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Pengantar 

Penerbit 


Alhamdulillah, puji syukur ke hadirat 
Allah Azza wa Jalla, dengan anugerah-Nya 
kita dapat merasakan nikmat iman dan Islam. 
Shalawat serta salam semoga terus tercurah 
kepada utusan-Nya untuk seluruh makhluk, 
Muhammad saw., sebagai suri tauladan yang 
baik bagi orang yang mengharap rahmat Allah 
dan kedatangan hari Kiamat. 

Sebagai satu-satunya mukjizat abadi di 
antara mukjizat lainnya, tidak mengherankan 
apabila Al-Qur'an sampai sekarang menjadi 
sumber kajian bagi para ulama untuk men¬ 
dapatkan sari-sari hikmah yang terkandung 
di dalamnya. Sejak turun pertama kali, Al- 
Qur'an sudah mengajak kepada para pem¬ 
bacanya agar senantiasa memfungsikan akal, 
mengasah otak, dan memerangi kebodohan. 

Berangkat dari hal ini maka Prof. Dr. 
Wahbah az-Zuhaili -ulama besar sekaligus 
ilmuwan asal Syiria- dengan penuh keistiqa- 
mahan di jalan Allah SWT menyusun kitab ini. 
Alhamdulillah, beliau menghasilkan sebuah 
kitab yang memudahkan pembaca untuk me¬ 
nafsirkan Al-Qur’an sesuai dengan aturan dan 
tuntunan syari'at. 

Tafsir al-Munir ini mengkaji ayat-ayat 
Al-Qur’an secara komprehensif, lengkap, 


dan mencakup berbagai aspek yang dibu¬ 
tuhkan oleh pembaca. Penjelasan dan pene¬ 
tapan hukum-hukumnya disimpulkan dari 
ayat-ayat Al-Qur’an dengan makna yang 
lebih luas, dengan disertai sebab-sebab tu¬ 
runnya ayat, balaaghah (retorika), I’raab 
(sintaksis), serta aspek kebahasaan. Kitab 
ini juga menafsirkan serta menjelaskan kan¬ 
dungan setiap surah secara global dengan 
menggabungkan dua metode, yaitu bil 
ma’tsur (riwayat dari hadits Nabi dan per¬ 
kataan salafussaleh) dan bil ma'qul (secara 
akal) yang sejalan dengan kaidah yang telah 
diakui. 

Buku yang disusun dari juz 21 dan juz 22 
Al-Qur'an ini merupakan jilid kesebelas dari 
lima belas jilid yang kami terbitkan. Semoga 
dengan kehadiran buku ini kita dapat melihat 
samudra ilmu Allah yang begitu luas serta 
mendapat setetes ilmu yang diridhai oleh-Nya. 
Dengan demikian, terlimpahlah taufik dan 
hidayah Allah kepada kita. Amiin. 

Billahit taufiq wal hidayah 

Wallaahu a'lamu bis showab. 

Penerbit 
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PENGANTAR 

Cetakan Terbaru 


Tuhanku, aku memuji-Mu sepenuh langit, 
sepenuh bumi, dan sepenuh apa yang Engkau 
kehendaki setelahnya. Pujian yang sepadan 
dengan limpahan karunia-Mu dan setara de¬ 
ngan kucuran kemurahan-Mu. Mahasuci Eng¬ 
kau! Tak sanggup aku memuji-Mu sebagaimana 
mestinya. Engkau terpuji sebagaimana Eng¬ 
kau memuji diri-Mu sendiri. Dan aku berdoa 
semoga shalawat dan salam dilimpahkan ke 
hadirat Nabi saw., yang menerjemahkan kan¬ 
dungan makna Al-Qur’an dan risalah Islam ke 
dalam realita praktis. Beliau menciptakan umat 
dari ketiadaan, mendefinisikan keistimewaan 
agama dan karakteristik syari'atnya, mengga¬ 
riskan untuk umat ini cakrawala masa depan 
yang jauh hingga hari Kiamat, agar umat mem¬ 
pertahankan eksistensinya dan melindungi 
dirinya sehingga tidak tersesat, mencair, atau 
menyimpang dari petunjuk Ilahi yang lurus. 

Selanjutnya... 

Ini adalah cetakan terbaru Tafsir al-Munir, 
yang merupakan cetakan kedua yang dilaksa¬ 
nakan oleh Darul-Fikr, Damaskus, dan mengan¬ 
dung banyak tambahan dan revisi, termasuk 
penambahan qiraa'aat mutawatir yang 
dengannya turun wahyu Ilahi sebagai nikmat 
terbesar bagi seluruh umat manusia dan bagi 
kaum Muslimin secara khusus. Cetakan ini 
terhitung sebagai yang ketujuh seiring berulang 
kalinya buku tafsir ini dicetak, dan dalam setiap 
cetakannya kami memberi perhatian kepada 


koreksi dan penyesuaian yang diperlukan 
mengingat data yang amat banyak di dalamnya. 

Berkat karunia Allah Yang Mahaagung, 
saya yakin kaum Muslimin di seluruh penjuru 
dunia menerima buku tafsir ini dengan baik. 
Buktinya, saya mendapati buku ini dikoleksi 
di berbagai negara, baik Arab maupun negara- 
negara lainnya. Bahkan ia pun telah diterje¬ 
mahkan ke dalam bahasa Turki, dan kini se¬ 
dang diterjemahkan ke dalam bahasa Malaysia 
(beberapa juz telah dicetak dalam bahasa ini). 
Saya juga menerima banyak surat dan tele¬ 
pon dari berbagai tempat yang penuh dengan 
ungkapan kekaguman serta doa semoga saya 
mendapat balasan yang paling baik. Jazaa- 
kallahu khairal-jazaa'. 

Sebab-sebabnya jelas bagi setiap orang 
yang membandingkan tafsir ini dengan tafsir- 
tafsir yang sudah muncul sebelumnya, baik 
yang lama (yang lengkap, menengah, maupun 
ringkas) ataupun yang baru yang memiliki ber¬ 
bagai macam metode. Tafsir ini komprehen¬ 
sif, lengkap, mencakup semua aspek yang di¬ 
butuhkan oleh pembaca, seperti bahasa, i'raab, 
balaaghah, sejarah, wejangan, penetapan hu¬ 
kum, dan pendalaman pengetahuan tentang 
hukum agama, dengan cara yang berimbang 
dalam membeberkan penjelasan dan tidak 
menyimpang dari topik utama. 

Dalam cetakan ini, saya menegaskan me¬ 
tode saya dalam tafsir: mengompromikan 
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antara ma'tsur dan ma 'qul; yang ma 'tsur adalah 
riwayat dari hadits Nabi dan perkataan para 
salafush-saleh, sedang yang ma'qul adalah yang 
sejalan dengan kaidah-kaidah yang telah di¬ 
akui, yang terpenting di antaranya ada tiga: 

1. Penjelasan nabawi yang shahih dan pere¬ 
nungan secara mendalam tentang makna 
kosakata Al-Qur’an, kalimat, konteks ayat, 
sebab-sebab turunnya ayat, dan pendapat 
para mujtahid, ahli tafsir dan ahli hadits 
kawakan, serta para ulama yang tsiqah. 

2. Memerhatikan wadah Al-Qur'an yang me¬ 
nampung ayat-ayat Kitabullah yang muk¬ 
jizat hingga Kiamat, yakni bahasa Arab, 
dalam gaya bahasa tertinggi dan susun¬ 
an yang terindah, yang menjadikan Al- 
Qur’an istimewa dengan kemukjizatan 
gaya bahasa, kemukjizatan ilmiah, hukum, 
bahasa, dan lain-lain, di mana tidak ada 
kalam lain yang dapat menandingi gaya 
bahasa dan metodenya. Bukti akan hal ini 
adalah firman Allah Ta'ala, 

"Katakanlah, ‘Sesungguhnya jika manu¬ 
sia dan jin berkumpul untuk membuat yang 
serupa dengan Al-Qur’an ini, mereka tidak 
akan dapat membuat yang serupa dengannya, 
sekalipun mereka saling membantu satu sama 
lain. (al-Israa’: 88) 

3. Memilah berbagai pendapat dalam buku- 
buku tafsir dengan berpedoman kepada 
maqaashid syari'at yang mulia, yakni ra¬ 
hasia-rahasia dan tujuan-tujuan yang ingin 
direalisasikan dan dibangun oleh syari'at. 

Metode yang saya tempuh ini, yaitu me¬ 
ngompromikan antara ma'tsur dan ma'qul 
yang benar, diungkapkan oleh firman Allah 
SWT, 

“Dan Kami turunkan adz-dzikr (Al-Qur’an) 
kepadamu agar engkau menerangkan, kepada 
manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka 
dan agar mereka memikirkan.” (an-Nahl: 44) 


Kalimat pertama menerangkan tugas Nabi 
saw. untuk menjelaskan, menakwilkan, dan 
mengaplikasikan secara nyata dalam lingkung¬ 
an madrasah nabawi dan pembentukan pola 
kehidupan umat Islam. Sementara itu, kalimat 
kedua menj elaskan j angkauan interaksi dengan 
Kitabullah, dengan perenungan manusia ten¬ 
tang penjelasan nabawi ini secara benar dan 
dalam, serta dengan mengemukakan pendapat 
yang bijak yang muncul dari kedalaman pe¬ 
nguasaan akan ilmu-ilmu keislaman serta 
pemahaman berbagai gaya bahasa Arab, dan 
mengungkapkan-sebatas ijtihad yang dapat 
dicapai-maksud Allah Ta’ala. 

Kandungan ayat yang mulia ini menguat¬ 
kan sabda Nabi saw. yang diriwayatkan oleh 
Abu Dawud dan Tirmidzi dari al-Miqdam bin 
Ma’dikarib r.a., 

"Ketahuilah bahwa aku diberi kitab (Al- 
Qur’an) ini dan diberi pula yang sepertinya.” 

Artinya, beliau diberi Al-Qur’an sebagai 
wahyu dari Allah Ta’ala dan diberi penjelasan 
yang seperti Al-Qur’an sehingga beliau dapat 
meluaskan atau menyempitkan cakupan sua- 
tu ayat, menambahkan dan menetapkan hu¬ 
kum yang tidak ada di dalam Al-Qur’an; dan 
dalam hal kewajiban mengamalkannya dan 
menerimanya, status penjelasan Nabi ini sama 
dengan ayat Al-Qur’an. Hal ini dinyatakan oleh 
al-Khaththabi dalam Ma'aalimus Sunan. De¬ 
ngan kata lain, Sunnah Nabawi berdamping¬ 
an dengan Al-Qur’an dan melayaninya. Saya 
berdoa semoga Allah Ta’ala menambahkan 
kemanfaatan tafsir ini dan menjadikannya 
dalam timbangan amal-amal saleh. Dan Allah 
menerima amal orang-orang yang bertakwa. 

Prof. Dr. Wahbah az-Zuhaili 

12 Rabi’ul Awwal 1424 H 
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Segala puji bagi Allah yang menurunkan 
Al-Qur’an kepada Muhammad, Nabi yang buta 
huruf dan dapat dipercaya. Shalawat dan sa¬ 
lam semoga dilimpahkan ke atas Nabi dan 
rasul paling mulia, yang diutus Allah Ta’ala 
sebagai rahmat bagi alam semesta. 

Tak satu pun kitab di dunia ini yang men¬ 
dapat perhatian, seperti perhatian yang di¬ 
berikan kepada Al-Qur’anul Karim. Ratusan 
buku telah ditulis tentangnya dan ia akan se¬ 
nantiasa menjadi sumber kajian para ulama. 
Dalam kitab ini, saya telah menyaring ber¬ 
bagai ilmu pengetahuan dan wawasan yang 
bersumber dari mata air Al-Qur’an yang tak 
pernah kering, ilmu pengetahuan yang ber¬ 
kaitan erat dengan kebutuhan-kebutuhan za¬ 
man dan tuntutan kecendekiaan. Di sini saya 
menggunakan diksi yang jelas dan seder¬ 
hana, memakai analisis ilmiah yang kom¬ 
prehensif, memfokuskan pada tujuan-tujuan 
dari penurunan Al-Qur’an yang agung, serta 
menggunakan metode yang jauh dari peman¬ 
jangan yang bertele-tele dan peringkasan 
yang hampir-hampir tidak dapat dipahami 
apa pun darinya oleh generasi yang telah jauh 
dari bahasa Arab yang memiliki keindahan 
gaya bahasa dan kedalaman struktur yang 
luar biasa. Seolah-olah mereka-walaupun me¬ 
ngenyam studi yang spesifik di universitas— 
telah menjadi terasing dari referensi-referen¬ 
si orisinal dan kekayaan ilmu leluhur dalam 


segala disiplin ilmu, seperti sejarah, sastra, 
filsafat, tafsir, fiqih, dan ilmu-ilmu keislaman 
lainnya yang subur. 

Oleh karena itu, kita mesti mendekatkan 
lagi apa yang telah menjauh, mengakrabkan 
kembali apa yang sudah menjadi asing, dan 
memperlengkapi individu Muslim dengan 
bekal pengetahuan yang bersih dari unsur- 
unsur asing (misalnya: isra'iliyat dalam tafsir), 
yang interaktif dengan kehidupan kontempo¬ 
rer serta harmonis dengan kepuasan diri dan 
prinsip-prinsip nalar. Hal ini menuntut kita 
untuk menyaring riwayat yang manqul dalam 
buku-buku tafsir kita. Hal itu disebabkan di 
antara buku-buku tersebut-karena terpenga¬ 
ruh oleh riwayat-riwayat isra'iliyat -ada yang 
memberi penjelasan yang tak dimaksud 
mengenai kemaksuman sebagian Nabi dan 
berbenturan dengan sebagian teori ilmiah 
yang telah diyakini kebenarannya setelah era 
penjelajahan ke ruang angkasa dan meluasnya 
ruang lingkup penemuan-penemuan sains 
modern. Dan perlu diingat bahwa dakwah 
Al-Qur’an terpusat pada ajakan untuk 
memfungsikan akal pikiran, mengasah otak, 
mengeksploitasi bakat untuk kebaikan, dan 
memerangi kebodohan dan keterbelakangan. 

Tujuan utama saya dalam menyusun kitab 
tafsir ini adalah menciptakan ikatan ilmiah yang 
erat antara seorang Muslim dengan Kitabullah 
Azza wa Jalla. Al-Qur’an yang mulia merupakan 
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konstitusi kehidupan umat manusia secara 
umum dan khusus, bagi seluruh manusia dan 
bagi kaum Muslimin secara khusus. Oleh sebab 
itu, saya tidak hanya menerangkan hukum- 
hukum fiqih bagi berbagai permasalahan yang 
ada dalam makna yang sempit yang dikenal 
di kalangan para ahli fiqih. Saya bermaksud 
menjelaskan hukum-hukum yang disimpulkan 
dari ayat-ayat Al-Qur’an dengan makna yang 
lebih luas, yang lebih dalam daripada sekadar 
pemahaman umum, yang meliputi aqidah 
dan akhlak, manhaj dan perilaku, konstitusi 
umum, dan faedah-faedah yang terpetik dari 
ayat Al-Qur'an baik secara gamblang (eksplisit) 
maupun secara tersirat (implisit), baik da¬ 
lam struktur sosial bagi setiap komunitas 
masyarakat maju dan berkembang maupun 
dalam kehidupan pribadi bagi setiap manusia 
(tentang kesehatannya, pekerjaannya, ilmunya, 
cita-citanya, aspirasinya, deritanya, serta dunia 
dan akhiratnya), yang mana hal ini selaras- 
dalam kredibilitas dan keyakinan-dengan 
firman Allah Ta'ala, 

"Wahai orang-orang yang beriman, 
penuhilah seruan Allah dan Rasul apabila dia 
menyerumu kepada sesuatu yang memberi ke¬ 
hidupan kepadamu, dan ketahuilah bahwa 
sesungguhnya Allah membatasi antara manusia 
dan hatinya dan sesungguhnya kepada-nyalah 
kamu akan dikumpulkan." (al-Anfaal: 24) 

Adalah Allah SWT dan Rasulullah saw. 
dalam ayat ini yang menyeru setiap 
manusia di alam ini kepada kehidupan 
yang merdeka dan mulia dalam segala 
bentuk dan maknanya. 

Adalah Islam yang menyeru kepada 
aqidah atau ideologi yang menghidup¬ 
kan hati dan akal, membebaskannya dari 
ilusi kebodohan dan mistik, dari tekanan 
fantasi dan mitos, membebaskan manusia 
dari penghambaan kepada selain Allah, 
dari ketundukan kepada hawa nafsu dan 


syahwat, dari penindasan materi yang 
mematikan perasaan manusiawi yang 
luhur. 

Dialah Al-Qur’an yang menyeru kepada 
syari’at keadilan, kebenaran, dan kasih 
sayang bagi seluruh umat manusia; me¬ 
nyeru kepada manhaj yang lurus bagi 
kehidupan, pemikiran, persepsi, dan peri¬ 
laku; dan mengajak kepada cara pandang 
yang komprehensif mengenai alam se¬ 
mesta, yang menjelaskan hubungan ma¬ 
nusia dengan Allah Ta'ala dan dengan 
alam dan kehidupan. 

Ia adalah seruan yang berlandaskan ilmu 
pengetahuan yang benar dan eksperimen, 
akal pikiran yang matang yang tidak menjadi 
lesu meskipun otak dioperasikan secara mak¬ 
simal, dan perenungan alam ini (langit, bumi, 
darat, laut, dan angkasa). Ia juga merupakan 
seruan kepada kekuatan, prestise, kemulia¬ 
an, kepercayaan, dan kebanggaan dengan 
syari'at Allah, serta kemandirian, di samping 
menarik manfaat dari ilmu pengetahuan umat 
lain. Sebab ilmu bukan monopoli satu bangsa 
tertentu. Ia adalah anugerah bagi umat manu¬ 
sia secara umum; sebagaimana pemerdekaan 
manusia dan manifestasi nilai humanismenya 
yang tinggi merupakan tujuan global Tuhan, 
jauh melampaui kepentingan para diktator dan 
tiran yang berusaha merampas kemanusiaan 
manusia demi mempertahankan kepentingan 
pribadi mereka dan superioritas mereka atas 
kelompok lain dan dominasi mereka atas 
sesama manusia. 

Keyakinan akan orisinalitas seruan (dak¬ 
wah) Al-Qur'an yang bajik kepada seluruh 
manusia ini tidak akan terpengaruh oleh rin¬ 
tangan-rintangan yang menghadang di depan¬ 
nya, atau sikap skeptis yang disebarkan se¬ 
putar kapabilitasnya dalam menghadapi 
gelombang besar kebangkitan peradaban 
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materialis; sebab dakwah ini bukan gerakan 
spiritual semata, bukan pula filsafat ilusif atau 
teori belaka. Ia adalah dakwah realistis yang 
rangkap: meliputi seruan untuk membangun 
alam, membangun dunia dan akhirat sekali¬ 
gus, membentuk kolaborasi antara ruhani dan 
materi, dan mewujudkan interaksi manusia 
dengan semua sumber kekayaan di alam ini, 
yang disediakan Allah Ta'ala untuk manusia 
semata, agar ia memakai dan memanfaatkan 
untuk menciptakan penemuan baru dan ber¬ 
inovasi, serta memberi manfaat dan bereksplo¬ 
rasi secara kontinu, sebagaimana firman Allah 
Ta'ala, 

"Dia-lah Allah, yang menciptakan segala 
apa yang ada di bumi untukmu kemudian Dia 
menuju ke langit, lalu Dia menyempurnakan 
menjadi tujuh langit. Dan Dia Maha Mengetahui 
segala sesuatu." (al-Baqarah: 29) 

Yang penting dalam penafsiran dan pen¬ 
jelasan adalah membantu individu Muslim 
untuk merenungkan Al-Qur'an, yang diperin¬ 
tahkan dalam firman Allah Ta’ala, 

“Kitab (Al-Qur'an) yang Kami turunkan 
kepadamu penuh berkah agar mereka mengha¬ 
yati ayat-ayatnya dan agar orang-orang yang 
berakal sehat mendapat pelajaran." (Shaad: 
29) 

Kalau tujuan saya adalah menyusun se¬ 
buah tafsir Al-Qur’anul Karim yang menghu¬ 
bungkan individu Muslim dan non-Muslim 
dengan Kitabullah Ta’ala-penjelasan Tuhan 
dan satu-satunya wahyu-Nya sekarang ini, 
yang telah terbukti secara qath’i yang tiada tan¬ 
dingannya bahwa ia adalah firman Allah-maka 
ia akan menjadi tafsir yang menggabungkan 
antara ma'tsur dan ma’qul, dengan memakai 
referensi dari tafsir-tafsir lama maupun baru 
yang terpercaya, juga dari buku-buku seputar 
Al-Qur'anul Karim, baik mengenai sejarahnya, 
penjelasan sebab-sebab turunnya ayat; atau 


i’raab yang membantu menjelaskan banyak 
ayat. Dan saya memandang tidak terlalu pen¬ 
ting menyebutkan pendapat-pendapat para 
ahli tafsir. Saya hanya akan menyebutkan 
pendapat yang paling benar sesuai dengan 
kedekatan kata dengan karakter bahasa Arab 
dan konteks ayat. 

Semua yang saya tulis tidak dipengaruhi 
oleh tendensi tertentu, madzhab khusus, atau 
sisa-sisa keyakinan lama. Pemandu saya tidak 
lain adalah kebenaran yang Al-Qur'anul Karim 
memberi petunjuk kepadanya, sesuai dengan 
karakter bahasa Arab dan istilah-istilah 
syari’at, disertai dengan penjelasan akan 
pendapat para ulama dan ahli tafsir secara 
jujur, akurat, dan jauh dari fanatisme. 

Akan tetapi, kita sepatutnya tidak meng¬ 
gunakan ayat-ayat Al-Qur'an untuk menguat¬ 
kan suatu pendapat madzhab atau pandangan 
kelompok, atau gegabah dalam menakwil- 
kan ayat untuk mengukuhkan teori ilmiah 
kuno atau modern sebab Al-Qur’anul Karim 
terlalu tinggi dan mulia tingkatnya daripada 
pendapat-pendapat, madzhab-madzhab, dan 
kelompok-kelompok itu. Ia pun bukanlah buku 
sains (ilmu pengetahuan alam), seperti ilmu 
astronomi, ilmu ruang angkasa, kedokteran, 
matematika, dan sejenisnya-meskipun di da¬ 
lamnya terdapat isyarat-isyarat kepada suatu 
teori tertentu-. Ia adalah kitab hidayah/pe¬ 
tunjuk Ilahi, aturan syari'at agama, cahaya 
yang menunjukkan kepada aqidah yang benar, 
manhaj hidup yang paling baik, dan prinsip- 
prinsip akhlak dan norma kemanusiaan yang 
tertinggi. Allah Ta’ala berfirman, 

"Sesungguhnya telah datang kepadamu ca¬ 
haya dari Allah, dan Kitab yang menerangkan. 
Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang- 
orang yang mengikuti keridhaan-nya ke jalan 
keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah 
mengeluarkan orang-orang itu dari gelap 
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gulita kepada cahaya dengan izin- nya, dan 
menunjukkan mereka ke jalan yang lurus." (al- 
Maa’idah: 15-16) 

Metode atau kerangka pembahasan kitab 
tafsir ini, saya dapat diringkas sebagai berikut: 

1. Membagi ayat-ayat Al-Qur’an ke dalam 
satuan-satuan topik dengan judul-judul 
penjelas. 

2. Menjelaskan kandungan setiap surah 
secara global. 

3. Menjelaskan aspek kebahasaan. 

4. Memaparkan sebab-sebab turunnya ayat 
dalam riwayat yang paling shahih dan 
mengesampingkan riwayat yang lemah, 
serta menerangkan kisah-kisah para 
Nabi dan peristiwa-peristiwa besar Islam, 
seperti Perang Badar dan Uhud, dari buku- 
buku sirah yang paling dapat dipercaya. 

5. Tafsir dan penjelasan. 

6. Hukum-hukum yang dipetik dari ayat- 
ayat. 

7. Menjelaskan balaaghah (retorika) dan 
i’raab (sintaksis) banyak ayat agar hal 
itu dapat membantu untuk menjelaskan 
makna bagi siapa pun yang mengingin¬ 
kannya, tetapi dalam hal ini saya meng¬ 
hindari istilah-istilah yang menghambat 
pemahaman tafsir bagi orang yang tidak 
ingin memberi perhatian kepada aspek 
(balaaghah dan i'raab ) tersebut. 

Sedapat mungkin saya mengutamakan 
tafsir maudhuu’i (tematik), yaitu menyebut¬ 
kan tafsir ayat-ayat Al-Qur’an yang berkenaan 
dengan suatu tema yang sama seperti jihad, 
hudud, waris, hukum-hukum pernikahan, 
riba, khamr, dan saya akan menjelaskan-pada 
kesempatan pertama-segala sesuatu yang 
berhubungan dengan kisah Al-Qur'an, seperti 
kisah para nabi: Adam a.s., Nuh a.s., Ibrahim 
a.s., dan lain-lain; kisah Fir'aun dengan Nabi 


Musa a.s., serta kisah Al-Qur'an di antara 
kitab-kitab samawi. Kemudian saya beralih ke 
pembahasan yang komprehensif ketika kisah 
tersebut diulangi dengan diksi ( usluub ) dan 
tujuan yang berbeda. Namun, saya tidak akan 
menyebutkan suatu riwayat yang ma'tsur 
dalam menjelaskan kisah tersebut kecuali 
jika riwayat itu sesuai dengan hukum-hukum 
agama dan dapat diterima oleh sains dan nalar. 
Saya menguatkan ayat-ayat dengan hadits- 
hadits shahih yang saya sebutkan sumbernya, 
kecuali sebagian kecil di antaranya. 

Patut diperhatikan, mayoritas hadits- 
hadits tentang fadhilah (keutamaan) surah- 
surah Al-Qur’an adalah hadits palsu, yang 
dikarang oleh orang-orang zindiq atau orang- 
orang yang punya kepentingan, atau para 
peminta-minta yang berdiri di pasar-pasar 
dan masjid-masjid, atau orang-orang yang 
mengarang hadits palsu dengan maksud se¬ 
bagai hisbah 1 - menurut pengakuan mereka. 2 

Menurut perkiraan saya, kerangka pem¬ 
bahasan ini—insya Allah—memberi manfaat 
yang besar. Karangan ini akan mudah dipahami, 
gampang dicerna, dapat dipercaya, dan men¬ 
jadi rujukan setiap peneliti dan pembaca, di 
zaman yang gencar dengan seruan dakwah 
kepada Islam di masjid-masjid dan lain-lain, 
akan tetapi disertai dengan penyimpangan 
dari jalan yang benar, rancu, atau tidak me¬ 
miliki akurasi ilmiah, baik dalam bidang 
tafsir, hadits, fatwa dan penjelasan hukum- 
hukum syari'at. Dalam situasi demikian, kitab 
ini senantiasa menjadi referensi yang dapat 
dipercaya bagi ulama maupun pelajar, untuk 
mencegah penyesatan khalayak dan pemberi¬ 
an fatwa tanpa landasan ilmu. Dengan begitu, 


1 Yaitu mereka yang membuat hadits-hadits palsu mengenai 
targhiib dan tarhiib dengan maksud mendorong manusia 
untuk beramal baik dan menjauhi perbuatan buruk. (Penj.) 

2 Tafsir al-Qurthubi (1/78-79). 
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benar-benar akan tercapai tujuan Nabi saw. 
dari penyampaian Al-Qur’an dalam sabdanya, 

"Sampaikan dariku walaupun hanya satu 
ayat .” 3 


sebab Al-Qur’an adalah satu-satunya 
mukjizat yang abadi di antara mukjizat- 
mukjizat yang lain. 

Dengan skema pembahasan seperti 
ini dalam menjelaskan maksud dari ayat- 
ayat Kitabullah, baik per kosakata maupun 
susunan kalimat, mudah-mudahan saya telah 
merealisasikan tujuan saya, yaitu menghu¬ 
bungkan individu Muslim dengan Al-Qur'an- 
nya, dan semoga dengan begitu saya telah 
melaksanakan tabligh (penyampaian) yang 
wajib atas setiap Muslim kendati sudah ada 
ensiklopedia-ensiklopedia atau buku-buku 
tafsir lama yang saya jadikan pegangan, dan 
yang memiliki ciri masing-masing, entah ber¬ 
fokus kepada aqidah, kenabian, akhlak, we¬ 
jangan, dan penjelasan ayat-ayat Allah di 
alam semesta, seperti yang dilakukan oleh 
ar-Razi dalam at-Tafsiir al-Kabiir, Abu Hatim 
al-Andalusi dalam al-BahruI Muhiith, al-Alusi 
dalam Ruuhul Ma'aaniy, dan az-Zamakhsyari 
dalam al-Kasysyaaf 

Atau berfokus kepada penjelasan kisah- 
kisah Al-Qur’an dan sejarah, seperti tafsir al- 
Khazin dan al-Baghawi; atau berfokus pada 
penjelasan hukum-hukum fiqih-dalam penger¬ 
tian sempit-mengenai masalah-masalah 
furu' seperti al-Qurthubi, Ibnu Katsir, al- 
Jashshash, dan Ibnul Arabi; atau mementing¬ 
kan masalah kebahasaan, seperti az-Zamakh¬ 
syari dan Abu Hayyan; atau mengutamakan 
qiraa'aat, seperti an-Nasafi, Abu Hayyan, dan 
IbnuAnbari, serta Ibnu Jazari dalam kitabnya 


3 HR Ahmad, Bukhari, dan Tirmidzi dari Abdullah bin 'Amr 
Ibnul 'Ash r.a.. 


an-Nasyr fil Qiraa’aatil ‘Asyr; atau membahas 
sains dan teori-teori ilmu alam seperti Than- 
thawi Jauhari dalam bukunya al-Jawaahir Fii 
Tafsiiril Qur'acmil Kariim. 

Saya berdoa semoga Allah memberi man¬ 
faat kepada kita dengan apa yang telah diajar- 
kan-Nya kepada kita, dan mengajari kita apa 
yang bermanfaat bagi kita, serta menambah 
ilmu kepada kita. Saya juga berdoa semoga 
Dia menjadikan kitab tafsir ini bermanfaat 
bagi setiap Muslim dan Muslimah, dan 
mengilhami kita semua kepada kebenaran, 
serta membimbing kita untuk mengamalkan 
Kitabullah dalam segala bidang kehidupan, se¬ 
bagai konstitusi, aqidah, manhaj, dan perilaku; 
juga semoga Dia memberi kita petunjuk ke 
jalan yang lurus, yaitu jalan Allah Yang me¬ 
nguasai seluruh yang ada di langit dan yang 
ada di bumi. Sesungguhnya kepada Allah-lah 
kembalinya semua perkara. 

Dan hendaknya pemandu kita adalah 
hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan 
Muslim dari Amirul Mukminin, Utsman bin 
Affan r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


uT>Jl ^ 

",Sebaik-baik kalian adalah orang yang 
mempelajari Al-Qur’an dan mengajarkannya ." 4 


Prof. Dr. Wahbah bin Mushthafa az-Zuhaili 


4 Saya tidak berani menyusun tafsir ini kecuali setelah saya 
menulis dua buah kitab yang komprehensif dalam temanya 
masing-masing—atau dua buah ensiklopedia—, yang per¬ 
tama adalah Ushuulul Fiqhil Islaamiy dalam dua jilid, dan 
yang kedua adalah al-Fiqhul Islaamiy wa Adillatuhu yang 
berisi pandangan berbagai madzhab dalam sebelas jilid; 
dan saya telah menjalani masa mengajar di perguruan 
tinggi selama lebih dari tiga puluh tahun, serta saya telah 
berkecimpung dalam bidang hadits Nabi dalam bentuk 
tahqiiq, takhriij, dan penjelasan artinya bersama pengarang 
lain untuk buku Tuhfatul Fuqahaa' karya as-Samarqandi 
dan buku al-Mushthafaa Min Ahaadiitsil Mushthafaa yang 
berisi sekitar 1400 hadits; plus buku-buku dan tulisan- 
tulisan yang berjumlah lebih dari tiga puluh buah. 
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SEJUMLAH PENGETAHUAN 
PENTING YANG BERKAITAN 
DENGAN AL-QURAN 


A. DEFINISI AL-DUR'AN, CARA TURUNNYA, 

DAN CARA PENGUMPULANNYA 

Al-Qur’an yang agung,—yang sejalan de¬ 
ngan kebijaksanaan Allah—tidak ada lagi di 
dunia ini wahyu Ilahi selain dia setelah lenyap¬ 
nya atau bercampurnya kitab-kitab samawi 
terdahulu dengan ilmu-ilmu lain yang dicipta- 
kan manusia, adalah petunjuk hidayah, kons¬ 
titusi hukum, sumber sistem aturan Tuhan 
bagi kehidupan, jalan untuk mengetahui halal 
dan haram, sumber hikmah, kebenaran, dan 
keadilan, sumber etika dan akhlak yang mesti 
diterapkan untuk meluruskan perjalanan 
manusia dan memperbaiki perilaku manusia. 
Allah Ta’ala berfirman, 

"...Tidak ada sesuatu pun yang Kami 
luputkan di dalam al-Kitab..." (al-An'aam: 38) 

Dia juga berfirman, 

"...Dan Kami turunkan kitab (Al-Qur'an]kepa- 
damu untuk menjelaskan segala sesuatu sebagai 
petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi 
orang yang berserah diri (Muslim).” (an-Nahl: 89) 

Para ulama ushul fiqih telah mendefinisi¬ 
kannya, bukan karena manusia tidak menge¬ 
nalnya, melainkan untuk menentukan apa 
yang bacaannya terhitung sebagai ibadah, apa 
yang boleh dibaca dalam shalat dan apa yang 


tidak boleh; juga untuk menjelaskan hukum- 
hukum syari'at Ilahi yang berupa halal-haram, 
dan apa yang dapat dijadikan sebagai hujjah 
dalam menyimpulkan hukum, serta apa 
yang membuat orang yang mengingkarinya 
menjadi kafir dan apa yang tidak membuat 
pengingkarnya menjadi kafir. Oleh karena itu, 
para ulama berkata tentang Al-Qur’an ini. 

Al-Qur’an adalah firman Allah yang mukji¬ 
zat 1 , yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
saw. dalam bahasa Arab, yang tertulis dalam 
mushaf, yang bacaannya terhitung sebagai 
ibadah 2 , yang diriwayatkan secara mutawatir 3 , 
yang dimulai dengan surah al-Faatihah, dan 
diakhiri dengan surah an-Naas. 

Berdasarkan definisi ini, terjemahan Al- 
Qur'an tidak bisa disebut Al-Qur’an, melainkan 
ia hanya tafsir; sebagaimana Qiraa'aat yang 
syaadzdzah (yaitu yang tidak diriwayatkan 
secara mutawatir, melainkan secara aahaad ) 
tidak dapat disebut Al-Qur'an, seperti 


1 Artinya: manusia dan jin tidak mampu membuat rangkaian 
seperti surah terpendek darinya. 

2 Artinya, shalat tidak sah jika tidak membaca sesuatu dari¬ 
nya; dan semata-mata membacanya merupakan ibadah 
yang mendatangkan pahala bagi seorang Muslim. 

3 Mutawatir artinya diriwayatkan oleh jumlah yang besar 
dari jumlah yang besar, yang biasanya tidak mungkin 
mereka bersekongkol untuk berdusta. 
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Qiraa'aat Ibnu Mas'ud tentang fai'atul iilaa' 4 : 
fa in faa'uu-fiihinna-f a innallaaha ghafuurun 
rahim (al-Baqarah: 226); juga Qiraa'aatnya 
tentang nafkah anak: wa ‘alal waaritsi- 
dzir rahimil muharrami-mitslu dzaalik (al- 
Baqarah: 233), serta Qiraa'aatnya tentang 
kafarat sumpah orang yang tidak mampu: 
fa man lam yajid fa shiyaamu tsalaatsati 
ayyaamin-mutataabi’aat-( al-Maa’idah: 89). 

NAMA-NAMA AL-QUR’AN 

Al-Qur’an mempunyai sejumlah nama, 
antara lain: Al-Qur’an, al-Kitab, al-Mushaf, an- 
Nuur, dan al-Furqaan. 5 

Ia dinamakan Al-Qur’an karena dialah 
wahyu yang dibaca. Sementara itu. Abu 
‘Ubaidah berkata dinamakan Al-Qur’an karena 
ia mengumpulkan dan menggabungkan surah- 
surah. Allah Ta’ala berfirman, 



"Sesungguhnya Kami yang akan mengumpul¬ 
kannya (di dadamu) dan membacakannya.” (al- 
Qiyaamah: 17) 

Maksud qur'aanahu dalam ayat ini ada¬ 
lah Qiraa'aatahu (pembacaannya)-dan sudah 
diketahui bahwa Al-Qur’an diturunkan secara 
bertahap sedikit demi sedikit, dan setelah 
sebagiannya dikumpulkan dengan sebagian 
yang lain, ia dinamakan Al-Qur’an. 

Dia dinamakan al-Kitab, yang berasal dari 
kata al-katb yang berarti pengumpulan karena 
dia mengumpulkan (berisi) berbagai macam 
kisah, ayat, hukum, dan berita dalam metode 
yang khas. 


4 Iilaa' artinya bersumpah untuk tidak menyetubuhi istri. 
Dan kalimat faa'ar rajulu ilaa imra'atihi artinya: laki- 
laki itu kembali menggauli istrinya setelah dia pernah 
bersumpah untuk tidak menggaulinya. 

5 Tafsir Gharaa'ibul Qur'aan wa Raghaa'ibul Furqaan karya 
al-'Allamah an-Nazhzham (Nazhzhamud Din al-Hasan bin 
Muhammad an-Naisaburi) yang dicetak di pinggir Tafsir 
ath-Thabari (1/25), Tafsir ar-Razi (2/14). 


Dia dinamakan al-Mushaf, dari kata ash- 
hafa yang berarti mengumpulkan shuhuf( lem¬ 
baran-lembaran) di dalamnya, dan shuhuf 
adalah bentuk jamak dari kata ash-shahiifah, 
yaitu selembar kulit atau kertas yang ditulisi 
sesuatu. Konon, setelah mengumpulkan Al- 
Qur’an, Abu Bakar ash-Shiddiq bermusyawa¬ 
rah dengan orang-orang tentang namanya, lalu 
ia menamainya al-Mushaf. 

Dia dinamakan an-Nuur (cahaya) karena 
dia menyingkap berbagai hakikat dan mene¬ 
rangkan hal-hal yang samar (soal hukum 
halal-haram serta tentang hal-hal gaib yang 
tidak dapat dipahami nalar) dengan penjelas¬ 
an yang absolut dan keterangan yang jelas. 
Allah Ta'ala berfirman, 

"Hai manusia, sesungguhnya telah sampai 
kepadamu bukti kebenaran dari Tuhanmu 
(Muhammad dengan mukjizatnya) dan telah 
Kami turunkan kepadamu cahaya yang terang 
benderang (AI-Qur’an)" (an-tiisaa’: 174) 

Dan dinamakan al-Furqaan karena ia 
membedakan antara yang benar dan yang sa¬ 
lah, antara iman dan kekafiran, antara kebaik¬ 
an dan kejahatan. Allah Ta’ala berfirman, 

"Mahasuci Allah yang telah menurunkan 
Furqaan (Al-Qur’an) kepada hamba- nya 
(Muhammad), agar dia menjadi pemberi 
peringatan kepada seluruh alam, (jin dan 
manusia)" ( al-Furqaan: 1) 

CARA TURUNNYA AL-QUR’AN 

Al-Qur'an tidak turun semua sekaligus 
seperti turunnya Taurat kepada Musa a.s. 
dan Injil kepada Isa a.s. agar pundak para 
mukallaf tidak berat terbebani dengan hukum- 
hukumnya. Ia turun kepada Nabi yang mulia- 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam-se bagai wahyu 
yang dibawa oleh Malaikat Jibril a.s. secara 
berangsur-angsur, yakni secara terpisah-pisah 
sesuai dengan tuntutan kondisi, peristiwa, dan 
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keadaan, atau sebagai respons atas kejadian 
dan momentum atau pertanyaan. 

Yang termasuk jenis pertama, misalnya 
firman Allah Ta'ala, 

"Dan janganlah kamu menikahi perem¬ 
puan-perempuan musyrik, sebelum mereka 
beriman." (al-Baqarah: 221) 

Ayat ini turun berkenaan dengan Martsad 
al-Ghanawi yang diutus oleh Nabi saw. ke 
Mekah untuk membawa pergi kaum Muslimin 
yang tertindas dari sana, namun seorang 
perempuan musyrik yang bernama 'Anaq- 
yang kaya raya dan cantik jelita-ingin kawin 
dengannya kemudian Martsad setuju asalkan 
Nabi saw. juga setuju. Tatkala ia bertanya 
kepada beliau, turunlah ayat ini dan bersamaan 
dengannya turun pula ayat, 

"Dan janganlah kamu menikahkan orang- 
orang musyrik (dengan perempuan-perempuan 
Mukmin) sebelum mereka beriman." (al- 
Baqarah: 221) 

Yang termasuk jenis kedua, misalnya 

"Dan mereka bertanya kepadamu (Muham¬ 
mad) tentang anak yatim." (al-Baqarah: 220) 

"Mereka bertanya kepadamu tentang haid." 

(al-Baqarah: 222) 

"Dan mereka minta fatwa kepadamu 
(Muhammad) tentang perempuan." (an-Nisaa': 
127) 

"Mereka menanyakan kepadamu tentang 
(pembagian) harta rampasan perang.” (al- 
Anfaal: 1) 

Turunnya Al-Qur’an dimulai pada bulan 
Ramadhan di malam kemuliaan (Lailatul 
Qadr). Allah Ta’ala berfirman, 

"(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) 
bulan Ramadhan, bulanyang di dalamnya ditu¬ 
runkan (permulaan) Al-Qur'an sebagai petunjuk 
bagi manusia dan penjelasan-penjelasan me¬ 


ngenai petunjuk itu dan pembeda (antarayang 
haq dan yang batil)." (al-Baqarah: 185) 

Dia berfirman pula, 

"Sesungguhnya Kami menurunkannya pada 
suatu malam yang diberkahi dan sesungguhnya 
Kami-lah yang memberi peringatan." (ad- 
Dukhaan: 3) 

Dia juga berfirman, 

"Sesungguhnya Kami telah menurunkannya 
(Al-Qur'an) pada malam qadar." (al-Qadr: 1) 

Al-Qur'an terus-menerus turun selama 23 
tahun, baik di Mekah, di Madinah, di jalan antara 
kedua kota itu, atau di tempat-tempat lain. 

Turunnya kadang satu surah lengkap, 
seperti surah al-Faatihah, al-Muddatstsir, dan 
al-An'aam. Kadang yang turun hanya sepuluh 
ayat, seperti kisah al-ifki (gosip) dalam surah 
an-Nuur, dan awal surah al-Mu’minuun. Ka¬ 
dang pula hanya turun lima ayat, dan ini 
banyak. Akan tetapi terkadang yang turun 
hanya sebagian dari suatu ayat, seperti kalimat, 

"Yang tidak mempunyai uzur" (an-Nisaa*: 
95) 

yang turun setelah firman-Nya, 

"Tidaklah sama antara Mukmin yang duduk 
(yang tidak ikut berperang)" (an-Nisaa’: 95). 

Misalnya lagi firman Allah Ta'ala, 

"Dan jika kamu khawatir menjadi miskin 
(karena orang kafir tidak datang) maka Allah 
nanti akan memberimu kekayaan kepadamu 
dari karunia- nya, jika Dia menghendaki. Se¬ 
sungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha- 
bijaksana.” (at-Taubah: 28) 

Yang turun setelah, 

"Hai orang-orang yang beriman, sesung¬ 
guhnya orang-orang yang musyrik itu najis (ko¬ 
tor hati), maka janganlah mereka mendekati 
Masjidilharam sesudah tahun ini.” (at-Taubah: 
28) 
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Diturunkannya Al-Qur’an secara berang¬ 
sur-angsur—sejalan dengan manhaj Tuhan 
yang telah menentukan cara penurunan de¬ 
mikian—mengandung banyak hikmah. Allah 
Ta’ala berfirman, 

"Dan AI-Qur'an itu (Kami turunkan) ber¬ 
angsur-angsur agar kamu (Muhammad) mem¬ 
bacakannya kepada manusia perlahan-lahan 
dan Kami menurunkannya bagian demi bagian." 

(al-Israa': 106) 

Di antara hikmah-hikmah tersebut adalah 
meneguhkan dan menguatkan hati Nabi saw. 
agar beliau menghafal dan menguasainya se¬ 
bab beliau adalah seorang yang buta huruf, 
tidak dapat membaca dan menulis. Allah Ta'ala 
berfirman, 

"Dan orang-orang kafir berkata, 'Mengapa 
Al-Qur'an itu tidak diturunkan sekaligur?' 
Demikianlah, agar Kami memperteguh hatimu 
(Muhammad) dengannya dan kami membaca¬ 
kannya secara tartil (berangsur-angsur, per¬ 
lahan dan benar.'" (al-Furqaan: 32) 

Hikmah yang lain adalah menyesuaikan 
dengan tuntutan tahapan dalam penetapan 
hukum, serta mendidik masyarakat dan me¬ 
mindahkannya secara bertahap dari suatu 
keadaan ke keadaan yang lebih baik daripada 
sebelumnya, dan juga melimpahkan rahmat 
Ilahi kepada umat manusia. Dahulu, di masa 
Jahiliyyah, mereka hidup dalam kebebasan 
mutlak. Kalau Al-Qur'an diturunkan semuanya 
secara sekaligus, tentu mereka akan merasa 
berat menjalani aturan-aturan hukum baru 
itu sehingga mereka tidak akan melaksana¬ 
kan perintah-perintah dan larangan-larangan 
tersebut. 

Bukhari meriwayatkan bahwa Aisyah 
r.a. berkata, "Yang pertama-tama turun dari 
Al-Qur'an adalah suatu surah dari jenis al- 
mufashshal, di dalamnya disebutkan tentang 
surga dan neraka, hingga tatkala manusia 
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telah menerima Islam, turunlah hukum halal 
dan haram. Sekiranya yang pertama-tama 
turun adalah 'Jangan minum khamr!’, niscaya 
mereka akan berkata, 'Kami selamanya tidak 
akan meninggalkan khamr!’ Dan sekiranya 
yang pertama turun adalah 'Jangan berzina!’, 
niscaya mereka berkata, 'Kami tidak akan 
meninggalkan zina!”’ 6 

Hikmah yang lain adalah menghubungkan 
aktivitas jamaah dengan wahyu Ilahi sebab 
keberlanjutan turunnya wahyu kepada Nabi 
saw. membantu beliau untuk bersabar dan 
tabah, menanggung derita dan kesulitan serta 
berbagai macam gangguan yang beliau hadapi 
dari kaum musyrikin, la juga merupakan 
sarana untuk mengukuhkan aqidah di dalam 
jiwa orang-orang yang telah memeluk Islam. 
Jika wahyu turun untuk memecahkan suatu 
problem, berarti terbukti kebenaran dakwah 
Nabi saw.; dan kalau Nabi saw. tidak memberi 
jawaban atas suatu masalah lalu datang wah¬ 
yu kepada beliau, kaum Mukminin pasti kian 
yakin akan kebenaran iman, semakin percaya 
kepada kemurnian aqidah dan keamanan jalan 
yang mereka tempuh, serta bertambah pula 
keyakinan mereka terhadap tujuan dan janji 
yang diberikan Allah kepada mereka: menang 
atas musuh atau kaum musyrikin di dunia, 
atau masuk surga dan meraih keridhaan 
Tuhan serta penyiksaan kaum kafir di neraka 
Jahannam. 


6 Dalam al-Kasysyaaf (1/185-186), az-Zamakhsyari menye¬ 
butkan sebab-sebab pemilahan dan pemotongan Al- 
Qur’an menjadi surah-surah, di antaranya: (1) penjelasan 
yang bervariasi mengenai sesuatu akan lebih baik, lebih 
indah, dan lebih menawan daripada kalau dia hanya satu 
penjelasan, (2) merangsang vitalitas dan memotivasi untuk 
mempelajari dan menggali ilmu dari Al-Qur'an, berbeda 
seandainya kitab suci ini turun secara sekaligus, (3) orang 
yang menghafal akan merasa bangga dengan satu penggal¬ 
an tersendiri dari Al-Qur’an setelah ia menghafalnya, 
dan (4) perincian mengenai berbagai adegan peristiwa 
merupakan faktor penguat makna, menegaskan maksud 
yang dikehendaki dan menarik perhatian. 
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AL-QUR’AN MAKKIY DAN MADANIY 

Wahyu Al-Qur’an memiliki dua corak yang 
membuatnya terbagi menjadi dua macam: 
makkiy dan madaniy; dan dengan begitu su¬ 
rah-surah Al-Qur’an terbagi pula menjadi 
surah Makkiyyah dan surah Madaniyyah. 

Makkiy adalah yang turun selama tiga be¬ 
las tahun sebelum hijrah-hijrah Nabi saw. dari 
Mekah ke Madinah-, baik ia turun di Mekah, di 
Tha'if, atau di tempat lainnya, misalnya surah 
Qaaf, Huud, dan Yuusuf. Adapun Madaniy 
adalah yang turun selama sepuluh tahun se¬ 
telah hijrah, baik ia turun di Madinah, dalam 
perjalanan dan peperangan, ataupun di 
Mekah pada waktu beliau menaklukkannya 
[’aamul fathi), seperti surah al-Baqarah dan 
surah Aali 'Imraan. 

Kebanyakan syari’at Makkiy berkenaan 
dengan perbaikan aqidah dan akhlak, kecaman 
terhadap kesyirikan dan keberhalaan, pena¬ 
naman aqidah tauhid, pembersihan bekas- 
bekas kebodohan (seperti, pembunuhan, zina, 
dan penguburan anak perempuan hidup-hi¬ 
dup), penanaman etika dan akhlak Islam (se¬ 
perti keadilan, menepati janji, berbuat baik, 
bekerja sama dalam kebaikan dan ketakwaan 
dan tidak bekerja sama dalam dosa dan per¬ 
musuhan, serta melakukan kebajikan dan me¬ 
ninggalkan kemungkaran), pemfungsian akal 
dan pikiran, pemberantasan fantasi taklid 
buta, pemerdekaan manusia, dan penarikan 
pelajaran dari kisah-kisah para Nabi dalam 
menghadapi kaum mereka. Hal itu menuntut 
ayat-ayat Makkiy berbentuk pendek-pendek, 
penuh dengan intimidasi, teguran, dan an¬ 
caman, membangkitkan rasa takut, dan me¬ 
ngobarkan makna keagungan Tuhan. 

Adapun syari'at Madaniy pada umumnya 
berisi tentang penetapan aturan-aturan dan 
hukum-hukum terperinci mengenai ibadah, 
transaksi sipil, dan hukuman, serta prasya- 
rat kehidupan baru dalam menegakkan 


bangunan masyarakat Islam di Madinah, 
pengaturan urusan politik dan pemerintahan, 
pemantapan kaidah permusyawaratan 
dan keadilan dalam memutuskan hukum, 
penataan hubungan antara kaum Muslimin 
dengan penganut agama lain di dalam 
maupun luar kota Madinah, baik pada waktu 
damai maupun pada waktu perang, dengan 
mensyari'atkan jihad karena ada alasan- 
alasan yang memperkenankannya (seperti 
gangguan, agresi, dan pengusiran), kemudian 
meletakkan aturan-aturan perjanjian guna 
menstabilkan keamanan dan memantapkan 
pilar-pilar perdamaian. Hal itu menuntut 
ayat-ayat Madaniyyah berbentuk panjang 
dan tenang, memiliki dimensi-dimensi dan 
tujuan-tujuan yang abadi dan tidak temporer, 
yang dituntut oleh faktor-faktor kestabilan 
dan ketenangan demi membangun negara di 
atas fondasi dan pilar yang paling kuat dan 
kukuh. 

FAEDAH MENGETAHUI ASBAABUN NUZUUL 

Mengetahui sebab-sebab turunnya ayat 
sesuai dengan peristiwa dan momentum 
mengandung banyak faedah dan urgensi 
yang sangat besar dalam menafsirkan Al- 
Qur'an dan memahaminya secara benar. As- 
baabun nuzuul mengandung indikasi-indi¬ 
kasi yang menjelaskan tujuan hukum, me¬ 
nerangkan sebab pensyari’atan, menyingkap 
rahasia-rahasia di baliknya, serta membantu 
memahami Al-Qur'an secara akurat dan 
komprehensif, kendati pun yang menjadi pa¬ 
tokan utama adalah keumuman kata dan bu¬ 
kan kekhususan sebab. Di dunia perundang- 
undangan zaman sekarang, kita melihat apa 
yang disebut dengan memorandum penjelas 
undang-undang, yang mana di dalamnya di¬ 
jelaskan sebab-sebab dan tujuan-tujuan pe¬ 
nerbitan undang-undang tersebut. Hal itu 
diperkuat lagi dengan fakta bahwa setiap 
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aturan tetap berada dalam level teoritis dan 
tidak memuaskan banyak manusia selama 
ia tidak sejalan dengan tuntutan-tuntutan 
realita atau terkait dengan kehidupan 
praksis. 

Semua itu menunjukkan bahwa syari'at 
Al-Qur’an tidaklah mengawang di atas level 
peristiwa, atau dengan kata lain ia bukan 
syari'at utopis (idealis] yang tidak mungkin 
direalisasikan. Syari'at Al-Qur’an relevan bagi 
setiap zaman, interaktif dengan realita, la 
mendiagnosa obat yang efektif bagi setiap pe¬ 
nyakit kronis masyarakat serta abnormalitas 
dan penyimpangan individu. 

YANG PERTAMA DAN YANG TERAKHIR 
TURUN DARI AL-QUR’AN 

Yang pertama kali turun dari Al-Qur’anul 
Kariim adalah firman Allah Ta’ala dalam surah 
al-’Alaq, 

"Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhan¬ 
mu Yang menciptakan. Dia telah menciptakan 
manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 
Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. Yang 
mengajar (manusia) dengan pena. Dia meng¬ 
ajar kepada manusia apa yang tidak diketahui¬ 
nya." (al-’Alaq: 1-5) 

Peristiwa itu terjadi pada hari Senin tang¬ 
gal 17 Ramadhan tahun ke-41 dari kelahiran 
Nabi saw., di Gua Hira' ketika wahyu mulai 
turun dengan perantaraan Malaikat Jibril a.s. 
yang tepercaya. 

Adapun ayat Al-Qur’an yang terakhir 
turun-menurut pendapat terkuat-adalah fir¬ 
man Allah Ta’ala, 

"Dan takutlah pada hari (ketika) kamu 
semua dikembalikan kepada Allah. Kemudian 
masing-masing diri diberi balasanyang sempurna 
sesuai dengan apa yang telah dikerjakannya, dan 
mereka tidak dizalimi." (al-Baqarah: 281) 


Peristiwa itu terjadi sembilan hari sebe¬ 
lum wafatnya Nabi saw. setelah beliau usai 
menunaikan haji Wada'. Hal itu diriwayatkan 
banyak perawi dari Ibnu Abbas r.a.. 

Adapun riwayat yang disebutkan dari 
as-Suddi bahwa yang terakhir turun adalah 
firman Allah Ta'ala, 

"Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk 
kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepa¬ 
damu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu 
jadi agama bagimu" (al-Maa'idah: 3) 

tidak dapat diterima sebab ayat ini turun- 
dengan kesepakatan para ulama-pada hari 
Arafah sewaktu haji Wada’ sebelum turunnya 
surah an-Nashr dan ayat 281 surah al-Baqarah 
di atas. 

PENGUMPULAN AL-QUR’AN 

Urutan ayat-ayat dan surah-surah Al- 
Qur’anul Kariim (yang turun sesuai dengan 
peristiwa dan momentum, kadang turun satu 
surah lengkap atau kadang beberapa ayat atau 
sebagian dari satu ayat saja, sebagaimana telah 
kita ketahui) tidaklah seperti urutan yang kita 
lihat pada mushaf-mushaf sekarang maupun 
lampau (yang mana urutan ini bersifat tau- 
qiifiy, ditetapkan oleh Rasulullah saw. sendiri). 
Al-Qur’an mengalami pengumpulan/kompi¬ 
lasi sebanyak tiga kali. 

Kompilasi Pertama dl Masa Nabi saw. 

Kompilasi pertama terjadi pada masa 
Nabi saw. dengan hafalan beliau yang kuat dan 
mantap seperti pahatan di batu di dalam dada 
beliau, sebagai bukti kebenaran janji Allah 
Ta’ala, 

"Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk 
(membaca) Al-Qur'an karena hendak cepat- 
cepat (menguasai)nya. Sesungguhnya atas 
tanggungan Kamilah mengumpulkannya (di 
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dadamu) dan (membuatmu pandai) memba¬ 
canya. Apabila Kami telah selesai membaca¬ 
kannya maka ikutilah bacaannya itu. Kemudian, 
sesungguhnya atas tanggungan Kamilah 
penjelasannya." (al-Qiyaamah: 16-19) 

Nabi saw. membacakan hafalannya ke¬ 
pada Jibril a.s. satu kali setiap bulan Rama¬ 
dhan; dan beliau membacakan hafalannya 
sebanyak dua kali di bulan Ramadhan 
terakhir sebelum wafat. Selanjutnya Rasu¬ 
lullah saw. membacakannya kepada para 
sahabat seperti pembacaan-pembacaan 
yang beliau lakukan di depan Jibril, lalu para 
sahabat menulisnya seperti yang mereka 
dengar dari beliau. Para penulis wahyu 
berjumlah dua puluh lima orang. Menurut 
penelitian, mereka sebetulnya berjumlah 
sekitar enam puluh orang; yang paling 
terkenal adalah keempat khalifah, Ubay bin 
Ka’b, Zaid bin Tsabit, Mu’awiyah bin Abi 
Sufyan, saudaranya: Yaziid, Mughirah bin 
Syu’bah, Zubair bin ‘Awwam, dan Khalid bin 
Walid. Al-Qur’an juga dihafal oleh beberapa 
orang sahabat di luar kepala karena ter¬ 
dorong cinta mereka kepadanya dan berkat 
kekuatan ingatan dan memori mereka yang 
terkenal sebagai kelebihan mereka. Sampai- 
sampai dalam perang memberantas kaum 
murtad, telah gugur tujuh puluh orang peng¬ 
hafal Al-Qur’an. Abu ‘Ubaid, dalam kitab al- 
Qiraa’aat, menyebutkan sebagian dari para 
penghafal Al-Qur’an. Di antara kaum muha¬ 
jirin dia menyebut antara lain keempat 
Khulafa'ur Rasyidin, Thalhah bin 'Ubaidillah, 
Sa’d bin Abi Waqqash, Abdullah bin Mas'ud, 
Hudzaifah bin Yaman, Salim bin Ma’qil [maula 
Abu Hudzaifah), Abu Hurairah, Abdullah bin 
Sa'ib, keempat Abdullah (Ibnu Umar, Ibnu 
Abbas, Ibnu Amr, dan Ibnu Zubair), Aisyah, 
Hafshah, dan Ummu Salamah. 
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Di antara kaum Anshar dia menyebut 
antara lain ‘Ubadah ibn Shamit, Mu'adz Abu 
Halimah, Mujammi' bin Jariyah, Fadhalah bin 
'Ubaid, dan Maslamah bin Mukhallad. 

Para penghafal yang paling terkenal di 
antaranya: ‘Utsman, Ali, Ubaiy bin Ka’b, Abu 
Darda\ Mu'adz bin Jabal, Zaid bin Tsabit, Ibnu 
Mas'ud, dan Abu Musa al-Asy’ari. 

Kompilasi Kedua pada Masa Abu Bakar 

Al-Qur’an belum dikumpulkan dalam satu 
mushaf pada masa Rasulullah saw. sebab ada 
kemungkinan akan turun wahyu baru selama 
Nabi saw. masih hidup. Akan tetapi waktu itu 
semua ayat Al-Qur’an ditulis di lembaran ker¬ 
tas, tulang hewan, batu, dan pelepah kurma. 
Kemudian, banyak penghafal Al-Qur’an 
yang gugur dalam Perang Yamamah yang 
terjadi pada masa pemerintahan Abu Bakar, 
sebagaimana diriwayatkan oleh Bukhari 
dalam Fadhaa'ilul Qur'aan dalam juz keenam, 
sehingga Umar mengusulkan agar Al-Qur’an 
dikompilasikan/dikumpulkan, dan Abu Bakar 
menyetujuinya, serta beliau memerintahkan 
Zaid bin Tsabit untuk melaksanakan tugas 
ini. Kata Abu Bakar kepada Zaid, "Engkau 
seorang pemuda cerdas yang tidak kami 
curigai. Dahulu engkau pun menuliskan 
wahyu untuk Rasulullah saw.. Maka, carilah 
dan kumpulkan ayat-ayat Al-Qur’an (yang 
tersebar di mana-mana itu)” Zaid kemudian 
melaksanakan perintah tersebut. Ia bercerita 
"Maka aku pun mulai mencari ayat-ayat Al- 
Qur’an, kukumpulkan dari pelepah kurma 
dan lempengan batu serta hafalan orang- 
orang. Dan aku menemukan akhir surah at- 
Taubah-yakni dalam bentuk tertulis-pada 
Khuzaimah al-Anshari, yang tidak kutemukan 
pada selain dia, yaitu ayat 

"Sungguh telah datang kepadamu seorang 
Rasul dari kaummu sendiri" (at-Taubah: 128) 
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Hingga penghabisan surah Baraa'ah. 
Lembaran-lembaran yang terkumpul itu 
berada di tangan Abu Bakar hingga ia 
meninggal dunia, lalu dipegang Umar hingga 
ia wafat, selanjutnya dipegang oleh Hafshah 
binti Umar.” 7 

Dari sini jelas bahwa cara pengumpulan 
Al-Qur'an berpedoman pada dua hal: (1) yang 
tertulis dalam lembaran kertas, tulang, dan 
sejenisnya, dan (2) hafalan para sahabat yang 
hafal Al-Qur’an di luar kepala. Pengumpulan 
pada masa Abu Bakar terbatas pada pe¬ 
ngumpulan Al-Qur’an di dalam lembaran-lem¬ 
baran khusus, setelah sebelumnya terpisah- 
pisah dalam berbagai lembaran. Zaid tidak 
cukup hanya berpedoman kepada hafalannya 
sendiri, ia juga berpedoman kepada hafalan para 
sahabat yang lain, yang jumlahnya banyak dan 
memenuhi syarat mutawatir, yakni keyakinan 
yang diperoleh dari periwayatan jumlah yang 
banyak yang menurut kebiasaan tidak mungkin 
mereka bersekongkol untuk berdusta. 

Kompilasi Ketiga pada Masa Utsman, 
dengan Menulis Sejumlah Mushaf dengan 
Khath yang Sama 

Peran Utsman bin Affan r.a. terbatas pada 
penulisan enam naskah mushaf yang me¬ 
miliki satu harf (cara baca), yang kemudian ia 
sebarkan ke beberapa kota Islam. Tiga buah 
di antaranya ia kirimkan ke Kufah, Damaskus, 
dan Basrah. Yang dua lagi ia kirimkan ke 
Mekah dan Bahrain, atau ke Mesir dan Jazirah, 
dan ia menyisakan satu mushaf untuk diri¬ 
nya di Madinah. Ia menginstruksikan agar 
mushaf-mushaf lain yang berbeda, yang ada 
di Irak dan Syam, dibakar. Mushaf Syam dulu 
tersimpan di Masjid Raya Damaskus, al-Jaami' 
al-Umawiy, tepatnya di sudut sebelah timur 
maqshuurah. 8 Ibnu Katsir pernah melihat 


7 Shahih Bukhari (6/314-315). 

8 Maqshuurah adalah sebuah ruangan yang dibangun di 



mushaf ini (sebagaimana ia tuturkan dalam 
bukunya Fadhaailul Qur'aan di bagian akhir 
tafsirnya), tetapi kemudian ia hangus dalam ke¬ 
bakaran besar yang menimpa Masjid Umawiy 
pada tahun 1310 H. Sebelum ia terbakar, para 
ulama besar Damaskus kontemporer pun te¬ 
lah melihatnya. 

Sebab musabab pengumpulan ini ter¬ 
ungkap dari riwayat yang disampaikan oleh 
Imam Bukhari kepada kita dalam Fadhaa'ilul 
Qur'aan, dalam juz keenam, dari Anas bin 
Malik r.a. bahwa Hudzaifah bin Yaman datang 
menghadap Utsman seraya menceritakan 
bahwa ketika ia sedang mengikuti peperang¬ 
an bersama orang-orang Syam dan orang- 
orang Irak untuk menaklukkan Armenia dan 
Azerbaijan. Ia terkejut dengan perbedaan 
mereka dalam membaca Al-Qur'an. 
Hudzaifah berkata kepada Utsman, "Wahai 
Amirul Mukminin, selamatkanlah umat ini 
sebelum mereka berselisih mengenai Al- 
Qur'an seperti perselisihan kaum Yahudi 
dan Nasrani!” Maka Utsman mengirim 
pesan kepada Hafshah, "Kirimkan lembaran- 
lembaran catatan Al-Qur'an kepada kami 
karena kami akan menyalinnya ke dalam 
mushaf. Nanti kami kembalikan lembaran- 
lembaran itu kepadamu.” Setelah Hafshah 
mengirimkannya, Utsman memerintahkan 
Zaid bin Tsabit, Abdullah bin Zubair, Sa'id 
bin Ash, dan Abdurrahman bin Harits 
bin Hisyam untuk menyalinnya ke dalam 
beberapa mushaf. Utsman berpesan kepada 
ketiga orang Quraisy dalam kelompok itu, 
"Kalau kalian berbeda pendapat dengan 
Zaid bin Tsabit mengenai suatu ayat, tulislah 
dengan dialek Quraisy karena Al-Qur’an tu¬ 
run dengan dialek mereka." Mereka lantas 
melaksanakannya. Setelah mereka menyalin 


dalam masjid dan dikhususkan untuk tempat shalatnya 
khalifah serta tamu-tamunya. (Penj.) 


Sejumlah Pengetahuan Penting Al-Our'an 


y wr “n wv 


Tafsiral-Munir Jilid ll 


isi lembaran-lembaran itu ke dalam sejumlah 
mushaf, Utsman mengembalikan lembaran 
tersebut kepada Hafshah. Setelah itu, ia me¬ 
ngirimkan sebuah mushaf hasil salinan itu ke 
setiap penjuru, dan ia memerintahkan untuk 
membakar 9 semua tulisan Al-Qur’an yang 
terdapat dalam sahifah atau mushaf selain 
mushaf yang ia salin. 10 

Maka jadilah Mushaf Utsmani sebagai pe¬ 
doman dalam pencetakan dan penyebarluas¬ 
an mushaf-mushaf yang ada sekarang di du¬ 
nia. Setelah sebelumnya (hingga era Utsman) 
kaum Muslimin membaca Al-Qur’an dengan 
berbagai Qiraa'aat yang berbeda-beda, 
Utsman menyatukan mereka kepada satu 
mushaf dan satu cara baca serta menjadikan 
mushaf tersebut sebagai imam. Oleh 
karena itulah, mushaf tersebut dinisbahkan 
kepadanya dan ia sendiri dijuluki sebagai 
Jaami'ul Qur'aan (pengumpul Al-Qur’an). 

Kesimpulan: Pengumpulan Al-Qur’an 
pada masa Abu Bakar adalah pengumpulan 
dalam satu naskah yang terpercaya, sedangkan 
pengumpulan Al-Qur’an pada masa Utsman 
adalah penyalinan dari sahifah-sahifah yang 
dipegang Hafshah ke dalam enam mushaf 
dengan satu cara baca. Cara baca ini sesuai 
dengan tujuh huruf (tujuh cara baca) yang Al- 
Qur’an turun dengannya. 

Untuk membaca rasm (tulisan) mushaf 
ada dua cara: sesuai dengan rasm itu secara 
hakiki (nyata) dan sesuai dengannya secara 
taqdiiriy (kira-kira). 

Tidak ada perbedaan pendapat di antara 
para ulama bahwa pengurutan ayat-ayat ber¬ 
sifat tauqifiy (berdasarkan petunjuk lang¬ 
sung dari Nabi saw.), sebagaimana urutan 
surah-surah juga tauqifiy- menurut pendapat 


9 Dalam naskah al-'Ainiy "merobek", la berkata, ini adalah 
riwayat kebanyakan ulama. 

10 Shahih Bukhari (6/315-316). 


yang kuat. Adapun dalil pengurutan ayat 
adalah ucapan Utsman bin Ash r.a., "Ketika 
aku sedang duduk bersama Rasulullah saw., 
tiba-tiba beliau mengangkat dan meluruskan 
pandangan matanya, selanjutnya beliau 
bersabda, 
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‘Jibril baru saja mendatangiku; ia meme¬ 
rintahkan aku meletakkan ayat ini di tempat ini 
dari surah ini: Sesungguhnya Allah menyuruh 
(kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, mem¬ 
beri kepada kaum kerabat.’” (an-Nahl: 90) 

Adapun dalil tentang pengurutan surah- 
surah adalah bahwa sebagian sahabat yang 
hafal Al-Qur’an di luar kepala, misalnya 
Ibnu Mas'ud, hadir dalam mudaarasah (pe- 
nyimakan) Al-Qur'an yang berlangsung antara 
Jibril a.s. dan Nabi saw., dan mereka bersaksi 
bahwa mudaarasah tersebut sesuai dengan 
urutan yang dikenal dalam surah dan ayat 
sekarang ini. 

Ada tiga syarat agar suatu ayat, kata, atau 
qiraa'ah dapat disebut Al-Qur’an, yaitu: (1) 
sesuai dengan rasm 'utsmani walaupun hanya 
secara kira-kira, (2) sesuai dengan kaidah- 
kaidah nahwu (gramatika) Arab walaupun 
hanya menurut satu segi, dan (3) diriwayatkan 
secara mutawatir oleh sejumlah orang dari 
sejumlah orang dari Nabi saw. (inilah yang 
dikenal dengan keshahihan sanad). 

B. CARA PENULISAN AL-QUR’AN DAN 

RASM UTSMANI 

Rasm adalah cara menulis kata dengan 
huruf-huruf ejaannya dengan memperhi¬ 
tungkan permulaan dan pemberhentian 
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padanya. 11 

Mushaf adalah mushaf Utsmani (Mushaf 
Imam) yang diperintahkan penulisannya oleh 
Utsman r.a. dan disepakati oleh para sahabat 
r.a.. 12 

Rasm Utsmani adalah cara penulisan 
keenam mushaf pada zaman Utsman r.a.. 
Rasm inilah yang beredar dan berlaku setelah 
dimulainya pencetakan Al-Qur’an di al-Bun- 
duqiyyah 13 pada tahun 1530 M, dan cetakan 
berikutnya yang merupakan cetakan Islam 
tulen di St. Petersburg, Rusia, pada tahun 
1787 M, kemudian di Astanah (Istanbul) pada 
tahun 1877 M. 

Ada dua pendapat di kalangan para 
ulama tentang cara penulisan Al-Qur’an (atau 
imlaa '): 14 

1. Pendapat mayoritas ulama, di antaranya 
Imam Malik dan Imam Ahmad bahwa 
Al-Qur’an wajib ditulis seperti penulisan 
rasm Utsmani dalam Mushaf Imam, haram 
menulisnya dengan tulisan yang berbeda 
dari khath (tulisan) Utsman dalam segala 
bentuknya dalam penulisan mushaf, sebab 
rasm ini menunjukkan kepada Qiraa'aat 
yang beraneka ragam dalam satu kata. 

2. Pendapat sebagian ulama, yaitu Abu Bakar 
al-Baqillaniy, Izzuddin bin Abdussalam, 
dan Ibnu Khaldun bahwa mushaf boleh 


11 Yang dimaksud dengan "permulaan dan pemberhentian" 
adalah memulai dan mengakhiri bacaan. Sejalan dengan 
definisi ini, huruf hamzah washl ditulis karena ia dibaca pada 
saat permulaan, sedangkan bentuk tanwin dihapus karena ia 
tidak dibaca pada saat berhenti di akhir kata. (Penj.) 

12 As-Sajastaaniy, al-Mashaahif, hal. 50. 

13 Ini namanya dalam bahasa Arab, nama Latin-nya adalah 
Venice. Dalam at-Ta’riif bil A’laamil Waaridah Fil Bidaayah 
wan Nihaayah disebutkan: "Al-Bunduqiyyah (Venizia)adalah 
sebuah kota pelabuhan di Italia, terletak di pantai utara laut 
Adriatik.... Di zaman dahulu penduduknya punya hubungan 
dagang yang erat dengan negara-negara Timur Dekat, 
khususnya kerajaan Mamalik di Mesir dan Syam." (Penj.) 

14 Talkhiishul Fawaa'id karya Ibnul Qashsh (hal. 56-57), al- 
/tqaan karya as-Suyuthi (2/166), al-Burhaan fii 'Uluumil 
Qur'aan karya az-Zarkasyi (1/379, 387), dan Muqaddimah 
Ibnu Khaldun (hal. 419). 


saja ditulis dengan cara penulisan ( rasm 
imlaa') yang dikenal khalayak, sebab ti¬ 
dak ada nash yang menetapkan rasm ter¬ 
tentu, dan apa yang terdapat dalam rasm 
(misalnya penambahan atau penghapus¬ 
an) bukanlah tauqiif (petunjuk) yang 
diwahyukan oleh Allah kepada rasul-Nya. 
Seandainya demikian, tentu kami telah 
mengimaninya dan berusaha mengikuti¬ 
nya. Namun, kalau mushaf ditulis dengan 
metode imlaa' modern, ini memungkinkan 
untuk dibaca dan dihafal dengan benar. 

Komisi Fatwa di al-Azhar dan ulama- 
ulama Mesir yang lain 15 memandang bahwa 
lebih baik mengikuti cara penulisan mushaf 
yang ma'tsur, demi kehati-hatian agar Al- 
Qur'an tetap seperti aslinya dalam bacaan 
maupun penulisannya, dan demi memelihara 
cara penulisannya dalam era-era Islam yang 
lampau (yang mana tak ada riwayat dari 
satu pun imam ahli ijtihad bahwa mereka 
ingin mengubah ejaan mushaf dari penulisan 
rasmnya terdahulu), serta untuk mengetahui 
Qiraa'aat yang dapat diterima dan yang tidak. 
Oleh karena itu, dalam masalah ini tidak dibuka 
bab istihsaan yang mengakibatkan Al-Qur’an 
mengalami pengubahan dan penggantian, 
atau dipermainkan, atau diperlakukan ayat- 
ayatnya sesuka hati dalam hal penulisan. Akan 
tetapi, tidak ada salahnya, menurut pendapat 
mayoritas ulama, menulis Al-Qur'an dengan 
cara imla' modern dalam proses belajar me¬ 
ngajar, atau ketika berdalil dengan satu ayat 
atau lebih dalam sebagian buku karangan 
modern, atau dalam buku-buku Departemen 
Pendidikan, atau pada waktu menayangkan¬ 
nya di layar televisi. 


15 Majalah ar-Risaalah (no. 216 tahun 1937) dan Majalah al- 
Muqtathaf (edisi Juli tahun 1933). 
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C. AHRUF SAB AH DAN QIRAA'AAT SAB’AH 

Umar bin Khaththab r.a. meriwayatkan 
bahwa Rasulullah saw. pernah bersabda, 
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"Sesungguhnya Al-Quran diturunkan dalam 
tujuh huruf, maka bacalah Al-Qur’an dengan 
bacaan yang mudah bagimu .” 16 


Tujuh huruf artinya tujuh cara baca, yaitu 
tujuh bahasa dan dialek di antara bahasa- 
bahasa dan dialek-dialek bangsa Arab. Al- 
Qur’an boleh dibaca dengan masing-masing 
bahasa itu. Ini tidak berarti bahwa setiap 
kata dari Al-Qur’an dibaca dengan tujuh cara 
baca, melainkan bahwa ia (Al-Qur’an) tidak 
keluar dari ketujuh cara tersebut. Jadi, kalau 
tidak dengan dialek Quraisy (yang merupa¬ 
kan bagian terbanyak), ia dibaca dengan dia¬ 
lek suku lain (sebab dialek suku ini lebih 
fasih). Dialek-dialek itu, yang dahulu masyhur 
dan pengucapannya enak, antara lain dialek 
Quraisy, Hudzail, Tamim, al-Azd, Rabi’ah, 
Hawazin, dan Sa’d bin Bakr. Inilah pendapat 
yang paling masyhur dan kuat. 

Menurut pendapat lainnya, yang dimak¬ 
sud dengan tujuh huruf adalah cara-cara 
Qiraa'aat (bacaan Al~Qur'an). Sebuah kata da¬ 
lam Al-Qur’an, betapa pun bervariasi cara pe¬ 
ngucapannya dan beraneka ragam bacaannya, 
perbedaan di dalamnya tidak keluar dari tujuh 
segi berikut: 17 

1. Perbedaan dalam i'raab suatu kata atau 
dalam harakat binaa' nya, tetapi perbeda¬ 
an itu tidak melenyapkan kata itu dari 


16 HR Jamaah: Bukhari, Muslim, Malik dalam al-Muwaththa, 
Tirmidzi, Abu Dawud, dan Nasa’i. Lihat Jaami'ul Ushuul 
(3/31). 

17 Tafsir al-Qurthubi (1/42-47), Tafsir ath-Thabari (1/23-24), 
Ta'wiil Musykilil Qur'aan karya Ibnu Qutaibah (hal. 28-29), 
Taariikh al-Fiqhil Islaamiy karya as-Saais (hal. 20-21), dan 
Mabaahits Fii 'Uluumil Qur'aan karya Dr. Shubhi Saleh (hal. 
101-116). 


bentuknya (tulisannya) dalam mushaf 
dan tidak mengubah maknanya, atau me¬ 
ngubah maknanya, contohnya fa-talaqqaa 
aadamu dibaca aadama. 

2. Perbedaan dalam huruf-huruf, mungkin 
disertai dengan perubahan makna (se¬ 
perti ya’lamuuna dan ta'lamuuna ), atau 
hanya perubahan bentuk tanpa disertai 
perubahan makna, seperti ash-shiraath 
dan as-siraath. 

3. Perbedaan wazan isim-isim dalam bentuk 
tunggal, dua, jamak, mudzakkar, dan 
mu'annats, contohnya amaanaatihim dan 
amaanatihim. 

4. Perbedaan dengan penggantian suatu 
kata dengan kata lain yang kemungkinan 
besar keduanya adalah sinonim, seperti 
kal-’ihnil manfuusy atau kash-shuufil man- 
fuusy. Kadang pula dengan penggantian 
suatu huruf dengan huruf lain, seperti 
nunsyizuhaa dan nunsyiruhaa. 

5. Perbedaan dengan pendahuluan dan 
pengakhiran, seperti fa-yaqtuluuna wa 
yuqtaluuna dibaca fa-yuqtaluuna wa yaq- 
tuluuna. 

6. Perbedaan dengan penambahan dan pe¬ 
ngurangan, seperti wa maa khalaqadz- 
dzakara wal-untsaa dibaca wadz-dzakara 
wal-untsaa. 

7. Perbedaan dialek dalam hal fat-hah dan 
imaalah, tarqiiq dan tafkhiim, hamz dan 
tashiil, peng-kasrah-an huruf-huruf mu- 
dhaara’ah, qalb (pengubahan) sebagian 
huruf, isybaa' miim mudzakkar, dan isy- 
maam sebagian harakat, contohnya wa 
hal ataaka hadiitsu Muusaa dan balaa 
qaadiriina 'alaa an nusawwiya banaanahu 
dibaca dengan imaalah: atee, Muusee, dan 
balee. Contoh lainnya khabiiran bashiiran 
dibaca dengan tarqiiq pada kedua huruf 
ra'-nya; ash-shalaah dan ath-thalaaq di¬ 
baca dengan tafkhiim pada kedua huruf 
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lam-nya. Misalnya lagi qad aflaha dibaca 
dengan menghapus huruf hamzah dan 
memindahkan harakatnya dari awal kata 
kedua ke akhir kata pertama, dan cara ini 
dikenal dengan istilah tashiilul hamzah. 
Contoh yang lain liqaumin yi’lamuun, 
nahnu ni'lamu, wa tiswaddu wujuuhun, dan 
alam i’had dengan meng-kasrah-kan huruf- 
huruf mudhaara'ah dalam semua fi’il-fi’il 
ini. Contoh lain hattaa hiin dibaca ‘attaa 'iin 
oleh suku Hudzail, yakni dengan mengganti 
huruf ha' menjadi huruf ‘ain. Contoh lain 
'alaihimuu daa'iratus sau' dengan meng- 
isybaa’- kan huruf mim dalam dhamiir 
jamak mudzakkar. Contoh lain wa ghiidhal- 
maa'u dengan meng-isybaa '-kan dhammah 
huruf ghain bersama kasrah. 

Kesimpulan: Ahruf sab'ah (tujuh hu¬ 
ruf) adalah tujuh dialek yang tercakup da¬ 
lam bahasa suku Mudhar 18 dalam suku- 
suku Arab, dan ia bukan Qiraa'aat sab’ atau 
Qiraa'aat 'asyr yang mutawatir dan masyhur. 
Qiraa'aat-Qiraa'aat ini, yang merebak pada 
masa Tabi’in lalu semakin terkenal pada abad 
4 H setelah munculnya sebuah buku mengenai 
Qiraa'aat karya Ibnu Mujahid (seorang imam 
ahli Qiraa'aat ), bertumpu pada pangkal yang 
berbeda dengan yang berkaitan dengan ahruf 
sab'ah, tetapi Qiraa'aat-Qiraa'aat ini berca¬ 
bang dari satu harf di antara ahruf sab'ah. Hal 
ini diterangkan oleh al-Qurthubi. 

Selanjutnya pembicaraan mengenai ahruf 
sab’ah menjadi bernuansa historis. Dahulu, 
ahruf sab’ah dimaksudkan sebagai kelapang¬ 
an, ditujukan agar manusia-pada suatu masa 
yang khusus-mudah membacanya karena da¬ 
rurat sebab mereka tidak dapat menghafal 
Al-Qur’an kalau tidak dengan dialek mereka 
sendiri, sebab mereka dahulu buta huruf, 


18 Mudhar adalah induk suku-suku tersebut. (Penj.) 


hanya sedikit yang bisa menulis. Kemudian 
kondisi darurat tersebut lenyap dan hukum 
ahruf sab'ah tersebut terhapus sehingga Al- 
Qur’an kembali dibaca dengan satu harf. Al- 
Qur'an hanya ditulis dengan satu harf semen¬ 
jak zaman Utsman, yang mana penulisan 
huruf-huruf di dalamnya kadang berbeda- 
beda, dan itu adalah harf (dialek) Quraisy yang 
Al-Qur'an turun dengannya. Hal ini dijelaskan 
oleh ath-Thahawi, Ibnu Abdil Barr, Ibnu Hajar, 
dan lain-lain. 19 

D. AL-QUR’AN ADALAH KALAM ALLAH DAN 

DALIL-DALIL KEMUKJIZATANNYA 

Al-Qur’anul ‘Azhiim—baik suara bacaan 
yang terdengar maupun tulisan yang tercantum 
dalam mushaf—adalah kalam Allah Yang Azali, 
Mahaagung, dan Mahatahu; tak ada sedikit pun 
dari Al-Qur'an yang merupakan kalam makh¬ 
luk, tidak Jibril, tidak Muhammad, tidak pula 
yang lain; manusia hanya membacanya dengan 
suara mereka. 20 Allah Ta'ala berfirman, 

"Dan sesungguhnya Al-Qur’an ini benar- 
benar diturunkan oleh Tuhan seluruh alam, 
yang dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril), 
ke dalam hatimu (Muhammad) agar engkau 
termasuk orang yang memberi peringatan, 
dengan bahasa Arab yang jelas.” (asy- 
Syu'araa': 192-195) 

Dia juga berfirman, 

"Katakanlah, 'Ruhul Qudus (Jibril) me¬ 
nurunkan Al-Qur'an itu dari Tuhanmu dengan 
benar, untuk meneguhkan (hati) orang-orang 
yang telah beriman, dan menjadi petunjuk 
serta kabar gembira bagi orang-orang yang 
berserah diri (kepada Allah)." (an-Nahl: 102) 


19 Tafsir aI-Qurthubi (1/42-43), Fathul Baari (9/24-25), dan 
Syarah Muslim karya Nawawi (6/100). 

20 Fataawaa Ibnu Taimiyah (12/117-161,171). 
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Dalil bahwa Al-Qur’an merupakan kalam 
Allah adalah ketidakmampuan manusia dan 
jin untuk membuat seperti surah terpendek 
darinya. Inilah yang dimaksud dengan ke¬ 
mukjizatan Al-Qur’an, yaitu ketidakmampu¬ 
an manusia untuk membuat yang sepertinya, 
dalam segi balaaghah, tasyri', dan berita-berita 
gaibnya. Allah Ta’ala, untuk memanas-manasi 
bangsa Arab (yang dikenal sebagai pakar ke¬ 
indahan bahasa dan jago balaaghah ) dan se¬ 
bagai tantangan agar mereka membuat yang 
seperti Al-Qur’an (dalam hal susunannya, mak- 
na-maknanya, dan keindahannya yang me¬ 
mukau dan tak tertandingi) walaupun hanya 
seperti satu surah darinya, telah berfirman, 

"Dan jika kamu meragukan Al-Qur'an 
yang Kami turunkan kepada hamba Kami 
(Muhammad), buatlah satu surah semisal 
dengannya dan ajaklah penolong-penolongmu 
selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar. 
Maka jika kamu tidak mampu membuatnya dan 
(pasti) tidak akan mampu membuat(nya), maka 
takutlah kamu akan api neraka yang bahan 
bakarnya manusia dan batu, yang disediakan 
bagi orang-orang kafir." (aI-Baqarah: 23-24) 

Berulang kali ayat-ayat Al-Qur’an, dalam 
berbagai momentum, menantang orang-orang 
Arab yang menentang dakwah Islam dan 
tidak beriman kepada Al-Qur'an serta tidak 
mengakui kenabian Muhammad saw. agar 
menandingi Al-Qur’an. Allah Ta’ala berfirman, 

"Katakanlah, 'Sesungguhnya jika manusia 
dan jin berkumpul untuk membuatyang serupa 
dengan Al-Qur'an ini, mereka tidak akan dapat 
membuat yang serupa dengan dia, sekalipun 
mereka saling membantu satu sama lain.'" (al- 
Israa': 88) 

Kalau mereka tidak mampu membuat 
yang sebanding dengannya, silakan mereka 
membuat sepuluh surah saja yang sepertinya. 
Allah SWT berfirman, 


"Bahkan mereka mengatakan, 'Muhammad 
telah membuat-buat Al-Qur'an itu.' Katakanlah, 
'(Kalau demikian), datangkanlah sepuluh surah 
semisal dengannya (Al-Qur’an) yang dibuat- 
buat dan ajaklah siapa saja di antara kamu 
yang sanggup selain Allah, jika kamu orang- 
orang yang benar. Jika mereka tidak memenuhi 
tantanganmu, maka (katakanlah), 'ketahuilah 
bahwa Al-Qur’an itu diturunkan dengan ilmu 
Allah, dan bahwa tidak ada Tuhan selain Dia, 
maka maukah kamu berserah diri (masuk 
Islam)?"’ (Huud: 13-14) 

Selanjutnya Allah SWT menegaskan hal ini 
dengan tantangan untuk membuat satu surah 
yang menyamai Al-Qur’an setelah mereka ti¬ 
dak mampu membuat yang seperti Al-Qur’an 
atau yang seperti sepuluh surah darinya. Allah 
Ta’ala berfirman, 

"Apakah pantas mereka mengatakan dia 
(Muhammad) yang telah membuat-buatnya? 
Katakanlah, 'Buatlah sebuah surah yang semi¬ 
salnya dengan surah (Al-Qur'an) dan ajaklah 
siapa saja dianara kamu orang yang mampu 
(membuatnya) selain Allah, jika kamu orang 
yang benar.’" (Yuunus: 38) 

Ath-Thabari menulis 21 Sesungguhnya Allah 
Ta’ala, dengan kitab yang diturunkan-Nya, 
mengumpulkan untuk Nabi kita Muhammad 
saw. dan untuk umat beliau makna-makna 
yang tidak Dia kumpulkan dalam sebuah kitab 
yang diturunkan-Nya kepada seorang pun 
Nabi sebelum beliau, tidak pula untuk suatu 
umat sebelum mereka. Hal itu karena setiap 
kitab yang diturunkan oleh Allah Azza wa Jalla 
kepada salah seorang Nabi sebelum beliau hanya 
diturunkan-Nya dengan sebagian dari makna- 
makna yang kesemuanya dikandung oleh kitab- 
Nya yang diturunkan-Nya kepada Nabi kita 
Muhammad saw., misalnya, Taurat hanya berisi 
wejangan-wejangan dan perincian, Zabur hanya 


21 Tafsir ath-Thabari (1/65-66). 
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mengandung pemujaan dan pengagungan, 
serta Injil hanya berisi wejangan-wejangan 
dan peringatan. Tak satu pun dari kitab-kitab 
itu mengandung mukjizat yang menjadi bukti 
kebenaran Nabi sang penerima kitab tersebut. 

Kitab yang diturunkan kepada Nabi kita 
Muhammad saw. mengandung itu semua, 
dan lebih dari itu mengandung banyak sekali 
makna-makna yang tidak terdapat dalam 
kitab-kitab selainnya. Di antara makna-makna 
tersebut yang paling mulia yang melebihkan 
kitab kita atas kitab-kitab lain adalah kom¬ 
posisi (tata susun)nya yang mengagumkan, 
deskripsinya yang luar biasa dan susunan¬ 
nya yang menakjubkan yang membuat 
para orator tidak mampu menyusun satu 
surah yang sepertinya. Para ahli balaaghah 
tidak sanggup mendeskripsikan bentuk 
sebagiannya. Para penyair bingung tentang 
susunannya. Otak para cendekiawan tidak 
dapat membuat yang sepertinya sehingga 
mereka tidak dapat berbuat lain daripada 
menyerah dan mengakui bahwa ia berasal 
dari Allah Yang Maha Esa lagi Mahakuasa. 
Di samping mengandung makna-makna di 
atas, Al-Qur’an juga berisi hal-hal lain, seperti 
targhiib dan tarhiib, perintah dan larangan, 
kisah-kisah, perdebatan, perumpamaan- 
perumpamaan, serta makna-makna lain yang 
tidak terkumpul dalam satu pun kitab yang 
diturunkan ke bumi dari langit. 

Aspek-aspek kemukjizatan Al-Qur’an 
banyak, di antaranya ada yang khusus bagi 
bangsa Arab, yang meliputi keindahan tata 
bahasa Al-Qur’an dan kefasihan kata-kata 
dan susunannya, baik dalam pemilihan kata 
maupun kalimat dan untaian antarkalimat. 
Ada pula aspek kemukjizatan yang meliputi 
bangsa Arab dan manusia berakal lainnya, 
seperti pemberitaan tentang hal-hal gaib di 
masa depan dan tentang masa lampau sejak 
zaman Nabi Adam a.s. sampai kebangkitan 


Nabi Muhammad saw., serta penetapan 
syari'at/hukum yang solid dan komprehensif 
bagi semua aspek kehidupan masyarakat 
dan individu. Di sini saya akan menyebutkan 
secara ringkas segi-segi kemukjizatan Al- 
Qur’an, yang berjumlah sepuluh, sebagaimana 
disebutkan oleh al-Qurthubi: 22 

1. Komposisi yang indah yang berbeda de¬ 
ngan susunan yang dikenal dalam bahasa 
Arab dan bahasa lainnya, sebab kom¬ 
posisinya sama sekali bukan tergolong 
komposisi puisi. 

2. Diksi yang berbeda dengan seluruh diksi 
orang Arab. 

3. Kefasihan yang tak mungkin dilakukan 
oleh makhluk. Perhatikan contohnya da¬ 
lam surah ini: 

"Qaaf. Demi Al-Qur’anyang sangat mulia.” 

Juga dalam firman Allah SWT, 

"Padahal bumi seluruhnya dalam 
genggaman-nya pada hari kiamat...” 

hingga akhir surah az-Zumar. 

Begitu pula dalam firman-Nya, 

"Dan janganlah sekali-kali kamu 
(Muhammad) mengira bahwa Allah lalai 
dari apa yang diperbuat oleh orang-orang 
yang zalim...” 

hingga akhir surah Ibrahim. 

4. Pemakaian bahasa Arab dengan cara 
yang tidak dapat dilakukan seorang Arab 
sendirian sehingga semua orang Arab 
sepakat bahwa pemakaian tersebut tepat 
dalam hal peletakan kata atau huruf di 
tempat yang semestinya. 


22 Tafsir al-Qurthubi (1/73-75). Lihat pula Dalaa'ilul I'jaaz 
Fii 'Ilmil Ma'aanii karya Imam Abdul Qahir al-Jurjani (hal. 
294-295), l'jaazul Qur'aan karya al-Baqillani (hal. 33-47), 
Vjaazul Qur'aan karya ar-Rafi'i (hal. 238-290), dan Tafsir 
al-Manaar (1/198-215). 
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5. Pemberitaan tentang hal-hal yang telah 
terjadi sejak permulaan adanya dunia 
hingga waktu turunnya Al-Qur’an kepada 
Nabi saw., misalnya, berita tentang kisah- 
kisah para Nabi bersama umat mereka, 
peristiwa-peristiwa silam, dan penutur¬ 
an tentang kejadian-kejadian yang di¬ 
tanyakan oleh Ahli Kitab sebagai bentuk 
tantangan mereka kepada Al-Qur'an, 
seperti kisah Ashabul Kahfi, kisah anta¬ 
ra Musa a.s. dengan Khidir a.s., dan kisah 
Dzulqarnain. Dan ketika Nabi saw.-yang 
meskipun buta huruf dan hidup di tengah 
umat yang buta huruf dan tidak memiliki 
pengetahuan tentang hal-hal itu-mem- 
beritahukan kepada mereka apa yang su¬ 
dah mereka ketahui dari isi kitab-kitab 
lampau, mereka akhirnya mendapatkan 
bukti kejujuran beliau. 

6. Penepatan janji, yang dapat disaksikan se¬ 
cara nyata, dalam segala hal yang dijanji¬ 
kan Allah SWT. Hal itu terbagi menjadi dua. 
Pertama, berita-berita-Nya yang mutlak, 
misalnya, janji-Nya bahwa Dia akan meno¬ 
long rasul-Nya dan mengusir orang-orang 
yang mengusir beliau dari negeri kelahiran¬ 
nya. Kedua, janji yang tergantung kepada 
suatu syarat, misalnya, firman Allah, 

"Dan barangsiapayang bertawakal ke¬ 
pada Allah niscaya Allah akan mencukup¬ 
kan (keperluan)nya." (ath-Thalaaq: 3) 

"Dan barangsiapa yang beriman kepa¬ 
da Allah niscaya Dia akan memberi petunjuk 
kepada hatinya." (at-Taghaabun: 11) 

"Barangsiapa bertakwa kepada Allah 
niscaya Dia akan membukakan jalan ke¬ 
luar baginya.” (ath-Thalaaq: 2) 

"Jika ada dua puluh orang yang sabar 
di antaramu, niscaya mereka akan dapat 
mengalahkan dua ratus orang musuh." (al- 
Anfaal: 65) 


Dan ayat-ayat lain yang sejenis. 

7. Pemberitaan tentang hal-hal gaib di masa 
depan yang tidak dapat diketahui, kecuali 
melalui wahyu dan manusia tidak dapat 
mengetahui berita-berita seperti ini, mi¬ 
salnya, janji yang diberikan Allah Ta’ala 
kepada Nabi-Nya 'alaihis-salaam bahwa 
agamanya akan mengungguli agama- 
agama lain, yaitu janji yang tercantum 
dalam firman-Nya, 

"Dialah yang telah mengutus Rasul¬ 
nya dengan petunjuk (Al-Qur’an) dan 
agama yang benar untuk diunggulkan 
atas segala agama, walaupun orang-orang 
musyrik tidak menyukai." (at-Taubah: 33) 

Allah kemudian menepati janji-Nya ini. 
Contoh yang lain, firman-Nya, 

"Katakanlah kepada orang-orang yang 
kafir, 'Kamu pasti akan dikalahkan dan 
digiring ke dalam neraka Jahannam. Dan 
itulah seburuk-buruknya tempat tinggal."’ 

(Aali 'Imraan: 12) 

Misalnya lagi firman Allah Ta’ala, 

"Sesungguhnya Allah akan membukti¬ 
kan kepada Rasul- nya, tentang kebenaran 
mimpinya dengan sebenarnya (yaitu) 
bahwa sesungguhnya kamu pasti akan 
memasuki Masjidilharam, insya Allah 
dalam keadaan aman.” (al-Fath: 27) 

Juga firman-Nya, 

"Alif Laam Miim. Telah dikalahkan 
bangsa Romawi. Di negeri yang terdekat 
dan mereka sesudah dikalahkan itu akan 
menang, dalam beberapa tahun lagi.” (ar- 
Ruum: 1-4) 

Semua ini adalah berita tentang hal- 
hal gaib yang hanya diketahui oleh Tuhan 
semesta alam atau oleh makhluk yang 
diberitahu oleh Tuhan semesta alam. 
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Zaman tidak mampu membatalkan satu 
pun dari semua itu, baik dalam pencipta- 
an maupun dalam pemberitaan keadaan 
umat-umat, ataupun dalam penetapan 
syari'at yang ideal bagi semua umat, 
ataupun juga dalam penjelasan berbagai 
persoalan ilmiah dan historis, seperti ayat, 

"Dan Kami telah meniupkan angin 
untuk mengawinkan." (al-Hijr: 22) 

"Bahwasanya langit dan bumi itu ke¬ 
duanya dahulu menyatu.” (al-Anbiyaa: 30) 

"Dan segala sesuatu Kami ciptakan 
berpasang-pasangan.” (adz-Dzaariyaat: 
49) 

Juga ayat yang menyatakan bahwa bumi 
itu bulat, 

"Dia memasukkan malam atas siang 
dan memasukkan siang atas malam.” (az- 
Zumar: 5) 

At-Takwiir artinya menutupi/mem¬ 
bungkus suatu objek yang berbentuk bu¬ 
lat. Begitu pula ayat tentang perbedaan 
mathla'-mathla' (tempat terbitnya) mata¬ 
hari dalam ayat, 

"Dan matahari berjalan di tempat per¬ 
edarannya. Demikianlah ketetapan (Allah) 
Yang Mahaperkasa, Maha Mengetahui. 
Dan telah kami tetapkan tempat peredaran 
bagi bulan, sehingga mengejar bulan dan 
malam pun tidak dapat mendahului siang. 
Masing-masing beredar pada garis edarnya." 
(Yaasiin: 38-40) 

8. Pengetahuan yang dikandung oleh Al- 
Qur’an, yang merupakan penopang hidup 
seluruh manusia, yang mana pengetahu¬ 
an ini meliputi ilmu tentang halal dan 
haram serta hukum-hukum lainnya. Dia 
mencakup ilmu-ilmu ketuhanan, pokok- 
pokok aqidah dan hukum-hukum ibadah, 


kode etik dan moral, kaidah-kaidah per¬ 
undangan politik, sipil, dan sosial yang 
relevan untuk setiap zaman dan tempat. 

9. Hikmah-hikmah luar biasa yang menu¬ 
rut kebiasaan tidak mungkin-dilihat dari 
banyaknya dan kemuliaannya-ditelurkan 
oleh seorang manusia. 

10. Keserasian secara lahir dan batin dalam 
semua isi Al-Qur’an, tanpa adanya kon¬ 
tradiksi. Allah Ta’ala berfirman, 

"Kalau kiranya Al-Qur'an itu bukan 
dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat 
pertentangan yang banyak di dalamnya." 

(an-Nisaa': 82) 

Dari penjelasan aspek-aspek kemukjizat¬ 
an Al-Qur’an ini terlihat bahwa aspek-aspek 
tersebut mencakup usluub (diksi) dan makna. 
Karakteristik diksi ada empat: 

Pertama, pola dan susunan yang luar biasa 
indah, serta timbangan yang menakjubkan 
yang berbeda dari seluruh bentuk kalam 
bangsa Arab, baik puisi, prosa, atau orasi. 

Kedua, keindahan kata yang amat me¬ 
mukau, keluwesan format, dan keelokan 
ekspresi. 

Ketiga, keharmonisan dan kerapian nada 
dalam rangkaian huruf-huruf, susunannya, 
formatnya, dan inspirasi-inspirasinya sehing¬ 
ga ia layak untuk menjadi seruan kepada se¬ 
luruh manusia dari berbagai level intelektual 
dan pengetahuan; ditambah lagi dengan ke¬ 
mudahan menghafalnya bagi yang ingin. Allah 
Ta’ala berfirman, 

"Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan 
Al-Qur’an untuk peringatan, maka adakah orang 
yang mengambil pelajaran?" (al-Qamar: 17) 

Keempat, keserasian kata dan makna, ke¬ 
fasihan kata dan kematangan makna, kese¬ 
larasan antara ungkapan dengan maksud, ke¬ 
ringkasan, dan kehematan tanpa kelebihan apa 
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pun, dan penanaman banyak makna dengan 
ilustrasi-ilustrasi konkret yang hampir-hampir 
dapat Anda tangkap dengan pancaindra dan 
Anda dapat berinteraksi dengannya, walaupun 
ia diulang-ulang dengan cara yang atraktif dan 
unik. 

Adapun karakteristik makna ada empat 
juga: 

Pertama, kecocokan dengan akal, logika, 
ilmu, dan emosi. 

Kedua, kekuatan persuasif, daya tarik 
terhadap jiwa, dan realisasi tujuan dengan 
cara yang tegas dan tandas. 

Ketiga, kredibilitas dan kecocokan dengan 
peristiwa-peristiwa sejarah, realita nyata, dan 
kebersihannya-walaupun ia begitu panjang- 
dari kontradiksi dan pertentangan, berbeda 
dengan seluruh ucapan kalam manusia. 

Keempat, kecocokan makna-makna Al- 
Qur’an dengan penemuan-penemuan ilmiah 
dan teori-teori yang sudah terbukti. Karakter- 
karakter ini terkandung dalam tiga ayat 
mengenai deskripsi Al-Qur’an, yaitu firman 
Allah Ta’ala, 

"Alif laam raa, (inilah) suatu kitab yang 
ayat-ayatnya disusun dengan rapi kemudian di¬ 
jelaskan secara terperinci,yang diturunkan dari 
sisi (Allah) Yang Mahabijaksana Mahateliti." 

(Huud: 1) 

"Sesungguhnya orang-orang yang meng¬ 
ingkari AI-Qur’an ketika Al-Qur’an itu di¬ 
sampaikan kepada mereka, (mereka itu pasti 
akan celaka), dan sesungguhnya Al-Qur'an 
itu adalah kitab yang mulia. Yang tidak 
didatangi kebatilan baik dari depan maupun 
dari belakangnya (pada masa lalu dan yang 
akan datang), yang diturunkan dari Rabb Yang 
Mahabijaksana, Maha Terpuji." (Fushshilat: 
41-42) 

"Sekiranya Kami turunkan Al-Qur’an ini 
kepada sebuah gunung, pasti kamu akan me¬ 


lihatnya tunduk terpecah belah disebabkan 
takut kepada Allah. Dan perumpamaan-per- 
umpamaan itu Kami buat untuk manusia 
supaya mereka berpikir.' 1 (al-Hasyr: 21) 

Al-Qur'anul Kariim akan senantiasa me¬ 
nampilkan mukjizat di setiap zaman. Dia, se¬ 
bagaimana dikatakan oleh ar-Rafi’i, 23 adalah 
kitab setiap zaman. Di setiap masa ada saja 
dalil dari masa tersebut tentang kemuk¬ 
jizatannya. Dia mengandung mukjizat dalam 
sejarahnya (berbeda dengan kitab-kitab lain), 
mengandung mukjizat dalam efeknya terha¬ 
dap manusia, serta mengandung mukjizat 
dalam fakta-faktanya. Ini adalah aspek-aspek 
umum yang tidak bertentangan dengan fitrah 
manusia sama sekali. Oleh karena itu, aspek- 
aspek tersebut akan selalu ada selama fitrah 
masih ada. 

E. KEARABAN AL-QUR’AN DAN 

PENERJEMAHANNYA KE BAHASA LAIN 

Al-Qur'an seluruhnya berbahasa Arab. 24 
Tak satu pun kata di dalamnya yang bukan 
bahasa Arab murni atau bahasa Arab yang 
berasal dari kata asing yang diarabkan dan 
sesuai dengan aturan-aturan dan standar- 
standar bahasa Arab. Sebagian orang meng¬ 
anggap Al-Qur’an tidak murni berbahasa Arab 
sebab ia mengandung sejumlah kata yang ber¬ 
asal dari bahasa asing (bukan bahasa Arab), 
seperti kata sundus dan istabraq. Sebagian 
orang Arab mengingkari adanya kata-kata 
qaswarah, kubbaaran, dan 'ujaab. Suatu ketika 
seorang yang tua renta menghadap Rasulullah 
saw.. Beliau berkata kepadanya, "Berdirilah!" 
Lalu beliau melanjutkan, "Duduklah!” Beliau 
mengulangi perintah tersebut beberapa kali, 
maka orang tua tersebut berkata, "Apakah 
kamu menghina aku, hai anak qaswarah; 


23 l'jaazul Qur'aan (hal. 173,175]. 

24 Tafsir ath-Thabari (1/25). 



padahal aku adalah laki-laki kubbaaranl Hal 
ini sungguh 'ujaab!" Orang-orang lalu bertanya, 
"Apakah kata-kata tersebut ada dalam bahasa 
Arab?” Dia menjawab, "Ya.” 

Imam Syafi'i rahimahullah adalah orang 
pertama yang-dengan lidahnya yang fasih dan 
argumennya yang kuat-membantah anggapan 
semacam ini. Beliau menjelaskan, tidak ada 
satu kata pun dalam Kitabullah yang bukan 
bahasa Arab. Beliau bantah argumen-argumen 
mereka yang berpendapat demikian, yang 
terpenting di antaranya dua argumen ini: 

Pertama, di dalam Al-Qur'an terdapat se¬ 
jumlah kata yang tidak dikenal oleh sebagian 
bangsa Arab. 

Kedua, di dalam Al-Qur'an terdapat kata- 
kata yang diucapkan oleh bangsa selain Arab. 

Imam Syafi'i membantah argumen per¬ 
tama bahwa ketidaktahuan sebagian orang 
Arab tentang sebagian Al-Qur’an tidak mem¬ 
buktikan bahwa sebagian Al-Qur’an berbahasa 
asing, melainkan membuktikan ketidaktahu¬ 
an mereka akan sebagian bahasa mereka sen¬ 
diri. Tak seorang pun yang dapat mengklaim 
dirinya menguasai seluruh kata dalam bahasa 
Arab sebab bahasa Arab adalah bahasa yang 
paling banyak madzhabnya, paling kaya kosa¬ 
katanya, dan tidak ada seorang manusia pun 
selain Nabi yang menguasai seluruhnya. 

Beliau membantah argumen kedua 
bahwa sebagian orang asing telah mempela¬ 
jari sebagian kosakata bahasa Arab, lalu kata- 
kata tersebut masuk ke dalam bahasa mereka 
dan ada kemungkinan bahasa orang asing 
tersebut kebetulan agak sama dengan bahasa 
Arab. Mungkin pula sebagian kata bahasa 
Arab berasal dari bahasa asing, akan tetapi 
jumlah yang amat sedikit ini-yang berasal dari 
bahasa non-Arab-telah merasuk ke komunitas 
bangsa Arab zaman dulu, lalu mereka meng¬ 
arahkannya, menyesuaikannya dengan karak¬ 
ter bahasa mereka, dan membuatnya ber¬ 


sumber dari bahasa mereka sendiri, sesuai 
dengan huruf-huruf mereka dan makhraj- 
makhraj serta sifat-sifat huruf-huruf tersebut 
dalam bahasa Arab. Contohnya kata-kata yang 
murtajal dan wazan-wazan yang dibuat untuk 
kata-kata tersebut, walaupun sebenarnya me¬ 
rupakan tiruan-dalam nadanya-dari bahasa- 
bahasa lain. 25 

Banyak ayat Al-Qur’an yang menyatakan 
bahwa Al-Qur’an seluruhnya (secara total 
dan detail) berbahasa Arab dan turun dengan 
bahasa Arab bahasa kaumnya Nabi Muhammad 
saw., misalnya, firman Allah Ta’ala: 

“Alif, laam, raa. Ini adalah ayat-ayat 
Kitab (Al-Qur'an) yang jelas. Sesungguhnya 
Kami menurunkannya berupa Al-Qur’an de¬ 
ngan berbahasa Arab, agar kamu mengerti.” 

(Yuusuf: 1-2) 

"Dan sesungguhnya Al-Qur’an ini benar- 
benar diturunkan oleh Tuhan semesta alam. 
Dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril), 
ke dalam hatimu (Muhammad) agar kamu 
menjadi salah seorang di antara orang-orang 
yang memberi peringatan. Dengan bahasa 
Arab yang jelas." (asy-Syu'araa': 192-195) 

"Dan demikianlah, Kami telah menurunkan 
Al-Qur’an itu sebagai peraturan (yang benar) 
dalam bahasa Arab. ” (ar-Ra'd: 37) 

"Demikianlah Kami wahyukan kepadamu 
Al-Qur'an dalam bahasa Arab, supaya kamu 
memberi peringatan kepada Penduduk ibu kota 
(Mekah) dan penduduk (negeri-negeri) sekeli¬ 
lingnya." (asy-Syuuraa: 7) 

"Haa Miim. Demi Kitab (Al-Qur’an) yang 
jelas. Kami menjadikan Al-Qur’an dalam bahasa 
Arab agar kamu mengerti." (az-Zukhruf: 1-3) 


25 Ar-Risaalah karya Imam Syafi'i (hal. 41-50, paragraf 133- 
170). Lihat pula al-Mustashfaa karya al-Ghazali (1/68), dan 
Raudhatun Naazhir (1/184). 
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"(Yaitu) Al-Qur’an dalam bahasa Arab yang 
tidak ada kebengkokan (di dalamnya) supaya 
mereka bertakwa." (az-Zumar: 28) 

Berdasarkan status kearaban Al-Qur’an ini, 
Imam Syafi'i menetapkan sebuah hukum yang 
sangat penting. Beliau mengatakan, Karena 
itu, setiap Muslim harus mempelajari bahasa 
Arab sebisa mungkin agar ia dapat bersaksi 
bahwa tiada Tuhan selain Allah dan bahwa 
Muhammad adalah hamba dan pesuruh-Nya, 
membaca Kitabullah, dan mengucapkan zikir 
yang diwajibkan atas dirinya, seperti takbir, 
tasbih, tasyahud, dan lain-lain. 

Status kearaban Al-Qur’an mengandung 
dua keuntungan besar bagi bangsa Arab, yaitu 

Pertama, mempelajari Al-Qur’an dan me¬ 
ngucapkannya sesuai dengan kaidah-kaidah¬ 
nya akan memfasihkan ucapan, memperbaiki 
ujaran, dan membantu memahami bahasa 
Arab. Tidak ada sesuatu pun yang setara de¬ 
ngan Al-Qur'an dalam hal upaya untuk mem¬ 
fasihkan perkataan, tatkala orang sudah ter¬ 
biasa dengan berbagai lahjaat 'aammiyyah 
(bahasa percakapan sehari-hari). 

Kedua, Al-Qur'an punya kontribusi paling 
besar dalam pemeliharaan bahasa Arab, se¬ 
lama empat belas abad silam, di mana sepan¬ 
jang masa itu terdapat saat-saat kelemahan, 
keterbelakangan, dan hegemoni kaum impe¬ 
rialis Eropa atas negara-negara Arab. Bah¬ 
kan Al-Qur'an adalah faktor utama yang me¬ 
nyatukan bangsa Arab dan merupakan sti¬ 
mulator kuat yang membantu bangkitnya 
perlawanan bangsa Arab menentang peram¬ 
pas tanah air dan penjajah yang dibenci; 
yang mana hal itu mengembalikan shahwah 
islamiyah ke tanah air bangsa Arab dan 
Islam serta mengikat kaum Muslimin dengan 
ikatan iman dan emosi yang kuat, terutama 
pada masa penderitaan dan peperangan 
menentang kaum penjajah. 
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Penerjemahan Al-Qur’an 

Hukumnya haram dan tidak sah, menurut 
pandangan syari'at, penerjemahan nazhm (su¬ 
sunan) Al-Qur’anul Kariim sebab hal itu ti¬ 
dak mungkin dilakukan karena karakter ba¬ 
hasa Arab-yang Al-Qur'an turun dengannya- 
berbeda dengan bahasa-bahasa lain. Di dalam 
bahasa Arab terdapat majaaz, isti'aarah, kinaa- 
yah, tasybiih, dan bentuk-bentuk artistik lainnya 
yang tak mungkin dituangkan dengan kata- 
katanya ke dalam wadah bahasa lain. Seandainya 
hal itu dilakukan, niscaya rusaklah maknanya 
pincanglah susunannya, terjadi keanehan- 
keanehan dalam pemahaman makna-makna 
dan hukum-hukum, hilang kesucian Al-Qur’an, 
lenyap keagungan dan keindahannya, sirna 
balaaghah dan kefasihannya yang merupakan 
faktor kemukjizatannya. 

Namun, menurut syari'at, boleh mener¬ 
jemahkan makna-makna Al-Qur’an atau me¬ 
nafsirkannya, dengan syarat bahwa ia tidak 
disebut Al-Qur’an itu sendiri. Terjemahan Al- 
Qur’an bukan Al-Qur’an, betapa pun akurat¬ 
nya terjemahan tersebut. Terjemahan tidak 
boleh dijadikan pegangan dalam menyimpul¬ 
kan hukum-hukum syar'i, sebab pemaham¬ 
an maksud dari suatu ayat mungkin saja sa¬ 
lah dan penerjemahannya ke bahasa lain 
juga mungkin salah. Dengan adanya dua ke¬ 
mungkinan ini, 26 kita tidak boleh bertumpu 
kepada terjemahan. 

Shalat tidak sah dengan membaca ter¬ 
jemahan 27 dan membaca terjemahan tidak 
dinilai sebagai ibadah sebab Al-Qur’an me¬ 
rupakan nama bagi komposisi dan makna. 
Komposisi adalah ungkapan-ungkapan Al- 


26 Inilah yang terjadi sekarang. Al-Qur'an telah diterjemahkan 
ke dalam sekitar lima puluh bahasa. Semuanya merupa¬ 
kan terjemahan yang kurang, atau cacat, dan tidak dapat 
dipercaya. Alangkah baiknya seandainya terjemahan- 
terjemahan itu dihasilkan oleh para ulama Islam yang 
tepercaya. 

27 Tafsir ar-Raazi (1/209). 
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Qur’an dalam mushaf, sedang makna adalah 
apa yang ditunjukkan oleh ungkapan-ungkap¬ 
an tersebut. Dan hukum-hukum syari'at 
yang dipetik dari Al-Qur’an tidak diketahui, 
kecuali dengan mengetahui komposisi dan 
maknanya. 

F. HURUF-HURUF YANG TERDAPAT DI 
AWAL SEJUMLAH SURAH (HURUUF 
MUQATHTHA’AH) 

Allah SWT mengawali sebagian surah 
Makkiyyah dan surah Madaniyyah di dalam 
Al-Qur’an dengan beberapa huruf ejaan atau 
huruuf muqaththa'ah (huruf-huruf yang ter¬ 
potong). Ada yang simpel yang tersusun dari 
satu huruf, yang terdapat dalam tiga surah: 
Shaad, Qaaf, dan al-Qalam. Surah yang perta¬ 
ma dibuka dengan huruf shaad, yang kedua 
diawali dengan huruf qaaf sedang yang ketiga 
dibuka dengan huruf nuun. 

Ada pula pembuka sepuluh surah 
yang terdiri dari dua huruf; tujuh surah 
di antaranya sama persis dan disebut al- 
hawaamiim sebab ketujuh surah itu dimulai 
dengan dua huruf: haa miim, yaitu surah al- 
Mu'min, Fushshilat, asy-Syuuraa, az-Zukhruf, 
ad-Dukhaan, al-Jaatsiyah, dan al-Ahqaaf. Sisa 
dari sepuluh surah tersebut adalah surah 
Thaahaa, Thaasiin, dan Yaasiin. 

Ada juga pembuka tiga belas surah yang 
tersusun dari tiga huruf. Enam di antaranya 
diawali dengan aliflaam miim, yaitu surah al- 
Baqarah, Aali Tmraan, al-'Ankabuut, ar-Ruum, 
Luqman, dan as-Sajdah. Lima di antaranya 
dengan alif laam raa, yaitu surah Yuunus, 
Huud, Yuusuf, Ibraahim, dan al-Hijr. Dan dua 
di antaranya diawali dengan thaa siim miim, 
yaitu surah asy-Syu'araa’ dan al-Qashash. 

Ada pula dua surah yang dibuka dengan 
empat huruf, yaitu surah al-A'raaf yang dibuka 
dengan aliflaam miim shaad dan surah ar-Ra'd 
yang dibuka dengan aliflaam miim raa. 


20~1h** 

Ada pula satu surah yang dibuka dengan 
lima huruf, yaitu surah Maryam yang dibuka 
dengan kaaf haa yaa ‘ain shaad. Jadi, total 
fawaatih (pembuka) Al-Qur’an berjumlah 29 
buah, terbagi ke dalam tiga belas bentuk, dan 
huruf-hurufnya berjumlah empat belas buah, 
separuh dari huruf-huruf hija'iyah. 28 

Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang 
maksud dari huruf-huruf pembuka surah. 29 
Sekelompok berkata Itu adalah rahasia Allah 
dalam Al-Qur'an, dan Allah memiliki rahasia 
dalam setiap kitab, yang merupakan sebagian 
dari hal-hal yang hanya diketahui oleh-Nya. 
Jadi, ia tergolong mutasyaabih yang kita imani 
bahwa ia berasal dari Allah, tanpa menakwil- 
kan dan tanpa menyelidiki alasannya. Akan te¬ 
tapi, ia dipahami oleh Nabi saw.. 

Sebagian lagi berkata, pasti ada makna luar 
biasa dibalik penyebutannya. Tampaknya, itu 
mengisyaratkan kepada argumen atas orang- 
orang Arab, setelah Al-Qur'an menantang me¬ 
reka untuk membuat yang sepertinya (dan 
perlu diingat bahwa Al-Qur’an tersusun dari 
huruf-huruf yang sama dengan huruf-huruf 
yang mereka pakai dalam percakapan mereka). 

Jadi, seolah-olah Al-Qur’an berkata ke¬ 
pada mereka, mengapa kalian tidak mampu 
membuat yang sepertinya atau yang seperti 
satu surah darinya? Padahal ia adalah kalam 
berbahasa Arab, tersusun dari huruf-huruf 
hija'iyah yang diucapkan oleh setiap orang 
Arab, baik yang buta huruf maupun yang ter¬ 
pelajar, dan mereka pun pakar-pakar kefasih¬ 
an dan ahli-ahli balaaghah, serta mereka 
bertumpu kepada huruf-huruf ini dalam 
kalam mereka: prosa, puisi, orasi, dan tulisan. 
Mereka pun menulis dengan huruf-huruf ini. 
Kendati pun demikian, mereka tidak sanggup 
menandingi Al-Qur'an yang diturunkan kepa- 


28 Mabaahits Fii 'Uluumil Qur aan karya Dr. Shubhi ash-Saleh, 
hal. 234-235. 

29 Tafsir al-Qurthubi (1/154-155). 
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da Muhammad saw.. Terbuktilah bagi mereka 
bahwa ia adalah kalam Allah, bukan kalam 
manusia. Oleh karena itu, ia wajib diimani, 
dan huruf-huruf hija'iyah pembuka sejum¬ 
lah surah menjadi celaan bagi mereka dan 
pembuktian ketidakmampuan mereka untuk 
membuat yang sepertinya. 

Akan tetapi, tatkala mereka tidak sanggup 
menandingi Al-Qur’an, mereka tetap enggan 
dan menolak untuk beriman kepadanya. De¬ 
ngan sikap masa bodoh, dungu, dangkal, dan 
lugu, mereka berkata tentang Muhammad 
"Tukang sihir”, "Penyair”, "Orang gila”, dan 
tentang Al-Qur’an "Dongeng orang-orang 
terdahulu”. Semua itu merupakan tanda ke¬ 
pailitan, indikasi kelemahan dan ketiadaan 
argumen, bentuk perlawanan dan penolakan, 
serta tanda keingkaran orang-orang yang 
mempertahankan tradisi-tradisi kuno dan 
kepercayaan-kepercayaan berhala warisan 
leluhur. 

Pendapat yang kedua adalah pendapat 
mayoritas ahli tafsir dan para peneliti di ka¬ 
langan ulama. Itulah pendapat yang logis 
yang mengajak agar telinga dibuka untuk 
mendengarkan Al-Qur’an sehingga orang 
akan mengakui bahwa ia adalah kalam Allah 
Ta’ala. 

G. TASYBIIH, ISTI’AARAH, MAJAAZ, DAN 

KINAAYAH DALAM AL-QUR’AN 

Al-Qur’anul Kariim, yang turun dalam 
bahasa orang-orang Arab, tidak keluar dari 
karakter bahasa Arab dalam pemakaian kata. 
Adakalanya secara haqiiqah, yaitu pemakaian 
kata dalam makna aslinya; dengan cara 
majaaz, yaitu pemakaian kata dalam suatu 
makna lain yang bukan makna asli kata itu 
karena adanya suatu 'alaaqah (hubungan) 
antara makna asli dan makna lain tersebut; 
penggunaan tasybiih (yaitu penyerupaan 


sesuatu atau beberapa hal dengan hal yang 
lain dalam satu atau beberapa sifat dengan 
menggunakan huruf kaaf dan sejenisnya), 
secara eksplisit atau implisit; pemakaian 
isti'aarah, yaitu tasybiih baliigh yang salah 
satu tharifnya dihapus, dan 'ilaaqahnya selalu 
musyaabahah. 30 

Tasybiih amat banyak dalam Al-Qur’an, 
baik-ditilik dari sisi wajhusy-syibhi (segi ke- 
serupaan)-yang mufrad maupun yang mu- 
rakkab. Contoh tasybiih mufrad atau ghairut 
tamtsiil, yaitu yang wajhusy-syibhinya tidak 
diambil dari kumpulan yang lebih dari satu, 
melainkan diambil dari tunggal, seperti ka¬ 
limat Zaid adalah singa, di mana wajhusy-syi- 
bhinya diambil dari tunggal, yaitu bahwa Zaid 
menyerupai singa (dalam hal keberanian) 
adalah firman Allah Ta'ala, 

"Sesungguhnya perumpamaan (pencipta- 
an) Isa di sisi Allah adalah seperti (penciptaan) 
Adam. Allah menciptakan Adam dari tanah, 
kemudian Dia berkata kepadanya 'Jadilah', 
maka jadilah dia." (Aali Imraan: 59) 

Contoh tasybiih murakkab atau tasybiihut 
tamtsiil (yaitu yang wajhusy-syibhinya diambil 
dari kumpulan, atau-menurut definisi as- 
Suyuthi dalam al-Itqaan- ia adalah tasybiih 
yang wajhusy-syibhinya diambil dari beberapa 
hal yang sebagiannya digabungkan dengan se¬ 
bagian yang lain) adalah firman Allah Ta'ala, 

"Perumpamaan orang-orang yang diberi 
tugas membawa Taurat kemudian mereka tidak 
membawanya (tidak mengamalkan) adalah 
seperti keledai yang membawa kitab-kitab yang 
tebal." (al-Jumu'ah: 5) 

Penyerupaan ini murakkab, terdiri dari 
beberapa kondisi keledai, yaitu tidak dapat 
memperoleh manfaat yang maksimal dari 


30 Mabaahits Fii 'Uluumil Qur aan karya Dr. Shubhi ash-Saleh 
(hal. 322-333). 
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kitab-kitab itu di samping menanggung ke¬ 
letihan dalam membawanya. Contoh lainnya 
adalah firman Allah Ta’ala, 

"Sesungguhnya perumpamaan kehidupan 
duniawi itu adalah seperti air (hujan)yang Kami 
turunkan dari langit, lalu tumbuhlah dengan 
suburnya-karena air itu-tanam-tanaman bumi, 
di antaranya ada yang dimakan manusia dan 
binatang ternak. Hingga apabila bumi itu telah 
sempurna keindahannya, dan memakai (pula) 
perhiasannya, dan pemilik-pemiliknya mengira 
bahwa mereka pasti menguasainya, tiba-tiba 
datanglah kepadanya adzab Kami di waktu 
malam atau siang, lalu Kami jadikan (tanam- 
tanamannya) laksana tanam-tanaman yang su¬ 
dah disabit, seakan-akan belum pernah tumbuh 
kemarin." (Yuunus: 24) 

Dalam ayat ini ada sepuluh kalimat, dan 
tarkiib (penyusunan) berlaku pada totalnya, 
sehingga jika salah satu saja di antaranya gu¬ 
gur maka tasybiih tersebut akan rusak, sebab 
yang dikehendaki adalah penyerupaan du- 
nia-dalam hal kecepatan sirnanya, kehabisan 
kenikmatannya, dan ketepedayaan manusia 
dengannya-dengan air yang turun dari langit 
lalu menumbuhkan beragam rumput/ta¬ 
naman dan menghiasi permukaan bumi de¬ 
ngan keindahannya, sama seperti pengantin 
perempuan apabila telah mengenakan bu¬ 
sana yang mewah; hingga apabila para pe¬ 
milik tanam-tanaman itu hendak memetik¬ 
nya dan mereka menyangka bahwa tanaman 
tersebut selamat dari hama, tiba-tiba datang¬ 
lah bencana dari Allah secara mengejutkan, 
sehingga seolah-olah tanaman itu tidak 
pernah ada kemarin. 

Adapun isti'aarah, yang tergolong majaaz 
lughawiy-yakm dalam satu kata, tidak seperti 
majaaz 'aqliy-, juga banyak. 31 Misalnya, firman 
Allah Ta’ala, 


31 Ta'wiilu MusykHH-Qur aan karya Ibnu Qutaibah (hal. 102- 
103). 


"Dan demi Shubuh apabila fajarnya mulai 
menyingsing." (at-Takwiir: 18) 

Kata tanaffasa (keluarnya napas sedikit 
demi sedikit) dipakai-sebagai isti'aarah-un- 
tuk mengungkapkan keluarnya cahaya dari 
arah timur pada waktu fajar muncul baru 
sedikit. Contoh lainnya adalah firman Allah 
Ta’ala, 

"Sesungguhnya orang-orang yang me¬ 
makan harta anak yatim secara zalim se¬ 
benarnya mereka itu menelan api dalam perut¬ 
nya." (an-Nisaa': 10) 

Harta anak-anak yatim diumpamakan 
dengan api karena ada kesamaan antara ke¬ 
duanya: memakan harta tersebut menyakitkan 
sebagaimana api pun menyakitkan. Contoh 
yang lain adalah firman Allah Ta’ala, 

“(Ini adalah) Kitab yang Kami turunkan 
kepadamu (Muhammad) supaya kamu menge¬ 
luarkan manusia dari kegelapan kepada cahaya 
terang benderang." (Ibraahiim: 1) 

Artinya, supaya kamu mengeluarkan 
manusia dari kebodohan dan kesesatan ke 
agama yang lurus, aqidah yang benar, dan ilmu 
serta akhlak. Kebodohan dan kesesatan serta 
permusuhan diserupakan dengan kegelapan 
karena ada kesamaannya: manusia tidak bisa 
mendapat petunjuk ke jalan yang terang jika 
ia berada dalam kebodohan dan kegelapan. 
Agama yang lurus diserupakan dengan cahaya 
karena ada kesamaannya: manusia akan men¬ 
dapat petunjuk ke jalan yang terang jika ia 
berada di dalam keduanya. 

Sedangkan tentang majaaz, sebagian ula¬ 
ma mengingkari keberadaannya di dalam Al- 
Qur’an. Mereka antara lain madzhab Zhahiri, 
sebagian ulama madzhab Syafi'i (seperti Abu 
Hamid al-Isfirayini dan Ibnu Qashsh), se¬ 
bagian ulama madzhab Maliki (seperti Ibnu 
Khuwaizmandad al-Bashri), dan Ibnu Taimi- 
yah. Alasan mereka, majaaz adalah "saudara 
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dusta” dan Al-Qur’an tidak mengandung ke- 
dustaan. Alasan lainnya, pembicara tidak 
mempergunakan majaaz, kecuali jika haqiiqah 
(makna asli suatu kata] telah menjadi sem¬ 
pit baginya sehingga terpaksa dia memakai 
isti'aarah, dan hal seperti ini mustahil bagi 
Allah. Jadi, dinding tidak berkehendak dalam 
firman-Nya, "Hendak roboh" (al-Kahf: 77} dan 
negeri tidak ditanya dalam firman-Nya, "Dan 
tanyalah negeri" (Yiiusuf: 82). 32 

Akan tetapi, orang-orang yang telah me¬ 
resapi keindahan diksi Al-Qur’an berpenda¬ 
pat bahwa alasan di atas tidak benar. Menurut 
mereka, seandainya tidak ada majaaz dalam 
Al-Qur’an, niscaya hilanglah separuh dari ke¬ 
indahannya. Contohnya firman Allah Ta'ala, 

"Dan janganlah kamu jadikan tanganmu 
terbelenggu pada lehermu dan janganlah 
kamu terlalu mengulurkannya karena itu kamu 
menjadi tercela dan menyesal" (al-Israa’: 29) 

Konteks menunjukkan bahwa makna 
hakiki/asli tidak dikehendaki dan bahwa ayat 
ini melarang berlaku mubazir maupun kikir. 

Adapun kinaayah, yaitu kata yang di¬ 
pakai untuk menyatakan tentang sesuatu 
yang menjadi konsekuensi dari makna kata 
itu, juga banyak dijumpai dalam Al-Qur’an, 
sebab ia termasuk metode yang paling indah 
dalam menyatakan simbol dan isyarat. Allah 
Ta’ala mengisyaratkan tujuan dari hubung¬ 
an perkawinan-yaitu untuk mendapat ketu- 
runan-dengan kata al-harts (ladang) dalam 
firman-Nya, 

"Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat 
kamu bercocok tanam, maka datangilah tanah 
tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja 
kamu kehendaki." (al-Baqarah: 223) 

Allah menyebut hubungan antara suami 
istri-yang mengandung percampuran dan pe- 


32 Ibid., hal. 99. 


nempelan badan-sebagai pakaian bagi mere¬ 
ka berdua. Dia berfirman: 

"Mereka adalah pakaian bagimu, dan 
kamu pun adalah pakaian bagi mereka." (al- 
Baqarah: 187) 

Dia mengisyaratkan kepada jimak dengan 
firman-Nya, 

"Atau kamu telah menyentuh perempuan." 

(an-Nisaa': 43) 

dan firman-Nya, 

"Dihalalkan bagi kamu pada malam hari 
bulan puasa bercampur dengan istri-istri kamu." 

(al-Baqarah: 187) 

Dan Dia mengisyaratkan tentang kesucian 
jiwa dan kebersihan diri dengan firman-Nya, 

"Dan pakaianmu bersihkanlah.” (al-Mud- 
datstsir: 4) 

Ta’riidh, yaitu menyebutkan kata dan 
memakainya dalam makna aslinya, seraya 
memaksudkannya sebagai sindiran kepada 
sesuatu yang bukan maknanya, baik secara 
haqiiqah maupun majaaz, juga dipakai dalam 
Al-Qur’an. Contohnya: 

"Dan mereka berkata: 'Janganlah kamu be¬ 
rangkat (pergi berperang) dalam panas terik 
ini/ Katakanlah: 'Api neraka Jahannam itu lebih 
sangat panas(nya).”’ (at-Taubah: 81) 

Yang dimaksud di sini bukan lahiriah 
kalam, yaitu lebih panasnya api neraka 
Jahannam ketimbang panasnya dunia, tetapi 
tujuan sebenarnya adalah menyindir orang- 
orang ini yang tidak ikut pergi berperang dan 
beralasan dengan cuaca yang terik bahwa 
mereka akan masuk neraka dan merasakan 
panasnya yang tidak terkira. Contoh yang 
lain adalah firman-Nya yang menceritakan 
perkataan Nabi Ibrahim, 
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"Ibrahim menjawab: 'Sebenarnya patung 
yang besar itulah yang melakukannya.’" (al- 
Anbiyaa': 63) 

Beliau menisbahkan perbuatan tersebut 
kepada patung terbesar yang dijadikan Tuhan 
sebab mereka mengetahui—jika mereka mem¬ 
pergunakan akal mereka—ketidakmampuan 
patung itu untuk melakukan perbuatan ter¬ 
sebut, dan Tuhan tidak mungkin tidak mampu. 

Suplemen 

• Al-Qur’an terdiri atas tiga puluh juz. 

• Surah-surah Al-Qur’an berjumlah 114 
surah. 

• Ayat-ayatnya berjumlah 6.236 menurut 
ulama Kufah, atau 6.666 menurut selain 
mereka. Ia terdiri atas hal-hal berikut. 

Perintah: 1.000 

Larangan: 1.000 

Janji: 1.000 

Ancaman: 1.000 

Kisah dan berita: 1.000 

Ibrah dan perumpamaan: 1.000 

Halal dan haram: 500 

Doa: 100 

Naasikh dan mansuukh: 66 

Isti’adzah: A'uudzu blllaahl mlnasy- 
syalthaanlr-rajllm 

1. Bermakna Aku berlindung kepada Allah 
yang Mahaagung dari kejahatan setan 
yang terkutuk dan tercela agar dia tidak 
menyesatkanku atau merusak diriku da¬ 
lam urusan agama atau dunia, atau meng¬ 
halangiku melakukan perbuatan yang 
diperintahkan kepadaku atau mendo¬ 
rongku melakukan perbuatan yang ter¬ 
larang bagiku, sesungguhnya hanya Tuhan 
semesta alam saja yang dapat mengha¬ 
langi dan mencegahnya. Kata syaithaan 


24 

(setan) adalah bentuk tunggal dari kata 
syayaathiin. Setan disebut demikian ka¬ 
rena ia jauh dari kebenaran dan selalu 
durhaka. Ar-rajiim artinya yang dijauh¬ 
kan dari kebaikan, dihinakan, dan yang 
dikenai kutukan dan cacian. 

2. Allah SWT memerintahkan kita ber -isti¬ 
’adzah ketika memulai membaca Al- 
Qur’an. Dia berfirman, 

"Apabila kamu membaca Al-Qur’an 
hendaklah kamu meminta perlindungan 
kepada Allah dari setan yang terkutuk." 

(an-Nahl: 98) 

Yakni: Apabila kamu hendak membaca Al- 
Qur’an, bacalah isti'adzah. 

Dia juga berfirman, 

"Tolaklah perbuatan buruk mereka 
dengan yang lebih baik. Kami lebih me¬ 
ngetahui apa yang mereka sifatkan. Dan 
katakanlah: 'Ya Tuhanku aku berlindung 
kepada Engkau dari bisikan-bisikan setan. 
Dan aku berlindung (pulaj kepada Engkau, 
ya Tuhanku, dari kedatangan mereka 
kepadaku."' (al-Mu'minuun: 96-98) 

Ini mengisyaratkan bahwa Al-Qur’an 
menjadikan penolakan perbuatan buruk 
dengan perbuatan baik sebagai cara untuk 
mengatasi setan dari jenis manusia dan 
menjadikan isti’adzah sebagai cara untuk 
mengatasi setan dari jenis jin. 

Sebagai aplikasi perintah ini, di dalam 
Sunnah Nabi saw. terdapat riwayat dari 
Abu Sa’id al-Khudri bahwa apabila me¬ 
mulai shalat. Nabi saw. membaca doa 
iftitah lalu berucap, 

OliaLiJl <diU ijpf 

/.r' ".r- » 

AiaJj ijJr 

"Aku berlindung kepada Allah Yang 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui dari 
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godaan setan yang terkutuk, dari dorongan¬ 
nya, tiupannya, dan semburannya .” 33 

Ibnu Mundzir berkata, "Ibnu Mas'ud 
meriwayatkan bahwa sebelum membaca 
Al-Qur'an, Nabi saw. biasanya berucap 
A'uudzu bil-Iaahi minasy-syaithaanir-ra- 
jiim (Aku berlindung kepada Allah dari 
godaan setan yang terkutuk) 

Mengenai bacaan ta'awwudz, kalimat 
inilah yang dipegang oleh jumhur ulama 
sebab kalimat inilah yang terdapat di 
dalam KitabuIIah. 

3. Hukum membaca isti’adzah, menurut 
jumhur ulama, adalah mandub (sunnah) 
dalam setiap kali membaca Al-Qur'an di 
luar shalat. 

Adapun di dalam shalat, madzhab Ma- 
liki berpendapat bahwa makruh membaca 
ta'awwudz dan basmalah sebelum al- 
Faatihah dan surah, kecuali dalam shalat 
qiyamul-lail (tarawih) di bulan Ramadhan. 
Dalilnya adalah hadits Anas "Nabi saw., 
Abu Bakar, dan Umar dulu memulai shalat 
dengan bacaan al-hamdu lil-laahi rabbil- 
’aalamiin .’’ 34 

Madzhab Hanafi mengatakan Bacaan 
ta'awwudz dilakukan dalam rakaatpertama 
saja. Sedangkan madzhab Syafi'i dan Ham- 
bali berpendapat bahwa disunnahkan 
membaca ta'awwudz secara samar pada 
awal setiap rakaat sebelum membaca al- 
Faatihah. 

4. Para ulama berijma bahwa ta’awwudz 
bukan bagian dari Al-Qur’an, juga bukan 
termasuk ayat di dalamnya. 


33 HR Ahmad dan Tirmidzi. Lihat NailuI Authaar (2/196- 
197). 

34 Mutafaq alaih. 


Basmalah: Blsmlllaahlr-rahmaanlr-rahllm 

1. Bermakna Aku memulai dengan menye¬ 
but nama Allah, mengingat-Nya, dan me- 
nyucikan-Nya sebelum melakukan apa pun, 
sambil memohon pertolongan kepada-Nya 
dalam segala urusanku, sebab Dialah Tuhan 
yang disembah dengan benar, Yang luas 
rahmat-Nya, Yang rahmat-Nya meliputi 
segala sesuatu Dialah yang memberi segala 
kenikmatan, baik yang besar maupun yang 
kecil Dialah yang senantiasa memberikan 
karunia, rahmat, dan kemurahan. 

2. Hikmah Allah Ta’ala memulai surah al- 
Faatihah dan semua surah dalam Al- 
Qur’an (kecuali surah at-Taubah) dengan 
basmalah untuk mengingatkan bahwa 
yang ada di dalam setiap surah itu adalah 
kebenaran dan janji yang benar bagi umat 
manusia-Allah SWT menepati semua janji 
dan belas kasih yang terkandung di dalam 
surah itu; juga untuk mengimbau kaum 
Mukminin agar mereka memulai semua 
perbuatan dengan basmalah supaya men¬ 
dapat pertolongan dan bantuan Allah, ser¬ 
ta supaya berbeda dengan orang-orang 
yang tidak beriman yang memulai perbuat¬ 
an mereka dengan menyebut nama tuhan- 
tuhan atau pemimpin-pemimpin mereka. 
Sebagian ulama berkata Sesungguhnya 
bismillaahir-rahmaanir-rahiim mencakup 
seluruh isi syari'at sebab kalimat ini me¬ 
nunjukkan kepada zat dan sifat. 35 

3. Apakah ia merupakan ayat dari surah yang 
bersangkutan? 

Para ulama berbeda pendapat apakah 
basmalah termasuk ayat dari surah al- 
Faatihah dan surah-surah lain atau bukan. 


35 Adapun hadits: 

j , _ i, 

^ JL j* I 

"Setiap perkara penting yang tidak dimulai dengan bismil¬ 
laahir-rahmaanir-rahiim adalah terputus.” 
adalah hadits yang lemah. Ia diriwayatkan oleh Abdul 
Qadir ar-Rahawi dalam al-Arba’iin dari Abu Hurairah. 
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Di sini ada tiga pendapat. Madzhab Maliki 
dan Hanafi berpendapat bahwa basmalah 
bukan ayat dari surah al-Faatihah maupun 
surah-surah lainnya, kecuali surah an-Naml 
di bagian tengahnya. Dalilnya adalah hadits 
Anas r.a., ia berkata, 'Aku dulu menunaikan 
shalat bersama Rasulullah saw., Abu 
Bakar, Umar, serta Utsman, dan tak pernah 
kudengar salah satu dari mereka membaca 
bismil-laahir-rahmaanir-rahiim." 36 Artinya, 
penduduk Madinah dulu tidak membaca 
basmalah dalam shalat mereka di Masjid 
Nabawi. Hanya saja madzhab Hanafi berkata, 
'Orang yang shalat sendirian hendaknya 
membaca bismillaahir-rahmaanir-rahiim 
ketika mulai membaca al-Faatihah, dalam 
setiap rakaat, dengan suara samar.' Jadi, ia 
termasuk Al-Qur’an, tetapi bukan bagian 
dari surah, melainkan berfungsi sebagai 
pemisah antara tiap surah. Sementara itu 
madzhab Maliki berkata, "Basmalah tidak 
boleh dibaca dalam shalat wajib, baik yang 
bacaannya keras maupun yang bacaannya 
samar, baik dalam surah al-Faatihah mau¬ 
pun surah-surah lainnya; tetapi ia boleh 
dibaca dalam shalat sunnah." Al-Qurthubi 
berkata "Yang benar di antara pendapat- 
pendapat ini adalah pendapat Malik, sebab 
Al-Qur’an tidak dapat ditetapkan dengan 
hadits aahaad; cara menetapkan Al-Qur’an 
hanyalah dengan hadits mutawatir yang 
tidak diperdebatkan oleh para ulama." 37 
Namun, pernyataan ini kurang tepat sebab 
mutawatir-nya setiap ayat bukanlah suatu 
keharusan. 


Abdullah bin Mubarak berpendapat bah¬ 
wa basmalah adalah ayat dari setiap surah, 
dengan dalil hadits yang diriwayatkan oleh 
Muslim dari Anas, ia berkata, "Pada suatu 


36 Diriwayatkan oleh Muslim dan Ahmad. 

37 Tafsir al-Qurthubi (1/93). 


hari, tatkala Rasulullah saw. sedang berada 
bersama kami, beliau tertidur sekejap lalu 
mengangkat kepalanya sembari tersenyum. 
Kami pun bertanya, "Mengapa Anda tertawa, 
wahai Rasulullah?" Beliau bersabda, "Baru 
saja diturunkan sebuah surah kepadaku." Lalu 
beliau membaca, 


"Bismillaahir-rahmaanir-rahiim (Dengan 
menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi 
Maha Penyayang). Sesungguhnya Kami telah 
memberikan kepadamu nikmat yang banyak. 
Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu dan 
berkorbanlah. Sesungguhnya orang-orangyang 
membenci kamu dialah yang terputus.'\ al- 
Kautsar: 1-3) 


Adapun madzhab Syafi'i dan Hambali ber¬ 
kata "Basmalah adalah ayat dari al-Faatihah, 
harus dibaca dalam shalat. Hanya saja madzhab 
Hambali, seperti madzhab Hanafi, berkata: Ia 
dibaca dengan suara samar, tidak dengan suara 
keras." Sedangkan madzhab Syafi'i berkata, "Ia 
dibaca dengan suara samar dalam shalat yang 
bacaannya samar dan dibaca dengan suara 
keras dalam shalat yang bacaannya keras; dan 
ia pun dibaca dengan suara keras dalam selain 
surah al-Faatihah." 

Dalil mereka bahwa ia merupakan ayat 
dalam surah al-Faatihah adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh Daraquthni dari Abu 
Hurairah bahwa Nabi saw. pernah bersabda, 


" V ** " ' ' ' ' t 

ul;i ^ (*-**^j t 


"Apabila kalian membaca al-hamdu lillaahi 
rabbil-’aalamiin (yakni surah al-Faatihah), baca¬ 
lah bismillaahir-rahmaanir-rahiim. Surah al- 
Faatihah adalah ummul-qur'an, ummul-kitab, 
dan sab’ul-matsaani; dan bismillaahir-rahmaanir- 
rahiim adalah salah satu ayatnya.” 


Sanad hadits ini shahih. 
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Dalil madzhab Syafi'i bahwa ia dibaca 
dengan suara keras adalah hadits yang di¬ 
riwayatkan oleh Ibnu Abbas r.a. bahwa Nabi 
saw. dulu membaca bismil-laahir-rahmaanir- 
rahiim dengan suara keras, 38 Alasan lainnya, 
karena basmalah ini dibaca sebagai salah satu 
ayat Al-Qur’an-dengan dalil bahwa ia dibaca 
sesudah ta’awwudz-, maka cara membacanya 
adalah dengan suara keras, sama seperti ayat- 
ayat al-Faatihah yang lain. 

Mengenai apakah basmalah terhitung 
sebagai ayat dalam surah-surah lain, perkata¬ 
an Imam Syafi'i tidak menentu; pernah be¬ 
liau berkata bahwa basmalah adalah ayat 
dalam setiap surah, tetapi pernah pula beliau 
berkata bahwa ia terhitung ayat dalam surah 
al-Faatihah saja. Pendapat yang paling benar 
adalah basmalah merupakan ayat dalam se¬ 
tiap surah, sama seperti dalam al-Faatihah, 
dengan dalil bahwa para sahabat dahulu 
sepakat menulisnya di awal setiap surah ke¬ 
cuali surah at-Taubah, dan kita tahu bahwa 
di dalam mushaf mereka tidak mencantum¬ 
kan tulisan apa pun yang bukan bagian dari 
Al-Qur’an. Namun, meski ada perbedaan pen¬ 
dapat seperti di atas, umat Islam sepakat bah¬ 
wa basmalah merupakan ayat dalam surah 
an-Naml, juga sepakat bahwa basmalah boleh 
ditulis pada permulaan buku-buku ilmu pe¬ 
ngetahuan dan surah-surah. Jika buku itu 
adalah buku kumpulan syair, asy-Sya’bi dan 
az-Zuhri melarang menulis basmalah di awal¬ 
nya, sedangkan Sa’id bin Jubair dan mayo¬ 
ritas ulama generasi muta'akhkhiriin mem¬ 
bolehkannya. 39 


38 Bismil-laah (iil p—.) ditulis tanpa alif sesudah huruf ba 

karena kalimat ini sangat sering dipakai, berbeda dengan 
firman Allah Ta’ala: iqra' bismi rabbika yang 

mana huruf alif-nya tidak dihapus sebab kalimat ini jarang 
dipakai. 

39 Tafsir al-Qurthubi (1/97). 


Keutamaan Basmalah 

Ali karramal-laahu wajhahu pernah ber¬ 
kata tentang bacaan bismillaah bahwa ia da¬ 
pat menyembuhkan segala penyakit dan da¬ 
pat meningkatkan efek obat. Bacaan ar-rah- 
maan akan memberi pertolongan kepada 
setiap orang yang beriman kepada-Nya, dan 
ini adalah nama yang tidak boleh dipakai 
oleh selain Allah. Adapun ar-rahiim memberi 
pertolongan bagi setiap orang yang bertobat, 
beriman, dan beramal saleh. 

Catatan: Nash Al-Qur’an saya cantumkan 
sesuai dengan rasm (cara penulisan) mushaf 
Utsmani. Contohnya: ($j$> dan ojt**) Y an g 
mana di akhirnya ada alif. Misalnya lagi 
(jijiki) dan (j&J). Sedangkan menurut kaidah 
imla' modern, dalam dua kata pertama tidak 
ditulis alif, sedangkan dua kata terakhir ditulis 
begini: (5bUJi> dan (jjrj). Adapun dalam bagi¬ 
an penjelasan atau penafsiran, saya meng¬ 
ikuti kaidah-kaidah imla' yang baru. Saya juga 
tidak meng-i’raab sebagian kata yang sudah 
diketahui, misalnya dalam surah al-Mursalaat 
ayat 16 dan 17: f ic*JjSn iilij sa¬ 

ya tidak meng-i’raab kalimat nutbi’uhum yang 
merupakan fi’il mudhaari' marfu’ sebab ia 
adalah kalaam musta'naf { kalimat pembuka), 
bukan kalimat yang majzuum seperti nuhlik. 

Harapan, Doa, dan Tujuan 

Segala puji bagi Allah. Shalawat dan sa¬ 
lam semoga tercurah kepada Rasulullah, ke¬ 
luarga, para sahabat, serta semua orang yang 
mengikuti beliau. 

Ya Allah, jadikanlah semua hal yang telah ku 
pelajari-baik yang masih ku ingat maupun yang 
sudah kulupa-dan yang ku ajarkan sepanjang 
hidupku, yang ku tulis atau ku susun menjadi 
buku, 40 yang merupakan limpahan karunia-Mu, 


40 Antara lain 20 buah kajian (untuk al-Mausuu’atul-Fiqhiyyah 
di Kuwait, untuk Mu'assasah Aalul Bait di Yordania, untuk 
Mujamma’ul-Fiqhtt-Islaamiy di Jeddah— Mausuu'atul-Fi- 
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goresan pena yang kupakai menulis, kilatan 
ide, buah karya akal, keletihan jiwa siang 
malam, cahaya bashirah (mata hati) dan mata 
kepala, pendengaran telinga, dan kepahaman 
hati sebagai simpanan pahala bagiku di sisi- 
Mu, yang mana amal itu kulakukan dengan 
ikhlas karena-Mu, dan demi meninggikan 
kalimat-Mu, menyebarkan agama-Mu, dan 
memudahkan ilmu pengetahuan bagi mereka 
yang ingin belajar sesuai dengan metode 
modern. Ya Allah, jauhkanlah aku dari segala 
sesuatu yang menodai amalku: riya', sum’ah 
(mencari reputasi), atau syuhrah (mengejar 
popularitas). Ya Allah, aku mengharapkan 
pahala yang luas dari sisi-Mu, maka terimalah 
amalku yang sedikit ini di dalam ganjaran-Mu 
yang banyak, sesungguhnya aku hidup pada 


zaman yang tidak memungkinkan bagiku un¬ 
tuk melakukan jihad, seperti yang dilakukan 
salafiis saleh-semoga Allah meridhai mereka. 
Ya Allah, balaslah amalku ini dengan pahala 
yang berlimpah dan manfaat yang didambakan 
selama aku masih hidup dan sesudah aku mati 
serta hingga hari pembeberan amal di hadapan- 
Mu. Ya Allah, beratkanlah timbangan amalku 
dengan amal ini, dan berilah aku keselamatan 
dengan karunia dan kasih-Mu pada hari Kiamat, 
hari ketika seseorang tidak dapat menolong 
orang lain dan urusan pada waktu itu berada di 
tangan Allah. Kabulkanlah doaku, wahai Tuhan 
yang Maha Pemurah. Dan segala puji bagi Allah 
Tuhan semesta alam. 

Prof. Dr. Wahbah Musthafa az-Zuhailiy 

; o . 


qhi~, dan untuk al-Mausuu'atul-Arabiyyatus-Suuriyyah ), 
tiga buah ensiklopedi: Ushuulul-Fiqhil-Islaamiy (dua jilid), 
al-Fiqhul-Islaamiy wa Adillatuhu (10 jilid), dan tafsir ini 
yang difokuskan pada fiqih kehidupan yang luas di dalam 
Al-Qur'anul Karim. Selain itu beliau juga telah menyusun 
beberapa kitab lain. 
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MAKKIYYAH, ENAM PULUH SEMBILAN AYAT 


METODE PENGAJARAN PADA AHLI KITAB 


Surah al-'Ankabuut Ayat 46-49 



“Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli 
Kitab, melainkan dengan cara yang baik, kecuali 
dengan orang-orang yang zalim di antara mereka, 
dan katakanlah, “Kami telah beriman kepada 
(kitab-kitab) yang diturunkan kepada kami dan 
yang diturunkan kepadamu; Tuhan kami dan 
Tuhan kamu satu; dan hanya kepada-Nya kami 
berserah diri.” Dan demikianlah Kami turunkan 
Kitab (Al-Quran) kepadamu. Adapun orang- 
orang yang telah Kami berikan Kitab (Taurat dan 
Injil) mereka beriman kepadanya (Al-Qur’an), 
dan di antara mereka (orang-orang kafir Mekah) 
ada yang beriman kepadanya. Dan hanya orang- 


orang kafir yang mengingkari ayat-ayat Kami. 
Dan engkau (Muhammad) tidak pernah membaca 
sesuatu kitab sebelum (Al-Quran) dan engkau 
tidak (pernah) menulis suatu kitab dengan tangan 
kananmu; sekiranya (engkau pernah membaca 
dan menulis), niscaya ragu orang-orang yang 
mengingkarinya. Sebenarnya, (Al-Qur’an) itu 
adalah ayat-ayat yang jelas di dalam dada orang- 
orang yang berilmu. Hanya orang-orang yang 
zalim yang mengingkari ayat-ayat Kami.” (al- 
Ankabuut: 46-49) 

Qlraa’aat 

dibaca: 

1. <j$), yaitu qiraa’aat Ibnu Katsir, Hamzah, 
dan Kisa'i. Hanya saja, jika berhenti pada 
akhir kata ini, Ibnu Katsir dan Kisa'i mem¬ 
bunyikan taa marbuuthah <;> pada kata itu 
dengan haa (.»), sedangkan Hamzah mem¬ 
bunyikannya taa (o). 

2. (oi;!), yaitu qiraa’aat empat imam qiraa'aat 
lainnya. 

Mufradaat Lughawiyyah 

Kata (i£>uii) dan (Joii) yang tersebut dalam 

f s* , 

Y^> artinya pengemukaan argumen, 
berdebat, dan berdialog. Kata berarti 

orang-orang Yahudi dan Nasrani- pengikut 
Nabi Musa dan Nabi Isa. Mereka percaya 
kepada Allah SWT dan hari akhir serta kepada 
Taurat dan Injil. Maksud ^ ^ adalah 
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dengan sikap yang sebaik-baiknya, seperti 
menghadapi sikap kasar dengan kelembutan, 
membalas sikap kemarahan dengan menahan 
marah dan mengendalikan diri, membalas 
keonaran dengan memberikan nasihat serta 
mengingatkan kepada tanda-tanda dan bukti- 
bukti kekuasaan Allah. Maksud 4,^0 ipb 
adalah adapun terhadap orang-orang yang 
aniaya di antara mereka (Ahli Kitab tadi), yaitu 
yang terus-menerus melakukan permusuhan, 
pembangkangan, dan memerangi (umat Islam) 
maka bantahlah dan perlakukanlah mereka 
seperti yang mereka lakukan. 

Adapun maksud 4 iM 4 adalah hendaklah 
kalian mengatakan kepada mereka yang 
memilih bersikap baik terhadapmu, tunduk 
pada kebenaran, atau mau mengadakan per¬ 
janjian damai denganmu, apabila mereka 
menginformasikan kepadamu tentang hal-hal 

yang terdapat dalam kitab suci mereka ^ &T& 

' ' ' 

4^! J>it) o J> : t maksudnya, Kami membenarkan 
apa yang diturunkan Allah kepada kami yaitu 
Al-Qur’an, dan yang diturunkan-Nya kepada 
kalian berupa ajaran-ajaran prinsip agama 
yang benar dari Taurat dan Injil. Dalam hal- 
hal seperti itu janganlah kalian (umat Islam) 
membenarkan ucapan mereka dan jangan pula 
mendustakannya. Seperti inilah salah satu 
bentuk perdebatan dengan cara yang baik. 

Dalam sebuah hadist yang takhrij-nya 
akan dikemukakan kemudian, diriwayatkan 
bahwa Rasulullah bersabda, 


& T :l ippj J Sfj 1 \pjjJ i 

^ L AP- Ijjl» jfj 


“Janganlah kalian membenarkan perkataan 
Ahli Kitab dan jangan pula mendustakannya, Akan 
tetapi, katakanlah, Kami beriman kepada Allah, 
para malaikat, kitab-kitab, dan para rasul-Nya’ 
Dengan demikian, jika mereka berkata bohong 
maka kalian tidak membenarkannya, sebaliknya 


jika yang mereka katakan itu adalah benar maka 
kalian tidak mendustakannya.” 

„ + * * * 

Adapun maksud 4oAl ; j/-] ^\' } 

adalah hanya kepada Allah kami tunduk dan 
taat. Pernyataan ini mengandung sindiran 
kepada mereka (Ahli Kitab) yang telah 
menjadikan pendeta-pendeta dan rahib-rahib 
mereka sebagai tuhan selain Allah SWT. 

Sementara itu, kalimat 4 ^ 11^4 bermakna 
dan seperti yang telah diturunkan. Maksud 
40^1 i 0 ! 0 }% maka kami turunkan kepadamu 
(Muhammad) Al-Qur'an, sebagaimana kami 
turunkan kepada mereka Taurat dan kitab 
suci lainnya. Al-Qur'an merupakan wahyu dan 
pembenar seluruh kitab suci lainnya. Maksud 
kalimat 40 ^' 0^00 0-^4 yang diberikan kepada 
mereka Taurat, seperti Abdullah bin Salam dan 
lainnya. Kalimat 4 ^ maksudnya beriman 
kepada Al-Qur'an. Maksud 4 ^ jyty di antara 
mereka adalah beberapa orang penduduk 
Mekah atau Arab atau beberapa orang Ahli 
Kitab yang hidup pada masa Rasulullah saw.. 

Adapun kata (lAAi) yang terdapat pada 
ayat 40 ft -w adalah mengingkari sesuatu 
setelah memiliki pengetahuan tentangnya, 
kalimat 4 J v^' ^4 bermakna keingkaran 
terhadap ayat-ayat Kami setelah nyata bukti 
dan alasan kebenarannya. Keingkaran seperti 
itu hanya dilakukan oleh orang-orang yang 
telah terperosok jauh dalam kekafiran, yaitu 
orang-orang musyrik dan non-Muslim yang 
tidak beriman kepada Islam, Al-Qur’an, dan 
Nabi Muhammad saw. setelah terbukti secara 
nyata bagi mereka bahwa baik Al-Qur’an 
maupun Nabi Muhammad saw. adalah benar, 
namun mereka tetap mengingkarinya. 

Adapun maksud kalimat j'&j' & 00" UA 

, i*' „ ' " ' 

4^04 iisut % bahwa engkau (Muhammad) 
adalah seorang yang buta huruf, tidak bisa 
membaca dan menulis, sebelum turunnya Al- 
Qur'an. Dengan demikian, turunnya kitab yang 
memuat berbagai disiplin ilmu pengetahuan 
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kepada seorang yang tidak bisa membaca dan 
tidak pernah belajar adalah sebuah hal yang 
luar biasa. Maksud kalimat !■>$> 

adalah andai engkau (Muhammad) adalah 
seorang yang bisa membaca dan menulis, 
tentulah kaum yang batil, seperti orang- 
orang Yahudi, akan meragukanmu. Allah SWT 
sendiri menamakan mereka sebagai ahli batil 
disebabkan kekafiran serta kesesatan langkah 
mereka yang mengingkari risalah Islam. 

Maksud dari kata (y> pada kalimat 
adalah Al-Qur’an yang yang turun kepada¬ 
mu. Maksud kalimat jjJJl ^ oIlu 

adalah tanda-tanda yang jelas kepada 
kebenaran yang terpatri dalam hati kaum 
berilmu, yaitu orang-orang beriman sehingga 
mereka senantiasa menjaga Al-Qur’an dari 
penyelewengan. 

Sementara itu, maksud ayat V! 

adalah yang mengingkari tanda-tanda 
kekuasaan Allah SWT hanyalah orang-orang 
yang menganiaya diri mereka sendiri, yaitu 
mereka yang mengingkari kebenaran setelah 
terpampang dengan jelas bukti kemukjizatan 
ayat-ayat (Al-Qur’an) tersebut. 

Persesuaian Ayat 

Setelah Allah SWT menjelaskan cara 
memberi peringatan kepada kaum musyrikin, 
baik para penyembah berhala dan yang lain¬ 
nya, Allah SWT menjelaskan tata cara mem¬ 
beri peringatan kepada Ahli Kitab, dari 
golongan Yahudi dan Nasrani, yaitu mereka 
yang mengingkari kenabian Nabi Muhammad 
saw. serta menyatakan bahwa syari'at mereka 
tetap berlaku dan tidak terhapus dengan 
(datangnya) syari'at yang baru (agama Islam). 
Yang diawali dengan perintah Allah SWT 
kepada Rasulullah saw. dan orang-orang 
Mukmin untuk mengumumkan keimanan 
mereka terhadap Al-Qur’an dan kitab-kitab 
sebelumnya, Taurat dan Injil, serta meng¬ 
umumkan ketaatan mereka kepada Allah 


Yang Maha Esa. Selanjutnya, Rasulullah saw. 
diperintahkan untuk menerangkan beriman- 
nya beberapa orang dari Ahli Kitab dan kaum 
musyrikin Mekah terhadap Al-Qur’an, se¬ 
lanjutnya menerangkan alasan untuk beriman 
kepada Al-Qur'an yang diturunkan kepada 
Muhammad saw., beliau adalah seorang buta 
huruf, tidak dapat membaca juga menulis, 
dan Al-Qur'an adalah kitab yang mengandung 
berbagai disiplin ilmu yang bermanfaat dan 
istimewa. 


Tafsir dan Penjelasan 

ipb vi vj IjJjU v 'if 

maksudnya janganlah kalian (kaum Muslimin) 
mendebat dan berdiskusi dengan kaum Yahudi 
dan Nasrani melainkan dengan cara yang baik 
dan dengan tutur kata yang bijak dan lembut, 
kecuali terhadap mereka yang zalim terhadap 
dirinya, menyimpang dari jalan yang benar, 
menutup mata dari argumentasi yang jelas, 
menentang dan menyombongkan diri pada 
kebenaran, serta tidak bermanfaat untuk me¬ 
reka penggunaan argumentasi yang logis dan 
rasional. Terhadap orang-orang yang seperti 
ini, perlakukanlah mereka secara setimpal, 
permusuhan dan kesombongan mereka di¬ 
balas dengan cara yang sama, demikian juga 
terhadap mereka yang suka menyerang dan 
memerangi dihadapi dengan sikap yang sama. 
Orang-orang yang disebutkan ini, menurut 
pendapat Mujahid dan Said bin Jabir, adalah 
mereka yang mengumumkan peperangan ter¬ 
hadap kaum Muslimin. Tindakan mereka itu 
harus dibalas dengan mengangkat pedang 
hingga mereka beriman atau membayar jizyah. 
Tindakan tegas seperti ini merupakan bentuk 
pengobatan yang efektif, seperti dikatakan 
seorang penyair, 


i-fc yJtii i_ju£Ji (J 
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“Meletakkan embun di posisi pedang adalah 
tindakan berbahaya, sama seperti memosisikan 
pedang di posisi embun.” 

Sementara itu, bagian pertama dari ayat 
ini, Qatadah dan lainnya berpendapat bahwa 
ayat ini mansuukh (dibatalkan) oleh ayat yang 
berbicara tentang pedang (perang). Dengan 
demikian, tidak ada opsi diskusi atau per¬ 
debatan dengan mereka, namun yang ada 
hanyalah opsi masuk Islam, atau membayar 
jizyah, atau diperangi. Pendapat ini di dasar¬ 
kan pada kenyataan bahwa ayat ini adalah 
Makkiyah. Akan tetapi, pendapat yang benar 
adalah yang dikemukakan oleh Mujahid dan 
lainnya bahwa ayat ini tidak mansuukh dan 
bersifat muhkam. Hal ini ditujukan bagi Ahli 
Kitab yang memiliki keinginan untuk mencari 
tahu (kebenaran) dalam agama. Hendaklah 
berdialog dengan cara yang sebaik-baiknya, 
diseru untuk mengesakan Allah yang tidak 
ada sekutu bagi-Nya, serta diingatkan kepada 
bukti-bukti kebesaran-Nya, dengan harapan 
yang bersangkutan menyahuti panggilan ke¬ 
imanan (Islam) tanpa perlu bersikap keras 
dan kasar, seperti sikap yang dinyatakan Allah 
SWT, 

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu 
dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan 
bantahlah mereka dengan cara yang baik” (an- 
Nahl: 125) 

dan firman-Nya kepada Nabi Musa dan 
Harun tatkala diutus mendakwahi Fir’aun, 

“maka berbicaralah kamu berdua 
kepada-Nya dengan kata-kata yang lemah 
lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut." 

(Thaahaa: 44) 

Pendapat inilah yang dipilih oleh Ibnu 
Jarir ath-Thabari. 

Sementara pada bagian kedua dari ayat 
di atas, tidak boleh ada kekhawatiran (dari 
kaum Muslimin) untuk memerangi mereka 


(yang menentang kebenaran) disebabkan 
permusuhan mereka (terhadap kebenaran). 
Dengan demikian, mereka boleh diperangi 
untuk membentengi (Islam) dari penyerangan 
itu. Dalam hal ini Allah berfirman, 

"Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul- 
rasul Kami dengan membawa bukti-bukti yang 
nyata dan telah Kami turunkan bersama mereka 
Al Kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia 
dapat melaksanakan keadilan. Dan Kami cipta- 
kan besi yang padanya terdapat kekuatan yang 
hebat dan berbagai manfaat bagi manusia, 
(supaya mereka mempergunakan besi itu) dan 
supaya Allah mengetahui siapa yang menolong 
(agama) Nya dan rasul-rasul-Nya padahal 
Allah tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah 
Mahakuat lagi Mahaperkasa.” (al-Hadiid: 25) 

Cara Mendebat 

1. ^13 Jyij lili w! 

Si if-i Maksudnya, apabila engkau, 
wahai Rasulullah saw. dan para pengikut- 
mu tengah menyeru orang-orang Ahli 
Kitab untuk beriman kepada Islam 
lantas mereka mengatakan hal-hal yang 
tidak bisa dipastikan kebenaran atau ke¬ 
bohongannya, janganlah membenarkan 
ucapan mereka sebab bisa jadi merupa¬ 
kan sebuah kebohongan atau kebatilan. 
Namun jangan pula mendustakannya se¬ 
bab bisa jadi apa yang mereka ucapkan 
adalah suatu kebenaran, tetapi ucapkanlah 
kepada mereka itu, “Kami beriman kepada 
Al-Qur’an yang diturunkan kepada kami, 
kalian, dan seluruh manusia, sebagaimana 
kami juga beriman kepada Taurat dan Injil 
yang diturunkan kepada kalian, yaitu kitab 
yang diturunkan kepada Nabi Musa dan 
Nabi Isa yang belum diubah-ubah ataupun 
ditakwilkan. Lebih lanjut, sembahan kami 
dan sembahan kalian yang sebenarnya 
adalah Zat Yang Maha Esa yang tidak ada 
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sekutu bagi-Nya dan kami senantiasa 
tunduk dan taat kepada perintah-Nya 
maupun larangan-Nya." 

Tentang sikap yang seperti ini, Imam 
Bukhari dan an-Nasa’i meriwayatkan dari 
Abu Hurairah yang berkata "Kelompok 
Ahli Kitab biasa membaca Taurat dengan 
bahasa Ibrani dan mereka kemudian me¬ 
nafsirkannya kepada kaum Muslimin 
dengan bahasa Arab. Menanggapi hal itu 
Rasulullah saw. lalu bersabda, 


Sfj yl^Jl jJ>! V 

LO» 13 tj^Jl j/t bj cldi j/t liiT 


“Janganlah kalian membenarkan ucapan 
Ahli Kitab namun jangan pula mendusta¬ 
kannya, tetapi ucapkanlah kepada mereka, 
‘Kami beriman kepada (Al-Qur’an) yang di¬ 
turunkan kepada kami, juga kepada (Taurat 
dan Injil) yang diturunkan kepada kalian, 
sembahan kami dan sembahan kalian adalah 
Zat Yang Maha Esa dan kami senantiasa ber¬ 
serah diri kepada-Nya.’” (HR Bukhari dan 
an-Nasa’i) 


Imam Ahmad juga meriwayatkan 
bahwa Abu Namlah al-Anshari 1 mengata¬ 
kan bahwa ketika ia sedang duduk bersama 
Rasulullah saw. tiba-tiba datang seorang 
laki-laki Yahudi yang kemudian berkata 
"Wahai Muhammad, apakah jenazah ini 
berbicara?" Rasulullah saw. menjawab, 
"Allah-lah yang lebih mengetahui.” Laki- 
laki itu berkata "Saya bersaksi bahwa ia 
berbicara." Rasulullah saw. lalu bersabda, 


Sfj 'ki ^i£ji jJ»t 1S1 


Abu Namlah al-Anshari: Imarah atau Ammar atau Amru 
bin Mu'adz bin Zurarah al-Anshari. 


^ “iUsU j[S~ O^j ip-Ajjjks ^ L<L>- 015" 


0 £ 9> '1 ^ ~ 


“Jika seorang Ahli Kitab mengatakan 
sesuatu kepada kalian maka janganlah mem¬ 
benarkan ucapannya itu namun jangan pula 
mendustakannya, tetapi ucapkanlah, ‘Kami 
beriman kepada Allah SWT, kitab-kitab- 
Nya, dan rasul-rasul-Nya. Hal itu disebabkan 
apabila yang dikatakannya itu adalah suatu 
kebenaran maka kalian tidak mendusta¬ 
kannya, sebaliknya jika yang dikatakannya 
adalah suatu kebatilan maka kalian tidak 
membenarkannya.’” (HR Imam Ahmad) 


Lebih lanjut, Ibnu Jarir juga me¬ 
riwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud 
bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


yl&Ji jit ijJLj V 



“Janganlah menanyakan hal apa pun 
kepada Ahli Kitab karena bagaimana mung¬ 
kin mereka menunjuki kalian sementara 
mereka sendiri sesat! Bisa jadi kalian men¬ 
dustakan apa yang mereka katakan, padahal 
merupakan suatu kebenaran, atau sebaliknya 
membenarkannya, padahal yang dikatakan¬ 
nya tidak benar.” (HR Ibnu Jarir) 


Imam Bukhari juga meriwayatkan 
dari Humaid bin Abdurrahman bahwa 
ia pernah mendengar Mu'awiyah mem¬ 
bicarakan beberapa orang Quraisy di 
Madinah. Ia lantas menyebut antara lain 
nama Ka'ab al-Ahbar, seraya berkomentar, 
"Sekalipun ia (Ka'ab) merupakan orang 
yang paling jujur dalam perkataan di 
kalangan Ahli Kitab, namun kami tetap 
menganggapnya bisa saja berkata dusta." 

2. Menghayati petunjuk ayat dpi 

O* t OLiSsJ' 
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lift js£. Uj t Wahai Muhammad, 
sebagaimana kami telah menurunkan 
kitab-kitab kepada rasul sebelum engkau, 
Kami juga menurunkan kitab Al-Qur'an) 
ini kepadamu. Di antara orang-orang yang 
dulu telah Kami berikan kepada mereka 
kitab, yaitu kaum Yahudi dan Nasrani, 
ada yang memercayai Al-Qur’an dan 
membacanya dengan penuh penghayatan, 
yaitu seperti Abdullah bin Salam dan 
Salman al-Farisi dan orang-orang lainnya 
seperti mereka. Mereka beriman kepada- 
Nya, memercayai bahwa ia memang di¬ 
turunkan dari Allah SWT. Demikian juga, 
beberapa orang dari kaum kafir Quraisy 
dan lainnya juga telah beriman kepada Al- 
Qur’an disebabkan mereka mengetahui 
keindahan bahasanya, memahami bahwa 
Al-Qur’an tidak mungkin perkataan ma¬ 
nusia, tetapi kalamullah yang diwahyukan 
kepada Nabi-Nya. Oleh sebab itu, tidaklah 
mendustai ayat-ayat Allah SWT tersebut 
dan mengingkari kedudukannya me¬ 
lainkan orang yang menutupi kebenaran 
dengan kebatilan, berusaha menghapus 
bukti-bukti hidayah dan cahaya, serta 
membangkang dalam kebenaran dan me¬ 
nyombongkan diri. Itulah sebabnya, ia 
tidak beriman kepada Allah Yang Maha 
Esa dan tidak mensyukuri nikmat yang 
Allah SWT anugerahkan kepada-Nya. Ayat 
ini berisi motivasi untuk menjauhi kondisi 
yang mereka jalani, yaitu kekafiran dan 
kebatilan. 

Memahami makna firman Allah SWT 

, b , , t 

w»IjjV lil l ^.1 Vj t J 'j' Ifto ~ 

Wahai Rasulullah, dalam sejarah 
hidupmu bersama kaummu, kamu tidak 
pernah membaca kitab apa pun, sebelum 
turunnya Al-Qur’an, sebagaimana kamu 
juga tidak bisa menulis dan menyalin 
tulisan apa pun dari suatu buku. Hal 
itu disebabkan jika saja engkau adalah 


seorang yang pandai membaca dan 
menulis niscaya orang-orang musyrik 
yang bodoh itu pasti akan meragukan ayat- 
ayat yang diturunkan kepadamu. Mereka 
akan mengatakan, "Boleh jadi Al-Qur’an 
dikutipnya dari kitab-kitab terdahulu." 

Dengan demikian, tatkala engkau 
jelas-jelas bukan seorang yang pandai 
membaca ataupun menulis, tidak ada 
alasan bagi mereka untuk meragukanmu. 
Mujahid berkata "Ahli Kitab membaca 
dalam kitab suci mereka bahwa 
Muhammad saw. adalah seorang yang 
tidak bisa menulis dan membaca. Itulah 
sebabnya, turunlah ayat ini.” An-Nuhhas 
berkata "Bukti kenabian Muhammad 
saw. bagi kaum Quraisy adalah kenyataan 
bahwa ia tidak bisa membaca dan 
menulis serta tidak pernah bergaul 
dengan kelompok Ahli Kitab karena di 
Mekah tidak terdapat Ahli Kitab. Tetapi, 
meskipun begitu, Muhammad saw. telah 
menginformasikan kepada mereka ber¬ 
bagai berita tentang nabi-nabi dan 
umat-umat terdahulu. Dengan demikian, 
hilanglah segala keragu-raguan (terhadap 
kerasulannya]. 

Adapun firman-Nya, <^iir ^ 

merupakan penegasan terhadap ke¬ 
tiadaan, demikian juga firman-Nya 

- t ' 

Sementara itu, penyebutan lafal 
(,>ji) dalam ayat terakhir didasarkan pada 
faktor kebiasaan, seperti halnya firman 
Allah SWT j\i v'.¥ (al-An'aam: 

38 ) 

Kesimpulannya, di antara sifat 
Rasulullah saw. yang diceritakan dalam 
kitab-kitab suci terdahulu dan sejarah 
hidupnya di tengah-tengah kaumnya 
adalah ia merupakan seorang yang 
ummiy, tidak bisa membaca dan menulis. 
Hal tersebut seperti yang ditegaskan Allah 
SWT dalam firman-Nya, 
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"(Yaitu) orang-orang yang mengikut 
Rasul, Nabi yang ummiy yang (namanya) 
mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan 
Injilyang ada di sisi mereka,yang menyuruh 
mereka mengerjakan yang makruf dan 
melarang mereka dari mengerjakan yang 
mungkar dan menghalalkan bagi mereka 
segala yang baik dan mengharamkan bagi 
mereka segala yang buruk dan membuang 
dari mereka beban-beban dan belenggu- 
belenggu yang ada pada mereka." (al- 
A'raaf: 157) 

Dengan begitu, tidak ada alasan sama 
sekali untuk meragukan bahwa Al-Qur’an 
diturunkan dari Allah SWT, dan bukan dari 
pendiktean manusia, malaikat, maupun 
jin. 

Hanya saja, sekalipun hakikat di atas 
sudah sedemikian jelas dan kaum Quraisy 
sudah mengetahui bahwa Rasulullah 
saw. adalah seorang yang ummiy, mereka 
tetap saja menuduhnya telah menyalin Al- 
Qur’an dari kitab-kitab terdahulu. Hal ini 
seperti yang diceritakan oleh Allah SWT 
dalam firman-Nya 

"Dan mereka berkata, (itu hanya) 
dongeng-dongeng orang-orang terdahulu, 
yang diminta agar dituliskan, lalu dibaca¬ 
kanlah dongeng itu kepadanya setiap pagi 
dan petang." (al-Furqaan: 5) 

Selanjutnya, sebagai penegasan 
terhadap hakikat di atas, yaitu bahwa 
Al-Qur’an adalah kitab yang diturunkan 
dari sisi Allah SWT, Allah lalu berfirman 

tjlJL t 

-yi maksudnya adalah bahwa Al- 
Qur’an merupakan bukti yang sangat jelas 
menunjukkan pada kebenaran dan hal 
tersebut terpatri di dalam hati para ulama 
dari golongan Ahli Kitab dan lainnya. 
Dengan demikian, tidaklah ada orang 
yang mengingkari dan mendustai ayat- 


ayat Allah SWT yang terang benderang 
ini serta merendahkan dan menolaknya, 
melainkan orang-orang yang zalim saja, 
yaitu mereka yang suka membangkang lagi 
menyombongkan diri. Mereka mengetahui 
kebenaran namun mencampakkannya. Se¬ 
bagaimana firman Allah SWT, 

"Sesungguhnya orang-orangyang telah 
pasti terhadap mereka kalimat Tuhanmu, 
tidaklah akan beriman, meskipun datang 
kepada mereka segala macam keterangan, 
hingga mereka menyaksikan adzab yang 
pedih." (Yuunus: 96-97) 


Kesimpulannya, sesungguhnya Al-Qur’an 
bukanlah buatan manusa, melainkan bukti- 
bukti yang sangat jelas membawa kepada 
kebenaran, baik ia berupa perintah, larangan, 
maupun berita. Ia dipahami dan dihafal oleh 
para ulama. Allah SWT telah memudahkan 
mereka untuk menghafal, membaca dan me¬ 
nafsirkannya, sebagaimana dikatakan-Nya 
dalam ayat 


"Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan 
Al Qur'an untuk dipelajari, maka adakah orang 
yang mengambil pelajaran?" (al-Qamar: 17) 


Imam Bukhari juga meriwayatkan dalam 
kitab Shahih-nya bahwa Rasulullah saw. 
bersabda, 


‘ (J* cfl u ht U 
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“Tiada seorang nabi pun melainkan diberikan 
sesuatu (mukjizat) yang dengan menyaksikannya 
orang-orang menjadi beriman. Adapun (mukjizat) 
yang diberikan kepadaku adalah wahyu dari Allah 
kepadaku. Itulah sebabnya aku berharap menjadi 
(nabi) yang paling banyak pengikutnya di antara 
mereka (para nabi).” (HR Bukhari) 
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Fiqih Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Kumpulan ayat di atas mengindikasikan 

beberapa hal berikut. 

1. Keutamaan berdialog dan diskusi dengan 
menggunakan gaya bahasa yang baik, 
hikmah, dan nasihat yang baik. Cara 
seperti itu bagi orang-orang intelek lebih 
mendorong terciptanya kepuasan hati, 
mengantarkan pada keimanan, serta 
mewujudkan visi yang diharapkan. 

2. Sesungguhnya perlakuan yang setimpal 
serta menggunakan cara kekerasan dan 
peperangan merupakan cara yang boleh 
dilakukan dalam rangka membalas cara 
serupa yang dipergunakan oleh kelompok 
fanatis, pembangkang, dan bersikeras 
dalam kekafiran. 

3. Sesungguhnya ayat ini, yang berisi 
perintah untuk berdebat dengan cara 
yang terbaik serta menyeru kepada (jalan) 
Allah SWT dengan bukti yang nyata dan 
logika merupakan ayat yang muhkam 
(tidak mansukh ). Hal ini ditegaskan oleh 
beberapa ulama dan mufassir terkemuka 
seperti Imam Mujahid dan lainnya. Dalam 
hal ini, Imam Qurthubi berkata "Pendapat 
Mujahid ini baik disebabkan hukum- 
hukum yang digariskan Allah SWT tidak 
bisa dikatakan mansuukh kecuali dengan 
dalil naqli yang meyakinkan atau dalil 
akal yang kuat. 2 Pendapat ini yang dipilih 
oleh Ibnu Jarir ath-Thabari dan Ibnul 
Arabiy. Ibnul Arabiy berkata "Ayat ini 
tidak mansuukh, melainkan makhshuush 
(menjadi khusus atau terbatas disebab¬ 
kan keberadaan ayat lain). Hal itu di¬ 
sebabkan Rasulullah saw. (pertama kali¬ 
nya) diutus untuk memerangi (orang 
yang ingkar) dengan ucapan kemudian di¬ 
perintahkan oleh Allah SWT untuk meng¬ 


gunakan pedang dan ucapan. Barang- 
siapa yang memerangi (dengan senjata), 
juga diperangi. Sementara siapa yang 
tidak mengangkat senjata, ucapan atau 
dialog tetap menjadi senjata untuk meng¬ 
hadapinya, tetapi dengan menggunakan 
dalil-dalil yang baik, kalimat-kalimat 
yang global, dan tutur kata yang lemah 
lembut." 3 

4. Di antara kelompok Ahli Kitab ada yang 
lurus pendapat dan aqidahnya. jauh dari 
kemusyrikan, keyakinan bahwa Allah 
SWT memiliki anak, serta keyakinan 
trinitas. Terhadap mereka metode dialog 
dan diskusi cukup efektif, sebab mereka 
ini beriman kepada Allah SWT, kitab yang 
diturunkan kepada mereka, serta kepada 
hari akhirat sehingga yang tersisa adalah 
keimanan kepada Nabi Muhammad saw. 
sebagaimana keimanan mereka kepada 
Nabi Musa dan Nabi Isa. 

Akan tetapi, sebagian Ahli Kitab 
merupakan orang-orang yang fanatik, 
dengki (terhadap Islam), mencampurkan 
antara tauhid dan paham trinitas, meng¬ 
ubah isi kitab mereka, serta menyatakan 
bahwa Allah SWT memiliki anak atau 
istri yang kemudian dijadikan sebagai 
tuhan. Sulit sekali berdialog dengan 
mereka sebagaimana tidak akan berguna 
berdiskusi dengan mereka. Walaupun 
demikian, kita (umat Islam) tetap harus 
menyeru mereka pada keimanan dengan 
cara-cara yang terbaik disebabkan tidak 
adanya paksaan dalam beragama juga 
disebabkan Islam adalah agama yang 
mengakui kebebasan berpendapat dan 
memilih keyakinan setelah disampaikan 
seruan (keimanan) dan peringatan atau 
targhiib dan tarhiib. 


- 3 Ahkaam Al-Qur’an, jilid 3, hal 1475, dengan perubahan 

2 Tafsiir al-Qurthubiy, jilid 13, hal. 350 pada redaksinya. 




Adapun terhadap kelompok-ke¬ 
lompok musyrikin dan para penyembah 
patung, yang berdomisi di Jazirah Arab 
maka tidak ada alasan untuk mengakui 
kemusyrikan mereka itu, sementara bagi 
yang berdomisili di luar Jazirah Arab 
maka kita juga harus menyeru mereka 
kepada Islam dengan cara hikmah dan 
pelajaran yang baik. 

5. Rasulullah saw. adalah seorang yang 
ummiy, tidak bisa baca tulis, sebelum 
Al-Qur’an turun, berdasarkan kesaksian 
kitab-kitab suci terdahulu serta pengakuan 
kaumnya yang hidup bersamanya selama 
empat puluh tahun di Mekah. Kenyataan 
bahwa beliau adalah seorang yang ummiy 
merupakan bukti yang sangat pasti 
dan jelas bahwa Al-Qur'an merupakan 
kalaamullah. 

Selanjutnya, ketika menafsirkan ayat 
ini, Naqqasy menukil sebuah riwayat dari 
Sya'bi yang berkata "Tidaklah Rasulullah 
saw. meninggal melainkan ketika itu sudah 
bisa menulis dan membaca. Hal tersebut 
ditegaskan oleh riwayat dalam Shahih 
Bukhari dan Muslim bahwa pada waktu 
Perjanjian Hudaibiyah, Rasulullah saw. 
menulis sendiri kata-kata "Muhammad bin 
Abdillah" setelah terlebih dulu menghapus 
kata-kata "Rasulullah" ketika orang-orang 
musyrik bersikeras untuk tidak menulis 
kata "Rasulullah” tersebut. 

Menanggapi pendapat ini, al- 
Qurthubi berkata "Yang benar adalah 
bahwa Rasulullah saw. tidak pernah 
menulis satu huruf pun, namun beliau 
menyuruh orang lain untuk menulis, 
sebagaimana beliau tidak pernah 
membaca maupun mengeja. Ibnu Umar 
juga meriwayatkan bahwa Rasulullah 
saw. bersabda, 



H -J vji 


“Sesungguhnya kami adalah umat yang 
ummiy. tidak bisa menulis dan tidak juga 

menghitung.’’ (HR Bukhari, Muslim, Abu 
Dawud, dan an-Nasa’i) 

6. Ayat-ayat Al-Qur’an sangat jelas dan 
terang benderang. Ia bukanlah sihir atau 
syair, seperti yang dituduhkan orang- 
orang yang sesat, melainkan bukti-bukti 
dan petunjuk-petunjuk yang dengannya 
diketahui agama Allah SWT dan hukum- 
hukum-Nya. Ayat-ayat tersebut dihafal 
dan dibaca oleh para ulama. Allah SWT 
telah menyifati orang-orang beriman 
dengan ilmu sebab mereka, dengan pe¬ 
mahaman mereka, dapat membedakan 
antara ucapan Allah SWT dengan ucapan 
manusia dan setan. Tentang gambaran 
umat (Islam) yang seperti ini, Ka’ab bin 
Ahbar berkata "Mereka adalah para ahli 
hikmah dan ilmu dan mereka laksana para 
nabi dalam hal (kedalaman) pemahaman 
agama." 

7. Tiada yang mengingkari hakikat bahwa 
Al-Qur’an kitab yang benar-benar 
diturunkan dari sisi Allah SWT melainkan 
orang-orang yang sesat lagi bodoh, yaitu 
orang-orang musyrik, serta orang-orang 
kafir lagi zalim, yaitu yang mengingkari 
kenabian Nabi Muhammad dan ajaran 
yang dibawanya. 

8. Al-Qur’an bukanlah kreasi siapa pun, baik 
malaikat, manusia, atau jin karena mereka 
semua tidak akan mungkin mampu 
membuat yang serupa dengan Al-Qur'an 
atau serupa dengan sepuluh ayatnya atau 
serupa dengan salah satu dari surahnya 
yang terpendek. Kemukjizatan Al-Qur'an 
yang diiringi dengan tantangan ini 
merupakan bukti yang tidak terbantah¬ 
kan bahwa ia merupakan kalaamullah 
yang diwahyukan ke dalam hati rasul-Nya, 
Muhammad saw.. 
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BEBERAPA PERMINTAAN KAUM MUSYRIKIN 
YANG DIMAKSUDKAN MENYULITKAN 
RASULULLAH SUPAYA DIDATANGKAN 
MUKJIZAT-MUKJIZAT YANG BERSIFAT 
INDRAWI SERTA MENYEGERAKAN 
DATANGNYA ADZAB 


Surah al-'Ankabuut Ayat 50-55 

CSj $ l 4 ^ S/j 
;&£=» ij/ © iii 

adi Ci£=Ji t®' B 

V' d ^ ••s*''”-\ >•. 

pijo '-C^ <4^==* J* $ 

gsd L^% u c 

citdv 

^4 © 

© <£iS -J 4 5& j&kS 5 ty£3i 

5C 

(2) 0^Uj«3 


“Dan mereka (orang-orang kafir Mekah) ber¬ 
kata, “Mengapa tidak diturunkan mukjizat-muk¬ 
jizat dari Tuhannya?” Katakanlah (Muhammad), 
“Mukjizat-mukjizat itu terserah kepada Allah. 
Aku hanya seorang pemberi peringatan yang jelas.” 
Apakah tidak cukup bagi mereka bahwa Kami telah 
menurunkan kepadamu Kitab (Al-Qur’an) yang 
dibacakan kepada mereka? Sungguh, dalam (Al- 
Quran)itu terdapat rahmatyangbesar danpelajaran 
bagi orang-orang yang beriman, Katakanlah 
(Muhammad), “Cukuplah Allah menjadi saksi 
antara aku dan kamu. Dia mengetahui apa yang di 
langit dan di bumi. Dan orang yang percaya kepada 
yang batil dan ingkar kepada Allah, mereka itulah 
orang-orang yang rugi.” Dan mereka meminta 


kepadamu agar segera diturunkan adzab. Kalau 
bukan karena waktunya yang telah ditetapkan, 
niscaya datang adzab kepada mereka, dan (adzab 
itu) pasti akan datang kepada mereka dengan tiba- 
tiba, sedang mereka tidak menyadarinya. Mereka 
meminta kepadamu agar segera diturunkan adzab. 
Dan sesungguhnya neraka Jahannam itu pasti 
meliputi orang-orang kafir, pada hari (ketika) 
adzab menutup mereka dari atas dan dari bawah 
kaki mereka dan (Allah) berkata (kepada mereka), 
“Rasakanlah (balasan dari) apa yang telah kamu 
kerjakan!”” (al-'Ankabuut: 50-55) 


Qlraa’aat 

dibaca: 

1. (jfiij), yaitu qiraa'aat Nafi’, ’Ashim, 
Hamzah, dan Kisa'i. 

2. yaitu qiraa'aat para ahli qiraa’aat 
yang lain. 

Balaaghah 

Kalimat ffij <4 j>t y fif merupakan 

bentuk desakan. Kalimat 4*4 
merupakan thibaaq (perbandingan yang ber¬ 
tolak belakang). Kalimat 4‘4-^ 1 r* ber¬ 
fungsi menunjukkan pengkhususan hanya 
kepada mereka, tidak untuk selain mereka. 

Sementara itu, kalimat 4 ^-^ 
dan 4^1x dan 4 pJbLiJu 

yang terlihat seperti penguluran dalam 
pembicaraan, yaitu dengan penyebutan 
kata 4^ii> beberapa kali, ditujukan untuk 
meningkatkan skala ancaman dan kecaman 
keras kepada orang-orang musyrik. Adapun 
kalimat 4<jo*^ maksudnya adalah 

meliputi mereka. Di sini, dipergunakan lafal 
yang zahir dalam posisi lafal yang 

berupa kata ganti (hum artinya mereka). 

Mufradaat Lughawlyyah 

4*4 Jjlt 'j f's-f orang-orang kafir Quraisy 
berkata "Kenapa tidak diturunkan kepada 
Muhammad ayat-ayat (mukjizat yang bersifat 
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indrawi) dari Tuhan-Nya, seperti unta Nabi 
Shalih, tongkat Nabi Musa, dan hidangan 
Nabi Isa. Zs. u-ju)» wahai Muhammad, 

katakanlah kepada mereka, ‘Sesungguhnya 
ayat-ayat itu hanya berasal dari Allah SWT 
yang diturunkan sesuai dengan kehendak- 
Nya. Penurunannya bukan berada di tangan 
saya sehingga saya bisa mendatangkan seperti 
yang kalian minta." 4o~ u b4 maksudnya 
"Kewajiban saya tidak lebih dari sekadar 
memberikan ancaman neraka kepada orang- 
orang yang durhaka, sejalan dengan ayat-ayat 
(mukjizat) yang diberikan kepada saya." 

i.i)> apakah tidak cukup satu ayat 
tersebut. Hal ini dilontarkan ketika mereka 
meminta (mukjizat tambahan). Kata 4^^'4 
berarti Al-Qur’an. 4 ^ J&4 ia dibacakan terus- 
menerus kepada mereka. Al-Qur'an merupakan 
mukjizat yang akan terus ada dan eksis tanpa 
henti serta terus menentang mereka. Hal ini 
berbeda dari mukjizat-mukjizat yang lainnya. 

j % sesungguhnya pada Al-Kitab (Al- 
Qur'an) akan terus ada dan merupakan bukti 
yang nyata. Sedangkan 4^4 kenikmatan yang 
besar serta 4^)4- pelajaran dan peringatan. 
«foJZy {yty bagi kaum yang beriman, yaitu 
mereka yang visinya adalah keimanan atau 
kepasrahan tanpa banyak membantah. 

4us*i '<SZZ> & sebagai saksi 

atas kejujuran saya. ot)UUi j t. Dia 

Maha Mengetahui keadaan saya dan keadaan 
kalian. 4J U ^ 0*^4 segala sesuatu yang 

disembah selain Allah SWT. 4 ^^ r* iHj'4 
merugi dalam transaksi yang mereka lakukan 
dengan menukar keimanan dengan kekafiran. 
4 ^ 1 ^ senada dengan ucapan me¬ 

reka seperti dalam firman-Nya, 

"...maka hujanilah kami dengan batu dari 
langit, atau datangkanlah kepada kami adzab 
yang pedih." (al-Anfaal: 32) 

4 ^ jit v waktu yang tertentu dan 
pasti bagi setiap adzab atau kaum. ^ 1 X 4 


4C*t-iiii adzab itu pasti akan segera didatang¬ 
kan (kepada mereka). 4^ berarti 

tiba-tiba, baik di dunia, misalnya (kekalahan) 
pada Perang Badar, dan di akhirat, yaitu tat¬ 
kala maut mendatangi mereka. 4 ^^ V ^j 4 
mereka tidak menyadari saat kedatangannya. 
4^ii maksudnya di dunia. ^4 5^4 

43i>ii3i, api neraka itu akan mengelilingi 
mereka di hari tatkala adzab datang kepada 
mereka. Kalimat 4^-* LiJu 4 merupakan zharf 
(kata keterangan) bagi kata c<k*), sementara 
kalimat 4r‘ L ^4 berarti menimpa mereka. 
4,U^j ! ^>4 menimpa mereka dari se¬ 

gala penjuru, dan ketika itu Allah SWT atau 
malaikat yang ditugasi untuk menimpakan 
adzab tadi berkata pT U 1^4 balasan 

dari yang kalian lakukan dimana kalian tidak 
akan bisa melepaskan diri dari (pembalasan) 
Kami. 


Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, dan ad-Darimi 
dalam kitab Musnad- nya, dan Abu Dawud dari 
Yahya bin Ja’dah. seluruhnya meriwayatkan 
bahwa beberapa orang dari kaum Muslimin 
pernah menemui Rasulullah saw. seraya mem¬ 
bawa beberapa lembar tulisan yang mereka 
tulis yang di dalamnya terdapat beberapa 
hal yang mereka dengar dari orang-orang 
Yahudi. (Melihat hal itu) Rasulullah saw. lantas 
bersabda. 


4j [yjr Jl UL?“ 


“Betapa bodoh atau sesatnya suatu kaum 
yang berpaling dari apa-apa yang dibawa oleh nabi 
mereka untuk mereka (dan justru memerhatikan) 
kepada apa yang dibawa oleh nabi yang lain untuk 
umat yang lain pula.” (HR Ibnu Jarir, Ibnu Abi 
Hatim, ad-Darimi, dan Abu Dawud) 


Setelah itu, turunlah ayat S& \ij\ u! ^4 


42 


Surah al-'Ankabuut 


Tafsiral-Munir Jilid ll 


Imam Bukhari juga meriwayatkan, ketika 
sedang menafsirkan ayat ini, Rasulullah saw. 
bersabda, 

<^1^4 f Cr* ^ Cr ^ 

“Tidaklah termasuk kelompok kami orang 
yang tidak mencukupkan diri dengan Al-Quran.” 

(HR Bukhari) 

Maksudnya, mencukupkan diri dengan 
Al-Qur'an saja dan tidak mengambil dari yang 
selainnya. 

Diriwayatkan juga oleh Abdul Razak dari 
Abdullah bin Haris al-Anshari yang berkata 
"Suatu hari Umar bin Khaththab masuk me¬ 
nemui Nabi seraya membawa sebuah kitab 
yang di dalamnya terdapat beberapa kutipan 
isi Taurat. Umar lantas berkata "Ini saya 
dapatkan dari seorang laki-laki Ahli Kitab lalu 
saya bermaksud memperlihatkannya kepada 
engkau." Seketika itu berubah seketika raut 
muka Rasulullah saw. yang saya belum pernah 
melihat seperti itu sebelumnya. Abdullah 
bin Haris lalu berkata kepada Umar, "Tidak¬ 
kah kamu melihat (perubahan) raut muka 
Rasulullah saw.?" Umar segera berkata 
"Kami rela Allah menjadi Tuhan kami, Islam 
sebagai agama kami, dan Muhammad sebagai 
nabi kami." Mendengar hal itu senanglah 
hati Rasulullah saw. yang kemudian berkata 
"Sekiranya Musa turun lantas kalian meng¬ 
ikutinya dan meninggalkan saya niscaya 
kalian menjadi sesat. Saya adalah bagian 
kalian dari para nabi (yang ada), sebagaimana 
kalian adalah bagian saya dari para umat 
(yang ada)” 

Persesuaian Ayat 

Setelah menjelaskan bahwa Al-Qur’an 
diturunkan dari Allah SWT dan bukan buatan 
Muhammad, Allah SWT menceritakan satu 
syubhat (tuduhan) yang dilontarkan oleh 
orang-orang musyrik, yaitu bahwa mereka 


berkata kepada Nabi Muhammad saw., 
"Sesungguhnya engkau mengatakan bahwa 
telah diturunkan satu kitab kepadamu seperti 
yang telah diturunkan kepada Musa dan Isa. 
Jika memang demikian, tidakkah bisa engkau 
datangkan kepada kami satu mukjizat empiris 
yang bisa diraba indra, seperti yang dulu 
didatangkan kepada nabi-nabi terdahulu, 
contohnya unta Shalih, tongkat Musa, dan 
hidangan Isa?! 

Allah SWT lantas menjawab pertanyaan 
mereka tersebut dengan berfirman, 

Al* maksudnya kedatangan sebuah 
mukjizat itu bukanlah merupakan syarat bagi 
(diturunkannya) sebuah syari'at. Dalam arti 
jika Allah SWT berkehendak menurunkan 
(mukjizat itu), akan turun, sebaliknya jika 
Dia tidak menghendakinya, tidak akan turun. 
Cukuplah Al-Qur’an menjadi mukjizat (bagi 
kalian) karena ia merupakan mukjizat yang 
nyata lagi abadi. Sesungguhnya Allah Maha 
Melihat lagi Maha Mengetahui dan mengadili 
di antara hamba-hamba-Nya. 

Seterusnya, setelah menjelaskan dua 
metode memberi pelajaran kepada dua ke¬ 
lompok manusia, yaitu orang-orang musyrik 
dan Ahli Kitab, Allah SWT mengumumkan 
satu peringatan secara menyeluruh lagi 

t - * i y' • f __ * . 

umum, firman-Nya, Sjy \jj& } 

C* Ketika Allah SWT memperingatkan 
kerugian yang akan mereka terima kelak, Allah 
SWT lalu menjelaskan bahwa adzab tidak 
serta merta akan datang dengan permintaan 
mereka atau permohonan mereka untuk di- 
segerakan, melainkan adzab memiliki waktu 
yang telah ditentukan sesuai dengan hikmah 
yang digariskan Allah SWT atau rahmat yang 
diinginkan-Nya. 

Tafsir dan Penjelasan 

y ' * ' f 

Firman-Nya ^4) C* ^ b - T M 

maksudnya orang-orang musyrik, dengan 
maksud membangkang, melemahkan, dan 
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melawan, berkata "Kenapa tidak diturunkan 
kepada Muhammad satu ayat yang empiris dan 
dapat diindra seperti yang diturunkan kepada 
nabi-nabi terdahulu, contohnya unta Shalih, 
tongkat Musa, dan hidangan Isa yang menjadi 
bukti terhadap kebenarannya serta mukjizat 
yang membuktikan bahwa ia adalah utusan 
Allah SWT?" Allah SWT kemudian menjawab 
permintaan mereka dengan berfirman ui js^> 
4^- >jJ ut ui) i-dJi j! t. maksudnya katakanlah 

kepada mereka wahai Muhammad bahwa 
masalah penurunan bukti serta pengiriman 
mukjizat itu hanya Allah SWT yang bisa ber¬ 
buat. Sekiranya Dia mengetahui bahwa kalian 
akan mendapat hidayah dengan dijawabnya 
permintaan kalian itu tentulah hal demikian 
akan sangat mudah bagi-Nya untuk melaku¬ 
kannya. Akan tetapi, Dia mengetahui bahwa 
maksud kalian mengajukan permintaan itu 
hanyalah untuk membangkang dan menguji 
sehingga Dia tidak mengabulkan permintaan 
kalian itu. Hal ini seperti firman-Nya, 

"Dan tidak ada yang menghalangi Kami 
untuk mengirimkan (kepadamu) tanda- 
tanda (kekuasaan Kami), melainkan karena 
(tanda-tanda) itu telah didustakan oleh orang 
terdahulu. Dan telah Kami berikan kepada 
kaum Tsamud unta betina (sebagai mukjizat) 
yang dapat dilihat, tetapi mereka menganiaya 
(unta betina itu). Dan Kami tidak mengirimkan 
tanda-tanda itu melainkan untuk menakut- 
nakuti.” (al-Israa': 59} 

Sesungguhnya saya diutus hanyalah 
untuk menyampaikan peringatan yang jelas 
kepada kalian tentang adzab yang pedih 
jika kalian tetap dalam kekafiran, bukannya 
untuk mendatangkan apa yang kalian pinta 
itu. Kewajiban saya hanyalah untuk menyam¬ 
paikan risalah Allah SWT bukan untuk men¬ 
jamin kalian mendapat hidayah disebabkan 
hidayah itu hanyalah dari Allah SWT yang 
telah berfirman, 
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"Barangsiapa diberi petunjuk oleh Allah, 
maka dialah yang mendapat petunjuk, dan 
barangsiapa disesatkannya, maka engkau tidak 
akan mendapatkan seorang penolong yang 
dapat memberi petunjuk kepadanya." (al-Kahf: 
17) 

“Bukanlah kewajibanmu menjadikan me¬ 
reka mendapat petunjuk, Akan tetapi, Allah-lah 
yang memberi petunjuk (memberi taufik) siapa 
yang dikehendaki-Ny a." ( al-Baqarah: 272) 

Selanjutnya Allah SWT menerangkan 
kebodohan mereka yang parah dan kebodohan 
pikiran mereka, yaitu dengan meminta bukti- 
bukti tentang kebenaran Nabi Muhammad 
saw. terhadap ajaran yang dibawanya, padahal 
ketika itu Al-Qur’an turun kepada mereka. 
Dalam hal ini Allah berfirman iliji’( ut ft&i 

S& maksudnya tidakkah cukup 
sebagai dalil bagi mereka tentangkebenaranmu 
(Muhammad) bahwa Kami telah menurunkan 
kepadamu kitab yang luar biasa yang di 
dalamnya terdapat berita tentang kejadian 
sebelum mereka, berita tentang kejadian 
setelah mereka, dan pemutus perkara di antara 
mereka, sementara engkau adalah seorang 
laki-laki yang ummiy, tidak bisa membaca 
dan menulis, dan tidak pernah berinteraksi 
dengan seorang pun dari Ahli Kitab, namun 
kamu telah memberitakan kepada mereka 
berita-berita yang hanya terdapat dalam 
lembaran-lembaran yang sudah sangat lama, 
dan kamu juga menjelaskan kebenaran dalam 
hal-hal yang mereka perselisihkan, seperti 
yang difirmankan Allah, 

"Dan apakah belum datang kepada mereka 
bukti yang nyata dari apa yang tersebut di 
dalam kitab-kitab yang dahulu?" (Thaahaa: 
133) 

Imam Ahmad dan Syaikhani (Imam 
Bukhari dan Muslim) meriwayatkan dari Abu 
Hurairah bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
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Oli' &} c j-M a!p a11* 

^ lirlj ^1 OjSi ot ji-jfi 41 & M 


“Tiada seorang nabi pun melainkan telah 
diberikan mukjizat-mukjizat yang dengan 
menyaksikannya orang-orang menjadi beriman. 
Sementara itu, mukjizat yang diberikan kepadaku 
adalah (berbentuk) wahyu dari Allah kepadaku. 
Aku berharap kelak di hari Kiamat menjadi (nabi) 
yang paling banyak pengikutnya di antara mereka 
(para nabi).” (HR Imam Ahmad, Bukhari, dan 
Muslim) 

$-mp g£ A ji)> katakanlah wahai 

Muhammad kepada mereka, cukuplah Allah 
SWT yang mengetahui serta menjadi hakim 
yang adil antara aku dan kalian. Sesungguh¬ 
nya Dia Maha Mengetahui kebohongan yang 
kalian lakukan dan dengan perintah-perintah 
dan peringatan-peringatan yang telah aku 
katakan dan sampaikan kepada kalian, dan 
juga Maha Mengetahui dengan (mukjizat) 
yang aku diutus dengannya kepada kalian. 
Sekiranya aku berbohong maka niscaya Dia 
akan mengadzabku seperti yang difirmankan- 
Nya, 

",Seandainya dia (Muhammad) mengada- 
adakan sebagian perkataan atas (nama) Kami, 
Niscaya benar-benar kami pegang dia pada 
tangan kanannya. Kemudian benar-benar Kami 
potong urat tali jantungnya. Maka sekali-kali 
tidak ada seorang pun dari kamu yang dapat 
menghalangi (Kami), dari pemotongan urat 
nadi itu." (al-Haaqqah: 44-47) 

Sesungguhnya aku adalah seorang yang 
jujur dengan apa-apa yang aku sampaikan 
kepada kalian. Itulah sebabnya, aku ditopang 
dengan mukjizat-mukjizat yang nyata dan 
bukti-bukti yang tidak terbantahkan. 


4 u>’j% 0 u tidak ada sesuatu pun 

yang tersembunyi dari (ilmu) Allah SWT. Dia 
Maha Mengetahui segala hal yang ada di langit 
maupun di bumi. Di antara keumuman ilmu- 
Nya adalah bahwa Dia mengetahui keadaanku 
dan keadaan kalian, yaitu kebenaranku dan 
pendustaan serta pembangkangan kalian. 

Firman-Nya iwjt i aLu ^ 

i maksudnya orang-orang yang mem¬ 
benarkan seluruh penyembahan selain Allah 
SWT, baik berupa patung, berhala, dan lainnya, 
serta mengingkari wujud Allah SWT dan ke- 
esaan-Nya sementara bukti-bukti yang akan 
membawa pada keimanan itu sudah cukup, 
merekalah orang-orang yang merugi dalam 
transaksi yang dilakukan di mana mereka 
menukar keimanan dengan kekafiran. Di hari 
Kiamat kelak Allah SWT akan membalas per¬ 
buatan mereka serta menyiksa mereka di¬ 
sebabkan perbuatan mereka yang mendustai 
para rasul Allah SWT sementara bukti ke¬ 
benaran mereka sangat nyata, pendustaan me¬ 
reka terhadap kebenaran, serta tindakan me¬ 
reka mengikuti kebatilan dengan beriman ke¬ 
pada para taghut dan berhala tanpa argumen¬ 
tasi (yang benar). 

Firman-Nya r* mengindi¬ 

kasikan pengkhususan. Maksudnya adalah 
barangsiapa yang beriman pada kebatilan 
dan kafir kepada Allah SWT, ia akan merugi, 
sebagaimana seluruh yang beriman pada 
kebatilan, mereka sudah kafir kepada Allah 
SWT. 

Selanjutnya, Allah SWT menginformasi¬ 
kan kebodohan dan kebodohan orang-orang 
musyrik yang meminta disegerakan turun¬ 
nya adzab Allah SWT kepada mereka, yaitu 
dengan firman-Nya jit v ’y' } 4 ))> 

J v (0») t «v ‘ Orang- 

orang kafir Quraisy meminta disegerakan 
turunnya adzab terhadap mereka seperti 
ucapan mereka yang diceritakan Allah SWT 
dalam firman-Nya, 
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“Dan (ingatlah), ketika mereka (orang- 
orang musyrik) berkata ‘Ya Allah, jika (Al- 
Qur’an) ini benar (wahyu) dari Engkau, maka 
hujanilah kami dengan batu dari langit, atau 
datangkanlah kepada kami adzabyang pedih."’ 
(al-Anfaal: 32) 

Sekiranya adzab itu tidak terikat dengan 
waktu yang telah ditentukan dan sekiranya 
bukan karena Allah SWT sudah menetapkan 
pengunduran datangnya adzab hingga hari 
Kiamat kelak, niscaya adzab tersebut telah 
menimpa mereka sebagaimana permintaan 
mereka untuk menyegerakannya dan ia pasti 
akan menimpa mereka dengan tiba-tiba. 
Ketika itu mereka tidak akan menyangka ke¬ 
datangan adzab karena mereka dalam kondisi 
lengah. 

Selanjutnya, Allah SWT menegaskan 
kembali permintaan mereka agar diturunkan 
adzab (dengan segera) melalui firman-Nya 
ojj Mereka 

meminta kepadamu (Muhammad) turunnya 
adzab padahal adzab pasti akan menimpa 
mereka, sementara neraka Jahannam akan 
meliputi mereka dari segala penjuru. Allah 
SWT lantas menggambarkan bentuk bagai¬ 
mana adzab tersebut meliputi mereka melalui 
firman-Nya r-y*-) ^« -yg 

ijji J jL'j i. Pada hari ketika adzab 
menggulung mereka dari segala sudut lalu 
dikatakan kepada mereka dengan nada taqrii' 
dan celaan, "Rasakanlah balasan dari kekafiran 
dan maksiat yang telah kalian lakukan di 
dunia. Gambaran adzab ini seperti yang juga 
diceritakan Allah SWT dalam ayat 

"Bagi mereka tikar tidur dari api neraka 
dan di atas mereka ada selimut (api neraka). 
Demikianlah Kami memberi balasan kepada 
orang-orang yang zalim." (al-A'raaf: 41) 

"Di atas mereka ada lapisan-lapisan dari 
api dan di bawahnya juga ada lapisan-lapisan 
yang disediakan bagi mereka." (az-Zumar: 16) 


"Seandainya orang kafir itu mengetahui, 
ketika mereka itu tidak mampu mengelakkan 
api neraka dari wajah dan punggung mereka, 
sedang mereka tidak mendapat pertolongan 
(tentulah mereka tidak meminta disegerakan).” 
(al-Anbiyaa’: 39) 

"Pada hari mereka diseret ke neraka 
pada wajahnya. (Dikatakan kepada mereka), 
'Rasakanlah sentuhan api neraka.’" (al-Qamar: 
48) 

Flqlh Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Kumpulan ayat tersebut mengandung 
pelajaran-pelajaran sebagai berikut. 

1. Permintaan kaum musyrikin kepada Nabi 
Muhammad untukmendatangkan mukj izat 
yang bersifat materi dan bisa diraba indra 
seperti tongkat Nabi Musa, unta Nabi 
Shalih, dan hidangan Nabi Isa dilontarkan 
dalam konteks pembangkangan dan rasa 
sombong mereka, bukan dalam konteks 
sebagai sarana yang diiringi dengan niat 
baik untuk beriman kepada Allah SWT 
dan mengesakan-Nya. 

2. Jawaban tegas Al-Qur’an terhadap 
permintaan mereka tersebut adalah belum 
cukupkah bagi mereka penurunan Al- 
Qur’an yang Allah SWT telah menantang 
mereka untuk membuat tandingan yang 
semisal dengannya atau dengan satu 
surahnya saja, namun mereka tidak 
mampu. Sekiranya didatangkan kepada 
mereka mukjizat Nabi Musa dan Nabi 
Isa niscaya mereka akan berkata bahwa 
itu adalah sihir dan kami tidak bisa ilmu 
sihir. Hal ini berbeda dengan (mukjizat) 
berupa perkataan yang merupakan 
sesuatu yang mampu mereka buat, namun 
demikian tetap saja mereka tidak mampu 
menandinginya. 

Adanya mukjizatbukanlahmerupakan 
syarat kerasulan. Kita telah mengetahui 
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adanya beberapa rasul seperti Syis, Idris, 
dan Syu'aib yang tidak kita mendengar 
mereka memiliki suatu mukjizat. 

3. Al-Qur’an merupakan rahmat bagi kaum 
Muslimin di dunia dan di akhirat. Bentuk 
rahmatnya di dunia adalah dengan me¬ 
nyelamatkan mereka dari kesesatan, se¬ 
mentara bentuk di akhirat adalah dengan 
menghindarkan mereka dari neraka. Lebih 
lanjut, Al-Qur’an merupakan peringatan 
bagi umat Islam di dunia dengan me¬ 
nunjuki mereka kepada kebenaran. Ia 
juga merupakan mukjizat yang terus 
diingat oleh setiap manusia sekalipun 
zaman terus berubah. Dengan demikian, 
Al-Qur’an merupakan mukjizat yang lebih 
sempurna dari mukjizat-mukjizat yang 
lainnya karena ia bersifat kekal sementara 
mukjizat lain yang bersifat materi sudah 
tidak ada bekasnya. Di samping itu, bunyi 
Al-Qur’an menyebar ke timur dan barat 
serta didengar oleh seluruh manusia, se¬ 
mentara mukjizat-mukjizat yang berupa 
materi hanya terbatas eksistensinya pada 
satu tempat saja. 

4. Terhadap orang-orang yang mendustai 
kebenaran dikatakan, "Cukuplah Allah 
SWT sebagai saksi atas kebenaran Nabi 
Muhammad dalam klaimnya sebagai se¬ 
orang Rasul dan Al-Qur’an adalah kitab 
yang diturunkan kepada-Nya.” Pernyataan 
seperti ini merupakan bentuk per¬ 
ingatan dan ancaman yang menunjukkan 
penegasan. 

5. Firman Allah SWT 4,^% j u 

mengandung arti bahwa Allah SWT me¬ 
ngetahui segala sesuatu merupakan pe¬ 
negasan kepada orang-orang yang men¬ 
dustakan Rasulullah saw. terhadap sahnya 
kesaksian Nabi Muhammad di hadapan 
mereka. Hal itu disebabkan mereka meng¬ 
akui bahwa ilmu Allah SWT bersifat 
menyeluruh sehingga Dengan demikian, 
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mereka harus mengakui kesaksian beliau. 

6 . Sesungguhnya orang-orang musyrik atau 
orang-orang kafir yang beriman kepada 
kebatilan, baik kepada iblis, berhala, dan 
patung-patung, serta sebaliknya ingkar 
kepada Allah SWT dengan pendustaan 
mereka terhadap para rasul-Nya, peng¬ 
ingkaran terhadap kitab-Nya, serta sikap 
mereka yang mempersekutukan Allah SWT 
dengan berhala, mengadakan anak dan 
sekutu bagi-Nya, sesungguhnya mereka 
itu adalah orang-orang yang merugi di 
akhirat kelak. Status (merugi) ini juga 
mencakup Ahli Kitab disebabkan mereka 
tidak beriman kepada Nabi Muhammad 
dan tidak meyakini bahwa Al-Qur’an 
diturunkan dari sisi Allah SWT. Dengan 
demikian, ayat ini berisi peringatan yang 
bersifat umum dan menyeluruh. 

7. Disebabkan ingkar dan tenggelamnya 
orang-orang musyrik dalam kekafiran, 
mereka berkata "Segerakanlah untuk kami 
adzab yang kamu (Muhammad) ancamkan 
itu.” Ini seperti ucapan Nadr bin Haris dan 
Abu Jahal seperti dalam Al-Qur'an, 

"Dan (ingatlah), ketika mereka (orang- 
orang musyrik) berkata 'Ya Allah, jika (Al- 
Qur’an) ini benar (wahyu) dari Engkau, 
maka hujanilah kami dengan batu dari 
langit, atau datangkanlah kepada kami 
adzab yang pedih."' (al-Anfaal: 32) 

"Dan mereka berkata 'Ya Tuhan kami, 
segerakanlah adzab yang diperuntukkan 
bagi kami sebelum hari perhitungan.’" 

(Shaad: 16) 

8 . Kebijaksanaan dari Allah SWT berupa 
penurunan rahmat kepada manusia 
dan pemberian kesempatan yang cukup 
bagi mereka guna memperbaiki diri dan 
bertobat. Hal inilah yang menyebabkan 
Allah SWT menunda datangnya adzab 
sampai masa yang telah ditentukan, yaitu 
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hari Kiamat. Dengan demikian, setiap 
adzab memiliki masanya yang tidak dapat 
dimajukan atau dimundurkan, sesuai 
dengan firman-Nya, 

"Setiap berita (yang dibawa oleh rasul) 
ada (waktu) terjadinya dan kelak kamu 
akan mengetahui." (al-An'aam: 67) 

Oleh karena itu, adzab yang mereka 
minta untuk disegerakan itu pasti akan 
datang suatu saat nanti dengan tiba-tiba, 
sedang mereka tidak mengetahui kapan 
waktunya. 

9. Orang-orang kafir Quraisy dan mereka 
yang sejalan dengan mereka meminta 
disegerakan turunnya adzab, sementara 
Allah SWT telah menyiapkan neraka 
Jahannam untuk mereka. Neraka pasti 
akan meliputi mereka nantinya. Oleh 
karena itu, apa gunanya mereka minta 
disegerakan?! Sesungguhnya adzab akan 
menimpa mereka di hari Kiamat kelak 
dari segala penjuru. Tatkala adzab telah 
meliputi mereka dan api neraka telah 
berada disekeliling maka malaikat adzab 
akan diperintahkan Allah SWT untuk 
mengatakan kepada mereka, “Rasakanlah 
balasan dari apa yang telah kalian 
kerjakan.” 

PERINTAH BERHIJRAH KETIKA TIDAK BISA 

LAGI MENJALANKAN SYI AR AGAMA 
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“Wahai hamba-hamba-Ku yang beriman! 
Sungguh, bumi-Ku luas, maka sembahlah Aku 
(saja). Setiap yang bernyawa akan merasakan 
mati. Kemudian hanya kepada Kami kamu 
dikembalikan. Dan orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan kebajikan, sungguh, mereka akan 
Kami tempatkan pada tempat tempat yang tinggi 
(di dalam surga), yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Itulah 
sebaik-baik balasan bagi orang yang berbuat 
kebajikan, yaitu) orang-orang yang bersabar 
dan bertawakal kepada Tuhannya. Dan berapa 
banyak makhluk bergerak yang bernyawa yang 
tidak (dapat) membawa (mengurus) rezekinya 
sendiri. Allah-lah yang memberi rezeki kepadanya 
dan kepadamu. Dia Maha Mendengar, Maha 
Mengetahui.” (al-'Ankabuut: 56-60) 

Qlraa’aat 

($sCc. Oy dibaca: 

1. l>, yaitu qiraa'aat dari Nafi’, Ibnu 
Katsir, Ibnu ‘Amir, dan ‘Ashim 

2 . \j) yaitu qiraa'aat imam qiraa'aat 
yang lainnya. 

Ibnu ‘Amir membaca 
menurut qiraa’aat Hamzah dan al- 
Kisa’i dibaca ()+SyZ>). 

4^4 oleh Ibnu Katsir dibaca (jjtfj). 

I’raab 

^ kata merupakan 

maf’uul tsaaniy (objek kedua) dari kalimat 
sebab ia merupakan kata kerja yang 
membutuhkan dua objek. Adapun firman 
Allah SWT 4^' ^ ^ huruf iaam 

merupakan zaa'idah (tambahan) pada kata 
Ibrahim, sementara 4°^' merupakan 

objek kedua. 
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Pada kalimat merupakan haal 

dari huruf haa dan mim <0) pada kalimat 
40S00. Kata 400 pada kalimat 4 ^ j' 00 
berada pada posisi rafa' sebagai mubtada’ 
seperti halnya kata (0). Kata 444 jf- merupa¬ 
kan penjelasan bagi kata 400- Kata 4J0 0 
berada pada posisi jarr karena merupakan sifat 
dari 4^0- Adapun kata 4<0 dalam kalimat 
44*0 £0 merupakan sebagai mubtada', semen¬ 
tara kalimat 44 i 0 sebagai khabar dan kalimat 
yang tersusun dari mubtada’ dan khabar ini 
berada pada posisi rafa' karena statusnya 
adalah khabar dari kata 400- 

Balaaghah 

4'0' jiJJi 0 bentuk idhaafah (pe- 
nisbahan kata hamba kepada Allah] di dalam 
ayat ini untuk menunjukkan pemuliaan dan 
penghormatan. 


Mufraadat Lughawlyyah 

400i jtfj ii— 13 014 Jika kalian tidak 

dapat menjalankan ibadah atau menegakkan 
syi'ar agama di suatu negeri, berhijrahlah 
ke negeri lain yang di sana dapat dijalankan 
ibadah. Rasulullah saw. bersabda, 


U04- 00 0153 4^-0 

r* 


“Siapa yang pindah dari satu negeri ke 
negeri lain demi (menyelamatkan) agamanya, 
meski hanya sejengkal saja, maka ia pasti akan 
memperoleh surga dan menjadi pendamping dari 
Ibrahim dan Muhammad saw..” 


Huruf faa' dalam kalimat (<0!u> berstatus 
sebagai jawab dari syarat yang mahdzuuf 
(tidak disebutkan]. Hal itu disebabkan makna 
ayat ini adalah Sesungguhnya bumi-Ku itu luas 


sehingga jika kalian tidak dapat menjalankan 
ibadah dengan leluasa kepada-Ku di suatu 
daerah maka jalankanlah ia dengan leluasa di 
daerah lain.” 

a f y „ £ A 

Ayat J0, maksudnya semua 

pasti akan mengalaminya, 4400 untuk men¬ 
dapatkan balasan. Siapa saja yang kehidupan¬ 
nya akan berakhir begini maka tentu saja 
harus berupaya keras mempersiapkan diri 
menghadapi pembalasan tersebut. 

40J0S4 benar-benar akan Kami tempat¬ 
kan. Dibaca juga dengan (005) benar-benar 
akan Kami letakkan, berasal dari kata (£01) 
yang berarti (iiu>i). Penjadian kata kerja 
ini yang membutuhkan objek, yaitu kata 
4*40 adalah dengan meniadakan huruf 450 
sehingga ia menempati posisi baris di atas 
(manshuub) dengan menghilangkan huruf 
yang menjadikannya berbaris di bawah atau 
karena ia diposisikan seperti kalimat (00J). 

Penggalan ayat 4 ^ 00 maksudnya 
mereka tinggal di dalamnya selama-lamanya. 
Kata 440 dibaca juga (0) Adapun hal yang 
dikhususkan untuk dipuji tidak disebutkan 
( mahdzuuf) namun ditunjukkan keberadaan¬ 
nya oleh perkataan sebelumnya. Dengan 
demikian, redaksinya yang sebenarnya adalah 
(0 '•** 0 )- 

Kalimat 4'04 00 maksudnya adalah 
mereka yang bersabar terhadap gangguan dari 
orang-orang musyrik, dalam berhijrah untuk 
menjalankan agama secara terbuka, serta 
bersabar terhadap berbagai bentuk cobaan 
dan kesusahan. 400 0, 00 maksudnya 
mereka tidak bertawakal kecuali kepada Allah 
SWT semata sehingga Dia memberi mereka 
rezeki dari jalan yang tidak mereka sangka. 
Hal itu disebabkan yang memberi rezeki 
adalah Allah SWT, satu-satunya Zat yang 
berkuasa melapangkan jalan untuk mencapai 
rezeki tersebut. Oleh karena itu, janganlah 
kalian mengkhawatirkan hidup kalian karena 
melakukan hijrah. 
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4^y.tejty berapa banyak. 44*1 tidak 

mampu mencarinya karena lemahnya. 'J-'if 
terhadap segala yang kalian katakan. 
4^4 apa yang ada di dalam hati sanubari 
kalian. 

Sebab Turunnya Ayat 

1 . Ayat 56 

Ayat 56 turun berkenaan dengan orang- 
orang Muslim yang lemah di Mekah yang 
mengalami kesempitan dalam menampakkan 
keislaman mereka. Muqatil dan al-Kalbi berkata 
"Ayat ini turun dalam rangka menyuruh kaum 
Muslimin yang masih berada di Mekah untuk 
segera berhijrah. Yaitu terhadap sekelompok 
orang yang masih enggan untuk berhijrah 
dimana mereka berkata "Kami khawatir 
jika berhijrah maka kami akan menderita 
kelaparan dan kesusahan hidup.” 

2. Ayat 60 

Dari Ibnu Abbas diriwayatkan bahwa Nabi 
saw. berkata kepada umat Islam di Mekah, 
tatkala kaum musyrikin terus menyakiti 
mereka, "Berhijrahlah kalian ke Madinah dan 
jangan tinggal bersama orang-orang zalim ini." 
Mereka lantas berkata "Kami tidak mempunyai 
rumah maupun tanah di sana sebagaimana 
kami juga tidak mempunyai orang yang akan 
memberi kami makan dan minum.” Setelah 
itu, turunlah ayat ini 1 + 4 * iui ii4 jJi y ^ 

. Maksud ayat ini adalah bahwa binatang- 
binatang tersebut tidak memiliki cadangan 
atau simpanan makanan (namun mereka tetap 
bias makan). Sama juga seperti kondisi kalian 
sekarang. Allah SWT akan memberi kalian 
rezeki di lokasi hijrah nanti. 

Persesuaian Ayat 

Setelah turunnya peringatan terhadap 
orang-orang musyrik dan Ahli Kitab bahwa 
mereka akan merugi dan menjadi penghuni 


} f t; 

neraka, pembangkangan mereka semakin 
menjadi-jadi, demikian juga perbuatan jahat 
mereka dan kekasaran mereka terhadap 
umat Islam. Mereka melarang umat Islam 
mengerjakan ibadah. Ketika kaum Muslimin 
tidak lagi bisa beribadah di negeri mereka 
berada, Allah SWT kemudian memerintahkan 
mereka hijrah ke negeri lain. Hal ini menun¬ 
jukkan bahwa tinggal di daarul harb (negeri 
kafir) hukumnya haram dan pindah dari sana 
hukumnya wajib. 

Allah SWT juga menjelaskan bahwa 
prediksi akan mendapatkan kesusahan (di 
tempat yang baru) tidak boleh mencegah 
seseorang untuk hijrah. Hal itu disebabkan 
kondisi yang tidak disukai tersebut kalaupun 
tidak terjadi disebabkan hijrah, ia bisa datang 
melalui kematian di tempat mana pun. 

Pada penggalan selanjutnya, Allah SWT 
menjelaskan jaminan-Nya terhadap rezeki 
seluruh makhluk-Nya dimana saja mereka 
berada. 

Tafsir dan Penjelasan 

Ayat 4 o.,ju*u oj 

maksudnya wahai hamba-hambaku yang 
beriman kepada Ku dan Rasul Ku, Muhammad, 
ketahuilah bahwa sesungguhnya bumi-Ku ini 
amat luas. Kalian bisa tinggal dimana saja dari 
bumi-Ku tatkala kalian tidak bisa menjalankan 
ibadah dan menegakkan syi'ar-syi'ar agama 
(di negeri kalian) disebabkan larangan atau 
gangguan dari orang-orang kafir. Dalam situasi 
demikian hijrahlah kalian ke tempat lain yang 
memungkinkan kalian untuk menjalankan 
syi'ar-syi'ar agama. 

Sekalipun kalimat 4 ^^ dalam ayat 
ini sebenarnya hanya mencakup orang-orang 
beriman saja, namun Allah SWT tetap me¬ 
nambahkan sifat 4'P T setelahnya. Hal ini 
bukan untuk membedakan antara keduanya, 
tetapi hanya dalam rangka menjelaskan bahwa 
hamba-hamba Allah itu mempunyai sifat ini. 
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Ayat ini merupakan perintah kepada 
orang-orang Mukmin untuk hijrah dari negeri 
yang mereka tidak dapat menjalankan ibadah 
ke negeri lain karena bumi Allah SWT yang 
luas ini yaitu ke tempat yang mereka bisa men¬ 
jalankan perintah agama berupa pengesaan 
Allah SWT dan penyembahan kepada-Nya 
seperti yang diperintahkan Nya. Ayat ini se¬ 
kaligus berisi perintah untuk ikhlas beribadah 
kepada Allah SWT. 

Target dari hijrah adalah untuk menyiap¬ 
kan seorang Muslim yang seutuhnya lagi ikhlas 
serta siap mengorbankan diri, harta, dan 
negeri tempat tinggalnya guna meninggikan 
agama Allah SWT. Berhijrah dari Mekah ke 
Madinah hukumnya wajib sebelum Fathul 
Mekah namun kewajiban tersebut dihilangkan 
setelah terjadinya Fathul Mekah. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Zubair 
bin Awam bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


c .(Jttl at£ Hj. &Jl 

f* 


jts 1*° 


“Seluruh negeri adalah negeri Allah SWT dan 
seluruh manusia adalah hamba Allah SWT maka 
dinegeri mana saja kalian bisa mendapatkan 
kebaikan maka tinggallah di sana." (HR Imam 
Ahmad) 


Itu sebabnya, tatkala orang-orang Muslim 
yang lemah di Mekah telah merasa susah 
untuk tetap tinggal di sana, mereka pun hijrah 
ke negeri Habasyah. Tujuannya agar mereka 
dapat menjalankan agamanya di sana. Di sana 
mereka mendapatkan tuan rumah yang sangat 
baik yaitu Asmahah an-Najasi, raja Habasyah 
yang melindungi mereka dan mendukung 
mereka. Adapun Rasulullah saw. dan sahabat 
lain yang masih tersisa selanjutnya hijrah ke 
Madinah al-Munawarah. 

Setelah Allah SWT memerintahkan 
hamba-hamba-Nya untuk beribadah dengan 
tekun, ikhlas, serta penuh perhatian, Dia, 


lalu menjelaskan bahwa dunia bukanlah 
tempat yang kekal. Itulah sebabnya mereka 
diperintahkan untuk mempersiapkan diri 
menuju negeri akhirat. Allah SWT berfirman 

, f , • t, , , , i / 

j opi ii*ii ^ jf'f. Maksud ayat ini 
kematian pasti akan mendatangi setiap jiwa. 
Dimana saja kalian berada maut pasti akan 
menghampiri kalian. Oleh karena itu, selalulah 
berada dalam ketaatan kepada Allah SWT dan 
menjalankan perintah-perintah-Nya karena 
hal itulah yang baik bagi kalian. Sesungguh¬ 
nya kematian pasti terjadi dan tidak mungkin 
bisa dihindari, baik kalian berada di negeri 
sendiri atau di luar, dan selanjutnya kepada 
Allah-lah kalian akan kembali. Oleh karena 
itu, barangsiapa yang taat, Allah SWT akan 
memberi balasan yang sebaik-baiknya dan 
memberinya ganjaran yang paling sempurna. 

Kesimpulannya, sesuatu yang tidak disukai 
pasti akan terjadi. Oleh karena itu, orang- 
orang Mukmin tidak sepatutnya berberat hati 
untuk meninggalkan negeri kelahirannya dan 
berpisah dengan saudara-saudaranya. 

Selanjutnya Allah SWT menjelaskan 
bentuk balasan yang akan diterima seorang 
Mukmin yang berhijrah demi menyelamatkan 
agamanya dari kemusyrikkan dan kemak¬ 
siatan. Dia berfirman 

’j} r! |*w I4J jji-'JU- {j*. 

Maksud ayat ini orang-orang yang beriman ke¬ 
pada Allah SWT dan Rasul-Nya serta menger¬ 
jakan amal-amal saleh yaitu dengan mematuhi 
segala perintah Allah SWT dan menjauhi segala 
larangan Nya, mereka pasti akan diberikan 
oleh Allah tempat tinggal yang tinggi di dalam 
surga yang di bawah pepohonannya mengalir 
sungai-sungai yang beraneka ragam, baik yang 
berupa air, khamr, dan susu. Mereka kekal di 
dalamnya dan tidak perlu bersusah payah. 
Hal tersebut merupakan ganjaran terhadap 
amal saleh yang mereka lakukan. Alangkah 
indahnya balasan tersebut dan alangkah 
indahnya tempat tinggal yang disediakan se- 
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bagai ganjaran terhadap amalan orang-orang 
Mukmin. Ganjaran tersebut merupakan ke¬ 
balikan dari ganjaran terhadap orang-orang 
kafir yang disebutkan terdahulu. Dengan 
demikian, apabila orang-orang kafir diganjar 
dengan neraka, orang-orang Mukmin akan 
memperoleh surga sebagai ganjaran amalan 
mereka. 

Di antara sifat orang-orang beriman dan 
beramal tersebut adalah sabar dan tawakal. 
Allah SWT berfirman, {Sjsg {J) 
maksud ayat ini adalah bahwa orang-orang 
beriman adalah mereka yang senantiasa ber¬ 
sabar dalam menjalankan kewajiban-ke¬ 
wajiban agama, seperti shalat; puasa; hijrah di 
jalan Allah SWT; berjihad menghadapi musuh; 
berpisah dari keluarga dan orang-orang ter¬ 
dekat demi mencari keridhaan Allah SWT; 
tabah dalam menerima kesusahan dari orang- 
orang musyrik; selalu bertawakal kepada Allah 
SWT dan menyerahkan sepenuhnya urusan 
dan keadaan, baik dalam hal agama maupun 
dunia, hanya kepada Allah SWT; serta men¬ 
jalankan seluruh hal yang diwajibkan kepada 
mereka seraya menyerahkan hasil akhirnya, 
baik berwujud kemenangan, kesuksesan, 
rezeki, kemuliaan, dan lain sebagainya, hanya 
kepada Allah semata. 

Penyebutan sifat sabar dan tawakal dalam 
rangkaian ayat ini sangattepat disebabkan baik 
hijrah, jihad, meninggalkan negeri kelahiran, 
dan berpisah dengan sanak saudara adalah 
hal-hal yang menuntut kesabaran dalam 
menghadapi kesusahan, ketekunan untuk ber¬ 
ibadah kepada Allah SWT serta bertawakal 
kepada Nya. 

Dalam ayat selanjutnya Allah SWT me¬ 
nyebutkan hal-hal yang membantu seseorang 
untuk bertawakal, yaitu memiliki penge¬ 
tahuan bahwa Allah SWT adalah penjamin 
rezeki makhluk-makhluknya. Allah SWT ber¬ 
firman, 'J>, i b i w4> j-i V & Cr* 

maksudnya adalah bahwa rezeki tidak 


terfokus pada tempat tertentu saja, namun 
rezeki Allah bersifat umum untuk seluruh 
makhluk-Nya dimana saja mereka berada. 
Berapa banyak dari binatang melata yang 
tidak sanggup mencari rezeki karena lemah¬ 
nya fisik mereka atau mereka tidak dapat 
mengumpulkan, mencari, serta menyimpan 
rezeki itu sedikit pun untuk hari esok. Akan 
tetapi, Allah menetapkan rezeki untuk mereka 
sekalipun fisiknya lemah atau memudahkan 
rezeki itu sampai kepada mereka, yaitu dengan 
mengutus makhluk yang membawa rezeki 
tersebut untuk membantu serta mencukupi 
kebutuhannya, baik ia makhluk melata yang 
mendekam di dalam perut bumi, atau burung 
di udara, ataupun ikan di lautan. Allah SWT 
Maha Mendengar ucapan hamba-hamba-Nya 
lagi Maha Mengetahui isi hati sanubari mereka. 

Dapat dilihat bagaimana Allah telah me¬ 
nepati janji-Nya dengan memberikan rezeki 
yang lebih banyak, luas, dan lebih baik kepada 
orang-orang Muhajirin di Madinah. Dalam 
waktu yang singkat saja mereka telah menjadi 
para penguasa di berbagai tempat dan penjuru. 
Bandingan dari ayat ini adalah firman Allah 
SWT, 

"Dan tidak satu pun makhluk bergerak 
(bernyawa) di bumi melainkan semuanya 
dijamin Allah rezekinya. Dia mengetahui tempat 
kediamannya dan tempat penyimpanannya. 
Semua (tertulis) dalam Kitab yang nyata (Lauh 
Mahfuz).’’ (Huud: 6) 

Flqlh Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Kumpulan ayat tersebut mengindikasikan 
hal-hal sebagai berikut. 

1. Berhijrah dari negeri kafir ke negeri Islam 
dalam kondisi adanya gangguan dari 
orang-orang kafir serta terhambatnya pe¬ 
laksanaan syi'ar-syi'ar agama adalah suatu 
tuntutan atau kewajiban. Setiap Muslim 
hendaklah berusaha menjalankan ibadah 
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kepada Allah SWT di atas bumi ini bersama 
hamba-hamba-Nya yang saleh. Apabila di 
suatu negeri ia mengalami pembatasan- 
pembatasan dalam mengekspresikan 
keimanannya maka hendaklah ia pindah 
ke negeri yang lain. Hal itu disebab¬ 
kan bumi Allah SWT luas dalam rangka 
mengekspresikan ketauhidan di atasnya. 
Perintah (hijrah) ini sangat tepat untuk 
orang-orang Mukmin pada masa awal 
Islam dimana mereka melakukan hijrah 
dari Mekah, pusat kemusyrikan dan pe¬ 
nyembahan berhala, menuju Madinah 
yang baik dan suci. Akan tetapi, setelah 
Fathul Mekah, kewajiban untuk berhijrah 
seperti ini dihapus dan hijrah yang tersisa 
adalah dalam arti berhijrah dari hal-hal 
yang buruk dan meninggalkan hal-hal 
yang dilarang Allah SWT. 

Ayat ini turun berkenaan dengan 
hijrah sebelum Fathul Mekah bukan ten¬ 
tang hijrah secara mutlak dalam segala 
waktu dan dari segala negeri. Akan tetapi, 
keumuman redaksinya menjadikan ayat 
ini dipandang sebagai sandaran bagi pen¬ 
dapat yang menyatakan bahwa kewajiban 
hijrah berlaku selamanya dalam kondisi 
yang memungkinkan tatkala seorang 
Muslim tidak dapat menjalankan ajaran- 
ajaran agamanya di negeri tempatnya 
berada. 

2. Allah SWT mendorong dilakukannya 
hijrah yang terdahulu dari Mekah ke 
Madinah dengan cara menghinakan ke¬ 
hidupan dunia ini dan ketakutan akan (ke- 
hilangan)nya serta dengan menjelaskan 
bahwa seluruh manusia pasti akan mati 
dan dikumpulkan di hadapan Allah SWT. 
Oleh karena itu, yang ditintut dari mereka 
hanyalah bersegera melaksanakan ke¬ 
taatan kepada Allah SWT, berhijrah kepada 
Nya dan kepada apa yang diperintahkan- 
Nya. 


3. Allah SWT menjanjikan bagi orang-orang 
yang beriman lagi beramal untuk menjadi 
penghuni surga sebagai motivasi dari-Nya. 
Dia sekaligus menginformasikan balasan 
yang akan mereka peroleh, yaitu surga 
yang di bawahnya mengalir sungai-sungai 
dan mereka diletakkan di rumah-rumah 
yang tinggi. 

Imam Muslim meriwayatkan dalam 
kitab Shahih-nya dari Sahal bin Sa'ad 
bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


jji'yt £ja C~S^5sJl 

t j » L» jt 

1 \'j j 

JUrj oAlf Ju 

Aiil) IjLiT 


“Sesungguhnya penghuni surga itu 
nantinya benar-benar akan melihat penghuni 
rumah-rumah yang berada tersebut mereka 
laksana melihat planet-planet bercahaya 
yang melintas tersebut langit dari timur 
atau barat. Hal itu disebabkan kelebihan 
(yang dianugerahkan Allah SWT). Di antara 
sesama mereka. Para sahabat berkata “Wahai 
Rasulullah Saw. itu pastilah tempat kediaman 
para nabi yang tidak seorang pun dari selain 
mereka yang akan mencapainya.” Rasulullah 
saw. menjawab “Tidak demikian, demi Zat 
yang jiwa saya berada dalam genggaman Nya 
(tempat-tempat itu) merupakan kediaman 
orang-orang yang beriman kepada Allah SWT 
dan membenarkan para Nabi.” (HR Muslim) 


At-Tirmidzi juga meriwayatkan dari 
Ali bin Abi Thalib bahwa Rasulullah saw. 
bersabda, 


GjJaj jj* L iSji <3 0) 
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“Sesungguhnya di dalam surga terdapat 
kamar-kamar yang permukaannya bisa di¬ 
lihat dari dalam, demikian juga bagian dalam¬ 
nya bisa dilihat dari luar. Seorang laki-laki 
badui berdiri seraya berkata untuk siapakah 
tempat tersebut wahai Rasulullah saw.?Beliau 
menjawab itu diperuntukkan bagi orang 
yang berbicara dengan kata-kata yang baik, 
memberi makan (orang-orang yang mem¬ 
butuhkan), melakukan puasa, dan melaku¬ 
kan shalat malam karena Allah SWT tatkala 
orang lain sedang tidur.” (HR at-Tirmidzi) 

4. Di antara sifat terpenting bagi orang-orang 
Mukmin yang berhak mendapatkan surga 
adalah bersabar terhadap gangguan dan 
dalam menjalankan beban-beban agama 
yang susah serta bertawakal kepada 
Allah SWT. Keduanya merupakan sifat 
yang menunjukkan bahwa pemiliknya 
mengenali Allah SWT. Keduanya juga me¬ 
rupakan sifat yang sangat sesuai ketika 
melakukan hijrah dan jihad yang merupa¬ 
kan tema kumpulan ayat ini. 

5. Allah SWT menggugurkan kecemasan 
orang-orang Muhajirin dan kekhawatiran 
orang-orang yang terasing seraya men¬ 
jelaskan bahwa maut merupakan sesuatu 
yang pasti datang pada waktunya. Ia 
tidak akan menambah atau mengurangi 
umur seseorang baik yang bersangkutan 
tinggal di negeri kelahirannya maupun 
pindah jauh dan terasing dari negerinya. 
Ini seperti penegasan Allah SWT dalam 
firman-Nya, 

“Di manapun kamu berada, kematian 
akan mendapatkan kamu, kendatipun 
kamu berada di dalam benteng yang tinggi 
dan kukuh." (an-Nisaa’: 78) 


Allah SWT juga menjelaskan bahwa 
sesungguhnya rezeki telah dijamin dan 
terdistribusikan dari Allah SWT seperti 
ditegaskan dalam firman-Nya, 

"Dan di langit terdapat (sebab- 
sebab) rezekimu dan apa yang dijanjikan 
kepadamu." ( adz-Dzaariyaat: 22) 

Di antara bentuk kasih sayang Allah 
SWT adalah Dia memudahkan rezeki 
sampai kepada setiap binatang, walau 
bagaimana pun lemahnya untuk setiap 
harinya. Sekalipun binatang-binatang itu, 
baik yang tinggal dalam perut bumi atau 
dipermukaannya atau di dasar samudra 
atau di angkasa raya, tidak pernah me¬ 
nyimpan (makanan mereka) untuk hari 
esok. 

Allah SWT Maha Mendengar hamba- 
hamba-Nya ketika mereka meminta 
rezeki kepada-Nya. Dia Maha Mendengar 
dan mengabulkan lagi Maha Mengetahui 
sekalipun mereka diam. Kebutuhan- 
kebutuhan mereka tidak luput dari 
pantauan-Nya demikian juga dengan 
kadar kebutuhan mereka. 

PENGAKUAN ORANG-ORANG MUSYRIK 
TERHADAP TUHAN YANG MAHA 
MENCIPTA, MEMBERI REZEKI, DAN YANG 
MENGHIDUPKAN 
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“Dan jika engkau bertanya kepada mereka, 
“Siapakah yang menciptakan langit dan bumi 
dan menundukkan matahari dan bulan?” Pasti 
mereka akan menjawab, “Allah.” Maka mengapa 
mereka bisa dipalingkan (dari kebenaran). 
Allah melapangkan rezeki bagi orang yang Dia 
kehendaki di antara hamba-hamba-Nya dan 
Dia (pula) yang membatasi baginya. Sungguh, 
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. Dan jika 
kamu bertanya kepada mereka, “Siapakah yang 
menurunkan air dari langit lalu dengan (air) itu 
dihidupkannya bumi yang sudah mati?” Pasti 
mereka akan menjawab, “Allah.” Katakanlah, 
“Segala puji bagi Allah,” tetapi kebanyakan mereka 
tidak mengerti.” (al-'Ankabuut: 61-63) 

Balaaghah 

Pada penggalan ayat dan 

terdapat ath-thibaaq. 

Mufraadat Lughawlyyah 

huruf laam pada kata me¬ 
rupakan laam yang mengindikasikan sumpah. 
Adapun pertanyaan diminta untuk ditujukan 
kepada orang-orang kafir dari penduduk 
Mekah dan lainnya. Penggalan ayat (jpty 
merupakan pengakuan (orang-orang kafir 
tersebut) sebagai hasil dari penalaran akal 
sehat bahwa segala hal yang mumkin al-wujud 
di alam semesta ini mestilah berujung pada 
suatu zat yang waajib al-wujud. 

maknanya bagaimana mung¬ 
kin mereka masih berpaling dari ajaran tauhid 
setelah pengakuan tegas mereka tentang 
hal tersebut. Sementara itu, berarti 

Allah meluaskan rezeki bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya sebagai bentuk ujian, 

Dia menyempitkan rezeki bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya juga sebagai bentuk ujian. 

„ 9 * i i 

4^ ^ iui oiy> Allah Maha Mengetahui segala 
hal yang positif maupun negatif buat mereka 
(hamba-hamba-Nya), termasuk dalam hal luas 
dan sempitnya rezeki. 



tilUi 'j* SjAp merupakan pengakuan 
lainnya dari orang-orang musyrik tersebut 
bahwa Allah-lah zat pencipta bagi seluruh hal 
yang ada di alam semesta ini, baik pokoknya 
maupun turunannya. Oleh sebab itu, bagaimana 
mungkin mereka masih menyekutukan-Nya 
dengan sebagian ciptaan-Nya yang jelas-jelas 
tidak mampu menciptakan sedikit pun seperti 
ciptaan-Nya. 

maknanya segala puji bagi Allah 
yang telah menjaga engkau (Muhammad) dari 
kesesatan seperti mereka, juga menjadikan 
dirimu dipercaya dan hujjah-hujjahmu 
mengalahkan argumen-argumen mereka. 

s j;), maknanya mereka tidak 
memahami kerancuan cara berpikir dalam 
hal (tauhid). Bagaimana pikiran mereka 
tidak dikatakan kacau jika di satu sisi mereka 
mengakui bahwa Allah adalah pencipta segala 
sesuatu lalu di sisi lain mereka menyekutukan- 
Nya dengan berhala. 

Persesuaian Ayat 

Setelah penjelasan tentang orang-orang 
musyrik, permintaan-permintaan mereka 
yang bertujuan melemahkan, tindakan-tin¬ 
dakan mereka yang buruk, kemudian dilanjut¬ 
kan dengan seruan kepada orang-orang ber- 
iman melalui firman-Nya 'yl Ji Allah 

SWT kemudian menyebutkan hal-hal yang 
bisa membawa petunjuk bagi seorang Musyrik 
jika ia berpikir dan merenung. Hal tersebut di¬ 
sampaikan dengan gaya bahasa yang sangat 
indah yang memuat nasihat bagi mereka yang 
suka membuat kerusakan kemudian seruan 
kepada mereka yang bisa berpikir jernih. 
Tujuannya agar mereka yang suka membuat 
kerusakan bisa mendengarnya, mirip dengan 
ungkapan seseorang dimana orang yang 
menyeru itu seakan-akan berkata "Sesung¬ 
guhnya orang yang seperti ini tidak berhak 
untuk di seru. Oleh karena itu, dengarkanlah 
olehmu dan janganlah menjadi seperti orang 
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yang rusak ini." Ucapan yang seperti itu pada 
hakikatnya mengandung nasihat bagi orang 
yang baik, sebaliknya celaan bagi mereka yang 
buruk serta seruan ke jalan yang benar, yaitu 
pengakuan atas keesaan zat pencipta alam, 
pencipta langit dan bumi dan segala yang 
berada di antara keduanya, yang memberi 
rezeki kepada seluruh makhluk serta yang 
menghidupkan bumi ini setelah mati. 

Tafsir dan Penjelasan 

jti c Ji)i maksudnya demi Allah SWT 
wahai Muhammad sekiranya kau tanyakan 
kepada orang-orang yang mempersekutukan 
Allah SWT tentang siapakah yang menciptakan 
langit dan seluruh isinya berupa planet- 
planet yang bercahaya, bumi dengan seluruh 
kandungannya berupa mineral-mineral, dan 
yang telah menjadikan matahari dan bulan 
beredar demi kepentingan makhluk-Nya 
sehinga menyebabkan terjadinya pergantian 
malam dan siang, sekiranya engkau tanyakan 
kepada mereka tentang hal itu niscaya merek 
akan menjawab bahwa satu-satunya zat yang 
menciptakan adalah Allah SWT. 

Apabila orang-orang musyrik telah 
mengakui hakikat di atas, bagaimana mungkin 
mereka berpaling dari mengesakan Allah SWT 
dan mengikhlaskan ibadah kepada-Nya?! 
Sesungguhnya pengakuan bahwa Allah SWT 
adalah pencipta, seharusnya mencegah orang- 
orang musyrik itu untuk menyembah tuhan 
lain selain Allah SWT, atau menyekutukanNya 
dengan yang lain, sebagaimana pengakuan 
terhadap tauhid rububiyyah dari orang-orang 
musyrik seperti tercermin dari ucapan me¬ 
reka, "Kami memenuhi panggilan-Mu tiada 
sekutu untuk-Mu kecuali sekutu yang Engkau 
miliki dan yang Engkau kuasai sementara me¬ 
reka tidak menguasai apa-apa." Seharusnya 
membawa pada pengakuan terhadap tauhid 
uluhiyyah. Allah SWT sering menyinggung 


perihal tauhid uluhiyyah ini setelah menye¬ 
butkan pengakuan terhadap tauhid rububiyah. 

Setelah menyebutkan pengakuan terhadap 
penciptaan, Allah SWT menyebutkan hal-hal 
yang menjadi penyebab berlangsungnya ke¬ 
hidupan ini dan keberadaan seluruh makhluk, 
yaitu rezeki. Dia berfirman iiai j£Ji 

/Ji -cLii ji <, J jjXj »-=4* j'. Sesungguhnya 
Allah SWT melapangkan rezeki bagi siapa 
saja di antara hamba-Nya yang Dia kehen¬ 
daki sebagai bentuk ujian kepada-Nya, se¬ 
bagaimana juga menyempitkan rezeki bagi 
siapa yang dikehendaki-Nya sebagai cobaan 
dan ujian. Dengan demikian, Allah SWT yang 
Maha Mencipta dan memberi rezeki bagi 
hamba-hamba-Nya mendistribusikan rezeki 
tersebut sendirian sesuai dengan hikmah dan 
konsekuensi kemaslahatan (setiap makhluk) 
karena Allah SWT maha mengetahui segala 
sesuatu yang berupa kerusakan maupun 
kemaslahatan, Maha Mengetahui konsekuensi 
dilapangkan atau disempitkannya rezeki 
sehingga Dia memberi dan menahan (rezeki 
tersebut) sesuai dengan apa yang terbaik 
bagi hamba-hamba-Nya dalam kedua kondisi 
tersebut. Dengan demikian, terjadilah 
perbedaan rezeki di antara manusia dan 
terlihatlah ada yang kaya dan ada yang miskin, 
sementara Allah SWT Maha Mengetahui 
apa yang baik bagi setiap mereka dan maha 
mengetahui siapa yang berhak kaya dan siapa 
yang harus miskin. Hal itu seperti firman-Nya, 

"Sungguh Allah, Dialah pemberi rezeki 
yang mempunyai kekuatan lagi sangat kukuh." 

(adz-Dzaariyaat: 58) 

"Dan sekiranya Allah melapangkan rezeki 
kepada hamba-hamba-Nya, niscaya mereka 
akan berbuat melampaui batas di bumi, tetapi 
Dia menurunkan dengan ukuran yang Dia 
kehendaki. Sungguh, Dia Mahateliti terhadap 
(keadaan) hamba-hamba-Nya, Maha Melihat." 
(asy-Syuuraa: 27) 
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Selanjutnya Allah SWT menyebutkan ten¬ 
tang penyebab adanya rezeki yaitu turunnya 
hujan. Dia berfirman ^ c/ity 

i \iy jJLf ^ ^jSit lAL ‘ *t., maksudnya 
di antara hakikat yang pasti lainnya adalah 
jika engkau tanya kepada mereka siapa yang 
menurunkan hujan dari langit sehingga men¬ 
jadikan bumi yang kering juga tandus dan 
tidak ada gerakan kehidupan sedikit pun men¬ 
jadi hidup dengan tumbuhnya tanaman yang 
hijau niscaya mereka akan menjawab bahwa 
yang melakukannya adalah Allah SWT Yang 
Maha Mencipta seluruh makhluk. Akan tetapi, 
manusia kemudian dikejutkan dengan sikap 
mereka yang mempersekutukan Allah SWT 
dengan sebagian makhluk-Nya. 

Firman-Nya 'i jj «JJ jl£i 

maksudnya katakanlah wahai Muhammad 
saw. segala puji bagi Allah SWT dengan 
tegaknya hujjah bagi mereka dan terbitnya 
pengakuan mereka bahwa Allah SWT adalah 
sumber seluruh rezeki. Akan tetapi, mayo¬ 
ritas dari orang-orang musyrik itu tidak ber¬ 
pikir tentang kontradiksi yang mereka laku¬ 
kan dimana kamu melihat mereka mengata¬ 
kan bahwa zat yang mencipta, mengadakan, 
menghidupkan, dan memberi rezeki adalah 
Allah SWT. Mereka kemudian menyatakan 
adanya hak ketuhanan bagi selain Allah SWT. 
Dengan demikian, sikap mereka itu ber¬ 
tentangan dengan ucapan dan pengakuan 
mereka. Mereka juga menyembah tuhan lain 
di samping Allah SWT yang tidak memiliki 
sendi-sendi ketuhanan, dan yang tidak 
mengetahui apa yang baik dan bermanfaat 
serta bagaimana mencegah kemudaratan 
bagi mereka. 

Fiqih Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Kumpulan ayat tersebut menuntun kepada 
hal-hal sebagai berikut. 

1. Orang-orang musyrik itu mengakui dua 

hal prinsipil. 


Pertama, sesungguhnya Allah SWT 
adalah pencipta tunggal yang menciptakan 
langit, bumi, matahari, bulan, serta yang 
menundukkan malam dan siang. 

Kedua, sesungguhnya Allah SWT 
adalah pencipta, pemberi rezeki bagi 
hamba-hamba-Nya, yang menghidupkan 
bumi dengan air hujan sehingga bumi 
menjadi hijau setelah sebelumnya tandus 
dan orang-orang yang hidup kelaparan. 

2. Dalam tataran perbuatan terlihat bahwa 
orang-orang musyrik itu kontradiktif de¬ 
ngan diri mereka. Di suatu sisi mereka 
mengakui wujud Allah SWT namun me¬ 
reka kemudian menyekutukan-Nya de¬ 
ngan tuhan lain dari kalangan makhluk- 
Nya. 

3. Jika kalian (orang-orang musyrik) meng¬ 
akui bahwa Allah SWT menciptakan 
segala sesuatu di langit dan bumi maka 
bagaimana kalian meragukan rezeki-Nya? 
Sesungguhnya zat yang ditangan-Nya 
berada kekuasaan menciptakan segala 
yang ada ini tidak mungkin tidak mampu 
untuk memberi rezeki untuk hamba- 
hamba-Nya. Dengan demikian, bagaimana 
mungkin kalian memungkiri kekuasan 
Allah SWT dan berpaling dari mengikhlas¬ 
kan ketaatan kepada-Nya? 

Apabila kalian telah mengakui bahwa 
sesungguhnya Allah SWT yang meng¬ 
hidupkan bumi yang kering ini, mengapa 
kalian menyekutukan dan mengingkari 
kebangkitan (akhirat)? Sesungguhnya zat 
yang mampu melakukan hal tersebut juga 
maha mampu mencukupkan kebutuhan 
orang-orang Mukmin. 

4. Perkara rezeki tidak dibedakan oleh 
keimanan atau kekafiran. Luas atau 
sempitnya rezeki itu berasal dari Allah 
SWT Dengan demikian, tidak boleh men¬ 
cela kemiskinan. Segala sesuatu terjadi 
dengan qadha dan qadar. Allah SWT Maha 
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Mengetahui segala sesuatu yang berkaitan 
dengan kondisi dan urusan hamba- 
hamba-Nya, dan apa yang lebih baik bagi 
mereka, apakah sempitnya rezeki atau 
luasnya. 

5. Allah SWT sangat berhak mendapatkan 
pujian disebabkan Dia telah menjelas¬ 
kan berbagai bukti kemahakuasaan-Nya 
juga disebabkan pengakuan orang-orang 
musyrik terhadap wujud Allah SWT. 
Namun, kebanyakan dari orang musyrik 
itu tidak merenungkan bukti-bukti ter¬ 
sebut sebagaimana mereka juga tidak me¬ 
nyadari manfaat dan kemaslahatan hakiki. 

PENJELASAN TENTANG KEADAAN DUNIA 
DAN KEKACAUAN KONDISI ORANG-ORANG 
KAFIR DI DALAMNYA 


Surah al-'Ankabuut Ayat 64-69 



“Dan kehidupan dunia ini hanya senda gurau 
dan permainan. Dan sesungguhnya negeri akhirat 
itulah kehidupan yang sebenarnya, sekiranya 
mereka mengetahui. Maka apabila mereka naik 
kapal, mereka berdoa kepada Allah dengan penuh 
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rasa pengabdian (ikhlas) kepada-Nya, tetapi 
ketika Allah menyelamatkan mereka sampai ke 
darat, malah mereka (kembali) mempersekutukan 
(Allah), biarlah mereka mengingkari nikmat 
yang telah Kami berikan kepada mereka dan 
silakan mereka (hidup) bersenang-senang (dalam 
kekafiran). Maka kelak mereka akan mengetahui 
(akibat perbuatannya). Tidakkah mereka 
memerhatikan, bahwa Kami telah menjadikan 
(negeri mereka) tanah suci yang aman, padahal 
manusia di sekitarnya saling merampok. Mengapa 
(setelah nyata kebenaran) mereka masih percaya 
kepada yang batil dan ingkar kepada nikmat Allah? 
Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang 
yang mengada-adakan kebohongan kepada Allah 
atau orang yang mendustakan yang hak ketika 
(yang hak) itu datang kepadanya? Bukankah 
dalam neraka Jahannam ada tempat bagi orang- 
orang kafir? Dan orang-orang yang berjihad untuk 
(mencari keridaan) Kami, Kami akan tunjukkan 
kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sungguh, 
Allah beserta orang-orang yang berbuat baik.” (al- 
'Ankabuut: 64-69) 

Qlraa’aat 

dibaca: 

1. oyEuijj), yaitu menurut qiraa'aat Qalun, 
Ibnu Katsir, Hamzah, dan Kisa'i. 

2. yaitu dalam qiraa'aat selain 
mereka. 

dalam qiraa’aat Abu Amru dibaca 
dengan (uL~>. 

f’raab 

Huruf (j») dalam ayat boleh dibaca 
dengan kasrah (baris di bawah) atau taskiin 
(baris mati). Yang membaca dengan kasrah 
berarti membacanya dalam bentuk aslinya, 
sementara yang men-taskiin-kan maka ia 
menghilangkan tanda kasrah dengan tujuan 
meringankan pengucapan, seperti dalam 
pengucapan kata dan 
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Sementara itu, kata (otjii) asalnya adalah 
pai) dengan dua huruf yaa. Akan tetapi, 
tatkala berkumpul dua huruf yaa yang sama- 
sama berbaris, akan terasa berat ketika dibaca. 
Itulah sebabnya, huruf yang yang kedua 
kemudian ditukar menjadi waw disebabkan 
tidak bagusnya membiarkan berkumpul dua 
huruf yaa yang sama-sama berbaris. Dalam 
hal ini, yaa yang kedua lebih utama untuk 
diubah daripada yaa yang pertama karena 
yang kedualah yang menyebabkan terjadinya 
pengulangan pada huruf ini. 

Selanjutnya, huruf laam pada kalimat 
bisa dibaca kasrah dan bisa juga sukun. 
Laam tersebut adalah laam amr (perintah) 
yang bermakna ancaman. Orang yang membaca 
dengan kasrah maka hal itu berdasarkan 
bentuk aslinya, sementara yang membaca 
dengan sukuun, hal itu demi meringankan, 
seperti juga ketika membaca dan 
yang telah disebutkan sebelumnya. 

Balaaghah 

Firman-Nya V! Lii)i ;l£i .Jl» u 

berbentuk tasybiih baliigh. Dengan begitu, 
maksud ayat ini adalah (kehidupan dunia itu) 
seperti gurauan dan permainan. Dalam hal ini, 
adaat (huruf) tasybiih dan wajh tasybiih-nya 
dihilangkan. 

Firman-Nya 4 ^' berbentuk majaaz 
'aqliy, maksudnya penduduknya dalam kondisi 
aman. 

Firman-Nya P) 1 dalam ayat ini 

terjadi peringkasan dengan penghapusan 
jawab dari syarat (yang dikandung oleh kata 
law). Selengkapnya ayat ini berbunyi sebagai 
berikut. Sekiranya mereka mengetahui niscaya 
mereka tidak akan mendahulukan dunia dari 
akhirat. 

Dalam kalimat-kalimat 

dan terlihat adanya suatu keselarasan 
pada ujung ayat. Hal ini memiliki pengaruh 
dan dampak positif pada pendengaran. 


Mufradaat Lughawlyyah 

Dalam firman-Nya, ^uaJi ajli «-i* berisi 
isyarat untuk menghinakan dan merendahkan 
(dunia) sebab dunia ini tidak lebih berat 
(artinya) di sisi Allah SWT dari sehelai sayap 
nyamuk. UV maksudnya seperti layaknya 
hiburan dan permainan anak-anak dimana 
mereka bersenang-senang dengannya sesaat 
untuk kemudian meninggalkannya setelah 
merasa lelah. Adapun hal-hal yang berupa 
ketaatan dan pendekatan diri (kepada Allah 
SWT) merupakan urusan akhirat sebab 
hasilnya akan dapat ditemukan nanti di sana. 
(^Li) berarti kondisi bersenang-senang dengan 
sesuatu yang enak, sedangkan berarti 
sesuatu yang tidak ada manfaat di dalamnya. 
Firman-Nya Jty maksudnya bahwa ia 

merupakan tempat hidup yang hakiki lagi 
sempurna yangtidakada kefanaan di dalamnya. 
Firman-Nya '4} maksudnya sekiranya 
mereka mengetahui hakikat tersebut niscaya 
mereka tidak akan mendahulukan dunia dari 
akhirat. 

berarti kapal yang berlayar di 
laut, «J di sini berarti doa. 

Jadi maksudnya mereka tidak berdoa kepada 
tuhan selain Allah SWT sebab mereka tengah 
berada dalam kesulitan yang tidak akan dapat 
melepaskannya kecuali Allah SWT Mereka ini 
kemudian tampil laiknya seorang Mukmin 
yang mengikhlaskan doa (hanya kepada Allah 
SWT), tidak mengingat hal lain kecuali Allah 
SWT, dan tidak menyeru kecuali Allah SWT. 

6$. Tiba-tiba mereka kembali kepada 
kemusyrikan. 

Huruf laam dalam ayat <^01 u 
adalah laam kay sehingga arti ayat ini Mereka 
menyekutukan Allah SWT agar dengan ke¬ 
musyrikan tersebut mereka mengingkari 
nikmat penyelamatan. Makna yang sama juga 
terdapat pada laam yang ada pada ayat 
yaitu agar mereka bersenang-senang dengan 
kebersamaan dalam penyembahan berhala 
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dan saling mengasihi dalam penyembahan 
tersebut. Maksudnya mereka melakukan¬ 
nya (penyembahan terhadap berhala itu) 
tidak lain hanya untuk bersenang-senang dan 
bergembira ria dengannya. Dengan demikian, 
huruf laam tersebut berfungsi sebagai laam 
ta'liil dalam kaitannya dengan Allah SWT, 
namun dalam kaitannya dengan mereka ber¬ 
fungsi sebagai laam ‘aagibah. Selain makna 
ini, makna lain yang juga dapat diterima dari 
huruf laam yang terdapat dalam dua kata 
kerja di atas adalah makna amr (perintah), 
yaitu perintah berupa ancaman. Ayat 
4 ^; mengetahui akibat tindakan mereka 
tersebut. 

'h maksudnya tidakkah penduduk 
Mekah mengetahui, 4 ^ u> lL; ify maksud¬ 
nya Kami telah menjadikan negeri mereka, 
Mekah, terjaga dari tindakan penyamunan 
dan penyerangan (dari orang-orang luar), 

serta penduduknya aman dari pembunuhan 

* * 

dan penculikan. h' maksud¬ 

nya diculik, baik untuk dibunuh atau ditawan, 
sementara penduduk Mekah terhindar dari 
hal tersebut. maksudnya setelah me¬ 

nyaksikan nikmat yang sangat jelas ini, juga 
nikmat-nikmat lainnya yang hanya Allah SWT 
yang bisa melakukannya, bagaimana mungkin 
mereka beriman kepada patung atau setan?! 

<Iii dimana mereka menyekutukan¬ 
nya dengan yang lain. Adapun didahulukan¬ 
nya penyebutan anak kalimat dari bentuk jaar 
dan majruur pada firman-Nya, dan 

4<£it ^ dimaksudkan untuk memberikan 

perhatian lebih (kepada hal yang didahulukan 
itu) atau untuk memberikan pengkhususan 
melalui jalur penekanan. 

maksudnya tidak ada orang 
yang lebih zalim. 4 ^ *i>' J* jtf dengan 
mendakwakan bahwa sesungguhnya Allah 
SWT memiliki sekutu. 4« u di 
maksudnya mendustakan Nabi Muhammad 
saw. dan Al-Qur’an. Adapun penyebutan kata 



4&> dalam ayat ini mengandung makna peng¬ 
informasian kebodohan mereka, yaitu bahwa 
mereka tidak sedikit pun memerhatikan atau 
mencermati kebenaran itu ketika mendatangi 
mereka, tetapi mereka dengan tergesa-gesa 
mendustakannya langsung ketika baru men¬ 
dengarkannya. 

4^ j berarti yaitu 

tempat. Sementara itu, pemakaian huruf 
istifham di awalnya adalah dalam rangka 
memastikan tempat untuk mereka sehingga 
maksudnya adalah Tidakkah dengan tin¬ 
dakan mereka yang mengada-adakan ke- 
dustaan seperti itu terhadap Allah SWT dan 
pendustaan terhadap kebenaran maka me¬ 
reka sangat pantas ditempatkan di neraka 
Jahannam! 

41 * maksudnya berjihad untuk 

Kami. Adapun jihad di sini bermakna umum, 
mencakup seluruh bentuk jihad terhadap 
musuh-musuh Allah SWT, baik jihad yang 
berbentuk zahir maupun batin. 4 ^ 
maksudnya akan Kami tunjukkan pada mereka 
jalan menuju Kami, atau bisa juga maksudnya 
benar-benar akan Kami tambah untuk mereka 
petunjuk ke jalan kebaikan serta taufik untuk 
menempuhnya. Maksud dalam ayat 

4o^u5i hp iw 01 $ adalah orang-orang Mukmin, 
yaitu dengan memberikan kepada mereka 
kemenangan dan pertolongan. 

Sebab Turunnya Ayat 67 

jabir meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
bahwa mereka berkata “Wahai Muhammad, 
tiada yang menghalangi kami untuk memeluk 
agamamu melainkan kekhawatiran bahwa 
orang-orang akan menculik dan membunuh 
kami. Hal itu disebabkan kabilah-kabilah 
arab yang lain lebih banyak jumlahnya dari 
kami sehingga jika mereka mendengar bahwa 
kami memeluk agamamu tentu mereka akan 
menculik kami. Allah SWT kemudian me¬ 
nurunkan ayat ini 4 ^ uL; ut hh hty- 
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Persesuaian Ayat 

Setelah menjelaskan pengakuan orang- 
orang musyrik bahwa Allah SWT merupakan 
pencipta, pemberi rezeki, dan yang meng¬ 
hidupkan padahal mereka tetap tidak mau 
menyembah-Nya tetapi menyembah sekutu- 
sekutu lain disebabkan keinginan untuk men¬ 
dapatkan kesenangan dunia dan keuntungan 
materi. Allah SWT kemudian menjelaskan 
bahwa kecenderungan mereka kepada dunia 
adalah sesuatu yang tidak ada artinya, se¬ 
baliknya kehidupan akhiratlah yang me¬ 
rupakan kehidupan yang sesungguhnya lagi 
sempurna. Kehidupan akhirat inilah yang se¬ 
harusnya dikejar secara antusias dan manusia 
beramal untuknya. Sekiranya saja mereka 
memiliki sedikit ilmu tentulah mereka tidak 
akan mengutamakan dunia yang fana ini dari 
akhirat yang kekal. 

Selanjutnya Allah SWT menjelaskan ten¬ 
tang kondisi kejiwaan mereka yang kacau dan 
kontradiktif. Bentuknya, sekalipun mereka 
menyekutukan Allah SWT dalam berdoa dan 
beribadah namun apabila mereka meng¬ 
hadapi cobaan atau kesusahan maka mereka 
pun kembali kepada fitrahnya yang mengakui 
keesaan Allah SWT dan kembali (memasrah¬ 
kan diri) kepada Allah SWT, mengikhlaskan 
niat dan doa agar Dia membebaskan dirinya 
dari kesusahan tersebut. Jika terkabul maka 
itulah kenikmatan yang sangat besar. 

Selanjutnya Allah SWT mengingatkan 
mereka dengan nikmat lain yang sejalan de¬ 
ngan kondisi mereka ketika menghadapi ke¬ 
takutan yang luar biasa, yaitu kondisi mereka 
yang hidup dalam situasi yang sangat aman, 
yaitu keberadaan mereka di Mekah sebagai 
kota kelahiran dan tempat tinggal dimana 
Mekah merupakan negeri yang aman dan 
suci disebabkan Allah SWT telah menjamin 
keamanannya dan menghindarkan pen¬ 
duduknya dari segala keburukan. Akan tetapi, 
orang-orang musyrik itu adalah kaum yang 


oportunis, kontradiktif dalam bertindak, lagi 
ingkar terhadap nikmat Allah SWT dalam dua 
hal: nikmat penyelamatan (dari bahaya) dan 
nikmat hidup aman di negeri mereka. Itulah 
sebabnya mereka kemudian berhak mendapat¬ 
kan celaan dan ancaman, disebabkan mereka 
ketika berada dalam kondisi yang sangat takut 
mereka berdoa kepada Allah SWT. Namun, jika 
mereka berada pada kondisi hidup yang aman, 
mereka kafir kepada Allah SWT. Sangat meng¬ 
herankan, bagaimana mungkin mereka ingkar 
kepada Allah SWT ketika mereka berada dalam 
kondisi aman atau beriman kepada-Nya ketika 
hidup dalam ketakutan saja. 

Tafsir dan Penjelasan 

iyir $ 01^1 dalam ayat ini Allah SWT 
mengomparasikan antara dunia dan akhirat 
dengan mengabarkan bahwa kehidupan 
dunia ini hina dan tidak abadi serta hal yang 
terdapat di dalamnya hanyalah senda gurau 
yang menghabiskan waktu dan permainan 
sebagai hiburan, sebaliknya akhirat adalah 
tempat kehidupan abadi yang tidak ada 
akhirnya dan tidak punah, namun ia terus 
berlangsung selama-lamanya. Sekiranya me¬ 
reka mengerti tentang hal itu tentulah me¬ 
reka mengutamakan sesuatu yang kekal dari 
sesuatu yang fana. 

Adapun perbedaan antara oiii) dan (4-*^) 
adalah bahwa (4-^) adalah mengarahkan diri 
pada kebatilan sementara (*% adalah ber¬ 
paling dari kebenaran. Sementara maksud 
dari kata bukanlah suatu makhluk yang 
tumbuh dan memiliki indra melainkan mashdar 
dari kata (^> seperti (kehidupan) namun 
dalam kata tersebut terdapat penekanan lebih 
dalam makna yang tidak terkandung dalam 
kata (5 u4i>. 

Selanjutnya Allah SWT menginformasikan 
kondisi orang-orang musyrik tatkala mereka 
tidak sedang berada di atas bumi dan ketika 
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menghadapi kesulitan dan kesusahan. Allah 
SWT berfirman itu ^jJi 3 iui £« ituii j \g, uu^> 

,U iji S? 1 J! maksudnya bahwa orang- 
orang musyrik itu dalam kondisi terdesak 
mereka berdoa dengan ikhlas hanya kepada 
Allah SWT dengan tidak menyekutukan-Nya. 
Kenapa sikap seperti itu tidak secara kontinu 
mereka lakukan?! Kalian akan mendapati 
mereka tatkala berlayar di lautan lalu mereka 
menghadapi bahaya tenggelam. Mereka akan 
berdoa hanya kepada Allah SWT dengan meng¬ 
ikhlaskan ketaatan dan niat hanya kepada-Nya 
serta benar-benar jujur dalam permohonan 
mereka hanya kepada Allah SWT. Akan tetapi, 
tatkala mereka telah aman dan selamat dari 
bencana, mereka pun kembali kepada ke¬ 
musyrikannya dan menyembah tuhan-tuhan 
palsu serta mengingkari nikmat keselamatan 
tersebut. Ayat lain yang bermakna senada 
dengan ayat ini adalah firman-Nya 

"Dan apabila kamu ditimpa bahaya di 
lautan, niscaya hilang semua yang (biasa) 
kamu seru, kecuali Dia. Tetapi ketika Dia me¬ 
nyelamatkan kamu ke daratan, kamu berpaling 
(dari-Nya). Dan manusia memang selalu ingkar 
(tidak bersyukur)" (al-Israa': 67) 

Ayat ini menjadi dalil bahwa pengenalan 
Allah SWT adalah fitrah setiap manusia. 

Muhammad bin Ishak meriwayatkan 
dari Ikrimah bin Abu Jahal bahwa ketika 
Rasulullah saw. menakhlukkan Mekah ia pun 
lari dari sana. Tatkala ia berlayar di tengah 
laut dalam perjalanan menuju Habasyah 
tiba-tiba kapalnya terguncang. Orang-orang 
yang berada di atas kapal itu lalu berkata 
"Marilah kita berdoa dengan ikhlas kepada 
Allah SWT karena sesungguhnya tiada yang 
bisa menyelamatkan kita di sini kecuali Dia.” 
Ikrimah lalu berkata "Demi Allah SWT jika 
tidak ada yang bisa menyelamatkan di laut 
kecuali Dia maka tentulah hanya Dia juga 
yang bisa menyelamatkan manusia di daratan. 


Ya Allah SWT saya berjanji kepada engkau 
sekiranya saya turun dari kapal ini nantinya, 
niscaya saya akan pergi dan berbaiat kepada 
Muhammad dan saya pasti akan mendapatinya 
sebagai seorang yang baik lagi penyayang. Hal 
itulah yang benar-benar terjadi. 

u huruf 

laam dalam ayat ini berarti (buji) atau 
maksudnya mereka musyrik sehingga akhir 
dari kehidupan mereka adalah ingkar terhadap 
nikmat keselamatan serta bersenang-senang 
bersama-sama dalam penyembahan berhala 
dan bersatu disebabkan berhala tersebut. 
Akan tetapi, kelak mereka akan mengetahui 
akibat dari perbuatan mereka ini. Mereka akan 
diganjar dengan ganjaran setimpal. Ayat ini 
memuat gambaran terhadap buruknya akibat 
dari kemusyrikan yang mereka lakukan serta 
ancaman yang keras akibat kelanggengan 
mereka dalam kekafiran. 

Huruf laam tersebut bisa juga berfungsi 
sebagai laam amr (perintah) sehingga mak¬ 
nanya menjadi ancaman, yaitu maksudnya 
hendaklah mereka kafir. Hal itu seperti firman 
Allah SWT 

"Lakukanlah apa yang kamu kehendaki!" 

(Fushshilat: 40) 

"Berbuatlah menurut kedudukanmu, aku 
pun berbuat (demikian). Kelak kamu akan 
mengetahui." (az-Zumar: 39) 

Maksudnya kerusakan dari apa yang 
kalian kerjakan. 

Selanjutnya Allah SWT mengambarkan 
kontradiksi sikap orang-orang musyrik yaitu 
kembali kepada Allah SWT semata dengan 
mengikhlaskan doa kepada-Nya di waktu 
susah sebaliknya kafir kepada Allah SWT dan 
menyekutukan-Nya di waktu aman di negeri 
mereka. Allah SWT berfirman uiii uf 

i j TbljlU' t y* t— a 

maksudnya tidakkah orang-orang musyrik 
itu mengetahui kenikmatan yang telah kami 
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berikan kepada mereka yaitu dengan menem¬ 
patkan mereka di negeri yang suci lagi aman 
yaitu Mekah dimana mereka tidak terkena 
pembunuhan, penawanan, dan penculikan, 
lantas mereka bersyukur kepada Allah SWT 
disebabkan kenikmatan tersebut. Hal ini me¬ 
rupakan bentuk peringatan terhadap nikmat 
bagi kaum Quraish dimana Allah SWT telah 
menempatkan mereka di negeri suci lagi aman, 
seperti juga disebutkan dalam firman-Nya, 

“...dan mengamankan mereka dari ke¬ 
takutan." (Quraish: 4) 

Namun alangkah anehnya sikap mereka 
yang mengganti kesyukuran dengan kekafiran. 
Bagaimana mungkin bentuk kesyukuran me¬ 
reka terhadap nikmat yang besar ini adalah 
dengan menyekutukan Allah SWT dan me¬ 
nyembah tuhan lain berupa patung dan sekutu 
lainnya, serta membalas kenikmatan Allah 
SWT itu dengan kekafiran kepada utusan-Nya, 
yaitu Rasulullah saw.. Tidakkah yang pantas 
mereka lakukan adalah mengikhlaskan ibadah 
kepada Allah SWT, tidak menyekutukan-Nya, 
serta memercayai, menghormati, dan me¬ 
muliakan Rasul-Nya?! 

Selanjutnya, setelah menjelaskan sikap 
mereka yang aneh dan kontradiktif tersebut, 
Allah SWT menerangkan bahwa sesungguhnya 
mereka adalah kaum yang paling sesat. Allah 
SWT berfirman }t Lis' *Jdt Ji. y. 3^ 

<3 jJt di jli. Ayat ini men¬ 
jelaskan bahwa tidak ada yang nanti akan lebih 
keras siksaannya dari mereka yang mendustai 
Allah SWT dengan menyekutukan-Nya, men¬ 
dustai kitab dan Rasul-Nya, serta mengatakan 
kebohongan dengan berkata "Sesungguhnya 
Allah SWT telah menurunkan wahyu kepada- 
Nya,” padahal tidak diturunkan wahyu apa 
pun kepada-Nya, atau dengan berkata ketika 
mereka melakukan suatu perbuatan keji, "Se¬ 
sungguhnya Allah-lah yang telah memerintah¬ 
kan melakukan hal tersebut,” padahal Allah 



SWT tidak pernah menyuruh melakukan per¬ 
buatan keji. 

Dengan seluruh kebejatan ini, tidakkah 
orang-orang musyrik dari penduduk Mekah 
dan orang-orang lain yang serupa dengan 
mereka sangat pantas untuk ditempatkan di 
dalam neraka?! 

Ayat di atas bermaksud menghinakan 
pendapat mereka, memberikan ancaman, 
serta menjelaskan akhir kehidupan mereka 
yang buruk. Dalam hal ini digunakan bentuk 
redaksi istifhaam taqriiriy yang memang jauh 
lebih mengena dalam memastikan adanya 
adzab yang menanti mereka kelak. 

Setelah menjelaskan akhir kehidupan 
orang-orang kafir, Allah SWT lantas menjelas¬ 
kan akhir kehidupan orang-orang Mukmin 
dalam ayat berikutnya, iilli L_i ijiiu 3^13^ 
otj. Barangsiapa yang berusaha 
keras melakukan ketaatan, menolong agama 
Allah SWT, serta memerangi para musuh 
Allah SWT yang mendustai kitab dan Rasul- 
Nya niscaya Allah SWT akan memberinya 
petunjuk dan membimbingnya menuju surga, 
menempuh jalan kebahagian, serta kebaikan di 
dunia dan di akhirat. Hal ini seperti dinyatakan 
dalam ayat 

"Dan orang-orang yang mendapat 
petunjuk, Allah akan menambah petunjuk 
kepada mereka dan menganugerahi ketakwaan 
mereka." (Muhammad: 17) 

Lebih lanjut dalam sebuah hadis dinyata¬ 
kan 

? u fk & sfe -j. 

“Barangsiapa yang mengamalkan apa yang 
diketahuinya niscaya Allah SWT akan meng¬ 
anugerahkan kepada-Nya ilmu yang belum ia 
ketahui.” 

Selanjutnya ditegaskan bahwa Allah SWT 
senantiasa bersama orang-orang yang berbuat 
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baik, yaitu dalam arti menolong, membantu, 
menguatkan, menjaga, memelihara, dan mem¬ 
bimbing. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
Sya'bi, Isa bin Maryam berkata "Sesungguh¬ 
nya yang disebut kebaikanadalah engkau ber¬ 
buat baik kepada orang yang berbuat jahat 
kepadamu. Bukanlah disebut baik ketika 
engkau berbuat baik kepada orang yang ber¬ 
buat baik kepadamu. 

Fiqih Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Dari rangkaian ayat di atas dapat diambil 
pelajaran, sebagai berikut. 

1. Kehidupan dunia dengan seluruh harta, 
kedudukan, dan segala perhiasan yang 
ada di dalamnya tidak lain adalah senda 
gurau dan permainan belaka. Segala yang 
diberikan Allah SWT kepada orang kaya 
didunia ini hanyalah sesuatu yang nanti¬ 
nya akan lenyap, persis seperti permainan 
yang tidak ada hakikatnya atau wujudnya. 

2. Segala ketaatan dan kebaikan yang di¬ 
kerjakan di dunia ini karena Allah SWT, 
itulah yang akan dibawa ke akhirat dan 
bersifat kekal, sebagaimana firman Allah 
SWT, 

“Dan tetap kekal Wajah Tuhanmu yang 
mempunyai kebesaran dan kemuliaan." 

(ar-Rahman: 27) 

maksudnya, segala yang dimaksudkan 
untuk mendapatkan pahala dan keridhaan 
dari Allah SWT itulah yang kekal. 

3. Sesungguhnya negeri akhirat itu adalah 
tempat tinggal yang abadi. Ia tidak 
akan lenyap dan tidak ada kematian di 
dalamnya. Di sanalah kehidupan yang se¬ 
sungguhnya. Tidak ada kehidupan kecuali 
kehidupan akhirat itulah sebabnya Al- 
Qur’an mengunakan redaksi hayawan yang 
sekalipun bermakna hayah (kehidupan) 
hanya saja dalam kata ini terkandung 
penekanan lebih yang tidak ditemukan 


dalam kata hayat. 

4. Kaum musyrik adalah golongan yang 
kontradiktif. Ketika berada pada situasi 
sulit, seperti ketika berada di atas kapal 
dan takut akan tenggelam, mereka ber¬ 
doa dengan niat yang tulus kepada 
Allah SWT serta meninggalkan doa dan 
penyembahan kepada berhala-berhala. 
Akan tetapi, tatkala mereka telah sampai 
dengan selamat ke daratan maka mereka 
pun berdoa kepada tuhan-tuhan lain 
yang tidak berkuasa, tidak sah, dan tidak 
punya hak ketuhanan sedikit pun. Dengan 
ungkapan lain, mereka menyekutukan 
Allah SWT ketika berada di daratan, se¬ 
baliknya mengesakan-Nya ketika berada 
di lautan. 

5. Akibat atau buah dari kemusyrikan adalah 
para pelakunya menjadi ingkar terhadap 
nikmat Allah SWT dan tenggelam dalam 
kenikmatan duniawi. Allah SWT sendiri 
mengancam dan menjanjikan adzab bagi 
mereka seraya menyatakan, "Ingkarlah 
kalian dengan nikmatyang Kami anugerah¬ 
kan kepada kalian dan keselamatan dari 
(bencana) di lautan serta bersenang- 
senanglah dulu (untuk sementara waktu). 

6. Allah SWT menjadikan kawasan Masjidil 
Haram sebagai tempat berkumpul dan 
tempat yang aman bagi manusia, seperti 
firman-Nya, 

"...barang siapa memasukinya 
(Baitullah itu) menjadi amanlah dia." (Aali 
'Imraan: 97) 

Kenikmatan tersebut jelas membuat 
Allah SWT patut disyukuri, dipuji serta 
disembah dengan melakukan taat kepada- 
Nya, terlebih lagi apabila kondisi kota 
Mekah ini dibandingkan dengan daerah- 
daerah di sekelilingnya yang penduduk¬ 
nya senantiasa saling terlibat peperangan, 
penawanan, dan penyerangan. 
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Hanya saja, orang-orang musyrik, 
seperti telah disebutkan di atas, adalah 
kaum yang hidup dalam kondisi yang 
kontradiktif. Di satu sisi mereka beriman 
kepada sekutu-sekutu Allah SWT atau 
beriman kepada Iblis, sementara di sisi 
lain mereka kafir dan ingkar dengan 
berbagai nikmat, anugerah, dan kebaikan 
dari Allah SWT. 

7. Tidak ada orang yang lebih aniaya di¬ 
banding orang yang mengadakan sekutu 
dan anak bagi Allah SWT serta apabila 
melakukan perbuatan keji ia berkata 

“Kami mendapati nenek moyang kami 
melakukan yang demikian, dan Allah 
menyuruh kami mengerjakannya." (al- 
A'raaf: 28) 

Tidak itu saja, mereka juga mendustai 
Al-Qur’an dan Allah SWT serta meng¬ 
ingkari risalah Nabi Muhammad saw.. Itu 
sebabnya, balasan bagi mereka adalah 
mendekam di dalam neraka Jahannam. 

8. Sesungguhnya orang-orang yang berjihad 
secara umum, yaitu dengan memper¬ 
juangkan agama Allah SWT serta mencari 
keridhaan-Nya maka Allah SWT akan 
membimbing mereka ke jalan kebaikan 
dan kebahagiaan di dunia dan akhirat. 
Umar bin Abdul Aziz pernah berkata "Se¬ 
sungguhnya yang menyebabkan kita tidak 
mendapatkan ilmu tentang hal-hal yang 
belum kita ketahui adalah disebabkan kita 
tidak mengamalkan ilmu yang kita miliki. 
Sekiranya kita mengamalkan sebagian 
saja dari ilmu yang kita miliki niscaya 
Allah SWT akan mengucurkan kepada 
kita ilmu yang sangat banyak. Allah SWT 
berfirman 


“Dan bertakwalah kepada Allah, Allah 
memberikan pengajaran kepadamu." (al- 
Baqarah: 282) 

Ibnu Atiyyah berkata "Ayat ini turun 
sebelum turunnya (perintah) jihad yang 
biasa dikenal. Dengan demikian, yang 
dimaksud adalah jihad dalam makna 
umum, yaitu jihad untuk (menegakkan) 
agama Allah SWT dan mencari keridhaan- 
Nya." 

Lebih lanjut, Abu Sulaiman ad-Darani 
juga berkata "Jihad yang dimaksud ayat 
ini bukanlah memerangi orang kafir saja, 
namun yang dimaksud adalah (jihad) 
memperjuangkan agama, mematahkan 
argumentasi orang-orang sesat, dan 
membungkam orang-orang zalim dengan 
bentuk penerapannya yang paling mulia 
adalah melakukan tindakan amar makruf 
nahi mungkar. Selain itu, termasuk juga 
dalam makna jihad di sini jihad mengen¬ 
dalikan nafsu agar tetap dalam ketaatan 
kepada Allah SWT. Inilah jihad yang 
terbesar. 

9. Sesungguhnya Allah SWT senantiasa ber¬ 
sama orang-orang yang berbuat kebaikan, 
yaitu dengan memberikan pertolongan, 
bantuan, pemeliharaan, serta petunjuk 
kepada-Nya. Selain itu, Allah SWT juga 
bersama seluruh manusia, dalam arti 
pengetahuan dan kodratnya senantiasa 
mengiringi mereka. Dengan demikian, 
manfaat yang diperoleh orang-orang yang 
berjuang dalam ketaatan kepada Allah 
SWT meliputi dua hal: pertama, bimbingan 
menuju jalan kebaikan, keimanan, dan 
kebahagiaan. Kedua, bantuan, dukungan, 
dan pemeliharaan. 
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Penamaan Surah 

Dinamakan dengan surah ar-Ruum karena 
dibuka dengan berita tentang kekalahan 
Romawi dan berita tentang kemenangan yang 
akan mereka raih beberapa tahun setelahnya. 
Hal ini merupakan salah satu kemukjizatan 
Al-Qur'an, yaitu bisa menginformasikan hal- 
hal gaib di masa depan dan informasi tersebut 
benar-benar terjadi persis seperti yang 
diberitakan. 

Tema Surah 

Tema surah ini sama dengan tema surah- 
surah Makkiyyah yang lain yaitu membahas 
prinsip-prinsip aqidah Islam berupa tauhid, 
sifat-sifat Allah SWT, iman kepada risalah nabi, 
dan iman kepada kebangkian dan pembalasan 
di akhirat. 

Persesuaian Surah Ini dengan Surah 
Sebelumnya 

Permulaan surah ar-Ruum mirip dengan 
surah al-'Ankabuut yang terletak sebelumnya. 
Keduanya diawali dengan kata yang tidak 
diikuti setelahnya dengan penyebutan masalah 
penurunan (wahyu), al-kitab, dan Al-Qur’an. 
Hal ini menyimpang dari kaidah khusus yang 
dimiliki seluruh surah Al-Qur’an yang diawali 
dengan huruf-huruf muqaththa'ah dimana se¬ 
luruh surah tersebut selalu diiringi dengan pe¬ 
nyebutan masalah ini. Hanya kedua surah ini, 


ditambah surah al-Qalam, yang tidak memuat 
kaidah ini. 

Pada permulaan surah ar-Ruum di¬ 
sebutkan satu hal yang merupakan mukjizat 
Al-Qur’an yaitu pemberitaan terhadap hal 
gaib. Adapun diawalinya surah ini dengan 
penyebutan huruf-huruf muqaththa'ah adalah 
untuk menarik perhatian pendengar dan agar 
ia menghadapkan hati, pikiran, dan ruh untuk 
mendengarkan (informasi wahyu yang akan 
disampaikan setelahnya). 

Selain hal di atas, ada tiga aspek lain yang 
menjadi kemiripan antara kedua surah ini, 
yaitu sebagai berikut. 

Pertama, surah al-'Ankabuut dimulai 
dengan masalah jihad dan ditutup dengan 
pembahasan ini juga, yaitu firman-Nya, 

"Dan orang-orang yang berjihad untuk 
(mencari keridaan) Kami, Kami akan tunjukkan 
kepada mereka jalan-jalan Kami." (al- 
'Ankabuut: 69) 

Sementara surah ar-Ruum dimulai 
dengan janji bagi orang-orang beriman untuk 
memperoleh keberhasilan dan kemenangan 
sementara mereka ketika itu berjihad di jalan 
Allah SWT. 

Kedua, sesungguhnya pemaparan ter¬ 
hadap prinsip-prinsip aqidah, yang terpenting 
di antaranya adalah tauhid, pada surah ini 
dipaparkan sebagai perincian dari hal senada 
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yang bersifat umum pada surah sebelumnya, 
yaitu seperti paparan umum dalam ayat 

“Dan apakah mereka tidak memerhatikan 
bagaimana Allah memulai penciptaan (makh¬ 
luk), kemudian Dia mengulanginya (kembali). 
Sungguh, yang demikian itu mudah bagi Allah. 
Katakanlah, "Berjalanlah di bumi, maka per¬ 
hatikanlah bagaimana (Allah) memulai pen¬ 
ciptaan (makhluk), kemudian Allah menjadikan 
kejadian yang akhir." (al-'Ankabuut: 19-20) 

Ketiga, pembedaan (penyikapan) antara 
kaum musyrikin dan Ahli Kitab yang terdapat 
dalam surah sebelumnya telah membawa 
konsekuensi berupa bencinya kaum musyrikin 
kepada Ahli Kitab sehingga mereka tidak lagi 
menjadikan kaum Ahli Kitab sebagai referensi 
dalam beberapa urusan mereka. Sebelumnya 
orang-orang musyrik memang menjadikan 
kelompok Ahli Kitab sebagai referensi dalam 
beberapa urusan mereka. Penyebab kebencian 
itu adalah karena orang-orang musyrik 
tersebut dalam perdebatan (dengan umat 
Islam) dikatakan sebagai (kaum) yang tidak 
berakal 

"tetapi kebanyakan mereka tidak mengerti." 

(al-'Ankabuut: 63) 

Sementara dalam berdebat dengan Ahli 
Kitab, Al-Qur’an meminta untuk dilakukan 
dengan cara yang baik 

"Dan janganlah kamu berdebat dengan 
Ahli Kitab, melainkan dengan cara yang baik, 
kecuali dengan orang-orang yang zalim di 
antara mereka," (al-'Ankabuut: 46) 

Selain itu, kelompok Ahli Kitab juga 
memiliki Tuhan yang sama dengan Nabi 
Muhammad saw., seperti difirmankan Allah 
SWT: 

"Katakanlah, "Kami telah beriman kepada 
(kitab-kitab) yang diturunkan kepada kami 
dan yang diturunkan kepadamu; Tuhan kami 


dan Tuhan kamu satu; dan hanya kepada-Nya 
kami berserah diri." (al-'Ankabuut: 46) 

Itulah sebabnya, tatkala Ahli Kitab di¬ 
kalahkan dalam peperangan oleh kaum Persia 
yang beragama Majusi, orang-orang musyrik 
pun merasa gembira. Allah SWT kemudian 
menurunkan penggalan awal surah ar-Ruum 
untuk menerangkan bahwa kemenangan ter¬ 
sebut tidak menunjukkan bahwa mereka 
dalam kebenaran, namun bisa saja terkadang 
Allah SWT ingin memberikan pahala yang lebih 
banyak lagi kepada orang atau kelompok yang 
dicintai-Nya dengan cara memberikan cobaan 
kepada-Nya dan menjadikan musuhnya ber¬ 
kuasa terhadapnya, tapi ada kalanya Dia juga 
menginginkan untuk juga menyegerakan 
adzab di dunia ini bagi orang atau kelompok 
yang memusuhi-Nya sebelum akhirnya diberi¬ 
kan adzab yang besar pada hari Kiamat. 

Kandungan Surah 

Surah ini dibuka dengan sarana untuk 
mengukuhkan kenabian melalui pemberitaan 
terhadap informasi gaib, yaitu berupa ke¬ 
menangan bangsa Romawi atas bangsa Persia 
dalam peperangan yang terjadi di antara 
keduanya dalam masa beberapa tahun (tiga 
sampai sembilan tahun) ke depan. Kejadian 
ini memang benar-benar terbukti seperti yang 
diberitakan Al-Qur’an. Hal tersebut merupa¬ 
kan kemukjizatan Al-Qur’an yang mengukuh¬ 
kan kebenaran Nabi Muhammad saw. se¬ 
kaligus mengandung kabar gembira tentang 
kemenangan tentara Allah SWT terhadap 
tentara setan. 

Selanjutnya, Allah SWT menerangkan 
dalil-dalil keesaan-Nya, kehebatan kekuasaan- 
Nya dengan mengamati alam yang terbentang 
dan mencermati penciptaan langit dan bumi. 
Dia lantas menyuruh untuk mengambil 
pelajaran dari kesengsaraan para pendusta 
(rasul-rasul) dari umat terdahulu dan akhir 
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kehidupan buruk yang mereka alami. Setelah 
menjelaskan hal-hal tersebut, Allah SWT 
lantas menerangkan bukti-bukti adanya hari 
berbangkit, perintah untuk hanya menyembah 
kepada-Nya sesuai dengan tuntutan fitrah 
yang ditanamkan dalam jiwa setiap manusia. 

Di dalam hal ini juga dipaparkan tentang 
orang-orang musyrik dan dibuatkan per¬ 
umpamaan untuk mereka tentang lemah 
dan tidak berdayanya sekutu-sekutu mereka, 
bahwa di hari Kiamat kelak mereka tidak 
bisa sedikit pun mendatangkan manfaat atau 
menghindarkan seorang dari bahaya sebagai¬ 
mana mereka juga tidak bisa menciptakan 
sesuatu apa pun atau memberi rezeki pada 
siapa pun. Al-Qur’an pun lantas menyingkap 
kondisi sebenarnya dari orang-orang musyrik 
itu, sebagaimana diceritakan pula dalam 
surah sebelumnya, yaitu ingatnya mereka 
kepada Allah SWT pada waktu menghadapi 
kesusahan sementara pada waktu senang 
mereka menyekutukan-Nya dengan yang lain. 
Selanjutnya, sudah menjadi rahasia umum 
tentang tabiat dasar manusia, yaitu senang 
hati ketika mendapat nikmat, namun berputus 
asa ketika mendapat kesusahan. Hanya 
orang yang beriman dan beramal saleh yang 
terkecualikan dari tabiat seperti itu. 

Selanjutnya, Allah SWT melarang untuk 
mengikuti orang-orang musyrik dan mereka 
yang memecah belah agamanya dan mereka 
menjadi sekte-sekte yang saling melaknat 
satu sama lain. Allah SWT kemudian me¬ 
nyuruh untuk bersedekah kepada karib 
kerabat, orang miskin, dan ibnu sabil, lantas 
menyuruh menghindari makan harta riba dan 
mengembangkan harta dengan cara-cara yang 
halal serta menyucikannya dengan zakat. 

Seterusnya, surah ini mengemukakan 
perbandingan antara akhir kehidupan orang- 
orang beriman (yang ditempatkan) di dalam 
surga sebagai bentuk kemurahan Allah 
SWT dengan akhir kehidupan orang-orang 


kafir di neraka Jahannam sebagai balasan 
terhadap amal dan kekafiran mereka. Dengan 
demikian, terlihatlah manfaat dari keimanan 
dan kebaikan serta suramnya (akibat) ke¬ 
kafiran dan kejahatan. Paparan hal tersebut 
selanjutnya diikuti dengan pemaparan bebe¬ 
rapa bukti dari alam semesta yang menyatakan 
kemahakuasaan Allah SWT serta membukti¬ 
kan kemahaesaan-Nya. mulai dari pengiriman 
angin sebagai pemberi kabar gembira akan 
datangnya rahmat (hujan), kapal yang bisa 
berlayar di lautan, dan dimudahkannya orang- 
orang mengadakan perjalanan untuk ber¬ 
dagang dan mencari rezeki Allah SWT di ber¬ 
bagai belahan bumi. Berikutnya, dipaparkan 
bukti-bukti empiris yang ada pada diri manu¬ 
sia berupa penciptaan, pemberian rezeki, 
lalu pencabutan nyawa lalu penghidupannya 
kembali. 

Surah ini ditutup dengan paparan berupa 
hiburan bagi Rasulullah saw. akibat pem¬ 
bangkangan kaumnya untuk beriman kepada 
risalah yang dibawanya, yaitu dengan pe¬ 
negasan bahwa merekalah yang telah me¬ 
nutup jalan-jalan masuknya hidayah, menyia- 
nyiakan potensi pikiran dan akal untuk men¬ 
cermati berbagai sarana yang bisa membawa 
pada keimanan kepada Allah SWT Mereka 
adalah orang-orang yang tuli lagi buta, tidak 
mendengar dan tidak melihat. Mereka juga 
merupakan orang-orang yang nantinya me¬ 
lihat berbagai tanda kekuasaan serta me¬ 
nyaksikan berbagai bukti dan mukjizat niscaya 
tetap tidak akan beriman. Hal itu disebabkan 
pembangkangan (yang sudah sedemikian 
parah), kukuh bertahan pada posisi-posisi 
kekafiran, dan demi menjaga kelanggengan 
kepemimpinan dan pengaruh di kalangan 
masyarakat Arab. 

Kondisi di atas menuntut kesabaran untuk 
menghadapi berbagai gangguan dari kaum 
musyrikin hingga datangnya kemenangan, 
serta kesiapan terus melanjutkan tanggung 
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jawab menyampaikan risalah. Hal itu di¬ 
sebabkan boleh jadi nantinya sebagian 
mereka atau orang lain akan mendapat 
petunjuk. Kemenangan pasti nantinya akan 
berada dibarisan Rasulullah saw. sementara 
kehinaan akan diterima orang-orang yang 
mendustakannya. Lebih lanjut, nantinya ke¬ 
ingkaran orang-orang yang tidak meyakini 
adanya kebangkitan setelah mati juga tidak 
akan bisa menghalangi perjalanan dakwah 
Rasulullah saw.. 

PEMBERITAAN HAL GAIB YANG AKAN 
TERJADI DI MASA DATANG 


Surah ar-Ruum Ayat 1-7 



“Alif Laam Miim. Bangsa Romawi telah 
dikalahkan, di negeri yang terdekat dan mereka 
setelah kekalahannya itu akan menang, dalam 
beberapa tahun (lagi). Bagi Allah-lah urusan 
sebelum dan setelah (mereka menang). Dan 
pada hari (kemenangan bangsa Romawi) itu 
bergembiralah orang-orang yang beriman, 
karena pertolongan Allah. Dia menolong siapa 
yang Dia kehendaki. Dia Mahaperkasa, Maha 
Penyayang. (Itulah) janji Allah. Allah tidak akan 
menyalahi janji-Nya, tetapi kebanyakan manusia 
tidak mengetahui. Mereka mengetahui yang 
lahir (tampak) dari kehidupan dunia; sedangkan 
terhadap (kehidupan) akhirat mereka lalai." (ar- 
Ruum: 1-7) 


l’raab 

Kata (4i^) dalam ayat ^ adalah 
mashdar yang disandarkan pada objek 
( maf'uul ). Jadi, redaksi sebenarnya dari ayat 
ini adalah ol ^ p-*j). 

(/} ji (.-f zharf (kata keterangan) 
yang berada pada posisi dhammah karena 
ia tidak dalam posisi idhaafah. Kata yang 
terdiri dari mudhaf dan mudhaf ilaih pada 
hakikatnya adalah satu kata sehingga tatkala 
ia tidak disertai dengan mudhaf ilaihi maka ia 
diposisikan sebagai setengah kata. Sementara 
itu, setengah kata adalah mabniy yang selalu 
dalam posisi dhammah. Dhammah tersebut 
sebagai pengganti dari bagian (kata) yang 
tidak ada. Kata tersebut diberi baris dhammah 
karena ia adalah baris ( harakat ) yang paling 
utama. Alasan lainnya adalah agar tidak terjadi 
kerancuan antara harakat kata yang mu'rab 
(yang berubah) dengan harakat kata yang 
mabniy (tetap) sebab jika kata yang mabniy 
memakai harakat fathah atau kasrah tentulah 
akan terjadi kerancuan antara harakat mu'rab 
dengan harakat mabniy. 

s> 

)> berada dalam posisi manshub 

(baris di atas) terkait dengan kalimat (£*)■ 

6 

4<U' jljty manshuub dalam posisi 
mashdar yang merupakan penegas dari yang 
sebelumnya. Lebih lanjut, ia merupakan 
mashdar yang menjadi mudhaf bagi subjek 
( faa'il ). 

Balaaghah 

Antara kalimat 4^%> dan terjadi 

thibaaq, demikian juga pada kata 4J^ dan 

Sementara di antara kalimat 
dan 4'y* terjadi thibaaq as-salab. 

Kata merupakan bentuk 

shiighah mubaalaghah. Artinya bahwa Allah 
SWT Maha Mulia lagi Maha Penyayang. 

Selanjutnya, pengulangan dhamir(j*) pada 
ayat 4 ^^ f» vfi' j* bertujuan untuk me¬ 
nunjukkan pengkhususan. Sementara peng- 
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gunaan redaksi jumlah ismiyah adalah untuk 
menunjukkan bahwa kelalaian mereka ber¬ 
sifat kontinu. 

Mufradaat Lughawlyyah 

ar-Ruum adalah bangsa yang 
memiliki pemerintahan, peradaban, dan 
kekuatan. Keturunan dari Ruum bin Ish bin 
Ishaq bin Ibrahim. Mereka adalah pemeluk 
agama Nasrani. Mereka lalu dikalahkan 
oleh bangsa Persia yang merupakan bangsa 
penyembah berhala. Itulah sebabnya, orang- 
orang kafir Mekah merasa gembira dengan 
kemenangan (Persia) dan berkata kepada 
orang-orang Muslim, "Kami akan mengalahkan 
kalian sebagaimana Persia mengalahkan 
Romawi." jii ^ maksudnya daerah ke¬ 

kuasaan Romawi di Jazirah Arab yang paling 
dekat ke wilayah Persia sekaligus tempat 
yang paling dekat ke wilayah Arab dari arah 
Syam. Di sanalah kedua pasukan itu bertemu. 
Pasukan Persia adalah yang memulai pe¬ 
perangan. maksudnya Romawi, ai,' ^ 

dalam susunan redaksinya terlihat bahwa 
mashdar disandarkan kepada maf’uul (objek) 
sehingga redaksi sebenarnya adalah "Setelah 
kemenangan Persia dari mereka." 
maksudnya maka mereka akan mengalahkan 
Persia. 

’oj ^ kata berarti bilangan 
antara tiga sampai sembilan atau sepuluh. 
Peperangan kedua di antara dua pasukan itu 
sendiri memang tercatat terjadi pada tahun 
ketujuh setelah pertempuran yang pertama. 
Pada pertempuran kedua inilah pasukan 
Romawi mengalahkan pasukan Persia. 

4-^' 1/, jj ^ sebelum Romawi menang dan 
setelah mereka menang. Artinya, kemenangan 
pasukan Persia pada kali pertama lalu pasukan 
Romawi pada kali kedua terjadi berdasarkan 
kekuasaan Allah SWT. pada saat 

Romawi meraih kemenangannya. 


4«ii maksudnya kemenangan Ahli 

Kitab dari kaum yang tidak memiliki kitab 
suci. 4iP)> berarti yang maha menang, ada¬ 
pun kata berarti yang Mahaluas rah¬ 

matnya bagi orang-orang Mukmin. 4 ^ 
berbentuk mashdar yang berfungsi sebagai 
penegas dari kata kerja. Maksudnya Allah 
SWT menjanjikan kemenangan bagi mereka. 
4^ 'yk\ maksudnya kaum kafir Mekah. 

^ tidak mengetahui pertolongan 
Allah SWT bagi mereka karena kebodohan 
dan kebodohan mereka. ^ 

berbagai bentuk praktik hidup yang mereka 
saksikan di sana, baik berupa perdagangan, 
perkebunan, pembangunan gedung, pertanian, 
dan sebagainya. ^ «>^i j- bahwa 

mereka lalai dari tujuan dan target sebenarnya 
dari kehidupan ini. Hal tersebut sama sekali 
tidak terbetik di pikiran mereka. Adapun 
pengulangan kata ganti 4 ^ dalam penggalan 
terakhir ayat ini adalah sebagai penegasan. 

Sebab Turunnya Ayat 

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Said 
al-Khudri yang berkata "Ketika berlangsung 
Perang Badar, pasukan Romawi berhasil 
mengalahkan Persia. Hal itu membuat orang- 
orang Mukmin senang. Ketika itu turunlah 
ayat { 1 )>. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu 
Syihab az-Zuhri yang berkata “Kami diberi 
tahu bahwa kaum musyrik menentang kaum 
Muslimin ketika masih berada di Mekah, 
sebelum Rasulullah saw. hijrah, dengan berkata 
"Bangsa Romawi menyatakan bahwa mereka 
adalah Ahli Kitab, ternyata mereka dikalahkan 
oleh bangsa Persia. Sementara itu, kalian juga 
menyatakan akan mengalahkan kami dengan 
kitab (Al-Qur’an) yang diturunkan kepada 
nabi kalian. Bagaimana mungkin kaum Majusi 
(Persia) berhasil mengalahkan Romawi yang 
notabene merupakan Ahli Kitab?! Oleh karena 
itu, kami pun akan mengalahkan kalian, 
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sebagaimana pasukan Persia mengalahkan 
Romawi." Tidak lama berselang, Allah pun 
menurunkan ayat-ayat permulaan surah ar- 
Ruum di atas. 

Lebih lanjut, at-Tirmidzi, an-Nasa’i, Ibnu 
Jarir, Ibnu Abi Hatim, dan al-Baihaqi juga 
meriwayatkan bahwa suatu ketika pasukan 
Persia bermaksud bertempur dengan pasukan 
Romawi. Selanjutnya terjadilah pertempuran 
di daerah Azri’at dan Bushra yang terletak di 
kawasan Syam. Pasukan Persia ternyata ber¬ 
hasil mengalahkan Romawi. Berita tersebut 
sampai ke telinga Rasulullah saw. dan para 
sahabatnya yang ketika itu masih berada di 
Mekah. Hal itu membuat mereka bersedih 
disebabkan bangsa Persia adalah golongan 
Majusi sementara Romawi adalah Ahli Kitab. 
Sebaliknya, orang-orang musyrik Mekah 
merasa riang dan besar hati. Seraya menemui 
para sahabat Nabi saw. dengan perasaan 
gembira mereka lalu berkata "Kalian adalah 
golongan Ahli Kitab, demikian pula golongan 
Nasrani. Akan tetapi, saudara-saudara kami 
dari bangsa Persia telah mengalahkan saudara- 
saudara kalian dari Ahli Kitab. Jadi, seandainya 
kalian memerangi kami niscaya kami pun akan 
mengalahkan kalian." Tidak lama setelah itu, 
Allah SWT menurunkan rangkaian ayat ini. 

Setelah turunnya ayat Abu Bakar lalu pergi 
menemui orang-orang musyrik dan berkata 
"Apakah kalian sekarang merasa gembira 
dengan kemenangan saudara-saudara kalian 
dari saudara-saudara kami?! Jangan senang 
dahulu sebab Allah SWT tidak akan membuat 
kalian senang. Demi Allah, pasukan Romawi 
nantinya pasti akan kembali mengalahkan 
pasukan Persia, seperti yang dikabarkan oleh 
Rasulullah saw. kepada kami.” Ubay bin Khalaf 
lalu bangkit dan berkata "Kamu bohong!" 
Abu Bakar balik menjawab, "Kamulah yang 
pembohong wahai musuh Allah. Marilah 
kita saling bertaruh dengan sepuluh unta 
muda dari masing-masing kita. Apabila nanti 


Romawi benar-benar kembali menang dalam 
tiga tahun ke depan, kamu kalah, sebaliknya 
jika Persia yang menang, saya yang kalah." 
Ubay bin Khalaf menerima taruhan tersebut. 

Abu Bakar lantas menemui Nabi saw. 
dan menceritakan perihal taruhan tersebut. 
Nabi saw. lalu berkata "Tambahlah jumlah 
taruhannya dengan sekaligus memperpanjang 
temponya." Abu Bakar lalu kembali menemui 
Ubay yang langsung berkata "Tampaknya kamu 
menyesal (dengan taruhan ini)?" Abu Bakar 
menjawab, "Tidak, hanya saja saya ingin kita 
menambah jumlah taruhan menjadi seratus 
ekor unta muda, sekaligus memperpanjang 
temponya menjadi sembilan tahun." Ubay lalu 
berkata "Baiklah." 

Tatkala di kemudian hari Abu Bakar ingin 
hijrah, Ubay lalu meminta kepada-Nya seorang 
penjamin untuk membayar taruhan itu nanti 
apabila ia yang menang. Abu Bakar lalu men¬ 
jadikan anaknya, Abdurrahman, sebagai 
penjamin. Hal yang sama terjadi tatkala 
Ubay bermaksud mengikuti Perang Uhud, 
Abdurrahman pun meminta penjamin kepada- 
Nya. Ubay lalu menunjuk penjaminnya. Dalam 
Perang Uhud, Ubay ternyata meninggal dunia 
akibat luka-luka yang dideritanya ketika 
bertarung melawan Nabi saw.. 

Selanjutnya, pada awal tahun keempat 
hijriah pasukan Romawi berhasil mengalahkan 
Persia. Abu Bakar pun kemudian mengambil 
taruhannya dari ahli waris Ubay. Setelah itu, ia 
pergi menghadap Nabi saw.. Nabi saw. lantas 
berkata kepada-Nya, "Sedekahkanlah taruhan 
itu." 

Kejadian ini terjadi sebelum diharam- 
kannya praktik perjudian sebab surah ar- 
Ruum adalah Makkiyah, sementara peng¬ 
haraman khamr dan judi terjadi pada periode 
Madinah. Madzhab Hanafi pun menjadikan 
kejadian ini sebagai dalil bagi dibolehkannya 
melakukan transaksi yang tidak benar pada 
Darul Harb (di kawasan orang-orang kafir). 
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Ayat-ayat di awal surah ar-Ruum merupa¬ 
kan salah satu bukti kenabian sebab isinya 
berkenaan dengan pemberitaan terhadap 
suatu kejadian yang belum terjadi. 

Tafsir dan Penjelasan 

<$i)> huruf-huruf yang terputus-putus 
ini dibaca sebagai berikut, alif, lam, mim. Ia 
merupakan pertanda kemukjizatan Al-Qur’an 
sebagai mana telah diterangkan, juga untuk 
menarik perhatian orang agar mendengarkan 
dengan hati kalimat-kalimat yang akan di¬ 
sampaikan kepada-Nya setelah itu. 

)+li- Jmj y l 3 

maksudnya tentara Persia berhasil menga¬ 
lahkan tentara Romawi di daerah kekuasaan 
Romawi yang paling dekat ke negeri Arab 
yaitu di pinggir negeri Syam, antara Yordania 
dan Palestina, menurut pendapat Muqatil, 
atau menurut pendapat Mujahid di daerah 
al-Jazira. Pendapat terakhir adalah yang lebih 
tepat. Pasukan Romawi selanjutnya akan 
mengalahkan pasukan Persia dalam jangka 
waktu beberapa tahun ke depan (antara tiga 
hingga sepuluh tahun) dari tanggal terjadinya 
pertempuran pertama. Demikianlah hari-hari 
kami pergilirkan di antara manusia. 

Realitas tersebut merupakan pemberitaan 
tentang sesuatu yang gaib yang akan terjadi di 
masa depan dan pemberitaan tersebut betul- 
betul terealisasi. Seperti telah kita jelaskan 
kumpulan ayat ini turun tatkala raja Persia 
bernama Sabur menaklukkan negeri Syam 
dan negeri-negeri yang berada di bawah 
kekuasaannya yaitu al-Jazirah dan daerah- 
daerah di ujung kerajaan Romawi. Akibatnya 
Heraklius, kaisar Romawi, menjadi terdesak. 
Tentara Persia bahkan sampai memukul 
mundur hingga ke Konstantinopel yang 
selanjutnya dikepung dalam waktu yang cukup 
lama. Akan tetapi, pada akhirnya Heraklius 
berhasil merebut kembali kerajaannya. Hal 
itu terjadi pada tahun 627 M, yaitu setelah 


beberapa tahun dari turunnya surah ar-Rum 
(622 M) yang pada saat itu Heraklius berhasil 
menorehkan kemenanggan mutlak bagi 
Romawi atas Persia. Kejadian itu berlangsung 
di daerah Nainawa, di pinggiran Sungai Tigris. 
Kekalahan itu menyebabkan Persia mengakhiri 
pengepungannya terhadap Konstantinopel 
dan tidak lama kemudian kisra Abrawes pun 
menemui ajalnya pada tahun 628 M di tangan 
anaknya bernama Syirweih. 

Romawi dan Persia memang menguasai 
dunia pada masa itu. Persia berkuasa di 
timur sementara Romawi di barat. Keduanya 
acapkali berebut kekuasaan atas negeri Syam 
dan lainnya. 

y) jfS y Jj). seluruh urusan, 
baik sebelum maupun sesudahnya. Dengan 
demikian, kemenangan satu kerajaan dari yang 
lain terjadi atas qadha dan qadhar Allah SWT 
Dialah yang memutuskan hal-hal yang terjadi 
di kalangan makhluk-Nya sesuai kehendak- 
Nya, seperti firman-Nya 

"Dan masa (kejayaan dan kehancuran) 
itu, Kami pergilirkan di antara manusia" (Aaii 
‘Imraan: 140) 

Oleh karena itu, kemenangan tidak selalu 
berdasarkan kekuatan materil dan kekuatan 
sendiri, tetapi kekuatan hanyalah salah satu 
sarana meraih kemenangan. Sementara 
pada akhirnya yang menjadi penentu adalah 
kehendak Allah SWT dan takdirnya. Ada 
kalanya seorang yang lemah mengalahkan 
yang kuat atau yang sedikit mengalahkan yang 
banyak. Allah SWT berfirman 

"Betapa banyak kelompok kecil me¬ 
ngalahkan kelompok besar dengan izin Allah. 
Dan Allah beserta orang-orang yang sabar." 

(aI-Baqarah: 249) 

o*# £> yaitu di hari ketika 
bangsa Romawi, pengikut raja Syam, yang 
beragama Nasrani mengalahkan tentara Persia 
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pengikut Kisra yang beragama Majusi, para 
penyembah berhala. Ketika itu, orang-orang 
Mukmin bergembira dengan pertolongan 
Allah SWT terhadap Ahli Kitab dari kelompok 
yang tidak beragama dan tidak juga memiliki 
kitab suci. 

y-A 'As j' Allah SWT menolong 
siapa yang dikehendaki-Nya dari musuh- 
musuhnya. Dia berbuat sekehendak-Nya. Dia 
juga Mahakuat yang tidak terkalahkan, yang 
Maha Membalas perbuatan musuh-musuh- 
Nya, yang Maha Memberikan kemuliaan 
kepada orang-orang yang dekat kepada-Nya 
dengan bantuan kekuatan dan kekuasaan- 
Nya yang Maha Penyayang kepada hamba- 
hamba-Nya yang Mukmin sehingga Ia tidak 
membiarkan yang kuat menguasai yang lemah, 
sebagaimana Dia tidak menyegerakan balasan 
terhadap dosa-dosa, seperti yang disebutkan 
dalam firman-Nya, 

"Dan sekiranya Allah menghukum manusia 
disebabkan apa yang telah mereka perbuat, 
niscaya Dia tidak akan menyisakan satu pun 
makhluk bergerak yang bernyawa di bumi 
ini, tetapi Dia menangguhkan (hukuman) 
nya, sampai waktu yang sudah ditentukan. 
Nanti apabila ajal mereka tiba, maka Allah 
Maha Melihat (keadaan) hamba-hamba-Nya." 
(Faathir: 45) 

Imam at-Tirmizi, Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, 
dan al-Bazzar meriwayatkan dari Abu Said al- 
Khudri yang berkata "Pada saat terjadi Perang 
Badar, pasukan Romawi berhasil mengalahkan 
pasukan Persia. Orang-orang Mukmin lantas 
merasa gembira atas kejadian itu. Allah SWT 
kemudian menurunkan firman-Nya (A 

’y.A 'As A AA • JJ| r A Sekelompok 

ulama lain berkata "Yang benar adalah bahwa 
kemenangan Romawi atas Persia terjadi pada 
tahun Perjanjian Hudaibiyah.” 

Yang penting adalah bahwa pada 
saat terjadinya kemenangan Romawi atas 


Persia, orang-orang Mukmin merasa senang 
disebabkan bangsa Romawi secara umum 
adalah Ahli Kitab sehingga mereka lebih dekat 
kepada orang-orang Mukmin dibanding kaum 
Majusi. Hal itu seperti dinyatakan Allah SWT 
dalam firman-Nya, 

"Pasti akan kamu dapati orang yang 
paling keras permusuhannya terhadap orang- 
orang yang beriman, ialah orang-orang 
Yahudi dan orang-orang musyrik. Dan pasti 
akan kamu dapati orang yang paling dekat 
persahabatannya dengan orang-orang yang 
beriman ialah orang-orang yang berkata 
"Sesungguhnya kami adalah orang Nasrani." 
Yang demikian itu karena di antara mereka 
terdapat para pendeta dan para rahib, (juga) 
karena mereka tidak menyombongkan diri." 
(al-Maa'idah: 82) 

v ^-lii aji v <ui 

maksudnya sesungguhnya berita yang kami 
sampaikan kepadamu wahai Muhammad saw. 
bahwa kami akan memenangkan Romawi atas 
Persia adalah sebuah janji yang benar dari 
Allah SWT, serta berita yang tepat. Allah SWT 
tidak pernah mengingkari janji-Nya sehingga 
berita tersebut pasti akan terjadi. Hal itu 
disebabkan bahwa sunnatullah mengariskan 
bahwa dia akan menolong pasukan yang lebih 
dekat kepada kebenaran dari kedua pasukan 
tersebut. Akan tetapi, kebanyakan manusia 
tidak mengetahui hukum Allah SWT dan 
tindakan-tindakan-Nya yang dilandasi oleh 
keadilan. Hal itu disebabkan ketidaktahuan 
mereka terhadap sunah-sunah yang ada di 
alam ini. 

maksudnya mayoritas manusia memiliki ilmu 
zahir tentang dunia dan ilmu-ilmu materi 
seperti pengaturan hidup, cara mendapatkan 
harta dan usaha berupa perdagangan, per¬ 
kebunan, industri, dan lainnya. Akan tetapi, 
mereka lalai dalam masalah agama dan 
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akhirat, seakan-akan mereka orang-orang 
yang tidak berpikir dan merenung, tidak me¬ 
lihat ke masa depan dan nasib yang akan me¬ 
nunggu mereka, yaitu berupa kenikmatan 
yang kekal, jika mereka beriman dan beramal 
saleh, atau adzab yang hina jika mereka kafir 
dan melanggar perintah Allah SWT. Mereka 
ini selamanya tidak mengetahui hal-hal yang 
berguna di akhirat kelak. Ilmu mereka hanya 
terbatas pada dunia. Bahkan mereka tidak 
mengetahui hakikat dari dunia ini, namun 
yang mereka ketahui hanya kulitnya saja, 
yaitu yang berupa kelezatan dan permainan. 
Mereka tidak mengetahui intinya yang berupa 
kesulitan dan kesusahan. Intinya mereka lalai 
terhadap akhirat. 

Fiqlh Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Rangkaian ayat di atas memuat beberapa 
pelajaran berikut. 

1. Penegasan terhadap kebenaran klaim Nabi 
saw. terhadap risalah kenabiannya serta 
pernyataan yang tegas bahwa Al-Qur'an 
adalah kalam Allah SWT, satu-satunya 
Zat Yang Maha Mengetahui hal gaib di 
langit dan di bumi. Pemberitaan terhadap 
kejadian gaib dan akan terjadi di masa 
depan yang disebutkan tersebut jelas 
merupakan suatu mukjizat yang sangat 
nyata. Kejadian itu ternyata benar-benar 
terwujud persis seperti yang diberitakan 
Al-Qur’an. 

2. Allah SWT adalah satu-satunya zat yang 
memiliki kekuasaan yang menyeluruh dan 
pasti terlaksana. Sesungguhnya seluruh 
kejadian yang berlangsung di alam ini, 
termasuk yang berkenaan dengan urusan 
menang dan kalah, merupakan keputusan 
dari-Nya, yaitu dengan iradat dan kudrat- 
Nya. Selain itu, pada kekuasaan-Nya 
lah pelaksanaan seluruh urusan, baik 
sebelum terjadinya kemenangan ini 
maupun sesudahnya. Hanya Allah SWT 


saja Zat Yang Mahakuat dan Perkasa 
dalam (menjatuhkan) adzab, sebagaimana 
Dia adalah Zat Yang Maha Penyayang bagi 
orang-orang yang taat. 

3. Allah SWT memberi kabar gembira ke¬ 
pada kaum Mukmin dengan kemenangan 
golongan Ahli Kitab (Romawi) yang 
memiliki kedekatan batin dengan mereka 
karena kesamaan dalam keimanan kepada 
Allah SWT dan hari akhirat terhadap 
bangsa Persia pemeluk agama Majusi dan 
penyembah berhala dan tidak percaya 
sedikit pun kepada kitab-kitab samawi 
juga kepada Allah SWT dan hari akhirat. 

4. Janji Allah SWT tidak pernah salah sebab 
ucapan-Nya adalah sesuatu yang pasti 
terjadi dan benar. Akan tetapi, mayoritas 
manusia, yaitu orang-orang kafir, tidak 
mengetahui janji Allah SWT tersebut juga 
bahwa Dia tidak mungkin akan ingkar 
janji. 

5. Sesungguhnya kebanyakan manusia, ter¬ 
lebih lagi orang-orang kafir, menguasai 
dengan baik hal-hal yang berkaitan de¬ 
ngan urusan duniawi, seperti cara men¬ 
cari harta dan penghidupan begitu juga 
urusan-urusan di bidang pertanian, per¬ 
dagangan, industri, dan ilmu-ilmu materiil 
lainnya. Akan tetapi, mereka tidak me¬ 
mahami (lalai) dari pengetahuan ter¬ 
hadap akhirat serta mempersiapkan bekal 
amal untuknya. 

Az-Zamakhsyari berkata, "Firman 

J , , , > „„ 

Allah SWT mengan¬ 

dung makna bahwa sesungguhnya dunia 
ini terdiri dari hal zahir dan batin. Adapun 
perkara yang zahir dari dunia ini adalah 
hal-hal yang diketahui oleh orang-orang 
bodoh berupa kondisi bersenang-senang 
dengan perhiasannya dan mereguk ke¬ 
nikmatannya. Sementara itu, hal batin 
atau hakikat dari dunia ini adalah bahwa 
ia merupakan kiasan dari akhirat di mana 
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manusia seharusnya mempersiapkan be¬ 
kalnya berupa ketaatan dan amal saleh 
dari sini untuk dibawa ke akhirat. 4 

MOTIVASI UNTUK MEMERHATIKAN 
BERBAGAI CIPTAAN ALLAH SWT YANG 
MENUNTUN PADA EKSISTENSI ALLAH SWT 
DAN KEESAAN-NYA 


Surah ar-Ruum Ayat 8-10 





“Dan mengapa mereka tidak memikirkan 
tentang (kejadian) diri mereka? Allah tidak 
menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada 
di antara keduanya melainkan dengan (tujuan) 
yang benar dan dalam waktu yang ditentukan. 
Dan sesungguhnya banyak di antara manusia 
benar-benar mengingkari pertemuan dengan 
Tuhannya. Dan tidakkah mereka bepergian di 
bumi lalu melihat bagaimana kesudahan orang- 
orang sebelum mereka (yang mendustakan rasul)? 
Orang-orang itu lebih kuat dari mereka (sendiri) 
dan mereka telah mengolah bumi (tanah) serta 
memakmurkannya melebihi apa yang telah 
mereka makmurkan. Dan telah datang kepada 
mereka rasul-rasul mereka dengan membawa 
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bukti-bukti yang jelas. Maka Allah sama sekali 
tidak berlaku zalim kepada mereka, tetapi 
merekalah yang berlaku zalim kepada diri mereka 
sendiri. Kemudian, adzab yang lebih buruk adalah 
kesudahan bagi orang-orang yang mengerjakan 
kejahatan. Karena mereka mendustakan ayat-ayat 
Allah dan mereka selalu memperolok-olokkannya.” 
(ar-Ruum: 8-10) 

Qlraa’aat 

menurut qiraa'at Abu Amru dibaca 

<f&>. 

<^aji bu SiTmenulrut qiraa'at Nafi’ Ibnu 

i x „ i* 

Katsir, dan Abu Amru dibaca ois" {). 

Vraab 

Huruf (L*> dalam ayat u j 

adalah huruf nafy (negasi). Sementara 

6 

itu, kata adalah kata kerja reguler 

( muta’addy ) yang terkadang objeknya adalah 
kata adakalanya objeknya adalah 

seperti yang disebutkan dalam firman-Nya 
b b oijU-Ji ojSsl» y (al-A raaf: 185) 

Selanjutnya, kata <(bu^ pada penggalan 
ayat ot J\yj\ \$c.\ tfu oir {f merupakan 
khabar dari sedangkan adalah 

ism- nya. Akan tetapi, ada pula yang membaca 
(bu> dengan dhammah dalam posisi ism 
sedangkan adalah khabar- nya. 

Kata timbangannya adalah (Jk i) 

sebagai bentuk muannast dari kata (^Sii), 
seperti ((jU-i) yang merupakan bentuk 
muannast dari . 

Kalimat 4}*^ % berposisi sebagai maf’ul 
li ajlih. Jadi, maksudnya adalah disebabkan 
mereka mendustai. Akan tetapi, ia boleh juga 
diletakkan dalam posisi rafaj yaitu khabar 
dari mubtada' yang tidak disebutkan yang 
bunyinya adalah (fot jk). Akan tetapi, ia bisa 
juga dikatakan berada dalam posisi rafa' atau 
nashb, yaitu sebagai badai (pengganti) dari 
kata 
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Adapun kata berada dalam posisi 

nashb dari kata kerja Pola kata ini adalah 
mashdar. 

Balaaghah 

Kalimat ffy dan 'fj'b merupakan 
kalimat pengingkaran dan celaan. 

Pada kalimat ijCt^ terdapat jinaas 

isytiqaaq. 

Mufradaat Lughawlyyah 

t.' * , 

j i^ tidakkah terjadi pe¬ 
mikiran dalam hal tersebut atau tidakkah 
mereka memikirkan perihal diri mereka ka¬ 
rena sesungguhnya ia lebih dekat kepada 
mereka dari perkara-perkara yang lain. De¬ 
ngan berpikir, mereka diharapkan akan sem¬ 
buh dari kelalaiannya. Kata 4 ^ ^ pada 
kalimat V! i-4- V y,‘j% oi)U_Ui Ilii 

terkait dengan sederetan kata yang 
(sengaja) tidak disebutkan yang bunyinya 
adalah tidakkah mereka berpikir lantas meng¬ 
ucapkan kata-kata ini. Menurut pendapat 
lain maknanya adalah sehingga mereka me¬ 
mahami. Hal itu disebabkan dalam redaksi 
ayat terdapat petunjuk. 
maknanya adalah Allah SWT tidak mencipta- 
kannya sia-sia dan tanpa tujuan yang benar 
dan hikmah yang sungguh-sungguh, tetapi 
penciptaannya betul-betul dengan haq, di¬ 
iringi dengan hikmah, serta dengan kadar 
waktu yang ditentukan secara pasti kapan 
berakhirnya, yaitu di hari Kiamat yang me¬ 
rupakan waktu terjadinya penghitungan 
dan pembalasan. ^ usT Si$> kebanyakan 
dari manusia, contohnya kaum kafir Mekah. 

"fij »uii^ tidak percaya pada kebangkitan 
setelah mati, yaitu mengingkarinya serta 
meyakini bahwa dunia ini adalah permulaan 
hidup dan akhirat tidak akan ada. 

4 >4^* (j'* <.y> jSf' i 

berisi motivasi untuk berpergian ke berbagai 


penjuru bumi dan memerhatikan jejak-jejak 
yang ditinggalkan oleh umat-umat terdahulu 
yang dihancurkan Allah SWT disebabkan me¬ 
reka mendustakan para rasul. 4iy ^ lit \y^h 
menunjukkan bahwa mereka adalah umat- 
umat yang lebih kuat dari mereka (kaum kafir 
Mekah), seperti kaum Ad dan Tsamud. ^T.^> 
yang mengolah bumi ini dan memper¬ 
siapkannya untuk ditanam sesuatu. 

41 hjyS (e serta memakmurkan bumi lebih dari 
yang dilakukan penduduk Mekah. Hal itu di¬ 
sebabkan masyarakat Mekah adalah penghuni 
lembah yang tidak bisa ditumbuhi tanaman 
apa pun. Dengan demikian, penggalan ayat di 
atas berisi celaan terhadap mereka disebab¬ 
kan mereka bersikap sombong di atas bumi 
ini serta suka membanggakan diri padahal 
kondisi mereka sangat lemah. 

dengan berbagai mukjizat, tanda-tanda 
kebenaran yang jelas, dan argumentasi-argu¬ 
mentasi yang kuat. ^Uik) & oir ui)» Allah SWT 
tidak mungkin akan memperlakukan mereka 
seperti perlakuan-Nya terhadap orang-orang 
zalim, yaitu menghancurkan mereka, jika saja 
mereka tidak berbuat dosa atau belum diberi 
peringatan sebelumnya. 

I ijJir tindak tanduk mereka 
(yang zalim) itulah yang membawa mereka 
sendiri pada penghancuran. 

ijU.! jjMt bu 6ir kemudian akibat 
yang mereka peroleh adalah akibat yang 
sangat buruk. Yang dimaksud adalah neraka 
Jahannam. merupakan bentuk 

muannast dari yang artinya (^i) (hal 
yang paling buruk) atau bisa juga berpola 
masdar seperti kata oiTu uls" ke¬ 

burukan yang mereka lakukan adalah dengan 
mendustakan Al-Qur’an. 

Persesuaian Ayat 

Ayat-ayat ini berkaitan dengan rangkaian 
ayat sebelumnya. Ia memuat ancaman bagi 
orang-orang musyrik serta suruhan agar 
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mereka berpikir dan memerhatikan berbagai 
ciptaan yang membawa pada bukti atas wujud 
Allah SWT dan keesaan-Nya dalam penciptaan 
dan bahwa Dia adalah Tuhan Yang Maha Esa 
dan tidak ada sekutu bagi-Nya, Penjelasan- 
penjelasan seperti ini disampaikan setelah 
penjelasan tentang pengingkaran mereka 
terhadap Allah SWT melalui pengingkaran 
terhadap janji-Nya dan keberadaan hari 
kebangkitan seperti diterangkan pada ayat 

t j* 

Tafsir dan Penjelasan 

oijU-lJi *Ui L*, j 

tidakkah timbul pemikiran dalam 
otak mereka atau tidakkah mereka memikirkan 
perihal diri mereka serta mengatakan di dalam 
hati, "Sesungguhnya Allah SWT tidak mungkin 
menciptakan seluruh yang ada di alam ini, 
baik langit, bumi, seluruh makhluk yang ada 
di dalamnya (yang terdapat di alam atas atau 
bawah), serta seluruh makhluk yang ada di 
antara keduanya beraneka macam bentuk dan 
jenisnya, dengan sia-sia atau tanpa tujuan. 
Sebaliknya, Allah SWT menciptakan semua hal 
ini dengan haq, diiringi dengan hikmah, serta 
dengan kadar waktu yang telah ditentukan 
yang pasti akan berakhir pada kala itu, yaitu 
pada hari terjadinya Kiamat dan terjadinya 
penghitungan, pembalasan, dan hukuman. 
Apabila saat tersebut datang, seluruh bumi 
dan langit akan diganti dengan bumi dan 
langit yang lain dan seluruh makhluk akan 
dihadapkan pada pengadilan Allah Yang Maha 
Esa dan Perkasa." 

Pada ayat ini terdapat dorongan bagi 
mereka untuk mempergunakan pikiran jernih 
yang akan mengantarkan kepada pengetahuan 
tentang Allah SWT dan keesaan-Nya dengan 
cara memerhatikan perihal diri mereka dan 
alam sekitar. Jadi, maksudnya adalah bahwa 
jalan memperoleh ilmu yang benar dan kunci- 
kunci hidayah bergantung kepada penggunaan 


akal pikiran dan hal itu ada pada mereka. 
Hanya saja, mereka mengabaikannya dan tidak 
memfungsikannya untuk hal yang semestinya 
difungsikan. 


‘fij aIl ^ IjjsT oi))> bahwa ke¬ 
banyakan dari manusia, terlebih orang-orang 
kafir, mengingkari adanya hari kebangkitan 
dan penghitungan disebabkan mereka tidak 
berpikir tentang diri mereka. Sekiranya mereka 
berpikir niscaya mereka akan meyakini bahwa 
mereka akan kembali kepada penciptanya 
setelah mati. 

Selanjutnya, Allah SWT memperingatkan 
kebenaran ajaran yang dibawa para rasul- 
Nya dan bahwa Allah SWT menguatkan me¬ 
reka dengan berbagai mukjizat yang me¬ 
ngagumkan dan bukti-bukti yang jelas dan 
bisa diindra, di antaranya penghancuran kaum 
yang mengingkari risalah mereka dan pem¬ 
berian bantuan kepada yang memercayai. 
Tentang hal ini Allah SWT berfirman, 1^-4 


* t > • 4 'f * ' • ,1* 

iji Ail lylS" i jiSi\ p Olf i $ 

ollIpL i UjU i ‘ 



ji lyi f i ^ji; ) ilii oir ui 4 . Tidakkah 


orang-orang yang mengingkari kenabian 
lagi mendustakan akhirat mengadakan per¬ 
jalanan ke berbagai tempat di bumi ini untuk 
melakukan pengamatan dengan akal pikiran 
mereka, mencari berbagai tanda kekuasaan 
Allah SWT, mendengarkan berbagai berita 
orang-orang terdahulu, serta merenungkan 
akhir kehidupan umat-umat terdahulu yang 
mendustai para rasul. Hal itu disebabkan me¬ 
reka (umat-umat terdahulu) adalah kaum 
yang lebih kuat dibanding para penduduk 
(kafir) Mekah dan lainnya, lebih banyak 
harta dan keturunannya, lebih hebat bertani 
dan mengolah tanah dibanding orang-orang 
Mekah dan orang-orang Arab lainnya disebab¬ 
kan tabiat tanah mereka yang kering, juga di¬ 
sebabkan mereka adalah kaum yang lebih 
baik dalam pemanfaatan tanah dibanding 
penduduk Mekah. 
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Akan tetapi, Allah SWT kemudian mem¬ 
binasakan mereka disebabkan dosa, kekafiran, 
serta pendustaan mereka terhadap rasul- 
rasul mereka, padahal para rasul tersebut 
telah mendatangi mereka dengan membawa 
berbagai mukjizat, bukti-bukti kebenaran 
yang bisa diindra, serta berbagai tanda yang 
menginformasikan kekuasaan Allah SWT dan 
keesaan-Nya. Dengan demikian, hukuman yang 
mereka terima itu bukanlah suatu kezaliman. 
Hal itu disebabkan Allah SWT tidak pernah 
berbuat aniaya terhadap mereka dan makhluk 
lainnya ketika Dia menimpakan siksaan dan 
bencana pada mereka. Akan tetapi, mereka 
sendirilah sebetulnya yang menganiaya diri 
mereka sendiri dengan mendustakan dan 
memperolok-olokan ayat-ayat Allah SWT serta 
dosa-dosa mereka yang telah lampau. 

Orang yang berakal adalah yang meng¬ 
ambil pelajaran dari apa yang dialami orang 
lain serta memahami bahwa perhiasan dan 
kesenangan dunia berupa harta dan anak 
tidaklah bermanfaat sedikit pun baginya kelak 
di hari Kiamat. Allah SWT telah menegaskan 
perihal tersebut dalam firman-Nya, oisy )> 
u lytfj 4 m oiJL ot i]ut maksudnya 
akhir dari kehidupan orang-orang yang jahat 
itu adalah adzab yang sangat buruk, baik di 
dunia berupa kebinasaan maupun di akhirat 
berupa kekekalan di neraka Jahannam. Semua 
itu disebabkan pendustaan mereka terhadap 
ayat-ayat Allah SWT dan berbagai bukti yang 
menunjukkan eksistensi Nya dan keesaan- 
Nya serta sikap mereka yang mengolok-olok 
ayat-ayat tersebut. Firman Allah SWT, 

maksudnya akhir hidup mereka sangat 
buruk disebabkan mereka mendustakan dan 
mengolok-olok ayat-ayat Allah SWT. («L-yi) 
artinya pendustaan dan olok-olok. Dalam ayat 
ini jenis hukuman yang diterima mengunakan 
kata yang sama dengan kejahatan yang 
dilakukan oleh orang-orang kafir itu sebagai 
bentuk pemadanan kata ( musyakalah ). 


Fiqih Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Rangkaian ayat tersebut memuat berbagai 

pelajaran sebagai berikut. 

1. Anjuran dan kewajiban untuk memikir¬ 
kan segala yang ada di alam semesta 
ini. Sesungguhnya merenungkan pen- 
ciptaan langit, bumi, dan diri manusia 
yang diciptakan dengan hikmah, kemas¬ 
lahatan, dan keadilan serta yang me¬ 
miliki jangka waktu tertentu yang pasti 
berakhir, semua itu merupakan bukti 
bagi wujud, keesaan, kekuasaan Sang 
Khalik serta bukti atas terjadinya ke¬ 
bangkitan kembali. Firman-Nya, 
menunjukkan keesaan-Nya disebabkan 
penciptaan yang sempurna dan bebas 
dari segala cacat berarti tidak mungkin¬ 
nya terdapat beberapa tuhan. Hal itu di¬ 
sebabkan keberadaan banyak tuhan akan 
menghasilkan kerusakan, kecacatan, dan 
ketidaksempurnaan. 

Adapun firman-Nya, 
merupakan bukti adanya hari berbangkit. 
Hal itu disebabkan kalimat tersebut me¬ 
nunjukkan fana dan rusaknya alam ini di¬ 
sebabkan Allah SWT Mahakuasa terhadap 
segala sesuatu maka Dia juga Mahakuasa 
untuk mengembalikan penciptaan alam. 
Selain itu, penciptaan alam secara hak 
juga mengharuskan adanya kehidupan 
lain yang kekal setelah kehidupan ini 
sebab kehidupan di dunia ini tidak lain 
hanyalah permainan dan senda gurau 
belaka, sebagaimana diinformasikan oleh 
Al-Qur'an. 

2. Firman-Nya yang berarti hari 

Kiamat menunjukkan akan terjadinya 
kehancuran dunia pada akhir umurnya. 
Selain itu, ia juga menunjukkan adanya 
batas usia bagi setiap makhluk dan adanya 
pemberian ganjaran baik bagi orang yang 
berbuat baik dan pemberian hukuman 
bagi yang jahat. 
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3. Banyak sekali dari manusia mengingkari 
adanya hari kebangkitan setelah kematian. 
Hal ini lahir dari kurangnya berpikir dan 
rendahnya akal. Sesungguhnya seorang 
yang berakal adalah yang berpikir tentang 
masa yang akan datang, berbuat untuk 
bekal hidup setelah mati, serta tidak ter- 
perdaya dengan kehidupan dunia. 

4. Memerhatikan kejadian-kejadian masa 
lampau sebagai pelajaran dan hal yang 
harus dipetik hikmahnya. Hal itu disebab¬ 
kan jika seseorang mendengar kisah-kisah 
umat terdahulu yang mendustai para 
rasulnya serta mengetahui akhir hidup 
mereka dan memahami sebab kehancuran 
mereka, niscaya akan terdorong untuk ber¬ 
iman kepada Allah SWT serta memercayai 
para rasul yang datang dengan membawa 
berbagai mukjizat yang membuktikan 
kerasulan mereka. 

5. Bersandar kepada kekuatan fisik, banyak¬ 
nya harta kekayaan, dan banyaknya anak 
adalah suatu kekeliruan yang nyata. Hal 
itu disebabkan seluruh kekayaan, ke¬ 
makmuran hidup, dan kemajuan per¬ 
adaban sedikit pun tidak berguna bagi 
para pemiliknya di hari Kiamat kelak. 

6. Sesungguhnya pembinasaan umat-umat 
terdahulu yang ingkar kepada Allah SWT 
dan para rasul-Nya adalah tindakan yang 
sangat tepat dan adil. Pembinasaan ter¬ 
sebut bukanlah tanpa kesalahan atau per¬ 
ingatan sebelumnya dengan kedatangan 
para rasul dan mukjizat-mukjizat pen¬ 
dukungnya, melainkan disebabkan ke¬ 
zaliman mereka terhadap diri sendiri 
dengan menyekutukan Allah SWT, dur¬ 
haka, mendustakan ayat-ayat Allah SWT 
yang menuntun kepada wujud dan ke- 
esaan-Nya, mendustakan Al-Qur'an, Nabi 
Muhammad saw., dan mukjizat-mukjizat¬ 
nya, serta mengolok-olok Al-Qur'an dan 
Rasulullah saw.. 


PENGUKUHAN HARI KEBANGKITAN DAN 
HARI MAHSYAR SERTA PENJELASAN 
TENTANG APA YANG TERJADI PADA SAAT 
KEMBALI KEPADA ALLAH SWT 


Surah ar-Ruum Ayat 11-16 



“Allah yang memulai penciptaan (makhluk), 
kemudian mengulanginya kembali; kemudian 
kepada-Nya kamu dikembalikan. Dan pada hari 
(ketika) terjadi Kiamat, orang-orang yang berdosa 
(kaum musyrik) terdiam berputus asa. Dan tidak 
mungkin ada pemberi syafaat (pertolongan) bagi 
mereka dari berhala-berhala mereka, sedangkan 
mereka mengingkari berhala-berhala mereka itu. 
Dan pada hari (ketika) terjadi Kiamat, pada hari 
itu manusia terpecah-pecah (dalam kelompok). 
Maka adapun orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan kebajikan, maka mereka di dalam 
taman (surga) bergembira. Dan adapun orang- 
orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami 
serta (mendustakan) pertemuan hari akhirat, 
maka mereka tetap ber-ada di dalam adzab 
(neraka). (ar-Ruum: 11-16) 

Qlraa’aat 

Abu Amr membaca 

Balaaghah 

Di antara kedua kata ini 
terdapat ath-Thibaaq. 


Surah ar-Ruum 
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4\ f)> Dalam kalimat ini terdapat 
al-Iltifaat, yaitu beralih dari bentuk kalimat 
orang ketiga [gaibah) ke bentuk kalimat orang 
kedua ( khithaab ). Hal ini dengan tujuan untuk 
memberikan pengertian al-Mubaalaghah atau 
intensifikasi pada makna yang dimaksudkan. 

^3 .. 4 * oLI-UaJI uti^> 

„ -./ - ■ * /, ' / * / 

3 vilijjti S^^/l LjCTL 

Di antara kedua kalimat ini terdapat al- 
Muqaabalah, memperbandingkan antara ke¬ 
adaan orang-orang yang bahagia dengan ke¬ 
adaan orang-orang yang celaka lagi sengsara. 

Di antara ayat-ayat ini juga memiliki ke¬ 
samaan bunyi bahasa pada huruf akhir dari 
kata terakhir yang menjadi penutup masing- 
masing ayat (saj ak), yaitu 4 ^4^ 

Mufradaat Lughawlyyah 

4jJ^' L& Allah SWT memulai penciptaan 
manusia. 4*-U kemudian Allah SWT akan 
membangkitkan, menghidupkan dan men- 

ciptakan mereka kembali setelah kematian 

, - 6 » 

mereka. 41 f)» kemudian hanya kepada 

Allah SWT kamu sekalian dikembalikan untuk 
menerima pembalasan. J-4)> orang- 

orang musyrik itu terdiam kebingungan, 
putus asa dan tiada lagi memiliki harapan, di¬ 
sebabkan mereka tidak lagi memiliki hujjah, 
tidak bisa lagi berdalih dan berapologi. 
Dikatakan, (J*}\ jJtf) yaitu seseorang terdiam, 
tidak lagi bisa membantah, berdalih dan ber¬ 
apologi. artinya adalah seseorang yang 

terdiam dan tidak bisa berbicara apa-apa lagi 
karena sudah tidak memiliki hujjah, argumen¬ 
tasi, dalih dan apologi, serta putus asa tanpa 
bisa menemukan celah lagi untuk berdalih 

„ , s % >6 * .P 

dan berapologi. 4*^ o* r 1, & mereka 

tidak memperoleh syafaat dari berhala-ber¬ 
hala yang mereka sembah, arca-arca dan 
dewa-dewa yang mereka persekutukan 
dengan Allah SWT tidak bisa memberi mereka 



perlindungan dari adzab Allah SWT. Di sini, 
digunakan bentuk kalimat maadhin (kalimat 
yang menunjukkan kejadian yang telah lalu), 
yaitu untuk menceritakan kejadian 

yang akan datang (yaitu pada hari Kiamat) 
karena kejadian tersebut merupakan kejadian 
yang benar-benar pasti akan terjadi. 

<^>ir ketika itu mereka juga berlepas 

diri dari berhala-berhala, arca-arca dan 
dewa-dewa yang dulunya mereka sembah 
dan puja-puja tersebut, mengingkarinya dan 
tidak mengakuinya lagi ketika mereka merasa 
bahwa sembahan-sembahan palsu mereka itu 
ternyata tidak bisa diharapkan sedikit pun. 

<^ii^ Kata ini posisinya menguatkan 
kalimat sebelumnya, yaitu 

pada hari Kiamat, manusia akan ter- 
kategorisasikan atau terpolarisasi menjadi 
golongan-golongan, ada golongan Mukmin dan 
ada golongan kafir. ^ di dalam taman 
surgawi. Kata (^> artinya adalah kebun 
atau taman yang memiliki tanaman-tanaman 
bunga dan sungai-sungai. mereka ber- 

suka cita dan bergembira ria, wajah-wajah me¬ 
reka memancarkan binar-binar keceriaan dan 
kebahagiaan. 

Al-Qur’an. 4jy^ hari kebang¬ 

kitan dan kejadian-kejadian akhirat yang 
lainnya. mereka dimasuk¬ 

kan ke dalam adzab dan selalu berada di 
dalamnya tanpa pernah absen. 

Persesuaian Ayat 

Dalam ayat sebelumnya, Allah SWT 
menuturkan bahwa nasib akhir dan kesudahan 
orang-orang kafir adalah pasti berujung di 
neraka. Hal ini secara implisit mengisyaratkan 
i'aadah dan hasyr (hari berbangkit, hari 
mahsyar, hari Kiamat). Kemudian, di sini Allah 
SWT ingin memaparkan dalil dan bukti-bukti 
tentang hal itu ( i'aadah dan hasyr), yaitu 
bahwa Zat Yang memulai penciptaan manusia 
dari permulaan dengan kuasa dan kehendak- 
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Nya, Dia pasti kuasa dan mampu untuk me¬ 
ngembalikan dan mengulangnya kembali. 

Kemudian Allah SWT juga menjelaskan 
apa yang akan terjadi pada saat manusia 
kembali kepada-Nya pada hari Kiamat. Dalam 
hal ini, Allah SWT menginformasikan bahwa 
pada hari itu, manusia terklasifikasikan men¬ 
jadi dua golongan, golongan di surga dan 
golongan di neraka. 

Tafsir dan Penjelasan 

f «jl4 f jia-i tol' sesungguhnya 
Allah SWT kuasa dan mampu memulai pen- 
ciptaan makhluk dari permulaan karena 
Dialah Yang memulai penciptaan makhluk 
dari permulaan dengan kodrat dan iradat- 
Nya, Dia juga pasti kuasa dan mampu untuk 
mengulangnya kembali dan mengembalikan 
lagi seperti semula. Kemudian hanya kepada- 
Nya mereka semua akan kembali pada hari 
Kiamat. Mereka akan dikumpulkan dan di¬ 
himpun untuk menjalani proses hisab dan 
peradilan di antara mereka, lalu Allah SWT 
akan membalas pada tiap-tiap yang beramal 
atas amal perbuatannya masing-masing. 

Selanjutnya, dalam ayat berikutnya, Allah 
SWT menggambarkan keadaan orang-orang 
yang celaka dan sengsara, L ipldJl ^yu 

Pada hari terjadinya Kiamat untuk 
dilakukan proses peradilan di antara manusia 
dan proses hisab, para pendosa yang mem¬ 
persekutukan Allah SWT terdiam terpaku, 
terperangah, tercengang dan panik, tidak bisa 
berbicara sepatah kata pun, tidak lagi bisa 
berdalih dan berapologi sedikit pun karena 
begitu dahsyatnya kejadian-kejadian yang 
terjadi pada waktu itu. Mereka berputus asa, 
benar-benar tidak memiliki sedikit pun celah 
atau jalan untuk bisa selamat. Begitu juga, 
mereka tidak menemukan sedikit pun harapan 
untuk bisa selamat melalui jalur bantuan dan 
pertolongan pihak lain, sebagaimana yang 
dijelaskan dalam ayat berikutnya. 


.. 't t' s t 't *i * •' 

«- 1 *** 5, r* 1 }^ <y h'fy 

Mereka juga tidak akan menemukan para 
pemberi syafaat 5 dari berhala-berhala, arca- 
arca dan dewa-dewa yang dulunya selalu 
mereka sembah dan puja-puja selain Allah SWT, 
yang bisa menyelamatkan mereka dari adzab 
Allah SWT. Ketika itu mereka juga mencoba 
untuk berlepas diri, cuci tangan dan tidak 
mau disangkut pautkan dengan sembahan- 
sembahan palsu mereka. Mereka mencoba 
untuk mengingkari, menyangkal dan tidak 
mengakuinya ketika sembahan-sembahan 
palsu mereka itu mengkhianati mereka, me¬ 
ngecewakan harapan dan ekspektasi mereka 
selama ini kepada-Nya dan tidak bisa mem¬ 
berikan bantuan apa pun dan sedikit pun 
kepada mereka di saat-saat mereka sedang 
dalam kondisi paling membutuhkan bantuan 
dan pertolongannya. 

Di antara ayat yang mengandung semangat 
serupa adalah 

"(Yaitu) ketika orang-orang yang diikuti 
berlepas tangan dari orang-orang yang 
mengikuti, dan mereka melihat adzab, dan 
(ketika) segala hubungan antara mereka 
terputus. Dan orang-orang yang mengikuti 
berkata "Sekiranya kami mendapat kesempatan 
(kembali ke dunia), tentu kami akan berlepas 
tangan dari mereka, sebagaimana mereka 
berlepas tangan dari kami." Demikianlah Allah 
memperlihatkan kepada mereka perbuatan 
mereka yang menjadi penyesalan mereka. Dan 
mereka tidak akan keluar dari api neraka." (al- 
Baqarah: 166-167) 

Ini menjadi dalil tentang kepastian ke¬ 
rugian mereka yang begitu nyata. 

Kemudian para penghuni mahsyar akan 
terkategorisasikan membentuk dua golongan 


5 Syafaat adalah suatu perantaraan dengan cara melobi 
untuk mendatangkan suatu kemanfaatan bagi seseorang 
atau untuk memohonkan maaf dan ampunan baginya 
supaya dibebaskan dari hukuman. ( Pent.). 
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seperti yang dijelaskan dalam ayat berikutnya 
iiipiDi ’ r pj r'y'^>. Pada hari terjadinya 
Kiamat, umat manusia terpilah-pilah mem¬ 
bentuk golongan-golongan yang terpisah 
dan tidak akan lagi berkumpul dan menyatu 
kembali setelah itu, sebagaimana firman Allah 
SWT dalam ayat 

“Dan (dikatakan kepada orang-orang 
kafir), "Berpisahlah kamu (dari orang-orang 
Mukmin) pada hari ini, wahai orang-orang 
yang berdosa!" (Yaasiin: 59) 

Orang-orangyang beriman dan berbahagia 
dibawa ke surga, sementara orang-orang yang 
kafir, celaka dan sengsara diseret ke neraka. 
Dalam hal ini, Qatadah berkata "Demi Allah, 
sungguh itu adalah keterpisahan yang tidak 
akan ada lagi berkumpul dan menyatu kembali 
setelahnya.” 

Dalam ayat berikutnya, Allah SWT ber¬ 
firman, i) l_pT ji-jJ' 

Adapun orang-orang Mukmin yang mem¬ 
benarkan dan percaya kepada Allah SWT, 
Rasul-Nya dan mengimani adanya hari akhir, 
melaksanakan apa yang Allah SWT perintah¬ 
kan dan menjauhi apa yang Allah SWT larang, 
mereka bersenang-senang, bergembira ria dan 
bersuka cita dengan kegembiraan dan suka cita 
yang meluap-luap memenuhi segenap relung 
hati dan jiwa, serta memancarkan binar-binar 
keceriaan yang tampak sangat jelas pada 
wajah mereka. Hal itu, oleh sebab apa yang 
mereka peroleh berupa taman-taman surgawi 
yang indah, elok, menyenangkan dan dihiasi 
dengan segenap bunga, tanaman, pepohonan 
dan sungai-sungai yang mengalir. 

Intinya adalah mereka di dalam surga 
bergembira dan bersuka cita dengan segala 
bentuk kebahagiaan dan kesenangan, sebagai¬ 
mana firman Allah SWT dalam ayat 

"Maka tidak seorang pun mengetahui 
apa yang disembunyikan untuk mereka yaitu 
(bermacam-macam nikmat) yang menyenang¬ 


kan hati sebagai balasan terhadap apa yang 
mereka kerjakan." (as-Sajdah: 17) 


Imam Ahmad, Bukhari, Muslim, at- 
Tirmidzi, dan Ibnu Majah meriwayatkan dari 
Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah saw. 
bersabda, 


' v'L • , ' v L • f., +•' 

i " .C" , >*sl V* .‘„C 



“Di dalam surga terdapat apa yang tidak 
pernah dilihat oleh mata, tidak pernah didengar oleh 
telinga dan tidak pula pernah terbesit dalam hati, 
benak dan pikiran manusia.” (HR Imam Ahmad, 
Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah) 


j tdij LjCL pjSj LiS" jj' 

adapun orang-orang kafir yang mengingkari 
dan tidak memercayai wujud Allah SWT dan 
keesaan-Nya, mendustakan rasul-rasul-Nya 
dan ayat-ayat-Nya, serta mengingkari dan 
tidak memercayai adanya kebangkitan setelah 
mati, mereka dibuat kekal di dalam adzab 
Jahannam tanpa pernah absen meski hanya 
sejenak, dan tidak pernah ada yang namanya 
penurunan intensitas adzab mereka tersebut. 
Hal ini sebagaimana firman Allah SWT dalam 
ayat 

"Setiap kali mereka hendak keluar darinya 
(neraka) karena tersiksa, mereka dikembalikan 
(lagi) ke dalamnya. (Kepada mereka dikatakan), 
"Rasakanlah adzab yang membakar ini!"” (al- 
Hajj: 22) 

"Sungguh, orang-orang yang berdosa 
itu kekal di dalam adzab neraka Jahannam. 
Tidak diringankan (adzab) itu dari mereka, 
dan mereka berputus asa di dalamnya." (az- 
Zukhruf: 74-75) 


Flqih Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Dari ayat-ayat tersebut, dapat diambil 
sejumlah kesimpulan sebagaimana berikut. 
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1. Allah SWT, Dialah Yang memulai pen- 
ciptaan makhluk dari permulaan dan Dia 
pula Yang akan mengulang penciptaan 
makhluk dan mengembalikannya seperti 
semula dengan kuasa-Nya, dan hanya 
kepada-Nya pulalah tempat kembali 
semua makhluk. 

2. Pada hari Kiamat, orang-orang musyrik 
dan orang-orang kafir tiada memiliki 
suatu hujjah, argumentasi, alasan, dalih 
dan apologi yang bisa mereka gunakan 
untuk membela diri dan yang bisa mereka 
gunakan sebagai dasar berapologi perihal 
kesyirikan dan kekafiran mereka. Karena 
itu, mereka bungkam seribu bahasa 
tanpa bisa berbicara apa-apa, tidak bisa 
berdalih dan berapologi. Mereka benar- 
benar putus asa dan tidak menemukan 
celah sedikit pun untuk berdalih dan ber¬ 
apologi. 

Begitu juga, mereka tiada menemukan 
seorang penolong dan pemberi syafaat 
pun bagi mereka yang bisa menyelamat¬ 
kan mereka dari adzab Allah SWT. Ketika 
itu, mereka pun berucap tentang dewa- 
dewa yang menjadi sembahan palsu 
mereka, "Berhala-berhala, arca-arca dan 
dewa-dewa itu bukanlah tuhan dan sem¬ 
bahan." Mereka pun berlepas diri dari 
sembahan-sembahan mereka dan sem- 
bahan-sembahan itu juga berlepas diri 
dari mereka, masing-masing saling meng¬ 
ingkari dan lepas tangan. 

3. Pada hari Kiamat, terjadi keterpisahan 
antara orang-orang Mukmin dengan 
orang-orang kafir. Orang-orang yang 
baik pun terpisah dari orang-orang yang 
buruk. Orang-orang Mukmin tinggal di 
dalam surga keabadian yang memiliki 
banyak taman-taman yang indah dan 
sungai-sungai yang mengalir. Di dalamnya, 
mereka diliputi oleh luapan kegembiraan, 
keceriaan dan kesenangan. Di dalamnya, 


mereka diberi kenikmatan, dimuliakan 
dan dihormati. 

Adapun orang-orang kafir, maka me¬ 
reka tinggal di dalam adzab Jahannam 
dengan kekal selama-lamanya, tanpa 
pernah keluar darinya dan tanpa pernah 
sedikit pun diringankan adzabnya dari 
mereka. 

4. Keimanan harus dibarengi dengan amal 
saleh, yaitu mematuhi perintah Allah SWT 
dan menjauhi apa yang Allah SWT larang. 
Sebab amal saleh baru diperhitungkan 
jika disertai dengan keimanan. Karena 
keimanan semata hanya berguna untuk 
mendapatkan keselamatan saja, namun 
tidak bisa sampai meninggikan derajat. 
Seorang Mukmin tidak bisa mencapai 
suatu derajat yang tinggi dan luhur kecuali 
jika dia memiliki kombinasi antara iman 
dan amal saleh. 

Adapun orang kafir, kekafirannya 
semata sudah bisa menyebabkan dirinya 
berada di suatu tingkatan neraka, meski¬ 
pun tidak dibarengi dengan amal per¬ 
buatan jelek. 

Itulah sebabnya mengapa penyebutan 
amal saleh senantiasa dikombinasikan 
dengan iman. Adapun penyebutan ke¬ 
kafiran, ia disebutkan sendirian tanpa di¬ 
kombinasikan dengan penyebutan amal 
perbuatan jelek. 


MENYUCIKAN DAN MEMUJI ALLAH SWT 
DALAM SETIAP KEADAAN 


Surah ar-Ruum Ayat 17-19 
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“Maka bertasbihlah kepada Allah pada 
petang hari dan pada pagi hari (waktu subuh), 
dan segala puji bagi-Nya baik di langit, di bumi, 
pada malam hari dan pada waktu zuhur (tengah 
hari). Dia mengeluarkan yang hidup dari yang 
mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup 
dan menghidupkan bumi setelah mati (kering). 
Dan seperti itulah kamu akan dikeluarkan (dari 
kubur).” ( ar-Ruum: 17-19) 

Qlraa’aat 

Ibnu Katsir, Abu Amr dan Ibnu 

Amir membaca (c-3). 

^ ** 

dibaca: 

1. ini adalah qiraa'at Hamzah, al-Kisa’i, 
Khalaf dan Ibnu Dzakwan. 

2. (Ojijit) ini adalah qiraa'at imam sab'ah yang 
lain. 

Balaaghah 

di antara kedua kata ini 
terdapat ath-Thibaaq. 

y dalam kalimat ini terdapat 

isti’aarah, yaitu meminjam kata (^J'> (yang 
hidup) untuk menunjukkan makna orang 
Mukmin, dan meminjam kata (yang 

mati) untuk menunjukkan makna orang kafir. 

Mufradaat Lughawlyyah 

<^Jji Kata ( 0 ^> maknanya adalah 

yaitu menyucikan. Ini adalah kalimat 
berita, namun bermakna kalimat perintah, 
yaitu perintah untuk menyucikan Allah SWT 
dan memanjatkan pujian kepada-Nya. Ber¬ 
tasbihlah kalian dan sucikanlah Allah SWT. 
Dalam artian, shalatlah kalian di waktu-waktu 
tersebut karena waktu-waktu tersebut me¬ 
rupakan momen-momen penting di mana ber¬ 
bagai manifestasi kuasa Allah SWT tampak 
terlihat dengan jelas dan sekaligus menjadi 
momen kesinambungan nikmat-Nya. <$ 
ketika kalian masuk waktu petang. Pada waktu 
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ini, terdapat dua shalat, yaitu Maghrib dan Isya. 

^ dan ketika kalian masuk waktu 
Shubuh. Pada waktu ini, terdapat satu shalat, 
yaitu shalat Shubuh. Bertasbih secara khusus 
dilakukan pada waktu petang hari dan Shubuh 
karena jejak-jejak kuasa dan keagungan Allah 
pada kedua waktu itu tampak lebih jelas dan 
nyata. 

ijs ini adalah kalimat 

sisipan. Maknanya adalah seluruh penduduk 
bumi dan langit senantiasa memuji Allah, 
kata ini di-athaf-kan kepada kalimat 
^ yaitu dan ketika kalian memasuki 
waktu sore. Pada waktu ini, terdapat satu 
shalat, yaitu shalat Ashar. ketika 

kalian memasuki waktu tengah hari. Pada 
waktu ini terdapat satu shalat, yaitu shalat 
Zhuhur. Disebutkan sebuah keterangan dari 
Ibnu Abbas bahwa ayat ini mencakup shalat 
lima waktu, menunjukkan waktu shalat 

Maghrib dan Isya, menunjukkan 

waktu shalat Shubuh. menunjukkan 

waktu shalat Ashar. menunjukkan 

waktu shalat Zhuhur. 

y opi (jk, clJi ^ (fkf kebanyakan 
ulama tafsir mengatakan perihal ayat ini, 
bahwa di antara contohnya adalah Allah SWT 
mengeluarkan ayam dari telur, mengeluarkan 
manusia dari nuthfah, mengeluarkan burung 
dari telur, mengeluarkan telur dari burung, 
mengeluarkan nuthfah dari manusia. Semen¬ 
tara itu, ada sebagian kalangan yang mengata¬ 
kan bahwa maksudnya adalah Allah SWT me¬ 
ngeluarkan orang Mukmin dari orang kafir dan 
mengeluarkan orang kafir dari orang Mukmin. 

4}iy jJu' yjk Jkff dan Allah SWT meng¬ 
hidupkan bumi dengan tanaman dan tumbuh- 
tumbuhan yang sebelumnya kering dan 
gersang. seperti itulah kalian 

kelak akan dikeluarkan dari dalam kubur 
kalian. Maksudnya adalah bahwa memulai 
penciptaan dari permulaan dan mengulangnya 
kembali adalah sama saja bagi kuasa Zat Yang 
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Mahakuasa mengeluarkan hal-hal dari hal-hal 
lain yang berlawanan, seperti mengeluarkan 
yang mati dari yang hidup, mengeluarkan yang 
hidup dari yang mati, menghidupkan yang 
mati dan mematikan yang hidup. 

Ada versi qiraa’at yang membaca dalam 
bentuk fi'il mabni ma'luum (kata kerja aktif) 

Persesuaian Ayat 

Di atas telah dipaparkan keterangan 
tentang keagungan Allah SWT dan kuasa-Nya 
dalam menciptakan langit dan bumi pada 
awal terbentuknya alam semesta, keagungan 
dan kekuasaan-Nya ketika datangnya hari 
Kiamat ketika berakhirnya alam semesta, 
serta terklasifikasikannya umat manusia pada 
hari Kiamat menjadi dua golongan, yaitu satu 
golongan di surga dan satu golongan di neraka. 
Selanjutnya di sini, Allah SWT memerintahkan 
supaya bertasbih menyucikan-Nya dari setiap 
bentuk kejelekan dan dari segala hal yang tidak 
layak dan tidak patut bagi-Nya, serta perintah 
untuk memanjatkan puji kepada-Nya. Karena 
Allah SWT satu-satunya yang memegang 
otoritas mutlak dan absolut menghidupkan 
yang mati dan mematikan yang hidup, dan 
menghidupkan kembali bumi setelah mati 
dan kering, seperti halnya menghidupkan 
kembali manusia dari dalam kuburnya untuk 
dibangkitkan kembali. Hal itu di waktu Shubuh, 
mirip dengan fenomena berpindahnya ma¬ 
nusia dari keadaan tidur yang merupakan 
kematian kecil menuju keadaan terjaga, ter¬ 
bangun dan "hidup" kembali. 

Tafsir dan Penjelasan 

'o*- «ut bertasbihlah 

kalian kepada Allah SWT, sucikanlah Dia dan 
shalatlah kepada-Nya di segenap waktu-waktu 
siang dan malam, ketika mulai memasuki 
waktu petang dan ketika terbitnya waktu 
Shubuh. 


Ini adalah tuntunan dan panduan dari 
Allah SWT untuk para hamba-Nya agar ber¬ 
tasbih dan bertahmid kepada-Nya pada 
waktu-waktu tersebut yang selalu datang silih 
berganti, menunjukkan akan kesempurnaan 
dan totalitas kuasa-Nya serta keagungan ke¬ 
kuasaan dan otoritas-Nya. Hal itu dilakukan 
pada waktu (£uui) (petang memasuki malam), 
yaitu waktu mulai masuknya waktu malam 
yang ditandai dengan datangnya gelap malam, 
dan juga pada waktu Shubuh yang menjadi 
awal datangnya waktu siang. Di waktu al- 
Masaa' ada dua shalat, yaitu shalat Maghrib 
dan shalat Isya, sedangkan di waktu Shubuh 
ada satu shalat yaitu shalat Shubuh. 

Di sini waktu (»l~J i> didahulukan penye¬ 
butannya karena waktu malam mendahului 
waktu siang. 

4 Zfy Allah SWT adalah 
Yang Maha Terpuji, Dia dipuji oleh segenap 
penduduk langit dan bumi seperti malaikat, 
jin dan manusia. Ini adalah kalimat sisipan 
yang berisikan pujian kepada-Nya yang sesuai 
dan relevan dengan kalimat sebelumnya, 
yaitu bertasbih sehingga terbentuklah dua 
komposisi, yaitu bertasbih dan bertahmid. 

osbertasbihlah kalian kepada 
Allah SWT dan sucikanlah Dia di waktu sore dan 
di waktu tengah hari. Al-Mawardi menjelaskan 
bahwa perbedaan antara waktu dengan 
waktu (£lLji) adalah bahwa (£luji) adalah 
mulai munculnya gelap setelah terbenamnya 
matahari, sedangkan adalah waktu akhir 
siang ketika matahari mulai condong hendak 
tenggelam. 

Perlu digarisbawahi bahwa dikhususkan¬ 
nya waktu-waktu tersebut sebagai waktu- 
waktu bertasbih (shalat) adalah disebabkan 
waktu-waktu tersebut menjadi momen mun¬ 
culnya gejala dan fenomena-fenomena per¬ 
pindahan yang konkrit dan bersifat indrawi 
dari satu keadaan ke keadaan yang lain dan 
dari satu waktu ke waktu yang lain yang 




mencakup keseluruhan bagian-bagian masa 
sehari semalam. Hal itu diawali dari waktu 
Shubuh atau pagi hari dan menguatnya cahaya 
terang, menuju ke waktu Zhuhur ketika mata¬ 
hari mulai bergerak dan berpindah dari 
timur ke barat, kemudian berlanjut ke waktu 
Ashar ketika waktu siang mulai meredup dan 
datangnya waktu sore, kemudian berlanjut ke 
waktu Maghrib yang merupakan awal datang¬ 
nya gelapnya malam, kemudian berlanjut 
ke waktu Isya yang merupakan saat di mana 
gelap malam sudah mulai benar-benar gelap. 

Maknanya adalah bertasbihlah kalian 
kepada Allah SWT, sucikanlah Dia dari segala 
bentuk sifat kurang dan sematkanlah kepada- 
Nya sifat-sifat kesempurnaan. Hal itu kalian 
kerjakan di segenap waktu-waktu yang datang 
secara berurutan dan senantiasa datang silih 
berganti tersebut karena amal yang paling 
utama adalah amal yang dilakukan secara 
konsisten, berkesinambungan dan terus- 
menerus. 

Di sini tersirat sebuah isyarat kepada 
pokok-pokok keimanan yang berkonsekuensi 
meraih taman-taman surga. Setelah Allah 
SWT menerangkan bahwa kedudukan yang 
luhur dan ganjaran yang paling penuh adalah 
bagi orang yang beriman dan beramal saleh, 
sebagaimana yang dinyatakan dalam ayat, 

"Maka adapun orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan kebajikan, maka mereka di 
dalam taman (surga) bergembira.” (ar-Ruum: 

15) 

Selanjutnya dalam ayat ini Allah SWT 
memberitahu kita bahwa keimanan adalah 
menyucikan dengan hati dan mengesakan 
dengan lisan, bahwa amal saleh adalah me¬ 
laksanakan semua rukun. Semua itu adalah 
tasbih dan tahmid yang akan menghantar¬ 
kan kepada kebahagiaan dan kegembiraan di 
taman-taman surga. 

Dalam Al-Qur’an kerap disebutkan ke¬ 


terangan-keterangan yang mengajak dan me¬ 
rangsang untuk memerhatikan fenomena 
terang dan gelap, bahwa Allah SWT menying¬ 
singkan pagi dan menjadikan malam untuk 
waktu istirahat, 

"demi siang apabila menampakkannya, 
demi malam apabila menutupinya (gelap 
gulita)," (asy-Syams: 3-4) 

Demi malam apabila menutupi (cahaya 
siang), dan siang apabila terang benderang, 

(al-Lail: 1-2) 

Demi waktu matahari sepenggalahan naik, 
dan demi malam apabila telah sunyi (gelap), 

(adh-Dhuhaa: 1-2) 

Selanjutnya, Allah SWT menuturkan be¬ 
berapa bentuk manifestasi kuasa-Nya dan 
keagungan-Nya yang menjadi motif dan alasan 
harus bertasbih dan bertahmid kepada- 
Nya, ^ oilii ^ y-i sesung¬ 

guhnya Allah SWT, Dialah Yang Mahakuasa 
lagi Maha Mampu menciptakan hal-hal yang 
berlawanan. Allah SWT mula-mula menge¬ 
luarkan manusia yang hidup dari tanah 
yang merupakan benda mati, kemudian dari 
nuthfah, serta mengeluarkan burung dari 
telur. Sebagaimana pula Dia juga melakukan 
hal sebaliknya, yaitu mengeluarkan nuthfah 
dari manusia, mengeluarkan telur dari burung, 
mengeluarkan orang Mukmin dari orang kafir, 
mengeluarkan orang kafir dari orang Mukmin, 
mengeluarkan orang yang terjaga dari orang 
yang tidur dan mengeluarkan orang yang tidur 
dari orang yang terjaga. 

Adapun keberadaan nuthfah yang ternyata 
sebagai sebuah entitas yang hidup, kenyataan 
tersebut belum diketahui oleh masyarakat 
Arab kala itu dan kemajuan ilmu pengetahuan 
belum memiliki sebuah gambaran yang jelas 
dalam bidang ini di tengah-tengah mereka. 

Semua itu menjadi bukti petunjuk atas 
kesempurnaan dan totalitas kuasa Ilahi, 
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sebuah karya kreasi yang sungguh luar biasa 
mengagumkan, serta bukti petunjuk atas 
keagungan Allah. 

4^'y jSfi i Allah SWT menghidupkan 

bumi dengan air hujan, lalu mengeluarkan 
tumbuh-tumbuhan dari biji dan mengeluarkan 
biji-bijian dari tumbuh-tumbuhan. 

Di antara ayat yang mengandung semangat 
serupa adalah 

"Dan suatu tanda (kebesaran Allah) bagi 
mereka adalah bumi yang mati (tandus). 
Kami hidupkan bumi itu dan Kami keluarkan 
darinya biji-bijian, maka dari (biji-bijian) itu 
mereka makan. Dan Kami jadikan padanya di 
bumi itu kebun-kebun kurma dan anggur dan 
Kami pancarkan padanya beberapa mata air" 
(Yaasiin: 33-34) 

"Dan kamu lihat bumi ini kering, kemudian 
apabila telah Kami turunkan air (hujan) di 
atasnya, hiduplah bumi itu dan menjadi subur 
dan menumbuhkan berbagai jenis pasangan 

tetumbuhan yang indah." (al-Hajj: 5) 

, ** , , , 

di&fr seperti pengeluaran itulah 
kalian kelak akan dikeluarkan dari dalam 
kubur dalam keadaan hidup kembali setelah 
kalian mati dan itu sangat mudah bagi Allah 
SWT. 


aktivitas bertasbih dan bertahmid karena 
shalat memang mencakup bacaan tasbih 
dan tahmid. 

Sebagaimana yang sudah pernah di¬ 
singgung sebelumnya, Ibnu Abbas men¬ 
jadikan ayat ini sebagai landasan dalil 
tentang keterangan bilangan shalat lima 
waktu dalam Al-Qur'an. 

Semua itu menjadi dalil dan bukti 
keimanan, serta dalil tentang keutamaan 
bertasbih dan bertahmid. Dalam sebuah 
hadits, Rasulullah saw. bersabda. 


(jJ>* Alit -yaj (J>>- (JL* y 

(Jj ■*!J». 0 y*£ 

(j ^ 

£ titi ^ 


“Barangsiapa yang membaca wirid 
dengan ayat “fa subhaanallaahi hiina 
tumsuuna,” pada pagi hari, maka dia men¬ 
dapatkan apa yang dia lewatkan pada malam¬ 
nya, dan siapa yang membaca wirid itu pada 
petang hari, maka dia mendapatkan apa yang 
dia lewatkan pada siangnya.” 


Flqih Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Ayat-ayat tersebut menunjukkan sejumlah 
hal seperti berikut. 

1. Kewajiban bertasbih menyucikan Allah 
SWT dari segenap sifat-sifat kurang, dan 
keharusan menyifati Allah SWT dengan 
segenap sifat-sifat kesempurnaan. Hal itu 
dilakukan di segenap waktu yang datang 
secara berurutan silih berganti. Aktivitas 
bertasbih dibarengi dengan tahmid, yaitu 
memanjatkan puji syukur kepada Allah 
SWT atas segenap limpahan nikmat- 
nikmat-Nya. Shalat fardhu lima waktu me¬ 
rupakan sebagian dari bentuk manifestasi 


Dalam hadits lain, Rasulullah saw. 
bersabda, 


Jib jjVi ij j& ot y 


“Barangsiapa yang ingin diberi takaran 
dengan takaran al-Qafiiz 6 yang paling 
penuh, maka hendaklah dia membaca ayat 
“fa subhaanallaahi hiina tumsuuna wa hiina 
tushbihuuna.” 


6 Al-Qafiiz adalah nama sebuah takaran kuno. ( Pent.) 
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2. Menciptakan dan mengadakan makhluk, 
menghidupkan, mematikan dan meniada¬ 
kan makhluk merupakan bagian dari 
manifestasi kesempurnaan dan totalitas 
kuasa Allah SWT serta menjadi bukti atas 
keberadaan dan wujud Allah SWT. Hanya 
Allah SWT Yang kuasa melakukan semua 
itu. Allah SWT menciptakan hal-hal yang 
berlawanan, mengadakan berbagai hal 
dari berbagai hal yang lain yang menjadi 
lawannya, seperti Allah SWT mengeluar¬ 
kan yang hidup dari yang mati dan menge¬ 
luarkan yang mati dari yang hidup, meng¬ 
hidupkan bumi setelah mati, gersang dan 
kering. 

Sebagaimana Allah SWT meng¬ 
hidupkan bumi dengan menumbuhkan 
tumbuh-tumbuhan setelah sebelumnya 
kering, gersang dan tidak menumbuhkan 
tumbuh-tumbuhan, seperti itu pulalah 
Allah SWT kelak akan menghidupkan 
kembali manusia dengan membangkitkan 
mereka dari dalam kubur dalam keadaan 
hidup setelah mati. 

Al-Qurthubi mengatakan bahwa hal 
ini mengandung dalil tentang keabsahan 
konsep qiyas. Yaitu Allah SWT meng- 
qiyaskan proses menghidupkan kembali 
manusia dari dalam kubur dengan proses 
menghidupkan bumi yang mati dengan 
air hujan yang menumbuhkan tumbuh- 
tumbuhan yang hijau dan segar. 


BEBERAPA BUKTI KEESAAN DAN KUASA 
ALLAH SWT SERTA BUKTI ATAS TERJADINYA 
HARI BERKUMPUL 
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“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)- 
Nya ialah Dia menciptakan kamu dari tanah, 
kemudian tiba-tiba kamu (menjadi) manusia 
yang berkembang biak. Dan di antara tanda- 
tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan 
pasangan-pasangan untukmu dari jenismu 
sendiri, agar kamu cenderung dan merasa 
tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di 
antaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda- 
tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir. 
Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah 
penciptaan langit dan bumi, perbedaan bahasamu 
dan warna kulitmu. Sungguh, pada yang demikian 
itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
orang-orang yang mengetahui. Dan di antara 
tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah tidurmu 
pada waktu malam dan siang hari dan usahamu 
mencari sebagian dari karunia-Nya. Sungguh, 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda bagi kaum yang mendengarkan. 
Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya, 
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Dia memperlihatkan kilat kepadamu untuk 
(menimbulkan) ketakutan dan harapan, dan Dia 
menurunkan air (hujan) dari langit, lalu dengan 
air itu dihidupkannya bumi setelah mati (kering). 
Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang mengerti. 

Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah 
berdirinya langit dan bumi dengan kehendak-Nya. 
Kemudian apabila Dia memanggil kamu sekali 
panggil dari bumi, seketika itu kamu keluar (dari 
kubur). Dan milik-Nya apa yang di langit dan 
di bumi. Semuanya hanya kepada-Nya tunduk. 

Dan Dialah yang memulai penciptaan, kemudian 
mengulanginya kembali, dan itu lebih mudah bagi- 
Nya. Dia memiliki sifat yang Mahatinggi di langit 
dan di bumi. Dan Dialah Yang Mahaperkasa, 
Mahabijaksana.” (ar-Ruum: 20-27) 

Qlraa’aat 

dibaca: 

1. (o~Jujj) Ini adalah qiraa’aat Hafsh. 

2. (osJutf) Ini adalah qiraa’aat imam sab’ah 
yang lain. 

4Jlk>)> Ibnu Katsir dan Abu Amr membaca 

l’raab 

t _ f 

jt *:l'T f,y Kalimat j'» ber¬ 

kedudukan i’raab rafa’ sebagai mubtada', se¬ 
dangkan jaarr majruur 4^J fjf berkedudukan 
sebagai khabar. 

_ , t 

di dalam kalimat ini 

terdapat kata yang dibuang. Asumsinya adalah 
- . * * 

(4h> Sji )i (/}). Lalu kata yang disifati, 

yaitu (>?) dibuang dan posisinya digantikan 

, , t 

oleh sifatnya, yaitu (j^ii 

Ada pula sebagian ulama nahwu yang 
mengasumsikan bentuk asal kalimat ini seperti 

, t a - 

berikut. i (S4J ot (/g seperti pada dua ayat 

" "*/'»' *' * ' 

sebelumnya, yaitu 4^-^ dan 4 ^ 0^ 

fij js’fi'i J* if- iii ffy Jaarr 
majruur 4 ^j^ 'f* dalam kalimat ini ber- 



ta 'alluq dengan sebuah kata yang dibuang yang 
posisinya bisa sebagai sifat untuk isim nakirah 
yang ada, yaitu 4^% sehingga asumsinya 
adalah isir {J\4») atau berkedudukan 

sebagai haal dari dhamir ({J') yang terdapat 
pada kalimat 4^% 

Jaarr majruur ini tidak boleh ber -ta’alluq 
dengan fi'il 4-V'A' karena kata yang jatuh 
setelah 4 T M)> tidak bisa beramal terhadap kata 
sebelumnya. 

Balaaghah 

4^# 4u» di antara kedua kata ini ter¬ 
dapat ath-Thibaaq. 

t 

4^> 41^4 di antara kedua kata ini juga 
terdapat ath-Thibaaq. 

)> 4r^% di antara kedua kata ini ter¬ 
dapat jinaas isytiqaaq. 

Mufradaat Lughawlyyah 

di antara ayat-ayat Allah SWT 
yang menjadi bukti petunjuk akan kuasa-Nya. 

jl^adalah Allah SWT menciptakan 
moyang pertama kalian, yaitu Adam, dari tanah. 
iyifz >; bi fy kemudian tiba-tiba kalian 
menjadi makhluk berupa manusia yang terdiri 
dari darah dan daging yang berkembang biak 
dan tersebar di muka bumi mencari sebagian 
dari karunia Allah SWT.Kata 4% dalam ayat 
ini adalah berfungsi menunjukkan makna al- 
Mufaaja'ah (tiba-tiba). {Ji ~il 'J. ^ JU if 

dan di antara ayat-ayat Allah SWT adalah 
Dia menciptakan untuk kalian pasangan hidup 
(istri) yang berasal dari diri kalian sendiri 
dengan menciptakan Hawwa' dari rusuk Adam 
dan menciptakan segenap kaum perempuan 
lainnya dari nuthfah laki-laki dan perempuan. 
Atau maknanya adalah bahwa Allah SWT 
menciptakan kaum perempuan dari jenis atau 
spesies yang sama dengan jenis kaum laki- 
laki, bukan dari jenis yang berbeda. 4wil 
supaya kalian cenderung dan tertarik kepada 
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mereka, merasa familiar dengan mereka dan 
mereka tidak terasa asing oleh kalian. Karena 
kesamaan jenis merupakan faktor terciptanya 
ketertarikan, keharmonisan, kefamiliaran, 
kecocokan dan kedekatan, sedangkan per¬ 
bedaan jenis menjadi sebab keengganan 

* * * 

dan ketidakcocokan. dan 

Allah SWT menjadikan di antara individu- 
individu sejenis atau di antara laki-laki dan 
perempuan, perasaan cinta kasih, rasa sayang 
dan welas asih melalui pernikahan untuk 
menata kehidupan dan penghidupan, beda 
dengan makhluk hidup lainnya. As-Suddi 
mengatakan bahwa kata artinya adalah 

(cinta), sedangkan kata (^i) artinya 
adalah (iuiji) (belas kasihan, welas asih). 

pfa otft iUi j sesungguhnya pada 
semua yang disebutkan itu benar-benar ter¬ 
dapat ayat-ayat dan tanda-tanda bukti yang 
menunjukkan kuasa Allah SWT, bagi kaum 
yang memerhatikan, merenungkan dan me¬ 
mikirkan ciptaan Allah SWT, lalu mereka pun 
mengetahui berbagai hikmah yang terkandung 
di dalamnya. 

* i' > , ( 

perbedaan dan keragaman 
bahasa kalian, ada bahasa Arab dan bahasa 
non-Arab. dan perbedaan warna kulit 

kalian, ada putih, hitam dan yang lainnya, 
padahal kalian semua adalah keturunan 
dari satu laki-laki dan satu perempuan yang 
sama. Atau maksudnya adalah perbedaan dan 
keragaman konstruksi anggota tubuh, bentuk, 
warna, penampilan, dan keelokannya sehingga 
antara satu individu dengan individu yang 
lain memiliki bentuk dan penampilan yang 
berbeda-beda yang selanjutnya bisa menjadi 
ciri khas masing-masing yang bisa dikenali 
sehingga bisa dibedakan antara satu individu 

i* ' - , j 

dengan individu yang lain. 4^^ J 

sesungguhnya pada semua itu benar-benar 
terdapat ayat-ayat dan tanda-tanda bukti 
atas kuasa Allah SWT bagi orang-orang yang 
memiliki akal dan orang-orang yang memiliki 


pengetahuan. Tanda-tanda bukti itu bisa 
dipastikan tidak samar sedikit pun bagi setiap 
makhluk yang berakal, baik itu dari kalangan 
bangsa malaikat, manusia, maupun jin. Hal ini 
sebagaimana firman Allah SWT dalam ayat 


"dan tidak ada yang akan memahaminya 
kecuali mereka yang berilmu." (al-'Ankabuut: 
43) 

6 * 

jiul tidur kalian di waktu 

malam hari dan di waktu siang hari untuk 
mengistirahatkan fisik, jiwa, psikis dan 
pikiran. J* dan usaha kalian bekerja 
mencari penghidupan di waktu malam dan 
siang. ouV 4 !>$> sesungguhnya 

pada semua itu benar-benar terdapat ayat- 
ayat dan tanda-tanda bukti atas kuasa Allah 
SWT bagi orang-orang yang mau mendengar 
dengan pendengaran secara saksama penuh 
perenungan untuk memahami, mencermati, 

, f 

dan mentadaburi. dan di 

antara ayat-ayat dan tanda-tanda kekuasaan 
Allah SWT adalah Dia memperlihatkan kilat 
kepada kalian. 

Di sini ada huruf (0t> mashdariyyah yang 

* 

diasumsikan keberadaannya, yaitu J!) 

seperti perkataan seorang penyair, 


Ipl olj # I \£\ $ 

cjt oillii 


Wahai kamu yang mencegahku pergi ke 
medan perang dan menyuruhku agar lebih 
baik bersenang-senang saja, apakah kamu yang 
menjamin keselamatan hidupku 


Atau fi'il di sini diposisikan pada 

posisi mashdar, seperti perkataan 
(ZrJ j! jy atau fi’il tersebut diposisikan 
sebagai sifat untuk kata yang dibuang, yaitu 

(li^3 U *?)■ 

artinya cetusan api elektrik di udara 
sebagai akibat dari terjadinya friksi atau 
gesekan awan mendung dan memicu mun- 
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culnya halilintar dan guruh. 4^)> memicu 
rasa takut terhadap guntur bagi musafir. 
41^4 dan memunculkan pengharapan ke¬ 
pada turunnya hujan bagi orang yang ber¬ 
mukim. -^'4 setelah bumi itu kering, 
gersang dan tandus. Menghidupkan bumi 
maksudnya adalah dengan menumbuhkan 
tumbuh-tumbuhan. $ ol3i jus 4 014 se¬ 
sungguhnya pada semua itu benar-benar ter¬ 
dapat ayat-ayat dan tanda-tanda bukti atas 
kuasa Allah SWT bagi orang-orang yang be- 
rtadabur, mempergunakan akal mereka untuk 
memikirkan dan memerhatikan bagaimana 
hal-hal tersebut terbentuk dan terjadi sehingga 
tampak jelas bagi mereka kesempurnaan dan 
totalitas kuasa dan hikmah Sang Pencipta. 

ot «n? J4 j 4 dan di antara 
ayat-ayat Allah SWT dan tanda-tanda bukti 
atas kuasa-Nya adalah tegaknya langit dan 
bumi dengan titah-Nya dan iradat-Nya untuk 
menegakkan dan menempatkan langit dan 
bumi pada letak dan posisinya yang tertentu 
tanpa ada komponen penegak yang kasat mata 
serta menjadikan langit tanpa tiang penyangga 
yang dapat kalian lihat. 

4u>j^ Jr* *»! e'f keluarnya kalian dari 

dalam kubur ketika Allah SWT menyeru kalian 
dengan sekali seru, "Wahai orang-orang mati, 
keluarlah," atau dengan tiupan sangkakala 
oleh malaikat Israfil untuk membangkitkan 
makhluk dari kubur. ^4 maka dengan 

serta merta kalian pun keluar dan bangkit 
dari kubur dalam keadaan hidup kembali. 

013U-U1 $ J. segala makhluk yang ada 
di langit dan bumi adalah kepunyaan Allah 
SWT, makhluk ciptaan-Nya dan para hamba- 
Nya. 4^ J ^4 dan hanya kepada Allah 

SWT semuanya patuh dan tunduk kepada 
perbuatan, kodrat dan iradat-Nya di langit 
dan bumi, semuanya berada di bawah kontrol, 
kendali, dominasi dan otoritas-Nya tanpa ada 

,,, y 6 

yang bisa mengelak. 4^ ^ ^ Allah 

SWT yang memulai penciptaan manusia dari 


permulaan. 4 «-U’ f} kemudian Allah SWT akan 
mengulangnya kembali dan menghidupkan 
kembali setelah kematian mereka. 4^ oyt 
dan mengulang kembali adalah lebih mudah 
bagi-Nya dari memulai. Hal ini adalah tentu 
menurut kaca mata, sudut pandang dan ukuran 
makhluk, yaitu bahwa mengulang sesuatu 
adalah lebih mudah daripada memulainya. 
Adapun bagi Allah SWT, memulai dan 
mengulang adalah sama-sama mudah, tanpa 
ada sedikit pun perbedaan antara mudahnya 
memulai dan mudahnya mengulang. jki> % 
oijUiii 4 J^\ bagi Allah SWT sifat yang 
terluhur, bahwa tidak ada Tuhan selain Allah 
SWT tersifati dengan ke-wahdaaniyyah-an 
[keesaan) yang paling luhur dan paling tinggi 
yang tidak ada yang menyamai atau me¬ 
nyerupai-Nya di langit dan bumi. Alam se¬ 
mesta menjadi bukti petunjuk atas keesaan 
Allah SWT dan semuanya mengikrarkan ke- 
esaan-Nya baik dengan bahasa keadaan mau¬ 
pun dengan bahasa verbal. Atau maksudnya 
adalah bagi Allah SWT sifat yang menakjubkan 
seperti kuasa yang total dan menyeluruh 
serta hikmah yang sempurna. 4 jtP' Allah 
Mahadigdaya, Maha Berkuasa dan Mahakuasa 
yang mampu memulai penciptaan dari per¬ 
mulaan, kemudian mengulangnya dan me¬ 
ngembalikannya lagi seperti semula. 4 rf ) ' l 4 
Allah SWT Mahabijaksana Yang berbuat dan 
menjalankan semuanya menurut hikmah-Nya. 

Sebab Turunnya Ayat 27 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
Ikrimah, dia berkata "Orang-orang kafir me¬ 
rasa heran dan tidak percaya kalau Allah SWT 
akan menghidupkan kembali orang mati, lalu 
turunlah ayat ini." 

Persesuaian Ayat 

Setelah menerangkan perintah untuk 
bertasbih menyucikan Allah SWT dari segala 
bentuk kekurangan, bahwa Allah SWT berhak 
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terhadap pujian atas penciptaan segala sesuatu, 
serta penegasan tentang kuasa-Nya untuk 
mematikan dan menghidupkan, di sini Allah 
SWT memaparkan bukti-bukti tauhid, wujud- 
Nya, keagungan-Nya serta kesempurnaan dan 
totalitas kuasa-Nya. Di sini, Allah SWT juga 
menuturkan dalil-dalil dan hujjah-hujjah yang 
menegaskan dan membuktikan adanya ba’ts 
dan i'aadah. 

Pertama, Allah SWT menuturkan bukti 
berupa penciptaan manusia dari tanah kemu¬ 
dian keberlangsungan eksistensi spesies ma¬ 
nusia melalui jalur reproduksi dan berkembang 
biak. Kemudian penciptaan langit dan bumi 
berikut segenap apa yang ada di alam semesta, 
perbedaan dan keragaman warna kulit dan 
bahasa manusia, tidurnya mereka pada waktu 
malam dan aktivitas mereka mencari peng¬ 
hidupan di siang hari. Itu adalah sejumlah 
fenomena yang mendeskripsikan manusia. 
Kemudian disebutkan beberapa gejala alam 
seperti kilat, hujan, dan penumbuhan tumbuh- 
tumbuhan. Kemudian tentang tunduknya 
langit dan bumi kepada kekuasaan Allah SWT 
dan kepatuhan para makhluk mati kepada 
seruan-Nya untuk keluar dan bangkit dari 
dalam kubur. 

Selanjutnya semua itu ditutup dengan 
kesimpulan dari semua yang telah disebutkan, 
yaitu pengukuhan kesempurnaan dan totalitas 
kuasa Allah SWT untuk memulai penciptaan 
makhluk dari permulaan kemudian meng¬ 
ulangnya kembali, bahwa Allah SWT mem¬ 
punyai sifat yang paling luhur dan tinggi, yaitu 
sifat Maha Esa dan segenap sifat-sifat yang luar 
biasa lainnya seperti kuasa yang sempurna, 
mutlak, total dan absolut, serta hikmah yang 
sempurna dan komprehensif. 

Tafsir dan Penjelasan 

antara tanda-tanda dan ayat-ayat Allah SWT 
yang menjadi bukti petunjuk atas keagungan- 


Nya serta kesempurnaan dan totalitas kuasa 
dan kemampuan-Nya untuk menciptakan, me¬ 
wujudkan, dan meniadakan, adalah memulai 
penciptaan manusia dari permulaan. Allah 
SWT menciptakan moyang pertama kalian, 
Adam, dari tanah, serta menjadikan sumber 
makanan dan nutrisi kalian berupa sumber 
makanan hewani dan nabati juga dari tanah. 

Setelah Allah SWT mengadakan kalian, 
kalian pun memakmurkan bumi, menempati¬ 
nya dan hidup menyebar di segenap penjuru 
bumi untuk berbagai tujuan yang beragam, 
seperti membangun kota-kota dan pemu- 
kiman-pemukiman, mengolah lahan-lahan 
pertanian dan melakukan aktivitas perniagaan 
dengan bepergian ke berbagai negeri untuk 
menghasilkan rezeki, mencari penghidupan 
dan mengumpulkan harta kekayaan, dengan 
keragaman potensi, keahlian, talenta, bakat, 
kemampuan, akal dan pikiran, kaya dan miskin, 
keberuntungan dan kemalangan, kebahagiaan 
dan kesengsaraan. 

Imam Ahmad, at-Tirmidzi, dan Abu Dawud 
meriwayatkan dari Abu Musa al-Asy'ari, dia 
berkata "Rasulullah saw. bersabda, 


^ 0f* T (jfe 3*5 > slll 0} 

frUr J-lJ J&- yj j.U*i 

lii j Ojjj 3 


“Sesungguhnya Allah SWT menciptakan 
Adam dari segenggam tanah yang Dia ambil 
dari kombinasi segenap tanah-tanah yang ada di 
bumi, maka anak cucu Adam pun berbeda-beda 
dan beragam sesuai dengan kadar tanah yang 
lebih dominan, ada yang putih, merah, hitam dan 
ada yang di antara warna-warna tersebut, ada 
yang buruk dan ada yang baik, ada yang lembut 
dan ada pula yang kasar, dan ada yang berada di 
antara yang demikian.” (HR Imam Ahmad, at- 
Tirmidzi, dan Abu Dawud) 
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Selanjutnya, Allah SWT menuturkan 
mekanisme dan cara eksistensi dan keber¬ 
langsungan hidup spesies manusia bisa tetap 

terjaga secara berkesinambungan, 

* , - ,* * •* , ' 

^ 'j* jf ajUT 

f )iJ ob^i ius j 5i 1^33 di antara tanda- 
tanda dan ayat-ayat Allah SWT yang menjadi 
bukti petunjuk atas kuasa, rahmat, dan belas 
kasih-Nya adalah Dia menciptakan kaum 
perempuan untuk kalian kaum laki-laki dari 
jenis yang sama dengan kalian, menjadikan 
awal permulaan kejadian dan penciptaan 
perempuan dari tubuh laki-laki. Hal itu supaya 
bisa tercipta keharmonisan, kecocokan, kenya¬ 
manan dan kekeluargaan. 

Allah SWT juga menjadikan rasa mahabbah, 
cinta kasih, dan rasa sayang di antara laki-laki 
dan perempuan supaya bisa saling bersinergi 
dan saling membantu dalam menghadapi ber¬ 
bagai beban dan permasalahan hidup secara 
bersama-sama; rumah tangga dan keluarga 
pun terbentuk dengan berlandaskan pada 
sebuah pondasi, tatanan dan sistem yang paling 
kuat, kukuh, dan sempurna; serta ketenangan, 
kedamaian, ketenteraman, dan keharmonisan 
pun benar-benar bisa terwujud. Seorang 
laki-laki menginginkan seorang perempuan, 
senang dan tertarik kepadanya, memberikan 
perhatian kepadanya, menjaga dan memper¬ 
tahankannya. Hal itu adakalanya karena rasa 
cinta kepadanya, karena rasa kasih sayang 
dan belas kasihan kepadanya, karena adanya 
anak, karena si perempuan membutuhkan 
nafkah darinya, karena adanya keserasian dan 
kecocokan di antara keduanya, atau faktor- 
faktor lainnya. 

Sesungguhnya pada semua itu—pen¬ 
ciptaan dan pengadaan asal-usul manusia 
dari tanah, menjadikan pasangan hidup dari 
jenis yang sama dan berasal dari diri laki- 
laki, serta penguatan dan pengukuhan jalinan 
hubungan di antara keduanya dengan cinta 
kasih, rasa sayang, dan welas asih—benar- 



benar terdapat tanda bukti yang menunjukkan 
Sang Khaliq yang mewujudkan, mengadakan, 
memberi nikmat dan karunia, bagi orang yang 
memerhatikan, mencermati, merenungkan, 
dan memikirkan sebab-sebab kehidupan, ter¬ 
wujudnya berbagai hasil, serta terbangun¬ 
nya jalinan hubungan berdasarkan hikmah, 
mashlahat, aturan, tatanan dan sistem yang 
luar biasa. 

Moyang pertama kita berasal dari tanah, 
keturunannya dari air ( nuthfah ), air ter¬ 
cipta dari darah, darah tercipta dari nutrisi 
makanan, nutrisi makanan berasal dari 
tanaman, karakteristik tanah dan kekayaan 
sumber daya alam yang terkandung di 
dalamnya. Kemudian Allah SWT menjadikan 
ikatan suami istri di antara laki-laki dan 
perempuan dari asal-usul pembentukan 
yang sama, dari jenis yang sama dan dari 
karakteristik alamiah yang sama supaya ter¬ 
cipta rasa senang, cinta, dan ketertarikan, ke¬ 
harmonisan, kekeluargaan, keserasian, dan 
ketenangan jiwa bersamanya. Karena sesung¬ 
guhnya karakteristik jiwa adalah condong 
dan tertarik kepada sesuatu yang memiliki 
keserasian dan kesesuaian dengannya serta 
memiliki maksud, tujuan, dan kepentingan 
yang sejalan. Pada waktu yang sama, jiwa 
tidak tertarik dan enggan terhadap sesuatu 
yang berbeda dengannya, bertentangan dan 
bertolak belakang dengannya. 

Ayat <^iditafsirkan dan dijelaskan 
oleh ayat 

“Dialah yang menciptakan kamu dari 
jiwa yang satu (Adam) dan daripadanya Dia 
menciptakan pasangannya, agar dia merasa 
senang kepadanya." (al-A'raaf: 189) 

Selanjutnya, Allah SWT menuturkan 
sejumlah dalil dan tanda bukti lainnya atas 
wujud-Nya, rubuubiyyah- Nya, keesaan-Nya 
dan kekuasaan-Nya. Tanda-tanda bukti itu 
adalah ayat-ayat kauniah yang ada di alam 
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semesta yang agung ini serta pembentukan 
formasi dan penciptaan manusia yang luar 
biasa. 

i * v' * , *' * ' » '* % a , 

oj t—^i>- aJLT 

i*'**/' ' ' ' " ' ' 

oCv iUi j dan di antara ayat-ayat Allah 
SWT yang menjadi tanda bukti atas kuasa-Nya 
yang agung dan atas wujud-Nya adalah pen¬ 
ciptaan langit dan bumi. Allah SWT mencipta- 
kan langit yang tinggi tanpa tiang penyangga, 
dihiasi dengan bintang-bintang dan planet- 
planet, serta penciptaan bumi dengan lapisan- 
lapisannya yang dipenuhi dengan kandungan 
kekayaan alam yang melimpah, dikukuhkan 
dan distabilkan dengan gunung-gunung, 
berikut lembah, lautan, dataran, hewan, pohon, 
flora dan fauna yang terdapat padanya. 

Alam ini tidaklah kosong dari makhluk, 
tetapi sebaliknya. Allah SWT menciptakan di 
dalamnya suasana ramai dan semarak oleh 
bangsa manusia yang memiliki banyak ras 
yang beragam, bahasa yang berbeda-beda, 
warna yang bervariasi, suara yang berbeda- 
beda, postur, penampilan dan ciri-ciri fisik 
yang berbeda-beda antara satu dengan 
yang lainnya seperti perbedaan sidik jari, 
perawakan, bentuk wajah, ketampanan, 
keelokan, keburukan dan lain sebagainya, 
meskipun mereka berasal dari keturunan 
yang sama, dari bapak yang sama dan ibu yang 
sama. Allah SWT berfirman, 

"(Bahkan) Kami mampu menyusun 
(kembali) jari jemarinya dengan sempurna.” 

(al-Qiyaamah: 4) 

Sesungguhnya pada semua yang di¬ 
sebutkan itu benar-benar terdapat ayat-ayat 
dan tanda-tanda bukti atas kesempurnaan 
dan totalitas kekuasaan Ilahi bagi orang-orang 
yang memiliki akal, pikiran, intelektualitas dan 
perseptivitas yang aktif dan tajam serta ilmu 
yang bermanfaat yang semuanya itu menun¬ 
tun mereka kepada yang hak, membimbing 
mereka untuk memikirkan, memerhatikan. 


mencermati dan mentadaburi segenap makh¬ 
luk ciptaan. Semua itu juga menegaskan 
kepada mereka bahwa semua makhluk itu 
tidak lain diciptakan untuk suatu hikmah yang 
agung serta kemashlahatan yang luhur, bukan 
secara main-main, tiada guna, tanpa maksud 
dan tujuan yang benar. 

Sul di antara tanda-tanda 
bukti lainnya atas kuasa dan rahmat Allah 
SWT adalah menyediakan sarana yang me¬ 
mungkinkan untuk istirahat dari kelelahan 
dan kepenatan, ketenangan dan keheningan 
di malam hari, pergerakan dan dinamika ke¬ 
hidupan, menjalankan usaha untuk mencari 
mata pencaharian serta aktivitas yang ber¬ 
kesinambungan di siang hari. Sesungguhnya 
pada semua yang disebutkan itu benar-benar 
terdapat banyak bukti petunjuk, iktibar dan 
pelajaran bagi orang-orang yang mendengar 
dengan pendengaran penuh kesadaran, peng¬ 
amatan, perenungan dan pemahaman ter¬ 
hadap hujjah-hujjah, yang selanjutnya hal 
itu membawa mereka kepada sebuah keper¬ 
cayaan dan keyakinan yang pasti bahwa Allah 
SWT kuasa untuk membangkitkan dan meng¬ 
ulang kembali alam semesta. 

Kemudian, Allah SWT menuturkan tanda- 

tanda bukti lainnya dari sejumlah fenomena 

alam dan dinamika kehidupan. 

' * • * 

4^5 «iu! y.b di antara ayat- 

ayat Allah SWT lainnya yang menjadi bukti 
petunjuk atas keagungan kuasa-Nya adalah 
Dia memperlihatkan petir kepada kalian se¬ 
hingga memunculkan rasa takut bagi musafir 
dan yang lainnya terhadap halilintar yang 
bersifat destruktif, sekaligus memunculkan 
pengharapan terhadap kedatangan sesuatu 
yang kalian inginkan dan tunggu-tunggu 
berupa turunnya hujan yang sangat dibutuh¬ 
kan oleh kehidupan manusia, flora dan fauna, 
sebagaimana firman Allah SWT dalam ayat 
selanjutnya. 
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<^S^k; dan Allah SWT menurunkan air hujan 
dari langit, lalu dengan air hujan itu Allah 
SWT menghidupkan bumi sesudah matinya. 
Yaitu setelah sebelumnya bumi itu tandus dan 
gersang tanpa ada tumbuhan dan tanpa ada 
sesuatu di sana. Kemudian ketika air datang 
ke sana, bumi itu pun mulai bergeliat hidup, 
menjadi subur dan menumbuhkan berbagai 
macam tumbuh-tumbuhan yang indah. Allah 
SWT berfirman, 

"Dan kamu lihat bumi ini kering, kemudian 
apabila telah Kami turunkan air (hujan) di 
atasnya, hiduplah bumi itu dan menjadi subur 
dan menumbuhkan berbagai jenis pasangan 
tetumbuhan yang indah." (al-Hajj: S) 

Sesungguhnya pada apa yang disebutkan 
itu berupa menghidupkan setelah mati benar- 
benar terdapat tanda bukti yang nyata dan 
gamblang tentang kebangkitan, kehidupan 
akhirat dan kedatangan hari Kiamat karena 
sesungguhnya Zat yang menghidupkan bumi 
kuasa untuk menghidupkan kembali makhluk 
yang telah mati dan Dia Mahakuasa lagi 
Mahamampu atas segala sesuatu. 

Jfj V' J* iyo lil j tj *L ol 0*}$ 

fit isi di antara dalil dan bukti petunjuk 
tentang kuasa dan wujud Allah SWT adalah 
tegaknya langit tanpa tiang penyangga dan 
keberadaan bola bumi yang berbentuk bulat 
di angkasa tanpa pasak, tetapi semuanya itu 
bisa tegak berdiri tidak lain karena ditegakkan 
oleh Allah SWT dengan titah-Nya, pengaturan- 
Nya, program-Nya, otoritas-Nya, kekuatan- 
Nya, dan kehendak-Nya. Hal ini sebagaimana 
firman Allah SWT dalam ayat 

“Allahyang meninggikan langit tanpa tiang 
(sebagaimana)yang kamu lihat," (ar-Ra'd: 2) 

"Dan Dia menahan (benda-benda) langit 
agar tidak jatuh ke bumi, melainkan dengan 
izin-Nya?Sungguh, Allah Maha Pengasih, Maha 
Penyayang kepada manusia." (al-Hajj: 65) 
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"Sungguh, Allah yang menahan langit dan 
bumi , agar tidak lenyap.” (Faathir: 41) 

Kemudian Allah SWT menjaga sistem 
alam ini hingga berakhirnya dunia, lalu ketika 
itu apabila ada penyeru menyeru kalian untuk 
bangkit dan keluar dari dalam kubur kalian, 
maka dengan serta merta kalian pun bangkit 
dan keluar dari dalam kubur kalian. Hal ini 
sebagaimana firman Allah SWT dalam ayat 

(yaitu) pada hari ketika mereka keluar 
dari kubur dengan cepat seakan-akan mereka 
pergi dengan segera kepada berhala-berhala 
(sewaktu di dunia)" (al-Ma'aarij: 43) 

"yaitu pada hari (ketika)Dia memanggil 
kamu, dan kamu mematuhi-Nya sambil me- 
muji-Nya dan kamu mengira, (rasanya) hanya 
sebentar saja kamu berdiam (di dalam kubur)" 

(al-Israa': 52) 

"Maka pengembalian itu hanyalah dengan 
sekali tiupan saja. Maka seketika itu mereka 
hidup kembali di bumi (yang baru).” (an- 
Naaziaat: 13-14) 

"Teriakan itu hanya sekali saja, maka 
seketika itu mereka semua dihadapkan kepada 
Kami (untuk dihisab)" (Yaasiin: 53) 

Kesimpulan yang menjadi keniscayaan 
dari semua itu adalah JT j*j% oifUDi $ J* «i jfy 
Jj kepunyaan Allah SWT segala makhluk 
yang ada di langit dan bumi. Segala sesuatu 
yang ada di langit dan bumi adalah kepunyaan 
Allah SWT, makhluk ciptaan-Nya, para hamba- 
Nya dan berada di bawah pengaturan-Nya. 
Semua makhluk mau tidak mau pasti tunduk 
kepada apa yang dikehendaki oleh Allah SWT 
seperti kematian, kehidupan, gerak, dan diam. 

Diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri 
sebuah hadits dalam bentuk marfuu' kepada 
Rasulllah saw., bahwa beliau bersabda, 

ipUaJi & 3 O p ^ 

“Setiap kata-kata qunut dalam Al-Qur’an, 
maka maknanya adalah taat (tunduk).” 
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j *-»' v (-C; ^jji Allah SWT, 
Dialah yang memulai penciptaan manusia dari 
permulaan tanpa ada asal yang mendahuluinya, 
kemudian Dia mematikan dan memfanakan- 
nya, kemudian mengembalikannya seperti 
semula lagi. Mengembalikan seperti semula 
itu adalah lebih ringan dan lebih mudah bagi- 
Nya menurut konsepsi, pandangan, dan pe¬ 
mahaman manusia bahwa mengembalikan 
dan mengulang kembali adalah lebih mudah 
daripada memulai dan mengawali dari per¬ 
mulaan. Semua yang disebutkan ini tidak lain 
hanyalah merupakan sebuah penggambaran 
dan ilustrasi supaya mudah dipahami dan 
ditangkap oleh akal orang-orang kafir yang 
bodoh yang mengingkari dan tidak me¬ 
mercayai adanya hari kebangkitan. Hal itu 
karena sejatinya memulai dan mengulang 
kembali adalah sama saja bagi kuasa Allah 
SWT tanpa ada bedanya sedikit pun. Jadi, kata 
(lebih mudah) di sini maknanya adalah 
(J>) (mudah), sebab bagi Allah SWT tidak ada 
yang namanya sesuatu yang lebih mudah dari 
sesuatu yang lain, tidak ada yang namanya 
lebih mudah dan lebih sulit bagi-Nya, tetapi 
semuanya adalah mudah bagi-Nya. 

Al-Bukhari meriwayatkan dari Abu 
Hurairah, dia berkata "Rasulullah saw. 
bersabda, 
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“Allah SWT berfirman, “Anak Adam 
membantah, mendustakan dan menyangkal-Ku, 
dan dia tidak punya hak untuk melakukannya, dan 
dia mencaci-Ku dan dia tidak punya hak untuk 
melakukannya. Adapun perihal penyangkalannya 


terhadap-Ku, maka itu adalah perkataannya, 
“Tuhan tidak akan membuat dan mengulang 
kembali diriku sebagaimana sedia kala seperti Dia 
menciptakanku pada kali pertama," sementara 
awal penciptaan tidaklah lebih mudah bagi-Ku 
daripada mengulangnya kembali (tapi, keduanya 
sama-sama mudah bagi-Ku). Sedangkan 
perihal caciannya terhadap-Ku, maka itu 
adalah perkataannya, “Allah mempunyai anak," 
sementara Aku adalah Maha Esa, Ash-Shamad 
(Yang segala sesuatu bergantung kepada-Nya) 
Yang tiada beranak dan tidak pula diperanakkan, 
dan Yang tidak ada yang sebanding dengan-Nya.” 
(HR Bukhari) 

j d* y*} Jp. $1} j JtUi 

dan kepunyaan-Nya sifat yang terluhur dan 
sempurna, yaitu sifat keesaan. Sesungguhnya 
tidak ada Ilah kecuali Allah SWT, tidak ada Rabb 
selain Dia semata, bahwa Dia menyandang 
segenap sifat-sifat kesempurnaan, tersucikan 
dari segala bentuk sifat-sifat kurang, tiada 
suatu apa pun yang serupa dengan-Nya, tiada 
tandingan dan padanan bagi-Nya, tiada suatu 
apa pun yang seperti Dia. 

Allah SWT, Dialah Yang Mahakuat 
lagi Mahadigdaya di dalam kerajaan dan 
kekuasaan-Nya, tiada suatu apa pun di bumi 
dan tidak pula di langit yang berada di luar 
kekuasaan dan kuasa-Nya. Allah SWT, Dialah 
Yang Mahabijaksana dalam perbuatan-Nya 
dan dalam mengatur makhluk-Nya. Allah 
SWT menciptakan dan menyempurnakan 
penciptaan-Nya, menentukan kadar ukuran 
masing-masing dan memberi petunjuk. Segala 
sesuatu di alam wujud ini terjadi dan berjalan 
sesuai dengan pengetahuan-Nya, iradat-Nya, 
program-Nya serta menurut hikmah-Nya. 
Segala sesuatu "berucap" bahwa Allah SWT 
adalah Sang Khaliq Yang Maha Esa, Mahakuasa 
lagi Maha Berkuasa atas sekalian para hamba- 
Nya, tiada yang bisa menolak ketetapan-Nya 
dan tiada yang bisa menganulir keputusan- 
Nya. 
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Fiqih Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Ayat-ayat tersebut menuturkan enam 
tanda bukti rubuubiyyah Allah SWT dan 
keesaan-Nya serta kesimpulan dari semua itu. 
1. Penciptaan asal-usul moyang pertama 
manusia dari tanah dan turunan adalah 
sama seperti asalnya. Allah SWT men- 
ciptakan manusia sejak awal langsung 
berwujud makhluk manusia yang sem¬ 
purna, bukannya menciptakan manusia 
dalam wujud binatang terlebih dahulu 
kemudian menjadikannya manusia. Se¬ 
telah itu, Allah SWT membekali manusia 
dengan potensi pemahaman, pengertian, 
perseptivitas, ilmu pengetahuan, dan akal 
pikiran sehingga muncullah makhluk- 
makhluk berakal yang berbicara yang 
menjalankan aktivitas dan usaha menge¬ 
lola kehidupan dan penghidupan mereka. 
Allah SWT tidak menciptakan mereka 
secara sia-sia tanpa maksud dan tujuan 
yang benar, tetapi Allah SWT menciptakan 
mereka tidak lain untuk suatu hikmah, 
risalah dan misi tertentu. Zat Yang Kuasa 
melakukan semua itu. Dialah yang layak, 
pantas dan patut untuk disembah, dipuja 
dan disucikan. 

Penggunaan kata <££)> (manusia) 
dalam ayat ini mengisyaratkan kepada 
makna potensi, kemampuan dan daya 
memahami, perseptivitas, menangkap, 
mencerna dan mengetahui yang berbeda 
dari makhluk binatang. Sedangkan kata 
)> (berkembang biak dan tersebar) 
mengisyaratkan kepada makna potensi 
dan daya dinamika. Masing-masing dari 
keduanya yang berasal dari tanah merupa¬ 
kan hal yang sangat menakjubkan. 

Allah SWT menyebutkan unsur atau 
elemen tanah dan air secara khusus, 
padahal manusia tersusun dari empat 
unsur atau elemen, yaitu tanah, air, udara, 
dan api. Hal itu karena udara dan api baru 


dibutuhkan setelah proses tercampurnya 
tanah dan air. Di samping itu juga karena 
unsur yang bersifat kongkrit dan indrawi 
adalah lebih cenderung didominasi oleh 
unsur atau elemen tanah dan air. 7 

2. Terjaganya keberlangsungan spesies 
manusia dengan proses berkembang 
biak. Kalimat ‘J-f yang secara 
harfiah artinya adalah dari diri kalian— 
menunjukkan bahwa Allah SWT men¬ 
ciptakan Hawwa' dari tubuh Adam, se¬ 
bagaimana yang dikatakan oleh sebagian 
kalangan. Namun yang shahih, sebagai¬ 
mana yang dinyatakan oleh ar-Razi, bahwa 
maksud kalimat ini adalah (dari 

jenis kalian), seperti pada ayat 

"Sungguh, telah datang kepadamu 
seorang rasul dari kaummu sendiri," (at- 
Taubah: 128) 

Kalimat 4^! menunjukkan 

sebuah pengertian bahwa kecenderung¬ 
an, ketenteraman, keharmonisan, keter¬ 
tarikan, kekeluargaan, keintiman, dan ke¬ 
tenangan tidak terwujud kecuali di antara 
yang sejenis. 8 

Allah SWT melengkapi ikatan jalinan 
suami istri dengan suatu komponen yang 
menjamin keberlangsungannya. Allah 
SWT pun menjadikan kaum perempuan se¬ 
bagai tempat ketenangan, ketenteraman, 
dan kenyamanan hati bagi kaum laki-laki. 
Allah SWT juga menciptakan hubungan 
cinta, kasih sayang dan welas asih di antara 
pasangan suami istri. Kata artinya 
adalah mahabbah, cinta. Sedangkan kata 
artinya adalah belas kasihan, welas 
asih, sebagaimana yang dikatakan oleh as- 
Suddi. 


7 Tafsir ar-Razi, 25/108-110. 

8 Tafsir ar-Razi, 25/110. 
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Diceritakan dari Ibnu Abbas, dia 
berkata "(S^isi) adalah kecintaan seorang 
suami kepada istrinya. Sedangkan 
adalah kasih sayang dan welas asih se¬ 
orang suami kepada istrinya yang ter- 
manifestasikan dalam bentuk tidak ingin 
si istri tertimpa suatu kejelekan." 

Kesimpulannya adalah sesungguhnya 
Allah SWT menjaga dan memelihara ke¬ 
berlangsungan spesies manusia dengan 
dua hal. Pertama, keberadaan istri yang 
berasal dari jenis yang sama dengan jenis 

si suami, yaitu jenis manusia, berikut 

, * 

(rasa senang, tertarik, nyaman, 
keharmonisan, kekeluargaan, dan ke¬ 
intiman) dengannya yang tercipta karena 
kesamaan jenis. Jadi, kesamaan jenis men- 

J. 4 i 

ciptakan (rasa senang, tertarik, ke¬ 

nyamanan, ketenteraman, keharmonisan, 
kekeluargaan dan keintiman). Kedua, Allah 

f t J i 

SWT membungkus (o£_Ji) tersebut dengan 
dua hal, yaitu mawaddah dan rahmah. 

Mula-mula, yang muncul adalah rasa 
mawaddah dan cinta, kemudian rasa 
mawaddah itu memunculkan rasa rahmah, 
welas asih dan belas kasihan. Karena 
seseorang menemukan pasangan suami 
istri sebuah jalinan kasih sayang dan belas 
kasih yang tidak dia temukan di antara 
kaum kerabat. Hal itu bukanlah semata- 
mata karena syahwat dan birahi belaka. 
Karena syahwat dan birahi terkadang 
hilang atau terhempas oleh kemarahan 
dan emosi yang sering terjadi. Namun 
rasa kasih sayang dan belas kasih yang itu 
adalah dari Allah SWT masih tetap ada. 
Dengan belas kasihan itulah seseorang 
senantiasa berusaha menghalau berbagai 
hal yang tidak diinginkan agar jangan 
sampai menimpa pasangan hidupnya. 

3. Bukti-bukti petunjuk berupa berbagai 
fenomena alam dan makhluk hidup. 
Di antaranya yang terpenting adalah 


J y • ■ 

penciptaan langit dan bumi, kemudian 
perbedaan dan keragaman bahasa, 
perbedaan dan keragaman warna ada 
yang putih, hitam dan merah, perbedaan 
dan keragaman suara, bentuk, postur, 
perawakan, garis kulit, bentuk wajah dan 
lain sebagainya. Maka, Anda tidak akan 
mendapatkan dua orang yang sama persis, 
dan Anda hampir tidak melihat seseorang 
melainkan Anda bisa membedakan antara 
dirinya dengan orang lain. Semua itu bukan 
nuthfah yang menyebabkannya dan bukan 
pula kedua orang tua. Kesimpulannya 
adalah pasti ada yang mengadakannya dan 
tidak ada yang mengadakan kecuali Allah 
SWT. Hal ini menjadi salah satu dalil dan 
bukti petunjuk terkuat tentang wujud Zat 
Yang Maha Mengatur, Maha Memprogram 
lagi Maha Mengadakan. 

4. Dalil dan bukti petunjukberupa fenomena- 
fenomena insidental yang dialami oleh 
manusia, yaitu fenomena tidur pada 
malam hari dan bergerak melakukan 
aktivitas mencari rezeki di siang hari, 
fenomena halilintar dan guntur untuk 
menimbulkan rasa takut terkena petir dan 
rasa pengharapan pada turunnya hujan 
yang bermanfaat, serta hujan yang benar- 
benar diturunkan untuk menghidupkan 
tanaman dan pepohonan, menumbuhkan 
tumbuh-tumbuhan, menyuplai sumber- 
sumber mata air dan sumber-sumber 
kekayaan air yang ada di alam. 

5. Dalil dan bukti petunjuk berupa pe¬ 
negakan langit dan bumi serta memegang 
dan menahan keduanya dengan kuasa, 
pengaturan, program dan hikmah Allah 
SWT. Allah SWT memegang dan menahan 
langit tanpa tiang penyangga demi untuk 
kemanfaatan dan kemashlahatan makhluk 
supaya tidak runtuh menimpa manusia. 
Allah SWT menjaga bumi yang senan¬ 
tiasa berputar dan bergerak bersama para 
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penghuninya dengan stabil tanpa meng¬ 
alami benturan dengan planet-planet, 
bintang-bintang dan benda-benda langit 
lainnya sampai berakhirnya usia dunia. 
Pada saat usia dunia berakhir, saat itulah 
terjadi hari kebangkitan. Sesungguhnya 
Zat yang menciptakan semua itu pasti 
kuasa dan mampu untuk melakukan 
hari kebangkitan, yaitu membangkitkan 
makhluk dari kubur mereka. 

Yang dimaksud dengan ayat ui ^ 
lii J adalah cepatnya hal 
itu terjadi tanpa berlambat-lambat sedikit 
pun sebagaimana datangnya orang yang 
diseru memenuhi seruan orang yang 
memanggil yang dipatuhi dan disegani. 
Kesimpulan dari semua yang disebutkan 
di atas, yaitu pengukuhan dan pembuktian 
tentang wahdaniyyah (keesaan Allah SWT) 
yang merupakan pokok aqidah pertama 
serta pengukuhan dan pembuktian ten¬ 
tang kuasa Allah SWT untuk melakukan 
hasyr yang merupakan pokok aqidah 
yang kedua, adalah bahwa segala yang 
ada di langit dan bumi adalah makhluk 
Allah SWT, kepunyaan-Nya, para hamba- 
Nya dan berada di bawah kekuasaan, 
otoritas dan kendali-Nya, dan semuanya 
tunduk kepada-Nya. Juga, bahwa Allah 
SWT adalah Yang memulai penciptaan 
dari permulaan dan Dia pulalah Yang 
akan mengembalikan dan mengulangnya 
kembali. Hal ini sebagaimana firman Allah 
SWT dalam ayat 

"Sungguh, Dialah yang memulai 
penciptaan (makhluk) dan yang menghi¬ 
dupkannya (kembali).” (al-Buruuj: 13) 

Al-I'aadah (mengulang, mengembali¬ 
kan dan menghidupkan kembali) adalah 
hal yang mudah bagi Allah SWT. Mengawali 
dan mengulang adalah sama saja bagi 
kuasa Allah SWT, tanpa ada bedanya. 


Segala sesuatu merefleksikan bukti 
petunjuk atas kuasa teragung Allah SWT 
dan keesaan-Nya. Karena itu, bagi Allah 
SWT sifat yang terluhur di langit dan bumi, 
yaitu bahwa tidak ada Ilah kecuali Dia dan 
tidak ada Rabb selain Dia, dan itu adalah 
sifat keesaan, bahwa Dia menyandang 
segala bentuk kesempurnaan dan 
tersucikan dari segala bentuk kekurangan. 
Tidak ada suatu apa pun yang serupa 
dengan-Nya, dan Dia Maha Mendengar 
lagi Maha Melihat, Mahakuat lagi Maha 
Mengalahkan yang tiada suatu apa pun 
yang berada di luar jangkauan kekuasaan 
dan kuasa-Nya, Mahabijaksana dalam per¬ 
buatan, penciptaan, kreasi dan pengaturan 
makhluk-Nya, dan apa yang Dia kehendaki, 
pasti terjadi. 


Doa Gangguan Susah Tidur 

Sesungguhnya tidur adalah karena 
karunia Allah SWT dan karena fasilitas yang 
Dia sediakan, sebagaimana firman-Nya, 

Ath-Thabrani meriwayatkan dari Zaid bin 
Tsabit , dia berkata "Aku pernah mengalami 
gangguan dan keluhan susah tidur pada 
malam hari, lalu aku mengadukan hal itu 
kepada Rasulullah saw., lalu beliau bersabda, 
"Bacalah doa, 
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“Ya Allah, bintang-bintang sudah mulai 
surut tenggelam dan mata sudah pada terpejam 
tenang, dan Engkau Mahahidup Kekal lagi 
senantiasa mengurus makhluk-Mu, wahai Zat 
Yang Mahahidup Kekal lagi senantiasa mengurus 
makhluk-Mu, tidurkanlah mata hamba dan 
tenangkanlah malam hamba.” (HR ath-Thabrani) 


Segala puji hanya bagi Allah SWT yang 
telah menjadikan kondisi istirahat manusia 
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sebagai berkat karunia dan kuasa-Nya, bukan 
karena hukum alamiah dan kebiasaan. Oleh 
karena itu, seandainya bukan karena Allah 
SWT menurunkan kondisi tidur pada manusia 
pada waktu malam atau siang, niscaya manusia 
tidak akan bisa melanjutkan usaha, ikhtiar, dan 
aktivitasnya di siang hari. 

PENGUKUHAN KEESAAN ALLAH SWT 
DENGAN DALIL DAN BUKTI DARI REALITAS 
MANUSIA 


Surah ar-Ruum Ayat 28-29 



”Dia membuat perumpamaan bagimu dari 
dirimu sendiri. Apakah (kamu rela jika) ada di 
antara hamba sahaya yang kamu miliki, menjadi 
sekutu bagimu dalam (memiliki) rezeki yang telah 
Kami berikan kepadamu, sehingga kamu menjadi 
setara de-ngan mereka dalam hal ini, lalu kamu 
takut kepada mereka sebagaimana kamu takut 
kepada sesamamu. Demikianlah Kami jelaskan 
ayat-ayat itu bagi kaum yang mengerti. Tetapi 
orang-orang yang zalim, mengikuti keinginannya 
tanpa ilmu pengetahuan; maka siapakah yang 
dapat memberi petunjuk kepada orang yang telah 
disesatkan Allah. Dan tidak ada seorang penolong 
pun bagi mereka.” (ar-Ruum: 28-29) 

Mufradaat Lughawlyyah 

(y. M wahai orang-orang 
musyrik, Allah SWT membuat untuk kalian 
sebuah contoh, perumpamaan, permisalan 


dan parabel yang diambil dari hal ihwal dan 
realitas diri kalian sendiri yang paling dekat 

' * * t V a ' ' * 6 

dengan diri kalian. ^ J*4 

^ £ apakah di antara hamba sahaya yang 
kalian miliki itu ada yang menjadi sekutu pada 
apa yang Kami berikan kepada kalian berupa 
harta kekayaan dan yang lainnya. 44^ v ^4 
sehingga kalian dan mereka memiliki posisi 
sejajar dan setara pada apa yang Kami berikan 
kepada kalian itu, dan mereka memiliki hak 
yang sama dengan kalian untuk melakukan 
pentasharufan terhadapnya?! (jawabannya 
adalah tentu tidak), padahal mereka itu sama- 
sama manusia seperti kalian. 

Huruf/'arr^^yangpertam^yangterdapat 
pada kalimat j*4 adalah bermakna al- 

Ibtidaa'. Huruf jarr 4^)>yang terdapat pada 
kalimat 4c&$ cifc d 44 bermakna at-Tab’iidh. 
Sedangkan huruf jarr 4^y an g terdapat 
pada kalimat 4^ ^4 adalah tambahan yang 
berfungsi untuk memperkuat makna penafian 
atau penegatifan yang diungkapkan dengan 
kalimat pertanyaan yang ada. 

4,^iy^4 kalian khawatir, benci, dan tidak 
ingin mereka memiliki hak independen dalam 
melakukan pentasharufan terhadap hal itu 
sesuka mereka. 4|4-^1 ,^W4 sebagaimana 
kalian benci dan tidak ingin hal itu terjadi di 
antara sesama kalian orang-orang merdeka. 
Maknanya adalah para hamba sahaya kalian itu 
tidak ada yang menjadi sekutu, mitra, partner, 
dan co-owner kalian pada harta kekayaan 
kalian, dan kalian tidak ingin hal itu terjadi, 
padahal mereka sama-sama manusia seperti 
kalian, bagaimana bisa kalian menjadikan 
sebagian hamba Allah SWT sebagai sekutu 
bagi-Nya? 

4013 j-iij iuir4 seperti penjelasan 
demikian itulah Kami menerangkan ayat- 
ayat dengan memberikan tamsilan, contoh 
dan permisalan untuk memperjelas makna- 
makna yang ada. vty bagi orang-orang 
yang bertadabur dan mempergunakan akal 
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mereka untuk merenungi dan mentadaburi 
contoh-contoh, perumpamaan-perumpamaan 
dan tamsilan-tamsilan. orang- 

orang yang zalim dengan berbuat syirik. 

tanpa ilmu pengetahuan sebagai orang- 
orang yang bodoh, bodoh, bebal, ngawur 
dan imprudent tanpa ada suatu apa pun 
yang bisa mengekang, mengendalikan dan 
menyadarkan mereka, jj»( J 
siapakah yang kuasa dan mampu menunjuki 
dan membimbing orang yang disesatkan oleh 
Allah SWT? Maknanya adalah tidak ada yang 
bisa menunjuki dan membimbing mereka. 
•(Jrf u J J dan sekali-kali tidak ada 
seorang penolong pun bagi mereka yang akan 
menyelamatkan mereka dari kesesatan dan 
memelihara mereka dari malapetakanya. Yaitu 
tidak ada seorang penyelamat pun yang bisa 
menghindarkan dan melepaskan mereka dari 
kuasa Allah SWT. 

Sebab Turunnya Ayat 

Ath-Thabrani meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, dia berkata "Dulu, orang-orang musyrik 
membaca talbiyah dengan redaksi seperti 
berikut. "Labbaika Allaahumma labbaika, 
labbaika laa syariika laka illaa syariikan 
huwa laka tamlikuhu wa maa malaka" (aku 
memenuhi seruan-Mu ya Allah, aku memenuhi 
seruanmu. Aku memenuhi seruan-Mu, tiada 
sekutu bagi-Mu kecuali sekutu yang Engkau 
miliki, Engkau memilikinya dan apa pun yang 
dimilikinya). Lalu Allah SWT menurunkan ayat 

l . j, J] 

Tafsir dan Penjelasan 

Di antara gaya bahasa khas Al-Qur'an 
adalah menggambarkan, mendeskripsikan, 
dan mengilustrasikan hal-hal yang bersifat 
maknawi dan abstrak dengan hal-hal yang 
bersifat indrawi dan konkrit, serta membuat 
contoh-contoh, perumpamaan-perumpamaan 
dan permisalan-permisalan dari realitas- 


realitas nyata supaya mudah untuk dicerna 
dan dipahami, serta supaya semakin mudah 
diterima. 

Dalamayatini,AllahSWTmembuatcontoh, 
perumpamaan dan permisalan bagi orang- 
orang musyrik yang mempersekutukan-Nya, 
menyembah sesembahan lain di samping Dia, 
serta menjadikan dan mengadakan sekutu- 
sekutu bagi-Nya, padahal pada waktu yang 
sama mereka mengakui bahwa sekutu-se¬ 
kutu yang meraka ada-adakan itu adalah juga 
para hamba-Nya dan milik-Nya, sebagaimana 
talbiyah yang mereka ucapkan, "Labbaika 
Allaahumma labbaika, labbaika laa syariika 
laka illaa syariikan huwa laka tamlikuhu wa 
maa malaka" (aku memenuhi seruan-Mu ya 
Allah, aku memenuhi seruanmu. Aku me¬ 
menuhi seruan-Mu, tiada sekutu bagi-Mu ke¬ 
cuali sekutu yang Engkau miliki, Engkau me¬ 
milikinya dan apa pun yang dimilikinya). 

Tujuan dari pembuatan contoh, perum¬ 
pamaan dan tamsilan ini adalah untuk me¬ 
negaskan dan mengukuhkan keesaan Allah 
SWT serta meruntuhkan kesyirikan dan 
paganisme. Allah SWT berfirman, 

L* 

Allah SWT membuat sebuah perumpa¬ 
maan, tamsilan dan permisalan untuk kalian 
yang mudah kalian pahami dan mengerti 
serta bisa kalian saksikan dari diri kalian, 
perumpamaan dan permisalan itu diambil 
dari realitas hal ihwal, emosi dan perasaan 
kalian yang menguasai kalian serta sangat 
dekat, melekat dan menyatu dengan diri 
kalian. Hal itu bertujuan untuk membuktikan 
dan mengukuhkan keesaan Allah SWT serta 
mencabut paganisme, penyembahan arca dan 
berhala yang selama ini kalian teguhi. 

Contoh, perumpamaan, dan permisalan 
itu adalah apakah kalian wahai orang- 
orang musyrik memangnya terima dan rela 
memiliki sekutu pada harta kekayaan kalian 
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dan sekutu kalian itu adalah hamba sahaya 
milik kalian sehingga mereka memiliki posisi 
setara dan sepadan dengan kalian dalam 
hal hak melakukan pentasharufan terhadap 
harta kekayaan itu yang kalian sebenarnya 
tidak ingin berbagi dengan mereka pada harta 
kekayaan tersebut?! 

Jika kalian saja tidak mau hal itu terjadi 
dan tidak rela hal itu menimpa kalian, bagai¬ 
mana bisa kalian justru mengadakan sekutu 
dan tandingan bagi Allah SWT dari makhluk 
ciptaan-Nya dan menjadikan para hamba-Nya 
sebagai sekutu-Nya?! 

Makna yang dimaksudkan adalah bahwa 
salah seorang dari kalian saja tidak ingin dan 
tidak rela hal itu berlaku pada dirinya, yaitu 
hamba sahaya miliknya mempunyai posisi 
setara dengan dirinya dalam hal hak melaku¬ 
kan pentasharufan terhadap harta benda 
miliknya, lalu bagaimana bisa kalian menjadi¬ 
kan sebagian makhluk ciptaan Allah SWT se¬ 
bagai sekutu, padanan dan tandingan untuk- 
Nya?! 

Di antara ayat yang memiliki semangat 
serupa adalah 

"Dan mereka menetapkan bagi Allah apa 
yang mereka sendiri membencinya," (an-Nahl: 
62 ) 

Maksud dari ayat 62 surah an-Nahl 
adalah mereka menetapkan anak perempuan 
untuk Allah SWT, yaitu mereka menjadikan 
malaikat-malaikat yang merupakan hamba- 
hamba Allah SWT Yang Maha Pemurah sebagai 
orang-orang perempuan dan mereka menjadi¬ 
kannya sebagai anak-anak perempuan Allah 
SWT. Padahal apabila seseorang dari mereka 
diberi kabar dengan kelahiran anak perem¬ 
puan, hitamlah (merah padamlah) mukanya, 
dan dia sangat marah, geram dan jengkel. Pada 
satu sisi, mereka membenci anak perempuan, 
namun pada sisi yang lain mereka justru 
menjadikan para malaikat sebagai anak- 
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anak perempuan Allah SWT. Mereka mem- 
peruntukkan bagi Allah SWT apa yang mereka 
sendiri membencinya dan tidak mengingin¬ 
kannya untuk diri mereka sendiri. Itu merupa¬ 
kan bentuk kekafiran yang sungguh sangat 
keterlaluan. 

fyi seperti demikian 

itulah, penjelasan dan uraian untuk mem¬ 
bungkam lawan bicara dengan hujjah yang 
kuat dan tak terbantahkan yang membuatnya 
mau tidak mau terpaksa menerimanya, seperti 
itulah Kami memaparkan, menguraikan, dan 
menjelaskan ayat-ayat dalil-dalil dan bukti- 
bukti bagi orang-orang yang mempergunakan 
akal mereka serta merenungkan apa yang 
disebutkan dan dipaparkan kepada mereka 
berupa dalil-dalil yang logis dan hujjah-hujjah 
meyakinkan. 

4 ^ pLiy.1 lyiib akan tetapi, 

orang-orang musyrik itu yang menzalimi 
diri sendiri, mereka mengikuti dan mem¬ 
perturutkan hawa nafsu mereka karena ke¬ 
bodohan dan kedangkalan mereka tanpa mau 
mempergunakan akal mereka, dalam sikap 
mereka menyembah sekutu-sekutu tanpa ada 
sandaran dalil aqli atau naqli, serta mereka 
berjalan tanpa petunjuk, panduan, penge¬ 
tahuan, bashirah dan tidak pula pegangan 
yang benar. 

J- «ut J-it apabila 

seperti itu adanya perkara manusia-manusia 
musyrik tersebut, tidak ada seorang pun yang 
bisa menunjuki, membimbing dan memberi 
mereka taufik kepada kebenaran, setelah me¬ 
reka lebih memilih kekafiran, tidak memiliki 
kemauan, kecenderungan dan predisposisi 
untuk beriman, kesyirikan telah menjadi 
karakter, tipikal dan jati diri yang mendarah 
daging dalam jiwa mereka, dan mereka tercipta 
sebagai orang-orang yang sangat condong 
kepada kesyirikan dan kekafiran. Allah SWT 
telah mengetahui tentang jati diri dan per¬ 
kara mereka sebelum mereka diciptakan. De- 
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ngan demikian, mereka pun menjadi orang- 
orang yang sendirian, tidak memiliki seorang 
penolong yang bisa menyelamatkan me¬ 
reka dari pembalasan Allah SWT, tidak ada 
pelindung yang bisa memberi mereka per¬ 
lindungan dari adzab-Nya dan kerasnya pem- 
balasan-Nya ketika menimpa mereka karena 
apa yang Allah SWT kehendaki pasti terjadi 
dan apa yang tidak Dia kehendaki tidak akan 
terjadi. 

Flqih Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Ayat-ayat tersebut menunjukkan beberapa 
hal seperti berikut. 

1. Hubungan persekutuan di antara dua 
pihak yang berbeda derajat atau kelas 
adalah tidak diterima secara realitas 
yang ada dan menurut hukum kelaziman 
manusia. Hubungan persekutuan antara 
budak sahaya dengan majikan pada apa 
yang dimiliki oleh sang majikan kenya¬ 
taannya adalah sesuatu yang tidak bisa 
terjadi dan tidak pernah ada. Apabila 
makhluk semuanya adalah sama sebagai 
hamba Allah SWT, tidak mungkin dan 
tidak masuk akal ada sesuatu dari alam ini 
menjadi sekutu, partner, dan mitra bagi 
Allah SWT untuk pekerjaan-pekerjaan- 
Nya. 

Ayat ini menegaskan bahwa ibadah, 
penyembahan dan pemujaan kepada 
selain Allah SWT sama sekali tidak patut, 
bahwa segala bentuk ibadah dan pe¬ 
nyembahan tidak layak ditujukan ke¬ 
pada selain Allah SWT. Selain Allah SWT 
sejatinya tidak mempunyai apa-apa se¬ 
hingga mereka tidak layak menjadi se¬ 
kutu karena sejatinya mereka tidak me¬ 
miliki apa-apa. Mereka juga tidak me¬ 
miliki keagungan apa pun yang membuat 
mereka layak untuk disembah dan dipuja. 
Mereka juga tidak memiliki kuasa apa pun 


untuk memberikan suatu kemanfaatan 
yang membuat mereka layak disembah 
untuk mengharapkan suatu kemanfaatan. 
Mereka juga sejatinya tidak memiliki suatu 
kekuatan, kuasa dan kemampuan apa pun 
karena mereka semua adalah para hamba, 
dan seorang hamba tiada memiliki kuasa 
atas apa pun. 

2. Jika telah terbukti secara pasti bahwa 
merupakan sesuatu yang tidak mungkin 
dan tidak masuk akal ada seorang hamba 
sahaya menjadi sekutu bagi majikan¬ 
nya, merupakan sesuatu yang lebih 
tidak mungkin dan tidak masuk akal 
ada makhluk yang notabene merupakan 
hamba milik Allah menjadi sekutu bagi- 
Nya. Orang-orang yang berbuat syirik 
dan mempersukutukan Allah telah me¬ 
lampaui dan melanggar logika tersebut. 
Mereka hanya mengikuti dan memper¬ 
turutkan hawa nafsu mereka saja tanpa 
memiliki landasan dalil ilmu penge¬ 
tahuan dalam penyembahan mereka 
kepada berhala-berhala serta hanya ber- 
taklid dan meniru-niru para leluhur me¬ 
reka dalam hal itu. 

3. Orang-orang musyrik itu yang lebih 
memilih kesyirikan dan kekafiran telah 
disesatkan Allah SWT, tiada seorang 
pemberi petunjuk dan bimbingan pun 
bagi mereka, sebagaimana tiada seorang 
pemberi petunjuk pun bagi setiap orang 
yang disesatkan oleh Allah SWT. Mereka 
juga menjadi orang-orang yang terhinakan 
dan tercampakkan tanpa memiliki seorang 
penolong pun. Tidak ada seorang pun 
yang bisa menyelamatkan, melepaskan 
dan memberi mereka perlindungan dari 
kuasa Allah SWT. Tidak ada cara, jalan 
dan celah sedikit pun bagi mereka untuk 
melarikan diri dan menghindar dari adzab 
Allah SWT. 
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PERINTAH MENGIKUTI ISLAM YANG 
MERUPAKAN AGAMA FITRAH DAN TAUHID 


Surah ar-Ruum Ayat 30-32 



“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus 
kepada agama (Islam); (sesuai) fitrah Allah di¬ 
sebabkan Dia telah menciptakan manusia me¬ 
nurut (fitrah) itu. Tidak ada perubahan pada 
ciptaan Allah. (Itulah) agama yang lurus, tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui, dengan 
kembali bertobat kepada-Nya dan bertakwalah ke- 
pada-Nya serta laksanakanlah shalat dan jangan¬ 
lah kamu termasuk orang-orang yang memper¬ 
sekutukan Allah, yaitu orang-orang yang memecah 
belah agama mereka dan mereka menjadi bebe¬ 
rapa golongan. Setiap golongan merasa bangga 
dengan apa yang ada pada golongan mereka.” (ar- 
Ruum: 30-32) 

Qlraa’aat 

Kalimat ini ditulis dengan meng¬ 
gunakan huruf ta\ namun Ibnu Katsir, Abu 
Amr dan al-Kisa’i ketika waqaf menggunakan 
huruf ha. Sedangkan para imam yang lain tetap 
waqaf dengan menggunakan huruf ta\ 

Hamzah dan al-Kisa’i membaca (iyi>). 

/’raab 

zfipjp Frasa ini dibaca nashab dengan 
mengasumsikan keberadaan fi'il yaitu (ii jJi) 

yang keberadaannya ditunjukkan oleh kalimat 
yaitu (£i)i k)\). Atau dibaca nashab 
sebagai mashdar ( maf’uul muthlaq), yaitu 


fifii ii >i). Atau dibaca nashab sebagai bentuk 
kalimat (jJ-T). 

Kata dibaca nashab sebagai 
haal dari dhamir yang terdapat pada fi’il 4r*% 
Di sini digunakan bentuk kata jamak, 4 
karena disesuaikan dengan konteks makna¬ 
nya, sebab meskipun khithaab atau perkataan 
ini secara redaksional ditujukan kepada 
Rasulullah saw., namun yang dimaksudkan 
adalah umat beliau, seperti dalam ayat 
\l\ (ath-Thalaaq: 1). 

jji (fifp Kalimat ini berkedudukan 
sebagai badai dari kalimat j*} dengan 

mengulang kembali penyebutan huruf jarr 

{o'}- 

Balaaghah 

j ,!u {j} dalam kalimat ini 

terdapat istilah dzikrul juz'i wa iraadatul 
kulli, yaitu menyebutkan sebagian, yaitu 
(wajahmu), namun yang dimaksud- 
kan adalah keseluruhan, yaitu J! <*■» 

(menghadaplah kamu kepada Allah SWT 
dengan keseluruhan jiwa ragamu). 

^ji -dii ifiTf di sini terdapat jinaas 
isytiqaaq, yaitu antara kata }zja} dengan 

Mufradaat Lughawlyyah 

^.jJJ karena itu, ikutilah agama 

Islam dengan tulus ikhlas, total dan murni, 
tetap teguhlah kamu di atas agama Islam itu 
wahai Muhammad dan orang-orang yang 
mengikuti kamu. dalam keadaan sebagai 
orang yang condong kepada keistiqamahan 

dan kelurusan serta meninggalkan segenap 

, ✓ , £ £ , * 

jalan-jalan kesesatan. 4 }^- >* 41)1 V*} sifat 

dasar (naluri) yang ditetapkan oleh Allah SWT 
yang Dia menciptakan manusia menurut sifat 
dasar tersebut, berupa naluri dan kesadaran 
akan ubudiyyah dan penghambaan kepada 
Allah SWT, naluri untuk menerima kebenaran, 
memahami, menyadari, menginsafi, meresapi 
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dan menghayatinya. jk Ji-v : siapa pun 
tidak boleh mengubah fitrah Allah SWT dan 
ciptaan-Nya. Kalian tidak boleh mengubah 
agama Allah SWT dengan berbuat syirik. 

agama yang diperintahkan untuk 
diikuti itu, atau fitrah dalam artian millah, 
itulah agama yang lurus yang tiada kebeng¬ 
kokan dan penyimpangan di dalamnya, yaitu 
tauhid, mengesakan Allah SWT. ^ 

v akan tetapi, kebanyakan manusia, 
semisal kaum kafir Mekah ketika turunnya 
wahyu, tidak mengetahui dan tidak mengerti 
tauhid, pengesaan Allah SWT dan kelurusan 
agama, disebabkan mereka tidak mau me¬ 
mikirkan dan merenungkan. 

44\ dalam keadaan sebagai orang- 
orang yang kembali kepada Allah SWT 
dengan bertobat, insaf dan memurnikan amal, 
berkomitmen terhadap perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-Nya. tegakkanlah 

agama itu, ikutilah dan takutlah kalian kepada 
Allah SWT. Khithaab atau perkataan dalam 
ayat ini ditujukan kepada Rasulullah saw. 
dan umat beliau. Hanya saja, ayat ini diawali 
dengan khithaab kepada Rasulullah saw. 
sebagai bentuk pengagungan kepada beliau. 

ji-U' by orang-orang yang berbeda- 
beda dan berselisih perihal apa yang mereka 
sembah menurut perbedaan hawa nafsu 
mereka. Ada versi qiraa’at yang membaca 
(Wiii) yaitu memisahkan diri dan meninggalkan 
agama yang diperintahkan kepada mereka. 
4 ^ ly'idan mereka membentuk golongan- 
golongan yang tiap-tiap golongan mendukung 
pemimpinnya masing-masing yang telah 
membuat dan meletakkan dasar-dasar agama 
batil yang mereka ikuti itu. u 

tiap-tiap golongan merasa senang dan bangga 
dengan apa yang ada pada golongan mereka. 

Persesuaian Ayat 

Sebelumnya, Allah SWT telah memaparkan 
dan menerangkan dalil-dalil dan bukti- 
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bukti petunjuk atas keesaan dan kuasa Ilahi 
atas segala sesuatu termasuk di antaranya 
adalah hasyr (tempat berkumpul) dan ba'ts 
(hari kebangkitan). Juga, meneguhkan tekad 
Rasulullah saw. untuk bangga dengan dakwah 
yang beliau bawa dan tidak perlu memedulikan 
sikap orang-orang musyrik terhadap dakwah 
beliau itu. Selanjutnya di sini Allah SWT 
memerintahkan untuk senantiasa persisten 
dalam mengikuti agama Islam dan meneguhi- 
nya serta tulus ikhlas dalam menjalankan amal 
Islam. Hal itu karena agama Islam adalah fitrah 
Allah SWT yang Dia menciptakan jiwa dan akal 
menurut fitrah itu, menciptakannya dengan 
dibekali naluri untuk mengakui substansinya 
serta mengerti, menginsafi, dan menyadari 
sepenuhnya terhadap maknanya. 

Tafsir dan Penjelasan 

4 ^-^ ^ 'i 3- jika 

aqidah, keyakinan dan agama yang hak telah 
nyata dan jelas adanya berdasarkan dalil- 
dalil yang telah disebutkan, bahwa kesyirikan 
dan segala bentuk atributnya telah nyata ke- 
batilannya, karena itu, ikutilah agama yang 
telah Allah SWT gariskan untukmu, yaitu 
agama haniifiyyah, millah Nabi Ibrahim yang 
Allah SWT telah menunjukkan kamu kepada- 
Nya dan menyempurnakannya untukmu. 
Agama itu adalah agama fitrah yang lurus dan 
benar yang Allah SWT menciptakan makhluk 
menurut fitrah itu. Karena Allah SWT men¬ 
ciptakan mereka atas dasar naluri untuk 
makrifat kepada-Nya, mengenal-Nya, meng- 
esakan-Nya, dan bahwa tiada Ilah selain Dia. 
Jadilah kamu dengan itu sebagai orang yang 
condong kepada agama yang hak dan menjauhi 
agama-agama yang batil. 

Ini adalah perintah kepada Nabi 
Muhammad saw. dan secara otomatis juga 
perintah kepada umat beliau. 

Fitrah itu adalah sebagaimana firman 
Allah SWT dalam ayat 
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"dan Allah mengambil kesaksian terhadap 
roh mereka (seraya berfirman), "Bukankah 
Aku ini Tuhanmu?" Mereka menjawab, "Betul 
(Engkau Tuhan kami), kami bersaksi."" (al- 
A'raaf: 172} 


Juga, sebagaimana sabda Rasulullah 
saw. dalam sebuah hadits qudsi shahih yang 
diriwayatkan oleh Imam Muslim dan Imam 
Ahmad bahwasanya Allah SWT berfirman, 


si— aU 1 - 3^3 

fa* & 


“Sesungguhnya Aku menciptakan hamba- 
hamba-Ku sebagai orang-orang yang hanif 
(penganut paham Ketuhanan Yang Maha Esa, 
(monoteisme), dan sesungguhnya setan men¬ 
datangi mereka dan membawa mereka pergi men¬ 
jauh dari agama mereka itu.” (HR Muslim dan 
Imam Ahmad) 


Dalam sebuah hadits lain yang diriwayat¬ 
kan oleh al-Bukhari dan Muslim, Rasulullah 
saw. bersabda, 


LA atjjl OjSsJ lp AJjj (JS* 

r Aj \ j 3 J1 aJISJ^j OIaJJI 


“Tiap-tiap anak terlahir menurut fitrah, 
hingga kedua orang tuanya lah yang membuatnya 
menjadi orang Yahudi, Nasrani atau Majusi 
(Zoroastrian), sebagaimana binatang terlahir 
dalam kondisi sempurna, lengkap dan utuh 
fisiknya, apakah kalian mendapati padanya suatu 
cacat pada bentuk telinga atau hidungnya?!” (HR 
Bukhari dan Muslim) 


Masing-masing dari kedua ayat dan kedua 
hadits di atas menjadi dalil yang menunjuk¬ 
kan kemurnian dan kesucian asal makhluk, 
bahwa makhluk adalah murni dan suci, bahwa 
Allah SWT menciptakan makhluk-Nya sebagai 


makhluk yang memiliki naluri untuk makrifat 
kepada-Nya, mengenal-Nya, mengesakan-Nya 
(tauhid) dan beragama Islam yang murni dan 
suci. Kemudian muncul pada sebagian mereka 
agama-agama yang rusak semisal agama 
Yahudi, Nasrani dan Majusi (Zoroaster). 

Ayat maksudnya adalah teguh 

dan persistenlah kalian dalam menetapi fitrah 
Allah SWT, atau tetap teguh dan persistenlah 
kalian pada fitrah Allah SWT. Di sini, redaksi 
yang ada diasumsikan dalam bentuk jamak. 
Hal itu ditunjukkan oleh kalimat >yang 

menggunakan bentuk kata jamak 

siapa pun tidak boleh 
mengganti atau mengubah fitrah Allah SWT, 
yaitu naluri dan sifat asal penciptaan makhluk 
dan agama yang benar dan lurus. 

Kalimat ini berbentuk kalimat berita yang 
bermakna kalimat larangan. Yaitu janganlah 
kalian mengganti ciptaan Allah SWT dan 
agama-Nya dengan kesyirikan sehingga kalian 
mengubah manusia dari fitrah mereka yang 
Allah SWT menciptakan mereka menurut 
fitrah itu. 

Ini menjadi dalil yang menunjukkan 
bahwa sebenarnya makhluk diciptakan dalam 
keadaan memiliki naluri dan sifat alamiah 
yang cenderung kepada aqidah yang benar, 
bahwa akal manusia aslinya adalah tercipta 
dalam keadaan bersih dan lurus. Kemudian 
terjadi perubahan dan penyimpangan akibat 
pengaruh-pengaruh lingkungan berupa 
hawa nafsu, pengetahuan dan wawasan yang 
menyimpang, warisan-warisan tradisi yang 
batil dan sikap bertaklid buta secara terus- 
menerus dan membabi buta kepada para 
leluhur, tanpa mempergunakan akal pikiran 
dan tanpa ada usaha pembentukan aqidah 
berdasarkan pandangan yang independen, 
obyektif dan tepat. Seandainya manusia 
dibiarkan saja apa adanya, niscaya dia tidak 
akan memilih selain Islam sebagai agama 
karena Islam memang agama fitrah dan akal, 
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agama yang sesuai dengan naluri dan sifat 
alami manusia. 

'j 'jk\ diperintah 

mengikuti millah tauhid, memegang teguh 
syari'at serta fitrah yang lurus dan benar, itulah 
agama yang lurus yang tiada kebengkokan dan 
penyimpangan di dalamnya. 

Hanya saja, kebanyakan manusia tidak 
mengetahui dan tidak mengerti akan hal itu 
dengan sebenar-benarnya, maka mereka pun 
menyimpang jauh darinya. Hal itu disebabkan 
mereka tidak mempergunakan akal pikiran 
mereka serta tidak memetik faedah dari ilmu 
pengetahuan yang benar dan bukti-bukti 
petunjuk yang jelas lagi nyata. Seandainya 
mereka mau berpikir, merenungkan, me¬ 
mahami dan mengetahui dengan sebenarnya, 
niscaya mereka tidak akan berpaling dari 
millah tauhid, syari'at Islam, petunjuk, dan 
tuntunannya. 

• • ' »& - 

4 1 'y'J* oyju^j 

ikutilah agama Allah SWT sebagai orang- 
orang yang sadar, insaf, dan kembali kepada- 
Nya. Apabila kalian telah kembali kepada- 
Nya, maka janganlah kalian lantas merasa 
aman sehingga kalian pun meninggalkan 
dan mengabaikan ibadah kepada-Nya. Akan 
tetapi, takutlah kalian kepada-Nya dan kon¬ 
sistenlah kalian dalam menjalankan ibadah. 
Tanamkanlah selalu kesadaran muraqabah 
kepada-Nya sehingga kalian tidak teledor 
dan semaunya sendiri dalam menjalankan 
ketaatan dan tidak berani melakukan ke¬ 
maksiatan. Tegakkanlah shalat, yaitu kon¬ 
sisten dan persistenlah kalian dalam me¬ 
negakkan shalat secara sempurna rukun- 
rukunnya dan terpenuhi syarat-syaratnya 
dengan berlandaskan pada kekhusyukan dan 
pengagungan kepada Allah SWT. Janganlah 
kalian termasuk orang-orang musyrik yang 
mempersekutukan-Nya setelah kalian ber¬ 
iman. Janganlah kalian memiliki maksud, 
destinasi dan tujuan lain selain Allah SWT. 


Janganlah kalian peruntukkan amal ibadah 
kalian itu kepada selain Allah SWT, tetapi 
jadilah kalian termasuk orang-orang yang 
mengesakan-Nya dan memurnikan amal 
ibadah hanya untuk, demi dan karena Allah 
SWT semata. Ibadah yang tulus murni 
adalah sebagaimana yang dijelaskan dalam 
sebuah hadits shahih yang diriwayatkan 
oleh al-Bukhari dan Muslim dari Umar bin 
Khaththab, 


ijli s\y jli olp liJUtS"" Al)! jipf 


“Beribadahlah kamu menyembah Allah 
SWT seakan-akan kamu melihat-Nya, maka jika 
kamu tidak melihat-Nya, maka sesungguhnya Dia 
melihat kamu.” (HR Bukhari dan Muslim) 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Yazid bin 
Abi Maryam, dia berkata "Umar bin Khaththab 
berpapasan dengan Mu'adz bin Jabal dan dia 
bertanya, "Apa dasar dan pilar umat ini?" 
Mu'adz bin Jabal berkata "Tiga hal, dan ketiga 
hal itu adalah hal-hal yang akan membawa 
keselamatan. Pertama, ikhlas (memurnikan 
amal ibadah hanya untuk Allah SWT saja), dan 
ini merupakan fitrah yang Allah SWT men- 
ciptakan manusia menurut fitrah tersebut. 
Kedua, shalat, dan ini merupakan millah. 
Ketiga, ketaatan, dan ini adalah 'ishmah 
(perlindungan)" Lalu Umar bin Khaththab 
berkata "Anda benar." 

Adapun di antara sifat dan ciri-ciri orang- 
orang musyrik adalah lili \J\sj ^ \/J ^jjt ^ 
4 -’A* ^ u Jy- JT janganlah kalian termasuk 
orang-orang musyrik yang berbeda-beda dan 
berselisih pada apa yang mereka sembah 
sesuai dengan perbedaan hawa nafsu mereka, 
mengganti dan mengubah agama fitrah, 
memercayai sebagian darinya dan meng¬ 
ingkari serta menolak sebagian yang lain. 
Mereka pun menjadi bergolong-golonganan 
berbeda-beda seperti Yahudi, Nasrani, Majusi 
(Zoroaster), Paganis dan para pengikut agama- 
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agama batil lainnya. Tiap-tiap golongan dari 
mereka merasa senang dan bangga dengan 
apa yang ada pada golongan masing-masing 
serta menyangka bahwa merekalah pihak 
yang benar, padahal sejatinya mereka berada 
di pihak yang batil yang bertentangan dengan 
agama yang hak yang diinginkan oleh Allah 
SWT dan yang Dia pilih sebagai agama untuk 
para hamba-Nya. 

Hal ini juga mencakup umat Islam. 
Mereka berselisih di antara mereka dan 
terbagi menjadi sekte-sekte dan aliran-aliran 
yang beragam menyangkut aqidah dan amal. 
Semuanya sesat kecuali satu, yaitu Ahlus 
Sunnah wal Jama'ah yang memegang teguh 
Kitabullah dan Sunnah Rasulullah saw. dan 
apa yang diikuti oleh generasi pertama, yaitu 
para sahabat, tabi'in dan para imam kaum 
Muslimin. Hal ini sebagaimana keterangan 
yang diriwayatkan oleh al-Hakim dalam al- 
Mustadrak, bahwa Rasulullah saw. ditanya 
tentang golongan yang selamat di antara 
mereka, lalu beliau menjawab, 

aIIp IjI L* JlP Oli”" 

“Yaitu golongan yang mengikuti dan meneguhi 
apa yang aku dan para sahabatku meneguhinya 
pada hari ini” (HR al-Hakim) 

Fiq!h Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Ayat-ayat tersebut menunjukkan sejumlah 
hal berikut. 

1. Islam adalah agama fitrah dan tauhid. 
Islam adalah agama yang sesuai dan 
sejalan dengan naluri dan fitrah asal 
yang lurus yang Allah SWT menciptakan 
manusia menurut fitrah dan naluri itu. 

Fitrah Allah SWT adalah tauhid. 
Karena Allah SWT menciptakan manusia 
sejatinya sebagai orang-orang yang 
mengesakan serta mengikrarkan wujud 
Tuhan mereka dan keesaan-Nya, ketika 


Allah SWT mengeluarkan mereka dari 
sulbi Adam dan mengambil kesaksian 
terhadap jiwa mereka seraya berfirman, 
"Bukankah Aku ini Tuhanmu?" Mereka 
menjawab, "Betul, Engkau Tuhan kami, 
kami menjadi saksi." Hal ini sebagaimana 
yang dijelaskan dalam surah al-A'raaf 
ayat 172. Jadi, sejatinya manusia adalah 
makhluk yang diciptakan memiliki naluri 
monoteisme. 

2. Allah SWT memerintahkan supaya meng¬ 
ikuti agama fitrah yang bersih murni 
karena itulah agama tauhid, agama 
yang lurus tanpa ada kebengkokan dan 
penyimpangan di dalamnya, yaitu agama 
Islam. Allah SWT mewanti-wanti jangan 
sampai ada yang berani mengganti dan 
mengubah agama fitrah tersebut karena 
mengubah dan mengganti agama Allah 
SWT adalah hal yang terlarang. 

Al-Bukhari mengatakan bahwa frasa 
4^ pada ayat jiSu ^ maksudnya 
adalah agama Allah SWT, seperti kalimat 
(j&H i jU)yang maksudnya adalah (j$i\ ji>) 
dan fitrah maksudnya adalah Islam. 

Allah SWT juga mewanti-wanti agar 
jangan sampai condong kepada agama 
apa pun selain Islam. Hal ini dipahami dari 
kata yang maknanya adalah sebagai 
orang yang lurus, jauh dari segala bentuk 
distorsi dan telah dinasakh. 

3. Sesungguhnya kebanyakan manusia 
tidak mau berpikir, memerhatikan dan 
merenungkan. Seandainya mereka mau 
berpikir dan merenungkan, niscaya me¬ 
reka mengetahui bahwa mereka mem¬ 
punyai Sang Khaliq Yang harus disembah, 
Allah Yang Qadim Yang telah terdahulu 
ketetapan-Nya dan pasti berlaku ke- 
putusan-Nya, bahwa Islam itulah agama 
yang lurus. 

4. Allah SWT memerintahkan untuk kembali 
kepada-Nya dengan pertobatan dan ke- 
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ikhlasan, memurnikan amal ibadah hanya 
untuk-Nya, menaati-Nya dan bertobat 
kepada-Nya dari semua dosa. 

Allah SWT juga memerintahkan 
untuk bertakwa, yaitu takut kepada-Nya 
dan melaksanakan perintah-Nya. Allah 
SWT juga memerintahkan untuk me¬ 
negakkan shalat secara sempurna dan 
lengkap syarat rukunnya dengan penuh 
kekhusyukan dan mahabbah kepada-Nya. 

Allah SWT mewanti-wanti jangan 
sampai mengotori ibadah dengan ke- 
syirikan. Allah SWT menegaskan bahwa 
ibadah tidak bermanfaat dan tidak ada 
gunanya kecuali disertai dengan ikhlas. 
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman, 
'j* tjjjsij Yang diinginkan dari 
ayat ini adalah mengeluarkan hamba dari 
bentuk syirik khafiy (syirik tersembunyi). 
Yaitu janganlah kalian memiliki maksud, 
destinasi dan tujuan lain dari amal ibadah 
kalian melainkan hanya untuk Allah SWT 
semata, dan janganlah kalian mencari 
dan menginginkan dengan amal ibadah 
kalian itu melainkan hanya keridhaan-Nya 
semata. 

5. Orang-orang telah melakukan tindakan- 
tindakan mengubah dan mendistorsi 
agama fitrah serta membuat agama- 
agama dan pendapat-pendapat yang ber¬ 
beda-beda dan saling bertentangan. Hal 
ini mencakup orang-orang musyrik para 
penyembah berhala dan arca (paganis), 
umat Yahudi, umat Nasrani. Juga men¬ 
cakup orang-orang Islam yang mengikuti 
hawa nafsu dan membuat-buat bid'ah. 
Tiap-tiap golongan merasa senang 
dan bangga dengan apa yang ada pada 
golongan masing-masing karena mereka 
belum mendeteksi dan mengetahui yang 
hak, dan menjadi sebuah keharusan bagi 
mereka untuk mengetahuinya. 


BURUKNYA PERILAKU SEBAGIAN MANUSIA 
YANG INKONSISTEN, TERKADANG SADAR 
DAN KEMBALI KEPADA ALLAH SWT, 
KEMUDIAN KEMBALI BERBUAT KESYIRIKAN 


Surah ar-Ruum Ayat 33-37 



Dan apabila manusia ditimpa oleh suatu 
bahaya, mereka menyeru Tuhannya dengan 
kembali (bertobat) kepada-Nya, kemudian apabila 
Dia memberikan sedikit rahmat-Nya kepada 
mereka, tiba-tiba sebagian mereka mempersekutu¬ 
kan Allah, biarkan mereka mengingkari rahmat 
yang telah Kami berikan. Dan bersenang-senanglah 
kamu, maka kelak kamu akan mengetahui (akibat 
perbuatanmu). Atau pernahkah Kami menurun¬ 
kan kepada mereka keterangan, yang menjelas¬ 
kan (membenarkan) apa yang (selalu) mereka 
persekutukan dengan Tuhan? Dan apabila Kami 
berikan sesuatu rahmat kepada manusia, niscaya 
mereka gembira dengan (rahmat) itu. Tetapi 
apabila mereka ditimpa sesuatu musibah (bahaya) 
karena kesalahan mereka sendiri, seketika itu me¬ 
reka berputus asa. Dan tidaklah mereka memer¬ 
hatikan bahwa Allah yang melapangkan rezeki 
bagi siapa yang Dia kehendaki dan Dia (pula) 
yang membatasi (bagi siapa yang Dia kehendaki). 
Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum 
yang beriman.” (ar-Ruum: 33-37) 


Surah ar-Ruum 


i r\Q (I SuUlJ.ii 
**I Uy 


Tafsir Al-Munir Jilid 11 


Qlraa’aat 

, A 4 

Abu Amr dan al-Kisa’i membaca 

l’raab 

^uQ^^ua^ | ^i^t^Adasuatupandangan 
mengatakan bahwa kata adalah bentuk 

jamak dari (i4-) seperti (>U) (oui)> 

Kata ini boleh diposisikan sebagai mudzakkar 
dan bolah diposisikan sebagai mu'annats. Jika 
diposisikan sebagai mudzakkar, kata ini dilihat 
dalam konteks makna kata Sedangkan 
apabila diposisikan sebagai mu'annats, dilihat 
dalam konteks makna kata 

Yang lebih shahih adalah bahwa kata 
di sini maknanya adalah hujjah. Adapun 
kalimat adalah bentuk majas, seperti 

perkataan (ii£ j]»u ‘4 <£>. 

^ jyL a , l a.j U ,, i Kata <*( j}^> 

di sini adalah in syarthiyyah. Adapun jawabnya 
adalah ^ Jadi, kata di sini adalah 
menggantikan posisi/a 'jawab. Kata di sini 
adalah idzan mufaaja'ah sehingga tidak bisa 
dijadikan sebagai permulaan kalimat sama se¬ 
perti/a '. Kata yang boleh dijadikan sebagai 
permulaan kalimat adalah yang mengan¬ 
dung makna syarat atau idzaa asy-Syarthiyyah. 
Kata berkedudukan sebagai mubtada’, 
sedangkan khabar- nya adalah <^o>! 

Balaaghah 

4 -Lll'^di antara kedua kata ini 
terdapat ath-Thibaaq. 

^i^UHi^dalam kalimat ini terdapat al- 
Iltifaat, yaitu beralih dari bentuk kalimat 
orang ketiga [gaibah ) ke bentuk kalimat 
orang kedua ( khithaab ] dengan maksud untuk 
mubaalaghah (intensifikasi). 

Mufradaat Lughawlyyah 

yang dimaksud dengan an- 
Naas (orang-orang) di sini adalah orang-orang 


musyrik Mekah dan orang-orang yang seperti 
mereka. 4y*f kesulitan, bala, marabahaya. 
<0! ^ mereka pun dengan serta 

merta menyeru dan berdoa kepada Tuhan 
mereka sebagai orang-orang yang kembali 
kepada-Nya bukan kepada selain-Nya. 

44 ^lil iii kemudian apabila mereka 
merasakan suatu rahmat dari-Nya. Keadaan 
terlepas dan terbebas dari kesulitan dan bala 
tersebut, ^ ^ tiba-tiba dengan 
serta merta ada segolongan dari mereka 
kembali mempersekutukan Tuhan mereka. 

U Huruf lam pada//774b>^f adalah 

lam aI-’Aaqibah atau ash-Shairuurah, seperti 
pada ayat p, (al-Qashash: 8). 

Ada pendapat mengatakan huruf lam tersebut 
adalah lam amr (perintah) yang mengandung 
makna ancaman. kelak kalian 

akan mengetahui akibat bersenang-senangnya 
kalian itu. 

kata ini mengandung makna 
hamzah istifhaam inkaariy (pertanyaan yang 
mengandung makna pengingkaran, penafian 

dan penegatifan). hujjah dan kitab. 

6 " /. 

4P&4 ;*»)> lalu hujjah dan kitab itu berbicara 
dalam arti menunjukkan. Kalimat ini merupa¬ 
kan bentuk majas atau personifikasi, seperti 
perkataan (ii& jWii (bukunya mengatakan 
demikian dan demikian). Maknanya adalah 
memberikan keterangan dan kesaksian. Se¬ 
akan-akan dikatakan di sini, '£*) 
(lalu hujjah atau kitab itu memberikan 
kesaksian tentang kesyirikan mereka dan ke- 
absahannya). *. lyis" lalu hujjah atau 

kitab itu memerintahkan mereka untuk mem¬ 
persekutukan Tuhan?! 

uiil lib) 1 yang dimaksud dengan 
manusia di sini adalah sekelompok orang- 
orang kafir. nikmat berupa kesehatan, 

keluasan dan kelapangan. imereka 
begitu bersuka cita hingga menjadi lupa diri, 
sombongm dan pongah. Yaitu mereka menjadi 
lupa diri, sombongm dan pongah karenanya. 
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dan jika suatu keburukan, ke¬ 
sulitan dan kesusahan menimpa mereka. 

oJ-ii Uf> akibat dari kemaksiatan- 
kemaksiatan yang mereka perbuat. ^ 

tiba-tiba mereka dengan serta merta 
berputus asa dari rahmat. Di antara tipikal 
orang Mukmin adalah bersyukur ketika men¬ 
dapatkan nikmat, serta senantiasa berharap 
dan tetap optimis ketika sedang mengalami 
kesulitan. 


tidakkah mereka ketahui. j‘# 
-kil' bahwa sesungguhnya Allah SWT 
melapangkan rezeki. bagi siapa yang 

Dia kehendaki, sebagai bentuk ujian, 
dan menyempitkan rezeki bagi siapa yang Dia 
kehendaki sebagai bentuk cobaan, jjui j 

, ,9 ' ' ' ' 

^ sesungguhnya pada semua itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang- 
orang yang beriman kepada Tuhan mereka, 
lalu mereka menjadikannya sebagai tanda 
dan bukti petunjuk atas kesempurnaan dan 
totalitas kuasa dan hikmah Allah SWT. 


Persesuaian Ayat 

Setelah menjelaskan dan menegaskan 
tauhid serta memaparkan dalil-dalil dan 
bukti-buktinya secara logika dan dengan 
perumpamaan, tamsilan dan permisalan, di 
sini Allah SWT menerangkan hal ihwal dua 
golongan manusia. Pertama, golongan se¬ 
bagian orang-orang musyrik yang merengek- 
rengek kepada Allah SWT di kala sulit dan 
susah, dan mempersekutukan berhala-berhala 
dan arca-arca dengan-Nya di kala lapang. 
Kedua, golongan sebagian orang-orang kafir 
atau orang-orang musyrik yang lain selain 
golongan yang pertama, yaitu mereka yang 
ibadah kepada Allah SWT hanya karena dunia 
sehingga apabila mereka diberi sebagian dari 
dunia, maka mereka senang dan puas, namun 
jika tidak diberi, mereka benci, marah-marah, 
kecewa dan berputus asa. 


Tafsir dan Penjelasan 

‘J-J lil f p f-Kl J»l3l J~* 

{Jtj j,) lit biasanya apabila manusia 
tertimpa suatu kesulitan atau bala seperti 
sakit, paceklik, atau dalam kondisi terancam 
marabahaya di udara, laut atau darat, dan 
kondisi-kondisi genting lainnya, mereka pun 
dengan serta merta mengiba kepada Allah 
SWT dan hanya menyeru dan berdoa kepada- 
Nya semata tiada sekutu bagi-Nya, merengek- 
rengek meminta belas kasihan dan pertolongan 
kepada-Nya, begitu serius dan sungguh- 
sungguh kembali kepada-Nya. Kemudian ke¬ 
tika Allah SWT menghilangkan bala dari me¬ 
reka dan melimpahkan nikmat kepada mereka, 
tiba-tiba dengan serta merta ada sebagian dari 
mereka ketika dalam keadaan lapang berbuat 
syirik, mempersekutukan Allah SWT serta 
menyembah yang lain di samping Allah SWT 
berupa berhala dan arca-arca. 

Mereka adalah orang-orang oportunis 
yang hanya mau beriman, berdoa, dan me¬ 
nyembah kepada Allah SWT ketika ada mau¬ 
nya atau ketika sedang dalam kondisi sangat 
mendesak dan kritis. Kemudian ketika dalam 
keadaan lapang, senang dan makmur, sikap 
mereka langsung berubah total terhadap 
Tuhan mereka, melupakan-Nya, bersikap se¬ 
akan-akan tidak kenal lagi dengan-Nya, ber¬ 
paling dari-Nya, bahkan mempersekutukan 
sesuatu yang lain dengan-Nya. Sikap mereka 
itu sungguh merupakan sesuatu yang sangat 
mengherankan dan aneh. 

'i Huruf lam pada kalimat 

di sini adalah lam al-'Aaqibah yaitu 
sehingga akibatnya adalah mereka menjadi 
orang-orang yang kufur terhadap nikmat 
Allah SWT, mengingkari dan tidak mengakui 
karunia, anugerah, dan kebaikan-Nya. 

Ada sebagian ulama berpendapat bahwa 
huruf lam tersebut adalah lam amr (perintah) 
sehingga fi’il adalah kata kerja perintah 

dengan makna ancaman, seperti ayat, 
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"Barctngsiapa menghendaki (beriman), 
hendaklah ia beriman, dan barangsiapa meng¬ 
hendaki (kafir), biarlah dia kafir" (al-Kahf: 29) 

Juga seperti kata perintah pada lanjutan 
ayat berikutnya. 

0 ^,-L.i . J . . . I \ yCUl» )> Kata perintah 

di sini adalah kata perintah dengan makna 
ancaman, atau dengan kata lain, kata perintah 
yang bersifat mengancam. Juga seperti pada 
ayat, 

"Lakukanlah apa yang kamu kehendaki." 

(Fushshilat: 40) 

Bersenang-senanglah kalian wahai 
orang-orang musyrik semau kalian dengan 
kesenangan-kesenangan dunia dan kemak¬ 
murannya. Karena sesungguhnya kesenangan 
dunia hanya sedikit, sebentar, sesaat, dan pasti 
akan sirna. Kelak kalian akan mengetahui 
hukuman-Ku dan kerasnya siksa-Ku di akhirat 
atas kekafiran kalian ketika di dunia. 

Ada sebagian orang berucap, "Demi Allah, 
sungguh jika aku diancam oleh seorang penjaga 
pintu saja aku sudah takut, lalu bagaimana 
jadinya jika yang mengancam di sini adalah Zat 
Yang jika menghendaki sesuatu, Dia berfirman, 
“kun" (jadilah), maka terjadilah saat itu juga?!" 

Selanjutnya, Allah SWT mengecam 
keras orang-orang musyrik perihal apa yang 
mereka perselisihkan berupa penyembahan 
kepada selain Allah SWT tanpa dalil dan 
hujjah. <; u y+s li UaiL * 

apakah Kami pernah menurunkan kepada 
mereka suatu hujjah dan kitab yang berisikan 
konfirmasi tentang apa yang mereka per¬ 
buat itu, yakni menyembah berhala dan arca, 
memberitahukan, menunjukkan, dan menye¬ 
tujui kesyirikan mereka itu?! 

Ini adalah kalimat istifhaam inkaari atau 
pertanyaan dengan makna mengingkari. Yaitu 
hal itu tidak pernah ada dan tidak pernah 
terjadi. Allah SWT tidak pernah menurunkan 
kepada mereka suatu kitab tentang apa yang 



mereka ucapkan itu dan tidak pula pernah me¬ 
nurunkan seorang rasul pun yang membawa 
ajaran seperti itu. Akan tetapi, semua itu tidak 
lain hanyalah karangan mereka belaka, dan 
mereka mondar-mandir kebingungan dalam 
kesesatan mereka. 

Itu menyangkut hal ihwal orang musyrik 
yang nyata dan terang-terangan kesyirikannya. 
Selanjutnya, Allah SWT menjelaskan hal ihwal 
tipe orang musyrik lainnya, yaitu orang yang 
ibadah dan penyembahannya kepada Allah 
SWT hanya karena motif dunia. Apabila Allah 
SWT memberinya sebagian dari dunia, dia 
merasa senang dan puas. Namun jika tidak, 
dia akan sangat kecewa, geram, marah, lesu, 
berputus asa, dan frustasi. 

^—*-b IjJ 4 ..gj liijt 1 

jli \l\ apabila Allah SWT memberi suatu 
nikmat kepada sebagian manusia, dia begitu 
senang, bangga dan lupa diri, sebagaimana 
dijelaskan dalam ayat lain, 

"Dan jika Kami berikan kebahagiaan 
kepadanya setelah ditimpa bencana yang 
menimpanya, niscaya dia akan berkata, "Telah 
hilang bencana itu dariku." Sesungguhnya dia 
(merasa) sangat gembira dan bangga," (Huud: 
10 ) 

Dia merasa begitu senang, bangga, lupa 
diri, pongah, dan sombong terhadap orang 
lain. 

Namun, apabila dia tertimpa suatu ke¬ 
sulitan atau keburukan, dia bersikap pesimis 
dan berputus asa dari rahmat Allah SWT, 
benci, kecewa, frustrasi dan marah. Pada¬ 
hal, kejelekan dan bala yang menimpanya itu 
adalah akibat kemaksiatannya sendiri. 

Ada hal yang perlu digarisbawahi di sini, 
yaitu ketika dalam konteks nikmat, Allah SWT 
tidak menyebutkan sebabnya karena nikmat 
memang murni karunia dan kemurahan-Nya. 
Sedangkan dalam konteks keburukan, bala 
dan adzab, Allah SWT menyebutkan sebabnya, 
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yaitu kemaksiatan, dengan maksud untuk me¬ 
negaskan makna keadilan. 

Ini adalah kecaman terhadap manusia, 
tabiat dan tipikal buruknya itu. Akan tetapi, 
dalam surah Huud, Allah SWT mengecualikan 
orang-orang Mukmin yang sabar dan tabah, 


"kecuali orang-orang yang sabar, dan 
mengerjakan kebajikan, mereka memperoleh 
ampunan dan pahala yang besar." (Huud: 11) 


Orang-orang yang tetap tabah dan sabar 
ketika dalam kondisi susah dan sulit serta 
mengerjakan amal-amal saleh. Dalam sebuah 
hadits shahih yang diriwayatkan oleh imam 
Ahmad dan Muslim dari Shuhaib, Rasulullah 
saw. bersabda, 


OuH \ t&i aJ &\ 'j 

J\J aJ ip. 01 aJ $Jt. 



01 & po 


“Betapa indah dan mengagumkan urusan 
orang Mukmin. Allah SWT tidak menetapkan 
dan menggariskan sesuatu untuk dia melainkan 
itu pasti baik baginya. Jika hal-hal baik terjadi 
padanya, maka dia bersyukur, dan itu baik 
baginya. Jika hal-hal buruk menimpa dirinya, 
maka dia sabar dan tabah, dan itu adalah baik 
baginya.” (HR Bukhari dan Muslim) 


Selanjutnya, Allah SWT mengingatkan 
mereka kepada sesuatu yang bisa menjadi 
penawar sikap pesimisme, keputusasaan, 
frustasi dan kekecewaan. .kll' Jdi St ijy 
4jp (.lii' tidakkah mereka mengetahui 
dan menyaksikan bahwa sesungguhnya Allah 
SWT melapangkan rezeki bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya dari para hamba-Nya sebagai 
ujian tanpa memedulikan adanya sifat kafir 
pada dirinya, tanpa memandang apakah dia itu 
kafir atau tidak, dan Allah SWT menyempitkan 
rezeki bagi siapa yang dikehendaki-Nya 
sebagai cobaan meskipun orang itu beriman 


dan beramal saleh. Karena Allah SWT, Dialah 
Yang sepenuhnya memegang otoritas dan 
melakukan kedua hal itu (melapangkan dan 
menyempitkan rezeki) dengan hikmah dan 
keadilan-Nya. Allah SWT melapangkan bagi 
satu kaum dan menyempitkan kaum yang 
lain tanpa memandang sifat iman dan kafir, 
tanpa memandang apakah mereka beriman 
atau kafir. Karena dunia bagi Allah SWT sangat 
remeh dan tidak bernilai meski hanya seberat 
satu sayap nyamuk sekali pun. Orang Mukmin 
adalah orang yang ridha kepada qadha qadar 
Allah SWT, serta tidak pernah berputus asa 
dari rahmat-Nya karena tidak berputus asa 
dari rahmat Allah SWT melainkan orang-orang 
yang kafir. 

p oOv iui t) sesungguhnya pada 
semua yang disebutkan itu berupa pelapangan 
dan penyempitan rezeki, benar-benar terdapat 
tanda bukti yang nyata dan jelas atas sebuah 
keimanan yang benar, tulus dan sungguh- 
sungguh, serta hujjah bagi orang Mukmin yang 
membenarkan, memercayai dan mengimani 
keesaan Allah SWT dan kuasa-Nya sehingga 
membuat dirinya memasrahkan urusan 
sepenuhnya kepada Allah SWT semata. 

Fiqih Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Ayat-ayat tersebut menunjukkan sejumlah 
hal seperti berikut. 

1. Sesungguhnya keadaan dan tingkah 
segolongan orang-orang musyrik dan 
orang-orang kafir benar-benar meng¬ 
undang keheranan. Mereka tetap tidak 
sadar, tidak mau insaf dan tidak mau kem¬ 
bali kepada Allah SWT meski berbagai 
macam hujjah telah dipaparkan kepada 
mereka. Kamu lihat sikap mereka sangat 
tidak konsisten dan plin-plan. Apabila suatu 
keburukan menimpa mereka seperti sakit, 
kesulitan, dan lain sebagainya, mereka 
merengek-rengek memohon kepada Allah 
SWT saja agar keburukan yang menimpa 
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mereka itu dihilangkan, mereka meminta, 
menghiba dan memohon hanya kepada 
Allah SWT saja bukan kepada berhala- 
berhala dan arca-arca itu karena mereka 
sadar dan tahu betul bahwa berhala- 
berhala dan arca-arca itu tiada kuasa sedikit 
pun menghilangkan keburukan tersebut. 
Namun ketika Allah SWT memberi mereka 
suatu nikmat atau kondisi yang baik, 
mereka dengan serta merta berbuat syirik 
dan mempersekutukan Allah SWT dalam 
ibadah dan penyembahan. 

2. Sesungguhnya ujung kehidupan mereka 
tetap konsisten meneguhi kekafiran. 
Allah SWT mengancam mereka atas sikap 
mereka yang hanya bersenang-senang 
terbuai dengan fatamorgana dunia, kemu¬ 
dian mereka akan mendapati balasan yang 
adil di alam akhirat. 

3. Sama sekali tidak ada hujjah dan dalil 
sedikit pun bagi orang-orang kafir yang 
bisa menjadi landasan kekafiran mereka. 
Karena Allah SWT tidak pernah menurun¬ 
kan kepada mereka suatu kitab dan tidak 
pula mengutus seorang rasul pun yang 
membawa keterangan yang mengonfir¬ 
masi kekafiran mereka. Allah SWT tidak 
pernah membenarkan dan mengakui ke¬ 
kafiran mereka di dalam suatu dokumen 
apa pun yang mereka jadikan pegangan. 

4. Allah SWT mengecam manusia siapa 
pun dia—kecuali orang yang Allah SWT 
lindungi dan memberinya taufik—yang 
memiliki sifat senang dan bangga hingga 
lupa diri ketika sedang makmur, ber- 
kelapangan, memiliki kondisi kehidupan 
yang baik dan berbagai bentuk nikmat lain¬ 
nya, tetapi dia akan bersikap pesimis, lesu, 
frustrasi dan berputus asa dari rahmat dan 
kelapangan ketika mengalami bala dan 
tertimpa malapetaka yang diakibatkan 
oleh kemaksiatan-kemaksiatan yang di¬ 
perbuatnya. 


Adapun orang Mukmin, dia senantiasa 
bersyukur ketika berkelapangan dan se¬ 
nantiasa bersabar ketika mengalami bala 
dan musibah. 

5. Allah SWT semata yang memegang kendali 
dan otoritas penuh persoalan rezeki para 
hamba. Allah SWT bebas memberikan ke¬ 
lapangan rezeki di dunia kepada siapa 
saja yang dikehendaki-Nya atau menyem- 
pitkannya, sesuai dengan hikmah dan ke- 
adilan-Nya. Oleh karena itu, kefakiran dan 
kesulitan ekonomi tidak boleh menjadi 
sebab sikap putus asa. Begitu pula kondisi 
kaya tidak boleh menjadi sebab sikap lupa 
diri. Karena kekayaan dan kemiskinan, se¬ 
muanya adalah dari Allah SWT, dan seorang 
Mukmin harus memasrahkan sepenuhnya 
urusan rezeki kepada Allah SWT. 


DORONGAN BERINFAK, MACAM-MACAM 
PEMBERIAN, JAMINAN REZEKI SERTA 
PENGUKUHAN DAN PENEGASAN HARI 
DIKUMPULKAN DAN TAUHID 


Surah ar-Ruum Ayat 38-40 

s *\\< (. t' 


fef'J 05 ji 


“Maka berikanlah haknya kepada kerabat 
dekat, juga kepada orang miskin dan orang-orang 
yang dalam perjalanan. Itulah yang lebih baik bagi 
orang-orang yang mencari keridaan Allah. Dan 
mereka itulah orang-orang yang beruntung. Dan 
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sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar 
harta manusia bertambah, maka tidak bertambah 
dalam pandangan Allah. Dan apa yang kamu beri¬ 
kan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk 
memperoleh keridaan Allah, maka itulah orang- 
orang yang melipatgandakan (pahalanya). Allah 
yang menciptakan kamu, kemudian memberimu 
rezeki, lalu mematikanmu, kemudian menghidup- 
kanmu (kembali). Adakah di antara mereka yang 
kamu sekutukan dengan Allah itu yang dapat ber¬ 
buat sesuatu yang demikian itu? Mahasuci Dia dan 
Mahatinggi dari apa yang mereka persekutukan.” 
(ar-Ruum: 38-40) 

Qlraa’aat 

4C J. ^ Ibnu Katsir membaca t 

.** # 

( l J u'- 

Nafi’ membaca OyJ). 

' * » 

Hamzah dan al-Kisa’i membaca 

(OjSpz). 

Balaaghah 

4 dalam kalimat ini terdapat 

al-Iltifaat, yaitu beralih dari bentuk kalimat 
orang kedua ( khithaab ) ke bentuk kalimat 
orang ketiga (gaibah). 

/ ^ i) W * j ^ i f ■* ^ S t * i yi 

<^5^4 f f f fisi, ^jji <ui^> dalam 

kalimat ini terdapat as-Saj ' (sajak) yang indah. 

Mufradaat Lughawlyyah 

4^ b oii) berilah kerabat atas haknya 
berupa silaturahim dan berbuat kebajikan 
kepada-Nya. Ayat ini dijadikan landasan dalil 
oleh ulama Hanafiyyah tentang kewajiban 
memberi nafkah bagi kerabat mahram, 
orang yang membutuhkan, yang tidak memiliki 
harta. 4^^' ybf musafir yang membutuhkan 
harta. Memberi orang miskin dan ibnus sabil 
maksudnya adalah memberi mereka berdua 
porsi bagian dari zakat yang diperuntukkan 
bagi keduanya. Khithaab atau perkataan 
dalam ayat ini ditujukan kepada Rasulullah 


saw. dan secara otomatis umat beliau ikut ter- 

S , f & s 

cakup ke dalamnya. 4 ^' itu 

adalah sebuah kebaikan bagi orang-orang 
yang menginginkan dan mengharapkan pahala 
Allah SWT atas apa yang mereka kerjakan, atau 
mereka melakukan semua itu dengan tulus 
ikhlas semata-mata murni hanya karena Allah 
SWT. 4S^i D- dan mereka itulah orang- 
orang yang beruntung. 

4'o ^ ^ b;# apa yang kalian lakukan berupa 
riba. Yang dimaksud dengan riba di sini adalah 
hibah atau hadiah yang pemberinya memiliki 
maksud supaya dirinya bisa mendapatkan 
imbal balik lebih banyak dari apa yang dia 
berikan. 4 ^' (f yjfy supaya bisa membuat 
harta orang-orang yang memberi bertambah 
banyak. 4 ^' yy pemberian itu tidak bisa 
berkembang di sisi Allah SWT, tidak diberkahi 
dan tidak ada pahala bagi para pemberinya. 

4»tsj J* dan apa yang kalian berikan 

berupa zakat, yaitu sedekah. y* 

mereka itulah orang-orang yang memiliki 
atau mendapatkan pahala yang berlipat dari 
Allah SWT kata (yang artinya (me¬ 

miliki atau mendapatkan lipat ganda, yaitu 
pahalanya). 

Persesuaian Ayat 

Sebelumnya, Allah SWT telah menyebutkan 
bahwa Dialah Yang membentangkan dan 
memberi rezeki bagi siapa yang dikehendaki- 
Nya dan Dialah Yang menyempitkannya, bahwa 
dalam hal itu terdapat ayat tanda dan bukti 
petunjuk bagi orang Mukmin. Di sini Allah 
SWT mengiringinya dengan pernyataan bahwa 
seseorang hendaknya jangan segan-segan untuk 
berbuat kebajikan dan memberikan bantuan 
kepadaorang-orangyangsedangmembutuhkan. 
Karena sesungguhnya Allah SWT apabila Dia 
telah melapangkan dan menghamparkan 
rezeki, itu tidak akan berkurang oleh infak. 
Jika Allah SWT menyempitkan rezeki, tetap 
tidak akan bisa bertambah banyak meskipun 
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dengan menggenggamnya erat-erat tanpa mau 
berinfak. Harta tidak akan berkurang karena 
sedekah dan tidak akan bertambah karena kikir. 
Karena di antara bentuk manifestasi keimanan 
adalah memiliki rasa empati, simpati dan belas 
kasihan kepada sesama makhluk Allah SWT 
seperti kerabat, orang miskin, dan ibnus sabil. 

Tafsir dan Penjelasan 

'JS 3 iii , 4 /iii is di sini, Allah 

SWT memerintahkan untuk memberi bantuan 
kepada kaum kerabat, orang miskin, dan ibnus 
sabil. Wahai Rasul dan para pengikutmu dari 
umatmu yang Mukmin, berilah kaum kerabat 
akan hak mereka berupa silaturahim, berbuat 
kebajikan kepada mereka dan memberi 
mereka bantuan. Karena mereka adalah bagian 
dari ikatan darah dan nasab sehingga mereka 
adalah pihak yang paling berhak untuk kalian 
sambung tali silaturahimnya, kalian kunjungi, 
kalian kasihani, dan kalian bantu. 

Selain itu, berilah orang miskin akan 
haknya. Orang miskin adalah orang yang 
tidak memiliki apa-apa yang bisa dia per¬ 
gunakan untuk menafkahi dirinya, atau me¬ 
miliki harta, tetapi tidak bisa menutupi batas 
kecukupannya. Begitu juga, seorang musafir 
yang jauh dari hartanya yang dia itu memerlu¬ 
kan bantuan nafkah dan kebutuhan-kebutuhan 
selama perjalanan. Sarana transportasi yang 
cepat, efektif, dan efisien tidak bisa meng¬ 
hapus kebutuhan seorang musafir seperti itu 
sepenuhnya, tetapi hanya sekadar bisa me¬ 
nekan jumlah besaran nominal harta yang di¬ 
butuhkannya. 

Imam Abu Hanifah menjadikan ayat ini 
sebagai landasan dalil tentang kewajiban 
memberi nafkah kepada kaum kerabat 
mahram apabila mereka memang orang-orang 
yang membutuhkan, miskin dan tidak bisa 
bekerja mencari penghasilan. Yang zhahir 
adalah bahwa hak di sini bukanlah zakat, tetapi 
berbuat kebajikan, memberikan pertolongan 


dan bantuan. Di sini, kerabat disebutkan lebih 
dulu atas orang miskin dan ibnus sabil, sebagai 
bentuk memberikan perhatian lebih kepada- 
Nya karena berbuat kebajikan kepada kerabat 
adalah sedekah dan sekaligus silaturahim. 

sesungguhnya memberi kepada orang-orang 
yang disebutkan itu adalah sebuah kebaikan 
bagi orang-orang yang amal-amal mereka 
murni hanya karena Allah SWT semata, atau 
mengharapkan pahala-Nya dan mencari ke- 
ridhaan-Nya pada hari Kiamat, sama sekali 
bukan karena riya, sum'ah, dan mencari po¬ 
pularitas. Mereka itulah orang-orang yang ber¬ 
untung di dunia dan akhirat. 

Perbuatan memberi seperti itu dikatakan 
sebagai kebaikan karena memberi seperti 
itu bisa menjadi media dalam menciptakan 
solidaritas keluarga serta semangat gotong 
royong dan saling menolong di antara sesama 
kaum Muslimin. Selanjutnya, solidaritas dan 
semangat gotong royong serta tolong menolong 
bisa menciptakan kekuatan, kekompakan, 
kesolidan, semangat saling mencintai, me¬ 
nyayangi dan mengasihi, serta terbebas dari 
penyakit kemiskinan, disintegrasi, kebencian, 
keirian, dan kedengkian. 

Selanjutnya, Allah SWT menuturkan dua di 
antara macam-macam pemberian. Salah satu¬ 
nya adalah baik dan diterima di sisi Allah SWT, 
sedangkan yang satunya lagi adalah buruk dan 
dibenci di sisi-Nya. Adapun pemberian yang 
buruk dan dibenci adalah riba (pemberian 
dengan maksud supaya mendapatkan imbalan 
balik yang lebih banyak). Sedangkan pemberian 
yang baik adalah zakat. Pemberian yang buruk 
adalah yang dijelaskan dalam ayat i Z J- 
fii yy 'M ^ Ji^i j yj barangsiapa memberi 
suatu pemberian dengan maksud supaya dia 
mendapatkan imbalan balik lebih banyak 
dari pemberian yang dia berikan, itu tidak 
ada pahalanya di sisi Allah SWT, sebagaimana 
firman-Nya dalam ayat 
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"dan janganlah engkau (Muhammad) mem¬ 
beri (dengan maksud) memperoleh (balasan) 
yang lebih banyak.” (al-Muddatstsir: 6) 

Janganlah kamu memberi suatu pem¬ 
berian dengan maksud supaya mendapatkan 
imbalan balik lebih banyak dari apa yang kamu 
berikan. Perbuatan ini adalah haram bagi 
Nabi Muhammad saw. secara khusus, namun 
halal dan boleh bagi selain beliau, tetapi tidak 
berpahala. 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa riba ada 
dua macam. Pertama, riba yang tidak boleh, 
yaitu riba jual beli. Kedua, riba yang boleh, yaitu 
hadiah yang diberikan oleh seseorang dengan 
maksud agar dia mendapat imbalan balik yang 
lebih baik dan lebih banyak. Kemudian Ibnu 
Abbas membaca ayat ini. 

Hal senada juga diriwayatkan dari Mujahid, 
ad-Dhahhak, Qatadah, Ikrimah, Muhammad 
bin Ka'b dan asy-Sya'bi. 

Adapun pemberian yang baik dan pem¬ 
berinya memperoleh pahala adalah zakat, se¬ 
bagaimana yang dijelaskan dalam lanjutan 
ayat berikutnya. iS iujli «JJi sisj ^ 

barangsiapa memberi sedekah dengan 
tulus ikhlas murni hanya karena Allah SWT 
semata, baginya pahala yang berlipat ganda 
dan balasan terbaik di sisi Allah SWT Hal ini 
sebagaimana firman Allah SWT dalam ayat 
lain, 

"Barangsiapa meminjami Allah dengan 
pinjaman yang baik maka Allah melipat¬ 
gandakan ganti kepadanya dengan banyak. 
Allah menahan dan melapangkan (rezeki) 
dan kepada-Nyalah kamu dikembalikan." (al- 
Baqarah: 245) 

"Barangsiapa meminjamkan kepada Allah 
dengan pinjaman yang baik, maka Allah akan 
mengembalikannya berlipat-ganda untuknya, 
dan baginya pahala yang mulia.” (al-Hadiid: 
11 ) 


Dalam sebuah hadits shahih disebutkan, 
VJ { - r ~z ia (j* Jjiu JS-\ (iJLval U 

4jJi a! iiJl LaJL^T 

^ Crt (*-k^ j' 


“Tidak ada seseorang yang bersedekah 
seukuran satu biji kurma dari hasil yang diperoleh 
dengan cara yang sah, melainkan Allah SWT Yang 
Maha Penyayang menerimanya dengan Tangan 
Kanan-Nya, lalu mengurus dan merawatnya 
untuk pemiliknya, seperti salah seorang dari kalian 
mengurus dan merawat anak kudanya atau unta 
mudanya, hingga sebutir kurma itu berkembang 
menjadi lebih besar dari gunung Uhud .” 9 


Kemudian Allah SWT menegaskan hal itu 
dengan menyatakan bahwa bertambah dan 
berkembang adalah masuk ke dalam cakupan 
rezeki Allah SWT yang telah ditetapkan untuk 
tiap-tiap manusia. j tSTj j jgjiZ ^jui 

} Allah SWT, Dialah Sang Khaliq dan 
Sang Pemberi rezeki Yang menjamin rezeki 
manusia mulai lahir sampai meninggal dunia. 
Kemudian Dialah Yang mematikan setelah 
kehidupan di dunia ini, kemudian Dialah Yang 
akan menghidupkan kembali pada hari Kiamat 
untuk dibangkitkan dan dihimpunkan. 

4& J- ^ j' j', apakah di 
antara tuhan-tuhan palsu kalian yang kalian 
sembah dan puja-puja selain Allah SWT itu 
ada yang bisa melakukan sesuatu dari semua 
itu, Yaitu menciptakan, memberi rezeki, me¬ 
matikan atau menghidupkan?! Tidak ada satu 
pun di antara tuhan-tuhan palsu kalian itu 
yang bisa melakukan sesuatu dari yang demi¬ 
kian itu sedikit pun. Akan tetapi, hanya Allah 
SWT semata Yang kuasa menciptakan, mem¬ 
beri rezeki, menghidupkan dan mematikan, 
kemudian Dia akan membangkitkan kembali 
para makhluk pada hari Kiamat. 


9 HR Bukhari, Muslim, an-Nasa’i, at-Tirmidzi, Ibnu Majah, 
dan Ibnu Khuzaimah dalam Shahih-nya dari Abu Hurairah. 
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Oleh karena itu, dalam lanjutan ayat Allah 
SWT berfirman, di- jdij Mahasuci, 
Mahaagung dan Mahatinggi Allah SWT dari 
memiliki sekutu, tandingan, padanan, anak 
atau orang tua, tetapi Dia adalah Esa dan ash- 
Shamad (menjadi tempat bergantung segala 
sesuatu). 

Dalam ayat ini, kata (sekutu-sekutu) 
di-idhaafah-kan atau dinisbahkan kepada para 
penyembahnya, (sekutu-sekutu kalian) 

karena mereka memang menyebutnya tuhan 
dan sekutu serta memberinya sesembahan 
dari harta mereka. 

Ada hal yang perlu digarisbawahi di sini, 
bahwa dalam ayat ini Allah SWT menegaskan 
dua prinsip dasar sekaligus, yaitu hasyr 
(menghidupkan dan membangkitkan kembali 
serta menghimpunkan makhluk) dan tauhid. 
Adapun hasyr ditegaskan dengan kalimat 
(kemudian Allah SWT menghidupkan 
kalian kembali) dengan dalil dan bukti kuasa 
Allah SWT menciptakan makhluk pada kali 
pertama. Sedangkan prinsip tauhid ditegaskan 
dengan kalimat 4 *^ J o'/jJ-J r&jj cr j*4- 

Flqih Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Dari ayat-ayat tersebut, bisa diambil se¬ 
jumlah kesimpulan sebagaimana berikut. 

1. Allah SWT memerintahkan untuk me¬ 
nyambung tali silaturahim dengan ke¬ 
rabat, memberikan bantuan dan per¬ 
tolongan kepada mereka, memberikan 
bantuan kepada orang miskin dan ibnus 
sabil. Rasulullah saw. memberikan nilai 
keutamaan lebih untuk sedekah kepada 
kerabat daripada memerdekakan budak. 
Beliau berkata kepada Maimunah yang 
waktu itubaru saja memerdekakan seorang 
hamba sahaya perempuan, " Ketahuilah, 
seandainya kamu memberikannya kepada 
paman-pamanmu, tentu itu lebih besar 
pahalanya." 

Yang lebih shahih adalah bahwa ayat 


ini tidak dinasakh dengan ayat waris. 
Karena bagaimana pun juga, kerabat me¬ 
miliki hak tetap untuk dibantu dan di¬ 
tolong. Begitu juga, menolong kaum fakir 
miskin dan para musafir yang kehabisan 
bekal perjalanan dan tidak bisa kembali 
pulang ke kampung halamannya adalah 
salah satu bentuk perwujudan atau mani¬ 
festasi kebajikan dan amal sosial dalam 
Islam. 

Ibnu Abbas menafsiri kata 40 ^—!'))> 
dengan mengatakan, "Berilah orang yang 
meminta-minta." Sedangkan kata ^4 
4^1 dia tafsiri sebagai tamu sehingga 
dia menjadikan adh-Dhiyaafah (menjamu 
tamu) sebagai hal yang fardhu. 

Sebagaimana yang sudah pernah 
kami jelaskan, ayat ini dijadikan sebagai 
landasan dalil oleh imam Abu Hanifah 
tentangkewajiban memberi nafkah kepada 
kerabat mahram yang membutuhkan. 

2. Sesungguhnya memberikan hak yang 
ditetapkan dan diakui secara syara’ 
kepada orang-orang yang disebutkan itu 
adalah lebih utama, jika hal itu dilakukan 
dengan tulus ikhlas murni hanya karena 
Allah SWT semata dan dalam rangka 
mendekatkan diri kepada-Nya. Orang- 
orang yang berbuat demikian, mereka 
itulah orang-orang yang beruntung dan 
berhasil menggapai apa yang mereka cari 
dan inginkan, yaitu pahala di akhirat. 

3. Jika memberi suatu pemberian didasari 
dengan maksud atau motif agar men¬ 
dapatkan imbalan balik yang lebih baik 
dan lebih banyak, itu hukumnya haram 
bagi Nabi Muhammad saw. secara khusus, 
namun boleh bagi umat beliau. Akan tetapi, 
tidak berpahala. Inilah yang dimaksud 
dengan riba yang halal atau hibah ats- 
tsawaab (memberi dengan tujuan ingin 
mendapatkan imbalan balik yang lebih 
baik dan lebih banyak). 



Adapun riba yang haram secara syara’ 
yang dimusnahkah oleh Allah SWT dan 
besar dosanya adalah riba jual beli dan 
riba utang piutang yang sudah diketahui 
bersama. 

4. Jika pemberian itu berupa sedekah atau 
zakat dengan maksud mencari keridhaan 
Allah SWT dan menginginkan pahala dari 
sisi-Nya, itulah pemberian yang diper¬ 
kenankan di sisi Allah SWT dan mendapat¬ 
kan pahala berlipat di sisi-Nya dengan 
karunia dan rahmat-Nya. 

Pemberian demi memenuhi hak ke¬ 
kerabatan dan silaturahim haruslah di¬ 
lakukan dengan tulus ikhlas murni ka¬ 
rena Allah SWT semata. Adapun jika 
pemberian itu karena dilatarbelakangi 
oleh riya, pamer, sum'ah dan mencari po¬ 
pularitas supaya dipuji oleh orang-orang, 
pemberian itu tidak akan mendatangkan 
pahala di dunia dan tidak di akhirat. Allah 
SWT berfirman, 

"Wahai orang-orang yang beriman! 
Janganlah kamu merusak sedekahmu de¬ 
ngan menyebut-nyebutnya dan menyakiti 
(perasaan penerima), seperti orang yang 
menginfakkan hartanya karena riya’ 
(pamer) kepada manusia dan dia tidak ber¬ 
iman kepada Allah dan hari akhir. Perum¬ 
pamaannya (orang itu) seperti batu yang 
licin yang di atasnya ada debu, kemudian 
batu itu ditimpa hujan lebat, maka tinggal¬ 
lah batu itu licin lagi. Mereka tidak mem¬ 
peroleh sesuatu apa pun dari apa yang 
mereka kerjakan. Dan Allah tidak memberi 
petunjuk kepada orang-orang kafir." (al- 
Baqarah: 264) 


kan suatu imbalan balik, imbalan balik 
yang dia dapatkan itu tidak diberkahi oleh 
Allah SWT, tidak bisa berkembang dan 
bertambah serta tidak memperoleh pahala 
di sisi Allah SWT. Adapun pemberian yang 
tulus ikhlas murni karena Allah SWT 
dan mencari keridhaan-Nya, itulah yang 
diperkenankan oleh Allah SWT serta 
dilipat gandakan pahalanya sepuluh kali 
lipat hingga tujuh ratus kali lipat bahkan 
sampai lipat ganda yang lebih banyak lagi. 
Karena sesungguhnya karunia Allah SWT 
tiada terbatas dan Dia memberi siapa 
yang dikehendaki-Nya. 

6. Allah SWT, Dialah Yang kuasa dan mampu 
melakukan ba’ts dan hasyr, hanya Dia 
semata yang kuasa untuk menghidupkan 
dan membangkitkan kembali serta meng¬ 
himpunkan makhluk, sebagaimana Dia 
menciptakan kita pada kali pertama. 
Allah SWT, Dialah Ilah Yang Maha Esa 
dan ash-Shamad (tempat bergantung 
semua makhluk) Yang tiada sekutu bagi- 
Nya, al-Khaa!iq, ar-Raaziq (Maha Pemberi 
Rezeki), al-Mumiit (Yang Mematikan) dan 
al-Muhyii (Yang Menghidupkan), Yang 
tersucikan dari padanan, tandingan, istri 
dan anak. Tuhan-tuhan palsu mereka 
tiada akan mampu sedikit pun melakukan 
sesuatu dari hal-hal yang demikian itu, 
seperti menciptakan, memberi rezeki, 
menghidupkan dan mematikan. 

BALASAN BAGI ORANG-ORANG YANG 

BERBUAT KERUSAKAN DAN ORANG-ORANG 

KAFIR SERTA BALASAN BAGI ORANG-ORANG 

MUKMIN 


5. Sesungguhnya segala amal perbuatan itu 
dengan niat, dan tiap-tiap orang memper¬ 
oleh sesuai dengan niatnya. Oleh karena 
itu, seseorang yang memberi suatu pem¬ 
berian dengan maksud agar mendapat¬ 
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“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut 
disebabkan karena perbuatan tangan manusia; 
Allah menghendaki agar mereka merasakan se¬ 
bagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar me¬ 
reka kembali (ke jalan yang benar). Katakanlah 
(Muhammad), “Bepergianlah di bumi lalu lihatlah 
bagaimana kesudahan orang-orang dahulu. 
Kebanyakan dari mereka adalah orang-orang 
yang mempersekutukan (Allah).” Oleh karena itu, 
hadapkanlah wajahmu kepada agama yang lurus 
(Islam) sebelum datang dari Allah suatu hari 
(Kiamat) yang tidak dapat ditolak, pada hari itu 
mereka terpisah-pisah. Barangsiapa kafir maka dia 
sendirilah yang menanggung (akibat) kekafiran¬ 
nya itu; dan barangsiapa mengerjakan kebajikan 
maka mereka menyiapkan untuk diri mereka 
sendiri (tempat yang menyenangkan), agar Allah 
memberi balasan (pahala) kepada orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan kebajikan dari 
karunia-Nya. Sungguh, Dia tidak menyukai orang- 
orang yang ingkar (kafir).” (ar-Ruum: 41-45) 


Qlraa’aat 

Qunbul membaca 

Balaaghah 

<^33 di antara kedua kata ini terdapat 
ath-Thibaaq. 

u)> di sini terdapat majaaz 
mursal, yaitu menyebutkan sebagian (yaitu 
tangan), namun yang dimaksudkan adalah 
keseluruhan. 

di sini terdapat isti'aarah, 
yaitu menyerupakan orang yang mengerjakan 


1 iy «***+ 


amal-amal saleh, dengan orang yang me¬ 
nyiapkan ranjangnya sedemikian rupa untuk 
digunakan tidur di atasnya supaya bisa 
istirahat dengan nyaman, tenang, aman dan 
selamat. 


Mufradaat Lughawlyyah 

<^ji) ’j 2 \ ^ iuu)! artinya ada¬ 

lah suatu kondisi kacau dan rusak, seperti 
kekeringan, paceklik, minimnya tetumbuhan, 
banyaknya kejadian kebakaran, banjir, me¬ 
rebaknya aksi-aksi kejahatan, perampokan 
dan perampasan harta secara zalim, banyak¬ 
nya kemadharatan dan bencana serta minim¬ 
nya kemanfaatan dan kebaikan. Kata 4’Jfy 
artinya adalah bagian bumi yang kering, 
yaitu daratan. Sedangkan kata 4 artinya 
adalah bagian bumi yang berair, yaitu per¬ 
airan. Penduduk daratan maksudnya adalah 
para penghuni perkampungan, kota-kota dan 
gurun. Sedangkan penduduk laut maksudnya 
adalah para penghuni pesisir dan orang-orang 
yang sedang berada di lautan. <^.61 
disebabkan oleh kemaksiatan-kemaksiatan 
dan dosa-dosa mereka. se¬ 

sungguhnya Allah SWT menjadikan sarana 
prasarana dunia mereka rusak supaya Allah 
SWT merasakan kepada mereka dampak 
buruk dari sebagian perbuatan mereka serta 
merasakan hukuman-Nya kepada mereka di 
dunia sebelum menghukum mereka atas ke¬ 
seluruhan perbuatan mereka di akhirat. Huruf 
lam pada kalimat di sini adalah lam 

at-ta'liil, atau ada kemungkinan sebagai lam 
aI-'Aaqibah. supaya mereka sadar, 

insaf, meninggalkan perilaku buruk mereka 
dan bertobat. 

j* jj-Ui ijiu jis" (jiy (j 

katakan wahai Muhammad kepada orang- 
orang kafir Quraisy dan orang-orang yang 
seperti mereka, "Lakukanlah perjalanan di 
muka bumi, lalu renungkan dan perhatikanlah 
apa yang terjadi di bumi yang telah menimpa 
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orang-orang sebelum kalian dan bagaimana 
nasib yang menimpa mereka supaya kalian bisa 
menyaksikan secara langsung bukti dan fakta 
akan kebenaran hal itu serta membuktikan 
sendiri secara langsung kebenarannya.” 

Li fjtjt f kebanyakan dari mereka adalah 
orang-orang yang mempersekutukan Allah 
SWT. Ini adalah permulaan kalimat baru untuk 
memberikan pengertian bahwa buruknya 
nasib dan kesudahan mereka itu adalah di¬ 
sebabkan kesyirikan yang merajalela dan ter¬ 
sebar luas di tengah-tengah mereka. 

Uti# karena itu, fokuskanlah 

dirimu untuk menjalankan agama yang sangat 

lurus, yaitu agama Islam. v V f y. ot jS 

6 ' ' ' 
4^' 'y. sebelum datangnya hari Kiamat tiada 

satu orang pun yang bisa menolak dan meng¬ 
halau kedatangannya. Karena tiada seorang 
pun dan suatu apa pun yang bisa menolak dan 
mencegah kedatangan hari Kiamat. Huruf jarr 
4^ yang terdapat pada kalimat 4^' oty (dari 
Allah] ber-ta’alluq dengan//'// Bisa juga 
ber -ta'alluq dengan kata sehingga makna 

ayat ini adalah sebelum datang hari Kiamat 
yang tidak akan dibatalkan kedatangannya 
oleh Allah SWT karena kedatangan hari Kiamat 
sudah menjadi kehendak-Nya. 4 
pada hari itu, mereka terpisah-pisah setelah 
proses hisab, sebagian mereka berada dalam 
surga dan sebagian lagi berada dalam neraka. 

4»X 'A cr*) 1 barangsiapa yang kafir, dia 
sendirilah yang menanggung akibat buruk 
dan malapetaka kekafirannya itu, yaitu kekal 
di dalam neraka. 4 ^^- lj-u A A-f 

dan barangsiapa yang beramal saleh, untuk 
diri mereka sendirilah mereka menyiapkan 
tempat mereka di dalam surga. \yA (fAfy 
40 Utiiji \,A; Kalimat ini berposisi menjelaskan 
illat untuk//'// 44 A*% atau AAAf yaitu hal 
itu supaya Allah SWT membalas orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan amal-amal 
saleh. Di sini, hanya disebutkan balasan bagi 
orang-orang Mukmin, dengan tujuan untuk 


memberikan sebuah pengertian bahwa itulah 
sebenarnya yang memang menjadi maksud 
dan tujuan utama, yaitu memberi ganjaran 
kepada orang-orang Mukmin yang beramal 
saleh. 4<dJJ yfy Allah SWT memberi mereka 
pahala dari karunia-Nya. Ini menjadi dalil yang 
menunjukkan bahwa pemberian pahala adalah 
murni karunia, anugerah, dan kemurahan 
Allah SWT. 4 J, 'i 4\'f sesungguhnya Allah 

SWT tidak menyukai orang-orang yang kafir, 
yaitu Allah SWT akan menghukum mereka. 

Persesuaian Ayat 

Sebelumnya, Allah SWT telah menerangkan 
buruknya keadaan orang-orang musyrik, dan 
kesyirikan adalah menjadi sebab kerusakan, 
berdasarkan dalil firman Allah SWT, 

"Seandainya pada keduanya (di langit dan 
di bumi) ada tuhan-tuhan selain Allah, tentu 
keduanya telah binasa. Mahasuci Allah yang 
memiliki Arasy, dari apa yang mereka sifatkan." 

(al-Anbiyaa’: 22) 

Selanjutnya, di sini Allah SWT menutur¬ 
kan bahwa kerusakan telah muncul di tengah- 
tengah manusia. Mereka menghalalkan yang 
haram dan mengharamkan yang halal, ke¬ 
zaliman merajalela, banyak terjadi peperangan 
dan kekacauan. 

Kemudian Allah SWT mengingatkan 
mereka dan menyuruh mereka melakukan 
perjalanan di muka bumi, lalu memerhatikan 
bagaimana Allah SWT membinasakan umat- 
umat yang ada disebabkan oleh kemaksiatan- 
kemaksiatan dan kesyirikan mereka. Allah 
SWT membinasakan suatu kaum disebabkan 
oleh kesyirikan, dan membinasakan suatu 
kaum yang lain disebabkan oleh kemaksiatan. 
Pembinasaan terkadang karena kesyirikan 
dan terkadang karena kemaksiatan. 

Kemudian Allah SWT memerintahkan 
Rasul-Nya agar tetap teguh, persisten dan 
konsisten pada agama yang hak sebelum 
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datangnya hisab yang akan memisahkan dan 
mengelompokkan manusia, ada yang di surga 
dan ada yang di neraka. Barangsiapa yang 
kafir, dirinya sendirilah yang menanggung 
akibatnya, dan barangsiapa yang beriman dan 
mengerjakan amal saleh, sungguh dia benar- 
benar telah menyiapkan tempat istirahat yang 
nyaman untuk dirinya. 

Tafsir dan Penjelasan 

fafyf ijLi ^Di kerusakan, kekacauan, dan 
penyimpangan telah muncul di mana-mana di 
alam ini, banyaknya kemadharatan, minimnya 
kemanfaatan, kekurangan hasil pertanian dan 
buah-buahan, banyaknya kematian, minim¬ 
nya curah hujan, merebaknya kekeringan, 
paceklik dan tanah yang tandus. Semua itu 
akibat dari kemaksiatan-kemaksiatan, ke- 
durhakaan, dan dosa-dosa manusia, berupa 
kekafiran, kezaliman, pelanggaran terhadap 
hal-hal yang mesti dihormati, menentang 
dan memusuhi agama yang haq, hilangnya 
kesadaran muraqabah kepada Allah SWT baik 
di kala sendiri maupun ramai, pelanggaran 
terhadap hak-hak serta memakan harta orang 
lain tanpa hak dan dengan cara yang tidak sah. 
Hal itu supaya Allah SWT merasakan kepada 
mereka balasan atas sebagian perbuatan 
mereka dan buruknya perilaku mereka berupa 
kemaksiatan, kedurhakaan dan dosa-dosa. 
Ketika itu, diharapkan barangkali mereka bisa 
sadar, insaf dan menyadari kesalahan dan 
kemaksiatan mereka, lalu meninggalkannya. 
Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman, 

"Dan Kami uji mereka dengan (nikmat)yang 
baik-baik dan (bencana) yang buruk-buruk, 
agar mereka kembali (kepada kebenaran)." (al- 
A'raaf: 168) 

Kemudian atas merebaknya kerusakan di 
muka bumi, Allah SWT mengancam dengan 
hukuman seperti hukuman yang ditimpakan 


kepada umat-umat terdahulu. j bV- ‘j>'f 
Sk yS j, bu bk (yk wahai 
Rasul, katakan kepada orang-orang yang ber¬ 
buat kerusakan dan orang-orang musyrik itu, 
lakukanlah perjalanan di negeri-negeri yang 
ada, lihat dan perhatikanlah nasib umat-umat 
terdahulu sebelum kalian itu, bagaimana Allah 
SWT membinasakan mereka dan merasakan 
kepada mereka buruknya adzab disebabkan 
kekafiran mereka dan buruknya perbuatan- 
perbuatan mereka. Lihat dan perhatikanlah 
apa yang menimpa mereka akibat dari per¬ 
buatan mendustakan para rasul dan ingkar 
terhadap nikmat-nikmat Allah. Sesungguhnya 
kebinasaan dan kehancuran kebanyakan 
disebabkan oleh perilaku syirik yang terang- 
terangan. Kehancuran dan kebinasaan juga 
disebabkan selain perbuatan syirik, seperti 
pembinasaan akibat perbuatan fasik dan 
pelanggaran, seperti yang dialami oleh orang- 
orang Yahudi yang melakukan pelanggaran 
terhadap pantangan hari Sabtu. 

Az-Zamakhsyari dalam kitab Tafsir al- 
Kasysyaaf menuturkan bahwa ayat r »X' k'f 
menunjukkan bahwa syirik saja bukan¬ 
lah yang menjadi sebab mereka dihancurkan, 
bahwa perbuatan-perbuatan maksiat yang 
tingkatannya di bawah syirik adalah yang 
memiliki andil dalam menyebabkan mereka 
dihancurkan. 10 

Rata-rata sebab mereka diadzab adalah 
karena kekafiran mereka terhadap ayat-ayat 
Tuhan mereka dan sikap mereka mendustakan 
dan tidak memercayai rasul-rasul-Nya. Ini 
menjelaskan illat, alasan dan sebab hal di atas. 
Hal ini menjadi landasan dalil tentang bahwa 
hukum-hukum memiliki illat atau alasan. Juga, 
bahwa hukuman Allah pasti tidak terlepas dari 
nilai keadilan. 

Setelah menerangkan fenomena syirik, 
penyimpangan dan kerusakan serta akibatnya, 


10 Al-Kasysyaaf 2/511. 
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dan setelah menyeru orang kafir agar ber¬ 
henti dari kekafiran dan kedurhakaannya, 
Allah SWT menuturkan bandingannya, yaitu 
keistiqamahan dan kelurusan serta me¬ 
merintahkan orang Mukmin agar tetap me¬ 
neguhi keimanan dan keistiqamahannya. 

4JJI ,jA *J y fyj jt Jli rj* jjJlU 

wahai Rasul dan orang-orang Mukmin yang 
mengikutimu, bersegeralah kalian menuju 
keistiqamahan dalam menaati Allah SWT, ber¬ 
segeralah kalian menuju kebaikan-kebaikan, 
fokuskan dan dedikasikanlah segenap jiwamu 
dengan penuh keikhlasan dan ketulusan 
untuk menjalankan agama yang lurus, yaitu 
agama Islam, sebelum datangnya hari Kiamat 
yang tiada bisa menolak dan mencegahnya 
sehingga hari Kiamat pasti akan terjadi. Hal 
itu karena Allah SWT telah menetapkan, 
menggariskan dan menakdirkan kedatangan 
hari Kiamat, dan apa pun yang Allah SWT me¬ 
nakdirkan, menggariskan dan menghendaki¬ 
nya terjadi, tiada yang bisa menolaknya dan 
pasti terjadi. 

Hari Kiamat adalah hari di mana manusia 
terpisah-pisah dan terklasifikasikan menjadi 
berkelompok-kelompok menurut amalan- 
amalannya, ada golongan yang di surga dan 
ada golongan yang di neraka. 

Selanjutnya, Alllah SWT menegaskan 
bahwa balasan tiap-tiap golongan adalah 
sesuai dengan amalnya dan hasil dari per¬ 
buatannya. yJuti u-U 'y- y } 'jk y 

barangsiapa kafir dan ingkar kepada Allah 
SWT, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya, 
serta mendustakan dan tidak memercayai hari 
akhir, dirinya sendirilah yang menanggung 
malapetaka, dosa dan akibat kekafirannya. 
Sedangkan barangsiapa beriman kepada Allah 
SWT, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya dan 
ba'ts, serta mengerjakan amal-amal saleh, 
menaati perintah Allah SWT dan meninggalkan 
larangan-Nya, sungguh dia benar-benar telah 
menyiapkan untuk dirinya tempat istirahat 


yang nyaman dan empuk, tempat tinggal yang 
luas dan tempat menetap yang tenang nan 
abadi. 

Dalam ayat ini digunakan kalimat 
4yC= 'y y } f, bukan (y y } ) karena amal saleh 
yang diperkenankan tidak lain adalah se¬ 
telah terpenuhinya prasyarat keimanan. Juga 
karena dengan amal saleh, keimanan men¬ 
jadi sempurna. Oleh karena itu, di sini yang 
disebutkan adalah amal saleh untuk mem¬ 
provokasi orang mukallaf agar mengerjakan 
amal saleh. Adapun jika yang ada adalah 
kekafiran, amal apa pun tidak memiliki nilai 
apa-apa selama orang yang mengerjakannya 
kafir. 

Sebab pembeda balasannya adalah 

^ v ^v* oLJ-udt \y*y Aku Yang 
membalas, lalu bagaimanakah pembalasan 
itu? Mereka terpisahkan dan terklasifikasikan 
menjadi dua golongan, lalu bagaimanakah 
mereka dibalas? Aku membalas orang-orang 
Mukmin yang mengerjakan amal-amal saleh 
dengan karunia, anugerah, kebaikan, dan 
kemurahan-Ku. Jadi, ganjaran dan penghargaan 
itu adalah dengan karunia, anugerah, dan 
kemurahan. Dengan demikian, Aku membalas 
satu kebaikan dengan sepuluh kali lipatnya 
sampai tujuh ratus kali lipat, bahkan hingga 
lipat ganda yang banyak sekehendak-Ku. 

Adapun orang-orang kafir, Allah SWT 
membenci dan menghukum mereka. Akan 
tetapi, itu adalah hukuman yang adil tanpa 
ada sedikit pun kezaliman di dalamnya. Ini 
merupakan bentuk ancaman dan intimidasi. 

Kalimat y menunjukkan bahwa 

tidak ada seorang pun yang masuk surga 
karena amalnya karena amal siapa pun terlalu 
sedikit dan terlalu remeh tidak sebanding 
dengan ganjaran surga. Akan tetapi, seseorang 
masuk surga murni semata-mata karena 
karunia, anugerah dan kemurahan Allah SWT. 

Ada hal yang perlu diperhatikan di sini, 
yaitu bahwa ketika Allah SWT menyandarkan 


Surah ar-Ruum 


Tafsir Al-Munir Jilid 11 


+ 


123 




kekafiran dan keimanan kepada hamba, Allah 
SWT mendahulukan penyebutan orang kafir 
X cs$- Sedangkan ketika Allah SWT 
menyandarkan balasan kepada Diri-Nya, Dia 
mendahulukan penyebutan orang Mukmin, 
untuk memperlihatkan kemurahan dan rah- 
mat-Nya kemudian baru me¬ 
nyebutkan orang kafir, LX 'j karena 

ini adalah intimidasi dan ancaman. 

Fiqih Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Dari ayat-ayat tersebut bisa diambil 
sejumlah kesimpulan seperti berikut. 

1. Merebaknya fenomena kerusakan dan pe¬ 
nyimpangan di alam, seperti kesyirikan 
yang merupakan bentuk kerusakan ter¬ 
besar, paceklik, kekeringan, minimnya 
tumbuh-tumbuhan dan hilangnya keber¬ 
kahan. Juga, seperti kemaksiatan-kemak- 
siatan, aksi-aksi kejahatan, pembegalan, 
perampokan, kezaliman dan berbagai 
bentuk dosa-dosa lainnya. 

Alam adalah daratan dan lautan 
atau kawasan kering dan kawasan berair 
sebagaimana pengertian yang populer 
secara bahasa dan menurut pengertian 
manusia pada umumnya, bukan seperti 
apa yang dikatakan oleh sebagian ulama 
tafsir bahwa yang dimaksud dengan kata 
dalam ayat ini adalah kawasan rimba 
dan gurun, sedang kata adalah 

perkampungan dan kota, meskipun secara 
bahasa bisa diterima karena orang Arab 
juga menyebut kawasan ramai, perkotaan 
dan negeri dengan sebutan 

2. Sesungguhnya muncul dan merebaknya 
kerusakan adalah menjadi sebab ke¬ 
hancuran dan kebinasaan di dunia serta 
hukuman di akhirat. Hukuman di dunia 
atas kemaksiatan-kemaksiatan yang di¬ 
lakukan oleh sebagian manusia di daratan 
dan lautan seperti kemarau berkepan¬ 
jangan dan melonjaknya harga kebutuhan, 


banyaknya peperangan, fitnah, konflik, 
kerusuhan dan kekacauan keamanan, 
diharapkan bisa menjadi sebab manusia 
mau sadar, insaf dan bertobat serta men¬ 
dorong untuk segera kembali kepada Allah 
SWT, istiqamah dan konsisten meneguhi 
ketaatan serta menjauhi dosa-dosa dan 
kemungkaran-kemungkaran. 

3. Manusia kapan pun dan di mana pun 
haruslah mengambil iktibar dan memetik 
pelajaran dari orang-orang terdahulu dan 
nasib mereka, memerhatikan dan me¬ 
renungkan bagaimana akibat dan nasib 
orang yang mendustakan para rasul. 
Kebanyakan dari mereka adalah orang- 
orang musyrik, yaitu kafir dan ingkar, 
mereka pun dibinasakan. 

4. Nabi Muhammad saw. dan orang-orang 
Mukmin diperintahkan agar memfokus¬ 
kan dan mendedikasikan niat dan tekad 
untuk mengikuti agama yang teramat 
sangat lurus, yaitu agama Islam, di dunia 
ini, sebelum datangnya hari Kiamat di 
mana Allah SWT tidak akan menghalau, 
menolak dan membatalkan kedatangan¬ 
nya. Begitu juga, tiada seorang pun yang 
bisa menolak, menghalau atau mencegah¬ 
nya karena semuanya terlalu lemah untuk 
melakukan hal itu dan tiada memiliki 
kuasa apa-apa di hadapan kuasa, qadha 
dan qadar Allah SWT terdahulu. 

Dalam ayat ini, Allah SWT me¬ 
nyampaikan perintah tersebut kepada 
Rasulullah saw. secara khusus meskipun 
juga mencakup semua kaum Mukminin 
supaya orang Mukmin mengetahui ke¬ 
utamaan sesuatu yang diperintahkan 
itu karena Allah SWT memerintahkan 
hal itu kepada Nabi yang paling mulia, 
Muhammad saw.. Orang-orang Mukmin 
memiliki posisi yang sama dengan para 
nabi dalam hal perintah dan pentaklifan. 
Hal ini sebagaimana sabda Rasulullah saw. 
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dalam sebuah hadits yang diriwayatkan 
oleh imam Muslim dari Abu Hurairah, 



‘Dan sesungguhnya Allah SWT me¬ 
merintahkan kepada orang-orang Mukmin 
apa yang Dia perintahkan kepada para rasul 
(apa yang Allah SWT perintahkan kepada 
para rasul juga Dia perintahkan kepada kaum 
Mukminin)." (HR Muslim) 

5. Pada hari Kiamat, manusia terkelompok- 
kan dan terklasifikasikan menjadi dua 
golongan menurut amalan-amalan me¬ 
reka, satu golongan di surga dan satu 
golongan di neraka. 

6. Orang kafir mendapatkan balasan ke¬ 
kafirannya, yaitu neraka. Sedangkan orang 
Mukmin yang mengerjakan amal saleh 
mendapatkan ganjaran surga. Orang- 
orang yang beriman dan beramal saleh 
itu, mereka sedang menyediakan dan 
mempersiapkan tempat istirahat, tempat 
tinggal dan tempat menetap yang nyaman 
untuk diri mereka di akhirat kelak dengan 
amal saleh. 

7. Rahmat dan belas kasih Allah SWT meng¬ 
hendaki untuk mengganjar orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan amal- 
amal saleh itu dari karunia, anugerah dan 
kemurahan-Nya supaya seorang Muslim 
berbeda dari orang kafir. Setiap orang 
yang masuk surga adalah berkat karunia, 
anugerah, kemurahan dan rahmat Allah 
SWT, bukan karena amalannya, bahkan 
para nabi sekali pun. 

Demikian juga, keadilan menghendaki 
orang-orang kafir dibalas dan dihukum 
atas kekafiran, kedurhakaan dan ke- 
maksiatan-kemaksiatan mereka. Karena 
tidak masuk akal menyamakan antara 
orang-orang Muslim dan orang-orang 
kafir, sebagaimana firman Allah SWT 
dalam ayat 


"Apakah patut Kami memperlakukan 
orang-orang Islam itu seperti orang-orang 
yang berdosa (orang kafir)? Mengapa 
kamu (berbuat demikian)? Bagaimana 
kamu mengambil keputusan? Atau apakah 
kamu mempunyai kitab (yang diturunkan 
Allah) yang kamu pelajari? sesungguhnya 
kamu dapat memilih apa saja yang ada di 
dalamnya." (al-Qalam: 35-38) 


MENJADIKAN ANGIN DAN HUJAN SEBAGAI 
SALAH SATU BUKTI PETUNJUK AKAN KUASA 
DAN KEESAAN ALLAH SWT 


Surah ar-Ruum Ayat 46-51 


.A, 


5« lift Oi 

& & lisi & © 0^2 

' Lil' © y» 'k) lii 


o* £3 oj 

•jjj ifc' 'fj O D 


“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya 
adalah bahwa Dia mengirimkan angin sebagai 
pembawa berita gembira dan agar kamu merasa¬ 
kan sebagian dari rahmat-Nya dan agar kapal dapat 
berlayar dengan perintah-Nya dan (juga) agar kamu 
dapat mencari sebagian dari karunia-Nya, dan agar 
kamu bersyukur. Dan sungguh, Kami telah mengutus 
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sebelum engkau (Muhammad) beberapa orang rasul 
kepada kaumnya, mereka datang kepadanya dengan 
membawa keterangan-keterangan (yangcukup), lalu 
Kami melakukan pembalasan terhadap orang-orang 
yang berdosa. Dan merupakan hak Kami untuk me¬ 
nolong orang-orang yang beriman. Allah-lah yang 
mengirimkan angin, lalu angin itu menggerakkan 
awan dan Allah membentangkannya di langit me¬ 
nurut yang Dia kehendaki, dan menjadikannya ber¬ 
gumpal-gumpal, lalu engkau lihat hujan keluar dari 
celah-celahnya, maka apabila Dia menurunkannya 
kepada hamba-hamba-Nya yang Dia kehendaki 
tiba-tiba mereka bergembira. Padahal walaupun 
sebelum hujan diturunkan kepada mereka, mereka 
benar-benar telah berputus asa. Maka perhatikan¬ 
lah bekas-bekas rahmat Allah, bagaimana Allah 
menghidupkan bumi setelah mati (kering). Sungguh, 
itu berarti Dia pasti (berkuasa) menghidupkan yang 
telah mati. Dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. 
Dan sungguh, jika Kami mengirimkan angin lalu 
mereka melihat (tumbuh-tumbuhan itu) menjadi 
kuning (kering), niscaya setelah itu mereka tetap 
ingkar.” (ar-Ruum: 46-51) 

Qlraa’aat 

dibaca: 

1. (jvJJi) ini adalah qiraa'aat Ibnu Katsir, 
Hamzah, dan al-Kisa’i. 

2. (£igii) ini adalah qiraa'aat imam yang lain. 

Ibnu Dzakwan membaca (U^r>. 

Ibnu Katsir dan Abu Amr membaca 

(J*)- 

Nafi', Ibnu Katsir dan Abu Amr 
membaca (>t). 

Ditulis dengan menggunakan 
huruf ta \ namun Ibnu Katsir, Abu Amr, dan al- 
Kisa'i ketika waqaf menggunakan huruf ha\ 
sedangkan imam yang lain waqaf dengan tetap 
menggunakan huruf ta \ 


bertujuan untuk at-Ta 'kiid (memperkuat). Atau 
karena perbedaan asumsi (takdir) dan dhamir, 
Yaitu bahwa dhamir yang terdapat pada kata 
adalah merujuk kepada kata (viAJJt) yang 
terdapat pada kalimat Kata (^uUi) 

boleh diposisikan sebagai mudzakkar dan 
mu'annats. 

jp’H i Ja Kalimat ini ber¬ 

kedudukan i’raab nashab sebagai haal dengan 
mempertimbangkan aspek makna karena 
secara literal kalimat ini adalah kalimat 
istifhaam (pertanyaan), sementara haal adalah 
kalimat berita. Yaitu Ja > : T J! 

tyjfy dhamir ha yang terdapat pada 
kalimat adalah kata ganti yang me¬ 
rujuk kepada kata (tanaman) yang 

keberadaannya diindikasikan oleh kalimat 
(ii }\ ji > : ii) karena jejak dan bekas-bekas 
rahmat Allah SWT di sini maksudnya adalah 
tumbuhnya tanaman. Atau menjadi kata ganti 
yang merujuk kepada kata 

Balaaghah 

j* ayat ini menggunakan bentuk 

bahasa al-Ithnaab, yaitu untuk mengingatkan 
para hamba atas nikmat-nikmat yang begitu 
banyak. Sebenarnya, kalimat yang terakhir 
sudah bisa mewakili semuanya. 

^ uL-jt jjjjf di sini terdapat jinaas 
al-lsytiqaaq, yaitu antara kata dan «feC#. 

jj^Ji^ dalam kalimat 

ini terdapat al-lijaaz (menyingkat kata-kata) 
dengan membuang sebagian kalimat yaitu 
(lalu mereka mendustakan, 
mencemooh dan mengolok-olok para rasul 
itu). 


I’raab Mufradaat Lughawlyyah 

J. Syj ji jj' ^ \y\k j\;f Peng- an gi n kebaikan dan rahmat, angin 

ulangan kata dalam ayat ini kemungkinan yang membawa kebaikan dan rahmat, yaitu 
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angin utara, angin shabaa (angin timur) 
dan angin selatan. Adapun angin ad-Dabuur 
(angin barat) adalah angin adzab atau angin 
yang membawa bencana dan malapetaka. 
Rasulullah saw. berdoa, 

\Jxjj LfUisJ Sfj 

“Ya Allah, jadikanlah angin ini riyaah (angin 
yang membawa kebaikan) dan janganlah Engkau 
jadikan angin ini riih (angin yang membawa 
bencana dan malapetaka).” 


perlihatkan kemuliaan mereka, mengingat 
Allah SWT menjadikan mereka di sisi-Nya 
sebagai pihak yang berhak untuk Dia tolong. 
Rasulullah saw. bersabda dalam sebuah hadits 
yang diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan yang 
lainnya dari Abu Darda, 


ourv'i yy 'y & tfj\ j. U 

ya ^ ,<>1liSl j,:\>r J\j ass- jl p 

zyi «JLa 


4otjl^ membawa berita gembira dan 
kebaikan, hujan. 4*^ ^ dan supaya 

dengan angin itu Allah SWT merasakan 
kepada kalian sebagian dari rahmat-Nya, yaitu 
hujan dan kesuburan, yaitu kemanfaatan- 
kemanfaatan yang timbul dari angin yang 
membawa hujan tersebut. 4 a A Jjiin 
dan supaya kapal-kapal bisa berlayar dengan 
izin-Nya. 4*^ o*, dan supaya kalian 
dapat mencari rezeki dari karunia Allah SWT 
dengan melakukan perniagaan melalui jalur 
transportasi laut. dan supaya 

kalian mensyukuri nikmat Allah SWT sehingga 
kalian pun mengesakan-Nya. 

lalu para rasul itu datang 
kepada kaumnya dengan membawa hujjah- 
hujjah yang nyata akan kebenaran mereka, 
kebenaran risalah dan kerasulan mereka ke¬ 
pada kaumnya itu. Lalu, para kaum itu men¬ 
dustakan para rasul tersebut. y 
4)yy\ Kami pun melakukan pembalasan ter¬ 
hadap orang-orang yang mendustakan dan 
melakukan kejahatan, membinasakan mereka 
dan menghancurkan mereka. y* ili- ui 
4o^>j' dan sudah menjadi keharusan bagi 
Kami untuk menolong orang-orang Mukmin 
atas orang-orang kafir dengan membinasakan 
orang-orang kafir dan menyelamatkan orang- 
orang Mukmin. Ini memberikan pengertian 
bahwa pembalasan tersebut adalah untuk 
kepentingan kaum Mukminin dan mem¬ 


“Tidak ada seorang Muslim yang membela 
kehormatan dan harga diri saudaranya melainkan 
Allah SWT pasti menyelamatkannya dari api 
Jahannam.” Kemudian beliau membaca ayat ini. “ 

(HR ath-Thabrani) 

‘jMy lalu angin itu menggerakkan 
awan. 4 lalu Allah SWT mem¬ 

bentangkannya di langit dalam keadaan awan- 
awan itu tersambung dan tergabung antara 
sebagian dengan sebagian yang lain. 4^' Ag} 
sekehendak-Nya, apakah sedikit atau banyak. 

dan Allah SWT menjadikan awan 
itu bergumpal-gumpal. Ada versi qiraa'aat 
yang membaca dengan huruf sin disukun 
(UlT) untuk meringankan bacaan. 

4<J'** (y lalu kamu melihat hujan keluar dari 
celah-celahnya. 4* jl > J* v ^ ketika 
Allah SWT menurunkan hujan itu di negeri dan 
tanah mereka. A dengan serta merta 

mereka bergembira dengan turunnya hujan 
itu yang merupakan pertanda kesuburan. 

4(^1^ Jy) 0! jS y- yis" ji))> dan sesungguhnya 
mereka sebelum diturunkannya hujan kepada 
mereka. (*& y) kata ini diulang penyebutan¬ 
nya untuk memperkuat sekaligus untuk mem¬ 
berikan pengertian begitu lamanya keterlam¬ 
batan datangnya hujan. 4cc-~^- l )> benar-benar 
berputus asa dari penurunan hujan. Ji 
4«Iji > : t lihat dan perhatikanlah jejak-jejak 
hujan berupa tumbuh-tumbuhan, pepohonan 
dan bermacam-macam buah-buahan. Ada 
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versi qiraa'at yang membaca "atsar" dalam 
bentuk mufrad (kata tunggal). 

Uu bagaimana Allah SWT menghidup¬ 
kan kembali bumi itu setelah sebelumnya 
mati dan kering, dengan menjadikan bumi itu 
menumbuhkan tumbuh-tumbuhan. Ada versi 
qiraa’aat yang membaca (^> dengan faa’il 
berupa dhamir atau kata ganti yang merujuk 
kepada kata benar-benar 

Kuasa untuk menghidupkan kembali mereka. 

jr yfy sesungguhnya kuasa Allah 
SWT atas segala hal adalah sama, tidak ada 
bedanya sedikit pun antara kuasa-Nya atas 
suatu hal dengan kuasa-Nya atas hal yang lain, 
huruf lam pada kata ini adalah lam qasam. 
yang dimaksud dengan riih atau 
angin di sini adalah angin yang tidak baik bagi 
tumbuhan dan merusak. lalu me¬ 

reka melihat jejak-jejak rahmat Allah SWT itu, 
yaitu tanaman, menjadi kuning (mengering), 
sesudah menguningnya tanaman itu. 
kufur dan ingkar terhadap nikmat yang 
didatangkan dengan diturunkannya hujan. 
Kalimat j* ijlw)» adalah kalimat jawab 

yang menempati posisi jawabnya syarat. Huruf 
syaratnya adalah in yang terdapat pada kata 



Persesuaian Ayat 

Sebelumnya Allah SWT telah menggam¬ 
barkan fenomena kerusakan di alam disebab¬ 
kan oleh kesyirikan dan kemaksiatan-kemak- 
siatan. Selanjutnya, di sini Allah SWT me¬ 
maparkan dalil-dalil dan bukti-bukti yang tak 
terbantahkan tentang keesaan-Nya dengan 
mengirimkan angin dan hujan, tentang ba'ts, 
nusyuur (dihidupkan dan dibangkitkannya 
kembali makhluk pada hari Kiamat), kuasa- 
Nya dan rahmat-Nya dengan menghidupkan 
bumi setelah matinya. 

Hal itu diselingi dengan ayat yang meng¬ 
hibur hati Rasulullah saw. dengan menegaskan 
bahwa beliau bukanlah orang pertama yang 


didustakan oleh manusia. Sebelum beliau, 
sudah banyak rasul yang datang kepada 
kaum-kaum mereka dengan membawa bukti- 
bukti dan hujjah-hujjah yang nyata, lalu para 
kaum itu mendustakan mereka. Allah SWT 
pun melakukan pembalasan terhadap mereka 
dengan membinasakan dan menghancurkan 
mereka. Karena itu, beliau tidak perlu risau, 
gelisah, kaget, dan bersedih. Pertolongan dan 
kemenangan pasti senantiasa berada di pihak 
orang-orang Mukmin. 

Tafsir dan Penjelasan 

Allah SWT menuturkan nikmat-nikmat- 
Nya dan karunia-Nya kepada makhluk-Nya de¬ 
ngan mengirimkan angin yang membawa berita 
gembira tentang datangnya hujan, j! «jm yjb 

y oyL iLLiJ' y 

di antara dalil-dalil dan bukti-bukti 
keesaan Allah SWT, kuasa-Nya, nikmat-Nya dan 
ayat-ayat kauniah-Nya adalah bahwa Dialah 
Yang menguasai, mengontrol, memprogram, 
dan mengendalikan segala sesuatu. Allah 
SWT mengirimkan angin sebagai pembawa 
berita gembira tentang datangnya kebaikan, 
keberkahan dan turunnya hujan yang bisa 
menghidupkan bumi setelah mati dan kering, 
menumbuhkan tanaman, mengeluarkan buah- 
buahan dan hasil tanaman. Juga supaya Allah 
SWT merasakan kepada manusia sebagian 
dari jejak-jejak rahmat-Nya dengan hujan yang 
Dia turunkan, dengan hujan itu Allah SWT 
memberikan sumber kehidupan bagi para 
hamba dan menggeliatkan kehidupan negeri- 
negeri. Juga, untuk menggerakkan kapal- 
kapal yang berlayar di lautan dengan tenaga 
angin, serta untuk menyediakan fasilitas dan 
sarana prasarana kegiatan perniagaan dan 
pergerakan lalu lintas menuju ke berbagai 
negeri dan penjuru bumi untuk mencari rezeki 
dan sumber penghidupan. Juga supaya muncul 
kesadaran untuk bersyukur kepada Allah SWT 
atas nikmat-nikmat lahir dan batin yang tiada 
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terhitung dan terhinggakan yang telah Dia 
anugerahkan, sebagaimana firman-Nya dalam 
ayat 

"Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, 
niscaya kamu tidak akan mampu menghitung¬ 
nya." (Ibraahiim: 34) 

Selanjutnya, Allah SWT menghibur hati 
hamba dan Rasul-Nya, Muhammad saw,. 

{jA Otu31 y~.J viiLi ^JA LL-jt 

ilii- lL>- \yjir\ jjjji wahai Rasul, jika 
banyak orang dari kaummu mendustakan 
dan tidak memercayai kamu, kamu bukanlah 
orang yang pertama didustakan. Rasul-rasul 
terdahulu juga didustakan, meskipun mereka 
datang kepada umat-umat dan kaum-kaum 
mereka dengan membawa hujjah-hujjah dan 
bukti-bukti yang nyata dan tak terbantahkan 
bahwa mereka adalah benar-benar para 
rasul dari sisi Allah SWT. Lalu para kaum itu 
pun mendustakan para rasul tersebut se¬ 
bagaimana kaummu mendustakan dirimu. 
Allah SWT pun melakukan pembalasan ter¬ 
hadap orang-orang yang mendustakan, me¬ 
lawan dan menentang para rasul tersebut, 
serta menyelamatkan orang-orang Mukmin 
yang beriman kepada-Nya dan kepada rasul- 
rasul-Nya. Secara logika dan syara’, apa yang 
berlaku terhadap sesuatu juga berlaku ter¬ 
hadap padanannya. Pembalasan terhadap 
orang-orang kafir dari kaummu akan seperti 
pembalasan terhadap orang-orang kafir ter¬ 
dahulu sebelum mereka. 

Kesimpulannya adalah setelah Allah SWT 
menegaskan dua pokok aqidah, yaitu keesaan 
dan ba'ts, Allah SWT menegaskan pokok 
aqidah yang ketiga, yaitu kenabian. 

Kemudian, Allah SWT menginformasikan 
sebuah prinsip umum, yaitu menguatkan 
orang-orang Mukmin dengan pertolongan, 
bahwa itu merupakan sebuah komitmen Allah 
SWT sebagai bentuk kemurahan, kebaikan, 
dan karunia ini seperti ayat 


"Tuhanmu telah menetapkan sifat kasih 
sayang pada diri-Nya," (al-An'aam: 54) 

Di sini secara tidak langsung terkandung 
ancaman bagi orang-orang kafir dengan ke¬ 
kalahan dan kebinasaan, serta janji dan berita 
gembira kemenangan dan kejayaan bagi 
orang-orang Mukmin. 

Ibnu Abi Hatim, ath-Thabrani, at-Tirmidzi, 
dan Ibnu Murdawaih meriwayatkan dari Abu 
Darda, dia berkata "Aku mendengar Rasulullah 
saw. bersabda, 


ik oiHi jiu is}\ & u 

Sb (£ jlj 4^P 01 Aiil P 
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“Tidak ada seorang Muslim yang membela 
kehormatan dan harga diri saudaranya melainkan 
Allah SWT berkomitmen untuk membela dirinya 
dari api neraka pada hari Kiamat.” Kemudian 
beliau membacakan ayat ini, “wa kaana haqqan 
'alainaa nashrul Muminiina” (HR Ibnu Abi 
Hatim, ath-Thabrani, at-Tirmidzi, dan Ibnu 
Murdawaih) 


Selanjutnya, Allah SWT menerangkan 
bagaimana cara dan proses Dia menciptakan 
awan mendung yang menurunkan hujan. Jui^ 

Allah SWT Yang menggerakkan angin menurut 
hikmah dan kehendak-Nya ke arah yang di¬ 
kehendaki. Lalu angin itu menggerakkan 
awan setelah sebelumnya awan itu diam. 
Lalu Allah SWT membentangkannya di langit, 
mengumpulkannya, menjadikannya banyak, 
menggabungkan potongan-potongan awan 
hingga bersatu menjadi banyak, kemudian 
menjadikannya gumpalan-gumpalan dengan 
ukuran yang beragam. Terkadang, awan yang 
ada tipis, dan terkadang awan datang dari 
arah lautan dalam keadaan penuh dengan 
kelembaban, berat dan penuh dengan partikel- 
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partikel air, sebagaimana firman Allah SWT 
dalam ayat lain, 

"Dialah yang meniupkan angin sebagai 
pembawa kabar gembira, mendahului ke¬ 
datangan rahmat-Nya (hujan), sehingga apa¬ 
bila angin itu membawa awan mendung, Kami 
halau ke suatu daerah yang tandus, lalu Kami 
turunkan hujan di daerah itu. Kemudian Kami 
tumbuhkan dengan hujan itu berbagai macam 
buah-buahan. Seperti itulah Kami membang¬ 
kitkan orang yang telah mati, mudah-mudahan 
kamu mengambil pelajaran." (al-A'raaf: 57) 

ISI {j* frLio ISy* y l3^I 

lalu kamu lihat air hujan atau tetesan 
air keluar dari celah-celah awan tersebut. 
Ketika Allah SWT menurunkan air hujan 
itu dengan kehendak-Nya kepada sebagian 
hamba dan negeri-negeri, dengan serta merta 
mereka merasa gembira dengan turun dan 
sampainya hujan itu kepada mereka karena di 
saat itu mereka memang sedang sangat mem¬ 
butuhkannya. 

Dhamir yang terdapat pada frasa 4^ A? 
zhahirnya merupakan kata ganti yang merujuk 
kepada kata "as-Sahaab" (awan) karena as- 
Sahaab lah yang sedang dibicarakan. 

<Lii y p 4- i p Jjjj ot Jli y iyi^” hujan 
tersebut diturunkan kepada mereka setelah 
sebelumnya mereka benar-benar merasa 
pesimis dan putus asa dari turunnya hujan 
sebelum itu. Kegembiraan pun begitu dalam 
membekas pada jiwa mereka karena mereka 
mendapatkan sesuatu yang sebelumnya 
mereka benar-benar sudah merasa pesimis 
dan putus asa terhadapnya. 

Pengulangan kata ^<P)>di sini adalah 
berfungsi untuk at-Ta'kiid (memperkuat). 

Secara garis besar, makna ayat ini adalah 
bahwa sebelum turunnya hujan itu, mereka 
sangat membutuhkan dan mengharap-harap- 
kan turunnya hujan. Secara berkala, mereka 
mengamati dan menanti-nanti datangnya 


hujan, namun ternyata hujan tidak kunjung 
datang. Kemudian mereka menanti-nanti lagi, 
namun hujan tetap tidak kunjung datang juga, 
begitu seterusnya selama beberapa waktu. 
Setelah mereka merasa pesimis dan putus 
asa dari turunnya hujan, tiba-tiba hujan pun 
mendadak turun kepada mereka sehingga 
tanah mereka yang kering dan gersang ber¬ 
ubah menjadi subur dan segar dengan ber¬ 
bagai macam tumbuh-tumbuhan dan tanaman 
yang indah. 

fyiy jJu' Jy. *JJi >‘T J! wahai 
Rasul dan para pengikutmu, lihatlah hujan 
itu yang merupakan salah satu dari jejak- 
jejak rahmat Allah SWT dengan penglihatan 
penuh perenungan, bagaimana hujan itu 
menjadi sebab untuk menghidupkan tumbuh- 
tumbuhan, tanaman, pepohonan, buah-buahan 
dan hasil tanaman. Hal itu merupakan salah 
satu tanda dan bukti petunjuk akan luasnya 
rahmat Allah SWT dan keagungan kuasa-Nya. 

Selanjutnya, fenomena hujan yang bisa 
membuat bumi yang mati menjadi hidup kem¬ 
bali tersebut digunakan oleh Allah SWT untuk 
mengingatkan dan menegaskan kejadian di¬ 
hidupkannya kembali jasad-jasad setelah 
mati, hancur dan tercerai berai, 

y A 'A> jA sesungguhnya Zat Yang 
melakukan hal itu benar-benar kuasa untuk 
menghidupkan kembali orang-orang mati. 
Atau, sesungguhnya Zat Yang kuasa meng¬ 
hidupkan kembali bumi yang sebelumnya 
kering dan gersang dengan menjadikannya 
kembali subur menghijau dan menumbuhkan 
tumbuh-tumbuhan, adalah kuasa untuk meng¬ 
hidupkan kembali orang-orang yang telah 
mati. Hanya Allah SWT semata Yang Maha¬ 
kuasa atas segala sesuatu. Tidak ada suatu apa 
pun di bumi dan di langit yang berada di luar 
kuasa-Nya, baik dalam hal mengadakan dan 
menciptakannya pada kali pertama maupun 
mengulangnya kembali, sebagaimana firman 
Allah SWT dalam ayat 
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"Dan dia membuat perumpamaan bagi 
Kami dan melupakan asal kejadiannya; dia 
berkata, “Siapakah yang dapat menghidup¬ 
kan tulang-belulang, yang telah hancur 
luluh?" Katakanlah (Muhammad), "Yang 
akan menghidupkannya ialah (Allah) yang 
menciptakannya pertama kali. Dan Dia 
Maha Mengetahui tentang segala makhluk," 
(Yaasiin: 78-79) 

Selanjutnya, Allah SWT menerangkan 
buruknya tingkah orang-orang kafir, sikap 
mereka yang tidak tahu terima kasih dan 
melupakan jasa baik, sikap mereka yang 
inkonsisten dan mudah sekali berubah. Kamu 
melihat mereka bergembira dengan kebaikan 
dan nikmat yang datang kepada mereka, 
kemudian jika mereka mengalami suatu hal 
yang buruk, mereka pun berputus asa dan 
putus harapan kepada kebaikan. \kj 

y , ' ' ' 

«jJL; ^ sungguh demi Allah, 

jika Kami mengirimkan angin yang tidak baik, 
angin yang panas atau dingin yang merusak, 
kepada tumbuhan atau tanaman, lalu mereka 
pun melihat tanaman itu menguning, me¬ 
ngering dan mau rusak, niscaya mereka benar- 
benar menjadi orang-orang yang tidak tahu 
berterima kasih dan mengingkari nikmat- 
nikmat Allah SWT yang sebelumnya telah 
Dia limpahkan kepada mereka dan membuat 
mereka gembira dan senang. 

Fiqih Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Ayat-ayat tersebut menunjukkan sejumlah 
hal sebagai berikut. 

1. Di antara tanda-tanda dan bukti-bukti 
petunjuk atas kesempurnaan dan totalitas 
kuasa Allah SWT adalah pengembusan 
angin dengan membawa berita gembira 
akan datangnya hujan karena turunnya 
hujan didahului dengan embusan angin. 
Hujan dan kesuburan tanah adalah salah 
satu jejak-jejak rahmat Allah SWT. 
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Di antara fungsi angin ketika berembus 
adalah sebagai tenaga penggerak kapal- 
kapal yang berlayar di lautan. Kapal bisa 
menjadi alat transportasi untuk meng¬ 
angkut orang dan barang dari satu negeri 
ke negeri yang lain sehingga kapal bisa 
menjadi sarana mencari rezeki dengan 
perniagaan. 

Semua itu adalah di antara nikmat- 
nikmat Allah SWT, anugerah dan karunia- 
Nya yang mesti disyukuri dengan cara 
mengesakan-Nya dan taat kepada-Nya. 

2. Kenabian dan kerasulan juga termasuk 
nikmat Allah SWT yang menuntut untuk 
mengimani, memercayai, dan men¬ 
dukungnya. Akan tetapi, sikap keras 
kepala, keangkuhan, dan arogansi orang- 
orang kafir mendorong mereka mendusta¬ 
kan risalah para rasul, baik pada masa lalu 
maupun masa sekarang. Allah SWT telah 
mengutus banyak rasul kepada berbagai 
umat, kaum, dan bangsa, didukung dengan 
berbagai bentuk mukjizat dan hujjah- 
hujjah yang nyata dan terang benderang. 
Namun mereka mendustakan, meng¬ 
ingkari, menolak, menyakiti, mencemooh, 
melecehkan dan mengolok-olok para rasul. 
Allah SWT pun melakukan pembalasan 
terhadap orang-orang yang kafir di antara 
mereka, serta menyelamatkan dan me¬ 
nolong orang-orang yang Mukmin ter¬ 
hadap musuh-musuh mereka. Sudah men¬ 
jadi sunnatullah dan ketentuan baku Allah 
SWT bahwa Dia pasti akan menolong 
hamba-hamba-Nya yang Mukmin. Ini 
adalah berita yang benar, Allah SWT tidak 
akan pernah menyalahi janji dan berita- 
Nya pasti benar. 

3. Allah SWT juga menggambarkan proses 
dan cara terbentuknya awan mendung. 
Yaitu bahwa Allah SWT mengirimkan 
angin, lalu angin itu menggerakkan awan 
dan memindahkannya dari satu tempat 
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ke tempat yang lain. Kemudian Allah SWT 
membentangkan awan itu dan mengum¬ 
pulkannya di udara menurut kehendak 
dan hikmah-Nya. Allah SWT menjadikan 
awan mendung itu bergumpal-gumpal 
dengan ukuran, volume, dan macam yang 
beragam dan berbeda-beda, terkadang 
awan yang tipis dan ringan, dan terkadang 
tebal dan berat dipenuhi dengan partikel- 
partikel air. 

Ketika Allah SWT menurunkan hujan 
kepada sebagian hamba-Nya, mereka 
pun bergembira dengan turunnya hujan 
kepada mereka itu. Sebelum turunnya 
hujan, mereka adalah orang-orang yang 
pesimis, putus asa, dan bersedih karena 
hujan tidak kunjung datang. Di sini, Allah 
SWT menegaskan fenomena sikap putus 
asa, sedih, dan frustrasi ketika hujan tidak 
kunjung datang, untuk menggambarkan 
kondisi mereka yang begitu sulit, kemu¬ 
dian keadaan mereka berubah menjadi 
gembira dan senang ketika hujan datang. 
Jadi, kata ^ dalam ayat ini adalah 
berfungsi untuk at-Ta'kiid (memper¬ 
tegas, memperkuat) menurut kebanyakan 
ulama nahwu, seperti ayat 11*3 

jJjdi jiSf 4 (al-Hasyr: 17) dengan me¬ 
nyebutkan kembali kata 4wayang artinya 
sama dengan kata 

Ar-Razi mengatakan yang lebih utama 
adalah bahwa kata dalam ayat ini 

maksudnya adalah ( c £ji JQ jS (sebelum 
dikirimkannya angin). Hal itu karena 
setelah pengiriman angin, orang yang ahli 
bisa mengetahui dan mendeteksi apakah 
angin yang berembus itu adalah angin 
pertanda hujan ataukah tidak. Sehingga 
meskipun hujan belum datang, tapi jika 
ada angin yang berembus, dia belum 
menjadi orang yang benar-benar berputus 
asa, tetapi dia masih menjadi orang yang 
optimis serta memiliki harapan kuat 


kepada turunnya hujan dengan melihat 
awan dan berembusnya angin. Jadi, kata 
jty maksudnya adalah sebelum 
pengiriman angin dan pembentangan 
awan. Hal ini untuk menjelaskan kapan 
keputusasaan itu muncul. 11 

4. Kesimpulan alami dari penurunan hujan 
adalah bahwa hal itu menunjukkan bahwa 
Zat Yang kuasa melakukan hal itu tentu 
kuasa untuk menghidupkan kembali 
orang-orang mati. 

Ayat J ? J* >*} 

4 }.-* adalah bentuk dari qiyas, yaitu 
mengqiyaskan sesuatu yang gaib dengan 
sesuatu yang sudah ada, atau menjadikan 
sesuatu yang sudah ada sebagai bukti 
petunjuk untuk menegaskan sesuatu yang 
gaib atau belum terjadi. Yaitu menetapkan 
dan menegaskan ba'ts berdasarkan pada 
fakta sebuah fenomena yang serupa, yaitu 
menghidupkan tumbuh-tumbuhan. 

5. Orang-orang musyrik adalah orang-orang 
yang inkonsisten dan gampang berubah 
sikap dalam aqidah mereka. Kamu melihat 
mereka bergembira dan senang ketika 
memperolah kebaikan. Namun, ketika 
mengalami suatu keburukan, mereka lang¬ 
sung berubah menjadi orang-orang yang 
berputus asa, frustrasi dan merasa susah. 
Contohnya, ketika suatu waktu ada angin 
merusak tanaman mereka hingga menjadi 
kuning dan mengering, mereka kufur dan 
mengingkari wujud Sang Khaliq, tidak 
tahu berterima kasih dan berubah sikap 
terhadap Zat Yang telah melimpahkan 
nikmat kepada mereka di waktu-waktu 
yang lain. Mereka bersikap plin-plan, 
mudah berubah sikap dan inkosnsiten, 


11 Tafsir ar-Razi, 25/133. Begitu juga, Abu Hayyan dalam kitab 
Tafsir al-Bahrul Muhiith, 7/179 mengatakan bahwa apa 
yang disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dan az-Zamakhsyari 
bahwa kata dalam ayat ini berfaedah at-Ta'kiid 

adalah tidak kuat. 
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memiliki pandangan yang pendek dan 
dangkal dengan hanya memandang 
keadaan yang sekarang, tanpa mau me¬ 
mandang keadaan yang akan datang atau 
keadaan yang telah lalu. 


MENGHIBUR DAN MENENTERAMKAN HATI 
NABI MUHAMMAD SAW. ATAS PENOLAKAN 
TERHADAP DAKWAHNYA 

Surah ar-Ruum Ayat 52-53 

”Maka sungguh, engkau tidak akan sanggup 
menjadikan orang-orang yang mati itu dapat 
mendengar, dan menjadikan orang-orang yang 
tuli dapat mendengar seruan, apabila mereka 
berpaling ke belakang. Dan engkau tidak akan 
dapat memberi petunjuk kepada orang-orang 
yang buta (mata hatinya) dari kesesatannya. Dan 
engkau tidak dapat memperdengarkan (petunjuk 
Tuhan) kecuali kepada orang-orang yang beriman 
dengan ayat-ayat Kami, maka mereka itulah 
orang-orang yang berserah diri (kepada Kami).” 
(ar-Ruum: 52-53) 

Qlraa’aat 

^3)Ibnu Katsir membaca %) 

(P- 

4^' Hamzah membaca (^i 

Balaaghah 

t < j >— j v 44) di sini terdapat isti'aarah 
tashriihiyyah, yaitu menyerupakan orang- 
orang kafir dengan orang-orang mati dan orang- 
orang tuli, dalam hal mereka tidak mendengar 
dengan pendengaran penuh perenungan, 
tidak memahami, tidak menghayati dan tidak 
meresapi nasihat, iktibar, pelajaran, dalil 



i S* © 



dan bukti-bukti petunjuk tentang kebenaran 
risalah kenabian. 

Mufradaat Lughawlyyah 

v 44) kamu tidak akan sanggup 
membuat orang-orang kafir itu dapat men¬ 
dengar dengan pendengaran penuh pen- 
tadaburan, perenungan, peresapan, dan peng¬ 
hayatan karena mereka menyumbat perasaan, 
sensibilitas dan jiwa mereka sehingga tidak 

bisa, menangkap, memahami, dan menghayati 

• ® - 

yang hak. 4^4 93 'M) ketika mereka berpaling 
membelakangi. Kalimat ini merupakan ke¬ 
terangan tambahan yang menggambarkan 
keadaan tidak mau mendengar tersebut, 
untuk memberikan pengertian bahwa mem¬ 
buat mereka bisa mendengar adalah hal yang 
sangat tidak mungkin dilakukan. Karena orang 
yang peka sekalipun, ketika dia mau memer¬ 
hatikan, meskipun dia tidak bisa mendengar 
perkataan namun paling tidak dia bisa me¬ 
mahami melalui gerakan mulut. 

Je- 4! 4 ) di sini orang- 

orang kafir disebut orang buta karena me¬ 
reka kehilangan maksud hakiki dan tujuan 
yang sebenarnya, (/y ^ vj Ll) ji) kamu 
tidak bisa membuat mendengar dengan pen¬ 
dengaran memahami, mengapresiasi dan me¬ 
nerima kecuali orang-orang yang beriman 
kepada ayat-ayat Kami, yaitu Al-Qur'an. 
Karena keimanan mereka mendorong mereka 
untuk mendengarkan apa yang disampaikan 
serta merenungi, menghayati dan meresapi 
maknanya, ,4) mereka pun menjadi 

orang-orang yang tulus, tunduk dan patuh 
kepada apa yang kamu perintahkan kepada 
mereka. 

Persesuaian Ayat 

Setelah menguraikan tanda-tanda dan 
bukti-bukti petunjuk tauhid dan ba'ts, tugas- 
tugas para rasul, janji dan ancaman, serta 
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sikap berpaling dari dakwah Nabi Muhammad 
saw., SWT ingin menghibur hati beliau atas 
apa yang beliau saksikan dan hadapi berupa 
sikap orang-orang kafir yang persisten 
dalam berpaling, angkuh, dan keras kepala. 
Mereka adalah orang-orang yang lebih mirip 
dengan orang mati, tuli, dan buta. Hal itu 
karena mereka tidak memiliki kemauan dan 
predisposisi untuk mendengarkan dalil-dalil 
hidayah dengan pendengaran merenungkan, 
menghayati, dan meresapi. 

Di sini, sesuatu yang disebutkan secara 
urut sesuai dengan tingkat sikap berpaling, 
dimulai dari tingkatan berpaling yang paling 
ekstrem, yaitu diserupakan dengan orang 
mati, kemudian orang tuli, kemudian orang 
buta. Memberikan panduan kepada orang 
mati adalah sesuatu yang mustahil dilakukan. 
Kemudian memberikan panduan kepada 
orang tuli yang tidak bisa memahami kata- 
kata melainkan dengan bahasa isyarat adalah 
lebih sulit. Kemudian orang buta yang relatif 
masih bisa memahami banyak hal. Akan tetapi, 
memberikan panduan kepada-Nya adalah 
tetap saja sulit. 

Tafsir dan Penjelasan 

li! tlpjJl j^aJI Yj * - * - *~j V 

wahai Muhammad, kamu tidak usah bersedih 
hati dan merasa susah atas sikap orang-orang 
musyrik yang berpaling dari dakwahmu, 
setelah dipaparkan bukti-bukti petunjuk 
tauhid dan kuasa Allah untuk melakukan ba’ts, 
serta setelah disampaikan kepada mereka ber¬ 
bagai ancaman. Karena sesungguhnya kamu 
tidak akan sanggup membuat orang mati bisa 
memahami atau mendengar dengan pen¬ 
dengaran merenungkan, mentadaburi, dan 
menghayati. Kamu tidak mampu memper¬ 
dengarkan dakwahku kepada orang tuli yang 
tidak bisa mendengar. Sementara, di samping 
itu mereka adalah orang-orang yang berpaling 
darimu, membelakangi kamu, tidak mau 
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memerhatikan dan tidak memedulikan kata- 
katamu, tuntunanmu, petunjuk, bimbingan, 
dan panduanmu. 

Meskipun secara lahiriah mereka bisa 
mendengar, sejatinya mereka lebih mirip 
dengan orang mati di dalam kuburannya, dan 
lebih mirip dengan orang pekak dan tuli yang 
kehilangan indra pendengaran. Hal itu karena 
mereka telah menyumbat celah-celah yang 
menjadi jalur hidayah, berpaling dan tidak 
sudi mendengarkan kalimat kebenaran, serta 
tidak memiliki kemauan untuk meresapi dan 
memahami sesuatu apa pun darimu. 

Mereka juga mirip seperti orang buta, 
sebagaimana yang dijelaskan dalam ayat 
berikutnya. j- Jii i cJ kamu juga 
tidak akan sanggup menunjuki, menuntun 
dan memandu orang yang buta terhadap 
yang hak, serta membawa mereka kembali 
dari kesesatan mereka. Akan tetapi, hidayah 
adalah sepenuhnya berada di genggaman 
Allah SWT. Karena Allah SWT dengan kuasa- 
Nya bisa membuat orang-orang mati bisa 
mendengarkan suara orang yang masih hidup 
jika Dia berkehendak, menunjuki siapa yang 
dikehendaki-Nya dan membiarkan tersesat 
siapa yang dikehendaki-Nya. Tiada satu pun 
yang memiliki kuasa melakukan semua itu 
selain Dia semata. 

Oleh karena itu, dalam lanjutan ayat Allah 
SWT berfirman, ^ y Y. 0 |)> 

wahai Rasul, kamu tidak mampu menjadikan 
bisa mendengar dengan pendengaran yang 
membawa kepada sikap mengambil manfaat 
dan pelajaran kecuali orang Mukmin yang 
membenarkan dan memercayai Al-Qur’an 
dengan apa yang terkandung di dalamnya 
berupa dalil-dalil dan bukti-bukti petunjuk 
tauhid dan kuasa Ilahi atas segala sesuatu. 

Orang Mukmin seperti itu, apabila dia 
mendengar ayat-ayat Allah SWT dibacakan 
kepada-Nya, dia pun mentadaburinya, me- 
renunginya, memahaminya, dan menghayati- 
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nya, mengamalkan kandungannya dan men¬ 
jauhi larangannya. 

Orang-orang Mukmin seperti itu, mereka 
itulah orang-orang yang Muslim, yaitu 
berserah diri, tunduk, dan taat kepada Allah 
SWT, mematuhi perintah dan larangan-Nya. 
Mereka itulah orang-orang yang mendengar 
yang hak dan mengikutinya. 

Fiqih Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Ayat-ayat tersebut menjelaskan sejumlah 
hal seperti berikut. 

1. Tidak ada faedah dan gunanya menuntun, 
menunjuki, dan membimbing orang-orang 
musyrik yang sombong, angkuh, dan 
keras kepala yang sikap bertaklid kepada 
leluhur dalam kekafiran secara membabi 
buta yang sudah mendarah daging pada 
diri mereka sehingga akal mereka menjadi 
mati dan mata hati mereka menjadi buta. 

2. Sesungguhnya yang berfaedah, berguna, 
dan tidak akan sia-sia adalah memper¬ 
dengarkan nasihat-nasihat Allah SWT 
kepada orang-orang Mukmin yang men¬ 
dengarkan dengan saksama dalil-dalil 
dan bukti-bukti petunjuk tauhid, me¬ 
miliki kemauan dan predisposisi untuk 
merespon dan menerima hidayah ketika 
mereka mendapatkan dan mengetahui 
dalil-dalil dan bukti-bukti petunjuknya. 

3. Yang dimaksud dari ayat 

adalah mendengar dengan pendengaran 
mentadaburi, merenungi, memahami, 
menghayati, dan merespon. Hal ini tidak 
bertentangan dengan fakta yang ditetap¬ 
kan dalam as-Sunnah an-Nabawiyyah 
tentang orang-orang mati yang bisa men¬ 
dengar perkataan orang yang masih 
hidup. Ibnu Umar meriwayatkan bahwa 
Rasulullah saw. berbicara kepada orang- 
orang kafir yang terbunuh dalam Perang 
Badar tiga hari setelah jasad mereka 
dilemparkan ke dalam sumur Badar, 


mengecam, mencerca dan memarahi 
mereka, sampai Umar bin Khaththab ber¬ 
kata kepada beliau, "Wahai Rasulullah, 
apakah Anda berbicara kepada orang- 
orang yang telah menjadi mayat dan mem¬ 
busuk?” Rasulullah saw. berkata, 

JjSl LaJ £-£"1; L» CO-tL £5-— ^ 

^4 v' oPj ijtfe 

“Demi Zat Yang jiwaku berada dalam 
genggaman-Nya, kalian tidaklah lebih men¬ 
dengar dengan baik apa yang aku katakan 
daripada mereka, tetapi hanya saja mereka 
tidak bisa menjawab dan menanggapinya.” 


Ini adalah yang shahih dan didukung 
oleh dalil-dalil yang cukup banyak. Di 
antaranya adalah hadits yang diriwayat¬ 
kan oleh Ibnu Abdil Barr dan dia me¬ 
masukkannya ke dalam kategori hadits 
shahih dari Ibnu Abbas dalam bentuk 
riwayat marfuu’, 


OlS”" jJaj L* 
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“Tidak ada seseorang yang lewat di dekat 
kuburan sesama saudara Muslim yang dia 
kenal ketika di dunia, lalu dia mengucapkan 
salam kepada-Nya, melainkan Allah SWT 
mengembalikan ruhnya kepada-Nya hingga 
dia bisa menjawab salam itu.” (HR Ibnu 
Abdil Barr) 


Diriwayatkan dari Rasulullah saw. 
bahwa beliau mengajarkan bentuk ucapan 
salam kepada ahli kubur, yaitu mereka 
mengucapkan salam seperti mengucapkan 
salam kepada orang yang masih hidup 
(dengan menggunakan kalimat orang 
kedua), yaitu "As-Salaamu ‘alaikum daara 
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qaumin Mu'miniina." Ini tentunya adalah 
bentuk perkataan kepada orang yang bisa 
mendengar dan mengerti. Seandainya 
tidak seperti itu, tentu mereka sama saja 
seperti berbicara kepada orang yang tidak 
ada dan kepada benda mati. 

Ibnu Abid Dunya meriwayatkan dari 
Aisyah, dia berkata "Rasulullah saw. ber¬ 
sabda, 



“Tidak ada seseorang yang mengunjungi 
kuburan saudaranya dan duduk di dekatnya, 
melainkan si pemilik kuburan itu merasa 
senang dan menjawab apa yang dia ucapkan 
hingga dia berdiri dan berlalu pergi.” (HR 
Ibnu Abid Dunya) 


“Salam sejahtera untuk kalian wahai para 
penghuni kuburan dari kalangan orang-orang 
Mukmin. Sesungguhnya kami insya Allah pasti 
akan menyusul kalian. Semoga Allah SWT 
merahmati orang-orang yang terdahulu dari 
kami dan orang-orang yang kemudian. Kami 
memohon kepada Allah SWT untuk kami dan 
kalian semoga Dia memberikan afiat (kondisi 
yang baik) kepada kita semua.” (HR Muslim) 

Semua itu menunjukkan bahwa 
salam, ucapan, dan panggilan tersebut 
adalah kepada orang yang hadir yang 
mendengar, bisa diajak bicara, bisa me¬ 
mahami dan bisa menjawab, meskipun 
orang yang mengucapkan salam tidak bisa 
mendengar jawabannya. 12 

FASE DAN TAHAPAN-TAHAPAN KEHIDUPAN 
MANUSIA 


Abu Hurairah berkata "Apabila se¬ 
seorang melewati kuburan seseorang 
yang dikenalnya, lalu dia mengucapkan 
salam kepada-Nya, si pemilik kuburan itu 
menjawab salamnya.” 

Para generasi salaf bersepakat atas 
hal ini dan disyari'atkan untuk meng¬ 
ucapkan salam kepada orang-orang yang 
telah mati. Hal ini menunjukkan bahwa 
orang yang telah mati menyadari dan me¬ 
ngetahui keberadaan orang yang meng¬ 
ucapkan salam kepada-Nya. 

Dalam sebuah hadits yang diriwayat¬ 
kan oleh imam Muslim dari Buraidah di¬ 
jelaskan bahwa Rasulullah saw. meng¬ 
ajarkan kepada umat beliau bahwa jika 
mereka melihat kuburan, hendaklah me¬ 
reka mengucapkan salam seperti berikut. 


01 j* JUjJi Jil 

aUi {s-yi ^ $Iji 

AliUJl UJ 4ill JlOJ Ua 
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“Allah-lah yang menciptakan kamu dari 
keadaan lemah, kemudian Dia menjadikan (kamu) 
setelah keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian 
Dia menjadikan (kamu) setelah kuat itu lemah 
(kembali) dan beruban. Dia menciptakan apa 
yang Dia kehendaki. Dan Dia Maha Mengetahui, 
Mahakuasa.” (ar-Ruum: 54) 

Qlraa’aat 

dibaca: 

1. ivjii) adalah qiraa’at Hafsh dan 
Hamzah. 

2. (liiO ini adalah qiraa’at imam yang 
lain. 


12 Tafsir Ibnu Katsir, 3/438-439. 
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Balaaghah 

di antara kedua kata ini ter¬ 
dapat ath-Thibaaq. 

kedua kata ini merupakan 
bentuk shiighah mubaalaghah mengikuti 
wazan fa'iil. Maknanya adalah yang sempurna, 
lengkap dan total ilmu dan kuasa-Nya. 


Mufradaat Lughawlyyah 

pijiii i^JJi Allah SWT Yang 
menciptakan kalian dari asal-usul yang lemah, 
yaitu nuthfah. Atau menciptakan kalian pada 
awal mulanya sebagai makhluk yang lemah 
dan menjadikan kelemahan sebagai sifat 
alamiah kalian, seperti firman-Nya dalam ayat 


"karena manusia diciptakan (bersifat) 
lemah." (an-Nisaa’: 28) 

(JJLiii) (kelemahan) adalah lawan dari 
(kekuatan). cr S* setelah 

keadaan lemah pada fase bayi dan anak-anak, 
Allah SWT menjadikan kalian kuat pada fase 

^ t* 

remaja setelah usia akil baligh. jii j* {f 
setelah keadaan kuat pada fase 
remaja dan dewasa, Allah SWT menjadikan 
kalian lemah kembali pada fase usia lanjut dan 
beruban ketika usia lanjut. <44^') artinya adalah 
memutihnya rambut (uban). Kata bisa 
dibaca dengan huruf dhad dibaca fathah atau 
dhammah. ^ Allah SWT menciptakan 
apa yang dikehendaki-Nya berupa keadaan 
lemah, kuat, remaja, dan beruban. 
sesungguhnya fase-fase dan tahapan-tahapan 
yang dilalui oleh manusia dalam hidupnya itu 
dengan kehendak Allah SWT adalah menjadi 
dalil dan bukti petunjuk akan ilmu dan kuasa 
Allah SWT yang mutlak, total, dan absolut. 
Allah SWT Maha Mengetahui pengaturan 
makhluk-Nya lagi Mahakuasa atas apa yang 
dikehendaki-Nya. 


Persesuaian Ayat 

Setelah memaparkan dalil-dalil dan bukti- 
bukti atas keesaan Allah SWT dari berbagai 


bentuk gejala alam berupa pengiriman angin 
dan penurunan hujan, Allah SWT menuturkan 
dalil dan bukti lain yang ada pada diri manusia, 
yaitu penciptaan manusia dan tahapan- 
tahapan berbeda yang dia lalui dalam hidup¬ 
nya yang semua itu membutuhkan ilmu penge¬ 
tahuan dan kuasa yang sempurna, mutlak dan 
total yang hal ini tidak dimiliki kecuali oleh 
Allah SWT. 

Tafsir dan Penjelasan 

JA J«Pr £ 0 y ,_***» Jju ja J**- Jati ja. 

uli p juL; sesungguhnya Allah SWT, Dialah 
Yang menjadikan manusia melewati fase- 
fase dan tahapan-tahapan penciptaan yang 
berbeda-beda dari satu keadaan ke keadaan 
yang lain. Mula-mula Allah SWT menjadikan 
asal-usul manusia dari tanah, kemudian dari 
nuthfah, kemudian dari segumpal darah, ke¬ 
mudian dari segumpal daging. Kemudian Allah 
SWT membentuk tulang-belulangnya, kemu¬ 
dian menutupi tulang-belulangnya dengan 
daging, dan meniupkan ruh ke dalam dirinya. 
Kemudian Allah SWT mengeluarkannya dari 
rahim ibunya dalam keadaan lemah, tipis dan 
tidak berdaya. Kata maksudnya adalah 

Allah SWT menciptakan manusia pada awal 
mulanya dalam keadaan lemah. 

Kemudian dia mulai mengalami tumbuh 
kembang sedikit demi sedikit, sampai dia 
menjadi seorang anak kecil. Kemudian dia 
mencapai usia remaja dan dewasa yang me¬ 
rupakan fase kekuatan setelah kelemahan fase 
anak-anak. 

Kemudian dia mulai memasuki fase 
kelemahan kembali yang diawali dari fase usia 
tua sampai usia lanjut yang merupakan fase 
kelemahan setelah fase kekuatan usia remaja 
dan dewasa sehingga dia mulai kehilangan 
kekuatan, semangat dan energinya terus 
mengalami penurunan, ciri-ciri fisik luar dan 
dalam serta sifat-sifat dan karakteristiknya 
baik luar maupun dalam mulai berubah. 


Surah ar-Ruum - 

,4. .? t 

€ 1 X7 1 

& TAFSIR AL'MUNIR JILID 11 

__-_ 

- r*rn7'lj 

1 137 | 



Perpindahan dan perubahan secara 
gradual dari satu keadaan ke keadaan yang 
lain itu menjadi dalil dan bukti petunjuk akan 
kuasa Ilahi Yang mencipta serta menjadi bukti 
petunjuk tentang ba'ts yang diingkari, ditolak 
dan tidak dipercayai oleh orang-orang musyrik. 
Karena Zat Yang kuasa untuk melakukan 
perubahan dan penggantian seperti itu sudah 
barang tentu juga kuasa untuk mengulang 
kembali dan mengembalikannya ke kehidupan 
yang pertama seperti sedia kala. Karena Zat 
Yang kuasa-Nya bersifat sempurna, utuh, total, 
mutlak dan absolut tidak bisa dibandingkan 
dengan kuasa dan kemampuan manusia yang 
bersifat relatif. Tiada suatu apa pun yang 
berada di luar kuasa Allah SWT, baik dalam 
mengawali penciptaan maupun mengulang 
dan mengembalikannya seperti semula. 

y. } t uL; C Allah SWT melakukan 
apa pun yang Dia kehendaki, mengadakan dan 
menciptakan apa pun yang Dia kehendaki 
seperti keadaan lemah dan keadaan kuat, 
memulai penciptaan, mengulangnya kembali 
dan mengembalikannya seperti semula, ber¬ 
buat apa pun yang Dia kehendaki terhadap 
hamba-hamba-Nya dengan cara apa pun yang 
Dia inginkan. 

Allah SWT Maha Mengetahui dengan pe¬ 
ngetahuan yang sempurna, mutlak dan total 
tentang pengaturan makhluk-Nya, Mahakuasa 
atas apa pun yang Dia kehendaki dengan kuasa 
yang sempurna, lengkap, mutlak dan total. 
Di antara manifestasi dan jejak-jejak kuasa 
Allah SWT adalah menghidupkan manusia dan 
mematikan mereka kemudian membangkitkan 
dan menghidupkan mereka kembali ketika Dia 
menghendaki. 

Flqlh Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Ayat ini berisikan paparan tentang dalil 
dan bukti petunjuk lain atas kuasa Allah SWT 
Dalil dan bukti petunjuk itu terdapat pada 
diri manusia. Hal itu supaya mausia bisa 


mengambil iktibar, memetik pelajaran, sadar 
dan bergegas untuk beriman kepada Allah 
SWT dan hari akhir. Suatu alat yang merupakan 
benda mati akan tetap pada satu pola secara 
monoton dan statis karena pembuatnya, yaitu 
manusia, sangat terbatas kemampuannya. 
Adapun manusia yang melewati tiga fase dan 
tahapan yang berbeda, mengalami dinamika 
naik turun, lemah dan kuat, tidak statis dan 
tidak monoton pada satu keadaan, tetapi terus 
mengalami perubahan. 

Perubahan secara gradual dan dinamis 
sama sekali bukanlah semata-mata terjadi 
begitu saja secara alami tanpa ada yang 
mengatur dan mengubah. Akan tetapi, setiap 
fase dan tahapan dari tahapan-tahapan 
perubahan yang terjadi pasti membutuhkan 
Sang Pencipta, Kreator dan Inovator Yang 
Mahakuasa lagi Mahaagung. Tidak ada satu 
pun yang sanggup melakukan semua itu selain 
Allah SWT Sang Pemilik ciptaan, kehendak, 
titah dan pengaruh yang menyeluruh, mutlak 
dan absolut. Hanya Allah SWT semata Sang 
Pencipta apa pun yang dikehendaki-Nya 
termasuk kondisi kuat dan lemah. Allah SWT, 
Dialah Yang Maha Mengetahui pengaturan- 
Nya, Mahakuasa atas kehendak-Nya, dan 
Dialah Yang Maha Berbuat dan Pelaksana 
terhadap apa pun yang Dia kehendaki, Yang 
Maha Berbuat terhadap makhluk ciptaan-Nya 
sekehendak Dia. 

KONDISI HARI KEBANGKITAN DAN 
PERBANDINGANNYA DENGAN KONDISI 
DUNIA 


Surah ar-Ruum Ayat 55-57 





bermakna hari Kiamat dan kata yang 

bermakna ukuran waktu yang sudah diketahui 
bersama. 

Mufradaat Lughawlyyah 


“Dan pada hari (ketika) terjadinya Kiamat, 
orang-orang yang berdosa bersumpah, bahwa 
mereka berdiam (dalam kubur) hanya sesaat 
(saja). Begitulah dahulu mereka dipalingkan (dari 
kebenaran). Dan orang-orang yang diberi ilmu 
dan keimanan berkata (kepada orang-orang kafir), 
“Sungguh, kamu telah berdiam (dalam kubur) 
menurut ketetapan Allah, sampai hari berbangkit. 
Maka inilah hari berbangkit itu, tetapi (dahulu) 
kamu tidak meyakini(nya).” Maka pada hari itu 
tidak bermanfaat (lagi) permintaan maaf orang- 
orang yang zalim, dan mereka tidak pula diberi 
kesempatan bertobat lagi.’’ (ar-Ruum: 55-57) 

Qlraa’aat 



1. (i-L; V) ini adalah qiraa’aat 'Ashim, Hamzah, 
dan al-Kisa’i. 

2. (£LS V) ini adalah qiraa’aat imam yang lain. 

I’raab 


<^lUi pada hari terjadinya 

Kiamat. Hari Kiamat disebut karena 

hari Kiamat terjadi pada saat yang paling 
terakhir dari waktu-waktu dunia, atau karena 
hari Kiamat terjadi secara tiba-tiba. Kata 
ini sudah menjadi kata yang identik untuk 
nama hari Kiamat, sama seperti kata (4-^) 
yang identik untuk nama bintang az-Zuhrah 
(Venus, Johar, Zohral). 4 JU-Ll lyui C» 

orang-orang kafir bersumpah bahwa mereka 
tidak tinggal di dunia atau di dalam kubur, 
melainkan hanya sesaat saja, tyjfajl y& 
sebagaimana mereka terpalingkan dari fakta 
yang sebenarnya tentang lamanya tinggal di 
dunia atau di dalam kubur, seperti demikian 
itu pulalah mereka terpalingkan di dunia 
dari yang hak, seperti ba'ts, mengucapkan 
yang benar dan berbicara dengan benar dan 
jujur. Diucapkan, (J^Ji Si t) yaitu seseorang ter¬ 
palingkan dari kebenaran, kejujuran, perkara 


f* Huruf fa' dalam kalimat 
ini merupakan fa' jawab untuk syarat yang 
dibuang, yaitu (Z-'f ^1) (jika 

kalian mengingkari dan tidak memercayai 
adanya ba’ts, inilah hari ba’ts itu). Yaitu benar- 
benar telah nyata dan terbukti kebatilan dan 
kekeliruan pengingkaran kalian itu. 

4^ yj ^ Fi H 

dibaca dengan huruf ya' dan ta'. Adapun 
bacaan dengan huruf ta ', itu berdasarkan aturan 
asal, yaitu kesesuaian antara fi’il dan faa’il. Se¬ 
dangkan bacaan dengan huruf ya', itu disebab¬ 
kan adanya pemisah antara fi’il dan faa’il. 

Balaaghah 

4- 'yJ l* p—ju {p, terdapat 
jinaas taamm di antara kata yang 


yang hak dan kebaikan. 

4 oiiy 13 (Juii y f J yang dimaksud dengan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
dan keimanan di sini adalah malaikat atau 

i 

manusia yang Mukmin. 4 ^ ^ sesuai 

dengan apa yang telah Allah SWT tetapkan 
dalam pengetahuan-Nya atau qadha-Nya 
yang terdahulu. 4 ^' c h '4% inilah hari ba’ts 
yang kalian ingkari itu. v akan 

tetapi, kalian tidak mengetahui bahwa hari 
ba’ts adalah hak, nyata dan pasti terjadi karena 
kalian teledor dalam melihat, mengamati dan 
memerhatikan. alasan, udzur dan 

apologi mereka menyangkut sikap mereka 
mengingkari ba’ts. {J, Y,# dan tidak 

pula mereka diminta untuk mengutarakan 
penyesalan, permintaan maaf dan ampunan, 
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serta berjanji untuk memperbaiki diri dan 
kembali kepada apa yang bisa membuat Allah 
SWT ridha. Diucapkan (£*■£ yaitu 

(iilijti (si Fulan memintaku supaya me¬ 

minta maaf kepada-Nya dan memohon ke- 
ridhaannya, lalu aku pun melakukan apa yang 
membuatnya ridha dan memaafkanku). 

Persesuaian Ayat 

Sebelumnya, Allah SWT telah memapar¬ 
kan dalil dan bukti-bukti tauhid yang ada 
pada diri manusia pada penciptaan yang 
pertama serta bukti-bukti petunjuk tentang 
ba’ts dan dihidupkannya kembali manusia. 
Selanjutnya, di sini Allah SWT menuturkan hal 
ihwal ba’ts dan membandingkannya dengan 
hal ihwal dunia, apa yang terjadi pada hari 
Kiamat berupa perdebatan antara ahli iman 
dengan orang-orang kafir, serta menampilkan 
kebodohan dan ketidaktahuan orang-orang 
kafir di dunia dan akhirat. Adapun kebodohan 
mereka di dunia adalah ketekunan dan 
persistensi mereka dalam menyembah berhala 
dan arca. Sedangkan kebodohan mereka di 
akhirat adalah sumpah mereka bahwa mereka 
tidak tinggal di dunia melainkan hanya sesaat 
saja. 


Tafsir dan Penjelasan 


U p —jlp ketika 


hari Kiamat terjadi, dan Allah SWT pun 
membangkitkan umat manusia dari kubur 
mereka, dan mereka mengalami berbagai 
kengerian-kengerian luar biasa dalam jangka 
waktu yang sangat lama, orang-orang yang 
kafir dan pendosa bersumpah-sumpah bahwa 
mereka tidak tinggal di dunia atau di dalam 
kubur melainkan hanya sesaat saja. Mereka 
mengatakan seperti itu, maksudnya adalah 
bahwa mereka ingin protes dan mengajukan 
keberatan karena mereka tidak diberi waktu 
yang cukup sehingga mereka semestinya 


dimaklumi atas keteledoran mereka dan me¬ 
reka memiliki hak untuk protes dan melaku¬ 
kan pembelaan diri. 

Ini menjadi dalil yang jelas tentang 
pendeknya masa dunia selama apa pun itu 
jika dibandingkan dengan akhirat, bahwa 
orang yang terancam dengan keburukan dan 
adzab menganggap masa kehidupan dunia 
yang dilaluinya adalah terlalu pendek dan 
sebentar. Adapun orang yang mendapatkan 
janji kebaikan, nikmat dan pahala, sesingkat 
apa pun masa kehidupannya di dunia, dia 
merasakannya terlalu panjang dan lama, 

"Pada hari ketika mereka melihat hari 
Kiamat itu (karena suasananya hebat), mereka 
merasa seakan-akan hanya (sebentar saja) 
tinggal (di dunia) pada waktu sore atau pagi 
hari." (an-Naazi'aat: 46) 

f __ , , , 

yir iiur). sebagaimana mereka 
terpalingkan dari fakta yang sebenarnya 
tentang jangka waktu tinggal di dunia, seperti 
demikian itu pulalah mereka terpalingkan di 
dunia dari yang hak kepada yang batil, dari 
kebenaran kepada kebohongan. 

Maksudnya adalah bahwa mereka ber¬ 
bohong dalam sumpah dan perkataan mereka 
bahwa mereka tidak tinggal di dunia melainkan 
hanya sesaat saja. Juga, bahwa mereka ter- 
pedaya dan terbuai oleh gemerlapnya per¬ 
hiasan dan kesenangan dunia. 

Hal ini dijelaskan dengan tujuan supaya 
mereka mengetahui dan menyadari hal itu 
sehingga barangkali bisa membuat mereka 
sadar dan insaf, lalu meninggalkan keangkuhan 
dan sikap keras kepala mereka serta mau 
meniti jalan kebenaran dan lurus. 

Di sini mengandung pengertian yang 
menunjukkan bahwa sikap persisten mereka 
dalam meneguhi kekafiran telah memalingkan 
mereka dari memikirkan mana yang hak serta 
dari meyakini dan memercayai ba’ts dan hari 
akhir. 



Kemudian, Allah SWT menuturkan 
jawaban dan tanggapan orang-orang Mukmin 
terhadap pernyataan orang-orang kafir ter¬ 
sebut pada hari Kiamat. AiJ oUV'j ,JL3i 

fa J! *ui j 'Jti lalu orang-orang Mukmin 
yang mengetahui dan meyakini keberadaan 
negeri akhirat menyanggah orang-orang kafir 
yang mengingkari keberadaan ba’ts yang 
bersumpah dan mengatakan bahwa mereka 
tidak tinggal di dunia melainkan hanya sesaat 
saja. Dalam jawaban dan sanggahan itu, orang- 
orang Mukmin berkata kepada orang-orang 
kafir, "Sungguh kalian telah tinggal di dunia 
sesuai dengan ilmu Allah SWT dan qadha-Nya 
dalam jangka waktu yang lama mulai sejak 
kalian diciptakan hingga kalian dibangkitkan 
kembali.” 

Di mengisyaratkan bahwa seorang 
Mukmin yang berilmu merasa jangka waktu 
hidup di dunia ini terlalu lama baginya. Hal 
itu karena hasratnya kepada nikmat surga dan 
keabadiannya begitu menggelora, sementara 
dia tahu dan yakin bahwa dirinya akan ber¬ 
ujung ke surga sehingga jangka waktu hidup 
di dunia ini terasa begitu lama baginya dan dia 
sudah tidak sabar lagi. 

'i fa jika kalian wahai 

orang-orang kafir mengingkari adanya ba’ts, 
inilah hari ba'ts benar-benar terjadi dan nyata 
adanya tanpa ada jalan untuk mengingkari dan 
menyangkalnya. Dengan begitu, nyata sudah 
kebatilan dan kekeliruan sikap kalian meng¬ 
ingkarinya. Hanya saja, kalian adalah orang- 
orang bodoh dan tidak mengetahui bahwa se¬ 
sungguhnya ba'ts adalah sesuatu yang hak dan 
nyata adanya, disebabkan keteledoran kalian 
dalam memandang dan memerhatikan serta 
kelalaian kalian dari dalil-dalil dan bukti-bukti 
petunjuk atas kepastian ba’ts. 

jj ':» : . L_ 'i 

pada hari Kiamat, tidak ada gunannya bagi 
mereka udzur, alasan, dalih dan apologi yang 
mereka utarakan atas apa yang telah mereka 


perbuat. Penyesalan dan pertobatan mereka 
tidak akan diterima pada hari itu. Karena 
kesempatan tobat adalah ketika di dunia yang 
merupakan tempat beramal. Adapun akhirat 
adalah tempat pembalasan bukan waktu 
untuk beramal. 

Kalimat jJ> 'ijfy maknanya adalah 

bahwa mereka tidak diminta lagi untuk mem¬ 
perbaiki diri dan memperbaiki kesalahan 
dengan bertobat dan taat yang bisa meng¬ 
hapus jejak-jejak perbuatan dosa karena per¬ 
tobatan dan ketaatan ketika itu sudah tidak 
diterima lagi dari mereka, dan mereka sudah 
tidak ditegur lagi atas dosa-dosa mereka, 
tetapi mereka langsung dihukum. Allah SWT 
berfirman, 

"Meskipun mereka bersabar (atas adzab 
neraka) maka nerakalah tempat tinggal 
mereka dan jika mereka minta belas kasihan, 
maka mereka itu tidak termasuk orang yang 
pantas dikasihani.” (Fushshilat: 24) 

Keadaan mereka ketika itu sudah tidak 
perlu lagi ditegur dan diminta memperbaiki 
diri. 

Flqlh Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Dari ayat-ayat tersebut bisa diambil 
sejumlah kesimpulan seperti berikut. 

1. Sesungguhnya umur dunia sangat singkat 
jika dibandingkan dengan akhirat. 

2. Kalimat ijU sama sekali tidak 

berarti mengingkari adanya adzab kubur 
atau meremehkannya. Ada riwayat shahih 
dari Rasulullah saw. bahwa beliau me¬ 
mohon perlindungan dari adzab kubur 
dan menyuruh agar memohon perlin¬ 
dungan dari adzab kubur. 

Al-Bukhari, Muslim, dan yang lainnya 
meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, dia ber¬ 
kata "Rasulullah saw. mendengar Ummu 
Habibah berdoa, "Ya Allah, senangkanlah 
hamba dengan suamiku Rasulullah, de- 
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3. 


ngan ayahku Abu Sufyan dan dengan 
saudaraku. Mu'awiyah (maksudnya ada¬ 
lah panjangkanlah umur mereka supaya 
saya bisa lebih lama bersama-sama de¬ 
ngan mereka)” Lalu Rasulullah saw. ber¬ 
kata kepada-Nya, 


4jUl cJLC- JLIS 

<_ t_.jl.ip (j* j! aIIlLi 


“Sungguh kamu telah meminta kepada 
Allah SWT untuk ajal yang telah ditetapkan 
dan rezeki yang telah dibagi. Akan tetapi, 
mohonlah kepada Allah SWT agar Dia me¬ 
lindungimu dari adzab Jahannam dan adzab 
kubur” (HR Bukhari dan Muslim) 

Ayat menunjukkan bahwa 

orang-orang kafir berbohong ketika di 
dunia, berpaling dari yang hak kepada 
yang batil. Juga, bahwa sebagaimana 
mereka terpalingkan dari yang hak, 
kebenaran dan kejujuran dalam sumpah 
mereka bahwa mereka tidak tinggal di 
dunia melainkan hanya sesaat, seperti 
itu pulalah mereka berpaling dari yang 
hak ketika di dunia, sebagaimana yang 
digambarkan oleh Al-Qur’an dalam ayat 


"(Ingatlah) pada hari (ketika) mereka 
semua dibangkitkan Allah, lalu mereka 
bersumpah kepada-Nya (bahwa mereka 
bukan orang musyrik) sebagaimana me¬ 
reka bersumpah kepadamu; dan mereka 
menyangka bahwa mereka akan mem¬ 
peroleh sesuatu (manfaat). Ketahuilah, 
bahwa mereka orang-orang pendusta." (al- 
Mujaadilah: 18) 


"Kemudian tidaklah ada jawaban 
bohong mereka, kecuali mengatakan, 
“Demi Allah, ya Tuhan kami, tidaklah kami 
mempersekutukan Allah." Lihatlah, bagai¬ 


mana mereka berbohong terhadap diri 
mereka sendiri. Dan sesembahan yang me¬ 
reka ada-adakan dahulu akan hilang dari 
mereka." (al-An'aam: 23-24) 

4. Orang-orang yang mengetahui dan me¬ 
yakini akhirat, mengimaninya dan ber¬ 
iman kepada Allah SWT dari kalangan 
malaikat dan manusia, mereka merasa 
masa dunia terlalu lama bagi mereka. 
Hal itu disebabkan kerinduan dan hasrat 
mereka yang begitu menggelora kepada 
kehidupan akhirat dan surga. Adapun 
orang-orang kafir adalah sebaliknya, 
mereka merasa masa tinggal di dunia bagi 
mereka terasa begitu singkat, mereka 
lebih memilih dan menginginkan hari 
berbangkit ditunda dan tetap berada di 
dalam kubur karena ingin menghindari 
adzab akhirat. Oleh karena itu, orang- 
orang Mukmin menanggapi pernyataan 
orang-orang kafir dengan berkata kepada 
mereka, "Sungguh, kalian telah tinggal di 
dunia atau di dalam kubur kalian sampai 
hari berbangkit ( ba'ts ).” 

5. Fakta dan realitas adalah sebaik-baik saksi 
dan bukti. Oleh karena itu, orang-orang 
Mukmin berkata kepada orang-orang 
kafir, "Jika dulu kalian mengingkari dan 
menyangkal adanya hari ba’ts, inilah hari 
ba’ts yang dulu kalian ingkari itu." 

6. Apabila kematian atau hari Kiamatterjadi, 
tidak ada gunanya lagi pengetahuan dan 
keyakinan tentang Kiamat dan tidak ada 
gunanya pula alasan, dalih dan apologi 
apa pun pada hari itu. Pada hari itu, 
orang-orang kafir tidak lagi diminta untuk 
memperbaiki diri dan memperbaiki 
kesalahan dengan bertobat yang bisa 
menggugurkan dosa. Di hadapan mereka 
hanya tinggal pembalasan dan hukuman. 
Mereka pun dihukum atas amal-amal 
perbuatan yang pernah mereka kerjakan. 



FUNGSI DAN TUGAS AL-QUR’AN DALAM 
MEMAPARKAN DALIL-DALIL TAUHID SERTA 
PERINTAH KEPADA NABI MUHAMMAD 
SAW. AGAR SABAR DALAM MENGHADAPI 
BERBAGAI CELAAN DALAM BERDAKWAH 


Surah ar-Ruum Ayat 58-60 



“Dan sesungguhnya telah Kami jelaskan 
kepada manusia segala macam perumpamaan 
dalam Al-Qur’an ini. Dan jika engkau membawa 
suatu ayat kepada mereka, pastilah orang- 
orang kafir itu akan berkata, “Kamu hanyalah 
orang-orang yang membuat kepalsuan belaka.” 
Demikianlah Allah mengunci hati orang-orang 
yang tidak (mau) memahami. Maka bersabarlah 
engkau (Muhammad), sungguh, janji Allah itu 
benar dan sekali-kali jangan sampai orang-orang 
yang tidak meyakini (kebenaran ayat-ayat Allah) 
itu menggelisahkan engkau.” (ar-Ruum: 58-60) 

Qlraa’aat 

Ibnu Katsir dan Hamzah ketika 
waqaf membaca 

As-Susi dan Hamzah ketika waqaf 
membaca (|44-). 

Mufradaat Lughawlyyah 

f sungguh 

Kami benar-benar telah menerangkan dan 
menjabarkan kepada mereka di dalam Al- 
Qur’an berbagai bentuk dalil-dalil dan bukti- 
bukti petunjuk tentang tauhid, ba'ts dan 
kebenaran Nabi Muhammad saw.. Semua itu 
dijelaskan dibarengi dengan berbagai tamsil, 


contoh, permisalan, ibarat dan perumpamaan, 
guna mengingatkan dan menyadarkan me¬ 
reka. (jiiJt) adalah sifat yang dijadikan sebagai 
contoh, gambaran dan tamsilan dalam hal 
keanehan dan keunikannya. ,4% 
sungguh jika kamu Muhammad datang kepada 
mereka dengan membawa suatu ayat dari 
ayat-ayat Al-Qur’an. Huruf lam pada kata 4^ 
adalah lam qasam. 'V! <i>! ‘j&fy 

niscaya orang-orang yang kafir akan berkata 
"Kalian wahai Muhammad dan orang-orang 
Mukmin tidak lain hanyalah orang-orang 
yang melakukan manipulasi, membuat-buat 
kepalsuan dan kebohongan serta mengikuti 
yang batil.” 

v itJUi J4 iiii Sujfy seperti 
demikian itulah Allah SWT menyegel dan 
mengunci mati hati orang-orang bodoh itu 
yang tidak mau menuntut ilmu, persisten 
dalam memercayai khurafat dan mitos yang 
mereka yakini. Karena jahil murakkab men¬ 
jadi penghalang untuk menangkap dan me¬ 
mahami kebenaran serta mendorong untuk 
mendustakan dan tidak memercayai pihak 
yang benar. 

tabah dan bersabarlah kamu 
wahai Muhammad dalam menghadapi gang¬ 
guan kaummu dan dalam menyampaikan 
dakwahmu. ^ 4-3 oi sesungguhnya janji 
Allah SWT untuk menolongmu terhadap 
mereka, membuat kamu berjaya atas mereka 
dan membuat agamamu berjaya atas semua 
agama yang lain, adalah janji yang hak yang 
pasti terpenuhi. 'V 44 444; dan 
janganlah sampai orang-orang yang tidak 
percaya kepada Allah SWT dan hari akhir 
membuat kamu bersikap sembrono, teledor, 
gelisah, tertekan, frustrasi, depresi dan 
tidak sabar. Yaitu janganlah sekali-kali kamu 
meninggalkan kesabaran dan ketabahan gara- 
gara sikap mereka yang mendustakan, meng¬ 
ganggu dan menyakiti karena sesungguhnya 
mereka itu adalah orang-orang sesat. 


Surah ar-Ruum 
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Persesuaian Ayat 

Setelah memaparkan dalil-dalil dan 
bukti-bukti petunjuk tentang tauhid, ba'ts dan 
kebenaran Rasulullah saw., Allah SWT menutup 
surah ar-Ruum ini dengan menjelaskan gam¬ 
baran global tentang Al-Qur’an. Yaitu bahwa 
Al-Qur’an adalah kitab yang berisikan banyak 
ibrah, pelajaran, tamsilan, ibarat, contoh dan 
perumpamaan supaya tidak ada celah yang 
tersisa untuk mengajukan protes, dalih dan 
apologi karena semuanya sudah dipaparkan 
dengan begitu jelas dan gamblang. Al-Qur’an 
juga merupakan sebuah kitab yang sangat 
tulus kepada umat manusia dengan menyam¬ 
paikan berbagai peringatan yang mencukupi. 

Kemudian dilanjutkan dengan penegasan 
tentang terwujudnya semua target dan 
tujuan-tujuan Al-Qur'an di tangan Rasulullah 
saw. yang benar-benar telah menyampaikan 
dakwah beliau secara sempurna tanpa ada 
keteledoran sedikit pun dari beliau. 

Oleh karena itu, jika orang-orang kafir 
masih meminta sesuatu yang lain selain 
Al-Qur’an dan Nabi Muhammad saw., bisa 
dipastikan bahwa itu adalah bentuk sikap 
keras kepala, keangkuhan, arogansi dan kepala 
batu sehingga keterangan dan penjelasan 
apa pun sudah tidak berguna lagi dan tidak 
mempan lagi bagi mereka. Karena barangsiapa 
yang begitu mudah mendustakan, menolak 
dan menyangkal suatu dalil dan bukti, dia juga 
mudah untuk mendustakan dan menyangkal 
semua bentuk dalil dan bukti. 

Tafsir dan Penjelasan 

,j -* j sungguh Kami 

benar-benar telah menjelaskan dan meng¬ 
uraikan yang haq kepada mereka. Di dalam 
Al-Qur’an ini Kami juga telah memberikan 
berbagai bentuk tamsilan, ibarat, contoh dan 
perumpamaan yang menunjukkan tentang 
keesaan Sang Khaliq, menunjukkan ba’ts dan 
kebenaran Nabi Muhammad saw. supaya 


mereka bisa menangkap dan memahami 
yang hak dengan jelas dan mengikutinya. 
Nabi Muhammad saw. juga tidak sedikit pun 
melakukan keteledoran dalam menyampaikan 
dakwah. Karena itu, jika manusia masih me¬ 
minta dan menuntut sesuatu yang lain sesudah 
itu, itu adalah bentuk sikap angkuh, kepala 
batu, arogansi dan keras kepala. Barangsiapa 
yang begitu mudah mendustakan, menolak 
dan menyangkal suatu dalil dan bukti, dia juga 
mudah untuk mendustakan dan menyangkal 
semua bentuk dalil dan bukti karena didorong 
oleh kekafiran, keangkuhan, arogansi, keras 
kepala, sinisme. 

Oleh karena itu, dalam lanjutan ayat Allah 
SWT berfirman, V[ i) ^jji ‘yyj O, 

/ t ' ' ' * ' ' ' 

sungguh demi Allah, seandainya mereka 
melihat suatu ayat dan tanda bukti apa pun, baik 
apakah ayat dan tanda bukti itu berdasarkan 
usulan dan permintaan mereka sendiri atau 
yang lainnya, pastilah mereka tetap tidak me¬ 
mercayainya, bersikap sinis terhadapnya, ber¬ 
pikir bahwa itu adalah sihir, kebatilan dan 
kepalsuan, serta menuduh bahwa kalian wahai 
Muhammad dan orang-orang Mukmin hanya¬ 
lah segerombolan orang yang membuat-buat 
kepalsuan, manipulasi dan kebohongan serta 
orang-orang yang mengikuti kebatilan. 

Hal itu sebagaimana komentar mereka 
menyangkut ayat berupa terbelahnya rem¬ 
bulan dan lain sebagainya seperti yang dijelas¬ 
kan dalam ayat 

"Sungguh, orang-orang yang telah 
dipastikan mendapat ketetapan Tuhanmu, 
tidaklah akan beriman meskipun mereka 
mendapat tanda-tanda (kebesaran Allah), 
hingga mereka menyaksikan adzabyang pedih.” 
(Yuunus: 96-97) 

Akibat dari berpalingnya mereka dari 
keimanan karena didorong oleh sikap keras 
kepala, keangkuhan, arogansi dan sinisme 
adalah hati mereka disegel dan dikunci mati. 
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Surah ar-Ruum 


h ^aJi J* ilw iuir^ seperti demi¬ 
kian itulah, yaitu penguncian, penyegelan 
serta terhalang dari kebaikan dan kebenaran, 
Allah SWT mengunci mati dan menyegel hati 
orang-orang bodoh yang tidak mau belajar 
dan tidak mengetahui hakikat ayat-ayat yang 
nyata, jelas dan gamblang di dalam Al-Qur’an. 
Hal itu disebabkan buruknya watak, tipikal 
dan predisposisi mereka, sikap mereka yang 
persisten dalam bertaklid secara membabi 
buta kepada leluhur serta meyakini berbagai 
khurafat dan mitos. 

Selanjutnya, Allah SWT memerintahkan 
kepada Rasul-Nya agar tetap tabah dan 
sabar menghadapi penentangan dan pem¬ 
bangkangan mereka, gangguan mereka, sikap 
kepala batu, sinisme, arogansi dan keras 
kepala mereka. 4 ^ "i' k tabah dan 
bersabarlah kamu wahai Rasul atas berbagai 
gangguan yang dilancarkan oleh orang-orang 
musyrik itu. Tetap konsistenlah kamu dalam 
meneruskan misi penyampaian dakwah 
dan risalahmu. Karena sesungguhnya janji 
Allah SWT yang dijanjikan-Nya kepadamu 
adalah janji yang haq, benar dan pasti tanpa 
ada keraguan sedikit pun terhadapnya serta 
pasti dipenuhi dan dilaksanakan. Yaitu janji 
bahwa Allah SWT akan menolong kamu 
terhadap mereka, menjadikan kamu menang 
dan berjaya atas mereka, serta menjadikan 
kesudahan yang baik pasti untukmu dan untuk 
para pengikutmu di dunia dan akhirat. 

v jiJJi janganlah apa yang 

dilakukan dan diucapkan oleh orang-orang 
kafir yang tidak percaya kepada Allah SWT 
dan hari akhir itu membuat kamu patah 
semangat, risau, depresi, frustrasi dan gelisah. 
Karena sesungguhnya mereka adalah orang- 
orang yang sesat. Konsistenlah kamu dalam 
meneguhi apa yang Allah SWT mengutusmu 
untuk menyampaikannya karena sungguh 
itulah yang haq, bahkan kebenaran semuanya 
hanya ada di dalamnya. 


Ini mengisyaratkan keharusan Nabi 
Muhammad saw. untuk terus konsisten dan 
persisten dalam menyampaikan dakwah 
untuk mengajak kepada keimanan. 

Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Abi 
Syaibah, Ibnul Mundzir, al-Hakim dan al- 
Baihaqi meriwayatkan bahwa ada seorang 
laki-laki dari kelompok Khawarij memanggil 
Ali bin Abi Thalib yang waktu itu sedang me¬ 
nunaikan shalat Shubuh, dengan ayat 

Dan sungguh, telah diwahyukan kepadamu 
dan kepada (nabi-nabi) yang sebelummu, 
"Sungguh, jika engkau mempersekutukan 
(Allah), niscaya akan hapuslah amalmu dan 
tentulah engkau termasuk orang yang rugi." 
(az-Zumar: 65) 

Ali bin Abi Thalib pun mendengarkan apa 
yang disampaikan oleh laki-laki Khawarij itu 
hingga dia memahami apa yang diucapkannya, 
maksudnya dan tujuannya. Lalu Ali bin Abi 
Thalib pun dalam shalatnya membaca ayat 

"Maka bersabarlah engkau (Muhammad), 
sungguh, janji Allah itu benar dan sekali- 
kali jangan sampai orang-orang yang tidak 
meyakini (kebenaran ayat-ayat Allah) itu 
menggelisahkan engkau." (ar-Ruum: 60) 

supaya sekaligus untuk menjawab dan 
menanggapi perkataan dan sindiran laki-laki 
Khawarij tersebut. 

Fiqlh Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Ayat-ayat tersebut menunjukkan sejumlah 
hal seperti berikut. 

1. Sesungguhnya Al-Qur’an adalah nikmat 
teragung bagi umat manusia dan kaum 
Muslimin. Karena Al-Qur’an dengan ke¬ 
terangannya yang menakjubkan, tamsilan, 
contoh, ibarat dan perumpamaan-per- 
umpamaannya yang begitu ilustratif, me¬ 
nuntun, membimbing dan memandu me¬ 
reka kepada apa yang mereka butuhkan, 


Surah ar-Ruum 


serta mengingatkan mereka kepada 
tauhid dan kebenaran para rasul. 

2. Jika Nabi Muhammad saw. mendatangkan 
suatu ayat Al-Qur'an atau menampilkan 
suatu mukjizat seperti mukjizat-mukjizat 
yang bersifat konkret dan indrawi seperti 
yang dimiliki oleh para nabi terdahulu, 
seperti terbelahnya lautan, tongkat dan 
lain sebagainya, pastilah orang-orang kafir 
tetap akan berkata dengan nada sinis, 
"Kalian wahai orang-orang Mukmin tidak 
lain hanyalah orang-orang yang mengikuti 
kebatilan, kepalsuan dan sihir." 

3. Sebagaimana hati para tokoh, pemuka 
dan pimpinan kekafiran dan kesyirikan 
disegel dan dikunci mati hingga mereka 
tidak bisa memahami ayat-ayat dari Allah 
SWT, seperti demikian itu pulalah dikunci 
mati dan disegelnya hati orang-orang yang 
tidak mengetahui tauhid dan pokok-pokok 
aqidah, hakikat ibrah, nasihat dan pelajaran 
serta ayat-ayat Allah SWT yang nyata, jelas 
dan gamblang. Mereka pun menjadi orang- 
orang yang tidak bisa memahami, me¬ 
nangkap, menghayati dan meresapi setiap 
ayat Al-Qur’an yang dibacakan kepada 
mereka. Semua itu disebabkan oleh sikap 
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mereka yang angkuh, kepala batu, keras 
kepala, berpaling, arogan dan sinis serta 
tidak memiliki kemauan, kecenderungan 
dan predisposisi untuk menerima dakwah 
kebenaran, kebaikan dan tauhid. 

4. Setiap Mukmin harus teguh di atas yang 
hak yang tiada keraguan sedikit pun ter¬ 
hadapnya, yaitu agama Islam. Seorang 
Mukmin jangan sampai terpengaruh oleh 
kebodohan orang-orang musyrik yang 
tidak beriman kepada Allah SWT dan hari 
ba'ts. 

Khithaab atau perkataan pada ayat 
v jjiJi secara redaksional 

adalah ditujukan kepada Nabi Muhammad 
saw., tetapi yang dimaksud adalah umat 
beliau. Namun jika yang dimaksudkan 
adalah hanya Nabi Muhammad saw. saja, 
maksud ayat ini adalah keharusan Nabi 
Muhammad saw. untuk konsisten dan 
teguh melaksanakan dakwah beliau karena 
seandainya beliau mengalami penurunan 
semangat atau diam, pastilah orang kafir 
akan berkata "Muhammad adalah orang 
yang mudah berubah pikiran, plin-plan, 
inkonsisten dan tidak memiliki komitmen 
terhadap prinsipnya sendiri." 
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Surah Luqmaan 


Surah Luomaan 

MAKKIYYAH, TIGA PULUH EMPAT AYAT 


Penamaan Surah 

Surah ini dinamai surah Luqmaan karena 
memuat kisah Luqman al-Hakim yang me¬ 
miliki pemahaman yang mendalam tentang 
substansi hikmah dengan mengenal, mengerti, 
dan memahami betul keesaan Allah SWT dan 
penyembahan kepada-Nya, perintah untuk 
mempraktikkan akhlak mulia, adab dan etika, 
serta larangan terhadap perilaku-perilaku 
buruk dan mungkar. 

Tema Surah 

Pembicaraan surah ini memuat tema- 
tema surah Makkiyyah, yaitu pengukuhan 
pokok-pokok aqidah berupa keimanan kepada 
Allah SWT dan keesaan-Nya, membenarkan 
dan memercayai kenabian, ba’ts dan hari 
akhir. 

Sebab dan latar belakang turunnya surah 
Luqmaan ini adalah bahwa orang-orang 
Quraisy bertanya kepada Nabi Muhammad 
saw. tentang kisah Luqman dan putranya serta 
baktinya kepada kedua orang tua, lalu turunlah 
surah Luqmaan. 

Persesuaian Surah Ini dengan Surah 
Sebelumnya 

Hubungan surah Luqmaan dengan surah 
ar-Ruum bisa dilihat dari sejumlah aspek. 

1. Pada bagian akhir surah ar-Ruum, Allah 

SWT berfirman, 


“Dan sesungguhnya telah Kami jelas¬ 
kan kepada manusia segala macam perum¬ 
pamaan dalam Al-Qur'an ini." (ar-Ruum: 
58) 

untuk mengisyaratkan bahwa Al- 
Qur'an adalah mukjizat. Sementara, pada 
bagian awal surah Luqmaan, Allah SWT 
berfirman, 

"Inilah ayat-ayat Al-Qur'an yang 
mengandung hikmah, sebagai petunjuk 
dan rahmat bagi orang-orang yang ber¬ 
buat kebaikan," (Luqmaan: 2-3) 

2. Begitu juga, pada bagian akhir surah ar- 
Ruum, Allah SWT berfirman, 

"Dan jika engkau membawa suatu ayat 
kepada mereka, pastilah orang-orang kafir 
itu akan berkata, 'Kamu hanyalah orang- 
orang yang membuat kepalsuan belaka.’" 

(ar-Ruum: 58) 

untuk mengisyaratkan bahwa orang- 
orang musyrik ingkar terhadap ayat-ayat. 
Sementara dalam surah Luqmaan Allah 
SWT berfirman, 

"Dan apabila dibacakan kepadanya 
ayat-ayat Kami, dia berpaling dengan me¬ 
nyombongkan diri seolah-olah dia belum 
mendengarnya, seakan-akan ada sum¬ 
batan di kedua telinganya, maka gembira¬ 
kanlah dia dengan adzab yang pedih.” 
(Luqmaan: 7) 


Surah Luqmaan 
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3. Dalam kedua surah ini, Allah SWT men¬ 
deskripsikan kuasa-Nya untuk memulai 
penciptaan makhluk pertama kali dan 
membangkitkannya kembali (ba'ts). Dalam 
surah ar-Ruum, Allah SWT berfirman, 

"Dan Dialah yang memulai penciptaan, 
kemudian mengulanginya kembali, dan itu 
lebih mudah bagi-Nya. Dia memiliki sifat 
yang Mahatinggi di langit dan di bumi. 
Dan Dialah Yang Mahaperkasa, Maha- 
bijaksana." (ar-Ruum: 27) 

Sedangkan dalam surah Luqmaan, 
Allah SWT berfirman, 

"menciptakan dan membangkitkan 
kamu (bagi Allah) hanyalah seperti (men¬ 
ciptakan dan membangkitkan) satu jiwa 
saja (mudah). Sesungguhnya Allah Maha 
Mendengar, Maha Melihat." (Luqmaan: 
28) 

4. Dalam kedua surah, Allah SWT menegas¬ 
kan keimanan orang-orang Mukmin ke¬ 
pada ba'ts. Dalam surah ar-Ruum misal¬ 
nya, Allah SWT berfirman, 

"Dan orang-orang yang diberi ilmu dan 
keimanan berkata (kepada orang-orang 
kafir), "Sungguh, kamu telah berdiam 
(dalam kubur) menurut ketetapan Allah, 
sampai hari berbangkit. Maka inilah hari 
berbangkit itu, tetapi (dahulu) kamu tidak 
meyakini(nya).”" (ar-Ruum: 56) 

Itu tidak lain adalah ekspresi 
keyakinan mereka akan negeri akhirat 
seperti yang disebutkan pada bagian awal 
surah Luqmaan, 

“(yaitu) orang-orang yang melaksana¬ 
kan shalat, menunaikan zakat, dan mereka 
meyakini adanya akhirat." (Luqmaan: 4) 

5. Dalam kedua surah ini, Allah SWT men¬ 
ceritakan sikap dan keadaan orang- 
orang musyrik yang mudah berubah dan 


inkonsisten. Ketika baru dalam kesulitan, 
mereka merengek-rengek kepada Allah 
SWT, namun ketika baru dalam kondisi 
lapang dan makmur, mereka kafir dan 
ingkar terhadap-Nya. Dalam surah ar- 
Ruum misalnya, Allah SWT berfirman, 

"Dan apabila manusia ditimpa oleh 
suatu bahaya, mereka menyeru Tuhannya 
dengan kembali (bertobat) kepada-Nya, 
kemudian apabila Dia memberikan sedikit 
rahmat-Nya kepada mereka, tiba-tiba 
sebagian mereka mempersekutukan Allah," 
(ar-Ruum: 33) 

Sedangkan dalam surah Luqmaan, 
Allah SWT berfirman, 

"Dan apabila mereka digulung ombak 
yang besar seperti gunung, mereka me¬ 
nyeru Allah dengan tulus ikhlas beragama 
kepada-Nya." (Luqmaan: 32) 

6. Dalam surah ar-Ruum ayat 15 disebutkan 

kalimat i$> yang ditafsiri dengan 

makna mendengarkan. Sedangkan dalam 
surah Luqmaan ayat 6 disebutkan 
<^ 4 Jai.T ji y. yang ditafsiri dengan 
makna nyanyian dan alat-alat musik. 

7. Dalam kedua surah ini, Allah SWT meng¬ 
gambarkan antara dua tipikal manusia 
yang bertolak belakang, serta dua hal 
yang berlawanan. Dalam surah ar-Ruum, 
Allah SWT menuturkan sikap orang-orang 
musyrik yang begitu bangga dengan harta 
kekayaan mereka dan tidak ingin ada 
orang lain yang menjadi sekutu mereka 
pada harta kekayaan tersebut dan ikut 
memiliki hak di dalamnya. Sedangkan 
dalam surah Luqmaan, Allah SWT 
menyebutkan kisah Luqman al-Hakim, 
seorang hamba saleh yang berwasiat 
kepada putranya agar bersikap tawadhu 
dan meninggalkan sikap sombong. Begitu 
juga, dalam surah ar-Ruum, Allah SWT 
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menyebutkan peperangan antara Romawi 
dan Persia dalam dua pertempuran besar. 
Sedangkan dalam surah Luqmaan, Allah 
SWT menyebutkan perintah bersabar, me¬ 
ngedepankan perdamaian, dan menghin¬ 
dari konflik. 

Kandungan Surah 

Surah ini memuat sejumlah tema. Pertama- 
tama, surah ini memaparkan keterangan yang 
menegaskan mukjizat Nabi Muhammad saw. 
yang abadi, yaitu Al-Qur’an yang merupakan 
konstitusi hidayah rabbaniyyah, serta sikap 
manusia terhadapnya. Ada segolongan manu¬ 
sia yang mengimani, membenarkan dan me¬ 
mercayai semua hal yang termuat di dalam 
Al-Qur'an sehingga mereka pun menggapai 
surga. Ada segolongan manusia lagi yang kafir, 
mengejek, mencemooh, menghina dan meng¬ 
olok-olok, berpaling dari ayat-ayat yang ter¬ 
kandung dalam Al-Qur'an, serta tersesat dari 
jalan Allah SWT karena kebodohan mereka 
sehingga mereka memperoleh adzab yang 
sangat menyakitkan dan memilukan. 

Selanjutnya, surah ini membicarakan 
seputar bukti-bukti yang ada pada penciptaan 
alam semesta yang menunjukkan tauhid, ke¬ 
esaan Allah SWT dan kuasa-Nya yang luar 
biasa. 

Kemudian dilanjutkan dengan pema¬ 
paran kisah Luqman al-Hakim serta pesan 
dan wasiat-wasiatnya yang abadi kepada 
putranya. Hal ini untuk memberikan peng¬ 
ajaran, bimbingan dan tuntunan bagi umat 
manusia, terutama pesan dan wasiat untuk 
menjauhi segala bentuk kesyirikan, berbakti 
kepada kedua orang tua, senantiasa me¬ 
melihara kesadaran akan muraqabah Allah 
SWT atas segala hal baik yang kecil maupun 
yang besar, menegakkan shalat, amar makruf, 
nahi mungkar, tawadhu dan menjauhi sikap 
sombong, berjalan dengan santun dan me¬ 
rendahkan nada bicara. 


148 J Hfr* 

Kemudian dilanjutkan dengan kecaman 
terhadap orang-orang musyrik atas sikap me¬ 
reka yang tetap persisten dalam meneguhi 
kesyirikan meskipun mereka telah menyak¬ 
sikan dalil-dalil dan bukti-bukti tauhid, sikap 
mereka yang bertaklid buta kepada leluhur, 
sikap mereka yang tidak tahu bersyukur, 
tidak tahu berterima kasih dan mengingkari 
nikmat-nikmat Allah SWT yang melimpah tak 
terhingga. Juga pemberitahuan kepada me¬ 
reka bahwa jalan keselamatan adalah Islam, 
berserah diri sepenuhnya kepada Allah SWT, 
dan ihsan dengan mengerjakan amal saleh. 

Selanjutnya, surah ini juga membeberkan 
sikap mereka yang kontradiktif ketika di satu 
sisi mereka mengikrarkan bahwa Allah SWT 
Pencipta segala sesuatu, namun pada waktu 
yang sama di sisi lain mereka menyembah 
yang lain di samping Allah SWT, padahal Allah 
SWT Pemilik langit dan bumi, Pemberi nikmat- 
nikmat yang besar, ilmu-Nya meliputi segala 
sesuatu tanpa ada suatu apa pun yang berada 
di luar pengetahuan-Nya, bahwa menciptakan 
semua manusia dan membangkitkan mereka 
kembali tidak lain hanyalah seperti mencipta¬ 
kan dan membangkitkan kembali satu jiwa 
saja. Allah SWT, Dialah Pengatur, Pengelola, 
Pengendali, Pemogram dan Pengontrol Yang 
tiada suatu apa pun yang berada di luar kuasa, 
pengaturan, program dan kontrol-Nya, bahwa 
mereka merengek-rengek kepada-Nya di saat 
krisis dan genting, namun mereka memper- 
sekutukan-Nya di saat lapang dan makmur. 

Kemudian surah ini menambahkan 
bukti-bukti petunjuk lain atas kuasa Ilahi, 
yaitu memasukkan malam ke dalam siang 
dan sebaliknya, menundukkan matahari dan 
langit, menggerakkan kapal-kapal di lautan 
dan yang lainnya. 

Surah ini ditutup dengan penegasan 
perintah bertakwa dan takut akan adzab 
hari Kiamat yang pasti akan datang. Pada 
hari Kiamat, tidak ada seorang pun yang di- 
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harapkan bisa memberikan pertolongan. 
Juga peringatan agar jangan terbuai oleh ke- 
senangan-kesenangan duniawi dan gemerlap 
keindahannya. Juga penegasan tentang lima 
kunci-kunci gaib yang hanya Allah SWT Yang 
mengetahuinya, bahwa pengetahuan Allah 
SWT meliputi segala sesuatu, dan Dia Maha 
Mengetahui segala hal yang terjadi. 

KARAKTERISTIK AL-QUR’AN, SIFAT DAN CIRI- 
CIRI ORANG YANG BERIMAN KEPADA-NYA 


Surah Luqmaan Ayat 1-5 



“Alif Lam Mim. Inilah ayat-ayat Al-Qur’an 
yang mengandung hikmah, sebagai petunjuk dan 
rahmat bagi orang-orang yang berbuat kebaikan, 
(yaitu) orang-orang yang melaksanakan shalat, 
menunaikan zakat, dan mereka meyakini adanya 
akhirat. Merekalah orang-orang yang tetap men¬ 
dapat petunjuk dari Tuhannya dan mereka itulah 
orang-orang yang beruntung .” (Luqmaan: 1-5) 

Qlraa’aat 

Hamzah membaca 


Traab 

oii zjhf Kata 4'^f berke¬ 
dudukan sebagai mubtada’, sedangkan khabar¬ 
nya adalah 4r^' Idhaafah pada 

kalimat mengandung makna huruf 

jorr (>). 

Kata dan 

bisa dibaca nashab atau rafa’. Jika dibaca 
nashab, statusnya menjadi haal dari kata 
4^% sedangkan 'aamil-nya adalah makna 


isyarat yang terdapat pada kata Kedua 

kata tersebut tidak bisa dijadikan sebagai haal 
dari kata 4 ^^% karena posisi kata ini adalah 
sebagai mudhaafilaihi. 

Namun jika dibaca rafa', ada kalanya 
menjadi khabar dari kata 4 ^^/ sedangkan 
kata 4^4 berkedudukan sebagai badai dari 
kata 4 ^iL>. Atau menjadi khabar kedua, seperti 
perkataan <j^ iii>. Atau sebagai khabar 
dari mubtada’ yang dibuang, yaitu (csii 


Balaaghah 


4^-Sii oCT di sini digunakan 

kata isyarat atau kata tunjuk jauh untuk 
sesuatu yang dekat. Hal ini bertujuan untuk 
memberikan pengertian tingginya derajat, 
tingkatan dan nilai. 

43&i-^ c s-ty di sini, digunakan bentuk 


kata mashdar untuk mengungkapkan makna 
isim faa'il, dengan maksud untuk mubaalaghah 
(intensifikasi). 


- , , , / / J j *»'''**> t * % 


di sini terdapat al-Ithnaab (memperpanjang 
kata-kata untuk suatu maksud dan tujuan 
tertentu) dengan mengulang dhamir 4 r *)> dan 
isim isyarah 4 ^^ dengan tujuan untuk se¬ 
makin menambah makna pujian, sanjungan, 
penghargaan dan penghormatan kepada 
mereka. Bentuk susunan kata pada kalimat 
4o>Aiilii fk memberikan faedah al-Hashr 


(pembatasan). Yaitu mereka itulah orang- 
orang yang beruntung, bukan yang lainnya. 


Mufradaat Lughawlyyah 

kalimat pembukaan surah ini mirip 
dengan kalimat pembukaan pada surah al- 
Baqarah yang merupakan surah Madaniyyah. 
Kalimat pembukaan ini sesuai dengan tipikal 
dan ciri khas surah Makkiyyah yang rata-rata 
biasanya memang diawali dengan huruf- 
huruf alphabet. Hal itu bertujuan untuk 
menggarisbawahi kemukjizatan Al-Qur'an. 
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Juga untuk mengisyaratkan bahwa huruf- 
huruf seperti alif, lam, mim adalah huruf- 
huruf yang sama dengan huruf-huruf yang 
digunakan oleh orang Arab semuanya. Akan 
tetapi, meskipun begitu, mereka tidak mampu 
untuk menandingi Al-Qur’an dengan mem¬ 
buat sesuatu yang semisal Al-Qur'an meski 
hanya satu surah atau sepuluh ayat saja. 
Kenyataan ini menjadi salah satu bukti yang 
menunjukkan bahwa Al-Qur’an benar-benar 
diturunkan dari sisi Zat Yang Mahabijaksana 
lagi Maha Terpuji. s-'t&i «iur iu,-^ ayat- 
ayat ini adalah ayat-ayat Al-Qur'an yang ber- 
karakterkan hikmah. 

ayat-ayat tersebut sebagai 
pembimbing, pemandu dan rahmat. 

kalimat ini dan selanjutnya berposisi 
sebagai penjelas yang mendeskripsikan sifat 
dan ciri-ciri Muhsinin. {SfiJ r^-% fjfy dhamir 
hum yang kedua adalah berfungsi untuk at- 
Ta'kiid (menguatkan]. ^ dan 

mereka itulah orang-orang yang beruntung, 
berhasil dan sukses karena mereka mengom¬ 
binasikan antara aqidah yang haq dan amal 
saleh. 

Tafsir dan Penjelasan 

oGT iiL- (i sesungguhnya Al- 
Qur’an ini tersusun dan terbentuk dari huruf- 
huruf yang sama dengan huruf-huruf yang 
kalian gunakan. Maka, apakah kalian bisa 
mendatangkan sesuatu yang semisal dengan 
ayat-ayatnya?! 

Ayat-ayat ini adalah ayat-ayat Al-Qur'an 
yang mempunyai hikmah, tiada sedikit pun 
kecacatan dan distorsi di dalamnya, tidak pula 
kontradiksi, kerancuan dan pertentangan, 
tetapi ia adalah ayat-ayat yang nyata, jelas dan 
gamblang. 

Selanjutnya, Allah SWT menuturkan mak¬ 
sud dan tujuan dari penurunan Al-Qur'an. 

ol^l! jj' 

f* r^% ayat-ayat Al-Qur'an adalah 


petunjuk, bimbingan, panduan, tuntunan dan 
penawar kesesatan, serta menjadi rahmat 
yang bisa menyelamatkan orang-orang yang 
beriman kepada-Nya dari hukuman. Mereka 
adalah orang-orang yang mengerjakan 
amal kebajikan dengan baik dan mengikuti 
panduan syari'ah. Mereka pun mendirikan 
shalat fardhu dengan cara-cara yang tepat 
dan pada waktu yang tepat berikut dengan 
shalat-shalat sunnah dan amalan-amalan 
sunnah dalam shalat. Mereka juga membayar 
zakat kepada pihak-pihak yang berhak mene¬ 
rimanya. Mereka juga mengimani, mem¬ 
benarkan, memercayai dan meyakini akan 
adanya kehidupan akhirat, penghargaan dan 
ganjaran yang adil di akhirat. Mereka juga 
hanya mencari pahala di sisi Allah SWT tanpa 
sedikit pun pamer, riya, mencari imbalan atau 
ucapan terima kasih dari manusia. 

^ f?, J ^ j* iiii]!). orang- 

orang yang telah dideskripsikan dengan 
sifat dan ciri-ciri tersebut di atas, mereka 
berada di puncak hidayah dan keberuntungan 
sehingga mereka itu adalah orang-orang yang 
mendapatkan bimbingan dan panduan, yaitu 
berada di atas bashirah, cahaya dan manhaj 
yang jelas dari Allah SWT. Mereka itulah orang- 
orang yang beruntung dan sukses di dunia dan 
akhirat. 

Kata tunjuk mengisyaratkan kepada 
makna luhurnya kedudukan dan tingginya 
pengagungan yang berhak mereka peroleh. 
Karena tidak ada keberuntungan melainkan 
dengan mengerjakan amal kebajikan dengan 
baik dan benar, dan tidak ada kebaikan 
melainkan di dalam keimanan. 

Flqih Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Dari ayat-ayat tersebut bisa diambil 
sejumlah kesimpulan seperti berikut. 

1. Sesungguhnya ayat-ayat Al-Qur'an sangat 

solid, sempurna, kukuh dan akurat, tanpa 

ada kecacatan, kekurangan, kontradiksi, 
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kerancuan dan pertentangan di dalam¬ 
nya. 

Ayat-ayat Al-Qur’an adalah konstitusi 
hidayah Rabbaniyyah dan jalan untuk 
memperoleh rahmat Ilahi yang hanya ber¬ 
hak diperoleh oleh orang-orang muhsin. 
Orang muhsin adalah orang yang ber¬ 
ibadah menyembah Allah SWT seakan- 
akan dia melihat-Nya, jika dia tidak me- 
lihat-Nya, sesungguhnya Allah SWT pasti 
melihat dirinya. Atau muhsin adalah orang 
yang datang dengan membawa keimanan, 
menjauhi segala bentuk kesyirikan dan 
sikap ‘inaad (angkuh, kepala batu, arogan, 
keras kepala, tetap menolak kebenaran 
meskipun sudah mengetahuinya). 

2. Sesungguhnya di antara sifat dan ciri 
khas paling spesial orang-orang Muhsinin 
adalah menegakkan shalat, menunaikan 
zakat dan beriman kepada hari akhir. 

3. Orang-orang Muhsinin, hati dan akal 
mereka tersinari dengan manhaj Allah 
SWT. Mereka pun komitmen terhadap 
perintah-perintah Allah SWT dan men¬ 
jauhi segala larangan-larangan-Nya se¬ 
hingga merekalah orang-orang yang ber¬ 
untung dan berhasil menggapai kebaha¬ 
giaan dunia dan akhirat. 

4. Sesungguhnya pendeskripsian Al- 
Qur'an dengan sifat hikmah pada ayat 

selaras dengan tema surah 
Luqmaan dalam penjelasan hikmah pada 
kisah Luqman berikut ayat-ayat lainnya 
dalam surah ini yang menguatkannya 
dalam rangka mengukuhkan tauhid, me¬ 
runtuhkan segala bentuk kesyirikan, 
pengukuhan ba'ts dan kenabian, dakwah 
kepada akhlak mulia, iman kepada Allah 
SWT Yang Maha Mengetahui segala yang 
gaib dan yang tampak, dan Yang Maha 
Pemberi nikmat kepada para hamba-Nya 
dengan nikmat-nikmat yang melimpah 
lahir dan batin. 


ORANG-ORANG KAFIR YANG BERPALING 
DARI AL-QUR’AN DAN SIKAP ORANG-ORANG 
MUKMIN YANG BERSEGERA MENYAMBUT 
AL-QUR’AN 


Surah Luqmaan Ayat 6-9 





“Dan di antara manusia (ada) orang yang 
mempergunakan percakapan kosong untuk me¬ 
nyesatkan (manusia) dari jalan Allah tanpa ilmu 
dan menjadikannya olok-olokan. Mereka itu akan 
memperoleh adzab yang menghinakan. Dan apa¬ 
bila dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami, dia 
berpaling dengan menyombongkan diri seolah- 
olah dia belum mendengarnya, seakan-akan ada 
sumbatan di kedua telinganya, maka gembira¬ 
kanlah dia dengan adzab yang pedih. Sesungguh¬ 
nya orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
kebajikan, mereka akan mendapat surga-surga 
yang penuh kenikmatan, mereka kekal di dalam¬ 
nya, sebagai janji Allah yang benar. Dan Dia 
Mahaperkasa, Mahabijaksana.” (Luqmaan: 6-9) 


Qlraa’aat 

t 

Ibnu Katsir dan Abu Amr membaca 

(J?2> 

dibaca: 

1. ini adalah qiraa'aat Nafi’, Ibnu 
Katsir, Abu Amr dan Ibnu Amir. 

2. (li-UJLj) ini adalah qiraa ’aat imam yang lain. 

dibaca: 

1. o£i) ini adalah qiraa'aat Hafsh. 
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2. (i iji) ini adalah qiraa’aat Hamzah secara 
washal, dan Khalaf secara washal dan 
waqaf. 

3. (ijji) ini adalah qiraa’aat imam yang lain. 

Nafi' membaca (4% 

/’raab 

Fi’il ini dibaca nashab karena athaf 

' i 

kepada kata Sedangkan jika dibaca 

rafa’, athaf kepada kata 4^/lff atau sebagai 
permulaan kalimat baru. 

Dhamir adalah kata ganti yang me¬ 
rujuk kepada kata yang diposisikan se¬ 
bagai kata mu'armats, seperti pada ayat 108 
surah Yuusuf, .il 'jty (Yuusuf: 108). Kata 
ini juga bisa diposisikan sebagai mudzakkar, 
seperti dalam ayat yi 'i j1 1 /\ j_4 \ } f 
(al-Araaf: 146). 

Huruf ba' pada kalimat 4^ fSfy adalah 
berfungsi untuk menunjukkan pengertian 
haal yaitu (^U- JLS 'f j^4i). 

• s ' (j'* '/ • i 

cjs 4* -* .-- i (i Kata 

► berkedudukan sebagai haal dari 
dhamir mustatir yang terdapat pada fi’il fj-4. 

Huruf kaf pada kata $ berkedudukan 
nashab sebagai haal. Kalimat ^ 4 &> juga 

berkedudukan sebagai haal yang lain, atau 
sebagai penjelas untuk haal sebelumnya. 

iiSi {4} Kata di-ra/a'-kan 

oleh jaarr majruur karena jatuh sebagai 
khabar dari mubtada'. 

Kata ini dibaca nashab sebagai 
haal dari dhamir yang terdapat pada kata 

Balaaghah 

4^^ > di sini terdapat isti'aarah 

tashriihiyaa, yaitu menyerupakan keadaan 
orang yang bersangkutan dengan keadaan 
orang yang membeli suatu barang sementara 
dirinya mengalami kerugian pada barang 


tersebut. Kata (membeli) di sini di¬ 
pinjam untuk makna (menukarkan) 

melalui jalur isti'aarah. 

j dalam kalimat ini terdapat 
tasybiih mursal mujmal, yang wajhusy syabah- 
nya dibuang dan adaatut tasybiih- nya disebut¬ 
kan, yaitu 

ini adalah bentuk ungkapan 
at-Tahakkum (sarkastis) karena kata al- 
Bisyaarah yang sebenarnya diperuntukkan 
bagi pengertian kabar gembira, di sini di¬ 
gunakan untuk kabar buruk, sebagai bentuk 
ejekan. 

di sini 

terdapat as-Saj' (sajak, keselarasan irama dan 
bunyi pada huruf terakhir) yang bagus, alami, 
tidak dibuat-buat dan tidak dipaksakan. 

Mufradaat Lughawlyyah 

>)> pembicaraan-pembicaraan 
kosong yang melalaikan dari sesuatu yang 
berguna dan berfaedah, seperti cerita-cerita, 
dongeng, legenda, lelucon dan perkataan- 
perkataan yang tidak ada gunanya, kutub 
al-A'aajim (buku-buku orang Ajam), dan 
para biduwan. adalah setiap bentuk 

kebatilan yang melalaikan dari yang hak dan 
kebaikan. Pembelian hal-hal semacam itu 
memang benar-benar terjadi. Idhaafah pada 
kata bisa mengandung makna min 

bayaaniyyah, jika yang dimaksud dengan 
(JjJ-i) (perkataan) di sini adalah perkataan 
mungkar. Namun jika yang dimaksudkan 
adalah pengertian yang lebih umum dari 
itu, idhaafah tersebut mengandung makna 
min tab'iidhiyyah (sebagian). ^ 

dengan tujuan untuk memalingkan orang lain 
dari agama Allah SWT, jalan Islam, atau dari 
membaca kitab-Nya. ^ dalam keadaan 
dirinya tidak mengetahui keadaan sesuatu 
yang dibelinya itu, atau tidak mengetahui 
perniagaan yang dilakukannya itu sekiranya 


1 co .r, .- 
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dia menukar aktivitas membaca Al-Qur’an 
dengan (*Li). 4v dan dia men¬ 

jadikan jalan Allah SWT itu sebagai bahan 
olok-olokan, cibiran, ejekan dan cemoohan. 
4^*- bagi mereka ada adzab yang 

sangat menghinakan karena mereka telah 
menghinakan yang haq dengan lebih memilih 
yang batil daripada yang haq. 

iilnJi 4 s- dan jika dibacakan kepada- 

' ' • f 

Nya ayat-ayat Kami, yaitu Al-Qur’an. 4(4^~‘ J-f 
dia berpaling dengan bersikap sombong, 
angkuh, tidak mau peduli, tidak sudi dan acuh 
tak acuh terhadap Al-Qur’an yang dibacakan 
kepada-Nya itu. 44^ } seolah-olah dia 
seperti orang yang tidak mendengarnya. 

« ** i' ' 

^ seakan-akan dia seperti orang 
yang kedua telinganya mengalami kepekakan 
yang membuat tidak bisa mendengar, ijkfy 
{fj v'^h beritahukan kepada-Nya tentang 
kejatuhan dirinya secara pasti ke dalam adzab 
yang sangat menyakitkan dan memilukan. 
Penggunaan kata (^uJ) di sini adalah sebagai 
bentuk ejekan (sarkastis), 4r*^ bagi 

orang-orang yang beriman dan beramal saleh 
itu ada kenikmatan-kenikmatan surga. Asal¬ 
nya adalah berbunyi (o&i 44 lalu susunan¬ 
nya dibalik untuk tujuan mubaalaghah (inten¬ 
sifikasi) mereka ditetapkan dan di¬ 

takdirkan kekal di dalam surga ketika mereka 

t s 

memasukinya. 4 ^ * JJ ’ -4)4 kedua kata ini 
adalah mashdar yang berfungsi menguatkan. 
Yang pertama, yaitu 4‘ JJ| -4)4 menguatkan 
dirinya sendiri. Sedangkan yang kedua, yaitu 
4^4 menguatkan kata lain. Yaitu Allah SWT 
menjanjikan hal itu kepada mereka dan Dia 
memastikan janji itu dan memenuhinya. 
Karena kalimat 4^4 r%' adalah janji, dan 

tidak semua janji itu hak dan benar. Karena itu, 
di sini ditegaskan dan dikuatkan dengan kata 
4^4 yaitu (U>- iUU)). 44 ^' y-A 4)4 dan Allah 
SWT Mahakuasa, Mahakuat dan Mahadigdaya, 
tiada suatu apa pun yang bisa mengalahkan- 
Nya, dan tiada suatu apa pun yang bisa meng¬ 
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halangi-Nya dari merealisasikan janji dan 
ancaman-Nya.Allah SWT juga Mahabijaksana 
yang tidak meletakkan apa pun melainkan 
pada tempatnya yang semestinya dan tidak 
melakukan kecuali apa yang sesuai dengan 
hikmah-Nya. 

Sebab Turunnya Ayat 
1. Ayat G 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
menyangkut ayat J* ^ dia 

mengatakan ayat ini turun menyangkut se¬ 
orang laki-laki Quraisy yang membeli seorang 
biduan perempuan. 

Juwaibir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
dia mengatakan ayat ini turun menyangkut 
diri Nadhr bin Harits, dirinya membeli seorang 
biduan perempuan. Setiap kali dia mendengar 
ada seseorang yang ingin masuk Islam, dia 
mengajak orang itu kepada biduan perem¬ 
puannya tersebut. Lalu dia berkata kepada 
biduan perempuannya itu, "Layani orang itu! 
Beri dia makan, minum dan bernyanyilah 
untuknya.” Lalu dia berkata kepada orang itu, 
"Ini lebih baik dari apa yang Muhammad seru¬ 
kan kepadamu berupa shalat dan puasa, dan 
lebih baik daripada kamu berperang bersama¬ 
nya.” Lalu turunlah ayat ini. 

Muqatil mengatakan ayat ini turun me¬ 
nyangkut diri Nadhr bin Harits. Dia pergi 
berniaga ke negeri Persia, lalu membeli 
buku-buku orang Ajam, lalu dia ceritakan 
dan dongengkan isinya kepada orang-orang 
Quraisy. Dia berkata kepada mereka, "Sesung¬ 
guhnya Muhammad menceritakan kepada 
kalian tentang kisah bangsa Ad dan Tsamud, 
dan aku ingin menceritakan kepada kalian 
kisah Rustum dan Isfandiar serta cerita-cerita 
para Kisra (penguasa Persia)" Orang-orang 
Quraisy pun sangat tertarik, antusias, dan me¬ 
nikmati dongeng-dongeng yang disampaikan 
oleh Nadhr bin Harits dan tidak mau men¬ 
dengarkan Al-Qur’an. 



TAFSIR AL'MUNIR JILID 11 


Surah Luqmaan 


+ 




Persesuaian Ayat 

Sebelumnya, Allah SWT telah menjelas¬ 
kan dan menegaskan bahwa Al-Qur'an 
adalah kitab yang hakim yang memuat ayat- 
ayat hakimah. Sebelumnya, Allah SWT juga 
telah menerangkan keadaan orang-orang 
yang berbahagia dan beruntung yang ber¬ 
petunjuk dengan petunjuk, bimbingan dan 
panduan-Nya serta mengambil manfaat dari 
mendengarkan Al-Qur’an. Selanjutnya, Allah 
SWT ingin menerangkan keadaan dan hal 
ihwal orang-orang kafir yang sengsara dan 
celaka, meninggalkan dan mengabaikan Al- 
Qur'an serta sibuk dengan selain Al-Qur'an. 
Hal itu diiringi dengan ancaman terhadap 
mereka dengan adzab yang menghinakan, 
menyakitkan dan memilukan. Lalu dilanjut¬ 
kan dengan janji surga bagi orang-orang 
Mukmin yang beriman kepada Al-Qur’an, 
tekun membacanya dengan penuh antusias 
serta berkomitmen terhadap batasan- 
batasan, aturan-aturan, perintah-perintah dan 
larangan-larangan Al-Qur’an. 

Tafsir dan Penjelasan 

* * _ , * '* S' ( x . 

jUp ail i/AJ' iyjy 

w-iiA jU viUjt ty* di sana ada segolongan 
manusia yang rela menukarkan sesuatu yang 
bermanfaat dengan sesuatu yang merugikan 
dan mendatangkan madharat. Mereka me¬ 
nukarkan Al-Qur'an asy-Syaafii dengan al- 
Lahwu (hal-hal tidak berguna dan melalaikan) 
seperti hikayat-hikayat dongeng-dongeng, 
legenda-legenda, mitos-mitos, pembicaraan 
yang tidak ada gunanya, lelucon-lelucon dan 
mendengarkan nyanyian lagu para biduan. 

Di antaranya adalah seperti Nadhar bin 
Harits yang membeli buku-buku orang Persia 
dan membacakannya kepada orang-orang, 
memelihara biduan-biduan perempuan untuk 
menarik para pemuda, menggoda dan mem¬ 
bujuk orang yang baru masuk Islam agar 
mau meninggalkan Islam, menyesatkan dan 


memalingkannya dari agama Allah SWT, yaitu 
agama Islam, menghalang-halangi orang lain 
dari Islam dan menjadikannya tidak tertarik 
kepada Islam, serta menjadikan Islam sebagai 
bahan cemoohan, olok-olokkan dan cibiran. Hal 
itu karena kebodohan dan ketidak tahuannya 
tentang betapa seriusnya perbuatannya itu, 
yaitu menukar bacaan Al-Qur'an dengan al- 
Lahwu. 

Mereka adalah orang-orang yang terlalu 
dalam terjerumus ke dalam kekafiran dan 
kesesatan, dan mereka pasti akan diliputi 
oleh adzab yang sangat menghinakan. Kalimat 
berfungsi untuk membedakan antara 
adzab orang kafir dan adzab orang Mukmin. 
Adzab orang Mukmin adalah berfungsi untuk 
membersihkan dan menyucikan sehingga 
tidak menghinakan. Adapun adzab orang kafir 
adalah adzab yang sangat menghinakan karena 
sebagaimana dia telah menghina, melecehkan 
dan meremehkan ayat-ayat Allah SWT dan 
jalan-Nya, dia pun dihinakan pada hari Kiamat 
dengan adzab yang abadi dan terus-menerus 
tiada henti. 

Ayat Jc. dengan huruf ya' dibaca 

dhammah, maknanya adalah supaya Islam 
dan kaum Muslimin ditentang, dimusuhi dan 
dibenci. Huruf lam pada kata adalah 

lam ta’liil. Yaitu dia melakukan perbuatan 
seperti itu dengan tujuan ingin menyesatkan 
dan menghalang-halangi orang lain dari jalan 
Allah SWT sehingga orang-orang tidak senang 
dan tidak tertarik kepada jalan Allah SWT itu. 
Sedangkan jika dengan hurufya' dibaca/athah, 
huruf lam tersebut adalah lam 'aaqibah. Yaitu 
dia melakukan perbuatan seperti itu sehingga 
akibatnya adalah dirinya tersesat dan mem¬ 
buat dirinya menjadikan ayat-ayat Allah SWT 
sebagai bahan olok-olokkan, cibiran dan 
cemoohan. 

Selanjutnya Allah SWT mendeskripsikan 
mereka itu sebagai orang-orang yang teng¬ 
gelam dalam kesesatan dan kekafiran serta 
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semakin berpaling dari agama Allah SWT, se¬ 
makin muak, sinis dan semakin antipati ter- 
hadapnya, ji otr (^ 11 * j} ujUT 4 U jlj 

v r it ^ otr sesungguhnya orang 
yang "membeli" perkataan yang batil itu, 
apabila dibacakan kepada-Nya ayat-ayat Al- 
Qur’an, dengan serta merta dia berpaling 
darinya dengan sikap begitu sombong, 
angkuh, tidak sudi, muak, sinis dan antipati 
terhadapnya, pura-pura menulikan diri ter¬ 
hadapnya meskipun dia sebenarnya tidak 
tuli seolah-olah dia tidak mendengarnya dan 
seakan-akan pada kedua telinganya terdapat 
gangguan pendengaran dan menjadi pekak. 
Hal itu karena dia merasa sangat terganggu 
dengan bacaan ayat-ayat Al-Qur'an, tidak sudi 
mengambil manfaat darinya dan dia merasa 
sama sekali tidak memiliki keperluan apa pun 
dengannya. Karena itu, sampaikan kepada 
orang itu kabar gembira akan adzab yang 
sangat menyakitkan dan memilukan dirinya 
pada hari Kiamat, sebagaimana dia merasa 
sakit dan sangat terganggu dengan suara 
bacaan Kitabullah dan ayat-ayatnya. 

Setelah menerangkan keadaan dan hal 
ihwal orang-orang yang celaka dan sengsara 
tersebut, Allah SWT menuturkan tempat 
kembali yang menyenangkan bagi orang- 
orang Mukmin yang saleh, berbakti, beruntung 
dan bahagia di negeri akhirat. ^ J' o$> 

sesungguhnya orang-orang yang beriman 
kepada Allah SWT, membenarkan dan percaya 
kepada rasul, serta mengerjakan amal-amal 
saleh berupa menjalankan perintah-perintah 
syari’ah dan menjauhi segenap pantangan 
dan larangan, bagi mereka surga-surga yang 
di dalamnya mereka menikmati segala macam 
kenikmatan dan kesenangan mulai dari 
makanan, minuman, pakaian, tempat tinggal, 
tunggangan dan segala bentuk kesenangan 
lainnya yang tidak pernah terbesit dan ter- 
bayangkan dalam benak siapa pun. Mereka 


tinggal di dalamnya selama-lamanya, tidak 
akan pergi keluar darinya dan tidak meng¬ 
inginkan untuk pindah darinya. 

Itu adalah sesuatu yang pasti benar-benar 
akan terwujud. Karena, itu adalah janji Allah 
SWT Yang tiada akan pernah menyalahi janji- 
Nya, sebab Dia adalah Maha Pemurah, Maha 
Pemberi, Maha Pelaksana terhadap apa pun 
yang dikehendaki-Nya, lagi Mahakuasa atas 
segala sesuatu. 

Allah SWT, Dialah Yang Mahadigdaya lagi 
Mahakuat Yang menundukkan segala sesuatu 
dan segala sesuatu pasti tunduk kepada-Nya 
sehingga tidak ada satu orang pun yang bisa 
selamat dan menghindar dari-Nya baik orang 
musyrik maupun yang lain. 

Allah SWT, Dialah Yang Mahabijaksana 
dalam semua perkataan dan perbuatan-Nya, 
Yang telah menjadikan Al-Qur’an sebagai 
petunjuk, bimbingan, tuntunan dan panduan 
bagi orang-orang Mukmin. 

Di antara ayat yang memiliki semangat 
serupa adalah 

"Katakanlah, 'Al-Qur’an adalah petunjuk 
dan penyembuh bagi orang-orang yang ber¬ 
iman. Dan orang-orang yang tidak beriman 
pada telinga mereka ada sumbatan, dan 
(Al-Qur’an) itu merupakan kegelapan bagi 
mereka. Mereka itu (seperti) orang-orang yang 
dipanggil dari tempatyang jauh.”’ (Fushshilat: 
44) 

"Dan Kami turunkan dari AI-Qur’an 
(sesuatu) yang menjadi penawar dan rahmat 
bagi orang yang beriman, sedangkan bagi 
orang yang zalim (Al-Qur’an itu) hanya akan 
menambah kerugian." (al-Israa’: 82) 

Flqih Kehidupan dan Hukum-Hukum 

1. Sesungguhnya di antara bentuk ke¬ 
jahatan terbesar adalah berpaling dari 
mendengarkan Al-Qur'an yang merupa¬ 
kan firman Allah SWT serta memaling- 


Tafsiral-munir jilid ll 


Surah Lugmaan 





kan perhatian orang lain dengan mem¬ 
perdengarkan selain Al-Qur’an berupa 
pembicaraan-pembicaraan kosong dan 
tidak berfaedah seperti dongeng, legenda, 
lelucon dan berbagai bentuk al-Lahwu 
dan omong kosong lainnya, dengan tujuan 
untuk menyesatkan, memalingkan dan 
menghalang-halangi orang lain dari agama 
Allah SWT. Orang yang berpaling dari Al- 
Qur’an dengan sikap sombong, angkuh, 
tidak sudi, sinis dan antipati terhadapnya, 
berhak mendapatkan adzab yang pedih, 
menyakitkan dan memilukan. 

2. Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas dan yang lainnya 
menjadikan ayat ini sebagai landasan 
dalil larangan mendengarkan seruling, 
nyanyian lagu dengan melodi dan alat-alat 
musik. 

Ini adalah salah satu dari tiga ayat 
yang dijadikan sebagai landasan dalil oleh 
para ulama tentang larangan nyanyian 
lagu. Sedangkan dua ayat yang lainnya 
adalah 

"sedang kamu lengah (darinya)." (an- 
Najm: 61) 

Perihal ayat 61 surah an-Najm, Ibnu 
Abbas mengatakan bahwa maksudnya 
adalah nyanyian lagu berdasarkan dialek 
al-Himyariyyah <0 y;.^) yang artinya 
adalah (il) Ji) (nyanyikanlah lagu untuk 
kami). 

"Dan perdayakanlah siapa saja di 
antara mereka yang engkau (iblis) sanggup 
dengan suaramu (yang memukau)," (al- 
Israa’: 64) 

Mujahid mengatakan, maksudnya 
adalah nyanyian lagu dan seruling. 

At-Tirmidzi dan yang lainnya me¬ 
riwayatkan dari hadits Anas dan yang 
lainnya dari Rasulullah saw., bahwasanya 
beliau bersabda, 



“Dua suara yang dilaknat dan bejat yang 
aku melarangnya, yaitu suara seruling, suara 
teriakan setan ketika mendengar nyanyian lagu 
dan ketika bergembira, suara teriakan tangisan 
ketika mengalami musibah, menampar- 
nampar pipi dan merobek-robek kerah baju.” 


Abu Thalib al-Ghailani meriwayat¬ 
kan dari Ali bin Abi Thalib, dia berkata 
"Rasulullah saw. bersabda, 


jU-Jl jJL 



“Aku diutus untuk menghancurkan 
seruling” 


Ibnu Bisyran meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas bahwasanya Rasulullah saw. ber¬ 
sabda, 


0 o 




“Aku diutus untuk menghancurkan 
seruling dan tambur.” 


Ibnul Mubarak meriwayatkan dari 
Anas bin Malik, dia berkata "Rasulullah 
saw. bersabda, 


“Barangsiapa duduk-duduk di sekitar 
biduanita mendengarkan nyanyian lagu dari¬ 
nya, maka kelak pada hari Kiamat telinganya 
dituangi timah .” 13 


Berdasarkan keterangan di atas, 
ulama berpendapat diharamkannya nya¬ 
nyian lagu. 


13 Hadits ini dha’if. 



Hukum Nyanyian Lagu Menurut Fuqaha 

Fuqaha, termasuk di antaranya adalah 
ulama madzhab empat, berdasarkan pen¬ 
dapat yang mu'tamad (kuat) menurut 
mereka, mengklasifikasikan hukum lagu 
seperti berikut. 14 

a. Nyanyian lagu yang haram, yaitu 
lagu-lagu yang merangsang jiwa dan 
mendorongnya melakukan hal-hal 
yang tidak baik, jorok dan asusila, de¬ 
ngan nyanyian yang berisikan ten¬ 
tang perempuan, percintaan, asmara, 
erotisme, menggambarkan keindah¬ 
an-keindahan tubuh perempuan, nya¬ 
nyian tentang minuman keras dan hal- 
hal yang diharamkan lainnya. Karena 
bentuk lagu seperti itu adalah bentuk 
al-Lahwu dan lagu yang tercela ber¬ 
dasarkan kesepakatan. Jika lagu se¬ 
perti itu adalah tidak boleh, upah yang 
diperoleh darinya juga tidak boleh. 

b. Nyanyian lagu yang mubah, yaitu lagu 
yang tidak memuat hal-hal tersebut. 
Lagu seperti ini boleh selama tidak 
terlalu berlebihan, seperti pada 
moment-moment bahagia semisal 
acara pernikahan dan hari raya, juga 
ketika diperlukan guna menggiatkan 
dan memberikan semangat untuk me¬ 
ngerjakan pekerjaan-pekerjaan berat, 
seperti yang terjadi pada saat meng¬ 
gali parit di sekitar Madinah dalam 
Perang Khandaq, dan senandung 
Anjasyah 15 untuk menggiatkan laju 
hewan tunggangan. 

c. Adapun praktik-praktik yang dicipta- 
kan oleh kelompok sufi pada masa se- 

14 Tafsir al-Qurthubi, 14/54. 

15 Anjasyah adalah nama seorang budak berkulit hitam. Dia 
ditugaskan sebagai sopir unta para istri Rasulullah saw. 
pada Haji Wada’. Dia memiliki hudaa' (suara senandung 
sopir unta) yang merdu. Unta yang dia setir bisa semakin 
giat ketika mendengar senandungnya. 


karang ini yang memanfaatkan media 
nyanyian dengan alat-alat musik 
seperti seruling, alat musik gesek, dan 
gitar adalah haram. Adapun seruling 
penggembala, masih diragukan. Se¬ 
dangkan rebana adalah mubah. 

d. Adapun genderang perang adalah 
boleh karena bisa mengangkat se¬ 
mangat juang dan menggentarkan 
pihak musuh. Genderang perang per¬ 
nah dimainkan di hadapan Rasulullah 
saw. pada hari di mana beliau me¬ 
masuki Madinah. Waktu itu. Abu Bakar 
ash-Shiddiq hendak melarangnya, lalu 
Rasulullah saw. mencegahnya dan 
berkata kepada-Nya, "Biarkan kaum 
perempuan itu menabuh genderang 
tersebut wahai Abu Bakar supaya 
orang-orang Yahudi tahu bahwa se¬ 
sungguhnya agama kita itu lapang.” 
Waktu itu, kaum perempuan Madinah 
memainkan genderang perang seraya 
bersenandung, 

lis. \j # jUili J,' ^ jij*. 

“Kami adalah kaum perempuan 
dari Bani an-Najjar, duhai Muhammad 
sebaik-baik tetangga.” 

e. Tidak apa-apa memainkan rebana 
pada pesta-pesta pernikahan. Begitu 
juga alat-alat yang digunakan untuk 
menyiarkan pernikahan dan nyanyian 
lagu yang isinya baik, tidak jorok, 
kotor, dan cabul. 

f. Mendengarkan lagu dari perempuan 
yang bukan mahram adalah tidak 
boleh. Menyibukkan diri dengan lagu 
terus-menerus adalah masuk kategori 
safah (sikap bodoh, imprudent) yang 
menyebabkan kesaksian seseorang 
tertolak. Namun jika tidak terus- 



menerus, tidak sampai menyebabkan \jjb0 ^ 

kesaksiannya tertolak. i!S "^ ' 

Dinukil dari imam Abu Hanifah, 
imam asy-Syafi'i dan imam Ahmad 
Ibnu Hanbal, bahwa mereka membenci 
lagu. Ath-Thabari mengatakan, ulama “Dia menciptakan langit tanpa tiang se- 

Amshar berijma tentang kemakruhan bagaimana kamu melihatnya, dan Dia meletak- 
dan larangan lagu. kan gunung-gunung (di permukaan) bumi agar ia 

(bumi) tidak menggoyangkan kamu; dan memper- 

3. Kebiasaan Al-Qur’an yang menjadi ciri kembantfmkhm segala macam jenis makhluk be,- 

khasnya adalah memperbandingkan di gerak yang bernyawa di bumi. Dan Kami turun- 

, , , . . . kan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan 

antara hal-hal yang berlawanan, untuk , , , , . , 

padanya segala macam tumbuh-tumbuhan yang 
menjelaskan perbedaan, targhilb (me- ^ ciptam AMl maka perlllmtkmkh 

rangsang ketertarikanj dan tarhiib (meng- olehmu kepadaku apa yang telah diciptakan oleh 

gugah rasa takut). Setelah menuturkan (sesembahanmu) selain Allah. Sebenarnya orang- 

adzab bagi orang-orang kafir, selanjutnya orang yang zalim itu berada di dalam kesesatan 

disebutkan nikmat surga bagi orang-orang yang nyata.” (Luqmaan: 10-11) 

Mukmin. Yaitu sesungguhnya orang-orang 

Mukmin yang mengerjakan amal-amal l’raab 

saleh yang diperintahkan secara syara, ^ ka j imat ini berkedudukan i'raab 

mereka memperoleh nikmat-nikmat sebagai haal dari kata 

surga. Mereka tinggal di dalamnya dengan ini adalah jumlah fi’Iiyyah ber- 

kekal selama-lamanya, janji Allah SWT kedudukan i'raab jarr karena menjadi sifat 

kepada mereka ini adalah sebuah janji untuk kata 4-^4 yaitu (fsf (tanpa tiang 

yang hak dan pasti dipenuhi, tidak akan yang terlihat, tapi sebenarnya memiliki tiang, 

dilanggar. Itu adalah janji Allah SWT Yang hanya saja tidak terlihat) sehingga dhamir ha 
Mahadigdaya lagi Mahakuat yang tiada yang ada menjadi kata ganti yang merujuk 

terkalahkan, tiada suatu apa pun yang kepada kata 

bisa melemahkan-Nya dan tiada suatu Atau dhamir tersebut merupakan kata 

apa pun yang berada di luar kuasa-Nya, ganti yang merujuk kepada kata 

lagi Mahabijaksana dalam perbuatan dan sehingga maknanya adalah langit tanpa tiang 

perkataan-Nya. dan kalian melihatnya memang seperti itu 

tanpa tiang. Jika begitu, kalimat ini, men- 

PENCIPTAAN LANGIT DAN BUMI ADALAH i adi J umlah mustanafah (permulaan kalimat 

SEBAGAI BUKTI PETUNJUK AKAN KEESAAN baru ) y an g tidak memiliki posisi i'raab. 

ALLAH SWT DAN KEBATILAN SYIRIK ^ ^ Ya ' mutakalhm P ada kalimat 

4^4 menjadi maf’uul bihi pertama. Fi’il 

Surah Luqmaan Ayat 10-11 <¥* ^''"‘1 (tidak bisa beramal secara 

redaksional, namun secara substansi masih 

J&. ' & beramal). Sedangkan kalimat 4 ^ me¬ 

nempati posisi maf’uul bihi kedua. 

Kata 4*^4 di sini adalah kata tanya yang 
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mengandung makna pengingkaran. Kata 
menjadi mubtada'. Sedangkan 4'^ yang ber¬ 
makna isim maushuul berikut shilah-nya 
berkedudukan sebagai khabar-nya. 

Balaaghah 

4*^ 'ja di sini terdapat al-IItifaat, 
yaitu beralih dari bentuk kalimat orang ketiga 
[gaibah) ke bentuk kalimat orang pertama 
(mutakallim ), sebagai bentuk pengagungan. 

4^ ji* di sini digunakan bentuk kata 
mashdar, yaitu untuk mengungkapkan 

pengertian isim maf’uul, (Sp-) sebagai bentuk 
mubaalaghah (intensifikasi). 

4^ ja ^JJi bU ini adalah kalimat 
pertanyaan yang mengandung makna ke¬ 
caman, cercaan dan sarkastis. 

4o~ ^ opUiJi j:), di sini sebenarnya bisa 

digunakan dhamir ({S) tetapi sengaja diganti 

t 

dengan isim zhaahir 4 ^^ dengan maksud 
untuk semakin menekankan unsur kecaman 
dan cercaan yang ada. 

Mufradaat Lughawlyyah 

4oIjUJDi ini adalah permulaan kalimat 

baru. 4 kata 4 -^^ adalah bentuk 

jamak dari > yang artinya adalah tiang 
penyangga. Kalimat 44i% ada kemungkinan 
menjadi sifat untuk kata 4-^fdan dhamir 
ha adalah kata ganti yang merujuk kepada 
kata 4-u*)> sehingga maknanya adalah tanpa 
tiang yang terlihat (tapi sebenarnya memiliki 
tiang, hanya saja tidak terlihat). Atau bisa juga 
sebagai dhamir atau kata ganti yang merujuk 
kepada kata 4 °'j l ^ 1 ) 1 sehingga maknanya 
adalah langit memang tanpa tiang sama sekali, 
dan kalian lihat langit itu memang tanpa tiang. 
4 1 >- l i) , gunung-gunung yang tertancap kukuh 

" t _ 

dan menjulang tinggi. 4 ^ -M 0 ^ supaya bumi 
itu tidak bergoncang dan bergoyang-goyang 
bersama kalian. 4 ^- 0 )“ menebarkan, jr ^ 
4ic/ £}] dari setiap jenis, varitas dan spesies 


tumbuhan yang baik dan banyak manfaatnya. 
Ayat ini menjadi dalil tentang kebesaran dan 
keagungan Allah SWT yang itu merupakan 
kesempurnaan dan totalitas kuasa-Nya, serta 
hikmah Allah SWT yang itu merupakan ke¬ 
sempurnaan dan totalitas ilmu-Nya. Hal ini 
untuk mengukuhkan prinsip tauhid. 

4*I)i jii ia> 4 apa yang telah disebutkan 
itu adalah makhluk Allah SWT. 4 ^% coba 
perlihatkan dan beritahukan kepadaku wahai 
kalian kaum kafir Mekah dan orang-orang kafir 
lainnya yang seperti kalian. 4<b* ^ '^4 

apa yang telah diciptakan oleh tuhan-tuhan 
palsu sembahan kalian selain Allah SWT yang 
kalian sekutukan dengan-Nya itu. j 
4 ^ J'iU Kata 4ji)>di sini adalah memiliki makna 
al-lntiqaal dan al-ldhraab yaitu beralih dari 
pembicaraan yang mengecam dan mencerca 
mereka ke pembicaraan yang menjatuhkan 
vonis sesat atas mereka. Jadi, mereka berada 
dalam kesesatan yang nyata, jelas dan 
gamblang tanpa samar sedikit pun karena 
kesyirikan mereka. Di sini tidak digunakan 
dhamir, tapi isim zhahir, yaitu 4-jp^'f untuk 
mempertegas bahwa mereka adalah orang- 
orang yang zalim dengan kesyirikan mereka 
itu. 

Persesuaian Ayat 

Ayat sembilan di atas ditutup dengan 
kalimat 4r^ M yang menunjukkan 

keagungan Allah SWT, kekuatan-Nya, kedig- 
dayaan-Nya, hikmah-Nya, kesempurnaan dan 
totalitas kuasa dan ilmu-Nya serta kesempur¬ 
naan perbuatan dan ciptaan-Nya. Selanjutnya, 
Allah SWT menuturkan dalil dan bukti-bukti 
petunjuk atas kuasa-Nya yang agung, yaitu 
penciptaan langit dan bumi berikut segala apa 
yang ada di antara keduanya dan segala apa 
yang ada pada keduanya, untuk mengukuhkan 
dan menegaskan keesaan-Nya dan kebatilan 
syirik, serta menegaskan keharusan mengikuti 
yang haq yang dibawa oleh para rasul. 
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Tafsir dan Penjelasan 

Ali jU; di antara bukti- 

bukti kuasa Allah SWT yang agung dan 
hikmah-Nya adalah bahwa Dia menciptakan 
langit tanpa tiang sama sekali, baik tiang yang 
terlihat maupun yang tidak terlihat. Langit 
seperti halnya bumi secara sekilas tampak 
membentang, namun sebenarnya berbentuk 
membulat. Hal ini berdasarkan ayat 

"Masing-masing beredar pada garis 
edarnya." (al-Anbiyaa': 33) 

Kata (viiliJi) adalah nama untuk sesuatu 
yang berbentuk membulat. Langit, bagaimana 
pun juga, yang pasti diciptakan dengan kuasa 
Allah SWT, bukan ada dengan sendirinya 
secara kebetulan. Langit adalah angkasa, dan 
angkasa tidak berujung, dan langit tidak hilang 
kecuali dengan kuasa Allah SWT. 

Langit tidak memiliki tiang sama sekali, 
buktinya manusia melihat langit memang 
tanpa tiang. Ada keterangan menyebutkan 
bahwa sebenarnya langit memiliki tiang yang 
tidak terlihat. Allah SWT menyangganya de¬ 
ngan tiang penyangga yang tak terlihat, yaitu 
menahan langit tetap tegak dengan kuasa-Nya. 

Kesimpulannya adalah bahwa Allah SWT 
menciptakan langit tanpa tiang yang me¬ 
nyangganya, tetapi langit berdiri tegak dengan 
kuasa Allah SWT. 

li oi 4 Jify dan Allah SWT 

menjadikan di bumi itu gunung-gunung yang 
menjulang tinggi dan tertancap kukuh yang 
memberikan bobot kepada bumi sehingga 
menjadi stabil supaya tidak bergoncang dan 
bergoyang-goyang bersama para penghuninya. 
Bumi juga diliputi oleh air laut dan samudra 
yang mengelilinginya dan membentuk se¬ 
bagian besar wilayah bumi karena sebagian 
besar wilayah bumi adalah lautan. 

dan Allah SWT menciptakan 
dan menyebarkan di bumi itu berbagai jenis 
dan macam hewan yang tiada terhingga 


jumlahnya, dan tidak ada yang mengetahui 
semua bentuk, warna, jenis, macam, dan 
rupanya kecuali Zat Yang menciptakannya. 

aiUi ^ dan Kami 
menurunkan hujan dari awan yang hujan itu 
bisa menjadi sebab untuk menumbuhkan 
setiap jenis, macam dan varitas tumbuhan 
yang bagus bentuknya dan banyak manfaat¬ 
nya. 

Selanjutnya, Allah SWT mengecam dan 
mencerca orang-orang musyrik itu yang 
meninggalkan penyembahan kepada Sang 
Khaliq dan justru sibuk dengan menyembah 
makhluk. ^ jlA jU semua 

makhluk yang telah disebutkan itu adalah 
bagian dari ciptaan Allah SWT, hasil perbuatan- 
Nya dan takdir-Nya semata, tiada sekutu, 
partner dan mitra bagi-Nya pada semua itu. 
Kata di sini bermakna makhluk. Maka, 

wahai orang-orang kafir, coba beritahukan 
dan perlihatkan kepadaku memangnya apa 
saja yang telah diciptakan oleh sembahan- 
sembahan palsu yang kalian sembah selaian 
Allah SWT itu. 

Setelah mengecam dan mencerca mereka 
atas kesyirikan mereka, selanjutnya Allah 
SWT mendeskripsikan mereka dengan sebuah 
kondisi yang diakibatkan oleh kesyirikan 
mereka itu, yaitu kondisi sesat. Dengan ke¬ 
syirikan dan penyembahan mereka kepada 
sembahan-sembahan lain di samping Allah 
SWT, berarti mereka benar-benar berada 
dalam kesesatan yang nyata. j 

sebenarnya orang-orang musyrik itu 
yang menyembah sembahan lain di samping 
Allah SWT, mereka benar-benar berada dalam 
kebodohan, kebutaan, penyimpangan, ke¬ 
sesatan dan kekafiran yang nyata, jelas, terang 
benderang dan sangat gamblang tanpa samar 
sedikit pun bagi orang yang memerhatikan¬ 
nya. Hal itu menjadikan mereka berada dalam 
puncak tertinggi kesesatan yang tidak ada lagi 
kesesatan setelahnya. 


Surah Luqmaan 


TafsirAl-Munir Jilid ll 


-wH4 


161 



Fiqlh Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Ayat-ayat tersebut menunjukkan sejumlah 

hal sebagaimana berikut. 

1. Di antara dalil dan bukti petunjuk atas 
wujud Allah SWT, kuasa-Nya yang agung 
dan hikmah-Nya yang sempurna adalah 
penciptaan langit tanpa tiang penyangga, 
tapi Allah SWT menahannya dengan 
kodrat dan iradat-Nya. Juga, penciptaan 
bumi yang mempunyai gunung-gunung 
yang menjulang tinggi dan berdiri kukuh 
supaya bumi bisa stabil, tidak bergoncang 
dan tidak bergoyang-goyang bersama 
para penghuninya. Allah SWT juga men¬ 
jadikan bumi memiliki para penghuni 
yang meramaikannya dengan menyebar¬ 
kan di bumi berbagai macam binatang di 
daratan, lautan dan udara yang memiliki 
keragaman bentuk, penampilan yang 
elok dan suara yang beragam. Allah SWT 
juga menurunkan hujan di bumi untuk 
menumbuhkan berbagai macam tum¬ 
buhan yang elok dan indah bentuknya, 
banyak manfaatnya, baik manfaat buah¬ 
nya jika tumbuhan itu berbuah, atau 
dengan teduhannya yang memberikan 
kenyamanan serta kesegaran dan warna 
hijaunya yang memanjakan mata dan 
menyenangkan jiwa, atau dengan men¬ 
jadikan tumbuhan itu sebagai salah satu 
sebab bertambahnya hujan. 

2. Allah SWT menegaskan kuasa-Nya yang 
Maha Mencipta bahwa semua yang di¬ 
sebutkan dan dapat disaksikan secara 
langsung itu adalah makhluk ciptaan Allah 
SWT semata tanpa ada sekutu, partner 
dan mitra. Kemudian Allah SWT menan¬ 
tang, mengecam dan mencerca seraya ber¬ 
firman, "Wahai orang-orang musyrik, coba 
beritahukan kepada-Ku tentang apa yang 
diciptakan oleh sembahan-sembahan 
palsu kalian itu.” Kemudian Allah SWT me¬ 
nyandangkan kepada mereka sifat yang 


melekat pada diri mereka, yaitu bahwa 
sesungguhnya orang-orang musyrik itu 
benar-benar berada dalam kerugian dan 
kesesatan yang nyata. 


KISAH LUQMAN AL-HAKIM DAN WASIATNYA 
KEPADA PUTRANYA 


Surah Luqmaan Ayat 12-19 
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“Dan sungguh, telah Kami berikan hikmah 
kepada Luqman, yaitu, “Bersyukurlah kepada 
Allah! Dan barangsiapa bersyukur (kepada 
Allah), maka sesungguhnya dia bersyukur untuk 
dirinya sendiri; dan barangsiapa tidak bersyukur 



(kufur), maka sesungguhnya Allah Mahakaya, 
Maha Terpuji.” Dan (ingatlah) ketika Luqman 
berkata kepada anaknya, ketika dia memberi 
pelajaran kepadanya, “Wahai anakku! Janganlah 
engkau mempersekutukan Allah, sesungguhnya 
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar 
kezhaliman yang besar.” Dan Kami perintahkan 
kepada manusia (agar berbuat baik) kepada kedua 
orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya 
dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah, 
dan menyapihnya dalam usia dua tahun. 
Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang 
tuamu. Hanya kepada Aku kembalimu. Dan jika 
keduanya memaksamu untuk mempersekutukan 
Aku dengan sesuatu yang engkau tidak mempunyai 
ilmu tentang itu, maka janganlah engkau menaati 
keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia 
dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang 
kembali kepada-Ku. Kemudian hanya kepada-Ku 
tempat kembalimu, maka akan Aku beritahukan 
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. (Luqman 
berkata), “Wahai anakku! Sungguh, jika ada 
(sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada 
dalam batu atau di langit atau di bumi, niscaya 
Allah akan memberinya (balasan). Sesungguhnya 
Allah Mahahalus, Mahateliti. Wahai anakku! 
Laksanakanlah shalat dan suruhlah (manusia) 
berbuat yang ma'ruf dan cegahlah (mereka) dari 
yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang 
menimpamu, sesungguhnya yang demikian itu 
termasuk perkara yang penting. Dan janganlah 
kamu memalingkan wajah dari manusia (karena 
sombong) dan janganlah berjalan di bumi dengan 
angkuh. Sungguh, Allah tidak menyukai orang- 
orang yang sombong dan membanggakan diri. Dan 
sederhanakanlah dalam berjalan dan lunakkanlah 
suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara 
ialah suara keledai.”” (Luqmaan: 12-19) 

Qlraa’aat 

oi)> dibaca: 

1. ji) ini adalah qiraa’aat Abu Amr, 
Ashim, dan Hamzah. 

2. (j£ii it> ini adalah qiraa’aat imam yang 
lain. 


4^ 'i ‘p ^ dibaca: 

1. (4-ii 'V p 'i) ini adalah qiraa'aat Hafsh. 

2. (hJJ v p u.) ini adalah qiraa’aat Ibnu Katsir. 

3. (i/d v p t) ini adalah qiraa’aat imam yang 
lain. 

‘p dibaca: 

1. (i£i p \j) ini adalah qiraa'aat Hafsh. 

2. (Lfi p ini adalah qiraa’aat imam yang 
lain. 

‘p dibaca: 

1. (gjl p t.) ini adalah qiraa'aat Hafsh dan Al- 
Bazzi. 

2. (fii £ u> ini adalah qiraa'aat Qunbul. 

3. (jit p 15 ) ini adalah qiraa'aat imam yang 
lain. 

dibaca: 

1. Vj) ini adalah qiraa'aat Ibnu Katsir, 
Ibnu Amir, dan ‘Ashim. 

2. Vj) ini adalah qiraa’aat imam sab’ah 
yang lain. 

I’raab 

jii kata fpf adalah zharf (kata 

keterangan) yangber -ta'alluq dengan//'//yang 

diasumsikan keberadaannya, yaitu Jiiii ‘fi\) 

% 

(dUiJ. 

Kata «j'L-ii)» adalah isim ghairu munsharif 
(isim yang tidak bisa di-tas/irz/-kan) karena 
memiliki dua illat, yaitu isim 'alam serta 
tambahan alif dan nun, seperti kata (auii) dan 

Pp*)- 

' y 

j* Pj P ^-)>Kata ^j^dibaca nashab 
karena naz'ul khaafidh, yaitu P ’AP) lalu 
huruf jarr ba' dibuang. Atau sebagai haal dari 
faa’il yaitu (P', J.P) Pi Wp Jii P ’PP) 
yaitu oij). 

j ‘fP\ jt^kalimat ini berkedudukan 
i'raab nashab karena naz'ul khaafidh, yaitu 
jL). Ada yang mengatakan bahwa kata 
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di sini adalah an mufassirah bermakna 
(^!> seperti pada ayat $iyLit jt)> (Shaad: 6} 
sehingga tidak memiliki kedudukan i’raab. 

^ o* ^ <^1 kata 

dibaca nashab menjadi khabar- nya 
kaana (taku) yang dijadikan sebagai kaana 
naaqishah. 

Namun jika dibaca rafa’, menjadi faa'il- 
nya kaana dengan menjadikannya sebagai 
kaana taammah. 

Di sini, fi'il berbentuk mu'annats, 
meskipun faa'il-nya, yaitu adalah ber¬ 

bentuk mudzakkar karena kata ini yang ber¬ 
kedudukan sebagai mudhaaf tertulari bentuk 
mu'annats- nya mudhaaf ilaihi, yaitu 4^4 
seperti perkataan («jUl JJ4 i4»s> 

i) ^))>kata ^^adalah mashdar 
yang dibaca nashab sebagai haal, seperti per- 
kataan(U<; ij ;U-). 

Balaaghah 

di antara kedua kata ini 
terdapat ath-Thibaaq. 

masing- 

masing dari kata ini adalah bentuk shiighah 

mubaalaghah mengikuti wazanfa’iil dan fa'uul. 

* _ 

di sini terdapat dzikrul 
khaashsh ba’dal 'aamm, yaitu menyebutkan 
kata yang bersifat lebih khusus dan spesifik, 
yaitu (ibu) setelah kata yang bersifat lebih 
umum, yaitu (kedua orang tua). Hal ini 

bertujuan untuk memberikan perhatian lebih 
kepada seorang ibu. 

* 6, * i, 

J$> dalam susunan 
kalimat ini terdapat kata yang sebenarnya 
posisinya di belakang, namun diletakkan di 
depan, untuk memberikan pengertian al- 
Hashr (pembatasan), yaitu hanya kepada-Ku 
lah bukan kepada yang lain, kalian kembali. 

" " * y 

jt oljUJLll (J j! jSui J:y*- j* "Ci- Jlit- ilj 01 

4^’j^ j kalimat ini merupakan bentuk ilustrasi 
untuk menjelaskan ilmu Allah SWT yang luas, 


cermat, akurat dan komprehensif mencakup 
segala hal tanpa terkecuali, baik yang kecil 
maupun besar, tiada suatu apa pun yang 
berada di luar pengetahuan Allah SWT. 

Kalimat 4 j merupakan bentuk 
penyempurnaan untuk menegaskan makna 
kalimat sebelumnya, yaitu tersembunyi. Jadi, 
sesuatu yang kecil dan tersembunyi di tempat 
yang tersembunyi sehingga posisinya semakin 
tersembunyi. 

ft. Z\ } yfy di sini terdapat al- 

Muqaabalah. 

oi)> di sini terdapat 
isti’aarah tamtsiiliyyah, yaitu menyerupakan 
orang yang mengeraskan suaranya dengan 
keledai yang suara ringikannya sangat keras. 
Di sini perangkat tasybihnya tidak disebut¬ 
kan, tapi kalimat penyerupaan ini disebutkan 
dalam bentuk isti'aarah, untuk memberikan 
pengertian mubaalaghah atau mengintensif¬ 
kan pengertian celaan dan larangan mengeras¬ 
kan dan meninggikan suara. 

Mufradaat Lughawlyyah 

dia adalah -sebagaimana yang 
disebutkan oleh al-Baidhawi- Luqman bin 
Ba’ura salah satu keturunan Azar, putra 
saudara perempuan Ayyub atau putra bibinya. 
Luqman orang berkulit hitam dari penduduk 
kulit hitam Mesir dari daerah Naubah (Nubia). 
Luqman hidup sampai masa Nabi Dawud dan 
belajar darinya. Allah SWT menganugerahinya 
hikmah, yaitu akal, kecerdasan, ilmu dan kata- 
kata yang tepat dan bijak. Jumhur mengatakan 
bahwa Luqman adalah seorang yang bijak, dan 
dia bukan seorang nabi. Di antara kata-kata 
bijaknya adalah "Diam itu bijak, namun sedikit 
yang melakukannya." Luqman pernah ditanya, 
"Siapakah manusia yang paling buruk?" 
Luqman menjawab, “Orang yang tidak peduli 
jika orang-orang melihatnya sebagai orang 
yang berkelakukan jelek.” 
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43^-14 hikmah menurut istilah ulama 
adalah usaha menyempurnakan jiwa manusia 
dengan menggali ilmu-ilmu teoritis serta 
mengasah bakat, talenta dan kemampuan me¬ 
lakukan perbuatan-perbuatan terpuji menurut 

6 * t 

batas maksimal kemampuannya. 4 ^ ^- il 
dengan bersyukur, atau bersyukurlah kamu 
atas hikmah yang telah Allah SWT berikan 
kepadamu. Syukur adalah memanjatkan puji 
kepada Allah SWT, mematuhi perintah-Nya 
serta mempergunakan segenap anggota tubuh 
sesuai dengan fungsi dan tujuan anggota tubuh 
itu diciptakan, yaitu mempergunakannya 
untuk hal-hal yang baik. ’/JL. uji >_L; ^34 
barangsiapa bersyukur, sesungguhnya tidak 
lain dia bersyukur untuk kepentingan dan 
kebaikan dirinya sendiri. Karena manfaat dan 
pahala syukurnya itu kembali kepada dirinya 
sendiri dan untuk dirinya. Bersyukur bisa 
menjadi sebab bertahannya nikmat yang telah 
ada dan mendatangkan tambahan nikmat 
lebih banyak lagi. 4 ^ iui sesungguhnya 
Allah SWT Mahakaya, tiada membutuhkan 
siapa pun dan apa pun, tidak membutuhkan 
ucapan terima kasih dan syukur dari makhluk- 
Nya. <^1*^ Maha Terpuji, berhak, layak dan 
pantas untuk dipuji, meskipun tidak dipuji. 
Terpuji dalam perbuatan-Nya, dan semua 
makhluk-Nya bertahmid kepada-Nya dengan 
bahasa yang sesuai. 

43 oui) Jii ii$> nama putra Luqman al- 
Hakim adalah An’am, atau Asykam, atau 
Matan, atau Tsaran, menurut keterangan 
as-Suhaili. 4 *'®** 3*$ (&*)') (mauizhah) adalah 
mengingatkan kebaikan dengan cara yang 
lembut dan menyentuh hati. i%> di sini 
digunakan bentuk kata tashghiir (diminutif) 
untuk memperlihatkan rasa kasih sayang. 
43* pJii ii>Ji <!>$> sesungguhnya menyekutukan 
Allah SWT adalah sebuah kezaliman yang 
besar. Zalim adalah meletakkan sesuatu tidak 
pada tempatnya. Perbuatan syirik disebut 
zalim karena syirik berarti menyamakan 


antara Zat Yang Maha Memberi nikmat 
dengan makhluk yang sama sekali tidak kuasa 
memberi nikmat apa pun. 3>33)> dan 

Kami memerintahkan dan mewajibkan kepada 
manusia. <4*3^ untuk berbakti kepada kedua 
orang tuanya. 434 dengan keadaan lemah. 
43 J*)> dengan keadaan lemah yang terus- 
menerus meningkat, mulai dari hamil, rasa 
sakit menjelang kelahiran hingga proses 
melahirkan. 4^334 dan menyapihnya. 4o3 ^4 
pada masa berakhirnya waktu dua tahun. Di 
sini terkandung dalil bahwa batas maksimal 
masa menyusui adalah selama dua tahun. 
4333J} J 0 % kalimat ini posisinya men¬ 
jelaskan kalimat 43>3>4- 4>f^' Jl4 hanya 
kepada-Ku lah tempat kembali kalian semua, 
lalu Aku akan menghisab kalian atas perbuatan 
syukur atau kufur. 

4|3 v 3 yang kamu tidak memiliki 

pengetahuan tentangnya dengan pengetahuan 
yang benar dan sesuai dengan kenyataan. 
433 ■*%> janganlah kamu mematuhi keduanya 
pada apa yang mereka berdua inginkan itu dan 
janganlah kamu menuruti keinginan mereka 
berdua itu. 43 *- 3' <3 u 334 dan tetaplah 
kamu pergauli mereka berdua di dunia 
dengan cara yang baik dan patut, yaitu tetap 
berbakti dan berbuat baik kepada keduanya. 
Atau tetaplah pergauli keduanya dengan cara 
yang baik yang direstui oleh syara’ dan sesuai 
dengan nilai-nilai kemuliaan. 

4 J! 3! o' <*4!j 4 dalam hal agama, ikutilah 
jalan orang yang kembali kepada-Ku dengan 
membawa tauhid, keikhlasan, ketulusan dan 
pemurnian ketaatan. Kata 43% artinya adalah 
kembali kepada Tuhannya dengan bertobat 
dan beristighfar memohon ampunan, fj&fy 
4j>U"' (3 u lalu Aku beritakan kepada kalian 
tentang amal-amal perbuatan kalian dan 
membalas kalian atas keimanan dan kekafiran. 
Ayat 14 dan 15 adalah kalimat sisipan di 
sela-sela wasiat dan pesan Luqman kepada 
putranya. Kalimat sisipan tersebut bertujuan 
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untuk mempertegas dan menguatkan wasiat 
Luqman kepada putranya yang berisikan 
larangan berbuat syirik. Seakan-akan Allah 
SWT berfirman, "Kami juga mewasiatkan hal 
yang sama seperti yang dia wasiatkan." 

Jllt* kiJj Ot 4% sesungguhnya 
suatu kejelekan atau kebaikan, jika ukurannya 
seberat sesuatu yang paling kecil sekalipun, 
semisal beratnya adalah sebutir biji sawi 
umpamanya. 

4<yj's/i 3 j! oijiliJi ^ j!^> atau berada di tempat 
yang paling tersembunyi di langit atau bumi. 
4^' u ot)> Allah SWT pasti mendatangkannya, 
lalu menghisab pelakunya. <^LuJ iui <o& sesung¬ 
guhnya Allah SWT Mahahalus dengan menge¬ 
luarkan dan menampilkan amalan sekecil apa 
pun dan sangat tersembunyi. Ilmu Allah SWT 
mencakup setiap hal yang tersembunyi. 4y_^f 
lagi Maha Mengetahui tempat amalan itu. Allah 
SWT Maha Mengetahui hakikat sebenarnya 
segala sesuatu, ^ j* dan bersabarlah 

kamu atas berbagai kesulitan, kesusahan dan 
kesempitan, juga atas berbagai rintangan 
dan kesulitan akibat menjalankan misi amar 
makruf nahi mungkar, 4 ^ % sesungguhnya 
semua yang disebutkan itu berupa setiap 
hal yang diperintahkan dan dilarang. r > 

termasuk hal-hal yang sangat penting 
dan harus ada tekad bulat dan ketetapan hati 
untuk melakukannya karena hal-hal itu adalah 
wajib. Atau termasuk hal-hal yang ditetapkan 
yang Allah SWT telah menetapkannya dengan 
ketetapan yang bersifat wajib, 

4^ dan janganlah kamu palingkan pipimu 
dari manusia dan janganlah kamu membuang 
muka terhadap mereka, seperti yang dilakukan 
oleh orang-orang yang sombong, angkuh dan 
arogan. Kata artinya adalah orang yang 
memalingkan dan membuang muka karena 
sombong dan angkuh. Kata ini diambil dari kata 
C/wJi) yang artinya adalah sejenis penyakit yang 
menyerang leher unta hingga menyebabkan 
lehernya miring dan kaku serta susah untuk 


menoleh dan susah diluruskan. 4^3-yfy sombong, 
angkuh dan arogan. 4 ^ Jt* jr Lk v ini se¬ 
sungguhnya Allah SWT tidak menyukai setiap 
orang yang sombong, angkuh dan arogan. Yaitu 
Allah SWT akan menghukum setiap orang yang 
sombong, angkuh dan berlagak ketika berjalan, 
arogan dan tinggi hati terhadap orang lain. Ini 
adalah illat atau alasan larangan berperilaku 
seperti itu. (juiJJi) artinya adalah orang yang 
berperilaku sombong, angkuh, arogan, ber¬ 
jalan dengan berlagak karena sombong dan 
tinggi hati. artinya adalah sombong dan 
membanggakan harta kekayaan, jabatan, ke¬ 
dudukan dan lain sebagainya. 

4^Lii 3 berjalanlah kamu dengan 

sewajarnya, tidak berlagak dan tidak pula 
tampak seperti orang lemah, tidak terlalu 
cepat dan tidak pula terlalu lamban. Abu 
Nu’aim dalam Al-Hilyah meriwayatkan sebuah 
hadits dari Abu Hurairah , namun hadits ini 
adalah dha’if, "Cara berjalan yang terlalu cepat 
menghilangkan keanggunan dan kewibawaan 
seorang Mukmin" Sedangkan yang dimaksud 
dengan berjalan cepat dalam perkataan Aisyah 
tentang diri Umar bin Khaththab, "Apabila 
berjalan, dia cepat” adalah pengertian cepat jika 
dibandingkan dengan langkahnya orang yang 
loyo. Dengan kata lain, langkah kaki Umar bin 
Khaththab ketika berjalan adalah lebih cepat 
dari langkah orang yang loyo dan lesu. 
iyk'r* ja kurangi suaramu, atau rendahkalah 
suaramu. 4>^ L| oti^Afi sesungguhnya 
suara yang paling buruk, paling tidak enak dan 
tidak nyaman di telinga pendengarnya adalah 
suara ringkikan keledai, awalnya sangat keras 
dan nyaring dan ujungnya lirih. 

Persesuaian Ayat 

Di atas, Allah SWT telah menerangkan 
rusaknya keyakinan orang-orang musyrik, 
bahwa orang musyrik adalah orang zalim lagi 
sesat. Selanjutnya, Allah SWT menuturkan 
keterangan yang menunjukkan kesesatan 
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dan kezaliman mereka berdasarkan penilaian 
hikmah dan ilmu yang memandu dan mem¬ 
bimbing menuju kepada pengikraran akan 
keesaan-Nya, meskipun di sana tidak ada 
kenabian. Luqman al-Hakim contohnya, dia 
berhasil sampai kepada kesimpulan yang 
menegaskan tauhid, menaati Allah SWT dan 
komitmen terhadap akhlak mulia tanpa me¬ 
lalui seorang nabi dan tidak pula seorang rasul. 

Ini mengisyaratkan keharusan mengikuti 
Nabi Muhammad saw. meskipun menyangkut 
sesuatu yang maknanya tidak bisa dinalar 
dan dipahami dengan akal, sebagai bentuk 
pembuktian sikap ta'abbud (ketaatan, dan 
ketundukan mutlak), apalagi menyangkut 
sesuatu yang maknanya bisa dinalar dan 
dipahami dengan akal. 


Tafsir dan Penjelasan 


aJJ o! JLlij iLj'T 

^ i' ou ‘j& sungguh Kami benar-benar 


telah memberikan hikmah kepada Luqman, 16 
yaitu taufik untuk mengamalkan ilmu dan 
pemahaman, beramal dengan ilmu dan pe¬ 
mahaman yang benar, bersyukur kepada 
Allah SWT atas segala nikmat, karunia dan 
anugerah-Nya, mencintai dan menginginkan 
kebaikan untuk manusia, menggunakan se¬ 
genap anggota tubuh untuk kebaikan dan ke¬ 
manfaatan yang memang menjadi maksud dan 
tujuan anggota tubuh itu diciptakan. 

Ini menunjukkan bahwa Allah SWT 
menunjuki dan membimbing Luqman al- 
Hakim kepada pengetahuan, pemahaman dan 
kemakrifatan yang benar tanpa melalui jalur 
kenabian. 


16 Abui Qasim ath-Thabrani meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
dia berkata "Rasulullah saw. bersabda, "Ambillah orang- 
orang kulit hitam karena sesungguhnya ada tiga orang dari 
mereka yang termasuk para pimpinan penghuni surga, yaitu 
Luqman al-Hakim, an-Najasyi dan Bilal al-Mu adzdzin." Ath- 
Thabrani mengatakan bahwa yang dimaksudkan adalah 
orang-orang Habasyah (Abyssinia, Ethiopia). Lihat, Tafsir 
Ibnu Katsir 3/447. 


Barangsiapa bersyukur kepada Allah 
SWT atas apa yang telah Dia berikan dan 
anugerahkan sehingga dia pun taat kepada- 
Nya dan menunaikan segenap kewajiban yang 
ditetapkan-Nya, sesungguhnya berarti dia 
mendatangkan kemanfaatan dan pahala untuk 
dirinya sendiri serta menyelamatkan dirinya 
dari adzab. Hal ini sebagaimana firman Allah 
SWT dalam ayat lain, 

"Barangsiapa mengerjakan kebajikan 
maka (pahalanyaj untuk dirinya sendiri dan 
barangsiapa berbuat jahat maka (dosanya) 
menjadi tanggungan dirinya sendiri. Dan 
Tuhanmu sama sekali tidak menzalimi hamba- 
hamba-(Nya).’’ (Fushshilat: 46) 

“dan barangsiapa mengerjakan kebajikan 
maka mereka menyiapkan untuk diri mereka 
sendiri (tempat yang menyenangkan)" (ar- 
Ruum: 44) 

Barangsiapa mengingkari nikmat Allah 
SWT kepada-Nya sehingga dia pun menye¬ 
kutukan sesuatu dengan-Nya serta durhaka, 
maksiat dan membangkang terhadap perin- 
tah-perintah-Nya, berarti sesungguhnya dia 
telah berbuat jahat terhadap dirinya sen¬ 
diri dan mencelakakan dirinya sendiri, dan 
sekali-kali dia tidak merugikan Tuhannya. 
Karena sesungguhnya Allah SWT Mahakaya, 
sama sekali tidak membutuhkan makhluk- 
Nya dan sama sekali tidak membutuhkan 
syukur mereka. Allah SWT sama sekali tidak 
mengalami kerugian apa-apa sedikit pun atas 
sikap dan perbuatan seperti itu. Karena Allah 
SWT tidak dibuat beruntung oleh ketaatan 
dan tidak pula dibuat rugi oleh kemaksiatan 
dan kedurhakaan. Allah SWT, Dialah Yang 
Maha Terpuji di langit dan bumi, Dialah Yang 
dipuji di langit dan bumi, baik dengan bahasa 
keadaan maupun dengan bahasa lisan, dan 
meskipun tidak ada satu manusia pun yang 
memuji-Nya, namun Dia tetaplah Yang Maha 
Terpuji. 
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Kemudian Allah SWT menuturkan wasiat 
dan pesan Luqman al-Hakim kepada putranya 17 


t haj Ot <UL ijOLj \ u 4ja*j ,Jfc» o*y 1 a' Jli 


ingatlah ketika Luqman menyampaikan 
wasiat, pesan dan nasihat kepada putranya, 
sebagai bentuk kasih sayang kepada-Nya. 
Karena seorang ayah tentu mencintai anaknya 
dan ayah adalah orang yang paling sayang 
kepada anaknya. Luqman al-Hakim berkata 
kepada putranya, "Wahai anakku, sembahlah 
Allah SWT dan janganlah kamu sekali-kali 
menyekutukan sesuatu dengan-Nya karena 
sesungguhnya menyekutukan sesuatu dengan- 
Nya (syirik) adalah kezaliman terbesar." 

Kenapa perbuatan syirik merupakan 
sebuah kezaliman karena syirik berarti 
meletakkan sesuatu tidak pada tempatnya. 
Adapun kenapa syirik merupakan kezaliman 
terbesar karena syirik merupakan kezaliman 
yang berkaitan dengan pokok aqidah, menya¬ 
makan, menyepadankan dan mensetarakan 
antara Sang Khaliq dengan makhluk, antara 
Zat Yang hanya Dia semata Yang Maha Pemberi 
nikmat dengan sesuatu yang sama sekali tidak 
kuasa memberi nikmat apa pun, yaitu berhala 
dan arca. 

Ayat ini secara makna diathafkan kepada 
ayat sebelumnya. Asumsinya adalah "Dan se¬ 
sungguhnya Kami benar-benar telah memberi 
hikmah kepada Luqman ketika Kami menjadi¬ 
kan dirinya sebagai orang yang bersyukur dan 
ketika Kami menjadikannya sebagai orang 
yang menasihati orang lain.” 

Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan 
dari Ibnu Mas'ud, dia berkata "Ketika turun 
ayat 


"Orang-orang yang beriman dan tidak 
mencampuradukkan iman mereka dengan 
syirik, mereka itulah orang-orang yang men- 


17 Sebagaimana yang disebutkan oleh Ibnu Katsir, nama 
lengkap Luqman al-Hakim adalah Luqman bin 'Anqa' bin 
Sadun. Sedangkan nama putranya adalah Tsaran berdasar¬ 
kan keterangan as-Suhaili, ath-Thabari, dan al-Qutabi. 


dapat rasa aman dan mereka mendapat 
petunjuk." (al-An'aam: 82) 


para sahabat pun merasa tertekan 
karenanya, dan mereka berkata "Siapakah 
memangnya di antara kita yang tidak pernah 
mencampuradukkan keimanannya dengan 
kezaliman?" Rasulullah saw. pun bersabda, 


n $ u: jul! j p ji Y\ ^4 % 
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“Sesungguhnya yang dimaksud dengan ke¬ 
zaliman dalam ayat ini tidaklah seperti apa yang 
kalian pahami dan pikirkan itu. Tidakkah kalian 
mendengar apa yang dikatakan oleh Luqman, 
“Wahai anakku, janganlah kamu mempersekutu¬ 
kan Allah, sesungguhnya mempersekutukan 
(Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar.” 


Selanjutnya, Allah SWT memerintahkan 
untuk berbakti kepada kedua orang tua. 
Hal ini sejalan dengan kebiasaan Al-Qur’an 
karena dalam Al-Qur’an Allah SWT seringkah 
merangkaikan antara perintah menyembah 
kepada-Nya semata dan menjauhi syirik 
dengan perintah berbakti kepada kedua orang 
tua. Di antaranya adalah seperti dalam ayat 


"Dan Tuhanmu telah memerintahkan 
agar kamu jangan menyembah selain Dia dan 
hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak." { al- 
Israa’: 23) 


0 >*Lp 01 — 

Ji J o' dan Kami perintahkan 

kepada manusia dan mewajibkan kepada- 
Nya untuk berbakti dan patuh kepada 
kedua orang tua serta memenuhi hak-hak 
keduanya, terutama kepada ibu yang telah 
mengandungnya dalam keadaan lemah secara 
beruntun dan terus meningkat, mulai dari 
mengandung, kemudian rasa sakit menjelang 
kelahiran hingga proses melahirkan, lalu 
dilanjutkan masa nifas, kemudian menyusui 
dan menyapih dalam kurun waktu dua tahun 
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serta merawat dan mengasuhnya siang malam. 
Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman, 

"Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak- 
anaknya selama dua tahun penuh, bagi 
yang ingin menyusui secara sempurna." (al- 
Baqarah: 233) 

Dalam sebuah hadits, Rasulullah saw. 
telah menerangkan bahwa ibu memiliki hak 
lebih besar daripada ayah untuk mendapatkan 
bakti dari anaknya, dengan menegaskannya 
sebanyak tiga kali, kemudian pada kali keempat 
baru bapak. Jadi, Rasulullah saw. menjadikan 
bakti kepada ayah sebesar seperempat, dan 
tiga perempat untuk ibu. 

Kami memerintahkan dan mengharuskan 
kepada-Nya untuk bersyukur kepada-Ku atas 
nikmat-Ku kepada-Nya, dan bersyukur kepada 
kedua ibu bapaknya karena ibu bapaknya 
adalah dua orang yang menjadi sebab dirinya 
ada dan terlahir di dunia ini. Di samping itu, 
setelah Allah SWT, ibu bapaknya yang menjadi 
sumber kebaikan yang dia peroleh. 

t 

Kalimat berfungsi menjelaskan 

illat wasiat atau kewajiban menjalankannya. 
Kata di sini menurut az-Zamakhsyari 
adalah an tafsiiriyyah, dan kalimat ini posisi¬ 
nya menjelaskan fi’il karena fi’il ini 

mengandung makna al-Qaul (perkataan), 
yaitu (J :«J uli) (Kami katakan kepada-Nya, 
"Bersyukurlah kamu kepada-Ku”). 

Begitu juga, illat atau sebab dan alasan 
perintah untuk taat kepada Allah SWT dan 
berbakti kepada kedua orang tua adalah bahwa 
semuanya pasti akan kembali menghadap 
Allah SWT, lalu Dia akan memberikan balasan 
atas hal itu di akhirat dengan balasan yang 
melimpah. 

Ini merupakan ancaman dan menum¬ 
buhkan rasa takut terhadap akibat perbuatan 
melanggar perintah Allah SWT dan durhaka 
kepada kedua orang tua, sekaligus janji pahala 
yang baik jika mau melaksanakan perintah 


168 J HH** 

Allah SWT, menaati-Nya, berbakti kepada 
kedua orang tua dan berbuat baik kepada 
keduanya. 

Ayat ini dan ayat berikutnya adalah bagian 
dari perkataan Luqman yang dia wasiatkan 
kepada putranya yang Allah SWT rekam 
dan informasikan darinya. Ketika Luqman 
menerangkan kepada putranya bahwa syirik 
adalah sebuah kezaliman besar dan melarang 
putranya dari perbuatan syirik, hal itu berarti 
perintah dan dorongan untuk taat kepada 
Allah SWT. Kemudian Luqman menerangkan 
keharusan berbakti kepada kedua orang tua 
serta menjelaskan sebab dan alasannya. 

Ada pendapat lain mengatakan bahwa 
ayat ini dan ayat berikutnya adalah bagian dari 
firman Allah SWT yang Dia sampaikan kepada 
Luqman. Yaitu "Kami katakan kepada Luqman, 
dan Kami katakan kepada-Nya, 

Ada pendapat lain lagi mengatakan ayat 
ini merupakan kalimat sisipan di sela-sela 
wasiat Luqman yang menegaskan larangan 
berbuat syirik. 

Al-Qurthubi mengatakan yang shahih 
adalah bahwa ayat ini dan ayat 

“Dan Kami wajibkan kepada manusia 
agar (berbuat) kebaikan kepada kedua orang 
tuanya. Dan jika keduanya memaksamu untuk 
mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang 
engkau tidak mempunyai ilmu tentang itu, 
maka janganlah engkau patuhi keduanya. 
Hanya kepada-Ku tempat kembalimu, dan akan 
Aku beritakan kepadamu apa yang telah kamu 
kerjakan." (al-'Ankabuut: 8) 

turun menyangkut diri Sa’d bin Abi 
Waqqash dan ibundanya, Hamnah binti Abu 
Sufyan bin Umayyah yang bersumpah untuk 
melakukan mogok makan hingga Sa’d bin Abi 
Waqqash mau murtad. Ini adalah pendapat 
sejumlah ulama tafsir. 18 


18 Tafsir al-Qurthubi, 14/63, al-Bahrul Muhiith, 7/186 dan 
berikutnya. 
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Pendapat yang terpilih menurut ulama 
tafsir adalah bahwa ayat ini dan ayat berikutnya 
(14 dan 15) adalah permulaan pembicaraan 
baru dari Allah SWT sebagai pembicaraan 
sisipan di sela-sela wasiat Luqman kepada 
putranya, untuk mempertegas larangan 
perbuatan syirik. 

Kemudian Allah SWT memberikan syarat 
yang membatasi kepatuhan kepada kedua 
orang tua, yaitu tidak boleh patuh kepada 
keinginan kedua orang tua yang keinginan itu 
melanggar hak-hak Allah SWT. o! j* iliiiii 
L? pU iJJ ( JmIJ L* ^ m) jika kedua orang 
tuamu berusaha memaksa dan mendesak 
kamu untuk mengikuti agama mereka berdua 
yang sesat, menyekutukan sesuatu dengan-Ku 
dan menyembah yang lain di samping Aku, yang 
kamu tidak memiliki pengetahuan tentangnya, 
janganlah kamu ikuti kemauan mereka 
berdua itu, janganlah kamu menurutinya, dan 
janganlah kamu mematuhi perintah keduanya 
untuk berbuat syirik atau maksiat. Karena 
sesungguhnya tidak ada kepatuhan kepada 
makhluk untuk bermaksiat dan durhaka 
kepada Sang Khaliq. 

Yang dimaksud dengan penafian dan 
peniadaan pengetahuan dalam ayat ini, 
*j Sii adalah menafikan sekutu, yaitu 
memaksamu untuk menyekutukan dengan-Ku 
sesuatu yang bukan apa-apa, yaitu berhala dan 
arca. Karena Allah SWT Maha Esa, tiada sekutu 
bagi-Nya. 

I Ji f J! j-* J rr* lijj)** 'd-'Jl d 

fJZ & namun ketidakpatuhanmu 
kepada keinginan kedua orang tuamu yang 
memaksa kamu untuk berbuat syirik dan 
maksiat jangan sampai menghalangi kamu 
untuk tetap mempergauli keduanya di dunia 
dengan baik dan patut dengan cara tetap ber¬ 
buat baik kepada keduanya, memberi kedua¬ 
nya bantuan finansial ketika membutuhkan, 
memenuhi kebutuhan pangan dan sandang 
keduanya, merawat keduanya ketika sakit dan 


membawanya pergi berobat, menguburkannya 
ketika meninggal, menjaga hubungan baik 
dengan teman keduanya, serta melaksanakan 
janji keduanya. 

Kata maksudnya adalah memper¬ 

gauli dengan baik dan patut sesuai dengan 
nilai-nilai kemuliaan dan kehormatan harga 
diri, atau mempergauli secara baik dengan 
akhlak mulia, kesantunan, lapang dada, mem¬ 
berikan pertolongan dan bantuan. 

Kata (di dunia) adalah bertujuan 

untuk menumbuhkan rasa ringan dalam 
mempergauli keduanya dengan baik karena 
hanya beberapa hari dan beberapa tahun 
saja yang akan cepat berlalu dan berakhir. 
Mempergauli dengan cara yang makruf di 
sini maksudnya adalah cara-cara yang disukai 
dan direstui oleh syara' serta sesuai dengan 
nilai-nilai kemuliaan, kemurahan hati dan 
kehormatan harga diri dalam memenuhi 
kebutuhan makan dan sandang keduanya 
serta berbuat baik kepada keduanya dalam hal 
ucapan dan perbuatan. 

Ingat! Jangan sekali-kali kamu melakukan 
pemihakan dan terpengaruh dengan jalinan 
kekerabatan menyangkut masalah agama. 
Komitmen dan konsistenlah kamu meneguhi 
jalan orang-orang Mukmin yang bertobat. 
Janganlah kamu mengikuti jalan kedua orang 
tuamu yang kafir itu. Jangan sekali-kali kamu 
mengikuti jalan kekafiran yang diikuti oleh 
kedua orang tuamu itu, meskipun kamu me¬ 
mang tetap diperintahkan untuk mempergauli 
mereka berdua dengan baik dan patut di dunia. 

Kemudian hanya kepada-Ku lah kamu dan 
kedua orang tuamu akan kembali, lalu Aku akan 
membalas atas keimananmu dan membalas 
kedua orang tuamu itu atas kekafiran mereka 
berdua. Aku juga akan membeberkan kepada 
kalian semua amal perbuatan baik dan buruk 
yang pernah kalian kerjakan selama di dunia. 

Kalimat ini mengonfirmasi kalimat se¬ 
belumnya serta mempertegas keharusan 
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untuk berbuat baik kepada kedua orang tua, 
berbakti kepada keduanya dan patuh kepada 
keduanya dalam selain kemaksiatan. 

Selanjutnya, Allah SWT menginformasikan 
lanjutan wasiat dan pesan Luqman al-Hakim 
yang bermanfaat supaya dijalankan, diikuti 
dan ditiru oleh manusia. 

Pertama, j Jv- 1} Jui. oi i+ji ‘L ih, 

^ i y 'i * • ' y' ' ' y ' 

..JulaJ iLl 01 14 oIj ^ 

wahai anakku, sesungguhnya suatu kebaikan, 
kejelekan, kezaliman, pelanggaran hak dan 
kesalahan, sekalipun seberat ukuran sebutir 
biji sawi dan berada di tempat yang paling 
tersembunyi sekalipun seperti dalam perut 
batu, atau di tempat yang paling tinggi seperti 
di langit, atau di tempat yang paling rendah 
dan dalam seperti di dalam perut bumi, 
niscaya Allah SWT pasti akan menghadirkan 
dan menampilkannya kelak pada hari Kiamat 
ketika proses hisab dan penimbangan amal 
perbuatan, dan akan membalasnya baik atau 
buruk. Hal ini sebagaimana firman Allah SWT 
dalam ayat lain, 

"Dan Kami akan memasang timbanganyang 
tepat pada hari Kiamat, maka tidak seorang pun 
dirugikan walau sedikit." (al-Anbiyaa': 7-8) 

"Maka barangsiapa mengerjakan kebaikan 
seberat zarrah, niscaya dia akan melihat 
(balasan)nya. Dan barangsiapa mengerjakan 
kejahatan seberat zarrah, niscaya dia akan 
melihat (balasan)nya." (az-Zilzaal: 7-8) 

t 

Kalimat 4 ir*-* 9 (J bertujuan untuk 

mubaalaghah (intensifikasi) dalam mem¬ 
berikan pengertian dan pemahaman bahwa 
sekecil apa pun dan tersembunyi di mana pun 
suatu amal, kelak pasti akan ditampilkan. 

Sesungguhnya Allah SWT Mahahalus 
pengetahuan-Nya. Pengetahuan Allah SWT 
mencapai segala sesuatu yang sangat tersem¬ 
bunyi sekali pun, sehingg tiada suatu apa pun 
yang tersembunyi dari-Nya dan berada di 
luar pengetahuan-Nya, sekecil, selembut dan 


seremeh apa pun itu. Allah SWT Maha Menge¬ 
tahui hakikat sebenarnya segala sesuatu luar 
dalam, lahir batin. 

Yang dimaksudkan dari ayat ini adalah 
ingin menerangkan dan menegaskan keluasan 
ilmu Allah SWT, Dia mengetahui segala yang 
gaib dan yang tampak, dan mengetahui segala 
amal perbuatan hamba-hamba-Nya untuk me¬ 
menuhi balasan yang berhak mereka terima 
pada hari Kiamat. 

Kedua, ^ l ^ 

l. jL setelah Luqman al-Hakim 
melarang anaknya dari perbuatan syirik 
serta menumbuhkan rasa takut dengan me¬ 
numbuhkan kesadaran dan keinsafan akan 
ilmu dan kuasa Allah SWT, Luqman al-Hakim 
memerintahkan anaknya untuk mengerjakan 
amal-amal saleh yang menjadi tuntutan tauhid, 
yaitu shalat. Yaitu beribadah menyembah 
hanya kepada Allah SWT semata dengan 
tulus ikhlas dan murni semata-mata hanya 
untuk-Nya. Menegakkan shalat maksudnya 
adalah menunaikan shalat secara sempurna, 
baik, benar dan tepat dengan segenap aturan- 
aturan, batasan-batasan, syarat rukun dan 
waktunya. Shalat adalah tiang agama, bukti dan 
manifestasi keimanan dan keyakinan, serta 
wasilah mendekatkan diri kepada Allah SWT 
dan menggapai keridhaan-Nya. Di samping 
itu, shalat juga efektif dalam membantu untuk 
menjauhi perbuatan keji dan mungkar, serta 
untuk membersihkan dan memurnikan jiwa. 

Adapun amar makruf adalah menyuruh 
diri sendiri dan orang lain untuk menjalankan 
amalan-amalan kebajikan menurut syara’ dan 
akal, seperti akhlak mulia dan perbuatan- 
perbuatan baik, yang bisa mendidik jiwa serta 
mendorong kepada kehidupan yang ber- 
peradaban, sebagaimana firman Allah SWT 
dalam ayat 

“sungguh beruntung orang yang menyuci¬ 
kannya (jiwa itu), dan sungguh rugi orang yang 
mengotorinya." (asy-Syams: 9-10) 
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Sedangkan nahi mungkar adalah men¬ 
cegah diri sendiri dan orang lain dari segala 
bentuk kemaksiatan dan kemungkaran yang 
diharamkan menurut syara’, buruk menurut 
akal, mendatangkan murka Allah SWT dan 
mengakibatkan adzab Jahannam. 

Tabah dan sabar dalam menghadapi 
berbagai gangguan, rintangan dan kesulitan 
serta dalam menjalankan perintah-perintah 
Ilahi. Karena orang yang menjalankan misi 
amar makruf dan nahi mungkar biasanya 
sangat rentan mendapatkan gangguan. Karena 
itu, dia diminta untuk sabar, tabah, dan tegar. 

Wasiat dan pesan Luqman al-Hakim di¬ 
awali dengan shalat karena shalat merupakan 
tiang agama, dan ditutup dengan perintah 
bersabar, tabah dan tegar karena sabar me¬ 
rupakan pondasi keteguhan, persistensi dan 
konsistensi menjalankan ketaatan serta pilar 
keridhaan Allah SWT, sebagaimana firman- 
Nya dalam ayat 

"Dan mohonlah pertolongan (kepada 
Allah) dengan sabar dan shalat." (al-Baqarah: 
45) 

*• ' - s 

4^' fj* dMs sesungguhnya yang telah 
disebutkan itu berupa apa yang diperintahkan 
oleh Allah SWT dan apa yang Dia larang, 
termasuk di antaranya sabar, tabah dan tegar 
menghadapi gangguan orang-orang, adalah 
benar-benar termasuk hal-hal yang wajib dan 
ditetapkan dengan penetapan yang bersifat 
mengharuskan dan mengikat. 19 Jadi, kata 
di sini adalah mashdar yang bermakna isim 
mafuul. 


19 Di antara bentuk penggunaan kata ini adalah hadits, 

JP cy. ? iA ^ 

“Tidak ada puasa bagi orang yang tidak memastikannya dengan 
niat pada malam hari.” 

Di antaranya lagi adalah hadits, 

“Sesungguhnya Allah SWT menyukai jika rukhshah-rukhshah 
yang Dia berikan itu dilaksanakan, sebagaimana Dia menyukai 
ketika azimah-azimah-Nya (kewajiban-kewajiban menurut 
hukum asal) dilaksanakan.” 


Setelah memerintahkan putranya dengan 
sesuatu yang bisa menyempurnakan dirinya 
sendiri dan orang lain, Luqman al-Hakim 
melarang beberapa hal dan memperingatkan 
terhadap beberapa hal. 

Pertama, 4 ^ ^ janganlah kamu 

memalingkan wajahmu dan membuang muka 
terhadap orang lain sehingga yang mereka 
hadapai adalah pipimu bukan wajahmu 
ketika mereka mengajakmu berbicara karena 
didorong oleh sikap sombong, angkuh, arogan, 
meremehkan dan merendahkan. Maknanya 
adalah janganlah kamu sombong dan tinggi 
hati sehingga kamu merendahkan, menghina 
dan meremehkan orang lain, dan janganlah 
kamu berbicara dengan sikap berlagak, ber¬ 
paling dan membuang muka. Akan tetapi, jadi¬ 
lah kamu orang yang tawadhu, rendah hati, 
santun, menampilkan raut wajah yang ber¬ 
seri dan ceria penuh nuansa persahabatan, 
kedekatan dan kekeluargaan. Hal ini sebagai¬ 
mana keterangan dalam sebuah hadits Nabawi 
yang diriwayatkan oleh imam Muslim dari Abu 
Dzarr al-Ghiffari, 


(1)1 lili' (j* O N 
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“Janganlah kamu meremehkan suatu ke¬ 
bajikan, sekecil apapun itu, bahkan jika itu hanya 
berupa menampilkan wajah yang ceria ketika 
bertemu saudaramu. Dan janganlah kamu mem¬ 
biarkan ujung bawah pakaianmu lebih rendah 
di bawah pergelangan kakimu karena itu adalah 
salah satu bentuk kesombongan, dan Allah SWT 
tidak menyukai kesombongan.” (HR Muslim) 


Kedua, js" 4-^ 'i Wr JyJi' 1 k} 

4 J3 ^ ji£ janganlah kamu berjalan di muka 

' * * 

bumi dengan berlagak, tinggi hati, angkuh, 
sombong dan arogan karena berjalan seperti 
itu dibenci Allah SWT, dan Dia membenci 
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setiap orang yang sombong, angkuh, arogan, 
berlagak dan tinggi hati, mengagumi diri 
sendiri, merasa lebih dari orang lain, dan me¬ 
mandang rendah orang lain. Dalam ayat lain, 
Allah SWT berfirman, 


"Dan janganlah engkau berjalan di bumi ini 
dengan sombong, karena sesungguhnya engkau 
tidak akan dapat menembus bumi dan tidak 
akan mampu menjulang setinggi gunung." (al- 
Israa’: 37) 


Rasulullah saw. dalam sebuah hadits yang 
diriwayatkan oleh imam Ahmad, al-Bukhari, 
Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasa’i, Abu Dawud, 
dan Ibnu Majah dari Ibnu Umar, bersabda, 


AiUjl ££ &\ aUI Jjii J i;p JA 


“Barangsiapa menyeret ujung bawah 
pakaiannya karena sombong, maka Allah SWT 
tidak berkenan melihat kepada-Nya kelak pada 
hari Kiamat.” (HR Ahmad, Bukhari, Muslim, 
at-Tirmidzi, an-Nasa’i, Abu Dawud, dan Ibnu 
Majah) 


Kata maknanya adalah orang yang 

menghitung-hitung apa yang diberikan kepada 
dirinya, membangga-banggakan apa yang ada 
pada dirinya, dan tidak bersyukur kepada 
Allah SWT. 

Ibnu Abid Dunya meriwayatkan dari Anas, 
dia berkata "Rasulullah saw. bersabda, 


\pjZ jl Ijpii*. b! jjJUl z\jjy I 
JA viisJj! Ijj j \pl p 1S13 

AL3 


“Berbahagialah orang-orang saleh yang ber¬ 
takwa dan kaya, yang jika mereka hadir, maka 
mereka tidak dikenal, dan ketika mereka tidak 
ada, maka mereka tidak dicari-cari. Mereka itu 
adalah lentera-lentera yang selamat dari setiap 
bentuk fitnah yang kelam dan mencabik-cabik.” 
(HR Ibnu Abid Dunya) 


Diriwayatkan juga dari Ibnu Mas'ud dari 
Rasulullah saw., beliau bersabda, 

AlM P p aJ AjJj ^ ‘-r’j 

ij &r\ Al SlUV JJUb! 31 j U jj 

LijJi LpjJl aIsAj 


“Banyak orang yang pakaiannya lusuh, 
tidak dipedulikan dan dipandang sebelah mata, 
seandainya dia bersumpah atas nama Allah, 
niscaya Allah menjadikan sumpahnya itu menjadi 
kenyataan. Seandainya dia berdoa, “Ya Allah, 
hamba mohon surga kepada Engkau,” pastilah 
Allah SWT memberinya surga, dan Allah SWT 
tidak memberinya sesuatu barang sedikit pun dari 
dunia.” 


Yahya bin Jabir ath-Tha'i menceritakan 
dari Ghudhaif bin Harits, dia bercerita, "Aku 
duduk di dekat Abdullah bin Amr bin Ash, lalu 
aku mendengar dia berkata "Sesungguhnya 
kuburan berbicara kepada seorang hamba 
ketika dia diletakkan di dalamnya, lalu berkata 
kepada-Nya, "Wahai anak Adam, apa gerangan 
yang telah memperdaya dan mengelabuhi 
kamu perihal diriku?! Bukankah kamu tahu 
bahwa aku adalah rumah kesendirian?! Bukan¬ 
kah kamu tahu bahwa aku adalah rumah 
kegelapan?! Bukankah kamu tahu bahwa aku 
adalah rumah kebenaran?! Wahai anak Adam, 
apa gerangan yang telah memperdaya dan 
mengelabuhi kamu hingga kamu sembrono 
mengenai diriku?! Sungguh, sebelumnya kamu 
telah berjalan di sekitarku dengan sombong, 
angkuh dan berlagak." 

Ketiga, j dan berjalanlah kamu 
dengan cara yang lumrah, sedang dan wajar, 
tidak terlalu lambat dan lunglai hingga tampak 
seperti lemah dan loyo karena berlagak ingin 
terlihat seperti orang zuhud, dan tidak pula 
terlalu cepat yang berlebihan seperti lompatan 
setan. Rasulullah saw. dalam sebuah hadits 
yang diriwayatkan oleh Abu Nu’aim dalam 


f t 1 “7Q p , 
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al-Hilyah dari Abu Hurairah—dan ini adalah 
hadits dha’if—bersabda, 

“Berjalan yang terlalu cepat menghilangkan 
keelokan, keanggunan dan kewibawaan seorang 
Mukmin.” 

Adapaun perkataan Aisyah tentang diri 
Umar bin Khaththab, "Apabila berjalan, dia 
cepat," maksudnya adalah pengertian cepat 
jika dibandingkan dengan langkahnya orang 
yang loyo dan lesu. Dengan kata lain, langkah 
kaki Umar bin Khaththab ketika berjalan 
adalah lebih cepat dari langkah orang yang loyo 
dan lesu. Umar bin Khaththab pernah melihat 
seorang laki-laki yang berpenampilan loyo dan 
lesu, lalu dia berkata kepada-Nya, "Janganlah 
kamu membuat agama kami tampak lesu, 
semoga Allah SWT membuat kamu lesu." Umar 
bin Khaththab juga pernah melihat seorang 
laki-laki yang menundukkan kepalanya seperti 
orang yang tidak kuat mengangkat kepala, lalu 
dia berkata kepada-Nya, "Angkatlah kepalamu 
karena sesungguhnya Islam tidaklah sakit.” 

Keempat , 

janganlah kamu berteriak-teriak menge¬ 
raskan suaramu untuk sesuatu yang tidak ada 
gunanya, tapi rendahkanlah suaramu. Karena 
sesungguhnya suara yang terlalu keras, nya¬ 
ring dan teriak-teriak adalah menyakitkan 
telinga, mengindikasikan sikap congkak, 
membanggakan diri sendiri dan tidak meme¬ 
dulikan orang lain. Berbicara dengan nada 
suara yang wajar dan datar, menjadikan se¬ 
seorang lebih berwibawa serta kata-katanya 
bisa lebih mudah ditangkap, dipahami dan 
dimengerti. 

Ulat atau sebab dan alasan larangan terlalu 
mengeraskan suara adalah karena berbicara 
dengan suara yang terlalu keras dan nyaring 
sampai teriak-teriak mirip dengan suara 
ringkikan keledai yang nyaring dan jelek, dan 


sesungguhnya sejelek-jelek suara adalah suara 
ringkikan keledai. Berbicara dengan nada 
suara seperti itu adalah dibenci oleh Allah 
SWT karena mirip seperti suara ringkikan 
keledai yang awalnya nyaring dan melengking, 
sedangkan ujungnya lirih. 

Di sini terkandung pengertian yang me¬ 
nunjukkan bahwa meninggikan suara tanpa 
ada perlunya adalah tercela. Karena diserupa- 
kannya suara seperti itu dengan suara keledai 
berarti suara itu sangat dicela. Dalam as- 
Sunnah juga terdapat keterangan yang me¬ 
larang perbuatan seperti itu. Imam Ahmad, 
al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasa’i, dan 
Abu Dawud meriwayatkan dari Abu Hurairah 
dari Rasulullah saw., beliau bersabda, 


iJJl lil 

^ SyCds jUJ-1 0I3 

Ijliali (J\j jUau-jJl 


“Apabila kalian mendengar suara kokok 
ayam, maka mintalah kepada Allah SWT dari 
karunia-Nya karena ayam yang berkokok itu 
tengah melihat seorang malaikat. Dan apabila 
kalian mendengar suara ringkikan keledai, maka 
mohonlah perlindungan kepada Allah SWT dari 
setan karena keledai yang meringkik berarti ia 
sedang melihat setan.” (HR Ahmad, Bukhari, 
Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasa’i, dan Abu 
Dawud) 


Flqlh Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Ayat-ayat tersebut menjelaskan sejumlah 
hal sebagaimana berikut. 

1. Sesungguhnya mempersekutukan Allah 
SWT, atau menjadikan salah satu hamba- 
Nya, atau menjadikan suatu berhala se¬ 
bagai sekutu-Nya dengan menyembah¬ 
nya di samping Allah SWT, adalah sebuah 
kezaliman yang besar, bahkan merupa¬ 
kan sebuah kezaliman yang terbesar. 
Karena syirik merupakan bentuk per- 


tafsirAl-munir Jilid ll 


Surah Luqmaan 


174 


buatan memfitnah Allah SWT dan mem¬ 
buat-buat kebohongan tentang-Nya, me¬ 
rupakan bentuk keyakinan yang dungu 
dan menggelikan serta tidak mengandung 
faedah apa pun bagi orang musyrik. 

Wasiat dan nasihat Luqman al-Hakim 
kepada anaknya ini akhirnya berhasil. 
Disebutkan dalam tafsir bahwa putranya 
itu pada mulanya adalah seorang yang 
musyrik, lalu Luqman al-Hakim me¬ 
nasihatinya terus-menerus hingga akhir¬ 
nya si anak sadar, insaf dan masuk Islam. 

2. BirruI waalidain, berbakti dan patuh 
kepada kedua orang tua dalam hal 
kebajikan, bukan dalam hal kemaksiatan, 
adalah sebuah kewajiban bagi setiap 
orang. Hal itu sebagai bentuk terima 
kasih, balas jasa, menghargai keutamaan, 
kebaikan dan jasa baik, serta menghormati 
sistem, aturan, dan norma keluarga. 

Perintah Allah SWT untuk berbakti 
dan berbuat baik kepada kedua orang 
tua adalah bersifat umum, baik kepada 
orang tua yang Muslim maupun yang kafir, 
bahwa berbakti kepada kedua orang tua 
adalah sebuah kewajiban apa pun agama 
kedua orang tua. 

Hanya saja, berbakti dan patuh 
kepada kedua orang tua tidaklah mutlak, 
tetapi hanya dalam hal-hal yang baik dan 
bukan dalam hal-hal kemaksiatan. Karena 
itu, berbakti dan patuh kepada kedua 
orang tua sama sekali tidak diperintahkan, 
bahkan haram hukumnya, jika itu me¬ 
nyangkut perbuatan kemaksiatan, seperti 
mempersekutukan Allah SWT, meninggal¬ 
kan suatu kewajiban yang sifatnya fardhu 
'ain dan lain sebagainya. Karena tidak 
ada kepatuhan kepada makhluk untuk 
bermaksiat kepada Sang Khaliq. Patuh 
kepada kedua orang tua dalam hal-hal yang 
bersifat mubah adalah wajib. Patuh kepada 
kedua orang tua juga tetap dianjurkan 


meskipun hal itu menyebabkan seseorang 
terpaksa meninggalkan amalan-amalan 
sunnah, termasuk di antaranya adalah 
jihad yang hukumnya masih sebatas 
fardhu kifayah, dan memenuhi panggilan 
sang ibu ketika sedang shalat sunnah 
apabila sang ibu tampak berat jika harus 
menunggu atau ketika ada kekhawatiran 
akan keselamatan sang ibu. 

Sang ibu memiliki hak lebih pada 
bakti dan kepatuhan si anak karena sang 
ibu telah bersusah payah merawat dan 
mengasuh anak-anaknya. Juga, sebagai¬ 
mana yang disebutkan dalam ayat di atas, 
sang ibu mengalami tiga kepayahan yang 
bertubi-tubi, mulai dari mengandung, 
melahirkan dan menyusui. Oleh karena 
itu, sang ibu mendapatkan porsi tiga 
perempat dari bakti dan kepatuhan si 
anak, sedangkan bapak hanya men¬ 
dapatkan porsi seperempat. Bukhari 
dan yang lainnya meriwayatkan bahwa 
ada seorang laki-laki pernah bertanya 
kepada Rasulullah saw., "Siapakah orang 
yang paling berhak untuk mendapatkan 
baktiku?" Beliau menjawab, "Ibumu." Lalu 
laki-laki itu kembali bertanya, "Kemudian 
siapa?" Beliau menjawab, "Ibumu." Lalu 
laki-laki itu kembali bertanya, "Kemudian 
siapa?" Beliau menjawab, "Ibumu." Lalu 
laki-laki itu kembali bertanya, "Kemudian 
siapa?" Beliau menjawab, "Bapakmu." 

3. Batas maksimal masa penyusuan me¬ 
nyangkut hukum-hukum nafkah dan 
munculnya ikatan kemahraman karena 
penyusuan adalah sampai usia bayi dua 
tahun. Pembatasan masa penyusuan yang 
berkaitan dengan ikatan kemahraman 
melalui jalur penyusuan sampai usia bayi 
dua tahun adalah pendapat ulama selain 
imam Abu Hanifah, sedangkan imam Abu 
Hanifah sendiri berpendapat tiga puluh 
bulan dengan berdasarkan pada ayat 
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"Masa mengandung sampai me¬ 
nyapihnya selama tiga puluh bulan," (al- 
Ahqaaf: 15) 

Ulama juga mengambil kesimpulan 
dari kedua ayat ini bahwa batas minimal 
lamanya masa kehamilan adalah enam 
bulan. Allah SWT berfirman, 

"Dan ibu-ibu hendaklah menyusui 
anak-anaknya selama dua tahun penuh, 
bagi yang ingin menyusui secara sem¬ 
purna." (al-Baqarah: 233) 

“Masa mengandung sampai me¬ 
nyapihnya selama tiga puluh bulan,” (al- 
Ahqaaf: 15) 

4. Bersyukur kepada Allah SWT atas nikmat 
iman dan nikmat-nikmat lainnya yang 
melimpah tanpa bisa dihitung, serta ber¬ 
terima kasih kepada kedua orang tua 
atas nikmat dan jasa pengasuhan dan 
perawatan. 

Sufyan bin Uyainah berkata "Barang- 
siapa menegakkan shalat lima waktu, 
sungguh berarti dia telah bersyukur 
kepada Allah SWT, dan barangsiapa yang 
mendoakan kedua orang tuanya setiap 
habis shalat, sungguh dia telah berterima 
kasih kepada keduanya.” 

5. Ayat ^ menjadi dalil 

bahwa meskipun kedua orang tua adalah 
kafir, namun si anak hendaklah tetap 
berbuat baik kepada kedua orang tuanya 
itu, memberikan bantuan finansial jika 
keduanya miskin, bertutur kata dengan 
lembut dan santun, serta mengajak 
keduanya untuk masuk Islam dengan 
halus, lembut, santun dan sopan. 

Hal ini diperkuat dengan hadits 
yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan 
Muslim, bahwasanya ibu persusuan atau 
khaalah (bibi dari jalur ibu, saudara 
perempuan ibu) Asma binti Abu Bakar 


datang mengunjungi dirinya. Lalu Asma 
bertanya kepada Rasulullah saw., “Ya 
Rasulullah, sesungguhnya ibuku datang 
mengunjungiku, sedang dia adalah 
raaghibah (mengharapkan kebaikan dan 
baktiku kepada-Nya), apakah aku boleh 
menerimanya dan berbuat baik kepada- 
Nya?" Rasulullah saw. menjawab, "Ya, 
berbuat baiklah kamu kepada-Nya." 

Ibnu Athiyyah berkata "Yang zhahir 
menurutku adalah bahwa yang dimaksud 
dengan kalimat "sedang dia adalah 
raaghibah" adalah bahwa dia mengharap¬ 
kan kebaikan, bakti dan bantuan dari 
Asma, dan dia tidak akan datang menemui 
Asma kalau bukan karena dia sedang 
membutuhkan bantuan." 

Ibunda Asma adalah Qutailah binti 
Abdul Uzza bin Abdi Asad. Sedangkan 
ibunda Aisyah dan Abdurrahman adalah 
Ummu Ruman yang merupakan salah 
satu perempuan yang masuk Islam sejak 
dini. 

Ayat ini menunjukkan bahwa seorang 
anak tidak memiliki hak qishash terhadap 
orang tuanya, bahwa orang tua tidak 
dijatuhi hukuman hadd ketika melakukan 
qadzf terhadap anaknya, bahwa orang tua 
tidak bisa dipenjara karena kasus utang 
piutang kepada anaknya, bahwa anak 
berkewajiban memenuhi nafkah orang 
tuanya yang membutuhkan. 

6 . Ayat j' maksudnya adalah 

bersifat umum karena di sini digunakan 
isim maushuul yang memang memiliki 
cakupan yang bersifat umum. 

Ini adalah pesan, wasiat, dan perintah 
untuk semua manusia. Yang dimaksud 
dengan jalan orang yang kembali kepada 
Allah SWT di sini adalah jalan para nabi 
dan orang-orang Mukmin yang saleh. 
Kata maksudnya adalah condong 

dan kembali kepada sesuatu, dan yang 
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dimaksudkan di sini adalah kembali dalam 
artian bertobat meninggalkan segala ben¬ 
tuk syirik, kembali kepada Islam, meng¬ 
ikuti Nabi Muhammad saw., kembali ke¬ 
pada Allah SWT dengan tauhid serta ke¬ 
ikhlasan dan ketulusan dengan taat, tidak 
mengikuti jalan kedua orang tua yang me¬ 
nyuruh untuk berbuat syirik. 

Perintah ini, yaitu perintah untuk 
mengikuti jalan tersebut, adalah menjadi 
dalil tentang keabsahan ijma atau kon¬ 
sensus kaum Muslimin, bahwa ijma kaum 
Muslimin adalah hujjah karena Allah SWT 
memerintahkan kita untuk mengikuti 
mereka. Ini seperti ayat 

"Dan barangsiapa menentang Rasul 
(Muhammad) setelah jelas kebenaran bagi¬ 
nya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan 
orang-orang Mukmin, Kami biarkan dia 
dalam kesesatan yang telah dilakukannya 
itu dan akan Kami masukkan dia ke dalam 
neraka Jahannam, dan itu seburuk-buruk 
tempat kembali." (an-Nisaa’: 115) 

7. Ayat $1 f} adalah janji sekaligus 

ancaman dan intimidasi dari Allah SWT 
bahwa Dia akan membangkitkan dan 
menghidupkan kembali semua manusia 
dari kuburnya dan mereka semua akan 
kembali kepada-Nya untuk mendapatkan 
penghargaan dan pembalasan, serta 
amal perbuatan mereka semuanya akan 
dibeberkan tanpa terkecuali, baik yang 
kecil maupun yang besar. 

8 . Ayat oi maksudnya adalah 

pemberitahuan tentang kuasa Allah SWT, 
sekaligus menciptakan rasa takut dan 
pengharapan. Suatu amal baik, kesalahan, 
amal ketaatan dan kemaksiatan, sekecil 
apa pun itu, meski seberat sebutir biji 
sawi sekalipun, niscaya Allah SWT pasti 
akan mendatangkannya. Sebutir biji sawi 
di sini adalah mengilustrasikan penger¬ 


tian sangat kecil dan ringan karena se¬ 
butir biji sawi tidak memiliki berat yang 
signifikan hingga bisa memengaruhi berat 
timbangan. 

Al-Qurthubi menafsirkan ayat ini 
dengan mengatakan bahwa seandainya 
seseorang memiliki jatah rezeki sekecil 
apa pun, meski hanya seukuran sebutir 
biji sawi sekalipun, dan di mana pun 
rezeki itu meski berada di alam atas 
(langit) maupun di alam bawah (bumi), 
pasti Allah SWT akan mendatangkannya 
dan menggiringnya kepada dirinya. 
Yaitu kamu tidak perlu risau dan susah 
memikirkan rezeki hingga menyibukkan 
dirimu dari menunaikan kewajiban- 
kewajiban serta membuat dirimu lalai 
dari mengikuti jalan orang yang kembali 
kepada-Ku. Termasuk pengertian seperti 
ini adalah sabda Rasulullah saw. kepada 
Ibnu Mas'ud dalam hadits -dha’if- yang 
diriwayatkan oleh al-Baihaqi, 


(iJijlj b*3 b» dXP y&j 'j 


“Janganlah kamu terlalu risau dan susah, 
apa yang telah ditakdirkan pasti terjadi, 
dan apa yang memang sudah menjadi jatah 
rezekimu pasti akan datang kepadamu.” 


Ayat ini menyatakan bahwa Allah SWT 
Mahaluas ilmu-Nya dan meliputi segala 
sesuatu, mengetahui jumlah dan bilangan 
segala sesuatu satu per satu, Mahasuci 
Allah SWT tiada sekutu bagi-Nya. 

9. Ayat ini mengandung pengertian yang 
mengagungkan amal-amal ketaatan, yaitu 
shalat, amar makruf dan nahi mungkar. Ini 
mencakup segala bentuk amal ketaatan 
dan keutamaan, dorongan dan motivasi 
untuk mengubah kemungkaran serta 
dorongan untuk sabar, tabah dan tegar 
menjalankannya, meskipun mengalami 
berbagai rintangan dan gangguan. Di 



sini mengandung pengertian yang meng¬ 
isyaratkan bahwa orang yang menjalankan 
misi amar makruf nahi mungkar terkadang 
mengalami berbagai gangguan. 

Begitu pula, sabar, tabah, dan 
tegar juga diperintahkan ketika sedang 
mengalami berbagai kesulitan, kesusahan 
dan kesengsaraan dunia, seperti sakit dan 
lain sebagainya. Seseorang tidak boleh 
durhaka dan bermaksiat kepada Allah 
SWT gara-gara tidak sabar menghadapi 
kesulitan dan kesusahan yang dialaminya. 
Karena di antara manifestasi hakikat 
keimanan adalah sabar, tabah dan 
tegar menghadapi segala hal yang tidak 
diinginkan. 

Sesungguhnya menegakkan shalat, 
amar makruf dan nahi mungkar adalah ter¬ 
masuk hal-hal penting yang diperintahkan, 
ditetapkan dan dipastikan kewajibannya 
oleh Allah SWT, serta menjadikannya 
sebagai bagian dari hal-hal yang wajib. 

10. Ayat ilii- jl 'Ji ij'f menunjukkan peng¬ 

haraman sikap sombong, angkuh, arogan, 
tinggi hati dan berlagak. Makna ayat ini 
adalah janganlah kamu memalingkan 
wajahmu, melengos dan membuang muka 
terhadap orang lain sehingga yang mereka 
hadapi adalah pipimu bukan wajahmu 
karena didorong oleh sikap sombong, 
angkuh dan arogan terhadap mereka, ujub, 
meremehkan dan merendahkan mereka. 
Tetapi, bersikaplah kamu terhadap orang 
lain dengan penuh tawadhu, rendah hati, 
penuh kelembutan dan keakraban. Jika ada 
orang biasa dan paling rendah sekali pun 
berbicara kepadamu, dengarlah dengan 
baik, serius dan penuh perhatian hingga 
dia menyelesaikan pembicaraannya, se¬ 
bagaimana yang biasa dicontohkan oleh 
Rasulullah saw.. 

Kesimpulannya adalah janganlah 
kamu berpaling, melengos dan membuang 


muka ketika sedang berbicara dan bertemu 
dengan orang lain. Hal ini sebagaimana 
keterangan dalam sebuah hadits yang 
diriwayatkan oleh imam Malik dari Anas 
bin Malik bahwasanya Rasulullah saw. 
bersabda, 


(jp of ALli 54 Vj jjl 
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“Janganlah kalian saling bermusuhan, 
saling membenci, saling membelakangi (me¬ 
mutus hubungan baik), saling iri dan dengki. 
Jadilah kalian semua wahai hamba-hamba 
Allah SWT sebagai orang-orang yang ber¬ 
saudara (atau, jadilah kalian semua sebagai 
hamba-hamba Allah SWT yang bersaudara). 
Tidak halal bagi seorang Muslim mendiam¬ 
kan saudaranya lebih dari tiga malam.” 


Sikap saling benci, saling bermusuhan, 
saling memutus hubungan baik, saling 
mendiamkan, saling tidak mau bicara, 
saling tidak mau mengucapkan salam dan 
tidak saling sapa adalah termasuk hal-hal 
yang terlarang. 

11. Haram hukumnya bagi seseorang berjalan 
di muka bumi dengan sikap sombong, 
angkuh, arogan, tinggi hati, ujub dan ber¬ 
lagak. Bahkan sikap sombong dan tinggi 
hati adalah haram dalam semua keadaan. 

12. Seseorang hendaknya berjalan secara 
wajar, antara cepat dan lambat, tidak 
terlalu lambat seperti jalannya orang yang 
loyo dan lesu, dan tidak pula terlalu cepat 
seperti loncatan setan. 

13. Begitu juga, seseorang hendaklah jangan 
berbicara dengan suara keras dan teriak- 
teriak, berbicara hendaknya sesuai de¬ 
ngan keperluan dengan cara yang lumrah 
dan sewajarnya saja. Karena mengeras¬ 
kan suara melebihi kebutuhan adalah si- 
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kap sok, mengada-ada dan sangat meng¬ 
ganggu. Intinya adalah yang dimaksud de¬ 
ngan semua itu adalah seseorang haruslah 
bersikap tawadhu, santun, dan rendah 
hati. 

Mengeraskan suara melebihi keper¬ 
luan diserupakan dengan suara ringkikan 
keledai. Biasanya, keledai dan ringkikan- 
nya memang digunakan untuk dijadikan 
perumpamaan dalam konteks celaan 
keras, makian dan sarkastis. 

Ayat ini mengandung pengertian yang 
mendeskripsikan buruknya meninggikan 
suara bicara hingga teriak-teriak dengan 
buruknya suara ringkikan keledai karena 
suara ringkikan keledai memang sangat 
keras dan nyaring. 

Ayat ini mengandung palajaran adab, 
etika, dan sopan santun dari Allah SWT, 
yaitu tidak berteriak-teriak di muka 
orang lain karena didorong oleh sikap 
merendahkan dan meremehkannya, atau 
tidak meninggikan suara dan berteriak- 
terika secara umum. Allah SWT melarang 
berteriak-teriak ketika bicara karena 
hal itu termasuk perilaku dan kebiasaan 
masyarakat jahiliyyah. Dulu, orang Arab 
bangga dengan suara yang keras, lantang 
dan nyaring dan hal-hal tidak terpuji 
lainnya. 

Semua itu mengisyaratkan kepada 
pengertian untuk bersikap moderat, biasa, 
lumrah dan sewajarnya dalam segenap 
perbuatan dan perkataan. 

Kesimpulannya adalah wasiat 
Luqman al-Hakim tersebut memadukan 
antara keutamaan-keutamaan agama dan 
akhirat serta akhlak mulia di dunia. Wasiat 
tersebut mencakup sembilan perintah, 
tiga larangan dan tujuh illat atau sebab 
dan alasan. 

Adapun sembilan perintah adalah 
birrul waalidain (berbakti kepada kedua 


orang tua dengan cara yang benar dan 
baik), bersyukur kepada Allah SWT dan 
berterima kasih kepada kedua orang tua, 
mempergauli kedua orang tua dengan cara 
yang baik dan patut di dunia, mengkuti dan 
meniti jalan para nabi dan orang-orang 
saleh, menegakkan shalat, amar makruf, 
nahi mungkar, berjalan dengan cara yang 
wajar dan lumrah, serta merendahkan 
suara. 

Adapun tiga larangan adalah larangan 
syirik, larangan membuang muka ketika 
berhadapan dengan orang lain karena 
sombong, dan larangan berjalan dengan 
sikap angkuh, sombong, arogan dan 
berlagak. 

Sedangkan tujuh illat atau sebab dan 
alasan adalah 

4 *^’?" o*5 o*5$ 
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CERCAAN TERHADAP ORANG-ORANG 
MUSYRIK ATAS KESYIRIKAN MEREKA 
PADAHAL MEREKA TELAH MENYAKSIKAN 
BUKTI-BUKTI PETUNJUK TENTANG TAUHID 


Surah Luqmaan Ayat 20-21 

v_ \ 1*5 <5 t* 






< - -r'J. 


[n) 

3r 


Surah Luqmaan 


179 


Tafsir al-Munir jilid ll 


“Tidakkah kamu memerhatikan bahwa Allah 
telah menundukkan apa yang ada di langit dan 
apa yang ada di bumi untuk (kepentingan)mu 
dan menyempurnakan nikmat-Nya untukmu lahir 
dan batin. Tetapi di antara manusia ada yang 
membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu 
atau petunjuk dan tanpa Kitab yang memberi 
penerangan. Dan apabila dikatakan kepada 
mereka, “Ikutilah apa yang diturunkan Allah!” 
Mereka menjawab, “(Tidak), tetapi kami (hanya) 
mengikuti kebiasaan yang kami dapati dari nenek 
moyang kami.” Apakah mereka (akan mengikuti 
nenek moyang mereka) walaupun sebenarnya setan 
menyeru mereka ke dalam adzab api yang menyala- 
nyala (neraka)?” (Luqmaan: 20-21) 

Qlraa'aat 

dibaca: 

1. (iiii) ini adalah qiraa’aat Nafi’, Abu Amr, 
dan Hafsh. 

2 . (ui) ini adalah qiraa’aat imam yang lain. 

al-Kisa'i membaca dengan meng- 
isymaam- kan harakat kasrah pada huruf qaf 
ke harakat dhammah (antara kasrah dan 
dhammah) 

l’raab 

)> maksudnya adalah nikmat- 
nikmat Allah SWT. Bentuk jamak dari kata 
dibaca nashab sebagai haal. Ada 
versi qiraa’aat yang membaca dan (^~>. 

Balaaghah 

di antara kedua kata ini terdapat 

ath-Thibaaq. 

ji oir ’yjty ini adalah 

kalimat kecaman dan cercaan dengan adanya 
sebagian kata yang dibuang, yaitu ovi" % 

(OLUllji (apakah mereka tetap mengikuti bapak- 
bapak mereka, meskipun setan menyeru dan 
mengajak mereka untuk masuk ke dalam 
adzab neraka yang menyala-nyala?!) 


Mufradaat Lughawlyyah 

j d fjd >L: o? \‘y) ^ tidakkah 

kalian tahu bahwasanya Allah SWT telah 
menundukkan dan menyediakan apa yang 
ada di langit untuk kepentingan kalian, seperti 
matahari, rembulan, bintang, awan dan lain 
sebagainya, dengan menjadikan semua itu 
sebagai prasarana untuk kemanfaatan dan 
kepentingan kalian, dan apa yang 

ada di bumi dengan menjadikan kalian bisa 
memanfaatkan dan memberdayakannya, 
semisal buah-buahan, hasil-hasil pertanian, 
sungai-sungai, binatang, barang tambang, 
logam dan yang lainnya yang tiada terhingga. 

menyempurnakan, melimpahkan. 
kata ini merupakan bentuk jamak dari, (l^j> 
(nikmat), setiap bentuk kemanfaatan yang 
diberikan dengan dilandasi maksud ingin 
berbuat baik dan memberikan bantuan. 

nikmat lahir dan batin, nikmat materiil 
dan moril, nikmat yang kalian ketahui dan 
yang tidak kalian ketahui. Jadi, nikmat lahir 
adalah setiap nikmat yang bisa diketahui 
dan disaksikan, seperti eloknya bentuk rupa, 
fisik yang sempurna dan lengkap. Sedangkan 
nikmat batin adalah nikmat yang tidak 
diketahui kecuali dengan petunjuk, atau yang 
tidak diketahui sama sekali. Karena berapa 
banyak nikmat yang ada di tubuh manusia yang 
tidak dia ketahui dan tidak bisa dia ketahui!! 

(fjty dan di antara sebagian manusia, 
seperti penduduk Mekah pada periode awal 
Islam. 4“JJ' j Jty ada orang yang membantah 
keesaan Allah SWT dan sifat-sifat-Nya. 

<^,0* tanpa ilmu pengetahuan yang didapat 
dari dalil, atau tanpa hujjah. dan 

tidak pula bimbingan, tuntunan dan panduan 
dari seorang rasul. dan tidak pula 

kitab yang menerangi yang Allah SWT turun¬ 
kan. Namun dia melakukan hal itu hanya ber¬ 
landaskan pada sikap taklid buta semata. 

l. yi j; mereka menjawab 
bahwa mereka hanya mau mengikuti, meniru 
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dan meniti jejak langkah leluhur mereka. Ini 
adalah larangan tegas terhadap sikap bertaklid 
dalam hal-hal pokok dan prinsip seperti 
aqidah dan keyakinan. 

<^i)! ji olliLji jir yjify apakah 
mereka tetap mengikuti bapak-bapak dan 
leluhur mereka itu walaupun setan mengajak 
mereka kepada hal-hal yang mengakibatkan 
adzab Jahannam, yaitu mempersekutukan 
Allah SWT atau bertaklid. Kalimatyang menjadi 
jawab untuk perangkat <^)>di sini dibuang, 
yaitu (pastilah mereka mengikuti setan 
itu dan memenuhi ajakannya tersebut). 
Istifhaam atau pertanyaan dalam ayat ini 
adalah mengandung makna pengingkaran, 
kecaman, cercaan dan menggugah keheranan. 

Persesuaian Ayat 

Setelah memaparkan bukti petunjuk atas 
keesaan-Nya dalam ayat 

"Dia menciptakan langit tanpa tiang 
sebagaimana kamu melihatnya, dan Dia 
meletakkan gunung-gunung (di permukaan) 
bumi agar ia (bumi) tidak menggoyangkan 
kamu; dan memperkembangbiakkan segala 
macam jenis makhluk bergerak yang bernyawa 
di bumi. Dan Kami turunkan air hujan dari 
langit, lalu Kami tumbuhkan padanya segala 
macam tumbuh-tumbuhan yang baik." 
(Luqmaan: 10) 

dan menuturkan bahwa Luqman 
mengetahui, menangkap, dan memahami hal 
itu dengan hikmah bukan melalui perantara 
kenabian, Allah SWT kembali mengecam 
dan mencerca orang-orang musyrik atas ke¬ 
kukuhan, persistensi dan konsistensi me¬ 
reka pada kesyirikan, padahal mereka telah 
menyaksikan secara langsung bukti-bukti 
petunjuk tauhid di langit dan bumi, bagai¬ 
mana Allah SWT menundukkan dan me¬ 
nyediakan apa yang ada di langit dan bumi 
untuk kepentingan mereka, limpahan nikmat- 


nikmat-Nya kepada mereka baik nikmat lahir 
maupun batin, nikmat materil maupun moril, 
nikmat yang mereka ketahui maupun tidak 
mereka ketahui. 

Tafsir dan Penjelasan 

u j oijU-lJt ^3 d *Li j! ijy 

tidakkah kalian tahu wahai 
manusia bukti-bukti tauhid yang ada pada 
segala sesuatu yang menyuarakan keesaan 
Allah SWT serta nikmat-Nya yang telah Dia 
limpahkan kepada kalian. Allah SWT Yang 
telah menundukkan dan menyediakan untuk 
kepentingan kalian apa-apa yang ada di langit 
seperti matahari, rembulan dan bintang- 
bintang yang bisa kalian jadikan penerang di 
malam dan siang hari, serta awan yang Dia 
ciptakan di langit yang dari awan itu hujan 
turun untuk memberikan pengairan bagi 
manusia, hewan dan tumbuhan. Allah SWT juga 
telah menundukkan dan menyediakan segala 
apa yang ada di bumi untuk kepentingan kalian 
serta menjadikannya sebagai prasarana untuk 
kemanfaatan kalian, seperti tempat tinggal, 
barang tambang dan logam, sungai-sungai dan 
lautan, pepohonan dan tanaman, buah-buahan 
dan hasil pertanian serta berbagai kekayaan 
alam dan kemanfaatan bahan makanan 
lainnya. Allah SWT telah menyempurnakan 
nikmat-nikmat-Nya kepada kalian, baik nikmat 
lahir maupun batin, yaitu nikmat materiil 
dan nikmat moril, nikmat yang diketahui dan 
tidak diketahui, termasuk di antaranya adalah 
nikmat berupa penurunan kitab-kitab suci, 
pengutusan para rasul, mengeliminir hal-hal 
yang berpotensi menimbulkan keraguan dan 
kesamaran serta hal-hal yang berpeluang 
menjadi celah untuk alasan protes, berapologi, 
berdalih dan pembelaan diri. 

Ada yang mengatakan bahwa yang 
dimaksud dengan nikmat lahir di sini adalah 
nikmat Islam, sedangkan nikmat batin adalah 
ditutupinya kesalahan. Ibnu Abbas pernah 
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bertanya kepada Rasulullah saw. tentang ayat 
ini, lalu beliau berkata kepada-Nya, "Nikmat 
lahir adalah Islam dan akhlak baikmu, 
sedangkan nikmat batin adalah amal jelekmu 
yang ditutupi." 

Ada pendapat lain mengatakan nikmat 
lahir maksudnya adalah nikmat yang terlihat 
seperti harta, kehormatan, kedudukan, fisik 
yang baik, taufik untuk melakukan amal-amal 
ketaatan dan lain sebagainya. Sedangkan 
nikmat batin adalah nikmat yang didapati oleh 
seseorang pada dirinya seperti mengetahui 
dan mengenal Allah SWT, keyakinan yang baik 
dan benar, serta terhindar dari bencana dan 
malapetaka. 

Meskipun demikian, ternyata manusia 
tidak semuanya beriman dan masih ada saja 
manusia-manusia yang kafir dan ingkar, se¬ 
bagaimana yang dijelaskan dalam lanjutan ayat 
berikutnya. & '■>* % ^ )k j ^ 

meskipun telah terbukti ketuhanan dan 
keesaan Allah SWT dengan bukti penciptaan 
dan karunia nikmat seperti itu, namun masih 
saja ada segolongan manusia yang membantah 
tentang tauhid, keesaan Allah SWT, sifat-sifat- 
Nya dan pengutusan rasul-rasul dari sisi-Nya, 
seperti tokoh-tokoh paganisme di Mekah dan 
lainnya. Mereka membantah semua itu tanpa 
berdasarkan dalil yang masuk akal, tanpa 
pedoman atau hujjah yang benar yang berasal 
dari seorang rasul, dan tidak pula sebuah kitab 
yang shahih yang menerangi jalan yang haq. 

Ayat v'ii' % i*!» 'f, pip maknanya 
adalah tanpa berdasarkan pada ilmu yang 
nyata dan jelas, tanpa pedoman, tuntunan, 
bukti dan petunjuk yang datang dari seorang 
pemberi petunjuk, dan tidak pula sebuah kitab 
yang nyata dan jelas. 

Hujjah dan pegangan satu-satunya 
yang mereka miliki hanyalah taklid buta, 
menuruti hawa nafsu dan mengikuti setan. 
Oleh karena itu, dalam ayat selanjutnya, Allah 
SWT berfirman, f- ££ j; yis *Li jJ t. p, jji 
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vjJU-j apabila dikatakan kepada orang- 
orang yang membantah tentang tauhid dan 
keesaan Allah SWT, "Ikutilah apa yang telah 
Allah SWT turunkan kepada Rasul-Nya berupa 
syari'at-syari'at yang suci dan murni,” mereka 
tidak memiliki hujjah dan jawaban melainkan 
bertaklid buta mengikuti keyakinan dan 
agama batil para leluhur dan nenek moyang 
mereka terdahulu. 

Sungguh, itu merupakan sebuah sikap 
yang sangat buruk. Di satu sisi, Rasulullah 
saw. mengajak mereka kepada firman Allah 
SWT yang menunjukkan kepada yang hak dan 
kebaikan, namun di sisi lain mereka justru 
lebih memilih untuk mengikuti perkataan 
leluhur mereka. 

Ini merupakan larangan yang tegas 
terhadap sikap bertaklid dalam hal pokok- 
pokok aqidah. Oleh karena itu, Allah SWT 
mengecam dan mencerca mereka atas per¬ 
kataan dan jawaban mereka itu, seperti 
berikut. vU* J! oUadJi 5iapakah 
mereka tetap mengikuti nenek moyang mereka 
begitu saja tanpa dasar dalil apa pun, sekalipun 
keyakinan nenek moyang mereka itu sejatinya 
hanya berlandaskan pada hawa nafsu dan tipu 
daya setan yang mengajak mereka menuju 
kepada adzab Jahannam, sementara Allah SWT 
menyeru mereka kepada keselamatan, pahala, 
penghargaan dan kebahagiaan?! 

Di antara ayat yang mengandung semangat 
serupa adalah 

"Dan apabila dikatakan kepada mereka, 
"Ikutilah apa yang telah diturunkan Allah," 
mereka menjawab, "(Tidak!) Kami mengikuti 
apa yang kami dapati pada nenek moyang 
kami (melakukannya)." Padahal, nenek moyang 
mereka itu tidak mengetahui apa pun, dan 
tidak mendapat petunjuk.” (al-Baqarah: 170) 

Apakah mereka tetap mengikuti nenek 
moyang mereka itu, sekalipun nenek moyang 
mereka yang jejak langkah dan perbuatannya 
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mereka jadikan sebagai pegangan adalah 
orang-orang yang berada dalam kesesatan, 
tidak memiliki akal, tidak mengerti apa-apa 
dan tidak mendapatkan hidayah sedikit pun?! 
Apakah mereka tetap mau mewarisi kesesatan 
nenek moyang mereka tersebut?! 

Ini adalah kalimat pertanyaan yang me¬ 
ngandung makna keheranan, pengingkaran, 
kecaman, dan cercaan. Dengan kata lain, 
rasa heran, pengingkaran, kecaman dan 
cercaan yang diungkapkan dengan bahasa 
pertanyaan. Secara implisit, kalimat ini me¬ 
ngandung cibiran dan sarkasme terhadap 
mereka, membodoh-bodohkan akal mereka, 
mengolok-olok dan mencemooh pikiran dan 
pandangan mereka. 

Fiqih Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Dari ayat-ayat tersebut, bisa diambil 
sejumlah pemahaman seperti berikut. 

1. Di antara dalil dan bukti petunjuk atas 
keesaan Allah SWT adalah penciptaan dan 
karunia nikmat. Allah SWT menciptakan 
langit berikut semua hal yang ada padanya 
seperti matahari, rembulan, bintang- 
bintang, malaikat dan yang lainnya, me¬ 
nundukkan dan menyediakannya untuk 
kepentingan manusia serta menjadikan¬ 
nya sebagai prasarana yang mendatang¬ 
kan banyak kemanfaatan bagi mereka. 
Allah SWT juga menciptakan bumi berikut 
apa-apa yang ada padanya seperti gunung- 
gunung, pepohonan, buah-buahan, hasil 
pertanian, logam, barang tambang, air, 
udara, uap, partikel dan hal-hal lainnya 
yang tiada terhingga, dan semuanya itu 
untuk kemanfaatan, kebaikan dan kepen¬ 
tingan manusia. 

Allah SWT juga menyempurnakan, 
mencukupkan, dan melengkapkan nikmat- 
nikmat-Nya kepada umat manusia, baik 
nikmat-nikmat lahir yang bisa disaksikan 
dan bersifat indrawi dan materiil seperti 


kesehatan, kesempurnaan fisik, harta, 
kedudukan, jabatan, kehormatan, ke¬ 
indahan, keelokan, dan syari'at-syari'at 
Islam, maupun nikmat batin dan moril 
seperti ilmu pengetahuan, wawasan, akal, 
keyakinan yang baik kepada Allah SWT 
Juga nikmat yang telah diketahui dan 
terungkap, maupun nikmat yang belum 
terungkap tapi akan terungkap oleh ilmu 
pengetahuan bersamaan dengan per¬ 
kembangan penemuan-penemuan ilmu 
pengetahuan yang terus berkembang dan 
semakin maju di setiap zaman. 

2. Meskipun begitu banyak bukti petunjuk 
atas tauhid dan keesaan Allah SWT berupa 
penciptaan dan karunia nikmat, namun 
masih saja ada segolongan manusia 
semisal Nadhr bin Harits dan Ubaiy bin 
Khalaf yang membantah tentang tauhid 
tanpa memiliki landasan hujjah aqli 
maupun naqli dari sunnah seorang rasul 
atau keterangan sebuah kitab yang terang 
dan menerangi. Hujjah satu-satunya yang 
mereka miliki hanyalah setan dan apa 
yang dia bisikkan kepada mereka serta 
bertaklid buta kepada leluhur dan nenek 
moyang. Hal ini sebagaimana firman Allah 
SWT dalam ayat 

"Sesungguhnya setan-setan akan 
membisikkan kepada kawan-kawannya 
agar mereka membantah kamu. Dan jika 
kamu menuruti mereka, tentu kamu telah 
menjadi orang musyrik." (al-An'aam: 121) 

3. Apabila orang-orang musyrik diperintah¬ 
kan untuk mengikuti apa yang diturunkan 
oleh Allah SWT kepada Rasul-Nya berupa 
ayat-ayat yang nyata dan syari'at-syari'at 
yang suci dan murni, mereka tidak 
memberikan jawaban dan tanggapan 
melainkan dengan sikap konsisten dan 
persisten untuk bertaklid kepada leluhur 
dan nenek moyang serta konsisten me- 
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nuruti bisikan setan dan hawa nafsu. 
Oleh karena itu, mereka mengikuti jejak 
langkah leluhur mereka yang berada 
dalam kesesatan. 

MANHAJ ORANG MUKMIN YANG BENAR DAN 
JALAN ORANG KAFIR YANG BURUK 


Surah Luqmaan Ayat 22-24 



'Dan barangsiapa berserah diri kepada 
Allah, sedang dia orang yang berbuat kebaikan, 
maka sesungguhnya dia telah berpegang kepada 
buhul (tali) yang kukuh. Hanya kepada Allah 
kesudahan segala urusan. Dan barangsiapa kafir 
maka kekafirannya itu janganlah menyedihkanmu 
(Muhammad). Hanya kepada Kami tempat kembali 
mereka, lalu Kami beritakan kepada mereka apa 
yang telah mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui segala isi hati. Kami biarkan 
mereka bersenang-senang sebentar, kemudian 
Kami paksa mereka (masuk) ke dalam adzab yang 
keras.” (Luqmaan: 22-24) 

Q/raa'aat 

ydfy Nafi’ membaca ^ yS). 

Balaaghah 

4 bb (X<' J'fif di sini terdapat majaz mursal, 
yaitu menyebutkan sebagian, 4*^)4 namun 
yang dimaksudkan adalah keseluruhan. 

ekyi ! "Ai 'jiS' >*5 «^ll J! *+*■} Cr'$ 

4 «X di antara kedua kalimat ini terdapat al- 
Muqaabalah. 


4QQ 
IOO 

4 ,^ dalam kalimat ini 

terdapat tasybiih tamtsiili, yaitu menyerupakn 
seseorang yang memegang teguh Islam dengan 
orang yang ingin naik ke puncak gunung, lalu 
dia berpegangan pada tali yang paling kuat. Di 
sini adaatut tasybiih atau perangkat tasybiih 
dibuang, untuk memberikan pengertian 
mubaalaghah (intensifikasi). 

>• , i. 

4^1 dalam kalimat ini terdapat 

kata yang didahulukan yang letak asalnya 
adalah di belakang, untuk memberikan penger¬ 
tian at-Hashr (pembatasan, eksklusifitas). 

4 -Ui di sini kata 4-M%>dipinjam untuk 

mengungkapkan makna kata (jJaa> karena kata 
4 ^b-)> aslinya adalah lebih diperuntukkan bagi 
benda atau zat padat. 

Mufradaat Lughawlyyah 

4*I)i ji |X4 0 *$ barangsiapa me¬ 
masrahkan urusannya kepada Allah SWT, 
memfokuskan dan mendedikasikan diri pada 
ketaatan kepada-Nya serta memurnikan 
ibadah hanya untuk-Nya semata. 4<S-^ 
sedang dia adalah orang yang mengerjakan 
amal kebaikan secara optimal. 

4 J#i sungguh dia benar-benar telah 
berpegangan pada suatu pegangan yang 
terkuat, yaitu ujung tali yang paling kuat 
yang dijamin tidak akan putus. Kalimat ini 
mengilustrasikan orang yang bertawakal, 
serta mendedikasikan dan memfokuskan diri 
pada ketaatan, dengan orang yang ingin naik 
ke puncak gunung, lalu dia berpegangan pada 
simpul tali terkuat yang menjulur ke bawah. 
4^1 bu bi jb)> hanya kepada Allah SWT tempat 
kembali segala urusan karena segala sesuatu 
pada akhirnya memang kembali kepada-Nya. 

4 £ir yS fisr ^4 dan barangsiapa yang 
kafir, kekafirannya itu tidak akan merugikan 
dan membahayakan kamu di dunia dan akhirat, 
dan kamu tidak usah stres, risau, frustrasi, 
depresi, sedih dan berduka memikirkan 
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kekafirannya itu. 4^4 hanya kepada 
Kami lah mereka kembali di dunia dan akhirat. 

'i lalu Kami beberkan kepada 

mereka semua perbuatan yang pernah mereka 
kerjakan, dan Kami memberikan balasan 
kepada mereka atas semua amal perbuatan 
mereka itu dengan pembinasaan dan adzab. 

*di o$> sesungguhnya Allah SWT 
Maha Mengetahui segala isi hati, sebagaimana 
Dia Maha Mengetahui segala sesuatu di mana 
pun dan kapan pun, lalu Dia akan memberi 
balasan atas isi hati itu. Kami 

biarkan mereka bersenang-senang sedikit 
atau sementara waktu di dunia selama masa- 
masa kehidupan mereka. Karena sesuatu 
yang bersifat sementara, fana dan akan sirna 
jika dibandingkan dengan sesuatu yang kekal 
adalah sedikit dan sebentar, ji ‘fy 
kemudian Kami buat mereka terpaksa 
masuk ke dalam adzab yang keras dan sangat 
berat bagi mereka, yaitu adzab neraka tanpa 
bisa menghindar darinya. 

Persesuaian Ayat 

Setelah menerangkan keadaan dan hal 
ihwal orang kafir yang membantah tentang 
Allah SWT secara bodoh, angkuh, arogan 
dan keras kepala, Allah SWT menerang¬ 
kan keadaan orang Muslim dan menginfor¬ 
masikan bahwa ujung dan akhir dari segala 
urusan pasti kembali kepada-Nya. Kemudian 
Allah SWT lanjutkan dengan menghibur hati 
Rasulullah saw. atas apa yang beliau hadapi 
berupa sikap orang-orang musyrik yang 
berpaling dari dakwah beliau dengan angkuh, 
kepala batu, arogan, sinis dan keras kepala 
serta tidak sudi untuk menerimanya meskipun 
mereka tahu bahwa dakwah beliau itu adalah 
benar. Allah SWT juga mengancam mereka 
dengan hukuman yang sangat keras di dunia 
dan akhirat dengan menggarisbawahi bahwa 
adzab akhirat jauh lebih keras dan berat. 


Tafsir dan Penjelasan 

t dL i lL.i jjj v»* <Li ji 


m barangsiapa yang memurnikan 
ibadah dan amal hanya untuk Allah SWT 
semata, tunduk patuh kepada perintah- 
Nya dan mengikuti syari'at-Nya disertai 
dengan beramal secara optimal, serius dan 
sungguh-sungguh dengan mengikuti segala 
apa yang diperintahkan oleh Allah SWT dan 
meninggalkan segala larangan-Nya, sungguh 
berarti dia benar-benar berpegangan pada 
tali yang kuat. Yaitu berpegangan pada 
wasilah yang paling kuat yang membawa 
kepada keridhaan Allah SWT. Dia juga akan 
mendapatkan balasan dan penghargaan yang 
baik atas amalnya itu. Karena semua makhluk 
seluruhnya pasti akan kembali kepada Allah 
SWT, lalu Dia memberikan balasan dan 
penghargaan terbaik kepada orang yang 
bertawakal kepada-Nya dan memurnikan 
ibadah hanya untuk-Nya semata, sebagaimana 
Dia akan menghukum orang yang berbuat 
kejelekan dengan adzab yang paling keras. 

Selanjutnya, Allah SWT menasihati 
Rasul-Nya agar tidak usah risau, gelisah dan 
bersedih hati memikirkan kekafiran orang- 


orang kafir. tjj. u ^14 ilil & 'Acs'ity 

oiA M oi janganlah kamu bersedih 


hati, risau dan mengeluhkan kekafiran orang- 
orang kafir itu yang kufur dan ingkar terhadap 
Allah SWT dan Rasul-Nya. Kamu tidak usah 
susah dan gelisah memikirkan mereka karena 
sesungguhnya tempat kembali mereka adalah 
kepada Kami pada hari Kiamat dan di dunia. 
Lalu Kami akan membalas mereka dengan 
pembinasaan dan adzab. Tiada suatu apa pun 
dari mereka yang tersembunyi dari Kami, 
baik yang mereka sembunyikan maupun yang 
mereka tampakkan. Lalu Kami beritakan dan 
beberkan kepada mereka segala apa yang 
tersembunyi dalam dada mereka. 

Kata bisa untuk satu dan jamak. 
Oleh karena itu, setelahnya ada dhamir yang 
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berbentuk tunggal, 4yM"fy dan ada dhamir 
yang berbentuk jamak, seperti karena 

disesuaikan dengan aspek makna, bukan lafal. 

Kemudian, Allah SWT menerangkan se¬ 
berapa lama mereka tinggal di dunia. 

^\jj- ji { yji Kami jadikan mereka 
bersenang-senang sedikit atau sebentar 
dan sementara waktu saja di dunia dengan 
gemerlap dan keindahan dunia, kemudian 
Kami jadikan mereka terpaksa dan mau 
tidak mau harus menuju ke adzab yang berat 
dan keras bagi mereka. Kata aslinya 

adalah untuk menunjukkan makna keras dan 
padat dalam kaitannya dengan benda atau 
zat. Namun di sini, kata tersebut dipinjam 
untuk mengungkapkan makna keras dalam 
kaitannya dengan sesuatu selain benda, yaitu 
adzab. 

Flqih Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Ayat-ayat tersebut menunjukkan bahwa 
di akhirat manusia terklasifikasikan menjadi 
dua golongan, satu golongan di surga dan 
satu golongan lagi di neraka. Barangsiapa me¬ 
murnikan ibadah, niat, destinasi dan tujuan¬ 
nya hanya untuk Allah SWT semata, beramal 
secara optimal dan sungguh-sungguh dengan 
beribadah kepada Allah SWT seakan-akan 
dia melihat-Nya, jika dia tidak melihat-Nya, 
sesungguhnya Allah SWT pasti melihatnya, 
dia itu termasuk golongan orang-orang yang 
selamat yang mengambil janji yang kukuh 
dari Allah SWT bahwa Dia tidak akan meng- 
adzab mereka. Ujung dan tempat kembali 
segala urusan adalah hanya kepada Allah 
SWT. 

Sedangkan barangsiapa mengingkari 
wujud Allah SWT, atau mengingkari keesaan- 
Nya sehingga dia pun menyekutukan sesuatu 
yang lain dengan-Nya, sesungguhnya Allah 
SWT pasti akan membalasnya. Allah SWT Maha 
Mengetahui segala apa yang dirahasiakan dan 
dinyatakan oleh hamba-Nya. 


«X. At ? • 

Sesungguhnya eksistensi alam di dunia ini 
hanya sebentar. Karena itu, mereka hanya bisa 
bersenang-senang di dunia ini sebentar dan 
sementara waktu saja. Kemudian mereka akan 
digiring dan dipaksa menuju ke adzab yang 
keras, yaitu adzab Jahannam. 

PENGUKUHAN WUJUD ALLAH SWT, 
KELUASAN ILMUNYA SERTA TOTALITAS 
KUASA-NYA MENCAKUP SEGALA SESUATU 
TERMASUK DI ANTARANYA ADALAH BA’TS 


Surah Luqmaan Ayat 25-32 



“Dan sungguh, jika engkau (Muhammad) 
tanyakan kepada mereka, “Siapakah yang men- 
ciptakan langit dan bumi?” Tentu mereka akan 
menjawab, “Allah.” Katakanlah, “Segala puji bagi 
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Allah,” tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. 
Milik Allah-lah apa yang di langit dan di bumi. Se¬ 
sungguhnya Allah, Dialah Yang Mahakaya, Maha 
Terpuji. Dan seandainya pohon-pohon di bumi 
menjadi pena dan lautan (menjadi tinta), ditambah¬ 
kan kepadanya tujuh lautan (lagi) setelah (kering)- 
nya, niscaya tidak akan habis-habisnya (dituliskan) 
kalimat-kalimat Allah. Sesungguhnya Allah Maha- 
perkasa, Mahabijaksana. menciptakan dan mem¬ 
bangkitkan kamu (bagi Allah) hanyalah seperti 
(menciptakan dan membangkitkan) satu jiwa saja 
(mudah). Sesungguhnya Allah Maha Mendengar, 
Maha Melihat. Tidakkah engkau memerhatikan, 
bahwa Allah memasukkan malam ke dalam siang 
dan memasukkan siang ke dalam malam dan Dia 
menundukkan matahari dan bulan, masing-masing 
beredar sampai kepada waktu yang ditentukan. 
Sungguh, Allah Mahateliti apa yang kamu kerja¬ 
kan. Demikianlah, karena sesungguhnya Allah, 
Dialah (Tuhan) yang sebenarnya dan apa saja yang 
mereka seru selain Allah adalah batil. Dan sesung¬ 
guhnya Allah, Dialah Yang Mahatinggi, Mahabesar. 
Tidakkah engkau memerhatikan bahwa sesung¬ 
guhnya kapal itu berlayar di laut dengan nikmat 
Allah, agar diperlihatkan-Nya kepadamu sebagian 
dari tanda-tanda (kebesaran)-Nya. Sungguh, 
pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (ke- 
besaran)-Nya bagi setiap orang yang sangat sabar 
dan banyak bersyukur. Dan apabila mereka di¬ 
gulung ombak yang besar seperti gunung me¬ 
reka menyeru Allah dengan tulus ikhlas beragama 
kepada-Nya. Tetapi ketika Allah menyelamatkan 
mereka sampai di daratan, lalu sebagian mereka 
tetap menempuh jalan yang lurus. Adapun yang 
mengingkari ayat-ayat Kami hanyalah pengkhianat 
yang tidak berterima kasih.” (Luqmaan: 25-32) 

Qlraa’aat 

Abu Amr membaca 

Nafi’, Ibnu Katsir, dan Ibnu Amir 
membaca ( 0 ^i> 

Ditulis dengan huruf ta, namun 
Ibnu Katsir, Abu Amr, dan al-Kisa'i ketika waqaf 
menggunakan huruf ha, sementara imam yang 
lain tetap dengan huruf ta. 


Vraab 

41 asalnya berbunyi, lalu nun 

rafa '-nya dibuang karena adanya beberapa 
huruf yang sama, yaitu nun, yang berurutan 
sehingga menjadi Lalu dhamir wawu 

jamaknya dibuang karena bertemunya dua 
huruf yang sama-sama mati sehingga menjadi 

«Av j* j* Jt’fi'' i) lil 

4$ huruf wawu pada kata 4^'^ adalah 
wawu haal. Kata menjadi mubtada’, 

sedangkan khabar-nya adalah ^ j* •*'& 
4^- Jumlah atau susunan kalimat yang terdiri 
dari mubtada' dan khabar ini adalah jumlah 
haaliyyah. Sedangkan 'aamil-nya adalah 
makna fi'il yang terkandung pada kata 
Karena kata menempati posisi isimfa’il 
sehingga seakan-akan dikatakan oor> 

(•-K \j. 

Orang yang membaca (>di) dalam bentuk 
nashab, kata ini diathafkan kepada kata (L> 
atau menjadi maf’uul bihi untuk fi'il yang di¬ 
asumsikan keberadannya yang ditunjukkan 
oleh kata sehingga asumsinya menjadi 

(Joa ‘Tk) seperti pada ayat iu ip- JjiL i 
4f^ jyiytfr (Yaasiin: 39) yaitu ujli), 

K vi kata 

berkedudukan sebagai mubtada’, sedangkan 
khabar-nya adalah Asumsi kalimat 

ini adalah ^ cDc? vi lalu 

kata yang menjadi mudhaaf dibuang, yaitu 
(^-L) lalu kata yang menjadi mudhaaf ilaihi 
menggantikan posisinya, yaitu A 
vi-irsehingga menjadi 
Kata 4}'}’ di sini tidak bisa beramal karena 
keberadaan Karena kata menyerupai 
kata (j4> dalam menafikan haal, sementara 
keberadaan kata membatalkan makna 

nafi yang terdapat pada kata Makna nafi 
inilah yang menjadi titik keserupaan antara 
dengan <j4> yang menjadi faktor kata 
4ty bisa beramal. Jika titik keserupaan yang 
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menjadi faktor kata 4^4 bisa beramal tersebut 
hilang, secara otomatis 4^)> tidak bisa beramal 
lagi. 

Balaaghah 

semua 

kata ini adalah bentuk shiighah mubaalaghah. 
Di sini juga terdapat tawaafuqul fawaashil 
atau as-Saj'u (sajak), yaitu kesesuaian dan ke¬ 
harmonisan bunyi bahasa pada bagian akhir 
kata. 

4-442 dalam kalimat ini terdapat 

al-Iijaaz (peringkasan kata-kata) dengan 
membuang sebagian kalimat. Asalnya adalah 
(>ir 44: ^1S). Keberadaan kalimat yang 
dibuang tersebut diindikasikan oleh kalimat 
setelahnya, yaitu 4 4 " js'vj 41 44 

Mufradaat Lughawlyyah 

'44^1 c/sfy huruf lam pada kata 4 l3j 4 
adalah lam qasam. 

4 !)! niscaya mereka menjawab, 

"Allah.” Hal itu karena sangat jelas dan gam¬ 
blangnya bukti yang menegaskan fakta bahwa 
tidak mungkin menyandarkan penciptaan ke¬ 
pada selain Allah SWT sehingga mereka tidak 
bisa mengelak dan mau tidak mau terpaksa 
mengakui dan mengikrarkan wujud Allah 
SWT. 4 ^ 44 katakanlah, "Alhamdulillah, 
segala puji hanya bagi Allah SWT atas tegaknya 
hujjah kepada mereka tentang kepastian dan 
keniscayaan tauhid itu, serta posisi mereka yang 
terpojok, terbungkam, tidak bisa mengelak 
lagi dan terpaksa mau tidak mau mengakui 
sesuatu yang meruntuhkan keyakinan mereka 
dan menegaskan kebatilannya.” 444' 'i 4^ 3$ 
akan tetapi, kebanyakan dari mereka tetap 
tidak mengetahui dan tidak menyadari posisi 
mereka itu yang sebenarnya sudah terpojok 
dan terbungkam dengan hujjah tersebut. 

4 0 segala sesuatu yang ada di 
langit dan bumi adalah kepunyaan Allah SWT, 


makhluk ciptaan-Nya dan hamba-hamba- 
Nya. Karena itu, tidak ada yang berhak untuk 
disembah di langit dan bumi selain Allah SWT. 
4^ii 4 4 sesungguhnya Allah SWT, Dialah 
Yang Mahakaya, tiada membutuhkan siapa 
pun dan apa pun dari makhluk-Nya. 44*44 
Maha Terpuji, Yang berhak untuk dipuji, dan 
Yang dipuji dalam perbuatan-Nya. 

444 44 o A 3 j)S4 seandainya seluruh 
pohon menjadi pena. Di sini digunakan kata 
4»>44 dalam bentuk tunggal, bukan meng¬ 
gunakan isim jenis (44) supaya bisa men¬ 
cakup setiap pohon, hingga tiada jenis pohon 
dan tidak pula satu pohon pun melainkan 
semuanya telah dijadikan sebagai pena. 

4>' .ju; sementara semua 

lautan samudra yang ada dengan keluasan¬ 
nya menjadi tinta yang menyuplainya. Di 
sini dicukupkan hanya menyebutkan kata 
4^4 tanpa menyebutkan kata 04 ) (tinta) 
karena kata ini berasal dari (u4i) ;i)4 4> 
(menambahkan tinta ke dalam botol tinta). 
4 * 1)1 oUK oii 124 niscaya tiada akan habis- 
habisnya ilmu pengetahuan Allah SWT ditulis¬ 
kan dengan pena-pena dan tinta-tinta itu, 
bahkan dengan pena dan tinta yang jauh lebih 
banyak lagi dari itu karena ilmu pengetahuan 
Allah SWT tiada terbatas dan tiada terhingga. 
4>4 4 014 sesungguhnya Allah SWT Mahakuat, 
Mahaperkasa dan Mahadigdaya, tiada suatu 
apa pun yang bisa melemahkan-Nya, tiada 
suatu apa pun yang bisa mencegah apa yang 
dikehendaki-Nya. 4r4’-)’ Mahabijaksana, tiada 
suatu apa pun yang berada di luar pengetahuan 
dan hikmah-Nya. 

441 ) l _ r 4r 'J) 44 v) 444 124 bagi Allah 
SWT, tidaklah menciptakan dan menghidup¬ 
kan kembali kalian semua melainkan hanya 
seperti menciptakan dan menghidupkan kem¬ 
bali satu jiwa saja. Karena tiada suatu apa pun 
yang menyibukkan-Nya dari sesuatu yang 
lain. Juga karena Allah SWT menyelesaikan 
semuanya hanya dengan kalimat of) (jadilah), 
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terjadilah. ilii 014 sesungguhnya Allah SWT 
Maha Mendengar segala suara. 4 j* 44 Allah 
SWT Maha Melihat segala sesuatu, menang¬ 
kap sesuatu tiada menyibukkan-Nya dari me¬ 
nangkap sesuatu yang lain. {y ^4 tidakkah 
kamu tahu. 4 J& 4 j 0 \ ££ j 0 \ j jit ^ M 
bahwa sesungguhnya Allah SWT memasuk¬ 
kan malam ke dalam masa siang dan sebalik¬ 
nya. menambahkan salah satunya ke yang 
lain. Allah SWT mengambil sebagian dari 
waktu malam dan menambahkannya ke siang 
sehingga siang hari menjadi lebih panjang dan 
malam menjadi lebih pendek, dan sebaliknya, 
mengambil sebagian dari waktu siang dan 
menambahkannya ke malam sehingga malam 
hari menjadi lebih panjang dan siang hari 
menjadi lebih pendek, 4 <&* J ^4 masing-masing 
dari matahari dan rembulan bergerak di orbit 
masing-masing. 

J*- 1 Jl4 sampai batas waktu yang 
telah ditentukan, matahari sampai akhir 
periode putaran tahunannya dan rembulan 
sampai akhir periode putaran bulanannya. 
Atau sampai hari Kiamat. 4 a 4- U 
dan bahwa sesungguhnya Allah SWT Maha 
Mengetahui hakikat sebenarnya apa yang 
kalian kerjakan. 4-^4 demikian itu, yaitu 
keluasan ilmu Allah SWT, totalitas dan 
kemutlakan kuasa-Nya serta keajaiban-ke¬ 
ajaiban ciptaan-Nya. 4 ^' 4 «w 014 karena se¬ 
sungguhnya Allah SWT, Dialah Yang Hak secara 
intrinsik, Yang nyata dan pasti, atau Yang 
nyata, sejati, asli dan pasti uluuhiyyah-Nya. 
4>gi *!ji ja U dan bahwa sesungguhnya 
apayangmerekasembahselain-Nyaitulahyang 
nihil secara intrinsik dan tidak ada, atau yang 
batil uluuhiyyah-nya, tidak sejati dan palsu. 
4^' ^ dan bahwa sesungguhnya 

Allah SWT, Dialah Yang Mahatinggi atas 
makhluk-Nya dan atas segala sesuatu, Yang 
menguasai, menundukkan, mengendalikan, 
mengontrol, memiliki hegemoni dan dominasi 
atas segala sesuatu, dan Dia Mahaagung. 


4^4 kapal. 4A)i ^ ^>4 bergerak, ber¬ 
jalan dan berlayar dengan cepat di lautan. 
4<JJ' ^-^4 dengan nikmat, anugerah dan 
kebaikan Allah SWT dalam menyediakan 
sebab-sebab, sarana dan prasarananya, bahwa 
kapal itu mengangkut makanan, barang dan 
lain sebagainya. Ini adalah pemaparan bukti 
lain atas kuasa Allah SWT yang mutlak, total 
dan absolut, kesempurnaan dan totalitas 
hikmah-Nya, serta nikmat-Nya yang luas dan 
komprehensif. 4r^4 su paya dengan hal itu 
Allah SWT memperlihatkan kepada kalian. 
4-^4 sebagian dari ayat-ayat dan bukti-bukti- 
Nya. j£* j£J oift diJj 4 014 sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda, bukti-bukti, pelajaran dan 
iktibar bagi setiap orang yang penyabar, 
tabah dan tegar dalam menghadapi berbagai 
kesulitan serta dalam menjauhi kemaksiatan- 
kemaksiatan sehingga dia pun mencurahkan 
segenap jiwa raganya untuk bertafakkur dan 
berkontemplasi merenungkan jagad raya ini 
dan makhluk hidup, lagi senantiasa banyak 
bersyukur atas nikmat-nikmat Allah SWT, 
menghargai nikmat-nikmat itu dan mengenali 
Sang Pemberi nikmat-nikmat tersebut. Karena 
sesungguhnya iman ada dua bagian, separuh 
sabar dan separuh lagi syukur. 

4(4^ iib<4 dan apabila mereka diliputi dan 
dilamun. 4J^^ £r4 oleh ombak besar seperti 
sesuatu yang besar yang bisa memberikan 
keteduhan di bawahnya, seperti gunung, awan 
dan lain sebagainya. 4 ^ 3 St-^4 dengan 
memurnikan doa dan permohonan hanya 
kepada-Nya supaya Dia berkenan menye¬ 
lamatkan mereka. Yaitu mereka tidak me¬ 
mohon dan tidak memanjatkan doa kepada 
yang lain di samping Allah SWT, disebabkan 
ketakutan yang begitu mencekam yang 
meliputi mereka. |44»4 di antara mereka 
ada orang yang berada di tengah-tengah 
antara kafir dan iman, atau tetap meneguhi 
dan meniti jalan yang lurus, yaitu tauhid, dan 
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tidak mau lagi menyimpang dan berpindah ke 
yang lain, dan ada pula sebagian yang lain yang 
tetap persisten pada kekafirannya. tiiTL v..f 
^j^lr jr yj dan tidak ada yang mengingkari 
ayat-ayat Kami, termasuk di antaranya adalah 
penyelamatan dari ancaman gelombang 
ombak, selain orang yang suka menipu dan 
berkhianat karena dia telah melanggar dan 
merusak janji fitrah, lagi sangat kufur, ingkar 
dan menyangkal nikmat, tidak tahu berterima 
kasih dan lupa akan nikmat yang telah 

diberikan kepada-Nya. 

Sebab Turunnya Ayat 
1. Ayat 27 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ikrimah, 
dia bercerita bahwa orang-orang Ahli Kitab 
bertanya kepada Rasulullah saw. tentang ruh, 
lalu Allah SWT menurunkan ayat 

"Dan mereka bertanya kepadamu 

(Muhammad) tentang ruh. Katakanlah, "Ruh 
itu termasuk urusan Tuhanku, sedangkan kamu 
diberi pengetahuan hanya sedikit." (al-Israa': 
85) 

Lalu mereka berkata "Kamu menyangka 
bahwa kami tidak diberi ilmu melainkan hanya 
sedikit, padahal kami telah diberi Taurat dan 
Taurat adalah hikmah, 

“Dia memberikan hikmah kepada siapa 
yang Dia kehendaki. Barangsiapa diberi 

hikmah, sesungguhnya dia telah diberi kebaikan 
yang banyak. Dan tidak ada yang dapat 
mengambil pelajaran kecuali orang-orang yang 
mempunyai akal sehat." (al-Baqarah: 269) 

Lalu turunlah ayat 27 surah Luqmaan 

• ' ' f, *' t ' • > £ y- »*,+'** / t «* 

O-UJ L* j£\ oJjtj ^ o_l£_ 

jijf' aUI aDI oUIS”*, 

Ibnu Ishaq dan Ibnu Abi Hatim me¬ 
riwayatkan dari Atha bin Yasar, dia 
mengatakan bahwa di Mekah turun ayat 85 
surah al-Israa’. Kemudian ketika Rasulullah 


saw. hijrah ke Madinah, para rabi Yahudi 
datang menemui Rasulullah saw. dan berkata 
"Telah sampai berita kepada kami dari Anda 
bahwa Anda berkata “dan tidaklah kalian 
diberi pengetahuan melainkan hanya sedikit." 
Kamikah yang Anda maksudkan ataukah kaum 
Anda?" Rasulullah saw. menjawab, "Kedua- 
duanya." Mereka kembali berkata "Anda 
membacakan bahwa kami telah diberi Taurat 
yang di dalamnya terdapat penjelasan tentang 
segala sesuatu." Rasulullah saw. menjawab, 
"Taurat dalam ilmu Allah SWT adalah sedikit." 
Lalu Allah SWT menurunkan ayat 27 surah 
Luqmaan «oL' ^ IjZ >yS ^ $ u! jify 

jijt’ aJJi jl aJJI O’UAS" C* j£-S 


Abusy Syaikh Ibnu Hayyan al-Anshari 
dalam kitab al-’Azhamah dan Ibnu Jarir 
meriwayatkan dari Qatadah, dia mengatakan 
bahwa orang-orang musyrik berkata "Sesung¬ 
guhnya itu adalah perkataan yang hampir 
habis." Lalu turunlah ayat 27 surah Luqmaan 

o-Ui u jA i a*_L- d-uj ja oJJi ja j UI 

y.y- oLliS", 


2. Ayat 28 

Ayat ini turun menyangkut Ubaiy bin 
Khalaf, Ubaiy bin Asadain, Munabbih bin 
Hajjaj bin Sabbaq dan Nabih bin Hajjaj bin 
Sabbaq. Mereka berkata kepada Rasulullah 
saw., "Sesungguhnya Allah telah menciptakan 
kami melalui beberapa fase dan tahapan, 
mulai dari nuthfah, kemudian segumpal darah, 
kemudian segumpal daging, kemudian tulang. 
Lalu kamu mengatakan bahwa kami semua 
akan dibangkitkan kembali secara bersamaan 
hanya dalam sesaat saja!" Lalu Allah SWT me¬ 
nurunkan ayat 28 surah Luqmaan % ^ 


Persesuaian Ayat 

Setelah memaparkan bukti-bukti keesaan 
Allah SWT dengan penciptaan langit tanpa 
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tiang dan pelimpahan nikmat-nikmat lahir 
dan batin kepada makhluk-Nya, Allah SWT 
menegaskan bahwa sebenarnya orang-orang 
musyrik itu mengakui wujud Allah SWT, bahwa 
ketika sedang berada dalam kondisi sulit dan 
susah mereka memohon dan memanjatkan 
doa hanya kepada-Nya semata. Namun ketika 
sudah diselamatkan, mereka kembali lagi 
kepada kekafiran mereka. 

Kemudian Allah SWT menegaskan dan 
membuktikan keesaan-Nya dengan fakta 
bahwa segala apa yang ada di langit dan bumi 
adalah kepunyaan-Nya. Kemudian Allah SWT 
memaparkan bukti petunjuk akan keluasan 
ilmu-Nya serta totalitas kuasa-Nya atas segala 
sesuatu termasuk di antaranya menciptakan 
dan membangkitkan kembali manusia, silih 
bergantinya malam dan siang, menundukkan 
matahari dan rembulan dengan menjadikan 
keduanya bergerak dalam periode yang telah 
ditentukan, menjalankan kapal-kapal di 
lautan dengan menyediakan fasilitas, sarana 
dan prasarana yang bisa membuat kapal itu 
bergerak dan berlayar. Perlu diingat bahwa 
sebenarnya orang-orang musyrik itu mengakui 
ayat-ayat dan tanda-tanda tersebut. 

Tafsir dan Penjelasan 

oW ^ sungguh 

demi Allah, jika kamu tanyakan kepada 
orang-orang musyrik dari kaummu yang 
mempersekutukan Allah SWT itu, "Siapakah 
yang telah menciptakan langit dan bumi?" 
pastilah mereka menjawab, "Allah, Dialah 
Sang Khaliq.” Jadi, mereka mengakui dan 
tidak memungkiri bahwa Allah SWT Pencipta 
langit dan bumi karena perkaranya memang 
sudah jelas dan tidak ada jawaban lain 
yang bisa mereka berikan sehingga mereka 
terpaksa memproklamasikan pengakuan 
tersebut. Meskipun begitu, mereka tetap saja 
menyembah sembahan-sembahan palsu di 
samping Allah SWT, yang mereka sendiri 


mengakui bahwa sembahan-sembahan itu 
adalah makhluk Allah SWT dan kepunyaan- 
Nya. 

4 v ji *I) llJ-i Jif ucapkanlah wahai 
Rasul, "Alhamdulillah, segala puji hanya bagi 
Allah SWT atas pengakuan kalian itu. Karena 
hujjah telah tegak atas kalian sehingga kalian 
tidak bisa mengelak lagi dan terpaksa mau 
tidak mau memberikan pengakuan seperti itu, 
dan bahwa bukti-bukti petunjuk tauhid sangat 
jelas dan gamblang tanpa ada satu orang pun 
yang bisa menyangkal dan memungkirinya. 
Akan tetapi, kebanyakan orang-orang musyrik 
tidak mengetahui bahwa semestinya tidak 
boleh ada sesuatu yang disembah di samping 
Allah SWT, bahwa hujjah tersebut membuat 
mereka tidak bisa mengelak, bahwa hujjah 
tersebut menampilkan dan membuktikan 
sikap kontradiksi dan inkonsistensi mereka, 
dan bahwa mereka tetap tidak sadar dan tidak 
insaf juga meski telah ada peringatan dan 
penegasan seperti ini. 

Setelah mendapatkan pengakuan yang 
tegas dan eksplisit tentang wujud Allah SWT 
dan keesaan-Nya, Allah SWT memaparkan 
bukti yang menunjukkan hal itu. ^ U <I)^> 
} <jji ‘o\ j*‘j% segala apa yang ada di 
langit dan bumi adalah kepunyaan Allah SWT, 
ciptaan-Nya, hamba-hamba-Nya serta di 
bawah kekuasaan, kontrol, kendali, otoritas 
dan hegemoni-Nya. Allah SWT satu-satunya 
Yang memiliki semua itu, tidak ada yang lain. 
Karena itu, tidak ada yang layak, pantas dan 
berhak untuk disembah selain Allah SWT 
semata. Karena Allah SWT Mahakaya, tiada 
butuh siapa pun dan apa pun, sedangkan 
segala sesuatu pasti butuh kepada-Nya. 
Mereka semua adalah kepunyaan Allah SWT 
dan pasti butuh kepada-Nya. Allah SWT Maha 
Terpuji dalam segala hal, Maha Terpuji atas 
nikmat-nikmat-Nya yang telah Dia limpahkan, 
atas apa yang Dia ciptakan, gariskan dan 
berlakukan. 



Untuk mengeliminasi munculnya salah 
paham dan salah interpretasi terhadap ayat 
ij*j% oijilllt i} U *jj^> bahwa kekuasaan-Nya 
hanya terbatas pada apa yang ada di langit dan 
bumi, Allah SWT pun menegaskan bahwa di 
dalam kuasa dan ilmu-Nya terdapat keajaiban- 
keajaibanyangtiadaterhingga dan tak terbatas. 

O -Lu U j£\ IaL* i-Luj /y O-LC Ij f *it y. 3 lit 

^ * JJ| h otur seandainya seluruh pohon 
yang ada di bumi dijadikan sebagai pena dan 
lautan dijadikan tinta dan masih ditambah 
dengan tujuh lautan lagi, lalu digunakan untuk 
menuliskan kalimat-kalimat Allah SWT yang 
menunjukkan keagungan-Nya, sifat-sifat-Nya 
dan kebesaran-Nya, niscaya semua pena-pena 
dan tinta itu habis, sekalipun didatangkan lagi 
pena dan tinta yang lain yang lebih banyak lagi 
dari itu. Sesungguhnya Allah SWT Mahakuat, 
Perkasa dan Digdaya tanpa terkalahkan, tiada 
suatu apa pun yang bisa melemahkan-Nya, 
tiada suatu apa pun yang berada di luar kuasa 
dan kekuasaan-Nya. Sesungguhnya Allah SWT 
juga Mahabijaksana dalam perbuatan dan 
ciptaan-Nya. Tiada suatu apa pun yang berada 
di luar ilmu dan hikmah-Nya. Allah SWT 
Mahakuasa, kekuasaan dan kemampuan-Nya 
sempurna, mutlak, total dan tiada terbatas. 

Penyebutan angka tujuh di sini hanya 
dimaksudkan untuk menunjukkan penger¬ 
tian mubaalaghah (intensifikasi), bukan pem¬ 
batasan, sebagaimana juga tidak dimaksud¬ 
kan bahwa di sana ada tujuh lautan samudra 
yang melingkupi dunia. Orang Arab biasa 
menyebutkan angka tujuh, tujuh puluh dan 
tujuh ratus, namun yang dimaksudkan adalah 
untuk menunjukkan jumlah yang besar, bukan 
mengacu pada angka tujuh secara harfiah. 

Kesimpulannya adalah bahwa ayat ini 
menginformasikan keagungan Allah SWT, 
kebesaran-Nya, kalimat-kalimat-Nya yang 
sempurna, ilmu-Nya dan rahasia-rahasia-Nya 
yang tiada satu orang pun yang mengetahui¬ 
nya, mengetahui hakikat sebenarnya dan 


menghinggakannya. Hal ini sebagaimana 
sabda Rasulullah saw., 


Ui' oJt diip *£ 'j 


dUiJ Jp 


“Mahasuci Engkau. Hamba tiada kuasa 
menghinggakan pujian kepada Engkau, Engkau 
adalah sebagaimana Engkau telah memuji Diri 
Engkau sendiri.” 


Ilmu dan pengetahuan Allah SWT tiada 
terbatas. Yang dimaksudkan dengan kalimat- 
kalimat Allah SWT dalam ayat ini adalah 
pengetahuan-pengetahuan-Nya. Ada pendapat 
yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
pengetahuan Allah SWT tentang segala hal 
yang masih berada di ranah ketiadaan, bukan 
hal-hal yang telah keluar dari ranah ketiadaan 
ke ranah ada. 20 

Di antara ayat yang memiliki semangat 
serupa adalah 

"Katakanlah (Muhammad), "Seandainya 
lautan menjadi tinta untuk (menulis) kalimat- 
kalimat Tuhanku, maka pasti habislah lautan 
itu sebelum selesai (penulisan) kalimat-kalimat 
Tuhanku, meskipun Kami datangkan tambahan 
sebanyak itu (pula).'"' (al-Kahf: 109) 

Yang dimaksud dengan kata 
(sebanyak itu pula) dalam ayat 109 surah al- 
Kahf bukanlah satuan jumlah yang sama, tapi 
jumlah yang sama yang berlipat-lipat. Karena 
di sini, kata (ji-) disebutkan dalam bentuk 
di-idhaafah-kan sehingga memberikan 

pengertian cakupan yang luas. Demikian pula 
halnya dengan kata yang meskipun 

kata ini merupkan bentuk jamak qillah, 
namun di sini memberikan pengertian jamak 
katsrah karena bentuk kata jamak qillah ketika 
menjadi isim makrifat dengan alif dan lam 


20 Al-Bahrul Muhiith, 7/192. 
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yang bukan lil 'ahdi, atau dengan di-idhaafah- 
kan, memberikan pengertian cakupan yang 
luas dan umum, tidak lagi terkhusus untuk 
jumlah yang sedikit. Kata yang bersifat umum 
mencakup semua satuan-satuannya. 

Setelah Allah SWT menegaskan kesem¬ 
purnaan dan totalitas kuasa-Nya dan ilmu- 
Nya, bahwa kalimat-kalimat dan pengetahuan- 
pengetahuan-Nya tidak ada siapa pun yang 
mengetahuinya secara keseluruhan dari 
segala sisinya, Allah SWT menerangkan bah¬ 
wa ilmu-Nya meliputi semua makhluk yang 
tiada batas ini, bahwa Dia kuasa untuk mem¬ 
bangkitkan, menghidupkan kembali dan 
menghimpunkan mereka semua sebagaimana 
Dia kuasa menciptakan pada kali pertama. 

^ h f#** % d)> bagi kuasa 

Allah SWT, tidaklah menciptakan manusia dan 
membangkitkan mereka kembali pada hari 
Kiamat melainkan hanya seperti menciptakan 
satu jiwa saja. Semuanya mudah bagi Allah 
SWT, sebagaimana firman-Nya dalam ayat 

“Sesungguhnya urusan-Nya apabila Dia 
menghendaki sesuatu Dia hanya berkata 
kepadanya, “Jadilah!" Maka jadilah sesuatu itu.” 

(Yaasiin: 82) 

"Dan perintah Kami hanyalah (dengan) 
satu perkataan seperti kejapan mata." (al- 
Qamar: 50) 

Perintah dan titah Allah SWT terhadap 
sesuatu hanyalah satu kali saja, maka terjadilah 
sesuatu itu, tanpa perlu mengulang dan me¬ 
negaskannya. Allah SWT juga berfirman, 

“Maka pengembalian itu hanyalah dengan 
sekali tiupan saja. Maka seketika itu mereka 
hidup kembali di bumi (yang baru)." (an- 
Naazi'aat: 13-14) 

Dengan demikian, Zat Yang kalimat- 
kalimat-Nya tiada akan pernah habis-habisnya, 
berfirman kepada orang-orang mati, "Jadilah!" 
Maka terjadilah mereka hidup kembali. 


Kalimat 4 ^ y? ini o$> maksudnya adalah 
sebagaimana Allah SWT juga Maha Mendengar 
perkataan hamba-hamba-Nya lagi Maha 
Melihat perbuatan-perbuatan mereka semua, 
seperti mendengar dan melihat satu jiwa saja. 
Demikian pula, kuasa-Nya atas mereka semua 
adalah seperti kuasa-Nya atas satu jiwa saja. 

Di atas telah ditegaskan bahwa Allah SWT 
menundukkan, menguasai, mengontrol dan 
mengendalikan sepenuhnya segala apa yang 
ada di langit dan bumi. Selanjutnya di sini 

Allah SWT menuturkan sebagian dari apa yang 

- 6 

ada di langit dan bumi secara khusus, 4 Jiui 

kemudian menuturkan sebagian dari apa 
yang ada di langit jjJji kemudian 
diikuti dengan penyebutan sebagian dari apa 
yang ada di bumi, 4*i> oJJL ^s\ 4 ji 

4J^ ^ g)y-} d* ^ y 

tidakkah kamu lihat dan saksikan perihal silih 
bergantinya malam dan siang, bahwa Allah 
SWT menambah waktu malam hingga menjadi 
lebih panjang dengan mengurangi waktu siang 
hingga menjadi lebih pendek pada musim 
dingin. Sebaliknya, pada musim panas, Allah 
SWT menambah waktu siang hingga menjadi 
lebih panjang dengan mengurangi waktu 
malam hingga menjadi lebih pendek. Jadi, 
Allah SWT mengambil sebagian dari waktu 
siang lalu ditambahkan ke waktu malam 
sehingga waktu malam menjadi lebih panjang 
dan waktu siang menjadi lebih pendek pada 
musim dingin. Sedangkan pada musim panas, 
yang terjadi adalah sebaliknya. 

jjUij U di) J»! J! iS/r- y'—_)^> 

4^- Allah SWT menundukkan matahari dan 
rembulan, menjadikannya sebagai prasarana 
untuk kemashlathatan, kemanfaatan dan 
kepentingan makhluk-Nya. Masing-masing 
dari matahari dan rembulan bergerak dengan 
cepat menuju ke batas yang telah ditentukan, 
atau sampai hari Kiamat. Bahwa sesungguhnya 
Allah SWT Maha Mengetahui secara cermat, 
akurat, tepat dan detail segala amal perbuatan 
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kalian yang baik dan yang buruk, dan Dia akan 
membalas kalian atas semua amal perbuatan 
itu. Allah SWT Yang Maha Menciptakan lagi 
Maha Mengetahui segala sesuatu. 

Selanjutnya, Allah SWT menuturkan mak¬ 
sud dan tujuan dari pemaparan ayat-ayat-Nya 

S y ^ 9 j, + J 1 £ ' * % ' ** ** 

itu. y* aji oij c* y 

ii yb'i Allah SWT menunjukkan, memper¬ 
lihatkan, dan menampilkan ayat-ayat-Nya 
itu kepada kalian, menerangkan keajaiban- 
keajaiban kuasa dan hikmah-Nya, agar dengan 
begitu kalian bisa mengetahui, memahami dan 
menyadari bahwa Dia adalah Yang Hak, yaitu 
Dia benar-benar ada, pasti, nyata dan kekal 
yang layak dan berhak untuk disembah, dan 
bahwa semua yang mereka sembah selain-Nya 
adalah batil, semu dan palsu. 

Allah SWT Mahakaya, tidak membutuhkan 
siapa pun dan apa pun selain-Nya, tapi segala 
sesuatu tergantung dan pasti butuh pada-Nya 
karena segala sesuatu di langit dan di bumi 
adalah makhluk ciptaan-Nya dan hamba- 
Nya. Tidak ada satupun dari mereka bisa 
menggerakkan bahkan sebutir atom sekali 
pun kecuali dengan izin-Nya, kuasa-Nya dan 
kehendak-Nya. 

Sesungguhnya Allah SWT, Dialah Yang 
Mahatinggi Yang tidak ada yang lebih tinggi 
dari-Nya, dan Yang Mahaluhur atas segala 
sesuatu. Allah SWT, Dialah Yang Mahabesar 
Yang lebih besar dari segalanya, Yang Maha- 
agung kekuasaan-Nya. Karena itu, semuanya 
pasti tunduk kepada-Nya. 

Setelah menuturkan ayat-ayat samawi 
yang menjadi bukti petunjuk atas wujud 
Allah SWT, kuasa-Nya dan keesaan-Nya, Allah 
SWT menuturkan ayat dan tanda bukti yang 
ada di bumi. <ui Jyy ^ ^ iu£)i Si Jity. 

yli j£) oiTi itii t) o\ tidakkah kamu 
tahu juga bahwa sesungguhnya Allah SWT 
telah menundukkan lautan supaya kapal- 
kapal bisa berlayar di lautan dengan titah- 
Nya, Yaitu dengan kasih-Nya, karunia-Nya, 


kebaikan-Nya, sarana prasarana, fasilitas 
dan sebab-sebab yang Dia sediakan. Hal itu 
karena Allah SWT ingin membimbing kalian 
untuk makrifat kepada-Nya dan mengenal- 
Nya, serta memperlihatkan dan menampilkan 
kepada kalian sesuatu atau sebagian dari 
kuasa-Nya. Karena seandainya bukan karena 
Allah SWT menjadikan air memiliki kekuatan 
yang mampu menopang beban kapal sehingga 
membuat kapal bisa mengapung, tentulah 
kapal-kapal itu tidak akan bisa berlayar. 

Sesungguhnya pada apa yang telah 
disebutkan itu berupa ayat-ayat sawami dan 
ayat-ayat bumi, benar-benar terdapat tanda- 
tanda dan bukti-bukti petunjuk yang jelas, 
nyata dan gamblang bagi setiap orang yang 
penyabar ketika susah dan banyak-banyak 
bersyukur ketika senang dan makmur. Karena 
seorang Mukmin senantiasa ingat kepada 
Tuhannya sehingga dia akan selalu sabar, 
tabah dan tegar ketika mengalami musibah, 
dan senantiasa bersyukur ketika mendapatkan 
nikmat. Rasulullah saw. dalam sebuah hadits 
yang diriwayatkan oleh al-Baihaqi dari Anas— 
ini adalah hadits dha'if—bersabda, 

ij iwAvajj jvUJl t_5 jlltaj 

“Iman ada dua bagian, separuh ada pada 
kesabaran, dan separuhnya lagi ada pada syukur.” 

Selanjutnya, Allah SWT menuturkan sikap 
orang-orang musyrik yang kontradiktif dan 
inkonsisten. Mereka merengek-rengek me¬ 
mohon pertolongan kepada Allah SWT ketika 
sedang kesusahan dan terancam marabahaya, 
namun mereka langsung melupakan-Nya 
begitu saja ketika baru senang dan sejahtera. 

i a! > 4U1 'y* r ^ 

jpy ( js"" ibCL * > g uj yy ketika 

orang-orang musyrik itu diliputi ancaman 
marabahaya gelombang ombak tinggi yang 
menyerupai gunung dan awan, mereka pun 
lantas sadar, insaf dan kembali kepada fitrah, 
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berdoa kepada Allah SWT semata dengan 
doa yang penuh semangat dan menggebu- 
gebu, memurnikan ketaatan hanya kepada- 
Nya, tidak menyekutukan sesuatu yang lain 
dengan-Nya dalam doa mereka itu dan hanya 
memohon pertolongan kepada-Nya saja. 
Kemudian apabila Allah SWT merahmati dan 
mengasihani mereka sehingga mereka pun 
selamat berkat karunia-Nya dari ancaman 
marabahaya yang meliputi mereka itu serta 
bisa sampai ke tepian dengan selamat, di 
antara mereka ada orang yang bersikap agak 
moderat dan tidak terlalu ekstrem dalam 
kekafiran, agak sadar dan agak cenderung 
kepada tauhid, dan di antara mereka ada pula 
orang yang culas, suka berkhianat terhadap 
janji, dan kufur terhadap nikmat-nikmat Allah 
SWT. Tidak ada yang kafir, menyangkal dan 
mengingkari ayat-ayat Kami baik ayat kauniah 
maupun ayat Al-Qur’an selain orang yang suka 
berkhianat lagi sangat kufur terhadap nikmat 
yang telah Allah SWT berikan kepada-Nya. 

Di antara ayat yang memiliki semangat 
serupa adalah 

"Dan apabila kamu ditimpa bahaya di 
lautan, niscaya hilang semua yang (biasa) 
kamu seru, kecuali Dia. Tetapi ketika Dia me¬ 
nyelamatkan kamu ke daratan, kamu berpaling 
(dari-Nya). Dan manusia memang selalu ingkar 
(tidak bersyukur)." (al-Israa': 67) 

Fiqih Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Ayat-ayat tersebut menunjukkan sejumlah 
hal sebagaimana berikut. 

1. Ketika orang-orang musyrik ditanya 
tentang pencipta langit dan bumi, mereka 
tidak bisa mengelak dari memberikan 
jawaban bahwa pencipta langit dan bumi 
adalah Allah SWT, dan mereka tidak 
memiliki jawaban melainkan jawaban 
seperti itu. Jadi, di satu sisi mereka 
mengakui dan mengikrarkan bahwa Allah 


SWT Pencipta langit dan bumi, lantas 
mengapa di sisi lain mereka menyembah 
selain-Nya?! 

Alhamdulillah, segala puji hanya 
bagi Allah SWT semata karena Dia telah 
menunjukkan dan membimbing kami 
kepada agama-Nya, dan tidak ada puji 
selain bagi-Nya semata. Akan tetapi, 
kebanyakan orang-orang musyrik itu 
tidak melihat, tidak memerhatikan dan 
tidak bertadabbur. Ini adalah pengertian 
yang ditunjukkan oleh ayat pertama. 

Sedangkan ayat berikutnya menun¬ 
jukkan bahwa segala apa yang ada di 
langit dan bumi adalah kepunyaan Allah 
SWT dan makhluk ciptaan-Nya, bahwa 
Allah SWT, Dialah Yang Mahakaya, tiada 
membutuhkan siapa pun dan apa pun 
dari makhluk-Nya dan tidak pula butuh 
kepada ibadah dan penyembahan mereka 
kepada-Nya. Allah SWT memerintahkan 
mereka untuk beribadah dan menyembah 
kepada-Nya tidak lain adalah demi dan 
untuk kemanfaatan dan kebaikan mereka 
sendiri. Allah SWT, Dialah Yang Maha 
Terpuji dalam perbuatan dan ciptaan-Nya. 

2. Ayat menunjukkan pengakuan 

lain dari orang-orang musyrik atas wujud 
Allah SWT dan keesaan-Nya. Ketika 
mereka berada dalam situasi terancam 
karam karena kondisi lautan yang kacau 
dan tingginya gelombang, mereka tidak 
menemukan selain Allah SWT untuk 
tempat memohon perlindungan. Mereka 
pun memohon kepada-Nya dengan meng- 
esakan-Nya, tidak memohon kecuali 
hanya kepada-Nya semata. Lalu ketika 
mereka telah selamat dari laut dan sampai 
ke tepian dengan aman dan selamat, di 
antara mereka ada yang tetap memegang 
teguh tauhid dan ketaatan, serta tetap 
berkomitmenkan terhadap janji yang dia 
ikrarkan kepada Allah SWT ketika masih 


Surah Luqmaan 


^nrW) I yo 


Tafsir al-Munir Jilid 11 


di tengah lautan, dan ada pula di antara 
mereka yang tetap kafir. 

Pengertian, "dan ada pula di antara 
mereka yang tetap kafir" meskipun secara 
eksplisit tidak disebutkan dalam ayat ini, 
namun keberadaannya ditunjukkan oleh 
ayat 4 ^ J 5 ' vj yaitu tidak 

ada yang mengingkari dan menyangkal 
ayat-ayat yang menjadi bukti petunjuk 
akan keesaan Allah SWT selain orang 
yang suka berkhianat, tenggelam dalam 
kekafiran, sangat ingkar terhadap nikmat, 
tidak mensyukurinya, tetapi justru me¬ 
lupakannya dan tidak mengingatnya. 

3. Sesungguhnya makna-makna firman 
Allah SWT tiada akan pernah habis, tiada 
akan pernah habis, tidak akan mungkin 
bisa dihinggakan dan dihitung. Hal ini 
dijelaskan kepada kita oleh keterangan 
ayat Al-Qur’an di atas, yaitu seandainya 
seluruh pohon yang ada di bumi dijadikan 
sebagai pena dan seluruh samudra dijadi¬ 
kan sebagai tintanya, lalu digunakan untuk 
menuliskan keajaiban-keajaiban ciptaan 
Allah SWT yang menunjukkan totalitas 
kuasa-Nya dan keesaan-Nya, niscaya tiada 
akan pernah habis-habisnya keajaiban- 
keajaiban itu ditulis. Karena Allah SWT 
adalah al-Qadim Yang tiada memiliki 
ujung permulaan dan ujung akhir, Yang 
terdahulu tanpa permulaan dan Yang 
Kekal tanpa akhir. Adapun makhluk, pasti 
memiliki permulaan dan akhir. 

Yang dimaksud dengan kalimat- 
kalimat Allah SWT dalam ayat ini adalah 
kalam qadiim Allah SWT Maksud ayat ini 
adalah mengumumkan dan memberi¬ 
tahukan tentang melimpahnya makna 
kalimat-kalimat Allah SWT 

Makna-makna kalimat Allah SWT 
itu sendiri sebenarnya tiada terbatas. 
Permisalan dan ilustrasi dalam ayat ini 
hanyalah bertujuan supaya bisa lebih 


mudah dipahami dan ditangkap oleh 
pemahaman manusia karena ilustrasi 
tersebut adalah ujung maksimal dari apa 
yang mampu ditangkap dan dipahami 
oleh manusia tentang makna banyak, 
bukannya bahwa makna-makna kalimat 
Allah SWT bisa habis ditulis dengan pena 
dan tinta yang lebih banyak dari itu. 

Apabila makna-makna kalam Allah 
SWT adalah tiada batasnya, pengetahuan 
Allah SWT tentang hakikat segala sesuatu 
tidak mungkin untuk dihinggakan dan 
dihitung, tetapi ilmu Allah SWT luas, 
mutlak, total dan komprehensif. 

Kesimpulannya adalah sesungguhnya 
kalimat-kalimat Allah SWT di sini mak¬ 
sudnya adalah kuasa Allah SWT dan 
keajaiban-keajaiban-Nya, atau ilmu dan 
pengetahuan Allah SWT. 

4. Tidaklah menciptakan seluruh manusia 
melainkan hanyalah seperti menciptakan 
satu jiwa saja, dan tidaklah membangkit¬ 
kan mereka kembali pada hari Kiamat me¬ 
lainkan hanyalah seperti membangkitkan 
kembali satu jiwa saja. Karena apa yang 
sulit bagi makhluk, tidaklah sulit bagi Allah 
SWT Bagi-Nya, menciptakan alam ini tidak 
lain hanyalah seperti menciptakan satu 
jiwa saja. Sesungguhnya Allah SWT Maha 
Mendengar segala perkataan mereka, lagi 
Maha Melihat segala apa yang mereka 
lakukan. 

5. Ayat jii i) ji+Ji fejyj J ^ ot s * ^ 

adalah ayat samawi yang 
menjadi bukti petunjuk akan kuasa Allah 
SWT. Kalimat maksudnya adalah 

Allah SWT menundukkan matahari dan 
rembulan dengan menjadikannya terbit 
dan terbenam untuk menjadi patokan 
dalam penghitungan waktu dan menjadi¬ 
kannya sebagai prasarana untuk berbagai 
kemanfaatan. Allah SWT menjadikan 
terbit dan terbenamnya matahari dan 
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rembulan pada waktu yang telah tertentu 
sehingga matahari dan rembulan akan 
terbit dan terbenam tepat pada waktu 
yang telah ditentukan tersebut tidak lebih 
dan tidak kurang. Allah SWT menjadikan 
matahari dan rembulan bergerak dalam 
sebuah program yang telah ditetapkan. 
Keberadaan matahari dan rembulan ber¬ 
akhir bersamaan dengan berakhirnya 
langit dan bumi pada hari Kiamat. 

Zat Yang kuasa atas hal-hal itu, Dia 
pasti mengetahui hal-hal tersebut, dan Zat 
Yang mengetahui hal-hal itu, tentu menge¬ 
tahui segala amal perbuatan kalian. 

Allah SWT melakukan semua itu, 
yaitu menambah dan mengurangi panjang 
pendeknya waktu malam dan siang, serta 
menundukkan matahari dan rembulan 
seperti itu supaya kalian mengetahui, 
menyadari, meyakini dan mengikrarkan 
bahwa sesungguhnya Allah SWT, Dialah 
Ilah Yang Hak, dan bahwa sesungguhnya 
sembahan-sembahan selain Dia adalah 
batil, palsu, semu dan sejatinya tidak ada. 
Juga, bahwa sesungguhnya Allah SWT, 
Dialah Yang Mahaluhur, lagi Mahabesar 
dalam kekuasaan-Nya. 

6. Ayat dillii ‘J y pfy menjelaskan ayat 
kauniah yang ada di bumi yang menjadi 
bukti petunjuk akan kuasa Allah SWT. 
Allah SWT Yang telah menjadikan air me¬ 
miliki kemampuan untuk menopang dan 
menahan beban kapal. Allah SWT Yang 
telah menjadikan kapal bisa berjalan dan 
berlayar di lautan, adakalanya dengan 
media angin, atau dengan memberi manu¬ 
sia pengetahuan dan inspirasi untuk me¬ 
manfaatkan energi uap, energi minyak 
bumi, energi nuklir, atau listrik untuk 
menjalankan kapal dengan cepat. 

Semua itu supaya Allah SWT memper¬ 
lihatkan kepada kita sebagian dari ayat- 
ayat-Nya, menjadikan kita menyaksikan 


sebagian dari bentuk-bentuk fenomena 
dan manifestasi kuasa-Nya di lautan. Se¬ 
sungguhnya pada semua itu terdapat 
tanda-tanda, ibrah dan pelajaran bagi 
setiap orang yang tabah dan penyabar 
atas ketetapan Allah SWT lagi banyak 
bersyukur atas nikmat-nikmat-Nya. 
Rasulullah saw. bersabda dalam sebuah 
hadits yang sudah pernah disebutkan, 

<_■! jvUJl iJwa.»* jOcjl 

“Iman memiliki dua bagian, separuh 
terdapat pada kesabaran, dan separuhnya lagi 
terdapat pada syukur." 

Asy-Sya'bi mengatakan, sabar adalah 
separuh iman dan syukur adalah separuh 
iman, dan yakin adalah keimanan seluruh¬ 
nya. Tidakkah kamu perhatikan firman 
Allah SWT ouv .iiii ^ 

PERINTAH BERTAKWA KEPADA ALLAH SWT 
DAN PENJELASAN TENTANG KUNCI-KUNCI 
KEGAIBAN 


Surah Luqmaan Ayat 33-34 



“Wahai manusia! Bertakwalah kepada 
Tuhanmu dan takutlah pada hari yang (ketika 
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itu) seorang bapak tidak dapat menolong anaknya, 
dan seorang anak tidak dapat (pula) menolong 
bapaknya sedikit pun. Sungguh, janji Allah pasti 
benar, maka janganlah sekali-kali kamu terpedaya 
oleh kehidupan dunia, dan jangan sampai kamu 
terpedaya oleh penipu dalam (menaati) Allah. 
Sesungguhnya hanya di sisi Allah ilmu tentang hari 
Kiamat; dan Dia yang menurunkan hujan, dan 
mengetahui apa yang ada dalam rahim. Dan tidak 
ada seorang pun yang dapat mengetahui (dengan 
pasti) apa yang akan dikerjakannya besok. Dan 
tidak ada seorang pun yang dapat mengetahui di 
bumi mana dia akan mati. Sungguh, Allah Maha 
Mengetahui, Maha Mengenal.” (Luqmaan: 33-34) 


setelahnya, bukan dengan kata sebelumnya. Ini 
jika kata dijadikan sebagi satu kesatuan 

kata. Adapun jika dijadikan sebagai dua 
rangkaian kata yang dijadikan seperti kata <</aJi> 
dan menjadikan posisi i'raab -nya adalah rafa', 
yaitu kata sebagai mubtada’, sedangkan 
4^)> adalah isim maushuul sebagai khabar¬ 
nya, tidak boleh menashabkannya dengan fl'il 
4<a-% karena alasan yang sama seperti yang 
telah disebutkan, tetapi kita menetapkan 
posisi i’raab kalimat tersebut, yaitu isi^> 
adalah nashab karena masuknya//7/ tersebut 
kepada-Nya. 


Q/raa'aat 

4Jdibaca: 

1. (jjij) ini adalah qiraa’aat Nafi’, Ibnu Amir, 
dan Ashim. 

2. (Jini adalah qiraa’aat imam sab’ah 
yang lain. 

I’raab 

4^' kata dibaca nashab sebagai 
maf'uul bihi untuk fl’il 4'j-^'j)» tidak bisa 
dijadikan sebagai zharf (keterangan). Karena 
seandainya dijadikan zharf, berarti perintah 
yang ada adalah perintah untuk takut pada 
hari Kiamat, sementara hari Kiamat bukanlah 
hari pentaklifan, tapi hari pembalasan. 

ji*- v*> v* kata*oy r & dibaca 
rafa’ karena di-athaf-kan kepada kata 4^'3) > 
yang dibaca rafa’ karena menjadi faa'il untuk 
fl'il Dhamir ^^menguatkan dhamir 

yang terdapat pada kata Tidak bisa 

dhamir tersebut dijadikan sebagai dhamir 

fashl karena dhamir fashl tidak bisa masuk di 
antara dua isim yang sama-sama berbentuk 
nakirah. 

g:ji : kata 4'^ yang 

merupakan perangkat istifhaam ternashabkan 
dengan fl’il 44~£% bukan dengan fl'il 
karena istifhaam ter-nashab-kan dengan kata 


M ufradaat Lughawlyyah 

4^j takutlah kalian terhadap hu¬ 
kuman Tuhan kalian. 4 <a£ tidak bisa mem¬ 
berikan kemanfaatan, tidak bisa menye¬ 
lamatkan. 4 ^ «jJ'j Je- >• j» flf perbedaan 
bentuk susunan kalimat antara penggunaan 
fl’il dalam konteks orang tua terhadap 

anak dan penggunaan isim faa’il, dalam 
konteks anak terhadap orang tuanya adalah 
untuk memberikan pengertian bahwa secara a 
fortiori seorang anak lebih tidak bisa memberi¬ 
kan bantuan apa pun kepada orang tuanya 
pada hari Kiamat. Juga sekaligus untuk meng¬ 
eliminir keinginan seorang Mukmin yang ber¬ 
harap dan berekspektasi dirinya bisa memberi¬ 
kan kemanfaatan kepada orang tuanya yang 
kafir di akhirat. «D' oi)> sesungguhnya janji 
Allah SWT berupa ba’ts, pahala dan hukuman 
adalah benar, tidak mungkin disalahi, f&p ysty 
4gi» sii' karena itu, janganlah kalian tertipu, 
terpedaya, terlena dan terbuai oleh kehidupan 

i * s , 

dunia. 4 ^' «dl yff dan janganlah sampai 
o£iii) bisa memperdaya dan menipu kalian 
tentang Allah SWT dengan menyalah gunakan 
kesantunan-Nya, kemurahan-Nya dan pe- 
nangguhan-Nya terhadap kalian. di 

sini maksudnya adalah setan dan setiap hal 
yang memperdaya manusia seperti harta, 
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jabatan dan kedudukan. Caranya adalah setan 
membisiki seseorang untuk berbuat maksiat, 
toh nanti dia bisa bertobat dan mendapatkan 
maghfirah sehingga manusia pun berani ber¬ 
buat kemaksiatan. 

^ pengetahuan tentang waktu 
terjadinya Kiamat. <^vi43i dan Allah SWT 
menurunkan hujan pada waktu yang Dia 
ketahui, ^ ^ apa yang ada di dalam 

rahim, seperti berjenis kelamin laki-laki atau 
perempuan, sempurna atau tidak, hidup atau 
mati, dan segala hal yang berkaitan dengan 
janin, hal ihwalnya dan segala apa yang terjadi 
padanya, apa yang akan di¬ 

usahakannya besok, berupa kebaikan atau 
keburukan, perealisasian keinginan atau 
tidak. di bumi mana dia akan 

mati, sebagaimana dia juga tidak tahu kapan 
dia akan mati. Hanya Allah SWT semata Yang 
mengetahuinya. 4r> «I» % sesungguhnya 
Allah SWT Maha Mengetahui tentang segala 
sesuatu, dan Dia mengetahui segala sesuatu. 

lagi Maha Mengenal, Dia mengetahui 
segala sesuatu lahir batin. 

Sebab Turunnya Ayat 34 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim me¬ 
riwayatkan dari Mujahid, dia mengatakan 
bahwa ada seorang laki-laki dari kampung 
pedalaman bernama Harits bin Amr 21 datang 
menemui Rasulullah saw. dan berkata "Istriku 
sedang hamil. Coba beritahu aku tentang jenis 
kelamin bayi yang akan dia lahirkan. Negeriku 
juga sedang mengalami kekeringan, coba 
beritahu aku kapan hujan akan turun. Aku 
sudah tahu kapan aku dilahirkan, coba beri 
tahu aku kapari aku akan mati.” Lalu Allah SWT 
pun menurunkan ayat uiDi pp il* <I)i <■>!)> 


2 1 Dalam riwayat Qatadah disebutkan bahwa namanya adalah 
Warits bin Amr bin Haritsah. 


Persesuaian Ayat 

Setelah menuturkan bukti-bukti tauhid 
mulai dari awal surah sampai akhir surah, 
Allah SWT memerintahkan untuk bertakwa 
dan takut kepada-Nya, serta takut akan 
hari Kiamat. Karena Allah SWT Maha Esa 
dan Tunggal, hal itu mengharuskan untuk 
bertakwa dengan ketakwaan yang sungguh- 
sungguh. Allah SWT juga memperingatkan 
manusia akan hari Kiamat dan mengabarkan 
bahwa hari Kiamat adalah sesuatu yang hak, 
nyata dan pasti terjadi. 

Kemudian Allah SWT mengiringinya 
dengan sebuah penutup surah yang berisikan 
penjelasan tentang hal-hal yang Allah SWT 
memonopoli pengetahuan tentang hal-hal itu 
secara mutlak sehingga tidak ada satu orang 
pun yang mengetahuinya selain Dia. Hal- 
hal itu adalah yang dikenal dengan sebutan 
mafaatihul gaibi (kunci-kunci kegaiban) yang 
berjumlah lima. Karena setelah memberikan 
peringatan tentang hari Kiamat, seakan- 
akan ada penanya berkata "Lantas, kapankah 
hari Kiamat itu terjadi?” Lalu dijawab bahwa 
pengetahuan tentang hal-hal itu tidak dimiliki 
kecuali oleh Allah SWT saja, akan tetapi, hari 
Kiamat adalah hal yang nyata dan pasti akan 
terjadi, meskipun manusia tidak mengetahui 
waktunya, dan Allah SWT kuasa untuk men¬ 
datangkan hari Kiamat. 

Tafsir dan Penjelasan 

V} bjSj -U'. 'i b)t> 

„jJi) l/y wahai manusia semuanya, 

baik yang kafir maupun yang Mukmin, 
takutlah kalian kepada Allah SWT Yang telah 
menciptakan kalian, memberi kalian rezeki, 
berkat dan menundukkan alam ini untuk 
kepentingan dan kemanfaatan kalian. Waspada 
dan hati-hatilah kalian terhadap hukuman 
Allah SWT. Takutlah kalian akan hari yang 
sangat mengerikan dan sangat dahsyat hiruk 
pikuknya, yaitu hari Kiamat. Pada hari Kiamat, 
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orang tua tidak bisa melakukan apa pun dan 
tidak bisa berbuat apa-apa untuk anaknya. Se¬ 
andainya orang tua menawarkan dirinya untuk 
menebus anaknya, hal itu tiada akan diterima 
dan tiada akan pernah diperkenankan. 

Demikian pula, pada hari Kiamat, seorang 
anak tidak bisa melakukan apa pun dan tidak 
bisa berbuat apa-apa untuk orang tuanya. 
Seandainya seorang anak menawarkan diri¬ 
nya untuk menebus orang tuanya, hal itu 
tiada akan diterima dan tiada akan pernah 
diperkenankan. 

Hal itu karena pada hari Kiamat, tidak ada 
satu orang pun yang bisa memperoleh syafaat 
melainkan dengan izin Allah SWT. Di sisi Allah 
SWT, tidak ada yang berguna kecuali dengan 
amal saleh yang dikerjakan dalam kehidupan 
dunia. 

Selanjutnya, Allah SWT mengabarkan 
terjadinya hari Kiamat secara pasti. uji ^ 01^ 
^ sesungguhnya janji Allah SWT tentang 
ba'ts, pahala dan hukuman adalah sesuatu 
yang haq, sungguh-sungguh benar dan pasti 
terjadi, tiada keraguan padanya, pasti ditepati 
dan tiada akan pernah disalahi. 

Peringatan tentang hari Kiamat tersebut 
tentu menghendaki untuk menyiapkan diri 
untuk menghadapi hari itu dan tidak terbuai 
oleh dunia, «JJi o$> karena itu, janganlah 
sampai kalian tertipu, terpedaya dan ter¬ 
buai oleh gemerlapnya keindahan dunia, 
terpesona, terpikat dan tergila-gila kepada- 
Nya sehingga lupa kepada akhirat dan tidak 
bersiap-siap untuk menghadapi kehidupan 
akhirat. Janganlah sampai setan bisa menipu, 
memperdaya dan membuai kalian dengan 
kesantunan Allah SWT, kemurahan-Nya dan 
penangguhan-Nya kepada kalian, membuai 
kalian dengan janji ampunan dan mendorong 
kalian berbuat maksiat dengan menjadikan 
kemaksiatan tampak terlihat baik di mata 
kalian, membuat kalian memandang baik per¬ 
buatan maksiat, dan menjadikan kalian lupa 


kepada akhirat. Hal ini sebagaimana firman 
Allah SWT dalam ayat 

"(Setan itu) memberikan janji-janji kepada 
mereka dan membangkitkan angan-angan 
kosong pada mereka, padahal setan itu hanya 
menjanjikan tipuan belaka kepada mereka." 

(an-Nisaa': 120) 

Dalam ayat ini terkandung pengertian 
yang jelas menunjukkan bahwa dunia adalah 
penipu, penyemu dan pemperdaya dengan 
gemerlap keindahan dan kesenangannya, 
bahwa setan dengan bisikan dan bujuk rayu¬ 
nya memperkuat dan mengintensifkan keter- 
pedayaan dan keterbuaian dengan dunia, guna 
memalingkan manusia dari akhirat dan lupa 
menyiapkan bekal akhirat dengan amal-amal 
saleh. 

Disebutkan bahwa o^i> adalah dunia. Ada 
pula yang mengatakan bahwa (^> maksudnya 
adalah optimisme semu dan angan-angan 
kosong terhadap maghfirah dalam berbuat 
kemaksiatan, harapan-harapan yang batil, 
kosong dan semu tentang rahmat Allah SWT, 
menyalahgunakan dan menyalah artikan 
maghfirah dan rahmat Allah SWT, mengharap¬ 
kan dan mengandalkan syafaat orang yang 
memberi syafaat, atau merasa cukup sebagai 
seorang Muslim yang mencintai Allah SWT dan 
Rasul-Nya hanya dengan hatinya saja tanpa 
amal. Sa'id bin Jubair mengatakan bahwa 
kondisi tertipu tentang Allah SWT adalah 
seseorang yang “rajin” berbuat maksiat dan 
berangan-angan Allah SWT akan memberinya 
maghfirah. Al-Qur'an menolak angan-angan 
dan harapan-harapan yang semu dan batil 
seperti itu, 

"(Pahala dari Allah) itu bukanlah angan- 
anganmu dan bukan (pula) angan-angan Ahli 
Kitab. Barangsiapa mengerjakan kejahatan, 
niscaya akan dibalas sesuai dengan kejahatan 
itu, dan dia tidak akan mendapatkan pelindung 
dan penolong selain Allah." (an-Nisaa': 123) 
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Kemudian, Allah SWT menuturkan kunci- 
kunci kegaiban yang berjumlah lima yang 
pengetahuan tentangnya dimonopoli oleh 
Allah SWT semata sehingga tidak ada satu 
orang pun yang mengetahuinya kecuali setelah 
diberi tahu. 

Pertama, Ju. iui sesungguh¬ 

nya pengetahuan tentang waktu kedatangan 
hari Kiamat adalah eksklusif hanya bagi 
Allah SWT sehingga tidak ada satu orang pun 
yang mengetahui kapan hari Kiamat terjadi 
selain hanya Allah SWT, termasuk malaikat 
muqarrabin atau seorang nabi dan rasul sekali 
pun. Hal ini sebagaimana firman Allah SWT 
dalam ayat 

"Mereka bertanya kepadamu seakan- 
akan engkau mengetahuinya. Katakanlah 
(Muhammad), "Sesungguhnya pengetahuan 
tentang (hari Kiamat) ada pada Allah, tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui."" (al- 
Araaf: 187) 

Kedua, begitu juga, hanya Allah 

SWT Yang mengetahui secara pasti dan persis 
kapan waktu penurunan hujan dan lokasinya, 
tiada yang mengetahuinya kecuali hanya 
Allah SWT. Ketika Allah SWT menitahkan dan 
memerintahkan penurunan hujan, saat itulah 
para malaikat yang diberi tugas menurunkan 
hujan dan orang yang Allah SWT kehendaki 
baru mengetahuinya. 

Adapun berita prakiraan cuaca pada masa- 
masa sekarang ini, itu hanya berdasarkan pada 
beberapa perhitungan dan tanda-tanda serta 
hasil pengamatan dari sejumlah peralatan 
untuk mengetahui tingkat kelembaban dan 
kecepatan pergerakan angin. Hal itu bukan¬ 
lah termasuk sesuatu yang gaib, tapi hanya 
merupakan prakiraan, prediksi dan dugaan 
yang terkadang meleset, tidak sesuai dan 
justru yang terjadi adalah sebaliknya. Di 
samping itu, kemungkinan untuk memprediksi 
dan mengetahuinya pun baru bisa dilakukan 


ketika hujan sudah akan turun dalam waktu 
dekat dengan mengamati arah pergerakan 
angin dan lain sebagainya. 

Ketiga, j L tidak ada satu orang 
pun yang mengetahui kecuali hanya Allah SWT 
apa yang ada di dalam rahim berupa segala 
hal yang berkaitan dengan janin dan hal ihwal 
yang terjadi padanya seperti tabiat, sifat, jenis 
kelamin, kesempurnaan dan kekurangan fisik. 
Jika para ilmuwan modern mampu mem¬ 
prediksi jenis kelamin janin apakah laki- 
laki atau perempuan melalui suatu analisa 
kimiawi, hal itu sama sekali tidak berarti hal 
yang gaib, tetapi tidak lain hanya melalui 
proses uji coba dan pengalaman empiris, dan 
masih banyak hal ihwal lain yang masih gelap 
dan tidak mampu dideteksi oleh para ilmuwan 
yang tidak diketahui kecuali setelah lahir. Al- 
Qurthubi mengatakan bahwa mungkin ada 
beberapa hal seperti jenis kelamin janin dan 
yang lainnya yang terkadang bisa diketahui 
dan diprediksi berdasarkan pengamatan yang 
cukup lama, banyaknya pengalaman empiris 
dan uji coba. 22 

Keempat, 4^ bd J-i' U^> dan 
tidak ada seorang pun yang tahu pasti apa 
yang akan dia usahakan dan peroleh besok, 
apakah kebaikan atau keburukan di dunia dan 
akhiratnya. 

Kelima, j») ($1 J-i' dan tidak 

ada seorang pun yang tahu di tempat mana dia 
akan mati, apakah di kampung halamannya 
sendiri atau di tempat lain, tiada seorang pun 
yang mengetahui tentang hal itu. 

Diceritakan bahwa malaikat maut pergi 
ke tempat Nabi Sulaiman, lalu malaikat maut 
memandangi terus salah seorang teman 
duduk Nabi Sulaiman. Lalu orang itu bertanya, 
"Siapakah orang yang memandangi aku terus 
itu?" Nabi Sulaiman menjawab, "Malaikat 


22 Tafsir aI-Qurthubi, 14/82. 
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maut." Orang itu berkata "Sepertinya dia 
menginginkan diriku.” Lalu orang itu meminta 
kepada Nabi Sulaiman agar memberinya tum¬ 
pangan dengan alat transportasi angin dan 
menurunkan dirinya di negeri India. Nabi 
Sulaiman pun memenuhi permintaannya itu. 
Kemudian malaikat maut berkata kepada Nabi 
Sulaiman, "Tadi, aku memandangi terus orang 
itu karena merasa heran terhadapnya, sebab 
aku diperintahkan untuk mencabut nyawanya 
di India, sementara dia berada bersamamu." 

sesungguhnya pengetahuan 
Allah SWT tidaklah hanya terhadap lima hal 
tersebut, tetapi Dia Maha Mengetahui secara 
mutlak tentang segala sesuatu. Pengetahuan 
Allah SWT juga tidak hanya terbatas pada 
lahiriah segala sesuatu saja, tetapi penge- 
tahuan-Nya adalah mutlak, total dan kompre¬ 
hensif, Dia mengetahui segala sesuatu luar 
dalam, lahir dan batin. 

Di sini, ada hal yang perlu diperhatikan, 
yaitu bahwa dalam konteks pengetahuan Allah 
SWT digunakan kata (^JUJi), {Lfy, L 

sedangkan dalam konteks hamba 
digunakan kata (Vjiii), Hal itu 

karena kata artinya adalah pengetahuan 
yang mengandung nuansa makna trik dan 
rekayasa. Jadi, maknanya adalah tidak ada 
seorang pun yang mengetahui apa yang akan 
dia usahakan dan dapatkan besok, dan di mana 
dia akan mati, meskipun dia menggunakan 
segenap cara, trik dan rekayasa apa pun. 

Di antara ayat yang memiliki semangat 
serupa adalah 

"Dan pada sisi Allah-Iah kunci-kunci semua 
yang gaib, tidak ada yang mengetahuinya 
kecuali Dia sendiri, dan Dia mengetahui apa 
yang di daratan dan di lautan, dan tiada 
sehelai daun pun yang gugur melainkan Dia 
mengetahuinya (pula), dan tidak jatuh sebutir 
biji pun dalam kegelapan bumi, dan tidak 
pula sesuatu yang basah atau yang kering, 


melainkan tertulis dalam kitab yang nyata 
(Lauh Mahfudz)" (al-An'aam: 59) 


Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan 
dari Ibnu Umar , bahwasanya Rasulullah saw. 
bersabda, 
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“Kunci-kunci kegaiban ada lima tidak ada 
yang mengetahuinya kecuali hanya Allah SWT 
semata, “Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi- 
Nya sajalah pengetahuan tentang hari Kiamat, dan 
Dialah Yang menurunkan hujan, dan mengetahui 
apa yang ada dalam rahim. Dan tiada seorang pun 
yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang 
akan diusahakannya besok. Dan tiada seorang pun 
yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan 
mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Mengenal (HR Bukhari dan Muslim) 


Perlu diperhatikan, bahwa kelima hal 
tersebut mencakup dua bukti petunjuk yang 
kerap diulang dalam Al-Qur’an untuk mem¬ 
buktikan tentang ba’ts. 

Pertama, menghidupkan bumi setelah 
matinya. Di sini, Allah SWT berfirman, A)» 
Di tempat lain, Allah SWT berfirman, 

"Maka perhatikanlah bekas-bekas rahmat 
Allah, bagaimana Allah menghidupkan bumi 
setelah mati (kering). Sungguh, itu berarti Dia 
pasti (berkuasa) menghidupkan yang telah 
mati. Dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu." 
(ar-Ruum: 50) 

"Dia mengeluarkan yang hidup dari 
yang mati dan mengeluarkan yang mati dari 
yang hidup dan menghidupkan bumi setelah 
mati (kering). Dan seperti itulah kamu akan 
dikeluarkan (dari kubur)." (ar-Ruum: 19) 
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Kedua, menciptakan dari permulaan. Di 
sini, Allah SWT berfirman, J ^ fefr. Di 
tempat lain, Allah SWT berfirman, 

“Dan Dialah yang memulai penciptaan, 
kemudian mengulanginya kembali, dan itu lebih 
mudah bagi-Nya. Dia memiliki sifat yang Maha- 
tinggi di langit dan di bumi. Dan Dialah Yang 
Mahaperkasa, Mahabijaksana." (ar-Ruum: 27} 

"Katakanlah, "Berjalanlah di bumi, maka 
perhatikanlah bagaimana (Allah) memulai pen¬ 
ciptaan (makhluk), kemudian Allah menjadikan 
kejadian yang akhir. Sungguh, Allah Mahakuasa 
atas segala sesuatu." (al-'Ankabuut: 20) 

Fiqih Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Ayat-ayat tersebut menunjukkan sejumlah 
hal seperti berikut. 

1. Keharusan untuk takut kepada Allah SWT 
dan mengesakan-Nya, serta takut akan 
hari Kiamat yang pasti akan datang dan 
terjadi. 

2. Jangan sampai terpedaya, tertipu, terbuai 
dan terlena dengan gemerlap keindahan 
dan kesenangan dunia, terpesona, terpikat 
dan tergila-gila kepada-Nya sehingga lupa 
kepada akhirat dan tidak beramal untuk 
bekal kehidupan akhirat. 

3. Sesungguhnya dunia adalah penipu, pe- 
nyemu, pembuai dan pemerdaya. Sesung¬ 
guhnya setan memperdaya, menipu dan 
mengelabuhi manusia, memunculkan 
angan-angan dan harapan-harapan kosong 


+ 


dan semu terhadap dunia, serta melenakan 
mereka dari akhirat sehingga manusia pun 
tertipu dan terpedaya, berani melakukan 
kemaksiatan dengan menyalahgunakan 
dan menyalahartikan maghfirah dan rah¬ 
mat Allah SWT dengan berangan-angan 
mendapatkan maghfirah dan rahmat-Nya! 

4. Tidak ada satu pun yang tahu kecuali Allah 
SWT tentang lima hal. Pertama, kapan 
waktunya hari Kiamat terjadi. Kedua, 
kapan waktu penurunan hujan dan lokasi¬ 
nya. Ketiga, segenap hal ihwal janin dan 
hal-hal yang dialaminya. Keempat, hal-hal 
masa depan yang dekat dan yang jauh. 
Kelima, tempat dan lokasi di mana sese¬ 
orang akan meninggal dunia. 

Ibnu Abbas mengatakan kelima hal 
tersebut tidak ada yang mengetahuinya 
kecuali hanya Allah SWT semata, termasuk 
malaikat muqarrabin atau seorang nabi 
dan rasul sekali pun. Dengan demikian, 
barangsiapa mengklaim bahwa dirinya 
mengetahui sesuatu dari hal-hal tersebut, 
sungguh dia telah ingkar terhadap Al- 
Qur’an. 

Adapun para nabi, mereka mengetahui 
banyak hal yang gaib karena Allah SWT 
memberitahu mereka. Oleh karena itu, 
pengetahuan tentang hal-hal gaib yang 
diklaim oleh para dukun, para peramal, 
ahli nujum dan orang yang meminta hujan 
dengan al-Anwaa' 23 adalah batil, semu dan 
palsu. 


23 AI-Anwaa' adalah bentuk jamak dari an-Nau yaitu 
tenggelamnya suatu bintang di manazil di arah barat 
bersamaan dengan waktu fajar, dan terbitnya bintang 
yang lain dari timur pada saat yang sama. Dulu, orang 
Arab menisbahkan hujan, angin, panas dan dingin kepada 
bintang yang tenggelam tersebut 
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Surah as-Sajdah 

MAKKIYYAH, TIGA PULUH AYAT 


Penamaan dan Keutamaan Surah 

Surah ini dinamai surah as-Sajdah karena 
di dalamnya terdapat pembicaraan yang 
mendeskrispikan orang-orang Mukmin yang 
bersujud kepada Allah SWT dan bertasbih 
kepada-Nya ketika mendengar ayat-ayat Al- 
Qur’an, 

"Orang-orang yang beriman dengan ayat- 
ayat Kami, hanyalah orang-orang yang apabila 
diperingatkan dengannya (ayat-ayat Kami), 
mereka menyungkur sujud dan bertasbih 
serta memuji Tuhannya, dan mereka tidak 
menyombongkan diri." (as-Sajdah: 15) 

Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari 
Abu Hurairah, dia berkata "Rasulullah saw. 
dalam shalat Shubuh hari Jum'at membaca 
surah as-Sajdah dan surah al-Insaan." 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Jabir, dia 
berkata "Rasulullah saw. tidak tidur melainkan 
setelah membaca surah as-Sajdah dan surah 
al-Mulk." 

Persesuaian Surah Ini Dengan Surah 
Sebelumnya 

Hubungan dan relevansi surah ini dengan 
surah sebelumnya (surah Luqmaan) bisa 
terlihat salah satunya dari sisi isi kedua surah 
yang sama-sama memuat pemaparan bukti- 
bukti tauhid yang merupakan dasar atau pokok 
pertama aqidah. Dalam surah Luqmaan, Allah 


SWT telah menuturkan pokok kedua aqidah, 
yaitu hasyr atau ma'aad (dibangkitkan dan 
dihidupkannya kembali makhluk pada hari 
Kiamat) dan menutup surah tersebut dengan 
kedua pokok aqidah tersebut (tauhid dan 
hasyr), maka Allah SWT membuka surah As- 
Sajdah ini dengan keterangan tentang pokok 
ketiga aqidah, yaitu risalah atau kerasulan dan 
kenabian, 

"Alif Laam Miim. Turunnya AI-Qur’an itu 
tidak ada keraguan padanya, (yaitu) dari 
Tuhan seluruh alam" (as-Sajdah: 1-2) 

Di samping itu, beberapa dari ayat surah 
as-Sajdah ini dinilai sebagai penjelasan dan 
penjabaran surah sebelumnya. Misalnya ayat 

"Dia mengatur segala urusan dari langit 
ke bumi, kemudian (urusan) itu naik kepada- 
Nya dalam satu hari yang kadarnya (lamanya) 
adalah seribu tahun menurut perhitunganmu." 

(as-Sajdah: 5) 

menjelaskan dan menjabarkan ayat yang 
membicarakan kunci-kunci hal yang gaib, 
yaitu ayat 

"Sesungguhnya hanya di sisi Allah ilmu 
tentang hari Kiamat; dan Dia yang menurunkan 
hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam 
rahim. Dan tidak ada seorang pun yang dapat 
mengetahui (dengan pasti) apa yang akan 
dikerjakannya besok. Dan tidak ada seorang 
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pun yang dapat mengetahui di bumi mana dia 
akan mati. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, 
Maha Mengenal." (Luqmaan: 34) 

Misalnya lagi adalah ayat 

"Dan tidaklah mereka memerhatikan 
bahwa Kami mengarahkan (awan yang 
mengandung) air ke bumi yang tandus.” (as- 
Sajdah: 27) 

adalah penjabaran ayat 

“Sesungguhnya hanya di sisi Allah ilmu 
tentang hari Kiamat; dan Diayang menurunkan 
hujan." (Luqmaan: 34) 

Misalnya lagi ayat 

“Yang memperindah segala sesuatu yang 
Dia ciptakan dan yang memulai penciptaan 
manusia dari tanah," (as-Sajdah: 7) 

adalah penjabaran untuk ayat 

“dan mengetahui apa yang ada dalam 
rahim." (Luqmaan: 34) 

Misalnya lagi ayat 

“Dia mengatur segala urusan dari langit 
ke bumi, kemudian (urusanJ itu naik kepada- 
Nya dalam satu hari yang kadarnya (lamanya) 
adalah seribu tahun menurut perhitunganmu." 

(as-Sajdah: 5) 

adalah penjelasan dan penjabaran ayat 

"Dan tidak ada seorang pun yang dapat 
mengetahui (dengan pasti) apa yang akan 
dikerjakannya besok." (Luqmaan: 34) 

Misalnya lagi ayat 

“Dan mereka berkata, "Apakah apabila 
kami telah lenyap (hancur) di dalam tanah, 
kami akan berada dalam ciptaan yang baru?" 
Bahkan mereka mengingkari pertemuan de¬ 
ngan Tuhannya. Katakanlah, “Malaikat maut 
yang diserahi untuk (mencabut nyawa)mu akan 
mematikan kamu, kemudian kepada Tuhanmu, 
kamu akan dikembalikan.'"’ (as-Sajdah: 10-11) 


adalah penjelasan lebih lanjut untuk ayat 

“Dan tidak ada seorang pun yang dapat 
mengetahui di bumi mana dia akan mati." 

(Luqmaan: 34) 

Tema Surah 

Tema surah as-Sajdah tidak jauh beda 
dengan tema surah-surah Makkiyyah lainnya, 
yaitu pengukuhan pokok-pokok aqidah berupa 
iman kepada Allah SWT, hari akhir, kitab-kitab- 
Nya, rasul-rasul-Nya, ba'ts dan pembalasan. 
Sentral pembicaraan dalam surah ini adalah 
pengukuhan dan penegasan ba’ts setelah mati 
yang disangkal, diingkari dan tidak dipercayai 
oleh orang-orang musyrik dan orang-orang 
beraliran materialisme, serta menjadikannya 
sebagai alat dan alasan mendustakan Nabi 
Muhammad saw.. 

Kandungan Surah 

Surah as-Sajdah dibuka dengan pengu¬ 
kuhan Al-Qur’an tanpa sedikit pun diragukan 
sebagai Kitabullah yang diturunkan kepada 
Rasul-Nya, Muhammad saw., penegasan 
risalah Nabi Muhammad saw., meruntuhkan 
persangkaan dan tuduhan orang-orang 
musyrik bahwa Rasulullah saw. membuat-buat 
dan mengarang-ngarang sendiri Al-Qur’an, 
serta penjelasan bahwa belum pernah ada se¬ 
orang rasul seperti beliau yang datang kepada 
mereka sebelumnya. 

Kemudian surah ini melanjutkan pem¬ 
bicaraannya dengan memaparkan bukti-bukti 
keesaan Allah SWT dan kuasa-Nya, yaitu Allah 
SWT mengatur dan mengelola alam semesta 
ini, menciptakan manusia, merawatnya dan 
memberikan perhatian kepada-Nya dalam 
tahapan-tahapan kehidupan yang dilaluinya, 
kemudian membangkitkan dan menghidupkan 
kembali makhluk, dengan gaya bahasa dan 
ungkapan yang menyanggah sikap orang- 
orang musyrik yang mengingkari adanya ba'ts 
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karena mereka berpikir—disebabkan oleh 
kelemahan mereka—bahwa tubuh manusia 
yang sudah mati dan hancur menjadi partikel- 
partikel kecil yang berserakan tidak mungkin 
untuk disatukan dan dikembalikan lagi sebagai 
makhluk yang baru seperti semula. 

Selanjutnya, surah ini mendeskripsikan 
keadaan para pendosa yang kafir dan keadaan 
orang-orang Mukmin yang taat kepada Allah 
SWT. Para pendosa yang kafir itu diliputi 
oleh kehinaan dan kondisi yang mengenas¬ 
kan, mengharap-harap bisa kembali ke dunia 
supaya bisa beramal saleh, dan mereka merasa¬ 
kan adzab yang menyakitkan dan memilukan. 

Adapun orang-orang Mukmin, ketika di 
dunia mereka tidak pernah lepas sedikit pun 
dari ketaatan siang dan malam, senantiasa 
berdoa kepada Tuhan mereka dengan penuh 
harap-harap cemas, serta senantiasa meng¬ 
infakkan harta benda mereka di jalan ke- 
ridhaan Allah SWT Di akhirat mereka memper¬ 
oleh penghargaan atas amal perbuatan mereka 
dengan pahala yang melimpah, karunia agung 
yang menyenangkan dan menenteramkan 
hati mereka, serta taman-taman surga tempat 
menetap yang abadi. 

Setelah itu, surah ini memberikan catatan 
yang menegaskan bahwa tidak mungkin me¬ 
nyamakan di antara kedua golongan tersebut 
karena tidak masuk akal ganjaran para pen- 
durhaka sama seperti ganjaran orang-orang 
yang taat. 

Kemudian surah ini ditutup dengan 
kembali mengukuhkan apa yang disebutkan 
di bagian awal surah. Dalam bagian penutup 
ini, surah as-Sajdah menuturkan risalah dan 
kerasulan, menerangkan tujuan dari pe¬ 
nurunan Taurat kepada Nabi Musa, yaitu untuk 
menjadi petunjuk dan bimbingan bagi Bani 
Israil. Hal ini untuk mengingatkan tentang 
benang merah yang menjadi point kesamaan 
antara risalah Nabi Muhammad saw. dan 
risalah Nabi Musa. 


Kemudian surah ini menuturkan tentang 
tauhid dan kuasa Allah SWT, serta memaparkan 
bukti atas hal itu berupa pembinasaan dan 
penghancuran terhadap umat-umat terdahulu 
yang zalim. Terakhir, surah ini menegaskan 
kembali tentang kejadian hasyr yang dianggap 
sebagai hal yang mustahil oleh orang-orang 
kafir. 

Dengan begitu, bisa diambil sebuah 
kesimpulan bahwa bagian depan surah as- 
Sajdah, kandungannya dan bagian penutupnya 
adalah mengukuhkan pokok-pokok aqidah, 
yaitu sebagaimana yang sudah pernah kami 
sebutkan sebelumnya, tauhid, risalah dan 
ba'ts. 


PENGUKUHAN KENABIAN DAN KERASULAN 


Surah as-Sajdah Ayat 1-3 

i 


->£4. '-*■£) bt cfi J* Jf $ 


“Alif Laam Miim. Turunnya Al-Quran itu 
tidak ada keraguan padanya, (yaitu) dari Tuhan 
seluruh alam. Tetapi mengapa mereka (orang kafir) 
mengatakan, “Dia (Muhammad) telah mengada- 
adakannya.” Tidak, Al-Quran itu kebenaran (yang 
datang) dari Tuhanmu, agar engkau memberi 
peringatan kepada kaum yang belum pernah 
didatangi orang yang memberi peringatan sebelum 
engkau; agar mereka mendapat petunjuk.” (as- 
Sajdah: 1-3) 


l’raab 

^ v kata 

4^^' menjadi mubtada’, sedangkan khabar¬ 
nya adalah s-D 'fy. Bisa juga menjadikan 
kata sebagai khabar dari mubtada' 

yang dibuang, yaitu tli>. Bisa juga 

menjadikan kalimat berkedudukan 





i'raab nashab sebagai haal dari kata 4^&% 
dan kalimat 4^-0 45 yf sebagai khabar. 
Huruf jarr 4^% ber -ta’alluq dengan khabar 
yang dibuang. Namun jika kalimat 4 A-i 
dijadikan sebagai khabar, huruf jarr 4,>% ber- 
ta’alluq dengan kata 4'yyf dan kalimat 45 yf 
menjadi khabar kedua. 

Mufradaat Lughawlyyah 

4(1% huruf-huruf hijaiyyah yang dijadikan 
sebagai pembuka suatu surah seperti ini 
sebagaimana yang sudah pernah dijelaskan 
di bagian terdahulu, adalah bertujuan untuk 
menantang sekaligus menegaskan kemuk¬ 
jizatan Al-Qur’an. 4^^"' j0% penurunan Al- 
Qur’an. 4v ZZ ‘if tidak ada keraguan sedikit 
pun padanya, tanpa diragukan lagi, 
tetapi orang-orang musyrik itu mengatakan 
bahwa Al-Qur’an ini dibuat-buat dan dikarang- 
karang sendiri oleh Muhammad saw.. Mereka 
mengingkari dan tidak percaya kalau Al-Qur’an 
berasal dari Tuhan semesta alam. y & y j% 
4ii£ sebenarnya Al-Qur’an itu adalah sesuatu 
yang haq, nyata dan pasti kebenarannya yang 
diturunkan dari Allah SWT. 4%^ Kata 4’r^ 5 
di sini adalah maa naafiyah. 4>> f y} 1 seorang 
pemberi peringatan. 4^-^- r* 1 * 3 )’ barangkali 
mudah-mudahan mereka bisa mendapat pe¬ 
tunjuk dan bimbingan dengan peringatan yang 
kamu sampaikan kepada mereka. 

Az-Zamakhsyari dalam al-Kasysyaaf me¬ 
nuturkan dan diulas kembali oleh al-Baidhawi 
secara lebih singkat, bahwa pertama Allah 
SWT mengisyaratkan kemukjizatan Al- 
Qur’an, kemudian menegaskan bahwa hal itu 
berarti berimplikasi bahwa penurunan Al- 
Qur’an adalah dari Tuhan semesta alam. Hal 
ini ditegaskan dengan menafikan keraguan 
darinya. Kemudian pembicaraan berpindah 
kepada perkataan orang-orang musyrik yang 
bertolak belakang dengan kenyataan tersebut. 
Hal ini diungkapkan dengan nada mengecam, 


menyangkal dan membantah perkataan me¬ 
reka itu sekaligus heran terhadapnya. Karena 
kata 4f% di sini adalah am munqathi'ah. u Kemu¬ 
dian pembicaraan beralih kepada pengukuh¬ 
an dan penegasan bahwa Al-Qur’an adalah 
perkara yang hak yang diturunkan dari sisi 
Allah SWT Lalu dilanjutkan dengan penjelasan 
maksud dan tujuan dari penurunan Al-Qur’an, 
yaitu 4^ y s-Z y d dy karena mereka 
adalah orang-orang yang hidup pada periode 
al-Fatrah (periode kekosongan dari nabi yang 
terletak antara masa dua nabi), barangkali 
mudah-mudahan mereka bisa mendapatkan 
petunjuk dan bimbingan dengan peringatan 
yang kamu sampaikan kepada mereka itu. 

Tafsir dan Penjelasan 

4 oJdii 45 y r v ZZ ^ j 11 )’ surah ini 

dibuka dengan huruf alfabet seperti ini sama 
seperti mayoritas surah-surah Makkiyyah 
lainnya, adalah bertujuan untuk menegaskan 
kemukjizatan Al-Qur’an dan keagungannya, 
serta mementahkan pandangan orang-orang 
musyrik yang menyangkal dan tidak percaya 
kalau Al-Qur'an turun dari sisi Allah SWT serta 
mendustakan risalah Nabi Muhammad saw.. 

Al-Qur’an tidak diragukan lagi adalah 
diturunkan dari sisi Allah SWT ke dalam hati 
Nabi Muhammad. Karena itu, Al-Qur'an sekali- 
kali bukanlah sihir, syair dan tidak pula sajak 
peramal, tetapi Al-Qur'an adalah firman Allah 
SWT Rabb alam semesta semuanya termasuk 
manusia dan jin. 

Ini adalah sanggahan terhadap pernyataan 
mereka seperti yang direkam dalam ayat 

"Dan mereka berkata, "(Itu hanya) dongeng- 
dongeng orang-orang terdahulu, yang diminta 
agar dituliskan, lalu dibacakanlah dongeng 

24 Am al-Munqathi’ah ini adalah yang diasumsikan dengan 
makna bal dan hamzah istifhaam, yakni, (fZ' If) Kata 
am ini menunjukkan pengertian perpindahan dari satu 
pembicaraan ke pembicaraan lain. 


Surah as-SaJdah 
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itu kepadanya setiap pagi dan petang."" (al- 
Furqaan: 5) 


jjSj y U j-A^J y jA f) ^1^5 

dp J. tetapi mereka mengatakan 


secara dusta bahwa Muhammad membuat- 
buat dan mengarang-ngarang sendiri Al- 
Qur’an itu. 


Lalu Allah SWT membantah dan menyang¬ 
gahnya dengan menegaskan bahwa Al-Qur'an 
adalah hak dan benar-benar berasal dari sisi 
Rabbnya, Allah SWT Al-Qur’an ini Allah SWT 
turunkan kepadamu Muhammad supaya kamu 
memberikan peringatan kepada kaum—Yaitu 
Quraisy dan yang lainnya—akan pembalasan 
dan adzab Allah SWT jika mereka kafir, ingkar, 
durhaka dan membangkang, mengingat belum 
ada seorang pemberi peringatan yang datang 
kepada mereka sebelum kamu Muhammad. 
Dengan demikian, kamu bisa menjelaskan 
kepada mereka jalan kebenaran dan kelurusan, 
barangkali mudah-mudahan mereka bisa 
mendapatkan petunjuk dan bimbingan dengan 
peringatanmu kepada mereka. 

Ini mengukuhkan risalah dan kerasulan 
Nabi Muhammad saw. serta bukti petunjuk 
yang gamblang atas kebenaran beliau, 
sekaligus bantahan dan sanggahan terhadap 
orang-orang musyrik yang mengatakan seperti 
yang direkam dalam ayat 


"Dan orang-orang kafir berkata, "(Al- 
Qur’an) ini tidak lain hanyalah kebohongan 
yang diada-adakan oleh dia (Muhammad), 
dibantu oleh orang-orang lain." Sungguh, 
mereka telah berbuat zalim dan dusta yang 
besar." (al-Furqaan: 4} 


Fiqlh Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Dari ayat-ayat tersebut bisa dipahami 
bahwa Al-Qur'an adalah Kalam Allah SWT 
yang tidak diragukan lagi berasal dari sisi- 
Nya. Al-Qur’an sekali-kali bukanlah sihir, syair, 
perdukunan dan tidak pula dongeng-dongeng 


orang-orang terdahulu sebagaimana yang 
disangkakan oleh orang-orang musyrik yang 
pendusta dan paganis serta orang-orang kafir 
yang fanatik kepada agama terdahulu. 

Setelah Allah SWT menegaskan bahwa Al- 
Qur'an adalah diturunkan dari sisi-Nya, bahwa 
hal itu adalah termasuk sesuatu yang sudah 
tidak diragukan lagi, Allah SWT berpindah ke 
pembicaraan yang menjelaskan tentang fitnah 
dan pernyataan dusta mereka yang menuduh 
Al-Qur’an adalah buatan dan karangan Nabi 
Muhammad saw. sendiri. Kemudian Allah SWT 
pun menegaskan kebohongan mereka itu, 
bahwa apa yang mereka nyatakan dan tuduh¬ 
kan itu adalah dusta, fitnah, dan kebohongan 
belaka. 

Selanjutnya, Allah SWT menjelaskan tugas 
dan misi Al-Qur’an dan Nabi Muhammad saw., 
yaitu memperingatkan orang-orang kafir 
akan adzab Allah SWT, termasuk di antaranya 
adalah orang kafir Quraisy. Qatadah, perihal 
tafsir kata dalam ayat ini mengatakan 
maksudnya adalah Quraisy. Mereka adalah 
bangsa yang ummiy yang belum pernah datang 
kepada mereka seorang pemberi peringatan 
sebelum Nabi Muhammad saw.. 

BUKTI-BUKTI TAUHID DAN KUASA ILAHI 


Surah as-Sajdah Ayat 4-9 
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Surah as-SaJdah 


ifciU- ono i r s; 

ZUo \mfV r t7+r 


^zSj bt Ji-5 O i^-* 41 

j\^fc ^=5 


“Allah yang menciptakan langit dan bumi dan 
apa yang ada di antara keduanya dalam enam 
masa, kemudian Dia bersemayam di atas ‘Arasy. 
Bagimu tidak ada seorang pun penolong mau¬ 
pun pemberi syafaat selain Dia. Maka apakah 
kamu tidak memerhatikan ? Dia mengatur segala 
urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu 
naik kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya 
(lamanya) adalah seribu tahun menurut per¬ 
hitunganmu. Yang demikian itu, ialah Tuhan 
yang mengetahui yang gaib dan yang nyata, Yang 
Mahaperkasa, Maha Penyayang, Yang memper¬ 
indah segala sesuatu yang Dia ciptakan dan yang 
memulai penciptaan manusia dari tanah, kemu¬ 
dian Dia menjadikan keturunannya dari saripati 
air yang hina (air mani). Kemudian Dia menyem¬ 
purnakannya dan meniupkan roh (ciptaan)-Nya 
ke dalam (tubuh)nya dan Dia menjadikan pen¬ 
dengaran, penglihatan dan hati bagimu, (tetapi) 
sedikit sekali kamu bersyukur.” (as-Sajdah: 4-9) 


Qlraa’aat 

dibaca: 

1. (Ul^ini adalah qiraa'aat Nafi’, Ashim, 
Hamzah, al-Kisa’i, dan Khalaf. 

2. (*iU) ini adalah qiraa'aat imam sab’ah yang 
lain. 


I’raab 

* 

huruf jarr di sini adalah 
tambahan untuk menguatkan penafian yang 
ada. Yaitu tidak ada satu penolong pun bagi 
kalian. 

jr ipJ- 1 kata adalah//’// 

maadhin. Jumlah atau susunan kalimat 
ini ada kemungkinan berkedudukan i'raab 

£ f 

nashab sebagai sifat untuk kata Atau ber¬ 

kedudukan i'raab jarr sebagai sifat untuk kata 
dan maknanya adalah (*J <.(/■ jf 


Orang yang membaca dengan huruf lam 
disukun, (iiU> kata ini menjadi badai isytimaal 
dari kata (Wf atau sebagai maf'uul bihi 

kedua untuk fi'il dengan menjadikannya 
seperti kata (^f) sehingga ber -muta'addi 
kepada dua maf'uul bihi (ditransitif). 

Balaaghah 

di antara kedua kata ini 
terdapat ath-Thibaaq. 

* * o ' 9 * s , 

^ojfAs u ^Lii ooiiV'j jUa,S /'_3 jdalam 

kalimat ini terdapat al-Iltifaat, yaitu beralih 
dari bentuk kalimat orang ketiga (gaibahi) ke 
bentuk kalimat orang kedua ( khithaab ). Hal 
ini untuk menyesuaikan konteks yang ada, di 
mana perkataan yang ada ditujukan kepada 
manusia yag telah hidup dengan ditiupkannya 
ruh ke dalamnya beserta keturunannya. 

Mufradaat Lughawlyyah 

'4- dalam enam hari, mulai dari 
hari Ahad sampai Jum'at. Kata adalah 
bentuk jamak dari (fy.) yang menurut orang 
Arab artinya adalah sebagian dari hari, dan 
secara bahasa maksudnya adalah waktu atau 

• ^ t* 

masa. i j* Arsy adalah makhluk 

yang paling besar. Secara bahasa, kata ini 
artinya adalah singgasana raja. Al-lstiwaa ' atau 
bersemayam di atas Arsy di sini maksudnya 
adalah kebersemayaman yang layak bagi Allah 
SWT tanpa bisa didefinisikan bagaimana, di 
mana, dan seperti apa. J' ^ 

wahai orang-orang kafir dan yang lainnya, 
tidak ada bagi kalian seorang penolong pun 
dan tidak pula seorang pemberi syafaat 
selain dari pada Allah SWT. Hanya Allah SWT 
semata Yang menguasai dan mengendalikan 
sepenuhnya kemashlahatan-kemashlahatan 
kalian dan Yang memberikan pertolongan 
kepada kalian. 4fdJ/44 /il£. apakah kalian tidak 
ingat dan sadar dengan nasihat dan pelajaran- 
pelajaran yang telah disampaikan oleh Allah 
SWT, lalu kalian mau beriman?! 


Surah as-Sajdah 
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it-M tti Jm'' onQ «-'■» -• 


ji t udJi ^ Allah SWT mengatur 

dan mengurus urusan dunia sepanjang usia 
dunia, serta mengelola, menjalankan, menata 
dan mengorganisir perkara-perkara dunia dan 
segala hal ihwal yang terjadi di dunia, dengan 
pengaturan, pengelolaan dan penataan yang 
komprehensif, dimulai dari langit menuju 
ke bumi. kemudian urusan dan 

pengaturan itu naik kembali kepada-Nya 
serta tertetapkan di dalam ilmu-Nya, fa 

u? sll Jjt »jilL oir dalam satu masa yang 
kadar lamanya adalah sama seperti seribu 
tahun dunia sebagaimana hitungan kalian. 
Yaitu urusan dan pengaturan itu naik kembali 
kepada Allah SWT dalam suatu masa yang 
sangat panjang, yaitu hari Kiamat. Masa itu 
dikira-kirakan dengan seribu tahun karena 
begitu dahsyatnya kengerian dan hiruk pikuk 
hari Kiamat bagi orang kafir. Adapun bagi 
orang Mukmin, itu lebih ringan dan lebih 
sebentar dari satu shalat fardhu yang dia 
kerjakan di dunia. Hal ini sebagaimana yang 
dijelaskan dalam sebuah hadits yang kuat. 

} u Sang Khaliq dan Sang 
Pengatur Yang demikian itu, Dia mengatur dan 
mengelola alam ini sesuai dengan hikmah 
dan ilmu-Nya yang komprehensif, Yang me¬ 
ngetahui segala yang gaib dan yang tampak, 
Yang Mahakuat, Perkasa dan Digdaya dalam 
kerajaan dan kekuasaan-Nya, Yang berkuasa 
terhadap urusan-Nya, Yang Maha Penyayang 
kepada orang-orang yang taat kepada-Nya, 
dan Maha Pengasih dengan pengaturan-Nya 
terhadap perkara hamba-hamba-Nya. Al- 
Baidhawi mengatakan di sini terdapat isyarat 
yang memberikan sebuah pengertian bahwa 
Allah SWT memerhatikan kemashlahatan- 
kemashlahatan manusia sebagai bentuk ke¬ 
baikan, kemurahan dan anugerah dari-Nya. 

jr 'jJ-\ g;JUi^ Yang menciptakan 
segala apa yang Dia ciptakan dengan sem¬ 
purna, cermat, akurat, teliti, tepat, dan sak¬ 
sama, dengan menyediakan segala apa yang 


menjadi kebutuhan makhluk ciptaan-Nya itu 
sesuai dengan hikmah dan kemashlahatan. 

dan Dia memulai penciptaan 
manusi, Adam, dari tanah. keturunan 

Adam. Keturunan disebut an-NasI karena 
keturunan keluar ( tansalu ) dari induknya. 

yfy nuthfah. 4 ^ 0 *- «d air yang hina dan 
lemah, yaitu nuthfah. $rp kemudian Allah 
SWT membentuknya dan menyempurnakan 
bentuknya sebagaimana mestinya dengan 
segenap organ-organ dan anggota tubuhnya. 

3* v ^ s™» kata ru h di-idhaafah-kan 
kepada Allah SWT, ^ sebagai bentuk 
pemuliaan dan penghormatan, sekaligus mem¬ 
berikan sebuah pengertian bahwa Adam dan 
keturunannya adalah makhluk yang ajaib, unik 
dan signifikan. Maknanya adalah Allah SWT 
menjadikannya hidup, sensitif dan bisa me¬ 
rasa, setelah sebelumnya adalah benda mati. 

t, 

dan Allah SWT menjadikan untuk 
kalian yang merupakan keturunan Adam. 

pendengaran, penglihatan, 
hati dan akal pikiran supaya kalian bisa 
mendengar, melihat dan memahami, d 

sedikit sekali kalian bersyukur. Kata 
<^d^> di sini adalah tambahan untuk menguat¬ 
kan makna qillah (sedikit). 

Persesuaian Ayat 

Setelah mengukuhkan keabsahan risalah 
dan kerasulan, Allah SWT menuturkan apa 
yang menjadi tugas dan kewajiban Rasul, yaitu 
dakwah mengajak untuk mengesakan Allah 
SWT. Dalam hal ini, Allah SWT membekalinya 
dengan hal-hal yang diperlukan olehnya 
berupa dalil dan bukti-bukti atas hal itu, guna 
menyukseskan tugas dan misinya. 

Tafsir dan Penjelasan 

*u~« (3 i n g . 1 ciAy* 

sesungguhnya Allah SWT, Dialah Pencipta 
segala sesuatu. Allah SWT mengadakan dan 
menciptakan langit dan bumi berikut segala 


Surah as-SaJdah 
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apa yang ada di antara keduanya tanpa ada 
contoh dan pola sebelumnya, dalam enam 
masa. Jadi, yang dimaksudkan dengan 
(hari) di sini bukanlah hari yang sudah kita 
kenal dan lalui selama ini. Karena sebelum 
penciptaan langit dan bumi, tidak ada yang 
namanya malam dan siang. 

Sementara itu, Hasan al-Bashri me¬ 
ngatakan yang dimaksud adalah enam hari dari 
hari-hari dunia, yaitu hari-hari yang kita kenal 
dan lalui selama ini. Seandainya Allah SWT 
berkehendak, bisa saja Dia menciptakannya 
hanya dalam sekejap mata saja, tetapi Allah 
SWT ingin mengajarkan kepada para hamba- 
Nya tentang sikap pelan-pelan, bijaksana, dan 
tidak tergesa-gesa dalam berbagai urusan. 

<^5^1 ji. Allah SWT menguasai, 

mengontrol, dan mengendalikan kerajaan 
dan kekuasaan-Nya, mengatur urusannya dan 
mengukuhkan perkaranya. Atau maksudnya 
adalah bersemayam di atas Arsy dengan 
kebersemayaman yang pantas dan sesuai 
dengan kebesaran dan keagungan-Nya tanpa 
menyerupakannya dengan apa pun, tanpa 
bagaimana, seperti apa, di mana dan kapan. 
Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan 
mata, sedang Dia dapat melihat segala yang 
kelihatan, dan Dialah Yang Mahahalus lagi 
Maha Mengetahui. 

wahai manusia, tidak 
ada bagi kalian, terutama orang-orang kafir, 
seorang penolong pun selain daripada Allah 
SWT, yang bisa menghalau adzab-Nya dari 
kalian serta mengambil alih dan mengurusi 
urusan-urusan kalian, dan tidak pula seorang 
pemberi syafaat pun yang bisa memberi 
syafaat kepada kalian di sisi Allah SWT kecuali 
dengan izin-Nya. Akan tetapi, Allah SWT 
Sang Penguasa mutlak segala sesuatu. Allah 
SWT menjalankan apa yang mengandung 
mashlahat, mengatur, menata dan mengelola 
segala urusan tanpa campur tangan siapa pun 
dan tanpa membutuhkan siapa pun karena Dia 


semata Yang Mahakuasa atas segala sesuatu. 
Yang menguasai, memegang kendali, otoritas 
dan hegemoni atas segala sesuatu. 

apakah kalian tidak memer¬ 
hatikan, merenungkan, ingat, sadar dan insaf, 
lalu beriman kepada Allah SWT semata tiada 
sekutu bagi-Nya, tiada padanan, tandingan, 
sekutu, mitra dan pembantu bagi-Nya, tidak 
ada Ilah dan tidak ada Rabb selain Dia. 

Maksudnya di sini adalah mendorong 
dan memacu manusia untuk beriman kepada 
Allah SWT sebagai Ilah dan Rabb Yang hanya 
Dia semata yang disembah, ditaati dan 
dipatuhi. Karena Allah SWT Yang dimohoni 
pertolongan atas setiap urusan, Dialah semata 
Yang kuasa menolak kejelekan, mendatangkan 
kebaikan dan kemanfaatan, serta mewujudkan 
kemashlahatan tanpa membutuhkan siapa pun 
dan apa pun. Dari itu, Allah SWT berfirman, 

"Ingatlah! Segala penciptaan dan urusan 
menjadi hak-Nya. Mahasuci Allah, Tuhan 
seluruh alam." (al-A'raaf: 54) 

f J! c/ Allah S^A^’ 

mengatur, mengurus dan menitahkan urusan 
jagad dunia ini di alam atas dan alam bawah. 
Kemudian hasil dan perealisasian urusan yang 
dititahkan itu dibawa naik kepada-Nya melalui 
perantara malaikat. 

Ini adalah ilustrasi untuk menggambar¬ 
kan keagungan Allah SWT serta ketundukan 
makhluk semuanya kepada kehendak dan 
pengaturan-Nya. Hal ini bisa digambarkan 
seperti seorang penguasa yang memiliki 
otoritas penuh yang mengeluarkan dekrit 
dan titahnya menyangkut berbagai urusan, 
kemudian dia menerima laporan dari para 
pembantu dan bawahannya tentang hasil dan 
perealisasian urusan yang dititahkan tersebut. 

u «li oJt J|uL jir fjy. urusan-urusan 
yang terjadi dan berjalan di dunia itu tanpa 
terkecuali baik yang kecil dan remeh maupun 
yang besar, semuanya dilaporkan kepada 
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Allah SWT pada hari Kiamat untuk dilakukan 
penilaian dan mendapatkan putusan. Hari 
Kiamat kadar lamanya adalah seribu tahun 
dunia menurut hitungan kita dalam kehidupan 
ini. 

Namun, perlu digarisbawahi di sini 
bahwa yang dimaksud dengan seribu tahun 
di sini bukanlah mengacu pada pengertian 
harfiahnya, tapi maksudnya adalah masa yang 
sangat lama. Dalam bahasa Arab, seribu adalah 
jumlah bilangan tertinggi. 

Di tempat lain, Allah SWT mendeskripsikan 
kadar lamanya hari tersebut dengan lima 
puluh ribu tahun, 

"Para malaikat dan Jibril naik (menghadap) 
kepada Tuhan, dalam sehari setara dengan 
lima puluh ribu tahun." (al-Ma'aarij: 4) 

Al-Qurthubi mengatakan maknanya 
adalah Allah SWT menjadikan lamanya hari 
itu seperti lima puluh ribu tahun bagi orang- 
orang kafir karena hari itu adalah hari yang 
sangat sulit bagi mereka. Hal ini sebagaimana 
yang dikatakan oleh Ibnu Abbas. Orang Arab 
menggambarkan hari-hari sulit dan penuh 
kesengsaraan sebagai hari yang terasa sangat 
lama, sedangkan hari-hari kebahagiaan di¬ 
gambarkan oleh mereka sebagai hari yang 
singkat dan terasa sangat cepat berlalu. 

Ada pendapat yang mengatakan hari 
Kiamat memiliki hari-hari, di antara hari itu 
ada yang kadar lamanya adalah seribu tahun 
dan ada pula yang kadar lamanya adalah lima 
puluh ribu tahun. 25 

jijiii (lu Zat Yang 

mengatur dan mengurus segala urusan alam 
ini, Dia Maha Mengetahui segala sesuatu, 
mengetahui segala apa yang tidak tampak oleh 
penglihatan seperti hal-hal yang terbesit dalam 
jiwa dan apa yang tidak bisa ditangkap oleh 
mata telanjang. Dia juga mengetahui segala 


25 Tafsir al-Qurthubi, 14/88 


apa yang tampak dan terlihat oleh penglihatan. 
Dia Mahakuat, Perkasa, dan Digdaya Yang 
menguasai, mengontrol, menundukkan dan 
mengalahkan segala sesuatu, tiada suatu apa 
pun melainkan berada di bawah kekuasaan, 
otoritas, kontrol dan dominasi-Nya. Semua 
makhluktundukkepada-Nya. Dia Mahakuatlagi 
keras pembalasan-Nya terhadap orang yang 
kafir terhadap-Nya, menyekutukan sesuatu 
yang lain dengan-Nya dan mendustakan rasul- 
rasul-Nya. Dia Maha Penyayang kepada para 
hamba-Nya yang Mukmin, taat, patuh, bertobat 
dan mengerjakan amal-amal saleh. Dia me- 
rahmati mereka semuanya tanpa terkecuali 
dengan berkenan mengatur dan mengurusi 
perkara dan urusan-urusan mereka di dunia 
dan akhirat. 

Setelah menegaskan dan membuktikan 
keesaan Allah SWT dengan bukti petunjuk 
yang ada di penjuru alam berupa penciptaan 
langit dan bumi, Allah SWT menuturkan bukti 
petunjuk tauhid lainnya yang ada pada diri 
makhluk hidup, jujy ju \4' } ^ jr 

4^4 ^ sesungguhnya Zat Yang Maha Mengatur 
dan Mengurusi segala perkara dan urusan itu, 
Yang Maha Mengetahui, Mahakuat lagi Maha 
Penyayang, Dialah Yang menciptakan segala 
sesuatu dengan sempurna, cermat, akurat, 
tepat, teliti dan saksama. Dia mengawali pen¬ 
ciptaan moyang pertama manusia, yaitu Adam, 
dari tanah liat yang komposisinya terdiri dari 
air dan tanah. 

Begitu juga, manusia tidak bisa lepas dari 
tanah, baik dalam hal struktur pembentukan¬ 
nya maupun keberlangsungan hidupnya. Ka¬ 
rena mani terbentuk dari nutrisi makanan, dan 
nutrisi makanan ada yang berbentuk hewani 
dan ada yang berbentuk nabati, dan kedua- 
duanya tidak lepas dari apa yang dikeluarkan 
dan dihasilkan oleh tanah. 

«d J. aHJ. j* ihs kemudian 

Allah SWT menjadikan keturunan manusia 
berkembang biak melalui percampuran antara 
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nuthfah laki-laki dengan air perempuan yang 
mengandung ovum yang terbuahi dengan 
nuthfah laki-laki. Karena itu, terjadilah proses 
perkembangbiakan, bereproduksi dan ter¬ 
peliharanya eksistensi spesies manusia dari 
sari pati air yang lemah dan biasanya dianggap 
hina, yaitu mani. 

setelah proses penciptaan manusia pertama 
dari tanah, Allah SWT menyempurnakan 
bentuknya dan melengkapinya dengan organ 
dan anggota-anggota tubuh serta meniupkan 
ke dalamnya ruh yang merupakan bagian 
dari urusan Allah SWT yang manusia tidak 
mengetahui hakikatnya. Lalu dia pun mulai 
bergerak-gerak, memiliki kehidupan dan 
tumbuh. Allah SWT mengaruniakan kepada 
kalian sejumlah indra yang menjadi kunci- 
kunci pengetahuan dan wawasan serta peranti 
keamanan. Allah SWT menganugerahi kalian 
indra pendengaran yang dengannya kalian 
bisa mendengar suara, indra penglihatan yang 
dengannya kalian bisa melihat hal-hal yang 
bersifat visual, serta memberi kalian akal 
pikiran yang dengannya kalian bisa berpikir 
serta membedakan antara kebaikan dan 
keburukan, antara yang haq dan yang batil. 

Demikianlah, di sini kita bisa lihat 
gradualitas dalam proses penciptaan dan 
tahapan-tahapan yang dilalui oleh manusia. 
Mula-mula, manusia dibentuk dari material 
berupa tanah liat, kemudian material tanah liat 
itu memiliki cairan sekresi yang mengandung 
kehidupan yang menjadi bahan pembentukan 
janin. Kemudian material tanah liat yang 
berbentuk manusia itu pun bergerak-gerak 
hidup dengan ruh yang berasal dari Allah SWT 
sehingga jadilah dia sebagai makhluk baru 
yang sempurna dalam bentuk yang sebaik- 
baiknya. Maka, Mahasuci Allah SWT, Pencipta 
Yang Paling Baik. 

j , 

d yji f kalian wahai manusia, tidak 
begitu menghargai dan mengapresiasi nikmat- 
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nikmat tersebut dengan berterima kasih 
dan bersyukur, tetapi kalian sedikit sekali 
bersyukur kepada Tuhan kalian atas nikmat- 
nikmat yang telah Dia anugerahkan kepada 
kalian tersebut. Cara menysukurinya adalah 
dengan menggunakan indra-indra tersebut 
di jalan ketaatan kepada Allah SWT dan jalan 
keridhaan-Nya. 

Flqih Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Ayat-ayat tersebut menunjukkan sejumlah 
hal seperti berikut. 

1. Banyak sekali bukti petunjuk atas keesaan 
Allah SWT serta kesempurnaan dan 
totalitas kuasa-Nya supaya mereka mau 
mendengarkan Al-Qur’an, merenungi dan 
mentadaburinya. Di antara bukti-bukti itu 
adalah penciptaan langit dan bumi serta 
diperadakannya langit dan bumi dari 
ketiadaan setelah sebelumnya bukanlah 
merupakan apa-apa. Penciptaan langit 
dan bumi itu berlangsung dalam beberapa 
bagian dari masa yang hanya Allah SWT 
Yang paling mengetahui kadar lamanya 
secara pasti dan persisnya. Namun supaya 
akal kita bisa lebih mudah menangkap dan 
memahaminya, Allah SWT mengungkap¬ 
kan kadar lamanya masa tersebut dengan 
kalimat ^ (dalam enam hari). 

Ulama tafsir berbeda pendapat dalam 
menafsirkan enam hari tersebut. Ibnu 
Abbas misalnya, dia mengatakan bahwa 
satu hari dari enam hari masa penciptaan 
langit dan bumi itu, kadarnya adalah 
seribu tahun dunia. 

Sementara itu, adh-Dhahhak menga¬ 
takan maksudnya adalah dalam enam 
ribu tahun. Yaitu dalam waktu enam hari 
dengan ukuran hari akhirat. 

2. Al-lstiwaa' di atas Arsy maksudnya adalah 
al-Istiwaa' atau kebersemayaman yang 
pantas dan sesuai dengan keagungan 
dan kesempurnaan Allah SWT tanpa bisa 
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didefinisikan bagaimana, seperti apa dan 
di mana. Ini adalah pendapat yang lebih 
shahih. Atau maksudnya adalah kekuasaan, 
otoritas, hegemoni, kendali dan dominasi 
Allah SWT atas alam semesta yang 
diciptakan ini adalah terjadi bersamaan 
dengan penciptaan langit dan bumi atau 
jagad raya ini. Jadi, kata sambung $?)> di 
sini tidak menunjukkan pengertian tertib 
atau urut, tetapi bermakna kata sambung 
wawu. 

3. Sesungguhnya Allah SWT adalah Wali bagi 
orang-orang Mukmin, Yang menjamin 
untuk mengurusi kemashlahatan-ke- 
mashlahatan mereka, Penolong mereka 
dan Pemberi syafaat bagi mereka. Maka, 
apabila manusia melanggar keridhaan- 
Nya sehingga Dia murka kepada mereka, 
mereka tidak akan menemukan bagi diri 
mereka seorang penolong pun yang bisa 
menolong mereka dan tidak pula seorang 
pemberi syafaat yang akan bisa memberi¬ 
kan syafaat untuk mereka. Orang-orang 
kafir tidak memiliki seorang penolong 
pun yang bisa menghalau dan menjauh¬ 
kan adzab dari diri mereka, dan tidak pula 
seorang pemberi syafaat yang bisa menjadi 
perantara bagi mereka untuk melakukan 
lobi supaya mereka dibebaskan dari 
hukuman. 

Maka, adakah kiranya orang yang 
ingat dan insaf serta mengambil iktibar 
dan pelajaran perihal kuasa Allah SWT 
dan segala makhluk ciptaan-Nya?! 

4. Penitahan urusan adalah setelah pen¬ 
ciptaan alam, untuk menunjukkan dan 
membuktikan akan keagungan Allah SWT 
karena berlaku dan terlaksananya segala 
urusan yang Allah SWT titahkan terhadap 
alam semesta ini secara efektif menjadi 
bukti petunjuk akan keagungan-Nya. 
Dari itu, urusan, pengaturan dan sistem 
yang dititahkan terhadap alam semesta, 


penurunan qadha dan qadar, serta berlaku 
efektifnya pengaturan, urusan dan sistem 
yang dititahkan itu merupakan bagian 
dari manifestasi keagungan Allah SWT. 

Keseluruhan perintah, sistem dan 
titah yang berlaku efektif semuanya ter¬ 
sebut kembali kepada Allah SWT pada 
hari Kiamat. Ayat maknanya 

adalah perintah, titah, pengaturan dan 
sistem itu kembali kepada-Nya setelah 
berakhirnya dunia. Lanjutan ayat fa jj» 
\j ai; Jjt £uL «5ir maksudnya adalah 
hari Kiamat. Karena begitu dahsyatnya 
kengerian dan hiruk pikuk hari Kiamat 
bagi sebagian manusia, kadar lamanya 
hari itu bisa sampai lima puluh ribu tahun, 
sebagaimana firman Allah SWT dalam ayat 

"Para malaikat dan Jibril naik 
(menghadap) kepada Tuhan, dalam sehari 
setara dengan lima puluh ribu tahun." (al- 
Ma'aarij: 4) 

Sementara itu, az-Zamakhsyari dalam 
Tafsir al-Kasysyaaf berpendapat bahwa 
yang dimaksudkan dari perintah di sini 
adalah sesuatu yang diperintahkan berupa 
amal-amal ketaatan dan amal-amal saleh. 
Allah SWT mengatur dan menurunkannya 
dari langit ke bumi, kemudian amal-amal 
yang diperintahkan itu menunggu dalam 
kurun waktu yang sangat lama sampai ada 
hamba-hamba yang mau mengamalkan 
dan menjalankannya dengan tulus ikhlas 
sesuai dengan yang dikehendaki dan 
diridhai oleh-Nya. Kemudian amal-amal 
yang dijalankan dengan tulus ikhlas sesuai 
dengan yang dikehendaki dan diridhai- 
Nya itu pun naik kepada-Nya. Lamanya 
kurun waktu yang dibutuhkan oleh amal- 
amal yang diperintahkan itu agar bisa 
naik kembali kepada Allah SWT adalah 
disebabkan sedikitnya jumlah hamba yang 
mau mengamalkannya dengan murni, 
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tulus, dan ikhlas dan sedikitnya amal-amal 
yang layak untuk naik kepada-Nya. Karena 
sesuatu tidak bisa dideskripsikan sebagai 
sesuatu yang naik kecuali sesuatu yang 
murni. Kemudian amalan-amalan yang 
diperintahkan, lalu dijalankan dengan 
murni, tulus dan ikhlas itu naik kepada 
Allah SWT di setiap saat hingga kurun 
waktu yang ada mencapai ujungnya pada 
hari Kiamat yang merupakan bagian dari 
hari-hari Allah SWT. Satu harinya Allah 
SWT adalah sama seperti seribu tahun 
dunia. Kemudian Allah SWT mengatur 
perintah dan titah untuk hari yang lain, 
begitu seterusnya sampai datangnya hari 
Kiamat. 26 

5. Allah SWT dalam menciptakan, meng¬ 
atur, mengurus, menitahkan dan meng¬ 
hentikan urusan dunia dengan hari 
Kiamat, mengetahui segala yang gaib dan 
yang tampak. Karena itu, tiada satu ke- 
mashlahatan pun yang luput dari-Nya dan 
berada di luar pengetahuan-Nya, dan tiada 
suatu apa pun dari amal-amal perbuatan 
semua makhluk yang tersembunyi dari- 
Nya dan berada di luar pengetahuan-Nya. 

Pernyataan ini secara implisit me¬ 
ngandung makna ancaman yang dimak¬ 
sudkan agar kalian memurnikan segenap 
perkataan dan perbuatan kalian karena 
Allah SWT pasti akan membalas kalian 
atas semua perbuatan dan perkataan 
kalian. 

6. Allah SWT memiliki kuasa yang total, utuh, 
mutlak, dan sempurna yang tiada bisa 
dideskripsikan kebesaran dan batasan 
kuasa-Nya. Allah SWT menciptakan 
moyang pertama manusia dari tanah. 
Kemudian Allah SWT menjadikan ke¬ 
turunannya berkembang biak dari air 
yang hina dan lemah. Kemudian Allah 


26 Al-Kasysyaaf, 2/522-523 


SWT menyempurnakannya, meniupkan 
ruh ke dalamnya, serta menciptakan pada¬ 
nya indra pendengaran, penglihatan dan 
akal pikiran yang merupakan perangkat 
pengetahuan dan peranti untuk me¬ 
mahami kebenaran dan petunjuk. Itu 
adalah nikmat-nikmat teragung yang patut 
untuk disyukuri, dihargai dan diapresiasi. 
Akan tetapi, kebanyakan manusia itu 
kufur, tidak tahu berterima kasih dan tidak 
bersyukur. Dari semua hamba-hamba- 
Nya, hanya sedikit sekali dari mereka yang 
senantiasa mau bersyukur. 

Perlu diperhatikan di sini, bahwa 
urutan penyebutan dimulai dari pen¬ 
dengaran, lalu penglihatan, kemudian baru 
hati dan akal pikiran adalah sesuai dengan 
hikmah. Karena manusia, pertama-tama 
yang bisa dilakukan adalah mendengar 
berbagai hal, lalu memahaminya. Setelah 
itu baru bisa melihat. Setelah bisa men¬ 
dengar dan melihat, dia mulai memper¬ 
oleh pengetahuan yang utuh dan akal 
pikiran yang sempurna. 

Sebab kenapa pendengaran di sini 
disebutkan dalam bentuk mashdar dan 
berbentuk tunggal sementara 

penglihatan serta hati dan akal pikiran 
disebutkan dalam bentuk isim dan ber¬ 
bentuk jamak j'-^^adalah karena 
suatu hikmah. Yaitu bahwa manusia tidak 
bisa mendengar secara baik dan akurat 
dua perkataan sekaligus dalam waktu 
yang bersamaan. Di samping itu, tempat 
pendengaran, yaitu telinga tidak bisa 
bebas dikontrol dan dialihkan menurut 
keinginan, tapi suara apa pun dari mana 
pun arahnya yang sampai kepada-Nya, 
itulah yang ditangkap tanpa bisa meng¬ 
elak, memilih dan memilah. Namun mata 
manusia bisa menangkap dua objek visual 
atau lebih sekaligus dalam waktu yang 
bersamaan, memahaminya dan menya- 
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darinya dalam hati dan pikirannya. Di 
samping itu, tempat penglihatan, yaitu 
mata, memiliki semi kebebasan untuk di¬ 
kontrol dan dialihkan menurut keinginan 
karena mata bisa bergerak ke salah satu 
objek visual tertentu yang diinginkan. 
Demikian pula halnya dengan hati dan 
akal pikiran, juga memiliki semacam ke¬ 
bebasan untuk dikotrol dan diarahkan. 
Karena itu, untuk pendengaran, diguna¬ 
kan bentuk kata mashdar yang maknanya 
adalah potensi mendengarkan itu sendiri. 
Sedangkan untuk penglihatan serta hati 
dan akal pikiran digunakan bentuk isim 
yang maknanya adalah tempat potensi. 

PENGUKUHAN BA’TS (HARI BERKUMPUL) 

DAN KEADAAN ORANG-ORANG KAFIR PADA 

HARI KIAMAT 


Surah as-Sajdah Ayat 10-14 



kamu, kemudian kepada Tuhanmu, kamu akan 
dikembalikan.” Dan (alangkah ngerinya), jika 
sekiranya kamu melihat orang-orang yang berdosa 
itu menundukkan kepalanya di hadapan Tuhan¬ 
nya, (mereka berkata), “Ya Tuhan kami, kami telah 
melihat dan mendengar, maka kembalikanlah 
kami (ke dunia), niscaya kami akan mengerjakan 
kebajikan. Sungguh, kami adalah orang-orang 
yang yakin.” Dan jika Kami menghendaki niscaya 
Kami berikan kepada setiap jiwa petunjuk (bagi) 
nya, tetapi telah ditetapkan perkataan (ketetapan) 
dari-Ku, Pasti akan Aku penuhi neraka Jahannam 
dengan jin dan manusia bersama-sama. Maka 
rasakanlah olehmu (adzab ini) disebabkan kamu 
melalaikan pertemuan dengan harimu ini (hari 
Kiamat), sesungguhnya Kami pun melalaikan 
kamu dan rasakanlah adzab yang kekal, atas apa 
yang telah kamu kerjakan.”” (as-Sajdah: 10-14) 

Qlraa’aat 

<$6! j uIU» dibaca: 

1. (t)! ^ dis> ii-t) ini adalah qiraa’at Nafi’ 

dan al-Kisa’i. 

2. (li ^ iii) ini adalah qiraa'at Ibnu 
Amir. 

3. (61 t) di i ijjt) ini adalah qiraa’at imam 

yang lain. 

as-Susi dan Hamzah ketika waqaf 
membaca (M). 


^ !&• © Si ^J=r 

4'‘n> ’%6M 'ki 


“Dan mereka berkata, “Apakah apabila 
kami telah lenyap (hancur) di dalam tanah, kami 
akan berada dalam ciptaan yang baru?” Bahkan 
mereka mengingkari pertemuan dengan Tuhan¬ 
nya. Katakanlah, “Malaikat maut yang diserahi 
untuk (mencabut nyawajmu akan mematikan 


l’raab 

«dd= kata adalah zharf yang 

ber -ta'alluq dengan fi'il yang diasumsikan 
keberadaannya, yaitu (j =j dli v>\ ilpl). 

Ji si i s) kata ber-ta’alluq 

dengan fi’il Kata menjadi 

mubtada’, sedangkan khabar-nya adalah f-sfy 

i2 ffy asalnya adalah u^dil id, SyjLj 

(6^3 lalu kata (oj'fu) dibuang, sebagaimana hal 
ini sudah menjadi hal yang biasa dalam bahasa 
Arab. 
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Balaaghah 

jii ^ ulu» ini adalah 

istifhaam inkaariy, yaitu pertanyaan yang 
mengandung maksud pengingkaran, atau 
pengingkaran dan ketidakpercayaan yang di¬ 
ungkapkan dengan bahasa pertanyaan, dengan 
tujuan mengejek dan mengolok-olok. 

4-jy^‘J ji di sini jaarr majruur 
J!) 1 didahulukan penyebutannya untuk 
memberikan pengertian al-Ikhtishaash atau 
pengkhususan. Yaitu hanya kepada-Nya saja, 
bukan kepada selain-Nya, tempat kembali 
kalian pada hari Kiamat. 

j—Sb it ijy y 4$ di 

sini, kalimat yang menjadi jawab dari kata 
dibuang, untuk memberikan pengertian 
sangat mengerikan, yaitu pastilah kamu me¬ 
lihat sesuatu yang sangat mengerikan, me¬ 
ngenaskan dan memilukan. 

4^3 <!jU>\ u?,), dalam kalimat ini terdapat 
kata yang disembunyikan, yaitu 

(^ 3 - 

fiij u^> di sini terdapat 
al-Musyaakalah, yaitu menggunakan dua kata 
yang sama secara redaksional, namun makna 
yang dimaksudkan berbeda. Karena Allah 
SWT tidak lupa, tapi yang dimaksudkan adalah 
"Kami biarkan kalian di dalam adzab seperti 
dibiarkan dan diabaikannya sesuatu yang 
terlupakan dan tercampakkan." 

Mufradaat Lughawlyyah 

orang-orang yang mengingkari dan 
tidak memercayai adanya ba’ts berkata. 

j uIU apakah ketika kami telah hilang, 
lenyap dan hancur menjadi tanah bercampur 
baur dengan tanah bumi yang lain tanpa bisa 
dibedakan lagi. y* Jb 6t^> apakah ketika 
kami sudah seperti itu, kami akan dibangkitkan 
dan dihidupkan kembali, atau diperbarui dan 
diulang lagi penciptaan kami seperti semula?! 
Orang yang berkata seperti itu adalah Ubaiy 


bin Khalaf. Namun di sini, perkatan tersebut 
dinisbahkan kepada mereka semua karena 
mereka memang menyetujuinya dan memiliki 
pemikiran yang sama. Ini adalah kalimat 
pertanyaan yang bermakna pengingkaran, 
atau pengingkaran yang diungkapkan dengan 
bahasa pertanyaan, dengan tujuan, mengejek, 
mencemooh dan mengolok-olok. j*-* 

sebenarnya mereka ingkar dan tidak 
memercayai adanya ba’ts. 

katakan kepada mereka, iu! 

4t& J*j ^ nyawa kalian akan dicabut 
oleh malaikat maut, hingga tidak ada yang 
tersisa satu orang pun dari kalian. {Jz, ji 

kemudian kalian kembali hidup untuk 
menjalani proses hisab dan pembalasan, 
lalu Tuhan kalian akan membalas kalian 
atas amal-amal perbuatan kalian. 
orang-orang kafir. menundukkan 

kepala mereka karena begitu malu dan hina. 

mereka berkata "Ya Rabb kami, 
kami telah melihat ba’ts yang Engkau janjikan 
kepada kami, dan kami telah mendengar dari 
Engkau konfirmasi yang membenarkan para 
rasul perihal apa yang kami mendustakan 
dan tidak memercayai mereka, jlii 

kembalikanlah kami ke dunia supaya 
kami bisa mengerjakan amal saleh, 
sesungguhnya sekarang kami yakin dan 
percaya sepenuhnya tanpa ada sedikit pun 
keraguan yang tersisa, dengan apa yang telah 
kami saksikan.” Akan tetapi, semua itu tidak 
ada gunanya apa-apa bagi mereka dan mereka 
sekali-kali tidak akan dikembalikan lagi ke 
dunia. Kalimat yang menjadi jawab untuk kata 
4jJ 3J.¥ dibuang, yaitu cJy) (niscaya 

kamu melihat sesuatu yang mengerikan, me¬ 
nakutkan, mengenaskan dan memilukan). 

<^ut.u jr iliv illi. ’/jty seandainya Kami 
menghendaki, niscaya Kami berikan kepada 
tiap-tiap jiwa apa yang bisa membimbing 
dan menuntunnya kepada keimanan dan 
amal saleh, dengan memberinya taufik untuk 
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beriman dan beramal saleh serta dengan ke¬ 
inginan dan kemauan darinya. 4^ 
akan tetapi, qadha-Ku telah tetap. jin. 

«iju 'JJv P iii fLJ u para malaikat petugas 
neraka berkata kepada mereka ketika mereka 
memasukinya, “Rasakanlah adzab disebabkan 
oleh sikap kalian yang tidak beriman dan tidak 
memercayai adanya hari akhir karena hal 
itulah yang menjadi sebab adzab." l'i# 

sesungguhnya Kami membiarkan kalian 
berada dalam adzab seperti dibiarkannya 
sesuatu yang dilupakan, dicampakkan dan 
diabaikan. vii* } dan rasakanlah 

adzab Jahannam yang kekal, 
disebabkan apa yang telah kalian perbuat 
berupa kekafiran serta mendustakan dan tidak 
memercayai para rasul. Di sini, kata perintah 
disebutkan berulang untuk menguatkan 
dan mempertegas. Sedangkan penyebutan dua 
illat di sini, yaitu perbuatan-perbuatan jelek 
berupa sikap mendustakan, kemaksiatan dan 
kedurhakaan, serta tidak memerhatikan dan 
tidak memikirkan urusan akhirat, menunjuk¬ 
kan bahwa masing-masing dari keduanya men¬ 
jadi sebab yang menghendaki siksa tersebut. 

Persesuaian Ayat 

Setelah menerangkan keesaan dan bukti 
petunjuknya dalam ayat 

"Allah yang menciptakan langit dan bumi 
dan apa yang ada di antara keduanya dalam 
enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas 
Arsy." (as-Sajdah: 4) 

serta tentang risalah, kerasulan dan 
buktinya dalam ayat 

"Tidak, Al-Qur’an itu kebenaran (yang 
datang) dari Tuhanmu, agar engkau memberi 
peringatan kepada kaum yang belum pernah 
didatangi orang yang memberi peringatan 
sebelum engkau; agar mereka mendapat 
petunjuk." (as-Sajdah: 3) 



Allah SWT menginformasikan ba'ts dan 
jalur pembuktiannya untuk membantah dan 
mementahkan sikap orang-orang musyrik 
yang mengingkari dan tidak memercayainya. 

Hal ini sejalan dengan kebiasaan Al- 
Qur'an, yaitu setiap kali menyebutkan dua 
dari pokok-pokok aqidah yang berjumlah tiga, 
yaitu tauhid dan kenabian, Al-Qur’an juga akan 
menyebutkan pokok aqidah yang ketiga, yaitu 
ba'ts dan hasyr. 

Tafsir dan Penjelasan 

jLi 6! ^ OjS ii‘t idi sini Allah 

SWT menginformasikan orang-orang musyrik 
yang memandang ba'ts sebagai sesuatu yang 
tidak mungkin terjadi dengan berkata "Apakah 
ketika tubuh kami telah menjadi tanah di bumi, 
apakah mungkin setelah itu kami akan kembali 
lagi sebagai ciptaan baru seperti semula?!" 

Sikap mereka yang memandang ba'ts 
sebagai suatu hal yang tidak mungkin ter¬ 
sebut tidak lain adalah menurut asumsi, pe¬ 
mikiran, persepsi, analogi, ukuran, dan pe¬ 
nilaian mereka karena mereka mengukur, 
menganalogikan, mengiaskan dan menilai 
kuasa Allah SWT dengan menggunakan kaca 
mata kemampuan mereka. Karena itu, mereka 
memandang dan berpikir bahwa ba’ts adalah 
sesuatu yang tidak mungkin. Namun itu 
adalah menurut ukuran kemampuan mereka 
yang lemah dan sangat terbatas, bukan 
menurut ukuran kuasa dan kodrat Allah 
SWT, Sang Khaliq Yang telah menciptakan 
mereka dari permulaan dan mengadakan 
mereka dari ketiadaan, Yang titah-Nya ketika 
Dia menghendaki sesuatu hanyalah, “kun" 
(jadilah!!), terjadilah ia. 

Oleh karena itu, selanjutnya Allah SWT 
membantah dan mementahkan pandangan, 
pikiran, analogi dan penilaian mereka itu. 

«-lili pi j,> sesungguhnya orang-orang 
musyrik itu tidak hanya mengingkari dan 
menyangkal kuasa Allah SWT atas segala apa 
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yang dikehendaki-Nya, tetapi lebih dari itu, 
mereka bahkan juga mengingkari adanya ba'ts. 
Maka, mereka pun mengingkari, menolak dan 
tidak percaya akan bertemu dengan Tuhan 
mereka pada hari Kiamat untuk menjalani 
proses hisab dan pembalasan. 

Lalu, Allah SWT membantah dan me¬ 
nyangkal mereka, ji f^ iul ji)> 
wahai Muhammad, katakan kepada 
orang-orang musyrik itu, bahwa sesungguh¬ 
nya malaikat maut yang dipasrahi dan ditugasi 
mencabut nyawa, akan mencabut nyawa 
kalian pada waktu yang telah ditentukan 
bagi berakhirnya ajal. Kemudian pada saat 
berakhirnya dunia, kalian akan kembali hidup 
seperti sedia kala, dan itulah yaumulma'ad. 
Setelah bangkit dari kubur dan hidup kembali 
untuk menjalani proses hisab dan pembalasan, 
Allah SWT akan membalas orang yang berbuat 
kebaikan atas perbuatan baiknya itu, dan 
membalas orang yang berbuat kejelekan atas 
kejelekannya itu. 

Ini menegaskan dan mengukuhkan ba’ts 
disertai dengan ancaman, serta penegasan 
bahwa Zat Yang kuasa menciptakan manusia 
pada kali pertama pasti juga kuasa untuk 
menghidupkan mereka kembali. 

Selanjutnya, Allah SWT mengabarkan ke¬ 
adaan orang-orang musyrik ketika mereka 
menyaksikan dan mengalami secara langsung 
kejadian ba’ts dan hisab pada hari Kiamat. 

\1jj t+Aj Aip 

4ojliy ui u-U jjj sekiranya kamu wahai Rasul 
menyaksikan ketika orang-orang musyrik itu 
menghadap kepada Tuhan mereka dengan 
kepala tertunduk karena merasa malu kepada- 
Nya, merasa hina dan rendah, niscaya kamu 
akan melihat suatu keadaan yang meng¬ 
herankan, mengerikan, memilukan dan me¬ 
ngenaskan. Kamu melihat mereka berkata "Ya 
Tuhan kami, sekarang kami mau mendengar¬ 
kan firman-Mu dan mematuhi perintah-Mu. 
Kami benar-benar telah melihat dan menyaksi¬ 


kan sendiri kejadian hasyr, dan kami telah 
mendengar konfirmasi-Mu tentang kebenaran 
para rasul perihal apa yang pernah mereka 
sampaikan kepada kami lalu kami mendusta¬ 
kan dan tidak memercayainya. Karena itu, 
kembalikanlah kami ke dunia, niscaya kami 
akan mengerjakan apa yang membuat Engkau 
ridha berupa aqidah, perkataan dan perbuatan 
yang saleh dan benar.” 

Mereka pun mencerca dan menyalahkan 
diri mereka sendiri ketika memasuki neraka 
dengan mengatakan seperti yang direkam 
dalam ayat 

"Dan mereka berkata, "Sekiranya, (dahulu) 
kami mendengarkan atau memikirkan (per¬ 
ingatan itu) tentulah kami tidak termasuk 
penghuni neraka yang menyala-nyala.’"’ (al- 
Mulk: 10) 

Az-Zujjaj mengatakan perihal ayat 
bahwa meskipun ayat ini berbicara kepada 
Nabi Muhammad saw., tetapi juga berbicara 
kepada umat beliau. 

Mereka melanjutkan, "Dan sesungguhnya 
kami sekarang benar-benar telah yakin akan 
keesan Engkau, bahwa hanya Engkau lah 
semata Yang berhak, layak dan patut disembah 
bukan yang lain. Kami sekarang benar-benar 
telah membuktikan, memastikan, yakin dan 
percaya bahwa janji Engkau tentang ba’ts 
adalah hak dan pertemuan dengan Engkau 
adalah hak, bahwa Engkau kuasa untuk meng¬ 
hidupkan dan mematikan.” 

Akan tetapi, Allah SWT tahu bahwa 
seandainya Dia mengirim mereka kembali ke 
dunia, pastilah mereka akan tetap berperilaku 
sama seperti yang mereka lakukan sebelumnya, 
yaitu kafir, mendustakan ayat-ayat Allah SWT 
serta melawan dan menentang rasul-rasul- 
Nya. Hal ini sebagaimana yang dinyatakan oleh 
Allah SWT dalam ayat 

“Dan seandainya engkau (Muhammad) 
melihat ketika mereka dihadapkan ke neraka. 
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mereka berkata, "Seandainya kami dikembali¬ 
kan (ke dunia) tentu kami tidak akan men¬ 
dustakan ayat-ayat Tuhan kami, serta menjadi 
orang-orang yang beriman." Tetapi (sebenar¬ 
nya) bagi mereka telah nyata kejahatan yang 
mereka sembunyikan dahulu. Seandainya me¬ 
reka dikembalikan ke dunia, tentu mereka 
akan mengulang kembali apa yang telah 
dilarang mengerjakannya. Mereka itu sungguh 
pendusta." (al-An'aam: 27-28) 

Sementara di sini, Allah SWT berfirman, 
jr uli jsjfy seandainya Kami 
menghendaki untuk memberi taufik kepada 
setiap jiwa serta mengilhaminya hidayah 
untuk beriman dan beramal saleh, pastilah 
Kami akan melakukannya. 

Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman, 

“Dan jika Tuhanmu menghendaki, tentulah 
beriman semua orang di bumi seluruhnya. 
Tetapi apakah kamu (hendak) memaksa 
manusia agar mereka menjadi orang-orang 
yang beriman?" (Yuunus: 99) 

Akan tetapi, hikmah Kami menetapkan 
untuk menyerahkan perkara iman dan amal 
saleh kepada kecenderungan, predisposisi, 
keinginan dan kemauan sendiri-sendiri, 
tanpa ada paksaan. ^ oSdS/ 

u&tj i&M akan tetapi, qadha-Ku terdahulu 
telah tetap bahwa Jahannam akan dipenuhi 
dengan golongan bangsa jin dan manusia 
yang memang layak menjadi penghuninya 
sesuai dengan kecenderungan, predisposisi, 
keinginan dan buruknya pilihan mereka serta 
buruknya aqidah dan amal mereka. Mereka itu 
adalah orang-orang yang telah menzalimi diri 
mereka sendiri. Allah SWT telah mengetahui 
terlebih dulu sebelum menciptakan mereka 
bahwa tempat kembali mereka adalah ke 
neraka. Maka, ancaman pun telah tetap dan 
balasan pun telah pasti. 

Oleh karena itu, mereka juga layak men¬ 
dapatkan kecaman, hujatan dan cercaan. 


U; -diLl LmJ L! l-i* ftlil p U; 

dikatakan kepada para penghuni 
neraka sebagai bentuk kecaman, cercaan dan 
hujatan, "Rasakanlah adzab ini disebabkan 
sikap kalian yang mendustakan hari Kiamat 
dan tidak memercayainya, menganggapnya 
tidak akan terjadi, mengabaikan dan tidak 
memedulikannya, serta amal perbuatan 
kalian adalah amal perbuatan orang yang lupa 
akan hari Kiamat. Karena itu, Kami juga akan 
memperlakukan kalian seperti perlakuan 
orang yang lupa. 

Karena sesungguhnya Allah SWT tidak 
lupa dan tiada suatu apa pun yang luput dari- 
Nya. Ungkapan seperti ini dikenal dengan 
bentuk ungkapan al-Muqaabalah atau al- 
Musyaakalah, yaitu menggunakan dua kata 
yang sama, namun makna yang dimaksud 
berbeda. Ini seperti ayat UT 
4iii ‘fLjy. ;iii (al-)aatsiyah: 34) dan S&. 

4^ (asy-Syuuraa: 40). 

Untuk semakin memperkuat lagi, di¬ 
katakan juga kepada mereka, "Rasakanlah oleh 
kalian adzab neraka yang kekal ini yang kalian 
menetap di dalamnya dengan kekal selama- 
lamanya disebabkan kekafiran kalian, sikap 
kalian yang mendustakan serta buruknya amal 
perbuatan kalian." Dalam ayat lain, Allah SWT 
berfirman, 

"mereka tidak merasakan kesejukan di 
dalamnya dan tidak (pula mendapat) minuman, 
selain air yang mendidih dan nanah, sebagai 
pembalasan yang setimpal. Sesungguhnya 
dahulu mereka tidak pernah mengharapkan 
perhitungan, dan mereka benar-benar men¬ 
dustakan ayat-ayat Kami. Dan segala sesuatu 
telah Kami catat dalam suatu Kitab (buku 
catatan amalan manusia). Maka karena itu 
rasakanlah! Maka tidak ada yang akan Kami 
tambahkan kepadamu selain adzab." (an- 
Naba’: 24-30) 
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Fiqih Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Dari ayat-ayat tersebut, bisa diambil 

sejumlah kesimpulan sebagai berikut. 

1. Orang-orang musyrik mengingkari ba’ts 
dan tidak memercayainya karena mereka 
memandang kuasa Allah SWT Sang Pen- 
cipta dengan menggunakan tolok ukur 
kemampuan hamba yang diciptakan 
lagi lemah. Mereka pun berkata "Apakah 
ketika kami telah binasa, hancur dan men¬ 
jadi tanah, apakah setelah itu kami akan 
diciptakan kembali sebagai ciptaan yang 
baru?!" 

2. Sejatinya, orang-orang musyrik tidak me¬ 
mungkiri kuasa Allah SWT untuk mem¬ 
bangkitkan dan menghidupkan kembali 
karena mereka mengakui kuasa-Nya. 
Akan tetapi, mereka meyakini dan ber¬ 
pikir bahwa tidak akan ada hisab terhadap 
mereka, bahwa mereka tidak akan ber¬ 
temu dengan Allah SWT. 

3. Di antara manifestasi kuasa Allah SWT 
adalah bahwa Dia Zat Yang mematikan 
Yang mematikan jiwa dan mencabut 
nyawa ketika ajalnya telah habis, bahwa 
malaikat maut yang bernama Izra'il yang 
artinya adalah Abdullah (hamba Allah) 
berbuat segala apa yang dia perbuat 
atas perintah Allah SWT, titah-Nya dan 
ciptaannya. Dengan kata lain, semua yang 
diperbuat oleh Izra'il itu adalah ciptaan 
Allah SWT dan atas perintah-Nya. Maka, 
Allah SWT menciptakan pada diri Malaikat 
Izra'il kemampuan mencabut nyawa. Ibnu 
Athiyyah menyebutkan sebuah hadits 
bahwa semua binatang seluruhnya di¬ 
cabut nyawanya oleh Allah SWT secara 
langsung tanpa perantara malaikat maut. 
Seakan-akan Allah SWT menghilangkan 
dan meniadakan kehidupannya. Demikian 
pula halnya dengan Bani Adam, pada 
hakikatnya Allah SWT Yang sejatinya 
melakukan, yaitu mematikan mereka, 
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sedangkan malaikat maut hanya sebatas 
perantara dan wakil. Allah SWT berfirman, 

"Allah memegang nyawa (seseorang) 
pada saat kematiannya." (az-Zumar: 42) 

"Yang menciptakan mati dan hidup," 

(al-Mulk: 2) 

"Allah menghidupkan dan mematikan," 

(Aali 'Imraan: 156) 

Jadi, malaikat maut mencabut, para 
pembantunya memproses dan Allah SWT 
mengeluarkan ruh. Akan tetapi, karena 
malaikat maut yang menjalankan tugas 
itu, pekerjaan mematikan tersebut di¬ 
sandarkan dan dinisbahkan kepada-Nya. 

Diceritakan bahwa malaikat maut 
ketika Allah SWT memberikan tugas 
mencabut nyawa, dia berkata "Ya Rabbi, 
Engkau telah membuat hamba memiliki 
citra buruk dan dicaci maki oleh Bani 
Adam." Lalu Allah SWT berfirman kepada- 
Nya, "Sesungguhnya Aku menjadikan ke- 
matian memiliki banyak illat dan sebab 
berupa berbagai penyakit yang mereka 
menisbahkan kematian kepada-Nya se¬ 
hingga tidak ada seseorang yang menye¬ 
but dan membicarakanmu melainkan 
dengan sebutan dan pembicaraan yang 
positif dan baik." 

4. Sebagian ulama menjadikan ayat 
sebagai landasan dalil tentang hukum 
wakaalah (perwakilan). 

5. Sesungguhnya keadaan orang-orang 
musyrik pada hari Kiamat mengundang 
keheranan. Ketika menghadap Allah untuk 
menjalani proses hisab dan pembalasan 
amal perbuatan, mereka tertunduk de¬ 
ngan penuh rasa malu, penyesalan, hina, 
sedih, duka, dan pilu. Mereka berkata "Ya 
Tuhan kami, kami telah melihat dan me¬ 
nyaksikan apa yang dulu kami dustakan, 
dan kami telah mendengar apa yang dulu- 
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nya kami ingkari. Oleh karena itu, kem¬ 
balikanlah kami ke dunia, niscaya kami 
akan mengerjakan amal saleh yang men¬ 
datangkan keridhaan-Mu. Sesungguhnya 
kami membenarkan, percaya dan yakin 
akan ba’ts dan apa yang dibawa oleh Nabi 
Muhammad saw. bahwa itu adalah hak, 
nyata dan benar adanya." 

Sufyan ats-Tsauri mengatakan, lalu 
Allah SWT pun mendustakan mereka 
dan menegaskan bahwa pernyataan dan 
ucapan mereka itu adalah bohong belaka, 

“Tetapi (sebenarnya) bagi mereka 
telah nyata kejahatan yang mereka sem¬ 
bunyikan dahulu. Seandainya mereka 
dikembalikan ke dunia, tentu mereka 
akan mengulang kembali apa yang telah 
dilarang mengerjakannya. Mereka itu 
sungguh pendusta." (al-An'aam: 28) 

Muhammad bin Ka’b al-Qurazhi me¬ 
ngatakan ketika mereka berucap seperti 
yang direkam dalam ayat Cjfy 

U-ii jlii Allah SWT pun 
menjawabnya, ^ jr tiLi jijfy 

seandainya Aku menghendaki, niscaya 
Aku tunjuki dan bimbing semua manusia 
sehingga tidak ada satu orang pun yang 
terlewatkan, a!ii ^ ^ J* ^ (fsfy 
sty yaitu tetapi telah tetap dan final 
ketetapan dari-Ku bahwa Aku benar-benar 
akan mengadzab siapa saja yang durhaka 
kepada-Ku dengan neraka Jahannam. 
Allah SWT tahu bahwa seandainya Dia 
mengembalikan mereka ke dunia, pastilah 
mereka akan kembali berperilaku seperti 
semula. 

Hidayah dalam ayat 'jf 0S uli. yfy 
maknanya adalah menciptakan 
makrifat dalam hati. 

Golongan Muktazilah mentakwilinya 
seperti berikut. "Seandainya Kami meng¬ 
hendaki, niscaya Kami menjadikan me¬ 


reka terpaksa menerima hidayah dengan 
memperlihatkan ayat-ayat dan tanda- 
tanda bukti yang luar biasa sehingga 
mereka menerimanya di luar kemauan, 
kesadaran dan keinginan sendiri." Akan 
tetapi, cara seperti itu tidak patut bagi 
Allah SWT karena cara seperti itu berten¬ 
tangan dengan maksud dan tujuan dari 
pentaklifan (pembebanan hukum), yaitu 
pahala yang tidak berhak diperoleh kecuali 
dengan apa yang dilakukan oleh seorang 
mukallaf atas kemauan, kesadaran, ke¬ 
inginan bebas dan pilihannya sendiri. 

Sementara itu, golongan Imamiyyah 
mentakwilinya dengan mengatakan 
bisa saja Allah SWT menghendaki untuk 
menunjuki dan membimbing tiap-tiap 
jiwa kepada jalan surga di akhirat dan 
tidak menghukum siapa pun. Akan tetapi, 
telah tetap ketetapan dari-Nya bahwa Dia 
akan memenuhi neraka Jahannam. Karena 
itu, menurut kami, tidak ada keharusan 
bagi Allah SWT untuk menunjuki dan 
membimbing tiap-tiap jiwa kepada jalan 
surga. 

Mereka juga mengatakan yang wajib 
adalah menunjuki dan membimbing 
orang-orang yang ma’shum. Adapun orang 
yang memiliki dosa, sah-sah saja mem¬ 
bimbingnya menuju ke neraka sebagai 
balasan atas amal-amal perbuatannya. 
Namun, pandangan ini tidak bisa diterima 
karena mereka telah memastikan bahwa 
yang dimaksudkan adalah menunjuki 
dan membimbing tiap-tiap jiwa kepada 
keimanan. 

Golongan Imamiyyah memiliki 
jawaban lain, yaitu bahwa hidayah Allah 
SWT dengan cara paksaan di luar ke¬ 
inginan, kemauan, kesadaran dan pilihan 
sendiri adalah sesuatu yang tidak bisa 
diterima. Dan yang dimaksudkan adalah 
hidayah, petunjuk dan bimbingan kepada 
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keimanan dan ketaatan atas kemauan, 
keinginan bebas, pilihan dan kesadaran 
sendiri sehingga pentaklifan memper¬ 
oleh relevansinya. Barangsiapa yang Allah 
SWT kehendaki, dia beriman dan taat 
atas kemauan, keinginan bebas, pilihan 
dan kesadaran sendiri, bukan secara ter¬ 
paksa di luar keinginaan, kemauan dan 
kesadaran sendiri. Allah SWT berfirman, 

"(yaitu) bagi siapa di antara kamu 
yang menghendaki menempuh jalan yang 
lurus." (at-Takwiir: 28) 

“Sungguh, (ayat-ayat) ini adalah 
peringatan, maka barangsiapa meng¬ 
hendaki (kebaikan bagi dirinya) tentu dia 
mengambil jalan menuju kepada Tuhan¬ 
nya" (al-Insaan: 29) 

Kemudian Allah SWT memberikan 
catatan terhadap kedua ayat ini dengan 
ayat 

"Tetapi kamu tidak mampu (menempuh 
jalan itu), kecuali apabila dikehendaki 
Allah. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, 
Mahabijaksana." (al-Insaan: 30) 

Karena itu, keimanan orang-orang 
Mukmin terjadi dengan kehendak mereka, 
dan mereka tidak bisa menghendaki 
kecuali jika Allah SWT menghendaki. 

Sementara itu, Ahlus Sunnah memiliki 
pandangan moderat dan tengah-tengah, 
tidak mengatakan seperti pendapat 
Jabariyyah dan tidak pula mengatakan 
seperti pendapat Qadariyah. Sebaik- 
baik urusan adalah yang tengah-tengah. 
Mereka mengatakan, "Kami membedakan 
antara apa yang terjadi di luar kehendak 
kami dan tidak bisa kami hindari, dengan 
apa yang terjadi atas keinginan, pilihan, 
kesadaran dan kemauan kami sendiri. 
Hal ini bisa diilustrasikan seperti gerakan 
menggigil yang terjadi secara reflek di luar 


kendali, keinginan dan kemauan sendiri, 
dengan gerakan yang terjadi dengan 
kesengajaan atas keinginan dan kemauan 
sendiri." Posisi tengah-tengah ini mereka 
sebut dengan istilah al-Kasb. Penamaan 
ini mereka ambil dari Al-Qur'an, yaitu ayat 
u U 4 » (al-Baqarah: 286). 

6. Pada hari Kiamat, dikatakan kepada orang- 
orang kafir, sebagai bentuk kecaman dan 
cercaan, "Rasakanlah adzab ini disebabkan 
sikap kalian yang mendustakan rasul-rasul 
Allah SWT, mengingkari ba’ts, dan tidak 
mau beramal untuk bekal menghadapi 
ba’ts seperti orang yang melupakan, 
mengabaikan dan melalaikannya. Allah 
SWT pun memperlakukan kalian seperti 
perlakuan orang yang melupakan dan 
mencampakkan terhadap orang yang di¬ 
lupakan dan dicampakkan. Karena balasan 
sesuai dengan perbuatan. Rasakanlah 
adzab yang kekal selama-lamanya ini di 
dalam Jahannam disebabkan kemaksiatan 
dan kedurhakaan kalian ketika di dunia. 

SIFAT ORANG-ORANG MUKMIN DI DUNIA 
DAN BALASAN BAGI MEREKA DI SISI TUHAN 
MEREKA DI AKHIRAT 


Surah as-SaJdah Ayat 15-17 



“Orang-orang yang beriman dengan ayat- 
ayat Kami, hanyalah orang-orang yang apabila 
diperingatkan dengannya (ayat-ayat Kami), 
mereka menyungkur sujud dan bertasbih serta 
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memuji Tuhannya, dan mereka tidak menyom¬ 
bongkan diri. Lambung mereka jauh dari tempat 
tidurnya, mereka berdoa kepada Tuhannya 
dengan rasa takut dan penuh harap, dan mereka 
menginfakkan sebagian dari rezeki yang Kami 
berikan kepada mereka. Maka tidak seorang 
pun mengetahui apa yang disembunyikan untuk 
mereka yaitu (bermacam-macam nikmat) yang 
menyenangkan hati sebagai balasan terhadap apa 
yang mereka kerjakan.” (as-Sajdah: 15-17) 


Qlraa’aat 

f * 

Hamzah membaca (^)- 


l’raab 


Lfj 'j**- rjt- 

foyaf kalimat adalah jumlah 


fi’liyyah berkedudukan i'raab nashab sebagai 
haal dari dhamir yang terdapat pada fi’il 
Demikian juga halnya dengan kalimat 
kata kalimat v 'Sff dan kalimat 

(ULjjj Ccjfr semuanya berkedudukan i’raab 


nashab sebagai haal dari dhamir wawu jamak 

yang terdapat pada//7/ dan 

Kalimat adakalanya dibaca 

nashab sebagai maf’uul li ajlihi atau sebagai 

maf’uul muthlaq. 

*' • * 

V (yfd kata ada kemungkinan 
adalah isim maushuul bermakna sedang- 

f' 

kan shilah-nya adalah sedangkan 'aa'id- 

nya dikira-kirakan. Kata di sini dibaca 
nashab sebagai mafuul bihi untuk fi’il 

Atau bisa juga sebagai maa istifhaamiyyah, 
berkedudukan sebagai mubtada’, sedangkan 

f 

khabar- nya adalah 4^4‘4. 


Balaaghah 

kalimat ini merupakan 
kinayah tentang banyak beribadah di malam 
hari. 

di antara kedua kata ini terdapat 

ath-Thibaaq. 


Mufradaat Lughawlyyah 

Al-Qur’an. 4 u isi adalah 

mereka yang apabila diingatkan dan dinasihati 
dengan ayat-ayat Kami itu. \ff-f mereka 
langsung bersujud karena takut akan adzab 
Allah SWT. ''fA-ff dan mereka bertasbih 

dengan memuji Tuhan mereka, menyucikan- 
Nya dari segala hal yang tidak pantas bagi-Nya 
seperti kelemahan dan ketidakmampuan me¬ 
lakukan ba’ts, seraya bertahmid kepada-Nya 
karena takut akan adzab-Nya dan sekaligus 
sebagai ungkapan rasa syukur atas taufik 
dan hidayah yang dianugerahkan-Nya kepada 
mereka sehingga mereka bisa menjadi orang 
Muslim dan Mukmin. Mereka pun berucap, 
"Subhaanallaahi wa bi hamdihi." y J*,f 

sedang mereka tidak sombong, tidak angkuh 
dan tidak arogan terhadap keimanan dan 
ketaatan, tidak seperti sikap orang yang keras 
kepala, arogan tetap bersikukuh pada ke¬ 
kafiran dan tidak sudi untuk beriman. 

terangkat dan meninggalkan, 
bentuk jamak dari yang artinya 
adalah salah satu sisi tubuh manusia. jTfy 
dari alas atau ranjang tempat tidur. 
Bentuk jamak dari (£*J>J.i) yang artinya adalah 
tempat tidur atau tempat berbaring dan 
merebahkan tubuh, dalam keadaan 

mereka berdoa kepada Rabb mereka. 4^4 
dengan penuh rasa takut akan murka dan 
hukuman-Nya. dan penuh pengharapan 

kepada rahmat-Nya. Nabi Muhammad saw. 
menafsiri ayat ini dengan qiyamul lail. 

dan mereka berinfak dan bersedekah 
dengan sebagian dari rezeki yang Kami berikan 
kepada mereka di jalan kebaikan. 

<^jJi ySty tidak ada seorang pun yang 
tahu, baik apakah dia itu seorang malaikat 
muqarrabin maupun seorang nabi dan rasul 

A* > y 

sekalipun. 4 ^ apa yang dipersiapkan 

dan disembunyikan untuk mereka. 4o>^ fj ^ 
berupa sesuatu yang menyenangkan mata dan 
membahagiakan hati. Rasulullah saw. dalam 
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sebuah hadits yang diriwayatkan oleh imam 
Muslim dan yang lainnya dari Abu Hurairah, 
bersabda, 


j* Y u & U oS-£i jus a1)i 
j^io t_J3 Jlp jlas- Y} c-y " 1 Oil Yj 0 I 3 
C^' U (UiJ & b f # ^ 

j_yUju (s. j.ly- (jrLpl «ys dr^ 


“Allah SWT berfirman, “Aku telah memper¬ 
siapkan untuk hamba-hamba-Ku yang saleh apa 
yang belum pernah ada mata melihat, belum 
pernah ada telinga mendengar, dan tidak pernah 
terlintas dalam benak dan pikiran manusia.” Abu 
Hurairah berkata “Lupakan apa yang telah Allah 
SWT beritahukan kepadamu tentang nikmat- 
nikmat surga karena apa yang tidak Dia beritahu¬ 
kan kepada kalian jauh lebih agung. Bacalah, jika 
mau, ayat 17 surah as-Sajdah, “Tak seorang pun 
mengetahui berbagai nikmat yang menanti yang 
indah dipandang sebagai balasan bagi mereka, 
atas apa yang mereka kerjakan.” (HR Muslim) 


Sebab Turunnya Ayat 
1. Ayat 16 

Al-Bazzar meriwayatkan dari Bilal, 
dia berkata "Kami duduk-duduk di masjid, 
sementara ada sejumlah sahabat yang setelah 
shalat Maghrib mereka mengerjakan shalat 
lagi sampai Isya, lalu turunlah ayat ini.” Akan 
tetapi, dalam isnad (silsilah perawi) hadits ini 
ada perawi dha'if. 

Keterangan serupa disebutkan oleh al- 
Wahidi dan an-Naisaburi dari Malik bin Dinar, 
dia berkata "Aku bertanya kepada Anas bin 
Malik tentang ayat ini, menyangkut siapakah 
ayat ini turun?” Lalu dia berkata "Ada sejumlah 
sahabat Rasulullah saw. mengerjakan shalat 
dari Maghrib sampai Isya, lalu Allah SWT pun 
menurunkan ayat ini menyangkut diri mereka.” 
Keterangan ini juga diriwayatkan dari Qatadah 
dan Ikrimah. 


At-Tirmidzi meriwayatkan dari Anas, "Ayat 
ini turun menyangkut masalah menunggu 
datangnya waktu shalat Isya setelah selesai 
shalat Maghrib." At-Tirmidzi memasukkan 
riwayat ini ke dalam kategori riwayat shahih. 

Diriwayatkan dari Mu'adz bin Jabal dari 
Rasulullah saw., beliau bersabda perihal ayat 
ini, 

4* Jjt ^ fa ^ 

“Itu adalah shalatnya seorang hamba pada 
awal waktu malam.” 


Hasan al-Bashri, Mujahid, Malik, dan al- 
Auza'i mengatakan ayat ini turun menyangkut 
orang-orang yang bertahajjud yang meng¬ 
hidupkan waktu malam sampai datangnya 
waktu shalat." 

Keabsahan dan keotentikan sebab dan 
latar belakang ayat ini ditunjukkan oleh 
hadits yang diriwayatkan oleh imam Ahmad, 
at-Tirmidzi, an-Nasa'i, Ibnu Majah dalam 
Sunan mereka, Ibnu Jarir, al-Hakim, dan Ibnu 
Murdawaih dari Mu'adz bin Jabal, dia bercerita, 


pU» (3 4-iP 4JJI 0* C—iS"” 

J1j oliiT jwJ S 

jllii Jjp 

ilr* J* jyp j* ^ 

* 41j Yj alji 6 * iiJi 

Jll f c~£Jl 0^3 0p3 

iJuJlj P~\ y IjLt Jp Yl 

jllll i-UJl AitJajLj 

yYl <JU j? pS ( jy 0 >tUa<JI 
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aj L? U^j aUI Ij c.. 1 a* IJl& 

jllll <3 ^^ bJib^lj jiJi 
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‘Afcu bersama Rasulullah saw. dalam suatu 
perjalanan, 27 lalu suatu pagi aku berjalan di dekat 
Rasulullah saw., lalu aku berkata “Ya Rasulullah, 
beritaku aku tentang amal perbuatan yang akan 
memasukkan aku ke surga dan menjauhkanku 
dari neraka.” Lalu beliau berkata “Kamu telah 
bertanya tentang sesuatu yang besar, dan sesuatu 
itu mudah dan ringan bagi siapa yang Allah SWT 
memudahkan dan meringankannya untuknya, 
yaitu kamu menyembah Allah SWT dan tidak 
menyekutukan sesuatu apa pun dengan-Nya, 
mendirikan salat, membayar zakat, berpuasa 
Ramadhan dan menunaikan ibadah haji ke 
Baitullah.” Kemudian beliau kembali bersabda, 
“Maukah kamu aku beritahu tentang gerbang- 
gerbang kebaikan? Puasa adalah perisai, sedekah 
memadamkan kesalahan sebagaimana air 
memadamkan api, dan shalatnya seseorang di 
tengah malam.” Kemudian beliau membaca ayat 
16-17 surah as-Sajdah. Kemudian beliau kembali 
bersabda, “Maukah kamu aku beritahu tentang 
kepalanya urusan, pilarnya dan puncaknya?” 
Aku berkata “Tentu saja wahai Rasulullah.” Lalu 
beliau bersabda, “Kepalanya urusan dari semua 
hal adalah Islam, tiangnya adalah shalat dan 
puncaknya adalah jihad dijalan Allah.” Kemudian 
beliau kembali berkata “Maukah kamu aku 
beritahu tentang tulang punggung semua itu?” Aku 
berkata “Tentu saja wahai Rasulullah.” Lalu beliau 
memegang mulut beliau seraya berkata “Jagalah ini 
(mulut).” Aku berkata “Ya Rasulullah, memangnya 
apakah kita akan dituntut pertanggungjawaban 


27 Yaitu dalam perjalanan Perang Tabuk. 


atas apa yang kita ucapkan?” Beliau berkata 
“Semoga ibumu akan kehilangan kamu hai 
Mu’adz. Bukankah orang diseret dan dilemparkan 
ke neraka lantaran hasil dari apa yang diucapkan 
oleh mulut mereka.” (HR Imam Ahmad, at- 
Tirmidzi, an-Nasa’i, Ibnu Majah, Ibnu Jarir, al- 
Hakim, dan Ibnu Murdawaih) 

Persesuaian Ayat 

Setelah menerangkan keadaan orang- 
orang kafir ketika menjalani proses hisab 
pada hari Kiamat, bagaimana kepala mereka 
tertunduk lesu karena malu dan hina, berikut 
adzab yang kekal yang mesti mereka jalani, 
Allah SWT menerangkan keadaan orang- 
orang beriman ketika di dunia, bagaimana 
mereka taat kepada Allah, mengagungkan- 
Nya, bertahmid kepada-Nya dan mendekatkan 
diri kepada-Nya dengan amalan-amalan 
sunnah, berikut kenikmatan, kesenangan dan 
kebahagiaan yang telah dipersiapkan untuk 
mereka sebagai balasan dan penghargaan atas 
amal-amal mereka. 

Tafsir dan Penjelasan 

j t#a 'jj LjMj 

V j ‘Sj b sesungguhnya orang yang 
mengimani, membenarkan dan memercayai 
ayat-ayat Al-Qur’an, ayat-ayat kauniah serta 
para rasul, tidak lain adalah mereka yang 
apabila diberi mauizhah dengan ayat-ayat 
itu serta mendengarkan ayat-ayat itu di¬ 
bacakan kepada mereka, mereka langsung 
menyungkur bersujud kepada Allah SWT 
dengan penuh ketundukan, kekhusyukan dan 
kepatuhan, serta sebagai bentuk pengikraran 
akan penghambaan. Dalam sujud itu, me¬ 
reka bertasbih menyucikan Allah SWT dari 
segala hal yang tidak patut bagi-Nya berupa 
segala sesuatu yang berbau syirik seperti 
memiliki pasangan, anak, sekutu, dan tan¬ 
dingan. Mereka melakukan hal itu seraya ber¬ 
tahmid memanjatkan puji kepada-Nya atas 
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segala nikmat dan karunia-Nya. Yaitu mereka 
memadukan dan mengombinasikan antara 
tasbih dan tahmid dengan berucap, 

Di samping itu karena hati mereka penuh 
semarak dengan keimanan, mereka sama 
sekali tidak sombong dan tidak angkuh untuk 
taat kepada Allah, mengikuti dan tunduk 
kepada ayat-ayat itu. 

Hal itu bertolak belakang dengan sikap 
orang-orang kafir yang bodoh lagi jahat itu 
yang berpaling, sombong, angkuh dan tidak 
sudi untuk beriman sehingga akibatnya mereka 
mendapatkan adzab yang menyakitkan dan 
memilukan, sebagaimana firman Allah SWT 
dalam ayat 

"Dan Tuhanmu berfirman, "Berdoalah 
kepada-Ku, niscaya akan Aku perkenankan 
bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang 
sombong tidak mau menyembah-Ku akan 
masuk neraka Jahannam dalam keadaan hina- 
dina."" (al-Mu'min: 60) 

Itulah di antara sifat dan spesifikasi orang- 
orang Mukmin, yaitu beribadah, bertasbih dan 
bertahmid, taat, tunduk dan patuh. 

Selanjutnya, Allah SWT menyebutkan 
sifat dan spesifikasi mereka yang lain, yaitu 
bertahajjud atau qiyamul lail, berdoa dengan 
tulus murni hanya kepada Allah SWT serta 
berinfak di jalan kebaikan. J- 

'i; sisi-sisi 

tubuh mereka terangkat menjauh dan me¬ 
ninggalkan tempat-tempat tidur dan istirahat, 
bergegas bangkit dengan penuh semangat 
untuk melakukan qiyamul lail, jiwa-jiwa me¬ 
reka merasa tenang, tenteram dan damai 
dengan bermunajat kepada Allah, hati mereka 
merasa nyaman, tenteram dan damai dengan 
beribadah. Mereka memanjatkan doa kepada 
Allah dengan doa yang tulus dan sungguh- 
sungguh seraya dilandasi keyakinan dan 
kemantapan akan diperkenankan dengan 


penuh rasa takut kepada hukuman serta 
dengan penuh pengharapan kepada rahmat 
dan pahala yang melimpah. Mereka juga meng¬ 
infakkan sebagian harta kekayaan mereka 
di jalan kebaikan, kebajikan dan keridhaan 
Allah SWT. Dengan begitu, berarti mereka 
memadukan dan mengombinasikan antara 
menjalankan amal-amal ibadah individual dan 
amal-amal ibadah sosial. 

Imam Ahmad dan Abu Dawud me¬ 
riwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud dari 
Rasulullah saw., beliau bersabda, 


y jtf y-j cfe y.j > lij c-i 

Ujj J yZZi Jl <u>-J aIaI (Jru 

ti di 'i/^ 1 

JL5iy U-J j^l aLaI*. A*>- jjru 

jp aU) j Ijp Jiyj L £ 

>- a!p U plitJ 

£ £ «j o . , £ ^ ® j; ,/ / , * 

< tt £Jjd£’ u? 
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“Tuhan kita merasa kagum kepada dua 
kategori orang. Pertama, seseorang yang bangkit 
meninggalkan tempat pembaringan dan selimutnya 
di antara orang terkasihnya dan istrinya menuju 
kepada shalatnya karena menginginkan apa 
(pahala) yang ada di sisi-Ku dan takut terhadap 
apa (hukuman) yang ada di sisi-Ku. Kedua, 
seseorang yang berjuang di jalan Allah SWT, 
lalu para pasukan terpukul mundur, lalu dia 
mengetahui dosa yang harus dipikulnya bila 
melarikan diri dari medan perang dan apa yang 
akan dia peroleh bila kembali ke medan perang, 
lalu dia pun memilih untuk kembali ke medan 
perang hingga akhirnya darahnya pun tertumpah. 
Hal itu dia lakukan karena menginginkan apa 
(pahala) yang ada di sisi-Ku dan takut terhadap 
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apa (hukuman) yang ada di sisi-Ku.” Lalu Allah 
SWT berfirman kepada para malaikat, “Lihatlah 
hamba-Ku itu, dia kembali ke medan perang 
karena menginginkan apa (pahala) yang ada di 
sisi-Ku dan takut terhadap apa (hukuman) yang 
ada di sisi-Ku hingga akhirnya darahnya pun 
tertumpah.” (HR Imam Ahmad dan Abu Dawud) 


Ats-Tsa’labi menuturkan sebuah riwayat 
marfuu’ dari Asma binti Yazid bahwasanya 
Rasulullah saw. bersabda, 


«.U- ££ 

p j W AjiLL, J liS 

^ f ^ rsi' 'tfi 

jJjLitij c-JlS" jJ-aJ 

^ f f S 15 fij 

j g u- ^ Jp 'Ai 5j-u£ ijiii' 

Jr Aiil Jj U 'L* jUj o^b 

^utJi 


“Ketika Allah SWT menghimpunkan semua 
manusia terdahulu dan terkemudian, maka ada 
petugas penyeru datang, lalu dia menyeru dengan 
suara yang didengar oleh semua makhluk, “Pada 
hari ini, semuanya akan tahu siapakah yang paling 
layak dan berhak mendapatkan kehormatan 
dan penghargaan.” Kemudian dia kembali dan 
menyeru, “Silakan berdiri orang-orang yang 
dulu lambungnya jauh dari tempat tidurnya 
(maksudnya rajin mengerjakan qiyamul lail atau 
tahajud).” Lalu mereka pun berdiri dan jumlah 
mereka sedikit. Kemudian dia kembali menyeru, 
“Silakan berdiri orang-orang yang dulu senantiasa 
bertahmid kepada Allah SWT dalam setiap 
keadaan, baik di kala senang maupun susah.” Lalu 
mereka pun berdiri dan jumlah mereka sedikit. 
Lalu mereka semua digiring dan dipandu menuju 
ke surga. Kemudian manusia yang lain selain 
kedua golongan itu dihisab.” 


Selanjutnya, Allah SWT menuturkan 
balasan dan penghargaan yang dipersiapkan 
untuk orang-orang Mukmin yang telah dijelas¬ 
kan sifat dan kriterianya tersebut. J-L r fiL ySfy 

^ J ^ ^ A- ^ ^ 

\y\^ C tidak ada satu 

pun yang tahu termasuk malaikat dan para 
rasul tentang besarnya pahala yang Allah SWT 
simpan, sembunyikan dan persiapkan untuk 
mereka di surga berupa kenikmatan abadi dan 
kesenangan-kesenangan yang belum pernah 
ada satu orang pun yang mengetahuinya. Hal 
itu sebagai balasan dan penghargaan atas 
amal-amal saleh mereka yang mereka simpan, 
sembunyikan, tidak mereka pamerkan kepada 
orang lain dan steril dari sikap riya. Allah SWT 
pun menyembunyikan dan merahasiakan 
pahala mereka. 

Al-Bukhari, Muslim, dan at-Tirmidzi me¬ 
riwayatkan dari Abu Hurairah dari Rasulullah 
saw., beliau bersabda, 


ijip y CJiJpl jJlij 

lypi jJUj i_Jj Vj jil Slj ^!5 
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“Allah SWT berfirman, “Aku telah memper¬ 
siapkan untuk hamba-hamba-Ku yang saleh apa 
yang belum pernah ada mata melihat, belum 
pernah ada telinga mendengar, dan tidak pernah 
terlintas dalam benak dan pikiran manusia.” 
Abu Hurairah berkata “Lupakan apa yang telah 
Allah SWT beritahukan kepadamu tentang 
nikmat-nikmat surga karena apa yang tidak Dia 
beritahukan kepada kalian jauh lebih agung. 
Bacalah, jika mau, ayat 17 surah as-Sajdah, “Tak 
seorang pun mengetahui berbagai nikmat yang 
menanti yang indah dipandang sebagai balasan 
bagi mereka, atas apa yang mereka kerjakan.” (HR 
Bukhari, Muslim, dan at-Tirmidzi) 


Al-Hakim meriwayatkan dari Abdullah bin 
Mas'ud, dia berkata “Sesungguhnya termaktub 
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dalam Taurat, "Sungguh Allah SWT menyiapkan 
untuk orang-orang yang lambungnya jauh dari 
tempat tidurnya apa yang belum pernah ada 
mata melihatnya, belum pernah ada telinga 
mendengar tentangnya dan belum pernah 
terlintas dalam benak dan pikiran manusia. 
Begitu juga, tidak ada seorang malaikat 
muqarrabin dan tidak pula seorang rasul pun 
yang mengetahuinya, dan sesungguhnya itu 
diterangkan dalam ayat 

"Maka tidak seorang pun mengetahui 
apa yang disembunyikan untuk mereka yaitu 
(bermacam-macam nikmat) yang menyenang¬ 
kan hati sebagai balasan terhadap apa yang 
mereka kerjakan" (as-Sajdah: 17) 

Fiq!h Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Ayat-ayat tersebut menjelaskan sejumlah 
hal seperti berikut. 

1. Di antara sifat dan ciri-ciri orang-orang 

Mukmin adalah mereka menyungkur 
bersujud kepada Allah SWT sebagai 
bentuk pengagungan kepada ayat-ayat- 
Nya dan karena merasa takut terhadap 
pembalasan dan adzab-Nya. Begitu juga, 
mereka bertasbih dan bertahmid kepada 
Allah SWT dengan membaca dalam sujud 
mereka, (J* S/i n-uij <&i ji^>. Yaitu 

mereka menyucikan Allah SWT dari segala 
apa yang dikatakan oleh orang-orang 
musyrik. 

Mereka juga tunduk dan patuh kepada 
perintah Allah sehingga mereka pun tidak 
menyombongkan diri, tidak angkuh dan 
tidak sedikit pun merasa sungkan untuk 
beribadah menyembah kepada-Nya. Hal 
ini bertolak belakang dengan sikap kaum 
kafir Mekah dan orang-orang yang seperti 
mereka yang bersikap sombong, angkuh, 
dan tidak mau untuk bersujud kepada 
Allah SWT. 

2. Di antara sifat orang-orang Mukmin lain¬ 
nya adalah senantiasa rajin mengerja¬ 


kan qiyamul lail, Yaitu shalat tahajjud 
pada sepertiga malam yang terakhir. 
Ada sebuah keterangan dari Qatadah 
dan Ikrimah, bahwa yang dimaksudkan 
adalah menjalankan shalat sunnah antara 
Maghrib dan Isya. Di samping itu, mereka 
juga senantiasa memanjatkan doa kepada 
Allah SWT siang dan malam karena takut 
kepada adzab dan mengharap pahala. 
Begitu juga, mereka gemar mensedekah- 
kan kelebihan harta kekayaan mereka. 
Yaitu sedekah sunnah setelah menunaikan 
zakatnya. Banyak hadits yang menjelaskan 
keutamaan qiyamul lail, dan sebagiannya 
sudah kami sebutkan. 

3. Sesungguhnya ganjaran, pahala, dan peng¬ 
hargaan bagi orang-orang Mukmin ter¬ 
sebut adalah sangat agung tanpa bisa di¬ 
deskripsikan atau dilukiskan. Hanya Allah 
SWT semata Yang mengetahui hakikat se¬ 
sungguhnya pahala yang disediakan bagi 
mereka itu. Tidak ada satu pun manusia 
dan tidak pula malaikat yang mengetahui 
nikmat yang dipersiapkan untuk mereka. 

Kehormatan dan penghargaan ini 
tidak lain adalah bagi para penghuni 
surga yang paling tinggi kedudukannya. 
Hal ini sebagaimana yang dijelaskan 
dalam Shahih Muslim dari al-Mughirah 
bin Syu'bah yang dia riwayatkan secara 
marfuu' kepada Rasulullah saw., 
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Kemudian Nabi Musa bertanya, “Lalu, 
bagaimana dengan penduduk surga yang 
paling tinggi kedudukannya?” Allah SWT 
berfirman, “Yaitu mereka orang-orang yang 
Aku pilih. Aku menanamkan kemuliaan 
dan penghargaan mereka langsung dengan 
Tanganku dan Aku menyegelnya, maka tidak 
ada satu pun mata yang pernah melihatnya, 
tidak pernah ada telinga yang mendengar 
tentangnya, dan tidak pernah terbesit sedikit 
pun di benak dan pikiran manusia ” Dalil dan 
bukti yang mengonfirmasi hal itu adalah dari 
Al-Quran, yaitu ayat 17 surah As-Sajdah, 
“Tak seorangpun mengetahui berbagai nikmat 
yang menanti yang indah dipandang, sebagai 
balasan bagi mereka, atas apa yang mereka 
kerjakan." (HR Muslim) 


“Nabi Musa bertanya kepada Tuhannya, 
“Ya Rabbku, siapakah penghuni surga yang 
paling rendah kedudukannya?” Allah SWT 
berfirman, “Yaitu seseorang yang masuk surga 
setelah semua penghuni surga masuk ke dalam 
surga. Lalu dikatakan kepada-Nya, “Masuklah 
kamu ke surga." Lalu orang itu berkata “Ya 
Rabbi, bagaimana hamba masuk ke surga, se¬ 
mentara semua orang telah menempati tem¬ 
patnya masing-masing dan mendapatkan 
jatahnya masing-masing?” Lalu dikatakan ke¬ 
pada-Nya, “Apakah kamu rela, mau dan puas 
jika kamu diberi semisal kerajaan salah satu 
dari raja-raja di dunia?” Orang itu menjawab, 
“Hamba mau ya Rabbi.” Lalu Allah SWT ber¬ 
firman kepada-Nya, “Baiklah, Aku beri kamu 
hal itu, ditambah lagi dengan yang semisal 
itu, ditambah lagi dengan yang semisal itu, di¬ 
tambah lagi dengan yang semisal itu, ditambah 
lagi dengan yang semisal itu.” Pada bilangan 
yang kelima, orang itu berkata “Ya Rabbi, 
hamba rela dan puas.” Lalu dikatakan kepada- 
Nya, “Itu buat kamu, ditambah lagi dengan 
yang semisal itu lipat sepuluh. Buat kamu juga 
apa pun yang diingini oleh dirimu dan apa 
pun yang menyenangkan matamu.” Lalu orang 
itu berkata “Ya Rabbi, hamba puas.” 


BALASAN ORANG-ORANG MUKMIN DAN 
BALASAN ORANG-ORANG FASIK 


Surah as-SaJdah Ayat 18-22 



“Maka apakah orang yang beriman seperti 
orang yang fasik (kafir)? Mereka tidak sama. 
Adapun orang-orang yang beriman dan me¬ 
ngerjakan kebajikan, maka mereka akan men¬ 
dapat surga-surga tempat kediaman, sebagai 
pahala atas apa yang telah mereka kerjakan. Dan 
adapun orang-orang yang fasik (kafir), maka 
tempat kediaman mereka adalah neraka. Setiap 
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kali mereka hendak keluar darinya, mereka 
dikembalikan (lagi) ke dalamnya dan dikatakan 
kepada mereka, “Rasakanlah adzab neraka yang 
dahulu kamu dustakan.” Dan pasti Kami timpakan 
kepada mereka sebagian siksa yang dekat (di 
dunia) sebelum adzab yang lebih besar (di akhirat); 
agar mereka kembali (ke jalan yang benar). Dan 
siapakah yang lebih zalim daripada orang yang 
telah diperingatkan dengan ayat-ayat Tuhannya, 
kemudian dia berpaling darinya? Sungguh, Kami 
akan memberikan balasan kepada orang-orang 
yang berdosa.” (as-Sajdah: 18-22) 

Qlraa’aat 

as-Susi dan Hamzah ketika 
waqaf membaca (^ui) 

4j^4 al-Kisa’i membaca dengan meng- 
isymaam -kan harakat kasrah pada huruf qaf 
dengan harakat dhammah. Sedangkan para 
imam yang lain membaca dengan harakat 
kasrah murni. 

Balaaghah 

j —fl» 

4j&' (UijUi i>Li di antara kedua kalimat ini 
terdapat al-Muqaabalah. 

4irti'4 4<i^’4 di antara kedua kata ini 
terdapat ath-Thibaaq karena kata 4^'/ di sini 
maknanya adalah 

Mufradaat Lughawlyyah 

4^4 membenarkan, percaya dan beriman 
kepada Allah SWT, malaikat-Nya, kitab-kitab- 
Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir, dan qadha 
qadar-Nya yang baik dan yang buruk. 
kafir, keluar dari keimanan, ketaatan dan 
hukum-hukum syara’. Kata fasik bersifat lebih 
umum dari kata kafir. Terkadang kedua kata ini 
disebutkan secara bersamaan sebagai dua kata 
yang searti ( muradif, sinonim), seperti dalam 
ayat ik iwjti ius ^ ^'.4 (an-Nuur: 

55). Kata fasik secara bahasa asalnya adalah 

f , , 

berarti (keluar), seperti perkataan oi—>) 


(i/llii yang artinya adalah buah keluar dan 
terkelupas dari kulitnya. 

orang-orang Mukmin dengan 
orang-orang fasik adalah tidak sama dalam 
hal kemuliaan dan balasan. Di sini digunakan 
bentuk//'// jamak karena disesuaikan dengan 
konteks maknanya, 4 ^^' 0&4 surga-surga 
tempat kediaman yang hakiki dan sesungguh¬ 
nya. Adapun tempat tinggal di dunia, maka itu 
adalah bukan tempat tinggal yang sebenarnya 
karena pasti akan ditinggal pergi. 4 '£ j 4’ se- 
bagai pahala, balasan dan penghargaan. Kata 
ini secara bahasa asalnya adalah berarti se¬ 
suatu yang dipersiapkan untuk tamu berupa 
makanan, minuman, dan tempat bermalam. 
Kemudian dalam penggunaan selanjutnya, 
kata ini digunakan untuk menyebut setiap 
bentuk pemberian. lyti" oleh sebab 

atau atas amal-amal perbuatan mereka. 

4 ^ orang-orang yang fasik dengan 
bersikap kafir dan mendustakan para rasul. 
4wj maksudnya adalah mereka kekal 

di dalam neraka Jahannam, tidak akan bisa 
keluar darinya. 4 /^ rasakanlah adzab 

neraka ini. Perkataan ini dikatakan kepada 
mereka sebagai bentuk penghinaan dan 
pelecehan terhadap mereka, sekaligus untuk 
membuat mereka semakin jengkel, frustrasi 
dan sengsara. 4 adzab yang dekat dan 
lebih ringan, yaitu adzab di dunia yang mereka 
alami berupa kekeringan dan paceklik selama 
tujuh tahun, terbunuh, tertawan dan berbagai 
wabah penyakit. 4 ^' ^4 sebelum 

adzab akhirat. 444*^ ^4 barangkali mudah- 
mudahan orang-orang yang masih hidup di 
antara mereka bisa sadar, insaf, bertobat dan 
meninggalkan kekafiran. Diceritakan bahwa 
Walid bin Uqbah membangga-banggakan 
dirinya terhadap Ali bin Abi Thalib pada 
Perang Badar, lalu turunlah ayat-ayat ini. 

4*5 ayat-ayat Al-Qur’an dan ayat- 

ayat kauniah. 4 ^ kemudian dia 

berpaling dari ayat-ayat itu, tidak mau me- 
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mikirkan, merenungkan, mentadaburi dan 
memerhatikannya. Penggunaan kata sam¬ 
bung di sini adalah untuk memberikan 
pengertian bahwa secara logika, sikap ber¬ 
paling seperti itu semestinya tidak terjadi, 
seakan-akan sikap berpaling seperti itu tidak 
pernah diprediksikan dan disangka sebelum¬ 
nya karena ayat-ayat tersebut telah begitu 
nyata dan jelas di samping ayat-ayat itu juga 
membimbing dan menunjukkan kepada 
sebab-sebab kebahagiaan, setelah sebelumnya 
mereka telah diingatkan dan diperingatkan 
dengannya. ^ ^ sesungguhnya 

Kami akan melakukan pembalasan terhadap 
orang-orang musyrik. 

Sebab Turunnya Ayat 18 

Al-Wahidi dan Ibnu Asakir meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas, dia bercerita, "Walid bin 
Uqbah berkata kepada Ali bin Abi Thalib, 
"Mata tombakku lebih tajam daripada mata 
tombakmu, lisanku lebih fasih daripada 
lisanmu, dan pasukanku lebih banyak dari¬ 
pada pasukanmu." Lalu Ali bin Abi Thalib 
berkata kepada-Nya, "Diam kamu! Karena 
sesungguhnya kamu tidak lain hanyalah orang 
fasik." Lalu turunlah ayat v u-u .y 

Ibnu Abbas berkata "Yang dimaksudkan 
dengan orang Mukmin di sini adalah Ali bin 
Abi Thalib, dan yang dimaksudkan dengan 
orang fasik adalah Walid bin Uqbah." 

Persesuaian Ayat 

Setelah dipaparkan keterangan tentang 
keadaan orang kafir dan orang Mukmin, 
orang-orang yang berakal bertanya, "Apakah 
keduanya sama?” Setelah dijawab atau 
diterangkan bahwa keduanya sama sekali 
tidak sama, Allah SWT menuturkan perbedaan 
posisi dan status keduanya pada hari Kiamat, 
sesuai dengan keadilan dan kemurahan Allah 
SWT. 


Tafsir dan Penjelasan 

y iLu 5ir js \Jy 5trapakah sama 
orang Mukmin yang beriman kepada Allah 
SWT dan Rasul-Nya, serta mematuhi perintah 
dan larangan-Nya, dengan orang kafir yang 
keluar dari rel ketaatan kepada Allah SWT serta 
mendustakan rasul-rasul-Nya? Jawabannya 
adalah tentu tidak sama orang-orang Mukmin 
dengan orang-orang fasik di sisi Allah SWT 
pada hari Kiamat. 

Di antara ayat yang memiliki semangat 
serupa adalah 

"Apakah orang-orang yang melakukan 
kejahatan itu mengira bahwa Kami akan 
memperlakukan mereka seperti orang-orang 
yang beriman danyang mengerjakan kebajikan, 
yaitu sama dalam kehidupan dan kematian 
mereka? Alangkah buruknya penilaian mereka 
itu." (al-Jaatsiyah: 21) 

“Pantaskah Kami memperlakukan orang- 
orang yang beriman dan mengerjakan 
kebajikan sama dengan orang-orang yang 
berbuat kerusakan di bumi? Atau pantaskah 
Kami menganggap orang-orang yang bertakwa 
sama dengan orang-orang yang jahat?" 
(Shaad: 28) 

"Tidak sama para penghuni neraka 
dengan para penghuni surga; para penghuni 
surga itulah orang-orang yang memperoleh 
kemenangan." (al-Hasyr: 20) 

Kemudian, Allah SWT menuturkan 
balasan kedua golongan tersebut di akhirat. 

Pertama, otiU- d!)> 

ijiir u lsjLj’i sesungguhnya orang-orang 
yang hati mereka membenarkan dan percaya 
kepada ayat-ayat Allah SWT dan rasul-rasul- 
Nya, serta mengerjakan amal-amal saleh, bagi 
mereka surga-surga tempat kediaman yang 
di dalamnya terdapat rumah-rumah tempat 
tinggal dan kamar-kamar yang megah, sebagai 
pahala, ganjaran, penghormatan dan peng- 



hargaan bagi mereka atas amal-amal per¬ 
buatan baik mereka yang mereka kerjakan 
ketika di dunia. 

Penggunaan huruf lam at-Tamliik 
dalam konteks ganjaran orang-orang Mukmin 
dalam ayat ini adalah untuk mengintensifkan 
pengertian pemuliaan, penghormatan, dan 
penghargaan. 

Kedua, tjLS il(£ adapun 

orang-orang yang fasik, yaitu kafir terhadap 
Allah SWT, keluar dari rel ketaatan, serta me¬ 
ngerjakan perbuatan-perbuatan buruk, tempat 
tinggal mereka adalah neraka yang menjadi 
tempat mereka menetap selama-lamanya. 

Selanjutnya, Allah SWT menuturkan 
buruknya keadaan mereka di dalam neraka. 

4-^ ^ b' s tf setiap kali mereka 

berusaha untuk keluar dari neraka lantaran 
begitu dahsyatnya adzab dan kengerian- 
kengerian yang mereka alami, mereka lang¬ 
sung ditendang dan dikembalikan ke dalamnya. 
Maksudnya adalah bahwa mereka dibuat kekal 
berada di dalam neraka. Hal ini sebagaimana 
firman Allah SWT dalam ayat lain, 

"Setiap kali mereka hendak keluar darinya 
(neraka) karena tersiksa, mereka dikembalikan 
(lagi) ke dalamnya. (Kepada mereka dikatakan), 
“Rasakanlah adzab yang membakar ini!"" (al- 
Hajj: 22) 

Al-Fudhail bin Iyadh berkata "Demi Allah, 
tangan mereka diikat, kaki mereka dirantai, 
kobaran api melemparkan mereka ke atas, dan 
para malaikat menghantami mereka.” 

Dikatakan kepada mereka kata-kata 
kecaman, cercaan dan hujatan, ^ 

a, fir ^jji rasakanlah adzab neraka ini 
yang dulu ketika di dunia kalian dustakan dan 
tidak memercayainya. Karena sesungguhnya 
Allah SWT menyediakannya untuk orang- 
orang musyrik yang mempersekutukan-Nya. 

Di samping itu, ada adzab lain yang telah 
lebih dulu pernah mereka rasakan sebelumnya. 


j**!») jjj’S/i Oji j* dan 

Kami benar-benar akan merasakan kepada 
orang-orang kafir dan para pembangkang 
itu sesuatu dari adzab yang dekat dan lebih 
ringan, yaitu adzab di dunia berupa berbagai 
bencana dan malapetaka semisal kelaparan, 
terbunuh dan tertawan, sebelum kedatangan 
adzab yang jauh lebih keras, lebih besar dan 
lebih dahsyat, yaitu adzab hari Kiamat. Hal 
itu supaya mereka bisa sadar dan menyadari 
kesesatan mereka, meninggalkan kesesatan 
mereka itu menuju kepada petunjuk dan 
bimbingan, meninggalkan kekafiran, beriman 
kepada Tuhan mereka, membenarkan dan 
percaya kepada Rasul mereka. 

Yang dimaksudkan dengan kata pada 

't*' 

ayat bukanlah makna asalnya, 

yaitu at-Tarajji (harapan, barangkali mudah- 
mudahan) karena at-Tarjji adalah sesuatu yang 
muhal bagi Allah SWT, tapi yang dimaksudkan 
adalah menjelaskan illat atau alasan kenapa 
hal tersebut dilakukan. Ini seperti perkataan 
(£2 'ji,\ o>U) (si Fulan berniaga supaya men¬ 
dapatkan untung). 

Atau maknanya adalah Kami benar-benar 
akan merasakan kepada mereka siksan yang 
dekat dan ringan itu seperti yang dilakukan 
oleh orang yang mengharapkan pihak yang 
dia siksa bisa sadar dan insaf. Atau, Kami 
melakukan hal itu supaya ada orang berkata 
"Mudah-mudahan mereka bisa sadar dan insaf 
karenanya." 

Selanjutnya, Allah SWT menuturkan 
faktor umum yang menjadi sebab adzab dan 


hukuman, yaitu kezaliman manusia. 

9 jl m* ' m' ** ^ 0 ' 9 ' 

( 3 ^ u ! 4 ^*- J»')4 f ^ 34 $ 

tidak ada satu orang pun yang lebih 
zalim dibandingkan orang yang Allah SWT 
telah mengingatkannya dengan ayat-ayat Al- 
Qur'an dan mukjizat-mukjizat para rasul-Nya, 
telah menerangkan, menjelasan, dan mema¬ 
parkan ayat-ayat dan mukjizat-mukjizat itu 
kepada-Nya. Setelah itu dia meninggalkannya, 
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mengabaikannya, mengingkarinya, menolak¬ 
nya, berpaling darinya, mencampakkannya 
dan tidak memedulikannya seakan-akan dia 
tidak mengetahuinya. Kami akan melakukan 
pembalasan dengan pembalasan yang paling 
keras terhadap orang-orang kafir yang ingkar 
terhadap Allah SWT serta gemar melakukan 
kemaksiatan-kemaksiatan dan kemungkaran- 
kemungkaran. 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim me¬ 
riwayatkan dari Mu'adz bin Jabal, dia berkata 
"Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda, 



“Ada tiga perkara yang barangsiapa me¬ 
lakukannya, maka sungguh dia telah melakukan 
kejahatan. Yaitu barangsiapa yang mengikat panji 
untuk selain kebenaran (Yaitu untuk memerangi 
orang yang tidak boleh dia perangi), atau durhaka 
kepada kedua orang tua, atau berjalan di pihak 
orang zalim untuk menolong dan mendukungnya, 
maka sungguh dia telah berbuat kejahatan. Allah 
SWT berfirman, “Sesungguhnya Kami akan 
memberikan pembalasan terhadap orang-orang 
yang berdosa.” (HR Ibnu Jarir dan Ibnu Abi 
Hatim) 28 

Flqlh Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Dari ayat-ayat tersebut bisa diambil 
sejumlah kesimpulan seperti berikut. 

1. Di dalam hukum dan keadilan Allah 
SWT, begitu juga menurut pandangan, 
pertimbangan dan penilaian akal sehat, 
orang Mukmin dan orang fasik tidak 
mungkin disamakan dalam hal pahala dan 
balasan pada hari Kiamat. 

2. Kenyataan tersebut, yaitu tidak adanya 
kesamaan antara orang Mukmin dan 


28 Ibnu Katsir mengomentari hadits ini dengan mengatakan 
"Ini adalah hadits ghariib jiddanl' 


orang kafir, berkonsekuensi qishash tidak 
bisa diterapkan dalam kasus yang terjadi 
antara keduanya, menurut jumhur ulama 
selain Hanafiyyah. Karena di antara syarat 
hukuman qishash (menghukum pelaku 
dengan bentuk hukuman yang sama 
seperti yang dia perbuat terhadap korban) 
bisa dijatuhkan terhadap pelaku adalah 
adanya kesamaan status antara pelaku 
pembunuhan dan korban yang dibunuh. 

Sementara itu, imam Abu Hanifah 
berpendapat, bahwa seorang Muslim tetap 
dijatuhi hukuman mati karena membunuh 
orang kafir dzimmi. Dalam hal ini, dia 
mengatakan bahwa peniadaan kesamaan 
dalam ayat ini maksudnya adalah dalam 
kaitannya dengan masalah pahala di 
akhirat, sedangkan di dunia adalah dalam 
kaitannya dengan masalah ke-adaalah-an 
(integritas). 

Sementara itu, jumhur ulama meman¬ 
dang dan memaknai peniadaan kesamaan 
di sini dalam bentuk umumnya karena 
tidak ada suatu dalil yang mengkhusus- 
kannya dan membatasi keumumannya. 

3. Tempat menetap orang-orang Mukmin 
di akhirat sebagai pahala, balasan, dan 
penghargaan bagi mereka adalah surga- 
surga tempat kediaman, yaitu mereka 
bertempat tinggal di dalam surga-surga. 
Dalam ayat ini, kata dd-idhaafah- 

kan kepada kata (tempat tinggal) 

karena tempat tersebut berisikan taman- 
taman surga. 

Sedangkan tempat menetap orang- 
orang fasik yang kafir dan keluar dari rel 
keimanan adalah neraka. Mereka menetap 
kekal di dalamnya selama-lamanya. Setiap 
kali kobaran api melempar tubuh mereka 
ke atas, maka mereka langsung dikembali¬ 
kan ke tempat mereka di dalamnya karena 
mereka "berambisi" untuk keluar dari 
neraka. 
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Para malaikat petugas neraka berkata 
kepada mereka, atau Allah SWT berfirman 
kepada mereka, "Rasakanlah adzab neraka 
ini yang dulunya kalian dustakan, ingkari 
dan tidak kalian percayai. Rasakanlah 
adzab itu baik secara fisik maupun psikis." 

Ayat <^oU-CaJi i/J-} \^s jjJSi db menunjuk¬ 
kan bahwa amal saleh memiliki nilai dan 
diperhitungkan jika disertai dengan iman. 
Dengan kata lain, keimanan merupakan 
prasyarat amal saleh diperhitungkan dan 
bisa memiliki nilai. Adapun jika yang ada 
adalah kekafiran, amal perbuatan sudah 
tidak dipedulikan lagi. Oleh karena itu, 
di sini Allah SWT berfirman, ^ \y£L~*J 
tanpa ada tambahan (otZUi yJ-j). Karena 
yang dimaksudkan dari kata adalah 
(bX) (kafir}. 

4. Masih ada adzab yang lain bagi orang- 
orang kafir di dunia, yaitu berbagai 
bencana, musibah, dan penderitaan- 
penderitaan dunia yang dibuat sebagai 
cobaan bagi para hamba supaya mereka 
bisa sadar, insaf, menyadari kesalahan dan 
bertobat. Di samping itu, ada adzab paling 
besar yang menanti orang-orang kafir, 
yaitu adzab hari Kiamat. 

Adzab dunia tersebut adalah sebagai 
peringatan supaya orang-orang yang 
masih hidup di antara mereka bisa sadar, 
insaf dan kembali kepada jalan yang 
lurus, bimbingan dan hidayah. Karena 
adzab dunia tidak ada apa-apanya jika di¬ 
bandingkan dengan adzab akhirat. Karena 
adzab dunia tidaklah keras dan tidak pula 
berlangsung terus-menerus karena akan 
diikuti oleh kematian. Adapun adzab 
akhirat adalah sangat keras dan terus- 
menerus. 

5. Tidak ada seorang pun yang lebih zalim 
dibandingkan orang yang telah dipapar¬ 
kan kepada-Nya ayat-ayat Tuhannya, yaitu 
hujjah-hujjah, tanda-tanda dan bukti- 


Surah afrSaldah 

-— 

bukti-Nya. Kemudian dia berpaling dari 
ayat-ayat itu, tidak sudi menerimanya, dan 
mengabaikannya begitu saja. Sesungguh¬ 
nya Allah SWT akan memberikan pem¬ 
balasan sekeras-kerasnya terhadap orang- 
orang musyrik karena sikap mereka yang 
mendustakan, menolak, dan berpaling. 

HUBUNGAN ANTARA DUA RISALAH, 
PENURUNAN TAURAT KEPADA NABI MUSA 
DAN SIKAP ORANG YAHUDI TERHADAPNYA 


Surah as-Sajdah Ayat 23-25 



“Dan sungguh, telah Kami anugerahkan Kitab 
(Taurat) kepada Musa, maka janganlah engkau 
(Muhammad) ragu-ragu menerimanya (Al-Qur’an) 
dan Kami jadikan Kitab (Taurat) itu petunjuk bagi 
Bani Israil. Dan Kami jadikan di antara mereka 
itu pemimpin-pemimpin yang memberi petunjuk 
dengan perintah Kami selama mereka sabar. Mereka 
meyakini ayat-ayat Kami. Sungguh Tuhanmu, Dia 
yang memberikan keputusan di antara mereka 
pada hari Kiamat tentang apa yang dahulu mereka 
perselisihkan padanya.” (as-Sajdah: 23-25) 

Q/raa'aat 

iii)> Hamzah dan al-Kisa’i membaca 

Oj (r*> ^)- 

l’raab 

^ ^ dhamir ha yang ter- 

dapat pada kata ada kemungkinan 

merupakan kata ganti atau pronomina yang 
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merujuk kepada kata sehingga kata 

adalah mashdar yang di-mudhaaf-kan 
kepada maf’uul bihi, sedangkan keberadaan 
faa’il-nya adalah diasumsikan, yaitu <\s) y) 

Bisa juga dhamir tersebut merupakan kata 
ganti untuk Nabi Musa sehingga kata 
adalah mashdar yang di-mudhaaf-kan kepada 
faa’il, sedangkan maf’uul bihi dibuang, yaitu 
yaitu (ObSji fli y). 

Bisa juga dhamir tersebut merupakan kata 
ganti yang merujuk kepada apa yang dialami 
dan dihadapi oleh Nabi Musa. Yaitu maka 
janganlah kamu ragu akan apa yang dialami 
dan dihadapi oleh Nabi Musa dari kaumnya 
berupa sikap mereka yang mendustakan, 
mengingkari dan tidak memercayainya. 

4}lr^= l*j iJ jAj .» 4 .- ^ kata 

adalah zharf zamaan bermakna (J^) ber¬ 
kedudukan i’raab nashab. Sedangkan ‘aamil- 
nya adalah fi’il Sedangkan jika ber¬ 

dasarkan qiraa’at yang membaca (U) maka 
kata (C.) di sini adalah maa mashdariyyah, yaitu 

(f Jvdj' 'f dhamir huwa 

di sini adalah dhamir fashl karena fi’il 
adalah fi'il mudhaari'. Seandainya fi’il ter¬ 
sebut berbentuk//'z/ maadhin, tidak boleh ada 
dhamir fashl di sini. Karena mereka memper¬ 
bolehkan bentuk ungkapan, ((jk y lj) seperti 

; 1 

dalam ayat 10 surah Faathir, y 
dan seperti pada ayat 104 surah at-Taubah, 
y i,yi\ j± y iui St i iflL' Namun mereka 

tidak memperbolehkan bentuk ungkapan, lj) 
(fii y. Alasannya adalah karena fi’il mudhaari’ 
memiliki kemiripan dengan isim dengan 
kemiripan yang membuatnya menjadi fi’il 
mu’rab, beda dengan fi’il maadhin. 

Mufradaat Lughawlyyah 

l yy vlifr sungguh Kami benar- 

benar telah memberi Nabi Musa Al-Kitab, 
sebagaimana Kami juga memberi kamu 


Muhammad Al-Kitab. y -y. $ 
karena itu, janganlah kamu wahai Muhammad 
ragu akan diberikannya Al-Kitab kepadamu, 
sebagaimana firman Allah SWT dalam ayat 

"Dan sesungguhnya engkau (Muhammad) 
benar-benar telah diberi Al-Qur’an dari sisi 
(Allah) Yang Mahabijaksana, Maha Menge¬ 
tahui." (an-Naml: 6) 

Karena, sesungguhnya Kami juga mem¬ 
berimu Al-Kitab sebagaimana Kami juga mem¬ 
beri Nabi Musa Al-Kitab. Hal itu bukanlah me¬ 
rupakan sesuatu hal yang baru yang belum 
pernah terjadi sebelumnya. Karena itu, kamu 
tidak perlu ragu tentang hal itu. 

Ada kemungkinan, maksudnya adalah 
janganlah kamu ragu perihal diberinya Nabi 
Musa Al-Kitab. Atau, janganlah kamu ragu 
akan pertemuan kamu dengan Nabi Musa. 
Nabi Muhammad saw. dan Nabi Musa bertemu 
pada malam Isra' Mi’raj. Nabi Muhammad saw. 
bersabda, 



“Pada malam Isra, aku melihat Nabi Musa, 
seorang pria berkulit coklat memiliki postur tinggi 
dengan rambut keriting, tampak seperti orang- 
orang Syanu 'ah” 

dan Kami jadikan Al-Kitab yang 
diturunkan kepada Nabi Musa itu. 4.^9 
sebagai petunjuk, bimbingan dan panduan. 
{pyify menunjukkan, membimbing dan me¬ 
mandu manusia kepada apa yang terdapat 
dalam Al-Kitab itu berupa hikmah-hikmah 
dan hukum-hukum. di bawah komando, 
titah dan perintah Kami kepada mereka. Atau 
dengan taufik Kami kepada mereka. ^ 
karena kesabaran mereka dalam menjalankan 
ketaatan dan agama mereka, serta karena ke¬ 
sabaran dan ketabahan mereka menghadapi 
musibah di dunia. ayat-ayat Kami 
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yang menjadi bukti petunjuk atas kuasa dan 
keesaan Kami. mereka membenarkan 

dan meyakininya karena mereka betul-betul 
memerhatikan dan merenungkan ayat-ayat 
itu dengan penuh saksama, j-^1 y di) 

v iyir uj Uuli sesungguhnya Tuhanmu 
akan memberikan putusan di antara mereka 
pada hari Kiamat perihal perkara agama yang 
mereka selalu berselisih tentangnya. Allah 
SWT akan memberikan putusan, penegasan 
dan memisahkan mana yang hak dan mana 
yang batil, mana pihak yang benar dan mana 
pihak yang keliru. 

Persesuaian Ayat 

Setelah mengukuhkan tiga pokok aqidah 
di awal surah, yaitu tauhid, ba’ts dan risalah, 
di bagian akhir surah ini Allah SWT kembali 
mengulas pokok aqidah yang ketiga, yaitu 
risalah dan kerasulan yang sebelumnya sudah 
pernah disinggung, yaitu pada ayat 3. 

Dalam pembicaraan di sini, Allah SWT 
memilih Nabi Musa. Hal itu karena beberapa 
alasan, di antaranya adalah kedekatan Nabi 
Musa dengan Nabi Muhammad saw., di sam¬ 
ping masih adanya eksistensi orang-orang 
yang mengikuti agama Nabi Musa, yaitu umat 
Yahudi. Hal itu dengan tujuan untuk mem¬ 
buat mereka tidak lagi bisa mengelak dan 
membantah. 

Di sini, Allah SWT tidak memilih Nabi 
Isa karena orang Yahudi tidak mengakui ke¬ 
nabiannya. Adapun orang Nasrani, mereka 
mengakui kenabian Nabi Musa. Karena itu, di 
sini Allah SWT memilih nabi yang diakui oleh 
semua pihak, yaitu Nabi Musa. 

Tafsir dan Penjelasan 

<o‘U! y hy ^ "Ai yy LujT 

43^1 dalam ayat ini, Allah SWT meng¬ 

informasikan kepada hamba dan Rasul- 
Nya, Muhammad saw., bahwa Dia memberi 
Nabi Musa Kitab Taurat. Karena itu, wahai 
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Muhammad, janganlah kamu ragu perihal 
dirimu diberi Al-Kitab. Karena sesungguhnya 
Kami memberi kamu Kitab Al-Qur'an, sebagai¬ 
mana Kami memberi Nabi Musa Kitab Taurat. 
Karena itu, kamu bukanlah model yang baru 
dan pertama di antara para rasul, sebagaimana 
firman Allah SWT dalam ayat 

"Katakanlah (Muhammad), “Aku bukanlah 
Rasul yang pertama di antara rasul-rasul," (al- 
Ahqaaf: 9) 

Terdapat hubungan yang erat di antara 
kedua risalah, misi dan tugasnya pun sama. 
Kitab Taurat juga dijadikan sebagai petunjuk, 
bimbingan dan panduan bagi Bani Israil, se¬ 
bagaimana Kamu Muhammad adalah pem¬ 
bimbing dan pemandu umatmu. Allah SWT 
berfirman, 

“Dan Kami berikan kepada Musa, Kitab 
(Taurat) dan Kami jadikannya petunjuk bagi 
Bani Israil (dengan firman), "Janganlah kamu 
mengambil (pelindung) selain Aku," (al-Israa': 2) 

Maksud ayat ini adalah mendorong orang 
Yahudi untuk beriman kepada risalah Nabi 
Muhammad saw., serta "memprovokasi” 
orang-orang musyrik dan yang lainnya untuk 
membenarkan, mengimani dan percaya kepada 
risalah tersebut. Karena ada keserupaan di 
antara kedua risalah tersebut, serta tugas dan 
misinya pun sama. 

Di samping itu, maksud ayat ini juga 
adalah menghibur hati Nabi Muhammad saw. 
dan menghilangkan kesedihan mendalam 
yang beliau rasakan lantaran sikap berpaling 
kaum beliau dari risalah beliau. Karena Nabi 
Musa juga menghadapi berbagai sikap tidak 
respek dan gangguan dari kaumnya, seperti 
perkataan mereka yang direkam dalam ayat 

"Mereka berkata, "Perlihatkanlah Allah 
kepada kami secara nyata." (an-Nisaa': 153) 

Juga seperti perkataan mereka yang 
direkam dalam ayat, 
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"Mereka berkata, "Wahai Musa! Sampai 
kapan pun kami tidak akan memasukinya 
selama mereka masih ada di dalamnya, karena 
itu pergilah engkau bersama Tuhanmu, dan 
berperanglah kamu berdua. Biarlah kami tetap 
(menanti) di sini saja.'"' (al-Maa'idah: 24) 

Juga, seperti tindakan mereka mengambil 
patung anak lembu sebagai sembahan, dan 
lain sebagainya. 

dj 

dan Kami jadikan di antara Bani Israilitu 
pemimpin-pemimpin yang menyeru manusia 
kepada kebaikan dan iman, dengan izin, taufik, 
dan pertolongan Kami kepada mereka. Hal itu 
karena orang-orang yang Kami jadikan para 
pemimpin itu sabar dalam menjalankan dan 
mematuhi agama mereka, membenarkan dan 
mengikuti rasul-rasul mereka. Juga karena 
kesabaran dan ketabahan mereka dalam 
menghadapi ujian yang mereka alami di dunia, 
seperti penindasan dan perbudakan yang 
dilancarkan oleh Fir'aun terhadap mereka. 
Lagi pula, mereka itu adalah orang-orang yang 
betul-betul membenarkan dan meyakini ayat- 
ayat Kami yang menjadi bukti petunjuk akan 
keesaan dan kuasa Kami. 

Di sini, terkandung isyarat dan implikasi 
lain bahwa Al-Qur’an juga adalah petunjuk 
dan panduan bagi manusia seperti halnya 
Taurat, bahwa para pengikut Al-Qur’an adalah 
para juru dakwah yang tulus dan sungguh- 
sungguh. 

Ini adalah juga perintah untuk bersabar, 
mengimani, meyakini dan memercayai bahwa 
janji Allah SWT adalah haq. 

sesungguhnya Tuhanmu akan mengadili dan 
memberikan putusan pada hari Kiamat di 
antara hamba-hamba-Nya perihal apa yang 
dulu mereka selalu berbeda dan berselisih di 
dalamnya berupa masalah-masalah aqidah, 
agama, hari Kiamat, hisab, pahala, hukuman, 


dan amal perbuatan. Lalu Allah SWT mem¬ 
berikan pahala dan penghargaan berupa surga 
kepada orang yang taat, dan menghukum 
orang yang durhaka dengan neraka. 

Ini juga merupakan motivasi lain untuk 
beriman dengan keimanan yang shahih dan 
beramal saleh. Juga, sekaligus secara implisit 
mengandung intimidasi dan ancaman bagi 
orang yang berpaling dari hidayah Allah SWT 
yang terepresentasikan pada Al-Qur'an setelah 
hilangnya Taurat dan hilangnya Injil yang asli. 

Flqlh Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Ayat-ayat tersebut menunjukkan sejumlah 
hal seperti berikut. 

1. Allah SWT benar-benar menurunkan Al- 
Qur’an kepada Nabi Muhammad saw., 
sebagaimana Allah SWT menurunkan 
Taurat kepada Nabi Musa. Beriman kepada 
keduanya dan mempraktikkan hukum- 
hukumnya adalah sebuah kewajiban dan 
keharusan. Namun, dari sisi realitas, Al- 
Qur’an adalah satu-satunya Kitab yang 
harus diamalkan. Hal itu disebabkan 
hilangnya Taurat yang asli. Di samping 
itu juga karena Nabi dan Rasul yang Al- 
Qur’an diturunkan kepada-Nya adalah 
penutup dan pemungkas semua nabi 
dan rasul, serta risalah dan syari'atnya 
menasakh semua risalah-risalah langit 
terdahulu berdasarkan nash Al-Qur'an, 
meskipun seandainya diasumsikan masih 
ada sesuatu dari risalah-risalah langit 
terdahulu tersebut yang valid dan terbukti 
keotentikannya. 

2. Sesungguhnya para pengikut Nabi 
Muhammad saw. adalah para dai yang 
menyeru dan mengajak kepada agama 
dan syarfat Allah SWT, sebagaimana dulu 
para pengikut Nabi Musa adalah para 
pemimpin yang dijadikan panutan, contoh 
dan keteladanan dalam agama, menyeru 
manusia untuk beriman kepada Taurat 




dan Injil yang asli, menaati perintah Allah 
SWT dan meninggalkan larangan-Nya. 
Semua itu adalah dengan izin dan taufik 
dari Allah SWT. 

Sebagaimana Allah SWT menjadikan 
Kitab Nabi Musa sebagai petunjuk, 
bimbingan dan panduan, serta menjadi¬ 
kan di antara mereka (umat Nabi Musa) 
pemimpin-pemimpin yang memberi 
petunjuk, bimbingan dan panduan, 
demikian pula Allah SWT menjadikan 
Al-Qur’an yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad saw. sebagai Kitab petunjuk, 
bimbingan dan panduan, serta menjadikan 
di antara umat beliau para sahabat 
yang memberi petunjuk, bimbingan dan 
panduan. 

3. Orang-orang yang terpilih sebagai imam 
dan pemimpin itu adalah lantaran 
kesabaran mereka dalam menjalankan 
agama dengan benar dan penuh ketaatan, 
ridha dengan titah Allah SWT, bekerja 
untuk meninggikan dan meluhurkan 
kalimat Allah SWT, sabar dan tabah dalam 
menghadapi cobaan dan ujian di jalan 
Allah SWT. Jadi, dipilih dan dijadikannya 
para imam dan pemimpin sebagai para 
pembimbing dan pemandu, adalah 
disebabkan kesabaran dan ketabahan 
mereka. Hal ini merupakan perintah untuk 
bersabar, tabah, serta yakin dan percaya 
bahwa janji Allah SWT adalah hak. 

4. Sesungguhnya Allah SWT, Dialah Qadhi 
dan Hakim Yang Mahaadil dan absolut 
Yang akan mengadili dan memberikan 
putusan di antara orang-orang Mukmin 
dan orang-orang kafir, lalu membalas 
masing-masing sesuai dengan apa yang 
memang berhak didapatkannya. Allah 
SWT akan memberikan putusan di antara 
pihak-pihakyang berselisih dari satu umat, 
sebagaimana Dia memberikan putusan di 
antara umat-umat yang berselisih. 


PENEGASAN KEMBALI TENTANG TAUHID, 
KUASA ILAHI DAN HASYR 


Surah as-Sajdah Ayat 26-30 



“Dan tidakkah menjadi petunjuk bagi mereka, 
betapa banyak umat-umat sebelum mereka 
yang telah Kami binasakan, sedangkan mereka 
sendiri berjalan di tempat-tempat kediaman 
mereka itu. Sungguh, pada yang demikian itu 
terdapat tanda-tanda (kekuasa-an Allah). Apakah 
mereka tidak mendengarkan (memerhatikan)? 
Dan tidakkah mereka memerhatikan, bahwa 
Kami mengarahkan (awan yang mengandung) 
air ke bumi yang tandus, lalu Kami tumbuhkan 
(dengan air hujan itu) tanam-tanaman sehingga 
hewan-hewan ternak mereka dan mereka sendiri 
dapat makan darinya. Maka mengapa mereka 
tidak memerhatikan? Dan mereka bertanya, 
“Kapankah kemenangan itu (datang) jika engkau 
orang yang benar?” Katakanlah, “Pada hari 
kemenangan itu, tidak berguna lagi bagi orang- 
orang kafir keimanan mereka dan mereka tidak 
diberi penangguhan. Maka berpalinglah engkau 
dari mereka dan tunggulah, sesungguhnya mereka 
(juga) menunggu.” (as-Sajdah: 26-30) 

l’raab 

s K- ' 

^ Faa'il untuk fi'il 

adalah mashdar yang diasumsikan, yaitu 
(,U tfiii 4 : $>. Ada yang mengatakan faa 'il -nya 
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adalah Allah SWT yaitu (^i iii -4* Ada versi 
qiraa’aat yang membaca (-4>> Kata 4 ^ ber¬ 
kedudukan i’raab nashab sebagai maf’uul bihi 
untuk fi'il 

i-ii kata 4 ^ menjadi mubtada', 
kata 4£% sebagai sifatnya, dan kata 4i^ 
sebagai khabar- nya karena kata 4^4 adalah 
mashdar yang menunjukkan suatu kejadian, 
sementara kata 4 ^ adalah zharfzamaan, dan 
zharf zamaan bisa menjadi khabar tentang 
kejadian karena adanya faedah dalam meng¬ 
gunakan zharf zamaan untuk mengabarkan 
tentang kejadian. 


Balaaghah 




0 


terdapat kesesuaian sajak di akhir ayat-ayat 
tersebut. 


Mufradaat Lughawlyyah 

4#2i o> rff o' P Ml apakah 
belum jelas dan belum nyata juga bagi kaum 
kafir Mekah dengan banyaknya umat-umat 
terdahulu yang Kami binasakan disebabkan 
oleh kekafiran mereka. 4r*^~^ q semen¬ 
tara mereka para penduduk Mekah itu sendiri 
sering melewati kota-kota dan perkampungan 
bekas tempat tinggal umat-umat terdahulu 
yang dibinasakan karena kekafiran mereka 
tersebut sehingga mereka bisa memetik iktibar 
dan pelajaran?! 4 ^^ iui j 01). sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
ayat-ayat dan tanda-tanda bukti atas kuasa 
Kami. 444^-4 maka tiadakah mereka itu 
mendengar dengan pendengaran penuh pen- 

tadaburan dan perenungan?! 

*• '• 

ifM tanah yang kering tiada me¬ 

miliki tumbuhan karena tumbuh-tumbuhan- 
nya ditebangi, dipotongi dan dihilangkan, 
bukannya tanah yang gersang dan tidak me¬ 
numbuhkan tumbuhan. Dari akar kata 
yang artinya memotong, menebang, men¬ 


cabuti. 4ri*^ yang binatang ternak 

mereka memakan dari tanaman itu, seperti re¬ 
rumputan, dedaunan dan jerami. 4^4 -^'j^- dan 
mereka sendiri, seperti biji-bijian dan buah- 
buahan. 4^>* maka apakah mereka tidak 
memerhatikan semua itu, lalu menjadikannya 
sebagai bukti petunjuk akan kesempurnaan 
dan totalitas kuasa Allah SWT dan karunia- 
Nya, lalu mereka tahu dan menyadari bahwa 
Allah SWT kuasa untuk mengembalikan dan 
menghidupkan mereka kembali?! 

, j ^ 

40 ^ 4 $ dan orang-orang kafir itu ber¬ 
kata kepada orang-orang Mukmin. 4£% 
kemenangan atau keputusan final dan 
menentukan. Yaitu kapankah keputusan final 
dan menentukan antara kami dan kalian itu? 
4^U jika memang kalian benar perihal 
janji tersebut. Dengan kata lain, jika memang 
apa yang kalian sampaikan itu benar, yaitu 
janji Allah SWT untuk memberikan keputusan 
final dan menentukan antara kami dan kalian. 
4jJIii pada hari penentuan tersebut 

dengan diturunkannya adzab terhadap me¬ 
reka pada hari Kiamat. Karena hari Kiamat 
adalah hari kemenangan orang-orang Mukmin 
atas orang-orang kafir, dan sekaliguas hari 
penentuan yang memisahkan di antara mereka. 
Ada pendapat yang mengatakan bahwa hari 
kemenangan dan penentuan tersebut adalah 
hari Perang Badar atau hari Fathu Mekah 
(penaklukan Mekah oleh Rasulullah saw. dan 
kaum Muslimin). ^ dan tidak pula 

mereka diberi penangguhan untuk bertobat 
atau untuk mengajukan maaf, dalih, dan 
alasan. 4 ^ maka kamu tidak usah 

memedulikan dan tidak usah memikirkan 
sikap mereka yang mendustakan itu. 4>i^ 
dan tunggulah hari kemenangan dan kejayaan 
atas mereka, atau hari diturunkannya adzab 
atas mereka. sesungguhnya mereka 

juga menunggu-nunggu kekalahan menimpa 
kamu, atau menunggu-nunggu kematian atau 
terbunuh. 
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Sebab Turunnya Ayat 29 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Qatadah, 
dia bercerita, bahwa para sahabat berkata 
"Sesungguhnya akan tiba bagi kami suatu 
hari di mana kami bisa beristirahat dan hidup 
dengan nyaman.” Lalu orang-orang musyrik 
berkata "Kapankah hari kemenangan penentu 
tersebut jika memang apa yang kalian katakan 
itu benar?!" Lalu turunlah ayat ini. 

Persesuaian Ayat 

Bagian akhir dari surah as-Saj dah berisikan 
pembicaraan yang kembali mengukuhkan 
tiga pokok aqidah, yaitu tauhid, risalah, dan 
ba'ts. Setelah mengukuhkan risalah Nabi 
Muhammad saw. dalam ayat 

"Dan sungguh, telah Kami anugerahkan 
Kitab (Taurat) kepada Musa, maka janganlah 
engkau (Muhammad) ragu-ragu menerimanya 
(Al-Qur'an) dan Kami jadikan Kitab (Taurat) itu 
petunjuk bagi Bani Israil." (as-Sajdah: 23) 

yang ini juga sekaligus menerangkan 
dan menegaskan kembali apa yang telah di¬ 
sebutkan sebelumnya, yaitu dalam ayat 

Allah SWT kembali menuturkan tauhid 
dan bukti petunjuknya serta membuktikan 
dan mengukuhkan kuasa Ilahi dengan bukti- 
bukti berupa fakta-fakta konkrit yang bisa 
disaksikan secara langsung seperti yang 

' - A- t, ' 

disebutkan dalam ayat o* -4* 

dan dalam ayat ^^ Kemudian, Allah 

SWT kembali menuturkan dan mengukuhkan 

, i „ * f 

al-Hasyr dalam ayat u* 

Tafsir dan Penjelasan 

1 ^ J* [ .«l'» j* usi»! 

dan apakah memangnya belum tampak jelas 
bagi orang-orang yang mendustakan para 
rasul itu berapa banyak Kami membinasakan 
umat-umat terdahulu disebabkan oleh sikap 
umat-umat terdahulu itu yang mendustakan, 
melawan dan menentang para rasul. Semen- 


tara itu, mereka sendiri juga sudah sering 
melewati bekas-bekas perkampungan dan 
tempat tinggal umat-umat terdahulu yang di¬ 
binasakan itu ketika mereka sedang melaku¬ 
kan perjalanan. Mereka menyaksikan secara 
langsung jejak dan bekas-bekas kehancuran 
umat-umat terdahulu itu semisal bangsa Ad, 
Tsamud dan kaum Nabi Luth. Umat-umat 
terdahulu itu hancur dan musnah tanpa ada 
yang tersisa, sebagaimana firman Allah SWT 
dalam ayat 

"Dan berapa banyak umat yang telah 
Kami binasakan sebelum mereka. Adakah 
engkau (Muhammad) melihat salah seorang 
dari mereka atau engkau mendengar bisikan 
mereka?" (Maryam: 98) 

"Kemudian suara yang mengguntur 
menimpa orang-orang zalim itu, sehingga 
mereka mati bergelimpangan di rumahnya, 
seolah-olah mereka belum pernah tinggal di 
tempat itu. Ingatlah, kaum Tsamud mengingkari 
Tuhan mereka. Ingatlah, binasalah kaum 
Tsamud." (Huud: 67-68) 

"Maka itulah rumah-rumah mereka yang 
runtuh karena kezaliman mereka. Sungguh, 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang 
yang mengetahui." (an-Naml: 52) 

"Maka betapa banyak negeri yang telah 
Kami binasakan karena (penduduk)nya dalam 
keadaan zalim, sehingga runtuh bangunan- 
bangunannya dan (betapa banyak pula) sumur 
yang telah ditinggalkan dan istana yang tinggi 
(tidak ada penghuninya)" (al-Hajj: 45) 

iui j S$> sesungguhnya 
pada kehancuran yang menimpa para kaum 
tersebut disebabkan oleh sikap mereka yang 
mendustakan para rasul, dan selamatnya 
orang-orang yang beriman di antara mereka 
kepada para rasul, sesunggunya pada semua 
itu benar-benar terdapat bukti-bukti petunjuk 
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akan kuasa Kami, terdapat banyak pelajaran, 
ibrah, nasihat dan iktibar yang bisa mereka 
petik. Tiadakah mereka itu mendengarkan 
pengajaran, ibrah, dan nasihat-nasihat Kami, 
serta mengingat baik-baik peringatan Kami 
kepada mereka, dengan penuh perenungan, 
peresapan, penghayatan, dan tafakur? 

Kesimpulannya adalah bahwa bekas- 
bekas tempat tinggal kaum-kaum terdahulu itu 
menunjukkan dan menggambarkan keadaan 
mereka. 

Setelah menegaskan kuasa Allah SWT 
untuk membinasakan, Allah SWT menjelaskan 
kuasa-Nya untuk menghidupkan, ut ^ 


(. < — Lfjj Jl tUJl tiy-j 

^ dan tidakkah orang-orang yang 
mendustakan dan tidak memercayai adanya 
ba'ts itu memerhatikan dan menyaksiksan 
bahwa Kami kuasa untuk menghidupkan. Kami 
menggiring air dari langit atau menggiring 
aliran air menuju ke tanah yang kering dan 
tidak memiliki tumbuh-tumbuhan. Lalu 
dengan air itu, Kami mengeluarkan tanaman 
yang hijau yang bisa menjadi bahan makanan 
bagi binatang ternak mereka seperti jerami 
dan rerumputan, serta bisa menjadi sumber 
nutrisi dan energi bagi tubuh mereka. Apakah 
mereka tidak melihat semua itu dengan mata 
mereka, lalu mereka menyadari, mengetahui 
dan meyakini bahwa Kami kuasa untuk 
menghidupkan kembali setelah mati, seperti 
menghidupkan tanah setelah kering dan 
gersang?! 

Kemudian, Allah SWT menuturkan 
pertanyaan orang-orang musyrik yang mem¬ 
pertanyakan tentang hari ba’ts dan hasyr. 

'jJr oi u* orang-orang kafir 

itu mempertanyakan tentang kapankah waktu 
terjadinya pembalasan, hukuman dan adzab 
Allah SWT menimpa mereka. Mereka memper¬ 
tanyakan hal itu dengan nada tidak percaya, 
angkuh dan memandangnya sebagai sesuatu 
yang tidak akan mungkin terjadi, seraya 


berucap, “Wahai Muhammad, memangnya 
kapan kamu akan menang dan berjaya atas 
kami? Memangnya kapankah Allah akan 
melakukan pembalasan terhadap kami untuk 
kamu? Sementara kami tidak melihat kamu 
dan para sahabatmu itu melainkan orang- 
orang yang bersembunyi ketakutan, hina dan 
lemah. Kapankah semua yang kamu ancamkan 
terhadap kami itu akan terjadi, jika memang 
ancaman yang kalian sampaikan kepada kami 
itu atas kekafiran kami dan penyembahan kami 
kepada berhala, adalah benar. Jika memang 
ancaman kalian itu benar, coba katakan 
kepada kami, kapankah ancaman kalian itu 
akan benar-benar terjadi?” 

Lalu, Allah SWT pun menanggapi per¬ 
nyataan dan sikap mereka itu dengan bahasa 
kecaman dan cercaan terhadap mereka. 
<^oVj jjjJ' 'i jiiii fy. wahai 

Rasul, katakan kepada orang-orang yang 
mendustakan dan mengingkari risalahmu 
itu, "Sesungguhnya hari penentuan dan peng¬ 
hakiman final adalah pada hari Kiamat yang 
pada hari itu, iman orang yang ketika di dunia 
kafir, pertobatan dan penyesalannya tidak 
berguna baginya. Begitu juga, pada hari itu, 
mereka tidak akan diberi penangguhan dan 
kesempatan lagi dengan dikembalikan ke dunia 
untuk bertobat, beriman dan memperbaiki 
amal perbuatan. Karena keimanan yang di¬ 
terima adalah keimanan ketika masih di alam 
dunia. Karena itu, kalian tidak perlu meminta 
hari itu disegerakan karena pasti akan terjadi 
jika saatnya telah tiba.” 

j£\ \j maka wahai Rasul, 

berpalinglah kamu dari mereka, abaikan 
saja mereka, tidak usah memedulikan sikap 
mereka yang mendustakan itu. Fokus saja 
kamu dalam melanjutkan misimu menyam¬ 
paikan apa yang diturunkan kepada kamu 
dari Tuhanmu. Tunggu saja pertolongan dari 
Allah SWT yang telah Dia janjikan kepada 
kamu. Karena sesungguhnya Allah SWT pasti 
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akan merealisasikan janji-Nya kepada kamu, 
menolong kamu serta menjadikan kamu 
menang dan berjaya atas setiap orang yang 
menentangmu. Sesungguhnya Allah SWT tidak 
akan menyalahi janji. 

Sesungguhnya kamu menunggu per¬ 
tolongan Allah SWT, sementara mereka 
menunggu-nunggu kekalahan menimpa kamu, 
atau kematian, atau terbunuh, sebagaimana 
firman Allah SWT dalam ayat 

"Bahkan mereka berkata,"Dia adalah 
seorang penyair yang kami tunggu-tunggu 
kecelakaan menimpanya."" (ath-Thuur: 30) 

Kamu akan melihat konsekuensi dan 
hasil manis dari kesabaran kamu menghadapi 
mereka, serta kegigihan, kesabaran dan 
keuletan kamu dalam menyampaikan risalah 
Tuhanmu. Mereka juga akan merasakan 
konsekuensi dan hasil buruk dari sikap mereka 
yang menunggu-nunggu dan mengharap- 
harap suatu hal yang buruk menimpa kamu. 
Konsekuensi yang akan mereka dapatkan dari 
sikap mereka itu adalah hukuman dan adzab 
Allah SWT terhadap mereka di dunia dan 
akhirat. Sementara itu, mereka tidak menge¬ 
tahui dan tidak menyadari bahwa Allah SWT 
adalah Pelindungmu Yang senantiasa melin¬ 
dungi kamu dari mereka, serta menguatkan 
kamu dengan pertolongan-Nya. 

Fiqih Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Dari ayat-ayat tersebut bisa dipahami 
sejumlah hal seperti berikut. 

1. Sesungguhnya pembinasaan terhadap 
umat-umat yang zalim, arogan dan angkuh 
menjadi bukti petunjuk akan kuasa 
dan keesaan Allah SWT, dan pada yang 
demikian itu terdapat ibrah, iktibar dan 
pelajaran bagi orang yang mau memetik 
ibrah, iktibar, dan pelajaran. 

Orang-orang musyrik yang menyaksi¬ 
kan sendiri secara langsung jejak dan 


bekas-bekas kehancuran dan kebinasaan 
umat-umat terdahulu itu, tidak mau men¬ 
dengarkan ayat-ayat Allah SWT, pelajaran 
dan nasihat-nasihat-Nya. Hal itu karena 
mereka tidak memiliki level seorang 
pelajar yang mendengarkan sesuatu dan 
memahaminya. Mereka juga tidak me¬ 
miliki kemampuan dan kapasitas untuk 
menangkap dan memahami sesuatu serta 
menggali dan mengambil kesimpulan 
dengan akal mereka. 

2. Sesungguhnya tergiringnya air dengan 
kuasa Allah SWT menuju ke tanah yang 
kering dan tidak memiliki tumbuh- 
tumbuhan, untuk menghidupkan kembali 
tanah itu dengan tumbuh-tumbuhan yang 
hijau dan tanaman yang segar, merupakan 
bukti petunjuk lain tentang kuasa Allah 
SWT untuk membangkitkan dan meng¬ 
hidupkan kembali manusia [ba'ts, hasyr, 
dan nusyuur). Akan tetapi, orang-orang 
kafir tidak memerhatikan dan tidak me¬ 
renungkan hal itu dengan mata basirah, 
serta tidak melihat hal itu dengan kaca 
mata kebenaran, lalu menyadari, menge¬ 
tahui dan meyakini bahwa Allah SWT 
kuasa untuk membangkitkan dan meng¬ 
hidupkan mereka kembali pada hari 
Kiamat. 

Pada kedua bukti petunjuk tersebut 
di atas, yaitu pembinasaan atau memati¬ 
kan, serta menghidupkan kembali, me¬ 
ngandung isyarat atau implikasi bahwa 
kemadharatan dan kemanfaatan adalah 
sepenuhnya berada di tangan Allah SWT. 

3. Sesungguhnya kebodohan dan kedunguan 
orang-orang musyrik mendorong mereka 
bersikap angkuh, arogan, dan pongah 
dengan menantang supaya adzab dan 
hukuman hari Kiamat disegerakan kepada 
mereka. 

Diceritakan bahwa orang-orang 
Mukmin berkata “Allah SWT akan meng- 
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hakimi di antara kita semua pada hari 
Kiamat, lalu Dia memberi pahala dan 
penghargaan kepada orang yang berbuat 
baik, dan menghukum orang yang berbuat 
kejelekan." Lalu orang-orang kafir dengan 
nada mencemooh, mencibir dan meng¬ 
olok-olok, berkata "Kapankah hari peng¬ 
hakiman dan penentuan itu?" 

4. Tanggapan dan jawaban tegas terhadap 
pernyataan orang-orang dungu itu adalah 
bahwa hari penghakiman dan penen¬ 
tuan antara orang-orang Mukmin dan 
orang-orang kafir itu pasti akan datang 
tanpa diragukan lagi. Akan tetapi, pada 
hari itu, keimanan orang yang baru ber¬ 
iman pada hari itu tidak ada gunanya lagi. 
Karena keimanan yang diterima hanyalah 
keimanan ketika masih di dunia. Begitu 
juga, mereka tidak akan diberi penang¬ 
guhan dan kesempatan dengan dikembali¬ 
kan lagi ke dunia untuk bertobat. 

5. Langkah yang mesti dilakukan setelah 
orang-orang kafir tersebut tetap persisten 
pada sikap mereka mendustakan Al- 


Qur'an dan Nabi Muhammad saw. pada¬ 
hal berbagai bentuk keterangan, pen¬ 
jelasan dan bukti-bukti petunjuk telah 
disampaikan berulang-ulang, adalah ber¬ 
paling dari mereka, tidak usah lagi me¬ 
medulikan mereka dan tidak usah lagi 
pusing memikirkan mereka. Hendaklah 
Nabi Muhammad saw. dan orang-orang 
Mukmin menunggu hari penentuan dan 
penghakiman Allah SWT terhadap orang- 
orang kafir tersebut, serta menunggu 
datangnya hari kemenangan dan kejayaan. 

Sikap orang-orang kafir yang selalu 
menunggu-nunggu kemalangan dan 
kesialan menimpa Nabi Muhammad saw. 
dan para pengikut beliau, pasti akan 
kecewa dan tidak akan membuahkan hasil 
apa-apa seperti yang mereka harapkan. 
Karena sesungguhnya Allah SWT adalah 
Pemelihara, Pelindung, dan Penolong 
beliau dan orang-orang Mukmin. Karena 
itu, slogan yang mesti senantiasa dipegang 
adalah "Tunggu saja, saat kebinasaan dan 
kehancuran mereka pasti akan tiba." 
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SURAH AL-AHZAAB 

MADANIYYAH, TUJUH PULUH TIGA AYAT 


Penamaan Surah 

Surah ini dinamai surah al-Ahzaab karena 
surah ini memuat kejadian Perang Khandaq 
atau yang dikenal dengan nama al-Ahzaab, 
yaitu koalisi di antara musuh-musuh Islam 
yang terdiri dari orang-orang musyrik Quraisy 
dan Ghathafan yang menjalin konspirasi de¬ 
ngan orang-orang munafik dan Yahudi Bani 
Quraizhah untuk memerangi kaum Muslimin 
dan berusaha membasmi mereka. 

Surah ini juga dikenal dengan nama 
al-Faadhihah (menguak dan mengekspos 
skandal) karena surah ini mempermalukan 
orang-orang munafik dengan menguak kedok 
mereka, mengekspos skandal mereka, mem¬ 
beberkan sikap mereka yang sangat menyakiti 
Rasulullah saw. menyangkut istri-istri beliau, 
serta konspirasi mereka terhadap beliau pada 
kejadian tersebut. 

Persesuaian Surah Ini dengan Surah 
Sebelumnya 

Hubungan dan relevansi surah ini dengan 
surah sebelumnya, yaitu surah as-Sajdah, 
bisa terlihat pada beberapa titik keserupaan 
dan kesamaan antara bagian depan surah 
ini dengan bagian akhir surah sebelumnya. 
Surah as-Sajdah ditutup dengan perintah 
kepada Nabi Muhammad saw. agar berpaling 
dari orang-orang kafir dan menunggu saatnya 
adzab menimpa mereka. Sedangkan bagian 


awal surah ini dibuka dengan perintah kepada 
Nabi Muhammad saw. agar bertakwa, tidak 
menuruti orang-orang kafir dan orang-orang 
munafik, mengikuti apa yang diwahyukan 
kepada beliau dari Tuhannya serta bertawakal 
kepada-Nya. 

Tema Surah 

Topik surah Al-Ahzaab ini tidak jauh 
beda dengan topik-topik surah Madaniyyah 
lainnya, yaitu lebih menitikberatkan pada 
aspek hukum dan syari'at, terutama penataan 
keluarga dan rumah tangga Nabi Muhammad 
saw., membatalkan sejumlah kebiasaan 
jahiliyyah semisal mengadopsi anak, zhihaar 
dan keyakinan bahwa manusia memiliki dua 
hati. Juga tentang tidak adanya iddah bagi istri 
yang ditalak sebelum digauli, pemberlakukan 
hukum hijab bagi para istri Nabi Muhammad 
saw. dan para istri kaum Mukminin, serta 
keterangan tentang krusialnya amanah 
pentaklifan. 

Kandungan Surah 

Surah ini memuat sejumlah adab, etika dan 
norma sosial, hukum-hukum syari'at, serta 
sejumlah informasi sirah tentang Perang al- 
Ahzaab (Khandaq) dan perang Bani Quraizhah, 
serta tentang orang-orang munafik. 

Sehubungan dengan adab, etika dan norma 
sosial, di antaranya yang terpenting adalah 
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adab dan etika undangan walimah, hijab dan 
tidak bersikap tabarruj, memuliakan Nabi 
Muhammad saw. di rumah beliau dan ketika 
bersama-sama orang lain, serta perkataan 
yang benar. 

Sedangkan hukum-hukum syari'ah yang 
dibicarakan dalam surah ini cukup banyak. 
Di antaranya adalah perintah bertakwa 
kepada Allah SWT, tidak menuruti keinginan 
orang-orang kafir dan orang-orang munafik, 
keharusan mengikuti wahyu, hukum zhihaar, 
pembatalan tradisi adopsi, pembatalan waris 
berdasarkan jalinan persekutuan atau hijrah, 
menjadikan ikatan darah dan kekerabatan 
sebagai asas waris, penj elasan tentang mahram 
dan bilangan istri-istri Nabi Muhammad saw., 
bershalawat kepada Nabi Muhammad saw., 
pemberlakukan kewajiban hijab syar'i dan 
membersihkan masyarakat dari berbagai 
bentuk sikap tabarruj jahiliyyah. 

Juga, tidak ada kewajiban iddah bagi istri 
yang ditalak sebelum digauli, memberikan 
pilihan kepada para istri Nabi Muhammad 
saw. antara diceraikan atau tetap bersama 
beliau. Juga, diberlakukannya aturan khusus 
bagi para istri Nabi Muhammad saw., yaitu di 
satu sisi pahala amal ketaatan mereka dilipat 
gandakan. Namun di sisi lain jika mereka ber¬ 
buat kemaksiatan, hukumannya juga berlipat 
dan lebih berat. 

Juga, diharamkannya menyakiti Allah SWT, 
Rasul-Nya dan kaum Mukminin, krusialnya 
amanah pentaklifan, hukuman bagi orang 
yang berbuat kejelekan dan pahala bagi orang 
yang berbuat kebaikan. 

Sedangkan berkenaan dengan catatan- 
catatan sirah, dalam surah al-Ahzaab dipapar¬ 
kan penjelasan ilustratif tentang Perang al- 
Ahzaab atau Perang Khandaq dan Perang 
Bani Quraizhah, sikap mereka yang melanggar 
perjanjian dengan Nabi Muhammad saw., 
menguak kedok dan berbagai skandal orang- 
orang munafik, peringatan agar mewaspadai 


berbagai tipu daya dan kecurangan mereka, 
mengancam mereka dan orang-orang yang 
menyebarkan beritabohongdi Madinah dengan 
ancaman diusir dan diadzab atas berbagai 
kejahatan mereka. Juga mengingatkan orang- 
orang Mukmin atas nikmat-nikmat agung yang 
telah Allah SWT anugerahkan kepada mereka 
pada kejadian Perang Khandaq di saat situasi 
yang ada benar-benar sudah sangat kritis serta 
digagalkannya tipu daya dan muslihat musuh- 
musuh mereka dengan pasukan malaikat 
dan angin hingga kejadian tersebut menjadi 
sebuah mukjizat supernatural dan adikodrati. 
Juga, penjelasan tentang kisah Zaid bin Haritas 
maula Nabi Muhammad saw. dan Zainab binti 
Jahsy, istri Nabi Muhammad saw.. 

PERINTAH UNTUK BERTAKWA KEPADA 
ALLAH SWT, MENGIKUTI WAHYU DAN 
BERTAWAKAL KEPADA NYA 


Surah al-Ahzaab Ayat 1-3 





“Wahai Nabi! Bertakwalah kepada Allah dan 
janganlah engkau menuruti (keinginan) orang- 
orang kafir dan orang-orang munafik. Sesung¬ 
guhnya Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana, 
dan ikutilah apa yang diwahyukan Tuhanmu ke¬ 
padamu. Sungguh, Allah Mahateliti terhadap apa 
yang kamu kerjakan dan bertawakallah kepada 
Allah. Dan cukuplah Allah sebagai pemelihara.” 
(al-Ahzaab: 1-3) 

Qlraa’aat 

Nafi' membaca o^i). 

u^> Abu Amr membaca (Sj-A, u>. 
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Balaaghah 

<uij ^ <ii J* js^ di sini terdapat 
jinaas isytiqaaq (kesamaan akar kata) antara 
kata dan 

Mufradaat Lughawlyyah 

j?t ^Sit wi ^ wahai Nabi, teguhlah 
kamu di atas ketakwaan kepada Allah SWT, 
dan hendaklah orang-orang Mukmin senan¬ 
tiasa meneguhi ketakwaan kepada-Nya. Ini 
adalah perintah untuk senantiasa memelihara 
ketakwaan dengan gaya bahasa yang me¬ 
ngacu kepada yang lebih tinggi, yaitu Nabi 
Muhammad saw., untuk menunjuk kepada 
yang lebih rendah, yaitu kaum Mukminin. 
Ketika Allah SWT memerintahkan Rasul- 
Nya untuk bertakwa, maka secara o fortiori 
perintah ini juga ditujukan kepada orang- 
orang Mukmin yang posisinya lebih rendah 
dari beliau. Atau maksud dari perintah ini 
adalah perintah untuk persisten dalam mene¬ 
guhi ketakwaan, ^ v$> jangan¬ 

lah kamu menuruti orang-orang kafir dan 
orang-orang munafik menyangkut setiap hal 
yang bertentangan dengan syari'atmu atau 
perintah-perintah Tuhanmu. iLu iiii 
sesungguhnya Allah SWT Maha Mengetahui 
segala sesuatu sebelum segala sesuatu itu 
ada, lagi Mahabijaksana pada apa yang Dia 
ciptakan. 4dirj j. iuj u dan ikutilah apa 
yang diwahyukan kepada kamu dari Tuhanmu, 
yaitu Al-Qur’an. <^*ii j kyfy serahkan, pasrah¬ 

kan dan percayakan urusanmu sepenuhnya 
kepada pengaturan Allah SWT. «k Jkfy 
cukuplah Allah SWT sebagai Pemelihara kamu 
dan sebagai Zat Yang segala urusan dipasrah¬ 
kan, diserahkan dan dipercayakan kepada- 
Nya. 

Sebab Turunnya Ayat 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
dia bercerita bahwa penduduk Mekah ter¬ 


masuk di antaranya adalah Walid bin Mughirah 
dan Syaibah bin Rabi’ah, meminta Nabi 
Muhammad saw. agar menganulir dan men¬ 
cabut kembali ucapan beliau serta berhenti 
dari menyampaikan dakwah beliau. Mereka 
menjanjikan akan memberikan separuh harta 
kekayaan mereka kepada beliau jika beliau mau 
mengabulkan permintaan mereka itu. Pada 
waktu yang sama, orang-orang munafik dan 
orang-orang Yahudi di Madinah mengintimi¬ 
dasi beliau dan mengancam akan membunuh 
beliau jika beliau tidak mau menghentikan 
segala bentuk aktivitas dakwah beliau. Lalu 
turunlah ayat-ayat ini. 

Al-Wahidi menuturkan perihal sebab 
turunnya ayat-ayat ini, bahwa turunnya ayat- 
ayat ini dilatarbelakangi oleh sebuah kejadian 
yang melibatkan Abu Sufyan, Ikrimah bin 
Abi Jahal dan Abui A'war as-Sulami. Setelah 
Perang Uhud, mereka datang ke Madinah 
dan menemui pentolan kaum munafik, yaitu 
Abdullah bin Ubaiy. Ketika itu, Rasulullah 
saw. memberikan jaminan keamanan kepada 
mereka untuk berbicara kepada beliau. Lalu 
dengan ditemani Abdullah bin Sa'd bin Abi 
Sarah dan Thu’mah bin Ubairiq, mereka pun 
datang menemui Rasulullah saw.. Lalu mereka 
berkata kepada beliau yang waktu itu sedang 
ditemani oleh Umar bin Khaththab, "Janganlah 
lagi Anda menghujat dan menjelek-jelekkan 
tuhan-tuhan kami, yaitu Latta, Uzza dan 
Mannah. Katakanlah bahwa tuhan-tuhan kami 
itu bisa memberikan syafaat dan kemanfaatan 
bagi orang yang menyembahnya. Jika Anda 
mau melakukan hal itu, kami akan membiarkan 
Anda dan Tuhan anda.” 

Perkataan mereka itu pun sangat meng¬ 
ganggu Nabi Muhammad saw.. Lalu Umar 
bin Khaththab berkata kepada beliau, "Ya 
Rasulullah, izinkan kami untuk membunuh 
orang-orang itu." Lalu Rasulullah saw. 
menjawab, “Aku sudah terlanjur memberikan 
jaminan keamanan kepada mereka." Lalu Umar 



Surah al-Ahzaab 


o A "7 

Z 4 / 'WW 


Tafsir Al-Munir Jilid 11 


bin Khaththab berkata "Pergilah kalian dalam 
laknat dan murka Allah SWT.” Lalu Rasulullah 
saw. menginstruksikan agar mengusir mereka 
keluar dari Madinah. Lalu Allah SWT pun 
menurunkan ayat ini. 

Tafsir dan Penjelasan 

i^\S~ aJJI *iaj Vj <JJ| 

UJi wahai Rasul, persistenlah kamu 
dalam meneguhi ketakwaan kepada Allah 
SWT dan takutlah kamu kepada hukuman- 
Nya, dengan cara menaati segala perintah-Nya 
dan menjauhi segala larangan-Nya. Janganlah 
kamu dengarkan apa pun dari orang-orang 
kafir dan orang-orang munafik. Janganlah 
kamu meminta saran dan masukan apa pun 
dari mereka perihal masalah apa pun. Jangan¬ 
lah kamu berkonsultasi dengan mereka perihal 
apa pun. Berhati-hati dan waspadalah kamu 
terhadap mereka. Janganlah kamu memenuhi 
permintaan mereka dengan menyediakan 
majelis dan waktu khusus bagi mereka serta 
menyuruh pergi orang-orang yang lemah dan 
berasal dari kalangan masyarakat bawah. Se¬ 
sungguhnya Allah SWT Maha Mengetahui 
kesudahan dan konsekuensi segala urusan, 
lagi Mahabijaksana dalam semua firman dan 
perbuatan-Nya. Karena itu, Allah SWT Yang 
paling pantas untuk kamu ikuti perintah- 
perintah-Nya dan kamu taati. Karena sesung¬ 
guhnya orang-orang kafir itu adalah musuh- 
musuh kamu yang selalu menginginkan ke¬ 
hancuran kamu. 

Ayat d* V$> merupakan se¬ 

buah larangan yang memperkuat isi perintah 
sebelumnya, yaitu perintah bertakwa, yaitu 
bertakwalah kamu kepada Allah SWT dengan 
ketakwaan yang bisa mencegah kamu dari 
menuruti kemauan mereka. 

Diceritakan bahwa ketika Rasulullah saw. 
datang ke Madinah, ada sejumlah orang Yahudi 
yang bersikap hipokrit dengan berpura-pura 
mengikuti beliau dan mengelabuhi beliau 


dengan berpura-pura baik, setia dan tulus 
kepada beliau. Waktu itu, beliau pun mem¬ 
balasnya dengan bersikap baik, lembut, dan 
ramah kepada mereka. Lalu Allah SWT mem¬ 
peringatkan beliau agar waspada dan berhati- 
hati terhadap mereka, serta mengingatkan 
beliau akan permusuhan dan kebencian 
mereka. 

Thalq bin Hubaib mengatakan, "Takwa 
berarti Anda menaati Allah SWT dengan ber¬ 
dasarkan pada cahaya bimbingan dari-Nya, 
dan mengharapkan mendapatkan pahala-Nya, 
serta meninggalkan sikap durhaka dan ber¬ 
maksiat kepada Allah SWT dengan berdasar¬ 
kan pada cahaya bimbingan dari-Nya karena 
takut akan hukuman dan adzab-Nya." 

Selanjutnya, Allah SWT mempertegas 
keharusan mematuhi perintah-perintah-Nya. 

jjLLtj u <ui ji wtj ij* -jj L ikuti, 
laksanakan, implementasikan dan praktik- 
kanlah wahyu yang diturunkan kepada kamu 
dari Tuhanmu, yaitu Al-Qur’an dan as-Sunnah. 
Karena sesungguhnya tiada suatu apa pun 
yang tersembunyi dari-Nya dan berada di luar 
pengetahuan-Nya. Allah SWT Maha Menge¬ 
tahui secara persis, cermat, saksama dan 
akurat segala sesuatu lahir dan batinnya, ter¬ 
masuk segala amal perbuatan kalian, kemudian 
Dia akan membalas kalian atas semua amal 
perbuatan kalian itu. 

Ayat iLJi asr iui o!^> dan ayat «ii <!>$> 
i u adalah illat atau alasan perintah 
untuk mengikuti wahyu, serta mengisyaratkan 
bahwa ketakwaan haruslah benar-benar dari 
dalam lubuk hatimu, jangan kamu menyem¬ 
bunyikan dalam jiwamu rasa takwa dan takut 
kepada selain Allah SWT. 

Selanjutnya, Allah SWT memerintahkan 
Rasul-Nya untuk menyerahkan, memasrah¬ 
kan dan mempercayakan segala urusan 
sepenuhnya hanya kepada Allah SWT semata. 

* i Z ' » £ 

iUL jg s *jji j* serahkan, pasrahkan dan 
percayakan sepenuhnya segala urusan dan hal 
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ihwal kalian kepada Allah SWT. Cukuplah Allah 
SWT sebagai Wakil bagi orang yang bertawakal 
kepada-Nya. 

Maksudnya adalah Allah SWT adalah 
Pelindungmu dan cukuplah bagimu Allah 
SWT karena Dialah semata Yang kuasa men¬ 
datangkan kemanfaatan bagimu dan meng¬ 
halau kemadharatan darimu. 

Fiqih Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Ayat-ayat tersebut menunjukkan sejumlah 
hal sebagaimana berikut. 

1. Diwajibkannya bertakwa kepada Allah 
SWT, persisten meneguhi ketakwaan ter¬ 
sebut serta senantiasa konsisten untuk 
menaati-Nya, adalah sebuah perintah yang 
bersifat umum yang ditujukan kepada 
seluruh umat manusia, baik para nabi, 
para rasul, malaikat maupun umat manu¬ 
sia yang lainnya. Hanya saja, kenapa para 
nabi dan malaikat yang notabene mereka 
itu adalah para makhluk yang makshum 
dan terpelihara dari kemaksiatan, juga di¬ 
perintahkan untuk bertakwa, maka hal itu 
bertujuan untuk mengajari yang lain, men¬ 
jadikannya sebagai bimbingan dan tun¬ 
tunan bagi yang lain. Di samping itu, juga 
untuk menegaskan hukum prioritas, yaitu 
jika para nabi dan rasul yang ma'shum saja 
diperintahkan untuk bertakwa, apa lagi 
manusia biasa, maka perintah itu secara o 
fortiori juga ditujukan kepada mereka. 

Ada hal yang perlu digarisbawahi di 
sini, yaitu bahwa Allah SWT tidak berbicara 
kepada Nabi Muhammad saw. melainkan 
pasti dengan menggunakan panggilan 
nabi dan rasul, "y a a ayyuhan Nabiyyu” 
(wahai Nabi), "ya ayyuhar Rasuulu” (wahai 
Rasul), tidak dengan memanggil nama 
beliau secara langsung (jangkar), seperti 
"wahai Muhammad." Hal ini sebagai ben¬ 
tuk pengagungan, penghormatan dan pe¬ 
muliaan kepada posisi dan status beliau. 


sekaligus untuk mengajarkan kepada kita 
semua agar menjaga adab, etika dan sopan 
santun dengan beliau. Beda dengan para 
nabi lainnya yang Allah SWT memang¬ 
gil mereka dengan menggunakan nama 
mereka secara langsung, seperti dalam 
ayat 48 surah Huud, 4 U ]cutb\ 

Juga seperti dalam ayat 104-105 surah 
ash-Shaaffaat, Juga, 

seperti dalam ayat 144 surah al-A'raaf, 

2. Memerintahkan sesuatu berarti melarang 
sesuatu yang menjadi lawannya. Dari itu, 
Allah SWT melarang dan mewanti-wanti 
agar jangan sampai menuruti kemauan 
orang-orang kafir dari penduduk Mekah 
dan yang lainnya serta orang-orang muna¬ 
fik dari penduduk Madinah dan yang lain¬ 
nya, menyangkut apa yang Dia larang, 
serta mewanti-wanti agar jangan sampai 
condong kepada mereka. Karena sesung¬ 
guhnya Allah SWT Maha Mengetahui ke¬ 
kafiran dan kemunafikan mereka, lagi 
Mahabijaksana dalam apa yang Dia per¬ 
buat terhadap mereka. 

Maksudnya adalah waspada dan 
berhati-hati terhadap konspirasi, tipu 
daya, muslihat dan rencana-rencana jahat 
mereka yang terselubung. 

Yang dimaksudkan dengan orang- 
orang kafir dari penduduk Mekah di 
sini adalah Abu Sufyan, Abui A’war, dan 
Ikrimah. Sedangkan yang dimaksudkan 
dengan orang-orang munafik dari pen¬ 
duduk Madinah adalah Abdullah bin 
Ubaiy, Thu'mah bin Ubairiq dan Abdullah 
bin Sa'd bin Abi Sarah. 

3. Di antara hal yang menjadi sebuah 
keharusan juga adalah mengikuti wahyu, 
yaitu Al-Qur’an dan as-Sunnah. Di sini 
terkandung implikasi larangan mengikuti 
tradisi-tradisi dan ritual-ritual jahiliyyah. 
Di sini juga terkandung dalil untuk 
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tidak mengikuti pendapat jika ada nash. 
Karena itu, tidak dibenarkan melakukan 
ijtihad dalam persoalan yang sudah jelas 
nashnya. Khithaab atau pesan dalam ayat 
ini ditujukan kepada Nabi Muhammad 
saw. dan umat beliau. 

4. Seorang Mukmin harus bersandar se¬ 
penuhnya kepada Allah SWT dalam 
segala urusan dan hal ihwalnya setelah 
didahului dengan melakukan segenap 
usaha dan ikhtiar yang semestinya secara 
maksimal. Karena Allah SWT semata 
Yang kuasa mendatangkan kemanfaatan 
dan menghalau kemadharatan. Jika Allah 
SWT sudah berkehendak, maka tiada satu 
orang pun yang mampu menentang dan 
melawan. Cukuplah Allah SWT semata 
sebagai Penjaga dan Pemelihara segala 
urusan, hal ihwal dan keadaan. 

Kesimpulannya adalah bahwa yang 
diinginkan oleh Allah SWT dengan ayat- 
ayat ini adalah menanamkan sense of 
honour dalam jiwa kaum Muslimin, rasa 
percaya diri, tidak usah menoleh dan 
menaruh harapan apa pun kepada musuh. 

Untuk mewujudkan maksud dan 
tujuan itu, ayat-ayat ini mengukuhkan 
hukum-hukum tersebut, yaitu bahwa 
Allah SWT Maha Mengetahui kemash- 
lahatan, mana yang benar, tepat dan pas, 
lagi Mahabijaksana Yang tidak akan me¬ 
merintahkan dan melarang melainkan 
sesuai dengan hikmah dan kebenaran 
hakiki. Karena itu, kewajiban pertama 
adalah menjalankan perintah dan me¬ 
matuhi larangan. Kewajiban kedua ada¬ 
lah mengikuti wahyu Allah SWT karena 
sesungguhnya Allah SWT Maha Menge¬ 
tahui apa yang baik bagi urusan para 
hamba. Kewajiban ketiga adalah ber¬ 
tawakal kepada Allah SWT dengan se¬ 
benar-benarnya, dan barangsiapa yang 
bertawakal kepada-Nya, niscaya Dia pasti 


^ I ?i t f 

mencukupkan segala keperluannya, dan 
cukuplah Allah SWT sebagai Wakil Yang 
dipasrahi dan dipercayai segala urusan. 

BERBILANGNYA HATI, ZHIHAAR, 

DAN ADOPSI 
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“Allah tidak menjadikan bagi seseorang dua 
hati dalam rongganya; dan Dia tidak menjadikan 
istri-istrimu yang kamu zihar itu sebagai ibumu, 
dan Dia tidak menjadikan anak angkatmu sebagai 
anak kandungmu (sendiri). Yang demikian itu 
hanyalah perkataan di mulutmu saja. Allah 
mengatakan yang sebenarnya dan Dia menunjuk¬ 
kan jalan (yang benar). Panggillah mereka (anak 
angkat itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak 
mereka; itulah yang adil di sisi Allah, dan jika kamu 
tidak mengetahui bapak mereka, maka (panggillah 
mereka sebagai) saudara-saudaramu seagama dan 
maula-maulamu. Dan tidak ada dosa atasmu jika 
kamu khilaf tentang itu, tetapi (yang ada dosanya) 
apa yang disengaja oleh hatimu. Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang.” (as-Sajdah: 4-5) 

Qlraa’aat 

dibaca: 

1. (</&> ini adalah qiraa'at Ibnu Amir, Ashim, 

Hamzah, al-Kisa’i, dan Khalaf. 
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2. al-Bazzi dan Abu Amr membaca 

dengan men -tashiil hamzah dengan 
madd dan qashr. Qalun dan Qunbul mem¬ 
baca dengan membuang huruf ya' juga, 
tetapi dengan men -tahqiiq bacaan huruf 
hamzahnya baik ketika washal maupun 
waqaf Warsy membaca dengan mem¬ 
buang huruf ya' dan men-tashiil huruf 
hamzah dengan madd dan qashr. 

dibaca: 

1. ini adalah qiraa'at Nafi’, Ibnu Katsir, 
dan Abu Amr. 

2. (5j>Ui:) Ini adalah qiraa’at Ibnu Amir. 

3. Ini adalah qiraa‘at Ashim. 

4. Ini adalah qiraa'at imam sab’ah 
yang lain. 

As-Susi, begitu juga Hamzah ketika 
waqaf membaca ((ALlI). 

I’raab 

4r^$ Jii kata (^1) adalah bentuk 
jamak dari Kata (£#i> bisa digunakan untuk 

laki-laki dan perempuan, dikatakan (oU-ilA). 
Terkadang jika untuk perempuan ditambah ta ' 
marbuuthah namun bahasa Arab fushha 

adalah tanpa ta' marbuuthah dan inilah yang 
digunakan oleh Al-Qur’an, seperti dalam ayat 
35 surah al-Baqarah ^ Juga 

seperti dalam ayat 90 surah al-Anbiyaa’ 

terdapat tiga versi qiraa'at pada 
kata ini, yaitu dengan huruf ya', dengan 
membuang huruf ya', dan dengan membuang 
huruf ya' ditambah dengan men-tashiil huruf 
hamzah- nya. 

ada versi qiraa’at yang membaca 
dengan huruf zha ' tanpa tasydid. Ada juga versi 
qiraa’at yang membaca dengan huruf zha' di- 
tasydid, dari kata 

J & <1)^ kata dibaca nashab 

sebagai maf’uul bihi untuk fi'il atau 


sebagai sifat untuk mashdar yang dibuang, 
yaitu (jii Jjil). 

* * t ' 

d ^34 kata 4^)> di sini bisa ber¬ 
kedudukan i'raab jarr diat/ia/kan kepada kata 
4^4 yang terdapat pada kalimat Atau 

bisa juga berkedudukan i'raab rafa' sebagai 
mubtada’, yaitu (*< ojIL- U 

Balaaghah 

iyyr d di» d' «M di sini kata 

disebutkan dalam bentuk isim nakirah, 
untuk memberikan pengertian umum dan 
komprehensif mencakup setiap orang. Huruf 
jarr di sini untuk memperkuat pengertian 
umum tersebut. Sedangkan penyebutan kata 
4“^ di sini adalah untuk semakin meng¬ 
intensifkan gambaran pengingkaran yang ada. 

di antara kedua kata 

ini terdapat ath-Thibaaq. 

Mufradaat Lughawlyyah 

4^.% Allah SWT sekali-kali tidak men- 
ciptakan bagi seseorang dua buah hati dalam 
tubuhnya. Ini menyanggah seseorang dari 
kaum kafir yang mengklaim memiliki dua hati 
yang masing-masing bisa dia gunakan untuk 
menangkap dan memahami secara lebih baik 
daripada akal Nabi Muhammad saw.. 

4^ zhihaar adalah seorang suami berkata 
kepada istrinya, "Kamu bagiku adalah seperti 
punggung ibuku,” atau menyerupakannya 
dengan punggung salah satu kerabat mah¬ 
ramnya. Yaitu kamu haram bagiku, seperti 

keharaman ibuku atau para perempuan 

* > 

mahram lainnya bagiku. 4^9% seperti ibu 
kalian dalam hal keharamannya bagi kalian. 
Zhihaar pada masa jahiliyyah adalah bentuk 
talak. Adapun dalam Islam, wajib membayar 
kafarat sebelum kembali menyetubuhi istri 
yang dizhihaar. 4^^ j*; dan Allah 

SWT sekali-kali tidak menjadikan anak-anak 
angkatmu sebagai anak-anak kandungmu 
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sendiri. Kata ^^^(^adalah bentuk jamak dari 
"da’iyy" yang artinya adalah seseorang yang 
dianggap, diangkat dan diadopsi sebagai anak 
(anak angkat) oleh orang lain dan nasabnya 
dinisbahkan kepada orang tersebut. Pada masa 
jahiliyyah dan masa awal Islam, anak angkat 
memiliki hukum yang sama dengan anak 
kandung sendiri. Namun pada hakikatnya, 
anak angkat adalah anak orang lain. Maksudnya 
adalah Allah SWT tidak mengumpulkan 
pada diri satu orang perempuan dua status 
sekaligus bagi seseorang, yaitu status sebagai 
istrinya dan sekaligus sebagai ibunya, Dengan 
kata lain, seorang perempuan tidak mungkin 
menyandang dua status sekaligus bagi se¬ 
seorang, yaitu sebagai istrinya dan sekaligus 
sebagai ibunya karena keduanya merupakan 
dua hal yang kontradiksi. Allah SWT juga tidak 
mengumpulkan pada diri seseorang dua status 
sekaligus, yaitu status sebagai anak angkat 
dan sekaligus sebagai anak kandung karena 
keduanya merupakan dua hal yang kontradiksi, 
sebab anak angkat pada hakikatnya bukanlah 
anak kandung sendiri, tetapi anak orang lain. 
Dengan kata lain, Allah SWT sekali-kali tidak 
menjadikan bagi seseorang dua ibu, dan tidak 
pula menjadikan bagi seorang anak dua ayah. 

semua itu tidak lain 
hanyalah perkataan di mulut kalian belaka dan 
hanya merupakan omong kosong semata yang 
pada kenyataannya tidak memiliki hakikat apa- 
apa. JyL' dan Allah SWT mengatakan hal 
yang sebenarnya yang sesuai dengan fakta dan 
kenyataan yang sesungguhnya. y»)) 1 

dan Allah SWT menunjukkan dan menuntun 
ke jalan kebenaran. Maksudnya adalah bahwa 
tidak ada orang yang memiliki dua hati, istri 
yang d\-zhihaar sama sekali tidak seperti ibu, 
dan anak angkat bukanlah anak sendiri dalam 
arti yang sesungguhnya. 

akan tetapi, nisbahkanlah 
nasab anak-anak angkat itu kepada orang 
tua mereka yang sebenarnya. -kJl 


itulah yang lebih adil dan benar di sisi Allah 
SWT. Ayat ini menjelaskan illat perintah 
sebelumnya. Kata adalah bentuk isim 

tafdhiil (comparative adjective), namun yang 
dimaksudkan adalah pengertian lebih secara 
mutlak, inilah yang sungguh-sungguh benar, 
sedangkan yang lainnya keliru, bukannya 
yang itu benar dan yang ini lebih benar, bukan 
seperti itu maksudnya, tapi sekali lagi maksud¬ 
nya adalah inilah yang sungguh-sungguh 
benar, sedangkan yang lainnya keliru. 

Sebab Turunnya Ayat 
1. Ayat 4 

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, dia berkata "Pada suatu hari, Rasulullah 
saw. sedang shalat. Lalu di tengah shalat, 
terbersit dalam hati beliau suatu hal (hingga 
mengganggu kekhusyuan dan konsentrasi 
shalat beliau). Lalu orang-orang munafik yang 
ikut shalat bersama beliau berkata "Tidakkah 
kamu lihat bahwa dia memiliki dua hati, satu 
hati bersama kalian dan satu hati bersama 
mereka.” Lalu Allah SWT pun menurunkan 
ayat j y J**- 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Sa'id 
bin Jubair, Mujahid dan Ikrimah, mereka 
mengatakan dulu ada seorang laki-laki yang 
mengklaim dirinya memiliki dua hati. Ada yang 
mengatakan, nama laki-laki itu adalah Abu 
Ma’mar. Ada pula yang mengatakan, namanya 
adalah Jamil bin Asad Al-Fihri. Dulu, seorang 
istri yang dizhihaar statusnya menjadi seperti 
ibu, dan seorang anak angkat statusnya seperti 
anak kandung sendiri. 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Hasan 
al-Bashri keterangan serupa seperti yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim di atas. 
Hanya saja ada tambahan, "Laki-laki itu berkata 
"Aku memiliki dua jiwa, satu jiwa menyuruhku 
dan satu jiwa yang lain melarangku." 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Mujahid, 
dia berkata “Ayat ini turun menyangkut diri 
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seorang laki-laki dari Bani Fihr. Laki-laki itu 
berkata "Sesungguhnya di dalam tubuhku 
benar-benar terdapat dua hati yang aku bisa 
memahami dan mengerti dengan masing- 
masing dari kedua hati itu secara lebih baik 
daripada akal Muhammad." 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari as- 
Suddi, bahwa ayat ini turun menyangkut diri 
seorang laki-laki dari Quraisy dari Bani Jumah 
bernama Jamil bin Ma'mar al-Fihri. Dia adalah 
sosok laki-laki yang cerdas dan memiliki daya 
ingat yang sangat kuat hingga bisa mengingat 
dan menghafal apa yang dia dengar. Lalu orang- 
orang Quraisy berkata "Orang itu tidak mung¬ 
kin mampu menghafal semua hal tersebut me¬ 
lainkan pasti dia memiliki dua hati." Jamil bin 
Ma'mar pernah berkata "Sesungguhnya aku 
memiliki dua hati yang aku bisa menangkap 
dan memahami dengan masing-masing dari 
kedua hati tersebut secara lebih baik daripada 
akal Muhammad." Kemudian pada kejadian 
Perang Badar, orang-orang musyrik mengalami 
kekalahan, dan waktu itu Jamil bin Ma’mar ter¬ 
masuk yang ada di antara mereka. Lalu Abu 
Yusuf berpapasan dengan Jamil bin Ma'mar 
yang sedang memegang salah satu sendalnya, 
sedangkan sendalnya yang lain masih dia 
kenakan di kakinya. Lalu Abu Yusuf berkata 
kepada-Nya, "Wahai Abu Ma’mar, bagaimana 
keadaan orang-orang?" Dia menjawab, "Mereka 
kalah." Lalu Abu Yusuf kembali berkata kepada- 
Nya, "Lantas apa yang sedang terjadi padamu, 
kenapa kamu memegang salah satu sendalmu 
dan sendalmu yang lain masih kamu kenakan 
di kakimu?" Dia berkata "Sungguh, aku tidak 
menyadari hal itu karena aku berpikir sepasang 
sendalku masih aku kenakan di kedua kakiku." 
Sejak saat itu, orang-orang pun tahu dan menya¬ 
dari bahwa seandainya memang dia memiliki 
dua hati, pastilah dia akan menyadari kalau 
salah satu sendalnya dia pegang di tangannya. 29 


2. Ayat pSi-Le-J ji*- dan 

Ayat ini turun menyangkut diri Zaid bin 
Haritsah. Pada awalnya, dia adalah budak 
milik Rasulullah saw., lalu Rasulullah saw. 
memerdekakannya dan mengangkatnya se¬ 
bagai anak sebelum turunnya wahyu. Ketika 
Rasulullah saw. menikahi Zainab binti Jahsy 
yang tidak lain adalah janda dari Zaid bin 
Haritsah, orang-orang Yahudi dan orang-orang 
munafik berkomentar sinis, "Muhammad 
menikahi istri anaknya sendiri, sementara dia 
melarang orang lain melakukan hal itu." Lalu 
Allah SWT menurunkan ayat ini. 30 

Al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi, dan 
an-Nasa’i meriwayatkan dari Ibnu Umar, dia 
berkata "Sebelumnya, kami tidak memanggil 
Zaid bin Haritsah melainkan dengan sebutan 
Zaid bin Muhammad, hingga turunlah ayat 
<^*ui 1 p y. Lalu Rasulullah saw. 

bersabda, "Kamu adalah Zaid bin Haritsah bin 
Syarahil." 

Persesuaian Ayat 

Sebelumnya, Allah SWT memerintahkan 
untuk senantiasa memantapkan ketakwaan, 
ketaatan dan rasa takut kepada-Nya, serta 
melarang dan mewanti-wanti agar jangan 
sampai menuruti kemauan orang-orang kafir 
dan takut kepada mereka. Di sini Allah SWT 
menafikan berbilangnya hati pada seseorang, 
menghapus zhihaar dan pengadopsian anak. 

Jika dalam hati seseorang tidak bisa ber¬ 
kumpul dua rasa takut sekaligus, yaitu rasa 
takut kepada Allah SWT dan rasa takut kepada 
selain-Nya, maka seseorang tidak mungkin 
memiliki dua hati hingga dia bisa taat dengan 
salah satunya dan durhaka dengan hati yang 
satunya lagi. Begitu juga, tidak bisa ada dua 
status pada diri seorang perempuan, yaitu 
status sebagai istri dan sekaligus sebagai 


29 Asbaabun Nuzuul, karya Al-Wahidiy, 201. 


30 Asbaabun Nuzuul, karya Al-Wahidiy, 201. 
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ibu. Begitu juga, tidak bisa berkumpul dua 
status pada diri seseorang, sebagai anak yang 
sebenarnya dan sebagai anak angkat. 

Jadi, dalam ayat-ayat ini, Allah SWT me¬ 
ngombinasikan antara hal yang lazim dan 
konkrit, dengan dua hal yang bersifat abstrak. 

Tafsir dan Penjelasan 

4<i>r j JLii £ jiy i» sesungguhnya 

pribadi insani dan kesatuan konstruksi dan 
struktur anggota tubuh pada setiap orang 
adalah satu. Allah SWT tidak menciptakan 
bagi siapa pun dua hati dalam tubuhnya. 
Maka Oleh karena itu, tidak ada satu orang 
pun yang memiliki dua hati di dadanya, tetapi 
hanya memiliki satu hati. Karena hati adalah 
pusat kontrol, kendali, keinginan, kehendak 
dan niat. Karena itu, jika seseorang adalah 
seorang Mukmin yang beriman kepada Allah 
SWT dan Rasul-Nya, dia tidak akan mungkin 
sebagai orang yang kafir atau munafik pada 
waktu yang sama. Dengan kata lain, dalam 
satu hati tidak akan mungkin berkumpul 
dua keyakinan. Tidak akan mungkin ada dua 
orientasi yang berlawanan berkumpul dalam 
waktu yang sama, yang salah satunya me¬ 
merintahkan atau melarang sesuatu yang ber¬ 
lawanan dengan apa yang diperintahkan atau 
dilarang oleh yang satunya lagi. 

Sebagaimana yang bisa diketahui dari 
sebab turunnya ayat, ayat ini merupakan sang¬ 
gahan terhadap pandangan dan pemikiran 
orang Arab waktu itu yang berpikir bahwa 
seseorang yang cerdas dan memiliki daya 
ingat kuat memiliki dua hati. Sehingga mereka 
menyebut bahwa Abu Ma'mar atau Jamil bin 
Ma’mar al-Fihri, atau Jamil bin Asad al-Fihri, 
memiliki dua hati. Namun yang zhahir adalah 
laki-laki yang dimaksud tersebut adalah Abu 
Ma'mar al-Fihri Jamil bin Ma’mar yang dikenal 
di tengah masyarakat Mekah sebagai orang 
yang memiliki dua hati, disebabkan kuatnya 
daya ingat yang dimilikinya. 


Al-Qalb adalah segumpal daging berben- 
tuk kerucut [mudhghah shanaubariyyah, hati 
sanubari] yang berada di dalam rongga dada. 
Al-Qalb adalah tempat munculnya pikiran dan 
bisikan jiwa, tempat kekafiran dan keimanan, 
tempat munculnya sikap ishraar (kekukuhan, 
keras kepala, keangkuhan], kesadaran dan 
keinsafan, tempat perasaan gelisah, cemas, 
kaget, perasaan tenang, tenteram dan damai. 

Kata (J~t> di sini maksudnya adalah (jU) 
[menciptakan]. Faedah penyebutan kata 
adalah seperti faedah penyebutan kata 
dalam ayat 46 surah al-Hajj, 4 4 ^ ^ 

Yaitu supaya orang yang mendengarnya 
semakin kuat pemahaman dan konsepsi yang 
dia dapatkan, serta bersegera dalam meng¬ 
ingkarinya. 

4*^4* Ji dan 

Allah SWT sekali-kali tidak menjadikan istri- 
istri yang d\-zhihaar itu seperti ibu dalam hal 
keharamannya, seperti seorang suami berkata 
kepada istrinya, "Kamu adalah haram bagiku 
seperti punggung ibuku." Perkataan seperti 
itu adalah perkataan dusta, kosong dan palsu 
yang berkonsekuensi hukuman. Hal ini se¬ 
bagaimana firman Allah SWT dalam ayat 

"Orang-orang di antara kamu yang men- 
zihar istrinya, (menganggap istrinya sebagai 
ibunya, padahal) istri mereka itu bukankah ibu¬ 
nya. Ibu-ibu mereka hanyalah perempuan yang 
melahirkannya. Dan sesungguhnya mereka 
benar-benar telah mengucapkan suatu per¬ 
kataan yang mungkar dan dusta. Dan sesung¬ 
guhnya Allah Maha Pemaaf, Maha Pengampun." 
(al-Mujaadilah: 2) 

Pada masa jahiliyyah, hukum zhihaar 
adalah berlaku sebagai talak yang menyebab¬ 
kan si istri yang di -zhihaar haram selamanya 
bagi si suami yang men-zhihaar. Kemudian 
Islam menjadikan keharamannya itu hanya 
sementara dan temporal yang bisa diakhiri 
dengan membayar kafarat (yaitu memerdeka- 
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kan budak, atau puasa dua bulan berturut- 
turut, atau memberi makan enam puluh orang 
miskin, sebelum kembali menyetubuhi si istri 
yang di-zhihaar itu). Hal ini sebagaimana 
yang dijelaskan pada bagian awal surah al- 
Mujaadilah. Hal itu karena merupakan bentuk 
pelanggaran mengharamkan sesuatu yang di¬ 
halalkan oleh Allah SWT. 

t'* ' s 

dan sekali-kali Allah 
SWT tidak menjadikan anak-anak angkat se¬ 
bagai anak sendiri dalam arti yang sesung¬ 
guhnya. Karena mereka sejatinya adalah anak 
dari bapak-bapak mereka yang sebenarnya, 
yaitu bapak kandung mereka. At-Tabanni atau 
adopsi hukumnya adalah haram. Ini juga mem¬ 
batalkan atau menghapus kebiasaan masya¬ 
rakat Arab pada masa jahiliyyah dan periode 
awal Islam yang menjadikan anak angkat 
sama seperti anak kandung. Sebelum masa 
kenabian, Rasulullah saw. memerdekakan 
Zaid bin Haritsah, kemudian mengadopsinya 
atau mengangkatnya sebagai anak. Zaid bin 
Haritsah pun waktu itu dipanggil dengan 
sebutan Zaid bin Muhammad. Kala itu, banyak 
masyarakat Arab yang mengadopsi atau meng¬ 
angkat seseorang sebagai anak angkat, semisal 
al-Khaththab yang mengadopsi Amir bin Abi 
Rabi’ah, Abu Hudzaifah yang mengadopsi 
Salim, dan yang lainnya. 

Kesimpulannya adalah bahwa ulama tafsir 
berijma bahwa ayat ini turun menyangkut diri 
Zaid bin Haritsah. 

Dengan ayat ini, Allah SWT menghapus 
penisbahan nasab yang palsu dan semu ter¬ 
sebut. Juga dengan ayat 

"Muhammad itu bukanlah bapak dari 
seseorang di antara kamu, tetapi dia adalah 
utusan Allah dan penutup para nabi. Dan Allah 
Maha Mengetahui segala sesuatu ." (al-Ahzaab: 
40) 

Itulah yang dimaksudkan dan dikehendaki 
dengan penafian di sini. Sebelumnya, Allah 


SWT membuat pendahuluan dengan menafi¬ 
kan sesuatu yang bersifat konkrit, yaitu ada¬ 
nya dua hati dalam tubuh manusia, bahwa 
tidak ada seorang pun yang memiliki dua hati. 
Kemudian dilanjutkan dengan penafian dua 
hal yang bersifat abstrak, yaitu yang bersang¬ 
kutan dengan masalah zhihaar dan adopsi 
anak. Ketiga hal tersebut adalah batil, palsu 
dan semu yang tidak memiliki hakikat. Oleh 
karena itu, Allah SWT memperkuat penafian 
tersebut dengan berfirman 
yaitu semua yang telah disebutkan sebelum¬ 
nya itu yang berjumlah tiga, yaitu pemikiran 
adanya dua hati dalam satu dada, zhihaar yang 
menjadikan istri seperti ibu, dan adopsi yang 
menjadikan orang lain sebagai anak, semuanya 
itu hanyalah semata-mata perkataan di mulut 
belaka dan ucapan kosong yang sama sekali 
tidak memiliki korelasi dengan hakikat, fakta 
dan kenyataan yang sebenarnya. Dengan 
zhihaar, seorang istri tidak lantas berarti 
benar-benar bisa beralih status menjadi ibu, 
dan dengan adopsi, anak orang lain tidak 
lantas berarti dia benar-benar menjadi anak 
sendiri. 

> t - 

Penambahan kalimat adalah ber¬ 

tujuan untuk menggarisbawahi bahwa hal 
itu hanyalah semata-mata perkataan kosong, 
semu dan palsu di mulut saja yang pada ke¬ 
nyataannya tidak memiliki hakikat apa pun. 

t 

Sebagaimana pula, penambahan kata 
adalah untuk mempertegas pengingkaran 
yang ada sekaligus memperkuat deskripsi 
yang ada sehingga konsepsi dan pemahaman 
yang didapatkan benar-benar dapat ditangkap 
dengan kuat. 

Allah SWT, Dialah 
Yang mengukuhkan mana sesungguhnya yang 
hak, benar dan adil, mengatakan fakta dan 
kenyataan yang sebenarnya, serta menuntun, 
menunjuki, memandu dan membimbing ke 
jalan yang terlurus dan paling benar. Karena 
itu, tinggalkan dan buang jauh-jauh perkataan 
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kalian itu, dan ambillah apa yang difirmankan 
oleh Allah SWT. 

Selanjutnya, Allah SWT menjabarkan 
kebenaran dan perkara yang hak yang di¬ 
maksudkan. 4 * 1)1 JxJl 'fi nisbah- 

kanlah nasab anak-anak angkat kalian itu 
kepada bapak-bapak mereka yang asli dan se¬ 
benarnya. Karena, hal itulah yang paling adil 
menurut hukum, syari'at dan aturan Allah 
SWT, serta yang paling benar, tepat dan pas 
daripada menisbahkan nasab seorang anak 
kepada selain bapaknya yang asli. 

Kata adalah bentuk afal tafdhiil 

(comparative adjective ), namun yang dimak¬ 
sudkan dan dikehendaki di sini bukanlah 
pengertian asal dari afal tafdhiil itu sendiri. 
Dengan kata lain, tidak dimaksudkan untuk 
mengomparasikan atau memperbandingkan 
di antara dua hal. Akan tetapi, yang dimaksud¬ 
kan dan dikehendaki di sini adalah penger¬ 
tian lebih secara mutlak. Namun bisa juga 
afal tafdhiil di sini diberlakukan menurut 
pengertian asalnya, sebagai bentuk sindiran, 
sarkasme dan cercaan terhadap mereka. 

* $ * t i * t * , * 

jiJJi j (Ut-iiT i .fliL (l jika bapak 

kandung dari anak-anak angkat itu tidak 
diketahui, mereka itu adalah saudara seagama 
kalian, jika mereka memang telah masuk Islam. 
Mereka juga sebagai maula-maula seagama 
kalian, yaitu penolong dan pendukung 
kalian, jika mereka adalah bekas budak yang 
dimerdekakan. Maka, seseorang dari anak- 
anak angkat itu dipanggil, "wahai saudaraku," 
atau, "wahai maulaku." Oleh karena setelah 
turunnya ayat ini, Salim dipanggil dengan 
sebutan "maula Hudzaifah 

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan 
oleh imam Ahmad, al-Bukhari, dan Muslim 
dari Abu Dzarr disebutkan, 

\ JM Cr? 

“Tidak ada seorang pun yang menisbahkan 
nasabnya kepada selain bapaknya, sedang dia 




mengetahuinya, melainkan dia telah kufur.” (HR 

Imam Ahmad, Bukhari, dan Muslim) 

Ibnu Katsir mengatakan, hadits ini me¬ 
nyerupakan perbuatan seperti itu dengan ke¬ 
kafiran. Ini tentu merupakan sebuah kecaman 
dan ancaman keras terhadap perbuatan me¬ 
lepaskan diri dari nasab yang benar yang 
diketahui. 

***,'' ' , 

4W L* fjj *j .i? 

tidak ada dosa atas kalian ketika kalian me¬ 
nisbahkan sebagian dari mereka kepada 
selain bapaknya secara keliru sebelum adanya 
larangan tersebut, atau setelah ada larangan 
tersebut, namun kalian melakukan hal itu 
karena lupa atau salah lidah, atau setelah 
kalian berijtihad dan mengerahkan segenap 
kemampuan untuk berusaha mengungkap 
siapa ayahnya yang sebenarnya. Karena se¬ 
sungguhnya Allah SWT tidak menerapkan 
hukum dosa atas perbuatan salah, terlupa, 
keliru dan khilaf yang tidak disengaja, sebagai¬ 
mana firman-Nya dalam ayat 

"(Mereka berdoa), "Ya Tuhan kami, jangan¬ 
lah Engkau hukum kami jika kami lupa atau 
kami melakukan kesalahan." (al-Baqarah: 
286 ) 

Dalam Shahih Muslim diriwayatkan 
bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 

aUI 

“Allah SWT berfirman (sebagai jawaban atas 
doa tersebut), “Aku penuhi dan kabulkan.” (HR 

Muslim) 


Dalam Shahih al-Bukhari diriwayatkan 
dari Amr Ibnul Ash, dia berkata "Rasulullah 
saw. bersabda, 




1 *° 

J* 
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“Jika seorang hakim melakukan ijtihad dan 
ternyata hasil ijtihadnya itu tepat, maka dia men¬ 
dapatkan dua pahala. Jika dia melakukan ijtihad 
dan ternyata hasil ijtihadnya itu keliru, maka dia 
mendapatkan satu pahala.” (HR Bukhari) 


Dalam hadits lain yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Majah dari Abu Dzarr, disebutkan, 


Uj Ol^Illj tkil ^p jj\£ aji OJ 



“Allah SWT mengampuni umatku atas per¬ 
buatan salah, lupa dan apa yang mereka dipaksa 
untuk melakukannya.” (HR Ibnu Majah) 


Tidak ada dosa pada perbuatan salah dan 
khilaf, tetapi yang ada dosanya adalah atas 
orang yang memang menyengaja kebatilan, 
dengan menisbahkan nasab seseorang kepada 
selain bapaknya, padahal bapaknya sudah 
diketahui. Itu adalah sebuah kemaksiatan yang 
berkonsekuensi hukuman. 

Juga, tidak ada dosa dan keharaman 
pada penyebutan seseorang dengan nama 
adopsinya yang memang sudah terlanjur 
menjadi nama panggilannya yang populer. 
Namun pemanggilan dengan nama adopsi 
yang sudah terlanjur populer tersebut sama 
sekali bukan bertujuan menisbahkan nasabnya 
kepada selain bapaknya dengan sengaja, tetapi 
lebih disebabkan sudah terlanjur populer itu 
saja dan orang yang bersangkutan hampir 
tidak dikenal melainkan dengan panggilan 
adopsinya yang sudah terlanjur populer 
tersebut. Hal itu seperti yang terjadi pada diri 
Miqdad bin ‘Amr yang sudah terlanjur populer 
dengan panggilan nama adopsinya, yaitu 
Miqdad bin Aswad. Al-Aswad ini adalah Aswad 
bin 'Abd Yaghuts yang mengadopsi Miqdad 
bin Amr pada masa jahiliyyah. Ketika turun 
ayat ini, maka Miqdad berkata "Aku adalah 
Ibnu ‘Amr." Namun meskipun begitu, dia tetap 
populer dipanggil dengan nama adopsinya. 


Ibnu Jarir dan Ibnul Mundzir meriwayat¬ 
kan dari Qatadah, bahwa dia mengatakan 
menyangkut ayat ini, "Seandainya kamu me¬ 
manggil seseorang dengan menggunakan 
selain nama bapaknya, namun kamu tidak 
tahu kalau dia itu sebenarnya bukan bapaknya 
karena kamu berpikir bahwa orang itu adalah 
memang bapaknya, maka itu tidak mengapa 
karena memang kamu tidak tahu. Akan tetapi, 
yang ada dosanya adalah jika kamu memang 
berniat dan bersengaja ingin menisbahkan 
nasabnya kepada selain bapaknya." 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Umar 
bin Khaththab, bahwasanya dia berkata 


dp tfjl iIju > aIII !)l 

SjT aIIp jjjl bf (Jpfj jjjLb 

^ Vj tjfc '3 Jb f ijJu 

\j£y> o t ^ \yt oi j! ^ *)£ £§ 

p-l-Oj aOp aUI ( _ s ivs> aUI 01 ^ 

jIp 131 bMj jjI (£je\ lii" y 

Ojisl J U tCjJ «AIp IjJjij 

f.? 'J>) iSjUalll 


“Allah SWT mengutus Nabi Muhammad saw. 
dengan hak dan membawa kebenaran, dan Allah 
SWT menurunkan kepada beliau Al-Kitab. Dan di 
antara apa yang diturunkan kepada beliau adalah 
ayat rajam sehingga Rasulullah saw. pun merajam 
(pezinah muhshan) dan kami pun menerapkan 
hukuman rajam yang sama sepeninggal beliau.” 
Kemudian Umar bin Khaththab berkata “Kami 
dulu juga biasa membaca “wa laa targhabuu ‘an 
aabaa 'ikumfa innahuu kufrun bikum,” (janganlah 
kalian meninggalkan nasab kalian kepada bapak 
kalian dan bernasab kepada selain bapak kalian 
karena hal itu merupakan sebuah kekafiran pada 
diri kalian), atau, “inna kufran bikum an targhabuu 
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‘an aabaa'ikutri’ (sesungguhnya sebuah kekafiran 
pada diri kalian adalah kalian meninggalkan nasab 
kalian kepada bapak kalian dan bernasab kepada 
selain bapak kalian). Juga, bahwa Rasulullah saw. 
bersabda, “Janganlah kalian terlalu berlebihan dan 
melampaui batas dalam memuji dan mengagung- 
agungkan diriku sebagaimana yang dialami oleh 
Isa putra Maryam. Sesungguhnya aku tidak lain 
hanyalah seorang hamba Allah. Maka, katakanlah, 
Muhammad hamba Allah SWT dan Rasul-Nya.” 
Barangkali Ma’mar mungkin mengatakan dengan 
menggunakan redaksi, “Sebagaimana orang- 
orang Kristen terlalu berlebihan dan melampaui 
batas dalam memuji dan mengagungkan putra 
Maryam.” (HR Imam Ahmad) 

Dalam hadits lain, Imam Ahmad me¬ 
riwayatkan, 

oisjl Jlp 

“Tiga hal yang dilakukan orang adalah 
bagian dari kekafiran. Pertama, memfitnah garis 
keturunan seseorang. Kedua, meratapi orang mati. 
Ketiga, mencari hujan dengan bintang-bintang.” 

(HR Imam Ahmad) 

(jfii. iui dan adalah Allah SWT 
Maha Pengampun, menutupi dan menghapus 
dosa orang salah serta dosa orang yang sengaja 
bila dia bertobat, lagi Maha Penyayang kepada 
mereka berdua dengan tidak menghukumnya. 
Dan di antara manifestasi rahmat dan belas 
kasihan Allah SWT adalah bahwa Dia tidak 
menerapkan hukum dosa bagi orang yang 
salah, serta berkenan menerima tobat orang 
yang melakukan kejelekan dengan sengaja. 

Kisah Zaid bin Haritsah dalam Sirah dan 
Sunnah Nabawiyyah 

Al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasa’i 
dan yang lainnya meriwayatkan dari Ibnu 
Umar, bahwasanya Zaid bin Haritsah maula 
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Rasulullah saw., pada awalnya kami tidak 
memanggilnya melainkan dengan sebutan 
Zaid bin Muhammad, hingga turunlah ayat 

1* Ja-Jt Lalu Rasulullah saw. 

berkata "Wahai Zaid, kamu adalah Zaid bin 
Haritsah bin Syarahil." Zaid bin Haritsah ber¬ 
asal dari kabilah Kalb. Dia ditangkap dan 
menjadi tawanan ketika masih kecil. 

Di antara kisahnya adalah apa yang 
diceritakan oleh Ibnu Murdawaih dari Ibnu 
Abbas bahwa pada suatu ketika Zaid bin 
Haritsah kecil berada bersama para paman¬ 
nya dari pihak ibunya, yaitu Bani Ma’n dari 
Bani Tsa'l dari Thayy. Singkat cerita, dirinya 
pun ikut ditawan dan dibawa pergi bersama 
harta rampasan dari Thayy. Lalu dia dibawa ke 
Pasar Ukazh. Ketika itu, Hakim bin Hizam Ibnu 
Khuwailid pergi ke Pasar Ukazh untuk ber¬ 
belanja. Sebelumnya, bibinya, Khadijah binti 
Khuwailid pesan kepada-Nya supaya mem¬ 
belikan untuknya seorang budak yang elok jika 
bisa. Sesampainya di Pasar Ukazh, Hakim bin 
Hizam melihat Zaid bin Haritsah kecil dijual di 
sana. Dia pun tertarik akan keelokan Zaid bin 
Haritsah. 

Singkat cerita, Hakim bin Hizam pun 
membeli Zaid bin Haritsah kecil dan mem¬ 
bawanya kepada bibinya, Khadijah binti 
Khuwailid. Hakim bin Hizam berkata kepada- 
Nya, "Aku telah membelikan untukmu seorang 
budak belia yang elok dan dari keturunan 
Arab. Jika kamu memang tertarik, silakan 
ambil. Jika tidak, tidak apa-apa karena aku 
juga merasa senang kepada budak tersebut.” 
Ketika melihat Zaid bin Haritsah, Khadijah 
binti Khuwailid pun senang dan tertarik, lalu 
mengambilnya. 

Singkat cerita, Rasulullah saw. pun 
menikahi Khadijah binti Khuwailid, dan 
waktu itu Zaid bin Haritash masih bersama 
Khadijah sebagai budak miliknya. Ketika 
melihat Zaid bin Haritsah, Rasulullah saw. 
pun senang kepada-Nya dan tertarik dengan 
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keelokannya. Lalu Rasulullah saw. meminta 
supaya Khadijah berkenan memberikan Zaid 
bin Haritsah kepada beliau. Lalu Khadijah 
pun mengabulkannya dan berkata "Saya 
berikan Zaid bin Haritsah kepada anda. Jika 
Anda berkeinginan memerdekakannya, maka 
silakan, tapi walaa '-nya tetap menjadi milik 
saya." Namun Rasulullah saw. keberatan dengan 
syarat tersebut, hingga akhirnya Khadijah pun 
tetap memberikan Zaid bin Haritsah kepada 
beliau tanpa syarat apa pun, terserah beliau, 
apakah mau memerdekakannya atau tidak. 

Singkat cerita, Zaid bin Haritsah pun 
tumbuh besar bersama Rasulullah saw.. 
Kemudian, pada suatu kesempatan, Zaid bin 
Haritsah ikut pergi berniaga bersama karavan 
milik Abu Thalib ke tanah Syam. Di tengah 
perjalanan, dia melewati perkampungan 
kaumnya. Lalu pamannya dari pihak ayah 
melihat dirinya dan mengenalinya. Lalu 
pamannya pun menghampiri dirinya dan 
berkata "Siapakah kamu wahai anak muda?” 
Zaid bin Haritsah menjawab, "Saya anak 
dari penduduk Mekah." Pamannya berkata 
"Apakah kamu asli dari Mekah?” Zaid bin 
Haritsah menjawab, "Tidak.” 

Pamannya kembali bertanya, "Apakah 
kamu berstatus merdeka atau sebagai budak?” 
Zaid bin Haritsah menjawab, "Saya seorang 
budak." Pamannya bertanya, "Budak milik 
siapakah kamu?" Zaid bin Haritsah menjawab, 
"Milik Muhammad bin Abdil Muththalib." 
Pamannya kembali bertanya, “Dari mana 
asal-usulmu?" Zaid bin Haritsah menjawab, 
“Dari Kalb.” Pamannya bertanya, "Dari Kalb 
yang mana?” Zaid bin Haritsah menjawab, 
"Dari Bani Abdi Wudd." Pamannya pun kaget 
dan langsung bertanya kembali, "Anak siapa 
kamu?" Zaid bin Haritsah menjawab, "Putra 
Haritsah Ibnu Syarahil." 

Pamannya kembali bertanya, "Di mana 
kamu tertangkap?" Zaid bin Haritsah men¬ 
jawab, "Ketika aku sedang bersama para pa¬ 


manku dari jalur ibu." Pamannya kembali ber¬ 
tanya, "Siapakah para pamanmu dari jalur ibu 
itu?" Zaid bin Haritsah menjawab, "Thayy." 
Pamannya kembali bertanya, "Siapa nama 
ibumu?” Zaid bin Haritsah menjawab, "Sa’da.” 

Kemudian pamannya itu pun bergegas 
memanggil bapaknya, "Hei Haritsah, ini putra¬ 
mu.” Lalu Haritsah pun bergegas datang. 
Ketika memandangi Zaid bin Haritsah, maka 
dia pun mengenalinya. Lalu ayahnya bertanya 
kepada-Nya, "Bagaimana perlakuan majikan¬ 
mu kepadamu?" Zaid bin Haritsah menjawab, 
"Majikanku memperlakukan aku dengan 
sangat baik melebihi keluarganya dan anak¬ 
nya sendiri.” 

Kemudian, ayahnya, pamannya dan 
saudara laki-lakinya pun ikut pergi ber¬ 
samanya menuju ke Mekah. Sesampainya di 
Mekah, mereka menemui Rasulullah saw.. 
Lalu Haritsah berkata "Wahai Muhammad, 
kalian adalah penduduk tanah haram Allah 
dan tinggal di sekitar Baitullah. Kalian adalah 
orang-orang yang gemar membebaskan 
tawanan dan memberi makan tawanan. Putra¬ 
ku ada bersama anda, maka kami mohon 
Anda berkenan untuk berbaik hati dan ber- 
murah hati untuk mau menerima tebusan 
untuk putraku itu. Karena sesungguhnya 
Anda adalah putra dari pemimpin kaum anda. 
Kami akan bersedia membayar tebusan sesuai 
dengan yang Anda inginkan." 

Lalu Rasulullah saw. berkata "Aku akan 
memberi kalian sesuatu yang lebih baik dari 
itu." Mereka bertanya, "Apa itu?” Rasulullah 
saw. berkata "Aku akan memberikan pilihan 
kepada-Nya. Jika dia lebih memilih kalian, 
silakan bawa dia pulang tanpa tebusan apa 
pun. Namun jika dia tetap lebih memilih untuk 
bersamaku, biarkan dia tetap bersamaku." 

Lalu mereka pun berkata "Semoga Allah 
memberi Anda balasan yang baik karena 
Anda telah berbuat baik.” Lalu Rasulullah 
saw. memanggil Zaid bin Haritsah dan ber- 




kata kepada-Nya, "Wahai Zaid, apakah 
kamu mengenal mereka?" Zaid bin Haritsah 
menjawab, "Ya, ini ayahku, pamanku dan 
saudaraku.” 

Lalu Rasulullah saw. kembali berkata 
kepada-Nya, "Jadi, mereka adalah orang- 
orang yang telah kamu kenal. Selanjutnya, 
silakan kamu pilih, jika kamu memilih untuk 
ikut mereka, maka silakan pergilah bersama 
mereka. Dan jika kamu tetap memilih untuk 
bersamaku, kamu juga telah mengetahui siapa 
aku." 

Lalu Zaid bin Haritsah berkata "Aku tidak 
akan pernah lebih memilih dan lebih meng¬ 
utamakan siapa pun selain daripada Anda. 
Anda bagiku adalah sudah seperti orang tua 
dan pamanku." 

Mendengar jawaban Zaid bin Haritsah 
tersebut, ayah dan pamannya pun lantas 
berkata kepada-Nya, "Wahai Zaid, apakah 
kamu lebih memilih untuk tetap menjadi 
budak?!" Zaid bin Haritsah menjawab, "Aku 
tidak akan mau berpisah dan meninggalkan 
laki-laki ini." 

Melihat sikap Zaid bin Haritsah yang 
tetap bersikukuh untuk lebih memilih ber¬ 
sama Rasulullah saw., beliau pun berkata 
"Saksikanlah! Bahwa dia merdeka, bahwa 
dia adalah putraku, dia mewarisiku dan aku 
mewarisinya.” 

Mendengar pernyataan Rasulullah saw. 
tersebut, ayah dan paman Zaid bin Haritsah 
pun merasa senang, lega dan puas karena 
mereka melihat bagaimana Zaid bin Haritsah 
mendapatkan tempat yang istimewa dan 
berharga di sisi Rasulullah saw., bagaimana dia 
menjadi orang yang berharga bagi Rasulullah 
saw.. 

Sejak saat itu, Zaid bin Haritsah pun 
dikenal dengan panggilan Zaid bin Muhammad, 
hingga turunlah ayat 

Lalu Zaid pun dipanggil dengan sebutan Zaid 
bin Haritsah. 


Fiqlh Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Dari ayat-ayat tersebut, bisa diambil 

sejumlah kesimpulan seperti berikut. 

1. Allah SWT memberitahukan bahwa tidak 
ada seorang pun yang memiliki dua hati, 
tapi hanya satu hati yang hanya bisa terisi 
oleh satu keyakinan, adakalanya keimanan 
atau kekafiran. Kekafiran dan keimanan, 
petunjuk dan kesesatan, kesadaran dan 
ishraar (keras kepala, angkuh, tetap ber¬ 
sikukuh pada kejelekan), keinsafan dan 
kekurang ajaran, tidak mungkin bisa 
berkumpul dalam hati dalam waktu yang 
sama. 

Ini mengandung sanggahan dan 
bantahan terhadap sebagian penduduk 
Mekah yang mengklaim bahwa dirinya 
memiliki dua hati yang dia bisa memahami 
dan mengerti dengan masing-masing dari 
kedua hati itu secara lebih baik daripada 
akal Nabi Muhammad saw.. 

Ini juga menolak keberadaan orang- 
orang munafik yang berada di suatu 
tingkat kemunafikan yang berada di 
tengah-tengah antara keimanan dan ke¬ 
kafiran. Karena yang ada hanyalah satu 
hati saja yang kalau tidak berisikan ke¬ 
imanan pasti berisikan kekafiran, tidak 
mungkin kedua-duanya berada dalam 
satu hati. 

2. Dalam ayat ini, Allah SWT menghapus 
hukum zhihaar jahiliyyah, yaitu perkataan 
seorang suami kepada istrinya, “Kamu 
adalah haram bagiku seperti punggung 
ibuku.” Dengan perkataan seperti itu, 
menurut aturan yang berlaku pada masa 
jahiliyyah, si istri menjadi haram bagi si 
suami selama-lamanya. Adapun dalam 
Islam, keharaman yang diakibatkan oleh 
zhihaar seperti itu hanyalah bersifat 
sementara dan temporal saja yang bisa 
berakhir dengan membayar kafarat 
zhihaar. 
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3. At-Tabanni atau adopsi anak adalah 
haram dalam Islam karena bertentangan 
dengan hakikat dan kenyataan yang 
sebenarnya. Hal yang paling utama, paling 
adil dan paling benar adalah seseorang 
dinisbahkan nasabnya kepada bapaknya 
yang asli, yaitu bapak kandungnya. 

Haram bagi seseorang sengaja me- 
nisbahkan nasab seorang anak kepada 
selain bapaknya, dalam bentuk seperti 
yang berlaku pada masa jahiliyyah. Ada¬ 
pun jika tidak seperti yang berlaku pada 
masa jahiliyyah, seperti misalnya ada 
seseorang yang memanggil anak kecil, 
"wahai anakku" sebagai bentuk panggilan 
kasih sayang dan kelemah lembutan, maka 
yang zhahir adalah hal semacam itu tidak 
haram. Akan tetapi, ada sebagian ulama 
yang memfatwakan kemakruhannya, 
demi untuk menutup celah menyerupai 
orang-orang kafir. 

4. Menisbahkan nasab seseorang kepada 
ayah angkatnya, namun secara salah dan 
tidak sengaja, seperti karena salah lidah 
tanpa sengaja, maka tidak ada dosa dan 
tuntutan pertanggungjawaban. Hal ini 
berdasarkan ayat 5. 

Begitu juga, tidak ada dosa atas 
penisbahan seseorang yang sebelumnya 
dia dinisbahkan kepada nama ayah 
angkatnya, lalu panggilan dengan nama 
ayah angkat itu sudah terlanjur populer 
sebagai nama panggilannya, hingga dia 
hampir tidak dikenali melainkan dengan 
panggilan tersebut, seperti yang terjadi 
pada diri Miqdad bin Amr yang sudah ter¬ 
lanjur dikenal dengan panggilan adopsi¬ 
nya, yaitu Miqdad bin Aswad, dan dia 
hampir tidak dikenal kecuali dengan 
panggilan nama adopsinya itu. Pada masa 
jahiliyyah, dia diadopsi oleh Aswad bin 
Yaghuts dan dikenal dengan panggilan 
Miqdad bin Aswad. Kemudian ketika turun 


ayat tersebut, Miqdad berkata "Aku adalah 
Miqdad bin Amr.” Namun, meskipun 
begitu, dia tetap dipanggil dan dikenal 
dengan nama adopsinya, yaitu Miqdad 
bin Aswad, dan tidak ada satu orang pun 
yang memvonis maksiat atas orang yang 
memanggilnya dengan panggilan nama 
adopsinya itu. Demikian pula dengan 
Salim maula Abu Hudzaifah. Sebelumnya 
dia juga dikenal dengan panggilan Salim 
bin Abi Hudzaifah. Dan masih ada lagi 
yang lainnya. 

Hal tersebut beda dengan kasus Zaid 
bin Haritsah, tidak boleh memanggilnya 
dengan panggilan Zaid bin Muhammad. 
Hal itu karena dia tidak populer dengan 
panggilan nama adopsinya itu paska 
turunnya ayat yang mengharamkan dan 
melarang tersebut. Jika ada seseorang 
yang dengan sengaja memanggilnya 
dengan nama adopsinya tersebut, dia ber- 

•* t f x y / 

dosa, berdasarkan ayat ^ 

5. Sebagaimana at-Tabanni atau adopsi 
anak adalah haram, demikian pula haram 
hukumnya seseorang bernisbah kepada 
nama selain bapaknya, sementara dia 
tahu bahwa orang itu bukanlah bapaknya. 
Bahkan perbuatan seperti itu termasuk 
salah satu dosa besar, jika dilakukan 
dalam bentuk seperti yang berlaku pada 
masa jahiliyyah. Kala itu, terkadang ada 
seseorang yang bernisbah kepada selain 
nama bapaknya dan nama keluarganya. 

Dalam Sunnah Nabawiyyah terdapat 
keterangan yang berisikan ancaman keras 
terhadap perbuatan seperti itu. Bukhari, 
Muslim dan Abu Dawud meriwayatkan 
dari Sa'd bin Abi Waqqash dan Abu Bakrah, 
bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 


AjI Aji jtiij jAj Aji jlp (Jl ^Si 'Ja 
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“Barangsiapa yang bernisbah kepada 
selain nama bapaknya, sedang dia tahu bahwa 
orang yang namanya dia gunakan sebagai 
nama nasabnya itu bukanlah bapaknya, 
maka surga haram baginya.” (HR Bukhari, 
Muslim, dan Abu Dawud) 


Al-Bukhari dan Muslim juga me¬ 
riwayatkan, 

jf- J’l j' Jif Jl i r*j 

'V aU! 2l*j <ul*S 

*V-x£ 'Vj jji L*» 


“Barangsiapa bernisbah kepada selain 
bapaknya, atau beraviliasi kepada selain 
maulanya, maka dia mendapat laknat Allah 
SWT, laknat malaikat dan laknat manusia 
semuanya, Allah SWT tidak berkenan me¬ 
nerima amalan fardhu dan amalan sunnah 
darinya.” (HR Bukhari dan Muslim) 


Al-Bukhari dan Muslim juga me¬ 
riwayatkan dari Abu Dzarr bahwasanya 
dia mendengar Rasulullah saw. bersabda, 


'V) p>j aJ Jj, J Ji-j j* ^ 

p 


“Tidak ada seorang pun yang bernisbah 
kepada selain bapaknya, sedang dia menge¬ 
tahuinya, melainkan dia kafir.” (HR Bukhari 
dan Muslim) 


Dia dianggap kafir jika meyakini hal 
itu adalah boleh. Adapun jika tidak, maka 
maksudnya adalah perbuatannya itu 
menyerupai perbuatan orang-orang kafir 
jahiliyyah, atau dia telah kufur nikmat, 
yaitu kufur terhadap nikmat Allah SWT 
dan nikmat Islam yang telah diberikan 
kepada-Nya, 

Terdapat perbedaan antara at-Tabanni 
(adopsi anak) yang dilarang dengan al- 


Istilhaaq yang diperbolehkan oleh Islam. 
At-Tabanni atau adopsi anak adalah 
mengklaim seseorang sebagai anaknya, 
padahal sudah jelas dan pasti bahwa dia 
itu bukanlah anaknya. Adapun al-lstilhaaq 
adalah seseorang yang mengklaim seorang 
anak sebagai anaknya, dan dia tahu dan 
yakin betul, atau memiliki dugaan sangat 
kuat, bahwa anak itu memang anaknya 
karena pernah terjadi pernikahan ter¬ 
dahulu yang tidak disiarkan. Adapun jika 
anak itu adalah hasil dari perzinaan, al- 
Istilhaaq tidak boleh. 

7. Boleh memanggil seseorang yang tidak 
diketahui bapaknya dengan panggilan, 
"wahai saudaraku" atau, "wahai maulaku,” 
jika maksudnya adalah saudara dan maula 
seagama, dan orang yang dipanggil itu 
adalah orang saleh. Adapun jika dia adalah 
orang fasik, tidak boleh memanggilnya 
dengan panggilan seperti itu, dan itu 
haram hukumnya karena kita dilarang 
memuliakan orang fasik. 

8. Ayat menunjukkan bahwa 

perkataan seseorang mestilah perkataan 
tentang hakikat, kenyataan dan fakta 
kebenaran yang sesungguhnya diakui oleh 
akal sehat atau tentang aturan syara’ yang 
kuat. Maka, barangsiapa menikahi seorang 
perempuan, lalu dia melahirkan seorang 
anak dalam kurun waktu enam bulan, 
sementara perempuan itu sebelumnya 
adalah janda dari laki-laki lain yang ada 
kemungkinan anak itu adalah hasil dari 
pernikahan yang pertama tersebut, anak 
yang terlahir itu kita nisbahkan kepada 
suami yang kedua karena alasan adanya 
al-Firaasy, yaitu ikatan suami istri. 

9. Ayat ij_A ilii menunjukkan bahwa 
Allah SWT mengampuni dosa-dosa orang 
yang mau memohon ampunan serta 
merahmati orang yang berbuat dosa yang 
mau bertobat. 
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KEDUDUKAN SERTA TUGAS NABI 
MUHAMMAD SAW., DAN PENSYARI'ATAN 
HAK WARIS BERDASARKAN KEKERABATAN 
NASAB ATAU IKATAN DARAH 
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“Nabi itu lebih utama bagi orang-orang 
Mukmin dibandingkan diri mereka sendiri dan 
istri-istrinya adalah ibu-ibu mereka. Orang-orang 
yang mempunyai hubungan darah satu sama lain 
lebih berhak (waris-mewarisi) di dalam Kitab Allah 
daripada orang-orang Mukmin dan orang-orang 
muhajirin, kecuali kalau kamu hendak berbuat 
baik kepada saudara-saudaramu (seagama). 
Demikianlah telah tertulis dalam Kitab (Allah). 
Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian 
dari para nabi dan dari engkau (sendiri), dari 
Nuh, Ibrahim, Musa, dan Isa putra Maryam, dan 
Kami telah mengambil dari mereka perjanjian 
yang teguh, agar Dia menanyakan kepada orang- 
orang yang benar tentang kebenaran mereka. Dia 
menyediakan adzab yang pedih bagi orang-orang 
kafir!’ (al-Ahzaab: 6-8) 

Qiraa’aat 

Nafi' membaca (Jjt dengan 
mengganti hamzah kedua dengan huruf wawu 
murni. 

i)> Nafi' membaca 


l’raab 

kalimat ini terdari dari 
mubtada', yaitu dan khabar, yaitu 

yaitu istri-istri Nabi Muhammad saw. 
itu posisinya adalah seperti ibu-ibu mereka 
dalam hal keharaman mereka nikahi. Karena 
itu, tidak boleh ada siapa pun yang menikahi 
para istri Nabi Muhammad saw., sebagai 
bentuk penghormatan, penghargaan dan pe¬ 
muliaan kepada Nabi Muhammad saw.. 

fksp'fi ji \jLl! ot kalimat 
berkedudukan i'raab nashab sebagai 
mustatsnaa dalam istitsnaa' munqathi'. 

Balaaghah 

’Jrtyljfy dalam kalimat ini terdapat 
tasybiih baliigh (penyerupaan yang kuat) de¬ 
ngan tidak menyebutkan wajhusy syabah (titik 
perserupaan) dan adatut tasybiih (perangkat 
penyerupaan). Yaitu 4 ji 

(istri-istri beliau adalah seperti ibu-ibu mereka 
dalam hal keharaman, kehormatan, pemuliaan 
dan pengagungan). 

dalam kalimat ini terdapat majaz 
dengan membuang sebagian kata yaitu ^ j)t> 
(<>*<• 

uryj ^s-b (y ui*! 

dalam kalimat ini terdapat 'athful 
khaashsh ‘alal 'aammi, yaitu mengot/io/kan 
kata yang bersifat khusus dan spesifik, yaitu 
i y! iS'yi rj 1 cyp kepada kata 

yang bersifat lebih umum, yaitu (para 

nabi) karena Nabi Muhammad saw., Nabi 
Nuh, Nabi Ibrahim, Nabi Musa, dan Nabi Isa 
sebenarnya sudah tercakup sebagai bagian 
dari para nabi. 

dalam kalimat ini terdapat 
isti'aarah. Yaitu meminjam kata yang 

menurut asalnya digunakan untuk hal-hal 
yang bersifat materiil, untuk sesuatu yang 
bersifat abtsrak, yaitu menegaskan kesakralan 
dan krusialitas janji dan pakta untuk ditepati 
dan dijalankan. 
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jp jjijiiJt jLj^> di sini terdapat a/- 
Iltifaat, yaitu beralih dari bentuk kalimat 
orang pertama ( mutakallim ) ke bentuk kalimat 
orang ketiga [gaibah ). Hal ini bertujuan untuk 
mengecam, menghujat dan mencerca orang- 
orang musyrik dan buruknya perbuatan 
mereka. 

Mufradaat Lughawlyyah 

4,4-^ ^ jjt ^ yaitu Nabi 

Muhammad saw. lebih utama bagi orang-orang 
Mukmin daripada diri mereka sendiri, dalam 
segala urusan, baik urusan agama maupun 
urusan dunia. Karena Nabi Muhammad saw. 
tidak memerintahkan kepada mereka, tidak 
rela dan tidak menginginkan melainkan 
sesuatu yang mengandung kemashlahatan, 
kebaikan dan keselamatan mereka. Nabi 
Muhammad saw. lebih sayang kepada mereka 
pada apa yang beliau serukan kepada mereka 
daripada apa yang diserukan oleh diri mereka 
sendiri. Karena Nabi Muhammad saw. menyeru 
dan mengajak mereka kepada keselamatan, 
sementara diri mereka menyeru dan mengajak 
mereka kepada kebinasaan dan kesengsaraan. 

yaitu istri-istri Nabi Muhammad 
saw. diposisikan seperti ibu-ibu mereka 
dalam hal keharaman menikahinya dan dalam 
hal hak untuk dimuliakan dan dihormati. 
Adapun dalam selain hal-hal itu, posisinya 
sama seperti perempuan asing lainnya. Oleh 
karena itu, Aisyah berkata "Kami bukanlah 
ibu bagi kaum perempuan." orang- 

orang yang mempunyai pertalian darah. 

jjt mereka antara satu sama yang 
lain lebih berhak untuk saling mewarisi, dari¬ 
pada hubungan yang berdasarkan ikatan per¬ 
sekutuan dan sumpah persaudaraan ( al-Hilf 
al-Mu'aakhaah). Ini menasakh apa yang ber¬ 
laku pada masa awal Islam berupa hak saling 
mewarisi berdasarkan hijrah dan komitmen 

i 

persaudaraan seagama. l$> dalam 

aturan yang ditetapkan dan digariskan oleh 


Allah SWT Atau di dalam Lauhul Mahfuzh. 

^jlii 'jfy kalimat ini kemungkinan 
posisinya adalah sebagai penjelas untuk frasa 
(fU-jSfi Atau menjadi shilah untuk kata (Jjt). 
Yaitu orang-orang yang memiliki hubungan 
darah lebih berhak untuk mewaris karena 
ikatan kekerabatan, daripada orang-orang 
Mukmin karena alasan hubungan agama 
dan kaum Muhajirin karena alasan hijrah. 
Dengan kata lain, hak waris karena hubungan 
kekerabatan sedarah lebih didahulukan dari¬ 
pada hak waris karena berdasarkan hubungan 
keimanan dan hijrah yang pernah berlaku pada 
masa awal Islam, lalu dinasakh. ^ 

apa yang telah disebutkan itu tertulis 
dan tertetapkan dalam Lauhul Mahfuzh, atau 
dalam Al-Qur’an. 

'j* u.Ut j,# dan ingatlah ketika 
Kami mengambil perjanjian dari para nabi 
untuk menyampaikan risalah dan mendak¬ 
wahkan agama yang benar dan lurus. Kata 
artinya adalah perjanjian yang yang 
dikuatkan. «f-r $ rf'y’b z? 

dan dari kamu Muhammad, dari Nabi Nuh, 
Nabi Ibrahim, Nabi Musa, dan Nabi Isa putra 
Maryam, untuk menyembah kepada Allah SWT 
semata dan mendakwahkan penyembahan 
hanya kepada-Nya semata. Di sini, penyebutan 
lima nabi tersebut merupakan bentuk peng- 
athaf -an kata yang bersifat khusus dan 
spesifik kepada kata yang bersifat umum, 
yaitu Kelima nabi tersebut disebutkan 
secara khusus di sini karena mereka adalah 
para nabi pemilik syari'at yang masyhur dan 
merupakan para rasul Ulul Azmi. Di sini, Nabi 
Muhammad saw. disebutkan pada urutan 
pertama sebagai bentuk pengagungan dan 
pemuliaan kepada beliau. <^LlaJlp lili-. ^ 
dan Kami mengambil dari mereka sebuah 
perjanjian dan pakta integritas yang sangat 
kuat dan agung nilai signifikansinya untuk di¬ 
patuhi dan dilaksanakan, bahwa mereka ber¬ 
komitmen untuk melaksanakan tugas dan 
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kewajiban menyampaikan apa yang diturun¬ 
kan kepada mereka dari Tuhan mereka, Ada 
yang mengatakan, maksudnya adalah per¬ 
janjian dan pakta integritas yang dikuatkan 
dengan sumpah. 

ji. Kami melakukan 

hal itu agar nantinya pada hari Kiamat Kami 
menanyakan kepada para nabi yang benar 
dan jujur tersebut yang telah membuktikan 
komitmen mereka melaksanakan perjanjian 
dan pakta integritas mereka, tentang ke¬ 
benaran, kejujuran dan komitmen mereka 
dalam menyampaikan risalah serta tentang 
apa yang telah mereka katakan kepada kaum 
mereka. Hal itu untuk mencerca, mencela 
dan membungkam orang-orang kafir yang 
ingkar terhadap risalah mereka, li-fy 

kalimat ini diathafkan kepada kalimat 
(iUt). Yaitu bahwa sesungguhnya Allah SWT 
menegaskan kepada para nabi untuk men¬ 
dakwahkan agama-Nya, dengan tujuan untuk 
memberi pahala kepada orang-orang Mukmin, 
serta untuk mencela, mencerca dan mem¬ 
bungkam orang-orang kafir, dan Allah SWT 
menyiapkan adzab yang menyakitkan dan me¬ 
milukan bagi orang-orang kafir yang ingkar 
terhadap para nabi tersebut. 

Persesuaian Ayat 

Setelah menghapus hukum adopsi dan 
penegasan bahwa Nabi Muhammad saw. 
bukanlah bapak Zaid bin Haritsah, Allah 
SWT menerangkan bahwa paternalitas atau 
kebapakan Nabi Muhammad saw. adalah ber¬ 
sifat umum bagi umat semuanya dan istri-istri 
beliau bagi kaum laki-laki adalah memiliki 
hukum seperti ibu-ibu mereka dalam hal 
keharaman dinikahi serta hak untuk dihormati 
dan dimuliakan. 

Paternalitas atau kebapakan Nabi 
Muhammad saw. bagi umat semuanya itu lebih 
mulia dan lebih tinggi daripada kebapakan 
nasab. Karena kebapakan beliau itu adalah 


penyelamatan abadi dari segala bentuk 
kebinasaan. Mujahid mengatakan, setiap nabi 
adalah bapak bagi umatnya. 

Kemudian dilanjutkan dengan penegasan 
tentang luhurnya kedudukan beliau dan 
mulianya tugas dan misi beliau, yaitu me¬ 
nyampaikan dakwah dan seruan Allah SWT, 
sebagai pemenuhan janji yang telah Allah SWT 
ambil atas diri beliau dan atas para nabi yang 
lain sebelum beliau. 

Tafsir dan Penjelasan 

c? Jj' y*') 1 sesungguhnya Nabi 
Muhammad saw. jauh lebih sayang dan lebih 
belas kasih kepada orang-orang Mukmin dari 
umat beliau daripada diri mereka sendiri. Hal 
itu karena Nabi Muhammad saw. mengajak 
mereka kepada keselamatan, sementara diri 
mereka mengajak mereka kepada kebinasaan, 
sebagaimana sabda beliau, 



J*\^\ 


“Aku memegangi hujzah (bagian celana yang 
melingkar di pinggang) kalian supaya kalian tidak 
mendekat ke api neraka, namun kalian sepertinya 
meronta-ronta untuk menjerumuskan diri kalian 
ke dalam api neraka laksana seperti kaper yang 
menjerumuskan dirinya ke dalam nyala api .” 31 

Juga karena Nabi Muhammad saw. di¬ 
posisikan seperti posisi seorang ayah. Jiwa 
atau nafsu terkadang menyuruh kejelekan. 


31 Nash hadits ini terdapat dalam Shahih Muslim dari Abu 
Hurairah seperti berikut. 

*5* 'J*i i yz&3 i^jill fjO |_)Ay JUi" ’pj Jp UI 

A-i j ppP lili 

“Sesungguhnya perumpamaan aku dan umatku adalah seperti 
seseorang yang menyalakan api, lalu serangga dan kaper terbang 
berdatangan dan jatuh ke dalam api tersebut, sementara aku 
memegangi hujzah kalian supaya kalian jangan mendekat 
dan jatuh ke dalam api, namun kalian terus berusaha untuk 
memasukkan diri kalian ke dalam api.” 



Adapun Nabi Muhammad saw., beliau tidak 
memerintahkan melainkan pasti kebaikan dan 
tidak berucap melainkan berdasarkan wahyu. 

Jika Zaid bin Haritsah merasa bangga 
karena dia pernah dipanggil dengan panggilan 
Zaid bin Muhammad karena panggilannya 
itu membuat dirinya mendapatkan sebuah 
kehormatan besar di dunia dan akhirat, maka 
kaum Mukminin semuanya merasa bangga 
dengan kebapakan Nabi Muhammad saw. yang 
umum bagi mereka semua. 

Turunnya ayat ini bisa menjadi penghibur 
hati Zaid bin Haritsah karena meskipun dia 
kehilangan nama panggilan kebanggannya itu, 
namun dia tidak perlu risau karena sesungguh¬ 
nya Nabi Muhammad saw. adalah bapak bagi 
semua kaum Mukminin. Oleh karena itu, ayat 
ini juga menjelaskan posisi kebapakan Nabi 
Muhammad saw. dari kebapakan yang awal¬ 
nya khusus bagi Zaid bin Haritsah ke posisi 
kebapakan dan kasih sayangnya yang bersifat 
umum mencakup seluruh kaum Muslimin 
semuanya yang di dalamnya tidak ada per¬ 
bedaan antara anak kandung dan yang lainnya. 
Karena Nabi Muhammad saw. adalah bapak 
bagi mereka semua yang senantiasa menjaga, 
merawat dan mengasuh mereka semua dengan 
sebenar-sebenarnya, serta membimbing dan 
menuntun mereka ke jalan yang lurus. 

Dalam ayat ini, perwalian Nabi Muhammad 
saw. bagi kaum Muslimin dijadikan bersifat 
mutlak supaya mencakup semua urusan 
agama dan dunia. 

Selagi Nabi Muhammad saw. adalah lebih 
utama bagi seseorang daripada dirinya sendiri, 
secara a fortiori, beliau juga lebih utama bagi 
seseorang daripada semua manusia yang lain. 
Keputusan beliau harus dimenangkan atas 
keinginan dan pilihan mereka untuk diri me¬ 
reka sendiri. Mahabbah dan kecintaan kepada 
beliau harus dimenangkan atas kecintaan 
kepada diri sendiri. Hal ini sebagaimana 
firman Allah SWT dalam ayat 


“Maka demi Tuhanmu, mereka tidak 
beriman sebelum mereka menjadikan engkau 
(Muhammad) sebagai hakim dalam perkara 
yang mereka perselisihkan, (sehingga) kemu¬ 
dian tidak ada rasa keberatan dalam hati me¬ 
reka terhadap putusan yang engkau berikan, 
dan mereka menerima dengan sepenuhnya." 
(an-Nisaa': 65) 

Dalam Shahih Bukhari dan yang lainnya 
diriwayatkan, 

u&d L/^'i ?^33 tP 3 p 4^-' 

“Demi Zat yang jiwaku berada dalam 
genggaman-Nya, tidak benar-benar beriman salah 
seorang dari kalian hingga aku lebih dia cintai 
dan dambakan daripada dirinya sendiri, harta 
kekayaannya, anak-anaknya dan semua orang.” 
(HR Bukhari) 




Al-Bukhari juga meriwayatkan dalam 
Shahih-nya dari Abu Hurairah, dia berkata 
"Rasulullah saw. bersabda, 


j ^ Jj' Si] jPp p U 
tcU l/ Jj! 0' \yVj 51 

ULo iijj jli jjlS"” l/ *a£- 'j\J‘ iijj 

Ipy uh jPb j! 


“Tidak ada seorang Mukmin pun kecuali aku 
adalah yang paling utama baginya dari semua 
manusia di dunia ini dan di akhirat. Jika kamu 
mau, silakan baca ayat “Nabi adalah lebih utama 
bagi orang-orang Mukmin daripada diri mereka 
sendiri.” Maka, bilamana ada seorang Mukmin 
mati meninggalkan suatu kekayaan, maka biarkan 
kerabat ‘ashabahnya sendiri yang mewarisinya 
siapa pun mereka, tetapi jika dia meninggalkan 
utang atau dhayaa’ (yatim piatu, keluarga yang 
terancam terlantar dan membutuhkan bantuan), 
maka bawalah mereka kepadaku dan aku yang 
akan mengurus mereka.” (HR Bukhari) 
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Dalam ash-Shahihain juga diriwayatkan, 
bahwasanya Umar bin Khaththab berkata 

tlr? tll 4^' ^ 5^13 

<uip aDI aU! Jj4j JLSj ^.-^£1 
6^1 JL>- o^£j c5^!5 
^ $1 Ls -f Jjij 6vt cJu Ju viLJ: 
j^l aIp aD' J_4"j 

% 


“Ya Rasulullah, demi Allah, sungguh Anda 
lebih saya cintai daripada segala sesuatu kecuali 
diriku.” Rasulullah saw. berkata “Tidak, wahai 
Umar, tidak, demi Zat Yang jiwaku berada dalam 
genggaman-Nya, sampai aku lebih kamu cintai 
daripada dirimu sendiri.” Umar bin Khaththab 
berkata “Ya Rasulullah, demi Allah, sungguh 
sekarang Anda lebih saya cintai daripada 
segala sesuatu, bahkan daripada diriku sendiri.” 
Rasulullah saw. berkata “Sekarang, itu baru yang 
benar wahai Umar.” (HR Bukhari dan Muslim) 


Alasan di balik hal itu adalah apa yang Allah 
SWT telah ketahui berupa rasa belas kasihan 
Nabi Muhammad saw. kepada umat beliau 
yang begitu tinggi dan ketulusan beliau yang 
hanya mengingikan kebaikan bagi mereka. 
Karena itu, Allah SWT pun menjadikan Nabi 
Muhammad saw. lebih utama bagi mereka 
daripada diri mereka sendiri. 

444^ sesungguhnya istri-istri Nabi 
Muhammad saw. diposisikan seperti posisi ibu, 
yaitu dalam hal keharaman menikahi mereka, 
keharusan untuk dihormati, dimuliakan 
dan diagungkan. Adapun dalam hal selain 
itu, maka mereka adalah perempuan asing. 
Karena itu, anak-anak perempuan mereka 
tidak boleh disebut sebagai akhawaatul 
Mukminin (saudara-saudara perempuan 
kaum Mukminin) dan tidak haram bagi kaum 
Mukminin dalam artian boleh dinikahi. Juga, 


tidak boleh memandang kepada mereka dan 
berduaan dengan mereka, dan hal-hal semacam 
itu karena mereka adalah perempuan asing. 

Ini adalah bagi kaum laki-laki, istri-istri 
Nabi Muhammad saw. itu adalah seperti ibu- 
ibu mereka. Adapun bagi kaum perempuan, 
menurut sebagian ulama, tidak boleh 
menyebut istri-istri Nabi Muhammad saw. 
dengan sebutan ummahaatul Muminaat (ibu 
kaum perempuan Mukminah). Oleh karena 
itu, ketika ada seorang perempuan berkata 
kepada Aisyah, "Wahai ibuku," dia berkata 
"Aku adalah ibu kaum laki-laki kalian, bukan 
ibu kaum perempuan kalian." Perbedaan pen¬ 
dapat seputar masalah ini akan dijelaskan 
lebih lanjut di bagian mendatang. 

Kriteria ini berlaku bagi semua istri 
Nabi Muhammad saw., termasuk yang telah 
diceraikan. Akan tetapi. Imam al-Haramain 
dan yang lainnya membatasinya hanya pada 
istri Nabi Muhammad saw. yang telah digauli 
saja. Ar-Razi dan al-Ghazali berani memastikan 
kehalalan perempuan yang lebih memilih 
dunia di antara istri-istri Nabi Muhammad 
saw. setelah turunnya ayat at-Takhyiir yang 
akan datang (ayat 28). Dalam arti dia halal 
untuk dinikahi. 

Kemudian Allah SWT menjelaskan hukum 
yang berkenaan dengan waris dalam ayat 
4r^> dan menjelaskan hukum yang ber¬ 
kenaan dengan wasiat dalam ayat ji 
#44 j;. Hal ini bertujuan untuk meng¬ 

garisbawahi perbedaan antara perwalian 
Nabi Muhammad saw. bagi kaum Mukminin 
dan perwalian kaum Mukminin bagi kerabat 
mereka. Nabi Muhammad saw. tidak boleh 
diwarisi harta pusakanya, karena itu tidak ada 
waris mewaris antara beliau dengan kerabat 
beliau karena perwalian beliau yang bersifat 
umum. 

Sedangkan orang-orang Mukmin bisa 
saling mewarisi antara satu sama lain jika 
mereka adalah orang-orang yang memiliki 
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hubungan darah. Orang-orang Mukmin yang 
memiliki hubungan darah, lebih berhak untuk 
saling mendapatkan kemanfaatan antara satu 
sama lain dengan waris dan yang lainnya. 
Hal itu kecuali jika ada seseorang yang ingin 
berbuat kebajikan kepada sahabat karibnya 
atau orang yang membutuhkan dengan jalur 
wasiat, maka orang yang diberi wasiat itu lebih 
berhak terhadap harta wasiat itu daripada 
kerabatnya. 

para kaum kerabat secara mutlak, 
baik apakah mereka itu kerabat yang masuk 
ke dalam kategori ahli waris ashhabul 
furuudh, ahli waris ashabah maupun dzawu 
arhaam, mereka satu sama lain lebih berhak 
terhadap berbagai kemanfaatan sebagian 
yang lain dengan jalur saling mewarisi dan 
jalur yang lainnya, daripada orang-orang 
Mukmin Muhajirin dan Anshar lainnya yang 
tidak memiliki hubungan kekerabatan darah. 
Hal itu berdasarkan apa yang Allah SWT 
tetapkan dan gariskan bagi para hamba-Nya, 
atau berdasarkan apa yang terdapat dalam 
Al-Qur’an, atau yang terdapat dalam Lauhul 
Mahfuzh. 

Kalimat^^ip^o^jlji^sebagaimanayang 
disebutkan oleh Az-Zamakhsyari, memiliki dua 
kemungkinan pengertian. Pertama, sebagai 

"• r * 

penjelas yang mengacu kepada kata 
Sehingga maknanya adalah orang-orang 
Mukmin dan kaum Muhajirin yang memiliki 
hubungan kekerabatan sedarah, satu sama 
lain lebih berhak untuk saling mendapatkan 
kemanfaatan atau harta pusaka sebagian yang 
lain, daripada orang asing yang tidak memiliki 
hubungan darah. 

Kedua, atau sebagai shilah untuk kata 
(lebih utama, lebih berhak). Sehingga 
maknanya adalah orang-orang yang memiliki 
hubungan darah dan kekerabatan satu sama 
lain lebih berhak untuk saling mewarisi ber¬ 
dasarkan hak kekerabatan, daripada orang- 


orang Mukmin lainnya berdasarkan hak 
persaudaraan seagama dan daripada orang- 
orang Muhajirin berdasarkan hak hijrah. 32 
Berdasarkan pengertian yang kedua ini -dan 
ini adalah pengertian yang masyhur-ayat ini 
menghapus sistem hak waris yang berlaku 
pada periode awal Islam, yaitu hak waris 
yang berdasarkan pada jalinan komitmen 
persekutuan ( al-Hilf) dan persaudaraan 
yang dibangun di antara kaum Muslimin 
( al-Mu'aakhaah ) oleh Rasulullah saw. pada 
awal hijrah. Waktu itu, seseorang dari kaum 
Muhajirin dan seorang dari kaum Anshar 
saling mewarisi berdasarkan persaudaraan 
yang dibangun oleh Rasulullah saw. di antara 
keduanya. Kala itu, Rasulullah saw. memper¬ 
saudarakan antara Abu Bakar ash-Shiddiq 
dengan Kharijah bin Zaid, antara Umar bin 
Khaththab dengan seorang dari kaum Anshar 
yang lain, antara Utsman bin Affan dengan 
seorang laki-laki dari Bani Zuraiq, dan antara 
az-Zubair dengan Ka’b bin Malik. 33 

Makna dan pengertian ini dikuatkan oleh 
sabda Rasulullah saw. dalam sebuah hadits 
yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim 
dari Ibnu Abbas, 


Oj Jju 'y 


“Tidak ada lagi yang namanya hijrah setelah 
Fathu Mekah, Akan tetapi, yang masih ada adalah 
jihad dan niat.” (HR Bukhari dan Muslim) 


Maksudnya adalah hukum hijrah telah 
dihapus dan tidak berlaku, begitu juga hukum- 
hukum yang menjadi implikasinya seperti hak 
saling mewarisi yang di dasarkan pada hijrah. 

S * ' ' * 'i 

f&pj i J! ijiiii J' hak saling mewaris 
berdasarkan mu'aakhaah atau persaudaraan 
yang dibangun di antara dua orang telah 
dihapus, namun hukum wasiat, memberikan 


32 Al-Kasysyaaf, 2/531. 

33 Tafsir Ibnu Katsir, 3/468. 
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pertolongan, bantuan dan kebaikan masih 
tetap berlaku. 

Kecuali jika kalian ingin berwasiat untuk 
teman-teman kalian yang kalian cintai dari 
kalangan orang-orang Mukmin dan kaum 
Muhajirin. Kata dalam ayat ini maksud¬ 
nya adalah wasiat. Dan sudah maklum bahwa 
secara syara’, utang dan wasiat lebih di¬ 
dahulukan atas hak waris. Dalam arti kata 
utang dan wasiat dipenuhi dulu, baru kemudian 
harta pusaka yang tersisa dibagikan di antara 
ahli waris yang berhak mendapatkan. Hal ini 
sebagaimana firman Allah SWT dalam ayat 

"(Pembagian-pembagian tersebut di atas) 
setelah (dipenuhi) wasiat yang dibuatnya atau 
(dan setelah dibayar) utangnya." (an-Nisaa’: 
11 ) 

Makna ayat ini adalah j ika kalian berwasiat, 
orang yang kamu beri harta wasiat itu lebih 
berhak terhadap harta wasiat itu. Namun, jika 
kalian tidak membuat wasiat apa pun untuk 
seseorang, ahli waris lebih berhak terhadap 
harta pusaka dan apa yang kalian tinggalkan. 

^ iui sesungguhnya hukum 
ini, yaitu bahwa orang-orang yang memiliki 
hubungan darah satu sama lain lebih berhak 
untuk waris mewarisi, adalah hukum dari Allah 
SWT yang telah ditetapkan, digariskan dan 
ditulis dalam Kitab Pertama yang tidak akan 
mengalami perubahan dan revisi. Meskipun 
sebelumnya Allah SWT memberlakukan suatu 
hukum dan aturan lain karena suatu mashlahat 
yang bersifat temporal dan karena suatu 
hikmah yang agung, dan Allah SWT menge¬ 
tahui bahwa Dia akan mengubah, mengganti 
dan merevisinya. Semuanya itu sudah ter- 
maktub dalam qadha dan qadar-Nya. 

Setelah menerangkan posisi Nabi 
Muhammad saw. di antara kaum Mukminin, 
Allah SWT menerangkan mulianya tugas dan 
misi beliau serta luhurnya kedudukan beliau 
dalam menyampaikan berbagai syari'at, men¬ 


dakwahkan agama dan risalah-Nya, serta 
komitmen beliau dalam menjalankan tugas 
dan misi tersebut. Hal itu sesuai dengan per¬ 
janjian dan fakta integritas yang diikrarkan 
oleh para nabi untuk menyampaikan risalah- 
Nya. Kelihatannya, mulai dari awal surah 
sampai ayat ini, Allah SWT berfirman kepada 
Nabi-Nya untuk mengajari umat beliau, "Ber¬ 
takwalah kepada Allah SWT, janganlah kamu 
takut kepada siapa pun. Dan ingatlah bahwa 
Allah SWT telah mengambil janji dari para nabi 
untuk menyampaikan syari'at-syari'at-Nya, dan 
mereka sama sekali tidak dibuat surut langkah 
oleh suatu rasa takut dan ambisi apa pun. 

is'yi ry c/ti trt 

vSiy pil» ($> dan ingatlah wahai 

Rasul, bahwa sesungguhnya Kami telah meng¬ 
ambil sumpah janji atas semua para nabi 
terutama lima nabi Ulul Azmi yang disebut¬ 
kan dalam ayat ini, bahwa mereka berkomit¬ 
men untuk menyampaikan risalah Allah SWT 
kepada kaum-kaum mereka, menegakkan 
agama-Nya, saling mendukung, membantu 
dan bersinergi di antara mereka dengan cara 
nabi berikutnya melanjutkan estafet dan me¬ 
nyempurnakan risalah nabi sebelumnya. Hal 
ini sebagaimana firman Allah SWT dalam ayat 

"Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil 
perjanjian dari para nabi, "Manakala Aku 
memberikan kitab dan hikmah kepadamu 
lalu datang kepada kamu seorang rasul yang 
membenarkan apa yang ada pada kamu, 
niscaya kamu akan sungguh-sungguh beriman 
kepadanya dan menolongnya." Allah berfirman, 
"Apakah kamu setuju dan menerima perjanjian 
dengan-Ku atas yang demikian itu?" Mereka 
menjawab, "Kami setuju." Allah berfirman, 
"Kalau begitu bersaksilah kamu (para nabi) 
dan Aku menjadi saksi bersama kamu."" (Aali 
'Imraan: 81) 

Allah SWT mengambil sumpah janji atas 
mereka bahwa mereka mendeklarasikan 



bahwasanya Nabi Muhammad saw. adalah 
Rasul Allah SWT dan Nabi Muhammad saw. 
mendeklarasikan bahwa tidak ada nabi setelah 
beliau. 

Kemudian Allah SWT memperkuat 
dan mempertegas sumpah janji dan "fakta 
integritas” tersebut dengan melabelinya 
dengan label sebagai sumpah janji yang teguh, 
kuat dan kukuh. Hal itu untuk memberikan 
penekanan dan intensifikasi akan kesakralan, 
krusialitas dan keagungan sumpah janji 
tersebut serta beratnya beban dan tanggung 
jawabnya. 

Maknanya adalah dan dengan sumpah 
janji itu, Kami mengambil dari mereka sebuah 
sumpah janji dan pakta yang teguh, kuat dan 
kukuh. Mitsaaq atau janji yang kedua adalah 
sama maksudnya dengan janji yang pertama, 
namun sudah diperkuat dan dipertegas dengan 
sumpah. Atau pengulangan di sini adalah 
untuk menjelaskan sifat perjanjian tersebut, 
melalui bahasa isti’arah yang meminjam kata 
yang asalnya adalah untuk menjelaskan 
sifat hal-hal yang berbentuk kebendaan, untuk 
digunakan menjelaskan sifat sesuatu yang 
berbentuk abstrak dan moril. Hal itu dengan 
tujuan untuk memberikan penekanan dan 
intensifikasi perihal kesakralan, keagungan 
dan krusialitas perjanjian tersebut, sebagai¬ 
mana hal ini sudah pernah dijelaskan se¬ 
belumnya. 

Di sini, Allah SWT menyebutkan lima 
rasul Ulul Azmi secara khusus, sebagai bentuk 
pemberian penghormatan dan penghargaan 
lebih terhadap mereka sekaligus menegaskan 
akan krusialitas dan signifikansi risalah 
mereka. Bentuk susunan kalimat seperti 
dalam ayat ini dikenal dengan istilah 'athful 
khaashsh ‘alal ‘aamm, yaitu mengathafkan 
kata yang bersifat lebih khusus dan spesifik, 
yaitu lima rasul Ulul Azami, kepada kata yang 
lebih umum, yaitu "an-Nabiyyiin" (para nabi). 
Hal ini seperti dalam ayat lain, 


"Dia (Allah) telah mensyariatkan kepada¬ 
mu agama yang telah diwasiatkan-Nya kepada 
Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan 
kepadamu (Muhammad) dan apa yang telah 
Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan 
Isa, yaitu tegakkanlah agama (keimanan dan 
ketakwaan) dan janganlah kamu berpecah- 
belah di dalamnya. Sangat berat bagi orang- 
orang musyrik (untuk mengikuti) agama yang 
kamu serukan kepada mereka. Allah memilih 
orang yang Dia kehendaki kepada agama 
tauhid dan memberi petunjuk kepada (agama)- 
Nya bagi orang yang kembali (kepada-Nya)" 
(asy-Syuuraa: 13) 

Selanjutnya, Allah SWT menuturkan 
bahwa Dia akan menanyakan kepada para 
nabi tentang tugas tabligh (penyampaian 
risalah), menanyakan kepada orang-orang 
Mukmin tentang sikap mereka yang memenuhi 
seruan dan dakwah para nabi itu, dan kepada 
orang-orang yang mendustakan para nabi 
itu tentang sikap mereka yang mendustakan 
tersebut. ji- 

ada pendapat mengatakan huruf lam pada//7/ 
adalah huruf lam yang dikenal dengan 
istilah lam shairuurah. Allah SWT mengambil 
sumpah janji atas para nabi sehingga nantinya 
ditanyakan kepada mereka tentang apa yang 
telah mereka lakukan, seperti dalam ayat 

"Maka pasti akan Kami tanyakan kepada 
umat yang telah mendapat seruan (dari rasul- 
rasul) dan Kami akan tanyai (pula) para rasul," 

(al-A'raaf: 6) 

Ar-Razi mengatakan maksudnya adalah 
Allah SWT mengutus para rasul, dan kesudahan 
orang-orang mukallaf adalah salah satu dari 
dua kemungkinan, yaitu hisab atau adzab. 
Karena orang yang benar dihisab, sedangkan 
orang yang kafir diadzab. 34 

34 Tafsir ar-Razi, 25/197. 
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Yang zhahir—sebagaimana yang dikata¬ 
kan oleh Abu Hayyan—adalah bahwa huruf 
lam tersebut adalah lam ta'liil (menjelaskan 
illat atau alasan], yaitu lam kai. Allah SWT 
mengutus para rasul dan mengambil sumpah 
janji atas mereka untuk menyampaikan risalah 
supaya Allah SWT menjadikan makhluk- 
Nya terbagi menjadi dua golongan. Pertama, 
golongan yang Allah SWT menanyai mereka 
tentang kebenaran, kejujuran dan ketulusan 
mereka, dalam arti kata untuk menegakkan 
hujjah, lalu mereka menjawab bahwa mereka 
benar-benar jujur dan tulus kepada Allah 
SWT dalam keimanan mereka dan semua 
perbuatan mereka, lalu Allah SWT memberi 
mereka pahala. Kedua, golongan yang kafir, 
mereka memperoleh adzab yang Allah SWT 
sediakan bagi mereka. 

Berdasarkan makna dan pengertian ini, 
maka yang dimaksud dengan orang-orang 
yang benar yang ditanya dalam ayat ini adalah 
orang-orang Mukmin, dan dhamir atau kata 
ganti yang terdapat pada kata adalah 

kata ganti yang merujuk kepada mereka. 

Namun, bisa juga maksudnya adalah su¬ 
paya Allah SWT menanyai para nabi, atau su¬ 
paya Allah SWT menanyakan komitmen me¬ 
menuhi sumpah janji yang telah Allah SWT 
ambil atas mereka itu, atau supaya Allah SWT 
menanyai para nabi tentang tugas mereka me¬ 
nyampaikan risalah kepada kaum mereka. Jika 
begitu, maka di sini ada sebuah catatan yang 
digarisbawahi, yaitu jika para nabi saja ditanya, 
maka bagaimana dengan selain para nabi? 
Tentunya mereka juga pasti akan ditanyai. 

Atau maknanya adalah supaya Allah SWT 
menanyai umat-umat yang para rasul telah 
menyampaikan risalah dan dakwah kepada 
mereka. Berdasarkan makna dan pengertian 
ini, maksud ayat ini adalah Allah SWT meng¬ 
ambil sumpah janji dari para nabi untuk ber¬ 
komitmen mendakwahkan agama-Nya supaya 
Allah SWT menanyai para rasul tentang bagai¬ 


mana mereka menjalankan tugas tersebut 
dan mengetahui bagaimana jawaban dan 
respon umat-umat mereka. Juga, untuk mem¬ 
beri pahala kepada orang-orang Mukmin atas 
keimanan, kebenaran, kejujuran dan ketulusan 
mereka, serta menghukum orang-orang kafir 
dari kaum-kaum para nabi tersebut, yang 
mendustakan rasul-rasul mereka, yang Allah 
SWT telah menyiapkan untuk mereka adzab 
yang keras, menyakitkan dan memilukan, 
yaitu adzab Jahannam. Kalimat di- 

athaf-kan kepada kalimat 


Flqlh Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Dari ayat-ayat tersebut, bisa diambil 
sejumlah kesimpulan seperti berikut. 

1. Nabi Muhammad saw. jauh lebih sayang 
kepada orang-orang Mukmin daripada 
rasa sayang mereka kepada diri mereka 
sendiri karena diri mereka mengajak 
mereka kepada kebinasaan dan keseng¬ 
saraan, sementara Nabi Muhammad saw. 
mengajak mereka kepada keselamatan. 

2. Ayat jjl digunakan oleh 

Allah SWT untuk menghapus sejumlah 
hukum yang pernah berlaku pada masa 
awal Islam. Di antaranya adalah bahwa 
Rasulullah saw. tidak menshalati mayat 
yang masih memiliki beban tanggungan 
utang. Kemudian ketika Allah SWT telah 
memberi beliau banyak kemenangan dan 
memiliki cukup banyak sumber dana, 
maka beliau bersabda seperti yang di¬ 
riwayatkan dalam Shahih Bukhari dan 
Shahih Muslim, 
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“Aku lebih utama bagi orang-orang 
Mukmin daripada diri mereka sendiri. Maka, 
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barangsiapa meninggal dunia dan masih me¬ 
miliki beban tanggungan utang, maka akulah 
yang akan membayarkannya. Dan barang¬ 
siapa yang meninggal dunia dengan me¬ 
ninggalkan harta kekayaan, maka itu untuk 
ahli warisnya.” (HR Bukhari dan Muslim) 


Dalam Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim juga diriwayatkan. 


% 

d 
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“Maka, siapa pun di antara kalian yang 
meninggalkan beban tanggungan utang atau 
dhayaa’ (anak dan keluarga yang membutuh¬ 
kan perawatan dan nafkah), maka akulah 
yang menanggung dan menjaminnya.” (HR 
Bukhari dan Muslim) 


Kata adalah mashdar dari fi'il 

(£U>>. Kemudian dalam penggunaannya, 
kata ini menjadi istilah sebutan untuk 
sesuatu atau orang yang berpotensi ter¬ 
lantar seperti keluarga dan anak yang 
tidak memiliki orang yang merawat dan 
menjamin kebutuhannya, serta harta pe¬ 
ninggalan yang terlantar dan tidak ada 
yang mengurusnya. Tanah atau properti 
disebut dengan (wu> karena berpotensi 
rawan terlantar, dan bentuk jamaknya 
adalah 

Ada sebagian ulama mengatakan se¬ 
orang imam berkewajiban untuk mem¬ 
bayarkan utang orang-orang fakir dengan 
menggunakan dana dari Baitul Mal, 
meniru jejak langkah Nabi Muhammad 
saw. karena beliau secara eksplisit me¬ 
negaskan bahwa hal tersebut menjadi 
kewajiban beliau, yaitu dalam sabda 
beliau, "maka, akulah yang menanggung 
untuk membayarkannya." 

3. Istri-istriNabiMuhammadsaw.diposisikan 
seperti ibu kaum Mukminin ( Ummahaatul 
Mukminiin ) dalam hal keharusan untuk 
memuliakan dan menghormati mereka, 


haram dinikahi, haram memandangi me¬ 
reka, dan keharusan mereka berhijab dari 
kaum laki-laki. Namun keibuan ini tidak 
bisa menjadi faktor munculnya hak waris 
sama seperti keibuan dalam kasus adopsi. 

Boleh menikahi anak-anak perem¬ 
puan mereka, dan anak-anak perempuan 
mereka tidak dijadikan sebagai saudara- 
saudara perempuan kaum Mukminin. 
Begitu pula halnya dengan paman dan bibi 
mereka, tidak dijadikan sebagai paman 
dan bibi kaum Mukminin. Az-Zubair me¬ 
nikahi Asma binti Abu Bakar, saudara pe¬ 
rempuan Aisyah, dan dia tidak disebut 
sebagai bibi kaum Mukminin. Begitu juga, 
Mu'awiyah dan yang lainnya, tidak disebut 
sebagai paman kaum Mukminin. 

Menurut salah satu pendapat, istri- 
istri Nabi Muhammad saw. yang diposisi¬ 
kan sebagai ibu kaum Mukminin hanya 
berlaku bagi kaum Mukminin laki-laki 
saja, dan tidak berlaku bagi kaum perem¬ 
puan Mukminah. Diceritakan dari Aisyah, 
bahwasanya ada seorang perempuan 
memanggilnya dengan panggilan, "wahai 
ibuku," lalu Aisyah berkata kepada-Nya, 
"Aku bukanlah ibu bagi kamu. Aku hanya 
ibu bagi kaum laki-laki kalian saja." Ibnul 
Arabi mengatakan bahwa ini adalah yang 
shahih. 35 

Sementara itu, al-Qurthubi mengata¬ 
kan tidak ada faedahnya membatasi hal 
tersebut hanya bagi kaum Mukminin 
laki-laki saja. Yang kuat menurut al- 
Qurthubi adalah bahwa istri-istri Nabi 
Muhammad saw. adalah ibu bagi seluruh 
kaum Mukminin, baik laki-laki maupun 
perempuan, sebagai bentuk pengagungan 
terhadap hak mereka atas kaum Muk¬ 
minin laki-laki dan perempuan secara ke- 


35 Ahkamul Qur'an, 3/1497. 
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seluruhan. Hal ini ditunjukkan oleh bagian 
awal ayat jjl yang 

bersifat umum mencakup seluruh kaum 
Mukminin laki-laki dan perempuan secara 
pasti. Karena itu, ayat juga 

merujuk kepada seluruh kaum Mukminin 
laki-laki dan perempuan . 36 

4. Ayat j/t jU-jVi / 5 /^ menasakh sis¬ 
tem hak waris yang berdasarkan ikatan 
persekutuan ( al-Hilf) dan sumpah per¬ 
saudaraan seagama, serta hak waris yang 
berdasarkan hijrah. Karena yang dimak¬ 
sudkan dengan ulul arhaami di sini adalah 
kerabat sedarah atau orang-orang yang 
memiliki hubungan darah secara mut¬ 
lak, siapa pun mereka. Sedangkan yang 
dimaksudkan dengan orang-orang Muk¬ 
min dalam ayat ini adalah kaum Anshar, 
dan yang dimaksudkan dengan kaum 
Muhajirin adalah Quraisy. Seperti itulah 
imam asy-Syafi'i menafsiri ayat ini, dan 
diikuti oleh Abu Bakar ar-Razi al-Jashshash 
dari kalangan ulama Hanafiyyah. 

Hanya saja, al-Jashshash melihat 
bahwa dalam ayat ini terdapat dalil yang 
mendukung pendapat ulama Hanafiyyah 
yang menjadikan kerabat dzawil arhaam 
(kerabat yang hubungannya dengan si 
mayat adalah melalui jalur kerabat perem¬ 
puan) masuk ke dalam kerabat yang me¬ 
miliki hak waris. Namun hal itu bukan 
karena yang dimaksud dengan ayat ini 
adalah kerabat dzawil arhaam, bukan, tapi 
karena ayat ini memberikan pengertian 
bahwa kerabat secara mutlak adalah 
lebih berhak daripada yang lain. Adapun 
pemprioritasan sebagian kerabat atas 
sebagian kerabat yang lain dalam hal hak 
waris, maka itu memiliki dalil-dalilnya 
sendiri yang khusus. 


36 Tafsir al-Qurthubi, 14/123. 


Hal tersebut berkonsekuensi bahwa 
kerabat dzawil arhaam adalah lebih 
berhak daripada Baitul Mal. Dengan 
begitu, berarti ayat ini menjadi hujjah 
yang mementahkan pendapat orang yang 
lebih memenangkan Baitul Mal daripada 
kerabat dzawil arhaam. 

Zhahir ayat menunjukkan bahwa ke¬ 
rabat dzawil arhaam lebih berhak daripada 
maula al-'Ataaqah (orang yang memer¬ 
dekakan si budak). Ada sebagian ulama 
yang berpendapat sebaliknya, yaitu bahwa 
maula al-’Ataaqah lebih dimenangkan atas 
kerabat dzawil arhaam dan atas masalah 
ar-Radd karena dia adalah termasuk 
'ashabah, sementara 'ashabah lebih berhak 
terhadap warisan daripada yang lain. 

Diriwayatkan bahwa putri Hamzah 
memerdekakan seorang budak, kemudian 
budak yang dia merdekakan itu meninggal 
dunia meninggalkan seorang anak perem¬ 
puan. Lalu Rasulullah saw. memperuntuk- 
kan separuh harta pusakanya untuk anak 
perempuannya itu dan separuhnya lagi 
untuk putri Hamzah. Namun riwayat ini 
masih memiliki celah untuk diperdebat¬ 
kan, yaitu bahwa para perawinya tidak 
mengatakan kepada kita apakah si mayat 
tersebut waktu itu memang memiliki ke¬ 
rabat dzawil arhaam ? Jika ya, riwayat itu 
memang bisa dijadikan sebagai dalil bahwa 
maula al-'Ataaqah lebih dimenangkan atas 
kerabat dzawil arhaam. Namun jika ter¬ 
nyata tidak, riwayat tersebut masih belum 
bisa dijadikan sebagai sebuah dalil yang 
kuat. 

Rasulullah saw. dalam sebuah hadits 
yang diriwayatkan oleh al-Hakim dan al- 
Baihaqi dari Ibnu Umar, bersabda, 

id- WjJl 

“Walaa' adalah kekerabatan seperti ke¬ 
kerabatan nasab.” (HR al-Hakim dan al- 
Baihaqi) 
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Namun, penggunaan riwayat ini 
sebagai dalil untuk pendapat tersebut 
juga masih bisa didebat, yaitu bahwa pe- 
nyerupaan tersebut hanya menghendaki 
pengertian bahwa hubungan walaa' ter¬ 
masuk salah satu sebab yang menjadi¬ 
kan seseorang memiliki hak mendapat¬ 
kan bagian harta pusaka, Akan tetapi, 
riwayat ini sama sekali tidak menunjuk¬ 
kan pengertian bahwa ikatan walaa' lebih 
dimenangkan atas yang lain. 

5. Ada sejumlah orang mengatakan bahwa 
tidak boleh menyebut Nabi Muhammad 
saw. dengan sebutan bapak. Hal ini ber¬ 
dasarkan ayat 


"Muhammad itu bukanlah bapak 
dari seseorang di antara kamu, tetapi dia 
adalah utusan Allah dan penutup para 
nabi. Dan Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu." (al-Ahzaab: 40) 


Akan tetapi, yang boleh adalah 
menyebut beliau dengan sebutan "seperti 
seorang bapak bagi kaum Mukminin." Hal 
ini sebagaimana sabda Rasulullah saw. 
dalam sebuah hadits yang diriwayatkan 
oleh Abu Dawud, 


i. * i 


Jjijji ajp; Vjt UI 


“Sesungguhnya aku bagi kalian adalah 
seperti seorang bapak, aku mendidik dan 
mengajari kalian." (HR Abu Dawud) 


Al-Qurthubi mengatakan yang shahih 
adalah boleh menyebut beliau dengan 
sebutan bapak kaum Mukminin, yaitu 
dalam hal kehormatan bukan dalam hal 
nasab. Adapun ayat 40 surah al-Ahzaab 
tersebut, yang dimaksudkan adalah 
mengacu pada pengertian nasab. Ibnu 
Abbas membaca ayat 6 dengan redaksi, 


«Hli!) y Jjt ^Jl). 


(Nabi Muhammad saw. lebih utama bagi 


orang-orang Mukmin dari diri mereka 
sendiri, dan beliau adalah bapak bagi 
mereka, serta istri-istri beliau adalah ibu- 
ibu mereka). Bentuk bacaan ini terdapat 
dalam mushaf Ubai. 

6 . Tidak ada alasan yang melarang berbuat 

baik kepada selain ahli waris ketika masih 
hidup dan berwasiat untuk selain ahli 
waris ketika meninggal dunia. Hal ini 
berdasarkan ayat ji o! vi)> 

yaitu sesungguhnya hal itu adalah boleh. 

Muhammad Ibnul Hanafiyyah me¬ 
ngatakan ayat ini turun menyangkut 
masalah bolehnya seorang Muslim ber¬ 
wasiat untuk orang Yahudi dan Nasrani. 37 
Yaitu boleh berwasiat untuk kerabat dan 
wali meskipun dia adalah orang kafir. 
Dengan begitu, makna ayat ini adalah 
orang-orang yang memiliki hubungan 
darah dari kalangan orang-orang Mukmin 
dan kaum Muhajirin satu sama lain lebih 
berhak untuk saling mewarisi, kecuali 
jika kalian memiliki wali dari selain kaum 
Mukminin dan kaum Muhajirin, kamu 
boleh berwasiat untuknya. 

7. Risalah-risalah semua nabi pada aspek 
pokok-pokok dan prinsip-prinsip umum 
adalah sama, seperti pokok-pokok aqidah 
dan akhlak. Mereka saling menolong, 
menguatkan, mendukung dan saling 
bersinergi di antara mereka, saling me¬ 
lengkapi dan menyempurnakan risalah 
yang mereka bawa, nabi berikutnya me¬ 
lengkapi dan menyempurnakan risalah 
nabi sebelumnya. Hal ini berdasarkan ayat 

l e*y3 r/ cys y, 
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Kami mengambil sumpah janji atas 
mereka untuk berkomitmen terhadap 
apa yang diwahyukan kepada mereka, se- 


37 Ahkaamul Qur'aan, karya al-Jashshash, 3/355. 
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bagian dari mereka menyampaikan berita 
gembira tentang kedatangan sebagian dari 
mereka yang lain, nabi yang terdahulu 
menyampaikan berita gembira tentang 
kedatangan nabi berikutnya, satu sama lain 
saling membenarkan dan mengonfirmasi. 
Hal itu adalah sebuah hukum terdahulu 
yang telah digariskan ketika Allah SWT 
menulis segala sesuatu yang akan terjadi, 
dan ketika Allah SWT mengambil perjanjian 
dan "fakta integritas" dari para nabi ter¬ 
sebut. Perjanjian itu adalah sebuah per¬ 
janjian yang sangat kuat dan agung untuk 
berkomitmen terhadap apa yang telah 
mereka komitmenkan, yaitu menyampai¬ 
kan risalah, saling membenarkan dan me¬ 
ngonfirmasi antara satu sama lain. 

Di sini, Allah SWT menyebutkan lima 
nabi secara khusus, yaitu Nabi Muhammad 
saw., Nabi Nuh, Nabi Ibrahim, Nabi Musa, 
dan Nabi Isa putra Maryam, sebagai bentuk 
pemberian keutamaan lebih kepada me¬ 
reka. Karena mereka adalah para rasul 
Ulul Azmi, para pemimpin umat-umat, 
serta para pemilik syari'at dan kitab suci. 

Nabi Muhammad saw. disebutkan 
pada urutan nomor satu. Alasannya ada¬ 
lah seperti yang dijelaskan dalam sebuah 
hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi 
Hatim dari Abu Hurairah, bahwasanya 
Rasulullah saw. ditanya tentang ayat 

j*j • oslJi j* lalu beliau 

bersabda, 




“Aku adalah nabi yang diciptakan pertama 
kali dan paling terakhir diutus, maka aku pun 
disebutkan pertama kali sebelum mereka.” 38 


8 . Terdapat empat versi pengertian pada 
ayat cA seperti berikut . 39 

Pertama, maksudnya adalah supaya 
Allah SWT menanyai para nabi tentang 
bagaimana mereka menjalankan tugas 
menyampaikan risalah kepada kaum 
mereka. Hal ini mengandung sebuah 
implikasi, yaitu jika para nabi saja akan 
ditanya, apalagi yang lainnya. 

Kedua, supaya Allah SWT menanyai 
para nabi tentang bagaimana jawaban, 
tanggapan dan respon kaum mereka 
terhadap dakwah mereka. 

Ketiga, supaya Allah SWT menanyai 
para nabi tentang komitmen mereka 
terhadap perjanjian dan "pakta integritas" 
yang telah Allah SWT ambil atas mereka. 

Keempat, supaya Allah SWT menanyai 
mulut-mulut yang jujur tentang hati orang- 
orang yang tulus ikhlas, sebagaimana 
firman Allah SWT dalam ayat 

"Maka pasti akan Kami tanyakan 
kepada umat yang telah mendapat seruan 
(dari rasul-rasul) dan Kami akan tanyai 
(pula) para rasul,” (al-A'raaf: 6) 

Faedah dan tujuan dari pertanyaan 
yang diajukan kepada para nabi tersebut 
adalah untuk mengecam, mencerca dan 
membungkam orang-orang kafir, sebagai¬ 
mana firman Allah SWT kepada Nabi Isa 
seperti yang direkam dalam ayat 

“Dan (ingatlah) ketika Allah ber¬ 
firman, "Wahai Isa putra Maryam! Engkau- 
kah yang mengatakan kepada orang- 
orang, jadikanlah aku dan ibuku sebagai 
dua tuhan selain Allah?" (Isa) menjawab, 
"Mahasuci Engkau, tidak patut bagiku 
mengatakan apa yang bukan hakku, jika 
aku pernah mengatakannya tentulah 


38 Akan tetapi, dalam isnad hadits ini terdapat seorang perawi 
dha’if. 


39 Tafsir AI-Qurthubi, 14/128. 
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Engkau telah mengetahuinya. Engkau 
mengetahui apa yang ada pada diriku 
dan aku tidak mengetahui apa yang ada 
pada-Mu. Sungguh, Engkau-lah Yang 
Maha Mengetahui segala yang gaib."" (al- 
Maa'idah: 116) 

PEPERANGAN AL-AHZAB ATAU KHANDAQ 
DAN BANI QURAIZHAH 


Surah al-Ahzaab Ayat 9-27 




“Wahai orang-orang yang beriman! Ingatlah 
akan nikmat Allah (yang telah dikaruniakan) 
kepadamu ketika bala tentara datang kepadamu, 
lalu Kami kirimkan kepada mereka angin topan 
dan bala tentara yang tidak dapat terlihat olehmu. 
Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. 
(Yaitu) ketika mereka datang kepadamu dari atas 
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dan dari bawahmu, dan ketika penglihatan(mu) 
terpana dan hatimu menyesak sampai ke 
tenggorokan dan kamu berprasangka yang bukan- 
bukan terhadap Allah. Di situlah diuji orang-orang 
Mukmin dan digoncangkan (hatinya) dengan 
goncangan yang dahsyat. Dan (ingatlah) ketika 
orang-orang munafik dan orang-orangyanghatinya 
berpenyakit berkata, “Yang dijanjikan Allah dan 
Rasul-Nya kepada kami hanya tipu daya belaka.” 
Dan (ingatlah) ketika segolongan di antara mereka 
berkata, “Wahai penduduk Yasrib (Madinah)! 
Tidak ada tempat bagimu, maka kembalilah kamu." 
Dan sebagian dari mereka meminta izin kepada 
Nabi (untuk kembali pulang) dengan berkata, 
“Sesungguhnya rumah-rumah kami terbuka 
(tidak ada penjaga).” Padahal rumah-rumah itu 
tidak terbuka, mereka hanyalah hendak lari. Dan 
kalau (Yasrib) diserang dari segala penjuru, dan 
mereka diminta agar membuat kekacauan, niscaya 
mereka mengerjakannya; dan hanya sebentar saja 
mereka menunggu. Dan sungguh, mereka sebelum 
itu telah berjanji kepada Allah, tidak akan berbalik 
ke belakang (mundur). Dan perjanjian dengan 
Allah akan diminta pertanggungjawabannya. 
Katakanlah (Muhammad), “Lari tidaklah berguna 
bagimu, jika kamu melarikan diri dari kematian 
atau pembunuhan, dan jika demikian (kamu 
terhindar dari kematian) kamu hanya akan 
mengecap kesenangan sebentar saja.” Katakanlah, 
“Siapakah yang dapat melindungi kamu dari 
(ketentuan) Allah jika Dia menghendaki bencana 
atasmu atau menghendaki rahmat untuk dirimu?” 
Mereka itu tidak akan mendapatkan pelindung dan 
penolong selain Allah. Sungguh, Allah mengetahui 
orang-orang yang menghalang-halangi di antara 
kamu dan orang yang berkata kepada saudara- 
saudaranya, “Marilah bersama kami.” Tetapi 
mereka datang berperang hanya sebentar, mereka 
kikir terhadapmu. Apabila datang ketakutan 
(bahaya), kamu lihat mereka itu memandang 
kepadamu dengan mata yang terbalik-balik seperti 
orang yang pingsan karena akan mati, dan apabila 
ketakutan telah hilang, mereka mencaci kamu 
dengan lidah yang tajam, sedang mereka kikir 
untuk berbuat kebaikan. Mereka itu tidak beriman, 


maka Allah menghapus amalnya. Dan yang 
demikian itu mudah bagi Allah. Mereka mengira 
(bahwa) golongan-golongan (yang bersekutu) itu 
belum pergi, dan jika golongan-golongan (yang 
bersekutu) itu datang kembali, niscaya mereka 
ingin berada di dusun-dusun bersama-sama orang 
Arab Badui, sambil menanyakan berita tentang 
kamu. Dan sekiranya mereka berada bersamamu, 
mereka tidak akan berperang, melainkan sebentar 
saja. Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu 
suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang 
yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari Kiamat dan yang banyak mengingat Allah. 
Dan ketika orang-orang Mukmin melihat 
golongan-golongan (yang bersekutu) itu, mereka 
berkata, “Inilah yang dijanjikan Allah dan Rasul- 
Nya kepada kita.” Dan benarlah Allah dan Rasul- 
Nya. Dan yang demikian itu menambah keimanan 
dan keislaman mereka. Di antara orang-orang 
Mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa 
yang telah mereka janjikan kepada Allah. Dan 
di antara mereka ada yang gugur, dan di antara 
mereka ada (pula) yang menunggu-nunggu dan 
mereka sedikit pun tidak mengubah (janjinya), 
agar Allah memberikan balasan kepada orang- 
orang yang benar itu karena kebenarannya, dan 
mengadzab orang munafik jika Dia kehendaki, 
atau menerima tobat mereka. Sungguh, Allah 
Maha Pengampun, Maha Penyayang. Dan Allah 
menghalau orang-orang kafir itu yang keadaan 
mereka penuh kejengkelan, karena mereka (juga) 
tidak memperoleh keuntungan apa pun. Cukuplah 
Allah (yang menolong) menghindarkan orang- 
orang Mukmin dalam peperangan. Dan Allah 
Mahakuat, Mahaperkasa. Dan Dia menurunkan 
orang-orang Ahli Kitab (Bani Quraizah) yang 
membantu mereka (golongan-golongan yang 
bersekutu) dari benteng-benteng mereka, dan Dia 
memasukkan rasa takut ke dalam hati mereka. 
Sebagian mereka kamu bunuh dan sebagian yang 
lain kamu tawan. Dan Dia mewariskan kepadamu 
tanah-tanah, rumah-rumah dan harta benda 
mereka, dan (begitu pula) tanah yang belum kamu 
injak. Dan Allah Mahakuasa terhadap segala 
sesuatu.” (al-Ahzaab: 9-27) 
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Qlraa’aat 

Abu Amr membaca (J>j^4). 

^ dibaca: 

1. (iJ^kJt) ini adalah qiraa'at Nafi’ dan Ibnu 
Amir, yaitu dengan menetapkan huruf alif 
yang terdapat pada akhir kata baik ketika 
washal maupun waqaf 

2. (5>b) ini adalah qiraa’at Abu Amr dan 
Hamzah, yaitu dengan membuang alif, 
baik ketika washal maupun waqaf. 

3. Sementara itu, para imam yang lain 
membaca dengan menetapkan huruf alif 
ketika waqaf dan membuangnya ketika 
washal. 

4 ^ dibaca: 

1. (fiii 'J) ini adalah qiraa’at Hafsh. 

2 . (fiiJ 'J) ini adalah qiraa’at imam yang lain. 

dibaca: 

1 . (&ji) ini adalah qiraa’at Warsy, Abu Amr, 
dan Hafsh. 

2 . ini adalah qiraa'at imam yang lain. 

Nafi' dan Ibnu Katsir membaca 

As-Susi membaca (J-pi). Begitu juga 
Hamzah ketika waqaf. 
dibaca: 

1 . ini adalah qiraa’at Ibnu Amir, Ashim, 
dan Hamzah. 

2 . (5*^) ini adalah qiraa'at imam yang lain. 

,, * 

dibaca: 

1. («pt> ini adalah qiraa'at Ashim. 

2 . <;pi) ini adalah qiraa’at imam yang lain. 

44 -$' (Ujli dibaca: 

1 . j) ini adalah qiraa’at Abu Amr. 

2. ini adalah qiraa’at Hamzah dan 
Khalaf. 

3. (vijii ^j>ini adalah qiraa’at al-Kisa'i. 


4. (cS ‘)i jj) ini adalah qiraa’at Ibnu Amir. 

5. (cijii j) ini adalah qiraa'at imam yang 
lain. 

Vraab 

> * t • • 

J- i$> kata berkedudukan 

i'raab nashab sebagai badai dari kata 4kf yang 

* t ' 

terdapat pada kalimat 4}^- ^ yang di- 

nashab- kan dengan fi'il ^ij^rjik 

^tiykii kata dibaca dengan 

menetapkan huruf alif Karena kata ini menjadi 
faashilah (kata terakhir dari sebuah ayat) yang 
menyerupai kata terakhir pada bait syair. 
Ada pula yang membaca dengan tanpa alif, 
disesuaikan dengan aturan asal. 

4d& kata di sini dan juga yang 
terdapat pada kalimat ii$ pada ayat 

setelahnya, dinashabkan oleh fi’il yang di¬ 
asumsikan keberadaannya, yaitu 44/^f- 

4^ ^ huruf wawu pada kalimat 

<^dilL^> adalah wawu haal sehingga kalimat ini 
berkedudukan i'raab nashab sebagai haal dari 
kata yang dibaca rafa’ karena menjadi 

faa’il untuk fi’il 

Ada sebagian ulama yang mengatakan 
bahwa kalimat yang ada titik sampai pada kata 
dan wawu tersebut bukanlah wawu 

haal. 

4& £* % oii), lalu kata yang menjadi 
mudhaaf dibuang, yaitu (oii> 

v 4ii kalimat i^aaU-^> 
memiliki kedudukan seperti qasam atau sum- 

- , t 

pah, sedangkan kalimat <^>:^i adalah 

sebagai jawabnya. 

4^4 3^14 kata ada kemungkinan 

dibaca nashab sebagai haal dari dhamir wawu 
jamak yang terdapat pada kalimat 4 oyt)>. Atau 
dibaca nashab sebagai bentuk ungkapan adz- 
Dzamm (celaan). 

/ t 4 - f **• t * ' •' 't*' • * 'H'\ 

'j* | » i "p ’ A r+Jjjp 

kalimat 4^\ berkedudukan i'raab 
nashab sebagai haal dari dhamir hum yang 
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terdapat pada frasa 4^kjf. Kalimat 
ada kemungkinan sebagai haal dari dhamir 
wawu jamak yang terdapat pada kalimat 
atau sebagai haal kedua dari dhamir 
hum tersebut. Kalimat ^ 44- 
asumsi bentuk asalnya adalah jfjjjkkjji Gji : ) 

( 4 Li juj ^jui ^ (mata mereka berputar-putar 
seperti berputar-putarnya mata orang yang 
pingsan saat menjelang ajal menjemput). Lalu 
kalimat (U <J 3 >) dan (ok) dibuang, dan kata (^.ui) 
diposisikan menempati tempat kata (jk)- 

Pengasumsian bentuk asal redaksi seperti 
ini diperlukan supaya makna pembicaraan 
yang ada bisa dipahami dengan benar. Karena 
berputar-putar adalah sifat insidental, se¬ 
dangkan orang yang pingsan merupakan jisim. 
Sifat insidental tidak bisa diserupakan dengan 
jisim. Kalimat maksudnya adalah 

(opjii y.) yaitu karena takut mati. 

kata dibaca nashab 

sebagai haal dari dhamir wawu yang terdapat 
pada fi'il ^kykkfy yang juga sekaligus sebagai 
'aamil- nya. 

Kata ^ ada kemungkinan bisa 

berkedudukan i'raab rafa' sebagai khabar 
kedua, yaitu ^ k^ky Atau bisa ber¬ 

kedudukan i’raab nashab sebagai haal dari 
dhamir wawu yang terdapat pada kata 

4-4' oir kata menjadi badai 
dari kata 4 ^-% Atau berkedudukan i’raab 
rafa’ karena menjadi sifat kedua untuk kata 
yaitu (dk ilsk Huruf jarr lam 

di sini tidak bisa ber -ta’alluq dengan kata 
4^4 jika kata ini dipandang sebagai mashdar 
bermakna, karena kata ini disifati, se¬ 
mentara apabila mashdar disifati, maka tidak 
bisa beramal. 

uui V! (Uji) U))» yaitu (UUt vt £$1 U). 

Adapun kenapa di sini digunakan bentuk//'// 
mudzakkar karena kata (ijjii) adalah bermakna, 

«4^ tjliu U kata 4 l -4 di sini adalah 
maa mashdariyyah, berkedudukan i'raab 


nashab sebagai maf’uul bihi untuk fi'il 
Yaitu (4*J' 4 k\ (mereka jujur kepada Allah 
SWT dalam janji), yaitu menepatinya. Bisa juga 
dijadikan sebagai isim maushuul. 

Balaaghah 

4 G ^4 4 G !/)* 1 4 ^ i ' a ^ 4 ^ a '~" l * > 

di antara kata-kata ini terdapat tawaafuqul 
fawaashil atau keserasian dan keselarasan 
bunyi bahasa (sajak). 

t - 1 

4^; jil! iSSy ^ di antara kedua kalimat 
ini terdapat ath-Thibaaq. 

<^>u£i k>yL\ kalimat ini merupakan 

bentuk intensifikasi dalam pengilustrasian, 
yaitu menggambarkan hati yang begitu 
kalut, takut dan tercekam luar biasa seakan- 
akan hati tersebut menyesak naik sampai ke 
tenggorokan. 

4G^> jjiy’ ini adalah ungkapan kinayah 
atau kiasan tentang perbuatan melarikan diri 
dari pertempuran. 

^ 44 ^k ’^kk 1 jjty bentuk 

ungkapan seperti ini dikenal dengan istilah 
tasybiih tamtsiili karena wajhusy syabah atau 
titik keserupaannya diambil dari beberapa hal. 

4>'-^ 4-JL dalam kalimat ini terdapat 
isti'aarah makniyyah. Yaitu menyerupakan 
lisan dengan pedang yang terhunus. Lalu 
musyabbah bihi dibuang, yaitu pedang yang 
terhunus, dan untuk mengindikasikan ke¬ 
beradaannya, maka disebutkanlah salah satu 
hal yang merupakan sesuatu yang inheren 
dengannya, yaitu (jllii) yang artinya adalah 
memukul atau menghantamkan. Penyebutan 
kata 4 ^-^ dalam isti’aarah ini dikenal dengan 
istilah tarsyiih. 

s ** ' ' ** jS „ , / ^ 

aJJ! 4 U 1 L iJu^> dalam kalimat 

ini terdapat al-Ithnaab (memperpanjang kata- 
kata karena suatu maksud dan tujuan) dengan 
mengulang penyebutan nama Allah SWT dan 
Rasul-Nya, sebagai bentuk pengagungan dan 
pemuliaan. 
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J* jZ$ dalam kalimat ini terdapat 
isti'aarah, yaitu meminjam kata (4-^) yang 
berarti nadzar, untuk makna kematian yang 
merupakan akhir dari setiap yang hidup, 
seakan-akan kematian adalah suatu nadzar 
yang mengikat setiap manusia. 

i , i g- jl frUi- oi kalimat oi^ 

adalah kalimat sisipan, untuk memberikan 
pengertian bahwa adzab atau rahmat adalah 
sepenuhnya dengan kehendak Allah SWT. 

Mufradaat Lughawlyyah 

^u- ii^> yang dimaksud dengan 
junuud di sini adalah tentara aliansi yang terdiri 
dari kelompok-kelompok yang membentuk 
konfederasi atau al-Ahzaab, yaitu Quraisy 
di bawah pimpinan Abu Sufyan, Ghathafan 
di bawah pimpinan Uyainah bin Hishn, Bani 
Asad di bawah komando Thulaihah, Bani 
Amir di bawah pimpinan Amir bin Thufail, 
Bani Sulaim yang dipimpin oleh Abui A’war 
as-Sulami, Yahudi Bani an-Nadhir yang 
dikepalai oleh Huyaiy bin Akhthab dan putra- 
putra Abui Huqaiq, Yahudi Bani Quriazhah di 
bawah pimpinan Ka’b bin Asad. Orang-orang 
Yahudi tersebut telah melanggar perjanjian 
mereka dengan Nabi Muhammad saw., serta 
memilih untuk berkomplot dan berkonspirasi 
bersama dengan Quraisy. Jumlah keseluruhan 
al-Ahzab atau tentara aliansi kafir tersebut 
totalnya mencapai sepuluh ribu personil, atau 
kurang lebih hampir mendekati dua belas ribu 
personil. 

maka Kami mengirimkan 
kepada mereka angin shaba, yaitu angin 
timur. } 44^ dan bala tentara yang 
tidak kalian lihat, yaitu pasukan malaikat. 

SjtJJ l? <ut oti$> dan adalah Allah SWT 
Maha Melihat apa yang kamu kerjakan, seperti 
menggali khandaq (parit]. Jika berdasarkan 
qiraa’aat yang menggunakan bentuk fi'il 
gha'ib atau kata kerja orang ketiga (O^uL) maka 
maksudnya adalah Allah SWT Maha Melihat 


perbuatan orang-orang musyrik yang mem¬ 
bentuk konfederasi dan peperangan yang 
mereka lancarkan itu. ^ dari bagian 

atas lembah dari arah timur. cnty dari 

bagian bawah lembah dari arah barat. JUij ^ 
dan ketika penglihatan mata mengalami 
kecondongan dari garis jangkauannya dan 
hanya tertuju pada satu titik saja sehingga 
penglihatan mereka hanya terfokus ke arah 
musuh mereka karena rasa panik, bingung, 
takut, gugup dan tercengang yang begitu 
dahsyat. maksudnya adalah 

hati merasa begitu panik, kaget, bingung 
dan tercengang luar biasa. Kata adalah 
bentuk jamak dari (v^> yang artinya adalah 
ujung tenggorokan yang menjadi tempat 
masuk makanan, minuman dan pernapasan. 
Gambarannya adalah paru-paru mem¬ 
bengkak karena rasa kaget, takut dan ter¬ 
cekam yang luar biasa hingga seakan-akan 
membuat jantung terdesak ke atas hingga 
ke pangkal tenggorokan. dan 

kalian memiliki berbagai persangkaan dan 
pikiran yang bermacam-macam terhadap 
Allah SWT, ada orang yang tetap berpikiran 
optimis dan tetap yakin akan pertolongan 
dan kemenangan, dan ada pula yang merasa 
pesimis dan kehilangan harapan. Orang-orang 
Mukmin yang tulus takut akan tergelincir 
dan mengkhawatirkan lemahnya daya tahan. 
Orang-orang munafik dan orang-orang yang 
hatinya berpenyakit mendustakan janji Allah 
SWT, mempertanyakan dan meragukannya, 
dan bahkan secara terang-terangan menyata¬ 
kan kepalsuannya. 

di sana orang-orang 
Mukmin diuji sehingga tampaklah mana orang 
Mukmin yang tulus dan mana yang munafik, 
mana orang yang teguh dan mantap, dan 
mana orang yang ragu dan bimbing. yjk} 
<^ioi dan mereka mengalami kegoncangan, 
situasi kalang kabut yang luar biasa karena 
kepanikan yang sangat besar dan banyaknya 
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jumlah musuh. j £^34 dan orang- 


orang yang hatinya berpenyakit, yaitu lemah¬ 
nya aqidah dan keyakinan. Mereka adalah 
orang-orang yang berhasil dipengaruhi 
oleh orang-orang munafik dengan berbagai 
hasutan dan bujuk rayu, serta menanamkan 
berbagai bentuk keraguan dalam hati mereka 
karena mereka adalah orang-orang yang 
relatif masih baru keislamannya sehingga 
mudah dipengaruhi dan dihasut, iii lui-j 1^4 
40j> ^ orang-orang munafik dan orang-orang 
yang hatinya berpenyakit itu berkata "Allah 
SWT dan Rasul-Nya tidak menjanjikan kepada 
kami pertolongan, kemenangan dan kejayaan 
agama-Nya melainkan hanya janji kosong dan 
palsu, atau tidak lain hanya tipuan belaka.” 

43-i-4 .Jii dan ketika segolongan 
dari mereka, yaitu orang-orang munafik. 44 
4y£ J* 1 wahai penduduk Madinah. Kata {Sji) 
adalah isi m ghairu m unsharif karena memiliki 
dua illat, yaitu isim 'alam dan wazan fi'il. 
4^ fiii tidak ada tempat bagi kalian di sini. 
4'A>4 karena itu, pulang dan kembalilah kalian 
ke rumah-rumah kalian di Madinah dengan 
melarikan diri. Hal itu terjadi setelah mereka 
pergi bersama Rasulullah saw. dan sampai ke 
Sal’, yaitu sebuah gunung yang terletak di luar 
kota Madinah, untuk berperang. ^ jj 

dan ada segolongan dari mereka meminta 
izin kepada Rasulullah saw. untuk kembali 
pulang. ilijri o$> sesungguhnya rumah- 
rumah kami jauh terpencil tanpa penjagaan 
sehingga dikhawatirkan rentan terhadap 
serangan musuh. 4?i~. ^ ^34 padahal rumah- 
rumah mereka tidaklah seperti itu, tapi cukup 
terjaga dan terlindungi dengan baik. j;# 
40!> V! mereka sebenarnya tidak lain hanya 
ingin lari dan menghindar dari melakukan 
peperangan bersama kaum Mukminin. 

4 ^ seandainya mereka diserang 

di Madinah. 

4UjUai! £^4 dari segala penjuru, sisi dan 

f 6* 

arah. ijiii f\, kemudian orang-orang yang 


menyerang mereka di Madinah itu meminta 
mereka untuk musyrik, murtad dan me¬ 
merangi kaum Muslimin. 4 lj ‘j^4 niscaya me¬ 
reka pasti menuruti permintaan itu dan me¬ 
lakukannya. Ada versi qiraa'aat yang mem¬ 
baca (i>yS'), Yaitu niscaya mereka bersedia 
mendatangi dan menuruti permintaan itu. 
4^-4 'J! u 14.4 dan mereka tidak butuh 
untuk berpikir panjang untuk menuruti per¬ 
mintaan itu dan melakukannya. Dengan 
kata lain, untuk menuruti permintaan itu 
mereka tidak membutuhkan waktu untuk 
berpikir melainkan sebentar saja. ^/y ^4 
4>aVi bahwa mereka tidak akan mundur dan 
melarikan diri dari medan pertempuran. 
Kata (jijiSii) adalah bentuk jamak dari (J4) 
yang artinya adalah sesuatu yang menjadi 
bandingan qubul, dan kata ini selanjutnya di¬ 
gunakan untuk menunjukkan arti punggung. 
4 ^ «ui 01554 janji dan komitmen yang 
telah dibuat dengan Allah SWT pasti akan 
ditanyakan pemenuhannya dan akan dimintai 
pertanggungjawaban terhadapnya, serta akan 
diberi balasan. Yang dimaksudkan dengan 
orang-orang yang telah berjanji dan membuat 
komitmen dengan Allah SWT tersebut adalah 
Bani Haritsah. Pada Perang Uhud, mereka 
berjanji dan memberikan komitmen kepada 
Rasulullah saw. ketika mereka gagal, kemudian 
mereka bertobat untuk tidak kembali meng¬ 
ulangi hal yang sama. 

4 ^ 'J! 'j £54 dan ketika kalian lari, 
maka setelah itu kalian tidak bisa bersenang- 
senang melainkan hanya sedikit atau sebentar 

fi , * ; • , 6 s , 

saja. 4«ui ji t^jji u ^4 siapakah memangnya 
orang yang bisa melindungi dan mengamankan 
kalian dari Allah SWT. 4 ^ ^ 014 jika Allah 

SWT menghendaki kebinasaan dan kekalahan 

» * 

atas kalian. 4^3 j ! 4 di sini, terdapat 

kalimat yang dibuang. Yaitu atau siapakah 
memangnya orang yang bisa menimpakan 
keburukan atas kalian jika Allah SWT meng¬ 
hendaki rahmat dan kebaikan untuk kalian. 
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4-i' Ojl selain Allah SWT. seorang 
patron yang bisa memberikan kemanfaatan 
kepada mereka. 4 ^ V#* dan tidak pula seorang 
penolong yang bisa menghalau dan menolak 
kemadharatan dari mereka, serta menjauhkan 
dan menyelamatkan mereka darinya. 

orang-orang di antara kalian 
yang selalu berusaha menghalang-halangi, 
merintangi, melemahkan, dan menyurutkan 
keinginan orang lain untuk ikut berjuang 
bersama Rasulullah saw.. Mereka itu adalah 
orang-orang munafik. os^diidan yang 

berkata kepada saudara-saudara mereka dari 
penduduk Madinah, pi*)» kemarilah kalian 
bersama-sama kami saja. J-lii o/t 'I } f 

dan mereka tidak mendatangi peperangan 
melainkan sedikit atau sebentar saja, dengan 

f , 0 - 

tujuan riya dan sum'ah. sedang 

mereka kikir terhadap kalian dengan bersikap 
enggan memberikan sesuatu yang bermanfaat 
bagi kalian berupa bantuan, sokongan atau 
infak di jalan Allah SWT. Kata adalah 
bentuk jamak dari (j^). 4 .r*^^ bola mata 
mereka berputar-putar. ^ 
seperti pandangan atau seperti berputar- 
putarnya bola mata orang yang pingsan ketika 
menjemput sakaratul maut karena ketakutan. 

maka ketika keadaan takut telah 
hilang dan harta ghanimah pun diperoleh. 

jLjL maka mereka melontarkan 

kata-kata yang menyakitkan terhadap kalian 
dengan lidah yang pedas dan tajam laksana 
besi, untuk meminta bagian ghanimah. 

J* mereka begitu loba dan rakus ter¬ 
hadap harta ghanimah. 4 ^/ } mereka 
itu sejatinya tidaklah beriman dengan sesung- 
guhnya. *jji maka Allah SWT pun 

menghapus dan menggugurkan buah pahala 

i , , , , * 

amal-amal mereka. *Jdi js. jjUi meng¬ 
hapus dan menggugurkan buah pahala amal- 
amal mereka itu adalah mudah dan ringan 
bagi kehendak Allah SWT. Karena apabila 
Dia menghendaki sesuatu, maka pasti terjadi 


tanpa ada siapa pun yang bisa menghalangi. 
4 ^1: } mereka mengira dan ber¬ 

pikir al-Ahzab (konfederasi atau aliansi pa¬ 
sukan kaum kafir) tersebut belum pergi dan 
belum menarik diri ke Mekah karena ke¬ 
takutan mereka terhadap aliansi pasukan 
kaum kafir tersebut. Maksudnya adalah me¬ 
reka mengira dan berpikir bahwa al-Ahzab 
tersebut belum kalah dan belum menarik 
diri, padahal al-Ahzab tersebut sudah kalah 
dan menarik diri sehingga mereka pun lari 
dan masuk ke dalam kota Madinah, ol; 

dan jika al-Ahzab tersebut datang 
menyerang kembali, $ o/i' 

maka mereka akan berharap mereka berada 
bersama-sama dengan penduduk Badui di 
kampung-kampung pedalaman. j* 
sambil menanya-nanyakan dan mencari-cari 
kabar tentang kalian dengan orang-orang 
kafir, serta apa yang telah terjadi pada kalian. 

y , 

tjjvs' dan seandainya pada penyerangan 
kedua yang dilakukan oleh al-Ahzab tersebut, 
mereka berada bersama-sama dengan kalian 
dan tidak kembali ke Madinah. ^ 

niscaya mereka tidak ikut berjuang dan tidak 
ikut berperang melainkan hanya dengan 
peperangan yang sedikit, malas-malasan, 
enggan, tidak serius dan tidak sungguh- 
sungguh karena hanya untuk riya dan supaya 
nantinya tidak dicela dan dicerca. 

suri teladan dan contoh yang 
baik untuk ditiru dan dijadikan panutan, 
seperti berani, tegar dan teguh dalam medan 
pertempuran dan dalam menghadapi berbagai 
kondisi yang sulit dan berat, iisi ^ d'S 

bagi orang yang mengharapkan 
pahala Allah SWT atau pertemuan dengan- 
Nya dan nikmat akhirat, iui dan 
banyak-banyak berdzikir kepada Allah SWT 
Di sini, pengharapan tersebut diiringi dengan 
banyak dzikir kepada Allah SWT yang bisa 
membuat seseorang senantiasa berkomitmen 
terhadap ketaatan dan tidak pernah lepas 
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darinya. Karena yang mencontoh, meniru dan 
meneladani Rasulullah saw. adalah orang yang 
memang seperti itu. 

4<v!£Vi jjLji ii ls [i dsfr dan ketika orang- 
orang Mukmin melihat konfederasi kaum kafir 
yang membentuk aliansi untuk memerangi 
Rasulullah saw. dan menghabisi beliau itu. 

iui u ijLi maka mereka berkata "Ini 
adalah apa yang telah dijanjikan oleh Allah 
SWT dan Rasul-Nya," yaitu berupa ujian, lalu 
diikuti dengan pertolongan dan kemenangan, 
seperti yang dijelaskan dalam ayat 


"Ataukah kamu mengira bahwa kamu akan 
masuk surga, padahal belum datang kepadamu 
(cobaan) seperti (yang dialami) orang-orang 
terdahulu sebelum kamu. Mereka ditimpa 
kemelaratan, penderitaan dan diguncang 
(dengan berbagai cobaan), sehingga Rasul 
dan orang-orang yang beriman bersamanya 
berkata, "Kapankah datang pertolongan Allah?" 
Ingatlah, sesungguhnya pertolongan Allah itu 
dekat." (aI-Baqarah: 214) 


Juga, sebagaimana sabda Rasulullah saw.. 


bull13 P jA’l 


“Sesungguhnya mereka akan bergerak menuju 
kepada kalian setelah sembilan atau sepuluh. Ke¬ 
adaan akan menjadi semakin genting dan berat 
dengan bergabungnya al-Ahzab untuk menyerang 
kalian, dan pada akhirnya kesudahan yang baik 
untuk kalian, sedangkan mereka mendapatkan 
celaka.” 


janji dan ujian yang dinyata¬ 
kan oleh Allah SWT dan Rasul-Nya itu pasti 
benar. ia<! V! apa yang mereka lihat 

dan saksikan itu berupa berbagai kesulitan, 
tekanan dan situasi yang mencekam, atau 
ujian dan cobaan, tidak menambah kepada 
mereka melainkan keimanan dan keyakinan 
akan janji Allah SWT, serta ketundukan dan 


kepasrahan kepada titah-Nya dan segala apa 
yang digariskan-Nya. 

«I» ijliu 0 mereka menepati janji 
dan komitmen mereka kepada Allah SWT, yaitu 
tetap teguh dan tegar bersama Rasulullah 
saw. dan berjuang untuk meluhurkan agama. 
4<^ meninggal dunia atau gugur di jalan 
Allah SWT sebagai seorang syahid serta me¬ 
menuhi nadzar dan komitmennya, semisal 
Hamzah, Mush’ab bin Umair dan Anas bin 
Nadhr. Kata (v^ 1 ) artinya adalah nadzar, lalu 
kata ini dijadikan sebagai kinayah atau kiasan 
tentang makna kematian. 4 ^ cr dan 
di antara mereka ada yang masih menunggu 
kesyahidan, seperti Utsman dan Thalhah. 
4^.-0 yl; U} dan mereka tidak pernah sedikit 
pun mengubah atau melanggar perjanjian dan 
komitmen mereka itu, beda dengan keadaan 
orang-orang munafik. ofrilt Jt *ui (fyty 

01 iuiiliit ayat ini menjelaskan illat 
untuk pihak yang disebutkan secara tersurah 
dan pihak yang disebutkan secara tersirat 
dalam ayat sebelumnya. Pihak yang disebut¬ 
kan secara tersurah tersebut adalah orang- 
orang Mukmin yang tulus dan benar, sedang¬ 
kan yang disebutkan secara tersirat adalah 
orang-orang munafik. Orang-orang munafik 
mengubah janjinya dan tidak menepatinya 
sehingga tampaknya dengan langkah seperti 
itu mereka menginginkan nasib dan kesudahan 
yang buruk. Sedangkan orang-orang Mukmin 
yang tulus tidak pernah sedikit pun mengubah 
janjinya, tetapi mereka benar-benar menepati¬ 
nya sehingga dengan begitu tampaknya mereka 
menginginkan kesudahan yang baik. Peng¬ 
ampunan kepada orang-orang munafik ter¬ 
sebut adalah dengan syarat mereka bertobat. 
Jika mereka mau bertobat, maka Allah SWT 
akan berkenan menerima tobat mereka. Yang 
dimaksudkan di sini adalah memberi mereka 
taufik untuk bertobat 4^5 '1*^ oir sesung¬ 
guhnya Allah SWT Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang kepada orang yang mau bertobat 
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4'jy^ Ij, jji iui Zjjfy dan Allah SWT menghalau al- 
Ahzab tersebut. 4UK~)> dalam keadaan mereka 
begitu geram, jengkel, frustrasi dan mengalami 
kekecewaan yang begitu mendalam. iyiL Jt^> 
4^- mereka tidak memperoleh kemenangan. 

iui Allah SWT cukup bagi kaum 
Mukminin dalam peperangan. Dalam arti, 
Allah SWT membuat mereka terhindar dari 
peperangan, dengan cara Allah SWT mengirim¬ 
kan bala tentara berupa angin dan malaikat 
untuk menghadapi dan mengusir musuh. 
4<«I» dan adalah Allah SWT Mahakuat 
untuk mengadakan apa yang Dia kehendaki, 
lagi Maha Menang, Perkasa dan Digdaya atas 
segala sesuatu, 4r»v bU * ^.ui^ orang-orang yang 
mendukung al-Ahzab, membantunya dan 
pro kepada-Nya. 4^^' jty Yahudi Bani 
Quraizhah. 4 ^ 4 *-^ dari benteng-benteng 
tempat mereka berlindung dan memper¬ 
tahankan diri. Kata adalah bentuk jamak 

dari yang artinya adalah setiap sesuatu 
yang dijadikan sebagai benteng perlindungan. 
4^% memasukkan. 4 ^^ ketakutan dan 
rasa tercekam yang begitu kuat. 4 ^^ 
segolongan dari mereka kalian bunuh, yaitu 
orang-orang yang ikut berperang. 4^> 4* ’r&fy 
dan kalian menjadikan segolongan yang lain 
sebagai tawanan, yaitu kaum perempuan dan 
anak-anak. 4 ^^ { dan tanah yang belum 
kalian injak. Maksudnya adalah tanah Khaibar 
yang berhasil dikuasai setelah Quraizhah. 

Sebab Turunnya Ayat 
1. Ayat 9 

Al-Baihaqi dalam ad-Dalaa'il meriwayat¬ 
kan dari Hudzaifah, dia bercerita, "Pada malam 
peperangan al-Ahzab, kami duduk berbaris, 
sementara posisi Abu Sufyan dan orang-orang 
yang bersamanya dari pihak al-Ahzab berada 
di lokasi yang terletak di atas posisi kami, 
sedangkan posisi Bani Quraizhah berada di 
lokasi yang terletak di bawah posisi kami. 
Waktu itu, kami mengkhawatirkan keluarga 


dan anak-anak kami. Kami tidak pernah 
mengalami suatu malam yang lebih gelap dan 
lebih kencang embusan anginnya dari malam 
itu. Lalu orang-orang munafik meminta izin 
kepada Nabi Muhammad saw. untuk pulang ke 
rumah, dengan mengutarakan alasan bahwa 
rumah-rumah mereka terbuka dan rawan 
sehingga mudah menjadi sasaran gangguan, 
padahal sebenarnya tidak seperti itu. Tidak 
ada seorang pun dari mereka yang meminta 
izin pulang, melainkan dia diizinkan sehingga 
mereka pun secara diam-diam menyelinap 
pulang. Kemudian Nabi Muhammad saw. 
menemui kami satu per satu. Lalu ketika 
menemuiku, beliau berkata kepadaku, "Tolong 
carikan kami informasi tentang kaum itu 
(pasukan musuh).” Lalu aku pun beranjak pergi 
untuk menyelisik informasi tentang mereka. 
Ternyata aku mendapati ada angin ribut di 
kamp-kamp mereka. Angin ribut tersebut 
hanya berputar-putar persis di kamp-kamp 
mereka saja tanpa sejengkal pun mengenai 
wilayah sekitarnya. Sungguh demi Allah, waktu 
itu aku mendengar suara bebatuan di tempat- 
tempat mereka berada. Angin ribut menyerang 
mereka, sementara mereka berkata "Pergi! 
Pergi!" Lalu aku pun menyampaikan kepada 
Rasulullah saw. berita tentang apa yang telah 
dialami oleh pihak musuh tersebut, dan Allah 
SWT pun menurunkan ayat uL ^j}\ 

t£ 015) * I Zy&rj |;1e- UL-jti 51 |*Ss*L p <d!l 

2. Ayat 12 

Ibnu Abu Hatim dan al-Baihaqi dalam ad- 
Dalaa'il meriwayatkan dari Amr al-Muzani, 
dia bercerita, "Rasulullah saw. membuat garis 
parit pada kejadian Perang al-Ahzab. Lalu 
Allah SWT mengeluarkan sebuah batu bulat 
berwarna putih dari dalam galian parit. Lalu 
Rasulullah saw. mengambil semacam beliung 
atau pangkur, lalu beliau memukul batu 
tersebut dengan pukulan yang membuat batu 
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itu retak dan dari batu tersebut menyemburat kalian taklukkan, sementara kalian sedang 
seberkas sinar yang menerangi kedua sisi menggali parit karena rasa takut, dan untuk 

Madinah. Rasulullah saw. pun bertakbir dan pergi buang air besar saja kalian tidak berani." 

kaum Muslimin pun ikut bertakbir. Kemudian Lalu Allah SWT pun menurunkan ayat 

Rasulullah saw. menghantam batu itu sekali y d j oyhudii jyL' 

lagi, hingga batu itu retak dan dari dalam batu 
itu kembali menyemburat seberkas sinar yang 3. Ayat 23 

menerangi kedua sisi Madinah, lalu Rasulullah Muslim, at-Tirmidzi dan yang lainnya 

saw. pun bertakbir dan kaum Muslimin pun meriwayatkan dari Anas, dia bercerita, "Pada 

ikut bertakbir. Kemudian Rasulullah saw. Perang Badar, pamanku, Anas bin Nadhr, 

kembali menghantam batu itu untuk ketiga absen dan tidak ikut dalam Perang Badar 

kalinya, hingga akhirnya batu itu pecah dan tersebut. Absennya dirinya dalam Perang 

dari dalam batu itu kembali menyemburat Badar tersebut sangat membebani pikirannya 

seberkas sinar yang menerangi kedua sisi dan membuat dirinya terus dilanda perasaan 

Madinah, lalu Rasulullah saw. pun bertakbir bersalah. Dia berkata "Aku telah absen dalam 

dan kaum Muslimin pun ikut bertakbir. peperangan pertama yang dilakukan oleh 

Ketika ditanya tentang hal itu, Rasulullah Rasulullah saw.. Sungguh, jika Allah SWT 

saw. bersabda, "Pada hantaman pertama, memberiku kesempatan untuk ikut dalam 

seberkas sinar yang menyemburat dari batu suatu peperangan bersama Rasulullah saw., 

itu memperlihatkan kepadaku istana-istana Allah SWT akan melihat apa yang aku perbuat." 

al-Hirah dan kota-kota Kisra, dan Malaikat Lalu dia ikut dalam Perang Uhud dan ber- 

Jibril mengabarkan kepadaku bahwa umatku tempur hingga akhirnya dia gugur. Waktu itu, 

akan mengalahkan mereka. Kemudian pada di tubuhnya ditemukan sekitar delapan puluh 

hantaman kedua, seberkas cahaya yang sekian luka, antara luka sabetan, tusukan dan 

menyemburat dari batu itu memperlihatkan lemparan, dan turunlah ayat JU, ^ 
kepadaku istana-istana bangsa Ajam dari tanah Iji-L dj j* !»«■- » <1)1 IjJjbU- 

Romawi, dan malaikat Jibril mengabarkan 
kepadaku bahwa umatku akan mengalahkan Persesuaian Ayat 

dan menguasainya. Kemudian pada hantaman Setelah memerintahkan untuk bertakwa 

yang ketiga, seberkas cahaya yang menyem- sehingga dalam jiwa seorang Mukmin tidak 

burat dari batu itu memperlihatkan kepadaku tersisa lagi rasa takut kepada siapa pun, Allah 

istana-istana Shan'a', dan Malaikat Jibril SWT menuturkan sebuah contoh konkret dari 

mengabarkan kepadaku bahwa umatku akan kejadian Perang al-Ahzab atau Khandaq. Pada 

mengalahkan dan menguasainya." kejadian tersebut, orang-orang musyrik dari 

Mendengar hal itu, orang-orang munafik Quraisy dan pihak-pihak yang mendukung 

berkomentar sinis, "Tidakkah kalian merasa mereka dari kalangan orang Yahudi dan 

heran? Dia berbicara kepada kalian, memberi beberapa kelompok berbeda lainnya mem- 

kalian harapan-harapan semu, angan-angan bentuk aliansi dan persekutuan. Jumlah me- 

kosong dan menjanjikan kepada kalian sesuatu reka mencapai angka sepuluh ribu personil, 

yang palsu. Dia mengabarkan kepada kalian Mereka berkumpul di sekeliling Madinah 

bahwa dirinya melihat dari Yatsrib istana- dengan tujuan untuk menyerang dan meng- 

istana al-Hirah dan kota-kota Kisra, bahwa habisi Nabi Muhammad saw. dan para sahabat, 

istana-istana dan kota-kota tersebut akan Allah SWT pun membela kaum Mukminin 



Surah al-Ahzaab 





Tafsiral-Munir jilid ll 


dan menjadikan mereka tetap berjaya tanpa 
terjadinya peperangan, serta menyelamatkan 
mereka dari rasa takut. Hal itu menjadi salah 
satu bukti bahwa seorang hamba tidak perlu 
takut kepada selain Tuhannya karena Dialah 
Yang Mahakuasa atas segala sesuatu dan Yang 
mencukupi urusannya. 

Beberapa Catatan dari Sirah Seputar Perang 
al-Ahzab atau Perang Khandaq 

Pada bulan Syawal tahun kelima Hijriah, 
orang-orang kafir paganis dan Ahli Kitab yang 
berjumlah sepuluh ribu, atau dua belas ribu, 
atau lima belas ribu personil, berkumpul di 
sekeliling Madinah untuk menyerang dan 
menghabisi Nabi Muhammad saw.. 

Mereka terdiri dari beberapa kelompok 
dan suku yang berbeda-beda. Pertama, orang- 
orang musyrik Quraisy dan orang-orang 
musyrik campuran dari berbagai suku yang 
berbeda di bawah pimpinan Abu Sufyan dengan 
jumlah empat ribu personil. Kedua, Bani Asad di 
bawah pimpinan Thulaihah. Ketiga, Ghathafan 
yang berjumlah enam ribu personil di bawah 
pimpinan Uyainah bin Hishn. Keempat, Bani 
Amir yang dikomandoi oleh Amir bin Thufail. 
Kelima, Sulaim yang dipimpin oleh Abui A'war 
as-Sulami. Keenam, Yahudi Bani an-Nadhir 
di bawah pimpinan Huyaiy bin Akhthab dan 
dua putra Abui Huqaiq. Ketujuh, Yahudi Bani 
Quraizhah dengan pimpinan mereka yang 
bernama Ka’b bin Asad yang pernah membuat 
perjanjian genjatan senjata dengan Nabi 
Muhammad saw., namun dia melanggar dan 
merusak perjanjian tersebut karena pengaruh 
dan hasutan Huyaiy bin Akhthab. 

Sebab yang melatarbelakangi kejadian 
Perang al-Ahzab adalah ulah orang-orang 
Yahudi. Ada sejumlah orang Yahudi dari Bani 
an-Nadhir dan Bani Quraizhah pergi ke Mekah 
menemui bangsa Quraisy dan mengajak 
mereka untuk memerangi Rasulullah saw.. 
Mereka berkata kepada kaum musyrikin 


Quraisy, 'Agama kalian lebih baik daripada 
agama Muhammad.” Kemudian mereka me¬ 
lanjutkan perjalanan menemui Ghathafan, 
Qais, Ailan, Bani Murrah dan Asyja', untuk 
melobi dan mengajak mereka menyerbu 
Madinah. 

Dua kekuatan yang ada tersebut, yaitu 
kekuatan kaum paganis dan kekuatan kaum 
Ahli Kitab pun mencapai kata sepakat untuk 
membentuk sebuah pasukan aliansi di bawah 
pimpinan Abu Sufyan. Kemudian mereka 
bergerak menuju Madinah, lalu berkumpul 
dan membuat kamp militer di depan kota 
Madinah. 

Sementara itu, di pihak kaum Muslimin, 
Rasulullah saw. bergerak bersama tiga ribu 
personil Muslim, lalu berhenti dan membuat 
kamp di sekitar Bukit Sal'. 

Ketika mendengar informasi bahwa 
pasukan aliansi kafir telah bergerak menuju 
Madinah, Rasulullah saw. pun segera meng¬ 
instruksikan untuk membuat parit di sekeliling 
Madinah. Hal itu merupakan hasil dari usulan 
dan ide Salman al-Farisi. 

Rasulullah saw. dan kaum Muslimin 
membuat parit tersebut di sebuah dataran 
yang terletak di bagian barat laut Madinah. 
Dataran tersebut merupakan kawasan yang 
cukup terbuka dan berpotensi rawan dijadikan 
sebagai pintu masuk oleh musuh untuk 
melakukan serangan. Adapun sisi-sisi yang 
lain, kondisinya cukup aman karena dilindungi 
oleh pegunungan. 

Panjang parit tersebut mencapai ukuran 
lima ribu dzira', dengan kedalaman tujuh 
sampai sepuluh dzira’ dan lebar sekitar 
sembilan dzira' lebih. 

Ketika orang-orang musyrik dan aliansi 
mereka melihat keberadaan parit tersebut, 
mereka berkomentar, "Sungguh, ini adalah 
sebuah taktik dan siasat perang yang selama 
ini belum pernah dikenal oleh bangsa Arab." 
Lalu terjadilah sejumlah benturan dan upaya 
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serangan. Ada sebagian pasukan musyrikin 
yang berusaha menerjang parit, lalu dia 
dilempari dengan batu. Ada sebagian lain 
yang berusaha menerjang parit dengan kuda¬ 
nya, namun gagal, lalu terjatuh mati atau 
berhasil dibunuh. Termasuk di antaranya 
adalah seorang personil penunggang kuda 
yang cukup terkenal, yaitu Amr bin Wudd al- 
Amiri yang melakukan lawan tanding dengan 
Ali bin Abi Thalib, lalu Ali bin Abi Thalib ber¬ 
hasil membunuhnya, sedangkan dua rekan¬ 
nya melarikan diri, yaitu Ikrimah bin Abi 
Jahal dan Dhirar bin Khaththab. Di antara 
personil penunggang kuda mereka lainnya 
adalah Naufal bin Mughirah. Sementara itu, 
Sa’d bin Mu'adz gugur sebagai syahid dalam 
peperangan Bani Quraizhah. 

Kemudian, pihak kaum Muslimin berhasil 
melancarkan sebuah siasat pecah belah di 
antara al-Ahzab (pasukan aliansi musuh). 
Ceritanya adalah ketika Rasulullah saw. dan 
para sahabat sedang dalam situasi yang men¬ 
cekam dan sulit, tiba-tiba Nu’aim bin Mas'ud 
al-Ghathafani menghadap kepada Rasulullah 
saw. dan berkata "Ya Rasulullah, sesungguhnya 
saya telah masuk Islam dan sesungguhnya 
kaumku tidak mengetahui keislamanku, maka 
berilah saya perintah untuk melakukan apa 
pun yang Anda kehendaki.” Lalu Rasulullah 
saw. berkata kepadanya, "Sesungguhnya kamu 
hanyalah seorang diri di antara kami, maka 
buatlah pihak musuh gagal menyerang kami, 
jika memang kamu mampu melakukannya. 
Karena sesungguhnya perang adalah tipu 
daya.” 

Lalu Nu'aim bin Mas'ud al-Ghathafani 
pun pergi menemui Bani Quraizhah dan ber¬ 
kata kepada mereka, "Kalian jangan mau ber¬ 
perang bersama Quraisy dan Ghathafan ke¬ 
cuali jika kalian mengambil beberapa tokoh 
penting di antara mereka sebagai sandera di 
tangan kalian supaya mereka tetap mau ber¬ 
perang bersama kalian melawan Muhammad. 


Karena sebenarnya mereka telah kehilangan 
semangat, jenuh dan jemu memerangi 
Muhammad. Sementara jika kalian berperang 
sendirian melawan Muhammad, kalian tidak 
akan mampu menghadapinya." Mereka pun 
berkata "Kamu telah memberikan pandangan 
dan masukan yang baik kepada kami." 

Kemudian Nu’aim bin Mas'ud al-Gha- 
thafani mendatangi Quraisy dan Ghathafan, 
dan berkata kepada mereka, “Pihak Yahudi 
ingin mengambil beberapa orang dari kalian 
sebagai sandera untuk dijadikan sebagai 
jaminan. Namun sebenarnya, para sandera itu 
akan mereka serahkan kepada Muhammad, 
lalu Muhammad akan membunuh para san¬ 
dera tersebut dan mereka bersatu dengan 
Muhammad untuk memerangi kalian. Karena 
sebenarnya mereka merasa menyesal atas 
langkah mereka merusak perjanjian genjatan 
senjata antara mereka dengan Muhammad, 
dan mereka telah bertobat." 

Ketika Abu Sufyan dan para pemimpin 
Ghathafan hendak terjun ke medan per¬ 
tempuran yang menentukan melawan kaum 
Muslimin, maka pihak Yahudi tampak malas 
dan enggan ikut kecuali jika mereka bersedia 
menyerahkan sejumlah pemuka mereka 
kepada pihak Yahudi sebagai sandera dan 
jaminan. Namun mereka menolak mentah- 
mentah permintaan pihak Yahudi tersebut 
dan mereka pun memercayai dan menyadari 
kebenaran perkataan Nua’im bin Mas'ud 
kepada mereka. Begitu juga sebaliknya, pihak 
Yahudi juga menyadari kebenaran perkataan 
Nua’im bin Mas'ud. Akhirnya, terjadilah per¬ 
pecahan di antara pihak Yahudi dan pihak 
musyrikin Arab. 

Kelemahan pun mendera barisan pasukan 
al-Ahzab. Kegelisahan, kekacauan, kepanikan, 
ketegangan dan krisis kepercayaan di barisan 
mereka semakin bertambah tatkala Allah SWT 
mengirimkan tentara angin kencang yang 
sangat dingin di malam yang dingin, hingga 
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memporak porandakan kuali, bejana dan 
wadah-wadah mereka. 

Akhirnya, Abu Sufyan beserta pasukan 
Quraisy pun kembali pulang ke negeri mereka, 
dan diikuti oleh Ghathafan. Lalu Rasulullah 
saw. mengutus Hudzaifah bin Yaman untuk 
menelisik informasi dan berita tentang pihak 
musuh. Rasulullah saw. pun menunaikan shalat 
dan mendoakan Hudzaifah bin Yaman agar 
selamat dan mendapat perlindungan hingga 
kembali pulang. Rasulullah saw. juga me¬ 
manjatkan doa, "Wahai Zat Yang dimintai per¬ 
tolongan orang-orang yang sedang mengalami 
kesedihan, wahai Zat Yang memperkenankan 
doa orang-orang yang sedang mengalami 
kesulitan dan kondisi darurat, hilangkanlah 
kesedihan hamba, kerisauan hamba dan 
kegalauan hamba. Sungguh Engkau benar- 
benar melihat keadaan hamba dan keadaan 
para sahabat hamba.” 

Lalu Malaikat Jibril turun dan berkata 
"Sesungguhnya Allah SWT telah mendengar 
doamu dan menjadikan musuhmu kocar- 
kacir tanpa kamu harus berperang dengan 
mereka." Seketika itu juga, Rasulullah saw. pun 
menyungkurkan diri di atas kedua lutut beliau 
dan membentangkan kedua tangan beliau 
seraya berucap, "Hamba sangat bersyukur 
kepada Engkau, terima kasih, terima kasih 
karena Engkau telah berkenan merahmati 
hamba dan para sahabat hamba." 

Mahabenar Allah SWT ketika Dia ber¬ 
firman, 

"Wahai orang-orang yang beriman! Ingat¬ 
lah akan nikmat Allah (yang telah dikarunia¬ 
kan) kepadamu ketika bala tentara datang 
kepadamu, lalu Kami kirimkan kepada mereka 
angin topan dan bala tentara yang tidak dapat 
terlihat olehmu. Allah Maha Melihat apa yang 
kamu kerjakan." (al-Ahzaab: 9) 

“Dan Allah menghalau orang-orang kafir 
itu yang keadaan mereka penuh kejengkelan, 


karena mereka (juga) tidak memperoleh ke¬ 
untungan apa pun. Cukuplah Allah (yang me¬ 
nolong) menghindarkan orang-orang Mukmin 
dalam peperangan. Dan Allah Mahakuat, 
Mahaperkasa" (al-Ahzaab: 25) 


Perang antara kaum Muslimin dan orang- 
orang musyrik pun berakhir. Rasulullah saw. 
bersabda, 


jc 1 -La (_r4_r> (J 


“Mulai saat ini, Quraisy tidak akan me¬ 
nyerang kalian, Akan tetapi, kalianlah yang akan 
menyerang mereka di tanah mereka sendiri.” 


Pada Perang Khandaq, ada tujuh orang 
yang gugur sebagai syahid dari pihak kaum 
Muslimin, sedangkan dari pihak kaum 
musyrikin ada empat orang yang terbunuh. 


Tafsir dan Penjelasan 

Dalam konteks mengingatkan atas nikmat 
dan kebaikan Allah SWT kepada para hamba- 
Nya yang Mukmin dengan memberi mereka 
pertolongan dan kemenangan pada Perang 
Khandaq, ayat-ayat ini memuat lima topik. 
Pertama, deskripsi Perang Khandaq, yaitu 
mulai ayat 9-11. Kedua, sikap orang-orang 
munafik dan orang-orang Yahudi terhadap 
kaum Muslimin, yaitu ayat 12-21. Ketiga, sikap 
kaum Mukminin dalam hal pengorbanan, 
yaitu ayat 22-24. Keempat, kemenangan dan 
kejayaan kaum Mukminin, dan kekalahan 
kaum kafir, yaitu ayat 25. Kelima, memberi 
pelajaran dan hukuman terhadap Yahudi Bani 
Quraizhah, yaitu 26-27. 


Pertama, deskripsi Perang al-Ahzab atau 
Khandaq 

djjd u iii jis} ujf ^ '^3 wahai orang- 
orang yang beriman kepada Allah SWT dan 
Rasul-Nya, ingatlah dengan cara bersyukur dan 
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memanjatkan puji akan nikmat-nikmat Allah 
SWT yang telah Dia anugerahkan kepada kalian 
ketika kalian berada dalam situasi terkepung 
oleh pasukan musuh dalam jumlah yang luar 
biasa banyak. Pasukan musuh itu terdiri dari 
kaum kafir Quraisy, Ghathafan, dan orang- 
orang Yahudi. Mereka datang dengan tujuan 
untuk memusnahkan kalian, meluluhlantakkan 
kekuatan kalian serta mengakhiri dan 
melenyapkan eksistensi kalian. 

Lalu Kami mengirimkan kepada musuh 
kalian itu tentara berupa angin kencang 
yang sangat dingin di malam yang dingin 
dan tentara malaikat yang tidak kalian lihat. 
Tentara angin dan malaikat itu menggonjang- 
ganjingkan mereka, menciptakan ketakutan 
dan ketercekaman dalam hati mereka serta 
memporak porandakan kamp-kamp tempat 
tinggal mereka berikut semua isinya, perabotan, 
kuali dan wadah-wadah yang ada di dalamnya, 
hingga hal itu membuat kepala masing- 
masing kabilah berkata "Wahai Bani Fulan, 
selamatkan diri kalian! Selamatkan diri kalian." 
Thulaihan bin Khuwailid al-Asadi pun sampai 
berkomentar, "Sesungguhnya Muhammad telah 
mulai menyerang kalian dengan sihir. Karena 
itu, cepat selamatkan diri kalian, selamatkan 
diri kalian!" Sementara itu, Abu Sufyan pun 
berkata "Wahai kaum Quraisy, sungguh kalian 
tidak bisa tetap bertahan di sini. Kuda-kuda 
dan unta-unta telah binasa. Bani Quraizah pun 
telah pergi meninggalkan kita, dan kita telah 
mendapatkan informasi yang tidak kita sukai 
tentang sikap mereka. Sementara kita telah 
mengalami apa yang kita alami akibat dari 
angin kencang ini sebagaimana yang bisa kalian 
lihat dan saksikan sendiri. Sungguh tidak ada 
satu kuali pun yang bisa kita gunakan, tidak 
ada sedikit pun api yang bisa bertahan untuk 
menyala, dan tidak ada satu pun bangunan yang 
mampu bertahan untuk tetap berdiri tegak. 
Karena itu, pergilah kalian, dan aku sendiri pun 
akan pergi.” 


Kemudian Abu Sufyan pun beranjak 
menuju ke untanya yang waktu itu sedang 
tertambat. Lalu dia naik ke atas punggung 
untanya itu, kemudian memukulnya, lalu unta 
pun langsung meloncat berdiri dengan tiga 
kaki. Lalu Abu Sufyan tidak melepaskan tali 
penambatnya, melainkan unta itu sudah dalam 
keadaan berdiri. 

Dan adalah Allah SWT Maha Melihat dan 
Maha Mengetahui segala apa yang kalian 
kerjakan, seperti menggali parit, melawan 
segala kelelahan dan kesulitan, bersiap siaga 
untuk berperang, dan kewaspadaan terhadap 
musuh. Allah SWT pasti akan membalas dan 
menghargai kalian atas semua itu tanpa ada 
sedikit pun yang Dia kurangi. 

Kemudian Allah SWT mengingatkan 
kaum Mukminin tentang bagaimana kuat dan 
rapatnya pengepungan dan blokade yang di¬ 
lakukan oleh pasukan Al-Ahzab terhadap 
mereka. jiM l/ } j&ji J. i$> ingatlah 


ketika pasukan al-Ahzab itu mendatangi 
kalian dari atas lembah dari arah timur, dan 
dari bawah lembah dari arah barat. Pasukan 
al-Ahzab yang datang dari atas lembah 
dari arah timur adalah pasukan Quraisy, al- 
Ahbasy, Bani Kinanah dan penduduk Tihamah. 
Sedangkan pasukan al-Ahzab yang datang 
dari bawah lembah dari arah barat adalah 
Yahudi Bani Quraizhah. Hal ini sebagaimana 
yang disebutkan oleh Hudzaifah. Ada yang 
mengatakan yang datang dari atas lembah 
adalah pasukan dari penduduk Najd, Bani 
Asad, dan Bani Nashr. Sedangkan yang 
datang dari bawah lembah adalah pasukan 
dari Quraisy. Adapun Yahudi Bani Quraizhah, 
mereka datang dari arah depan parit. 


, i 'l*', /• , **• /* »' s * , 

<UIj 

dan ketika penglihatan berpaling dari jalur 
dan arah bidang pandangannya sehingga 
hanya fokus tertuju ke arah musuh disebabkan 
begitu besarnya jumlah mereka. Begitu juga, 
hati pun menyesak sampai ke tenggorokan. Ini 
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adalah ungkapan kiasan yang menggambar¬ 
kan kondisi ketakutan, rasa kaget dan keter¬ 
cekaman yang luar biasa. Waktu itu, kalian 
pun memiliki persangkaan dan pikiran yang 
bermacam-macam. Di antara kalian ada orang 
Mukmin yang kukuh lagi teguh keimanannya 
tanpa sedikit pun goyah dan tergeser dari 
posisinya, serta percaya akan pertolongan 
dan janji Allah SWT Di antara kalian, ada 
juga orang munafik yang sakit aqidah dan 
keyakinannya, dia berpikir bahwa Muhammad 
dan para sahabatnya akan hancur terbasmi, 
sedangkan orang-orang musyrik akan menang 
dan menguasai Madinah. 

Hasan al-Bashri berkata "Orang-orang 
munafik berpikir bahwa kaum Muslimin akan 
hancur terbasmi, sementara orang-orang 
Mukmin yakin bahwa mereka pasti akan men¬ 
dapatkan pertolongan dan kemenangan.” 

vjjjj pada saat 

itu, Allah SWT menguji orang-orang Mukmin 
sehingga tampaklah siapa di antara mereka 
yang benar-benar beriman dan siapa di antara 
mereka yang munafik. Mereka juga mengalami 
kegoncangan yang hebat oleh kepanikan dan 
ancaman musuh. Barangsiapa di antara mereka 
yang tetap teguh, tegar dan tenang, maka 
mereka itulah orang-orang Mukmin sejati. 
Sedangkan orang-orang yang kegelisahan 
dan kerisauan menguasai diri mereka, maka 
mereka itulah orang-orang munafik. 

Ujian dari Allah SWT sama sekali 
bukanlah supaya perkara yang sebenarnya 
terungkap dan terdeteksi bagi-Nya karena 
sesungguhnya Allah SWT Maha Mengetahui 
segala sesuatu yang telah, sedang dan akan 
terjadi. Akan tetapi, ujian tersebut adalah 
untuk suatu hikmah yang lain, yaitu bahwa 
sesungguhnya Allah SWT mengetahui sikap 
dan keadaan mereka sebenarnya, Akan tetapi, 
Allah SWT ingin memperlihatkannya kepada 
makhluk-Nya dari kalangan para nabi dan 
malaikat. 
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Kedua, Sikap Orang-Orang Yahudi dan Orang- 
Orang Munafik terhadap Kaum Muslimin 

Kemudian, Allah SWT memberitahukan 
sikap orang-orang munafik dan para partisan 
mereka. lLuj l» s? 

V! dan ingatlah ketika orang-orang 

munafik yang secara lahiriah mereka Islam 
namun hati mereka sejatinya tidak beriman, 
dan orang-orang yang lemah aqidahnya 
karena masih relatif baru keislamannya, 
ingatlah ketika mereka berkata "Allah SWT dan 
Rasul-Nya tidak menjanjikan pertolongan dan 
kemenangan kepada kami terhadap musuh 
melainkan hanyalah janji palsu, bohong dan 
semu belaka." 

Orang yang berkata seperti itu adalah 
segolongan orang yang berasal dari kaum 
Yahudi dan orang-orang munafik. Mereka 
berjumlah sekitar tujuh puluh orang, seperti 
Mu'attib bin Qusyair dan Thu’mah bin Ubairiq. 

Ketika melihat pasukan aliansi musuh 
(al-Ahzab), Mu’attib bin Qusyair berkomentar, 
"Muhammad menjanjikan kepada kami bahwa 
kami akan menguasai Persia dan Romawi, 
sementara salah seorang dari kita saja tidak 
bisa pergi buang air besar karena takut. Itu 
tidak lain hanyalah janji palsu dan semu belaka 
untuk menipu, mengelabuhi dan membuai." 40 

Adapun orang yang sakit aqidah dan 
keyakinannya, maka dia mengeluarkan kata- 
kata yang dibisikkan oleh jiwanya karena 
lemahnya keimanan dan situasi sangat sulit 
yang sedang dialaminya. 

'l Ji' i, dan 

ingatlah juga ketika ada segolongan orang 
munafik berkata "Wahai penduduk Madinah, 
tidak ada alasan bagi kalian untuk tetap ber¬ 
tahan bersama Muhammad dan pasukannya. 
Tidak ada alasan yang dapat diterima untuk 
tetap bertahan bersamanya dengan kondisi 
lemah, hina, dan tidak berdaya seperti ini. 


40 Al - Kasysyaaf , 2/533, Al-BahruI Muhiith , 7/217. 
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Kalian tidak bisa terus bertahan di sini dan Kemudian Allah SWT membeberkan se- 

tidak ada tempat bagi kalian untuk tetap berapa lemah, tipis, ringkih dan rapuhnya ke- 

tinggal di sini. Oleh karena itu, pulang saja imanan dalam hati mereka, bahwa keinginan 

kalian ke rumah-rumah kalian di Madinah pulang tersebut bukanlah karena ingin men- 

supaya kalian selamat dan tidak terbunuh.” jaga rumah. ii}Ai -J- ?+& ’jify 

Orang yang berkata seperti itu adalah Aus ^ seandainya musuh menyergap 

bin Qaizhi dan orang-orang yang menyetujui mereka dari semua sisi Madinah atau dari 

pendapatnya, atau Abdullah nin Ubaiy dan semua sisi rumah-rumah mereka, kemudian 

kroni-kroninya. mereka diminta untuk murtad dan kembali 

Kata (sr-Ai) adalah nama sebuah tempat, kepada kekafiran secara terang-terangan serta 

yaitu Madinah, atau Thaibah, atau Thabah. memerangi dan memusuhi kaum Muslimin, 

Kata (iinui) bisa digunakan untuk menunjuk bukannya mereka menjaga dan memegang 

satu orang atau lebih. teguh keimanan, tetapi justru pastilah mereka 

o! y. U) ilfjL' d\ jJjii tanpa perlu berpikir panjang akan segera 

<4Sjiy' gara-gara tersebarnya fitnah, desas- memenuhi permintaan itu dengan suka rela, 

desus dan upaya-upaya pelemahan semangat, Mereka tidak membutuhkan waktu melain- 

rasa minder dan inferior yang coba ditiupkan, kan hanya sebentar saja untuk memenuhi 

maka ada sejumlah orang munafik yang permintaan tersebut. Secuil rasa takut dan 

memutuskan untuk kembali pulang, yaitu panik sudah bisa membuat mereka dengan 

Bani Haritsah bin Harits. Mereka meminta izin segera langsung memenuhi permintaan ter- 

kepada Nabi Muhammad saw. untuk kembali sebut, tanpa ada jeda waktu antara per- 

pulang ke rumah dan mengurungkan niat mintaan yang ada dan jawabannya. Ketika 

untuk ikut berperang. Mereka mengemukakan mereka diminta melakukan hal tersebut, 

dalih dengan berkata "Sesungguhnya rumah- maka seketika itu juga mereka langsung me¬ 
rumah kami dalam keadaan terbuka dan menuhinya. 

tidak ada yang menjaga." Yaitu rumah-rumah Atau, maksudnya adalah setelah mereka 

mereka memiliki celah kerawanan untuk memenuhi permintaan tersebut, maka mereka 

menjadi sasaran musuh dan pencuri untuk tidak bertahan lama di Madinah melainkan 

mengambil barang-barang serta menakut- hanya sebentar saja, lalu tidak lama setelah itu 

nakuti kaum perempuan dan anak-anak. mereka langsung binasa. 

Lalu, Allah SWT pun menegaskan bahwa Ini menjadi bukti nyata akan lemah, 

mereka berbohong, dalam ayat ^ ringkih, dan rapuhnya keimanan dalam jiwa 

Yaitu tidak! Rumah-rumah mereka tidak mereka. Karena itu, tidak aneh jika mereka 

terbuka dan tidak memiliki celah-celah yang tidak sabar untuk sesegera mungkin mundur 

menjadikannya rawan menjadi sasaran orang dan menyelinap pulang ke rumah meninggal- 

yang berniat jahat. Akan tetapi, sebaliknya, kan medan perang. 

rumah-rumah mereka aman, rapat dan terjaga Itu adalah tipikal orang-orang yang ragu, 

dengan baik, tidak seperti yang mereka penakut dan pengecut yang terbiasa lari 

persangkakan. Maksud dan tujuan mereka terbirit-birit menghindari situasi-situasi yang 

tidak lain hanyalah ingin menghindar karena menuntut sikap tegar, teguh dan mental baja, 

takut, ingin melarikan diri dan mengurungkan serta terbiasa lari ketika menghadapi para 

niat untuk berperang bersama pasukan kaum pemberani. 

Mukminin yang sejati. Oleh karena itu, Allah SWT berfirman 
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dalam ayat berikutnya. ^ d ^ i i ijl»u iy’ir iijA 
b^ ; djiy. padahal sebelum itu, 
yaitu pada kejadian Perang Uhud, mereka — 
yaitu Bani Haritsah—telah mengikrarkan 
janji kepada Allah SWT bahwa mereka ber¬ 
komitmen tidak akan berbalik mundur ke 
belakang dan melarikan diri dari peperangan, 
bahwa mereka bertobat, kapok dan berjanji 
kepada Allah SWT tidak akan mengulangi 
lagi perbuatan serupa seperti itu yang pernah 
mereka lakukan pada Perang Uhud tersebut. 
Jadi, pada Perang Uhud, mereka berbalik 
mundur ke belakang dan lari meninggalkan 
medan perang, kemudian mereka bertobat 
dan berjanji kepada Allah SWT tidak akan 
mengulangi lagi kesalahan yang sama. 

Kemudian Allah SWT mengintimidasi 
dan mengancam mereka. <^5^ tUi 
sesungguhnya Allah SWT pada hari Kiamat 
akan menanyai mereka perihal janji tersebut 
dan komitmen mereka untuk memenuhinya, 
serta membalas mereka atas sikap mereka 
merusak janji tersebut dan mengkhianati 
Rasulullah saw.. Hal itu merupakan sesuatu 
yang pasti akan terjadi. 

Kata maknanya adalah diminta dan 

dituntut pertanggungjawaban pemenuhan 
janji tersebut. 

Selanjutnya, Allah SWT menjelaskan ke¬ 
pada mereka bahwa apa yang mereka lakukan 
itu tidak ada gunanya, serta mengecam dan 
mencerca mereka, y opi 'J ’f J 01 ’yjf j 

-yi v \i\j jiaJi beritahukan kepada mereka 
itu wahai Rasul, bahwa langkah mereka 
melarikan diri itu tidak akan menunda ajal 
dan kematian mereka, tidak akan menjadikan 
hidup mereka bisa lebih lama dan tidak akan 
memperpanjang umur mereka. Karena itu, 
tidak ada manfaatnya bagi mereka melarikan 
diri dan menghindar dari menghadapi maut 
atau ancaman terbunuh di medan perang. 
Karena sesungguhnya apa yang telah ditakdir¬ 
kan dan digariskan pasti akan terjadi. Sebalik¬ 


nya, bahkan barangkali langkah mereka me¬ 
larikan diri itu justru mungkin menjadi penye¬ 
bab mereka mati lebih cepat dan dengan cara 
mendadak tanpa mereka sadari. 

Jika pun mereka ternyata memang masih 
hidup dan langkah melarikan diri yang mereka 
lakukan itu berguna bagi mereka sebagaimana 
persangkaan mereka itu sehingga mereka 
selamat dari kematian, kesempatan mereka 
menikmati kesenangan-kesenangan dunia 
setelah mereka melarikan diri itu tidaklah 
banyak dan lama, tetapi hanya sedikit dan 
sebentar saja, 

"Katakanlah, "Kesenangan di dunia ini 
hanya sedikit dan akhirat itu lebih baik bagi 
orang-orang yang bertakwa (mendapat pahala 
turut berperang) dan kamu tidak akan dizalimi 
sedikit pun.’"' (an-Nisaa': 77) 

Ar-Rabi’ bin Khaitsamah mengatakan 
kalimat yang menjadi jawabnya syarat dibuang 
karena keberadaannya telah ditunjukkan oleh 
kalimat sebelumnya. Yaitu jika kalian melarikan 
diri dari kematian atau pembunuhan, maka 
melarikan diri itu tidak akan bermanfaat dan 
tidak akan ada gunanya bagi kalian karena 
datangnya ajal adalah hal yang pasti dan tidak 
akan mungkin bisa dihindari. 

Selanjutnya, Allah SWT menjabarkan 
apa yang telah disebutkan itu dengan mem¬ 
beritahukan kepada mereka tentang kuasa- 
Nya yang sempurna, mutlak, total dan absolut 
atas mereka, Sr,! 01 -Jji 'J ^si\ ii J ji^> 
4^j & ^ V katakan juga kepada mereka wahai 
Rasul, bahwa tidak ada siapa pun yang mampu 
untuk menghindarkan kalian dari apa yang 
dikehendaki Allah SWT terhadap kalian, atau 
menghindarkan kalian dari keburukan jika 
Allah SWT telah menakdirkannya atas kalian, 
atau tidak akan ada siapa pun yang mampu 
menghalangi kemanfaatan, kebaikan atau 
keburukan yang Allah SWT kehendaki bagi 
kalian. 
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Ayat 4^j ‘ff maknanya adalah tidak 
ada siapa pun yang mampu menimpakan 
suatu keburukan atas kalian jika Allah SWT 
menghendaki rahmat bagi kalian. 

Kata 44 ^ maksudnya adalah kebinasaan. 
Sedangkan kata maksudnya adalah ke¬ 
baikan, pertolongan, keselamatan dan afiat. 

Semua itu dipertegas dengan lanjutan ayat 
berikut ini. 4 ^ % 0) «ii ^ Y$> orang- 

orang munafik itu, orang-orang yang lemah 
aqidah yang menjadi para partisan mereka dan 
yang lainnya itu, tidak akan menemukan untuk 
diri mereka seorang pelindung dan tidak pula 
seorang penolong pun yang akan menolong 
mereka atau memberi mereka syafaat, selain 
daripada Allah SWT. 

Selanjutnya, Allah SWT memperingatkan 
mereka bahwa Dia Maha Mengetahui siapa saja 
yang berbuat khianat. Ji iui piL' 

^ kata 4 % di sini adalah berfungsi 
untuk at-Tahqiiq (penegasan dan pemastian, 
certainty), bukan untuk at-TaqIiil ( rarity ). 

Yaitu sesungguhnya Allah SWT benar- 
benar mengetahui dengan pengetahuan yang 
sempurna, persis, total dan komprehensif, 
siapa saja orang-orang yang mencoba meme¬ 
ngaruhi dan mengendurkan semangat kaum 
Muslimin untuk ikut berjuang di medan per¬ 
tempuran karena dilatarbelakangi oleh ke¬ 
inginan menggagalkan perjuangan dan sikap 
kemunafikan. Juga, siapa saja orang-orang 
yang mengatakan kepada sahabat-sahabat 
dan kawan-kawan mereka dari penduduk 
Madinah, "Kemarilah kalian bergabung ber¬ 
sama kami saja, sini duduk-duduk dengan 
kami di bawah teduhan dan buah-buahan. 
Tinggalkan saja Muhammad dan biarkan dia 
berperang sendirian." 

Kata adalah bentuk dialek penduduk 
Hijaz. Mereka menggunakan kata ini dalam 
bentuk yang sama, baik ketika untuk orang 
tunggal maupun banyak. Adapun menurut 
dialek masyarakat Tamim, mereka menye¬ 


suaikan bentuknya dengan objek yang di¬ 
panggil, seperti (ji) 4 4*) (untuk laki-laki satu), 
(Ju-j C (untuk laki-laki banyak), (tti; u' jli*, 
(untuk perempuan banyak). 

Menurut ulama nahwu, kata 4P^4 bukan¬ 
lah isim shaut, tetapi kata ini merupakan 
kata yang tersusun, namun masih diper¬ 
selisihkan bentuk asal susunannya. Ada yang 
mengatakan kata ini tersusun dari kata (j.) 

Si 

yang berfungsi untuk at-Tanbiih, dan kata (/). 
Ini adalah menurut pendapat ulama nahwu 
Bashrah. Ada pula yang mengatakan, asalnya 
adalah tersusun dari, (ji> dan ( f t). Kata ini bisa 
menjadi muta'addi (transitif) dan bisa laazim 
(intransitif). Di antara contoh untuk yang 
muta'addi adalah ayat 150 surah al-An'aam, 
pi ji), yaitu (hadirkanlah 

saksi-saksi kalian). Sedangkan contoh untuk 
yang laazim adalah seperti (uit p*). 

Ada tiga versi pendapat seputar siapakah 
yang dimaksudkan dalam ayat 
Ada pendapat mengatakan yang dimaksud 
adalah orang-orang munafik berkata kepada 
kaum Muslimin, "Muhammad dan sahabat- 
sahabatnya tidak lain adalah orang-orang yang 
satu kepala sudah cukup mengenyangkan 
mereka (maksudnya adalah mereka berjumlah 
sedikit sehingga satu kepala sudah cukup me¬ 
ngenyangkan merek semua). Muhammad dan 
orang-orang yang bersamanya pasti akan 
binasa. Karena itu, kemarilah kalian, bersama- 
sama kami saja." 

Pendapat kedua mengatakan yang di¬ 
maksud adalah orang-orang Yahudi Bani 
Quraizhah berkata kepada rekan-rekan muna¬ 
fik mereka, "Kemarilah kalian, bergabunglah 
dengan kami saja. Tinggalkan saja Muhammad 
karena dia akan binasa. Jika nanti Abu Sufyan 
menang, maka dia tidak akan menyisakan satu 
orang pun selamat di antara kalian.” 

Pendapat ketiga mengatakan yang di¬ 
maksud adalah seseorang yang berkata ke¬ 
pada saudara kandungnya yang merupakan 
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salah satu sahabat Rasulullah saw. ketika dia 
berada di jantung peperangan, "Kesinilah 
kamu bersamaku, kamu dan kawanmu telah 
dikuntit dan dikepung." 

vi J-lii oyt v$> orang-orang munafik 
itu tidak mendatangi peperangan melainkan 
hanya dalam waktu yang sebentar saja, atau 
melainkan hanya sedikit saja dan itu pun 
ketika terpaksa. Hal itu karena mereka takut 
mati. Hal ini seperti firman Allah SWT dalam 
ayat 

"Dan sekiranya mereka berada bersamamu, 
mereka tidak akan berperang, melainkan 
sebentar saja.” (al-Ahzaab: 20) 

Kemudian, Allah SWT menuturkan 
sejumlah sifat dan tipikal lain kaum munafik 
tersebut. Pertama, 4(^4* ini adalah sifat 
bakhil. Yaitu mereka kikir dengan jiwa, raga 
dan harta kekayaan mereka terhadap kalian 
sehingga mereka sama sekali tidak mau 
membantu dan memberi dukungan kepada 
kalian dengan jiwa, raga, harta, rasa simpati 
dan empati. Begitu juga ketika pembagian 
harta ghanimah. 

Kata adalah bentuk jamak dari 

di luar qiyas. Karena jika menurut qiyas, 
bunyinya adalah seperti kata (J^> yang 

t ” 

bentuk jamaknya adalah (*vut). 

Yang tepat adalah kekikiran mereka 
itu bersifat umum mencakup setiap hal 
yang mengandung kemanfaatan bagi kaum 
Mukminin, jadi mereka kikir dengan hal apa 
pun yang memberi kemanfaatan bagi kaum 
Mukminin. 

Kedua, jj^> ^ '4^ 

Op 4* iini adalah sifat dan tipikal 
pengecut dan penakut. Sifat bakhil dan kikir 
adalah sifat yang memiliki benang merah 
dengan sifat penakut dan pengecut. Oleh 
karena itu, setelah menyebutkan sifat kikir, 
Allah SWT menjelaskan sebabnya, yaitu pe¬ 
nakut dan pengecut. 


Yaitu apabila rasa gentar, takut, dan situasi 
mencekam mulai muncul bersamaan dengan 
dimulainya peperangan, maka kamu wahai 
Nabi melihat mereka memandang kepadamu 
dalam situasi tersebut dengan pandangan 
mata seperti pandangan mata orang yang 
kejang-kejang pingsan lantaran mengalami 
sakaratul maut karena rasa takut, gentar, dan 
lemah. Seperti demikian itulah gambaran 
ketakutan para penakut dan pengecut tersebut 
terhadap perang. 

Ketiga, iiJl j>p ini adalah 

sifat atau tipikal pedasnya lidah, menyakiti 
dengan mulut, berlagak seperti pahlawan dan 
mengaku-ngaku sebagai pemberani. 

Yaitu maka ketika situasi sudah aman, 
maka mereka menyerang kalian dengan lisan, 
menyakiti kalian dengan kata-kata pedas dan 
menyakitkan, serta mengaku-ngaku sebagai 
pahlawan pemberani, padahal kenyataannya 
tidaklah demikian, tapi sebaliknya apa yang 
mereka ucapkan itu hanyalah bualan, omong 
kosong dan cakap besar belaka. 

Sebab di balik sifat dan tipikal mereka 
tersebut adalah J* sedang di samping 
itu, mereka adalah orang-orang yang tidak ada 
kebaikan sedikit pun pada diri mereka. Mereka 
telah mengombinasikan tipikal penakut, 
pengecut, pembual dan minim kebaikan. 
Sehingga mereka adalah orang-orang yang 
minim kebaikan dan banyak keburukan, baik 
di saat kondisi perang maupun kondisi aman. 
Mereka adalah orang-orang yang bakhil dan 
kikir awal dan akhirnya. Yaitu ketika kondisi 
perang, mereka adalah penakut dan pengecut, 
dan ketika kondisi aman, menang dan men¬ 
dapatkan ghanimah, maka mereka bakhil, 
kikir dan rakus. 

Qatadah mengatakan, ketika perang ber¬ 
akhir, kemenangan diraih dan mendapatkan 
ghanimah, maka mereka adalah orang-orang 
yang paling kikir, paling rakus dan paling 
buruk dalam hal meminta bagian. Mereka 



Tafsiral-Munir Jilid 11 


Surah al-Ahzaab 



berkata "Beri kami bagian! Beri kami bagian! 
Kami ikut berperang dan berjuang bersama 
kalian!" Adapun ketika dalam situasi perang, 
maka mereka adalah orang-orang yang paling 
penakut, pengecut dan paling mengabaikan 
kebenaran dengan tidak mau membelanya. 

Selanjutnya, Allah SWT menuturkan 
penyebab “penyakit” mereka itu dan semua 
sifat-sifat negatif mereka tersebut, yaitu 
lemahnya keyakinan dan kepercayaan mereka 
kepada Allah SWT. oii} t ’m id-ti \JJp Ji 

-JLi' j* Sui orang-orang munafik itu faktanya 
mereka sejatinya tidak beriman kepada Allah 
SWT dan Rasul-Nya. Mereka pada hakikatnya 
tidak beriman, meskipun mulut mereka meng¬ 
utarakan keimanan. Mereka mengaku ber¬ 
iman hanya di mulut saja, namun sejatinya hati 
mereka sama sekali tidak beriman. Karena itu, 
Allah SWT menggugurkan amal-amal per¬ 
buatan yang mereka lakukan bersama-sama 
dengan kaum Muslimin. Menggugurkan amal 
perbuatan seperti itu adalah mudah dan 
ringan bagi Allah SWT sesuai dengan keadilan 
dan hikmah-Nya. 

Az-Zamakhsyari coba memunculkan se¬ 
buah pertanyaan, apakah memangnya amal 
perbuatan orang munafik ada yang dikukuhkan, 
hingga bisa digugurkan? Lalu az-Zamakhsyari 
menjawab, tidak, tetapi itu hanya semacam 
pemberitahuan bagi orang yang barangkali me¬ 
miliki pikiran bahwa iman dengan sebatas lisan 
saja sudah disebut iman meskipun tidak sampai 
ke hati, bahwa amal perbuatan orang munafik 
akan mendapatkan penghargaan dan ganjaran. 
Lalu Allah SWT menjelaskan dan menegaskan 
bahwa keimanan orang munafik seperti itu 
sama sekali bukanlah iman, bahwa setiap amal 
yang berasal darinya adalah sia-sia. 41 

Selanjutnya, Allah SWT menuturkan 
bahwa sifat-sifat buruk orang-orang munafik 
itu, yaitu pengecut, kikir dan penakut, adalah 


41 Al - Kasysyaaf , 2/534. 
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sudah menjadi tipikal yang melekat pada diri 
mereka dan sudah menjadi sifat yang identik 
dengan mereka, bukan hanya semata-mata 
sifatinsidental dan temporal. 4 ^^} 
orang-orang munafik itu, lantaran ketakutan 
dan ketercekaman mereka yang begitu besar, 
mereka mengira dan berpikir bahwa Al-Ahzab 
atau aliansi pasukan kafir Quraisy, Ghathafan, 
dan Bani Quraizhah tersebut, belum pergi, 
belum kalah dan belum mundur, bahwa aliansi 
pasukan kafir tersebut masih bisa kembali 
untuk melancarkan blokade dan penyerangan. 
Dengan begitu bisa dikatakan bahwa seakan- 
akan orang-orang munafik itu seperti benar- 
benar absen dan tidak ada di sana ketika 
aliansi pasukan kafir tersebut masih ada di 
sana, hingga mereka sampai tidak mengetahui 
dan tidak menyadari sama sekali kalau aliansi 
pasukan kafir tersebut sebenarnya sudah 
kalah dan pergi serta tidak akan kembali lagi. 

4^-yt dan jika al-Ahzab atau aliansi pasukan 
kafir itu kembali untuk memerangi kalian, 
niscaya orang-orang munafik itu berharap 
mereka tidak hadir bersama kalian di Madinah 
di tengah-tengah para pasukan pejuang, tetapi 
berada di kampung-kampung pedalaman 
sambil mencari-cari kabar berita kalian 
dan apa yang sedang terjadi antara kalian 
dengan musuh kalian seraya mengharap- 
harap keburukan dan kemalangan menimpa 
kalian, dan mereka akan bersuka cita ketika 
keburukan menimpa kalian. Sikap mereka itu 
juga disebabkan mereka adalah para pengecut, 
penakut dan bermental melempem. 

V! iyiu d yir y.4 dan seandainya 
orang-orang munafik itu berada bersama- 
sama kalian di kancah peperangan, niscaya 
mereka tidak bertempur melaikan hanya 
sedikit dan sebentar, tidak serius dan tidak 
sungguh-sungguh karena mereka benar-benar 
telah dikuasai oleh perasaan takut, lemah dan 
gentar. 
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Kemudian, Allah SWT mengingatkan 
mereka dan yang lainnya akan perlunya 
mencontoh, meniru dan meneladani sang 
panglima dan pemimpin agung Muhammad 
Rasulullah saw.. spt <ui ^ ^ oir .uJf> 

it /ij >Vi £33 iui oir ini adalah perintah 
dari Allah SWT supaya mencontoh, meniru 
dan meneladani Nabi Muhammad saw. pada 
kejadian Perang al-Ahzab dan yang lainnya 
dalam ucapan, perbuatan, tingkah laku dan 
hal ihwal beliau, dalam kesabaran, ketabahan, 
ketegaran, keberanian, kesungguhan dan per¬ 
juangan beliau, serta dalam sikap optimis 
menanti pertolongan dari Tuhan beliau. 

Sungguh pada diri Nabi Muhammad 
saw. benar-benar terdapat suri tauladan dan 
contoh yang luhur dan ideal yang harus ditiru 
bagi kalian wahai orang-orang Mukmin. Maka, 
semestinyalah kalian meneladani beliau, me¬ 
niru dan mencontoh karakter dan sifat-sifat 
beliau. Karena Nabi Muhammad saw. adalah 
contoh ideal dalam hal keberanian, kesabaran, 
ketabahan, ketegaran dan perjuangan. Hal 
itu jika memang kalian menginginkan pahala 
dan karunia Allah SWT, takut kepada-Nya dan 
hisab-Nya, serta senantiasa banyak berdzikir 
kepada-Nya siang dan malam, sebagai bentuk 
ungkapan mahabbah dan pengagungan 
kepada-Nya, takut akan hukuman-Nya, serta 
mengharapkan pahala dan ganjaran-Nya. Ka¬ 
rena sesungguhnya berdzikir dan ingat kepada 
Allah SWT bisa mendorong ketaatan kepada- 
Nya dan meneladani Rasul-Nya. 

Hal ini secara tidak langsung adalah 
teguran dan cercaan terhadap orang-orang 
yang tidak ikut dalam perjuangan menghadapi 
aliansi pasukan kafir atau al-Ahzab, sekaligus 
bimbingan dan tuntunan bagi manusia 
semuanya agar meneladani, mencontoh dan 
meniru Rasulullah saw. dalam segala aspek 
keadaan, baik di kala senang maupun susah, di 
kala perang, di kala menghadapi orang-orang 
kuat dan gagah berani. 
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Ketiga, Sikap Orang-Orang Mukmin 

Setelah membeberkan keadaan dan hal 
ihwal orang-orang munafik, maka selanjutnya 
Allah SWT memaparkan keadaan dan hal ihwal 
kaum Mukminin ketika menghadapi musuh. 

/JJI (JjlJsj OJl U '-Oa I^Jli cO'j 

u ui vi (j «Jorang-orang Mukmin 
sejati dan tulen yang membenarkan dan 
memercayai janji Allah SWT, serta tulus ikhlas 
dalam ucapan dan perbuatan, ketika mereka 
menyaksikan al-Ahzab atau aliansi pasukan 
musuh yang berkumpul di sekeliling Madinah, 
maka mereka berkata "Ini adalah apa yang 
telah dijanjikan oleh Allah SWT dan Rasul-Nya 
kepada kami, yaitu berupa ujian dalam bentuk 
menghadapi musuh, kemudian akan diikuti 
dengan pertolongan dan kemenangan yang 
dekat. Apa yang dikatakan oleh Allah SWT 
dan Rasul-Nya pasti benar. Pertolongan dan 
kemenangan yang dijanjikan oleh Allah SWT 
dan Rasul-Nya pasti benar dan pasti terwujud.” 

Berkumpul dan bersatunya pasukan 
musuh tersebut, serta kondisi sulit, keras dan 
kritis seperti itu justru semakin meningkatkan 
keimanan mereka kepada Allah SWT dan 
Rasul-Nya, kepasrahan mereka menerima 
qadha qadar-Nya, ketundukan mereka kepada 
perintah-perintah-Nya dan ketaatan kepada 
Rasul-Nya, serta keyakinan dan kemantapan 
mereka bahwa pertolongan dan kemenangan 
adalah berasal dari sisi Allah SWT setelah 
sebelumnya hamba menempuh kewajiban 
berikhtiar secara maksimal dan optimal se¬ 
bagaimana mestinya, mempersiapkan diri 
dengan matang dan benar-benar berjuang. 
Karena jihad adalah pentaklifan dari Allah 
SWT kepada para hamba-Nya. Menyia-nyiakan 
dan mengabaikan pentaklifan adalah sebuah 
kemaksiatan. Hanya sebatas mengandalkan 
kuasa Allah SWT dan turunnya pertolongan 
dari-Nya belaka tanpa ada usaha, ikhtiar 
dan aksi nyata dari para hamba, merupakan 
sebuah kesalahpahaman, pemahaman yang 
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keliru, kebodohan serta angan-angan kosong 
yang menipu, memperdaya, membuai dan 
tidak realistis yang diembuskan oleh setan. 

Peringatan dan wanti-wanti agar jangan 
sampai tergelincir ke dalam pemahaman- 
pemahaman keliru seperti itu sudah berulang 
kali ditegaskan dalam Al-Qur’an, seperti 

“Ataukah kamu mengira bahwa kamu akan 
masuk surga, padahal belum datang kepadamu 
(cobaan) seperti (yang dialami) orang-orang 
terdahulu sebelum kamu. Mereka ditimpa 
kemelaratan, penderitaan dan diguncang 
(dengan berbagai cobaan), sehingga Rasul 
dan orang-orang yang beriman bersamanya 
berkata, "Kapankah datang pertolongan Allah?” 
Ingatlah, sesungguhnya pertolongan Allah itu 
dekat." (al-Baqarah: 214) 

'Apakah manusia mengira bahwa mereka 
akan dibiarkan hanya dengan mengatakan, 
"Kami telah beriman," dan mereka tidak diuji?" 

(al-'Ankabuut: 2) 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata 
"Rasulullah saw. bersabda, 


Lp jt \SJLj OjJJlO 01 


“Sesungguhnya al-Ahzab bergerak menuju 
kepada kalian pada akhir malam sembilan atau 
sepuluh.” 


Rasulullah saw. juga bersabda, 



“Keadaan akan menjadi sulit dan kritis dengan 
berkumpulnya al-Ahzab untuk menyerang kalian, 
dan semuanya akan berakhir dengan kemenangan 
di pihak kalian dan kekalahan di pihak mereka.” 

Ayat di atas mengandung petunjuk 
tentang keharusan percaya, mantap dan 
yakin kepada janji Allah SWT dan Rasul-Nya. 
Ayat wii v*! 144 menjadi dalil tentang 


bertambahnya keimanan dan meningkatnya 
kekuatan keimanan, sebagaimana perkataan 
jumhur imam bahwa iman bisa bertambah 
dan berkurang, bisa meningkat dan menyusut. 

Sebelumnya, Allah SWT telah menerangkan 
keadaan dan hal ihwal orang-orang munafik, 
yaitu mereka merusak dan melanggar janji yang 
pernah mereka ikrarkan kepada Allah SWT 
bahwa mereka tidak akan berbalik kebelakang 
(mundur, melarikan diri). Selanjutnya, di 
sini Allah SWT ingin mendiskripsikan orang- 
orang Mukmin yang senantiasa memegang 
komitmen dan konsisten pada perjanjian. 
Karena itu, mereka pun memenuhi janji yang 
telah mereka ikrarkan kepada Allah SWT 
bahwa mereka tidak akan pergi meninggalkan 
Nabi-Nya kecuali maut memisahkan, 

\jiA Aj ’JsAj JA 4 *■ £ >«■-» 44- 4)1 Ij-Ubli- 4 ly-u» JU -J 

4^.4 sebagai bandingan orang-orang munafik 
di atas, di sana ada jamaah kaum Mukminin 
yang tulus, benar, tulen dan sejati. Mereka 
senantiasa konsisten dan berkomitmen ter¬ 
hadap perjanjian mereka dengan Allah SWT, 
memenuhi janji yang telah mereka ikrarkan 
kepada-Nya untuk tetap sabar, tabah dan 
tegar ketika menghadapi situasi sulit, genting 
dan perang. Maka, di antara mereka ada yang 
telah berakhir ajalnya dan gugur sebagai 
syahid seperti dalam Perang Badar dan Uhud, 
dan ada pula di antara mereka yang masih 
menunggu keputusan Allah SWT dan menanti 
kesyahidan sebagai bentuk pemenuhan janji. 
Mereka sekali-kali tidak mengubah dan tidak 
mengganti janji mereka. 

Hal itu bertolak belakang dengan sikap 
orang-orang munafik yang berikrar, "Kami 
tidak akan mundur dan tidak akan melarikan 
diri." Lalu mereka mengubah komitmen yang 
telah mereka ikrarkan itu dan melarikan diri. 

Kalimat J* Jty maknanya adalah dia 
berperang, maka dia pun memenuhi nadzar 
dan komitmennya. Kata an-Nahb secara 
bahasa artinya adalah nadzar dan komitmen. 
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Al-Bukhari meriwayatkan dari Anas bin 
Malik, dia berkata 

JA Jl ^ < j*j\ (J C-JJj 3j^H oIa 

ds. d]! IjUaIp U JU-j 

“Kami melihat ayat ini turun menyangkut 
diri Anas bin Nadhr, ‘minal Mu’miniina rijaalun 
shadaquu maa ‘aahadullaaha ‘alaihi.’” 

Imam Ahmad, Muslim, at-Tirmidzi, dan 
an-Nasa’i meriwayatkan dari Anas, dia ber¬ 
kata "Pamanku, Anas bin Nadhr absen dalam 
Perang Badar dan hal itu sangat menggangu 
pikirannya. Dia berkata "Aku telah absen 
dalam peperangan pertama yang dilakukan 
oleh Rasulullah saw.. Sungguh, jika nanti Allah 
SWT memberiku kesempatan untuk ikut 
dalam suatu peperangan bersama Rasulullah 
saw., sungguh nanti Allah SWT akan melihat 
bagaimana tindakan dan aksiku." Sejak saat 
itu, Anas bin Nadhr takut untuk mengucapkan 
perkataan yang lain selain perkataannya ter¬ 
sebut. Akhirnya Anas bin Nadhr pun ikut 
dalam Perang Uhud bersama Rasulullah saw.. 
Lalu datanglah Sa’d Ibnu Mu’adz, lalu Anas bin 
Nadhr berkata kepada-Nya, "Wahai Abu Amr 
(Sa'd bin Mu’adz), kamu mau pergi ke mana?" 
Lalu Anas bin Nadhr langsung menyambung 
perkataannya tanpa menunggu jawaban dari 
Sa'd bin Mu’adz, dengan berkata "Duh, betapa 
harumnya bau surga, aku benar-benar men¬ 
cium aromanya di Perang Uhud nanti." Lalu 
Anas bin Nadhr pun berperang melawan 
musuh, hingga akhirnya dia pun terbunuh 
sebagai syahid. Waktu itu, di jasadnya di¬ 
temukan sekitar kurang lebih delapan puluh 
sekian luka, antara luka sabetan, tusukan dan 
tembakan. Lalu turunlah ayat JU-j ^ 

A'"- (j* (* fl •" Cr* ^ fl '• - * *~A' L*. 

Az-Zamakhsyari dalam Tafsir al-Kasysyaaf 
menuturkan bahwa ada sejumlah sahabat ber- 
nadzar dan mengikrarkan sebuah komitmen 
bahwa jika mereka berkesempatan ikut ber¬ 



perang bersama Rasulullah saw., mereka akan 
tegar dan berperang hingga gugur sebagai 
syahid. Mereka adalah Utsman bin Affan, 
Thalhah bin Ubaidillah, Sa'id bin Zaid bin Amr 
bin Nufail, Hamzah, Mush’ab bin Umair, dan 
yang lainnya. 

Selanjutnya, Allah SWT menuturkan illat 
di balik pengujian terhadap kaum Mukminin 
dan yang lainnya serta membuat mereka 
merasakan penderitaan dalam peperangan. 

(J ^ .-ryi f frUi j] ^ g«. i .^i % i ' «jji 

sesungguhnya Allah SWT menguji hamba- 
hamba-Nya dengan situasi berbahaya dan 
menakutkan serta menghadapi musuh, tidak 
lain adalah untuk mendeteksi dan memisah¬ 
kan yang buruk dari yang baik, menjadikan 
masing-masing dari keduanya muncul ke 
permukaan hingga benar-benar bisa terlihat 
dengan jelas, memberikan penghargaan ke¬ 
pada orang-orang yang benar, tulus dan jujur 
dalam keimanan mereka atas kesabaran me¬ 
reka menjaga komitmen dan janji yang telah 
mereka ikrarkan kepada-Nya, memenuhi apa 
yang telah Dia janjikan kepada mereka di 
dunia dan akhirat sebagaimana mereka telah 
memenuhi janji dan komitmen mereka, serta 
mengadzab orang-orang munafik yang ber¬ 
dusta, menyalahi janji dan melanggar perintah- 
perintah-Nya sehingga mereka pun berhak 
mendapatkan hukuman dan adzab-Nya. 

Segala sesuatu di dunia ini adalah berada 
di bawah iradat dan kehendak Allah SWT Jika 
Allah SWT menghendaki, mereka akan tetap 
seperti itu hingga mereka menghadap kepada- 
Nya, lalu Dia mengadzab mereka. Jika Allah 
SWT menghendaki, Dia menerima tobat me¬ 
reka dengan membimbing dan menuntun lang¬ 
kah mereka untuk menanggalkan kemuna¬ 
fikan dan menggantinya dengan keimanan dan 
amal saleh setelah kefasikan dan kedurhakaan. 
Sesungguhnya hidayah kepada keimanan 
dan pertobatan adalah dengan kehendak dan 
iradat Allah SWT. 
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Karena rahmat dan belas kasih Allah 
SWT kepada makhluk-Nya adalah yang lebih 
dominan mengalahkan murka-Nya, Allah 
SWT pun berfirman dalam lanjutan ayat. 

<j^s- 5ir ii oi^> sesungguhnya Allah SWT 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Allah 
SWT berkenan menutupi dosa-dosa mereka, 
merahmati mereka, mengaruniai mereka ke¬ 
imanan dan memberi mereka taufik untuk 
bertobat, serta tidak menghukum mereka atas 
dosa dan kesalahan yang telah lalu jika mereka 
memang telah tobat. 

Ini merupakan dorongan dan motivasi 
untuk bertobat dan beriman sebelum ter¬ 
lambat. 

Banyak ayat yang mengandung semangat 
serupa, di antaranya adalah 

“Dan sungguh, Kami benar-benar akan 
menguji kamu sehingga Kami mengetahui 
orang-orang yang benar-benar berjihad dan 
bersabar di antara kamu; dan akan Kami uji 
perihal kamu." (Muhammad: 31) 

“Allah tidak akan membiarkan orang- 
orang yang beriman sebagaimana dalam ke¬ 
adaan kamu sekarang ini, sehingga Dia mem¬ 
bedakan yang buruk dari yang baik. Allah 
tidak akan memperlihatkan kepadamu hal-hal 
yang gaib, tetapi Allah memilih siapa yang Dia 
kehendaki di antara rasul-rasuI-Nya. Karena 
itu, berimanlah kepada Allah dan rasul-rasul- 
Nya. Jika kamu beriman dan bertakwa, maka 
kamu akan mendapat pahala yang besar." (Aali 
'Imraan: 179) 

Keempat, Akhir Peperangan atau Pengusiran 

«UI ^ ^ ^JJI 

iui oiij jbiii sesungguhnya Allah SWT 
membuat pasukan aliansi kafir (al-Ahzab) 
tersebut terpaksa menarik diri, mundur me¬ 
ninggalkan Madinah dan kembali pulang de¬ 
ngan tangan kosong, merugi, gagal, perasaan 
kecewa, kesal, jengkel, geram, frustrasi, 


tidak berhasil mewujudkan apa pun dan 
tidak berhasil mendapatkan suatu apa pun 
seperti yang diinginkan semisal ghanimah, 
tawanan atau kemenangan gemilang yang 
menentukan. 

Allah SWT melakukan hal itu dengan 
cara mengirimkan kepada mereka angin ribut 
yang sangat dingin dan kencang serta bala 
tentara Allah, yaitu malaikat. Sehingga mereka 
pun lari tunggang langgang dan tercerai 
berai tanpa menghasilkan suatu kebaikan 
apa pun bagi diri mereka, tidak di dunia 
seperti kemenangan dan ghanimah, dan tidak 
pula di akhirat. Tetapi yang terjadi adalah 
sebaliknya, mereka kembali pulang dengan 
membawa setumpuk dosa karena telah berani 
mendeklarasikan permusuhan dan sikap anti 
terhadap Rasulullah saw., memerangi beliau, 
berniat membunuh beliau serta memberangus 
golongan dan pasukan beliau. Barangsiapa 
yang berniat melakukan sesuatu dan dia 
benar-benar sudah mulai mengambil langkah- 
langkah untuk merealisasikan keinginan 
dan niatnya itu, maka sejatinya dia sudah 
dianggap seperti orang yang benar-benar 
telah melakukannya. 

Allah SWT pun akhirnya membuat orang- 
orang Mukmin tidak perlu lagi harus berperang 
melawan musuh mereka tersebut untuk 
memukul mundur musuh mereka itu, tetapi 
Allah SWT Yang telah membuat musuh terusir 
dan terpaksa menarik diri meninggalkan 
Madinah tanpa melibatkan campur tangan 
mereka secara langsung, menolong hamba- 
Nya, menguatkan bala tentara-Nya dan mem- 
porakporandakan al-Ahzab. Oleh karena itu, 
Rasulullah saw. bersabda seperti yang di¬ 
sebutkan dalam sebuah hadits yang diriwayat¬ 
kan oleh al-Bukhari dan Muslim, 


ij esjz 4JJ1 *yi <Ji 'y 
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“Tiada Tuhan selain Allah SWT semata, 
Dia memenuhi janji-Nya, menolong hamba-Nya, 
menguatkan bala tentara-Nya, dan mengalahkan 
Al-Ahzab sendirian (Yaitu tanpa melibatkan 
manusia melalui peperangan), maka tiada suatu 
apa pun setelah-Nya.” (HR Bukhari dan Muslim) 

Dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim juga diriwayatkan dari Abdullah 
bin Abi Aufa, dia berkata "Rasulullah saw. 
mengutuk al-Ahzab dengan berdoa, 

fjk\ ytJ-l yl=£!l jyl 

“Ya Allah, wahai Zat Yang menurunkan Al- 
Kitab dan Zat Yang cepat hisab-Nya, kalahkanlah 
Al-Ahzab. Ya Allah, kalahkanlah mereka dan gon- 
cangkanlah mereka.” (HR Bukhari dan Muslim) 

Muhammad bin Ishaq menuturkan 
bahwa setelah pasukan Perang Khandaq pergi 
meninggalkan khandaq (parit), Rasulullah saw. 
bersabda, "Mulai saat ini, Quraisy tidak akan 
menyerang kalian, tetapi kalian lah yang akan 
menyerang mereka di tanah mereka sendiri." 
Sejak saat itu, Quraisy memang tidak pernah 
lagi melancarkan serangan, tetapi Rasulullah 
saw. yang menyerang mereka setelah itu di 
tanah mereka sendiri, hingga Allah SWT pun 
membuat Mekah ditaklukkan oleh Rasulullah 
saw. dan kaum Muslimin. 

Adalah Allah SWT Mahakuat, Mahaperkasa 
lagi Mahadigdaya, tidak butuh keterlibatan 
mereka dalam perang mengusir kaum kafir, 
Mahakuasa untuk membasmi, menundukkan 
dan menghinakan kaum kafir. Allah SWT 
menghalau dan mengusir kaum kafir dengan 
kuasa dan kekuatan-Nya sehingga mereka 
terpaksa kembali dengan tangan kosong, 
kegagalan dan kekecewaan tanpa memperoleh 
kebaikan apa pun, dan Allah SWT pun meluhur¬ 
kan Islam dan kaum Muslimin serta menjadi¬ 
kannya berjaya. 


Kelima, Blokade terhadap Bani Quralzhah 

^ j* J* |dan 

Allah SWT membuat Yahudi Bani Quraizhah 
turun dari benteng-benteng pertahanan 
mereka. Mereka adalah Ahli Kitab yang 
memberi dukungan kepada pasukan al-Ahzab. 

Hal itu karena Bani Quraizhah melanggar 
perjanjian yang ada antara mereka dan 
Rasulullah saw. karena termakan oleh 
hasutan dan provokasi Huyaiy bin Akhtab an- 
Nadiri yang terus menghasut dan membujuk 
pemimpin mereka, Ka’b bin Asad sampai 
akhirnya dia setuju untuk melanggar perjanjian 
tersebut. Di antara hal-hal yang dikatakan 
oleh Huyaiy bin Akhthab kepada Ka’b bin 
Asad adalah "Celakalah kamu! Aku datang 
kepadamu dengan membawa kesempatan 
untuk menggapai kemuliaan dan kejayaan. 
Aku datang kepadamu dengan membawa 
Quraisy dan kroni-kroni mereka dari berbagai 
suku, Ghathafan dan para pengikutnya. Mereka 
semua akan terus bertahan di sini sampai 
mereka berhasil melenyapkan Muhammad 
dan para sahabatnya." 

Ka’b bin Asad berkata kepada-Nya, "Tidak, 
demi Allah, kamu datang kepadaku dengan 
membawa bencana kehinaan. Celakalah kamu, 
hai Huyaiy, kamu adalah orang yang membawa 
pertanda buruk dan kesialan. Tinggalkan kami 
sendiri, jangan ganggu kami!" 

Tapi Huyaiy bin Akhthab terus berusaha 
melancarkan bujuk rayunya sampai akhirnya 
Ka'b bin Asad pun menuruti permintaannya. 
Namun Ka’b bin Asad mengajukan syarat 
bahwa jika pasukan al-Ahzab pergi tanpa 
melakukan apa pun, maka dirinya (Huyaiy) 
harus ikut bergabung dengan mereka masuk 
ke dalam benteng mereka dan akan berbagi 
nasib dengan mereka sehingga nantinya apa 
pun yang terjadi pada mereka, dirinya juga 
harus ikut menanggungnya. 

Setelah Allah SWT memberikan dukungan 
dan kekuatan kepada Rasul-Nya dan kaum 
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Muslimin, menekan musuh mereka dan 
memaksanya kembali dengan tangan kosong, 
kekecewaan, kegagalan dan kerugian yang 
sangat besar, Rasulullah saw. dan kaum 
Muslimin pun kembali pulang ke Madinah. 
Sesaat setelah itu, Allah SWT mengutus 
malaikat Jibril dan menyampaikan kepada 
Rasulullah saw., "Sesungguhnya Allah SWT 
memerintahkan Anda untuk bangkit dan pergi 
ke Bani Quraizhah 

Rasulullah saw. pun segera bangkit dan 
memerintahkan orang-orang untuk ber¬ 
baris menuju ke Bani Quraizhah yang ber¬ 
jarak beberapa mil dari Madinah. Hal itu ber¬ 
langsung setelah shalat Zhuhur. Rasulullah 
saw. bersabda sebagaimana yang termaktub 
dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh 
al-Bukhari dan Muslim, "Tidak ada satu orang 
pun di antara kalian yang shalat Ashar kecuali 
di Bani Quraizhah." 

Orang-orang pun berangkat, dan waktu 
untuk shalat pun datang pada saat mereka 
masih di tengah perjalanan. Lalu ada beberapa 
dari mereka shalat di jalan, dan mengatakan, 
"Yang diinginkan oleh Rasulullah saw. dari 
kita tidak lain adalah supaya kita bersiap 
dan bergerak dengan cepat." Sementara yang 
lain berkata "Kami tidak akan shalat kecuali 
ketika kita telah mencapai Bani Quraizhah." 
Rasulullah saw. pun tidak mencela dan tidak 
menyalahkan salah satu dari kedua kelompok 
tersebut, baik kelompok yang tetap shalat 
di jalan, maupun kelompok yang baru shalat 
ketika sampai di Bani Quraizhah. 

Rasulullah saw. pun mengikuti mereka. 
Rasulullah saw. menunjuk Ibnu Ummi Maktum 
sebagai orang yang bertanggung jawab atas 
Madinah selama kepergian beliau ke Bani 
Quraizhah. Waktu itu panji perang beliau 
serahkan kepada Ali bin Abi Thalib. Kemudian 
Rasulullah pergi kepada mereka (Bani 
Qurazhah) dan melancarkan pengepungan 
terhadap mereka selama dua puluh lima 


malam. Ketika merasa sudah tidak kuat lagi 
dengan lamanya blokade dan pengepungan 
tersebut, maka mereka pun sepakat untuk 
bertahkim kepada Sa'd bin Mu’adz, pemimpin 
Aus karena Aus adalah sekutu mereka selama 
jahiliyyah. 

Ketika Sa’d bin Mu’adz tiba, Rasulullah saw. 
bersabda, "Berdiri dan sambutlah pemimpin 
kalian itu." Lalu kaum Muslimin pun berdiri 
untuknya dan menyambutnya sebagai bentuk 
penghormatan dan pemuliaan kepada-Nya 
di wilayah otoritasnya. Hal itu agar penilaian 
dan putusan yang akan dia berikan memiliki 
kekuatan dan kewibawaan lebih. Ketika dia 
duduk, Rasulullah saw. bersabda kepada-Nya, 
"Orang-orang itu -dan beliau menunjuk kepada 
mereka (Bani Quraizhah)- telah sepakat untuk 
bertahkim kepada kamu dan menerima apa 
pun keputusanmu terhadap mereka, maka 
hakimilah mereka sekehendak kamu.” 

Sa'd bin Mu'adz berkata "Keputusan saya 
akan berlaku terhadap mereka?" Rasulullah 
saw. bersabda, "Ya." Sa’d bin Mu'adz berkata 
"Dan juga bagi orang yang ada di sini?" Dia 
berkata seperti itu sambil menunjuk ke arah 
sisi di mana Rasulullah saw. berada, tetapi dia 
tidak melihat langsung kepada Rasulullah saw. 
sebagai bentuk penghormatan, pemuliaan dan 
pengagungan kepada beliau. Rasulullah saw. 
berkata kepada-Nya, "Ya." 

LaluSa'dbinMu'adzberkata"Penghakiman 
saya adalah bahwa para pejuang mereka harus 
dibunuh, kaum perempuan, anak-anak dan 
harta kekayaan mereka harus disita." 

Lalu Rasulullah saw. berkata kepada- 
Nya, "Kamu telah menghakimi sesuai dengan 
putusan dan hukum Allah SWT dari atas tujuh 
langit." Menurut versi riwayat lain, Rasulullah 
saw. berkata kepada-Nya, "Sungguh kamu 
telah menghakimi sesuai dengan hukum Allah 
SWT dan Rasul-Nya." 

Kemudian Rasulullah saw. menginstruksi¬ 
kan agar dibuat semacam parit, lalu mereka 
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dibawa dalam keadaan kedua tangan terikat 
ke belakang, lalu mereka pun dieksekusi. 
Jumlah mereka sekitar antara tujuh ratus 
sampai delapan ratus orang. Anak-anak yang 
belum tumbuh rambut kemaluannya ditawan 
bersama kaum perempuan, dan kekayaan 
mereka pun disita. 

Oleh karena itu, dalam lanjutan ayat Allah 
SWT berfirman, b}jJc } oJJb' cJ±)\ Uyd j 

dan Allah SWT menaruh dalam hati mereka 
rasa ketakutan dan ketercekaman yang luar 
biasa karena mereka telah berani mendukung 
dan berkomplot dengan para penyembah ber¬ 
hala untuk memerangi Rasulullah saw., me¬ 
lancarkan teror terhadap kaum Muslimin dan 
bermaksud untuk membunuh kaum Muslimin. 
Namun, ternyata keadaan berbalik dan 
rencana mereka itu justru akhirnya menjadi 
bumerang bagi mereka. Mereka terpaksa harus 
menyerahkan diri mereka untuk dibunuh, 
serta menyerahkan anak-anak dan kaum 
perempuan mereka untuk menjadi tawanan. 
Sekelompok dari mereka kalian bunuh, yaitu 
para prajurit mereka, dan sekelompok yang 
lain kalian tawan, yaitu anak-anak dan kaum 
perempuan mereka. 

Js- <1)1 01S3 Lijjjkl lijij (Ulytj 

Js' dan Allah SWT mewariskan kepada 
kalian tanah-tanah mereka, ladang-ladang 
mereka, rumah-rumah mereka dan harta 
kekayaan mereka, begitu pula tanah yang 
lain yang kalian belum menginjakkan kaki 
kalian di sana, yaitu tanah-tanah yang akan 
ditaklukkan oleh kaum Muslimin di masa 
mendatang, setelah kejadian Bani Quraizhah, 
semisal tanah Khaibar, Mekah, negeri Persia, 
dan Romawi. 

Allah SWT adalah Pemilik kuasa mutlak 
atas segala sesuatu. Sebagaimana Allah 
SWT mewariskan kepada kalian tanah Bani 
Quraizhah serta menjadikan kalian berjaya 
atas mereka, Dia juga kuasa untuk mewariskan 
kepada kalian tanah selain itu, menolong 


kalian serta membuat kalian menang dan 
berjaya atas kaum-kaum yang lain. 

Flqih Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Ayat-ayat tersebut menunjukkan sejumlah 
hukum dan prinsip-prinsip sebagaimana 
berikut. 

1. Sesungguhnya kemenangan kaum 
Muslimin yang gemilang dan menentu¬ 
kan atas kaum musyrikin pada Perang 
al-Ahzab (Khandaq) serta atas para 
perusak perjanjian, yaitu Yahudi Bani 
Quraizhah, merupakan sebuah nikmat 
agung yang mengharuskan untuk me¬ 
manjatkan puji syukur kepada Allah 
SWT. Karena kemenangan itu merupakan 
sebuah kemenangan yang diatur dan di¬ 
rencanakan secara langsung oleh Allah 
SWT dengan mengirimkan angin ribut 
dan bala tentara malaikat. Ketika itu, 
kaum Mukminin benar-benar serius dan 
memiliki tekad bulat untuk terjun ke 
medan perang dan mempertahankan kota 
mereka yang merupakan ibukota Islam. 

2. Sesungguhnya seorang pemimpin semesti¬ 
nya bermusyawarah dan berkonsultasi 
dengan rekan-rekannya dan orang-orang 
kepercayaannya menyangkut persoalan 
perang. 

Hal itu seperti yang dicontohkan 
langsung oleh Rasulullah saw.. Ketika 
mendengar informasi bahwa pasukan 
aliansi kafir atau al-Ahzab membuat 
sebuah persatuan untuk menyerang 
kaum Muslimin di Madinah dan mereka 
pun sudah bergerak, Rasulullah saw. 
pun langsung berkonsultasi dengan 
para sahabat beliau. Waktu itu, Salman 
al-Farisi memberikan sebuah ide dan 
usulan, yaitu membuat khandaq atau 
parit, dan Rasulullah saw. pun menyukai 
dan menyetujui ide tersebut. Waktu itu 
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kaum Muslimin saling berebut klaim 
bahwa Salman al-Farisi adalah bagian 
dari kelompok mereka. Sahabat Muhajirin 
berkata "Salman adalah bagian dari kami.” 
Sahabat Anshar juga berkata "Salman 
adalah bagian dari kami." Lalu Rasulullah 
saw. bersabda, "Salman adalah bagian 
dari kami, Ahlul Bait." 

Perang Khandaq adalah perang 
perdana yang diikuti oleh Salman al-Farisi 
bersama Rasulullah saw. dan waktu itu 
dia sudah berstatus merdeka. Dia berkata 
kepada Rasulullah saw., "Ya Rasulullah, di 
Persia, apabila kami akan dikepung dan 
diblokade, kami membuat parit." Lalu 
kaum Muslimin pun mulai membuat parit 
dengan mengerahkan segenap kemam¬ 
puan yang ada. 

Kisah ini juga mengandung sebuah 
makna yang menunjukkan keharusan 
membentengi diri dari musuh dengan se¬ 
genap cara yang dimungkinkan. 

Dalam kisah pembuatan parit ter¬ 
sebut diterangkan bahwa pembuatan parit 
tersebut dilakukan dengan cara dibagi- 
bagi di antara kaum Muslimin. Lalu, jika 
ada yang sudah menyelesaikan bagiannya, 
dia langsung membantu kawannya yang 
belum selesai. Karena kaum Muslimin 
adalah satu kesatuan yang saling mem¬ 
bantu dan bersinergi dalam menghadapi 
musuh. 

Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan 
dari al-Barra' bin Azib, dia bercerita, 
“Pada kejadian Perang al-Ahzab dan 
Rasulullah saw. ikut membuat parit, aku 
melihat beliau memindahkan tanah galian 
parit, hingga aku tidak bisa melihat kulit 
perut beliau karena tertutupi oleh debu 
tebal dan waktu itu perut beliau berbulu 
cukup lebat. Lalu aku mendengar beliau 
mensenandungkan untaian syair karya 
Ibnu Rawahah, 
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Ya Allah, seandainya bukan karena 
Engkau, pastilah kami tidak bisa mendapatkan 
petunjuk, tidak bersedekah dan tidak pula 
shalat 


% 





Maka, turunkanlah ketenangan dan 
ketenteraman kepada kami, serta teguhkanlah 
kaki kami jika kami menghadapi musuh 


3. Catatan-catatan sirah yang telah disebut¬ 
kan di atas, riwayat an-Nasa'i dari al-Barra' 
bin Azib dan yang lainnya, menunjukkan 
bahwa pada saat proses penggalian parit, 
Rasulullah saw. menghantam sebuah batu 
besar sebanyak tiga kali. Pada hantaman 
pertama, menebarkan sinar cahaya yang 
memperlihatkan kepada beliau kota-kota 
Kisra [Persia) dan sekitarnya. Pada han¬ 
taman kedua, menyemburat sinar cahaya 
yang memperlihatkan kepada beliau 
kota-kota kekaisaran Romawi dan se¬ 
kitarnya. Pada hantaman ketiga, menyem¬ 
burat sinar cahaya yang memperlihatkan 
kepada beliau kota-kota Habasyah dan 
sekitarnya. Salman al-Farisi menyaksikan 
kejadian itu secara langsung dengan mata 
kepala sendiri. Itu merupakan sebuah 
mukjizat Rasulullah saw. yang membawa 
kabar berita gembira tentang penaklukan 
negeri-negeri tersebut oleh kaum 
Muslimin. Ketika itu, beliau bersabda 
sebagaimana yang disebutkan dalam 
riwayat imam Malik, 
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“Jangan kalian ganggu Habasyah selama 
mereka tidak mengganggu kalian, dan biarkan 
bangsa Turki selama mereka membiarkan 
kalian.” 
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4. Bani Quraizhah, ketika mereka berse¬ 
kongkol dan menjalin konspirasi dengan 
pasukan al-Ahzab, berarti mereka telah 
mendeklarasikan pengkhianatan mereka 
terhadap perjanjian yang mereka buat 
dengan Rasulullah saw.. Ketika itu, 
Rasulullah saw. pun berkata kepada me¬ 
reka, "Kalian telah merusak perjanjian 
wahai saudara-saudaranya kera. Semoga 
Allah SWT menghinakan kalian dan me¬ 
nurunkan hukuman-Nya atas kalian." 

Rasulullah saw. pun melancarkan 
blokade terhadap mereka selama kurang 
lebih dua puluh sekian malam, hingga 
akhirnya mereka menyerah dan bersedia 
untuk bertahkim kepada Sa'd bin Mu’adz. 
Lalu Sa’d bin Mu’adz pun memberikan 
keputusan bahwa para pejuang mereka 
harus dihukum mati, sedangkan anak- 
anak, kaum perempuan dan harta ke¬ 
kayaan mereka ditawan dan disita. 

Penaklukan Bani Quraizhah terjadi 
pada akhir bulan Dzulqa'dah dan awal 
bulan Dzulhijjah tahun kelima Hijriah. 

5. Berkumpulnya pasukan Al-Ahzab dan 
blokade yang mereka lancarkan ter¬ 
hadap Madinah sempat memunculkan 
kegelisahan, kerisauan dan kekhawatiran, 
serta menyebabkan situasi sulit, kritis, 
genting dan rasa takut. Kondisi tersebut 
akhirnya membuat orang-orang memiliki 
persangkaan dan pikiran yang bermacam- 
macam, dan orang-orang munafik pun 
memperlihatkan banyak hal yang selama 
ini mereka rahasiakan dan sembunyikan. Di 
antara mereka ada yang berkata "Rumah- 
rumah kami dalam keadaan terbuka dan 
rawan menjadi sasaran orang-orang yang 
berniat jahat. Oleh karena itu, kita harus 
pulang karena kami mengkhawatirkan 
keselamatan dan keamanan rumah-rumah 
kami itu." Di antara orang yang berkata 
seperti itu adalah Aus bin Qaizhi. 


Di antara mereka juga ada yang 
berkata "Muhammad menjanjikan ke¬ 
pada kami penaklukan sumber-sumber 
kekayaan Kisra (Persia) dan Kaisar 
(Romawi), sementara pada hari ini, untuk 
pergi buang air besar saja salah seorang 
dari kami tidak berani dan merasa tidak 
aman!" Di antara orang yang berkata 
seperti ini adalah Mu’attib bin Qusyair 
yang berasal dari Bani Amr bin Auf. 

Orang-orang musyrik mengepung 
Madinah selama dua puluh sekian malam 
hampir mendekati satu bulan. Selama 
pengepungan, tidak sampai terjadi 
kontak fisik yang berarti antara kaum 
Muslimin dan pasukan aliansi kafir, tetapi 
hanya sebatas tembakan anak panah dan 
lemparan batu. 

Ketika melihat situasi yang ada se¬ 
makin berat bagi kaum Muslimin dan me¬ 
reka pun semakin merasa tertekan, maka 
Rasulullah saw. mengambil keputusan 
untuk mengirim utusan untuk menemui 
dua pimpinan Ghathafan, yaitu Uyainah 
bin Hishn al-Fazari dan al-Harits bin 
Amr al-Murri, dan melakukan negosiasi 
dengan mereka berdua. Dalam negosiasi 
tersebut, Rasulullah saw. menawarkan 
kepada mereka berdua sepertiga hasil 
perkebunan Madinah dengan syarat me¬ 
reka berdua bersedia membawa pulang 
pasukan Ghathafan dan tidak lagi memberi 
dukungan kepada Quraisy. Namun hal itu 
hanya baru sebatas tawaran dan bujukan 
sebagai sebuah siasat, bukan sebagai 
bentuk kontrak kesepakatan. 

Ketika mereka berdua menyetujui 
tawaran tersebut, terlebih dahulu 
Rasulullah saw. berkonsultasi dengan 
Sa’d bin Mu’adz dan Sa’d bin Ubadah. 
Lalu Sa’d bin Mu’adz berkata kepada 
beliau, "Ya Rasulullah, sungguh demi 
Allah, dulunya kami dan mereka adalah 
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penganut kesyirikan dan paganisme, 
kami tidak menyembah Allah SWT dan 
tidak mengenal-Nya. Mereka waktu itu 
sama sekali tidak punya nyali untuk 
mendapatkan buah-buahan dari kami 
melainkan dengan cara membeli atau 
dalam bentuk suguhan ketika bertamu. 
Lalu ketika Allah SWT telah memuliakan 
kami dengan Islam, menunjuki dan mem¬ 
bimbing kami kepada Islam, serta men¬ 
jadikan kami terhormat dan kuat dengan 
keberadaan anda, maka apakah setelah 
semua itu kami harus memberikan harta 
kami kepada mereka!! Tidak, sungguh 
demi Allah, kami tidak akan memberi 
mereka melainkan pedang hingga Allah 
SWT memberikan putusan antara kami 
dan mereka!!" Mendengar jawaban seperti 
itu, Rasulullah saw. pun merasa senang 
dan bahagia, lalu beliau berkata "Baiklah 
kalau begitu." 

Lalu Rasulullah saw. berkata kepada 
Uyainah dan al-Harits, “Pergilah kamu 
berdua!! Kalian tidak akan mendapatkan 
apa-apa dari kami melainkan pedang." Lalu 
Sa’d pun mengambil kertas yang sedianya 
akan digunakan untuk menulis kontrak 
jika nantinya sudah terjadi kesepakatan, 
lalu menghapusnya. Namun di dalam 
kertas itu belum dituliskan syahadat. 

6. Ada sejumlah pasukan penunggang kuda 
Quraisy yang mencoba untuk menerjang 
dan melompati khandaq atau parit 
yang ada. Di antaranya adalah Amr bin 
Wudd al-Amiri dari Bani Amir bin Lua'iy, 
Ikrimah bin Abi Jahal, Hubairah bin Abi 
Wahb, dan Dhirar bin Khaththab al-Fihri. 
Ketika mereka sudah sampai di lokasi 
antara parit dan Sal’, Ali bin Ibi Thalib 
pun bergerak bersama sejumlah pasukan 
Muslim dan mencegat mereka. Lalu 
mereka bergerak mendekat, lalu Amr bin 
Wudd al-Amiri berteriak, "Siapakah yang 


berani maju untuk berduel?" Lalu Ali bin 
Abi Thalib pun bergerak maju dan berkata 
kepada-Nya, "Wahai Amr, menurut infor¬ 
masi yang kami dengar, kamu telah meng¬ 
ikrarkan janji bahwa kamu tidak diajak 
kepada salah satu dari dua perkara, 
melainkan kamu akan mengambil salah 
satunya?" Dia menjawab, "Ya." Ali bin Abi 
Thalib kembali berkata kepada-Nya, "Jika 
begitu, aku mengajak kamu kepada Allah 
SWT dan Islam." Dia berkata "Aku tidak 
sudi." Ali bin Abi Thalib kembali berkata 
kepada-Nya, "Jika begitu, aku tantang 
kamu untuk berduel." Lalu dia berkata 
"Wahai putra saudaraku, sungguh demi 
Allah, aku tidak ingin membunuhmu 
karena hubungan baik yang ada antara 
aku dan bapakmu." Ali bin Abi Thalib 
kembali berkata kepada-Nya, "Demi Allah, 
sungguh aku sangat ingin membunuhmu." 

Mendengar jawaban seperti itu, Amr 
bin Wudd pun geram dan naik pitam, lalu 
dia meloncat turun dari atas kudanya 
dan berjalan ke arah Ali bin Abi Thalib . 
Lalu mereka berdua pun berduel, hingga 
terlihat Ali bin Abi Thalib berada di atas 
dada Amr sambil memenggal kepalanya. 
Ketika melihat Amr kalah dan berhasil 
dibunuh oleh Ali bin Abi Thalib, maka 
kawan-kawan Amr pun langsung melari¬ 
kan kuda mereka dan melarikan diri. 

Pada kejadian Khandaq, Sa’d bin 
Mu’adz terluka pada lengannya karena 
terkena tembakan anak panah, dan 
akhirnya dia gugur sebagai syahid pada 
perang Bani Quraizhah. Dialah sosok yang 
Rasulullah saw. berkata tentangnya, "'Arsy 
Ar-Rahman bergetar karena kematiannya." 
Yaitu para malaikat penghuni Arsy ber- 
suka cita penuh luapan kegembiraan 
karena kedatangan ruh Sa’d bin Mu’adz . 

7. Penggunaan siasat dan tipu muslihat 
dalam perang adalah boleh. Hal itu ber- 
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dasarkan pada apa yang dilakukan oleh 
Nu’aim bin Mas'ud bin Amir al-Asyja’i 
yang dengan kecerdikannya berhasil me¬ 
nebarkan benih-benih perpecahan di 
tubuh pasukan al-Ahzab, yaitu antara 
pihak pasukan Arab dan pihak Yahudi. 
Dia pun sukses menjalankan siasat pecah 
belahnya tersebut, sebagaimana yang 
sudah pernah dijelaskan. 

8. Ijtihad adalah boleh, baik itu hasil ijtihad 
orang yang berijtihad dengan benar 
atau keliru. Dalam kasus shalat Ashar 
pada Perang Bani Quraizhah, Rasulullah 
saw. melegitimasi masing-masing dari 
kedua belah pihak, baik pihak yang tetap 
melaksanakan shalat Ashar di tengah 
perjalan menuju ke Bani Quraizhah, 
maupun pihak yang menunda shalat 
Ashar hingga habis waktunya karena 
perpedoman pada sabda beliau, "Tidak 
boleh ada yang shalat Ashar melainkan di 
Bani Quraizhah." Lalu ada sebagian sahabat 
yang mengkhawatirkan lewatnya waktu 
shalat Ashar sehingga mereka pun tetap 
menunaikan shalat Ashar sebelum sampai 
di Bani Quraizhah. Sementara sebagian 
sahabat yang lain tetap perpedoman pada 
zhahir sabda beliau tersebut dan berkata 
"Kami tidak shalat Ashar melainkan 
sesuai dengan perintah Rasulullah saw., 
meskipun waktu shalat telah lewat." Waktu 
itu, Rasulullah saw. tidak menyalahkan 
salah satu dari kedua kelompok tersebut. 
Hal ini mengandung sebuah pengetahuan 
fiqh, yaitu membenarkan para mujtahid, 

9. Rasulullah saw. membagi harta benda 
Bani Quraizhah. Pasukan penunggang 
kuda mendapatkan tiga bagian, sedangkan 
pasukan jalan kaki mendapatkan satu 
bagian. 

Disebutkan bahwa harta benda Bani 
Quraizhah adalah harta ghanimah per¬ 
tama yang pembagiannya seperti itu, 


yaitu dibagi untuk pasukan penunggang 
kuda dan pasukan jalan kaki. Juga me¬ 
rupakan harta ghanimah pertama yang di 
dalamnya diberlakukan sistem pembagian 
khumus. Ada pendapat lain mengatakan 
harta ghanimah pertama yang diberlaku¬ 
kan seperti itu adalah harta ghanimah 
yang diperoleh oleh Abdullah bin Jahsy 
bersama brigadenya. 

Ibnu Abdilr Barr mencoba me¬ 
ngompromikan dan mensinkronkan di 
antara kedua pendapat tersebut, dengan 
mengatakan bahwa harta ghanimah Bani 
Quraizhah adalah harta ghanimah pertama 
yang diberlakukan sistem pembagian 
khumus di dalamnya setelah turunnya 
ayat 41 surah al-Anfaal, "Ketahuilah, se¬ 
sungguhnya apa saja yang dapat kamu 
peroleh sebagai rampasan perang, maka 
sesungguhnya seperlima untuk Allah, Rasul, 
kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang- 
orang miskin dan ibnussabil." Sedangkan 
harta ghanimah yang diperoleh Abdullah 
bin Jahsy waktu itu juga dibagi dengan 
sistem khumus seperti itu, meskipun 
waktu itu ayat khumus belum turun. 
Kemudian turunlah ayat Al-Qur'an yang 
berisikan penjelasan yang ternyata sama 
seperti yang dipraktikkan oleh Abdullah 
bin Jahsy, dan hal itu merupakan salah 
satu catatan keutamaan dirinya. 

10. Pada Perang Khandaq, Allah SWT me¬ 
ngirimkan angin shabaa (angin timur) 
kepada pasukan al-Ahzab hingga mem- 
porakporandakan peralatan masak me¬ 
reka dan tenda-tenda mereka. Allah SWT 
juga menurunkan bala tentara malaikat 
untuk mencerai-beraikan mereka. Waktu 
itu tidak sampai terjadi peperangan. 

Al-Bukhari, Muslim, dan Ahmad me¬ 
riwayatkan dari Sa'id bin Jubair dari 
Ibnu Abbas, dia berkata "Rasulullah saw. 
bersabda, 



Tafsir al-Munir Jilid 11 


Surah al-Ahzaab 





m 


j/l Jb ilp i 




‘A/c« diberi kemenangan dengan angin 
timur, dan bangsa 'Aad dihancurkan dengan 
angin barat.” (HR Bukhari, Muslim, dan 
Imam Ahmad) 


Angin tersebut merupakan salah 
satu mukjizat Rasulullah saw.. Kejadian 
tersebut berlangsung di lokasi yang 
berdekatan dengan tempat pasukan kaum 
Muslimin berada karena memang hanya 
terpisah oleh parit. Namun angin tersebut 
hanya menimpa pasukan al-Ahzab saja 
tanpa sedikit pun menyasar ke lokasi kaum 
Muslimin sehingga kaum Muslimin waktu 
itu sama sekali tidak terkena dampaknya. 

Ulama tafsir menuturkan bahwa 
Allah SWT mengutus pasukan malaikat. 
Lalu tiang-tiang kemah tercerabut, tali- 
talinya terputus, api-api penerangan mati, 
kuali-kuali terjungkil-balik, kuda-kuda 
ribut kesana kemari saling bertabrakan 
antara satu dengan yang lain. Allah SWT 
mengirimkan kepada mereka situasi 
mencekam dan kepanikan, malaikat 
terus meneriakkan takbir di seganap 
penjuru kamp-kamp, hingga ketua tiap- 
tiap tenda berseru, "Wahai Bani Polan, 
kemarilah kalian!” Lalu ketika mereka 
sudah berkumpul, maka dia berkata 
kepada mereka, "Lari! Lari! Selamatkan 
diri kalian!" Hal itu karena kepanikan dan 
ketercekaman yang Allah SWT kirimkan 
kepada mereka. 

11. Sikap hati-hati dan waspada tidak akan 
bisa mencegah takdir. Barangsiapa yang 
sudah tiba ajalnya, dia pasti mati atau 
terbunuh, dan melarikan diri sama sekali 
tidak ada gunanya baginya. Jika pun dia 
lari dan selamat karena memang ajalnya 
belum tiba, kesempatan dirinya menikmati 
kesenangan di dunia sampai ajalnya tiba 
sejatinya adalah sebentar sekali. Karena 


setiap sesuatu yang akan tiba, itu adalah 
dekat. 

12. Orang-orang munafik memiliki sejumlah 
sifat, temperamen, tipikal dan perilaku 
sosial dan individu yang buruk dan tercela. 
Mereka adalah orang-orang yang kikir 
terhadap kaum Muslimin menyangkut 
hal apa pun yang bisa mewujudkan ke- 
mashlahatan umum. Mereka adalah 
orang-orang yang kikir dengan diri me¬ 
reka, keadaan mereka dan harta benda 
mereka. Mereka adalah orang-orang yang 
pengecut, penakut, tidak berani meng¬ 
hadapi para pemberani. Mereka adalah 
orang-orang yang bermulut tajam dan 
pedas, menyakiti orang lain dengan per¬ 
kataan suka membual, omong kosong, 
cakap besar dan membangga-banggakan 
sesuatu yang tidak mereka lakukan. 

Pada hakikatnya, mereka itu adalah 
orang-orang kafir, tidak beriman dengan 
hati mereka, meskipun lahiriah mereka 
tampak Islam. Hal ini ditegaskan oleh 
Allah SWT dalam ayat 4 ^} Mereka 
seperti halnya orang-orang kafir lainnya, 
amal-amal perbuatan mereka gugur dan 
sia-sia di dunia dan akhirat sehingga tidak 
berpahala sama sekali karena mereka 
melakukannya bukan karena Allah SWT 
Menggugurkan amal-amal mereka adalah 
hal yang mudah dan ringan bagi Allah 
SWT. 

Karena begitu besarnya sikap 
pengecut mereka, sampai-sampai mereka 
berpikir bahwa pasukan al-Ahzab belum 
pergi, padahal sebenarnya telah pergi. 
Dan jika pasukan al-Ahzab itu kembali 
lagi untuk memerangi mereka, niscaya 
mereka berharap berada bersama orang- 
orang Arab badui di kampung-kampung 
pedalaman karena takut mati dan ter¬ 
bunuh. Mereka selalu mengharap dan 
menanti-nanti keburukan dan kebinasaan 



TAFSIR AL-MUNIR JILID 11 


Surah al-Ahzaab jk 

-307 


menimpa kaum Muslimin, seraya berkata 
"Ketahuilah, Muhammad dan kawan- 
kawannya pasti akan binasa dan kalah! 
Ketahuilah, Abu Sufyan dan pasukan 
aliansinya pasti menang!" 

Seandainya pun mereka berada di 
medan pertempuran, maka mereka tidak 
akan berperang melainkan hanya sekadar 
untuk riya dan sum'ah belaka supaya tidak 
diomeli dan dicerca. 

13. Ayat «I)i Jpj j i«J)> secara 

implisit mengandung teguran dan 
cercaan terhadap orang-orang yang tidak 
ikut pergi berperang. Maknanya adalah 
sungguh terdapat suri teladan yang baik 
bagi kalian pada diri Nabi Muhammad 
saw. yang rela berjuang mati-matian untuk 
menolong agama Allah SWT dengan terjun 
langsung pada kejadian Perang Khandaq, 
serta contoh dan panutan bagi orang yang 
mengharap pahala Allah SWT pada hari 
akhir, mengharap untuk bertemu Allah 
SWT dengan membawa keimanannya, 
membenarkan dan memercayai adanya 
ba’ts yang menjadi hari pembalasan amal 
perbuatan, senantiasa banyak-banyak 
berdzikir kepada Allah SWT karena takut 
terhadap hukumannya dan mengharapkan 
pahala-Nya. 

Apakah meniru dan mencontoh 
Rasulullah saw. adalah bersifat wajib dan 
keharusan ataukah sunnah? Terdapat dua 
versi pendapat dalam hal ini. Pendapat 
pertama mengatakan, meniru dan men¬ 
contoh Rasulullah saw. adalah bersifat 
wajib dan keharusan sampai ada dalil 
yang menunjukkan sunnah. Pendapat 
kedua mengatakan sebaliknya, yaitu 
bahwa meniru dan mencontoh Rasulullah 
saw. adalah bersifat sunnah, hingga ada 
dalil yang menunjukkan wajib. 

Al-Qurthubi mengatakan ada ke¬ 
mungkinan hal itu dimaknai wajib dalam 


konteks masalah-masalah agama, dan 
dimaknai sunnah dalam konteks masalah- 
masalah keduniawian. 

14. Sikap orang-orang Mukmin bertolak be¬ 
lakang dengan sikap orang-orang muna¬ 
fik. Orang-orang Mukmin membenarkan, 
yakin dan percaya akan janji Allah SWT 
dan Rasul-Nya. Ujian, cobaan dan melihat 
pasukan Al-Ahzab justru semakin me¬ 
ningkatkan kekuatan keimanan mereka 
kepada Allah SWT dan kepasrahan mereka 
kepada qadha-Nya. 

15. Spionase dan pemata-mataan terhadap 
musuh adalah boleh secara syara'. Pada 
kejadian Perang Khandaq, Rasulullah 
saw. mengutus Hudzaifah bin Yaman 
untuk memata-matai al-Ahzab, mencari 
informasi mereka dan kepergian mereka 
meninggalkan Madinah. Rasulullah saw. 
berkata kepada-Nya, "Pergilah kamu 
dan menyusuplah ke daerah mereka, 
lalu dengarkanlah pembicaraan mereka, 
kemudian sampaikan kepadaku berita 
mereka. Ya Allah, lindungilah dia dari 
arah depannya, dari arah belakangnya, 
dari sebelah kanannya dan dari sebelah 
kirinya hingga Engkau kembalikan dia 
kepadaku. Pergilah wahai Hudzaifah, dan 
jangan berbicara apa pun hingga kamu 
kembali menemuiku." 

Berdoa kepada Allah SWT adalah 
diperintahkan kapan pun dan untuk 
hajat apa pun, terutama pada waktu sulit 
dan sempit. Lalu Hudzaifah bin Yaman 
pun beranjak pergi dengan membawa 
senjatanya, sementara Rasulullah saw. 
menengadahkan tangan seraya berdoa, 
"Wahai Zat Yang dimintai pertolongan 
orang-orang yang sedang kesusahan, 
wahai Zat Yang memperkenankan per¬ 
mohonan orang-orang yang sedang meng¬ 
alami kesulitan, hilangkanlah kesedihan 
hamba, kegundah-gulanaan hamba, ke- 
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susahan dan kesulitan hamba karena 
sungguh Engkau melihat keadaan hamba 
dan keadaan para sahabat hamba." 

Lalu malaikat Jibril turun dan ber¬ 
kata "Sesungguhnya Allah SWT telah men¬ 
dengar doamu dan menjadikan musuh¬ 
mu kocar-kacir tanpa kamu harus ber¬ 
perang dengan mereka." Seketika itu juga, 
Rasulullah saw. pun menyungkurkan diri di 
atas kedua lutut beliau dan membentang¬ 
kan kedua tangan beliau seraya berucap, 
"Hamba sangat bersyukur kepada Engkau, 
terima kasih, terima kasih ya Allah karena 
Engkau telah berkenan merahmati hamba 
dan para sahabat hamba.” Malaikat Jibril 
juga mengabarkan kepada beliau bahwa 
Allah SWT mengirimkan angin ribut 
kepada pasukan al-Ahzab, lalu beliau pun 
menyampaikan berita gembira itu kepada 
para sahabat beliau. 

16. Parade kontingen syuhada terus bergerak 
sambung menyambung dan beriring- 
iringan menuju ke gerbang jihad fi 
sabilillah. Di antara mereka ada yang gugur 
sebagai syahid di medan pertempuran, 
dan di antara mereka ada yang menanti 
ajalnya di pertempuran yang lain. Ini 
menjadi sebuab pertanda kebaikan dan 
bukti petunjuk kebersinambungan per¬ 
juangan, ketulusan, dedikasi dan integritas 
dari generasi ke generasi. 

17. Allah SWT memerintahkan jihad supaya 
Dia memberi balasan pahala dan peng¬ 
hargaan kepada orang-orang yang ber¬ 
iman dengan setulus dan sepenuh hati di 
akhirat kelak atas ketulusan mereka itu, 
dan mengadzab orang-orang munafik. 
Hal itu sepenuhnya diserahkan kepada 
kehendak Allah SWT, jika menghendaki 
untuk mengadzab orang-orang munafik 
itu, Dia tidak memberi mereka taufik untuk 
bertobat, dan jika Dia tidak menghendaki 
untuk mengadzab mereka, Dia memberi 


mereka taufik untuk bertobat sebelum 
mati dan menerima tobat mereka. 

18. Kekalahan telak pada Perang Khandaq 
dialami oleh pasukan al-Ahzab karena 
Allah SWT telah membuat mereka ter¬ 
paksa kembali pulang ke negeri mereka. 
Abu Sufyan kembali ke Tihamah dan 
Uyainah bin Badr kembali pulang ke Najd. 

Waktu itu, Allah SWT memberikan 
pertolongan dan kemenangan kepada 
pasukan keimanan tanpa harus melalui 
peperangan besar. Hal itu dengan cara 
Allah SWT mengirimkan angin kencang 
dan bala tentara malaikat untuk mem- 
porak-porandakan barisan pasukan 
al-Ahzab, hingga akhirnya mereka pun 
terpaksa mundur dan kembali pulang. 
Bani Quraizhah kembali ke benteng- 
benteng dan kastil mereka. Allah SWT 
memunculkan rasa takut, gentar dan ter¬ 
cekam di hati Bani Quraizhah sehingga 
kaum Muslimin berhasil menaklukkan 
mereka tanpa harus melalui peperangan. 

19. Bani Quraizhah mengalami kekalahan 
yang sangat pahit dan begitu tragis setelah 
mereka memberikan dukungan kepada 
al-Ahzab, yaitu Quraisy dan Ghathafan. 
Bani Quraizhah dibuat terpaksa turun dari 
benteng dan kastil mereka. Ketakutan, 
kekalutan dan ketercekaman yang luar 
biasa menyelimuti barisan mereka. Nasib 
mereka berakhir dengan begitu tragis, yaitu 
kaum laki-laki mereka dieksekusi mati, 
kaum perempuan dan anak-anak mereka 
dijadikan tawanan, tanah, perkebunan, 
rumah dan harta kekayaan mereka 
diwariskan kepada kaum Muslimin. 

Allah SWT juga menyampaikan berita 
gembira kepada kaum Mukminin bahwa 
mereka akan mewarisi negeri Persia 
dan Romawi serta setiap tanah yang 
akan ditaklukkan sampai hari Kiamat. 
Allah SWT Mahakuasa lagi Maha Mampu 
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untuk menaklukkan benteng, kastil, kota 
dan negeri-negeri mana pun yang di- 
kehendaki-Nya. Allah SWT Mahakuasa 
lagi Maha Mampu untuk menimpakan 
apa pun yang dikehendaki-Nya terhadap 
hamba-hamba-Nya. Kuasa Allah SWT 
tiada mungkin terbendung. Sifat lemah 
dan tidak mampu adalah muhal bagi-Nya. 

PEMBERIAN OPSI KEPADA PARA ISTRI NABI 
MUHAMMAD SAW. ANTARA DUNIA ATAU 
AKHIRAT SERTA TAKARAN PAHALA DAN 
HUKUMAN YANG BERLAKU BAGI MEREKA 


'i dibaca: 

1. ( 4 -iiiit d cjJUd) ini adalah qiraa'at Ibnu Katsir 
dan Ibnu Amir. 

2. (d-iiiii d ini adalah qiraa’at Abu Amr. 

3. d its-'Cj?) ini adalah qiraa'at imam 
sab’ah yang lain. 

I’raab 

asal kata ini adalah berakar dari 
(#»>• Hanya saja kata ini banyak digunakan 
untuk makna, (jyi> (turunlah kemari). Dikata¬ 
kan kepada orang yang berada di tempat tinggi 
(Jdi), yaitu (3>i>. 


Surah al-Ahzaab Ayat 28-30 







“WahaiNabi!Katakanlah kepada istri-istrimu, 
“Jika kamu menginginkan kehidupan di dunia dan 
perhiasannya, maka kemarilah agar kuberikan 
kepadamu mutah dan aku ceraikan kamu dengan 
cara yang baik.” Dan jika kamu menginginkan 
Allah dan Rasul-Nya dan negeri akhirat, maka 
sesungguhnya Allah menyediakan pahala yang 
besar bagi siapa yang berbuat baik di antara kamu. 
Wahai istri-istri Nabi! Barangsiapa di antara kamu 
yang mengerjakan perbuatan keji yang nyata, 
niscaya adzabnya akan dilipatgandakan dua kali 
lipat kepadanya. Dan yang demikian itu, mudah 
bagi Allah” (al-Ahzaab: 28-30) 


Qlraa’aat 

Nafi' membaca 
Ibnu Katsir membaca 


Balaaghah 

j' j yy ' a * 6 * * »s s'* y 

aJJI Olj® #1 4 rojj CjjJl aCU-l O}# 

«iyi' jiliu di antara kedua kalimat ini terdapat 
al-Muqaabalah atau ath-Thibaaq. 

Mufradaat Lughawlyyah 

y s* 

jumlah istri Nabi Muhammad saw. 
ada sembilan. Mereka meminta dari beliau 
sesuatu dari perhiasan dunia yang tidak beliau 
miliki. kelapangan, kesenangan 

dan kemakmuran hidup di dunia. 
gemerlapnya perhiasan dunia. aku 

beri kalian mut’ah, yaitu mut’ah talak, yaitu 
suatu pemberian harta yang diberikan kepada 
perempuan yang ditalak. d-i 'A- dan 

aku ceraikan kalian dengan cara yang baik, 
tanpa ada unsur menyakiti dan bid’ah. (£/■;it> 
maknanya adalah talak. Diceritakan bahwa 
mereka meminta kepada beliau baju yang 
indah dan tambahan nafkah, lalu turunlah ayat 
ini. Rasulullah saw. mulai dengan Aisyah , lalu 
dia lebih memilih Allah SWT dan Rasul-Nya, 
kemudian para istri yang lain juga memilih 
pilihan yang sama. Lalu Allah SWT memberi 
penghargaan dan apresiasi kepada mereka 
dan menurunkan ayat 

"Tidak halal bagimu (Muhammad) me¬ 
nikahi perempuan-perempuan (lain) setelah 


TAFSIR AL'MUNIR JILID 11 


Surah al-Ahzaab 



itu, dan tidak boleh (pula) mengganti mereka 
dengan istri-istri (yang lain), meskipun ke¬ 
cantikannya menarik hatimu kecuali perem¬ 
puan-perempuan (hamba sahaya)yang engkau 
miliki. Dan Allah Maha Mengawasi segala 
sesuatu." (al-Ahzaab: 52) 

Di sini, talak digantungkan kepada syarat, 
yaitu jika memang mereka lebih memilih 
dunia. Dengan kata lain, di sini mereka akan 
ditalak jika mereka lebih memilih dunia. Hal 
ini menunjukkan bahwa seorang istri yang 
diberi opsi untuk memilih, lalu dia memilih 
suaminya, maka berarti talak batal. Ini berbeda 
dengan keterangan yang diriwayatkan dari Ali 
bin Abi Thalib. Hal tersebut diperkuat oleh 
perkataan Aisyah, "Rasulullah saw. memberi 
kami opsi pilihan, lalu kami memilih beliau, 
hal itu tidak dianggap sebagai talak." Adapun 
jika dia memilih dirinya sendiri, itu dianggap 
sebagai talak raj'i menurut ulama Syafi'iyyah, 
sedangkan menurut ulama Hanafiyyah adalah 
talak baain. 

Di sini, didahulukannya mut’ah atas 
tasriih merupakan bentuk kemurahan hati dan 
akhlak yang baik. 

surga. oL-JJju i!)i 5^ 
r/I maka sesungguhnya Allah SWT 
menyediakan untuk kalian pahala yang agung 
di negeri akhirat, yaitu surga yang dunia 
dengan segala isinya tidak ada apa-apanya jika 
dibandingkan dengannya. Huruf jarr di 
sini adalah min bayaaniyyah karena mereka 
semua adalah para perempuan muhsinah. 

)> perbuatan keji yang besar, 
nyata dan jelas keburukannya, seperti per¬ 
buatan nusyuz. maka 

adzabnya dilipat gandakan dua kali lipat adzab 
selain mereka karena suatu perbuatan dosa 
dari mereka adalah lebih buruk dan serius, se¬ 
bagaimana pahala mereka juga dua kali lipat 
pahala selain mereka, sebagaimana firman 
Allah SWT dalam ayat 31 surah al-Ahzaab, "dan 
adalah yang demikian itu mudah dan ringan 


bagi Allah SWT.” Keberadaan mereka sebagai 
istri-istri Nabi Muhammad saw. tidak menjadi 
penghalang bagi-Nya untuk melipat gandakan 
adzab mereka ketika mereka melakukan per¬ 
buatan keji yang nyata. 

Sebab Turunnya Ayat 28 

Imam Ahmad, Muslim, dan an-Nasa'i 
meriwayatkan dari Jabir, dia berkata, "Abu 
Bakar ash-Shiddiq datang untuk meminta 
izin menemui Rasulullah saw., tapi dia tidak 
diberi izin. Kemudian Umar bin Khaththab 
datang dan meminta izin untuk bertemu 
dengan Rasulullah saw., tetapi dia tidak diberi 
izin juga. Kemudian akhirnya Rasulullah saw. 
mengizinkan Abu Bakar ash-Shiddiq dan Umar 
bin Khaththab untuk masuk menemui beliau, 
lalu mereka berdua pun masuk. Waktu itu 
Rasulullah saw. sedang duduk sementara istri- 
istri beliau berada di sekeliling beliau, dan 
beliau diam. Lalu Umar bin Khaththab berkata 
"Aku akan berbicara kepada Nabi Muhammad 
saw. dengan sesuatu yang mudah-mudahan 
bisa membuat beliau tersenyum." Umar bin 
Khaththab berkata "Ya Rasulullah, seandainya 
Anda melihat putri Zaid -istri Umar- tadi baru 
saja meminta nafkah kepadaku, lalu aku pukul 
lehernya!" 

Mendengar cerita itu, Rasulullah saw. pun 
tersenyum lebar hingga gigi geraham beliau 
bisa terlihat, dan beliau berkata "Mereka 
berada di sekelilingku untuk meminta nafkah." 

Lalu Abu Bakar ash-Shiddiq bangkit 
mendekati Aisyah untuk memukulnya, dan 
Umar bin Khaththab juga bangkit mendekati 
Hafsah. Keduanya berkata, “Kamu meminta 
kepada Nabi Muhammad saw. sesuatu yang 
beliau tidak punya!" Allah SWT pun menurun¬ 
kan ayat khiyaar. Lalu Rasulullah saw. mulai 
dengan Aisyah dan berkata kepada-Nya, "Saya 
akan menyampaikan sesuatu kepadamu dan 
aku ingin kamu tidak terburu-buru mem¬ 
berikan jawaban sampai kamu berkonsultasi 
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lebih dulu dengan kedua orang tuamu." 
Aisyah berkata "Apa itu?” Lalu Rasulullah saw. 
membacakan kepadanya ayat iu-ijs ‘Ji\ i^t 

Ii'- jJj Uj_l!l <1)^1 *jj. 

Aisyah berkata, "Apakah saya perlu 
berkonsultasi dengan kedua orang tua saya 
menyangkut diri Anda? Aku memilih Allah 
SWT dan Rasul-Nya, tetapi saya meminta 
Anda untuk tidak memberitahu pilihan saya 
ini kepada istri Anda yang lain.” Rasulullah 
saw. berkata "Sesungguhnya Allah SWT tidak 
mengutus aku untuk bersikap keras, tetapi 
Allah SWT mengirim aku untuk mengajar 
dengan cara yang lembut dan memberikan 
kemudahan. Jika salah satu dari mereka 
bertanya kepadaku tentang keputusan dan 
pilihan kamu, aku akan memberitahunya.” 

Persesuaian Ayat 

Setelah Allah SWT memberikan per¬ 
tolongan dan kemenangan kepada Nabi 
Muhammad saw., memporak-porandakan dan 
menceraiberaikan pasukan al-Ahzab serta 
membuat beliau berhasil menaklukkan Yahudi 
Bani Quraizhah dan Bani an-Nadhir, para istri 
beliau berpikiran bahwa ghanimah dari harta 
kekayaan yang berharga milik kaum Yahudi 
tersebut adalah diperuntukkan khusus bagi 
beliau. Karena itu, mereka pun bersama-sama 
menemui beliau dan berkata "Ya Rasulullah, 
anak-anak perempuan Kisra dan Kaisar hidup 
dengan bergelimangan perhiasan, pakaian 
yang indah, dan memiliki banyak pelayan, 
sementara kami seperti yang Anda lihat sendiri 
hidup dalam kesusahan dan kesempitan." 

Mereka telah menyinggung perasaan 
dan menyakiti hati Rasulullah saw. dengan 
permintaan dan tuntutan mereka itu supaya 
beliau memberi mereka kemakmuran dan ke¬ 
lapangan hidup, serta memperlakukan mereka 
layaknya para raja dan para pembesar mem¬ 
perlakukan keluarga dan istri-istrinya. Lalu 
Allah SWT pun memerintahkan kepada Nabi 


Muhammad saw. agar membacakan kepada 
mereka apa yang Dia turunkan menyangkut 
urusan mereka. 

Waktu itu, istri-istri Nabi Muhammad saw. 
berjumlah sembilan. Lima di antaranya berasal 
dari Quraisy, yaitu Aisyah binti Abu Bakar ash- 
Shiddiq, Hafshah binti Umar, Ummu Habibah 
binti Abu Sufyan, Saudah binti Zam'ah dan 
Ummu Salamah binti Abu Umayyah. Sedangkan 
empat lainnya berasal dari non-Quraisy, yaitu 
Maimunah binti al-Harits al-Hilaliyyah, Zainab 
binti Jahsy al-Asadiyyah, Juwairiyah binti al- 
Harits al-Mushthaliqiyyah dan Shafiyyah binti 
Huyaiy bin Akhthab al-Khaibariyyah. 

Ketika Rasulullah saw. memberi mereka 
opsi untuk memilih, mereka semua memilih 
Allah SWT dan Rasul-Nya. Ini adalah korelasi 
dan relevansi yang menjadi benang merah 
antara ayat-ayat ini dengan ayat-ayat 
sebelumnya. 

Adapun hubungan ayat-ayat ini dengan 
surah al-Ahzaab sendiri adalah bahwa akhlak 
mulia bisa diklasifikasikan menjadi dua aspek 
utama. Pertama, mengagungkan perintah Allah 
SWT. Kedua, belas kasihan kepada makhluk 
Allah SWT Hal ini diisyaratkan oleh Rasulullah 
saw. dalam sabda beliau yang diriwayatkan 
oleh al-Bazzar dari Abu Rafi’, 

“Shalat dan apa (hamba sahaya) yang kalian 
miliki.” (HR al-Bazzar) 

Setelah Allah SWT memberikan bim¬ 
bingan kepada Nabi-Nya menyangkut aspek 
pengagungan kepada-Nya seperti yang 
dijelaskan dalam ayat 1 surah al-Ahzaab di 
atas, Allah SWT menuturkan sesuatu yang 
berkaitan dengan aspek belas kasihan kepada 
sesama makhluk. Di sini, diawali dengan istri 
karena istri adalah orang yang paling berhak 
untuk dibelaskasihani. Oleh karena itu, istri 
memiliki hak prioritas nafkah. 




Tafsir dan Penjelasan 

UijJt bCX-\ dzji Oj jji 

4^f ^!r- dalam ayat ini, Allah SWT 

memerintahkan kepada Rasul-Nya supaya 
memberikan opsi kepada istri-istri beliau 
untuk memilih antara kesenangan kehidupan 
duniawi ataukah kenikmatan akhirat. 

Wahai Rasul, katakan kepada istri-istrimu, 
yaitu silakan kalian memilih salah satu dari 
dua opsi. Pertama, kalian aku ceraikan jika 
kalian memang menginginkannya dan jika 
keinginan besar kalian adalah tertuju pada 
kenikmatan dan kesenangan-kesenangan ke¬ 
hidupan dunia, perhiasannya dan gemerlap 
keindahannya. Jika kalian memilih opsi ini, aku 
akan memberi kalian mut’ah talak, dan aku 
talak kalian dengan talak yang baik, tanpa ada 
unsur kemadharatan dan bid’ah di dalamnya. 
Mut’ah talak yaitu suatu harta yang diberikan 
kepada perempuan yang ditalak untuk meng¬ 
hibur dan menyenangkan hatinya. 

Kedua, kalian tetap sabar menerima ke¬ 
adaanku yang berkekurangan. Opsi kedua ini 
adalah yang disebutkan dalam ayat berikutnya. 

Mut'ah talak bisa berupa pakaian, hadiah 
atau harta disesuaikan dengan kesanggupan 
dan tingkat kemampuan ekonomi si suami. 
Hal ini sebagaimana yang dijelaskan oleh Allah 
SWT dalam ayat 

"Tidak ada dosa bagimu jika kamu men¬ 
ceraikan istri-istri kamu yang belum kamu 
sentuh (campuri) atau belum kamu tentukan 
maharnya. Dan hendaklah kamu beri mereka 
mut'ah, bagi yang mampu menurut kemam¬ 
puannya dan bagi yang tidak mampu menurut 
kesanggupannya, yaitu pemberian dengan 
cara yang patut, yang merupakan kewajiban 
bagi orang-orang yang berbuat kebaikan." (al- 
Baqarah: 236) 


dalam keadaan suci dan bisa langsung men¬ 
jalankan masa ‘iddah, bukan ketika sedang 
haidh. Hal ini berdasarkan ayat 

"Wahai Nabi! Apabila kamu menceraikan 
istri-istrimu maka hendaklah kamu ceraikan 
mereka pada waktu mereka dapat (meng¬ 
hadapi) idahnya (yang wajar)" (ath-Thalaaq: 
1 ) 

oL—»vjj .Api 

dan jika kalian menginginkan 
keridhaan Allah SWT dan Rasul-Nya serta 
pahala akhirat, yaitu surga, maka sesungguh¬ 
nya Allah SWT menyediakan bagi siapa yang 
berbuat kebajikan di antara kalian pahala yang 
agung yang gemerlap keindahan dunia tidak 
ada apa-apanya jika dibandingkan dengannya. 

Ini menjadi dalil yang menunjukkan 
bahwa barangsiapa menginginkan Allah SWT, 
Rasul-Nya dan negeri akhirat, dia adalah 
seorang muhsin dan saleh. 

Ayat 'jty secara tersirat 

mengandung makna keimanan. 

Ketika Rasulullah saw. memberi mereka 
opsi untuk memilih antara dunia atau akhirat, 
maka mereka semua memilih akhirat. Hal itu 
pun membuat hati Rasulullah saw. merasa 
sangat senang, lalu Allah SWT pun memberi¬ 
kan apresiasi dan penghargaan kepada mereka 
atas pilihan mereka yang baik dan tepat ter¬ 
sebut. Apresiasi dan penghargaan tersebut 
adalah seperti yang dijelaskan dalam ayat 

"Tidak halal bagimu (Muhammad) me¬ 
nikahi perempuan-perempuan (lain) setelah 
itu, dan tidak boleh (pula) mengganti mereka 
dengan istri-istri (yang lain), meskipun ke¬ 
cantikannya menarik hatimu kecuali perem¬ 
puan-perempuan (hamba sahaya)yang engkau 
miliki. Dan Allah Maha Mengawasi segala 
sesuatu." (al-Ahzaab: 52) 


Adapun talak yang tidak mengandung "Dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) 

unsur kemadharatan dan bid’ah di dalamnya Rasulullah dan tidak boleh (pula) menikahi 
adalah talak yang dijatuhkan ketika si istri istri-istrinya selama-lamanya setelah (Nabi 
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wafat). Sungguh, yang demikian itu sangat 
besar (dosanya) di sisi Allah." (al-Ahzaab: 53) 

Istri Nabi Muhammad saw. berjumlah 
dua belas orang dan mereka semua adalah 
bergelar Ummul Mukminin. Mereka semuanya 
sudah berstatus janda ketika dinikahi oleh 
Rasulullah saw. kecuali hanya satu saja yang 
masih berstatus gadis ketika beliau nikahi, 
yaitu Aisyah. Rasulullah saw. menikahi mereka 
dengan tujuan untuk menghibur hati mereka, 
serta demi kepentingan menyebarkan dakwah 
Islam, membangun sebuah negara dan mem¬ 
pererat persatuan dan kesatuan. Berikut ini 
adalah para istri Nabi saw.. 42 

1. KhadIJah binti Khuwallld 

Dia adalah istri pertama Rasulullah 
saw.. Beliau menikahinya di Mekah. Khadijah 
binti Khuwailid merasakan hidup bersama 
Rasulullah saw. setelah kenabian selama tujuah 
tahun. Dengan kata lain, Khadijah meninggal 
dunia tujuh tahun setelah kenabian. 

Selama beristrikan Khadijah binti 
Khuwailid Rasulullah saw. tidak menikahi 
perempuan lain sampai Khadijah meninggal 
dunia. Usia Rasulullah saw. sudah mencapai 
54 tahun ketika Khadijah meninggal dunia. 
Khadijah adalah perempuan pertama yang 
beriman. Semua anak Rasulullah saw. adalah 
hasil dari pernikahan beliau dengan Khadijah 
kecuali Ibrahim. 

2. Saudah bintiZam'ah 

Dia adalah Saudah binti Zam’ah bin Qais 
bin Abdi Syams al-Amiriyyah. Rasulullah saw. 
menggaulinya di Mekah. Saudah binti Zam’ah 
meninggal dunia di Madinah. 

3. Aisyah binti Abu Bakar ash-Shlddlq 

Aisyah dikenal dengan julukan ash- 
Shiddiqah binti ash-Shiddiq. Aisyah adalah 


42 Tafsir aI-Qurthubi, 14/164 dan setelahnya. 


sosok perempuan yang alim, ahli ilmu agama 
dan salah satu perawi yang banyak me¬ 
riwayatkan hadits dari Rasulullah saw.. 

Aisyah resmi hidup bersama Rasulullah 
saw. di Madinah ketika berusia sembilan 
tahun. Aisyah hidup bersama Rasulullah saw. 
selama sembilan tahun. Ketika Rasulullah saw. 
meninggal dunia, Aisyah berusia delapan belas 
tahun. Rasulullah saw. tidak menikahi seorang 
gadis selain Aisyah Dengan kata lain, dari 
kesemua istri Rasulullah saw., hanya Aisyah saja 
yang beliau nikahi dengan status masih gadis. 

4. Hafshah binti Umar bin Khaththab 
al-Qurasylyyah al-’Adawlyyah. 

Rasulullah saw. menikahi Hafshah, 
kemudian sempat menceraikannya. Lalu 
malaikat Jibril berkata kepada Rasulullah saw., 
"Sesungguhnya Allah SWT memerintahkan 
kamu untuk rujuk kembali dengan Hafshah 
karena dia adalah seorang perempuan yang 
rajin berpuasa dan shalat." 

5. Ummu Salamah 

Berdasarkan keterangan yang shahih, 
yang menikahkan Rasulullah saw. dengan 
Ummu Salamah adalah putranya yang ber¬ 
nama Salamah. 

Nama Ummu Salamah adalah Hindun binti 
Abi Umayyah al-Makhzumiyyah. 

6. Ummu Hablbah Ramlah binti Abu Sufyan 

Rasulullah saw. menikahi Ummu Habibah 
pada tahun ketujuh Hijriah. Rasulullah saw. 
menikahi Ummu Habibah dengan diwakili 
oleh Amr bin Umayyah adh-Dhamri. An- 
Najasyi adalah orang yang membayarkan 
maharnya, yaitu sebanyak empat ratus dinar. 
Rasulullah saw. menikahi Ummu Habibah 
setelah kematian suaminya. 

7. Zalnab binti Jahsy 

Rasulullah saw. menikahi Zainab binti 
Jahsy atas perintah langsung dari Allah SWT 


Tafsir al-Munir Jilid 11 


Surah al-Ahzaab 


O 14 




setelah dia resmi cerai dari suaminya, Usamah 
bin Zaid. Pernikahan tersebut dengan maksud 
untuk menghapus sistem adopsi dan hukum- 
hukum turunannya. 

Nama Zainab binti Jahsy adalah Barrah, 
lalu Rasulullah saw. menggantinya dengan 
nama Zainab. 

8. Zainab binti Khuzalmah bin Harlts 

Zainab binti Khuzaimah dinikahi 
Rasulullah saw., lalu delapan bulan kemudian 
dia meninggal dunia. Pada masa jahiliyyah, 
Zainab binti Khuzaimah dikenal dengan 
julukan Ummul Masakin (ibunya orang-orang 
miskin) karena dia suka memberi makan 
orang-orang miskin. 

9. Shaflyyah binti Huyaly bin Akhthab 
al-Harunlyyah 

Rasulullah saw. menikahi Shafiyyah binti 
Huyaiy setelah beliau memerdekakannya. 
Dia adalah salah satu tawanan perempuan 
Khaibar. Rasulullah saw. membelinya dari 
tangan Dihyah al-Kalbi dengan tujuh tawanan 
lain. 

10. Ralhanah binti Zald 

Rasulullah saw. menikahinya pada 
tahun keenam Hijriyah. Raihanah binti Zaid 
meninggal dunia paska haji wada’. Suami 
pertamanya mati terbunuh di medan perang, 
lalu Rasulullah saw. menikahinya sebagai 
bentuk penghormatan kepada suaminya itu 
dan kepada anak-anaknya. 

11. Juwalrlyah binti al-Harlts bin Abl Dhlrar 
al-Mushthallqlyyah al-Khuza’lyyah 

Dia adalah salah satu tawanan perem¬ 
puan Bani al-Mushthaliq. Rasulullah saw. me¬ 
nikahinya pada bulan Sya’ban tahun keenam 
Hijriyah. Nama aslinya adalah Barrah, lalu 
Rasulullah saw. menggantinya dengan nama 
Juwairiyah. 


12. Malmunah binti al-Harlts al-Hllallyyah 

Dia adalah perempuan terakhir yang 
dinikahi oleh Rasulullah saw.. 


Mereka itulah istri-istri Nabi Muhammad 
saw. yang masyhur, dan merekalah istri-istri 
beliau yang beliau gauli. 

Rasulullah saw. memiliki beberapa istri 
lain yang tidak sampai beliau gauli. Di antaranya 
adalah al-Kilabiyyah yang bernama Fathimah 
atau Amrah, dan dia adalah perempuan yang 
dikenal sebagai al-Musta’iidzah (yang ber¬ 
lindung kepada Allah SWT dari Rasulullah 
saw.). Di antaranya lagi adalah Asma' binti an- 
Nu'man bin Jaun, Qutailah binti Qais saudara 
perempuan al-Asy’ats bin Qais. Jumlah mereka 
ada sepuluh perempuan. 

Rasulullah saw. memiliki dua sahaya 
perempuan, yaitu Mariyah al-Qibthiyyah dan 
Raihanah. 

Adapun perempuan yang sempat dipinang 
oleh Rasulullah saw. namun tidak jadi beliau 
nikahi serta perempuan yang memasrahkan 
dirinya kepada beliau, berjumlah sembilan 
orang, seperti Ummu Hani' binti Abu Thalib. 

Setelah memberi mereka opsi untuk 
memilih, lalu mereka pun memilih Allah SWT, 
Rasul-Nya dan pahala negeri akhirat, maka 
selanjutnya Allah SWT menasihati mereka dan 
mengancam mereka dengan adzab dua kali 

lipat jika mereka berbuat durhaka, 

, ,, t & ' ' * * 
i Lis v^APUoj 4 i j . * o** t JA ’j!<\ C.LJ 

js- OISj Cfc*** 9 wahai istri-istri Nabi 
Muhammad saw. dan Ummul Mukminin, 
barangsiapa di antara kamu sekalian yang 
melakukan perbuatan kemaksiatan yang 
besar, nyata dan jelas keburukannya, semisal 
nusyuz, durhaka terhadap suami dan akhlak 
yang buruk, hukumannya dua kali lipat. Hal itu 
karena status, posisi dan derajat kalian yang 
mulia dan terhormat serta keunggulan kalian 
atas kaum perempuan yang lain, sebab kalian 
adalah keluarga rumah kenabian. 
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Menggandakan adzab bagi mereka adalah 
hal yang mudah dan ringan bagi Allah SWT 
Yang tidak akan memihak dan berat sebelah 
kepada siapa pun karena siapa pun. 

Abu Hayyan menuturkan bahwa kata 
di sini sama sekali tidak bisa 
diasumsikan dengan pengertian zina karena 
Rasulullah saw. terpelihara dari memiliki istri 
yang melakukan perbuatan seperti itu. Juga 
karena dalam ayat ini Allah SWT menyifati 
kata tersebut dengan sifat yang itu 

artinya, perbuatan tersebut terlihat dengan 
jelas, sementara perbuatan zina adalah salah 
satu perbuatan yang ditutup-tutupi dan 
dilakukan secara rahasia. Kata tersebut harus 
dipahami dalam konteks pengertian sikap 
durhaka kepada suami dan berkelakukan 
buruk terhadapnya. Karena tempat mereka 
menjadi tempat turunnya wahyu yang 
berisikan perintah dan larangan, wahyu itu 
sudah semestinya mengikat bagi mereka 
jauh lebih kuat daripada bagi selain mereka 
sehingga pahala dan adzab pun digandakan 
bagi mereka. 

Fiqih Kehidupan dan Hukum-Hukum 

1. Ayat-ayat tersebut merupakan dorongan 
dan motivasi yang nyata yang mewanti- 
wanti agar jangan sampai melakukan 
hal-hal yang menyakiti, mengganggu 
dan membuat Rasulullah saw. merasa 
tertekan, sekalipun dari orang yang paling 
dekat kepada beliau. 

Ayat-ayat tersebut juga berisikan 
adab luhur rumah tangga kenabian yang 
suci, sublimasi ke tingkatan para nabi, 
memandang remeh hal-hal keduniawian, 
tarbiah bagi istri-istri Nabi Muhammad 
saw. untuk zuhud, iffah dan berakhlak 
mulia, serta mengagungkan Allah SWT 
dan Rasul-Nya. 

Ulama mengatakan ayat j» £u!i 1 $ 
memiliki hubungan dengan ayat 
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sebelumnya, yaitu larangan menyakiti 
Nabi Muhammad saw.. Dalam kontek ayat 
ini, Nabi Muhammad saw. mengalami 
hal itu gara-gara perilaku sebagian istri 
beliau. 

Imam asy-Syafi'i mengatakan barang- 
siapa memiliki seorang istri, tidak ada 
keharusan baginya untuk memberikan 
opsi kepada istrinya itu untuk memilih 
antara tetap bersamanya atau pisah dan 
cerai. Adapun Nabi Muhammad saw., 
beliau diperintahkan supaya memberikan 
opsi kepada istri-istri beliau untuk me¬ 
milih, lalu mereka pun memilih beliau. 
Ringkasnya, bisa dijelaskan seperti 
berikut, bahwa Allah SWT telah memberi 
opsi kepada Nabi Muhammad saw. 
untuk memilih antara menjadi seorang 
nabi sekaligus raja dan beliau ditawari 
kunci-kunci perbendaharaan dunia, atau 
sebagai seorang nabi yang miskin. Lalu 
Nabi Muhammad saw. berkonsultasi 
dengan Malaikat Jibril. Dalam konsultasi 
itu, Malaikat Jibril memberikan saran 
dan masukan kepada beliau agar memilih 
opsi yang kedua, lalu Nabi Muhammad 
saw. pun memilih opsi kedua tersebut. 
Setelah Nabi Muhammad saw. memilih 
opsi yang kedua tersebut—dan itu 
merupakan kedudukan yang lebih tinggi 
daripada opsi yang pertama—Allah SWT 
pun memerintahkan kepada beliau agar 
memberikan opsi kepada istri-istri beliau 
untuk memilih. Hal itu karena barangkali 
di antara istri-istri beliau itu ada yang 
tidak suka tetap bersama beliau dengan 
kondisi penghidupan yang susah. 

2. Pendapat yang lebih shahih menyangkut 
mekanisme pemberian opsi oleh 
Rasulullah saw. kepada para istri beliau 
adalah bahwa beliau memberi mereka 
opsi dengan izin Allah SWT untuk memilih 
antara tetap sebagai istri beliau atau talak. 
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Lalu mereka semua memilih untuk tetap 
sebagai istri beliau. Hal itu berdasarkan 
perkataan Aisyah ketika dirinya ditanya 
tentang seorang suami yang memberikan 
opsi kepada istrinya untuk memilih, lalu 
Aisyah menjawab, "Dulu, Rasulullah saw. 
memberi kami opsi untuk memilih, lalu 
kami memilih beliau, dan beliau tidak 
menganggap hal itu sebagai talak.” Tidak 
ada keterangan yang valid dari Rasulullah 
saw. kecuali pemberian opsi pilihan yang 
diperintahkan antara tetap sebagai istri 
atau talak. 

Ada versi pendapat lain mengatakan 
Nabi Muhammad saw. memberi mereka 
opsi untuk memilih antara dunia sehingga 
beliau akan menceraikan mereka, atau 
memilih akhirat sehingga beliau tetap 
mempertahankan mereka dan tidak 
menceraikan mereka. Hal itu supaya 
mereka memiliki kedudukan yang tinggi 
seperti yang dimiliki oleh sang suami 
mereka. Jadi, menurut pendapat ini, Nabi 
Muhammad saw. tidak memberi mereka 
opsi pilihan menyangkut talak. 

3. Ulama berbeda pendapat seputar 
mukhayyarah (istri yang diberi opsi 
untuk memilih antara tetap sebagai istri 
atau cerai) ketika dia memilih suaminya 
(tetap sebagai istrinya). Jumhur ulama 
mengatakan hal itu sama sekali tidak 
berlaku sebagai talak, tidak talak sekali 
dan tidak pula lebih. Hal ini berdasarkan 
perkataan Aisyah dalam hadits yang 
diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, 
"Rasulullah saw. memberi kami opsi 
untuk memilih, lalu kami memilih beliau, 
lalu beliau tidak memberlakukan hal itu 
sebagai talak.” 

Diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib, 
bahwa apabila si mukhayyarah memilih 
suaminya, maka itu berlaku sebagai talak 
satu raj’i. Ini adalah aneh. 


Dalam riwayat lain dari Ali bin 
Abi Thalib disebutkan bahwa apabila 
si mukhayyarah memilih dirinya 
(maksudnya memilih cerai), itu berlaku 
sebagai talak satu ba'in. Hal itu karena 
perkataan si suami kepada istrinya, 
"pilihlah” adalah kinayah atau kata- 
kata kiasan penjatuhan talak. Ini adalah 
pendapat ulama Hanafiyyah. 

Diriwayatkan dari Zaid bin Tsabit 
bahwasanya apabila si mukhayyarah 
memilih dirinya, maka itu berlaku sebagai 
talak tiga. 

Sejumlah ulama Madinah dan yang 
lainnya berpendapat bahwa tamliik 
(pemilikan) dan takhyiir (memberi opsi 
untuk memilih) adalah sama. Namun yang 
masyhur dari madzhab imam Malik adalah 
bahwa keduanya berbeda. Hal itu karena 
tamliik menurut imam Malik adalah 
perkataan seorang suami kepada istrinya, 
"qad mallaktuka" yang maksudnya adalah 
aku memilikkan kepadamu apa yang Allah 
SWT menjadikannya untukku, yaitu talak 
satu, dua atau tiga. Maka, ketika si suami 
bisa memilikkan kepada istrinya sebagian 
dari hak talak itu dan dia mengklaim hal 
itu, maka yang diterima adalah peng¬ 
akuan si suami disertai dengan sumpah¬ 
nya. Adapun istri mukhayyarah ketika dia 
memilih dirinya, sedang dia telah digauli, 
itu adalah talak secara keseluruhannya, 
dan pengingkaran si suami tidak diper¬ 
hitungkan. Karena makna takhyiir adalah 
tasriih, dan tasriih adalah talak final dan 
penghabisan, berdasarkan ayat 

"Talak (yang dapat dirujuk) itu dua 
kali. (Setelah itu suami dapat) menahan 
dengan baik, atau melepaskan dengan 

baik." (al-Baqarah: 229) 

"Wahai Nabi! Katakanlah kepada 
istri-istrimu, “Jika kamu menginginkan 
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kehidupan di dunia dan perhiasannya, 
maka kemarilah agar kuberikan kepadamu 
mut'ah dan aku ceraikan kamu dengan 
cara yang baik."" (al-Azhzaab: 28) 

Kalimat (OUJ-t dalam ayat 229 
surah al-Baqarah maksudnya adalah talak 
yang ketiga, dan makna takhyiir adalah 
tasriih. Berdasarkan hal ini, menurut 
Imam Malik, talaknya istri mukhayyarah 
adalah talak tiga. 

Berkaitan dengan batas waktu khiyar 
atau kesempatan untuk memberikan 
jawaban pilihan, kebanyakan fuqaha 
berpendapat bahwa si istri yang ber¬ 
sangkutan masih memiliki kesempatan 
khiyar selama dia masih berada di majelis 
sebelum bangkit pergi atau sebelum me¬ 
lakukan suatu tindakan yang menunjuk¬ 
kan sikap berpaling. Jika si istri belum 
juga memberikan jawaban pilihannya 
hingga keduanya berpisah dari majelis, 
kesempatan memilih yang diberikan 
kepada si istri menjadi batal dan gugur. 

Sementara itu, ulama yang lain ber¬ 
pandangan bahwa hak atau kesempatan 
yang ditawarkan dan diberikan kepada si 
istri tersebut statusnya masih tetap berada 
di tangannya sebagaimana keberadaan 
hak tersebut di tangan suaminya. Ini 
adalah menurut ulama Malikiyyah dan 
ini adalah yang shahih berdasarkan 
perkataan Rasulullah saw. kepada Aisyah 
dalam hadits yang diriwayatkan oleh al- 
Bukhari dan at-Tirmidzi, 

i\ ddp dji dJ jfiS 

dJ&y) JL?~ 

“Aku akan menyampaikan kepadamu 
suatu hal, dan kamu tidak harus segera 
memberikan jawabannya hingga kamu ber¬ 
konsultasi dengan kedua orang tuamu terlebih 
dulu.” (HR Bukhari dan at-Tirmidzi) 


Ini menunjukkan bahwa takhyiir yang 
ada masih tetap berlaku karena dalam 
hadits tersebut Rasulullah saw. mem¬ 
berikan takhyiir kepada Aisyah sampai dia 
berkonsultasi dengan kedua orang tua¬ 
nya, dan Rasulullah saw. tidak menjadi¬ 
kan perginya Aisyah dari majelis sebagai 
bentuk keluar dari urusan yang ada. 

Yang zhahir adalah bahwa siapa yang 
memilih Allah SWT dan Rasul-Nya di 
antara istri-istri Rasulullah saw., haram 
bagi beliau menceraikannya, dalam arti 
beliau tidak akan mungkin melakukannya 
karena tingginya kedudukan beliau dan 
luhurnya akhlak beliau. 

4. Allah SWT menjadikan pahala ketaatan 
para istri Nabi Muhammad saw. dan 
hukuman kemaksiatan mereka lebih 
besar daripada perempuan lainnya. Hal ini 
berdasarkan nash ayat, 

"Wahai istri-istri Nabi! Barangsiapa di 
antara kamu yang mengerjakan perbuatan 
keji yang nyata, niscaya adzabnya akan 
dilipatgandakan dua kali lipat kepadanya. 
Dan yang demikian itu, mudah bagi Allah. 
Dan barangsiapa di antara kamu (istri-istri 
Nabi) tetap taat kepada Allah dan Rasul- 
Nya dan mengerjakan kebajikan, niscaya 
Kami berikan pahala kepadanya dua kali 
lipat dan Kami sediakan rezeki yang mulia 
baginya." ( al-Ahzaab: 30-31) 

{adi, Allah SWT menginformasikan 
bahwa barangsiapa di antara istri-istri 
Nabi Muhammad saw. yang mengerjakan 
suatu perbuatan keji -dan Allah SWT 
memelihara Rasul-Nya dari memiliki istri 
yang berperilaku seperti itu sebagaimana 
yang dijelaskan dalam hadiitsul ijki- 
siksaannya digandakan dua kali lipat. Hal 
itu karena status, posisi dan kedudukan 
mereka yang mulia dan utama serta 
keunggulan mereka atas segenap kaum 
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perempuan lainnya. Dalam banyak tempat, 
syari'at telah menjelaskan bahwa semakin 
tinggi status kehormatan dan kesakralan, 
semakin tinggi dan berlipat pula hukuman 
atas pelanggaran terhadapnya. Oleh karena 
itu, hukuman hadd orang yang berstatus 
merdeka dua kali lipat dibandingkan 
orang yang berstatus budak. Begitu juga 
hukuman hadd orang yang berstatus 
tsayyib (sudah pernah menikah) dua kali 
lipat dibandingkan hukuman hadd orang 
yang masih berstatus gadis atau perjaka 
(belum pernah menikah). 

Oleh karena istri’istri Nabi 
Muhammad saw, berada di tempat turun' 
nya wahyu, perintah dan larangan Allah 
SWT, status keterikatan mereka dengan 
wahyu, perintah dan larangan tersebut 
juga lebih kuat dibandingkan orang lain, 
disebabkan posisi dan kedudukan me- 
reka tersebut. Oleh karena itu, pahala 
dan adzab digandakan dua kali lipat bagi 
mereka. 

Kata maknanya adalah ke¬ 

lipatan dua atau rangkap dua. Oleh karena 


itu, seandainya ada salah seorang dari me¬ 
reka melakukan suatu perbuatan dengan 
ancaman hukuman hadd— ini hanyalah 
pengandaian karena Allah SWT telah me¬ 
lindungi mereka dari perbuatan seperti 
itu—maka dia dijatuhi dua hukuman hadd 
karena status mereka yang agung dan 
tinggi, Sebagaimana hukuman hadd pe¬ 
rempuan merdeka lebih banyak daripada 
hukuman hadd budak sahaya perempuan. 
Adzab di sini adalah bermakna hukuman 
hadd. Allah SWT berfirman, 

“Pezina perempuan dan pezina laki- 
laki deralah masing-masing dari keduanya 
seratus kali dan janganlah rasa belas 
kasihan kepada keduanya mencegah kamu 
untuk (menjalankan) agama (hukum) Allah, 
jika kamu beriman kepada Allah dan hari 
kemudian; dan hendaklah (pelaksanaan) 
hukuman mereka disaksikan oleh sebagian 
orang-orang yang beriman* (an-Nuur: 2) 

ALHAMDULILLAH, iUZ DUA PULUH SATU 

SELESAI 
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“Dan barangsiapa di antara kamu (istri- 
istri Nabi) tetap taat kepada Allah dan Rasul- 
Nya dan mengerjakan kebajikan, niscaya Kami 
berikan pahala kepadanya dua kali lipat dan 
Kami sediakan rezeki yang mulia baginya. Wahai 
istri-istri Nabi! Kamu tidak seperti perempuan- 
perempuan yang lain, jika kamu bertakwa. Maka 
janganlah kamu tunduk (melemah lembutkan 
suara) dalam berbicara sehingga bangkit nafsu 
orang yang ada penyakit dalam hatinya, dan 
ucapkanlah perkataan yang baik. Dan hendaklah 


kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu 
berhias dan (bertingkah laku) seperti orang- 
orang jahiliah dahulu, dan laksanakanlah shalat, 
tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul- 
Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak 
menghilangkan dosa dari kamu, wahai Ahlul Bait 
dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya. Dan 
ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu dari 
ayat-ayat Allah dan hikmah (sunnah Nabimu). 
Sungguh, Allah Mahalembut, Maha Mengetahui.” 
(al-Ahzaab: 31-34) 

Qlraa’aat 

u-u» dibaca: 

1. (Gp. i3-u jpSii}) ini adalah qiraa'at Hamzah, 
al-Kisa'i, dan Khalaf. 

2. (Gp 0-ini adalah qiraa'at imam yang 
lain. 

Nafi' membaca («^SJi). 
dibaca: 

1. (5;*j) ini adalah qiraa'at Nafi’ dan Ashim. 

2. (5^j) ini adalah qiraa'at imam yang lain. 

dibaca: 

1. ((pji) ini adalah qiraa’at Warsy, Abu Amr, 
dan Hafsh. 

2. ini adalah qiraa’at imam yang lain. 

al-Bazzi membaca %) secara 
washal dan madd. 
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l’raab 

^ ^ orang yang 

membaca (oli') dan (jiL') dalam bentuk 
mudzakkar, dia melihatnya dalam konteks 
bentuk lafal kata {y). Sedangkan orang yang 
membaca dengan huruf ta ', (jlif) dalam bentuk 
mu'annats, dia melihatnya dalam konteks 
makna kata (y) di sini karena yang dimaksud¬ 
kan dengan kata (y) di sini adalah mu'annats. 

Dalam ilmu nahwu, bentuk susunan 
seperti ayat ini adalah boleh-boleh saja, 
yaitu (- 1 IL' yj) dengan menggunakan bentuk 
mudzakkar, kemudian, (oli; y,) dengan meng¬ 
gunakan bentuk mu'annats. Ini kurang lebih 
sama seperti ayat 139 surah al-An'aam U 

'J* £*) iiySoJ Lilu i^Slt j>4 4 yang meng¬ 
gunakan bentuk mu'annats kemudian 

menggunakan bentuk mudzakkar 

^j>iiL oj frUoii ^ jawab 

untuk kalimat syarat, oj)> kemungkin bisa 
kalimat Atau kemungkinan bisa 

kalimat yang diasumsikan yang keberadaannya 
ditunjukkan oleh kalimat y 

<{d/jfy asalnya adalah berbunyi dari 
fi'il (% ‘J). Lalu harakat fathah-nya huruf ra' 
dipindahkan kepada huruf qaf setelah huruf 
ra' tersebut terlebih dulu dibuang sehingga 
menjadi, ( 0 >i>. Setelah huruf qaf tersebut hidup 
dengan harakat fathah, sudah tidak mem¬ 
butuhkan lagi hamzah washal sehingga men¬ 
jadi, (dj). Huruf ra' tersebut dibuang karena di 
sini ada dua secara berurutan. 

Ada versi qiraa’at yang membaca (d/,) 
dengan huruf qaf dibaca kasrah. Ada kemung¬ 
kinan berasal dari kata CA %)■ Atau ada ke¬ 
mungkinan berasal dari kata (% %, sehingga 
asalnya adalah berbunyi, (dj}\) dengan huruf ra' 
dibaca kasrah, lalu harakat kasrah-nya huruf 
ra' dipindahkan kepada huruf qaf setelah 
sebelumnya huruf ra' tersebut dibuang ter¬ 
lebih dahulu, kemudian hamzah washal-nya 
juga dibuang karena sudah tidak dibutuhkan 
lagi sehingga menjadi (dy>. 


<^o 4 J kata ini dibaca nashab, ada ke¬ 
mungkinan sebagai bentuk kalimat ikhtishaash 
(pengkhususan) dan madh (pujian), seperti 
perkataan Rasulullah saw., (c-yi j>' t!» ouL), 
yakni ( 04 J 1 jit j^\). Atau ada kemungkinan 
sebagai munaada sehingga asalnya adalah 
(o3 j*( L). Namun versi l’raab yang pertama 
adalah yang lebih tepat. 


Balaaghah 


oUlli 'Jtjd dalam kalimat ini 

terdapat tasybiih baliigh dengan membuang 
perangkat tasybiih dan wajhusy syabah. 

y^'i jjTj a'3-^aJ' yi di sini 
terdapat meng-athaf-kan kata yang bersifat 
umum, yaitu ^ kepada kata yang 

bersifat lebih khusus, yaitu JjX } 
karena kata (iAyi) adalah sudah bersifat umum 
mencakup semua perintah dan larangan, ter¬ 
masuk menegakkan shalat dan menunaikan 
zakat. 




di sini terdapat isti’aarah, yaitu meminjam 
kata (y*d [ ) untuk mengungkapkan makna dosa 

i 

dan kemaksiatan, serta meminjam kata (,«wi) 
atau suci untuk makna ketakwaan karena jiwa 
orang yang berbuat maksiat menjadi kotor, 
sedangkan jiwa orang yang bertakwa adalah 
bersih suci seperti baju yang bersih dan suci. 


Mufradaat Lughawlyyah 

khusyuk, tunduk, patuh dan 
senantiasa konsisten pada ketaatan. Kata 
qunut maknanya adalah taat dan patuh secara 
total dan beribadah dalam kekhusyukan. 
4jdr dyd \ijfy maka niscaya Kami memberinya 
pahala dua kali lipat pahala kaum perempuan 
lainnya. Satu pahala atas ketaatan dan satu 
pahala atas keinginannya mencari keridhaan 
Nabi Muhammad saw. dengan bersikap 
qanaah serta mu’asyarah dan interaksi yang 
baik. <^u dan Kami menyiapkan dan 
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menyediakan untuknya, {k? ^ rezeki yang 
mulia dan melimpah di surga jauh melebihi 
pahala dan ganjarannya yang sebenarnya, 
serta rezeki yang steril dari segala bentuk cacat 
dan segala hal yang bisa merusak, ji i ’Jit *u-i ^ 
£ jjitr wahai istri-istri Nabi Muhammad 
saw., kalian tidaklah seperti kaum perempuan 
lain pada umumnya dalam hal keutamaan. 
Dengan kata lain, tidak ada perempuan yang 
menjadi tandingan dan padanan kalian dalam 
hal keutamaan. Kata (^i> asalnya adalah (o% 
yang bermakna, (■**•!)). Kemudian kata ini jika 
digunakan dalam kontek kalimat negatif, maka 
memiliki makna umum dan bisa digunakan 
untuk mudzakkar, mu'annats, satu atau jamak. 

o|)r jika kalian bertakwa kepada Allah 
SWT, tidak melanggar hukum-Nya, serta 
menyenangkan hati Rasul-Nya. jkk* Yfy 
maka janganlah kalian berbicara kepada 
kaum laki-laki dengan gaya bicara yang lemah 
lembut dan lemah gemulai dalam arti negatif 
seperti gaya bicara perempuan-perempuan 
"nakal.” {/•s} hasrat untuk berbuat kefasikan, 
tidak senonoh, tidak sopan, kotor, jorok dan 
cabul. Y ?dan bertutur katalah 

kalian dengan cara yang baik dan terhormat, 
tidak lembut dalam arti negatif, tidak kemayu 
dan tidak manja, dan dengan cara yang tidak 
memancing hasrat seseorang untuk berbuat 
hal-hal yang tidak senonoh dan tidak sopan. 

{i&jk 4 kata {Isjty asalnya adalah 
(//) dari kata {% % Ada versi qiraa’at yang 
membaca // dari kata (>' atau dari kata 
(% % Semuanya memiliki makna yang hampir 
sama, yaitu tinggal dan berdiam. Yaitu tetaplah 
kamu tinggal dan berdiam di rumah, Yj)> 
dan janganlah kalian berperilaku 
tabarruj seperti tabarrujnya orang-orang 
jahiliyyah terdahulu sebelum datangnya 
Islam, berupa berbagai bentuk perilaku bodoh 
dan bodoh, seperti perilaku perempuan yang 
memperlihatkan bagian-bagian tubuhnya 
yang menarik kepada kaum laki-laki. Tabarruj 


adalah perilaku seorang perempuan yang 
memperlihatkan bagian-bagian tubuhnya yang 
seharusnya dia tutupi kepada laki-laki lain. 

dan taatlah kalian kepada Allah 
SWT dan Rasul-Nya dalam segenap perintah 
dan larangan. dosa, atau kekurangan, 

aib dan cela yang mengotori jiwa, menodai 
kehormatan dan harga diri. <4^' istri-istri 
Nabi Muhammad saw.. Kata ini dibaca nashab 
sebagai bentuk kalimat madh (pujian) atau 
sebagai munaada . dan menyucikan 

kalian dari kemaksiatan-kemaksiatan. 

Al-Baidhawi mengatakan, pandangan 
Syi'ah yang mengkhususkan, membatasi dan 
melokalisasi Ahlul Bait hanya pada Fathimah 
dan Ali bin Abi Thalib serta kedua putranya, 
al-Hasan dan al-Husain, serta menjadikan 
hal Itu sebagai landasan dalil kemakshuman 
mereka dan bahwa ijma mereka adalah 
hujjah, merupakan sebuah pandangan yang 
lemah. Hal itu karena mengkhususkan Ahlul 
Bait hanya bagi mereka saja tidak selaras 
dengan ayat sebelumnya dan ayat setelahnya. 
Sedangkan hadits tentang ab'Abaaah (se¬ 
macam mantel) yang digunakan oleh Nabi 
Muhammad saw. untuk mendekap Fathimah 
dan Ali bin Abi Thalib serta kedua putranya, 
hanya memberikan pengertian bahwa mereka 
adalah termasuk Ahlul Bait bukannya bahwa 
Ahlul Bait hanyalah mereka saja. 

j JL! u o/ity dan sampaikanlah 
mauizhah kepada kaum perempuan dengan 
apa yang dibacakan di rumah kalian, dan 
ingatlah selalu akan nikmat-nikmat Allah SWT 
kepada kalian karena Dia telah menjadikan 
kalian sebagai keluarga rumah kenabian dan 
tempat turunnya wahyu yang hal itu me¬ 
nuntut kuatnya keimanan dan komitmen ter¬ 
hadap ketaatan. hadits-hadits Nabi 

Muhammad saw.. 4'^ uj«j jit ii sesung¬ 
guhnya Allah SWT Mahalembut kepada para 
kekasih-Nya dan orang-orang yang senantiasa 
memiliki komitmen terhadap ketaatan kepada- 
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Nya, lagi Maha Mengetahui semua makhluk- 
Nya, Dia mengetahui dan mengatur apa yang 
bisa mendatangkan kebaikan dan kesalehan 
dalam agama. 

Persesuaian Ayat 

Ketika Allah SWT menggandakan 
hukuman atas istri-istri Nabi Muhammad 
saw. jika mereka melakukan suatu perbuatan 
keji yang nyata, keadilan dan rahmat-Nya 
tentu menghendaki untuk memberikan kom¬ 
pensasi berupa penggandaan pahala amal 
saleh mereka. Karena itu, setelah menuturkan 
penjelasan tentang penggandaan hukuman 
atas istri-istri Nabi Muhammad saw. jika 
mereka melakukan suatu perbuatan keji, Allah 
SWT menuturkan sejumlah keistimewaan 
untuk mereka. Pertama, penggandaan pahala 
bagi mereka atas amal saleh yang mereka 
kerjakan, serta menyiapkan untuk mereka 
rezeki yang mulia, yaitu rezeki yang datang 
sendiri, beda dengan rezeki dunia yang tidak 
datang sendiri, tetapi melalui perantara yang 
lain. 

Kedua, keistimewaan dan keutamaan me¬ 
reka atas segenap kaum perempuan lainnya. 
Ketiga, mereka diperintahkan untuk berbicara 
dan bertutur kata dengan cara yang tegas 
dan berwibawa, jangan dengan cara yang 
"kemayu,” lembut dalam arti yang negatif dan 
manja ketika berbicara kepada kaum laki- 
laki. Keempat, perintah untuk tetap berada 
di rumah serta larangan bertabarruj. Kelima, 
mereka dituntut untuk senantiasa menjaga 
konsistensi ketaatan dengan menegakkan 
shalat, menunaikan zakat, taat kepada Allah 
SWT dan Rasul-Nya pada segenap perintah 
dan larangan-Nya. Keenam, menjaga dan me¬ 
melihara harkat dan martabat serta repu¬ 
tasi dari perbuatan-perbuatan dosa dan 
kemaksiatan, serta menghiasi diri dengan 
ketakwaan. Ketujuh, mereka diperintahkan 
untuk mengajarkan Al-Qur'an dan Sunnah 


Nabawiyyah kepada orang lain, serta senan¬ 
tiasa mengingat akan nikmat Allah SWT 
kepada mereka. 

Tafsir dan Penjelasan 
1. Penggandaan pahala dua kail lipat 

Ia>JJ aU C— 

^ dan barangsiapa di antara kalian 
taat dan patuh kepada Allah SWT dan Rasul- 
Nya, tunduk penuh kekhusyukan, niscaya 
Kami gandakan untuknya pahala dua kali lipat 
karena dia adalah termasuk keluarga rumah 
kenabian dan tempat turunnya wahyu. Lebih 
dari itu, Kami juga menyiapkan untuknya 
rezeki yang mulia di akhirat dan surga, yaitu 
rezeki yang steril dari segala bentuk kecacatan 
dan kekurangan, tidak mendatangkan beban 
utang budi kepada siapa pun, dan datang 
dengan sendirinya. Hal itu beda dengan rezeki 
dunia yang tidak lepas dari berbagai bentuk 
kecacatan dan kekurangan, jasa dan budi orang 
lain serta ketergantung kepada orang lain 
yang memegang, mengirimkan dan menjadi 
perantara rezeki kepada seseorang. Oleh 
karena itu, di dunia tidak ada yang disemati 
sifat al-Kariim (pemurah, dermawan) dalam 
arti yang sesungguhnya, hakiki, sempurna dan 
seutuhnya kecuali ar-Razzaq (Zat Yang Maha 
Memberi rezeki), sedangkan di akhirat rezeki 
itu sendiri disifati dengan sifat tersebut. 

Jika diperhatikan, di sini dalam konteks 
pemberian pahala, Allah SWT menggunakan 
kalimat yang secara eksplisit menye¬ 

butkan Yang memberi, yaitu Allah SWT 
Sedangkan dalam konteks hukuman dalam 
ayat sebelumnya, Allah SWT menggunakan 
bentuk kalimat pasif, yaitu tanpa me¬ 

nyebutkan Yang mengadzab secara eksplisit, 
sebagai isyarat akan kesempurnaan rahmat, 
kemurahan, kesantunan dan kedermawanan. 
Karena seorang pemurah dan penyantun 
akan menampilkan dirinya dan perbuatannya 
dalam konteks memberi kemanfaatan, dan 



tidak menyebut dirinya ketika dalam konteks 
kemadharatan dan penghukuman. 43 

2. Keistimewaan dan keutamaan mereka atas 
segenap kaum perempuan lain 

‘Jcj wahai istri-istri 

Nabi Muhammad saw., kalian tidaklah seperti 
kaum perempuan lain pada umumnya, tidak 
ada perempuan yang menyerupai kalian dalam 
hal keutamaan, kedudukan, kehormatan 
dan kemuliaan karena kalian adalah Ummul 
Mukminin dan istri dari sebaik-baik Rasul, 
Al-Qur'an turun di rumah kalian dan adanya 
ayat-ayat Al-Qur'an yang turun menyangkut 
diri kalian. 

Ungkapan ayat ini kurang lebih sama 
seperti ungkapan, aiiir otsu J4>> (si Fulan 
tidaklah seperti orang-orang pada umumnya). 
Artinya, bahwa dia memiliki sebuah spesifikasi 
spesial, keistimewaan dan keutamaan yang 
tidak ditemukan pada orang lain. Istri-istri 
Nabi Muhammad saw. adalah seperti demikian 
itu. Keutamaan dan kemuliaan mereka adalah 
tidak terlepas dari luhurnya kedudukan Nabi 
Muhammad saw. yang bersabda dalam sebuah 
hadits muttafaq 'alaihi, 

“Aku tidaklah sama seperti mereka 

3. Larangan berbicara dengan cara yang lemah 
gemulai, genit dan kemayu 

■* , * -• * ^ ^ 1 ' 0 s ''&>'& y 

j* 

jika kalian memang menginginkan 
ketakwaan, atau jika kalian memang orang- 
orang yang bertakwa 44 dan takut untuk 
melanggar hukum Allah SWT dan keridhaan 
Rasul-Nya, janganlah kalian bertutur kata dan 
berbicara dengan genit, manja dan kemayu 
ketika berbicara dengan kaum laki-laki. Akan 

43 Tafsir ar-Razi, 25/208. 

44 Al-Kasysyaaf, 2/537. 


tetapi, berbicaralah dengan tegas dan ber¬ 
wibawa sehingga tidak memancing hasrat 
orang yang hatinya kotor dan pikirannya jorok 
untuk berbuat hal-hal yang tidak senonoh. 
Berbicara dan bertutur katalah kalian dengan 
cara yang patut, wajar dan lumrah, tidak 
dibuat-buat dan terkesan manja, serta jauh 
dari cara-cara berbicara yang memunculkan 
kecurigaan dan prasangka yang bukan-bukan, 
beda dengan cara ketika berbicara dengan 
suami sendiri. 

Larangan ini sama sekali tidak berarti 
bahwa istri-istri Nabi Muhammad saw. adalah 
orang yang kurang baik hingga mesti dilarang 
dan dicegah. Akan tetapi, maksud dari larangan 
ini adalah mendorong mereka untuk senantiasa 
berkomitmen dan konsisten terhadap sifat 
keutamaan yang paling luhur. Ketika Allah 
SWT melarang mereka dari perbuatan keji 
dan buruk, Allah SWT juga melarang mereka 
dari hal-hal yang bisa menjadi pintu masuk 
perbuatan buruk, yaitu berbicara dengan 
laki-laki lain dengan cara yang mengundang 
kecurigaan dan prasangka yang bukan-bukan 
serta memancing keinginan untuk berbuat 
hal-hal yang tidak sopan dan tidak senonoh, 
serta membuat orang yang hatinya kotor dan 
pikirannya jorok bisa salah paham. 

Adab-adab yang diperintahkan oleh Allah 
SWT ini juga berlaku bagi segenap kaum pe¬ 
rempuan umat ini. Intinya adalah seorang pe¬ 
rempuan tidak boleh berbicara dengan orang 
lain dengan cara seperti ketika dia berbicara 
dengan suaminya. 

Kalimat 4‘J^t o$> ada kemungkinan ter¬ 
sambung dengan kalimat sebelumnya sehingga 
maknanya adalah kalian tidaklah sama seperti 
kaum perempuan lain pada umumnya jika 
kalian bertakwa karena yang paling mulia di 
sisi Allah SWT adalah yang paling bertakwa. 
Atau bisa juga tersambung dengan kalimat 
setelah sehingga maknanya adalah jika kalian 
memang bertakwa, janganlah kalian berbicara 
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dengan cara yang lemah gemulai, kemayu dan 
manja. 

Bisa juga kata o$> di sini adalah 
bermakna $ii£li) (bertemu, menemui, meng¬ 
hadapi). Yaitu jika kalian bertemu dan meng¬ 
hadapi laki-laki, maka janganlah kalian ber¬ 
bicara dengan cara yang lemah gemulai, manja 
dan kemayu. Kata (Jw> dengan makna 
adalah hal yang sudah makruf dalam bahasa 
Arab. Contohnya adalah perkataan penyair 
bernama an-Nabighah, 


<_a^,,<3:11 JaJL- 

jdb 


Kerudungnya jatuh dan dia tidak berniat 
menjatuhkannya, lalu dia memungutnya dengan 
tangan dan menghadap ke arah kami 


Abu Hayyan mengatakan memaknai 
kata ini dengan makna tersebut, yaitu 
mengandung unsur pujian yang lebih intensif 
dan kuat. Karena dengan begitu, berarti ke¬ 
utamaan mereka tidak digantungkan kepada 
syarat ketakwaan, dan tidak pula menggan¬ 
tungkan larangan berbicara dengan cara 
lemah gemulai, kemayu dan manja kepada 
syarat jika memang mereka menginginkan ke¬ 
takwaan karena mereka sendiri sebenarnya 
memang sudah merupakan orang-orang yang 
bertakwa. Karena jika semua itu digantungkan 
kepada syarat ketakwaan, maka itu secara 
sekilas seakan-akan menunjukkan bahwa 
mereka tidak berhias diri dengan ketakwaan. 45 

Yang dimaksudkan dengan kata 
dalam ayat ini adalah kecenderungan atau 
hasrat kepada perbuatan kotor, jorok dan 
tidak senonoh, bukannya penyakit hati berupa 
kemunafikan. Ini adalah yang lebih tepat 
karena kemunafikan tidak memiliki relevansi 
dengan konteks ayat ini. 


4. Perintah untuk tetap tinggal dl rumah dan 
larangan berperilaku tabarruj 

s y» , * 

4 JjS!i »1*.W dan tetaplah 

kalian tinggal di rumah kalian, janganlah kalian 
pergi keluar rumah tanpa ada keperluan. At- 
Tirmidzi dan al-Bazzar meriwayatkan dari 
Abdullah bin Mas'ud dari Rasulullah saw., 
beliau bersabda, 


OU 2 IJUI djjys- 

/3 l ’l u 


“Sesungguhnya perempuan adalah aurat (yang 
perlu dijaga dan ditutupi). Karena itu, apabila 
dia keluar, maka setan terus memandanginya. 
Dan sedekat-dekat keadaan perempuan kepada 
rahmat Allah SWT adalah ketika dia berada di 
bagian dalam rumahnya.” (HR at-Tirmidzi dan 
al-Bazzar) 


Abu Dawud juga meriwayatkan dari 
Rasulullah saw., beliau bersabda, 

$ ‘j* ^ stjji 9^ 

^ j* \^s-££- ^ Ljj 

“Shalatnya seorang perempuan di dalam 
kamarnya lebih utama daripada shalatnya di 
dalam ruangan tengah rumahnya, dan shalatnya 
di dalam makhda’nya (bilik kecil yang terletak di 
bagian dalam kamar yang biasanya digunakan 
untuk menyimpan barang-barang berharga) lebih 
utama daripada shalatnya di dalam kamarnya.” 
(HR Abu Dawud) 




Adapun pergi ke masjid, itu boleh bagi 
kaum perempuan yang sudah tua, bukan bagi 
kaum perempuan muda. Hal ini berdasarkan 
hadits yang diriwayatkan oleh imam Ahmad 
dan Muslim dari Ibnu Umar dari Rasulullah 
saw., 


4JJ1 aJLJi {.lii \jkxc V 




45 Al-Bahrul Muhilth, 7/228. 
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“Janganlah kalian melarang para hamba 
perempuan Allah SWT dari mendatangi masjid- 
masjid-Nya. Akan tetapi, hendaklah mereka pergi 
dalam keadaan tidak menggunakan wewangian.” 

(HR Imam Ahmad dan Muslim) 

Janganlah kalian bersikap tabarruj 
seperti sikap tabbarruj masyarakat jahiliyyah 
yang dulu sebelum Islam. Tabarruj adalah 
memperlihatkan perhiasan dan bagian-bagian 
yang menarik dari tubuh semisal dada dan 
leher, seperti seorang perempuan mengenakan 
kerudung dengan membiarkannya menjuntai 
dan terbuka tanpa mengikatnya sehingga 
leher, anting dan kalungnya terlihat. 

5. Senantiasa menjaga konsistensi ketaatan 
kepada Allah SWT dan Rasul-Nya, 

uy'j setelah 

memerintahkan mereka supaya bertutur 
kata yang baik dan benar dengan cara yang 
baik, benar dan patut, lalu diikuti dengan 
penjelasan tentang perbuatan yang sesuai 
untuk perempuan, yaitu tetap di rumah, 
kemudian melarang mereka dari perbuatan 
buruk, Allah SWT memerintahkan mereka 
untuk menegakkan shalat dengan baik dan 
benar (yaitu menunaikannya dengan cara 
yang dikehendaki secara syara', yaitu khusyuk 
dan menyempurnakan segenap rukun dan 
syaratnya), membayar zakat (yaitu zakat 
fardhu yang diwajibkan oleh syara' serta ber¬ 
buat baik kepada orang lain), serta menaati 
Allah SWT dan Rasul-Nya dalam setiap 
perintah dan larangan. 

Di sini, Allah SWT menyebutkan shalat 
dan zakat secara khusus karena shalat dan 
zakat adalah dua hal yang sangat signifikan, 
krusial dan memiliki berbagai dampak yang 
besar. Shalat adalah kesucian jiwa sekaligus 
menjadi pilar agama. Sedangkan zakat adalah 
kesucian harta dan salah satu cara melawan 
kemiskinan. Karena itu, shalat dan zakat 


merupakan dua pilar ketaatan badaniah dan 
maliah. 

Kalimat 4^3 i' adalah bentuk meng- 

athaf -kan kata yang bersifat umum kepada 
kata yang bersifat lebih khusus dan spesifik. 
Karena pentaklifan tidak terbatas hanya pada 
shalat dan zakat saja, tetapi mencakup setiap 
apa yang diperintahkan dan apa yang dilarang 
oleh Allah SWT. Perintah Allah SWT dan Rasul- 
Nya adalah sama. 

6. Mewujudkan harkat martabat dan reputasi 
yang luhur 

(i-Ciij ^-42' J*l J ^ 

sebab di balik semua perintah, larangan dan 
mauizhah tersebut adalah untuk menghilang¬ 
kan dosa dari diri kalian, menyucikan dan 
membersihkan kalian dari noda kemaksiatan- 
kemaksiatan dan perbuatan dosa, serta menye¬ 
marakkan hati kalian dengan nur keimanan. 

Di sini, kata 4^)^ (atau rijz ) dipinjam 
untuk mengungkapkan makna dosa, dan 
meminjam kata i) (suci) untuk meng¬ 
ungkapkan makna ketakwaan. Karena jiwa 
pelaku kemaksiatan menjadi kotor dan ber¬ 
noda karenanya, sebagaimana badannya bisa 
menjadi kotor dan bernoda karena terkena 
kotoran materiil. Adapun ketaatan, dengan 
ketaatan, jiwa menjadi bersih suci dan terlin¬ 
dungi seperti baju yang bersih. Bentuk kalimat 
seperti ini dikenal dengan istilah isti'aarah 
yang di sini bertujuan untuk memunculkan ke¬ 
sadaran rasa jijik dan benci terhadap apa yang 
dilarang oleh Allah SWT, sekaligus memuncul¬ 
kan rangsangan ketertarikan kepada apa yang 
Allah SWT perintahkan. 

Kata bisa berarti dosa, adzab, 

kenajisan, cacat, aib dan cela. Maka, Allah 
SWT menghilangkan semua itu dari Ahlul Bait. 
Ahlul Bait adalah setiap orang yang menjadi 
bagian tak terpisahkan dari diri Rasulullah 
saw., yaitu para istri beliau dan kerabat beliau. 
Perintah-perintah tersebut diarahkan kepada 
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Ahlul Bait karena mereka adalah contoh dan 
panutan umat. Imam Ahmad dan at-Tirmidzi 
meriwayatkan dari Anas bin Malik dia berkata 


i—jUj Ji, otr aJlp 4JJ1 adi 01 

Jl 41** 4*Jtfli 
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“Selama enam bulan, Rasulullah saw. 
selalu lewat di depan pintu rumah Fathimah 
setiap kali beliau pergi ke masjid untuk shalat 
Shubuh, seraya berkata “Shalat wahai Ahlul Bait, 
sesungguhnya Allah SWT bermaksud hendak 
menghilangkan dosa dari kamu wahai Ahlul Bait 
dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya.” (HR 
Imam Ahmad dan at-Tirmidzi) 


7. Perintah untuk mengajarkan Al-Qur’an dan 
as-Sunnah serta senantiasa mengingat akan 
nikmat-nikmat Allah SWT. 

oIS - * aJLM <Ul ^ <^5 

4$*?- uj«J ingatlah selalu akan nikmat-nikmat 
Allah SWT kepada kalian, yaitu karena Allah 
SWT telah menjadikan rumah kalian sebagai 
tempat-tempat turunnya wahyu. Janganlah 
kalian lupa akan ayat-ayat Allah SWT dalam 
Al-Qur'an-Nya yang dibaca di rumah-rumah 
kalian, serta apa yang diturunkan kepada 
Rasul-Nya berupa hikmah yang agung, ber¬ 
bagai hukum, ilmu dan syari'at. Karena itu, 
amalkanlah semua itu dan ajarkanlah. Se¬ 
sungguhnya Allah SWT Mahalembut lagi Maha 
Mengetahui ketika Dia mengajarkan apa yang 
bermanfaat bagi kalian dan menciptakan 
kesalehan kalian dalam keberagamaan kalian. 
Allah SWT pun menurunkannya kepada kalian, 
menjadikan ayat-ayat dan syari'at-syari'at di 
rumah kalian, serta memilih kalian sebagai 
istri-istri Rasul-Nya. Allah SWT Mahalembut 
perbuatan-Nya yang pasti sampai kepada 
segala sesuatu. 


Di sini terkandung dorongan untuk taat 
dan menjaga komitmen terhadap segenap 
pentaklifan-pentaklifan syara’, sekaligus men¬ 
ciptakan rasa benci terhadap perbuatan dur¬ 
haka, pelanggaran dan kemaksiatan. 

Flqlh Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Di sini, diterangkan tentang tujuh ke¬ 
tentuan dan adab yang Allah SWT perintahkan 
kepada istri-istri Nabi Muhammad saw.. Se¬ 
bagian besar dari ketujuh adab dan ketentuan 
tersebut juga berlaku bagi segenap kaum 
perempuan umat ini. 

1. Ketaatan kepada Allah SWT dan Rasul- 
Nya serta amal saleh dari istri-istri Nabi 
Muhammad saw. mendapatkan pahala 
ganda dan rezeki yang mulia, yaitu surga. 

2. Istri-istri Nabi Muhammad saw. memiliki 
kedudukan, keutamaan dan kemuliaan 
yang menjadikan mereka istimewa dan 
beda dari segenap kaum perempuan lain 
pada umumnya. Akan tetapi, keutamaan 
dan kemuliaan itu ada syaratnya, yaitu 
ketakwaan. Keutamaan dan kemuliaan 
istimewa mereka tersebut disebabkan 
Allah SWT memberi mereka anugerah 
berupa kebersamaan dengan Rasulullah 
saw. sebagai istri-istri beliau dan turunnya 
sejumlah ayat Al-Qur’an yang khusus 
berkenaan dengan diri mereka. Demikian 
pula, kaum perempuan umat ini juga 
memiliki keistimewaan dan keutamaan 
lebih dibandingkan kaum perempuan 
lainnya dengan ketakwaan dan amal saleh. 
Akan tetapi, tentunya derajat mereka di 
bawah derajat para Ummul Mukminin 
istri-istri Nabi Muhammad saw.. 

3. Istri-istri Nabi Muhammad saw. mestilah 
bertutur kata dengan cara yang tegas 
dan berwibawa, tidak boleh bertutur 
kata dengan cara-cara yang tidak patut 
dan kemanja-manjaan yang berpotensi 
menarik perhatian dan hasrat orang-orang 
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nakal untuk berbuat hal-hal yang tidak 
senonoh, seperti perilaku perempuan 
Arab yang berbicara dengan lawan jenis 
dengan suara yang lemah gemulai, genit 
dan kemanja-manjaan seperti yang biasa 
dilakukan oleh para perempuan nakal. 

Larangan ini tidak hanya khusus 
bagi istri-istri Nabi Muhammad saw. saja, 
tetapi bersifat umum mencakup segenap 
kaum perempuan Mukminah. Oleh karena 
itu, seorang perempuan diperintahkan 
untuk melirihkan ucapannya. Dianjurkan 
bagi seorang perempuan untuk berbicara 
dengan intonasi suara yang tegas, namun 
tidak keras, ketika berbicara dengan orang 
asing, begitu juga ketika berbicara dengan 
kerabat mahram mushaharah (ipar) se¬ 
perti suami dari saudara perempuannya. 

Secara garis besar, intinya adalah 
bahwa perkataan yang patut di sini 
maksudnya adalah perkataan yang baik 
dan benar yang tidak diingkari oleh 
syari'at dan jiwa. 

4. Allah SWT memerintahkan kepada istri- 
istri Nabi Muhammad saw. agar tetap di 
rumah dan melarang mereka dari per¬ 
buatan tabarruj. Tabarruj adalah mem¬ 
perlihatkan sesuatu yang menutupinya 
adalah lebih baik. 

Khithaab atau pesan ayat ini, meski¬ 
pun secara redaksional ditujukan kepada 
istri-istri Nabi Muhammad saw., namun 
segenap kaum perempuan lainnya juga 
tercakup ke dalamnya. Juga karena di 
dalam syari'at telah disebutkan berulang 
kali perintah bagi kaum perempuan agar 
tetap di rumah, tidak keluyuran ke mana- 
mana dan tidak pergi keluar kecuali 
karena ada keperluan yang mendesak. 
Khithaab ini secara redaksional ditujukan 
kepada istri-istri Nabi Muhammad saw., 
meskipun sebenarnya bersifat umum 
mencakup segenap kaum perempuan 


lainnya, sebagai bentuk penghormatan 
kepada mereka, sekaligus supaya mereka 
bisa menjadi contoh dan panutan umat 
dalam hal menjaga harga diri, memelihara 
kehormatan dan martabat, kesopanan, 
serta sikap iffah. 

Adapun mengenai keluarnya Aisyah 
pada kejadian Perang Jamal yang terjadi 
antara kubu Ali bin Abi Thalib dengan kubu 
Thalhah dan az-Zubair, sebenarnya hal itu 
bukan karena untuk ikut berperang. Akan 
tetapi, kepergiannya itu dilatarbelakangi 
motif dan maksud untuk mendamaikan 
dan meredam konflik. Hal itu ketika orang- 
orang sangat prihatin akan besarnya 
fitnah dan konflik yang terjadi sehingga 
mereka pun selalu mengadu dan ber¬ 
keluh kesah kepada Aisyah, mengharap¬ 
kan keberkahannya serta berharap pihak- 
pihak yang berkonflik akan merasa malu 
kepada Aisyah ketika mereka melihatnya. 

Lalu, Aisyah pun akhirnya bersedia 
untuk pergi, sekali lagi dengan maksud 
dan tujuan meredam dan mendamaikan 
di antara pihak-pihak yang berkonflik. 
Bahkan dia rela untuk membatalkan 
keinginannya pergi haji yang telah dia 
rencanakan sebelumnya. Dalam hal ini, 
Aisyah berpegangan pada firman Allah 
SWT, 

"Tidak ada kebaikan dari banyak pem¬ 
bicaraan rahasia mereka, kecuali pem¬ 
bicaraan rahasia dari orang yang me¬ 
nyuruh (orang) bersedekah, atau berbuat 
kebaikan, atau mengadakan perdamaian 
di antara manusia. Barangsiapa berbuat 
demikian karena mencari keridaan Allah, 
maka kelak Kami akan memberinya pahala 
yang besar.” (an-Nisaa’: 114) 

"Dan apabila ada dua golongan orang 
Mukmin berperang, maka damaikanlah 
antara keduanya." (al-Hujuraat: 9) 


TAFS[RAL-MUNIR)1LID 11 


Surah al-Ahzaab 


330 


Perintah untuk mendamaikan di 
antara dua kubu yang berkonflik adalah 
perintah yang ditujukan kepada semua 
orang, baik laki-laki maupun perempuan. 

Akan tetapi, Allah SWT dengan qadha- 
Nya yang terdahulu dan ketetapan-Nya 
yang pasti berlaku tidak menghendaki 
terjadinya perdamaian di antara kedua 
kubu yang berkonflik tersebut sehingga 
akhirnya perang pun berkecamuk. Waktu 
itu, unta Aisyah terkena tusukan dan ada 
sebagian pasukan yang menyabet bagian 
lutut unta tersebut. Lalu Muhammad bin 
Abi Bakar membawa Aisyah menuju ke 
Bashrah. Kemudian oleh Ali bin Abi Thalib, 
Aisyah dipulangkan ke Madinah bersama 
tiga puluh perempuan lain. Aisyah pun 
sampai ke Madinah sebagai perempuan 
yang salihah, bertakwa dan berijtihad, 
tepat ijtihadnya, mendapatkan pahala 
atas hasil ta'wil dan interpretasinya, serta 
mendapatkan ganjaran dan penghargaan 
atas langkah yang telah dilakukannya. 
Karena setiap mujtahid dalam masalah- 
masalah hukum adalah benar. 

5. Perintah menegakkan shalat, membayar 
zakat, menaati Allah SWT dan Rasul-Nya 
dalam setiap perintah dan larangan. 

6 . Sesungguhnya semua perintah dan adab 
tersebut adalah dengan maksud untuk 
membersihkan keluarga rumah tangga ke¬ 
nabian dari kotoran kemaksiatan-kemak- 
siatan dan noda perbuatan-perbuatan 
kemungkaran, serta menjadikan mereka 
sebagai kaum perempuan terdepan dalam 
hal keiffahan serta ketaatan kepada Allah 
SWT dan Rasul-Nya. 

Ahlul Bait Nabi Muhammad saw. 
adalah istri-istri beliau dan kerabat beliau, 
termasuk di antaranya adalah al-Abbas 
paman-paman beliau dari jalur ayah dan 
anak-anak mereka. Ar-Razi mengatakan 
yang lebih tepat adalah jika dikatakan 


bahwa Ahlul Bait adalah anak-anak Nabi 
Muhammad saw. dan istri-istri beliau. Al- 
Hasan, al-Husain, dan Ali bin Abi Thalib 
termasuk di antaranya. Karena Ali bin Abi 
Thalib adalah memang termasuk Ahlul 
Bait Nabi Muhammad saw. karena dia 
adalah suami dari putri beliau dan selalu 
bersama-sama dengan beliau. 46 Hal ini 
tampak jelas dari redaksi dan konteks 
ayat karena khithaab pada permulaan 
dan akhir ayat ditujukan kepada istri-istri 
Nabi Muhammad saw.. 

Akan tetapi, al-Qurthubi mengatakan 
yang tampak dari ayat adalah bahwa ayat 
ini bersifat umum bagi semua Ahlul Bait, 
yaitu istri-istri beliau dan yang lainnya. 
Dalam kalimat digunakan bentuk 

dhamir mudzakkarkarena Rasulullah saw., 
Ali bin Abi Thalib, al-Hasan, dan al-Husain 
tercakup di dalamnya. Jika ada mudzakkar 
dan mu'annats berkumpul, yang dime¬ 
nangkan adalah mudzakkar. Karena itu, 
ayat ini memberikan pengertian bahwa 
istri-istri Nabi Muhammad saw. adalah 
termasuk Ahlul Bait karena ayat ini turun 
menyangkut mereka dan perkataan dalam 
ayat ini ditujukan kepada mereka. Hal ini 
ditunjukkan oleh konteks pembicaraan 
yang ada. 47 

Adapun hadits yang diriwayatkan oleh 
at-Tirmidzi dan yang lainnya dari Ummu 
Salamah status hadits tersebut sebagai¬ 
mana yang dikatakan oleh at-Tirmidzi 
adalah hadits gharib. Hadits tersebut ber¬ 
bunyi, "Ummu Salamah berkata 'Ayat ini 
turun di rumahku. Lalu Rasulullah saw. 
memanggil Ali bin Abi Thalib, Fathimah, 
al-Hasan, dan al-Husain. Kemudian beliau 
masuk bersama-sama dengan mereka 


46 Tafsir ar-Razi, 25/209. 

47 Ahkaamul Qur'aan. 3/1527. 
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ke bawah sebuah selimut Khaibari dan 
beliau bersabda, “Mereka ini adalah Ahlul 
Baitku” dan beliau membaca ayat ini. 
Beliau juga berdoa, "Ya Allah, hilangkanlah 
kotoran dari mereka dan sucikanlah 
mereka dengan sesuci-sucinya." Lalu 
Ummu Salamah berkata "Saya ikut ber¬ 
sama mereka ya Rasulullah?" Beliau ber¬ 
kata “Kamu tetap berada di tempatmu dan 
kamu baik-baik saja.” 

Al-Qusyairi berkata "Ummu Salamah 
berkata "Aku pun memasukkan kepalaku 
ke dalam selimut tersebut dan berkata 
"Aku termasuk bagian dari mereka ya 
Rasulullah?” Beliau menjawab, "Ya." 

7. Mengingatkan atas nikmat Allah SWT 
kepada istri-istri Nabi Muhammad saw. 
karena Allah SWT telah menjadikan 
mereka sebagai para penghuni rumah- 
rumah yang Al-Qur’an dan hikmah (yaitu 
sabda-sabda Nabi Muhammad saw.) 
dibaca di dalamnya, perintah untuk selalu 
memikirkan, merenungkan dan men- 
tadaburinya, mengambil dan mengamal¬ 
kan mauizhah-mauizhah dari Allah SWT, 
beramal baik secara maksimal dan optimal, 
menjunjung tinggi perintah-perintah 
Allah SWT dan larangan-larangan-Nya, 
menyampaikan dan memberitahukannya 
kepada segenap manusia supaya mereka 
mengamalkan dan mengikutinya. 

Ini menunjukkan bahwa boleh me¬ 
nerima berita satu orang, baik laki-laki 
maupun perempuan, berkenaan dengan 
agama. 

Ibnul Arabi mengatakan dalam ayat 
ini terdapat sebuah point yang menarik, 
yaitu bahwa Allah SWT memerintahkan 
kepada Nabi-Nya untuk menyampaikan 
apa yang Dia turunkan kepada beliau 
dari Al-Qur'an serta mengajarkan apa 
yang telah Aliah SWT ajarkan kepada 
beliau dari masalah agama. Maka, apabila 


Rasulullah saw. membacakannya kepada 
seseorang, kewajiban itu sudah gugur dari 
pundak beliau, dan menjadi kewajiban 
bagi orang yang mendengarnya untuk 
menyampaikan kepada orang lain. Tidak 
menjadi sebuah keharusan bagi beliau 
untuk menyebutkannya kepada seluruh 
sahabat, jika beliau telah mengajarkannya 
kepada istri-istri beliau, tidak ada ke¬ 
harusan bagi beliau untuk pergi keluar 
menemui semua orang dan berkata ke¬ 
pada mereka, "Telah turun demikian dan 
demikian," atau, "Telah terjadi demikian 
dan demikian." Juga, tidak ada keharusan 
hal itu mesti disampaikan oleh kaum laki- 
laki. 48 

LAKI-LAKI DAN PEREMPUAN MEMILIKI 

KEDUDUKAN YANG SAMA DALAM PAHALA 

AKHIRAT 


Surah al-Ahzaab Ayat 35 



* Sungguh, laki-laki dan perempuan muslim, 
laki-laki dan perempuan Mukmin, laki-laki 
dan perempuan yang tetap dalam ketaatannya , 
laki-laki dan perempuan yang benar, laki- 
laki dan perempuan yang sabar, laki-laki dan 
perempuan yang khusyu, laki-laki dan perempuan 
yang bersedekah, laki-laki dan perempuan 
yang berpuasa , laki-laki dan perempuan yang 


48 Ahkoamut (fur'aan, 3/1527. 
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memelihara kehormatannya, laki-laki dan 
perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, 
Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan 
dan pahala yang besar.” (al-Ahzaab: 35) 

l’raab 

kala dibaca 

nashab sebagai isim- nya (Si), sedangkan semua 
kata setelahnya dibaca nashab karena athaf 
kepada isim- nya (Si). Adapun khabar-nya inna 

# a L' ^ ^ 

adalah ^ *ui jd-\f. 

i 

Maf'uul bihi untuk kata begitu 

juga kata dibuang. Yaitu (isi 

oiliiai}) Lalu maf’uul bihi tersebut di¬ 
buang karena keberadaannya telah ditunjuk¬ 
kan oleh kata sebelumnya. 

Di sini, mu'annats di-athaf-kan kepada 
mudzakkar karena berbeda jenis. Sedangkan 
peng-at/ia/-an dua kategori kepada dua kate¬ 
gori yang lain, maka itu merupakan bentuk 
peng-atha/-an sifat kepada sifat karena per¬ 
bedaan dua sifat yang ada. Seakan-akan 
maknanya adalah sesungguhnya laki-laki 
dan perempuan yang memiliki kombinasi 
ketaatan-ketaatan tersebut, untuk mereka ada 
ampunan dan pahala yang besar. 

Balaaghah 

6 , /i 

pada kedua kalimat ini 
terdapat al-Iijaaz atau meringkas kata-kata 
dengan membuang sebagian kata. Adapun 
kata yang dibuang di sini adalah kata yang 
menjadi maf'uul bihi karena keberadaannya 
telah ditunjukkan oleh kalimat sebelumnya. 
Yaitu oUaiiJ-i) jJij). 

^ ii)i o*!£> di sini digunakan dhamir atau 
kata ganti mudzakkar, sebagai bentuk at- 
Taghliib, yaitu lebih memenangkan yang 
mudzakkar. Karena apabila ada mudzakkar 
dan mu'annats berkumpul, maka yang di¬ 
menangkan untuk disebutkan adalah yang 
mudzakkar. 


Mufradaat Lughawlyyah 

sesungguhnya orang 
laki-laki dan orang perempuan yang masuk 
ke dalam Islam, tunduk kepada hukum Allah 
SWT, dan mengaktualisasikan rukun-rukun 
Islam. Islam adalah tunduk dan patuh kepada 
perintah Allah SWT. oJySfy orang laki- 

laki dan orang perempuan yang membenarkan 
dan memercayai rukun-rukun iman. Iman 
adalah membenarkan dan memercayai apa 
yang datang dari Allah SWT berupa perintah 
dan larangan, ^oiiuic, orang laki-laki 

dan orang perempuan yang tunduk kepada 
Allah SWT dan senantiasa konsisten pada 
ketaatan. Qunut artinya adalah ketaatan dan 
kepatuhan dalam diam. orang 

laki-laki dan orang perempuan yang jujur, 
benar dan tulus dalam ucapan dan perbuatan. 

orang laki-laki dan orang 
perempuan yang sabar dalam menjalankan 
ketaatan dan dalam mengekang diri dari 
kemaksiatan. Sabar adalah tahan memikul 
kondisi berat dalam menghadapi hal-hal yang 
tidak diinginkan, dalam menjalankan ibadah 
dan dalam menjauhi kemaksiatan. 

orang laki-laki dan orang perempuan 
yang khusyuk berendah diri kepada Allah SWT 
dengan hati dan segenap anggota tubuhnya. 
Khusyuk adalah diam, hening dan tenang. 

orang laki-laki dan orang 
perempuan yang menyedekahkan apa yang 
wajib disedekahkan dari harta mereka. 

orang laki-laki dan orang perem¬ 
puan yang senantiasa menjalankan puasa 
fardhu pada bulan Ramadhan dan puasa wajib 
lainnya seperti puasa nadzar, kafarat sumpah 
dan kafarat pembunuhan salah, 

orang laki-laki dan orang perempuan 
yang senantiasa memelihara kemaluan me¬ 
reka dari keharaman. il)i 

orang laki-laki dan orang perempuan yang 
senantiasa banyak berdzikir kepada Allah 
SWT dengan hati dan lisan mereka. Jii 



Allah SWT menyediakan untuk mereka mengikat rambutku dan bergegas pergi ke 

pengampunan yang menghapus dosa-dosa kamarku, lalu saya mulai mendengarkan dari 

mereka, yaitu dosa-dosa kecil yang mereka balik pintu kamarku yang terbuat dari pelapah 
lakukan. Karena semua perbuatan tersebut kurma. Waktu itu, Rasulullah saw. berkata dari 
menjadi kafarat yang melebur dosa. iMinbar, "Wahai manusia, sesungguhnya Allah 
dan pahala yang besar atas ketaatan mereka, SWT berfirman, jjjLLlii sampai 

yaitu nikmat akhirat. akhir ayat 35 surah al-Ahzaab. 


Sebab Turunnya Ayat 

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Ummu 
Umarah al-Anshariyyah bahwasanya dirinya 
datang menemui Rasulullah saw. dan berkata 
"Saya tidak melihat segala sesuatu melainkan 
semuanya untuk kaum laki-laki, dan aku belum 
pernah melihat kaum perempuan disebutkan 
dengan suatu hal.” Lalu turunlah ayat Lii 
<^oUi_UJij. At-Tirmidzi memasukkan hadits ini 
ke dalam kategori hadits hasan. 

Ath-Thabrani meriwayatkan dengan 
sanad laa ba'sa bihi dari Ibnu Abbas, dia 
bercerita, "Kaum perempuan berkata "Ya 
Rasulullah, mengapakah yang selalu disebut 
oleh Allah SWT adalah kaum Mukminin (laki- 
laki), dan tidak menyebutkan kaum Mukminat 
(perempuan)” Lalu turunlah ayat 35 surah al- 
Ahzaab ini. 

Ibnu Sa'd meriwayatkan dari Qatadah, dia 
berkata, "Ketika Allah SWT menyebutkan istri- 
istri Nabi Muhammad saw., kaum perempuan 
berkata "Seandainya ada suatu kebaikan pada 
diri kami, pastilah Allah SWT akan menyebut 
kami.” Lalu Allah SWT pun menurunkan ayat 
35 surah al-Ahzaab. 

Imam Ahmad, an-Nasa’i, dan Ibnu Jarir 
meriwayatkan dari Abdurrahman bin Syaibah, 
dia berkata, "Aku mendengar Ummu Salamah, 
istri Nabi Muhammad saw., bercerita, "Aku 
berkata kepada Rasulullah saw., "Mengapa kita 
tidak disebutkan dalam Al-Qur’an sebagaimana 
kaum laki-laki?" Kemudian pada suatu hari, 
saya dikagetkan oleh suara seruan Rasulullah 
saw. dari atas mimbar. Waktu itu aku sedang 
menyisir rambutku sehingga aku pun langsung 


Persesuaian Ayat 

Setelah menyampaikan sejumlah perintah 
dan larangan bagi istri-istri Nabi Muhammad 
saw. serta menerangkan pahala bagi me¬ 
reka, Allah SWT menerangkan apa yang 
Dia persiapkan untuk kaum Muslimin dan 
Muslimah berupa maghfirah dan pahala yang 
agung di akhirat kelak. 

Tafsir dan Penjelasan 

oliUllj 

- * ' ' •>' >! ' "i ' ' / '*',*>*, 

j^sr ii ayat ini berisikan janji pahala 
bagi kaum laki-laki dan perempuan, untuk 
mendorong mereka supaya taat dan memiliki 
sejumlah kriteria dan kualifikasi. Di sini, 
Allah SWT menyebutkan sepuluh kriteria 
dan kualifikasi, untuk menerangkan apa yang 
harus mereka penuhi, juga supaya istri-istri 
Nabi Muhammad saw. tidak hanya "berpangku 
tangan" dengan mengandalkan posisi dan 
kedekatan mereka dengan Rasulullah saw.. 

1. Islam dan tunduk kepada perintah Allah 
SWT dan mengikuti hukum-hukum agama, 
baik pada segi ucapan maupun perbuatan. 

2. Iman, membenarkan dan memercayai 
secara penuh segala apa yang datang 
dari Allah SWT berupa berbagai syari'at, 
hukum, dan adab. 

Ini menunjukkan bahwa iman beda 
dengan Islam, bahwa iman adalah sesuatu 
dan Islam adalah sesuatu yang lain, bahwa 
iman lebih khusus dan lebih spesifik dari 
Islam. Karena iman adalah keyakinan dan 
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kepercayaan secara penuh dan mutlak 
disertai dengan amal saleh. Sedangkan 
Islam adalah ucapan dan perbuatan. Allah 
SWT berfirman, 


"Orang-orang Arab Badui berkata, 
"Kami telah beriman." Katakanlah (kepada 
mereka), ",Kamu belum beriman, tetapi 
katakanlah 'Kami telah tunduk (Islam),' 
karena iman belum masuk ke dalam 
hatimu. Dan jika kamu taat kepada 
Allah dan Rasul-Nya, Dia tidak akan me¬ 
ngurangi sedikit pun (pahala) amalmu. 
Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyayang."" (al-Hujuraat: 14) 

Dalam Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim diriwayatkan, 


* . l*U . o- M 

cPtr J>yi jyi * 


“Seorang pezina tidak berzina pada saat 
dia Mukmin.” (HR Bukhari dan Muslim) 


Dalam hadits ini, seseorang ketika ber¬ 
buat zina, keimanannya ketika itu sedang 
terenggut, meskipun itu tidak berarti dia 
adalah kafir menurut konsensus kaum 
Muslimin. Hal ini menunjukkan bahwa 
iman lebih khusus dan lebih spesifik dari 
Islam. 

3. Qunut, yaitu senantiasa menjaga kon¬ 
sistensi dalam beramal saleh, dan ketaatan 
dalam keheningan, sebagaimana firman 
Allah SWT, 

"(Apakah kamu orang musyrik yang 
lebih beruntung) ataukah orang yang 
beribadah pada waktu malam dengan 
sujud dan berdiri, karena takut kepada 
(adzab) akhirat dan mengharapkan 
rahmat Tuhannya?" (az-Zumar: 9) 

"Dan milik-Nya apa yang di langit 
dan di bumi. Semuanya hanya kepada-Nya 
tunduk." (ar-Ruum: 26) 


“Wahai Maryam! Taatilah Tuhanmu, 
sujud dan ruku'lah bersama orang-orang 
yang ruku’."" (Aali' Imraan: 43) 


Di sini terdapat gerak progresif 
dan sublimasi secara gradual di antara 
kualifikasi dan tingkatan-tingkatan ter¬ 
sebut. Dimulai dari kualifikasi dan ting¬ 
katan terendah dulu, yaitu Islam yang 
merupakan bentuk ketundukan lahiriah 
berupa mengikrarkan dua kalimat sya¬ 
hadat, menegakkan shalat, menunaikan 
zakat, puasa Ramadhan dan menunaikan 
haji ke Baitullah bagi orang yang mampu. 
Kemudian di atasnya ada tingkatan lagi 
untuk dicapai, yaitu iman yang merupakan 
ketundukan, keyakinan dan kepercayaan 
batiniah dalam hati, berupa keimanan 
kepada Allah SWT, malaikat-malaikat- 
Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, 
hari akhir, serta qadha qadar yang baik 
dan yang buruk. Kemudian dari kedua 
kualifikasi dan tingkatan tersebut lahirlah 
sikap qunut, yaitu konsisten dan khusyuk 
dalam menjalankan ketaatan dan ibadah. 

4. Kejujuran, kebenaran dan ketulusan 
dalam ucapan dan perbuatan. Ini adalah 
sebuah sifat dan atribut yang terpuji 
sekaligus merupakan indikasi keimanan, 
sebagaimana kebohongan adalah indikasi 
kemunafikan. Barangsiapa yang benar, 
jujur dan tulus, dia pasti selamat. 

Dalam sebuah hadits shahih yang 
diriwayatkan oleh imam Ahmad, al- 
Bukhari dalam Al-Adabul Mufrad, Muslim 
dan at-Tirmidzi dari Abdullah Ibnu Mas'ud 
disebutkan, 
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“Pegang teguhlah sikap jujur karena 
kejujuran mengarah kepada kebajikan 
dan kebajikan mengarah kepada surga. 
Seseorang senantiasa menjaga kejujuran dan 
kebenaran serta berjuang untuk persisten 
dalam melakukannya sampai dia pun dicatat 
di sisi Allah SWT sebagai seorang shiddiq 
(yang senantiasa jujur). Waspadalah kalian 
terhadap kebohongan karena berbohong 
mengarah kepada kejahatan dan kejahatan 
mengarah ke neraka. Dan seseorang terus 
berbohong dan persisten dalam melakukannya 
sampai dia pun dicatat di sisi Allah sebagai 
kadzdzaab (pendusta, pembohong).” (HR 
Imam Ahmad, Bukhari dalam Al-Adabul 
Mufrad, Muslim dan at-Tirmidzi) 


Oleh karena itu, ada sejumlah sahabat 
yang sama sekali tidak pernah diketahui 
berbuat bohong meski hanya sekali saja, 
baik selama masa jahiliyyah maupun 
dalam Islam. 

Kualifikasi atau tingkatan ini merupa¬ 
kan tingkatan lanjutan dari kualifikasi 
dan tingkatan qunut. Karena barangsiapa 
yang beriman dan beramal saleh, dia telah 
menjadi seorang insan kamil, lalu dia 
akan berusaha untuk membuat orang lain 
menjadi insan kamil, menyuruh kebajikan, 
menasihati dan menginginkan kebaikan 
bagi saudaranya dengan tulus. 

5. Sabar dan tabah menghadapi berbagai 
musibah, tahan dan kuat dalam menunai¬ 
kan ibadah dan dalam meninggalkan ke¬ 
maksiatan, menyadari dan meyakini betul 
bahwa segala sesuatu yang telah digaris¬ 
kan pasti akan terjadi, serta menerima 
dan menghadapi semua itu dengan penuh 
kesabaran, ketabahan dan keteguhan. 


Sesungguhnya kesabaran adalah 
pada saat pertama datangnya musibah. 
Yaitu kesabaran yang paling sulit dan 
paling krusial adalah pada saat pertama 
datangnya musibah, Setelah itu menjadi 
lebih mudah dan ringan. Kesabaran dan 
ketabahan adalah tipikal orang-orang 
yang kuat dan tegar. 

Kualifikasi kesabaran dan ketabahan 
berada pada tingkatan setelah tingkatan- 
tingkatan tersebut di atas karena orang 
yang menjalankan amar makruf dan nahi 
mungkar berpotensi besar mengalami 
berbagai gangguan, tantangan, ancaman 
dan rintangan, lalu dia sabar, tabah dan 
tegar menghadapinya, serta tidak surut 
semangat untuk terus menjalankan misi 
amar makruf nahi mungkar tersebut. 

6. Khusyuk, yaitu tenang, kalem, anggun, 
elegan dan berwibawa, tawadhu dan 
berendah diri kepada Allah SWT lahir 
dan batin, hati dan perilaku karena 
didorong oleh rasa takut kepada hukuman 
Allah SWT dan kesadaran bahwa Allah 
SWT senantiasa mengawasi dirinya 
(muraqabah). Hal ini sebagaimana yang 
dijelaskan dalam sebuah hadits shahih 
yang diriwayatkan oleh imam Muslim dari 
Umar bin Khaththab, 


aju ifp j ou i\jy iJjfs' 4)i 
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“Kamu menyembah Allah SWT seakan- 
akan kamu melihat-Nya, jika kamu tidak 
melihat-Nya, maka sesungguhnya Dia me¬ 
lihatmu.” (HR Muslim) 


Kualifikasi atau tingkatan ini adalah 
berfungsi untuk mengawasi amal- 
amal kebaikan agar jangan sampai ter¬ 
kontaminasi oleh hal-hal yang bisa me- 
ngeruhkannya. Karena ketika seseorang 
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mengerjakan amal-amal kebaikan, maka 
kemungkinan muncul potensi perasaan 
bangga diri dan mengagumi ibadah yang 
dikerjakannya (ujub). Karena itu, Allah 
SWT memerintahkan untuk bersikap 
tawadhu sehingga hawa nafsu dan syah¬ 
wat tidak lepas kendali menguasai jiwa 
hingga menjadikannya terjerembab ke 
dalam jurang yang membinasakannya, 
dan terkadang hawa nafsu dan syahwat 
bisa menyebabkan hasil dan buah dari 
semua amal perbuatan yang dilakukannya 
menjadi hilang dan sirna tak berbekas. 

7. Bersedekah, yaitu berbuat baik dan mem¬ 
beri bantuan kepada orang-orang yang 
membutuhkan dan lemah yang tidak me¬ 
miliki penghasilan dan tidak ada orang 
yang memberinya penghasilan. Sedekah 
di sini bersifat umum mencakup sedekah 
fardhu dan sedekah sunnah, sebagai ben¬ 
tuk aktualisasi dan manifestasi ketaatan 
kepada Allah SWT dan berbuat kebaikan 
kepada makhluk-Nya. 

Diriwayatkan dalam Shahih al- 
Bukhari dan Shahih Muslim bahwa ada 
tujuh kriteria orang yang Allah SWT akan 
menaungi mereka dengan naungan-Nya 
pada hari ketika tidak ada naungan kecuali 
naungan-Nya, salah satunya adalah 
seseorang yang memberi sedekah dan 
merahasiakannya hingga tangan kirinya 
tidak tahu apa yang diberikan oleh tangan 
kanannya. 

Dalam hadits lain disebutkan, 


jUl £UJl AiJaiU ‘jilaj 


“Shadaqah memadamkan perbuatan 
salah seperti air memadamkan api.” 


Kualifikasi atau tingkatan ini merupa¬ 
kan pengejawantahan dan penerjemahan 
praktis kualifikasi-kualifikasi sebelumnya. 
Karena melepaskan harta adalah hal yang 


berat bagi jiwa karena tipikal jiwa adalah 
cinta harta. Sedekah merupakan bukti 
cinta dan kasih sayang seseorang kepada 
sesamanya, maka dia pun mengulurkan 
bantuan kepada-Nya untuk menyelamat¬ 
kannya dari kesusahan, kemiskinan dan 
kesulitan. Sebagaimana pula, sedekah 
merupakan jalan membersihkan dan 
menyucikan harta. 

8. Puasa, baik puasa fardhu maupun puasa 
sunnah. Puasa merupakan bentuk amalan 
spiritual yang membebaskan jiwa dari 
kungkungan ketergantungan kepada hal- 
hal materiil, serta bentuk pendedikasian 
diri untuk fokus beribadah kepada Allah 
SWT Puasa juga merupakan salah satu 
sarana terbesar untuk meredam gejolak 
syahwat. Hal ini sebagaimana yang di¬ 
jelaskan dalam sebuah hadits muttafaq 
'alaihi dari Ibnu Mas'ud dari Rasulullah 
saw., 


yjidb Sfcdl ‘J* yldjl jiJLl \j 
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“Wahai para pemuda sekalian! Barang- 
siapa di antara kalian yang mampu untuk 
menikah, maka menikahlah karena menikah 
lebih bisa menundukkan pandangan dan 
memelihara kemaluan dan kesucian. Dan 
barangsiapa belum mampu menikah, maka 
berpuasalah karena itu akan menjadi tameng 
perlindungan baginya.” (HR Mutafaq' alaih) 


Puasa juga bisa membersihkan badan, 
sebagaimana yang dijelaskan dalam 
sebuah hadits yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Majah dari Rasulullah saw., 

“Puasa adalah zakatnya badan.” (HR 

Ibnu Majah) 
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Maksudnya adalah puasa bisa me¬ 
murnikan, membersihkan dan menyuci¬ 
kan badan dari al-Akhlaath (humour) 
yang kotor dan dari berbagai hal yang 
buruk baik secara fisik maupuan syara’. 

Sa'idlbnujubair berkata "Barangsiapa 
yang berpuasa Ramadhan dan tiga hari 
setiap bulan, maka dia termasuk ke dalam 
cakupan ayat "wash shaa'imiina wash 
shaa'imaati." 

9. Iffah, memelihara kesucian dan kemaluan 
terhadap hal-hal yang haram dan dosa, 
kecuali terhadap hal yang mubah, se¬ 
bagaimana firman Allah SWT, 

"dan orang yang memelihara ke¬ 
maluannya, kecuali terhadap istri-istri 
mereka atau hamba sahaya yang mereka 
miliki; maka sesungguhnya mereka tidak 
tercela. Tetapi barangsiapa mencari di balik 
itu (zina, dan sebagainya), maka mereka 
itulah orang-orang yang melampaui 
batas." (al-Mu'minuun: 5-7) 

Barangsiapa yang berani melanggar 
dan menerobos hurmah (pantangan) ke¬ 
maluan dan berbuat zina, terasa mudah 
dan ringan baginya untuk melanggar 
dan menerobos hurumat (pantangan- 
pantangan) agama semuanya. Barang¬ 
siapa yang memelihara kemaluannya 
dan kesuciannya serta bersikap iffah, dia 
adalah termasuk golongan orang-orang 
yang suci nan bersih yang berhak men¬ 
dapatkan keridhaan Allah SWT. 

Jika diperhatikan, ada semacam ke¬ 
sesuaian dan relevansi di antara dua 
kualifikasi dan tingkatan yang terakhir. 
Orang-orang yang berpuasa mengisyarat¬ 
kan kepada orang-orang yang tidak 
dikuasai oleh syahwat perut sehingga 
syahwat perut tidak sampai menghalangi 
mereka dari beribadah kepada Allah SWT. 
Sedangkan orang-orang yang memiliki 


sikap iffah, menjaga kesucian dan me¬ 
melihara kemaluan, mengisyaratkan ke¬ 
pada orang-orang yang tidak dikuasai 
oleh syahwat kemaluan sehingga syahwat 
kemaluan tidak sampai menghalangi me¬ 
reka dari beribadah kepada Allah SWT. 

10. Senantiasa banyak berdzikir kepada Allah 
SWT, yaitu menghadirkan keagungan 
Allah SWT di dalam hati, lisan bertasbih 
menyucikan-Nya dari segala bentuk ke¬ 
kurangan, serta menyematkan kepada- 
Nya segala bentuk kesempurnaan. Semua 
itu dilakukan di setiap keadaan dengan 
niat yang tulus karena Allah SWT semata. 

Di sini, ada hal yang perlu diperhatikan, 
yaitu di kebanyakan tempat, setiap kali 
Allah SWT menyebutkan dzikir, Dia kerap 
memasangkannya dengan sifat banyak. 
Hal itu untuk memberikan bimbingan dan 
tuntunan kepada kita bahwa seseorang 
belum bisa menjadi seorang yang ber¬ 
dzikir hingga dia melanggengkannya 
secara konsisten di setiap keadaan, baik 
di kala berdiri, duduk maupun berbaring. 
Hal ini diriwayatkan dari Mujahid. 

Dengan shalat tahajud, seseorang 
bisa masuk ke dalam kategori orang yang 
berdzikir. Hal ini sebagaimana keterangan 
dalam sebuah hadits yang diriwayatkan 
oleh Abu Dawud, an-Nasa’i, dan Ibnu 
Majah dari Abu Sa'id al-Khudri, dia ber¬ 
kata "Rasulullah saw. bersabda, 


i&jj jJji iSi 
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“Jika ada seorang suami bangun di waktu 
malam dan dia membangunkan istrinya, lalu 
mereka berdua menunaikan shalat dua rakaat, 
maka mereka berdua dicatat sebagai bagian 
dari kaum laki-laki dan kaum perempuan yang 
banyak berdzikir kepada Allah SWT.” (HR Abu 
Dawud, an-Nasa’i, dan Ibnu Majah) 
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Dzikir juga bisa dilakukan dengan 
shalat, ketika makan, minum, berjalan, me¬ 
lakukan aktivitas jual beli, naik kendaraan, 
turun dari kendaraan, dan dalam berbagai 
keadaan lainnya kecuali ketika berada di 
tempat-tempat kotor. Allah SWT berfirman, 

"(yaitu) orang-orang yang mengingat 
Allah sambil berdiri, duduk atau dalam 
keadaan berbaring, dan mereka memikir¬ 
kan tentang penciptaan langit dan bumi 
(seraya berkata), "Ya Tuhan kami, tidaklah 
Engkau menciptakan semua ini sia-sia; 
Mahasuci Engkau, lindungilah kami dari 
adzab neraka. " (Aali 'Imraan: 191) 


"Wahai orang-orang yang beriman! 
Ingatlah kepada Allah, dengan mengingat 
(nama-Nya) sebanyak-banyaknya, dan ber¬ 
tasbihlah kepada-Nya pada waktu pagi 
dan petang." (al-Ahzaab: 41-42) 


Semua adab dan kualifikasi di atas 
ditutup dengan kualifikasi dzikir. Hal itu 
karena, keabsahan semua amal diniah 
berupa Islam, iman, qunut, kejujuran, ke¬ 
sabaran, khusyuk, sedekah dan puasa, 
adalah mesti dengan dzikir kepada Allah 
SWT, yaitu niat. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu 
Hurairah, bahwasanya Rasulullah saw. 
bersabda, 


AJUI j Ij IjJll Oj-SyLiJl JjlC» 
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“Al-Mufriduun (atau al-Mufarriduun) 
telah mendahului di depan.” Para sahabat 
bertanya, “Siapakah Al-Mufriduun (atau al- 
Mufarriduun) ya Rasulullah?” Rasulullah 
saw. bersabda, “Yaitu para laki-laki dan 
perempuan yang senantiasa banyak berdzikir 
kepada Allah SWT.” (HR Imam Ahmad) 


Imam Ahmad juga meriwayatkan dari 
Mu’adz al-Juhani, 
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“Bahwasanya ada seorang laki-laki ber¬ 
tanya kepada Rasulullah saw., “Siapakah 
mujahid yang paling besar pahalanya wahai 
Rasulullah?” Beliau menjawab, “Yaitu 
mujahid yang paling banyak dzikirnya kepada 
Allah SWT.” Laki-laki itu kembali bertanya, 
“Siapakah orang yang berpuasa yang paling 
banyak pahalanya?” Rasulullah saw. men¬ 
jawab, “Yaitu yang paling banyak dzikirnya 
kepada Allah SWT.” Kemudian laki-laki itu 
kembali bertanya tentang orang yang shalat, 
orang yang berzakat, orang yang menunaikan 
haji dan orang yang bersedekah yang paling 
banyak pahalanya. Untuk masing-masing 
pertanyaan itu, Rasulullah saw. menjawab de¬ 
ngan jawaban yang sama, “Yaitu yang paling 
banyak dzikirnya kepada Allah SWT.” Kemu¬ 
dian Abu Bakar ash-Shiddiq berkata kepada 
Umar bin Khaththab, “Orang-orang yang 
senantiasa banyak berdzikir telah memborong 
semua kebaikan.” Lalu Rasulullah saw. berkata 
“Tentu.” (HR Imam Ahmad) 


Selanjutnya, Allah SWT menuturkan 
ganjaran dan penghargaan bagi mereka. 

(Lt, ryii iut iLty sesungguhnya 
Allah SWT menyediakan untuk mereka 
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maghfirah yang menghapus dosa-dosa 
mereka, serta pahala yang agung, yaitu 
surga. 

Fiqih Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Ayat ini, sebagaimana bisa dilihat dalam 
tafsir di atas, memuat sepuluh adab yang 
diperintahkan oleh Allah SWT. Sepuluh adab 
tersebut mengombinasikan pokok-pokok 
Islam dalam aspek aqidah, ibadah, akhlak, 
perilaku dan amal sosial yang konstrukstif, 
di dalam sebuah bingkai niat yang tulus dan 
keikhlasan hanya untuk Allah SWT, yaitu yang 
dimaksud dengan dzikir kepada Allah SWT 
dengan dzikir yang banyak. 

Dalam ayat ini, pertama-tama Allah SWT 
memulai dengan menyebutkan Islam yang 
mencakup keimanan dan amalan anggota 
tubuh. Kemudian dilanjutkan dengan menye¬ 
butkan keimanan secara khusus dan spesifik, 
untuk menggarisbawahi bahwa keimanan 
adalah pilar Islam. 

Kemudian dilanjutkan dengan qunut, 
yaitu beribadah dengan penuh kepatuhan 
dan ketaatan. Kemudian dilanjutkan dengan 
kebenaran, kejujuran dan ketulusan, yaitu 
memenuhi janji dan komitmen yang diikrar¬ 
kan. Kemudian dilanjutkan dengan kesabaran, 
ketabahan, ketahanan, dan ketegaran dalam 
mengontrol syahwat dan dalam menjalankan 
amal-amal ketaatan, baik di kala senang 
maupun susah, di kala makmur maupun 
sengsara. 

Kemudian dilanjutkan dengan kekhu¬ 
syukan, yaitu takut dan penuh ketundukan 
kepada Allah SWT. Kemudian dilanjutkan de¬ 
ngan sedekah, baik sedekah fardhu maupun 
sedekah sunnah. Kemudian dilanjutkan de¬ 
ngan puasa, baik puasa fardhu maupun 
puasa sunnah. Kemudian dilanjutkan dengan 
menjaga kesucian dan kemaluan terhadap 
hal-hal yang terlarang semisal zina dan lain 
sebagainya. Kemudian yang terakhir adalah 


dzikir kepada Allah SWT dengan dzikir yang 
banyak, seperti setiap habis shalat, pada pagi 
hari maupun malam hari, ketika berbaring dan 
ketika bangun dari tidur. 

Dzikir mengandung banyak sekali faedah 
yang intinya adalah menghubungkan seorang 
Mukmin dengan Allah SWT dalam semua 
keadaan. 

Mujahid mengatakan, seseorang belum 
bisa disebut sebagai orang yang banyak ber- 
dzikir kepada Allah SWT hingga dia senantiasa 
berdzikir kepada-Nya baik di saat berdiri, 
duduk maupun berbaring. 

Abu Sa'id al-Khudri menuturkan, "Barang- 
siapa membangunkan istrinya pada malam 
hari, lalu mereka berdua menunaikan shalat 
empat rakaat, mereka berdua dicatat sebagai 
bagian dari kaum laki-laki dan perempuan 
yang senantiasa banyak berdzikir kepada 
Allah SWT." 


KISAH ZAID BIN HARITSAH DAN ZAINAB 
BINTI JAHSY 

Surah al-Ahzaab Ayat 36-40 
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“Dan tidaklah pantas bagi laki-laki yang 
Mukmin dan perempuan yang Mukmin, apabila 
Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu 
ketetapan, akan ada pilihan (yang lain) bagi 
mereka tentang urusan mereka. Dan barangsiapa 
mendurhakai Allah dan Rasul-Nya, maka sungguh, 
dia telah tersesat, dengan kesesatan yang nyata. Dan 
(ingatlah), ketika engkau (Muhammad) berkata 
kepada orang yang telah diberi nikmat oleh Allah 
dan engkau (juga) telah memberi nikmat kepadanya, 
“Pertahankanlah terus istrimu dan bertakwalah 
kepada Allah," sedang engkau menyembunyikan 
di dalam hatimu apa yang akan dinyatakan oleh 
Allah, dan engkau takut kepada manusia, padahal 
Allah lebih berhak engkau takuti. Maka ketika 
Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap istrinya 
(menceraikannya), Kami nikahkan engkau dengan 
dia (Zainab) agar tidak ada keberatan bagi orang 
Mukmin untuk (menikahi) istri-istri anak-anak 
angkat mereka, apabila anak-anak angkat itu telah 
menyelesaikan keperluannya terhadap istrinya. 
Dan ketetapan Allah itu pasti terjadi. Tidak ada 
keberatan apa pun pada Nabi tentang apa yang telah 
ditetapkan Allah baginya. (Allah telah menetapkan 
yang demikian) sebagai sunnah Allah pada nabi- 
nabi yang telah terdahulu. Dan ketetapan Allah 
itu suatu ketetapan yang pasti berlaku, (yaitu) 
orang-orang yang menyampaikan risalah-risalah 
Allah, mereka takut kepada-Nya dan tidak merasa 
takut kepada siapa pun selain kepada Allah. Dan 
cukuplah Allah sebagai pembuat perhitungan. 
Muhammad itu bukanlah bapak dari seseorang di 
antara kamu, tetapi dia adalah utusan Allah dan 
penutup para nabi. Dan Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu.” (ai-Ahzaab: 36-40) 

Qlraa’aat 

* ' 

4^ jt^> Nafi’, Ibnu Katsir, Abu Amr, dan 
Ibnu Dzakwan membaca (bjts oi>. 

4^')> Nafi' membaca (^). 


dibaca: 

1. (f^j) ini adalah qiraa’aat Ashim. 

2. ini adalah qiraa’aat imam yang lain. 

Nafi' membaca (o^s-Si). 

I’raab 

* • A' „ * 

4^-* p. jjSL di sini digunakan//'// dalam 
bentuk mudzakkar 4 ^ karena memper¬ 
timbangkan aspek makna dari kata yang 
merupakan bentuk mashdar yang bermakna 
al-Ikhtiyaar (pilihan). Sedangkan orang yang 
membaca dengan huruf ta\ yaitu A) maka 
mempertimbangkan aspek lafal dari kata 
4^-^ yang memang berbentuk mu'annats. 

o! kata 4 ^'j) 1 menjadi 

mubtada’, sedangkan khabar- nya adalah 
Adapun kalimat ada kemungkinan 

bisa berkedudukan i’raab nashab dengan 
mengasumsikan pembuangan huruf jarr 
(naz’ul khaafidh). Atau berkedudukan i’raab 
rafa’ sebagai mubtada' mu'akhkhar, sedang¬ 
kan khabar- nya adalah Lalu jumlah atau 

susunan kalimat yang terdiri dari mubtada' dan 
khabar ini berkedudukan i’raab rafa' sebagai 
khabar dari kata atau berkedudukan 

i'raab rafa' sebagai badai dari kata «i/f- 

6 

4-0« *li)> frasa ini dibaca nashab sebagai 
maf’uulmuthlaq untuk//'//yang keberadaannya 
ditunjukkan oleh kalimat sebelumnya. Yaitu 
(ZA ’Z jf.). Atau dibaca nashab dengan naz’ul 
khaafidh (membuang huruf jarr), Yaitu (Ai Zlf). 

. i / s S 

4*11* oVU-j ofiA kalimat ini ber- 

v 6 

kedudukan sebagai sifat untuk kata fyA 
Atau berkedudukan nashab atau rafa’ sebagai 
bentuk ungkapan madh (pujian). 

4 -OJ* Jjij kata 4*I)i adalah khabar 
dari kaana yang diasumsikan keberadaannya. 
Yaitu (<2ii SyAj jlU oi s' jAif. Orang yang mem¬ 
baca rafa’ kata ini, (■&* Sf.) j&f, maka dia men¬ 
jadikannya sebagai khabar dari mubtada' yang 
dibuang, yaitu (ii* SfAj A 



Balaaghah 

% o'^ di sini digunakan bentuk 
isim nakirah dan 4^y^> untuk memberi 
faedah umum karena isim nakirah yang 
terletak dalam konteks kalimat negatif (nafi) 
memberikan faedah umum. Yaitu seorang 
Mukmin dan seorang Mukminah tidak patut 
menginginkan selain dari apa yang diinginkan 
oleh Allah SWT dan Rasul-Nya. 

• j 

di antara kedua kata ini 
terdapat ath-Thibaaq. 

fjjty di antara kedua kata ini terdapat 
jinaas isytiqaaq (berasal dari akar kata yang 
sama). 

di antara kedua 

kalimat ini terdapat thibaaq as-Salb. 

Mufradaat Lughawlyyah 

% ^yi Sir U$> tidak sah, tidak 
boleh, tidak patut bagi seorang Mukmin 
dan Mukminah. ilii J* iii)> apabila 

Rasulullah saw. telah menetapkan suatu hal. 
Penyebutan nama Allah SWT di sini adalah 
untuk menegaskan keagungan urusan yang 
ditetapkan oleh Rasulullah saw. tersebut, 
sekaligus untuk memberikan pengertian 
bahwa keputusan Rasulullah saw. juga adalah 
keputusan Allah SWT. Sebab turunnya ayat 
ini adalah bahwa ayat ini turun menyangkut 
diri Zainab binti Jahsy yang merupakan 
anak perempuan bibi Rasulullah saw., yaitu 
Umaimah binti Abdul Muththalib. Rasulullah 
saw. berkeinginan untuk menikahkan Zainab 
binti Jahsy dengan Zaid bin Haritsah, namun 
dia dan saudara laki-lakinya yang bernama 
Abdullah merasa keberatan dan menolaknya. 

opsi pilihan. Mereka tidak boleh memilih 
menurut apa yang mereka inginkan, tetapi 
mereka harus menjadikan pilihan mereka 
mengikuti pilihan Allah SWT dan Rasul-Nya. 

maka sungguh dia benar-benar 
telah tersesat dengan kesesatan yang nyata, 


jelas dan gamblang penyimpangannya dari 
kebenaran. 

dan ingatlah ketika kamu berkata, 
kepada orang yang Allah SWT 
telah melimpahkan nikmat kepada-Nya, yaitu 
nikmat Islam. dan kamu pun telah 

memberi nikmat kepada-Nya, yaitu dengan 
memerdekakan dirinya. Dia adalah Zaid bin 
Haritsah yang sebelumnya menjadi tawanan 
perang pada masa jahiliyyah dan dijadikan 
budak. Rasulullah saw. membelinya sebelum 
bi’tsah (sebelum beliau resmi diangkat sebagai 
Nabi dan Rasul). Namun yang lebih shahih 
adalah bahwa awalnya Zaid bin Haritsah adalah 
budak yang dibeli oleh Khadijah, kemudian 
Khadijah memberikannya kepada Rasulullah 
saw., kemudian beliau memerdekakannya 
dan mengadopsinya. Kisahnya sudah pernah 
disebutkan di atas. iCu pertahan¬ 
kanlah istrimu, yaitu Zainab binti Jahsy. 

dan bertakwalah kamu kepada Allah 
SWT menyangkut urusan menalak istrimu 
itu, dan janganlah kamu menalaknya dengan 
cara yang bisa mendatangkan kemadharatan 
baginya. «aji U ^ dan kamu me¬ 
nyembunyikan dalam hatimu apa yang Allah 
SWT akan menampakkan dan menyatakannya, 
yaitu perintah dari Allah SWT untuk menikahi 
Zainab binti Jahsy setelah dia cerai dari 
suaminya. 49 Jt&fy dan kamu merasa malu 
kepada manusia, takut akan cibiran, omongan 

49 Penyembunyian di sini adalah penyembunyian perintah 
dari Allah SWT untuk menikahi Zainab binti Jahsy 
setelah dia cerai dari suaminya, untuk menghapus sistem 
adopsi pada masa jahiliyyah dan berbagai implikasinya. 
Bukannya seperti yang terdapat dalam Tafsir al-Jalalain 
dan yang lainnya yang menyebutkan bahwa maksudnya 
adalah menyembunyikan perasaan cinta beliau kepada 
Zainab binti Jahsy ketika secara tidak sengaja beliau 
memandangnya, beberapa waktu setelah pernikahannya 
dengan Zaid bin Haritsah. Apa yang disebutkan dalam tafsir 
Jalalain dan yang lainnya ini adalah batil, keliru dan tidak 
berdasar sama sekali, di samping jelas kontradiksi dengan 
posisi kenabian. Karena Zainab binti Jahsy adalah putri dari 
bibi beliau (sepupu) yang beliau telah mengenalnya sejak 
lama, dan jika memang mau bisa saja beliau menikahinya 
sebelum beliau menikahkannya dengan Zaid bin Haritsah. 



dan komentar miring mereka tentang kamu, 
seperti "Muhammad menikahi janda dari anak 
angkatnya sendiri." $uLi oi ji-i padahal 
Allah SWT Yang lebih berhak dan lebih layak 
kamu takuti dalam segala hal. Karena itu, 
nikahilah Zainab binti Jahsy, dan janganlah 
kamu pedulikan omongan orang. Al-Baidhawi 
mengatakan teguran di sini bukanlah atas per¬ 
buatan menyembunyikan semata karena me¬ 
nyembunyikan semata adalah baik. Karena 
yang lebih utama dalam hal-hal semacam 
itu adalah memang lebih baik diam atau me¬ 
masrahkan urusannya kepada Allah. Tetapi, 
teguran di sini adalah atas perbuatan me¬ 
nyembunyikan lantaran takut dan khawatir 
akan omongan orang, serta memperlihatkan 
sesuatu yang tidak sesuai dengan apa yang ada 
dalam hati. 

i/I Ij ^ maka ketika Zaid telah 
menyelesaikan dan mengakhiri keperluannya 
dengan istrinya. Yaitu dia sudah tidak lagi 
memiliki hajat hubungan suami istri, lalu dia 
pun menceraikannya, maka Kami 

jadikan Zainab binti Jahsy itu sebagai istri 
untuk dirimu dan Kami perintahkan kamu 
untuk menikahinya. Rasulullah saw. pun pergi 
menemui Zainab binti Jahsy dan menikahinya 
tanpa izin dari manusia karena telah ada 
izin langsung dari Allah SWT, dan beliau 
pun mengadakan pesta pernikahan dengan 
jamuan daging dan roti. Pernikahan Rasulullah 
saw. dengan Zainab binti Jahsy adalah tanpa 
perantaraan akad manusia, tetapi Allah SWT 
sendiri Yang secara langsung menikahkan 
beliau dengannya. Hal ini berdasarkan ke¬ 
terangan bahwa Zainab binti Jahsy berkata 
kepada para istri Rasulullah saw. yang lain, 
"Sesungguhnya Allah SWT Yang secara lang¬ 
sung menikahkan aku, sedangkan kalian di¬ 
nikahkan oleh wali kalian.” masyakah, 

keberatan. bentuk jamak dari (^S) 

yang artinya adalah anak angkat, «ii /1 

dan adalah ketetapan Allah SWT pasti 


berlaku efektif dan terjadi, seperti menikahkan 

« ^ * y ' 

Zainab binti Jahsy. Kalimat J* 5/4 'i 

adalah menjelaskan illat atau alasan dan 

tujuan dari dinikahkannya Zainab binti Jahsy 

dengan Rasulullah saw. tersebut. Ini menjadi 

dalil yang menunjukkan bahwa hukum Nabi 

Muhammad dan hukum umat beliau adalah 

sama, kecuali dalam suatu masalah yang ada 

dalil yang mengkhususkannya. 

/»> uj j/- 1* *J\\ j* bk tiada suatu 

keberatan pun atas diri Nabi Muhammad saw. 

perihal apa yang Allah SWT telah tetapkan 

sebagai bagian yang diperuntukkan bagi 

beliau. Kata di sini memiliki makna 

seperti perkataan /4UU tik oi/oJi j 3 

, - > ' ' 

(UT jLli (pemimpin tersebut telah menetapkan 

ransum, gaji dan jatah makan sekian dan 
sekian untuk mereka di dalam buku catatan). 

j, jjjJi ^ pada para nabi yang telah lalu 
sebelumnya, yaitu bahwa tidak ada keberatan 
atas mereka pada apa yang telah Allah SWT 
tetapkan untuk mereka dan pada apa yang 
telah Allah SWT perbolehkan bagi mereka. 

0 «Li /! 5 kfy dan adalah titah Allah SWT 
merupakan ketetapan yang telah diputuskan 
dan keputusan yang telah final, pasti berlaku 
dan terjadi. ^ ^1 S^kk, kfy dan mereka 
tidak takut akan omongan orang perihal apa 
yang telah Allah SWT halalkan bagi mereka. 

«k Jkfy dan cukuplah Allah SWT sebagai 
penjaga semua amal perbuatan makhluk- 
Nya, mendokumentasikannya dan menghisab 
mereka atas semua amal perbuatan mereka 
itu. Karena itu, sudah semestinya untuk tidak 
takut kecuali hanya kepada-Nya semata. 

J. ti-\ 4 kJ- 5i k Nabi Muhammad 
saw. itu sekali-kali bukanlah bapak dalam arti 
yang hakiki dari salah seorang dari kalian 
sehingga berimplikasi munculnya hukum- 
hukum yang berlaku antara anak dan bapak, 
semisal hukum mushaaharah (hubungan 
kekerabatan perkawinan) dan yang lainnya. 
Oleh karena itu. Nabi Muhammad saw. 
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bukanlah bapak dan orang tua dari Zaid bin 
Haritsah, karena itu, beliau boleh menikahi 
Zainab binti Jahsy yang merupakan janda dari 
Zaid bin Haritsah. 4^1 akan tetapi, 

Nabi Muhammad saw. adalah Rasulullah. 
Setiap rasul adalah laksana seperti bapak 
bagi umatnya, bukan bapak dalam arti yang 
sesungguhnya, tetapi seorang rasul dianggap 
seperti bapak dari umatnya karena dia sangat 
sayang kepada mereka, menginginkan yang 
terbaik untuk mereka secara tulus, serta wajib 
untuk dihormati dan ditaati oleh mereka. 

ada versi qiraa’aat yang membaca 
(^u-) yang merupakan bentuk isim faa'il dari, 
yang berarti penutup, pemungkas. Yaitu 
karena itu, beliau tidak memiliki seorang putra 
yang akan menjadi penerus beliau sebagai 
nabi. Ada versi qiraa'aat yang membaca > 
dengan huruf ta' dibaca fathah yang bermakna 
stempel dan segel penutup. Yaitu beliau 
adalah nabi penutup dan nabi pungkasan 
yang memungkasi semua nabi, atau mereka 
ditutup, diakhiri dan dipungkasi dengan 

fi t g ^ , 

beliau. 4 ^ & dan adalah Allah 

SWT Maha Mengetahui segala sesuatu, Dia 
mengetahui siapa yang layak untuk dijadikan 
sebagai pemungkas dan penutup kenabian 
sehingga tidak ada lagi nabi setelahnya, serta 
mengetahui bagaimana seharusnya sosok 
nabi pungkasan tersebut. Keberadaan Nabi 
Muhammad saw. sebagai ayah dari ath-Thahir, 
ath-Thayyib, al-Qasim, dan Ibrahim, tidak ber¬ 
tentangan dengan ayat ini. Karena putra-putra 
Nabi Muhammad saw. tersebut tidak tercakup 
ke dalam penafian ayat karena adanya sebuah 
kategori yang tidak bisa terpenuhi dari para 
putra beliau, yaitu kategori yang ditunjukkan 
oleh kalimat 4r^v iPf- Pertama karena 
para putra beliau tersebut sudah meninggal 
dunia sebelum mencapai usia rijaal (laki- 
laki dewasa). Kedua karena kata rijaal di sini 
di-idhaafah-kan kepada kaum Muslimin, 
sehingga artinya adalah salah seorang laki- 


laki dari kaum laki-laki kalian, sementara para 
putra beliau tersebut adalah para laki-laki 
Rasulullah saw. bukan para laki-laki mereka. 

Adapun turunnya Nabi Isa pada akhir 
zaman nanti, itu tidak kontradiksi dengan 
ayat karena makna ayat ini adalah 

setelah Nabi Muhammad saw., tidak ada lagi 
kenabian baru dan tidak akan ada lagi orang 
yang diangkat menjadi nabi setelah beliau. 
Sedangkan Nabi Isa termasuk orang yang 
telah diangkat sebagai nabi sebelum Nabi 
Muhammad saw., dan ketika turun nanti, dia 
menjalankan syari'at Nabi Muhammad saw. 
dan shalat dengan menghadap ke kiblat Nabi 
Muhammad saw. sehingga seakan-akan dia 
adalah bagian dari umat Nabi Muhammad saw.. 

Sebab Turunnya Ayat 
1. Ayat 36 

Ath-Thabrani meriwayatkan dengan 
sanad shahih dari Qatadah, dia berkata "Nabi 
Muhammad saw. meminang Zainab binti Jahsy, 
namun sebenarnya pinangan itu adalah untuk 
Zaid bin Haritsah. Akan tetapi, Zainab binti 
Jahsy salah paham dan menyangka bahwa 
pinangan itu adalah untuk diri Rasulullah saw.. 
Ketika Zainab binti Jahsy mengetahui kalau 
pinangan itu adalah untuk Zaid bin Haritsah, 
Zainab binti Jahsy pun menolak. Lalu Allah 
SWT pun menurunkan ayat ini. Zainab binti 
Jahsy pun akhirnya setuju dan menerimanya.” 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
dia berkata “Rasulullah saw. meminang Zainab 
binti Jahsy untuk Zaid bin Haritsah, lalu Zainab 
binti Jahsy menolaknya dan berkata "Saya 
lebih terhormat darinya." Lalu Allah SWT pun 
menurunkan ayat ini. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu 
Zaid, dia berkata "Ayat ini turun menyangkut 
diri Ummu Kultsum binti Uqbah Ibnu Abi 
Mu’aith. Dia adalah perempuan pertama 
yang berhijrah. Lalu dia menawarkan dirinya 
kepada Rasulullah saw., lalu beliau menikah- 
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kannya dengan Zaid bin Haritsah, lalu dia dan 
saudara laki-lakinya tidak setuju dan menolak. 
Mereka berdua berkata, "Kami menginginkan 
Rasulullah saw., namun justru beliau menikah¬ 
kan kami dengan budak beliau." Ini adalah 
riwayat yang paling dhaif dan lemah dari 
riwayat sebelumnya. 

Jadi, yang rajih adalah apa yang disebutkan 
oleh Qatadah, Ibnu Abbas dan Mujahid perihal 
sebab turunnya ayat ini. Bahwa Rasulullah 
saw. meminang Zainab binti Jahsy yang me¬ 
rupakan putri dari bibi beliau (sepupu). Lalu 
Zainab binti Jahsy menyangka bahwa pinangan 
itu adalah untuk diri Rasulullah saw. sendiri. 
Ketika tahu kalau pinangan itu adalah untuk 
Zaid bin Haritsah, Zainab binti Jahsy pun 
menolaknya, lalu turunlah ayat ini. 

2. Ayat 37 

Al-Bukhari meriwayatkan dari Anas 
bahwasanya ayat ini turun menyangkut diri 
Zainab binti Jahsy dan Zaid bin Haritsah. 

Al-Hakim meriwayatkan dari Anas, dia 
berkata, "Zaid bin Haritsah datang mengadu 
kepada Rasulullah saw. perihal istrinya, Zainab 
binti Jahsy. Lalu Rasulullah saw. berkata, "Tetap 
pertahankan istrimu itu." Lalu turunlah ayat 

f s t , • A 

aJJI L* J5 

Imam Muslim, Ahmad, dan an-Nasa’i 
meriwayatkan dari Anas, dia bercerita, "Ketika 
masa iddah Zainab binti Jahsy telah berakhir, 
Rasulullah saw. berkata kepada Zaid bin 
Haritsah, "Pergi dan temui Zainab binti Jahsy, 
katakan kepada-Nya tentang aku (bahwa aku 
ingin menikahinya)" Lalu Zaid bin Haritsah 
pun pergi menemui Zainab binti Jahsy dan 
menyampaikan kepada-Nya perihal pesan 
Rasulullah saw. tersebut. Lalu Zainab binti 
Jahsy berkata "Aku tidak akan melakukan 
apa-apa sampai aku berkonsultasi kepada 
Tuhanku.” Kemudian Zainab binti Jahsy pergi 
ke tempat di mana dia biasa menunaikan 
shalat. Kemudian ayat Al-Qur’an diturunkan 


dan Rasulullah saw. datang, lalu masuk 
menemui Zainab binti Jahsy tanpa izin." 

Anas melanjutkan ceritanya, "Kami 
berada di sana ketika kami masuk menemui 
Rasulullah saw., lalu untuk pesta pernikahan, 
kami disuguhi roti dan daging. Setelah selesai, 
orang-orang pun pergi, namun masih ada 
beberapa orang yang tetap di sana bercakap- 
cakap di dalam rumah setelah acara makan- 
makan. Lalu Rasulullah saw. pergi keluar dan 
aku mengikutinya. Lalu Rasulullah saw. mulai 
pergi berkeliling ke rumah istri-istri beliau 
satu per satu. Kemudian aku memberitahu 
beliau kalau orang-orang telah pergi semua. 
Lalu Rasulullah saw. pun pulang dan masuk 
ke rumah, dan aku ikut masuk bersama beliau, 
lalu Rasulullah pun menarik tirai penutup 
antara beliau dan aku. Lalu turunlah ayat 
hijab, dan orang-orang pun dinasihati dengan 
ayat 53 surah Al-Ahzaab. 

3. Ayat 40 

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Aisyah, 
dia berkata "Ketika Nabi Muhammad saw. 
menikahi Zainab binti Jahsy, orang-orang 
berkata "Dia menikahi janda dari anaknya 
sendiri." Lalu Allah SWT pun menurunkan ayat 
40 surah al-Ahzaab." 

Persesuaian Ayat 

Setelah memerintahkan kepada Nabi 
Muhammad saw. agar menyampaikan opsi 
pilihan kepada istri-istri beliau antara tetap 
sebagai istri beliau atau diceraikan dengan 
cara yang patut, maka supaya tidak ada 
prasangka bahwa Rasulullah saw. ingin 
menimpakan kemadharatan kepada orang 
lain, Allah SWT menuturkan bahwa otoritas 
dan kendali untuk menentukan pilihan tidak 
semuanya di tangan manusia dalam segala 
hal, seperti dalam masalah istri misalnya. 
Tetapi, di sana ada sejumlah hal yang siapa 
pun tidak memiliki kebebasan untuk memilih 
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sesuka hati, yaitu terkait apa yang ditetapkan 
dan diputuskan oleh Allah SWT. Karena itu, 
apa yang diperintahkan oleh Allah SWT, itulah 
yang harus diikuti, dan apa yang diinginkan 
oleh Nabi Muhammad saw., itu adalah yang 
hak. Barangsiapa yang menentang Allah SWT 
dan Rasul-Nya, sungguh dia benar-benar telah 
sesat dengan kesesatan yang nyata. Karena 
Allah SWT Yang menjadi tujuan dan destinasi, 
sedangkan Nabi Muhammad saw. adalah yang 
menunjukkan, membimbing, memandu dan 
menuntun untuk sampai kepada tujuan dan 
destinasi tersebut, yaitu Allah SWT. 

Kemudian Allah SWT menuturkan kisah 
pernikahan Nabi Muhammad saw. dengan 
Zainab binti Jahsy, sebagai bentuk pelak¬ 
sanaan terhadap perintah Allah SWT sekaligus 
pengukuhan sebuah aturan hukum yang final, 
tetap dan mengandung faedah lagi steril dari 
kerusakan. Juga, bahwa Nabi Muhammad saw. 
bukanlah yang pertama di antara para rasul 
menyangkut apa yang Allah SWT perbolehkan 
bagi beliau berupa istri, bahwa beliau adalah 
termasuk di antara para rasul yang mulia 
tersebut yang menyampaikan risalah-risalah 
Tuhan mereka dan tidak takut kepada siapa 
pun kecuali hanya kepada Allah SWT. Per¬ 
nikahan Rasulullah saw. dengan Zainab binti 
Jahsy merupakan implementasi praktis peng¬ 
hapusan sistem adopsi dan larangan menikahi 
janda dari anak adopsi yang pernah berlaku 
pada masa jahiliyyah, setelah sebelumnya 
penghapusan tersebut baru sebatas tertuang 
dalam bentuk ucapan. Hal ini sebagaimana 
firman Allah SWT dalam ayat J* djt 'i 

Kemudian diperkuat lagi dengan ayat it2 

^ t! 

Tafsir dan Penjelasan 

j! ij*** 'M Vj j*y^ Oir 

apabila Allah SWT dan Rasul- 
Nya telah menetapkan suatu perkara, tidak 


ada seorang laki-laki Mukmin dan tidak pula 
seorang perempuan Mukminah pun yang boleh 
memilih perkara yang lain. Akan tetapi, mereka 
semua harus mematuhi dan melaksanakan 
perintah, titah, dan ketetapan Allah SWT dan 
Rasul-Nya itu, serta menjauhi sikap durhaka 
dan menentang perintah tersebut. 

Orang yang menyampaikan ketetapan 
dan perintah tersebut adalah Rasulullah saw.. 
Penyebutan nama Allah SWT di sini adalah 
untuk menegaskan keagungan dan kesakralan 
perintah Rasul-Nya. Karena itu, jadilah ke- 
putusan dan ketetapan Allah SWT dan Rasul- 
Nya adalah satu dan sama. Ketetapan dan 
keputusan Rasulullah saw. juga merupakan 
ketetapan dan keputusan Allah SWT. Apabila 
Rasulullah saw. telah memutuskan suatu 
perkara, maka manusia tidak memiliki opsi 
pilihan lain. Ayat ini masuk ke dalam cakupan 
pengertian implisit ayat 

"Nabi itu lebih utama bagi orang-orang 
Mukmin dibandingkan diri mereka sendiri 
dan istri-istrinya adalah ibu-ibu mereka." (al- 
Ahzaab: 6) 

Kemudian Allah SWT memperingatkan 
dan mewanti-wanti agar jangan sampai berani 
mendurhakai perintah dan keputusan-Nya. 

ji lu iiii barangsiapa 

menentang perintah Allah SWT atau perintah 
Rasul-Nya, atau tidak mematuhi dan tidak 
mengindahkan larangan Allah SWT dan 
Rasul-Nya, sungguh dia benar-benar telah me¬ 
nyimpang dari rel petunjuk, bimbingan, ke¬ 
benaran dan kelurusan, serta terjerembab ke 
dalam kubangan kesesatan yang nyata yang 
jauh dari manhaj kebenaran dan kebaikan, 
yang menyebabkan tersia-siakannya kemash- 
lahatan serta tenggelam dalam kubangan ke¬ 
rusakan. Hal ini sebagaimana firman Allah 
SWT dalam ayat 

"maka hendaklah orang-orang yang 
menyalahi perintah Rasul-Nya takut akan 
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mendapat cobaan atau ditimpa adzab yang 
pedih." (an-Nuur: 63) 

Di hadapan keputusan Ilahi yang final 
dan peringatan agar jangan berbuat durhaka 
dan pembangkangan itu, Zainab binti Jahsy 
yang ayat ini turun menyangkut dirinya pun 
langsung mematuhi perintah Rasulullah 
saw.. Zainab binti Jahsy pun menerima untuk 
menikah dengan Zaid bin Haritsah yang me¬ 
rupakan maula dan bekas budak Rasulullah 
saw. yang dimerdekakan, sementara Zainab 
binti Jahsy adalah salah satu perempuan 
elit Quraisy dan perempuan terkemuka, 
putri Umaimah binti Abdul Muththalib bibi 
Rasulullah saw. dari jalur ayah. Zainab binti 
Jahsy pun berkata, “Jika begitu, aku tidak 
akan mendurhakai Rasulullah saw. dan aku 
bersedia menikah dengan Zaid bin Haritsah” 
padahal sebelumnya dia secara keras menolak 
untuk menikah dengan Zaid bin Haritsah dan 
berkata, "Aku lebih terhormat darinya." Zainab 
binti Jahsy adalah sosok perempuan yang 
memiliki tipikal agak keras. 

Pernikahan Zainab binti Jahsy dengan 
Zaid bin Haritsah mengandung hikmah yang 
agung, yaitu pendeklarasian persamaan dan 
kesetaraan di antara manusia, serta mengikis 
diskriminasi berdasarkan nasab dan status 
keluarga, selama payung Islam adalah satu 
yang di dalamnya semua orang sama dan se¬ 
tara, bahwa perbedaan keutamaan dalam 
Islam hanyalah berdasarkan standar ketak¬ 
waan dan amal saleh. 

Meskipun Zainab binti Jahsy secara lahiriah 
tampak menyetujui dan menerima pernikahan 
tersebut, hati dan jiwanya belum sepenuhnya 
bisa menerima, masih terdapat semacam rasa 
kecewa dan sakit yang terpendam di bawah 
alam sadarnya. Oleh karena itu, Zainab binti 
Jahsy masih tidak bisa menerima sepenuhnya 
kehadiran Zaid bin Haritsah dalam hidupnya, 
bersikap angkuh, tidak ramah dan tidak 


respek terhadapnya. Hal itu membuat Zaid bin 
Haritsah sering mengadu kepada Rasulullah 
saw. perihal perilaku istrinya itu. Rasulullah 
saw. pun menasihati Zaid bin Haritsah dengan 
berkata "Tetap pertahankan istrimu itu, dan 
bertakwalah kamu kepada Allah SWT" sampai 
akhirnya terlaksanalah keputusan Allah 
SWT dan terjadilah talak, yaitu seperti yang 

dilaporkan dalam ayat-ayat berikutnya ini. 

^ - , • - » & > », • 

j 1. —*' i r ■ • I jwV 

Jij dan ingatlah wahai Muhammad ketika 
kamu berkata kepada Zaid bin Haritsah yang 
Allah SWT telah mengaruniakan nikmat 
Islam kepada-Nya dan begitu pula kamu telah 
memberi nikmat kepada-Nya juga dengan 
memerdekakan dirinya, memberinya kemer¬ 
dekaan, tarbiah dan menjadikan dirinya se¬ 
bagai orang dekat kamu, "Tetap pertahankan 
ikatan perkawinan kamu dengan Zainab. Ber¬ 
sabarlah kamu dalam menghadapi karakter 
dan perilakunya itu. Bertakwalah kamu kepada 
Allah SWT dalam persoalan dirinya dan pen¬ 
jatuhan talak terhadapnya, jangan kamu talak 
dirinya karena sikapnya yang kurang respek 
terhadapmu itu dan sikapnya yang merasa 
lebih tinggi dan terhormat dari dirimu karena 
sesungguhnya talak bisa mendatangkan 
madharat." 

Larangan menceraikan yang disampaikan 
oleh Rasulullah saw. di sini, seperti yang 
direkam dalam ayat <^iut iu^ dO* ii_J.1V 
hanya sebatas larangan yang bersifat anjuran, 
nasihat, masukan, pengajaran dan pendidikan, 
bukan larangan yang bersifat pengharaman. 
Karena meski bagaimana pun juga, yang lebih 
utama adalah tidak menceraikannya karena 
talak akan mencoreng muka Zainab binti Jahsy 
dan menjatuhkan martabatnya. 

*'*'&' ** i *' f 't, •> 

jl jj^-1 aUI C» ^ 

sedang kamu wahai Rasul menyembunyikan 
dalam hatimu apa yang Allah SWT akan 
menampakkan dan menyatakannya berupa 
ketetapan dan keputusan, yaitu pengetahuan 
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kamu bahwa Zaid pasti akan menceraikan 
Zainab binti Jahsy dan kamu akan menikahi¬ 
nya karena Allah SWT memang telah mem¬ 
beritahukan hal itu kepadamu. Kamu j uga takut 
akan omongan orang-orang, kritikan dan sikap 
penolakan mereka yang semata-mata muncul 
berdasarkan logika dan cara pikir jahiliyyah. 
Padahal hanya Allah SWT sematalah Yang lebih 
berhak dan lebih pantas kamu takuti, kamu 
patuhi perintah-Nya dan kamu laksanakan 
keputusan-Nya tanpa memedulikan aturan- 
aturan dan norma-norma yang lain setelah 
Allah SWT menurunkan kepadamu wahyu- 
Nya dan syari'at-Nya yang meluruskan atau 
menghapus tradisi, kebiasaan dan warisan- 
warisan jahiliyyah. 

Diriwayatkan dari Aisyah, dia berkata 
"Seandainya Nabi Muhammad saw. menyem¬ 
bunyikan sesuatu dari apa yang diwahyukan 
kepada beliau, tentua beliau akan menyem¬ 
bunyikan ayat ini." 

Maksud ayat ini adalah memberikan 
pengarahan kepada Nabi Muhammad saw., 
bahwa ketika Zaid bin Haritsah berkata kepada 
beliau, "Saya ingin menceraikan Zainab,” yang 
lebih baik adalah seyogianya beliau diam atau 
berkata kepada-Nya, "Kamu lebih tahu tentang 
urusanmu.” Hal itu supaya apa yang beliau 
sembunyikan tidak bertentangan dengan apa 
yang beliau nyatakan supaya lahir dan batin 
para nabi selaras, serta supaya benar-benar 
nyata keteguhan dan konsistensi dalam hal- 
hal serius yang dijelaskan oleh wahyu Ilahi 
yang diturunkan. 

Kemudian Allah SWT menyatakan hukum 
pernikahan Zainab binti Jahsy dengan Nabi 
Muhammad saw. setelah dia diceraikan dan 
berakhir masa iddahnya. 4^^ 42 X; 

0153 fj » 3 lij j ,_jU- y /jSL) 

«Li setelah Zaid bin Haritsah akhirnya 
benar-benar menceraikan Zainab binti Jahsy, 
sudah tidak memiliki lagi keperluan kepada- 
Nya, sudah merasa bosan dan tidak tahan lagi 
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terhadapnya, dan masa iddahnya pun berakhir, 
Kami jadikan Zainab binti Jahsy untuk kamu 
Muhammad sebagai seorang istri. Hal itu 
supaya tidak ada lagi kesulitan, halangan dan 
keberatan di tengah-tengah kaum Mukminin 
ketika mereka ingin menikahi janda yang 
cerai dari anak-anak angkat mereka yang 
mereka adopsi pada masa jahiliyyah. Karena 
Islam telah menghapus sistem adopsi dan 
membatalkan semua implikasi dan hukum- 
hukum turunannya. Dan adalah qadha qadar 
Allah SWT pasti terlaksana dan berlaku efektif, 
hukum dan aturan-Nya adalah yang memiliki 
supremasi, dan syari'at-Nya adalah berlaku 
secara langgeng di setiap zaman. 

Di antara ketetapan dan keputusan Allah 
SWT di dalam pengetahuan-Nya terdahulu 
adalah bahwa Zainab binti Jahsy akan menjadi 
istri Nabi Muhammad saw.. 

Kata adalah setiap hajat atau ke¬ 

perluan seseorang yang menjadi perhatian¬ 
nya. Bentuk jamaknya adalah (jiLjY). Ibnu 
Abbas mengatakan maksudnya adalah Zaid bin 
Haritsah telah mencapai hajat dan keperluan 
yang diinginkannya, yaitu jimak. 

Dalam redaksi ayat ini terdapat kalimat 
yang disembunyikan. Yaitu ketika hajat dan 
keperluan Zaid bin Haritsah terhadap Zainab 
binti Jahsy telah selesai, dia sudah tidak me¬ 
miliki hajat dan keperluan dengannya, dan 
dia pun menceraikannya. Setelah masa iddah¬ 
nya berakhir, maka Kami pun menikahkannya 
denganmu. Versi qiraa'aat Ahlul Bait berbunyi, 

Di sini terkandung isyarat bahwa di- 
nikahkannya Zainab binti Jahsy dengan Nabi 
Muhammad saw. sama sekali bukan karena 
motif syahwat, tetapi motifnya adalah semata- 
mata untuk menjelaskan hukum syari'at de¬ 
ngan penjelasan praktis, yaitu praktik lang¬ 
sung oleh Nabi Muhammad saw.. Karena pen¬ 
jelasan dengan praktik lebih kuat kesan dan 
pengaruhnya. Hukum syari'at yang diperoleh 
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dari praktik langsung Nabi Muhammad saw. 
statusnya lebih kuat. 

Pernikahan Nabi Muhammad saw. dengan 
Zainab binti Jahsy tersebut dimaksudkan 
untuk menghapus keberatan dan perasaan 
bersalah dari tengah-tengah kaum Mukminin 
untuk menikahi janda yang cerai dari anak- 
anak angkat. Karena Islam telah menghapus 
sistem adopsi dan melarangnya sehingga 
semua implikasi dan hukum turunannya 
pun secara otomatis ikut terhapus, termasuk 
berkaitan dengan janda cerai dari anak angkat 
sehingga sah-sah saja seseorang menikahi 
janda dari bekas anak angkatnya. 

Al-Bukhari dan at-Tirmidzi meriwayatkan 
dari Anas bin Malik, dia berkata "Zainab binti 
Jahsy membanggakan dirinya kepada para 
istri Nabi Muhammad saw. yang lain dengan 
berkata, "Kalian dinikahlah oleh wali kalian, 
sementara yang menikahkan aku adalah Allah 
SWT sendiri secara langsung dari atas tujuh 
langit.” 

Muhammad bin Abdullah bin Jahsy 
berkata "Zainab binti Jahsy dan Aisyah saling 
unjuk kebanggan masing-masing. Zainab binti 
Jahsy berkata "Aku adalah perempuan yang 
pernikahanku adalah berdasarkan wahyu 
secara langsung yang turun dari langit." Se¬ 
mentara Aisyah berkata, "Aku adalah perem¬ 
puan yang dinyatakan bersih secara langsung 
dari langit (yaitu ketika terjadi kasus hadiitsul 
ifki atau fitnah perselingkuhan yang diembus¬ 
kan oleh orang munafik terhadap dirinya)" 
Lalu Zainab binti Jahsy pun mengakui keung¬ 
gulan dan keutamaan Aisyah." 

Ibnu Jarir menyebutkan dari asy-Sya'bi 
tentang Zainab binti Jahsy, bahwa Zainab binti 
Jahsy berkata kepada Rasulullah saw., "Saya 
berani manja kepada Anda dengan tiga hal yang 
tidak ada satu pun di antara istri-istri Anda 
lainnya yang bisa manja dengannya. Pertama, 
kakekku dan kakek Anda sama. Kedua, Allah 
SWT Yang secara langsung menikahkan Anda 


denganku dari langit. Ketiga, utusan yang 
ditugaskan menyampaikan pernikahanku ter¬ 
sebut adalah Malaikat Jibril." 

Kemudian Allah SWT menginformasikan 
Sunnah-Nya, ketetapan-Nya dan aturan baku- 
Nya yang berlaku pada semua rasul dan nabi. 

j* J k— aIJI Jp'j* U-i 

«ii y ois) Jj tidak ada dosa atau cela 
atas Nabi Muhammad saw. pada apa yang 
Allah SWT halalkan dan perintahkan kepada- 
Nya, yaitu menikahi Zainab binti Jahsy. Janda 
cerai dari mantan anak angkat beliau, Zaid bin 
Haritsah. 

Itu adalah hukum, aturan dan ketentuan 
Allah SWT pada para nabi sebelumnya, yaitu 
bahwa Allah SWT sekali-kali tidak akan 
memerintahkan sesuatu hal kepada mereka, 
sedang mereka berdosa atau dicela ketika 
melakukannya. Sesuatu yang Allah SWT 
halalkan atau perintahkan kepada mereka, 
tiada dosa, keberatan dan cela sedikit pun atas 
mereka. 

Titah Allah SWT yang Dia takdirkan dan 
tetapkan pasti terlaksana dan terjadi. Karena 
apa yang Allah SWT kehendaki pasti terjadi, 
dan apa yang tidak Dia kehendaki tidak akan 
terjadi. 

Ini merupakan bantahan dan sanggahan 
terhadap orang-orang munafik yang men¬ 
cela dan mengkritik Rasulullah saw. atas per¬ 
nikahan beliau dengan Zainab binti Jahsy. 
Janda dari maula dan mantan anak angkat 
beliau. Zaid bin Haritsah. Juga bantahan dan 
sanggahan terhadap orang-orang Yahudi yang 
mencela dan mengkritik beliau atas banyaknya 
istri beliau. Nabi Dawud dan Nabi Sulaiman 
sendiri juga memiliki banyak istri. 

Kemudian Allah SWT memuji rasul-rasul- 
Nya yang mulia. «Li ojL' 

<iKj iii 'ji uit sesungguhnya para rasul itu 
yang Allah SWT menghilangkan keberatan dan 
cela dari mereka pada apa yang Dia halalkan 
bagi mereka, dan memungkasi mereka dengan 
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Nabi pemungkas. Muhammad saw., tugas dan 
misi mereka adalah menyampaikan risalah- 
risalah dan syari'at-syari'at Allah SWT kepada 
umat manusia serta menunaikannya dengan 
penuh amanah, tanggung jawab, dan akun- 
tabel. Mereka takut kepada Allah SWT semata, 
mereka pun tidak mungkin berani untuk tidak 
menyampaikan sesuatu dari wahyu yang di¬ 
turunkan. Mereka tidak takut kepada siapa 
pun kecuali hanya kepada Allah SWT semata. 
Hegemoni seseorang atau kritikannya sekali- 
kali tidak membuat langkah mereka surut 
dalam menyampaikan risalah-risalah Allah 
SWT. Cukuplah Allah SWT sebagai Penolong, 
Penjaga semua amal perbuatan hamba-hamba- 
Nya dan sebagai Penghisab mereka atas amal- 
amal perbuatan itu. 

Selanjutnya, Allah SWT menyanggah 
dan membantah kritikan orang-orang yang 
berkomentar dengan nada sinis, "Muhammad 
menikahi janda dari anak angkatnya sendiri,” 
dengan berfirman JS, J. C( li* oir 

lii 6^ o^ili (Fu-} < 1)1 j yL) sesungguhnya 
menikahi janda dari anak kandung yang tidak 
boleh. Adapun menikahi janda dari anak 
angkat, itu adalah boleh, beda dengan aturan 
jahiliyyah. Sesungguhnya Zaid bin Haritsah 
sama sekali bukanlah putra Nabi Muhammad 
saw., meskipun beliau pernah mengangkat¬ 
nya sebagai anak. Nabi Muhammad saw. 
bukanlah bapak dari salah seorang dari kalian 
dalam arti yang sesungguhnya. Akan tetapi, 
Nabi Muhammad saw. adalah Rasulullah 
untuk menyampaikan risalah dan syari'at- 
Nya kepada umat manusia. Nabi Muhammad 
saw. adalah nabi dan rasul yang dijadikan oleh 
Allah SWT sebagai pemungkas dan penutup 
semua nabi dan rasul-Nya. Allah SWT Maha 
Mengetahui segala sesuatu, mengetahui siapa 
yang Dia jadikan sebagai nabi pertama dan 
siapa yang Dia jadikan sebagai nabi pemung¬ 
kas. Allah SWT tidak berbuat melainkan yang 
terbaik dan tidak memilih melainkan yang 


paling layak, sebagaimana firman-Nya dalam 
ayat 

"Allah lebih mengetahui di mana Dia me¬ 
nempatkan tugas kerasulan-Nya." (al-An'aam: 
124) 

Antara Nabi Muhammad saw. dengan 
siapa pun tidak ada hubungan kebapakan 
yang hakiki yang berimplikasi munculnya 
ikatan mushaharah dan lain sebagainya. Akan 
tetapi, Nabi Muhammad saw. adalah bapak 
spiritual bagi seluruh kaum Mukminin dan 
sangat sayang kepada mereka sehingga harus 
dihormati dan dimuliakan, sebagaimana 
firman Allah SWT dalam ayat 

"Nabi itu lebih utama bagi orang-orang 
Mukmin dibandingkan diri mereka sendiri 
dan istri-istrinya adalah ibu-ibu mereka." (al- 
Ahzaab: 6) 

Ayat 6 surah al-Ahzaab tersebut lebih 
umum dan komperehensif. Adapun ayat 

v} bersifat lebih khusus dan spesifik. 

Adapun status kebapakan Nabi 
Muhammad saw. yang khusus dan hakiki 
adalah hanya bagi empat laki-laki dan empat 
perempuan yang mereka itu memang anak- 
anak kandung beliau. Mereka adalah al-Qasim, 
ath-Thayyib dan ath-Thahir dari hasil per¬ 
nikahan beliau dengan Khadijah, namun me¬ 
reka bertiga meninggal dunia ketika masih 
kecil. Putra beliau yang keempat adalah 
Ibrahim dari Mariyah al-Qibthiyyah, kemudian 
dia juga meninggal dunia ketika masih bayi. 
Sedangkan empat anak perempuan beliau, ke¬ 
semuanya dari hasil pernikahan beliau dengan 
Khadijah. Mereka adalah Zainab, Ruqayyah, 
Ummu Kultsum, dan Fathimah. Tiga putri yang 
pertama meninggal dunia ketika Rasulullah 
saw. masih hidup, sedangkan yang terakhir 
yaitu Fathimah meninggal dunia enam bulan 
setelah wafatnya Rasulullah saw.. 

Ayat ini merupakan nash yang menegas¬ 
kan bahwa tidak ada lagi nabi setelah Nabi 
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Muhammad saw., dan secara a fortiori juga 
tidak ada lagi rasul setelah beliau. Karena 
nabi lebih umum daripada rasul, dan rasul 
lebih khusus dari nabi karena setiap rasul 
pasti nabi, namun tidak setiap nabi adalah 
rasul. Jika tidak ada lagi nabi setelah Nabi 
Muhammad saw. berdasarkan nash eksplisit 
ayat ini, secara otomatis juga tidak ada lagi 
rasul setelah beliau. 

Fiqih Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Ayat-ayat ini menunjukkan sejumlah hal 
seperti berikut. 

1. Apabila Rasulullah saw. telah menetapkan 
dan memutuskan suatu hal, terlarang bagi 
siapa pun dari kaum Mukminin untuk 
memilih yang lain. 

Kalimat ^ dan juga 
maknanya di sini adalah larangan. Kalimat 
ini berfungsi untuk melarang sesuatu dan 
menetapkan sesuatu itu tidak ada, seperti 
dalam ayat ini. 

Terkadang juga untuk menunjukkan 
ketiadaan sesuatu secara akal, seperti 
dalam ayat 60 surah an-Naml, 

"yang kamu sekali-kali tidak mampu 
menumbuhkan pohon-pohonnya." (an- 
Naml: 60) 

Terkadang juga menunjukkan pe¬ 
niadaan sesuatu yang hal itu diketahui 
secara syara’, seperti ayat 79 surah Aali 
'Imraan, 

"Tidak wajar bagi seseorang manusia 
yang Allah SWT berikan kepada-Nya Al- 
Kitab, hikmah dan kenabian, lalu dia ber¬ 
kata kepada manusia, 'Hendaklah kamu 
menjadi penyembah-penyembahku bukan 
penyembah Allah.’" (Aali 'Imraan: 79) 

"Dan tidak mungkin bagi seorang 
manusia pun bahwa Allah SWT berkata- 
kata dengan dia kecuali dengan peran¬ 


taraan wahyu atau di belakang tabir 
atau dengan mengutus seorang utusan — 
malaikat—lalu diwahyukan kepada-Nya 
dengan seizin-Nya apa yang Dia kehen¬ 
daki." (asy-Syuuraa: 51) 

Terkadang juga dalam konteks 
anjuran, seperti perkataan C iu oir 
& ot (wahai Fulan kalau bisa jangan 
sampai kamu meninggalkan amalan- 
amalan sunnah), dan yang semacam itu. 

2. Ayat ini mengandung dalil yang men¬ 
dukung pendapat ulama Malikiyyah 
bahwa kafaa'ah (kekufuan) pada aspek 
keturunan dan kedudukan sosial adalah 
tidak diperhitungkan, tetapi yang diper¬ 
hitungkan adalah kafaa'ah pada aspek 
agama. Pendapat ini berbeda dengan pen¬ 
dapat jumhur ulama. Buktinya, banyak 
maula (bekas budak yang dimerdekakan) 
yang menikahi perempuan Quraisy, se¬ 
perti Zaid bin Haritsah menikahi Zainab 
binti Jahsy, al-Miqdad bin Aswad menikahi 
Dhuba’ah binti az-Zubair, Abu Hudzaifah 
menikahkan maulnya yang bernama 
Salim dengan Fathimah binti Al-Walid bin 
Utbah, Bilal menikahi saudara perempuan 
Abdurrahman bin Auf. 

Allah SWT ingin menguji Zainab binti 
Jahsy dengan pernikahannya dengan Zaid 
bin Haritsah, untuk meruntuhkan prinsip 
fanatisme, primodialisme dan tribalisme 
jahiliyyah, diskriminasi kelas sosial atau 
rasial, serta menjadikan asas dan tolok 
ukur keutamaan adalah Islam dan takwa. 

3. Wajib mengikuti perintah Allah SWT dan 
Rasul-Nya karena Allah SWT telah me¬ 
negaskan bahwa barangsiapa yang dur¬ 
haka terhadap-Nya dan terhadap Rasul- 
Nya, sungguh dia benar-benar telah ter¬ 
sesat dari jalan petunjuk. 

Al-Qurthubi mengatakan ini menjadi 
dalil paling kuat menurut pendapat 
jumhur fuqaha kami, fuqaha dari rekan- 
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rekan imam asy-Syafi'i dan sebagian ulama 
ushul fiqih, bahwa kata perintah adalah 
menunjukkan pengertian wajib menurut 
makna asalnya. Karena di sini, Allah 
SWT meniadakan opsi pilihan bagi orang 
mukallaf ketika mendengar perintah-Nya 
dan perintah Rasul-Nya. Kemudian Allah 
SWT menyebut orang yang masih tetap 
membangkang dan memilih yang lain 
ketika dikeluarkannya perintah, dengan 
sebutan dan label maksiat atau durhaka, 
kemudian label maksiat tersebut dijadikan 
sebagai sebab kesesatan. Karena itu, 
perintah mesti dipahami dalam konteks 
pengertian wajib. 50 

4. Ayat ^ berisikan 

teguran dari Allah SWT kepada Nabi 
Muhammad saw.. Hal itu dengan maksud 
untuk menegaskan keharusan para nabi 
memiliki sikap teguh dan konsisten dalam 
menerangkan hukum-hukum Ilahi, serta 
lahir dan batin mereka harus sama, selaras 
dan konsekuen. Karena sebenarnya Allah 
SWT telah memberitahu Nabi Muhammad 
saw. bahwa Zaid bin Haritsah akan men¬ 
ceraikan Zainab binti Jahsy kemudian 
akan beliau nikahi. Karena itu, apa motif 
dan alasan Nabi Muhammad saw. justru 
menasihati Zaid bin Haritsah dan berkata 
kepada-Nya, "Tetap pertahankanlah istri¬ 
mu itu dan bertakwalah kepada Allah?” 

Hal yang disembunyikan oleh 
Rasulullah saw. adalah informasi yang 
telah Allah SWT berikan kepada beliau 
perihal perceraian Zainab binti Jahsy 
dari Zaid bin Haritsah, bahwa setelah itu 
beliau akan menikahinya. Jadi, hal itulah 
yang beliau sembunyikan, bukannya ke¬ 
tertarikan dan rasa cinta beliau kepada 
Zainab binti Jahsy dan keinginan beliau 
supaya Zaid bin Haritsah menceraikannya, 


50 Tafsir al-Qurthubi, 14/188. 


seperti yang dikatakan oleh Qatadah, Ibnu 
Zaid, dan sejumlah ulama tafsir, termasuk 
di antaranya adalah ath-Thabari dan yang 
lainnya. Karena apa yang mereka katakan 
tersebut sama sekali tidak layak, tidak 
pantas dan tidak mungkin dilakukan oleh 
seseorang yang menempati jabatan ke¬ 
nabian, di samping memang tidak sesuai 
dengan fakta dan realitas yang sebenar¬ 
nya. Karena seandainya memang mau, 
Rasulullah saw. bisa saja menikahi Zainab 
binti Jahsy sejak awal ketika dia masih 
gadis, sementara beliau sendiri mengenal 
betul Zainab binti Jahsy karena dia adalah 
putri dari bibi beliau dari jalur ayah, 
yaitu Umaimah binti Abdul Muththalib, 
di samping memang Zainab binti Jahsy 
sebenarnya sejak awal memiliki harapan 
dinikahi oleh beliau. Buktinya, pada saat 
Rasulullah saw. meminang dirinya untuk 
Zaid bin Haritsah, dia mengira bahwa 
pinangan itu adalah untuk diri beliau 
sendiri. 

Kesimpulannya adalah orang yang 
berpendapat seperti itu -jika dilakukan 
secara sengaja dan sadar- adalah orang 
yang tidak mengetahui kemakshuman 
Rasulullah saw. dari sikap semacam 
itu, atau meremehkan kehormatan dan 
kemuliaan beliau. 

Yang jauh lebih buruk lagi dari itu 
adalah apa yang dikatakan oleh Muqatil, 
bahwa Rasulullah saw. menikahkan Zainab 
binti Jahsy dengan Zaid bin Haritsah. 
Beberapa waktu setelah itu, Rasulullah 
saw. pada suatu hari datang mencari Zaid 
bin Haritsah. Sesampainya di rumah Zaid 
bin Haritsah, Rasulullah saw. melihat 
Zainab binti Jahsy sedang berdiri. Dia 
adalah seorang perempuan yang putih 
mulus, cantik, montok dan berisi, dan ter¬ 
masuk salah satu perempuan Quraisy yang 
memiliki paras dan fisik paling sempurna. 
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Lalu Rasulullah saw. pun merasa tertarik 
kepada Zainab binti Jahsy dan berucap, 
"Subhaana Muqallibil quluub" (Mahasuci 
Zat Yang membolak-balikkan hati]. Zainab 
binti Jahsy pun mendengar bacaan tasbih 
beliau tersebut. Kemudian hal itu dia 
ceritakan kepada suaminya, Zaid bin 
Haritsah. Mendengar cerita itu, Zaid bin 
Haritsah pun paham apa yang telah terjadi. 
Kemudian dia berkata kepada Rasulullah 
saw., "Ya Rasulullah, izinkanlah saya untuk 
menceraikannya. Aku tidak suka dengan 
wataknya yang agak sombong dan angkuh 
terhadapku, serta kerap menyakitiku 
dengan lisannya.” Lalu Rasulullah saw. 
berkata seperti yang direkam dalam ayat 

Takwil dan penafsiran terbaik untuk 
ayat ini adalah penafsiran yang dipegang 
oleh para mufassir muhaqqiq dan ulama 
yang mendalam keilmuannya, semisal az- 
Zuhri, al-Qadhi Bakar bin ‘ala' al-Qusyairi 
yang merupakan salah satu pakar fiqih 
madzhab Maliki yang pernah menjadi 
qadhi di Irak, al-Qadhi Abu Bakar Ibnul 
Arabi dan yang lainnya, yaitu apa yang 
diriwayatkan dari Ali bin Hasan seperti 
berikut. 

Allah SWT telah mewahyukan kepada 
Nabi Muhammad saw. bahwa Zaid bin 
Haritsah nantinya akan menceraikan 
Zainab binti Jahsy, bahwa kemudian beliau 
akan menikahinya dan yang menikahkan 
adalah Allah SWT secara langsung. Ketika 
Zaid bin Haritsah sering mengadu dan 
mengeluh kepada Rasulullah saw. perihal 
perilaku dan sikap Zainab binti Jahsy 
bahwa dia tidak patuh kepada-Nya, dan 
dia pun mengutarakan keinginannya ke¬ 
pada beliau bahwa dirinya berniat men¬ 
ceraikannya, Rasulullah saw. pun berkata 
kepada-Nya sebagai bentuk kesopan san- 
tunan dan pesan, "Bertakwalah kamu ke¬ 


pada Allah SWT, jaga ucapanmu, jangan 
mudah berkata seperti itu, tetap pertahan¬ 
kan istrimu itu,” sedang beliau tahu bahwa 
Zaid bin Haritsah nantinya memang 
benar-benar akan menceraikan Zainab 
binti Jahsy, kemudian beliau nikahi. Waktu 
itu, Rasulullah saw. takut dan khawatir 
akan ada omongan-omongan tidak baik 
dari orang-orang menyangkut pernikahan 
beliau dengan Zainab binti Jahsy paska- 
cerai dari Zaid bin Haritsah, padahal Zaid 
bin Haritsah adalah maula beliau. Allah 
SWT pun lantas menegur Rasulullah saw. 
atas sedikit rasa takut dan khawatir beliau 
terhadap manusia tersebut menyangkut 
sesuatu yang sebenarnya Allah SWT mem¬ 
bolehkannya bagi beliau sehingga beliau 
berkata kepada Zaid bin Haritsah, “Tetap 
pertahankan,” padahal beliau sudah tahu 
bahwa Zaid bin Haritsah nantinya benar- 
benar akan menceraikan Zainab binti 
Jahsy. Allah SWT pun memberitahukan 
kepada beliau bahwa Dialah Yang lebih 
berhak untuk ditakuti dalam setiap 
keadaan apa pun. 

Sikap Rasulullah saw. yang sempat 
memiliki rasa agak keberatan dan repot 
atas pernikahannya dengan Zainab binti 
Jahsy tersebut menunjukkan bahwa tradisi 
dan adat kebiasaan memiliki dampak dan 
pengaruh besar terhadap masyarakat dan 
perilaku. 

5. Kejadian pernikahan Nabi Muhammad 
saw. dengan Zainab binti Jahsy di dalam 
sirah mengandung sejumlah hukum syara' 
Di antaranya adalah beristikharah kepada 
Allah SWT dalam berbagai urusan. Ketika 
Zaid bin Haritsah datang menemui Zainab 
binti Jahsy—paska cerai—untuk menyam¬ 
paikan pinangan Rasulullah saw. kepada- 
Nya, maka dia pun merasa gembira dan 
berkata "Aku tidak akan melakukan apa- 
apa sampai aku beristikharah dan ber- 
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konsultasi kepada Tuhanku." Lalu Zainab 
binti Jahsy pun pergi ke tempat di mana 
dia biasa menunaikan shalat, kemudian 
turunlah ayat Al-Qur’an. 

Di antaranya lagi adalah anjuran 
untuk mengadakan walimah atau pesta 
pernikahan. Anas bin Malik dalam sebuah 
hadits yang diriwayatkan oleh imam 
Muslim, berkata "Aku tidak pernah melihat 
Rasulullah saw. mengadakan walimah 
atas pernikahan beliau dengan salah satu 
dari istri-istri beliau seperti walimah yang 
beliau adakan atas pernikahan beliau 
dengan Zainab binti Jahsy karena waktu 
itu beliau sampai memotong kambing." 

Di antaranya lagi adalah tidak apa- 
apa jika seseorang meminta tolong ke¬ 
pada kawannya untuk menyampaikan 
pinangannya kepada mantan istri kawan¬ 
nya itu. Hal itu seperti yang dilakukan oleh 
Rasulullah saw. dalam sebuah riwayat 
bahwa beliau berkata kepada Zaid bin 
Haritsah, "Tolong pergi temui Zainab, dan 
sampaikan kepada-Nya bahwa aku me¬ 
minangnya." 

6. Keistimewaan Nabi Muhammad saw. 
dinikahkan langsung oleh Allah SWT. 
Ketika Zainab binti Jahsy memasrahkan 
urusannya kepada Allah SWT dengan 
sungguh-sungguh dan tulus, Allah SWT 
pun yang secara langsung menikahkan 
dirinya dengan Rasulullah saw.. Ketika 
Allah SWT memberitahukan hal itu kepada 
Rasulullah saw., beliau pun masuk mene¬ 
mui Zainab binti Jahsy tanpa perlu izin, 
tanpa memperbarui akad, tanpa menetap¬ 
kan maskawin dan tanpa suatu apa pun 
yang lazim berlaku sebagai syarat dalam 
pernikahan kita pada umumnya. 

Oleh karena itu, Zainab binti Jahsy 
membanggakan dirinya kepada para 
istri Nabi Muhammad saw. yang lain dan 
berkata "Kalian dinikahkan oleh bapak- 


bapak kalian, sedangkan aku dinikahkan 
langsung oleh Allah SWT." 

An-Nasa'i meriwayatkan dari Anas 
bin Malik, dia berkata "Zainab binti Jahsy 
membanggakan dirinya kepada para istri 
Rasulullah saw. yang lain dengan berkata 
"Sesungguhnya Allah SWT menikahkanku 
langsung dari langit," dan menyangkut 
dirinya pulalah ayat hijab turun." 

7. Yang dimaksudkan dengan orang yang 
diberi nikmat dalam ayat ini adalah Zaid 
bin Haritsah karena Rasulullah saw. me¬ 
merdekakan dirinya ketika dia memilih 
untuk tetap bersama beliau daripada 
pulang bersama ayah dan pamannya. 
Waktu itu, Rasulullah saw. berkata "Saksi¬ 
kanlah bahwa aku adalah pewaris dan 
yang diwaris baginya." Sejak saat itu, Zaid 
bin Haritsah dipanggil dengan sebutan 
Zaid bin Muhammad, sampai turunlah 
ayat 5 surah al-Ahzaab dan turun pula 
ayat 40 surah al-Ahzaab. 

8. Imam Abui Qasim Abdurrahman as- 
Suhaili mengatakan sejak Rasulullah saw. 
mengangkat Zaid bin Haritsah sebagai 
anak angkat—sebelum turunnya ayat yang 
menghapus sistem adopsi—dia dipanggil 
dengan panggilan Zaid bin Muhammad, 
hingga turunlah ayat yang menghapus 
dan melarang adopsi, yaitu ayat 5 surah al- 
Ahzaab. Dia pun berkata "Aku adalah Zaid 
bin Haritsah," dan sejak saat itu haram 
baginya mengatakan, "Aku adalah Zaid bin 
Muhammad." 

Ketika kehormatan dan kebanggan 
tersebut dicabut dari diri Zaid bin 
Haritsah dan Allah SWT pun mengetahui 
kesedihan yang dia rasakan karenanya, 
sebagai kompensasinya Allah SWT pun 
memberinya ganti dengan sebuah ke¬ 
istimewaan spesial yang tidak dimiliki 
oleh siapa pun dari sahabat Rasulullah 
saw.. Keistimewaan spesial itu adalah 
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Allah SWT mengabadikan namanya dalam 
Al-Qur’an, yaitu pada ayat 1*2 lj J* 

Barangsiapa yang Allah SWT sebut 
namanya di dalam Al-Qur’an hingga nama¬ 
nya akan senantiasa dibaca di mihrab- 
mihrab, berarti Allah SWT memberikan 
perhatian dan apresiasi besar kepada-Nya. 

Hal itu menjadi penghibur bagi Zaid 
bin Haritsah dan sekaligus menjadi ke¬ 
banggaan tersendiri baginya sebagai ganti 
kebanggan dengan status kebapakan Nabi 
Muhammad saw. untuknya yang telah 
dicabut dan dihapus tersebut. 

Nama Zaid bin Haritsah akan selalu 
disebut-sebut oleh lisan kaum Mukminin, 
dan terlebih lagi secara khusus disebut di 
sisi Allah SWT karena Al-Qur’an adalah 
firman Allah SWT yang qadim dan akan 
tetap langgeng abadi tiada akan pernah 
sirna. Nama Zaid ini terdapat di dalam 
shuhuf yang dimuliakan, ditinggikan lagi 
disucikan, yang selalu disebut dalam 
bacaan oleh para penulis (malaikat] yang 
mulia lagi berbakti. Semuanya itu tidak 
diperoleh oleh nama siapa pun dari kaum 
Mukminin kecuali oleh seorang nabi, juga 
oleh Zaid bin Haritsah sebagai ganti dan 
''kompensasi" baginya atas apa yang telah 
dicabut darinya. 

Ditambah lagi dalam ayat tersebut 
Allah SWT berfirman, jjt ii^ 

il)i, yaitu dan ingatlah ketika kamu 
berkata kepada orang yang Allah SWT 
telah mengaruniakan nikmat kepada-Nya, 
yaitu nikmat keimanan. Ini menunjukkan 
bahwa Zaid bin Haritsah adalah termasuk 
ahli surga. Dia mengetahui dan menyadari 
hal itu sebelum meninggal dunia. Ini 
adalah keutamaan lain Zaid bin Haritsah. 

9. Ayat menjadi dalil yang menun¬ 

jukkan tentang keberadaan wali dalam 
nikah. 


10. Allah SWT menginformasikan kepada 
seluruh umat bahwa Dia telah menggaris¬ 
kan untuk memberikan keluasan bagi 
Nabi Muhammad saw. dalam nikah sama 
seperti yang telah Dia gariskan untuk 
nabi-nabi terdahulu semisal Nabi Dawud 
dan Nabi Sulaiman. Nabi Dawud memiliki 
seratus istri dan tiga ratus selir. Sedangkan 
Nabi Sulaiman memiliki tiga ratus istri 
dan tujuh ratus selir. 

11. Ayat J* ^ menunjukkan 

bahwa Nabi Muhammad saw. bukanlah 
bapak Zaid bin Haritsah dan dia bukanlah 
putra beliau. Oleh karena itu, janda 
dari Zaid bin Haritsah halal dinikahi 
oleh beliau. Akan tetapi, beliau adalah 
sebagai bapak bagi umat beliau dalam hal 
kewajiban untuk memuliakan dan meng¬ 
agungkan beliau, bahwa istri-istri beliau 
adalah haram bagi mereka. Dengan ayat 
ini, Allah SWT mementahkan penilaian 
keliru yang muncul dalam benak orang- 
orang munafik dan yang lainnya serta 
kritikan dan omongan miring mereka, 
"Nabi Muhammad saw. menikahi janda 
dari anaknya sendiri." Allah SWT mem¬ 
beritahukan bahwa Nabi Muhammad saw. 
bukanlah bapak dari seseorang dari kaum 
laki-laki yang hidup semasa dengan beliau 
dalam arti yang sesungguhnya. 

Yang dimaksudkan dengan ayat ini 
bukanlah bahwa Nabi Muhammad saw. 
tidak memiliki anak. Nabi Muhammad 
saw. memiliki beberapa anak laki-laki 
seperti yang sudah pernah disebutkan 
di atas, yaitu Ibrahim, al-Qasim, ath- 
Thayyib, dan al-Muthahhar. Akan tetapi, 
tidak ada satu pun dari putra beliau itu 
yang hidup hingga usia dewasa karena 
mereka semua meninggal dunia ketika 
masih kanak-kanak. Adapun al-Hasan dan 
al-Husain, mereka berdua masih berusia 
kanak-kanak ketika Rasulullah saw. masih 


Surah al-Ahzaab 


i» \ i occ i , .- 

oDO 


TAFSIR AL-MUNIR JILID 11 


hidup sehingga mereka berdua tidak bisa 
disebut dua laki-laki dewasa yang semasa 
dengan beliau. 

12. Hakikat yang sesungguhnya adalah bahwa 
Nabi Muhammad saw. adalah Rasulullah 
dan pemungkas para nabi. Kata 
dengan huruf ta' dibaca fathah, maknanya 
adalah bahwa semua nabi dipungkasi dan 
ditutup dengan beliau sehingga beliau 
adalah seperti stempel dan segel bagi para 
nabi. Sedangkan jika dibaca (f>> dengan 
huruf ta' dibaca fathah, artinya adalah 
bahwa Nabi Muhammad saw. mengakhiri 
para nabi, dalam arti beliau adalah nabi 
yang datang paling terakhir. 

Ini menjadi dalil pasti yang tak ter¬ 
bantahkan bahwa tidak ada lagi nabi 
dan rasul setelah Nabi Muhammad saw.. 
Dalam hal ini, terdapat sejumlah hadits 
mutawatir dari Rasulullah saw. melalui 
jalur banyak sahabat. Di antaranya adalah 
hadits yang diriwayatkan oleh imam 
Ahmad, Muslim dan at-Tirmidzi dari Jabir, 
dia berkata "Rasulullah saw. bersabda, 
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“Perumpamaan aku dan para nabi 
adalah ibarat seseorang yang membangun 
rumah dan dia menyelesaikan pekerjaan 
pembangunan rumah itu dengan baik, 
lengkap dan sempurna, hanya saja masih 
ada satu lubang lagi yang belum diberi batu 
bata. Lalu orang-orang pun mulai masuk 
ke dalam rumah itu, berjalan-jalan sambil 
mengamati dan mengaguminya, dan mereka 
berkata “Kalau saja batu bata diletakkan di 
tempatnya ini.” Maka, akulah batu bata yang 


menutup lubang tersebut sehingga menjadi 
benar-benar sempurna dan lengkaplah 
rumah itu, aku datang, lalu aku menutup dan 
menyempurnakan para nabi.” (HR Imam 
Ahmad, Muslim, dan at-Tirmidzi) 


Hadits senada juga diriwayatkan dari 
Abu Hurairah, hanya saja di dalamnya di¬ 
sebutkan dengan redaksi, JrU- & iliii 
(cZj)\ (maka, akulah batu bata itu dan aku 
adalah penutup para nabi). 

Di antaranya lagi adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim 
dari Jubair bin Muth’im, dia berkata, "Aku 
mendengar Rasulullah saw. bersabda, 
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“Sesungguhnya aku memiliki sejumlah 
nama. Aku adalah Muhammad, aku adalah 
Ahmad, aku adalah al-Maahii (penghapus) 
yang melalui perantaraan diriku Allah SWT 
menghapus kekafiran, aku adalah al-Hasyir 
(penggiring, penghimpun, pengumpul) yang 
umat manusia digiring dan dihimpunkan 
setelah aku, dan aku adalah al-Aaqib (peng¬ 
hujung, yang berada paling belakang) yang 
tidak ada lagi nabi setelahnya.” (HR Bukhari 
dan Muslim) 


Di antaranya lagi adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh imam Ahmad dan at- 
Tirmidzi dari Anas bin Malik, dia berkata 
"Rasulullah saw. bersabda, 
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“Sesungguhnya kerasulan dan kenabian 
telah berakhir, maka tidak akan ada lagi 
rasul dan tidak pula nabi setelahku.” Hal itu 
pun membuat orang-orang khawatir dan 
sedih, lalu Rasulullah saw. bersabda, “Tapi 
akan ada al-Mubasysyiraat.” Mereka berkata 
“Ya Rasulullah, apa itu al-Mubasysyiraat?” 
Rasulullah saw. berkata “Mimpi dari seorang 
Muslim, mimpi seorang Muslim adalah salah 
satu bagian dari kenabian.” (HR Imam 
Ahmad dan at-Tirmidzi) 

Diriwayatkan dari Nabi Muhammad 
saw., bahwasanya beliau bersabda, 

ad! f.iii l* 'y i ajii *y 

“Tidak ada lagi kenabian setelahku 
kecuali apa yang dikehendaki oleh Allah 
SWT” 

Ibnu Abdil Barr mengatakan yang 
dimaksud adalah— wallaahu a'lam — 
mimpi yang merupakan salah satu dari 
bagian-bagian kenabian, sebagaimana 
sabda Rasulullah saw., 

UjjJl j|i!l ja LfjJu JLS ^4 

“Setelahku, tidak ada lagi kenabian 
kecuali mimpi yang baik.” 

Penyempurnaan kenabian mirip de¬ 
ngan penyempurnaan akhlak. Rasulullah 
saw. dalam sebuah hadits yang diriwayat¬ 
kan oleh al-Hakim dari Abu Hurairah, 
bersabda, 



“Sesungguhnya aku diutus untuk me¬ 
nyempurnakan akhlak mulia.” (HR al- 

Hakim) 


Semua ini merupakan bantahan dan 
sangkalan yang tegas dan tak terbantah¬ 
kan terhadap orang-orang yang mengaku- 
ngaku sebagai nabi seperti al-Aswad al- 
Ansi di Yaman, Musailimah al-Kadzdzab 
di Yamamah, Sajah dan para nabi palsu 
lainnya yang merupakan orang-orang pen¬ 
dusta yang mengaku-ngaku sebagai nabi, 
sebagaimana firman Allah SWT dalam ayat 

"Maukah Aku beritakan kepadamu, 
kepada siapa setan-setan itu turun?Mereka 
(setan) turun kepada setiap pendusta yang 
banyak berdosa," (asy-Syu'araa'r 221- 
222 ) 

MENGAGUNGKAN ALLAH SWT DENGAN 
DZIKIR DAN TASBIH YANG BANYAK 


Surah al-Ahzaab Ayat 41-44 



“Wahai orang-orang yang beriman! Ingatlah 
kepada Allah, dengan mengingat (nama-Nya) 
sebanyak-banyaknya, dan bertasbihlah kepada- 
Nya pada waktu pagi dan petang. Dialah yang 
memberi rahmat kepadamu dan para malaikat- 
Nya (memohonkan ampunan untukmu), agar Dia 
mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada cahaya 
(yang terang). Dan Dia Maha Penyayang kepada 
orang-orang yang beriman. Penghormatan mereka 
(orang-orangMukmin itu) ketika mereka menemui- 
Nya ialah, “Salam,” dan Dia menyediakan pahala 
yang mulia bagi mereka.” (al-Ahzaab: 41-44) 

Balaaghah 

di antara kedua kata ini 
terdapat ath-Thibaaq. 
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Mufradaat Lughawlyyah 

iLt berdzikirlah kalian ke¬ 

pada Allah SWT di sebagian besar waktu dan 
kesempatan. Ini mencakup berbagai macam 
tasbih, tamjiid (dzikir yang berisikan peng¬ 
agungan), tahlil dan tahmid. ‘M 6 

dan bertasbihlah kalian di permulaan siang 
(pagi) dan di akhir siang (petang). Penye¬ 
butan dua waktu ini secara khusus, untuk 
menunjukkan keutamaan dua waktu ter¬ 
sebut atas waktu-waktu yang lain karena 
kedua waktu itu disaksikan dan dihadiri 
oleh malaikat yang bertugas malam hari dan 
malaikat yang bertugas siang hari. >)> 

Dialah Yang senantiasa melimpahkan 
rahmat kepada kalian, dan para 

malaikat-Nya memohonkan ampunan untuk 
kalian dan memiliki perhatian pada apa yang 
bisa memperbaiki kalian dan mendatangkan 
mashlahat bagi kalian. Yang dimaksudkan 
dengan shalawat Allah SWT dan malaikat-Nya 
di sini adalah memberikan perhatian pada 
kebaikan urusan kalian, munculnya kemuliaan 
kalian dan keluhuran kedudukan kalian. 

agar Dia senantiasa mengeluarkan 
dan menngentaskan kalian. J! oiawi 
dari kegelapan-kegelapan kekafiran dan ke¬ 
maksiatan menuju kepada nur keimanan dan 
ketaatan. 4^3 dan adalah Allah 

SWT senantiasa Maha Penyayang kepada 
hamba-hamba-Nya yang Mukmin sehingga 
Dia pun senantiasa memerhatikan kebaikan 
urusan mereka serta menaikkan harkat dan 
martabat mereka. Ini menjadi dalil yang 
menunjukkan bahwa yang dimaksudkan de¬ 
ngan shalawat di atas adalah rahmat. 
salam penghormatan dari Allah SWT kepada 
kaum Mukminin melalui lisan para malaikat 
adalah "Salam." frasa ini merupakan bentuk 
mashdar yang d\-idhaafah-kan kepada maf’uul 
bihi. pada hari mereka menghadap 

kepada-Nya ketika meninggal dunia, atau 
ketika keluar dari kubur, atau ketika masuk 


surga. kesejahteraan dari segala bentuk 
kejelekan dan segala hal yang tidak diinginkan. 

{1 j^f$> dan Allah SWT menyediakan 
bagi mereka pahala yang mulia, yaitu surga. 

Sebab Turunnya Ayat 43 

Abd bin Humaid meriwayatkan dari 
Mujahid, dia berkata "Ketika turun ayat 56 
surah al-Ahzaab, "Sesungguhnya Allah dan 
para malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi." 
Abu Bakar ash-Shiddiq berkata, "Ya Rasulullah, 
Allah SWT tidak menurunkan kepada Anda 
suatu kebaikan, melainkan biasanya Allah 
SWT mengikut sertakan kami di dalamnya.” 
Lalu turunlah ayat 43 surah al-Ahzaab ini. 

Persesuaian Ayat 

Setelah menerangkan bagaimana sikap 
yang mesti diteguhi oleh Nabi Muhammad 
saw. terhadap Allah SWT, yaitu takwa, tulus 
dan ikhlas sepenuhnya hanya untuk-Nya, 
serta bagaimana sikap yang mesti beliau 
jalankan terkait dengan keluarga dan kerabat 
beliau dalam ayat al-Ahzaab: 28, "Wahai Nabi, 
katakanlah kepada istri-istrimu." yaitu me¬ 
wujudkan kebebasan, ketenteraman dan ke¬ 
harmonisan hubungan suami istri, di sini Allah 
SWT memerintahkan kepada hamba-hamba- 
Nya yang Mukmin dengan perintah yang sama 
seperti yang diperintahkan kepada para nabi 
dan rasul-Nya, yaitu mengagungkan Allah 
SWT dengan berdzikir dan bertasbih kepada- 
Nya di sebagian besar waktu dan kesempatan, 
serta berbagai bentuk amal-amal ketaatan 
supaya Allah SWT memberi mereka pahala 
yang melimpah serta mengentaskan mereka 
dari kegelapan-kegelapan kekafiran menuju 
kepada nur keimanan. 

Tafsir dan Penjelasan 

Allah SWT memerintahkan kepada 
hamba-hamba-Nya yang Mukmin agar banyak- 
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banyak berdzikir kepada-Nya Yang senan¬ 
tiasa melimpahkan berbagai macam nikmat 
kepada mereka supaya mereka bisa meraih 
kelimpahan pahala dan indahnya tempat 
kembali. t^r tfs ii 

wahai orang-orang yang beriman, me¬ 
yakini, membenarkan dan percaya kepada 
Allah SWT dan Rasul-Nya, berdzikirlah kalian 
kepada Allah SWT di dalam semua keadaan 
dengan lisan dan hati kalian dengan dzikir 
yang banyak yang memenuhi segenap pe¬ 
rasaan, kesadaran dan emosi kalian serta 
menyemarakkan dalam jiwa kalian perasaan 
takut kepada-Nya. Bertasbihlah kalian kepada- 
Nya dengan menyucikan-Nya dari segala hal 
yang tidak layak bagi-Nya, di permulaan siang 
(pagi) dan penghujung siang (petang), yaitu di 
sebagian besar waktu karena permulaan dan 
ujung sesuatu juga mencakup bagian tengah¬ 
nya berdasarkan hukum kontinuitas. 

Az-Zamakhsyari dalam tafsir ayat zjty 
mengatakan maksudnya adalah di sege¬ 
nap waktu. 

Kedua waktu tersebut disebutkan secara 
khusus di sini karena kedua waktu tersebut 
disaksikan dan dihadiri oleh para malaikat 
yang bertugas siang hari dan para malaikat 
yang bertugas malam hari. Rasulullah saw. 
dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh 
ad-Daraquthni, bersabda, 




“Nama Allah SWT senantiasa berada di mulut 
setiap Muslim.” Dalam riwayat lain disebutkan, “di 
dalam hati setiap Muslim.” 


Diceritakan dari Qatadah, 
cAill V) aJI caIJ tAiil 0 

I » Aisb N) «J5 Jjf- Slj 


“Bacalah, “Subhaanallaahi, wal hamdu 
lillaahi, wa laa ilaaha illallaahu, wallaahu Akbar, 


wa laa haula wa laa quwwata illaa billaahil Aliyyil 
‘Azhiimi (Mahasuci Allah, segala puji hanya bagi 
Allah, tiada Tuhan selain Allah, Allah Mahabesar, 
tiada daya upaya dan kekuatan melainkan dengan 
izin Allah YangMahatinggi lagi Mahaagung)” 


Imam Ahmad, at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah 
meriwayatkan dari Abu Darda, dia berkata 
"Rasulullah saw. bersabda, 


J.U2PI jjA tj 

^ ciri 
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!p aL| h ju a!31 


“Maukah kalian aku beritahu tentang amal- 
amal kalian yang paling baik, paling subur dan 
paling bersih di sisi Tuhan kalian, yang paling luhur 
pada derajat kalian, yang lebih baik bagi kalian 
dari menginfakkan emas dan perak, dan yang lebih 
baik bagi kalian dari berjuang menghadapi musuh 
kalian lalu kalian menghantam leher mereka 
dan mereka menghantam leher kalian?” Mereka 
berkata “Amal apakah itu ya Rasulullah?” Beliau 
berkata “Dzikir kepada Allah SWT.” (HR Imam 
Ahmad, at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah) 


Di antara ayat yang memiliki semangat 
serupa adalah ayat yang mendeskripsikan 
sifat orang-orang Mukmin berikut. 

"(yaitu) orang-orang yang mengingatAllah 
sambil berdiri, duduk atau dalam keadaan 
berbaring, dan mereka memikirkan tentang 
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata), 
"Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan 
semua ini sia-sia; Mahasuci Engkau, lindungilah 
kami dari adzab neraka." (Aali 'Imraan: 191) 

Penyandingan tasbih dengan dzikir di 
sini maknanya adalah apabila kalian berdzikir 
kepada Allah SWT, maka hendaknya dzikir 
kalian itu adalah dalam bentuk mengagungkan 
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dan menyucikan-Nya dari segala hal yang jelek, 
dan itu adalah yang dimaksud dengan tasbih. 

Kemudian Allah SWT memotivasi dan 
menstimulasi agar berdzikir dan bertasbih, 
serta menerangkan sebab dan alasannya, 'yfy 

» • ' ' t' ** m *,•**''„*'**, * , 6 


sesungguhnya Allah SWT Rabb kalian 
Yang kalian berdzikir dan bertasbih kepada- 
Nya, Dialah Yang senantiasa merahmati kalian 
dan para malaikat-Nya senantiasa memohon¬ 
kan ampunan untuk kalian. 

Dengan rahmat itu, Allah SWT ingin 
menunjuki, membimbing dan memandu 
kalian serta mengeluarkan dan mengentaskan 
kalian dari kegelapan-kegelapan kekafiran, 
kebodohan, kebodohan dan kesesatan, 
menuju kepada nur kebenaran, petunjuk dan 
iman. Rabb kalian senantiasa Maha Penyayang 
kepada hamba-hamba-Nya yang Mukmin 
di dunia dan akhirat. Adapun di dunia, Dia 
menunjuki dan membimbing mereka menuju 
kepada yang hak yang tidak diketahui oleh 
orang-orang selain mereka, menunjukkan 
mereka kepada jalan lurus yang orang-orang 
selain mereka menyimpang dari jalan itu, yaitu 
para propagandis yang mempropagandakan 
kekafiran atau bid’ah dan para pengikutnya. 
Adapun di akhirat, Allah SWT menyelamatkan 
mereka dari kengerian mahadahsyat, serta 
menyuruh para malaikat-Nya untuk menyam¬ 
but mereka dengan berita gembira meraih 
surga dan keselamatan dari neraka. Semua itu 
tidak lain karena cinta, kasih sayang dan belas 
kasih Allah SWT kepada mereka. 

Di antara bentuk manifestasi rahmat 
Allah SWT adalah seperti yang dijelaskan 
dalam sebuah hadits dalam Shahih al-Bukhari 
dari Umar bin Khaththab, bahwa Rasulullah 
saw. melihat seorang perempuan di antara 
tawanan perang mengambil anaknya, lalu me¬ 
nempelkannya ke dadanya dan menyusuinya. 
Lalu Rasulullah saw. bersabda, "Menurutkalian, 
apakah perempuan ini tega melemparkan 


anaknya ke dalam api meskipun dia (secara 
fisik) mampu melakukannya?" Mereka berkata 
"Tidak.” Rasulullah saw. bersabda, "Demi Allah, 
Allah SWT jauh lebih sayang kepada hamba- 
hamba-Nya daripada perempuan ini kepada 
anaknya." 

Selanjutnya, Allah SWT menuturkan bukti 
atas rahmat dan perhatian-Nya yang luas dan 
komprehensif di akhirat, setelah sebelumnya 
menuturkan rahmat dan perhatian-Nya di 
dunia, ikf {1 ‘k\, fk kfk }y. iSkkf ucapan 
penghormatan dari Allah SWT kepada mereka 
melalui perantaraan para malaikat-Nya pada 
hari pertemuan mereka dengan-Nya di akhirat 
adalah "Salam,” sebagaimana firman Allah 
SWT dalam ayat 

"(Kepada mereka dikatakan), "Salam," 
sebagai ucapan selamat dari Tuhan Yang Maha 
Penyayang." (Yaasiin: 58) 

"(yaitu) surga-surga Adn, mereka masuk 
ke dalamnya bersama dengan orang yang 
saleh dari nenek moyangnya, pasangan- 
pasangannya dan anak cucunya, sedang para 
malaikat masuk ke tempat-tempat mereka dari 
semua pintu; (sambil mengucapkan), "Selamat 
sejahtera atasmu karena kesabaranmu.” Maka 
alangkah nikmatnya tempat kesudahan itu." 
(ar-Rad: 23-24) 

Allah SWT juga menyediakan untuk 
mereka pahala yang baik di akhirat, yaitu surga 
dengan segala nikmat yang ada di dalamnya 
seperi makanan, minuman, pakaian, tempat 
tinggal, kesenangan dan pemandangan, yang 
tidak pernah ada mata yang melihatnya, tidak 
pernah ada telinga mendengar tentangnya dan 
tidak pernah terbesit dalam benak dan pikiran 
manusia. 

Fiqih Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Ayat-ayat tersebut menunjukkan sejumlah 
hal seperti berikut. 
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1. Dorongan dan motivasi untuk senantiasa 
berdzikir kepada Allah SWT, bersyukur 
kepada-Nya atas segala nikmat-nikmat 
yang telah Dia anugerahkan dan bertasbih 
kepada-Nya di segenap keadaan dan 
kesempatan, dengan membaca tasbih, 
tahlil, tahmid dan takbir, tanpa ditentukan 
dan dibatasi pada jumlah tertentu supaya 
mudah dijalankan oleh seorang hamba 
dan agung pahalanya. Imam Ahmad, Abu 
Ya’la dan yang lainnya meriwayatkan dari 
Abu Sa'id al-Khudri dari Rasulullah saw., 

OyA ( JL>- aUI jS’i IjJiffI 

“Perbanyaklah dzikir kepada Allah SWT 
sampai-sampai orang-orang berkomentar, 
“Dia itu gila.” (HR Imam Ahmad dan Abu 
Ya’la) 

2. Pelimpahan rahmat Ilahi kepada kaum 
Mukminin dan memberdayakan para 
malaikat untuk memohonkan ampunan 
bagi mereka, dengan maksud untuk me¬ 
nunjuki, membimbing, menuntun dan 
mengeluarkan mereka dari kegelapan 
kekafiran dan kebodohan menuju kepada 
nur hidayah dan keyakinan. 

Shalawat dari Allah SWT kepada 
hamba maknanya adalah rahmat Allah 
SWT dan keberkahan-Nya kepada-Nya. 
Shalawat dari malaikat maksudnya adalah 
doa mereka untuk kaum Mukminin dan 
memohonkan ampunan untuk mereka, se¬ 
bagaimana firman Allah SWT dalam ayat 

“(Malaikat-malaikat) yang memikul 
'Arasy dan (malaikat) yang berada di 
sekelilingnya bertasbih dengan memuji 
Tuhannya dan mereka beriman kepada- 
Nya serta memohonkan ampunan untuk 
orang-orang yang beriman (seraya 
berkata), "Ya Tuhan kami, rahmat dan ilmu 
yang ada pada-Mu meliputi segala sesuatu, 
maka berilah ampunan kepada orang- 


orang yang bertobat dan mengikuti jalan 
(agama)-Mu dan peliharalah mereka dari 
adzab neraka." (al-Mu’min: 7) 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa ketika 
turun ayat 56 surah al-Ahzaab, kaum 
Muhajirin dan Anshar berkata "Itu adalah 
untuk Anda secara khusus ya Rasulullah, 
dan di dalamnya tidak ada yang untuk 
kami." Lalu Allah SWT menurunkan ayat 
43 surah al-Ahzaab. 

Al-Qurthubi mengatakan itu adalah 
salah satu nikmat teragung dari Allah 
SWT kepada umat ini, sekaligus bukti atas 
keutamaan umat ini atas segenap umat- 
umat yang lain. Allah SWT berfirman, 

"Kamu (umat Islam) adalah umat 
terbaik yang dilahirkan untuk manusia." 

(Aali 'Imraan: 110) 

An-Nahhas menyebutkan bahwa Bani 
Israil bertanya kepada Nabi Musa, "Apa¬ 
kah Tuhan Anda bershalawat?" Lalu per¬ 
tanyaan itu pun mengusik hati Nabi Musa, 
lalu Allah SWT mewahyukan kepada-Nya, 
“Sesungguhnya shalawat-Ku adalah bahwa 
rahmat-Ku mengalahkan murka-Ku." 

3. Ayat ji ou&Ji -j. maksudnya 

adalah meneguhkan mereka di atas 
hidayah karena pada saat turunnya ayat 
ini, mereka sebenarnya sudah berada di 
atas hidayah. 

Ayat adalah meng¬ 

informasikan rahmat Allah SWT kepada 
orang-orang Mukmin, serta menghibur 
hati mereka. Allah SWT merahmati me¬ 
reka di dunia dengan menunjuki mereka 
kepada yang hak, serta menyelamat¬ 
kan mereka dari adzab-Nya pada hari 
Kiamat. Ucapan selamat dan penghor¬ 
matan dari Allah SWT kepada mereka 
pada hari Kiamat setelah mereka masuk 
ke dalam surga adalah “Salam," yaitu ke¬ 
sejahteraan dari adzab Allah SWT Ada 
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yang mengatakan, ucapan penghormatan 
tersebut disampaikan kepada mereka 
pada saat mereka meninggal dunia dan 
dicabutnya nyawa mereka. 

Ibnu Katsir mengatakan yang zhahir, 
maksudnya adalah- wallah u a7am-tahiyat 
dan ucapan penghormatan dari Allah SWT 
pada saat mereka menghadap kepada- 
Nya adalah "salam," yaitu pada saat Allah 
SWT menyambut mereka dengan salam, 
sebagaimana firman-Nya dalam ayat 

"(Kepada mereka dikatakan), "Salam,” 
sebagai ucapan selamat dari Tuhan Yang 
Maha Penyayang." (Yaasiin: 58) 

Sementara itu, Qatadah berpandangan 
bahwa maksudnya adalah mereka satu 
sama lain saling mengucapkan salam pada 
hari mereka bertemu Allah SWT di negeri 
akhirat. Pendapat ini dipilih oleh Ibnu 
Jarir. Pendapat senada juga dinyatakan 
oleh al-Qurthubi, bahwa kalimat 
dalam ayat ini adalah ucapan tahiyat dan 
penghormatan di antara sesama mereka. 

Hal ini dikuatkan oleh ayat 

"Doa mereka di dalamnya ialah, 
"Subhanakallahumma" (Mahasuci Engkau, 
ya Tuhan kami), dan salam penghormatan 
mereka ialah, "Salam"(salam sejahtera). 

Dan penutup doa mereka ialah, ''Alhamdu 
lillahi rabbil ‘alamin.” (segala puji bagi 
Allah Tuhan seluruh alam)" (Yuunus: 10) 

FUNGSI DAN TUGAS-TUGAS DAKWAH 
NABI MUHAMMAD SAW. 


Surah al-Ahzaab Ayat 45-49 




“Wahai Nabi! Sesungguhnya Kami meng¬ 
utusmu untuk menjadi saksi, pembawa kabar gem¬ 
bira dan pemberi peringatan, dan untuk menjadi 
penyeru kepada (agama) Allah dengan izin-Nya dan 
sebagai cahaya yang menerangi. Dan sampaikanlah 
kabar gembira kepada orang-orang Mukmin bahwa 
sesungguhnya bagi mereka karunia yang besar 
dari Allah. Dan janganlah engkau (Muhammad) 
menuruti orang-orang kafir dan orang-orang 
munafik itu, janganlah engkau hiraukan gangguan 
mereka dan bertawakallah kepada Allah. Dan 
cukuplah Allah sebagai pelindung. Wahai orang- 
orang yang beriman! Apabila kamu menikahi 
perempuan-perempuan Mukmin, kemudian kamu 
ceraikan mereka sebelum kamu mencampurinya 
maka tidak ada masa idah atas mereka yang perlu 
kamu perhitungkan. Namun berilah mereka mutah 
dan lepaskanlah mereka itu dengan cara yang 
sebaik-baiknya (al-Ahzaab: 45-49) 

Qlraa’aat 

Nafi’ membaca (Ui *^i) dengan men- 
tashiil hamzah kedua dan menggantinya huruf 
wawu. 

Hamzah, al-Kisa’i, dan Khalaf 
membaca ^)- 

/’raab 

l>.|d! 

kata dan 

semuanya dibaca nashab sebagai haal. Kata 
maksudnya adalah U) (yang me¬ 
miliki pelita) karena kata yang menjadi haal 
tidak lain adalah sifat untukfaa'il atau maf'uul, 
sementara kata (pelita) bukanlah sifat 

karena Nabi Muhammad saw. bukanlah siraaj 
(pelita) dalam arti yang sesungguhnya. 
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Balaaghah 

4^ dalam kalimat ini terdapat 

tasybiih baliigh (penyerupaan yang intensif 
dan kuat) dengan membuang wajhusy syabah 
dan adaatut tasybiih. Yaitu kamu wahai 
Muhammad adalah laksana seperti pelita yang 
menerangi dalam hal menunjuki, menuntun 
dan membimbing. 

40*4" 4( 'p** di sini 

terdapat as-Saj’ (sajak), yaitu keserasian dan 
keharmonisan suara bahasa pada akhiran 
kata. Begitu juga antara kata 4^4$’ dan «'V- 1 #. 

Mufradaat Lughawlyyah 

sebagai saksi atas orang-orang yang 
kamu diutus kepada mereka perihal sikap 
mereka apakah beriman dan membenarkan 
atau mengingkari dan mendustakan. 
sebagai pembawa kabar gembira meraih 
surga bagi orang yang beriman kepadamu, 
memercayai dan membenarkan kamu serta 
menaati kamu. sebagai pemberi 

peringatan kepada orang yang mendustakan 
kamu, durhaka dan menentang kamu, bahwa 

i y 

dia akan masuk neraka, Ji dan sebagai 
penyeru yang mengaja-ajak untuk beriman 
kepada Allah SWT, mengikrarkan keesaan-Nya 
dan sifat-sifat-Nya yang wajib diimani, serta 
untuk taat kepada-Nya. 4 ^^ dengan fasilitas 
dan perintah dari-Nya. 4 ^ dan sebagai 
laksana seperti pelita yang sangat terang yang 
digunakan untuk menerangi. Nabi Muhammad 
saw. laksana seperti pelita yang sangat 
terang dalam hal sama-sama sebagai sumber 
petunjuk dan penerang. 40 * 4 " keutamaan 
yang besar atas segenap umat-umat lainnya di 
dunia, serta anugerah dan pahala yang luas di 
dalam surga atas amal-amal mereka. 

4i*a»i!iJij g* dan janganlah kamu 
menuruti orang-orang kafir dan orang- 
orang munafik pada apa yang bertentangan 
dengan syari'atmu. Maksudnya di sini adalah 
memprovokasi dan menggelorakan konsistensi 


Nabi Muhammad saw. dalam menentang 
mereka dan berseberangan dengan mereka, 
demi mewujudkan kemandirian dan menjaga 
kemurnian syari'at agar tidak tercampuri dan 
terkontaminasi oleh hal-hal di luar syari'at. 
Ada kemungkinan juga maksudnya adalah 
konsisten dalam meneguhi apa yang selama 
ini beliau teguhi. 4 ^ dan janganlah kamu 
menimpakan gangguan dan kemadharatan 
terhadap mereka, tapi perlakukanlah me¬ 
reka menurut lahiriah mereka. Adapun batin 
mereka, maka itu menjadi urusan dan tang¬ 
gung jawab Allah SWT. 4 ^ J* jpasrah- 
kanlah urusanmu kepada Allah SWT karena 

* i , y 

Dialah Yang mencukupi kamu. 4^4? A 
dan cukuplah Allah SWT sebagai Wakil Yang 
dipasrahi urusan dalam segala keadaan. 
4pX : yang dimaksud dengan nikah di sini 

adalah akad nikah. of ^ sebelum 

kamu menyetubuhinya. Dalam Al-Qur’an, 
jimak atau persetubuhan diungkapkan dengan 
bahasa-bahasa yang sopan dan tidak vulgar, 
seperti al-Mass (menyentuh), al-Mulaamasah 
(saling bersentuhan), al-Qurbaan (men¬ 
dekati), at-Taghasysyii (menutupi, menye- 
limuti) dan al-ltyaan (mendatangi), 

ilt- 'jy maka tidak ada kewajiban atas 
mereka untuk menunggu beberapa hari atau 
beberapa quruu' (iddah) yang kalian minta 
untuk disempurnakan bilangannya yang 
selama menunggu beberapa hari atau quruu' 
itu mereka belum boleh menikah dengan 
laki-laki lain. Iddah secara bahasa artinya 
adalah sesuatu yang dihitung. maka 

berilah mereka sesuatu yang bisa mereka 
gunakan untuk bersenang-senang (mut’ah). 
Mut’ah adalah sunnah bagi perempuan yang 
telah ditetapkan mahar untuknya, wajib bagi 
perempuan yang tidak ditetapkan mahar 
untuknya yaitu yang dikenal dengan sebutan 
al-Mufawwidhah (perempuan yang rela me¬ 
nikah tanpa mahar) menurut pendapat ulama 
Hanabilah dan Hanafiyyah. Mut’ah hukumnya 
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sunnah untuk selain al-Mufawwidhah me¬ 
nurut jumhur. Mut'ah wajib bagi setiap perem¬ 
puan yang ditalak menurut ulama Syafi'iyyah 
kecuali perempuan yang ditalak sebelum 
disetubuhi yang telah disebutkan mahar 
untuknya, maka untuknya cukup separuh 
dari mahar saja sehingga mut’ah hanya me¬ 
rupakan sunnah dan anjuran saja baginya. 
Mut'ah adalah pakaian lengkap atau uang 
sebanyak tiga puluh dirham. 
dan lepaslah mereka dengan cara yang baik 
tanpa menyakiti dan menimbulkan madharat 
terhadapnya karena tidak ada iddah yang 
harus mereka jalani untuk kalian. 

Sebab Turunnya Ayat 47 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ikrimah dan 
Hasan al-Bashri, mereka berdua mengatakan 
bahwa ketika turun ayat 2 surah al-Fath, ada 
sejumlah kaum Mukminin berkata "Selamat 
untuk Anda ya Rasulullah, kami telah menge¬ 
tahui apa yang akan diperbuat terhadap anda, 
lalu apa yang akan diperbuat terhadap kami?” 
Allah SWT pun menurunkan ayat 5 surah al- 
Fath dan menurunkan ayat 47 surah al-Ahzaab. 

Al-Baihaqi meriwayatkan dalam Dalaa'il 
an-Nubuwwah dari ar-Rabi’ Ibnu Anas, dia 
mengatakan bahwa ketika turun ayat, 

"dan aku tidak mengetahui apa yang akan 
diperbuat terhadapku dan tidak pula ter¬ 
hadapmu." (al-Ahqaaf: 9) 

Maka setelahnya turunlah ayat, 

"supaya Allah memberi ampunan kepada¬ 
mu terhadap dosamu yang telah lalu dan yang 
akan datang." (al-Fath: 2) 

Maka mereka berkata "Ya Rasulullah, kami 
telah mengetahui apa yang akan diperbuat 
terhadap anda, lalu apa yang akan diperbuat 
terhadap kami?" Allah SWT pun menurunkan 
ayat 47 surah al-Ahzaab ini. Ar-Rabi’ bin Anas 
mengatakan bahwa karunia yang agung dalam 
ayat ini maksudnya adalah surga. Keterangan 



ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan 
Ikrimah dari Hasan al-Bashri. 

Persesuaian Ayat 

Tema surah ini berkenaan dengan sejumlah 
adab bagi Nabi Muhammad saw.. Setelah Allah 
SWT memerintahkan kepada beliau bagaimana 
semestinya beliau dalam hubungannya dengan 
Allah SWT seperti yang dijelaskan dalam ayat 1 
surah al-Ahzaab, bagaimana semestinya beliau 
berkaitan dengan istri-istri beliau seperti yang 
dijelaskan dalam ayat, 

"Wahai Nabi, katakanlah kepada istri- 
istrimu..." (al-Ahzaab: 28) 

Allah SWT memerintahkan kepada beliau 
bagaimana semestinya beliau berkaitan 
dengan segenap makhluk secara umum seperti 
yang dijelaskan dalam ayat ut £3 ui ty. 

Setiap kali Allah SWT menyebutkan suatu 
adab atau etika bagi Nabi Muhammad saw., 
Allah SWT juga menyebutkan untuk kaum 
Mukminin sesuatu yang memiliki relevansi 
dan kesesuaian dengan hal itu. Ketika Allah 
SWT memerintahkan kepada Nabi Muhammad 
saw. untuk bertakwa, sebagai bandingan dan 
padanannya, Allah SWT memerintahkan kaum 
Mukminin untuk berdzikir. Ketika Allah SWT 
menyebutkan adab bagi istri-istri beliau, 
Allah SWT juga menyebutkan sesuatu yang 
berkaitan dengan istri-istri kaum Mukminin. 

Kemudian dalam ayat-ayat berikutnya, 
Allah SWT menuturkan adab dan etika bagi 
kaum Mukminin terhadap Nabi Muhammad 
saw. seperti yang dijelaskan dalam ayat 53 
dan 56 surah al-Ahzaab, sebagai bandingan 
penjelasan tentang fungsi dan tugas-tugas 
Nabi Muhammad saw.. 

Tafsir dan Penjelasan 

Dalam ayat-ayat ini, Allah SWT menye¬ 
butkan tujuh fungsi dan tugas Nabi Muhammad 
saw.. 
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Pertama, kedua dan ketiga, w £Jii ^ 
wahai Rasul yang wahyu 
diturunkan kepada-Nya, sesungguhnya Kami 
mengutus kamu sebagai saksi terhadap 
orang-orang yang kamu diutus kepada me¬ 
reka tentang sikap mereka apakah beriman 
kepadamu dan membenarkan kamu atau¬ 
kah mengingkari, mendustakan dan kafir ter¬ 
hadapmu, apakah mengikuti petunjuk dan 
bimbingan kamu ataukah menentang kamu. 
Yaitu untuk menjadi saksi di dunia serta untuk 
bersaksi atau menyampaikan kesaksian ter¬ 
sebut di akhirat di hadapan Tuhanmu. 

Sesungguhnya Kami mengutus kamu juga 
untuk menyampaikan berita gembira meraih 
surga bagi orang yang taat dan mematuhi 
kamu, serta untuk memperingatkan orang 
yang durhaka dan membangkang terhadapmu 
dengan ancaman neraka. 

Itu adalah tiga di antara tugas dan fungsi- 
fungsi dakwah yang ditaklifkan kepada beliau 
untuk menyampaikannya kepada segenap 
umat manusia. Di antara padanan ayat me¬ 
nyangkut fungsi sebagai saksi adalah 

"Agar kalian menjadi saksi atas (perbuatan) 
manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi 
saksi atas (perbuatan) kalian," (al-Baqarah: 
143) 

Imam Ahmad, al-Bukhari dan Ibnu Abi 
Hatim meriwayatkan dari Atha' bin Yasar, dia 
berkata "Aku bertemu Abdullah bin Amr bin 
Ash, lalu aku berkata kepada-Nya, "Tolong 
beritahu aku tentang sifat dan deskripsi 
Rasulullah saw. di dalam Taurat.” Lalu dia ber¬ 
kata "Tentu, sungguh demi Allah, sesungguh¬ 
nya Nabi Muhammad saw. benar-benar telah 
dideskripsikan dalam Taurat dengan sebagian 
sifat dan deskripsi beliau yang dijelaskan dalam 
Al-Qur’an, “Wahai Nabi, sesungguhnya Kami 
mengutusmu untuk jadi saksi, pembawa kabar 
gembira, pemberi peringatan, penyelamat 
dan pelindung kaum yang ummi (buta huruf), 


kamu adalah hamba-Ku dan Rasul-Ku, dan Aku 
menyebut kamu al-Mutawakkil. Beliau bukan¬ 
lah orang yang berperangai keras, kasar, dan 
tidak pula orang yang suka gaduh di pasar. 
Beliau tidak membalas kejahatan dengan ke¬ 
jahatan, tetapi beliau mengabaikan, memaaf¬ 
kan dan mengampuni. Allah SWT tidak akan 
mewafatkan beliau sampai Dia meluruskan 
dan mengoreksi millah yang telah bengkok dan 
menyimpang melalui perantaraan beliau, yaitu 
hingga mereka mengikrarkan, "Laa ilaaha 
illallaah," maka dengan itu dibukalah mata 
yang buta, telinga yang tuli serta hati yang ter¬ 
kunci dan tersegel." 

Keempat dan kelima, *dJl ,^1 Lpb_j^> 

juga sebagai penyeru makhluk untuk 
beribadah dan menyembah Tuhan mereka, taat 
kepada-Nya serta senantiasa menyadari peng- 
awasan-Nya ( muraaqabah ) baik di kala sendiri 
maupun ramai, dengan izin dan perintah-Nya. 
Juga, untuk mengakui dan mengikrarkan 
wujud-Nya, serta mengimani sifat-sifat wajib- 
Nya berupa sifat-sifat kesempurnaan. 

Begitu juga, Kami jadikan kamu sebagai 
orang yang berpelita, atau laksana seperti 
pelita yang sangat terang yang menerangi 
dalam kegelapan-kegelapan supaya manusia 
bisa mendapatkan petunjuk melalui kamu dan 
mendapatkan penerangan dengan syari'atmu 
dalam mewujudkan kebahagiaan dunia dan 
akhirat. 

Frasa maknanya adalah dengan 

perintah Allah SWT kepadamu serta dengan 
takdir-Nya Yang Dia menakdirkan hal itu pada 
waktu dan saatnya. 

Frasa maknanya adalah sebagai 

orang yang memiliki pelita. Atau frasa ini 
adalah seperti ungkapan, <tl-f £f,) (aku melihat 
orang itu sebagai singa), yaitu orang yang 
pemberani. Maka, kalimat makna¬ 

nya adalah sebagai penunjuk, pembimbing, 
pemandu dan penuntun yang nyata laksana 
seperti pelita, menerangi dan memperlihatkan 
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jalan, menerangkan berbagai urusan, serta 
membimbing dan menuntun manusia menuju 
kepada yang hak dan jalan yang lurus. 

Penyerupaan Nabi Muhammad saw. de¬ 
ngan pelita berarti memberikan pengertian 
bahwa agama atau perkara beliau adalah jelas, 
nyata, gamblang hujjah dan dalilnya, tanpa ada 
kerumitan, kebelitan, kekusutan, kesamaran, 
kekaburan, kondisi tertutup dan tersembunyi 
di dalamnya, tetapi semuanya terbuka dengan 
jelas, terang dan gamblang. 

Di sini, Nabi Muhammad saw. diserupakan 
dengan pelita, bukan dengan matahari yang 
sebenarnya jauh lebih terang daripada pelita. 
Hal itu disebabkan cahaya sinar matahari 
menyilaukan mata. Sedangkan sinar cahaya 
pelita terasa nyaman dan sejuk bagi mata. 

Begitu juga, di sini kata pelita diberi sifat 
muniir (menerangi) karena ada sebagian pelita 
yang tidak bisa menerangi karena terlalu 
redup dan kecil sumbunya. 

Keenam, tyjJ' •%*> -ii £ pi oi 
publikasikanlah kabar gembira bagi setiap 
orang yang beriman kepada risalahmu dan 
menaati syari'atmu bahwa untuk mereka ada 
keutamaan yang besar atas segenap umat- 
umat yang lain, serta pahala yang agung di 
akhirat kelak yang tiada bisa dideskripsikan. 

Setelah kabar gembira, disampaikan 
peringatan. 

Ketujuh , y * £iaj 

4%^ janganlah kamu menuruti orang- 

orang yang kafir dan ingkar terhadap risalah¬ 
mu, atau orang-orang yang munafik yang pura- 
pura menampakkan keislaman namun sejati¬ 
nya mereka menyembunyikan dan memendam 
kekafiran. Kamu tidak usah dengarkan protes, 
cibiran dan kritikan yang mereka lancarkan 
menyangkut urusan dakwah, abaikan saja 
mereka dan tidak usah pedulikan. Laksanakan 
saja tugasmu menyampaikan risalah Tuhanmu 
kepada seluruh umat manusia. Kamu tidak 
usah menghiraukan berbagai gangguan yang 


mereka lancarkan, abaikan saja mereka dan 
maafkan kejelekan-kejelekan mereka dan 
lupakan saja kesalahan-kesalahan mereka. 
Lanjutkan saja tugasmu dalam menjalankan 
apa yang diperintahkan Tuhanmu kepadamu. 
Pasrahkan dan percayakan saja segenap 
urusanmu kepada Allah SWT menyangkut 
setiap apa yang kamu lakukan dan tinggal¬ 
kan, percayalah kepada-Nya karena Dialah 
Pelindung dan Penjaga Yang menjamin segala 
urusan kamu, dan cukuplah Allah SWT sebagai 
Wakil Yang dipasrahi mengatur dan menjamin 
segala urusan. 

Pernyataan yang tegas dan kuat ini secara 
implisit mengandung janji pertolongan, ke¬ 
menangan dan kejayaan. 

Setelah menerangkan sejumlah fungsi 
Nabi Muhammad saw., pembicaraan yang ada 
kembali ke persoalan rumah tangga dan istri. 
Di atas, Allah SWT telah menuturkan kisah Zaid 
bin Haritsah dengan Zainab binti Jahsy, talak 
yang dijatuhkan Zaid bin Haritsah kepada-Nya 
dengan status dirinya telah dipergauli sehingga 
dia mesti menjalani masa iddah, Setelah 
masa iddahnya selesai, Rasulullah saw. pun 
meminangnya dan menikahinya. Selanjutnya, 
di sini Allah SWT ingin menjelaskan seorang 
istri yang ditalak sebelum sempat dipergauli, 
bahwa tidak ada iddah atas dirinya, 


y* iiU jT ISI lj>T yt .aJI ijjl 

9.IP y* yfrAs- L*j y^yS j! 


wahai orang-orang yang mengimani, 
memercayai dan membenarkan Allah SWT 
dan Rasul-Nya, apabila kalian melakukan akad 
nikah untuk menikahi perempuan-perempuan 
Mukminah, kemudian kalian menjatuhkan 
talak kepada-Nya sebelum kalian menggauli 
dan menyetubuhinya, tidak ada sejumlah 
bilangan hari yang harus mereka jalani sebagai 
masa iddah yang kalian minta untuk dipenuhi. 
Akan tetapi, setelah talak, berilah mereka 
mut’ah untuk menyenangkan hati mereka, 
yaitu dalam bentuk pakaian yang layak sesuai 
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dengan status kalian dan mereka sesuai dengan 
era dan tempat. Talaklah mereka dengan cara 
yang baik tanpa ada unsur kemadharatan di 
dalamnya karena tidak ada masa iddah yang 
harus mereka jalani untuk kalian. Menalak 
dan melepas dengan cara yang baik adalah si 
suami tidak menuntut kembali apa yang telah 
dia berikan kepada-Nya. 

Penyebutan perempuan Mukminah se¬ 
cara khusus dalam ayat ini adalah bertujuan 
untuk memberikan pengertian dan tuntunan 
bahwa seorang laki-laki Mukmin seyogianya 
menikahi perempuan Mukminah karena bisa 
membuat agamanya lebih terjamin, terjaga 
dan terlindungi. 

Ayat memerintahkan untuk 

memberi mut’ah. Ada pendapat mengatakan 
pemberian mut'ah ini hanya wajib untuk 
perempuan al-Mufawwidhah yang tidak di¬ 
sebutkan dan ditetapkan mahar untuknya 
ketika dia ditalak sebelum digauli. Ada pula 
pendapat yang mengatakan perintah ini 
bersifat umum mencakup perempuan al- 
Mufawwidhah dan yang lainnya. Perintah di 
sini ada kemungkinan adalah perintah yang 
bersifat wajib atau perintah yang bersifat 
sunnah dan anjuran sesuai dengan perbedaan 
pendapat yang ada di antara ulama. Karena di 
antara mereka ada yang mengatakan perintah 
tersebut adalah perintah yang bersifat wajib 
sehingga disamping harus memberikan se¬ 
paruh mahar, juga harus memberikan mut'ah 
juga. Ada pula di antara mereka yang ber¬ 
pendapat perintah tersebut adalah perintah 
yang bersifat sunnah dan anjuran sehingga di- 
sunnahkan dan dianjurkan bagi si suami untuk 
memberikan mut’ah di samping mahar. 

Flqlh Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Ayat-ayat tersebut memuat sejumlah 
hukum seperti berikut 

1. Pendeskripsian Nabi Muhammad saw. 

dengan tujuh sifat atau nama. Pertama, 


Nabi Muhammad saw. adalah saksi ter¬ 
hadap umat beliau bahwa beliau telah 
menyampaikan risalah kepada mereka, 
juga terhadap segenap umat-umat yang 
lain bahwa nabi-nabi mereka telah 
menyampaikan risalah kepada mereka. 

Kedua, Nabi Muhammad saw. adalah 
pembawa kabar gembira bagi orang-orang 
Mukmin bahwa mereka memperoleh 
rahmat Allah SWT dan surga. Ketiga, 
Nabi Muhammad saw. adalah pemberi 
peringatan kepada para pendurhaka dan 
orang-orang yang mendustakan, bahwa 
ada neraka dan adzab yang abadi bagi 
mereka. 

Keempat, Nabi Muhammad saw. 
adalah penyeru yang mengajak umat 
manusia kepada Allah SWT dengan me¬ 
nyampaikan tauhid, memegang teguh 
tauhid dan menghadapi orang-orang kafir. 

Kelima, Nabi Muhammad saw. adalah 
cahaya sinar laksana seperti pelita yang 
sangat terang yang menyinari dengan 
syari'at beliau yang Allah SWT mengutus 
beliau dengan membawa syari'at ter¬ 
sebut. Keenam, Nabi Muhammad saw., 
beliau adalah yang menyampaikan kabar 
gembira kepada kaum Mukminin bahwa 
mereka memperoleh keutamaan dan 
karunia yang agung dari Allah SWT. 

Ketujuh, Nabi Muhammad saw. adalah 
pemilik syari'at yang independen dan 
mandiri. Beliau dituntut untuk jangan 
sekali-kali menuruti kemauan orang- 
orang kafir dan jangan sampai ber¬ 
kompromi dengan mereka menyangkut 
masalah agama. Namun pada waktu 
yang sama, beliau juga diperintahkan 
untuk tidak membalas gangguan dan 
sikap-sikap mereka yang menyakitkan, 
tetapi memaafkan dan mengabaikan saja 
perilaku-perilaku buruk mereka terhadap 
beliau tersebut, dengan bersandar dan 
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menyerahkan sepenuhnya kepada Allah 
SWT semata bahwa Dia pasti akan me¬ 
nolong dan memenangkan agama-Nya, 
menjaga dan memelihara beliau, me¬ 
nguatkan beliau dan melindungi beliau 
dari niat jahat orang-orang. 

Ibnu Abi Hatim dan ath-Thabrani 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia me¬ 
ngatakan bahwa ketika turun ayat 45 
dan 46 surah al-Ahzaab, Rasulullah saw. 
memanggil Ali bin Abi Thalib dan Mu’adz. 
Beliau berkata kepada mereka berdua, 
"Pergilah kamu berdua, lalu sampaikanlah 
kabar gembira dan jangan kamu membuat 
orang-orang lari dan tidak tertarik, per¬ 
mudah dan jangan mempersulit. Karena 
sesungguhnya malam tadi telah turun 
kepadaku ayat "Wahai Nabi, sesungguhnya 
Kami mengutusmu untuk jadi saksi, 
pembawa kabar gembira (Yaitu tentang 
surga), pemberi peringatan (Yaitu terhadap 
neraka), untuk jadi penyeru kepada agama 
Allah (Yaitu kesakian bahwa tidak ada 
Tuhan selain Allah) dengan izin-Nya (Yaitu 
dengan perintah dan titah-Nya), dan untuk 
jadi cahaya yang menerangi (Yaitu dengan 
Al-Qur'an)" 

Al-Qurthubi mengatakan 51 ayat ini 
mengandung penghibur hati bagi Nabi 
Muhammad saw. dan kaum Mukminin, 
sekaligus penghormatan dan penghargaan 
bagi mereka semua. Ayat ini memuat enam 
di antara nama-nama Nabi Muhammad 
saw.. Beliau memiliki banyak nama dan 
julukan serta sejumlah atribut yang agung 
yang disebutkan dalam Al-Qur'an, as- 
Sunnah dan kitab-kitab suci terdahulu. 
Dalam Al-Qur'an, Allah SWT menyebut 
beliau dengan nama Muhammad dan 
Ahmad. 


Ath-Thabrani meriwayatkan dari 
Jabir dengan sanad yang terdiri dari 
para perawi yang tsiqah dan adil, bahwa 
Rasulullah saw. bersabda, 

UU Jjp4j llji Uf sXsA 1 
JAtil bij ^ &\ yjJl 
u-tj JLp y&\ 

“Aku punya lima nama. Pertama, aku 
adalah Muhammad. Kedua, aku adalah 
Ahmad. Ketiga, aku adalah al-Maahii (peng¬ 
hapus) yang Allah SWT menghapus kekafiran 
melalui perantaraan aku. Keempat, aku 
adalah al-Haasyir yang umat manusia di¬ 
bangkitkan, digiring dan dihimpunkan setelah 
aku. Kelima, aku adalah al-Aaqib (Nabi dan 
Rasul yang datang paling terakhir).” (HR ath- 
Thabrani) 


J 


Dalam Shahih Muslim diriwayatkan 
dari hadits Jubair bin Muth'im, bahwa 
Allah SWT menjuluki Nabi Muhammad 
saw. dengan julukan ra'uuf rahiim [yang 
sangat berbelas kasih dan penyayang). 

Dalam Shahih Muslim juga di¬ 
riwayatkan dari Abu Musa al-Asy'ari, dia 
berkata, 


JLA jJLj 4* j y*> ^ 
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“Rasulullah saw. pernah menyebutkan 
kepada kami sejumlah nama beliau. Beliau 
bersabda, “Aku adalah Muhammad, Ahmad, 
al-Muqaffii (Nabi dan Rasul yang paling 
akhir), al-Haasyir, Nabi tobat dan Nabi 
rahmat.” (HR Muslim) 


Dalam konteks ayat ini, al-Qadhi Ibnul 

_ Arabi dalam kitab Ahkaamul Qur'aan 

51 Tafsir ai-Qurthubi, 14/200. (3/1534) menyebutkan enam puluh 
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tujuh nama Nabi Muhammad saw. seperti 
berikut. 

Ar-Rasul, al-Mursal, an-Nabiy, al- 
Ummiy, asy-Syahiid, al-Mushaddiq, 
an-Nuur, al-Muslim, al-Basyiir, al- 
Mubasysyir, an-Nadziir, al-Mundzir, al- 
Mubiin, al-Amiin, al-’Abd, ad-Daa’ii, as- 
Siraajul Muniir, al-Imaam, adz-Dzikr, 
al-Mudzakkir, al-Haadii, al-Muhaajir, 
al-’Aamil, al-Mubaarak, ar-Rahmah, al- 
Aamir, an-Naahii, ath-Thayyib, al-Kariim, 
al-Muhallil, al-Muharrim, al-Waadhi', ar- 
Raafi’, al-Mukhbir, Khaatamun Nabiyyiin, 
Tsaaniyatsnaini, Manshuur, Udzunu Khair, 
Mushthafa, Amiin, Ma'muun, Qaasim, 
Naqiib, Muzzammil, Muddatstsir, al-’Aliy 
al-Hakiim, al-Mu'min, al-Mushaddiq, ar- 
Ra'uuf, ar-Rahiim, ash-Shaahib, asy-Syafii', 
al-Musyaffa’, al-Mutawakkil, Muhammad, 
Ahmad, al-Maahii, al-Haasyir, al-Muqaffii, 
al-’Aaqib, Nabiyyut Taubah, Nabiyyur 
Rahmah, Nabiyyul Malhamah, Abdullah, 
Nabiyyul Haramain. 

Ar-Rasuul, yaitu orang yang men¬ 
dapatkan suplai berita dan informasi 
secara berkesinambungan dari Allah SWT, 
orang yang diutus dari Tuhannya, dan 
orang yang mengutus orang lain untuk 
menyampaikan syari'at-syari'at kepada 
manusia secara lisan. An-Nabii' dengan 
huruf hamzah adalah bentuk mahmuuz 
dari kata an-Naba' yang artinya adalah 
berita. Sedangkan jika berbentuk tidak 
mahmuuz, yaitu an-Nabiyy maka berasal 
dari kata an-Nabwah yang artinya adalah 
dataran tanah yang tinggi. Karena itu, 
beliau adalah orang yang mengabarkan 
berita dari Allah SWT dan memiliki status 
yang tinggi di sisi-Nya. 

Beliau adalah al-Ummiy artinya 
adalah orang yang tidak cakap membaca 
dan menulis (buta huruf). 

Beliau adalah asy-Syahiid karena 



beliau adalah saksi terhadap makhluk di 
dunia dan akhirat. 

Beliau adalah al-Mushaddiq, yaitu 
membenarkan dan mengonfirmasi se¬ 
luruh nabi-nabi sebelumnya, sabdanya di¬ 
benarkan dan dikonfirmasi oleh Tuhannya, 
serta membuktikan ucapannya dengan 
perbuatannya, ucapannya konsekuen de¬ 
ngan perbuatannya. 

Beliau adalah an-Nuur yang melalui 
perantaraannya, Allah SWT menerangi hati 
dengan iman dan ilmu, serta melenyapkan 
kegelapan-kegelapan kekafiran dan 
kejahilan. 

Beliau adalah adalah al-Muslim, yaitu 
sebaik-baik kaum Muslimin dan yang 
paling pertama di antara mereka. 

Beliau adalah al-Basyiir yang menga¬ 
barkan kepada makhluk tentang pahala 
mereka jika mereka taat dan tentang 
hukuman mereka jika mereka durhaka 
dan membangkang. 

Beliau adalah an-Nadziir dan al- 
Mundzir, yaitu orang yang mengabarkan 
tentang sesuatu yang ditakuti, diwaspadai 
dan dihindari. 

Beliau adalah al-Mubiin, yaitu orang 
yang menjelaskan wahyu dan agama dari 
Tuhannya, menampilkan ayat-ayat dan 
mukjizat-mukjizat. 

Beliau adalah al-Amiin yang konsisten 
menjaga komitmen terhadap apa yang 
diwahyukan kepada-Nya serta terhadap 
tugas dan fungsi yang dimandatkan 
kepada-Nya. 

Beliau adalah al-’Abd yang tunduk 
kepada Allah SWT, mengabdi dan meng¬ 
hamba kepada-Nya, beribadah dan me¬ 
nyembah kepada-Nya. 

Beliau adalah ad-Daa’ii, yaitu orang 
yang menyeru dan mengajak makhluk 
kepada yang hak dan meninggalkan 
kesesatan. 
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Beliau adalah as-Siraajul Muniir, yaitu 
laksana seperti sinar cahaya yang me¬ 
nerangi yang melalui perantaraannya, 
makhluk bisa melihat kebenaran dan 
kelurusan. 

Beliau adalah al-Imam yang diikuti, 
dicontoh dan diteladani yang ucapan dan 
perbuatannya dijadikan sebagai rujukan 
dan dipatuhi. 

Beliau adalah adz-Dzikr, yaitu orang 
yang mulia dan terhormat, serta menjadi¬ 
kan orang lain mulia dan terhormat. 

Beliau adalah al-Mudzakkir, yaitu 
orang yang Allah SWT menjadikan dirinya 
bisa membuat orang lain selalu ingat 
kepada-Nya. 

Beliau adalah al-Haadii, yaitu orang 
yang menerangkan dan memperlihatkan 
mana jalan kebaikan dan mana jalan 
keburukan. 

Beliau adalah al-Muhaajir karena 
beliau adalah orang yang meninggalkan 
apa yang dilarang oleh Allah SWT, serta 
berhijrah meninggalkan kaum kerabat 
dan tanah kelahirannya. 

Beliau adalah al-'Aamil, yaitu orang 
yang senantiasa melaksanakan ketaatan 
kepada Tuhannya, serta perbuatannya 
selaras dengan ucapan dan aqidahnya. 

Beliau adalah al-Mubaarak, yaitu 
orang yang Allah SWT menjadikan ber- 
tambah-tambahnya pahala pada hal ihwal 
beliau, menjadikan amal-amal keutamaan 
pada hal ihwal para sahabat beliau, dan 
menjadikan pada umat beliau keunggulan 
jumlah atas segenap umat-umat yang lain. 

Beliau adalah ar-Rahmah, yaitu orang 
yang karena dirinya, Allah SWT merahmati 
alam dari adzab yang menyeluruh dan 
massif di dunia, sedangkan di akhirat 
dengan menyegerakan dan mempercepat 
hisab. 

Beliau adalah al-Aamir dan an-Naahii, 


yaitu orang yang menyampaikan perintah 
dan larangan. 

Beliau adalah ath-Thayyib (baik, 
bagus), tidak ada yang lebih bagus darinya 
karena beliau steril dari kekotoran hati, 
ucapan dan perbuatan. 

Beliau adalah al-Kariim, yaitu orang 
yang sangat dermawan, pemurah dan 
murah hati. 

Beliau adalah al-Muhallil dan al- 
Muharrim, yaitu orang yang menjelaskan 
mana yang halal dan mana yang haram. 

Beliau adalah al-Waadhi' dan ar-Raafi’, 
yaitu orang yang melalui lantaran dirinya, 
Allah SWT merendahkan suatu kaum dan 
mengangkat suatu kaum yang lain. 

Beliau adalah al-Mukhbir, yaitu an- 
Nabii', yaitu yang menyampaikan berita 
dari Allah SWT 

Beliau adalah Khaatamun nabiyyiin, 
yaitu Nabi dan Rasul yang paling terakhir 
yang menjadi pemungkas dan penutup 
para rasul dan nabi. 

Beliau adalah Tsaaniyatsnaini, yaitu 
salah satu dari dua orang ketika berada di 
gua Bukit Tsur, sedangkan satu orang yang 
lainnya adalah Abu Bakar ash-Shiddiq . 

Beliau adalah al-Manshuur, yaitu 
orang yang mendapatkan pertolongan 
dari Allah SWT dengan kemuliaan, ke¬ 
menangan dan kejayaan atas musuh. 

Beliau adalah Udzunu Khair, yaitu 
hanya mau menangkap dan mendengar 
suara dan kata-kata yang baik dan benar. 

Beliau adalah al-Mushthafa, yaitu 
bahwa beliau adalah sosok yang dinyata¬ 
kan dan dinobatkan sebagai makhluk 
pilihan yang terbaik. 

Beliau adalah al-Ma'muun, yaitu orang 
yang dijamin steril dari perilaku-perilaku 
jelek dan jahat sehingga siapa pun akan 
merasa aman dan nyaman dengan beliau 
tanpa sedikit pun dihantui kekhawatiran 
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akan mendapatkan perlakuan tidak baik 
dari beliau. 

Beliau adalah al-Qaasim, yaitu orang 
yang membagi zakat, khumus dan segenap 
bentuk harta lainnya di antara manusia. 

Beliau adalah an-Naqiib, yaitu orang 
yang menjadi penanggung jawab urusan 
dan menjaga berita. Rasulullah saw. 
pernah menyebut diri beliau sebagai An- 
Naqiib kepada kaum Anshar, "Aku adalah 
naqiib kalian." 

Beliau adalah al-Muzzammil dan al- 
Muddatstsir, maknanya hampir mirip, 
yaitu orang yang berselimut. 

Beliau adalah al-’Aliyyu, yaitu orang 
yang luhur prestise, kedudukan dan 
posisinya, serta mulia. 

Beliau adalah al-Hakiim, yaitu orang 
yang mengamalkan ilmunya. 

Beliau adalah al-Mu'min, yaitu orang 
yang percaya kepada Tuhannya secara 
tulus dan jujur, dan membuktikannya 
dengan perbuatan nyata. 

Beliau adalah ar-Ra'uuf dan ar- 
Rahiim, yaitu orangyang sangat belas kasih 
dan penyayang karena Allah SWT meng¬ 
anugerahi beliau rasa sayang, simpati, 
empati dan kasihan kepada manusia. 

Beliau adalah ash-Shaahib, yaitu 
orangyang memperlakukan para pengikut 
beliau dengan perlakuan yang baik, sangat 
tulus, jujur dan setia. 

Beliau adalah asy-Syafii’ dan al- 
Musyaffa’, yaitu orang yang "melobi" dan 
memohon dengan sangat kepada Allah 
SWT menyangkut urusan makhluk agar 
Dia berkenan menyegerakan dan mem¬ 
percepat hisab, serta menggugurkan 
adzab dan meringankannya. 

Beliau adalah al-Mutawakkil, yaitu 
orang yang mempercayakan sepenuhnya 
kunci dan kendali segala urusan kepada 
Allah SWT, baik secara ilmu maupun amal. 


Beliau adalah al-Muqaffii, yaitu Nabi 
dan Rasul yang paling akhir. 

Beliau adalah NabiyyutTaubah karena 
Allah SWT berkenan menerima pertobatan 
umat beliau cukup dengan mengikrarkan 
pertobatan dengan kesungguhan tanpa 
perlu ada syarat yang berat seperti yang 
dibebankan atas Bani Israil. 

Beliau adalah Nabiyyur Rahmah, yaitu 
nabi yang sangat sayang dan memiliki 
belas kasih kepada manusia. 

Beliau adalah Nabuyyul Malhamah 
(Nabi perjuangan dan kepahlawanan), 
yaitu nabi yang diutus untuk memerangi 
dan mengalahkan musuh yang melancar¬ 
kan permusuhan. 

3. Mujahid berpandangan bahwa perintah 
memaafkan orang-orang kafir dan meng¬ 
abaikan perlakukan jahat mereka seperti 
yang dijelaskan dalam ayat ^r 4 ^ 1 
dinasakh dengan ayat pedang (ayat yang 
memerintahkan untuk memerangi musuh 
kafir yang melancarkan permusuhan). 

4. Ayat 49 4 (P o P Wit 

mengandung sejumlah hukum seperti 
berikut. 

Pertama, tidak ada iddah atas istri 
yang ditalak sebelum digauli, berdasarkan 
nash Al-Qur’an dan konsensus umat atas 
hal itu. Adapun jika sudah pernah digauli, 
dia harus menjalani masa iddah, berdasar¬ 
kan ijma. 

Pendapat yang masyhur di kalangan 
fuqaha adalah bahwa iddah tidaklah 
mumi hak hamba, tetapi iddah terkait 
dengan hak Allah SWT dan hak hamba 
sekaligus. Hal itu karena, mencegah dan 
mengantisipasi kerusakan dalam bentuk 
ketidak jelasan dan ketercampuran nasab 
juga merupakan bagian dari hak Pemilik 
syari'at. Sehingga ketika si suami yang 
menalak menggugurkan kewajiban iddah, 
maka itu tetap tidak bisa gugur karena 


Surah al-Ahzaab . jjgf ’V TAFSIR AL-MUNIR JILID 11 

-- - - 

Juga membatasi keumuman ayat 


syara’ menetapkan dan memberlakukan¬ 
nya. 

Iddah secara syara' pengertiannya 
adalah masa menunggu yang harus dijalani 
seorang perempuan, untuk mengetahui 
dan memastikan rahimnya bersih dan 
tidak terjadi kehamilan di dalamnya, atau 
untuk murni berta’abbud, atau karena 
kesedihan atas meninggalnya si suami. 

Kedua, penggunaan kata nikah untuk 
menunjukkan makna akad nikah. Dalam 
Al-Qur’an, tidak ada ayat yang lebih jelas 
dan eksplisit dari ayat ini dalam menye¬ 
butkan kata nikah untuk menunjukkan 
pengertian akad nikah. Ulama sepakat, 
bahwa yang dimaksud dengan kata-kata 
nikah dalam ayat ini adalah akad nikah. 
Dalam Al-Qur'an, tidak ada kata nikah me¬ 
lainkan pasti untuk pengertian akad nikah. 
Sebenarnya, kata nikah menurut mak¬ 
na asalnya adalah berarti al-Wath' (per- 
setubuhan, hubungan badan, jimak). Akan 
tetapi, di antara adab, etika dan kesopanan 
Al-Qur’an adalah tidak menyebutkan jimak 
atau persetubuhan dengan menggunakan 
kata-kata yang vulgar, tetapi dengan meng¬ 
gunakan kata-kata kinayah atau kiasan, se¬ 
perti al-Mulaamasah (saling bersentuhan), 
al-Mumaassah (bersentuhan), al-Qurbaan 
(mendekati), at-Taghasysyii (menyelimuti), 
dan al-ltyaan (mendatangi). 

Akad nikah diungkapkan dengan kata- 
kata nikah karena akad nikah adalah jalan 
menuju kepada nikah (persetubuhan). Ini 
seperti menyebut khamr dengan kata- 
kata al-ltsm (dosa) karena khamr menjadi 
sebab tindakan melakukan dosa. 

Ketiga, boleh menalak istri sebelum 
digauli. Ayat ini membatasi keumuman 
ayat 

"Dan para istri yang diceraikan (wajib) 
menahan diri mereka (menunggu) tiga kali 
quru'." (al-Baqarah: 228) 


"Perempuan-perempuan yang tidak 
haid lagi (menopause) di antara istri- 
istrimu jika kamu ragu-ragu (tentang masa 
idahnya) maka idahnya adalah tiga bulan; 
dan begitu (pula) perempuan-perempuan 
yang tidak haid." (ath-Thalaaq: 4) 

Keempat, penggunaan kalimat 
dalam ayat ini hanyalah di 
dasarkan pada kondisi rata-rata kaum 
Mukminin, yaitu bahwa mereka biasanya 
rata-rata tidak menikahi melainkan 
perempuan-perempuan Mukminah. Akan 
tetapi, tidak ada perbedaan hukum antara 
perempuan Mukminah dan perempuan 
Ahli Kitab dalam hal sama-sama boleh 
dinikahi berdasarkan kesepakatan. 

5. Jumhur ulama termasuk di antaranya 
adalah imam asy-Syafi'i dan imam 
Ahmad, menggunakan ayat fiJZ iii)> 
f sebagai dasar dalil bahwa talak 
tidak bisa dilakukan kecuali setelah 
adanya pernikahan, dan tidak ada yang 
namanya talak sebelum adanya per¬ 
nikahan. Hal ini di dasarkan pada peng¬ 
gunaan kata sambung, (kemudian) 
yang menunjukkan pengertian adanya 
jeda waktu. 

Karena itu, barangsiapa yang me¬ 
nalak seorang perempuan sebelum dia 
menikahinya, meskipun dia menyebutkan 
secara spesifik perempuan itu, talak itu 
tidak berlaku baginya. Dari itu, barangsiapa 
yang berkata "Setiap perempuan yang 
aku nikahi, dia aku talak,” atau, "Jika aku 
menikahi si Fulanah, dia tertalak,” hal 
itu tidak dianggap sebagai talak. Ketika 
dia menikah, istrinya tidak tertalak, baik 
apakah dalam ucapannya itu dia menye¬ 
butkan perempuan secara tertentu dan 
spesifik mengacu pada perempuan ter¬ 
tentu, maupun perempuan secara umum 
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tanpa mengacu pada perempuan tertentu, 
juga baik apakah kata-katanya itu tanpa 
digantungkan kepada suatu syarat 
maupun dengan digantungkan kepada 
suatu syarat. 

Ibnu Abbas ditanya tentang persoalan 
tersebut, lalu dia berkata "Itu tidak di¬ 
anggap apa-apa.” Lalu dikatakan kepada¬ 
nya, "Tapi Abdullah Ibnu Mas'ud pernah 
mengatakan jika ada seorang laki-laki 
menalak perempuan yang belum dia 
nikahi, talak itu boleh dan sah.” Lalu Ibnu 
Abbas berkata "Semoga Allah SWT me- 
rahmati Abu Abdirrahman. Seandainya 
memang seperti yang dia katakan, tentu¬ 
nya Allah SWT berfirman, isi ££t ^jji w. 'b 
f (wahai orang-orang 

yang beriman, apabila kalian menalak 
perempuan-perempuan Mukminah, ke¬ 
mudian kalian menikahi mereka). Akan 
tetapi, Allah SWT berfirman, b$> 

f (apabila kalian menikahi 

perempuan-perempuan Mukminah, ke¬ 
mudian kalian menceraikan mereka). 

Ibnu Majah meriwayatkan dari Ali bin 
Abi Thalib dan al-Miswar Ibnu Makhramah 
dari Rasulullah saw., bahwasanya beliau 
bersabda, 

c l£!l! $3 && 'i 

“Tidak ada yang namanya talak sebelum 
nikah. ” (HR Ibnu Majah) 

Imam Ahmad, Abu Dawud, at- 
Tirmidzi, dan Ibnu Majah meriwayatkan 
dari Abdullah Ibnu Amr, dia berkata 
"Rasulullah saw. bersabda, 

di£ 'i uj fST 'i 

“Tidak ada hak talak bagi anak Adam 
pada apa yang tidak dia miliki.” (HR Imam 
Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan 
Ibnu Majah) 


Sementara itu, imam Abu Hanifah 
mengatakan dalam hal ini, tidak ada per¬ 
bedaan antara orang yang mengatakan 
seperti itu dengan mengacu kepada 
perempuan tertentu secara spesifik mau¬ 
pun orang yang mengatakan seperti itu 
secara umum tanpa mengacu kepada 
perempuan tertentu secara spesifik. 
Alasannya adalah karena tetap saja pada 
akhirnya talak jatuh pada perempuan 
yang telah menjadi miliknya. Oleh karena 
itu, jika seseorang berkata "Setiap perem¬ 
puan yang aku nikahi, dia tertalak," apa¬ 
bila dia menikahi seorang perempuan, 
perempuan itu tertalak darinya, dan ini 
adalah bentuk ta'liiq atau penggantungan 
talak yang bersifat maknawi kepada 
kepemilikan (karena ketika dia menikahi 
seorang perempuan, perempuan itu men¬ 
jadi miliknya). Begitu juga dengan ta’liiq 
atau penggantungan talak yang ber¬ 
sifat lafzhi (eksplisit), seperti "Jika aku 
menikahi si Fulanah, dia tertalak." 52 Ada¬ 
pun pemberlakuan talak terhadap perem¬ 
puan asing, tentunya itu tidak bisa terjadi 
karena talak yang berlaku tidak bisa jatuh 
terhadap selain perempuan yang dimiliki 
berdasarkan kesepakatan. 

Imam Malik mengatakan, jika dia 
mengatakan seperti itu dalam bentuk 
umum tanpa mengacu kepada perempuan 
tertentu secara spesifik, talak tersebut 
tidak jatuh. Karena dengan begitu, berarti 
dia mempersempit macam-macam per¬ 
nikahan atas dirinya sendiri, sementara 
sesuatu ketika menjadi sempit, akan 
berubah menjadi luas dan longgar. Ada¬ 
pun jika dia mengacu kepada seorang 
perempuan tertentu secara spesifik, atau 
perempuan dari kabilah tertentu, atau 


52 Ahkaamul Qur'aan, karya al-Jashshash, 3/364. 
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perempuan dari suatu daerah tertentu, 
maka talak itu berlaku dan jatuh. 

Apakah khalwah (berduaan antara pe¬ 
ngantin laki-laki dan pengantin perem¬ 
puan) sebelum terjadinya persetubuhan 
sudah dianggap seperti jimak? 

Imam asy-Syafi'i dan imam Ahmad 
berpandangan bahwa khalwah tidaklah 
sama seperti jimak. Karena persyaratan 
belum terjadinya persetubuhan seperti 
yang dijelaskan dalam ayat at J? 
(sebelum kalian menggauli dan menye- 
tubuhinya), zhahirnya menunjukkan ada¬ 
nya perbedaan antara khalwah dengan 
jimak. Karena kata al-Mass adalah kinayah 
atau kata kiasan tentang jimak, sebagai¬ 
mana yang sudah pernah kami jelaskan di 
atas. Dari itu, khalwah tidak memunculkan 
konsekuensi seperti yang dimunculkan 
oleh jimak, yaitu iddah setelah terjadinya 
talak. 

Sementara itu, ulama Hanafiyyah 
dan ulama Malikiyyah berpandangan 
bahwa khalwah yang sah statusnya 
adalah seperti jimak, yaitu memunculkan 
konsekuensi iddah. Hal ini berdasarkan 
pada keterangan yang diriwayatkan oleh 
ad-Daraquthni, al-Jashshash dan ar-Razi 
dalam Ahkaamul Qur'aan, 


jlajj jfcr ilr* 
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“Barangsiapa telah membuka kerudung 
mempelai perempuan dan memandanginya, 
maka mahar menjadi wajib dan tetap, baik 
apakah dia menyetubuhinya maupun tidak.’’ 


Diriwayatkan dari Zurarah bin 
Abi Aufa, bahwasanya dia mengatakan 
Khulafa'ur Rasyidin memutuskan bahwa 
apabila si mempelai laki-laki telah me¬ 
nutupkan tirai dan menutup pintu, si 


mempelai perempuan berhak mendapat¬ 
kan mahar penuh, dan dia sudah ber- 
keharusan menjalani masa iddah (ketika 
terjadi talak), tidak peduli baik apakah 
si mempelai laki-laki menyetubuhinya 
maupun belum. 

Menurut ulama Hanafiyyah, apabila 
telah terjadi khalwah, maka iddah ber¬ 
laku, baik secara qadha [de jure ) maupun 
diyaanah [de factoj. Karena itu, si perem¬ 
puan yang bersangkutan belum boleh 
menikah lagi dengan laki-laki lain se¬ 
belum dia menjalani masa iddah, selama 
khalwah yang terjadi adalah khalwah 
yang sah, meskipun belum sampai terjadi 
persetubuhan. Di antara mereka ada 
yang berpandangan, bahwa boleh bagi 
si perempuan yang bersangkutan untuk 
menikah lagi selama memang si suami 
belum menyetubuhinya. Adapun secara 
de jure, yang diperhitungkan adalah bukti 
lahiriahnya. 

7. Dawud azh-Zhahiri menjadikan zhahir 
ayat sebagai dasar dalil bahwa tidak ada 
iddah atas seorang perempuan yang telah 
disetubuhi yang ditalak raj’i atau talak 
baa 'in shughra ketika si suami merujuknya 
kembali atau mengadakan akad nikah 
lagi dengannya sebelum berakhir masa 
iddahnya, kemudian menalaknya lagi 
sebelum menyetubuhinya. Karena itu 
berarti bahwa si perempuan adalah perem¬ 
puan yang ditalak sebelum disetubuhi. 
Karena itu, tidak ada iddah baginya untuk 
talak yang kedua tersebut karena talak 
tersebut adalah talak sebelum adanya 
persetubuhan. Begitu juga, dia tidak harus 
menyempurnakan iddahnya yang per¬ 
tama tersebut karena talak yang kedua 
telah menggugurkan talak yang pertama. 
Kemudian dia berhak mendapatkan 
separuh mahar dalam kasus yang kedua, 
yaitu talak baa'in shughraa. 
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Sementara itu, Atha' bin Abi Rabah 
dan imam asy-Syafi'i dalam salah satu 
dari dua qaulnya, mengatakan bahwa si 
perempuan yang bersangkutan dalam 
kedua kasus tersebut, harus melanjutkan 
iddah talak yang pertama, dan tidak 
perlu memulai iddah yang baru lagi dari 
awal. Karena talak yang kedua tidak me¬ 
miliki iddah. Akan tetapi, tidak sampai 
menggugurkan iddah yang tertetapkan 
berdasarkan talak yang pertama karena 
talak yang pertama tersebut adalah talak 
setelah terjadinya persetubuhan yang 
di dalamnya harus diperhatikan hikmah 
syaari' di balik pemberlakuan iddah. Si 
suami berkewajiban membayar separuh 
mahar dalam kasus yang kedua, yaitu talak 
baa'in shughraa, sama seperti pendapat 
madzhab Zhahiriyyah. 

Sementara itu, imam Abu Hanifah, 

Abu Yusuf, ats-Tsauri dan al-Auza’i ber¬ 
pandangan bahwa si perempuan yang ber¬ 
sangkutan harus menjalani masa iddah 
yang baru lagi dari awal dalam kedua kasus 
tersebut. Karena meskipun talak yang 
kedua tersebut terjadi sebelum adanya 
persetubuhan, namun si perempuan 
yang bersangkutan sebelumnya telah di- 
setubuhi. Si suami dalam kasus talak 
baa'in shughraa berkewajiban membayar 
mahar penuh karena si perempuan ter¬ 
sebut telah tersetubuhi. 

Sementara itu, ulama Malikiyyah 
membedakan antara kasus talak raj’i 
dengan talak baa'in di atas. Dalam kasus 
talak raj’i, si perempuan harus menjalani 
masa iddah baru lagi dari awal karena 
dia tetap dianggap sebagai perempuan 
yang telah disetubuhi setelah terjadinya 
rujuk. Sedangkan dalam kasus talak 
baa'in, si perempuan yang bersangkutan 
tidak ada kewajiban iddah sama sekali 
karena pernikahan setelah talak baa'in 



adalah dengan akad nikah yang baru 
sehingga talak yang dijatuhkan setelahnya 
bisa disebut sebagai talak sebelum ter¬ 
jadinya persetubuhan sehingga tidak 
memunculkan konsekuensi iddah, namun 
talak tersebut tidak bisa menggugurkan 
iddah talak yang pertama sehingga si 
perempuan yang bersangkutan berke- 
harusan melanjutkan dan menyempurna¬ 
kan iddah yang pertama tersebut, dan dia 
berhak mendapatkan separuh mahar. 

8. Hasan al-Bashri dan Abui Aliyah menjadi¬ 
kan zhahir ayat tyjZiify sebagai dasar dalil 
tentang wajibnya memberikan mut’ah 
kepada perempuan yang ditalak yang 
belum disetubuhi, baik apakah ketika 
akad nikah ditentukan maharnya atau 
tidak. Hal ini dikuatkan oleh zhahir ayat 

"Dan bagi perempuan-perempuan 
yang diceraikan hendaklah diberi mut'ah 
menurut cara yang patut, sebagai suatu 
kewajiban bagi orang yang bertakwa.” (al- 
Baqarah: 241) 

Ini juga merupakan pendapat ulama 
Syafi'iyyah, hanya saja mereka menge- 
cualikan istri yang ditalak sebelum di¬ 
setubuhi yang tidak disebutkan mahar¬ 
nya, maka dia hanya berhak mendapatkan 
separuh mahar saja, sedangkan memberi 
mut'ah kepada-Nya hanyalah bersifat 
sunnah dan anjuran. Dalil mereka adalah 
ayat 

"Dan jika kamu menceraikan mereka 
sebelum kamu sentuh (campuri), padahal 
kamu sudah menentukan maharnya, 
maka (bayarlah) seperdua dari yang 
telah kamu tentukan, kecuali jika mereka 
(membebaskan) atau dibebaskan oleh 
orang yang akad nikah ada di tangannya." 
(al-Baqarah: 237) 

Dalam ayat 237 surah al-Baqarah ini 
tidak disinggung masalah mut'ah. Sa'id 
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bin Musayyab mengatakan bahwa ayat 
237 surah al-Baqarah ini menasakh ayat 
yang terdapat dalam surah al-Ahzaab, 
yaitu 

Sementara itu, ulama Hanafiyyah dan 
ulama Hanabilah berpandangan, bahwa 
perempuan al-Mufawwidhah adalah yang 
wajib diberi mut’ah, yaitu perempuan 
yang tidak ditetapkan maharnya. Adapun 
selain perempuan al-Mufawwidhah, maka 
memberi mut’ah kepada-Nya adalah 
sunnah. Dalam hal ini, mereka ber¬ 
pegangan pada ayat 

"Tidak ada dosa bagimu jika kamu 
menceraikan istri-istri kamu yang belum 
kamu sentuh (campuri) atau belum kamu 
tentukan maharnya. Dan hendaklah kamu 
beri mereka mut'ah, bagi yang mampu 
menurut kemampuannya dan bagi yang 
tidak mampu menurut kesanggupannya, 
yaitu pemberian dengan cara yang patut, 
yang merupakan kewajiban bagi orang- 
orang yang berbuat kebaikan." (al- 
Baqarah: 236) 

Sementara itu, ulama Malikiyyah 
menjadikan mut’ah sebagai suatu pem¬ 
berian yang bersifat sunnah dan anjuran 
untuk setiap istri yang ditalak. Karena 
mereka memaknai perintah yang ber¬ 
kaitan dengan pemberian mut’ah sebagai 
perintah yang bersifat sunnah dan 
anjuran, bukan perintah yang bersifat 
wajib, berdasarkan zhahir ayat 

"yaitu pemberian dengan cara yang 
patut, yang merupakan kewajiban bagi 
orang-orang yang berbuat kebaikan." (al- 
Baqarah: 236) 

Kesimpulannya adalah bahwa secara 
sekilas ada semacam kontradiksi antara 
ayat yang terdapat dalam surah al-Baqarah 
dengan ayat yang terdapat dalam surah 
al-Ahzaab berkenaan dengan masalah 



mut’ah. Hal ini mendorong sebagian 
ulama mencoba untuk mengompromikan 
di antara kedua ayat tersebut dengan 
menjadikan ayat yang terdapat dalam 
surah al-Baqarah sebagai ayat yang mem¬ 
batasi keumuman ayat yang terdapat 
dalam surah al-Ahzaab atau menasakh 
keumumannya. Jadi maknanya adalah 
maka berilah mereka mut'ah jika memang 
tidak ada mahar yang telah ditetapkan 
untuk mereka ketika menikah. Ini adalah 
pendapat ulama Hanafiyyah dan ulama 
Syafi'iyyah. 

Ada pula ulama yang memaknai dan 
memahami mut’ah dalam ayat yang ter¬ 
dapat dalam surah al-Ahzaab sebagai 
sebuah pemberian secara mutlak se¬ 
hingga mencakup separuh mahar yang di¬ 
tetapkan dan mut’ah yang dikenal dalam 
fiqih. Hanya saja, jika dalam nikah tidak 
ditetapkan maharnya, maka jika kedua 
belah pihak sepakat pada suatu bentuk 
pemberian tertentu, itulah yang diberikan. 
Namun jika tidak ada kesepakatan, hakim¬ 
lah yang mengira-ngirakan berapa dan apa 
bentuk pemberian itu disesuaikan dengan 
keadaan ekonomi suami istri. 

Ada pula ulama yang memaknai 
perintah pada ayat sebagai pem¬ 

beritahuan yang mencakup pengertian 
wajib dan anjuran, dengan tetap memaknai 
mut’ah dalam ayat ini dengan pengertian 
yang mengacu kepada pengertian mut’ah 
menurut istilah. Sehingga pemberian 
mut’ah adalah wajib dalam kasus per¬ 
nikahan yang tidak ditetapkan maharnya, 
berdasarkan ayat ini Sedangkan 

dalam kasus pernikahan yang ditetap¬ 
kan maharnya, maka pemberian mut’ah 
adalah sunnah dan anjuran karena hal 
itu merupakan salah satu bentuk amal 
keutamaan yang secara umum sangat 
dianjurkan yang disebutkan dalam ayat. 
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"Dan janganlah kamu lupa kebaikan di 
antara kamu." (al-Baqarah: 237) 

9. Mut’ah adalah dalam bentuk pakaian 
lengkap. Bukhari meriwayatkan dari Sahi 
bin Sa’d dan Abu Usaid, mereka berdua 
berkata 

“Rasulullah saw. menikahi Umaimah 
binti Syarahil. Lalu dia dibawa masuk kepada 
Rasulullah saw., maka beliau menjulurkan 
tangan kepada-Nya, lalu kelihatannya dia 
tidak suka hal itu, maka Rasulullah saw. pun 
memerintahkan kepada Abu Usaid agar mem¬ 
berinya dua potong pakaian raaziqiy 53 dan 
mempersiapkan dirinya (untuk dikembalikan 
kepada keluarganya).” 


PEREMPUAN-PEREMPUAN YANG ALLAH 
SWT HALALKAN MEREKA DINIKAHI NABI 
MUHAMMAD SAW. 


Surah al-Ahzaab Ayat 50-52 



53 Salah satu jenis pakaian yang masyhur waktu itu. 



“Wahai Nabi! Sesungguhnya Kami telah 
menghalalkan bagimu istri-istrimu yang telah 
engkau berikan maskawinnya dan hamba sahaya 
yang engkau miliki, termasuk apa yang engkau 
peroleh dalam peperangan yang dikaruniakan 
Allah untukmu, dan (demikian pula) anak-anak 
perempuan dari saudara laki-laki bapakmu, 
anak-anak perempuan dari saudara perempuan 
bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara 
laki-laki ibumu dan anak-anak perempuan dari 
saudara perempuan ibumu yang turut hijrah 
bersamamu, dan perempuan Mukmin yang 
menyerahkan dirinya kepada Nabi kalau Nabi 
ingin menikahinya, sebagai kekhususan bagimu, 
bukan untuk semua orang Mukmin. Kami telah 
mengetahui apa yang Kami wajibkan kepada 
mereka tentang istri-istri mereka dan hamba 
sahaya yang mereka miliki agar tidak menjadi 
kesempitan bagimu. Dan Allah Maha Pengampun, 
Maha Penyayang. Engkau boleh menangguhkan 
(menggauli) siapa yang engkau kehendaki di 
antara mereka (para istrimu) dan (boleh pula) 
menggauli siapa (di antara mereka) yang engkau 
kehendaki. Dan siapa yang engkau ingini untuk 
menggaulinya kembali dari istri-istrimu yang telah 
engkau sisihkan, maka tidak ada dosa bagimu. 
Yang demikian itu lebih dekat untuk ketenangan 
hati mareka, dan mereka tidak merasa sedih, dan 
mereka rela dengan apa yang telah engkau berikan 
kepada mereka semuanya. Dan Allah mengetahui 
apa yang (tersimpan) dalam hatimu. Dan Allah 
Maha Mengetahui, Maha Penyantun. Tidak halal 
bagimu (Muhammad) menikahi perempuan- 
perempuan (lain) setelah itu, dan tidak boleh 
(pula) mengganti mereka dengan istri-istri (yang 
lain), meskipun kecantikannya menarik hatimu 
kecuali perempuan-perempuan (hamba sahaya) 
yang engkau miliki. Dan Allah Maha Mengawasi 
segala sesuatu.” (al-Ahzaab: 50-52) 



Qlraa’aat 

Ibnu Katsir, Abu Amr, dan Ibnu Amir 
membaca (ifyy 

i , . i, , 

V|> Abu Amr membaca (Ju v>. 

I’raab 

fyJy kata ini dibaca nashab karena 
diathafkan kepada kata Atau dibaca 

nashab sebagai mafuul bihi dari fi'il yang di- 
asumsikan keberadaannya, yaitu (fy yfy. 

ji^ jika dengan hamzah dibaca 
fathah oi) ada kemungkinan berkedudukan 

sebagai badai dari kata <^i)> atau naz’ul 
khaafidh, yaitu (c4*S oS/). 

kata dibaca nashab, ada 

kemungkinan sebagai mafuul muth\aq yang 
berfungsi menguatkan, atau bisa juga sebagai 
haal dari dhamir yang terdapat pada fi'il 
atau sebagai sifat untuk mashdar yang 
dibuang, yaitu <f* Ju- c»). 

16* i f kalimat ini ber -ta'alluq 

atau berkorelasi dengan fi’il ^uiLtt).. Yaitu 
kami halalkan hal-hal itu supaya tidak ada 
kesempitan bagi kamu. 

u 'jffyf kata dibaca rafa' 

karena kata ini berfungsi sebagai ta'kiid atau 
penguat untuk dhamir faa’il yang terdapat 
pada fi’il 

<^U U ^ kata di sini ada 
kemungkinan dibaca rafa’ sebagai badai dari 
kata yang terdapat dalam ayat f; 

^ .uii JjJ. Atau ada kemungkinan dibaca 
nashab sebagai mustatsna murni. Kata 
ini berdasarkan kedua versi i’raab tersebut 
adalah isim maushuul yang membutuhkan 
shilah dan ’aa'id. Adapun shilah- nya adalah 
kalimat sedangkan ’aa'id- nya dibuang 

untuk meringankan. 

Atau bisa juga kata tersebut adalah 
maa mashdariyyah yang berkedudukan i’raab 
nashab sebagai mustatsna dalam istitsnaa' 
munqathi. 


Balaaghah 

w ' '■ iUl 'i i 1 ^ ■ ■■ a 1 ~ — * 

dalam kalimat ini terdapat al-Iltifaat, yaitu 
beralih dari bentuk kalimat orang kedua 
( khithaab ) ke bentuk kalimat orang ketiga 
( gaibah ) dengan menggunakan kata <^i)> 
yang disebutkan berulang, sebagai bentuk 
sanjungan dan pengagungan kepada posisi 
dan status beliau. 

Mufradaat Lughawlyyah 

mahar mereka. 

sahaya perempuan yang diperoleh sebagai 
tawanan dan ghanimah perang, seperti 
Shafiyyah dan Juwairiyah. ilii dari 

harta rampasan perang yang Allah SWT beri- 

, g 

kan kepadamu, o>rU yang mereka itu 
berhijrah bersamamu dari Mekah ke Madinah, 
beda halnya dengan yang tidak berhijrah. 

ot ‘Ji\ 'j) jika Nabi Muhammad saw. 
memang ingin menikahinya. Karena peng¬ 
hibahan diri si perempuan oleh dirinya sen- 
diri berlaku seperti persetujuan. j* ^ 

jfi sebagai sebuah kekhususan yang 
berlaku spesial hanya untuk kamu saja, 
bukan untuk semua kaum Mukminin karena 
kemuliaan kenabianmu dan status kamu 
yang berhak dan layak untuk dimuliakan dan 
dihormati, yaitu menikah dengan kata-kata 
hibah tanpa maskawin. Ayat ini dijadikan 
hujjah dan dasar dalil oleh ulama Syafi'iyyah 
bahwa akad nikah tidak bisa terbentuk dengan 
menggunakan kata-kata hibah. Karena lafal 
mengikuti makna, sementara maknanya di 
sini adalah dikhususkan secara spesial hanya 
untuk Nabi Muhammad saw. sehingga lafalnya 
juga terkhusus hanya bagi beliau saja secara 
spesial. 

<^ 4 ^ 1 3 | l*i ui> u ulu Kami benar-benar 
telah mengetahui hukum-hukum yang telah 
Kami tetapkan dan berlakukan terhadap kaum 
Mukminin menyangkut istri-istri mereka, 
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berupa syarat-syarat akad, tertetapkannya 
kewajiban membayar mahar ketika telah ter¬ 
jadi persetubuhan apabila mahar itu tidak di¬ 
sebutkan dalam akad, kewajiban menggilir di 
antara para istri dalam kasus poligami, mereka 
tidak boleh berpoligami lebih dari empat, dan 
mereka tidak bisa menikah melainkan dengan 
adanya wali, saksi dan mahar. 4 ^$ dan 

sahaya perempuan yang mereka miliki melalui 
cara membeli atau yang lainnya yang memang 
berasal dari keturunan budak bukan berasal 
dari keturunan yang asalnya adalah orang 
merdeka. Juga, sahaya perempuan itu haruslah 
sahaya perempuan yang memang halal untuk 
pemiliknya, seperti sahaya perempuan Ahli 
Kitab bukan sahaya perempuan Majusi atau 
paganis. Juga harus menjalani istibraa' satu 
kali haidh sebelum disetubuhi. kata 

ini ber -ta’alluq dengan fi’il 
kesempitan dan masyaqqah. 4 ( 1 iui 
dan adalah Allah SWT Maha Pengampun 
terkait apa yang terlalu sulit untuk dihindari, 
lagi Maha Penyayang dengan memberikan 
keluasan, kelonggaran dan kelapangan terkait 
persoalan-persoalan yang potensial menjadi 
sumber kesulitan, kesempitan dan masyaqah. 

menangguhkan, menunda. Dari kata 
(fej) li) yang artinya adalah (^-Si) (menunda, 
menangguhkan). Kata ini bisa dibaca dalam 
bentuk mahmuuz (dengan huruf hamzah) dan 
tidak dalam bentuk mahmuuz (tanpa hamzah), 
dan keduanya adalah dua versi dialek. 
Dikatakan, yang artinya adalah 

(menunda, menangguhkan). ^+1* *tii ^ 
siapa yang kamu kehendaki dari istri-istrimu. 
Yaitu kamu boleh menunda dan menangguhkan 
jatah gilir siapa saja yang kamu kehendaki 
dari istri-istrimu. <{&?)}> menggauli. 
menginginkan, menghendaki. dari 

istrimu yang kamu jauhi dan tidak kamu beri 
jatah gilir. <^iii maka tiada dosa atas 

kamu untuk menginginkannya kembali dan 
menggilirnya kembali. Ini adalah keringanan 


yang diberikan kepada Nabi Muhammad saw. 
setelah sebelumnya menggilir semua istri 
adalah wajib bagi beliau. pemberian 

opsi dan kebebasan memilih yang diberikan 
kepadamu tersebut. jt jty lebih 

dekat kepada kebahagiaan, kegembiraan dan 
kepuasan hati mereka. <^£yii «Di^> Allah 

SWT mengetahui apa yang tersembunyi dalam 
hati kalian berupa perkara para istri dan 
kecenderungan kepada sebagian dari mereka. 
Karena itu, berusahalah secara maksimal 
untuk berbuat kebaikan. Sesungguhnya Kami 
memberi kamu wahai Rasulullah kebebasan 
untuk memilih tersebut menyangkut istri-istri 
kamu itu, tidak lain adalah untuk memberikan 
kemudahan dan fasilitas kepadamu pada apa 

s , , 

yang kamu inginkan, «di dan 

adalah Allah SWT Maha Mengetahui makhluk- 
Nya dan segala apa yang tersembunyi dalam 
hati, lagi Maha Penyantun dengan tidak 
menyegerakan hukuman. Karena itu, Dialah 
Yang pantas untuk ditakuti. 

4 ^ ja tUSi SjJ tidak halal bagi kamu 
wahai Muhammad untuk menikahi perempuan 
lain lagi setelah sembilan istri yang telah 
memilih kamu tersebut. Ketentuan ini bagi 
beliau adalah seperti ketentuan empat istri 
bagi kita. Atau, tidak halal bagi kamu wahai 
Muhammad untuk menikahi perempuan lain 
lagi setelah hari ini, meskipun ada salah satu 
di antara mereka meninggal dunia, kamu tetap 
tidak boleh lagi menikahi perempuan lain. 
Ada versi qiraa'aat yang membaca (J^ v> dan 

' l ' A 

ada pula versi qiraa’aat yang membaca (J i- 'V) 
dengan huruf ta'. j' j* d dan tidak 
pula halal bagi kamu Muhammad mengganti 
istri-istrimu itu atau sebagian dari mereka 
dengan istri yang lain, seperti kamu menalak 
mereka semua atau sebagian dari mereka, 
kemudian menikahi perempuan lain sebagai 
gantinya. 4ji^- walaupun kecantikan 

perempuan lain yang ingin kamu jadikan 
sebagai pengganti tersebut menarik hatimu. 
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oii u kecuali sahaya perempuan 
yang kamu miliki, maka dia halal untukmu. 
Ini adalah istitsnaa' atau pengecualian dari 
kata («uji) sebelumnya. Ada yang mengatakan 
bahwa ini adalah istitsnaa' munqathi’. Setelah 
sembilan istri tersebut, Rasulullah saw. 
memiliki Mariyah al-Qibthiyyah yang memberi 
beliau seorang putra bernama Ibrahim yang 
meninggal dunia ketika masih kecil semasa 
hidup Rasulullah saw.. J s' J* & 

dan adalah Allah SWT Maha Mengawasi segala 
sesuatu, karena itu, janganlah kalian sampai 
berani-berani melangkahi dan melanggar apa 
yang telah Dia gariskan dan tetapkan untuk 
kalian. 

Sebab Turunnya Ayat 

1. Ayat 50 

At-Tirmidzi dan al-Hakim meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas dari Ummu Hani' binti Abu 
Thalib, dia berkata "Rasulullah saw. me¬ 
minangku, lalu aku pun meminta maaf karena 
tidak bisa menerima pinangan beliau itu dan 
aku menjelaskan alasannya, dan beliau pun 
memaklumi dan menerima alasanku itu. Lalu 
Allah SWT pun menurunkan ui ^ 

, , t ' 

sampai ayat aku pun tidak halal 

bagi beliau karena aku tidak ikut berhijrah.” 

At-Tirmidzi memasukkan hadits ini ke 
dalam kategori hadits hasan, sedangkan al- 
Hakim memasukkannya ke dalam kategori 
hadits shahih. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ummu 
Hani', dia berkata 'Turunnya ayat dl* 

tiioiLj .lJljlIp oiLj adalah 
dilatarbelakangi oleh kasus diriku. Rasulullah 
saw. ingin menikahiku, lalu beliau dilarang 
menikahiku karena aku tidak ikut hijrah." 

Ibnu Sa'd meriwayatkan dari Ikrimah 
perihal sebab turunnya ayat dia 

mengatakan ayat ini turun menyangkut diri 
Ummu Syarik ad-Dausiyyah. 


Ibnu Sa’d meriwayatkan dari Munir bin 
Abdillah ad-Du'ali bahwasanya Ummu Syarik 
Ghaziyyah binti Jabir bin Hakim ad-Dausiyyah 
menawarkan dirinya kepada Nabi Muhammad 
saw.. Dia adalah perempuan yang elok. Lalu 
Nabi Muhammad saw. pun menerimanya. 
Kemudian Aisyah berkata "Tidak ada kebaikan 
pada diri seorang perempuan ketika dia 
menawarkan dirinya kepada seorang laki- 
laki." Ummu Syarik berkata, "Maka, akulah 
perempuan itu." Lalu Allah SWT menyebutnya 
dengan sebutan perempuan yang Mukminah 
V* 3 O I , , Ketika ayat ini turun, Aisyah 
berkata "Sesungguhnya Allah SWT bergegas 
mengonfirmasi keinginan Anda." 

2. Ayat 51 

Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari 
Aisyah, bahwasanya dia berkata, "Tidakkah 
malu seorang perempuan menawarkan diri¬ 
nya!” Lalu Allah SWT menurunkan ayat J* 

Lalu Aisyah berkata "Aku melihat Tuhan 
Anda bergegas mengonfirmasi keinginan 
Anda." 

Ibnu Sa’d meriwayatkan dari Abu Razin 
al-Uqaili, dia berkata "Rasulullah saw. punya 
keinginan untuk menalak sebagian dari istri- 
istri beliau. Ketika para istri beliau mengetahui 
hal itu, mereka memberi beliau kebebasan 
penuh menyangkut diri mereka, beliau boleh 
lebih mengistimewakan dan memprioritaskan 
siapa saja yang beliau kehendaki atas siapa 
saja yang beliau kehendaki di antara mereka. 
Lalu Allah SWT menurunkan ayat Sri llU-i 
4^$ sampai ^ „ui j, 

3. Ayat 52 

Ibnu Sa’d meriwayatkan dari Ikrimah, 
dia mengatakan ketika Nabi Muhammad saw. 
memberikan opsi kepada istri-istri beliau 
untuk memilih antara ditalak atau tetap 
sebagai istri beliau, mereka pun memilih opsi 
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yang kedua, yaitu tetap bersama beliau sebagai 
istri. Lalu Allah SWT pun menurunkan ayat 52 
surah Al-Ahzaab ini. 

Ini adalah apa yang disebutkan oleh 
banyak ulama, seperti Ibnu Abbas, Mujahid, 
adh-Dhahhak, Qatadah, Ibnu Zaid, Ibnu Jarir 
dan yang lainnya, yaitu bahwa ayat ini turun 
sebagai penghargaan untuk para istri Nabi 
Muhammad saw. tersebut dan sebagai bentuk 
ungkapan keridhaan Allah SWT kepada mereka 
atas keputusan yang sangat baik yang telah 
mereka ambil ketika mereka lebih memilih 
Allah SWT, Rasul-Nya dan negeri akhirat, 
ketika Rasulullah saw. memberi mereka opsi 
untuk memilih seperti telah dijelaskan dalam 
ayat 28 dan 29 surah al-Ahzaab di atas. 

Persesuaian Ayat 

Sebelumnya telah disebutkan pembicaraan 
seputar pernikahan orang-orang Mukmin 
dan hukum-hukumnya. Di sini, pembicaraan 
yang ada dikhususkan untuk para istri Nabi 
Muhammad saw. yang halal bagi beliau untuk 
menikahi mereka, memberi beliau kebebasan 
penuh perihal menggilir di antara mereka 
tanpa ada keharusan, beliau bebas untuk 
menggilir siapa pun yang beliau kehendaki 
dan tidak menggilir siapa pun yang beliau 
kehendaki di antara mereka. Juga pernikahan 
beliau melalui cara penghibahan seorang 
perempuan terhadap dirinya sendiri kepada 
beliau tanpa mahar yang itu berlaku sebagai 
bentuk persetujuan. Tidak adanya kewajiban 
menggilir para istri dan menikah dengan kata- 
kata hibah adalah kekhususan yang secara 
spesial hanya berlaku bagi Rasulullah saw. 
saja, bukan untuk semua orang Mukmin. 

Tafsir dan Penjelasan 

Dalam ayat 50 surah al-Ahzaab ini, Allah 
SWT menyebutkan empat kelompok kategori 
perempuan yang Dia perbolehkan bagi Nabi 
Muhammad saw. untuk menikahi mereka. 


Pertama, iu illiif ui s Ji \ 

ini adalah kelompok kategori pertama, 
yaitu istri-istri yang diberi mahar. Wahai Rasul, 
sesungguhnya Kami telah menghalakan bagi 
kamu istri-istri yang kamu telah beri mereka 
maharnya. 

Istri yang telah diberi maharnya adalah 
lebih utama daripada istri yang belum 
mengambil maharnya. Oleh karena itu, ini 
adalah kondisi ideal yang disebutkan pada 
urutan pertama dalam ayat ini. Yang lebih ideal 
adalah memberikan maharnya secara penuh 
dan utuh secara langsung, tanpa ada sedikit 
pun yang tertunggak. Adapun apa yang terjadi 
pada masa sekarang di mana orang-orang 
menunda dan menangguhkan sebagian mahar, 
maka itu merupakan gejala yang dimunculkan 
oleh suatu tradisi karena dilatarbelakangi 
oleh alasan sebagai sebuah langkah antisipasi, 
di samping karena disebabkan oleh sikap 
berlebihan dalam menuntut mahar yang 
sangat tinggi dan sulitnya membayar mahar 
secara langsung dan penuh. 

Maskawin Rasulullah saw. kepada istri- 
istrinya adalah dua belas dan setengah uuqiyah 
(ukuran emas), yaitu lima ratus dirham, 
kecuali Ummu Habibah binti Abu Sufyan 
karena an-Najasyi membayarkan maharnya 
atas nama Nabi Muhammad saw. sebanyak 
empat ratus dinar. Juga, kecuali Shafiyyah 
binti Huyaiy karena beliau memilih dirinya 
di antara para tawanan Khaibar, kemudian 
beliau memerdekakannya dan menjadikan 
hal itu sebagai maskawinnya. Kasus serupa 
juga terjadi pada Juwairiyah binti al-Harits 
al-Mushtaliqiyyah. Rasulullah saw. melunasi 
cicilan pembayaran kemerdekaan dirinya 
( kitaabah ) kepada Tsabit bin Qais bin 
Syammas, lalu beliau menikahinya. 

Kedua, 4^0* «Iji u iiLj oi£ dan Allah 
SWT juga memperbolehkan beliau memiliki 
selir dari sahaya perempuan yang diperoleh 
dari tawanan dan rampasan perang. 



Ini adalah kelompok perempuan kategori 
kedua yang diperbolehkan bagi Rasulullah 
saw., yaitu sahaya perempuan. 

Sebagaimana yang sudah pernah kami 
jelaskan di bagian terdahulu, Nabi Muhammad 
saw. memiliki Shafiyyah Juwairiyyah, Raihanah 
binti Syam’un an-Nadhariyyah dan Mariyyah 
al-Qibthiyyah ibunda Ibrahim, mereka berdua 
adalah termasuk selir. 

KetigQ, ollj« oLjj 

4^ 0 >;u sedangkan dari kalangan kerabat 
sendiri, Kami halalkan untuk kamu anak-anak 
perempuan paman kamu dari pihak bapak, 
anak-anak perempuan bibi kamu dari pihak 
bapak, anak-anak perempuan paman kamu 
dari pihak ibu dan anak-anak perempuan bibi 
kamu dari pihak ibu yang mereka itu berhijrah 
bersama kamu, bukan yang tidak berhijrah 
bersama kamu. 

Ini adalah kelompok kategori perempuan 
ketiga yang di dalamnya disyaratkan si 
perempuan ikut berhijrah. Adapun yang tidak 
ikut berhijrah, tidak halal bagi beliau, seperti 
Ummu Hani' seperti yang sudah pernah 
disinggung di atas. 

Yang dimaksud dengan anak-anak perem¬ 
puan paman dan bibi dari pihak bapak di 
sini adalah para perempuan Quraisy. Karena 
kaum laki-laki Quraisy baik dekat maupun 
jauh disebut sebagai paman-paman Nabi 
Muhammad saw. dari pihak ayah (a'maam), 
dan kaum perempuan Quraisy baik dekat 
maupun jauh disebut sebagai bibi-bibi Nabi 
Muhammad saw. dari pihak ayah. 

Sedangkan yang dimaksud dengan anak- 
anak perempuan paman dan bibi dari pihak 
ibu adalah anak-anak perempuan Bani Zuhrah. 

Nabi Muhammad saw. memiliki enam istri 
dari perempuan Quraisy, namun beliau tidak 
memiliki satu orang istri pun yang berasal dari 
Bani Zuhrah. 

Hikmah dibalik penggunaan bentuk 
kata mufrad atau tunggal untuk paman. 


dan (dUu-) di sini adalah mengikuti atau 
menyesuaikan dengan kelaziman orang Arab 
yang menyebutkan kata paman (' amm , khaal) 
dalam bentuk mufrad atau tinggal ketika 
menjadi mudhaafilaihi dari kata <$> dan (oi). 

Disebutkan bahwa kenapa di sini bibi 
(' ammatun , khaalaturi) disebutkan dalam 
bentuk jamak, meskipun keduanya sama- 
sama menjadi mudhaaf ilihi dari kata (JLL>, 
adalah karena keberadaan huruf ta' yang 
menunjukkan pengertian satu atau mufrad 
sehingga meskipun seandainya menjadi 
mudhaaf ilaih pun maka zhahirnya tidak bisa 
menunjukkan umum atau banyak sehingga 
Oleh karena itu, di sini disebutkan dalam 
bentuk jamak. Adapun kata paman ['amm, 
khaal ) yang tidak disebutkan dalam bentuk 
jamak, maka itu memang sesuai dengan 
aturan asal, yaitu bahwa jika kata tersebut 
berada dalam bentuk kalimat idhaafah, yang 
dimaksudkan adalah umum. 

Keempat, oj yj oi al-ji 

^ iu Liu o! dan di antara 

perempuan yang halal untukmu wahai 
Nabi adalah perempuan Mukminah yang 
menghibahkan dan memasrahkan dirinya 
kepadamu untuk kamu nikahi tanpa mahar 
jika memang kamu mau. Ini adalah kelompok 
kategori perempuan keempat yang halal bagi 
Nabi Muhammad saw.. 

Di sini ada dua syarat. Pertama, si 
perempuan menghibahkan dan menawarkan 
dirinya kepada Nabi Muhammad saw.. 
Kedua, Nabi Muhammad saw. memang mau 
menikahinya. 

Pernikahan dengan menggunakan kata- 
kata hibah adalah salah satu kekhususan 
yang berlaku secara spesial hanya untuk Nabi 
Muhammad saw. saja, bukan untuk semua 
orang Mukmin. Karena itu, Nabi Muhammad 
saw. boleh menikahi perempuan yang meng¬ 
hibahkan dirinya itu, tanpa mahar, tanpa wali 
dan tanpa saksi. 
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Itulah empat kelompok kategori perem¬ 
puan yang Allah SWT halalkan untuk Nabi-Nya, 
yaitu istri-istri beliau yang telah beliau berikan 
maskawinnya, sahaya perempuan yang beliau 
miliki, para perempuan dari kerabat beliau, 
dan para perempuan yang menghibahkan 
dan menawarkan dirinya kepada beliau tanpa 
mahar. 

Yang dimaksudkan dengan penghalalan di 
sini adalah pemberian izin secara umum untuk 
menikahi. Namun di sini, perlu digarisbawahi 
bahwa Nabi Muhammad saw. tidak memiliki 
istri dari kategori perempuan keempat, yaitu 
perempuan yang menghibahkan dan me¬ 
nawarkan dirinya kepada beliau untuk beliau 
nikahi tanpa maskawin. Hal ini sebagaimana 
yang dikatakan oleh Ibnu Abbas dan Mujahid. 

Adapun kisah perempuan yang meng¬ 
hibahkan dan menawarkan dirinya kepada 
Rasulullah saw., yaitu Ummu Syarik ad- 
Dausiyyah, ketika dia berkata kepada 
Rasulullah saw., "Saya hibahkan diri saya ke¬ 
pada Anda," beliau diam dan tidak memberi¬ 
kan jawaban apa-apa kepada-Nya, hingga 
berdirilah seorang laki-laki dan berkata "Ya 
Rasulullah, nikahkanlah aku dengannya, jika 
memang Anda tidak menginginkannya." Ada 
sejumlah perempuan lain yang juga pernah 
menghibahkan dan menawarkan diri kepada 
Nabi Muhammad saw., tetapi tidak ada yang 
beliau terima, dan beliau tidak memiliki se¬ 
orang istri pun yang berasal dari perem¬ 
puan yang menghibahkan dirinya. Ibnu Sa'd 
meriwayatkan, "Bahwasanya Laila binti al- 
Hathim menghibahkan dirinya kepada Nabi 
Muhammad saw., begitu pula ada sejumlah 
perempuan lain yang juga menghibahkan 
diri kepada beliau, namun kami tidak pernah 
mendengar ada salah satu di antara mereka 
yang beliau terima." 

Jika perempuan yang menghibahkan 
dirinya itu adalah perempuan kafir, dia tidak 
halal bagi Rasulullah saw.. Ibnul Arabi ber¬ 


kata "Yang shahih menurutku adalah perem¬ 
puan kafir yang menghibahkan dirinya 
kepada Rasulullah saw. adalah diharamkan 
bagi beliau. Inilah salah satu keistimewaan 
beliau dibandingkan dengan kita. Karena 
segala hal yang berkaitan dengan keutamaan, 
kemuliaan dan kehormatan, pasti porsi 
beliau di dalamnya adalah lebih banyak. Se¬ 
dangkan dalam aspek kekurangan, maka 
kesterilan beliau darinya adalah lebih nyata. 
Karena itu, diperbolehkan bagi kita untuk 
menikahi perempuan-perempuan merdeka 
dari kalangan kaum perempuan Ahli Kitab, 
sedangkan beliau hanya diperbolehkan 
untuk menikahi kaum perempuan merdeka 
yang Mukminah saja karena keagungan dan 
keluhuran beliau. Jika perempuan yang tidak 
ikut hijrah saja tidak halal bagi beliau karena 
minus kriteria keutamaan hijrah, secara a 
fortiori, perempuan merdeka dari kalangan 
Ahli Kitab lebih layak untuk tidak halal bagi 
beliau karena memiliki sisi kekurangan yang 
signifikan, yaitu kekafiran. 54 

Adapun seandainya ada seorang perem¬ 
puan menghibahkan dirinya kepada seorang 
laki-laki selain Nabi Muhammad saw., yaitu 
yang dikenal dengan istilah perempuan 
mufawwidhah, si suami berkewajiban mem¬ 
bayar mahar mitsl (mahar standar bagi perem¬ 
puan yang memiliki status sama) kepada-Nya 
ketika dia menyetubuhinya atau meninggal 
dunia. Hal itu seperti yang diterapkan oleh 
Rasulullah saw. menyangkut diri Barwa' binti 
Wasyiq ketika dia menawarkan dirinya kepada 
laki-laki yang akhirnya menjadi suaminya dan 
suaminya itu pun meninggal dunia, Rasulullah 
saw. menetapkan Barwa' harus diberi mahar 
mitsl. 

Kemudian Allah SWT mempertegas pe¬ 
ngertian ayat 4^'^ ^ j* iu dengan 
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menegaskan bahwa terkadang dalam sejumlah 
aspek, terdapat perbedaan antara hukum- 
hukum yang berlaku bagi Nabi Muhammad 
saw. dengan hukum-hukum yang berlaku bagi 
kaum Mukminin. oii U} C uUp 

^(Uju. 1 sesungguhnya apa yang telah disebutkan 
itu adalah hukum yang berlaku untukmu wahai 
Rasul dengan istri-istrimu. Adapun hukum 
yang berlaku untuk umatmu dengan istri-istri 
mereka, maka pengetahun tentangnya ada di 
sisi Kami, dan Kami menjelaskannya kepada 
mereka sesuai dengan tuntutan hikmah dan 
kemashlahatan. 

Yaitu sesungguhnya Allah SWT tahu apa 
yang Dia tetapkan, gariskan dan berlakukan 
berupa sejumlah hukum, syarat, aturan dan 
ketentuan menyangkut persoalan istri-istri 
kaum Mukminin dan sahaya-sahaya perem¬ 
puan milik mereka. Sejumlah hukum, syarat, 
aturan dan ketentuan itu, yang pasti adalah 
di dalamnya mengandung kemashlahatan dan 
kebaikan bagi mereka. Allah SWT menjadikan 
mereka berbeda dengan Nabi Muhammad 
saw. menyangkut sejumlah hukum dan 
aturan tersebut. Hal itu seperti mereka hanya 
boleh berpoligami maksimal empat istri dari 
kalangan perempuan merdeka, mereka boleh 
memiliki selir dari kalangan sahaya perem¬ 
puan Mukminah dan sahaya perempuan 
Ahli Kitab yang mereka ingini, namun tidak 
boleh memiliki istri atau selir dari kalangan 
perempuan paganis dan Majusi. Juga, seperti 
mereka tidak diperbolehkan menikah dengan 
menggunakan kata-kata hibah, serta diharus¬ 
kannya persyaratan adanya wali, mahar dan 
saksi. 

Ayat ini merupakan kalimat sisipan yang 
mempertegas dan memperjelas keterangan 
dalam kalimat sebelumnya. 

Kemudian Allah SWT menuturkan illat 
atau alasan diberlakukannya sejumlah hukum 
dan aturan yang khusus hanya untuk Nabi 
Muhammad saw. secara spesial tersebut. y&ty 
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iui £>■ ini sesungguhnya Kami 
memperbolehkan dan menghalalkan untuk 
kamu Muhammad apa yang telah disebutkan 
itu, berupa perempuan-perempuan mana 
saja yang halal untuk kamu, dengan maksud 
dan tujuan untuk menghindarkan kamu dari 
kesempitan dan masayaqah yang menimpamu, 
serta supaya kamu bisa sepenuhnya fokus 
menjalankan tugas dan misi menyampaikan 
risalah. 

Sesungguhnya Allah SWT Maha Peng¬ 
ampun kepada kamu dan kepada kaum 
Mukminin atas apa yang tidak memungkin¬ 
kan untuk dihindari. Allah SWT juga Maha 
Penyayang kepada kamu dan mereka dengan 
menghilangkan keberatan, kesempitan dan 
masyaqah, serta dengan tidak menghukum 
atas suatu dosa yang telah mereka tobati. 

Dalam ayat ^ il)i dtffy Allah SWT 
menghibur hati seluruh kaum Mukminin 
dengan pengampunan dan rahmat-Nya. 

Selanjutnya, Allah SWT ingin menanggapi 
dan merespon rasa cemburu sebagian istri 
Nabi Muhammad saw. seperti Aisyah terhadap 
perempuan-perempuan yang menghibahkan 
dirinya kepada Rasulullah saw., serta langkah 
paraistribeliauyangmenyerahkansepenuhnya 
urusan penggiliran kepada kebebasan beliau. 

J. ini L fiii j, wahai Rasulullah, 
kamu memiliki kebebasan penuh menyangkut 
perihal pembagian waktu dan penggiliran di 
antara istri-istrimu. Kamu bebas menunda dan 
mengundur jatah gilir siapa pun yang kamu 
kehendaki dari istri-istrimu dan kamu bebas 
untuk menggilir dan tidur di rumah siapa pun 
yang kamu inginkan dari istri-istrimu. Kamu 
juga bebas untuk tidak membagi waktu dan 
tidak menggilir di antara mereka, tidak wajib 
bagimu untuk membagi waktu dan menggilir 
di antara mereka. Semuanya terserah kepada 
kamu sepenuhnya. Kamu mau menggilir 
silakan, dan jika kamu tidak menggilir juga 
silakan. Kamu bebas mendahulukan dan 



Tafsiral-Munir jilid ll 


Surah al-Ahzaab 


384 


mengundur siapa saja yang kamu kehendaki 
di antara mereka. 

Meskipun beliau diberi kebebasan penuh 
seperti itu, beliau tetap membagi waktu dan 
menggilir di antara mereka. vS cJ -j- £ cSL) 

4^ dan barangsiapa yang kamu meng¬ 
inginkannya kembali untuk bermalam ber¬ 
samamu di antara istri-istrimu yang sebelum¬ 
nya telah kamu sisihkan dari jatah giliran, maka 
tidak ada dosa, keberatan dan kesempitan atas 
kamu dalam hal itu, kamu boleh melakukan 
hal itu dan tidak apa-apa. Begitu juga, tidak 
apa-apa dan boleh-boleh saja kamu merujuk 
kembali perempuan yang telah kamu talak di 
antara mereka. 

Selanjutnya, Allah SWT menerangkan 
sebab dan alasan beliau diberi kebebasan 
melakukan hal itu, dan bahwa sesungguhnya 
hal itu adalah demi untuk kemashlahatan 
mereka sendiri (istri-istri beliau), 

^ Ooiw % o*& # ^ ketika istri- 
istrimu itu mengetahui kalau Aliah SWT telah 
memberi kebebasan penuh kepada kamu 
Muhammad perihal pembagian waktu dan 
penggiliran, bahwa penggiliran di antara 
mereka adalah tidak wajib bagimu sehingga 
kamu bebas untuk menggilir atau tidak meng¬ 
gilir, namun meskipun begitu, kamu tetap ber- 
baik hati menggilir mereka atas kesadaran 
dan kemauan kamu sendiri tanpa ada unsur 
keterpaksaan, ketika mereka mengetahui 
kenyataan tersebut, pastinya mereka akan 
merasa senang, bahagia dan gembira dengan 
langkah dan keputusan yang kamu lakukan 
tersebut. Mereka tentu akan sangat meng¬ 
hargai kebaikanmu itu, sangat berterima kasih 
dan mengakui kemurahan hati kamu kepada 
mereka itu dengan kamu tetap bersedia 
menggilir mereka, memberlakukan kesetaraan 
di antara mereka, berlaku adil dan tidak berat 
sebelah terhadap mereka. Mereka pun rela, 
puas dan senang dengan langkah yang kamu 
lakukan itu, tanpa ada sikap ingin menciptakan 


keresahan dan kegaduhan. 

Kemudian, Allah SWT berfirman yang 
ditujukan kepada Nabi Muhammad saw. dan 
istri-istri beliau, namun di sini digunakan 
bentuk kalimat mudzakkar sebagai bentuk 
at-Taghliib. u-ip *I)i j \Sj ■^ ,i .# 

sesungguhnya Allah SWT benar-benar me¬ 
ngetahui betul tentang adanya kecenderungan 
dan perasaan suka lebih besar kepada sebagian 
dari mereka (istri-istri kamu) yang perasaan 
itu muncul di luar kehendak dan kontrol yang 
tidak mungkin untuk dihapus dan dielakkan. 
Allah SWT Maha Mengetahui segala apa yang 
disembunyikan oleh jiwa dan segala apa yang 
tersembunyi dalam hati, lagi Maha Penyantun 
Yang senantiasa menyantuni dan mengampuni 
sehingga Dia tidak terburu-buru menimpakan 
hukuman terhadap orang-orang yang berdosa 
supaya mereka bisa memiliki kesempatan 
untuk bertobat, sadar dan insyaf. 

Di sini terkandung dorongan dan motivasi 
untuk senantiasa menjaga kebersihan niat, 
isi hati dan pikiran, serta memperlakukan 
dan mempergauli para istri dengan cara yang 
baik untuk meminimalisasi, mengeliminasi, 
dan menjauhkan dampak dan pengaruh rasa 
cemburu. 

Imam Ahmad, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, Abu 
Dawud, dan Ibnu Majah meriwayatkan dari 
Aisyah, dia berkata "Rasulullah membagi 
waktu gilir di antara istri-istrinya secara adil 
dan memperlakukan mereka secara sama, 
lalu beliau berdoa, "Ya Allah, hamba telah me¬ 
lakukan sebanyak yang hamba bisa berkaitan 
dengan apa yang memang menjadi domain 
hamba, maka janganlah Engkau mencerca 
hamba untuk apa yang berada dalam domain 
kendali Engkau dan tidak berada dalam domain 
hamba." Abu Dawud menambahkan, “Maksud¬ 
nya adalah perasaan hati." 

Selanjutnya, Allah SWT menuturkan 
imbalan dan penghargaan bagi para istri 
Nabi Muhammad saw. yang telah mengambil 
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langkah tepat dengan lebih memilih Allah 
SWT dan Rasul-Nya ketika mereka diberi opsi 
untuk memilih antara dicerai atau tetap ber¬ 
sama-sama dengan Rasulullah saw. sebagai 
istri sebagaimana yang dijelaskan dalam ayat 
28 dan 29 di atas. Allah SWT pun melarang 
Rasulullah saw. menalak mereka dan meng¬ 
haramkan beliau menikahi perempuan lain 

* ''b,* 

lagi. j* dU y, haram bagimu wahai 
Rasul menikah lagi dengan selain kesembilan 
istri-istrimu yang telah ada sekarang ini. Hal 
itu sebagai penghargaan bagi mereka atas 
langkah mereka yang lebih memilih Allah SWT 
dan Rasul-Nya. 

Abu Dawud dalam Naasikh- nya, Ibnu 
Murdawaih, dan al-Baihaqi dalam Sunan -nya 
meriwayatkan dari Anas, dia berkata "Ketika 
Rasulullah saw. memberikan opsi kepada istri- 
istri beliau itu untuk memilih, lalu mereka 
pun lebih memilih Allah SWT dan Rasul-Nya, 
Allah SWT pun membatasi beliau untuk hanya 
beristrikan mereka saja.” 

Ini adalah hukum dan ketetapan yang 
pertama, yaitu mengharamkan beliau ber¬ 
istrikan lagi dengan perempuan lain. 

t* O' of- d-0 0 

ini adalah hukum yang kedua, yaitu 
melarang beliau mengganti mereka dengan 
perempuan lain dan mengharamkan beliau 
menalak mereka. Tidak halal bagimu wahai 
Rasul beristrikan lagi dengan selain sembilan 
istri kamu yang sudah ada saat ini. Kamu 
tidak boleh menikah dengan perempuan lain 
lagi dan tidak pula boleh mengganti mereka 
dengan perempuan lain, seperti dengan cara 
kamu menceraikan salah satu dari mereka, 
lalu sebagai gantinya kamu menikahi perem¬ 
puan lain, meskipun kecantikan dan keelokan 
perempuan lain itu menarik hatimu, kecuali 
sahaya perempuan yang kamu miliki, seperti 
Mariyah al-Qibthiyyah yang dihadiahkan 
kepada beliau oleh al-Muqaiqis. Lalu Rasulullah 
saw. menjadikannya sebagai selir dan mem¬ 


beri beliau seorang putra, yaitu Ibrahim yang 
meninggal dunia ketika masih kecil. 

Ayat menjadi dalil yang 

menunjukkan bolehnya melihat perempuan 
yang dipinang. Abu Dawud meriwayatkan 
bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 


o , ® jt/ 
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“Apabila salah seorang dari kalian meminang 
seorang perempuan, maka jika dia mampu untuk 
melihat apa yang menjadikannya tertarik dan ingin 
menikahinya, maka hendaklah dia melakukan¬ 
nya (HR Abu Dawud) 


Al-Mughirah bin Syu'bah berkata 
dp J&l Jb» Jjl J^-5 J JUS %il pjk* 
jLiti jli V 141 J 1 o>Jl jij 


“Aku meminang seorang perempuan, lalu 
Rasulullah saw. berkata kepadaku, “Apakah kamu 
sudah melihatnya?” Aku menjawab, “Tidak.” Lalu 
beliau berkata “Lihatlah dulu perempuan itu 
karena hal itu bisa lebih menjamin keharmonisan 
di antara kamu berdua kelak.” 


jr js. ’m dan adalah Allah 
SWT Maha Mengawasi segala sesuatu, Maha 
Mengetahui lagi Maha Mengawasi segala 
apa yang muncul dari seseorang dan segala 
apa yang terjadi di alam ini. Karena itu, 
waspada dan berhati-hatilah kalian, jangan 
sampai kalian berani melanggar perintah- 
perintah-Nya karena sesungguhnya Allah 
SWT akan membalas tiap-tiap orang atas amal 
perbuatannya. 


Flqih Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Ayat-ayat tersebut menjelaskan sejumlah 
hukum seperti berikut. 
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1 . Ada empat kelompok kategori perempuan 
yang diperbolehkan untuk dinikahi oleh 
Nabi Muhammad saw. sebagai bentuk 
memberikan keluasan kepada beliau se¬ 
kaligus memudahkan beliau dalam me¬ 
nyampaikan risalah. 

a. Segenap kaum perempuan selain 
mahram jika beliau memberi mereka 
maharnya. Ini adalah pendapat 
jumhur ulama, berdasarkan hadits 
yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi 
dari Atha', dia berkata "Aisyah berkata 
"Rasulullah saw. tidakmeninggal dunia 
hingga Allah SWT menghalalkan bagi 
beliau untuk menikahi perempuan 
mana saja." ibnu Abbas berkata 
"Mula-mula, Rasulullah saw. boleh 
menikahi perempuan mana saja yang 
beliau kehendaki, dan hal itu dirasa 
berat oleh para istri beliau. Kemudian 
ketika ayat ini turun yang di dalamnya 
Rasulullah saw. dilarang menikahi pe¬ 
rempuan kecuali perempuan-perem¬ 
puan yang disebutkan di dalamnya, 
maka para istri beliau pun merasa 
senang karenanya.” 

Al-Kurkhi mengambil sebuah ke¬ 
simpulan hukum dari penyebutan 
mahar dengan kata-kata dalam 
ayat ini bahwa akad 

nikah boleh dilakukan dengan meng¬ 
gunakan kata-kata Namun 

ulama Hanafiyyah tidak menyetujui 
pendapat tersebut karena makna 
ijaarah bertentangan dengan akad 
nikah, sebab ijaarah adalah akad yang 
bersifat temporal dan sementara, se¬ 
dangkan nikah adalah akad yang ber¬ 
sifat permanen dan menjadi batal 
serta tidak sah jika dibatasi dengan 
jangka waktu tertentu. Kemudian di 
samping itu, nikah bukanlah akad 
tamliik (pemilikan), tetapi akad 


istibaahah (pemperbolehan). Demi¬ 
kian pula halnya dengan mahar dalam 
nikah bukanlah merupakan bentuk 
'iwadh (pengganti, kompensasi), 
tetapi merupakan sebuah pemberian 
yang diwajibkan oleh Allah SWT 
untuk menegaskan nilai krusialitas 
objek pernikahan. 

b. Selir dari para sahaya perempuan 
yang diperoleh oleh Rasulullah saw. 
dari harta rampasan perang pada era 
di mana tawanan perang atau per¬ 
budakan masih dianggap sebagai hal 
yang legal di dunia, sebagai bentuk 
mu’aamalah bil mitsl (perlakuan 
timbal balik, resiprositas). 

c. Para perempuan kerabat beliau, yaitu 
anak-anak perempuan paman dari 
pihak ayah dan ibu, serta anak-anak 
perempuan bibi dari pihak ayah dan 
ibu, yang mereka ikut hijrah bersama 
beliau dari Mekah ke Madinah. Me¬ 
reka adalah anak-anak perempuan 
paman dan bibi beliau dari pihak 
ayah, seperti al-Abbas dan anak-anak 
Abdul Muththalib lainnya serta para 
cicit perempuan dari cucu laki-laki 
dari anak-anak perempuan Abdul 
Muththalib, dan ini mencakup kaum 
perempuan Quraisy. Juga, anak-anak 
perempuan paman dan bibi beliau 
dari pihak ibu, yaitu keturunan dari 
anak-anak Abdi Manaf bin Zuhrah. 
Rasulullah saw. memiliki lima istri 
dari kaum perempuan Quraisy, namun 
beliau tidak memiliki satu istri pun 
yang berasal dari anak-anak paman 
dan bibi beliau dari pihak ibu. 

Yang dimaksud dengan keber- 
samaan dalam kalimat 450^ 

dalam ayat ini adalah ikut berhijrah, 
meskipun ketika melakukan per¬ 
jalanan hijrah tidak bersama-sama 
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Rasulullah saw. secara langsung, tapi 
yang penting pergi berhijrah. 

Hikmah di balik penggunakan 
kata paman (^i) dan (Jiii) dalam 
bentuk mufrad, dan penggunaan kata 
bibi dalam bentuk jamak, (oitii) dan 
(oViii) selain yang telah kami sebut¬ 
kan di atas adalah bahwa kata 
dan (Jiii) ketika disebutkan secara 
mutlak merupakan bentuk isim jenis, 
sama perihalnya seperti kata (>iiji) 
(penyair) dan (penyair rajaz), 
namun tidak demikian halnya dengan 
kata (iliJi) dan Ini adalah bentuk 
kebiasan atau kelaziman etimologis, 
d. Para perempuan yang menghibah¬ 
kan dan menawarkan dirinya kepada 
Rasulullah saw. untuk beliau nikahi 
tanpa mahar. Perempuan yang 
pernah menawarkan dirinya kepada 
Rasulullah saw. ada empat, yaitu 
Maimunah binti al-Harits, Zainab 
binti Khuzaimah Ummul Masakin 
Al-Anshariyyah, Ummu Syarik binti 
Jabir, dan Khaulah binti Hakim. 
Namun, tidak ada satu perempuan 
pun dari mereka yang diterima oleh 
Rasulullah saw. sehingga beliau 
tidak pernah memiliki satu istri pun 
dari perempuan yang menawarkan 
dirinya. 

2 . Kalimat menunjukkan bahwa 

perempuan kafir tidak halal bagi beliau, 
sebagaimana yang telah kami jelaskan di 
atas. 

Kalimat o$> menunjukkan 

bahwa akad nikah adalah sebuah akad 
mu'aawadhah (pertukaran) berdasarkan 
sejumlah kriteria tertentu. 

Kalimat of menun¬ 

jukkan bahwa penghibahan dan pe¬ 
nawaran diri tersebut tidak bisa berlang¬ 
sung melainkan jika Nabi Muhammad 


saw. menerimanya. Jika beliau berkenan 
menerimanya, si perempuan halal bagi 
beliau. Namun jika beliau tidak berkenan 
menerimanya, hal itu tidak menjadi 
sebuah keharusan. Sama perihalnya se¬ 
perti jika Anda memberikan atau meng¬ 
hibahkan sesuatu kepada seseorang, maka 
dia tidak berkeharusan untuk menerima 
pemberian dan hibah Anda tersebut. 

Kalimat menunjukkan 

bahwa terbentuknya pernikahan dengan 
kata-kata hibah adalah salah satu 
kekhususan yang hanya berlaku untuk 
Nabi Muhammad saw. secara spesial, 
bahwa pernikahan dengan cara hibah 
seperti itu tidak halal bagi selain Nabi 
Muhammad saw., dan tidak halal bagi 
seorang perempuan menghibahkan dan 
menawarkan dirinya kepada seseorang. 
Ini adalah pendapat jumhur ulama. 

Sementara itu, ulama Hanafiyyah 
dan ulama Malikiyyah berpandangan, 
bahwa pernikahan juga bisa terbentuk 
dengan kata-kata hibah bagi selain Nabi 
Muhammad saw.. Ketika itu terjadi, si 
perempuan berhak mendapatkan mahar 
yang disebutkan ketika akad. Namun 
jika tidak ada mahar yang disebutkan 
ketika akad, si perempuan berhak men¬ 
dapatkan mahar mitsl. Perempuan ter¬ 
sebut, yaitu yang dikenal dengan istilah 
perempuan al-Mufawwidhah berhak me¬ 
nuntut pembayaran mahar sebelum per- 
setubuhan. Namun jika setelah terjadi 
persetubuhan, dia berhak mendapatkan 
mahar mitsl. 

Sumber perbedaan pendapat tersebut 
bermuara pada makna ayat ^ iu 

Sejumlah besar ulama berpendapat 
bahwa kekhususan terbentuknya per¬ 
nikahan dengan menggunakan kata-kata 
hibah adalah berlaku secara spesial hanya 
untuk Nabi Muhammad saw. saja, bukan 
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untuk selain beliau. Ini berdasarkan 
kalimat ^ cy ^ Juga kalimat 

jt ‘Ji\ Si ') 5i£>. Juga kalimat 4_i; c4i) j$> 
Ini adalah pendapat jumhur ulama. 

Sementara itu, ulama yang lain 
berpandangan, bahwa kekhususan dan 
kespesialan yang disebutkan dalam ayat 
tersebut adalah mengacu pada pengertian 
menikahi perempuan yang menghibahkan 
dan menawarkan dirinya tanpa mahar. 
Adapun akad nikah dengan menggunakan 
kata-kata hibah, itu boleh, baik bagi Nabi 
Muhammad saw. maupun bagi umat 
beliau. Jadi, intinya adalah menurut me¬ 
reka kekhususan dan kespesialan ter¬ 
sebut adalah mengacu pada makna hibah 
bukan pada lafal hibah. Alasannya adalah 
karena Allah SWT menyandarkan kata 
hibah kepada si perempuan dalam kalimat 
dan menyandarkan kesediaan mau 
menikahi kepada Nabi Muhammad saw.. 
Karena itu, perbedaan ini menunjukkan 
bahwa yang dimaksud adalah makna dan 
pengertian lafal yang berasal dari pihak si 
perempuan, yaitu pengertian makna yang 
ditunjukkan oleh kata hibah, yaitu tanpa 
iwadh (tanpa imbalan pengganti, yaitu 
mahar). 

3. Dalam konteks pembicaraan tentang 
kekhususan ini, Ibnul Arabi dan al- 
Qurthubi 55 menuturkan sejumlah hukum 
syari at yang Allah SWT berlakukan 
khusus hanya untuk Nabi Muhammad 
saw. saja tanpa ada satu orang pun yang 
tercakup ke dalamnya, baik yang ber¬ 
sifat fardhu, haram atau mubah. Jadi, 
dalam hal ini, terdapat sejumlah hal yang 
hukumnya fardhu, haram atau mubah 
bagi Rasulullah saw. saja, namun tidak 
bagi selain beliau. 


55 Ahkaamul Qur ' aan , 3/1549-1553, Tafsir al - Ourthubi , 
14/211-213. 


Pertama, hal-hal fardhu yang khusus 

berlaku hanya bagi Rasulullah saw., 

a. Shalat tahajud malam, berdasarkan 
ayat 

"Wahai orang yang berselimut 
(Muhammad)! bangunlah (untuk sha¬ 
lat) pada malam hari, kecuali sebagian 
kecil, " (al-Muzzammil: 1-2) 

Yang shahih adalah bahwa me¬ 
mang pada mulanya shalat tahajjud 
adalah wajib bagi Rasulullah saw., 
namun kemudian dinasakh dengan 
ayat 

"Dan pada sebagian malam, laku¬ 
kanlah shalat tahajud (sebagai suatu 
ibadah) tambahan bagimu; mudah- 
mudahan Tuhanmu mengangkatmu ke 
tempat yang terpuji." (al-Israa': 79) 

b. Shalat dhuha 

c. Berkurban 

d. Shalat witir. 

e. Bersiwak. 

f. Membayarkan tanggungan utang 
orang yang meninggal dunia dalam 
keadaan tidak berpunya. 

g. Bermusyawarah dan berkonsultasi 
dengan orang-orang cerdik pandai 
dalam selain urusan syari'at. 

h. Memberikan opsi kepada para istri 
beliau untuk memilih antara ditalak 
atau tetap sebagai istri beliau. 

i. Apabila beliau mengerjakan suatu 
amal, maka Allah SWT mengonfir¬ 
masinya. 

Kedua, hal-hal yang hanya diharamkan 

bagi Rasulullah saw. 

a. Diharamkannya harta zakat bagi 
beliau dan keluarga beliau. 

b. Diharamkannya sedekah derma bagi 
beliau, adapun bagi keluarga beliau, 
maka masih diperselisihkan. 



c. Pandangan mata yang khianat, yaitu 
melahirkan apa yang berbeda dengan 
apa yang terdapat dalam hati, atau 
tertipu dan terpedaya terhadap se¬ 
suatu yang sebenarnya. 

d. Apabila beliau telah mengenakan 
baju perang beliau, Allah SWT meng¬ 
haramkan beliau melepasnya kembali, 
atau hingga Allah SWT memberikan 
putusan antara beliau dan musuh 
beliau. 

e. Makan sambil bersandaran. 

f. Mengonsumsi makanan yang berbau 
tidak sedap. 

g. Mengganti istri beliau dengan pe¬ 
rempuan lain. 

h. Menikahi perempuan yang tidak suka 
hidup bersama beliau. 

i. Menikahi perempuan merdeka dari 
kalangan Ahli Kitab. 

j. Menikahi sahaya perempuan. 

Allah SWT mengharamkan bagi beliau 
sejumlah hal yang tidak Dia haramkan 
bagi selain beliau demi untuk menjamin 
kesucian dan kemurnian beliau. Seperti 
misalnya, Allah SWT mengharamkan bagi 
beliau kemampuan menulis, bersyair dan 
mengajarkan syair, untuk menegaskan dan 
menjamin kemurnian serta orisinalitas 
hujjah dan mukjizat beliau. Allah SWT 
berfirman, 

“Dan engkau (Muhammad) tidak per¬ 
nah membaca sesuatu kitab sebelum (Al- 
Qur’an) dan engkau tidak (pernah) menulis 
suatu kitab dengan tangan kananmu; se¬ 
kiranya (engkau pernah membaca dan 
menulis), niscaya ragu orang-orang yang 
mengingkarinya." (al-'Ankabuut: 48) 

Ini adalah pendapat yang mahsyur. 
Sementara itu, an-Naqqasy mengatakan 
Nabi Muhammad saw. tidak meninggal 
dunia hingga beliau bisa menulis. 


Allah SWT juga mengharamkan Nabi 
Muhammad saw. berkeinginan untuk 
mendapatkan suatu kesenangan seperti 
yang diberikan kepada orang lain. Allah 
SWT berfirman, 

"Dan janganlah engkau tujukan pan¬ 
dangan matamu kepada kenikmatan 
yang telah Kami berikan kepada beberapa 
golongan dari mereka, (sebagai) bunga 
kehidupan dunia, agar Kami uji mereka 
dengan (kesenangan) itu. Karunia Tuhan¬ 
mu lebih baik dan lebih kekal.” (Thaahaa: 
131) 

Ketiga, hal-hal yang dihalalkan hanya 
khusus bagi Rasulullah saw. saja, 

a. Harta ghanimah pilihan yang memiliki 
nilai lebih. 

b. Memonopoli seperlima dari khumus 
atau khumus (seperlima dari harta 
ghanimah). 

c. Puasa wishaal. 

d. Berpoligami lebih dari empat. 

e. Menikah dengan kata-kata hibah. 

f. Menikah tanpa wali. 

g. Menikah tanpa mahar. 

h. Menikah pada saat sedang dalam 
keadaan ihram. 

i. Kewajiban membagi waktu gilir di 
antara para istri gugur bagi beliau 
sehingga beliau tidak wajib menggilir 
para istri (beliau boleh tidak menggilir 
para istri beliau). 

j. Apabila beliau tampak tertarik kepada 
seorang perempuan, suami dari 
perempuan itu wajib menalaknya, dan 
halal bagi beliau untuk menikahinya. 
Ini adalah apa yang dikatakan oleh 
Imam al-Haramain. Namun, dalam 
kisah Zaid bin Haritsah di atas, kami 
telah menjelaskan dan menegaskan 
bahwa hal semacam itu sama 
sekali tidak pantas bagi sosok yang 
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menduduki jabatan kenabian. Semua 
riwayat yang mengandung keterangan 
yang menyinggung tentang hal seperti 
itu adalah riwayat sampah dan tidak 
memiliki nilai kebenaran sedikit pun 
untuk diperhitungkan, serta tidak ada 
satu dalil pun yang berkenaan dengan 
hal itu . 56 

k. Bahwa Rasulullah saw. memerdeka¬ 
kan Shafiyyah dan menjadikan pemer¬ 
dekaan dirinya itu sebagai maharnya. 

l. Masuk ke Mekah tanpa berihram. Ada¬ 
pun bagi kita, masih diperselisihkan. 

m. Berperang di tanah Haram Mekah. 

n. Bahwa beliau tidak diwarisi, dan harta 
peninggalan beliau statusnya adalah 
sebagai sedekah. 

o. Ikatan hubungan suami istri antara 
beliau dengan para istri beliau te¬ 
tap terjalin meski setelah beliau me¬ 
ninggal dunia. 

p. Apabila beliau menalak seorang istri, 
kehormatan beliau atas si istri itu 
tetap berlaku sehingga dia tidak boleh 
dinikahi oleh orang lain. 

Diperbolehkan bagi Nabi Muhammad 
saw. mengambil makanan dan minuman 
dari orang yang lapar dan haus, meski¬ 
pun orang itu mengkhawatirkan dirinya 
binasa. Hal ini berdasarkan ayat 

"Nabi itu lebih utama bagi orang- 
orang Mukmin dibandingkan diri mereka 
sendiri dan istri-istrinya adalah ibu-ibu 
mereka." (al-Ahzaab: 6) 

Menjadi tugas dan kewajiban semua 
kaum Muslimin untuk melindungi Nabi 
Muhammad saw., meski keselamatan 
dirinya adalah taruhannya, dan Nabi 
Muhammad saw. diperbolehkan melin¬ 
dungi diri beliau sendiri. 


56 Lihat, Ahkaamul Qur'an, karya Ibnul Arabi, 3/1531. 


Allah SWT memuliakan dan meng¬ 
istimewakan beliau dengan sejumlah hal. Di 
antaranya adalah Allah SWT menghalalkan 
harta ghanimah bagi beliau. Di antaranya 
lagi adalah bumi dijadikan sebagai masjid 
dan alat bersuci bagi beliau dan umat beliau, 
sementara di antara para nabi lainnya ada 
yang shalat mereka tidak sah kecuali harus 
dilakukan di masjid. Di antaranya lagi 
adalah beliau diberi pertolongan berupa 
rasa takut dan gentar yang dirasakan oleh 
musuh, meski masih berjarak perjalanan 
satu bulan. Di antaranya lagi adalah beliau 
diutus kepada semua makhluk, sedangkan 
para nabi sebelumnya hanya diutus kepada 
sebagian manusia. 

Mukjizat Nabi Muhammad saw. 
dijadikan seperti mukjizat-mukjizat para 
nabi sebelumnya dan masih ada tambahan 
kelebihan lagi. Misalnya, mukjizat Nabi 
Musa adalah tongkat dan memancarnya 
air dari batu keras. Sedangkan mukjizat 
Nabi Muhammad saw. adalah terbelahnya 
rembulan dan keluarnya air dari jari jemari 
beliau. Mukjizat Nabi Isa adalah meng¬ 
hidupkan kembali orang mati, menyem¬ 
buhkan orang yang buta sejak lahir dan 
penderita kusta. Sedangkan mukjizat Nabi 
Muhammad saw. adalah batu bertasbih di 
tangan beliau dan batang pohon kurma 
bersuara kepada beliau dengan nada 
sedih, dan ini tentu sebuah mukjizat yang 
lebih fenomenal. 

Allah SWT memberikan keutamaan 
dan kelebihan kepada beliau atas para 
nabi lainnya dengan menjadikan Al- 
Qur'an sebagai mukjizat bagi beliau, dan 
menjadikan kemukjizatan beliau pada 
Al-Qur'an adalah abadi sepanjang masa 
sampai hari Kiamat. Dari itu, kenabian 
beliau dijadikan sebagai kenabian abadi 
sepanjang masa yang tidak akan dinasakh 
sampai hari Kiamat. 
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4. Menggilir di antara para istri adalah tidak 
wajib bagi Nabi Muhammad saw., untuk 
memberikan keringanan dan keleluasaan 
bagi beliau untuk tidak menggilir. Beliau 
diberi kebebasan penuh dalam masalah 
ini, jika mau menggilir silakan, dan jika pun 
tidak maka tidak apa-apa. Namun meski¬ 
pun begitu, beliau tetap membagi waktu 
dan menggilir di antara para istri beliau 
secara suka rela, untuk menyenangan hati 
mereka sekaligus membentengi mereka 
dari suara-suara kecemburuan yang bisa 
menyebabkan terjadinya hal-hal yang tidak 
sepatutnya. Ini adalah pengertian paling 
shahih yang dimaksudkan dari ayat ini. 

Disebutkan bahwa pada mulanya 
al-Qasm (menggilir di antara para istri) 
adalah wajib bagi Nabi Muhammad saw., 
kemudian dinasakh dengan ayat ini. 
Abu Razin mengatakan Rasulullah saw. 
pernah berkeinginan untuk menceraikan 
sebagian dari istri-istri beliau. Lalu para 
istri beliau berkata kepada-Nya, "Anda 
memiliki kebebasan penuh menyangkut 
masalah pembagian waktu dan jatah 
gilir bagi kami.” Di antara mereka yang 
beliau beri jatah gilir secara tetap adalah 
Aisyah, Hafshah, Ummu Salamah dan 
Zainab. Beliau memberi mereka jatah gilir 
dan uang belanja secara sama di antara 
mereka. Sedangkan yang tidak beliau 
beri jatah secara tetap adalah Saudah, 
Juwairiyah, Ummu Habibah, Maimunah, 
dan Shafiyyah. Rasulullah saw. memberi 
jatah kepada mereka sekehendak beliau. 

5. Ayat ‘jz oi jit menjelaskan 
hikmah di balik pemberian kebebasan 
penuh kepada Nabi Muhammad saw. 
perihal masalah al-Qasm. 

Qatadah dan yang lainnya mengatakan 
maksudnya adalah kebebasan penuh yang 
Kami berikan kepada kamu Muhammad 
perihal masalah pembagian waktu dan 


jatah giliran di antara istri-istrimu itu 
adalah pada akhirnya bisa lebih membuat 
mereka senang dan merasa puas karena hal 
itu adalah ketetapan yang berasal dari sisi 
Kami. Karena ketika mereka mengetahui 
bahwa hal tersebut berasal dari Allah SWT, 
mereka pun merasa tenteram, senang dan 
rela. Sebab ketika seseorang mengetahui 
bahwa dia sebenarnya tidak memiliki 
hak sama sekali terhadap sesuatu, lalu 
dia tetap diberi bagian dari sesuatu itu, 
tentu dia merasa senang, puas dan sangat 
berterima kasih, meskipun yang diberikan 
kepada-Nya dari sesuatu itu hanya sedikit. 
Sebaliknya, jika dia mengetahui bahwa 
dia sebenarnya memiliki hak terhadap 
sesuatu, dia tidak akan merasa puas 
dengan apa yang diberikan kepada-Nya 
dari sesuatu itu, tetap terus menuntut dan 
selalu ingin mendapatkannya. Karena itu, 
apa yang Allah SWT lakukan untuk Rasul- 
Nya itu, yaitu memberi beliau kebebasan 
penuh menyangkut hal ihwal istri-istri 
beliau, tentu pada akhirnya bisa lebih 
membuat mereka senang, tenteram, ridha 
dan puas dengan apa yang beliau berikan 
kepada mereka, serta hati mereka tidak 
memiliki keinginan untuk menuntut lebih 
dan mendapatkan lebih banyak dari itu. 

Namun, meskipun begitu, Rasulullah 
saw. sangat serius dalam usaha untuk ber¬ 
buat adil di antara istri-istri beliau tanpa 
membeda-bedakan antara satu sama yang 
lain, demi untuk menyenangkan dan mem¬ 
bahagiakan hati mereka, sebagaimana 
yang sudah pernah kami jelaskan di atas. 
Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan 
oleh an-Nasa'i dan Abu Dawud dari Aisyah, 
Rasulullah saw. berdoa, 


St* viAJUl U~* JjJi* 
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“Ya Allah, inilah yang mampu hamba 
perbuat sebanyak yang hamba bisa pada apa 
yang memang menjadi domain hamba, maka 
janganlah Engkau mencela dan menyalahkan 
hamba pada apa yang menjadi domain 
Engkau dan tidak menjadi domain hamba." 
(HR an-Nasa’i dan Abu Dawud) 

Maksudnya adalah kecenderungan 
hati beliau karena hati beliau memiliki 
kecenderungan lebih kepada Aisyah, 
namun hal itu sama sekali tidak tampak 
pada sikap beliau dan sama sekali tidak 
memengaruhi sikap beliau terhadap istri- 
istri yang lain. 

Pada saat sakit keras, Rasulullah saw. 
dibawa berkeliling ke rumah-rumah para 
istri beliau, sampai akhirnya beliau me¬ 
minta izin kepada mereka untuk tinggal 
di rumah Aisyah. Bukhari dalam Shahih- 
nya meriwayatkan dari Aisyah, dia berkata 
"Pada awal-awal sakit, Rasulullah saw. 
berada di rumah Maimunah, lalu beliau 
meminta izin kepada para istri beliau 
untuk dirawat di rumahnya—yaitu rumah 
Aisyah—lalu mereka pun mengizinkannya.” 

Dalam ash-Shahih juga diriwayatkan 
dari Aisyah, dia berkata "Rasulullah saw, 
selalu bertanya-tanya, "Hari ini aku di 
mana, besok aku di mana?” Beliau ber¬ 
tanya-tanya terus seperti itu karena tidak 
sabar menunggu hari gilir Aisyah.” Aisyah 
kembali berkata "Pada hari yang menjadi 
jatah gilirku, Allah SWT mewafatkan 
beliau dalam keadaan ketika beliau sedang 
berada dalam dekapan dan pelukanku di 
pangkuanku.” 

6 . Seorang suami yang berpoligami wajib 
berbuat adil di antara istri-istrinya, 
masing-masing mendapat jatah gilir 
sehari semalam. Hak gilir istri tetap tidak 
bisa gugur meskipun dia sedang sakit 
atau datang bulan, dan si suami tetap 
harus memenuhi jatah gilirnya tersebut. 


Si suami harus tetap berlaku adil di antara 
mereka, meskipun dirinya sedang sakit, 
sebagaimana yang dia lakukan ketika 
sehat, kecuali jika sakitnya itu sampai 
membuat dirinya tidak bisa beranjak 
jauh, dia bisa tinggal di rumah istri yang 
kebetulan ketika di rumahnya itu dia sakit 
dan tidak bisa beranjak jauh. Kemudian 
ketika sudah sehat, dia memulai peng¬ 
giliran dari awal lagi. Dalam hal ini, 
sahaya perempuan, perempuan merdeka, 
perempuan Ahli Kitab dan perempuan 
Muslimah adalah sama posisinya. Adapun 
selir, tidak ada jatah gilir antara dirinya 
dan perempuan merdeka. 

Abu Dawud meriwayatkan dari Abu 
Hurairah dari Rasulullah saw., beliau 
bersabda, 


& *u- ji Jui iJ 




“Barangsiapa memiliki dua istri, lalu dia 
bersikap berat sebelah kepada salah satunya, 
maka pada hari Kiamat dia datang dalam 
keadaan separuh tubuhnya miring.” (HR Abu 

Dawud) 


Seorang suami yang berpoligami 
tidak boleh menggabungkan istri-istrinya 
di dalam satu rumah kecuali atas kerelaan 
dan persetujuan mereka. Dia tidak boleh 
pergi menemui salah satu istri pada hari 
gilir istri yang lain, kecuali karena ada 
keperluan. Menurut kebanyakan ulama, 
dia boleh melakukan hal itu jika memang 
ada hajat atau keperluan yang mendesak. 

Imam Malik mengatakan, seorang 
suami yang berpoligami harus berlaku 
adil di antara istri-istrinya dalam hal naf¬ 
kah dan pakaian, jika mereka memiliki 
status sosial yang setara. Namun hal itu 
tidak menjadi sebuah keharusan jika istri- 
istrinya itu berbeda-beda status sosialnya. 
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Imam Malik memperbolehkan si suami 
membedakan dalam hal pakaian selama 
itu tidak dilatarbelakangi oleh motif 
perasaan hati. 

Adapun perasaan hati yang lebih suka 
kepada salah satu istri, itu sudah berada 
di luar domain kendali manusia sehingga 
tidak memungkinkan adanya keadilan dan 
kesetaraan dalam masalah perasaan hati 
seperti itu. Inilah yang dimaksudkan oleh 
sabda Rasulullah saw., 

u 4 » ^ih *>b cJjLLit ili 

JjLUt Sfj Jiii 

“Ya Allah, inilah yang mampu hamba 
perbuat sebanyak yang hamba bisa pada apa 
yang memang menjadi domain hamba, maka 
janganlah Engkau mencela dan menyalahkan 
hamba pada apa yang menjadi domain 
Engkau dan tidak menjadi domain hamba.” 
Ini pulalah yang diisyaratkan oleh ayat 


"Dan kamu tidak akan dapat berlaku 
adil di antara istri-istri(mu), walaupun 
kamu sangat ingin berbuat demikian," (an- 
Nisaa’: 129) 


"Dan Allah mengetahui apa yang 
(tersimpan) dalam hatimu. Dan Allah 
Maha Mengetahui, Maha Penyantun.” (al- 
Ahzaab: 51) 

7. Ayat ^ u ptc adalah kalimat berita 

yang bersifat umum sehingga mencakup 
isyarat kepada apa yang terdapat dalam 
hati Nabi Muhammad saw. berupa pe¬ 
rasaan lebih cinta kepada seseorang, dan 
secara substansi juga mencakup kaum 
Mukminin. 

Al-Bukhari meriwayatkan dari Amr 
bin Ash, 


& fa iui y±\ oi 
tf \ oiis oiS 


u/f jiis Ju-jli ^ d.lis ilsu p j u djdi 

vu-j la oiLii ^ jiP J? jiS y J? cJb 


Bahwasanya Rasulullah saw. meng¬ 
utusnya (Amr Ibnul Ash) sebagai panglima 
pasukan dalam perang Dzaatus Salaasil (atau 
Dzaatus Sulaasil). Lalu aku (Amr Ibnul Ash) 
menemui beliau dan berkata “Siapakah orang 
yang paling Anda cintai?” Beliau menjawab, 
“Aisyah .” Aku berkata “Kalau dari kaum laki- 
laki.” Beliau menjawab, “Ayah Aisyah (yaitu 
Abu Bakar Ash-Shiddiq).” Lalu aku berkata 
lagi, “Kemudian siapa?” Beliau menjawab, 
“LJmar bin Khaththab.” Lalu beliau menyebut¬ 
kan sejumlah nama lainnya.” (HR Bukhari) 


Hati bisa menjadi sumber kebaikan atau 
keburukan. Diceritakan bahwa Luqman al- 
Hakim dulunya adalah seorang budak yang 
ahli pertukangan. Suatu hari, majikan¬ 
nya berkata kepadanya, "Tolong potong 
seekor kambing, lalu bawakan kepada¬ 
ku dua bagian dari tubuh kambing yang 
paling baik." Kemudian Luqman al-Hakim 
membawakan kepadanya lisan dan hati 
(jantung). Lalu si majikan menyuruhnya 
kembali untuk memotong seekor kambing 
lagi dan berkata kepadanya, "Tolong buang 
dua bagian dari tubuh kambing itu yang 
paling buruk." Lalu Luqman al-Hakim pun 
membuang lisan dan hati. Melihat hal 
itu, si majikan berkata kepadanya, "Aku 
menyuruh kamu untuk membawakan 
kepadaku dua bagian dari tubuh kambing 
yang paling baik, lalu kamu membawakan 
kepadaku lisan dan hati. Kemudian aku 
kembali menyuruh kamu untuk membuang 
dua bagian dari tubuh kambing yang paling 
buruk, lalu kamu juga membuang lisan dan 
hati." Luqman al-Hakim pun menjelaskan 
dan berkata "Tidak ada suatu apa pun yang 
lebih baik dari lisan dan hati jika keduanya 
bagus. Dan tidak ada yang lebih buruk dari 
lisan dan hati jika keduanya buruk." 
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8 . Nabi Muhammad saw. dilarang menikah 
lagi setelah istri-istri beliau yang ada. 
Karena mereka telah memilih Allah SWT, 
Rasul-Nya dan negeri akhirat. Hal itu 
sebagai bentuk penghargaan dan kom¬ 
pensasi bagi mereka atas langkah dan 
pilihan tepat mereka tersebut. Sebagai¬ 
mana pula, Allah SWT juga melarang 
mereka menikah dengan laki-laki lain, 
sebagai bentuk penghormatan dan pe¬ 
muliaan kepada Rasulullah saw., sebagai¬ 
mana yang dijelaskan dalam ayat 

"Dan tidak boleh kamu menyakiti 
(hati) Rasulullah dan tidak boleh (pula) 
menikahi istri-istrinya selama-lamanya 
setelah (Nabi wafat). Sungguh, yang demi¬ 
kian itu sangat besar (dosanya) di sisi 
Allah." (al-Ahzaab: 53) 

Ada pandangan mengatakan bahwa 
ayat 52 surah al-Ahzaab dinasakh dengan 
as-Sunnah, yaitu hadits Aisyah, "Rasulullah 
saw. tidak meninggal dunia melainkan 
sebelum itu dihalalkan bagi beliau untuk 
menikahi perempuan mana saja." Ini juga 
merupakan pendapat imam asy-Syafi'i. 

Ada pula pandangan yang mengatakan 
bahwa ayat terrsebut dinasakh dengan 
ayat lain. Ath-Thahawi meriwayatkan dari 
Ummu Salamah, dia berkata "Rasulullah 
saw. tidak meninggal dunia melainkan 
sebelum itu dihalalkan bagi beliau untuk 
menikahi perempuan mana saja, kecuali 
mahram. Itulah maksud ayat 51 surah al- 
Ahzaab ^ SiJ\ s-CL - ^ 

Namun yang rajih adalah ayat 52 
surah al-Ahzaab tersebut merupakan ayat 
muhkamah dan tidak dinasakh. Karena 
hadits Aisyah tersebut adalah hadits dha'if 
dan waahin (sangat lemah) sebagaimana 
yang dikatakan oleh Ibnul Arabi. 57 


57 Ahkaamul Quran, 3/1559. 


Adapun pandangan yang mengatakan 
bahwa ayat 52 surah al-Ahzaab dinasakh 
dengan ayat 51 y dUj e iL- y ypf 

dalam hal ini sebagian fuqaha Kufah 
mengomentarinya dengan mengatakan 
mustahil ayat y idi yy ^ p yJty 
menasakh ayat iu y sementara di 
dalam mushaf yang disepakati oleh kaum 
Muslimin, letak ayat yang pertama itu 
adalah sebelum ayat yang kedua. 

Adapun alasan yang mengatakan 
bahwa urutan letak ayat dalam mushaf 
sama sekali tidak menunjukkan urutan 
turunnya ayat maka itu adalah memang 
benar dan memang seperti itu adanya. 
Akan tetapi, penasakhan mengharuskan 
adanya dua prasyarat utama. Pertama, 
dalil yang menasakh dipastikan turun 
setelah dalil yang dinasakh. Kedua, ter¬ 
dapat kontradiksi di antara kedua dalil 
yang ada. Sementara kedua syarat ini 
tidak terpenuhi di sini. 

9. Zhahir ayat y ‘y ji? oi meruntuhkan 

pandangan yang mengatakan bahwa 
apabila Rasulullah saw. melihat seorang 
perempuan, lalu beliau tertarik kepada- 
Nya, perempuan itu menjadi haram bagi 
suaminya dan si suami harus mencerai¬ 
kannya. Ayat ini menjadi dalil yang me¬ 
nunjukkan larangan bagi Nabi Muhammad 
saw. mengganti istri-istri beliau yang telah 
memilih beliau, dan mereka berjumlah 
sembilan. 

Ibnu Zaid mengatakan, hal itu adalah 
seperti apa yang dulu biasa dilakukan oleh 
orang Arab. Salah seorang dari mereka 
berkata kepada yang lain, "Ambillah 
istriku, dan berikan istrimu kepadaku." 

Akan tetapi, ath-Thabari, an-Nahhas 
dan yang lainnya menolak dan meng¬ 
ingkari cerita Ibnu Zaid tentang perilaku 
orang Arab terdahulu tersebut, yaitu 
saling bertukar pasangan. Ath-Thabari 
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mengatakan, orang Arab tidak pernah me¬ 
lakukan hal seperti itu. 

10. Ayat 4^4^- y$> menjadi dalil tentang 

bolehnya seorang laki-laki memandang 
kepada perempuan yang dia punya 
keinginan untuk menikahinya. Hal ini 
sebagaimana yang sudah pernah kami 
singgung di atas. 

Diriwayatkan bahwasanya al- 
Mughirah bin Syu'bah ingin menikahi se¬ 
orang perempuan. Lalu Rasulullah saw. 
berkata kepada-Nya, 


Ui^ of jjJrl iiU Lfcjl j£\ 


“Lihatlah dulu perempuan itu karena hal 
itu lebih bisa menjamin keharmonisan dan 
keberlangsungan hubungan di antara kamu 
berdua.” 


Hal ini sebagaimana yang dijelaskan 
dalam hadits yang diriwayatkan oleh 
imam Ahmad, at-Tirmidzi, an-Nasa’i, Abu 
Dawud, dan Ibnu Majah dari Mughirah bin 
Syu’bah. 

Al-Bukhari dalam Shahih-nya me¬ 
riwayatkan bahwa Rasulullah saw. ber¬ 
kata kepada seorang laki-laki yang lain, 

lil(j\pl (J 0^3 jJail 

✓ y '"y y y 

“Lihatlah dulu perempuan itu karena 
banyak di antara orang-orang Anshar yang di 
matanya terdapat sesuatu (Yaitu kekuningan, 
sianosis, atau kotoran mata)” 

Perintah untuk melihat perempuan 
yang dipinang (ingin dinikahi) tidak lain 
adalah sebagai bentuk perintah yang 
bersifat anjuran dan panduan demi ke- 
mashlahatan. Karena ketika seseorang 
melihat lebih dulu perempuan yang ingin 
dinikahinya, barangkali dia akan melihat 
pada diri si perempuan itu sesuatu yang 
membuatnya tertarik dan mantap untuk 
menikahinya. Hal ini berdasarkan hadits 


yang diriwayatkan oleh Abu Dawud 
dari hadits Jabir dari Rasulullah saw., 
bahwasanya beliau bersabda, 

j! OU «IJ-aJl lil 

“Apabila salah seorang dari kalian 
meminang seorang perempuan, maka jika 
memang dia sanggup untuk melihat kepada 
sesuatu dari diri si perempuan tersebut 
yang bisa membuat dirinya tertarik untuk 
menikahinya, maka hendaklah dia lakukan 
itu.” (HR Abu Dawud) 

Kalimat "jika dia sanggup melakukan 
hal itu, maka hendaklah dia melakukannya" 
adalah bentuk kalimat yang tidak lazim 
diucapkan dalam konteks sesuatu yang 
wajib. Ini adalah pendapat jumhur fuqaha 
Hanafiyyah, Malikiyyah, Syaffiyyah, 
Zhahiriyyah dan yang lainnya. 

Selanjutnya, ulama berbeda pendapat 
seputar apa yang boleh dilihat dari diri si 
perempuan yang dipinang. Imam Malik 
mengatakan yang boleh dilihat adalah 
wajah dan kedua telapak tangannya, dan 
itu harus dengan seizin si perempuan. 

Imam asy-Syafi'i dan imam Ahmad 
mengatakan, bisa dengan izinnya, dan bisa 
tanpa harus dengan izinnya jika dirinya 
menutup diri. 

Al-Auza’i mengatakan, si pria me¬ 
mandang kepada si perempuan yang di¬ 
pinangnya, melakukannya dengan sung¬ 
guh-sungguh dan memandang bagian- 
bagian dari tubuhnya yang berdaging. 

Adapun pendapat Dawud azh-Zhahiri 
yang menyatakan boleh memandang 
kepada semua bagian tubuh karena ber¬ 
pegangan pada zhahir teks, maka prinsip 
dan pokok-pokok syari'ah menolak pen¬ 
dapat seperti itu karena syari'ah meng¬ 
haramkan perbuatan melihat aurat. 
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11. Zhahir keumuman ayat zSb u vi)> 
menunjukkan dihalalkannya hamba 
sahaya perempuan kafir bagi Nabi 
Muhammad saw.. Ini adalah pendapat 
Mujahid, Sa'id bin Jubair, Atha' dan al- 
Hakam. 

Namun yang lebih shahih adalah bahwa 
hamba sahaya perempuan kafir tidak halal 
bagi Nabi Muhammad saw., untuk menjaga 
kesucian dan kemurnian harkat dan mar¬ 
tabat beliau dari menggauli perempuan 
kafir, sementara Allah SWT berfirman 

“janganlah kamu tetap berpegang 
pada tali (pernikahan) dengan perempuan- 
perempuan kafir" (al-Mumtahanah: 10) 

Jika kaum Mukminin saja diperin¬ 
tahkan seperti itu, apalagi Rasulullah saw.. 

12. Hal yang sudah bisa dipastikan adalah 
bahwa jumlah istri Nabi Muhammad saw. 
yang beliau tinggal mati adalah sembilan. 

Poligami yang dilakukan oleh 
Rasulullah saw. tersebut, sama sekali 
bukan karena motif yang berbau seks atau 
bernuansa syahwat. Akan tetapi, hal itu 
semata-mata hanya dilatarbelakangi oleh 
sebuah maksud dan tujuan yang luhur 
dan mulia, yaitu menyebarkan dakwah 
Islam, mengambil hati kabilah-kabilah 
Arab dan membuat mereka tertarik untuk 
menerima aqidah Islam. Bukti semua itu 
adalah bahwa Nabi Muhammad saw. tetap 
bermonogami dengan hanya beristrikan 
satu orang saja, yaitu Khadijah binti 
Khuwailid, hingga di penghujung usia lima 
puluh empat tahun. Pada usia-usia ter¬ 
sebut, lazimnya libido seseorang sudah 
melemah dan mengalami penurunan 
secara signifikan. Nabi Muhammad saw. 
menikah dengan Khadijah binti Khuwailid 
pada usia dua puluh lima tahun, sedangkan 
Khadijah binti Khuwailid adalah seorang 
janda yang sudah berusia empat puluh 


tahun. Pernikahan Nabi Muhammad saw. 
dan Khadijah binti Khuwailid dikaruniai 
beberapa anak. Khadijah binti Khuwailid 
meninggal dunia pada usia enam puluh 
lima tahun. Kemudian sepeninggal 
Khadijah binti Khuwailid, Rasulullah saw. 
menikah dengan seorang janda bernama 
Saudah binti Zam’ah. 

Aisyah adalah satu-satunya istri 
Rasulullah saw. yang masih berstatus 
gadis ketika beliau nikahi. Rasulullah saw. 
menikahi Aisyah sebagai bentuk peng¬ 
hargaan dan apresiasi kepada perjuangan 
dan pengorbanan ayahnya. Abu Bakar 
ash-Shiddiq. 

Nabi Muhammad saw. menikahi 
Hafshah karena kecintaan beliau kepada 
ayahnya, Umar bin Khaththab, sekaligus 
untuk menghargai dan mengapresiasi 
kejujuran, ketulusan, kesungguhan dan 
perjuangan ayahnya tersebut, meskipun 
Hafshah tidaklah begitu cantik. 

Nabi Muhammad saw. menikahi 
Ummu Salamah, seorang janda tua yang 
sudah mempunyai banyak anak, demi 
untuk meringankan beban penderitaan 
yang dialaminya karena kehilangan 
sang suami yang ikut berhijrah ke tanah 
Habasyah kemudian ke Madinah. 

Nabi Muhammad saw. menikahi 
Saudah binti Zam'ah yang sudah nenek- 
nenek janda dari Sakran bin Umar, 
sebagai penghargaan kepada si suami dan 
kematiannya demi membela kebenaran 
di tanah Habasyah ketika dia berhijrah ke 
sana untuk menghindari gangguan dan 
penindasan orang-orang musyrik. 

Nabi Muhammad saw. menikahi 
Zainab binti Jahsy karena motif syari'at, 
yaitu untuk membatalkan dan menghapus 
sistem adopsi berikut semua hukum 
turunannya, dan yang menikahkan beliau 
dengannya adalah Allah SWT sendiri 
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secara langsung, sebagaimana yang sudah 
pernah kami jelaskan. 

Nabi Muhammad saw. menikahi 
Ummu Habibah yang merupakan putri dari 
tokoh elit Quraisy, yaitu Abu Sufyan. Ummu 
Habibah masuk Islam lebih dulu sebelum 
ayahnya. Sedangkan yang membayarkan 
maskawinnya adalah an-Najasyi sebanyak 
empat ratus dinar. Nabi Muhammad saw. 
menikahi Ummu Habibah sebagai bentuk 
penghormatan kepada dirinya, sekaligus 
penghargaan dan apresiasi terhadap ke¬ 
tulusan dan kesungguhannya. 

Nabi Muhammad saw. menikahi 
Shafiyyah yang merupakan putri dari 
salah seorang tokoh elit Yahudi, yaitu 
Huyaiy bin Akhthab. Nabi Muhammad 
saw. menikahi Shafiyyah binti Huyaiy bin 
Akhthab karena rasa kasihan kepadanya 
setelah dirinya menjadi seorang tawanan. 

Nabi Muhammad saw. menikahi 
Juwairiyah yang merupakan putri dari 
pemimpin Bani al-Mushthaliq, yaitu al- 
Harits. Waktu itu, Juwairiyah binti al- 
Harits berstatus sebagai tawanan, lalu 
Nabi Muhammad saw. memerdekakan¬ 
nya kemudian menikahinya. Waktu itu, 
Juwairiyah binti al-Harits sudah meng¬ 
injak usia lima puluh tahun. Kemudian 
kabilahnya pun akhirnya menerima Islam. 
Juwairiyah binti al-Harits adalah sosok 
perempuan yang menjadi sebab di balik 
keislaman seorang pendekar tersohor, 
yaitu Khalid bin Walid. 

Itulah uraian singkat sebab-sebab khu¬ 
sus di balik pernikahan Nabi Muhammad 
saw. dengan para Ummul Mukminin. 

Adapun sebab-sebab umumnya, 
poinnya adalah bahwa mushaharah (ke¬ 
kerabatan kawin, kekerabatan yang mun¬ 
cul karena perkawinan) merupakan salah 
satu faktor paling kuat dan efektif dalam 
menciptakan hubungan afinitas, koalisi. 


spirit kebersamaan dan saling menolong. 
Penyebaran dakwah Islam, pada fase- 
fase awal sangat membutuhkan pihak- 
pihak pendukung. Orang-orang Mukmin 
memandang bahwa kemuliaan dan ke¬ 
hormatan terbesar adalah memiliki hu¬ 
bungan mushaharah dan kedekatan de¬ 
ngan Nabi Muhammad saw.. Di samping 
itu, untuk mengetahui dan memahami 
hukum-hukum syari'at Islam yang khusus 
berkenaan dengan hal ihwal kaum perem¬ 
puan, dibutuhkan perempuan-perempuan 
yang menyampaikan hukum-hukum ter¬ 
sebut kepada sesama kaum perempuan 
Muslimah, dan para istri Nabi Muhammad 
saw. adalah yang mengambil tugas 
tersebut. 

Sedangkan sebab-sebab poligami 
bagi selain Nabi Muhammad saw. cukup 
banyak. Di antaranya adalah si istri 
mengalami kemandulan atau menderita 
penyakit keras yang menular atau kronis. 
Di antaranya lagi adalah rendahnya jumlah 
kaum laki-laki dalam kasus dan situasi- 
situasi tertentu, seperti yang terjadi 
paskapeperangan panjang misalnya yang 
merenggut banyak kaum pria. Di antara¬ 
nya lagi adalah keinginan untuk mem¬ 
perbanyak keturunan demi menguatkan 
Islam. Di antaranya lagi adalah kekuatan 
libido yang terlalu besar di atas rata-rata 
yang bersifat kasuistik yang dialami oleh 
beberapa pria. 

ADAB BERTAMU KE RUMAH NABI 

MUHAMMAD SAW. DAN ATURAN HIJAB BAGI 

PARA ISTRI BELIAU 
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“Wahai orang-orang yang beriman! Jangan¬ 
lah kamu memasuki rumah-rumah Nabi kecuali 
jika kamu diizinkan untuk makan tanpa menunggu 
waktu masak (makanannya), tetapi jika kamu 
dipanggil maka masuklah dan apabila kamu selesai 
makan, keluarlah kamu tanpa memperpanjang per¬ 
cakapan. Sesungguhnya yang demikian itu adalah 
mengganggu Nabi sehingga dia (Nabi) malu ke¬ 
padamu (untuk menyuruhmu keluar), dan Allah 
tidak malu (menerangkan) yang benar. Apabila 
kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka 
(istri-istri Nabi), maka mintalah dari belakang tabir. 
(Cara) yang demikian itu lebih suci bagi hatimu 
dan hati mereka. Dan tidak boleh kamu menyakiti 
(hati) Rasulullah dan tidak boleh (pula) menikahi 
istri-istrinya selama-lamanya setelah (Nabi wafat). 
Sungguh, yang demikian itu sangat besar (dosanya) 
di sisi Allah. Jika kamu menyatakan sesuatu atau 
menyembunyikannya, maka sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui segala sesuatu. Tidak ada 
dosa atas istri-istri Nabi (untuk berjumpa tanpa 
tabir) dengan bapak-bapak mereka, anak laki-laki 
mereka, saudara laki-laki mereka, anak laki-laki 
dari saudara laki-laki mereka, anak laki-laki dan 


saudara perempuan mereka, perempuan-perem¬ 
puan mereka (yang beriman) dan hamba sahaya 
yang mereka miliki, dan bertakwalah kamu (istri- 
istri Nabi) kepada Allah. Sungguh, Allah Maha 
Menyaksikan segala sesuatu.” (al-Ahzaab: 53-55) 

Qlraa’aat 

dibaca: 

1. (oji) ini adalah qiraa'at Warsy, Abu Amr, 
dan Hafsh. 

2 . (c^i) ini adalah qiraa’at imam yang lain. 

Nafi’ membaca (^i>. 

't*'* ' 

<^y.yU.u£> Ibnu Katsir, al-Kisa'i, dan Hamzah 
ketika waqaf membaca 

l’raab 

kata dibaca nashab 

sebagai haal dari dhamir wawu yang terdapat 
pada kata v)>. 

j f,j \jZp of)> kalimat tylp oty. ber¬ 
kedudukan i'raab rafa’ sebagai isim- nya 
Demikian pula halnya dengan kalimat 
o! Y$> karena kalimat ini di-athaf-kan 
kepadanya. 

Balaaghah 

kata di-idhaafah-kan 

kepada kata sebagai bentuk pemuliaan. 

di antara kedua kata ini 
terdapat ath-Thibaaq. 

y v di antara 

kedua kalimat ini terdapat thibaaq as-Salb. 

di antara kedua kata ini 
terdapat ath-Thibaaq. 

kedua kata ini merupakan 
bentuk shighah mubaalaghah mengikuti 
wazanfa’iil. 

Mufradaat Lughawlyyah 

* - , ' s 

diy oT kecuali pada waktu kalian 
diberi izin untuk masuk, baik apakah izin 
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tersebut dalam bentuk ucapan maupun isyarat. 
Atau, kecuali jika diizinkan bagi kalian. 
huruf jarr ilaa di sini ber -ta'alluq dengan fi’il 
4^)^ karena fi’il ini mengandung makna, 
(diundang), untuk memberikan pengertian 
bahwa tidak baik masuk untuk makan tanpa 
ada undangan, meskipun diizinkan untuk 
masuk ke dalam rumah. Pengertian ini di¬ 
indikasikan oleh kalimat selanjutnya, yaitu 
4&1 ffy dengan tidak menunggu-nunggu 
matangnya makanan, atau waktu matangnya 
makanan. Kata (a 1 ) adalah mashdar dari, 
j!) yang artinya adalah telah tiba waktu 
matangnya makanan. <$^ 1 ^ pergilah kalian 
membubarkan diri, jangan tetap duduk ber¬ 
lama-lama. dan tidak pula 

asyik mendengarkan percakapan Ahlul Bait, 
atau tidak asyik bercakap-cakap di antara 

j> _ s 

sesama kalian. 4 ^ j$> sesungguhnya tetap 
duduk berlama-lama seperti itu. 

4^' akan mengganggu dan 

merepotkan Nabi Muhammad saw. karena 
membuat beliau dan keluarga beliau terbatas 
ruang geraknya di dalam rumah, tidak bisa 
bebas melakukan aktivitas di dalam rumah 
dan membuat waktu beliau tersita untuk 
sesuatu yang tidak penting bagi beliau. 
4 ,^ lalu Nabi Muhammad saw. malu, 

sungkan dan tidak enak hati untuk menyuruh 
kalian keluar. 4<i*- 1 ^ ■&'))> dan Allah SWT 

tidak malu untuk menyatakan yang hak, yaitu 
memerintahkan kalian keluar. 

dan apabila kalian meminta 
kepada istri-istri Nabi Muhammad saw.. 4 ^^ 
suatu keperluan yang bisa dialap manfaatnya. 
4^11^ maka mintalah kepada mereka 
keperluan itu. cara yang 

demikian itu lebih bisa menjamin kebersihan 
dan kesterilan hati kalian dan hati para istri 
Nabi Muhammad saw. dari bisikan-bisikan 
setan dan pikiran-pikiran yang tidak baik yang 
mengundang kecurigaan dan syak wasangka. 
4 *JJ' j yL'j tjijjr 0 ! X' oir 1^4 kalian tidak boleh 


melakukan sesuatu yang dibenci dan tidak 
disukai oleh Rasulullah saw.. *I)i i* 

4iLkp sesungguhnya perbuatan yang demikian 
itu adalah besar dosanya di sisi Allah SWT. 

4b^ V ^ jika kalian menampakkan 
sesuatu atau menyembunyikan dan menutup- 
nutupinya. 4 ^ ^ ‘ JJ| ma ka 

sesungguhnya Allah SWT Maha Mengetahui 
tentang segala sesuatu, termasuk apa yang 
kalian tampakkan atau sembunyikan, lalu Dia 
akan membalas kalian atas apa yang kalian 
perbuat itu. Al-Baidhawi menuturkan bahwa 
generalisasi yang terdapat dalam ayat ini 
ditambah dengan penyebutan bukti petunjuk 
akan apa yang dimaksudkan semakin kuat 
dalam menciptakan nuansa takut dan semakin 
intensif pengertian ancaman yang terkandung 
di dalamnya. 4c^ ^ tidak ada dosa. 4 ^;^ 
sesama kaum perempuan Mukminah. u b) 1 
4 ^JjuJ isf- hamba sahaya yang mereka miliki. 
4*ui dan bertakwalah kalian kepada Allah 
SWT perihal apa yang Dia perintahkan kepada 
kalian. 4'-W ^ jr J* ob iui % sesungguhnya 
Allah SWT Maha Menyaksikan segala sesuatu, 
tiada suatu apa pun yang samar bagi-Nya dan 
tiada suatu apa pun yang tersembunyi dari- 
Nya. 

Sebab Turunnya Ayat 
1. Ayat 53 

Imam Ahmad, al-Bukhari, Muslim, Ibnu 
Jarir, al-Baihaqi, dan Ibnu Murdawaih me¬ 
riwayatkan dari Anas bin Malik, dia berkata 
"Ketika menikahi Zainab binti Jahsy, Rasulullah 
saw. mengundang orang untuk jamuan makan. 
Lalu mereka pun makan, kemudian mereka 
duduk-duduk sambil berbincang-bincang. 
Kemudian ketika Rasulullah saw. tampak 
seperti ingin berdiri, ternyata mereka tidak 
mau berdiri dan tidak memahami bahasa 
isyarat beliau tersebut. Ketika melihatitu, maka 
Rasulullah saw. pun bangkit, dan beberapa 
dari mereka ikut bangkit, tetapi masih ada 
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tiga orang yang tetap duduk. Kemudian ketika 
mereka bertiga sudah beranjak pergi, aku 
pun datang menemui Rasulullah saw. dan 
mengatakan kepada beliau bahwa mereka 
telah pergi. Lalu beliau pun datang dan masuk 
ke dalam rumah, dan aku pun ikut masuk, lalu 
beliau menutupkan tirai penutup antara aku 
dan beliau. Kemudian Allah SWT menurunkan 
ayat 53 surah al-Ahzaab." 

At-Tirmidzi meriwayatkan—dan dia 
memasukkannya ke dalam kategori hadits 
hasan —dari Anas, dia berkata "Aku bersama 
Rasulullah saw., lalu beliau beranjak menuju ke 
pintu kamar mempelai perempuan, namun di 
sana beliau masih mendapati beberapa orang 
sehingga beliau pun pergi lagi. Kemudian 
beliau kembali lagi ke rumah dan orang-orang 
itu ternyata telah pergi. Lalu beliau pun masuk 
dan menurunkan tirai penutup antara aku dan 
beliau. Kemudian aku ceritakan hal itu kepada 
Abu Thalhah, lalu dia berkata "Sungguh jika 
memang benar seperti yang kamu ceritakan 
itu, pasti akan turun wahyu menyangkut hal 
itu.” Lalu turunlah ayat hijab. 

Ath-Thabrani meriwayatkan dengan 
sanad shahih dari Aisyah, dia berkata "Suatu 
ketika, aku sedang makan bersama Rasulullah 
saw. di qa’b (semacam nampan). Lalu lewatlah 
Umar bin Khaththab, dan Rasulullah saw. 
pun memanggilnya untuk ikut bergabung 
makan. Lalu dia pun datang dan ikut makan. 
Ketika sedang makan bersama itu, ada jari 
Umar bin Khaththab yang menyenggol jariku, 
lalu dia pun berkata "Seandainya aku adalah 
orang yang dipatuhi dan dituruti pendapat¬ 
nya menyangkut kalian (para istri Nabi 
Muhammad saw.), aku akan membuat aturan 
yang membuat tidak ada satu mata pun bisa 
melihat kalian.” Lalu turunlah ayat hijab.” 

Dalam riwayat Bukhari disebutkan, 
bahwasanya Umar bin Khaththab berkata 
"Ya Rasulullah, orang-orang yang datang 
bertamu kepada Anda adalah beragam, ada 


orang baik dan bermoral, dan ada pula orang 
yang tidak baik. Jadi alangkah baiknya jika 
Anda menerapkan aturan hijab kepada para 
Ummul Mukminin." Kemudian Allah SWT pun 
menurunkan ayat hijab. 

Ibnu Murdawaih meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, dia berkata "Ada seorang laki-laki 
datang bertamu kepada Rasulullah saw. dan 
duduk berlama-lama di sana. Lalu Rasulullah 
saw. mondar-mandir pergi keluar kemudian 
pulang lagi sebanyak tiga kali supaya orang itu 
sadar diri untuk segera pergi. Namun ternyata 
orang itu tetap tidak sadar juga dan tidak ada 
gelagat untuk segera pergi. Lalu datanglah 
Umar bin Khaththab dan dia melihat ada mimik 
muka masam di wajah Rasulullah saw.. Melihat 
hal itu, Umar bin Khaththab pun berkata 
kepada orang tersebut, "Barangkali kamu 
telah melakukan sesuatu yang menyakiti dan 
mengganggu Rasulullah saw..” Lalu Rasulullah 
saw. berkata, "Aku tadi sudah mondar-mandir 
pergi kemudian kembali lagi sebanyak tiga 
kali supaya dia ikut beranjak pergi keluar 
bersamaku, namun ternyata dia tidak sadar 
juga.” Lalu Umar bin Khaththab berkata, "Ya 
Rasulullah, apakah tidak sebaiknya Anda 
menerapkan aturan hijab karena istri-istri 
Anda tidaklah seperti kaum perempuan yang 
lain pada umumnya. Hal itu tentu lebih bersih 
bagi hati mereka.” Lalu turunlah ayat hijab. 
Dalam riwayat lain disebutkan, "Namun masih 
ada tiga orang yang tetap duduk-duduk di sana 
dan berbincang-bincang lama sekali." 

Ibnu Hajar mengatakan riwayat-riwayat 
tersebut bisa dikompromikan dengan me¬ 
mahami kejadian-kejadian tersebut ber¬ 
langsung sebelum kisah yang terjadi pada 
acara pernikahan Zainab binti Jahsy dengan 
Rasulullah saw.. Sehingga karena adanya 
kedekatan waktu antara kejadian-kejadian 
tersebut dengan kisah yang terjadi pada acara 
pernikahan Zainab, kejadian-kejadian tersebut 
dimasukkan ke dalam kejadian yang menjadi 
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sebab turunnya ayat. Dan memang tidak ada 
penghalang bagi turunnya suatu ayat memiliki 
sebab dan latar belakang lebih dari satu kasus. 

2. Ayat jrzLjii* lili iy*ol» lil 

Al-Baidhawi mengatakan ayat ini dituju¬ 
kan kepada sejumlah orang yang menunggu- 
nunggu waktu makan Rasulullah saw., mereka 
pun masuk dan duduk-duduk menunggu 
masaknya makanan Rasulullah saw.. Ayat ini 
khusus menyinggung tentang mereka dan 
orang-orang yang seperti mereka. Seandainya 
tidak seperti itu, tentu yang terjadi adalah 
tidak boleh bagi siapa pun masuk ke rumah- 
rumah Rasulullah saw. dengan izin kecuali 
untuk makan, dan tidak boleh pula duduk 
menunggu setelah makan meskipun ada suatu 
keperluan dan kepentingan. Abd bin Humaid 
meriwayatkan dari Anas, dia berkata, "Mereka 
menunggu-nunggu waktu makan, maka 
mereka pun masuk ke rumah Nabi Muhammad 
saw., lalu duduk-duduk sambil berbincang- 
bincang sampai makanan matang. Lalu Allah 
SWT pun menurunkan ayat ini." 

Diriwayatkan dari Aisyah, dia berkata 
"Cukuplah bagi kamu suatu pelajaran 
menyangkut ats-TsuqaIaa' (orang-orang yang 
suka berlama-lama duduk bertamu), bahwa 
Allah SWT sendiri tidak sabar dan tidak 
betah melihat ulah mereka sehingga Dia pun 
berfirman, 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
Sulaiman bin Arqam, dia berkata "Ayat ini turun 
menyangkut ats-Tsuqalaa\ Dari itu, dikatakan 
bahwa ayat ini adalah ayat ats-Tsuqalaa\" 

3. Ayat <^<ui oi oi 

Ibnu Zaid berkata "Telah sampai berita 
kepada Nabi Muhammad saw. bahwa ada 
seorang laki-laki berujar, "Seandainya Nabi 
Muhammad saw. meninggal dunia, aku ingin 
menikahi si Fulanah sepeninggal beliau." Lalu 
turunlah ayat ini.” 
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Ibnu Zaid juga meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, dia berkata “Ayat ini turun menyangkut 
seorang laki-laki yang memiliki niat ingin 
menikahi salah satu istri Nabi Muhammad saw. 
sepeninggal beliau." Sufyan berkata "Mereka 
menyebutkan bahwa yang dimaksudkan 
adalah Aisyah." 

Ibnu Zaid meriwayatkan dari as-Suddi, dia 
berkata, "Telah sampai sebuah berita kepada 
kami bahwa Thalhah bin Ubaidillah berkata 
"Apakah Muhammad menghalangi kami dari 
anak-anak perempuan paman kami dari 
pihak ayah, sementara beliau menikahi kaum 
perempuan kami. Sungguh, jika terjadi apa-apa 
pada diri beliau, kami akan menikahi istri-istri 
beliau sepeninggal beliau." Lalu diturunkanlah 
ayat ini. 

Ibnu Sa'd meriwayatkan dari Abu Bakar 
dari Muhammad bin Amr bin Hazm, dia 
berkata "Ayat ini turun menyangkut diri 
Thalhah bin Ubaidillah karena dia berujar, 
"Apabila Rasulullah saw. meninggal dunia, 
maka aku akan menikahi Aisyah." 

Juwaibir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
bahwasanya ada seorang laki-laki menemui 
salah satu istri Rasulullah saw. dan berbicara 
dengannya. Laki-laki itu adalah putra dari 
'amm (paman dari pihak bapak) salah satu 
istri Rasulullah saw. yang ditemuinya itu. Lalu 
Rasulullah saw. berkata kepada-Nya, "Setelah 
ini, kamu jangan berada di tempat ini seperti 
itu lagi." Laki-laki itu berkata "Ya Rasulullah, 
dia itu adalah putri pamanku sendiri. Demi 
Allah, sungguh saya tidak mengucapkan kata- 
kata yang mungkar dan dia juga tidak berbicara 
apa-apa kepada saya." Rasulullah saw. berkata 
"Ya, aku tahu itu. Sesungguhnya tidak ada yang 
memiliki sense of honour yang lebih besar 
daripada Allah SWT, dan tidak ada seorang pun 
yang memiliki sense of honour yang lebih besar 
daripada aku." Lalu laki-laki itu pun berlalu 
pergi. Kemudian dia berujar, "Rasulullah saw. 
melarang aku menemui dan berbicara dengan 


Tafsir al-Munir Jilid 11 


Surah al-Ahzaab 


A no mAiiAL 


putri pamanku sendiri? Sungguh aku akan 
menikahinya sendiri setelah beliau wafat 
nanti." Lalu Allah SWT pun menurunkan 
ayat ini. Ibnu Abbas berkata "Kemudian laki- 
laki itu pun bertobat dan merasa sangat 
menyesal atas kata-kata yang dilontarkannya 
itu. Pertobatan dan penyesalannya itu dia 
manifestasikan dengan cara memerdekakan 
budak, menyediakan perbekalan dan alat 
transportasi sebanyak sepuluh ekor unta demi 
kepentingan perjuangan di jalan Allah SWT, 
serta pergi haji dengan jalan kaki.” 

Kesimpulannya adalah banyak riwayat 
yang diriwayatkan menyangkut sebab turun¬ 
nya ayat-ayat ini. Dalam hal ini, Abu Bakar 
Ibnul Arabi mengatakan, "Semua riwayat- 
riwayat itu adalah dha'if, kecuali riwayat yang 
telah kami sebutkan, yaitu riwayat imam 
Ahmad, Bukhari, Muslim, dan at-Tirmidzi dari 
Anas, serta riwayat yang menyebutkan bahwa 
Umar bin Khaththab berkata "Aku berkata 
kepada Rasulullah saw., "Ya Rasulullah, 
sesungguhnya tipe orang-orang yang datang 
bertamu menemui istri-istri Anda adalah 
beragam dan bermacam-macam, ada orang 
yang baik dan ada orang yang jelek. Karena 
itu, apakah tidak lebih baik Anda menerapkan 
hijab terhadap para istri Anda itu." Lalu turun¬ 
lah ayat hijab.” 

Sebab turunnya ayat yang menjelaskan 
adab makan dan duduk-duduk di rumah 
Nabi Muhammad saw. adalah acara pesta 
pernikahan Nabi Muhammad saw. dengan 
Zainab binti Jahsy. Sedangkan sebab turunnya 
ayat hijab adalah mereka duduk-duduk di 
rumah Zainab binti Jahsy. 

Persesuaian Ayat 

Setelah menerangkan hal ihwal Nabi 
Muhammad saw. berkenaan dengan umat 
beliau, yaitu bahwa beliau adalah pembawa 
kabar gembira, pemberi peringatan dan 
pendakwah yang mengajak dan menyeru 


manusia kepada Allah SWT, di sini Allah SWT 
ingin menerangkan hal ihwal kaum Mukminin 
dengan Nabi Muhammad saw.. Sebagaimana 
masuknya mereka ke dalam agama Islam 
adalah lantaran dakwah, ajakan, dan undangan 
Nabi Muhammad saw., demikian pula, masuk 
ke rumah beliau juga mesti dengan undangan 
beliau. Hal ini sebagai bentuk tuntunan untuk 
menjaga adab, etika dan tata krama kepada 
Rasulullah saw., menghormati beliau serta 
menjamin privasi dan kenyamanan beliau di 
dalam rumah. Kemudian Allah SWT meng¬ 
agungkan Nabi Muhammad saw. di antara 
manusia dengan memerintahkan bershalawat 
salam kepada beliau dalam ayat-ayat berikut¬ 
nya. 

Adab dan etika kepada Rasulullah saw. 
tidak hanya sebatas pada masalah masuk 
ke rumah beliau saja, tetapi juga mencakup 
keluar dan pergi meninggalkan rumah beliau 
setelah keperluan yang ada selesai seperti 
meminta fatwa atau ikut makan. 

Itu merupakan hak dan adab. Kemudian 
Allah SWT menuturkan adab lainnya, yaitu 
apabila meminta suatu keperluan dari istri- 
istri Rasulullah saw., hal itu harus dilakukan 
dengan adanya hijab, tirai penutup atau 
penghalang. Korelasi dan relevansi adab ini 
dengan adab sebelumnya adalah bahwa ketika 
Allah SWT melarang orang-orang masuk ke 
rumah-rumah Nabi Muhammad saw. kecuali 
jika diundang, dan hal itu membuat orang- 
orang tidak bisa datang untuk meminjam 
atau meminta suatu keperluan, Allah SWT 
menerangkan bahwa hal itu tidak terlarang, 
hanya saja ketika datang untuk bertanya atau 
meminta suatu keperluan, harus dilakukan 
dari balik hijab. 

Tafsir dan Penjelasan 

Ayat-ayat ini memuat sejumlah adab 
umum menyangkut masalah masuk dan 
keluar dari rumah-rumah Nabi Muhammad 
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saw., hijab, tidak bercampur, serta larangan 
menyakiti dan mengganggu Nabi Muhammad 
saw. serta larangan menikahi istri-istri beliau 
setelah beliau meninggal dunia. 

Ini adalah salah satu kasus di mana wahyu 
mengukuhkan dan mengonfirmasi pendapat 
dan ide Umar bin Khaththab. Hal ini seperti 
yang dilaporkan dalam Shahih Bukhari dan 
Shahih Muslim, bahwa Umar bin Khaththab 
berkata "Ada tiga hal di mana pandangan 
dan pemikiran saya ternyata sesuai dengan 
ketentuan Tuhanku. Pertama, aku berkata "Ya 
Rasulullah, bagaimana kalau Anda menjadikan 
Maqam Ibrahim sebagai tempat shalat." 
Kemudian Allah SWT menurunkan ayat 125 
surah al-Baqarah, "Dan jadikanlah maqam 
Ibrahim itu tempat shalat.” Dan aku berkata 
"Ya Rasulullah, orang-orang yang masuk 
menemui istri-istri Anda adalah bermacam- 
macam tipenya, ada orang yang baik dan ada 
pula yang jelek. Apakah tidak lebih baik Anda 
menerapkan aturan hijab terhadap mereka." 
Kemudian Allah SWT pun menurunkan ayat 
hijab. Dan aku berkata kepada istri-istri Nabi 
Muhammad saw. ketika mereka bersekongkol 
untuk melawan beliau karena dibakar 
api cemburu, "Jika Nabi Muhammad saw. 
menceraikan kalian, boleh jadi Tuhannya akan 
memberi ganti kepada-Nya dengan istri-istri 
yang lebih baik daripada kalian." Kemudian 
Allah SWT pun menurunkan ayat yang serupa 
dengan pernyataanku itu, yaitu ayat 5 surah at- 
Tahriim. 

Ayat hijab ini, sebagaimana yang di¬ 
sebutkan oleh Qatadah dan al-Waqidi, turun 
pada pagi hari dari acara pengantin Rasulullah 
saw. dengan Zainab binti Jahsy yang dinikahkan 
secara langsung oleh Allah SWT. Hal itu terjadi 
pada bulan Dzulqa'dah tahun kelima Hijriyah. 
Ayat ini diawali dengan adab dan etika sosial 
untuk melindungi Nabi Muhammad saw. dari 
situasi yang membuat beliau repot dan tidak 
nyaman. 


Pertama, oiK o! vt ^ ^ 'V ^ 

'j.j >u 'ji f O> ji wahai orang-orang yang 
membenarkan, percaya dan beriman kepada 
Allah SWT sebagai Tuhan dan Muhammad saw. 
sebagai Rasul, janganlah kalian masuk ke salah 
satu dari rumah-rumah Nabi Muhammad saw. 
dalam semua keadaan kecuali dalam keadaan 
kalian disertai dengan izin dalam bentuk 
kalian diundang ke walimah atau acara jamuan 
makan, dengan tidak sambil menunggu- 
nunggu waktu matang dan siapnya makanan. 
Karena itu, apabila makanan memang sudah 
matang dan siap, silakan kalian datang dan 
masuk. 

Inilah yang dijelaskan lebih lanjut dalam 
lanjutan ayat berikutnya. 

Kedua, 'V* 'vu ivi 

apabila memang Rasulullah 
saw. mengundang kalian, silakan kalian 
masuk ke rumah yang kalian diizinkan me¬ 
masukinya. Kemudian apabila kalian telah 
selesai menyantap makanan yang dihidangkan 
kepada kalian itu, segeralah kalian pergi 
membubarkan diri, jangan duduk berlama- 
lama lagi di sana sambil asyik mengobrol dan 
berbincang-bincang mengenai urusan-urusan 
dunia. 

Ini menjadi dalil yang menunjukkan 
larangan kaum Mukminin memasuki rumah- 
rumah Nabi Muhammad saw. tanpa izin, 
larangan menanti dan menunggu-nunggu 
masaknya makanan, larangan berbuat lancang 
dengan ikut menyelinap hadir tanpa diundang, 
larangan tetap duduk-duduk di rumah tempat 
jamuan setelah selesai makan sambil asyik 
berbincang-bincang dengan sesama atau 
dengan keluarga tuan rumah. Karena hal itu 
adalah perbuatan yang tidak disenangi dan 
salah satu bentuk sikap merepotkan tuan 
rumah yang tidak terpuji. Karena keluarga tuan 
rumah perlu untuk segera beres-beres rumah 
membersihkan nampan-nampan makanan dan 
beristirahat setelah lelah menyiapkan jamuan 
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makanan. Dari itu, Rasulullah saw. bersabda 
dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh 
Ahmad, Bukhari, Muslim, dan at-Tirmidzi dari 
Uqbah bin Amir, 

^.1 

“Janganlah kalian seenaknya sendiri masuk 
menemui kaum perempuan.” (HR Ahmad, 
Bukhari, Muslim, dan at-Tirmidzi) 

Allah SWT menjelaskan illat dan alasan 
perintah untuk segera pergi membubarkan 
diri setelah usai acara makan tersebut seperti 
berikut, V -JJij ^ ^ 

4^ i? sesungguhnya keberadaan kalian yang 
tetap duduk-duduk dan asyik berbincang- 
bincang serta masuk sebelum makanan 
matang dan siap, sangat mengganggu dan me¬ 
nyakiti Nabi Muhammad saw.—sementara me¬ 
nyakiti dan mengganggu beliau adalah haram 
hukumnya—serta merepotkan beliau karena 
membuat beliau tidak bisa menyelesaikan 
berbagai keperluan dan urusan beliau. Di 
samping hal itu juga cukup mengganggu dan 
merepotkan Ahlul Bait. 

Akan tetapi, Rasulullah saw. tidak kuasa 
untuk menegur dan melarang mereka karena 
beliau adalah sosok yang sangat pemalu, 
merasa sungkan dan tidak enak hati, hingga 
Allah SWT pun akhirnya menurunkan kepada 
beliau wahyu yang berisikan larangan ter¬ 
hadap hal tersebut. Allah SWT tidak akan 
sungkan-sungkan untuk menerangkan yang 
haq, yaitu perintah agar mereka segera pergi 
membubarkan diri serta melarang mereka 
tetap duduk-duduk di sana. 

Ini adalah adab dan etika yang bersifat 
umum yang tidak hanya berlaku bagi Nabi 
Muhammad saw. saja, tetapi juga mencakup 
segenap kaum Mukminin. Haram hukumnya 
tetap berlama-lama di dalam rumah seseorang 
jika itu mengganggu dan merepotkan shahibul 
bait. 


Hal serupa juga dinyatakan dalam ayat 
27-31 surah an-Nuur yang di dalamnya 
menjelaskan masalah yang sama berkaitan 
dengan rumah kaum Mukminin secara umum, 
juga ayat 59 surah al-Ahzaab terkait tentang 
masalah hijab bagi para perempuan kaum 
Mukminin. 

Ketiga, ^ 

sebagaimana Kami melarang kalian masuk 
ke rumah-rumah Nabi Muhammad saw. 
tanpa izin dan larangan menunggu-nunggu 
masaknya makanan beliau, begitu juga Kami 
melarangan kalian memandangi istri-istri Nabi 
Muhammad saw.. Karena itu, apabila memang 
kalian ada keperluan yang dialap manfaat 
dengan istri-istri beliau, seperti ingin meminta 
atau meminjam sesuatu dan lain sebagainya, 
maka mintalah keperluan kalian itu dari balik 
hijab atau tabir penutup yang menghalangi 
antara pandangan kalian dengan mereka. 

Sebab di balik larangan tersebut dan 
perintah menerapkan hijab adalah 

fsyi sesungguhnya apa yang Kami 
perintahkan, syari'atkan dan berlakukan 
terhadap kalian itu, yaitu masuk harus dengan 
izin, segera pergi membubarkan diri setelah 
selesai dari acara jamuan makan tanpa duduk- 
duduk terlalu lama sambil asyik berbincang- 
bincang, serta hijab, adalah lebih suci, bersih 
dan baik bagi jiwa, lebih bisa terhindar dari 
hal-hal yang mencurigakan, syak wasangka 
dan fitnah, serta lebih menjamin kesterilan 
hati dari bisikan-bisikan setan dan pikiran- 
pikiran yang tidak baik. 

Setelah mengajarkan kepada kaum Muk¬ 
minin tentang adab masuk ke rumah-rumah 
Nabi Muhammad saw. serta memelihara telinga 
dan mata dari pandangan yang diharamkan, 
maka selanjutnya Allah SWT menguatkan 
hal tersebut dengan pernyataan yang bisa 
mendorong mereka untuk senantiasa men¬ 
jaga, memelihara dan menghormati aturan dan 

'i' >»*'*''' 

norma-norma tersebut. % «oji 


Surah al-Ahzaab 


tafsir Al-munir Jilid 11 


405 


<^ii1 j, \^3 ol tidak sepatutnya dan tidak 
boleh bagi kalian menjadi penyebab Rasulullah 
saw. merasa terganggu dan tersakiti, atau 
melakukan hal-hal yang tidak beliau sukai dan 
bisa membuat beliau merasa repot dan tidak 
nyaman, seperti berlama-lamaan di rumah 
beliau dan asyik berbincang-bincang lama di 
rumah beliau. Karena setiap hal yang dilarang 
bagi kalian tersebut merupakan tindakan 
yang menyakiti dan mengganggu. Karena itu, 
jauhilah semua itu. Karena sesungguhnya 
Nabi Muhammad saw. memiliki dedikasi yang 
tak terbatas demi kebahagiaan dan kebaikan 
kalian di dunia dan akhirat. 

Di antara bentuk perbuatan yang paling 
menyakitkan dan haram bagi kalian adalah 
kelancangan untuk menikahi istri-istri Nabi 
Muhammad saw. setelah beliau berpisah 
dengan mereka karena meninggal dunia 
atau cerai. Haram dan terlarang bagi kalian 
menikahi mereka selama-lamanya. Hal itu 
sebagai bentuk pengagungan, penghormatan 
dan pemuliaan kepada Nabi Muhammad saw., 
di samping karena mereka adalah para Ummul 
Mukminin, dan perbuatan itu merupakan 
sebuah dosa yang teramat besar sebagaimana 
dinyatakan oleh Allah SWT dalam lanjutan 
ayat. <0h jir sesungguhnya 

menyakiti dan mengganggu Rasulullah saw. 
serta menikahi istri-istri beliau sepeninggal 
beliau, merupakan sebuah dosa yang besar. 

Ayat ini mengandung penegasan bahwa 
masalah tersebut merupakan masalah yang 
besar dan serius, serta mengandung ancaman 
keras terhadap siapa saja yang berani melaku¬ 
kannya. 

Selanjutnya, Allah SWT menguatkan hal 
tersebut dengan perintah agar menjauhi per¬ 
buatan menyakiti dan mengganggu Rasulullah 
saw. secara total, baik lahir maupun batin. 

f- ( 015"” aUI O^i IjlJ* 0j^> jikci 

kalian menampakkan sesuatu dari perbuatan 
menyakiti tersebut atau menyembunyikan 


dan menutup-nutupinya, sesungguhnya Allah 
SWT Maha Mengetahui segala sesuatu. Allah 
SWT mengetahui apa pun yang kalian lakukan 
dengan pengetahuan yang sempurna, utuh, 
persis, cermat, tepat dan akurat tanpa ada yang 
terlewatkan sedikit pun. Allah SWT mengetahui 
secara persis apa yang tersembunyi dalam hati 
kalian dan apa yang terpendam dalam benak 
kalian. Tiada suatu apa pun yang samar bagi- 
Nya, tiada suatu apa pun yang tersembunyi 
dari-Nya dan tiada suatu apa pun yang berada 
di luar pengetahuan-Nya, 

"Dia mengetahui (pandangan) mata yang 
khianat dan apa yang tersembunyi dalam 
dada." (al-Mu'min: 19) 

Allah SWT akan membalas tiap-tiap orang 
sesuai dengan pengetahuan-Nya itu. 

Selanjutnya, Allah SWT mengecualikan 
kerabat mahram, sesama kaum perempuan 
Mukminah dan para hamba sahaya, dari 
hukum dan ketentuan aturan hijab istri-istri 
Nabi Muhammad saw. tersebut. j 

^U v} tidak ada dosa atas istri-istri 
Nabi Muhammad saw. tersebut untuk tidak 
menggunakan hijab di depan beberapa orang 
tertentu. Pertama, bapak-bapak dan kakek- 
kakek mereka baik dari jalur nasab maupun 
persusuan. Kedua, putra-putra mereka, baik 
dari jalur nasab maupun persusuan. Ketiga, 
saudara-saudara laki-laki mereka, baik 
saudara laki-laki sekandung, seayah atau 
seibu. Keempat, putra-putra dari para saudara 
laki-laki dan saudara perempuan mereka. 
Kelima, sesama kaum perempuan Mukminah, 
baik yang dekat maupun yang jauh. Keenam, 
hamba sahaya yang mereka miliki, baik hamba 
sahaya laki-laki maupun perempuan, untuk 
menghindarkan kondisi yang merepotkan, 
memberatkan dan menyulitkan karena para 
hamba sahaya tersebut adalah orang-orang 
yang bertugas melayani mereka setiap saat. 



Kemudian ayat ini ditutup dengan kalimat 
yang menggugah kesadaran untuk selalu me¬ 
ningkatkan kewaspadaan, kehati-hatian dan 
ketakwaan. jr J* oir iui 01 iji 

dan bertakwalah kamu sekalian kepada Allah 
SWT kapan pun dan di mana pun, baik di 
kala sepi maupun ramai, baik di kala sendiri 
maupun ada orang lain. Sesungguhnya Allah 
SWT Maha Menyaksikan segala sesuatu, tiada 
suatu apa pun yang tersembunyi dari-Nya dan 
berada di luar pengawasan-Nya. Karena itu, 
tanamkanlah selalu kesadaran muraqabah 
kepada Allah SWT, kesadaran akan kehadiran- 
Nya dan pengawasan-Nya selalu. Karena se¬ 
sungguhnya Allah SWT akan memberikan 
ganjaran atas setiap amal perbuatan yang 
baik maupun yang buruk, sebab Allah SWT 
senantiasa mengetahui, mengawasi, hadir 
menyaksikan dan melihat segala sesuatu. 

Di sini terkandung peringatan yang sangat 
tegas dan keras supaya senantiasa waspada 
dan hati-hati jangan sampai berani melanggar 
perintah dan larangan. 

Dalam hal ini, kaum perempuan Mukminah 
memiliki posisi yang sama dengan istri-istri 
Nabi Muhammad saw. menyangkut aturan dan 
ketentuan ini. Hal itu berdasarkan ayat 

"Dan katakanlah kepada para perempuan 
yang beriman, agar mereka menjaga pan¬ 
dangannya, dan memelihara kemaluannya, 
dan janganlah menampakkan perhiasannya 
(auratnya), kecuali yang (biasa) terlihat. Dan 
hendaklah mereka menutupkan kain kerudung 
ke dadanya, dan janganlah menampakkan 
perhiasannya (auratnya), kecuali kepada suami 
mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami 
mereka, atau putra-putra mereka, atau putra- 
putra suami mereka, atau saudara-saudara 
laki-laki mereka, atau putra-putra saudara 
laki-laki mereka, atau putra-putra saudara 
perempuan mereka, atau para perempuan 
(sesama Islam) mereka, atau hamba sahaya 
yang mereka miliki, atau para pelayan laki- 


laki (tua) yang tidak mempunyai keinginan 
(terhadap perempuan), atau anak-anak yang 
belum mengerti tentang aurat perempuan. Dan 
janganlah mereka menghentakkan kakinya agar 
diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. 
Dan bertobatlah kamu semua kepada Allah, 
wahai orang-orang yang beriman, agar kamu 
beruntung." (an-Nuur: 31) 

Lalu bagaimana dengan 'amm (paman dari 
pihak ayah, saudara laki-laki ayah) dan khaal 
(paman dari pihak ibu), mengapa mereka 
berdua tidak disebutkan dalam kedua ayat 
ini? Jawabannya adalah—sebagaimana yang 
disebutkan oleh Ikrimah dan asy-Sya'bi—di¬ 
sebabkan mereka berdua ada kemungkinan 
terkadang menyinggung-nyinggung, meng¬ 
gambarkan dan menceritakan keponakan 
perempuannya kepada anak-anak lelakinya. 
Karena itu, tidak elok seorang perempuan 
tidak menggunakan hijab di depan 'amm dan 
khaal. Atau karena 'amm dan khaal memiliki 
status seperti orang tua. 'Amm terkadang 
disebut dengan panggilan abun (bapak), 
seperti dalam ayat 133 surah al-Baqarah, 

"Mereka menjawab, "Kami akan menyem¬ 
bah Tuhanmu dan Tuhan bapak-bapak kamu, 
yaitu Ibrahim, Ismail." (al-Baqarah: 133) 

Flqlh Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Ayat-ayat tersebut memuat sejumlah 
hukum seperti berikut. 

1. Adab dan etika ketika diundang makan. 
Tidak boleh masuk ke rumah Nabi 
Muhammad saw. kecuali dengan izin, dan 
masuk ke rumah beliau adalah haram 
kecuali karena untuk keperluan makan 
dan lain sebagainya. 

Zhahir ayat menunjukkan keharaman 
tetap duduk-duduk setelah selesai dari 
jamuan makan ketika hal itu menyakiti, 
mengganggu dan merepotkan shahibul 
bait. 
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Larangan ini juga mencakup segenap 
rumah kaum Mukminin. Karena itu, 
tidak boleh masuk ke rumah seseorang 
kecuali dengan izin, dan itu pun harus 
ketika makanan memang sudah siap, 
bukan sebelumnya. Jadi, ketika memang 
makanan belum siap, tidak boleh masuk 
lebih dulu untuk menunggu makanan 
siap. 

2. Harus bergegas pergi membubarkan 
diri setelah selesai dari jamuan makan 
atau setelah keperluan yang ada sudah 
selesai. Hal ini berdasarkan ayat j&J» ££)> 

Maksud dari perintah ini adalah 
mengharuskan keluar dari rumah shahibul 
bait ketika maksud dari jamuan makan 
telah selesai. Hal itu karena masuk tanpa 
izin adalah haram, dan diperbolehkannya 
masuk tersebut adalah karena untuk 
jamuan makan sehingga ketika jamuan 
makan selesai, maka hilang dan berakhir 
pula sebab yang memperbolehkan masuk 
tersebut dan hukum masuk tersebut 
kembali kepada hukumnya semula yaitu 
haram. 

3. Ayat <^SJi menunjukkan bahwa rumah 

adalah milik suami dan diputuskan bahwa 
status rumah adalah miliknya. Karena 
di sini, Allah SWT meng-id/iaa/ah-kan 
kata rumah kepada beliau dengan peng- 
idhaafah-an yang mengandung makna 
milik. Adapun peng-idhaafah-an yang ter¬ 
dapat dalam ayat 34 surah al-Ahzaab, 

"dan ingatlah apa yang dibacakan di 
rumah-rumah kalian." (al-Ahzaab: 34) 

Maka peng-idhaafah-an kata rumah 
kepada istri-istri Nabi Muhammad saw. 
dalam ayat ini adalah peng-idhaafah-an 
yang mengacu pada pengertian tempat 
tinggal, bukan kepemilikan. Hal ini ber¬ 
dasarkan pada kenyataan bahwa hak 
memberi izin dalam rumah tersebut di¬ 


jadikan untuk Nabi Muhammad saw., dan 
pemberian izin tidak lain adalah hak si 
pemilik. 

Adapun menetapnya istri-istri Nabi 
Muhammad saw. di rumah-rumah beliau 
semasa beliau hidup dan setelah beliau 
wafat tanpa ada status kepemilikan, itu 
adalah memang hak mereka berdasarkan 
pendapat yang shahih. Karena hal itu 
termasuk bagian dari jatah mereka yang 
Rasulullah saw. kecualikan untuk me¬ 
reka, sebagaimana beliau mengecuali- 
kan nafkah untuk mereka ketika beliau 
bersabda dalam sebuah hadits yang di¬ 
riwayatkan oleh imam Ahmad, Bukhari, 
Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan an- 
Nasa’i dari Umar bin Khaththab, Utsman 
bin Affan dan yang lainnya, 
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“Para ahli warisku tidak berbagi dinar 
dan tidak pula dirham. Harta pusaka yang 
aku tinggalkan selain nafkah keluargaku 
(istri-istri beliau) dan biaya upah pekerjaku 
adalah berstatus sedekah.” (HR Imam 
Ahmad, Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at- 
Tirmidzi, dan an-Nasa’i) 


Hal itu ditunjukkan oleh sebuah 
kenyataan bahwa rumah-rumah tempat 
tinggal para istri Rasulullah saw. tersebut 
tidak diwaris oleh ahli waris mereka. 
Seandainya memang rumah-rumah yang 
mereka tempati itu adalah hak milik 
mereka, tanpa diragukan lagi pasti telah 
diwarisi oleh ahli waris mereka. Namun, 
kenyataannya adalah tidak seperti itu 
sehingga ini menunjukkan bahwa rumah- 
rumah yang mereka tempati itu bukanlah 
hak milik mereka. Akan tetapi, mereka 
hanya memiliki hak menempatinya 
selama hidup mereka. Kemudian ketika 
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mereka meninggal dunia, rumah-rumah 
bekas tempat tinggal mereka itu dimasuk¬ 
kan ke dalam bagian masjid yang ke¬ 
manfaatannya dirasakan oleh seluruh 
kaum Muslimin. Sebagaimana pula, harta 
nafkah yang diperuntukkan bagi mereka 
dari harta peninggalan Rasulullah saw. 
tersebut, ketika mereka meninggal dunia, 
digabungkan kembali ke harta pusaka 
beliau lainnya dan kembali berstatus 
sebagai sedekah yang dipergunakan 
untuk kemanfaatan kaum Muslimin secara 
umum. 

4. Ayat menjelaskan secara 

spesifik kapan waktu yang diperbolehkan 
untuk masuk, yaitu ketika diberi izin, 
sebagai bentuk adab dan etika. 

Ibnul Arabi mengatakan maksud ayat 
ini adalah akan tetapi, jika kalian diundang 
dan kalian sudah diizinkan untuk masuk, 
silakan kamu baru masuk. Adapun jika 
belum diizinkan masuk, keberadaan 
undangan semata belumlah menjadi izin 
yang sebenarnya untuk masuk. 58 

5. Ayat 4}}!> 4^ 'H»)> menjadi dalil untuk 

masalah yang lain selain masalah keharusn 
untuk segera pergi membubarkan diri 
setelah selesai makan. Masalah tersebut 
adalah bahwa hak seorang tamu pada 
jamuan yang disuguhkan kepada-Nya 
hanyalah hak untuk memakannya saja 
dan jamuan tersebut statusnya masih 
tetap milik si tuan rumah bukan menjadi 
milik si tamu. Karena dalam ayat ini, apa 
yang Allah SWT jadikan untuk si tamu 
adalah tidak lebih dari hanya makan saja, 

tanpa ada sesuatu yang lain yang 
dinisbahkan atau disandarkan kepada- 
Nya. Maka, status kepemilikan di sini tetap 
pada asalnya. 


58 Ahkaamul Qur'aan, 3/1565. 


6 . Ayat ^ menjadi dalil yang 

menunjukkan bahwa tetap duduk-duduk 
di rumah si tuan rumah setelah acara 
jamuan makan selesai untuk ngobrol dan 
berbincang-bincang adalah suatu per¬ 
buatan yang tidak disukai dan perilaku 
yang mesti dihindari. 

7. Ayat <0ii & 'i iJjij). menjadi dalil yang 
menunjukkan bahwa tidak boleh ada kata 
malu dalam kamus belajar memahami 
hukum-hukum agama dan dalam konteks 
menjelaskan syari'at. 

Diriwayatkan dalam ash-Shahih dari 
Ummu Salamah, dia berkata "Ummu 
Sulaim datang menemui Rasulullah saw. 
dan berkata "Ya Rasulullah, sesungguhnya 
Allah SWT tidak malu menerangkan yang 
hak. Apakah seorang perempuan juga 
wajib mandi ketika dia mengalami mimpi 
basah?” Rasulullah saw. berkata "Ya, jika 
dia melihat air." 

8 . Yang tepat, kata dalam ayat ^ 

jiyisL. sebagaimana yang dikatakan 
oleh al-Qurthubi adalah bersifat umum 
mencakup semua hal yang bisa diminta, 
seperti berbagai bentuk maa’uun (hal-hal 
di dalam rumah yang biasa berlaku saling 
meminjam di dalamnya, seperti perabotan 
dapur dan lain sebagainya) serta segenap 
peralatan dan fasilitas lainnya baik yang 
berhubungan dengan agama maupun 
dunia. 

9. Dalam ayat ZAJfo-ty terkandung 

dalil bahwa Allah SWT mengizinkan 
untuk bertanya atau meminta kepada 
istri-istri Nabi Muhammad saw. dari balik 
hijab perihal suatu keperluan atau suatu 
permasalahan yang ingin dimintakan 
fatwa kepada mereka. 

Secara substansi, pemberlakuan 
aturan hijab ini juga berlaku bagi segenap 
kaum perempuan. Karena itu, seorang 
perempuan tidak boleh membuka suatu 
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bagian dari tubuhnya kecuali karena 
adanya suatu kebutuhan yang mendesak, 
seperti untuk keperluan kesaksian ter¬ 
hadapnya, atau penyakit yang ada di 
tubuhnya, atau ingin bertanya kepada- 
Nya menyangkut suatu kejadian yang 
jawabannya harus diberikan dengan tatap 
muka secara langsung dengannya. 

Al-Qadhi Iyadh menuturkan, pe¬ 
nerapan hijab merupakan aturan yang 
diberlakukan secara khusus bagi mereka. 
Karena itu, hijab adalah sebuah kefardhuan 
bagi mereka pada wajah dan kedua 
telapak tangan tanpa ada perselisihan lagi 
padanya. Oleh karena itu, mereka tidak 
boleh membuka wajah dan kedua telapak 
tangan, baik dalam masalah kesaksian 
maupun yang lainnya, dan tidak boleh 
pula mereka menampakkan diri mereka 
meskipun mereka tertutup kecuali karena 
suatu keperluan yang mendesak. 

10. Ayat yang memerintahkan supaya ketika 
meminta suatu keperluan dari istri-istri 
Nabi Muhammad saw., hendaknya dilaku¬ 
kan dari balik hijab, dijadikan sebagai 
dasar dalil oleh sebagian kalangan ulama 
tentang bolehnya kesaksian orang buta. 
Juga karena alasan, bahwa orang buta 
menggauli istrinya karena dia mengenali¬ 
nya dari suaranya. Ini adalah pendapat 
ulama Malikiyyah dan ulama Hanabilah 
dalam hal bahwa kesaksian orang buta 
adalah diterima. Sedangkan menurut 
pendapat ulama Hanafiyyah dan ulama 
Syafi'iyyah, kesaksian orang buta tidak 
diterima. 

11. Sesungguhnya hijab adalah media yang 
ampuh dan efektif dalam menjaga kesucian 
hati dan kesterilannya dari bisikan-bisikan 
jelek dan pikiran-pikiran amoral, baik 
bagi pihak laki-laki maupun perempuan. 
Hal itu lebih bisa menghindarkan dari 
munculnya syak wasangka, tuduhan dan 


kecurigaan yang bukan-bukan, serta 
lebih efektif dalam menciptakan suasana 
lingkungan yang bersih dan terpelihara 
dari hal-hal amoral. 

Ini menunjukkan bahwa tidak se¬ 
mestinya seseorang terlalu percaya diri 
untuk berkhalwat dengan perempuan 
yang tidak halal baginya. Menjauhi hal ter¬ 
sebut tentu lebih baik bagi dirinya, serta 
menjadikan dirinya lebih terjaga dan 
terpelihara. 

12. Ayat 4«l' 1 lAP d 'M menjadi 

dalil bahwa hukum memiliki illat, sebab 
dan alasan. Kemudian di samping itu, 
menerangkan illat dan mempertegas 
keberadaannya bisa semakin memperkuat 
maksud dan tujuan dari pemberlakuan 
hukum-hukum syari'at. 

Di sini, Nabi Muhammad saw. disebut¬ 
kan dengan menggunakan titel Rasulullah. 
Hal ini memberikan pengertian celaan dan 
kecaman terhadap orang yang memiliki 
pikiran untuk menyakiti beliau karena 
hal itu merupakan bentuk sikap kufur 
terhadap nikmat risalah dan kerasulan 
yang seharusnya disyukuri. 

13. Haram menikahi istri-istri Rasulullah saw. 
setelah perpisahan beliau dari mereka 
karena talak atau meninggal dunia. Hal 
itu sebagai bentuk pengagungan dan 
penghormatan kepada Nabi Muhammad 
saw.. Di samping itu, mereka adalah para 
Ummul Mukminin (memiliki posisi seperti 
ibu bagi kaum Mukminin), dan seorang 
Muslim tentu tidak mungkin menikahinya 
ibunya. 

Ulama berbeda pendapat seputar 
apakah ada kewajiban iddah bagi para istri 
Rasulullah saw. ketika beliau meninggal 
dunia. Ada pendapat mengatakan, 
mereka berkewajiban menjalani iddah 
karena iddah adalah mengandung aspek 
ibadah. 



Tafsir AL'Munir Jilid i i 


hh- 


Surah al-Ahzaab 


410 IHHf 


Ada pula pendapat yang mengatakan 
sebaliknya, yaitu tidak ada iddah bagi 
mereka. Alasannya adalah karena iddah 
adalah masa menunggu supaya seorang 
istri boleh menikah lagi setelah masa 
menunggu itu selesai, sementara istri-istri 
Rasulullah saw. tidak boleh menikah lagi 
selamanya sehingga tidak perlu lagi ada 
iddah bagi mereka. 

Al-Qurthubi mengatakan pendapat 
yang kedua ini adalah yang shahih. Hal 
itu berdasarkan sabda Rasulullah saw. 
mengenai harta peninggalan beliau, 




“Harta pusaka yang aku tinggalkan 
selain nafkah keluargaku -istri-istri beliau- 
dan biaya upah pekerjaku adalah berstatus 
sedekah.” 


Kata (yUt) adalah nama khusus untuk 
pasangan suami istri. Dalam hadits ini, 
Rasulullah saw. tetap menyediakan 
untuk mereka nafkah dan tempat tinggal 
selama hidup mereka karena mereka 
tetap berstatus sebagai istri-istri beliau 
selamanya dan haram dinikahi oleh siapa 
pun selamanya, dan inilah makna tetapnya 
jalinan pernikahan antara beliau dengan 
mereka selamanya, sekalipun beliau telah 
meninggal dunia. Dalam kaitannya dengan 
hubungan suami istri, meninggal dunia 
bagi Rasulullah saw. adalah seperti suami 
yang hilang dan lama tak pulang bagi 
selain beliau, yaitu status suami istri tetap 
berlanjut dan tidak putus. Kenapa karena 
istri-istri Nabi Muhammad saw. adalah 
juga istri-istri beliau di akhirat kelak 
secara pasti. Beda dengan orang selain 
Nabi Muhammad saw. karena seseorang 
tidak bisa diketahui secara pasti apakah 
nantinya dia tetap bersama dengan 
istrinya di tempat yang sama ataukah 


tidak. Karena barangkali salah satunya di 
surga dan yang lain di neraka. Sehingga 
Oleh karena itu, dengan adanya kematian, 
hubungan antara suami dan istri terputus 
bagi selian Nabi Muhammad saw.. Adapun 
bagi Nabi Muhammad saw., hubungan 
sebagai suami istri itu masih tetap 
selamanya. Rasulullah saw. bersabda, 


'j ji J jUrjj 


“Istri-istriku di dunia adalah juga istri- 
istriku di akhirat.” 


Dalam hadits lain yang diriwayatkan 
oleh ath-Thabrani, al-Hakim dan al-Baihaqi 
dari Umar bin Khaththab, Rasulullah saw. 
bersabda, 
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“Setiap hubungan kekerabatan dan 
pertalian nasab akan terputus kecuali 
hubungan kekerabatanku dan pertalian 
nasabku karena hubungan kekerabatanku 
dan pertalian nasabku tetap langgeng sampai 
hari Kiamat.” (HR ath-Thabrani, al-Hakim 
dan al-Baihaqi) 


Adapun perempuan-perempuan yang 
diceraikan oleh Nabi Muhammad saw. 
sebelum beliau gauli, yang shahih adalah 
mereka boleh dinikahi oleh orang lain 
seperti al-Kalbiyyah yang dinikahi oleh 
Ikrimah bin Abi Jahal. Ada yang mengata¬ 
kan, dinikahi oleh al-Asy’ats bin Qais al- 
Kindi, ada pula yang mengatakan Muhajir 
bin Abi Umayyah. 

14. Sesungguhnya menyakiti Rasulullah saw. 
atau menikahi istri-istri beliau adalah 
termasuk dosa besar dan tidak ada dosa 
yang lebih besar dari itu. 

15. Allah SWT Maha Mengetahui segala se¬ 
suatu, baik yang tampak maupun yang 
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tersembunyi, apa yang telah dan belum 
terjadi. Tiada suatu apa pun yang ter¬ 
sembunyi dari-Nya dan berada di luar 
pengetahuan-Nya, baik apa yang telah 
terjadi dan berakhir, maupun apa yang 
akan terjadi. Allah SWT Maha Mengetahui 
apa yang disembunyikan oleh manusia 
seperti keyakinan, niat dan pikiran-pikiran 
yang tidak baik, dan Dia akan memberikan 
balasan atas semua itu. 

Kalimat ini yang menjadi penutup ayat 
mengandung implikasi berupa keceman, 
cercaan dan ancaman bagi orang yang 
menyimpan keinginan dan pikiran jelek 
ketika berbicara dengan istri-istri Nabi 
Muhammad saw. dan istri-istri kaum 
Mukminin juga. 

16. Ada sejumlah orang yang dikecualikan 
oleh Allah SWT dari aturan dan ketetapan 
hijab bagi istri-istri Nabi Muhammad 
saw.. Orang-orang itu adalah bapak, anak, 
saudara laki-laki, anak laki-laki dari sau¬ 
dara laki-laki, anak laki-laki dari saudara 
perempuan, dan sesama kaum perem¬ 
puan Mukminah. Ini adalah pendapat Ibnu 
Abbas dan Mujahid. Jadi yang dimaksud 
dengan kata adalah sesama 

kaum perempuan Mukminah, dan peng- 
idhaafah-an kata Nisaa’ (kaum perem¬ 
puan) kepada istri-istri Nabi Muhammad 
saw. di sini adalah atas dasar pertimbangan 
seagama. Ini menjadi dalil bahwa istri-istri 
Rasulullah saw. tetap harus berhijab ketika 
di depan kaum perempuan kafir. 

Ada sebagian ulama berpendapat 
bahwa yang dimaksudkan adalah kaum 
perempuan yang merupakan kerabat istri- 
istri Rasulullah saw. sendiri, bukan semua 
kaum perempuan. Dan peng-idhaafah-an 
tersebut adalah karena adanya hubungan 
lebih di antara mereka karena mereka 
diikat oleh hubungan kekerabatan. Demi¬ 
kian pula dengan para pelayan perempuan. 


Termasuk di antara yang dikecualikan 
lagi adalah hamba sahaya yang mereka 
miliki, baik hamba sahaya laki-laki mau¬ 
pun perempuan. 

17. Allah SWT memahkotai ayat hijab dan 
pengecualian tersebut dengan perintah 
bertakwa. Seakan-akan, Allah SWT ber¬ 
firman, "Konsistenlah kalian menetapi 
garis aturan ini, dan bertakwalah kalian 
kepada Allah SWT, jangan kalian sampai 
berani melangkahi dan melanggar garis 
aturan itu." 

Dalam ayat ini, perintah bertakwa 
tersebut secara khusus dan spesifik di¬ 
tujukan kepada kaum perempuan karena 
mereka minim sikap kehati-hatian serta 
mudah kehilangan kendali. 

Kemudian Allah SWT mengancam dan 
mengintimidasi bahwa Dia Maha Meng¬ 
awasi segala sesuatu, Maha Mengetahui, 
Menyaksikan dan Melihat segala sesuatu, 
lalu Dia akan memberikan balasan atas 
apa yang terjadi. 

MENGAGUNGKAN NABI MUHAMMAD 
SAW. SERTA BALASAN ATAS PERBUATAN 
MENYAKITI BELIAU DAN KAUM MUKMININ 


Surah al-Ahzaab Ayat 56-58 



“Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya 
bershalawat untuk Nabi. Wahai orang-orang yang 
beriman! Bershalawatlah kamu untuk Nabi dan 



Surah al-Ahzaab 


Tafsir al-Munir Jilid 11 

_ m 




ucapkanlah salam dengan penuh penghormatan 
kepadanya. Sesungguhnya (terhadap) orang- 
orang yang menyakiti Allah dan Rasul-Nya, 
Allah akan melaknatnya di dunia dan di akhirat, 
dan menyediakan adzab yang menghinakan 
bagi mereka. Dan orang-orang yang menyakiti 
orang-orang Mukmin laki-laki dan perempuan, 
tanpa ada kesalahan yang mereka perbuat, maka 
sungguh, mereka telah memikul kebohongan dan 
dosa yang nyata.” (al-Ahzaab: 56-58) 

Q/raa'aat 

Nafi' membaca (^i). 

Balaaghah 

dalam kalimat ini, fi’il diikuti 
dengan mashdar-nya untuk memperkuat. 

Mufradaat Lughawlyyah 

ii % sesungguhnya Allah 
SWT dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat 
untuk Nabi Muhammad saw.. Allah SWT 
dan malaikat-malaikat-Nya menaruh per¬ 
hatian untuk menampilkan kemuliaan Nabi 
Muhammad saw. serta mengagungkan ke¬ 
dudukan, harkat dan martabat beliau. 
Shalat secara etimologi artinya adalah doa. 
Diucapkan, (<I* ju>) Yaitu («J i«) (mendoakan 
untuknya). Shalat atau shalawat dari Allah 
SWT adalah rahmat dan keridhaan. Shalawat 
dari malaikat adalah mendoakan dan me¬ 
mohonkan ampunan. Sedangkan shalawat 
dari umat adalah mendoakan, mengagung¬ 
kan dan memuliakan Nabi Muhammad saw.. 

-- * ' * * 6 L 

ijiJS} <0* \jL> ji-Ut i+ji Cf wahai orang- 
orang beriman, taruhlah perhatian juga 
untuk bershalawat kepada Nabi Muhammad 
saw. karena secara o fortiori, kalian tentunya 
adalah yang lebih layak untuk melakukan hal 
itu. Ucapkanlah, (-di js- pL' } Ayat ini 

menunjukkan tentang kewajiban bershalawat 
salam kepada Nabi Muhammad saw. secara 
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garis besar. Boleh bershalawat kepada selain 
Nabi Muhammad saw. dengan syarat harus 
diikutkan ke dalam shalawat untuk Nabi 
Muhammad saw.. Adapun jika bershalawat ke¬ 
pada selain Nabi Muhammad saw. secara ter¬ 
sendiri, itu adalah makruh dan dibenci. Karena 
shalawat dan salam sudah menjadi syfar, 
simbol dan titel untuk nama-nama rasul, se¬ 
bagaimana yang disebutkan oleh al-Baidhawi, 
asy-Syaukani dan yang lainnya. Oleh karena 
itu, tidak boleh mengucapkan, (dyS j* .&i JA) 
atau (f%Ui di jii). Ulama satu suara bahwa 
bershalawat kepada Nabi Muhammad saw. 
hukumnya adalah fardhu bagi seorang Muslim, 
minimal satu kali dalam seumur hidup. 

sesungguhnya 

orang-orang yang melakukan perbuatan 
yang dibenci oleh Allah SWT dan Rasul-Nya, 
seperti kekafiran, kemaksiatan, kedurhakaan. 
Mereka adalah orang-orang kafir yang men¬ 
deskripsikan Allah SWT dengan sesuatu yang 
Dia tersucikan darinya seperti memiliki anak 
dan sekutu, serta mendustakan Rasul-Nya. 

Allah SWT menjauhkan dan mengusir 
mereka dari rahmat-Nya. adzab 

yang sangat menghinakan dan melecehkan, di 
samping sangat menyakitkan dan memilukan, 
yaitu neraka, u mereka melontarkan 
tuduhan terhadap orang-orang Mukmin dan 
Mukminah tanpa ada kesalahan dan kejahatan 
yang menjadikan mereka berhak untuk di¬ 
sakiti, atau dengan perbuatan yang tidak me¬ 
reka lakukan, memfitnah dan menuduh me¬ 
reka telah melakukan perbuatan yang tidak 
mereka lakukan. % uuJ-T maka 

sungguh mereka benar-benar telah memikul 
kebohongan dan fitnah, serta dosa yang nyata 
lagi gamblang. 

Sebab Turunnya Ayat 
1. Ayat 57 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
Ibnu Abbas, dia mengatakan ayat ini turun 
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menyangkut orang-orang yang memfitnah 
dan mendiskreditkan Nabi Muhammad saw. 
atas pernikahan beliau dengan Shafiyyah binti 
Huyaiy bin Akhtab. 

Juwaibir menyebutkan dari adh-Dhahhak 
dari Ibnu Abbas, bahwasanya ayat ini turun 
menyangkut Abdullah bin Ubaiy dan sejumlah 
orang yang bersamanya yang menyebarkan 
fitnah dan tuduhan palsu terhadap Aisyah. 
Kemudian Nabi Muhammad saw. menyam¬ 
paikan pidato dan berkata "Siapakah yang 
mau menolong aku terhadap seorang laki- 
laki yang menyakiti aku dan mengumpulkan 
di rumahnya orang yang menyakitiku.” Lalu 
turunlah ayat ini. 

Ada riwayat lain menyebutkan bahwa 
ayat ini turun menyangkut sejumlah orang 
munafik yang menyakiti Ali bin Abi Thalib. 
Ada pula keterangan yang menyebutkan 
bahwa ayat ini turun menyangkut orang-orang 
yang menyebarkan fitnah dan tuduhan palsu 
terhadap Aisyah ( hadiitsul ifk ) sebagaimana 
yang sudah pernah disebutkan di bagian ter¬ 
dahulu. Ada pula keterangan yang menye¬ 
butkan bahwa ayat ini turun menyangkut 
para pezina yang terus mengikuti, menguntit 
dan menjahili para perempuan, padahal para 
perempuan itu membenci hal itu. 

2. Ayat 58 

Ibnu Abbas mengatakan, ayat ini di¬ 
turunkan menyangkut diri Abdullah bin Ubaiy 
dan sejumlah orang yang bersamanya yang ikut 
terlibat menyebarkan fitnah dan tuduhan palsu 
perselingkuhan terhadap Aisyah (hadiitsul ifk). 
Kemudian Nabi Muhammad saw. menyam¬ 
paikan pidato dan berkata "Siapakah yang 
mau menolong aku terhadap seorang laki-laki 
yang menyakiti aku dan mengumpulkan di 
rumahnya orang yang menyakitiku.” 

Ada keterangan lain menyebutkan bahwa 
ayat ini turun menyangkut sejumlah orang 
munafik yang menyakiti Ali bin Abi Thalib. 


Ada pula keterangan yang menyebutkan 
bahwa ayat ini turun menyangkut orang yang 
menyakiti Umar bin Khaththab ketika dia me¬ 
mukul seorang perempuan Anshar yang ber¬ 
perilaku tabarruj. 

Ada sejumlah ulama lain mengatakan ayat 
ini turun menyangkut para pezina yang gemar 
berjalan-jalan di jalanan Madinah sambil 
menguntit perempuan yang pergi keluar untuk 
buang hajat pada malam hari. 

Persesuaian Ayat 

Setelah memerintahkan kaum Mukminin 
agar minta izin lebih dulu jika mau masuk ke 
rumah Nabi Muhammad saw. dan rumah orang 
lain pada umumnya, serta melarang mereka 
memandang wajah istri-istri Nabi Muhammad 
saw. sebagai bentuk penghormatan, maka di 
sini Allah SWT ingin melanjutkan dengan me¬ 
nerangkan kedudukan Nabi Muhammad saw. di 
Al-Mala'ul A’laa (masyarakat malaikat di langit) 
serta kehormatan beliau di bumi di tengah 
masyarakat manusia. Kemudian Allah SWT 
melanjutkan dengan menerangkan tindakan- 
tindakan yang bertolak belakang dengan 
kewajiban menghormati dan memuliakan 
Nabi Muhammad saw., yaitu perbuatan 
menyakiti Allah SWT dengan menentang 
perintah-perintah-Nya dan melakukan ke- 
maksiatan-kemaksiatan terhadap-Nya, serta 
menyakiti Rasul-Nya dengan memfitnah dan 
mendiskreditkan beliau atau keluarga beliau, 
atau dengan mencela, menistakan dan meng¬ 
hujat beliau. 

Tafsir dan Penjelasan 

<uL p U *UJ' 

sesungguhnya Allah SWT bershalawat 
untuk Nabi-Nya dengan menganugerahkan 
rahmat dan keridhaan kepada-Nya. Begitu 
juga dengan para malaikat, mereka senantiasa 
mendoakan beliau, memohonkan maghfirah 
dan luhurnya kedudukan untuk beliau. 
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Karena itu, wahai kalian orang-orang 
yang beriman kepada Allah SWT dan Rasul- 
Nya, ucapkanlah, (Tu Yaitu 

berdoalah untuk Nabi Muhammad saw. 
dengan memohonkan rahmat, bertambahnya 
kemuliaan dan derajat yang tinggi untuk 
beliau. 

Di sini, terdapat perhatian besar terhadap 
tema ini dalam bentuk penggunaan kalimat 
berita yang dikuatkan dengan kata 4 ^ dan 
penggunaan kalimat dalam bentuk jumlah 
ismiyyah untuk memberikan pengertian tetap 
dan konstan. 

Jumlah ismiyyah di sini menggunakan 
susunan yang khabar- nya berbentuk jumlah 

, i 

fi’liyyah, Hal ini untuk memberikan 

pengertian bahwa shalawat dan sanjungan 
dari Allah SWT kepada Rasul-Nya adalah 
berkesinambungan secara terus-menerus dan 
persisten selamanya. 

Ayat ini bisa dikatakan sebagai illat untuk 
apa yang telah disebutkan sebelumnya, yaitu 
bahwa tipikal orang-orang Mukmin adalah 
tidak akan menyakiti Rasulullah saw.. Seakan- 
akan dikatakan, "Kalian tidak boleh menyakiti 
Rasulullah saw. karena Allah SWT senantiasa 
bershalawat unntuknya, begitu pula dengan 
para malaikat-Nya, mereka juga senantiasa 
bershalawat untuknya. Jika memang seperti 
itu adanya, penghormatan dan pemuliaan lah 
yang berhak didapatkan oleh Rasulullah saw.." 

Ayat ini diawali dengan jumlah ismiyyah 
untuk memberikan pengertian tetap dan 
konstan, dan diakhiri dengan jumlah fi’liyyah 
untuk mengisyaratkan bahwa penghormatan, 
pemuliaan dan pengagungan untuk Rasulullah 
saw. itu adalah berkesinambungan dan terus- 
menerus sepanjang masa selamanya. 

Yang dimaksudkan dari ayat ini adalah 
bahwa Allah SWT menginformasikan kepada 
para hamba-Nya tentang kedudukan dan 
harkat Nabi-Nya di alam atas (langit), yaitu 
bahwa beliau senantiasa dipuji dan disanjung 


di tengah masyarakat malaikat muqarrabun 
dan bahwa para malaikat senantiasa ber¬ 
shalawat untuk beliau. Oleh karena itu, Allah 
SWT memerintahkan kepada masyarakat 
alam bawah (dunia) untuk bershalawat salam 
kepada beliau supaya pujian dan sanjungan 
kepada beliau berasal dari dua alam sekaligus, 
yaitu alam atas dan alam bawah. 

Sebagaimana yang sudah kami jelaskan di 
atas, shalawat dari Allah SWT maknanya adalah 
rahmat, shalawat dari malaikat maknanya 
adalah memohonkan ampunan, dan shalawat 
dari kaum Mukminin adalah doa memohonkan 
maghfirah dan sebagai bentuk pengagungan 
dan pemuliaan kepada kedudukan dan harkat 
Nabi Muhammad saw.. 

Cara dan bentuk bacaan shalawat kepada 
Nabi Muhammad saw. bisa diketahui dari 
sejumlah hadits mutawatir. Di antaranya 
adalah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari, 
Muslim, Ahmad, dan yang lainnya dari Ka’b 
bin 'Ujrah, dia berkata "Ada seorang laki-laki 
berkata "Ya Rasulullah, adapun mengucapkan 
salam kepada Anda, kami telah mengetahuinya, 
lalu bagaimana cara kita berkirim shalawat 
untuk Anda?” Rasulullah saw. bersabda, 


ui' AlSt JT P) 
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“Bacalah, “YaAllah, kirimkanlahshalawat-Mu 
atas Muhammad dan atas keluarga Muhammad, 
sebagaimana Engkau mengirim shalawat-Mu atas 
Ibrahim, sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi 
Mahaagung. Ya Allah, kirimkanlah berkat-Mu 
atas Muhammad dan atas keluarga Muhammad, 
sebagaimana Engkau mengirimkan berkat-Mu 
atas Ibrahim, sesungguhnya Engkau Maha Terpuji 
Lagi Mahaagung.” (HR Bukhari, Muslim, dan 
Ahmad) 
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Imam Malik, Ahmad, Bukhari dan yang 
lainnya meriwayatkan dari Abu Humaid as- 
Sa'idi bahwasanya para sahabat bertanya, 
"Ya Rasulullah, bagaimana caranya kami ber- 
shalawat untuk Anda?” Rasulullah saw. ber¬ 
sabda, 


(_S^ ^ LS^ C -j^ > 

JT (_ 5 ^ Ajjij 


“Bacalah, “YaAllah, kirimkanlahshalawat-Mu 
atas Muhammad, istri-istrinya dan keturunannya, 
sebagaimana Engkau mengirim shalawat-Mu atas 
(keluarga) Ibrahim, dan kirimkanlah berkat-Mu 
atas Muhammad, istri-istrinya dan keturunannya, 
sebagaimana Engkau mengirimkan berkat-Mu 
atas (keluarga) Ibrahim, sesungguhnya Engkau 
Maha Terpuji Lagi Mahaagung" (HR Imam 
Malik, Ahmad, dan Bukhari) 


Makna salam ini adalah mendoakan dan me¬ 
mohonkan untuk beliau keselamatan dan 
kesejahteraan dari segala hal yang buruk dan 
dari segala bentuk kekurangan. 

Terdapat banyak sekali hadits yang 
menjelaskan keutamaan bershalawat salam 
untuk Rasulullah saw., di antaranya adalah 
hadits yang diriwayatkan oleh imam Ahmad 
dan Ibnu Majah dari Amir bin Rabi'ah, dia 
berkata "Aku mendengar Rasulullah saw. 
bersabda, 


u J~j ifeUi jp f i-L* u- 
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“Barangsiapa bershalawat untukku, maka 
para malaikat akan terus bershalawat untuk¬ 
nya selagi dia masih bershalawat untukku, maka 
silakan seseorang menyedikitkan atau memper¬ 
banyak shalawatnya.” (HR Imam Ahmad dan 
Ibnu Majah) 


Al-Jama'ah meriwayatkan dari Abu Sa'id 
al-Khudri, dia berkata "Kami berkata "Ya 
Rasulullah, mengenai salam kepada anda, 
kami telah mengetahuinya, lalu bagaimana 
cara bershalawat untuk Anda?" Rasulullah 
saw. bersabda, 


UT jlU Jlp 5^ i & 

JT jDa JT ^ 

JT Ui' jjJ. 


“Bacalah, “Ya Allah, kirimkanlah shalawat- 
Mu atas Muhammad hamba-Mu dan Rasul-Mu, 
sebagaimana Engkau mengirimkan shalawat- 
Mu atas (keluarga) Ibrahim, dan kirimkanlah 
berkat-Mu atas Muhammad dan atas keluarga 
Muhammad, sebagaimana Engkau mengirimkan 
berkat-Mu atas (keluarga) Ibrahim.” (HR al- 
Jamaa’ah) 


Adapun mengucapkan salam kepada 
Rasulullah saw. adalah (iii i in* 


Di antaranya lagi adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh imam Ahmad dan an-Nasa’i 
dari Abdullah bin Abi Thalhah dari ayahnya, 


oli sL*- aUI aUI Jjl 
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“Bahwa Rasulullah saw. datang pada satu 
hari sedang kebahagiaan dan keceriaan tampak 
menyemburat dari wajah beliau. Lalu mereka 
berkata “Wahai Rasulullah, kami melihat 
semburat kebahagiaan dan keceriaan di wajah 
anda.” Rasulullah saw. berkata “Malaikat datang 
kepadaku dan mengatakan kepadaku, “Wahai 
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Muhammad, tidakkah kamu senang dan puas 
bahwa Tuhanmu berfirman, “Tidak ada seorang 
pun dari umat kamu yang mengirimkan shalawat 
kepada kamu melainkan Aku mengirim shalawat 
kepada-Nya sepuluh kali lipat, dan tidak ada 
seorang pun dari umatmu mengirimkan salam 
atasmu melainkan Aku mengirim salam kepada- 
Nya sepuluh kali lipat." Aku berkata “Tentu saja.” 
(HR Imam Ahmad dan Ibnu Majah) 


Di antaranya lagi adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, at- 
Tirmidzi, dan an-Nasa’i dari Abu Hurairah, dia 
berkata “Rasulullah saw. bersabda, 


4-lp aUI t'fCp /f» 


“Barangsiapa mengirimkan satu shalawat 
untukku, maka Allah SWT akan mengirim sepuluh 
shalawat untuknya.” (HR Muslim, Abu Dawud, 
at-Tirmidzi, dan an-Nasa’i) 


Oleh karena itu, imam asy-Syafi'i me¬ 
wajibkan bacaan shalawat untuk Rasulullah 
saw. dan menjadikannya sebagai rukun 
tasyahhud akhir dalam shalat, sedangkan pada 
tasyahhud awal hukumnya adalah sunnah 
menurutnya. 

Ulama sepakat tentang hukum wajibnya 
bershalawat salam atas Nabi Muhammad saw., 
paling tidak sekali dalam seumur hidup. Hal ini 
berdasarkan perintah yang terdapat pada ayat 
yang menunjukkan pengertian 
wajib, dan dalam hal ini bershalawat salam 
adalah seperti hukum mengucapkan kalimat 
tauhid. Alasannya adalah karena perintah 
tidak mengandung implikasi harus berulang, 
tetapi perintah hanyalah semata untuk ter¬ 
wujud dan terkonkritkannya substansi atau 
mahia sesuatu yang diperintahkan yang bebas 
dari syarat berulang. Terjadinya sesuatu yang 
diperintahkan sebanyak satu kali adalah 
mutlak diperlukan supaya substansi atau 
mahia sesuatu yang diperintahkan tersebut 
bisa terwujud secara konkrit. 


Adapun pandangan yang mengatakan 
perintah tersebut adalah bersifat wajib setiap 
kali nama Nabi Muhammad saw. disebut, 
atau minimal sekali di setiap majelis, atau 
memperbanyak jumlahnya tanpa ada batasan 
pada bilangan tertentu, itu adalah di dasarkan 
pada sejumlah hadits yang mendorong untuk 
melakukannya dan mewanti-wanti agar jangan 
meninggalkannya. Hal itu seperti ayat 

"Barangsiapa berbuat kebaikan mendapat 
balasan sepuluh kali lipat amalnya." (al- 
An'aam: 160) 


yang merangsang dorongan dan ke¬ 
tertarikan untuk berbuat kebaikan. 

Disunnahkan untuk memperbanyak 
bacaan shalawat salam atas Nabi Muhammad 
saw. pada hari Jum'at, ketika berziarah ke 
makam beliau, setelah adzan shalat, dan dalam 
shalat jenazah. 

Imam Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa’i, dan 
Ibnu Majah meriwayatkan dari Aus bin Aus ats- 
Tsaqafi, dia berkata "Rasulullah saw. bersabda, 


taJl AJj A>u£i!l aJJ 
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“Di antara hari-hari kalian yang paling 
utama adalah hari Jumuah. Pada hari Jumu’ah 
lah, Adam diciptakan dan meninggal dunia, 
pada hari Jumuah peniupan sangkakala kedua 
terjadi, dan pada hari jumuah pula akan terjadi 
shaqah (peniupan sangkakala pertama). Maka 
perbanyaklah membaca shalawat untukku 
pada hari Jumuah karena shalawat kalian akan 
ditampilkan kepadaku.” Mereka berkata “Ya 
Rasulullah, bagaimana shalawat kami akan 
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ditampilkan kepada Anda setelah jasad Anda 
hancur?” Rasulullah saw. berkata “Sesungguhnya 
Allah SWT telah melarang bumi memakan jasad 
para nabi.” (HR Imam Ahmad, Abu Dawud, an- 
Nasa’i, dan Ibnu Majah) 


Imam Ahmad, Muslim, Abu Dawud, dan 
at-Tirmidzi meriwayatkan dari Abdullah bin 
Amr bin Ash, dia mengatakan bahwa dirinya 
mendengar Rasulullah saw. bersabda, 


jjs- \p> f jy, U jL \jjs dljAJl {Ji? 1 S 1 
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“Ketika kalian mendengar mu’adzin, maka 
bacalah apa yang dia baca, kemudian bacalah 
shalawat untukku. Karena bagi siapa saja yang 
bershalawat kepadaku, maka Allah SWT akan 
mengirimkan shalawat kepada-Nya sepuluh kali 
lipat. Kemudian mohonkanlah al-Wasiilah kepada 
Allah SWT untukku karena sesungguhnya al- 
Wasiilah merupakan sebuah kedudukan dalam 
surga yang hanya diperuntukkan bagi salah 
satu dari hamba-hamba-Nya, dan aku berharap 
bahwa akulah hamba itu. Maka, barangsiapa 
memohonkan al-Wasiilah kepada Allah SWT 
untukku, maka dia berhak mendapatkan syafaat 
dariku.” (HR Imam Ahmad, Muslim, Abu 
Dawud, dan at-Tirmidzi) 


Abu Dawud meriwayatkan dari Abu 
Hurairah, bahwasanya Rasulullah saw. 
bersabda, 


grrjj tp' tj* l/l AA ^ 
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“Tidak ada seorang pun di antara kalian yang 
mengucapkan salam kepadaku, melainkan Allah 
SWT akan mengembalikan ruhku kepadaku hingga 
aku membalas salamnya.” (HR Abu Dawud) 


Hadits ini dimasukkan ke dalam kategori 
hadits shahih oleh an-Nawawi dalam kitab 
al-Adzkaar, sebagaimana pula dia juga 
memasukkan hadits sebelumnya ke dalam 
kategori hadits shahih. 

Tidak diragukan lagi, bahwa memper¬ 
banyak bacaan shalawat dan salam untuk Nabi 
Muhammad saw. merupakan amalan yang 
mendatangkan kebaikan dan pahala, menjadi 
sebab masuk surga, mengusir kesedihan dan 
kegundahan, serta mengusir gangguan lupa. 

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu 
Hurairah, dia berkata "Rasulullah saw. 
bersabda, 
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An-Nasa'i meriwayatkan dari Abu 
Umamah, bahwasanya dia berkata "Di antara 
ajaran as-Sunnah dalam shalat jenazah adalah 
imam bertakbir, kemudian membaca al- 
Faatihah secara lirih setelah takbir pertama. 
Kemudian, membaca shalawat untuk Nabi 
Muhammad saw., dan mendoakan si mayit. 
Dalam takbir-takbir yang ada, tidak ada 
bacaan Al-Qur’an di dalamnya. Kemudian 
salam dengan lirih." 


“Terhina dan terpuruklah seseorang yang aku 
disebut di dekatnya, lalu dia tidak bershalawat 
kepadaku. Terhina dan terpuruklah seseorang 
yang menyaksikan kedatangan bulan Ramadhan, 
kemudian ketika bulan Ramadhan telah berakhir, 
ternyata dia tidak mendapatkan ampunan. Terhina 
dan terpuruklah seseorang yang mendapatkan 
kesempatan menyaksikan usia senja kedua orang 
tuanya, namun kedua orang tuanya itu tidak bisa 
menjadi sebab dirinya masuk surga.” (HR at- 
Tirmidzi) 
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Setelah memerintahkan untuk ber- 
shalawat salam kepada Nabi Muhammad 
saw., Allah SWT kembali ke tema pembicaraan 
yang melarang perbuatan menyakiti Allah 
SWT dengan menentang perintah-perintah- 
Nya dan melanggar larangan-larangan-Nya, 
serta larangan perbuatan menyakiti Rasul- 
Nya dengan menyematkan suatu cacat atau 
kekurangan kepada beliau. iut ojij* oi)> 

Cu* p, disi j Jlii jUIiJ sesungguhnya 

orang-orang yang melakukan tindakan- 
tindakan menyakiti Allah SWT dan Rasul- 
Nya dengan melakukan hal-hal yang tidak 
diridhai oleh Allah SWT dan Rasul-Nya berupa 
kekafiran, kemaksiatan dan kedurhakaan, 
maka Allah SWT melaknat mereka, mengusir 
mereka dari rahmat-Nya di dunia dan akhirat, 
serta menyediakan untuk mereka adzab yang 
menghinakan, melecehkan, menyakitkan dan 
memilukan di neraka Jahannam. 

Perbuatan-perbuatan yang "menyakiti” 
Allah SWT dan Rasul-Nya itu adalah seperti 
perkataan orang Yahudi yang direkam dalam 
ayat 

“Dan orang-orang Yahudi berkata, “Tangan 
Allah terbelenggu." (al-Maa'idah: 64) 

"dan orang-orang Nasrani berkata, "Al- 
Masih putra Allah." (at-Taubah: 30) 

Juga seperti perkataan orang-orang 
musyrik bahwa para malaikat adalah anak- 
anak perempuan Allah SWT, bahwa berhala- 
berhala dan arca-arca itu adalah sekutu- 
sekutu bagi Allah SWT Juga seperti perkataan 
mereka tentang diri Nabi Muhammad saw. 
bahwa beliau adalah penyair, penyihir, dukun, 
atau majnun. 

Ini menjadi dalil yang menunjukkan 
bahwa Allah SWT tidak membatasi balasan 
bagi mereka hanya berupa pengusiran dari 
rahmat-Nya belaka, tetapi Allah SWT juga 
mengancam mereka dengan adzab neraka 
yang menyakitkan dan memilukan. 


Ayat ini bersifat umum mencakup setiap 
orang yang menyakiti Nabi Muhammad saw. 
dengan bentuk apa pun. Barangsiapa yang 
menyakiti Rasulullah saw., berarti dia sama 
saja telah menyakiti Allah SWT, sebagaimana 
orang yang taat kepada Rasulullah saw., berarti 
dia taat kepada Allah SWT, sebagaimana yang 
dinyatakan oleh imam Ahmad. Diriwayatkan 
dari Ibnu Abbas, bahwasanya ayat ini 
turun menyangkut diri orang-orang yang 
mencela, mencibir dan mendiskreditkan Nabi 
Muhammad saw. perihal pernikahan beliau 
dengan Shafiyyah binti Huyaiy Ibnu Akhthab. 

Setelah menerangkan perkara orang- 
orang yang menyakiti Allah SWT dan Rasul- 
Nya, Allah SWT menerangkan topik yang 
relevan dengan hal itu, yaitu hukum orang- 
orang yang menyakiti kaum Mukminin. 

*'• * '' ' • S' - • >* ' f» x , * „v 
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lir, orang-orang yang menyakiti kaum 
Mukminin dan Mukminah dengan cara apa 
pun, baik dalam bentuk perkataan maupun 
perbuatan, baik itu menyangkut martabat, 
harga diri, kehormatan, kemuliaan maupun 
harta, seperti mereka melemparkan tuduhan 
kepada orang-orang Mukmin dengan sebuah 
tuduhan yang sama sekali tidak dilakukan 
oleh orang-orang Mukmin, itu adalah bentuk 
menyakiti tanpa alasan yang dibenarkan. 
Seperti menuduh seorang Mukmin telah 
mencaci maki seseorang, memukul seseorang 
atau membunuh seseorang. Orang-orang 
seperti itu benar-benar telah melakukan 
sebuah kebohongan murni dan fitnah besar, 
yaitu menuduhkan kepada orang-orang 
Mukmin suatu hal atau perbuatan yang sama 
sekali tidak mereka ketahui, sama sekali tidak 
mereka lakukan dan mereka sama sekali 
tidak tahu menahu tentangnya, dengan tujuan 
untuk mendiskreditkan, memperlakukan dan 
mencemarkan. Orang-orang seperti itu juga 
telah melakukan sebuah dosa dan kejahatan 
yang nyata dan gamblang. 
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Di antara ayat yang mengandung semangat 
serupa adalah 

"Dan barangsiapa berbuat kesalahan atau 
dosa, kemudian dia tuduhkan kepada orang 
yang tidak bersalah, maka sungguh, dia telah 
memikul suatu kebohongan dan dosa yang 
nyata." (an-Nisaa': 112) 


Kata "al-Buhtaan" maknanya adalah per¬ 
buatan yang sangat kotor, atau kebohongan 
yang sangat buruk. 

Di antara bentuk perbuatan menyakiti 
yang paling serius adalah menjelek-jelekkan, 
mendiskreditkan dan menghujat para sahabat, 
ghibah, menodai dan mencemarkan harkat, 
martabat, harga diri dan kehormatan seorang 
Muslim. 

Imam Ahmad dan at-Tirmidzi meriwayat¬ 
kan dari Abdullah bin Mughaffal al-Muzani, dia 
berkata "Rasulullah saw. bersabda, 
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“Bertakwalah kalian kepada Allah SWT me¬ 
nyangkut para sahabatku, bertakwalah kalian ke¬ 
pada Allah SWT menyangkut para sahabatku. 
Janganlah kalian menjadikan mereka sebagai 
sasaran hujatan sepeninggalku nanti. Barangsiapa 
mencintai mereka, maka itu berarti dia men¬ 
cintaiku sehingga dia pun mencintai mereka. Dan 
barangsiapa membenci mereka, maka itu berarti 
dia membenci aku sehingga dia pun membenci 
mereka. Barangsiapa menyakiti mereka, maka ber¬ 
arti dia telah menyakiti aku, dan barangsiapa me¬ 
nyakiti aku, maka itu berarti dia telah menyakiti 
Allah SWT, dan barangsiapa menyakiti Allah SWT, 
maka tidak lama lagi Allah SWT pasti akan meng¬ 
hukumnya.” (HR Imam Ahmad dan at-Tirmidzi) 


Abu Dawud dan at-Tirmidzi meriwayatkan 
dari Abu Hurairah, 
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“Bahwasanya ditanyakan kepada Rasulullah 
saw., “Wahai Rasulullah, apakah ghibah itu?” 
Rasulullah saw. berkata “Ghibah adalah ketika 
kamu menyebutkan sesuatu tentang saudaramu 
yang dia tidak suka (kamu membicarakan 
saudaramu dengan sesuatu yang tidak dia sukai).” 
Ditanyakan kepada beliau, “Tapi bagaimana 
kalau apa yang saya katakan tentang saudaraku 
itu benar?” Rasulullah saw. berkata, “Jika apa 
yang kamu katakan tentang saudaramu itu benar, 
maka kamu telah melakukan ghibah tentang 
dia, dan jika apa yang kamu katakan tentang 
saudaramu itu tidak benar, maka berarti kamu 
telah memfitnahnya.” (HR Abu Dawud dan at- 
Tirmidzi) 


Ibnu Abi Hatim dan al-Baihaqi dalam kitab 
Syu’abul limaan meriwayatkan dari Aisyah, dia 
berkata 
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“Rasulullah saw. berkata kepada para sahabat, 
“Riba apakah yang paling besar dan serius di sisi 
Allah SWT?” Para sahabat berkata “Allah SWT 
dan Rasul-Nya adalah yang lebih tahu.” Rasulullah 
saw. bersabda, “Riba yang paling besar dan serius 
di sisi Allah SWT adalah mendiskreditkan dan 
mencemarkan kehormatan seorang Muslim.” 
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Kemudian Rasulullah saw. membaca ayat “Dan 
orang-orang yang menyakiti orang-orang Mukmin 
laki-laki dan perempuan, tanpa ada kesalahan 
yang mereka perbuat, maka sungguh, mereka 
telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata." 
(al-Ahzaab: 58) (HR Ibnu Abi Hatim dan al- 
Baihaqi) 


Jika tindakan menyakiti adalah dengan 
alasan yang dibenarkan, maka itu tidak haram, 
seperti menyakiti dengan qishash, menyakiti 
dengan memotong tangan dalam kasus tindak 
pidana pencurian, menyakiti dengan berbagai 
hukuman takzir yang beragam, dan memerangi 
orang-orang murtad. Hal ini berdasarkan 
sabda Rasulullah saw. dalam sebuah hadits 
mutawatir yang diriwayatkan oleh para 
pemilik kutubus sittah dari Abu Hurairah, 


lila aJJI VJ 'j 01 
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“Aku diperintahkan untuk memerangi orang- 
orang hingga mereka mengikrarkan, “Laa ilaaha 
illallaahu.” Jika mereka telah mengikrarkannya, 
maka darah dan harta benda mereka terlindungi 
dan terjamin keamanannya kecuali karena alasan 
hak darah dan harta.” 


Abu Bakar ash-Shiddiq memahami dari 
hadits ini bahwa zakat adalah hak harta yang 
wajib ditunaikan. Karena itu, Abu Bakar ash- 
Shiddiq memerangi orang-orang yang menolak 
membayar zakat. Abu Bakar ash-Shiddiq 
berkata "Demi Allah, sungguh seandainya 
mereka menolak untuk menyerahkan 'inaaq 
kepadaku yang sebelumnya mereka biasa 
serahkan kepada Rasulullah saw., niscaya 
aku perangi mereka karenanya." Ketika 
Umar bin Khaththab mendebatnya dan tidak 
setuju dengan pendapatnya itu, dia pun ber¬ 
kata kepada Umar dengan mengutip sabda 
Rasulullah saw., "kecuali karena hak darah 


dan harta," sementara zakat adalah hak 
harta. Mendengar argumentasi itu, Umar 
bin Khaththab pun paham dan menyetujui 
pendapat Abu Bakar. 

Fiqih Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Ayat-ayat tersebut menunjukkan sejumlah 
hal sebagaimana berikut. 

1. Sesungguhnya ayat tentang shalawat 
untuk Nabi Muhammad saw. merupakan 
penghormatan dan pemuliaan bagi beliau 
ketika masih hidup dan ketika telah me¬ 
ninggal dunia, serta sanjungan terhadap 
harkat, martabat dan kedudukan beliau 
yang luhur. Sebagaimana yang telah kami 
jelaskan di atas, shalawat dari Allah SWT 
maksudnya adalah rahmat dan keridhaan, 
shalawat dari malaikat maksudnya adalah 
mendoakan dan memohonkan ampunan, 
sedangkan shalawat dari umat adalah 
mendoakan, memuliakan, menyanjung 
dan mengagungkan beliau. 

2. Allah SWT memerintahkan hamba- 
hamba-Nya supaya bershalawat untuk 
Nabi Muhammad saw., sementara untuk 
para nabi yang lain, Allah SWT tidak mem¬ 
berikan perintah secara khusus untuk ber¬ 
shalawat kepada mereka. Hal itu sebagai 
bentuk penghormatan lebih bagi Nabi 
Muhammad saw.. 

Sudah tidak diperselisihkan lagi bah¬ 
wa bershalawat untuk Nabi Muhammad 
saw. adalah fardhu minimal sekali dalam 
seumur hidup, dan sunnah muakkadah 
di setiap waktu yang seorang Muslim se¬ 
patutnya jangan sampai meninggalkannya. 
Hanya orang yang tidak ada kebaikan pada 
dirinya saja lah yang mengabaikan dan 
enggan bershalawat. 

Di atas kita telah mengetahui bentuk 
bacaan shalawat dan salam untuk Nabi 
Muhammad saw., yaitu yang dikenal 
dengan istilah shalawat Ibrahimiyyah. 
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Kami juga telah menerangkan keutamaan 
bershalawat untuk Nabi Muhammad 
saw.. Di antaranya adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh imam Ahmad, Muslim, 
Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan an-Nasa’i 
dari Abu Hurairah, 


aIp m tJoyj* 


“Barangsiapa bershalawat untukku satu 
kali, maka Allah SWT akan mengirimkan 
shalawat kepada dirinya sebanyak sepuluh 
kali.” (HR Imam Ahmad, Muslim, Abu 
Dawud, at-Tirmidzi, dan an-Nasa’i) 


Di antaranya lagi adalah hadits, 

jjj J ^ *Ip jU ja 
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“Barangsiapa bershalawat untukku 
dalam sebuah kitab, maka malaikat akan 
senantiata mengirimkan shalawat untuknya 
selama namaku terdapat dalam kitab 
tersebut.” 59 


permohonannya itu juga dengan bacaan 
shalawat. Karena Allah SWT pasti mem¬ 
perkenankan kedua bacaan shalawat itu, 
dan tentunya Allah SWT terlalu dermawan 
untuk menolak dan tidak memperkenan¬ 
kan apa yang terdapat di antara dua 
shalawat itu.” 

Adapun bacaan shalawat kepada 
Nabi Muhammad saw. di dalam shalat, 
itu hukumnya adalah sunnah menurut 
jumhur ulama sehingga shalatnya itu tetap 
sah dan mencukupi jika seandainya tidak 
membaca shalawat di dalamnya. Sedang¬ 
kan menurut Imam asy-Syafi'i, hukumnya 
adalah wajib sehingga jika ditinggalkan, 
shalatnya itu harus diulang. 

Adapun bershalawat untuk selain 
para nabi, jika itu diikutkan dalam sha¬ 
lawat untuk Nabi Muhammad saw., itu 
boleh berdasarkan ijma, seperti £Jui) 
nJTJ -di jj.. Adapun jika berdiri 
sendiri, ada sejumlah ulama berpendapat 
boleh, berdasarkan ayat, 


Sahi bin Abdillah berkata, "Ber¬ 
shalawat kepada Nabi Muhammad saw. 
merupakan ibadah yang paling utama. 
Karena Allah SWT dan para malaikat-Nya 
melakukannya, kemudian memerintahkan 
kepada kaum Mukminin agar juga ber¬ 
shalawat kepada beliau. Keistimewaan 
seperti ini tidak ditemukan pada ibadah- 
ibadah yang lainnnya." 

Abu Sulaiman ad-Darani berujar, 
"Barangsiapa yang memohon suatu hajat 
kepada Allah SWT, hendaklah dia awali 
dengan bacaan shalawat kepada Nabi 
Muhammad saw., kemudian baru me¬ 
mohon hajatnya itu, kemudian menutup 


59 Akan tetapi, Ibnu Katsir berkomentar perihal hadits ini 
dengan mengatakan hadits ini tidak shahih ditinjau dari 
banyak aspek. 


"Dia lah Yang memberi rahmat ke¬ 
padamu dan malaikat-Nya memohonkan 
ampunan untukmu." (al-Ahzaab: 43) 

"Mereka itulah yang mendapat 
keberkatan yang sempurna dan rahmat 
dari Tuhan mereka." (al-Baqarah: 157) 

"dan mendoalah untuk mereka. " (at- 
Taubah: 103) 

Juga berdasarkan hadits yang di¬ 
riwayatkan dalam Shahih Bukhari dan 
Shahih Muslim dari Abdullah bin Abi Aufa, 
dia berkata "Apabila ada kaum yang datang 
menyerahkan sedekah (zakat) mereka ke¬ 
pada Rasulullah saw., maka beliau ber¬ 
kata J-i Ketika ayahku datang 
untuk menyerahkan zakatnya kepada be- 
liau, beliau pun berkata ( jjt JT ys 
Juga hadits Jabir, bahwasanya istrinya 
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berkata, "Ya Rasulullah, mohon kiranya 
Anda berkenan bershalawat untukku 
dan suamiku.” Lalu Rasullah saw. berkata 

>^4^ vjL 5 )- 

Sementara itu, jumhur ulama ber¬ 
pendapat bahwa tidak boleh bershalawat 
kepada selain para nabi dalam bentuk 
tersendiri. Karena shalawat sudah men¬ 
jadi syi'ar, simbol, atribut dan titel bagi 
para nabi setiap kali nama mereka 
disebutkan sehingga selain mereka tidak 
bisa disamakan dengan mereka. Karena 
itu, tidak boleh dikatakan, "Abu Bakar 
saw. [shallallaahu 'alaihi )" atau, "Ali bin 
Abi Thalib saw. {shallallaahu 'alaihi )” 
sekalipun secara makna adalah shahih dan 
bisa diterima. Sama seperti titel ‘azza wa 
jalla yang sudah menjadi titel dan atribut 
khusus bagi Allah SWT sehingga tidak 
boleh dikatakan misalnya, "Muhammad 
'azza wa jalla" meskipun beliau adalah 
aziz dan jalil (agung, besar, mulia) karena 
titel ini sudah menjadi titel dan atribut 
khusus bagi Allah SWT setiap menyebut 
Nama-Nya. Adapun shalawat kepada 
selain para nabi yang disebutkan dalam Al- 
Qur’an dan as-Sunnah, itu dipahami dalam 
konteks pengertian yang mengacu pada 
makna doa untuk mereka. Dari itu, bacaan 
shalawat tetap tidak menjadi simbol, 
atribut dan titel bagi nama keluarga Abu 
Aufa, Jabir dan istrinya. 

Yang shahih adalah bahwa larangan 
bershalawat kepada selain para nabi 
secara tersendiri, hukumnya adalah 
makruh tanziih karena shalawat seperti 
itu merupakan simbol dan atribut para 
ahli bid’ah, dan kita telah dilarang meniru 
simbol dan atribut mereka. 

Bacaan salam adalah sama seperti 
shalawat, tidak boleh digunakan untuk 
orang yang tidak ada dan tidak boleh 
digunakan untuk selain para nabi secara 


tersendiri. Karena itu, tidak boleh misal¬ 
nya mengucapkan, "Ali bin Abi Thalib 
('alaihis salaami )." Hal ini berlaku, baik 
bagi orang yang masih hidup maupun 
orang yang telah meninggal dunia. Adapun 
bagi orang yang hadir, digunakan bentuk 
kalimat orang kedua ( khithaab ), seperti 
OiH* fX), (,(iO* Ini 

sudah menjadi sebuah konsensus. 

Imam an-Nawawi menuturkan, apa¬ 
bila seseorang bershalawat kepada Nabi 
Muhammad saw., hendaklah dia meng¬ 
gabungkan antara shalawat dan salam 
sekaligus, tidak hanya salah satunya saja. 
Hendaknya dia tidak membaca (4* J4> 

saja, atau 4*) saja. Hal ini berdasar¬ 
kan ayat 1 ^x 3 4 * ^ 4 * T 4 -^ 

3. Sesungguhnya orang yang menyakiti Allah 
SWT dan Rasul-Nya berhak mendapatkan 
laknat dan terusir dari rahmat Allah SWT 
di dunia dan akhirat, dan baginya ada 
adzab yang menghinakan, melecehkan, 
menyakitkan dan memilukan di dalam 
neraka Jahannam. 

Menyakiti Allah SWT adalah seperti 
dengan kekafiran, menisbahkan istri, anak 
dan sekutu kepada-Nya, mendeskripsikan- 
Nya dengan sesuatu yang tidak pantas 
bagi-Nya, seperti perkataan orang Yahudi 
yang direkam dalam ayat 64 surah al- 
Maa'idah, "Tangan Allah terbelenggu" 
dan ayat 30 surah at-Taubah, "Uzair itu 
putra Allah." Juga seperti perkataan orang 
Kristen seperti yang direkam dalam ayat 
30 surah At-Taubah, "Al-Masih itu putra 
Allah ."Juga seperti perkataan orang-orang 
musyrik bahwa para malaikat itu adalah 
anak-anak perempuan Allah SWT, bahwa 
berhala-berhala dan arca-arca itu adalah 
sekutu-sekutu bagi Allah SWT. 

Dalam Shahih Bukhari diriwayatkan 
dari Abu Hurairah, dia berkata "Rasulullah 
saw. bersabda, 
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“Allah SWT berfirman, “Anak Adam 
menyakiti Aku, dia mencela dan mencaci 
maki waktu, padahal Aku lah Pemilik waktu, 
Aku lah Yang mengatur dan melakukan segala 
sesuatu yang terjadi, Aku membolak-balikkan 
malam dan siang.” (HR Bukhari) 


Dalam Shahih Muslim diriwayatkan 
dari Abu Hurairah, dia berkata 


UftSali oli ISU S)l£j cL-lst jilJl 


‘Allah SWT berfirman, ‘Anak Adam 
menyakiti Aku, dia berkata “Duh sialan 
waktu!” Karena itu, janganlah salah seorang 
dari kalian berucap, “Duh sialan waktu!” 
Karena Aku lah Pemilik waktu, Aku lah Yang 
mengatur dan melakukan segala sesuatu yang 
terjadi, Aku membolak-balikkan malam dan 
siang. Jika berkehendak, Aku akan memegang 
siang dan malam.” (HR Muslim) 


Seperti itulah, hadits ini diriwayatkan 
dalam bentuk mauquufpada Abu Hurairah 
dalam riwayat ini. 

Dalam Shahih Muslim juga diriwayat¬ 
kan hadits serupa dalam bentuk riwayat 
marfuu' dengan bentuk redaksi lain. 
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“Allah SWT berfirman, “Anak Adam 
menyakiti Aku, dia mencela dan mencaci 
maki waktu, padahal Aku lah Pemilik waktu, 
Aku lah Yang mengatur dan melakukan segala 
sesuatu yang terjadi, Aku membolak-balikkan 
malam dan siang.” (HR Muslim) 


Ikrimah mengatakan menyakiti Allah 
SWT adalah seperti dengan berusaha 
mengerjakan sesuatu yang tidak di¬ 
kerjakan kecuali oleh Allah SWT seperti 
dengan membuat gambar, patung dan 
lain sebagainya. Rasulullah saw. telah 
bersabda, 

jypdii sSi\ $ 

‘Allah SWT melaknat orang-orang yang 
membuat gambar dan patung.” 

Mengkritik, mengecam dan mem¬ 
pertanyakan pengangkatan Usamah bin 
Zaid 60 sebagai panglima perang dalam ke¬ 
jadian perang melawan penduduk Ubna, 
sebuah kampung yang terletak di Mu'tah, 
merupakan bentuk perbuatan menyakiti 
Rasulullah saw.. 

Waktu itu, ada orang mengkritik, 
mengecam dan mempertanyakan peng¬ 
angkatan Zaid bin Usamah sebagai pang¬ 
lima karena alasan dia adalah seorang 
maula (bekas budak) dan masih terlalu 
muda karena dia ketika itu baru berusia 
delapan belas tahun. Ketika pasukan yang 
dimpimpin oleh Usamah bin Zaid baru 
sampai di luar kota Madinah, Rasulullah 
saw. meninggal dunia. Kemudian khalifah 
Abu Bakar ash-Shiddiq kembali melanjut¬ 
kan misi pengiriman pasukan tersebut 
sepeninggal Rasulullah saw.. 

Dalam Shahih Bukhari diriwayatkan 
dari Ibnu Umar, dia berkata "Rasulullah 
saw. mengirim sebuah pasukan dalam 
suatu misi militer dan beliau menunjuk 
Usamah bin Zaid sebagai panglimanya. 
Lalu orang-orang pun mengkritik dan 
mempertanyakan pengangkatan Usamah 


60 Usamah dikenal dengan julukan al-Hibb bin Hibb. Dia 
berkulit sangat hitam, sementara ayahnya, yaitu Zaid bin 
Haritsah berkulit putih. 
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bin Zaid tersebut. Melihat hal itu, 
Rasulullah saw. lantas berdiri dan me¬ 
nyampaikan sebuah pidato, 
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“Jika kalian mengkritik dan memper¬ 
tanyakan pengangkatan Usamah bin Zaid 
sebagai panglima, sesungguhnya hal yang 
sama juga pernah kalian lakukan terhadap 
ayahnya. Demi Allah, sungguh ayahnya 
benar-benar layak dan pantas untuk menjadi 
panglima, dan dia termasuk salah satu orang 
yang paling aku cintai, dan sesungguhnya 
putranya ini juga termasuk orang yang paling 
aku cintai setelah ayahnya.” 


Dalam hadits ini terkandung penger¬ 
tian yang menunjukkan diperbolehkan¬ 
nya kepemimpinan seorang maula dan 
seorang mafdhuul (orang yang tidak paling 
utama) kecuali untuk kepemimpinan 
kubra (tertinggi). Hal ini diperkuat oleh 
kenyataan bahwa Rasulullah saw. menun¬ 
juk Salim, maula Abu Hudzaifah, untuk 
menjadi imam shalat di Quba, sementara 
di antara mereka ada Abu Bakar ash- 
Shiddiq, Umar bin Khaththab, dan para 
pemuka Quraisy lainnya. 

4. Sesungguhnya menyakiti orang-orang 
Mukmin dan Mukminah tanpa alasan 
yang dibenarkan, baik dengan ucapan 
maupun perbuatan yang jahat dan buruk 
adalah sebuah perbuatan yang sangat 
jahat dan dosa yang nyata. Di antara 
bentuk-bentuk perbuatan menyakiti itu 
adalah mendiskreditkan, mengejek dan 
menghina seseorang karena berasal dari 
keluarga yang rendah, atau karena me¬ 


miliki pekerjaan yang rendah, atau dengan 
suatu apa pun yang menyakiti dan me¬ 
nyinggung perasaannya ketika dia men¬ 
dengarnya. 

Allah SWT membedakan dan me¬ 
misahkan antara menyakiti Allah SWT 
dan Rasul-Nya dengan menyakiti kaum 
Mukminin. Untukperbuatanyangpertama, 
Allah SWT menjadikannya sebagai bentuk 
sikap kufur yang mendatangkan laknat. 
Sedangkan untuk yang kedua, Allah SWT 
menjadikannya sebagai kejahatan besar 
dan serius. 

AYAT TENTANG JILBAB KAUM PEREMPUAN 
UNTUK MENUTUPI AURAT 


Surah al-Ahzaab Ayat 59 



“Wahai Nabi! Katakanlah kepada istri- 
istrimu, anak-anak perempuanmu dan istri-istri 
orang Mukmin, “Hendaklah mereka menutupkan 
jilbabnya ke seluruh tubuh mereka.” Yang demikian 
itu agar mereka lebih mudah untuk dikenali 
sehingga mereka tidak diganggu. Dan Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang.” (al-Ahzaab: 59) 

Qlraa’aat 

Nafi' membaca o^i). 

Mufradaat Lughawlyyah 

ijy-b dari kata (&P) yang artinya 
adalah mendekatkan, dan yang dimaksudkan 
di sini adalah menjulurkan ke wajah, badan 
dan menutupi az-Ziinah (perhiasan dan 
bagian-bagian tubuh yang menarik perhatian). 
Oleh karena itu, di sini muta'addi -nya atau 
pentransitifannya menggunakan huruf jarr 
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(J*). ^ bentuk jamak dari, (4>dL>, 

yang artinya adalah al-Malaa'ah (baju terluar) 
yang digunakan seorang perempuan untuk 
menutupi tubuhnya di atas baju kurung, 
atau pakaian yang menutupi seluruh tubuh. 
Huruf jarr di sini adalah mengacu pada 
makna at-Tab’iidh (sebagian) karena seorang 
perempuan menggunakan sebagian jilbabnya 
untuk menutupi tubuh bagian atas dan 
sebagian lainnya dijulurkan menjuntai. Mak¬ 
sudnya adalah mereka hendaknya menjulur¬ 
kan sebagian jilbabnya ke bagian wajah ketika 
mereka pergi keluar untuk suatu keperluan, 
kecuali sedikit dari bagian wajah yang terbuka, 
seperti satu mata. menjulurkan jilbab 

itu. o! dty membuat mereka lebih bisa 
dikenali dan dibedakan bahwa mereka adalah 
perempuan merdeka, serta lebih menjamin 
keselamatan mereka dari gangguan, ySfy 
sehingga mereka tidak disakiti dan tidak 
diganggu oleh orang-orang nakal. ilii 

Allah SWT Maha Pengampun terhadap 
dosa-dosa yang telah lalu, seperti tidak 
menutupi aurat dengan benar dan sempurna 
yang pernah mereka lakukan, lagi Maha 
Penyayang kepada hamba-hamba-Nya karena 
Dia senantiasa memerhatikan kemashlahatan- 
kemashlahatan mereka seperti dengan me¬ 
merintahkan mereka untuk menutupi aurat 
dan lain sebagainya. 

Sebab Turunnya Ayat 

Al-Bukhari meriwayatkan dari Aisyah, 
dia berkata "Pada suatu hari, Saudah pergi 
keluar untuk suatu keperluan. Hal itu terjadi 
setelah diturunkannya perintah hijab. Saudah 
adalah perempuan yang cukup gemuk yang 
mudah dikenali oleh siapa saja yang sudah 
mengenalnya. Lalu Umar bin Khaththab 
melihatnya, lalu berkata, "Wahai Saudah, 
ketahulilah bahwa sesungguhnya kamu tidak 
asing bagi kami dan mudah kami kenali. 
Karena itu, perhatikanlah bagaimana kamu 


pergi keluar.” Lalu Saudah pun langsung 
berputar arah dan kembali, sementara waktu 
itu Rasulullah saw. sedang di rumahku tengah 
makan malam dan tangan beliau sedang 
memegang ‘arq (tulang setelah dagingnya 
tinggal sedikit). Lalu Saudah pun masuk dan 
berkata "Ya Rasulullah, saya pergi keluar untuk 
suatu keperluan, lalu di tengah jalan Umar bin 
Khaththab berkata kepadaku demikian dan 
demikian." Lalu Allah SWT pun menurunkan 
wahyu kepada Rasulullah saw., kemudian 
proses penerimaan wahyu pun selesai, sedang 
‘arq tersebut masih tetap di tangan beliau dan 
belum beliau letakkan. Lalu beliau bersabda, 
"Sesungguhnya telah diizinkan bagi kalian 
untuk pergi keluar untuk suatu keperluan 
kalian." 

Ibnu Sa’d dalam kitab ath-Thabaqaat me¬ 
riwayatkan dari Abu Malik, dia berkata "Para 
istri Rasulullah saw. pergi pada malam hari 
untuk suatu keperluan mereka. Ada sejumlah 
orang munafik yang suka mengganggu mereka 
sehingga mereka pun merasa terganggu, ter¬ 
usik dan tersakiti. Kemudian hal itu diadukan 
kepada Rasulullah saw., lalu orang-orang 
munafik itu ditanya tentang apa yang telah me¬ 
reka lakukan itu, kemudiaan mereka berkata 
"Sesungguhnya kami melakukan hal semacam 
itu hanya terhadap para sahaya perempuan 
saja." Lalu turunlah ayat ini. 

Persesuaian Ayat 

Sebelumnya, Allah SWT telah menerangkan 
bahwa barangsiapa yang menyakiti seorang 
Mukmin, sungguh dia benar-benar telah 
memikul kebohongan dan dosa yang nyata, 
untuk melarang dan mencegah orang mukallaf 
agar jangan menyakiti seorang Mukmin. Se¬ 
lanjutnya, Allah SWT memerintahkan kepada 
orang Mukmin agar menjauhi hal-hal yang 
bisa mendatangkan prasangka yang ber¬ 
potensi bisa membuat dirinya menjadi sasaran 
gangguan, dengan cara menutupi aurat dan 



menjulurkan jilbab, jangan seperti situasi pada 
masa jahiliyyah di mana kaum perempuan 
pergi keluar rumah dengan tidak menutup 
aurat dan dikuntit oleh para laki-laki nakal dan 
laki-laki hidung belang. 

Tafsir dan Penjelasan 

Cj* uy-^4 eCjj ib"liij iU-ljjSl Ji 

4^^*- Allah SWT meminta Rasul-Nya agar 
memerintahkan kepada kaum perempuan 
Mukminah terutama istri-istri beliau dan 
anak-anak perempuan beliau, agar apabila 
pergi keluar rumah supaya menutupkan dan 
menjulurkan jilbab mereka supaya penam¬ 
pilan mereka berbeda dari para hamba sahaya 
perempuan dan bisa dikenali. 

Jilbab adalah rida' (pakaian yang di¬ 
gunakan untuk menutupi tubuh bagian atas) 
yang dikenakan di atas kerudung. Terdapat 
sejumlah riwayat yang menjelaskan tentang 
bentuk dan bagaimana caranya. 

Ibnu Abbas mengatakan Allah SWT 
memerintahkan para perempuan kaum 
Mukminin ketika mereka pergi keluar dari 
rumah mereka untuk suatu keperluan, agar 
menutupi wajah mereka dari atas kepala 
mereka dengan jilbab dan hanya satu mata 
saja yang ditampakkan. Muhammad bin 
Sirin dalam keterangan yang dicatat oleh 
Ibnu Jarir darinya, berkata, "Aku bertanya 
kepada Ubaidah as-Salmani tentang ayat 
j* lalu dia menjawab dengan 

memperagakannya, yaitu dia menutup wajah 
dan kepalanya dengan hanya membuka mata 
kirinya saja.” 

Abdurrazzaq dan Ibnu Abi Hatim me¬ 
riwayatkan dari Ummu Salamah, dia berkata 
"Setelah turunnya ayat 4'^^- j' oyjfy 
kaum perempuan Anshar ketika pergi keluar 
rumah terlihat begitu tenang seakan-akan di 
atas kepala mereka terdapat burung gagak, 
dan mereka menggunakan penutup yang 
berwarna hitam. 


Yang dimaksudkan dengan ayat ini yang 
turun ketika syari'at telah mapan, adalah 
supaya penutupan aurat yang diperintahkan 
hendaknya jangan hanya berhenti pada 
batas minimal yang diwajibkan saja, tetapi 
hendaknya lebih dari itu. Ini merupakan 
adab yang baik yang bisa lebih menjauhkan 
seorang perempuan dari prasangka, fitnah 
dan kecurigaan yang bukan-bukan, serta 
lebih menjamin perlindungan baginya dari 
gangguan orang-orang fasik. 

Pakaian syar'i adalah pakaian yang 
bisa menutupi seluruh tubuh dan tidak se- 
merawang. Jika seorang perempuan berada 
di dalam rumah dan di depan suami sendiri, 
dia bebas mengenakan pakaian apa saja yang 
dikehendakinya. 

oi*}* o‘j** 

sesungguhnya menjulurkan jilbab atau me¬ 
nutupi seluruh tubuh seperti itu membuat 
mereka lebih mudah dikenali bahwa mereka 
adalah perempuan merdeka, bukan hamba 
sahaya perempuan dan bukan pula perem¬ 
puan nakal. Dengan begitu, mereka tidak men¬ 
dapatkan gangguan dari orang-orang fasik, 
nakal dan berhidung belang. 

Allah SWT Maha Pengampun terhadap 
apa yang pernah mereka lakukan berupa 
perbuatan mengabaikan perihal penutupan 
aurat dengan sempurna. Maha Pengampun 
bagi orang yang mematuhi perintah-Nya ketika 
dia kurang sempurna dalam menutupi aurat 
secara salah dan tidak sengaja. Allah SWT juga 
Mahaluas rahmat-Nya kepada hamba-hamba- 
Nya karena Dia senantiasa memerhatikan ke- 
mashlahatan-kemashlahatan mereka serta 
memberi mereka tuntunan dan bimbingan 
tentang adab yang baik ini. 

Adapun para hamba sahaya perempuan, 
syara' agak memberi mereka kelonggaran 
dengan tidak mentaklif mereka untuk me¬ 
nutupi tubuh secara keseluruhan supaya me¬ 
reka tidak terlalu berat mengalami kerepotan 
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dan masyaqah ketika harus menutup wajah, 
serta mempermudah mereka dalam men¬ 
jalankan tugas memberikan pelayanan kepada 
majikannya. Ini adalah pendapat jumhur 
ulama. 

Sementara itu, Abu Hayyan mengatakan, 
yang zhahir adalah bahwa ayat 
mencakup perempuan merdeka dan hamba 
sahaya perempuan. Di samping itu, fitnah 
yang mungkin timbul dari sahaya perempuan 
adalah lebih potensial karena mereka memang 
lebih banyak beraktivitas, beda dengan kaum 
perempuan merdeka. Oleh karena itu, me¬ 
ngeluarkan hamba sahaya perempuan dari 
cakupan keumuman ayat ini membutuhkan 
sebuah dalil yang jelas. 61 

Flqlh Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Ayat ini menunjukkan sejumlah hal se¬ 
bagaimana berikut. 

1. Perintah untuk menjulurkan jilbab dan 
menutup seluruh tubuh adalah bersifat 
umum mencakup semua kaum perempuan, 
dan hal itu haruslah dengan menggunakan 
pakaian yang tidak semerawang dan tidak 
ketat. Hal itu kecuali jika baru berada di 
rumah bersama sang suami, maka boleh 
mengenakan pakaian apa saja semaunya 
karena sang suami boleh bersenang- 
senang dengannya dengan cara yang 
dikehendaki. 

Di antara perempuan yang di¬ 
perintahkan adalah istri-istri Rasulullah 
saw. dan anak-anak perempuan beliau. 
Qatadah mengatakan, Rasulullah saw. 
wafat dengan meninggalkan sembilan 
orang istri, lima dari Quraisy, yaitu Aisyah, 
Hafshah, Ummu Habibah, Saudah, dan 
Ummu Salamah. Kemudian tiga dari 
kabilah Arab lain, yaitu Maimunah, Zainab 
binti Jahsy, dan Juwairiyah. Sedangkan 


61 Al-Bahrul Muhiith, 7/250. 


yang satunya lagi adalah dari Bani Harun, 
yaitu Shafiyyah. 

Rasulullah saw. memiliki beberapa 
anak laki-laki dan perempuan. Anak laki- 
laki beliau adalah al-Qasim, ath-Thahir, 
Abdullah, dan ath-Thayyib. 

Sedangkan anak perempuan 
Rasulullah saw. adalah Fathimah az-Zahra 
istri dari Ali bin Abi Thalib, Zainab istri 
dari Abu al-Ash yang merupakan putra 
dari khaalah-nya (bibi dari jalur ibu), 
Ruqayyah dan Ummu Kultsum yang kedua¬ 
nya merupakan istri dari Utsman bin Affan, 
sebagaimana yang sudah pernah dijelas¬ 
kan. Mereka semua merupakan anak-anak 
perempuan Rasulullah saw. dari hasil 
pernikahan beliau dengan Khadijah. 

Hal yang perlu diperhatikan adalah 
bahwa sebuah dakwah tidak bisa mem¬ 
buahkan hasil kecuali jika si pendakwah 
memulai dari dirinya sendiri dan ke¬ 
luarganya. Oleh karena itu, perintah hijab 
diawali dari istri-istri Rasulullah saw. dan 
anak-anak perempuan beliau. 

2. Mengulurkan jilbab, gambarannya adalah 
seorang perempuan menutupi seluruh 
tubuhnya kecuali hanya satu mata saja 
yang dibiarkan terbuka untuk digunakan 
melihat. Hal ini sebagaimana yang di¬ 
katakan oleh Ibnu Abbas dan Ubaidah as- 
Salmani. 

Sementara itu, Qatadah dan Ibnu 
Abbas dalam versi riwayat lain, me¬ 
ngatakan, gambarannya adalah seorang 
perempuan melilitkan jilbabnya di atas 
dahi dan mengikatnya, kemudian me- 
nutupkannya ke hidung, meskipun dengan 
begitu kedua matanya terlihat. Akan 
tetapi, jilbab yang ada menutupi dada dan 
sebagian besar wajah. 

Hasan al-Bashri mengatakan gam¬ 
barannya adalah si perempuan menutupi 
separuh wajahnya. 
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3. Hikmah di balik perintah kepada kaum 
perempuan merdeka agar menutupi 
seluruh tubuhnya adalah agar penampilan 
dan identitas mereka berbeda dari hamba 
sahaya perempuan dan lebih mudah 
untuk dikenali. Dengan demikian, ketika 
mereka mudah dikenali, mereka lebih 
terjamin keselamatannya dari berbagai 
bentuk gangguan dan godaan, demi 
menjaga status dan martabat mereka 
sebagai perempuan merdeka sehingga 
tidak ada keinginan untuk berbuat hal-hal 
yang tidak senonoh terhadap mereka. 

4. Ayat merupakan 

penghibur hati untuk menenangkan hati 
kaum perempuan yang pernah tidak 
mengenakan jilbab sebagaimana mestinya 
sebelum turunnya perintah ini. 

5. Dalam kitab ath-Thabaqaat al-Kubraa 
karya Ibnu Sa’d disebutkan bahwa 
Ahmad bin Isa, salah satu ulama fiqih 
madzhab Syafi'iyyah, mengambil sebuah 
kesimpulan dari ayat ini, bahwa apa yang 
dilakukan oleh para ulama dan para tokoh, 
yaitu mengubah penampilan pakaian dan 
surban mereka adalah suatu langkah yang 
baik, meskipun hal itu tidak dilakukan 
oleh generasi salaf. Karena hal itu mem¬ 
buat mereka memiliki sebuah penampilan 
yang menjadi identitas mereka yang mem¬ 
bedakan mereka dari masyarakat yang 
lain sehingga mereka lebih mudah dikenali 
dan kata-kata mereka pun didengar dan 
dilaksanakan. 

Ayat ini dijadikan sebagai dasar dalil 
tentang keharusan seorang perempuan 
menutup wajahnya. Karena para ulama 
dan mufassir semisal Ibnul Jauzi, ath- 
Thabari, Ibnu Katsir, Abu Hayyan, Abu as- 
Sa’ud dan al-Jashshash ar-Razi menafsiri 
perintah mengulurkan jilbab dalam ayat 
ini dengan pengertian menutupi wajah, 
seluruh tubuh dan rambut, dari laki-laki 


asing, atau ketika pergi keluar untuk suatu 
keperluan. 


ANCAMAN KERAS BAGI ORANG-ORANG 
MUNAFIK SERTA BALASAN MEREKA 


Surah al-Ahzaab Ayat 60-62 
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“Wahai Nabi! Katakanlah kepada istri- 
istrimu, anak-anak perempuanmu dan istri-istri 
orang Mukmin, “Hendaklah mereka menutupkan 
jilbabnya ke seluruh tubuh mereka.” Yang demi¬ 
kian itu agar mereka lebih mudah untuk dikenali, 
sehingga mereka tidak diganggu. Dan Allah 
Maha Pengampun, Maha Penyayang. Sungguh, 
jika orang-orang munafik, orang-orang yang ber- 
penyakit dalam hatinya dan orang-orang yang 
menyebarkan kabar bohong di Madinah tidak 
berhenti (dari menyakitimu), niscaya Kami 
perintahkan engkau (untuk memerangi) mereka, 
kemudian mereka tidak lagi menjadi tetanggamu 
(di Madinah) kecuali sebentar, dalam keadaan 
terlaknat. Di mana saja mereka dijumpai, mereka 
akan ditangkap dan dibunuh tanpa ampun. 
Sebagai sunnah Allah yang (berlaku juga) bagi 
orang-orang yang telah terdahulu sebelum(mu), 
dan engkau tidak akan mendapati perubahan 
pada sunnah Allah.” (al-Ahzaab: 60-62) 


l’raab 

kata ini dibaca nashab, bisa sebagai 
haal dari dhamir wawu jamak yang terdapat 
pada kata fif. Atau dibaca nashab 

sebagai bentuk ungkapan adz-Dzamm (celaan, 
kecaman), yaitu fit). 
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2 -^ ini adalah mashdar atau maf'uul 
muthlaq yang berfungsi menguatkan. 


Balaaghah 

ij 


Aii> * (*-'v^a') atau 
orang-orang yang menyebarkan berita bohong 
untuk menciptakan kekisruhan dan kegaduhan 
adalah juga sama-sama orang munafik. 
Sehingga di sini terdapat pengathafan kata 
yang bersifat lebih khusus dan spesifik, yaitu 
(#*>!) kepada kata yang bersifat lebih umum, 
yaitu untuk semakin memperkuat 

kecaman, cercaan dan hujatan terhadap 
mereka. 

* * t j 

Ju>-' l yJub )> di antara kedua kata ini terdapat 
ath-Thibaaq. 

di sini fi’il yang ada diikuti 
dengan mashdamya, dengan tujuan untuk 
memperkuat dan mempertegas. 


Mufradaat Lughawlyyah 

huruf lam di sini adalah lam 
qasam (sumpah). «L ))> sungguh jika 

orang-orang munafik itu tidak berhenti 
dari kemunafikan mereka, yaitu tampilan 
luar mereka tampak Islam namun hati 
mereka menyembunyikan kekafiran, 

4 dan orang-orang yang di dalam 
hatinya ada penyakit, yaitu lemah iman dan 
keteguhan pada keimanan yang begitu rapuh, 
atau kefasikan dan kemaksiatan. 

42^ orang-orang Yahudi dan yang lainnya 
yang menyebarkan isu-isu tidak benar, 
mengembuskan desas-desus dan merekayasa 
berita-berita buruk dan menyebarkannya 
di antara barisan pasukan kaum Muslimin, 
seperti mereka berkata "Musuh telah datang," 
"Brigade pasukan Islam terpukul mundur, 
terbunuh atau kalah" dan berita-berita 
semacam itu yang isinya bisa mengganggu 
kondisi spirit dan moral kaum Muslimin. Kata 
(Ji^.y. 1 ) berasal dari (OU=^)i) yang artinya 


adalah (jJjJLii 2 &!i) (kegoncangan dan 

kekacauan yang besar). 

maka sungguh Kami benar- 
benar akan menjadikan kamu mengalahkan 
mereka, berjaya atas mereka, memegang 
dominasi dan hegemoni atas mereka, dan 
memerintahkan kamu untuk memerangi 
dan mengusir mereka. y kemudian 

mereka tidak hidup berdampingan bersama 
dengan kamu. Penggunaan kata sambung 
di sini memberikan pengertian bahwa 
terusirnya mereka dan tidak lagi hidup ber¬ 
dampingan bersama Rasulullah saw. merupa¬ 
kan bencana dan malapetaka terbesar yang 
menimpa mereka. sebagai orang- 

orang yang terlaknat dan terusir dari rahmat. 
Mereka tidak hidup dan tinggal berdampingan 
bersama dengan kamu melainkan dalam 
keadaan sebagai orang-orang yang terlaknat. 

di mana saja mereka dijumpai. 
4 ^ i \jli } mereka ditangkap dan dibunuh 

dengan sehebat-hebatnya. Yaitu hukum 
yang ditetapkan terhadap mereka ini adalah 
diperintahkan. 

^ ^ aIii Allah SWT telah 

menggariskan hal yang seperti demikian itu 
terhadap umat-umat yang telah lalu, yaitu 
orang-orang munafik yang bersikap hipokrit 
terhadap para nabi serta berusaha untuk 
melemahkan kekuatan para nabi dengan 
menyebarkan isu-isu yang tidak benar, me¬ 
rekayasa berita-berita buruk dan lain sebagai- 
nya, mereka itu dibunuh di mana pun mereka 
dijumpai. «w 2U -U dan kamu sekali- 
kali tiada akan mendapati perubahan pada 
sunnah dan ketentuan baku yang digariskan 
oleh Allah SWT tersebut karena memang 
Allah SWT tidak mengubahnya, atau tidak ada 
siapa pun yang mampu untuk mengubah dan 
menggantinya. 

Persesuaian Ayat 

Ini adalah kelompok kategori ketiga dari 
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orang-orang yang menyakiti. Di atas, Allah SWT 
telah menyebutkan hal ihwal orang musyrik 
yang menyakiti Allah SWT dan Rasul-Nya, 
lalu diikuti dengan menyebutkan orang yang 
terang-terangan yang menyakiti orang-orang 
Mukmin, di sini Allah SWT menyebutkan hal 
ihwal orang yang tidak berani bersikap terang- 
terangan yang pura-pura memperlihatkan 
tampilan lahiriah yang tampak baik, namun 
memendam dan menyembunyikan kebatilan, 
yaitu orang munafik. 

Kemudian Allah SWT menuturkan tiga ben¬ 
tuk manifestasi kemunafikan. Pertama, orang 
munafik yang menyakiti Allah SWT secara 
sembunyi-sembunyi dan terselubung. Kedua, 
orang yang ada penyakit dalam hatinya yang 
menyakiti orang Mukmin dengan menguntit 
dan mengganggu para perempuan kaum 
Mukminin. Ketiga, orang yang mengembuskan 
isu-isu tidak benar dan merekayasa berita- 
berita buruk untuk menyakiti Nabi Muhammad 
saw. dengan cara seperti itu, misalnya dengan 
mengatakan bahwa Nabi Muhammad saw. 
pasti kalah, akan keluar dari Madinah dan 
akan tertangkap sebagai tawanan. Semua itu 
adalah bagian dari jejak-jejak dan manifestasi 
praktis kemunafikan. 


Tafsir dan Penjelasan 

Allah SWT mengancam dan memberikan 
peringatan keras terhadap orang-orang mu¬ 
nafik, yaitu orang-orang yang pura-pura me¬ 
nampakkan keimanan, tetapi sejatinya mereka 

s > * , 

menyembunyikan kekafiran, Cj \ Cr!» 

^ ^ ^ m f • , > • ^ / > f i 
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v; sungguh jika orang-orang munafik 
itu tidak berhenti dari kemunafikan mereka, 
begitu pula halnya dengan orang-orang yang di 
dalam hatinya terdapat penyakit lemah iman, 
syak dan keraguan terhadap perkara agama, 
serta orang-orang yang menciptakan al-Irjaaf, 
yaitu kegaduhan dan kekacauan di Madinah 
dengan mengembuskan desas-desus serta 


berita-berita palsu dan rekayasa belaka yang 
isinya bisa melemahkan dan menurunkan 
spirit dan moral pihak kaum Muslimin serta 
berkoar-koar tentang keunggulan dan ke¬ 
menangan orang-orang musyrik atas kaum 
Muslimin, sungguh jika mereka itu tidak ber¬ 
henti dari melakukan perbuatan mereka itu, 
sungguh Kami benar-benar akan menjadikan 
kamu Muhammad menguasai dan mengalah¬ 
kan mereka, memerintahkan kamu untuk 
memerangi mereka serta mengusir mereka 
dari Madinah. Mereka pun tidak bisa lagi 
hidup berdampingan bersama dengan kamu di 
Madinah melainkan hanya dalam waktu yang 
sebentar saja. 

Tiga kriteria dan karakteristik tersebut, 
yaitu kemunafikan, penyakit hati dan al-Irjaaf, 
adalah tiga kriteria untuk satu orang yang 
sama, yaitu orang munafik. Karena di antara 
hal-hal yang melekat dan tidak terpisahkan 
dari kemunafikan adalah penyakit hati berupa 
lemahnya iman serta suka melancarkan al- 
Irjaaf dengan mengembuskan fitnah dan 
menyebarkan berita-berita buruk yang tidak 
benar. Orang-orang munafik memang memiliki 
tiga tipikal dan karakteristik tersebut. 

Masing-masing dari ketiga tipikal dan 
karakteristik tersebut adalah ancaman bahaya 
bagi masyarakat Islam. Pertama, kekafiran 
yang terselubung. Kedua, kefasikan, perilaku 
amoral, kemaksiatan, menguntit kaum perem¬ 
puan untuk mengintip aurat mereka serta 
mengganggu mereka dengan kata-kata kotor 
dan perbuatan yang tidak beradab. Ketiga, 
menyebarkan berita-berita bohong, desas- 
desus dan isu-isu tidak benar yang bias dan 
tendensius untuk menciptakan keresahan, 
ketakutan, kegaduhan dan kekisruhan, serta 
melemahkan spirit dan moral masyarakat 
hingga akibatnya mereka berpotensi mudah 
untuk dikalahkan oleh musuh. 

Selanjutnya, Allah SWT menerangkan 
balasan mereka di dunia dan akhirat, 3syii>)> 
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£*»&• \jb' 3 ijju! i \yjt ULI mereka tidak tinggal di 
Madinah melainkan hanya dalam waktu yang 
sebentar, dan dalam waktu yang sebentar itu 
pun mereka terusir dari rahmat Allah SWT, 
terkucil dan terbuang. Di mana pun mereka 
dijumpai, mereka ditangkapi karena mereka 
adalah hina, lemah dan minoritas, serta 
terpaksa dibunuh ketika masih konsisten dan 
persisten pada kemunafikannya. Karena itu, 
mereka tidak akan bisa mendapati seorang 
pun yang bisa memberi mereka perlindungan. 
Akan tetapi, mereka dihukum, ditangkapi, 
dibunuh dan dibabat habis. 

Ini menjadi dalil tentang penangkapan 
terhadap mereka sebagai tawanan, serta 
perintah untuk membunuh mereka jika 
mereka tetap bersikukuh pada kemunafikan. 
Hal itu terjadi pada masa-masa terakhir dari 
kehidupan Rasulullah saw.. 

Selanjutnya, Allah SWT menerangkan 
bahwa pembalasan tersebut adalah pem¬ 
balasan yang bersifat umum bagi semua orang 
munafik dari umat-umat terdahulu maupun 
yang datang kemudian. JL j» 9 * ^Jdi 4 *I)i 
<$**£ «JJi sesungguhnya ketetapan 

itu—yaitu orang-orang munafik dilaknat, 
ditangkapi, dibunuh dan menjadikan kaum 
Mukminin mengalahkan, menguasai dan 
berjaya atas mereka—sudah menjadi sunnah 
Allah SWT, ketentuan baku yang digariskan- 
Nya dan cara bagaimana Dia berurusan dengan 
orang-orang munafik di setiap zaman yang 
telah lalu, jika mereka tetap bersikukuh dan 
persisten pada kemunafikan dan kekafiran 
mereka, tetap tidak jera, tidak sadar, tidak insaf 
dan tidak mau meninggalkan kemunafikan 
dan kekafiran mereka. Sunnah Allah SWT 
tersebut tidak akan berubah dan tidak akan 
diganti karena sunnah tersebut berlandaskan 
pada hikmah, kemashlahatan dan kebaikan 
umat. Bahkan sunnah tersebut tetap berlaku 
bagi orang-orang seperti mereka sepanjang 
sejarah. 


Fiqih Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Dari ayat-ayat tersebut dapat diambil 

sejumlah kesimpulan sebagaimana berikut. 

1. Para pakar tafsir bersepakat bahwa ketiga 
kriteria tersebut, yaitu kemunafikan, hati 
yang berpenyakit dan al-lrjaaf adalah tiga 
kriteria untuk satu subjek, sebagaimana 
yang sudah pernah disinggung di atas, 
yaitu orang munafik. Yaitu sesungguhnya 
orang-orang munafik memiliki kombinasi 
hal-hal tersebut . 62 

Ayat ini menjadi dalil yang menun¬ 
jukkan diharamkannya perbuatan me¬ 
nyakiti dengan cara a/-// 7 'aa/(menciptakan 
kekacauan dan suasana yang meresah¬ 
kan dengan merekayasa berita-berita 
buruk dan mengembuskannya). Juga, 
bahwa perbuatan menelisik aurat kaum 
perempuan adalah sebuah kemunafikan. 

2. Sesungguhnya balasan bagi orang- 
orang munafik itu jika mereka masih 
tetap bersikukuh dan persisten pada ke¬ 
munafikannya adalah mereka dijadikan 
sebagai orang-orang yang kalah serta 
berada di bawah dominasi dan hegemoni 
golongan kebenaran dan keimanan untuk 
membasmi dan menyikat habis mereka 
serta mengusir mereka dari negeri se¬ 
hingga mereka tidak tinggal berdam¬ 
pingan bersama dengan Rasulullah saw. 
di Madinah melainkan hanya dalam waktu 
yang sebentar sebelum akhirnya mereka 
binasa, terlaknat dan terusir dari rahmat 
Alah SWT. 

3. Sesungguhnya hukuman tersebut sudah 
merupakan ketetapan yang digariskan 
oleh Allah SWT terhadap orang yang 


62 Ulama mengatakan bawa huruf wawu dalam ayat ini adalah 
huruf wawu yang dikenal dengan istilah huruf muqhamah, 
seperti perkataan seorang penyair berikut. 

"Hal malikil qarmi Ibnil Humam Laitsil katiibati. 
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melancarkan gangguan dan rintangan 
terhadap para nabi dan memperlihatkan 
kemunafikannya, yaitu dia ditangkap 
dan dibunuh. Tidak akan ada perubahan 
dan amandemen pada sunnah Allah SWT 
dan ketetapan baku yang digariskan-Nya. 
Allah SWT pun tidak mengubah sunnah- 
Nya itu dan tidak pula ada satu orang pun 
yang bisa mengubahnya. 

4. Akan tetapi, bisa saja penerapan hukuman 
tersebut ditunda dan ditangguhkan ka¬ 
rena hukuman tersebut tidak harus lang¬ 
sung diterapkan seketika itu juga. Al- 
Qurthubi menuturkan bahwa dalam ayat 
ini terkandung dalil yang menunjukkan 
bahwa bisa saja suatu ancaman tidak 
jadi direalisasikan. Buktinya adalah fakta 
bahwa orang-orang munafik tetap ada dan 
hidup di sekitar Rasulullah saw. hingga 
beliau wafat. Hal yang sudah lazim di¬ 
ketahui adalah bahwa tipikal orang-orang 
baik dan mulia adalah jika berjanji untuk 
memberikan suatu kebaikan, mereka 
pasti memenuhinya dengan segera. 
Namun ketika mengancam dengan suatu 
ancaman, mereka menunda dan menang¬ 
guhkannya, mengulur-ulur dan tidak 
terburu-buru mewujudkan ancamannya 
itu. 63 

Memang seperti itulah kenyataan¬ 
nya, hukuman bagi orang-orang munafik 
tersebut tertangguhkan sampai masa- 
masa akhir periode Nabi Muhammad 
saw.. Ketika surah at-Taubah turun, orang- 
orang munafik dikumpulkan, lalu Nabi 
Muhammad saw. berkata "Wahai Fulan, 
berdiri dan pergilah kamu karena kamu 
adalah orang munafik. Wahai Fulan, 
berdiri dan pergilah kamu karena kamu 
adalah orang munafik.” Lalu saudara- 


63 Tafsir aI-Qurthubi, 14/248. 


saudara mereka dari kaum Muslimin ber¬ 
diri untuk membawa mereka keluar dari 
masjid. 

ANCAMAN TERHADAP ORANG-ORANG KAFIR 
DENGAN DEKATNYA HARI KIAMAT DAN 
PENJELASAN TENTANG BENTUK BALASAN 
BAGI MEREKA 


Surah al-Ahzaab Ayat 63-68 



“Manusia bertanya kepadamu (Muhammad) 
tentang hari Kiamat. Katakanlah, “Ilmu tentang 
hari Kiamat itu hanya di sisi Allah. Dan tahukah 
engkau, boleh jadi hari Kiamat itu sudah dekat 
waktunya. Sungguh, Allah melaknat orang- 
orang kafir dan menyediakan bagi mereka api 
yang menyala-nyala (neraka), mereka kekal di 
dalamnya selama-lamanya; mereka tidak akan 
mendapatkan pelindung dan penolong. Pada hari 
(ketika) wajah mereka dibolak-balikkan dalam 
neraka, mereka berkata, “Wahai, kiranya dahulu 
kami taat kepada Allah dan taat (pula) kepada 
Rasul.” Dan mereka berkata, “Ya Tuhan kami, 
sesungguhnya kami telah menaati para pemimpin 
dan para pembesar kami, lalu mereka menyesakan 
kami dari jalan (yang benar). Ya Tuhan kami, 
timpakanlah kepada mereka adzab dua kali lipat 
dan laknatlah mereka dengan laknat yang besar.”” 
(al-Ahzaab: 63-68) 



Qlraa'aat 

')> dibaca: 

1. (V-jJi) (SLjtJi) ini adalah qiraa’at Nafi’ dan 
Ibnu Amir dengan mempertahankan 
keberadaan huruf alif, baik ketika washal 
maupun waqaf 

2. (jy-jii) (j-jiJi) ini adalah qiraa’at Abu Amr 
dan Hamzah dengan tanpa alif, baik ketika 
washal maupun waqaf 

Sementara itu, imam yang lain membaca 
dengan mempertahankan alif ketika waqaf 
dan membuangnya ketika washal. 

}> Ibnu Amir membaca (6bC). 

Ashim membaca ((«s'), sedangkan 
imam yang lain membaca (kf). 

Balaaghah 

di antara kata-kata 
ini terdapat muraa'aat al-Fawaashiil (sajak, 
memerhatikan keserasian dan keharmonisan 
bunyi bahasa). 

1 i' Q C ini adalah 

ungkapan penyesalan, kesedihan dan ratapan 
melalui bahasa at-Tamanni (mengandai- 
andai). 

Mufradaat Lughawlyyah 

o* J-iSi iuLJ^ orang-orang musyrik 
Mekah bertanya kepada kamu Muhammad 
tentang kapan waktu terjadinya hari Kiamat. 
Mereka bertanya dengan nada mengejek dan 
mengolok-olok, atau karena ta'annut (ingin 
mempersulit dan memojokkan), atau ingin 
menguji dan menjebak. -u*- ip* ui ji^> 
katakan kepada mereka, bahwa sesungguhnya 
pengetahuan tentang Kiamat itu hanya ada di 
sisi Allah SWT dan tidak ada satu orang nabi 
dan tidak pula malaikat pun yang Dia beritahu. 
44j OjSj sAUi Siji memangnya apa yang 
bisa sampai membuat kamu tahu Muhammad? 
Yaitu kamu saja tidak mengetahuinya, apalagi 


orang selain kamu. Boleh jadi, hari Kiamat 
itu akan terjadi dalam waktu dekat. Di sini 
mengandung intimidasi terhadap orang-orang 
yang menantang agar Kiamat disegerakan, 
sekaligus untuk membungkam orang-orang 
yang bersikap ta’annut (angkuh, suka ingin 
memojokkan dan menjengkelkan). 

ii)i o$> sesungguhnya Allah SWT 
menjauhkan dan mengusir orang-orang kafir 
dari rahmat-Nya. 4’^ dan menyediakan 
bagi mereka api yang menyala-nyala dan 
berkobar hebat yang akan mereka masuki. 

i- 01,1 ) 1 sebagai orang-orang yang ditakdir¬ 
kan kekal berada di dalamnya. bfjJ-. ff 
mereka tidak mendapatkan seorang pelindung 
pun yang mengurusi dan melindungi mereka. 

4 dan tidak pula seorang penolong 
yang menyelamatkan mereka dari adzab. 

4 , (f'f pada hari di mana muka- 
muka mereka dibolak-balikkan dari satu 
arah ke arah yang lain, seperti daging yang 
dipanggang. kata #^di sini adalah 

berfungsi untuk at-Tanbiih (seru). 
orang-orang kafir yang berstatus sebagai para 
pengikut berkata. raja-raja kami dan 

pemimpin-pemimpin kami yang mengajarkan 
kekafiran kepada kami. Ada versi qiraa’aat 
yang membaca dalam bentuk jam’ul jam'i, 
(il-bU.), untuk menunjukkan pengertian banyak. 

dan ulama kami. lalu 

mereka menyesatkan kami dari petunjuk 
dengan menjadikan kekafiran kepada Allah 
SWT dan Rasul-Nya tampak seolah-olah baik 
dan benar di mata kami. f- dua kali 
lipat dari adzab yang ditimpakan kepada kami 
karena mereka adalah orang-orang yang sesat 
dan menyesatkan, fyj' &J adzablah dan 
laknatlah mereka dengan laknat yang paling 
keras dan paling besar bilangannya. 

Persesuaian Ayat 

Setelah menerangkan hal ihwal tiga 
kategori manusia di dunia (yaitu orang 
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musyrik yang menyakiti Allah SWT dan Rasul- 
Nya, orangyang bersikap terang-terangan yang 
menyakiti kaum Mukminin, dan orang-orang 
munafik yang pura-pura menampilkan yang 
hak dan menyembunyikan kebatilan), bahwa 
mereka itu dilaknat, dihinakan dan dibunuh, 
di sini Allah SWT ingin menyebutkan hal ihwal 
mereka di akhirat. Allah SWT mengancam 
mereka dengan dekatnya hari Kiamat serta 
menjelaskan bentuk adzab mereka di akhirat. 

Tafsir dan Penjelasan 

M. l JiL u; jj iAUt ^ orang- 

orang sering menanyakan kapan datangnya 
hari Kiamat. 

Orang-orang musyrik misalnya menanya¬ 
kan kapan datangnya hari Kiamat dengan 
nada mengejek, menghina, mencemooh dan 
mengolok-olok. Orang-orang munafik me¬ 
nanyakan hari Kiamat karena sikap ta'annut 
(ingin memojokkan, mempersulit). Orang- 
orang Yahudi menanyakan hari Kiamat karena 
ingin menguji dan menjebak. Lalu Rasulullah 
saw. pun menjawab mereka dengan jawaban 
yang diajarkan oleh Allah SWT kepada beliau, 
yaitu bahwa sesungguhnya pengetahuan 
tentang Kiamat adalah ranah prerogatif Allah 
SWT, tiada seorang malaikat maupun seorang 
nabi pun yang Allah SWT beritahu. Oleh karena 
itu, hanya Allah SWT semata Yang mengetahui 
kapan waktu terjadinya Kiamat. 

Allah SWT mempertegas hal tersebut 
dengan berfirman, iitUi itji' 

memangnya apa yang bisa membuat 
kamu mengetahui tentang Kiamat?! Karena 
sesungguhnya Kiamat adalah salah satu 
perkara gaib yang menjadi ranah prerogatif 
Allah SWT, dan barangkali Kiamat akan terjadi 
dalam waktu dekat. 

Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman, 

"Saat (hari Kiamat) semakin dekat, bulan 
pun terbelah." (al-Qamar: 1) 


"Telah semakin dekat kepada manusia 
perhitungan amal mereka, sedang mereka 
dalam keadaan lalai (dengan dunia), berpaling 
(dari akhirat)" (al-Anbiyaa': 1) 

"Ketetapan Allah pasti datang, maka 
janganlah kamu meminta agar dipercepat 
(datang)nya. Mahasuci Allah dan Mahatinggi 
Dia dari apa yang mereka persekutukan." (an- 
Nahl: 1) 


Rasulullah saw., dalam sebuah hadits yang 
diriwayatkan oleh Bukhari, bersabda, 






“Aku diutus sedang Kiamat adalah seperti ini 
(beliau bersabda seperti itu sambil memperagakan 
dengan jari telunjuk dan jari tengah beliau).” (HR 

Bukhari) 


Selanjutnya, Allah SWT menuturkan 
bentuk balasan bagi orang-orang kafir yang 
menanti mereka pada hari Kiamat. 'jH M 

(S sesungguhnya Allah SWT 

mengusir dan menjauhkan orang-orang kafir 
dari rahmat-Nya, serta menyiapkan untuk 
mereka di akhirat api yang menyala-nyala dan 
berkobar dengan hebat. 

J V) #3 W-M- S ^ sesungguhnya 

mereka menetap di dalam adzab tersebut 
di neraka Jahannam selama-lamanya tanpa 
ada harapan selamat bagi mereka dari adzab 
tersebut. Maka, mereka tiada mendapatkan 
orang yang mengurusi nasib mereka dan 
menyelamatkan mereka dari kondisi yang 
mereka alami itu, dan tidak pula orang yang 
menolong dan mengentaskan mereka darinya. 
Maksudnya adalah tidak akan ada orang yang 
memberi mereka syafaat supaya dihindarkan 
dari adzab tersebut. 

Selanjutnya, Allah SWT menuturkan 
gambaran dan deskripsi adzab yang mereka 
jalani itu. M iILj G jjUit 
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uiufj mereka diseret ke dalam neraka 
Jahannam di atas muka mereka (dalam 
keadaan tertelungkup), muka mereka dipang¬ 
gang di atas api Jahannam dan mereka ber¬ 
putar-putar dan terbolak-balik di dalamnya 
seperti daging yang dipanggang. Ketika itu 
mereka mengharap-harap dan mengandai- 
andai seraya berkata "Duhai! Andaikan saja 
dulu ketika di dunia kami termasuk orang- 
orang yang menaati Allah SWT dan menaati 
Rasul-Nya serta beriman kepada apa yang 
beliau bawa, pastilah kami selamat dari adzab 
sebagaimana orang-orang Mukmin." 

Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman, 

"Dan (ingatlah) pada hari (ketika) orang- 
orang zalim menggigit dua jarinya, (menyesali 
perbuatannya) seraya berkata, "Wahai! 
Sekiranya (dulu) aku mengambil jalan bersama 
Rasul." (al-Furqaan: 27) 

"Orang kafir itu kadang-kadang (nanti 
di akhirat) menginginkan, sekiranya mereka 
dahulu (di dunia) menjadi orang Muslim." (al- 
Hijr: 2) 

Kemudian mereka pun berapologi dan 
berdalih dengan sikap taklid, sebagaimana 
yang digambarkan oleh Allah SWT dalam ayat 

„ t „ o „ t , '' * , * , 

berikutnya ini. ui iL, 

^LiJi ketika itu orang-orang kafir yang sedang 
berada dalam adzab Jahannam berkata, 
"Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami telah 
menaati para pemimpin, pemuka, tokoh dan 
ulama kami di dalam kesyirikan dan kekafiran 
sehingga kami pun menentang para rasul. Kami 
berpikir bahwa para pemimpin, pemuka, tokoh 
dan ulama kami itu adalah benar, bahwa apa 
yang mereka katakan adalah benar sehingga 
mereka pun membuat kami salah jalan dan 
menyesatkan kami dari jalan petunjuk dengan 
apa yang mereka poles sedemikian rupa 
hingga tampak seolah-olah baik dan benar 
di mata kami, berupa kekafiran kepada Allah 
SWT dan Rasul-Nya, tidak mengikrarkan ke¬ 


esaan-Nya, dan tidak memurnikan ketaatan 
hanya untuk-Nya semata. Hal-hal itu mereka 
poles sedemikian rupa hingga tampak seolah- 
olah baik dan benar di mata kami." 

Selanjutnya, Allah SWT menggambarkan 
kebencian, kemarahan dan kedengkian yang 
mendidih dalam jiwa mereka hingga membuat 
mereka meminta supaya para pemimpin, 
pemuka dan tokoh mereka diganjar dengan 
adzab seberat-beratnya melebihi adzab 
mereka. iy ya 

Tuhan kami, adzablah mereka seperti adzab 
yang kami alami sebanyak dua kali lipat, yaitu 
adzab kekafiran mereka dan adzab karena 
telah menyesatkan, mengelabuhi dan menipu 
kami, dan jauhkanlah mereka dari rahmat-Mu 
sejauh-jauhnya dengan cara yang sangat keras 
dan benar-benar berasar." 

Penggunaan kata di sini serupa 

dengan makna hadits yang diriwayatkan oleh 
Bukhari dan Muslim dari Abdullah bin Amr, 
bahwasanya Abu Bakar ash-Shiddiq berkata, 
"Ya Rasulullah, ajarilah saya sebuah doa yang 
saya baca dalam shalatku." Lalu Rasulullah 
saw. bersabda, "Bacalah, 


Ojjili jik. i^uik ^Jc, ijik (Ji 
oii 4 ^ && ^ ^ j cJ i 


“Ya Allah, sesungguhnya hamba telah meng¬ 
aniaya diri hamba sendiri dengan penganiayaan 
yang banyak, dan tiada yang mengampuni dosa 
kecuali hanya Engkau, maka ampunilah hamba 
dengan pengampunan dari sisi Engkau, dan 
rahmatilah hamba, sesungguhnya Engkau Maha 
Pengampun lagi Maha Merahmati.” (HR Bukhari 
dan Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan dengan dua versi, 
ada yang menggunakan kata ffs ilib) dan 
ada yang menggunakan kata (tpf tlife), namun 
kedua-duanya memiliki makna yang sama. 
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Sebagian ulama ada yang menganjurkan untuk 
menggabungkan kedua-duanya. Ibnu Katsir 
mengatakan pendapat tersebut perlu ditinjau 
kembali. Yang lebih utama adalah dengan 
cara selang-seling, terkadang menggunakan 
yang ini dan terkadang menggunakan yang 
itu. Sebagaimana seseorang bebas memilih 
antara dua qiraa'at yang ada, terserah mau 
menggunakan qiraa’at yang menggunakan 
kata (f ’^k) atau mana saja dari keduanya 

yang dia baca, maka itu baik, namun dia 
tidak boleh menggabungkan kedua-duanya 
sekaligus. 64 

Fiqih Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Ayat-ayat tersebut menunjukkan sejumlah 
hal seperti berikut. 

1. Ketika Allah SWT mengancam akan 
mengadzab orang-orang yang menyakiti 
Rasulullah saw., mereka bertanya tentang 
Kiamat dengan nada tidak percaya dan 
menganggapnya tidak akan terjadi. Lalu 
Allah SWT menjawab bahwa pengetahuan 
tentang Kiamat ada di sisi-Nya, dan di¬ 
sembunyikannya pengetahuan tentang 
Kiamat dari Rasul-Nya sama sekali tidak 
mencederai kenabiannya karena bukan 
menjadi syarat bagi seorang nabi untuk 
mengetahui perkara yang gaib, sebab 
seorang nabi hanya bisa mengetahui 
perkara yang gaib yang memang diberi¬ 
tahukan oleh Allah SWT kepada-Nya. 

2. Sesungguhnya waktu terjadinya Kiamat 
adalah dalam waktu dekat. Waktu terjadi¬ 
nya Kiamat memang sengaja disembunyi¬ 
kan, agar seorang hamba senantiasa ber¬ 
siap-siap serta menyiapkan diri dan per- 
belakan untuk menyambutnya. Ini meng¬ 
isyaratkan pengertian untuk menggugah 
kesadaran, keinsafan dan rasa takut. 


64 Tafsir Ibnu Katsir, 3 / 519 . 


3. Sesungguhnya Allah SWT menghukum 
orang-orang kafir dengan menjauhkan 
dan mengusir mereka dari rahmat-Nya, 
serta menyiapkan untuk mereka api 
Jahannam yang menyala dan berkobar- 
kobar dengan begitu dahsyatnya, sedang 
mereka menetap dengan kekal di dalam¬ 
nya selama-lamanya. Tidak ada seorang 
pun yang akan memberi mereka syafaat 
supaya diselamatkan dari adzab Allah 
SWT dan keabadian di dalamnya. Mereka 
terbolak-balik ke kiri dan ke kanan di 
dalam api yang menyala-nyala dengan 
begitu hebatnya seperti daging yang 
dibakar dan dipanggang. 

Ini menunjukkan bahwa mereka 
terlaknat di dunia, terlaknat di sisi Allah 
SWT, dan bahwa adzab itu kekal dan terus- 
menerus selamanya tanpa ada harapan 
bisa keluar darinya. 

4. Di tengah-tengah menjalani adzab di 
dalam neraka Jahannam, orang-orang 
kafir berharap dan berandai-andai andai¬ 
kan saja dulu mereka taat kepada Allah 
SWT dan taat kepada Rasul-Nya, lalu 
beriman kepada Allah SWT semata tiada 
sekutu bagi-Nya, beriman kepada Rasul- 
Nya pemungkas para nabi, menunai¬ 
kan kewajiban-kewajiban ketaatan dan 
loyalitas, serta tulus ikhlas hanya untuk 
Allah SWT dalam amal perbuatan mereka. 

5. Mereka juga berkata sebagai bentuk 
ungkapan penuh penyesalan, berdalih 
dan berapologi yang tidak ada gunanya, 
"Sesungguhnya dulu bukannya taat kepada 
Allah SWT, tetapi kami justru menaati para 
pemimpin, para tokoh elit, para pembesar, 
para pemuka dan para ulama kami 
sehingga akibatnya kami justru menukar 
kebaikan dengan keburukan, dan mereka 
pun menyesatkan kami dari jalan yang 
benar, yaitu mengesakan Allah SWT.” 

6. Mereka pun ingin balas dendam dan 
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mengobati rasa sakit hati terhadap 
para pemimpin dan pemuka yang telah 
menyebabkan mereka tersesat itu, dengan 
memohon supaya adzab para pemimpin 
dan pemuka mereka itu digandakan dua 
kali lipat, yaitu adzab karena kekafiran 
dan adzab karena menyesatkan orang 
lain. Yaitu adzablah mereka dua kali lipat 
adzab kami karena mereka telah sesat dan 
menyesatkan. 

Bahkan mereka juga memohon agar 
para pemimpin dan pemuka mereka yang 
sesat dan menyesatkan itu dijauhkan dan 
diusir dari rahmat Allah SWT sejauh- 
jauhnya dengan pengusiran yang besar 
dan banyak. Sesuatu yang besar adalah 
banyak dan besar ukurannya. 

Ayat yang menjelaskan dua per¬ 
mohonan mereka itu mengandung sebuah 
makna baru karena doa dan permohonan 
tidak lain adalah ketika sesuatu yang 
dimohonkan belum terjadi. Di sini, adzab 
dan laknat sebenarnya sudah terjadi, lalu 
mereka memohon sesuatu yang belum 
terjadi, yaitu penggandaan adzab dan 
penambahan laknat. 


PENGHARAMAN MENYAKITI YANG TIDAK 
SAMPAI MENYEBABKAN KAFIR SERTA 
PERINTAH BERTAKWA 


Surah al-Ahzaab Ayat 69-71 
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“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah 
kamu seperti orang-orang yang menyakiti Musa, 
maka Allah membersihkannya dari tuduhan- 


tuduhan yang mereka lontarkan. Dan dia 
seorang yang mempunyai kedudukan terhormat 
di sisi Allah. Wahai orang-orang yang beriman! 
Bertakwalah kamu kepada Allah dan ucapkanlah 
perkataan yang benar, niscaya Allah akan 
memperbaiki amal-amalmu dan mengampuni 
dosa-dosamu. Dan barangsiapa menaati Allah dan 
Rasul-Nya, maka sungguh, dia menang dengan 
kemenangan yang agung.” (al-Ahzaab: 69-71) 

Balaaghah 

'jil iv Ji i^t dalam 
kalimat ini terdapat tasybiih mursal mujmal 
karena di dalamnya disebutkan perangkat 
tasybiih, namun wajhusy syabah atau titik 
keserupaannya tidak disebutkan. 

Mufradaat Lughawlyyah 

y * 

^ janganlah kalian memiliki 
bertingkah dan berperilaku terhadap Nabi 
kalian, Muhammad saw.. 'v' 

seperti tingkah dan perilaku orang-orang yang 
menyakiti Nabi Musa. Mereka itu adalah orang 
Yahudi, seperti perkataan mereka, "Musa tidak 
mau mandi bersama kami, tidak lain karena 
pasti dia menderita hernia skrotum." Atau 
seperti menuduh Nabi Musa berbuat tindakan 
asusila, sebagaimana yang diceritakan bahwa 
Qarun membujuk seorang perempuan agar 
membuat pengakuan palsu bahwa dirinya 
telah berbuat mesum dengan Nabi Musa. 
Allah SWT pun melindungi Nabi Musa dan 
menyatakan bahwa dirinya bersih dari semua 
yang mereka katakan itu. u Jii maka 
Allah SWT pun menyatakan bahwa Nabi Musa 
bersih dari berbagai tuduhan batil dan palsu 
itu. Di antaranya adalah bahwa pada suatu 
ketika Nabi Musa meletakkan pakaiannya di 
atas sebuah batu untuk mandi, lalu pakaian itu 
terbang bersama batu tersebut hingga berhenti 
di depan sejumlah orang Bani Israil. Nabi 
Musa pun lantas mengejarnya, lalu mengambil 



Surah al-Ahzaab 


Tafsir al-munir jilid 11 



pakaiannya dan langsung mengenakannya 
kembali. Mereka pun melihat bahwa ternyata 
Nabi Musa tidak mengalami hernia skotrum 
seperti yang mereka tuduhkan dan pikirkan 
selama ini. 

^>r } <I)i xp dan adalah Nabi Musa 
seorang yang memiliki kedudukan dan status 
terhormat, kedekatan dan kemuliaan di sisi 
Allah SWT. bertakwalah kalian kepada 

Allah SWT dan takutlah kalian melakukan 
apa yang Allah SWT benci, apalagi perbuatan 
menyakiti Rasulullah saw.. 'iy ^y^dan 

ucapkanlah perkataan yang benar dan tepat. 

niscaya Allah SWT akan memberi 
kalian taufik untuk berbuat amal-amal saleh, 
atau memperbaiki amal-amal kalian dengan 
berkenan menerimanya, memberikan pahala 
dan apresiasi kepada kalian atas amal-amal 
kalian. menutupi dan menghapus 

dosa-dosa kalian berkat keistiqamahan, 
kebenaran dan kelurusan kalian dalam ucapan 
dan perbuatan. oty barangsiapa 

menaati Allah SWT dan Rasul-Nya pada 
semua perintah dan larangan. tjy ju jii)> 
sungguh dia benar-benar berhasil menggapai 
tujuan yang diinginkan, dengan hidup di dunia 
sebagai orang yang terpuji dan di akhirat 
sebagai orang yang bahagia. 

Persesuaian Ayat 

Di atas, Allah SWT telah menerangkan 
bahwa barangsiapa yang menyakiti Allah 
SWT dan Rasul-Nya, niscaya dia diadzab 
dan dilaknat. Hal itu menunjukkan bahwa 
menyakiti Allah SWT dan Rasul-Nya adalah 
kekafiran. Selanjutnya, Allah SWT ingin mem¬ 
berikan bimbingan dan tuntunan kepada 
kaum Mukminin tentang keharusan menjauhi 
perbuatan menyakiti yang tidak sampai me¬ 
nyebabkan kekafiran, semisal sikap yang tidak 
setuju dan tidak puas dengan pembagian harta 
fai' yang dilakukan oleh Nabi Muhammad saw. 
di antara para sahabatnya. 


Adapun perbuatan menyakiti Nabi Musa, 
dalam hal ini terdapat perbedaan pendapat. 
Ada sebagian ulama mengatakan maksudnya 
adalah tindakan mereka menyakiti Nabi Musa 
dengan menuduh dirinya memiliki cacat pada 
tubuhnya. Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Jarir, dan 
Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
dia bercerita bahwa kaum Nabi Musa me¬ 
ngatakan bahwa Nabi Musa menderita hernia 
skrotum. Kemudian pada suatu hari, Nabi 
Musa pergi mandi, lalu dia meletakkan baju¬ 
nya di atas sebuah batu. Tiba-tiba, batu itu ber¬ 
gerak lari sambil membawa baju Nabi Musa 
tersebut. Nabi Musa pun lantas mengejarnya 
dalam keadaan telanjang, hingga akhirnya 
batu itu berhenti di tempat Bani Israil sedang 
berkumpul, lalu mereka pun melihat Nabi Musa 
ternyata tidak menderita hernia skrotum. 

Ada sebagian ulama lain mengatakan 
Qarun bersekongkol dengan seorang perem¬ 
puan supaya memberikan pengakuan palsu 
di hadapan Bani Israil bahwa dirinya telah 
berbuat mesum dengan Nabi Musa. Ketika 
Qarun telah mengumpulkan orang-orang, dan 
si perempuan itu pun sudah hadir, Allah SWT 
pun memunculkan dalam hatinya kesadaran 
untuk mengatakan yang benar sehingga dia 
pun akhirnya tidak jadi mengatakan apa yang 
diperintahkan kepadanya itu. 

Ar-Razi mengatakan secara umum, per¬ 
buatan menyakiti yang disebutkan dalam Al- 
Qur'an sudah mencukupi, seperti perkataan 
Bani Israil sebagaimana yang direkam dalam 
ayat 

"Mereka berkata, "Wahai Musa! Sampai 
kapan pun kami tidak akan memasukinya 
selama mereka masih ada di dalamnya, karena 
itu pergilah engkau bersama Tuhanmu, dan 
berperanglah kamu berdua. Biarlah kami tetap 
(menantij di sini saja."" (al-Maa'idah: 24) 

"Dan (ingatlah) ketika kamu berkata, 
"Wahai Musa! Kami tidak akan beriman 
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kepadamu sebelum kami melihat Allah dengan 
jelas," maka halilintar menyambarmu, sedang 
kamu menyaksikan." (al-Baqarah: 55) 

"Dan (ingatlah), ketika kamu berkata, 
"Wahai Musa! Kami tidak tahan hanya (makan) 
dengan satu macam makanan saja," (al- 
Baqarah: 61) 

Masih ada lagi yang lainnya. Karena 
itu, Allah SWT berfirman kepada kaum 
Mukminin, "Janganlah kalian seperti orang- 
orang itu ketika Rasul meminta kalian untuk 
pergi berperang, yaitu janganlah kalian 
mengatakan, "Pergilah kamu dan Tuhanmu 
untuk berperang berdua." Juga, janganlah 
kalian meminta sesuatu yang tidak diizinkan 
untuk kalian. Apabila Rasul memerintahkan 
sesuatu kepada kalian, laksanakanlah sebatas 
kemampuan maksimal kalian." 65 

Tafsir dan Penjelasan 

Li aJJI IjiT Jijjis” \y £.J V ^ 

M 'at- jis'j \J\i wahai orang-orang yang 
beriman kepada Allah SWT dan Rasul-Nya, 
janganlah kalian menyakiti Rasulullah saw., 
membuat beliau kesal dan jengkel, dengan 
perkataan atau perbuatan yang beliau benci 
dan tidak beliau sukai. Janganlah kalian 
menjadi seperti orang-orang yang menyakiti 
Nabi Musa, seperti menuduh dirinya memiliki 
aib dan cacat secara dusta, memojokkan 
dirinya dengan meminta bisa melihat Allah 
SWT secara langsung dan kasat mata, atau 
membiarkan dirinya berperang sendirian, atau 
meminta kepada-Nya supaya mendatangkan 
macam-macam makanan. Lalu Allah SWT pun 
menyatakan bahwa Nabi Musa bersih dari 


65 


Tafsir ar-Razi, 25/233, Kalimat terakhir adalah sebuah 
hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari 
Abu Hurairah dengan redaksi, 


I L» A> A, 


"dan apa yang aku perintahkan kepada kalian, maka laksana¬ 
kanlah sebatas kemampuan maksimal kalian.'' 


semua tuduhan palsu dan kebohongan yang 
mereka nyatakan tersebut. Nabi Musa adalah 
sosok yang memiliki kemuliaan, reputasi dan 
kedudukan yang mulia di sisi Tuhannya. 

Hasan al-Bashri mengatakan Nabi Musa 
adalah orang yang senantiasa diperkenankan 
doanya di sisi Allah SWT. 

Ulama salaf lainnya mengatakan Nabi 
Musa tidak memohon sesuatu kepada Allah 
SWT melainkan pasti dipenuhi. Akan tetapi, 
Allah SWT menghendaki untuk tidak memper¬ 
kenankan keinginannya untuk melihat-Nya. 

Di antara bentuk dan perwujudan sikap 
menyakiti Nabi Muhammad saw. adalah seperti 
yang diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim 
dan Ahmad dari Abdullah Ibnu Mas'ud, dia 
bercerita, "Suatu hari, Rasulullah saw. men¬ 
distribusikan beberapa barang jarahan. Kemu¬ 
dian ada seorang pria dari Anshar berceletuk, 
"Pembagian ini tidak dilakukan karena Allah." 
Ketika Rasulullah saw. mengetahui celetukan 
orang itu, wajah beliau langsung memerah dan 
bersabda, 






“Semoga Allah merahmati Musa. Sungguh 
dia telah disakiti dan dibuat kesal lebih dari ini, 
namun dia tetap sabar.” 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abdullah 
Ibnu Mas'ud juga, dia berkata "Rasulullah saw. 
berkata kepada para sahabat, 


•* •*/ 

jlUM vji 3 £-^4 o? LJ\ 


“Janganlah seseorang menyampaikan kepada¬ 
ku sesuatu tentang salah seorang sahabatku (yang 
tidak aku sukai dan membuat aku kesal) karena 
sesungguhnya aku ingin keluar menemui kalian 
dalam keadaan dadaku lapang.” 
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Adapun menyakiti Nabi Musa, zhahirnya 
adalah bahwa yang dimaksud adalah dalam 
bentuk mengkritik dan mencela langkah- 
langkahnya, bukan dengan mencacat fisiknya. 
Hal ini berdasarkan hadits Abdullah Ibnu 
Mas'ud yang pertama di atas. 

Setelah melarang kaum Mukminin me¬ 
lakukan tindakan menyakiti Rasulullah saw. 
dengan ucapan atau perbuatan, Allah SWT 
membimbing dan memberikan tuntunan ke¬ 
pada mereka tentang ucapan dan perbuatan 
yang semestinya mereka lakukan. Adapun 
perbuatan, maka yang harus dilakukan adalah 
perbuatan-perbuatan baik. Sedangkan dalam 
kaitannya dengan ucapan, maka yang harus 
dilakukan adalah mengatakan yang hak. 
Karena barangsiapa melakukan kebaikan dan 
meninggalkan keburukan, berarti dia ber¬ 
takwa kepada Allah SWT, dan barangsiapa 
yang berkata jujur dan benar, berarti dia 
mengatakan perkataan yang benar dan tepat, 
•Jy iui \pi jyjji wahai orang- 
orang yang beriman kepada Allah SWT dan 
Rasul-Nya, bertakwalah kalian kepada Allah 
SWT dalam segala urusan dengan menjauhi 
kemaksiatan-kemaksiatan kepada-Nya, ber¬ 
komitmen terhadap perintah-perintah-Nya 
serta beribadah menyembah kepada-Nya 
seakan-akan kalian melihat-Nya. Juga, ucap¬ 
kanlah perkataan yang benar dan hak me¬ 
nyangkut semua urusan kalian, termasuk 
di dalamnya adalah ucapan kalimat tauhid, 
"laa ilaaha illallaahu," dan mendamaikan di 
antara manusia. Termasuk di dalamnya juga 
adalah perkataan menyangkut perkara Zaid 
bin Haritsah dan Zainab. Janganlah kalian me- 
nisbahkan Nabi Muhammad saw. kepada se¬ 
suatu yang tidak halal, menyebut beliau me¬ 
lakukan sesuatu yang tidak halal. 

Selanjutnya, Allah SWT menjanjikan 
mereka dua hal atas dua perilaku tersebut, 
yaitu melakukan amal baik dan berbicara 
dengan perkataan yang jujur dan benar. 


^ ^ atas perbuatan 

mengerjakan amal-amal kebaikan itu, Allah 
SWT menjanjikan mereka untuk memper¬ 
baiki amal-amal mereka dengan cara mem¬ 
perkenankan amal-amal itu dan menjadikan si 
pemilik amal-amal itu berada di dalam surga 
dengan kekal di dalamnya selama-lamanya. 
Sedangkan atas perbuatan berbicara dengan 
jujur dan perkataan yang benar, Allah SWT 
menjanjikan pengampunan dosa-dosa yang 
telah lalu. Adapun dosa dan kesalahan yang 
mungkin mereka lakukan di waktu-waktu 
mendatang, Allah SWT akan memberi mereka 
ilham untuk bertobat darinya. 

Selanjutnya, Allah SWT mendorong dan 
memotivasi mereka untuk taat. 3 iJJt yjJ» 
ijy jii lii' barangsiapa yang senantiasa 
menaati perintah-perintah Allah SWT dan 
Rasul-Nya serta menjauhi segenap larangan- 
larangan, maka sungguh dia benar-benar 
menjadi orang yang selamat dari neraka dan 
berjalan menuju kepada kenikmatan yang 
abadi. 

Meskipun menaati Allah SWT adalah 
sama dengan menaati Rasul-Nya, Allah SWT 
menyebutkan kedua-duanya sekaligus, untuk 
menjelaskan bahwa orang yang taat berarti 
telah mengambil sebuah janji di sisi Allah SWT 
dan mengambil sebuah jaminan di sisi Rasul- 
Nya. 

Flqih Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Dari ayat-ayat tersebut bisa diambil 
sejumlah kesimpulan seperti berikut. 

1. Perhatian dan peringatan Al-Qur’an tidak 
hanya terbatas pada golongan manusia 
tertentu saja. Oleh karena itu, setelah 
menyebutkan orang-orang munafik 
dan orang-orang kafir yang menyakiti 
Rasulullah saw. dan kaum Mukminin, 
Allah SWT memperingatkan dan mewanti- 
wanti kaum Mukminin agar jangan sampai 
mereka melakukan tindakan menyakiti 
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seperti itu, serta melarang mereka jangan 
sampai menyerupai Bani Israil dalam hal 
sikap mereka yang menyakiti Nabi Musa. 

Bentuk manifestasi tindakan me¬ 
nyakiti Nabi Muhammad saw. dan Nabi 
Musa di sini masih diperselisihkan. Ada 
pandangan mengatakan tindakan mereka 
menyakiti Nabi Muhammad saw. adalah 
perkataan mereka yang menyebut Zaid 
bin Haritsah dengan sebutan Zaid bin 
Muhammad. Atau bahwa pada suatu 
kesempatan, Rasulullah saw. membagi 
suatu harta, lalu ada seorang laki-laki 
dari Anshar berkomentar, "Sesungguhnya 
pembagian ini tidak dilakukan karena 
Allah SWT.” Mendengar hal itu, Rasulullah 
saw. pun marah dan berkata, 


tiri J l 


IJU 


“Semoga Allah SWT merahmati Musa, 
sungguh dia telah disakiti lebih banyak dari 
ini, lalu dia tetap sabar.” 


Adapun mengenai tindakan menyakiti 
Nabi Musa, dalam hal ini Ibnu Abbas 
dan sejumlah ulama lain mengatakan itu 
adalah menuduh Nabi Musa menderita 
penyakit hernia skrotum, sebagaimana 
yang sudah pernah disinggung di atas. 

Ali bin Abi Thalib mengatakan, mereka 
menyakiti Nabi Musa dengan menuduh 
Nabi Musa telah membunuh Nabi Harun, 
padahal nabi Harun meninggal dunia di 
sebuah gunung di Sinai paska keluarnya 
Nabi Musa dan Nabi Harun dari at- 
Tih (lokasi yang terletak di titik pusat 
semenanjung Thursina). 

Ada pula yang mengatakan tindakan 
menyakiti Nabi Musa adalah tindakan 
mereka menuduh Nabi Musa sebagai 
penyihir dan orang majnun. Ada pula 
pendapat yang mengatakan selain itu. 


Al-Qurthubi menuturkan bahwa yang 
shahih adalah pendapatyang pertama, dan 
ada kemungkinan semua yang disebutkan 
itu memang mereka lakukan, lalu Allah 
SWT pun membersihkan Nabi Musa dari 
semuanya itu. 

Kisah mandinya Nabi Musa dijadikan 
sebagai landasan dalil tentang boleh me¬ 
letakkan baju di atas batu untuk mandi 
di dalam air dalam keadaan telanjang 
di wilayah yang terpencil dan jauh dari 
manusia. Ini adalah pendapat jumhur 
ulama. Sementara itu, Ibnu Abi Laila tidak 
memperbolehkannya dengan berlandas¬ 
kan pada sebuah hadits, tetapi hadits itu 
tidak shahih. 

2. Nabi Musa di sisi Allah SWT adalah 
sosok yang mulia, terhormat dan luhur 
kedudukannya. Diceritakan bahwa apabila 
Nabi Musa memohon sesuatu kepada Allah 
SWT, Allah SWT selalu memenuhinya. 

3. Allah SWT mewajibkan untuk melakukan 
amal perbuatan baik, ketakwaan, serta 
kejujuran dan kebenaran dalam ucapan, 
dan ini adalah sebagai bandingan tindakan 
menyakiti yang dilarang terhadap Nabi 
Muhammad saw. dan kaum Mukminin. 

4. Allah SWT menjanjikan bahwa Dia akan 
memberikan balasan dan penghargaan 
atas perkataan yang benar dan jujur serta 
ketakwaan kepada-Nya, dalam bentuk 
memperbaiki amal-amal mereka, dalam 
artian menerima amal-amal itu dan men¬ 
jadikannya amal-amal yang saleh bukan 
amal yang rusak, dengan memberi mereka 
taufik untuk melakukannya, serta peng¬ 
ampunan dosa-dosa. Cukuplah hal itu bagi 
Anda sebagai derajat dan kedudukan yang 
luhur. 

5. Barangsiapa taat kepada Allah SWT dan 
Rasul-Nya pada apa yang diperintahkan 
dan dilarang, maka sungguh dia benar- 
benar menjadi orang yang selamat dari 
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neraka dan sukses meraih surga, atau 
menggapai pahala yang banyak, yaitu pa¬ 
hala yang kekal abadi tanpa pernah putus. 


AMANAH PENTAKLIFAN (PEMBEBANAN 
HUKUM) DAN KONSEKUENSINYA PADA 
PENGKLASIFIKASIAN ORANG MUKALLAF 


Surah al-Ahzaab Ayat 72-73 
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“Sesungguhnya Kami telah menawarkan 
amanat kepada langit, bumi dan gunung-gunung; 
tetapi semuanya enggan untuk memikul amanat itu 
dan mereka khawatir tidak akan melaksanakannya 
(berat), lalu dipikullah amanat itu oleh manusia. 
Sungguh, manusia itu sangat zalim dan sangat 
bodoh, sehingga Allah akan mengadzab orang- 
orang munafik laki-laki dan perempuan, orang- 
orang musyrik, laki-laki dan perempuan; dan Allah 
akan menerima tobat orang-orang Mukmin laki- 
laki dan perempuan. Dan Allah Maha Pengampun, 
Maha Penyayang.” (al-Ahzaab: 72-73) 


/’raab 

(jfil iui Si sfy kata dibaca nashab 
ada kemungkinan sebagai haal dari dhamir 
yang terdapat pada kata yang sekaligus 
kata ini juga menjadi ‘aamil-nya, atau ada 
kemungkinan sebagai sifat untuk kata 
atau ada kemungkinan sebagai khabar kedua. 


Balaaghah 

^jcJrij e- ui^> dalam 

kalimat ini terdapat isti’aarah tamtsiiliyyah. 


yaitu mengilustrasikan amanah berikut 
pengertian beban yang sangat berat yang ter¬ 
kandung di dalamnya dengan sesuatu yang se¬ 
andainya ditawarkan kepada langit, bumi dan 
gunung-gunung, niscaya akan menolak untuk 
memikulnya, merasa takut dan tidak sanggup 
untuk mengembannya. 

«Ju oUilLvJij <jjl 

J* iii di antara kedua kalimat ini 
terdapat al-Muqaabalah. 

Antara permulaan surah, 

dengan penutupnya, iut 

terdapat apa yang dalam ilmu badi’ 
dikenal dengan istilah raddul ‘ajzi 'alash shadri. 
Permulaannya mencela dan mengecam orang- 
orang munafik, dan penutupnya menerangkan 
buruknya nasib dan kesudahan mereka. 

Mufradaat Lughawlyyah 

sesungguhnya Kami menawarkan 
amanah kepada benda-benda tersebut. 
pentaklifan-pentaklifan syara' semisal shalat 
dan lain sebagainya yang jika dkerjakan bisa 
mendatangkan pahala dan jika ditinggalkan 
bisa mendatangkan hukuman. Pentaklifan- 
pentaklifan syara’ seperti itu disebut amanah 
karena wajib ditunaikan dan dilaksanakan. 

maknanya adalah bahwa karena begitu krusial 
dan seriusnya signifikansi amanah, hingga 
seandainya ditawarkan kepada benda-benda 
yang berukuran raksasa tersebut dan benda- 
benda itu memiliki pemahaman dan akal 
pikiran seperti manusia, niscaya benda-benda 
raksasa itu menolak untuk memikul amanah 
tersebut, merasa takut dan gentar terhadap 
amanah tersebut. dan Adam 

moyang manusia bersedia memikul amanah 
itu setelah ditawarkan kepada-Nya, meskipun 
dia adalah makhluk yang memiliki fisik lemah 
dan kekuatan yang rapuh. Karena itu, jika 
manusia menunaikan hak-hak amanah itu, dia 
akan menggapai kebaikan dunia dan akhirat. 
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#/4*- Cljlb oir sesungguhnya manusia, 
ketika dia memberikan komitmen terhadap 
hak-hak amanah itu, ia sangat zalim kepada 
dirinya sendiri dengan apa yang dipikulnya 
itu lagi sangat bodoh tentangnya. Ini adalah 
deskripsi manusia berdasarkan pertimbangan 
kebanyakan manusia adalah seperti itu. Yang 
diinginkan dengan ayat ini adalah untuk 
mengukuhkan janji yang disebutkan dalam 
ayat sebelumnya yang mengagungkan masalah 
ketaatan, 

"dan barangsiapa menaati Allah dan Rasul- 
Nya, maka sesungguhnya dia telah mendapat 
kemenangan yang besar." (al-Ahzaab: 71} 

^Ai huruf lam pada kata ini ber- 

ta'alluq dengan//'// yang berujung pada 
kesediaan Adam untuk memikul amanah yang 
ditawarkan itu. Huruf lam ini adalah yang 
dikenal dengan sebutan lam shairuurah karena 
manusia tidak memikul amanah itu supaya 
diadzab, tetapi manusia memikul amanah itu 
dan ujung-ujungnya adalah ada orang yang 
diadzab ketika dia mengkhianati amanah 
itu, mendustakan para rasul dan merusak 
pakta integritas, yaitu orang-orang munafik 
dan musyrik, dan ada orang yang diterima 
tobatnya, yaitu orang-orang yang beriman 
dan menunaikan amanah yang mereka pikul 
berupa ibadah dan lain sebagainya. 

Sementara itu, az-Zamakhsyari mengata¬ 
kan huruf/amtersebutadalah/am ta7///sebagai 
bentuk penggunaan secara majaz karena 
akibat dan hasil dari memikul amanah adalah 
adzab, sebagaimana ta'diib (pendisiplinan) 
pada perkataan A>) (aku memukulnya 
untuk memberi pelajaran dan pendisiplinan) 
adalah akibat dan hasil pemukulan. Dalam 
hal ini, al-Qurthubi menyetujui pendapat az- 
Zamakhsyari tersebut. 

orang-orang munafik dan orang-orang 
musyrik laki-laki dan perempuan yang mereka 
adalah orang-orang yang menyia-nyiakan 


amanah tersebut. a-i-A J* & 4/4^ dan 

Allah SWT mengampuni orang-orang Mukmin 
laki-laki dan perempuan yang mereka itu 
adalah orang-orang yang menunaikan amanah 
tersebut. Janji pengampunan dan diterimanya 
tobat ini menunjukkan kalau ayat dyb oir ity 
adalah mengacu pada keadaan tipikal 
dan watak manusia, yaitu suka menzalimi diri 
sendiri dan tidak begitu mengenal Tuhannya 
dengan sebenarnya sebagaimana mestinya. 

Ai dan adalah Allah SWT 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang kepada 
orang-orang Mukmin dengan menerima tobat 
mereka, mengampuni keteledoran mereka, 
serta memberikan pahala dan penghargaan 
kepada mereka atas amal-amal ketaatan 
mereka. 

Persesuaian Ayat 

Sebelumnya telah diterangkan bahwa 
barangsiapa menaati Allah SWT dan Rasul- 
Nya, sungguh dia berhasil menggapai keber¬ 
untungan yang besar. Selanjutnya, Allah SWT 
ingin menerangkan wasilah atau media yang 
digunakan untuk menggapai ketaatan, yaitu 
mengerjakan pentaklifan-pentaklifan syara' 
bahwa melaksanakan semua itu sangat berat 
bagi jiwa dan membutuhkan kerja keras dan 
perjuangan luar biasa. Kemudian Allah SWT 
menuturkan bahwa munculnya ketaatan dari 
orang-orang mukallaf atau tindakan sebaliknya, 
yaitu menolak untuk taat dan enggan menjaga 
komitmen, tidak lain adalah atas kemauan 
bebas manusia sendiri tanpa ada paksaan. 

Tafsir dan Penjelasan 

Allah SWT ingin menjelaskan krusialitas 
dan beratnya beban pentaklifan, bahwa pen- 
taklifan itu adalah sesuatu yang besar yang 
langit, bumi dan gunung-gunung saja tidak 
kuat untuk memikulnya. ot)U-Ui 
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i-Ji sesungguhnya Kami menawarkan 
pentaklifan-pentaklifan semuanya berupa 
amal-amal fardhu dan ketaatan, kepada benda- 
benda raksasa yang besar tersebut, yaitu 
langit, bumi, dan gunung-gunung, lalu benda- 
benda raksasa itu angkat tangan, tidak kuat 
memikulnya, menolak untuk menanggung 
beban berat tanggung jawabnya dan tidak 
berani untuk bersedia memikulnya, seandainya 
diasumsikan benda-benda tersebut memiliki 
akal dan pikiran. Akan tetapi, pentaklifan- 
pentaklifan itu dibebankan kepada manusia, 
lalu dia pun memikulnya, meskipun manusia 
adalah makhluk yang lemah, sedang manusia 
dalam hal ini adalah banyak menganiaya 
diri sendiri lagi tidak menyadari akan nilai 
dan signifikansi sebenarnya sesuatu yang 
dipikulnya itu. 

Ibnu Abbas mengatakan yang dimaksud 
dengan amanah dalam ayat ini adalah ketaatan 
dan tugas-tugas fardhu. Allah SWT menawar¬ 
kannya kepada langit, bumi dan gunung- 
gunung, sebelum ditawarkan kepada Adam, dan 
benda-benda itu tidak kuat dan angkat tangan. 
Kemudian Allah SWT berfirman kepada Adam, 
"Aku telah menawarkan amanah kepada langit, 
bumi dan gunung-gunung, namun mereka 
angkat tangan. Apakah kamu mau mengambil 
dan menerima apa yang terdapat di dalamnya?" 
Adam berkata, "Ya Allah, apa yang terdapat 
di dalamnya?” Allah SWT berkata "Jika kamu 
berbuat baik, kamu akan diberi penghargaan, 
dan jika kamu berbuat jelek, maka kamu akan 
dihukum." Lalu Adam pun mengambil amanah 
itu dan bersedia memikulnya, dan ini adalah 
apa yang disebut dalam ayat h'k 2i 

Yang dimaksudkan di sini adalah 
jenis manusia karena kebanyakan manusia 
memang memiliki tipikal seperti itu, yaitu 
zalim dan bodoh. 

Amanah di sini mencakup segenap amal- 
amal ketaatan dan amal-amal fardhu yang 
berpahala jika dilaksanakan dan dihukum 


ketika menyia-nyiakannya. Juga mencakup 
amanah yang berhubungan dengan harta 
benda, seperti titipan dan yang lainnya 
berupa hal-hal yang tidak ada bayyinah (saksi) 
terhadapnya. Mandi jinabah adalah amanah, 
kemaluan adalah amanah, telinga adalah 
amanah, mata adalah amanah, lisan adalah 
amanah, perut adalah amanah, tangan adalah 
amanah, dan kaki adalah amanah. 

Manusia bersedia memikul amanah itu 
disebabkan karena ketidaktahuannya tentang 
apa yang terdapat di dalamnya. Padahal langit 
dan bumi menyadari betul beratnya beban 
tanggung jawab itu. Manusia bersedia me¬ 
mikulnya, dan bersamaan dengan itu pula, 
manusia tetap terpengaruh dengan berbagai 
emosi jiwa, nafsu dan syahwat subjektif, 
serta tidak memikirkan dampak dan akibat. 
Pentaklifan-pentaklifan tersebut merupakan 
media dan sarana untuk membatasi, mengen¬ 
dalikan, mengontrol dan mengerem kekuatan 
syahwat, pengaruh berbagai kecenderungan, 
serta potensi-potensi internal yang terdapat di 
dalam dirinya. 

Selanjutnya, Allah SWT menerangkan 
dampak dan akibat pentaklifan itu di antara 
makhluk mukallaf. o&iiiij oiiiiidi) il)i cj&fy 

aUI 015^ olLydtj <Ul j Jlj 

sesungguhnya akibat dan ujung dari kesediaan 
manusia memikul amanah tersebut, yaitu 
pentaklifan-pentaklifan, adalah terbaginya 
manusia menjadi dua golongan. 

Golongan pertama, terdiri dari dua 
kelompok. Pertama, kelompok orang-orang 
munafik laki-laki dan perempuan, yaitu 
orang-orang yang berpura-pura beriman 
karena takut kepada kaum Mukminin, namun 
sejatinya mereka menyembunyikan kekafiran 
karena pro kepada orang-orang kafir. Kedua, 
kelompok orang-orang musyrik laki-laki dan 
perempuan, yaitu orang-orang yang lahir dan 
batinnya memang musyrik dan menentang 
para rasul. Golongan pertama adalah golongan 
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yang diadzab oleh Allah SWT karena mereka 
telah mengkhianati amanat, mendustakan 
para rasul, merusak perjanjian dan melanggar 
pakta integritas yang telah diambil manusia. 

Golongan kedua, yaitu orang-orang 
Mukmin laki-laki dan perempuan. Mereka 
adalah orang-orang yang beriman kepada 
Allah SWT, para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, 
para rasul-Nya, serta melaksanakan ketaatan 
kepada-Nya. Mereka ini adalah orang-orang 
yang Allah SWT menerima tobatnya ketika 
mereka bertobat, dan mereka menunaikan 
amanah yang mereka pikul berupa ibadah dan 
yang lainnya. Karena sesungguhnya Allah SWT 
Maha Pengampun atas dosa-dosa mereka, lagi 
Maha Merahmati mereka. 

Ayat ini menunjukkan bahwa Allah SWT 
telah memberitahukan kepada manusia 
bahwa Dia Maha Pengampun lagi Maha 
Merahmati. Juga, bahwa Allah SWT telah 
memberitahu manusia tentang tipikal dan 
karakteristik dirinya, manusia pun mendapati 
dirinya sebagai makhluk yang banyak berbuat 
zalim lagi bodoh. Kemudian Allah SWT 
menawarkan amanah kepada manusia, lalu dia 
pun bersedia menerima amanah itu, padahal 
dia adalah makhluk yang suka berbuat zalim 
lagi bodoh, mengapa karena dia mengetahui 
akan mendapatkan kompensasi berupa 
pengampunan dan rahmat. 

Artinya apa, di sana ada penyakit bawaan 
pada manusia, namun di sana juga ada obatnya, 
yaitu luasnya maghfirah dan melimpahnya 
rahmat Ilahi apabila manusia mau melakukan 
terapinya dengan bertobat, sadar, insaf dan 
taat. 

Fiqih Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Ayat-ayat tersebut menunjukkan sejumlah 
hal seperti berikut. 

1. Surah yang memuat sejumlah hukum 

ini ditutup dengan perintah global, yaitu 

kewajiban untuk memelihara komitmen 


terhadap perintah-perintah Ilahi, adab- 
adab syar'i yang luhur, serta mauizhah- 
mauizhah yang luar biasa. 

2. Amanah mencakup semua pentaklifan 
syara’ serta tugas-tugas dan kewajiban- 
kewajiban agama, berdasarkan pendapat 
yang shahih, yaitu pendapat jumhur 
ulama, termasuk di antaranya adalah 
semua amal fardhu yang diamanahkan 
oleh Allah SWT kepada para hamba. 

Pentaklifan-pentaklifan bukanlah hal 
yang ringan, sepele dan sederhana, tapi 
termasuk hal yang besar, berat, serius 
dan krusial yang langit, bumi dan gunung- 
gunung saja angkat tangan dan tidak kuat 
untuk memikulnya. 

Al-Hakim dan at-Tirmidzi meri¬ 
wayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata 
“Rasulullah saw. bersabda, 
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“Allah SWT berfirman kepada Adam, 
“Wahai Adam, Aku telah menawarkan 
amanah kepada langit dan bumi, namun langit 
dan bumi angkat tangan dan tidak sanggup. 
Apakah kamu mau mengemban amanah itu 
berikut apa yang ada di dalamnya?” Adam 
berkata “Ya Tuhan, apa yang terdapat di 
dalamnya?” Allah SWT berfirman, “Jika 
kamu menunaikannya, maka kamu akan 
mendapatkan penghargaan, namun jika 
kamu menyia-nyiakannya, maka kamu 
akan dihukum.” Maka, Adam pun bersedia 
mengambil amanah itu berikut konsekuensi 
yang ada di dalamnya. Setelah itu, Adam tidak 
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mampu bertahan lama di surga melainkan 
sekadar waktu antara shalat pertama sampai 
shalat Ashar, hingga akhirnya setan berhasil 
mengeluarkannya dari surga.” (HR al-Hakim 
dan at-Tirmidzi) 

3. Penawaran amanah kepada langit, bumi 
dan gunung-gunung di sini ada kemung¬ 
kinan hanya merupakan bentuk bahasa 
majas, ada kemungkinan memang me¬ 
rupakan bahasa hakikat dalam arti yang 
sebenarnya, atau ada kemungkinan hanya 
merupakan tamsilan dan perumpamaan 
saja. 

Ada sekelompok orang yang ber¬ 
pendapat bahwa makna ayat ini adalah 
sesungguhnya Kami menawarkan amanah 
dan konsekuensi menyia-nyiakannya ke¬ 
pada penduduk langit dan penduduk bumi 
berupa malaikat, manusia dan jin, lalu 
semuanya enggan untuk memikul beban 
berat amanah itu. Ini seperti susunan 
kalimat dalam ayat 82 surah Yuusuf, 
4p$ Yaitu (£sii J*( jllj) (dan tanya¬ 
kanlah kepada penduduk negeri itu). Ini 
adalah bentuk majas mursal. 

Ada pula yang mengatakan bahwa 
ayat ini adalah bentuk majas, namun 
dalam bentuk yang lain. Yaitu jika Kami 
bandingkan beban berat amanah itu 
dengan kekuatan langit, bumi dan gunung- 
gunung, maka Kami melihat bahwa langit, 
bumi dan gunung-gunung tidak sanggup 
untuk memikulnya, dan seandainya 
benda-benda itu bisa berbicara, pastilah 
benda-benda itu menolak, angkat tangan 
dan takut. Ini seperti perkataan kamu, 
"Aku tawarkan beban muatan ini kepada 
unta itu, lalu unta itu menolak untuk 
memikulnya." Maksud kamu adalah "Aku 
coba mengukur kekuatan unta itu dengan 
beban barang bawaan tersebut, lalu aku 
dapati ternyata unta itu tidak kuat untuk 
membawanya." 


Sementara itu, ulama yang lain semisal 
Al-Hasan dan yang lainnya mengatakan 
penawaran dalam ayat ini adalah menurut 
makna hakikatnya. Yaitu bahwa Allah 
SWT memang benar-benar menawarkan 
amanah dan konsekuensinya, yaitu pahala 
dan hukuman, kepada langit, bumi dan 
gunung-gunung. Yaitu Allah SWT mem¬ 
perlihatkan hal itu kepada langit, bumi 
dan gunung-gunung, lalu langit, bumi dan 
gunung-gunung itu angkat tangan, tidak 
sanggup memikul beban tanggung jawab 
amanah itu serta merasa takut, dan berkata 
"Saya tidak sanggup, lebih baik saya tidak 
mendapatkan pahala asalkan saya selamat 
dari ancaman hukuman." Masing-masing 
berkata "Ini adalah perkara yang kami tidak 
sanggup memikulnya. Yang penting kami 
mematuhi, menaati dan menjalankan tugas, 
peran dan fungsi yang menjadi tujuan dari 
penciptaan kami." Akan tetapi, para ulama 
mengatakan sudah maklum bahwa benda 
mati tidak memiliki akal pikiran untuk 
bisa memahami dan menjawab. Karena 
itu, di sini mesti ada unsur kehidupan dan 
kemampuan memahami yang diasumsikan 
terdapat pada benda itu. Penawaran ini 
adalah bersifat opsi pilihan secara bebas, 
bukan bersifat paksaan dan keharusan. 

Sementara itu, aI-Qaffal dan yang 
lainnya mengatakan penawaran dalam 
ayat ini hanya merupakan sebuah tam¬ 
silan dan perumpamaan. Yaitu sesung¬ 
guhnya langit, bumi dan gunung-gunung 
dengan ukurannya yang super besar, 
seandainya diasumsikan langit, bumi 
dan gunung-gunung itu dibebani pen- 
taklifan, niscaya terlalu berat baginya 
untuk memikul beban tugas, kewajiban 
dan tanggung jawab syari'at karena di 
dalamnya terdapat pahala dan hukuman. 
Dalam arti kata sesungguhnya pentaklifan 
adalah sesuatu yang sangat berat yang 
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jika seandainya dibebankan kepada 
langit, bumi dan gunung-gunung, pastilah 
langit, bumi dan gunung-gunung itu tidak 
mampu dan tidak sanggup. Pentaklifan 
itu dibebankan kepada manusia, padahal 
manusia adalah makhluk yang memiliki 
tipikal suka berbuat zalim lagi bodoh, 
seandainya dia berpikir, memahami dan 
menyadarinya. Ini seperti ayat 

",Sekiranya Kami turunkan AI-Qur'an 
ini kepada sebuah gunung, pasti kamu 
akan melihatnya tunduk terpecah belah 
disebabkan takut kepada Allah. Dan 
perumpamaan-perumpamaan itu Kami 
buat untuk manusia agar mereka berpikir." 
(al-Hasyr: 21) 

Al-Qaffal kembali mengatakan, jika 
sudah bisa dipastikan bahwa Allah SWT 
membuat contoh, gambaran, perum¬ 
pamaan dan tamsilan, lalu ada berita yang 
sampai kepada kita yang tidak bisa dilihat 
melainkan sebagai bentuk perumpamaan 
dan tamsilan, maka berita itu harus 
dipahami dan dimaknai dalam konteks 
perumpamaan dan tamsilan. 

Bagaimana pun juga, yang penting 
adalah bahwa yang dimaksudkan dengan 
ayat ini adalah penegasan tentang besar 
dan beratnya pentaklifan-pentaklifan, 
serta mengingatkan dan menyadarkan 
manusia tentang krusialitas dan betapa 
seriusnya beban tanggung jawab pen¬ 
taklifan yang ada sehingga diharapkan 
manusia tidak bersikap sembrono dan 
teledor terhadapnya. Dalam hal ini, 
manusia berada di antara dua pilihan, 
durhaka dengan konsekuensi adzab, atau 
taat dengan konsekuensi pahala, dan 
Allah SWT Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. 

4. Manusia telah rela bersusah payah 
memikul beban tanggung jawab amanah 


serta berkomitmen untuk menjalankan 
hak amanah itu, sementara dalam hal itu 
manusia banyak melakukan kezaliman 
terhadap dirinya sendiri atau terhadap 
amanah itu, lagi tidak mengetahui betapa 
serius dan krusialnya situasi yang dia 
masuki, atau tidak mengetahui Tuhannya 
secara benar. 

Manusia di sini maksudnya adalah 
jenis manusia, mempertimbangkan ke¬ 
umuman amanah sehingga mencakup 
orangkafir, orangmunafik, orangyangber- 
maksiat dan orang Mukmin. Ada pendapat 
mengatakan bahwa yang dimaksudkan 
dengan manusia di sini adalah Adam yang 
telah memikul amanah. 

5. Huruf lam pada kalimat adalah 

ber -ta'alluq dengan//'//atau dengan 
fi’il Baik apakah kita mengatakan 

bahwa huruf lam tersebut adalah lam 
shairuurah maupun lam ta’liil, namun yang 
pasti hasilnya adalah manusia di hadapan 
pentaklifan tersebut terklasifikasikan 
menjadi dua golongan, yaitu golongan pen- 
durhaka dan golongan yang taat. Manusia 
telah memikul amanah, kemudian ke¬ 
adaan mereka menyangkut amanah itu 
tidaklah sama. Di sana ada orang-orang 
yang senantiasa menjaga komitmen untuk 
melaksanakan hak amanah itu sehingga 
Allah SWT pun memberi mereka peng¬ 
hargaan dan pahala berupa surga. Di sana 
juga ada orang-orang yang lalai dan abai 
dalam melaksanakan hak amanah itu 
sehingga Allah SWT pun mengadzab me¬ 
reka dengan neraka. 

Jika huruf lam tersebut ber -ta'alluq 
dengan fi'il dan huruf lam tersebut 

dilihat sebagai lam ta'liil, makna ayat ini 
adalah Kami telah menawarkan amanah 
kepada semuanya, kemudian Kami serah¬ 
kan dan percayakan amanah itu kepada 
manusia supaya terlihat kesyirikan orang 
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musyrik dan kemunafikan orang munafik 
supaya Allah SWT mengadzab mereka, 
serta supaya terlihat keimanan orang 
Mukmin supaya Allah SWT memberinya 
pahala dan penghargaan. 

Jika huruf lam tersebut ber -ta'alluq 
dengan//'// dan huruf lam tersebut 

dilihat sebagai lam ta’liil, makna ayat ini 
adalah dan dipikullah amanah itu oleh 
manusia supaya Allah SWT mengadzab 


orang yang durhaka dan memberi pahala 
kepada orang yang taat karena adzab 
adalah akibat dari amanah. 

Namun jika huruf lam tersebut adalah 
lam shairuurah, makna ayat ini adalah 
dan dipikullah amanah itu oleh manusia, 
lalu urusannya berujung pada diadzabnya 
orang yang mengkhianati amanah dan 
diampuninya orang yang menunaikan hak 
amanah itu. 



Surah Saba' 


+*■ 


449 


Tafsir Al-Munir Jilid 11 


. ■- t 

fW ‘ J J 

$ v i %»&0 

f «T» * 

Surah Saba' 

MAKKIYYAH, LIMA PULUH EMPAT AYAT 



Penamaan Surah 

Surah ini dinamai surah Saba’ karena 
di dalamnya terdapat pembicaraan yang 
mengingatkan kepada kisah Saba’, yaitu para 
raja Yaman, dalam ayat 15-16. Allah SWT 
menganugerahi mereka kebun-kebun dan 
tanah-tanah yang subur. Kemudian ketika 
mereka mengufuri nikmat itu, Allah SWT 
membinasakan mereka dengan sail al-'Arim 
(banjir besar). 

Persesuaian Surah Ini dengan Surah 
Sebelumnya 

Hubungan surah ini dengan surah 
sebelumnya bisa terlihat dari tiga sisi seperti 
berikut. 

1. Surah ini dibuka dengan ayat yang 
menerangkan kekuasaan yang mutlak 
dan kuasa yang luas mencakup segala 
sesuatu. Hal ini sesuai dan relevan dengan 
penutup surah sebelumnya (surah al- 
Ahzaab) dalam menjatuhkan adzab dan 
menganugerahkan pahala. Allah SWT 
Maha Berkuasa lagi Mahakuasa atas 
segala sesuatu, termasuk menjatuhkan 
adzab dan menganugerahkan pahala. 

2. Akhir surah al-Ahzaab ditutup dengan ayat 

\ilit jisjf sedangkan bagian depan 
surah Saba’ ini tepatnya pada bagian akhir 
ayat kedua disebutkan jijty. 


3. Dalam surah al-Ahzaab dijelaskan tentang 
orang-orang kafir yang menanyakan 
Kiamat dengan nada mengejek, menghina 
dan mengolok-olok. Kemudian dalam 
surah Saba', Al-Qur’an menceritakan sikap 
mereka yang mengingkari Kiamat secara 
terus terang. 

Kandungan Surah 

Surah Saba' yang merupakan surah 
Makkiyyah memuat pembicaraan yang 
menjadi poros pembicaraan sesama surah- 
surah Makkiyyah lainnya, yaitu pengukuhan 
aqidah berupa pengesaan Allah SWT, kenabian 
dan ba’ts. 

Surah Saba’ diawali dengan pujian dan 
sanjungan kepada Allah SWT karena Dia adalah 
Pencipta langit dan bumi, serta mengutus para 
malaikat untuk menjalankan berbagai tugas 
yang beragam kepada umat manusia. 

Kemudian dilanjutkan dengan pem¬ 
bicaraan yang mengulas sikap orang-orang 
musyrik yang mengingkari adanya ba'ts se¬ 
telah mati. Lalu dilanjutkan dengan penegasan 
dan pengukuhan keberadaan ba’ts dengan 
bahasa sumpah demi Allah SWT dari Nabi 
Muhammad saw. bahwa ba’ts itu pasti akan 
terjadi, ^£L;"LJ Jjj J> (Katakanlah, “Pasti 
datang, demi Tuhanku Yang Mengetahui segala 
yang gaib, sesungguhnya Kiamat itu pasti akan 
datang kepadamu”). 



Surah ini juga menyebutkan tuduhan batil 
mereka kepada Nabi Muhammad saw. bahwa 
beliau adalah orang yang membuat-buat 
kebohongan, atau orang majnun. Kemudian 
surah ini menegaskan kekuasaan Allah SWT 
bahwa jika berkehendak, Dia berkuasa me¬ 
nenggelamkan mereka ke dalam perut bumi 
atau menimpakan bongkahan langit atas 
mereka. 

Pembicaraan dilanjutkan dengan me¬ 
maparkan nikmat-nikmat yang telah Allah 
SWT anugerahkan kepada Nabi Dawud dan 
Nabi Sulaiman, serta kepada penduduk Saba'. 
Seperti menundukkan burung dan gunung- 
gunung untuk bertasbih bersama Nabi Dawud, 
menundukkan angin untuk Nabi Sulaiman, 
serta kebun-kebun yang subur dan buah- 
buahan yang baik untuk para raja Yaman dan 
penduduk Saba’ 

Kemudian surah ini membincangkan 
bukti-bukti petunjuk akan wujud Allah SWT 
dan keesaan-Nya, meruntuhkan asumsi- 
asumsi sesat orang-orang musyrik dalam pe¬ 
nyembahan kepada berhala, menampilkan 
sebuah gambaran perdebatan sengit antara 
orang-orang kafir yang diikuti dan orang-orang 
kafir yang menjadi pengikut yang terhina 
dan tercampakkan pada hari Kiamat, serta 
masing-masing saling melempar kesalahan 
dan tanggung jawab antara satu sama lain. 

Surah ini juga menjelaskan keumuman 
dan universalitas risalah Islamiyyah 
Muhammadiyyah untuk semua umat manusia. 
Surah ini juga memaparkan ancaman dengan 
hisab yang sulit dan balasan yang menyakitkan 
pada hari Kiamat, bahwa orang-orang yang 
hidup mewah di setiap era mereka itu musuh 
para rasul karena mereka terpedaya dan ter¬ 
buai oleh harta kekayaan dan keturunan me¬ 
reka, bahwa pada hari Kiamat Allah SWT akan 
menanyakan kepada para malaikat apakah 
mereka pernah meminta kepada orang-orang 
musyrik itu agar menyembah mereka? 


Kemudian surah ini menceritakan bagai¬ 
mana orang-orang musyrik mengingkari Al- 
Qur'an, bahwa Al-Qur'an menurut persangkaan 
mereka hanyalah kebohongan yang dikarang- 
karang, bukan wahyu. Lalu surah ini menasihati 
mereka, berusaha menyadarkan mereka dan 
membuat mereka insaf. Hal itu dengan cara 
mengingatkan mereka akan hukuman yang 
pernah ditimpakan kepada orang-orang se¬ 
belum mereka, meminta mereka supaya me¬ 
renungkan dan memikirkan bahwa Nabi 
Muhammad saw. itu bukanlah orang yang me- 
ngarang-ngarang kebohongan dan bukan pula 
orang majnun, tetapi beliau tidak lain adalah 
pemberi peringatan sebelum datangnya adzab 
yang keras, bahwa beliau sama sekali tidak me¬ 
minta upah atas dakwah yang beliau jalankan, 
tetapi upah beliau adalah dari Tuhannya. 

Surah ini ditutup dengan seruan kepada 
orang-orang musyrik untuk mengajak mereka 
supaya beriman kepada Allah SWT Yang 
Maha Esa, sebelum datang hari Kiamat di 
mana ketika itu mereka akan meminta supaya 
dikembalikan lagi ke dunia untuk beriman 
kepada Al-Qur’an dan kepada Rasulullah 
Muhammad saw., serta mengerjakan amal- 
amal saleh. Akan tetapi, keinginan mereka itu 
tidak akan mungkin terwujud karena sudah 
terlambat. 


KEKUASAAN, KUASA, DAN ILMU ALLAH SWT 


Surah Saba’ Ayat 1-2 
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“Segala puji bagi Allah yang memiliki apa 
yang ada di langit dan apa yang ada di bumi 
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dan segala puji di akhirat bagi Allah. Dan Dialah 
Yang Mahabijaksana, Mahateliti. Dia mengetahui 
apa yang masuk ke dalam bumi, apa yang keluar 
darinya, apa yang turun dari langit dan apa 
yang naik kepadanya. Dan Dialah Yang Maha 
Penyayang, Maha Pengampun." (Saba’: 1-2) 

l'raab 

xLl-ty kata di sini ada 

kemungkinan berkedudukan i'raab jarr 
sebagai sifat atau badai. Bisa juga ber¬ 
kedudukan i'raab rafa' sebagai khabar dari 
mubtada' yang disembunyikan, atau bisa juga 
berkedudukan I’raab nashab sebagai maf'uul 
bihi dari//7/ "a'nii" yang disembunyikan. 

i a ££ U ,&')> ini adalah jumlah fi'liyyah 
berkedudukan i’raab nashab sebagai haal dari 
lafzhuljalaalah, "Allah." Ada kemungkinan pula 
ini adalah permulaan kalimat baru sehingga 
tidak memiliki kedudukan i’raab apa-apa. 

Balaaghah 

di sini digunakan dua kata yang 
sama-sama berbentuk isim makrifat, untuk 
memberikan faedah pengertian al-Hashr 
(pembatasan, eksklusifitas). Yaitu tidak ada 
yang berhak atas pujian yang sempurna, 
lengkap dan utuh kecuali hanya Allah SWT. 

\ 1 Pyj' kata # # 

dan adalah bentuk shiighah 

mubaalaghah mengikuti wazan (J^i) dan (Sfay 

di antara masing- 
masing dari dua kata ini terdapat ath-Thibaaq, 
yaitu antara 4ff'f dengan \fpf dan antara 
dengan 4£fif. 

Mufradaat Lughawlyyah 

4*jj adalah pujian dan 

sanjungan kepada Allah SWT dengan segala 
apa yang memang pantas bagi-Nya dan 
menjadi hak-Nya, atau pujian dan sanjungan 
kepada Allah SWT dengan keindahan dan 


kebaikan sifat-sifat dan perbuatan-per- 
buatan-Nya. j U} otylDi j li i) Yang 
segala apa yang di langit dan segala apa yang 
di bumi adalah kepunyaan-Nya, makhluk 
ciptaan-Nya dan merupakan nikmat-Nya. 

j ilii segala puji hanya bagi Allah SWT 
di dunia karena kesempurnaan dan totalitas 
kuasa-Nya serta kesempurnaan nikmat-Nya, 
dan bagi-Nya pula segala puji di akhirat dari 
hamba-hamba-Nya ketika mereka masuk 
surga karena sebab yang sama pula. 4*$ 
Allah SWT Mahabijaksana dalam perbuatan- 
Nya, Dialah Yang mengakurasikan perkara 
dunia dan akhirat serta menata, memprogram 
dan mengaturnya sesuai dengan hikmah. 

lagi Maha Mengetahui tentang makhluk- 
Nya di dunia dan akhirat, dan Dialah Yang 
mengetahui batin segala urusan. 

^ Allah SWT mengetahui 
segala apa yang masuk ke dalam bumi semisal 
air yang merembes ke dalam tanah di suatu 
tempat dan memancar di tempat yang lain. 
Juga seperti segala hal yang terpendam di 
dalam perut bumi seperti harta dan makhluk 
mati. dan segala apa yang keluar 

dari dalam bumi, seperti tanaman, tumbuh- 
tumbuhan, binatang, metal dan mata air. dyi 

'j* dan segala apa yang turun dari langit 
semisal hujan, salju, embun, es, halilintar, 
rezeki, malaikat, kitab, dan takdir. 
dan segala apa yang naik ke langit, seperti 
amal-amal para hamba, malaikat, uap, asap 
dan lain sebagainya. Allah SWT Maha 

Penyayang kepada hamba-hamba-Nya. 
lagi Maha Pengampun terhadap dosa-dosa 
mereka. 

Tafsir dan Penjelasan 

^ £ £ A -'O 

t» 4J <dj 

sesungguhnya segala puji yang mutlak dan 
sempurna hanya bagi Allah SWT Pemilik langit 
dan bumi berikut segala apa yang ada di langit 
dan bumi, Yang berkuasa memerintah dan 



menjalankan segala urusan langit dan bumi, 
Dia berbuat apa saja yang dikehendaki-Nya, 
menetapkan dan memutuskan apa saja yang 
diinginkan-Nya. Segala puji bagi Allah SWT 
atas segala nikmat yang telah dilimpahkan- 
Nya kepada makhluk-Nya. 

Maknanya adalah sesungguhnya yang 
berhak atas pujian, sanjungan, syukur dan 
terima kasih adalah Allah SWT Yang ke- 
punyaan-Nya lah segala apa yang ada di 
langit dan segala apa yang ada di bumi. 
Semuanya itu adalah kepunyaan Allah SWT, 
makhluk ciptaan-Nya, serta berada di bawah 
kekuasaan dan kontrol-Nya, Dia berbuat 
dan mengatur segalanya sekehendak-Nya. 
Karena Allah SWT adalah Pemilik kuasa yang 
sempurna, mutlak dan total, serta nikmat 
yang sempurna dan lengkap. J 
dan hanya bagi Allah SWT semata pulalah 
segala puji di akhirat sebagaimana segala puji 
di dunia juga hanya bagi-Nya semata karena 
Dialah Yang telah menganugerahkan nikmat 
dan "berbaik hati" kepada penduduk dunia 
dan akhirat, sebagaimana firman-Nya dalam 
ayat lain, 

"Dan Dialah Allah, tidak ada tuhan (yang 
berhak disembah) selain Dia, segala puji 
bagi-Nya di dunia dan di akhirat, dan bagi- 
Nya segala penentuan dan kepada-Nya kamu 
dikembalikan." (al-Qashash: 70) 

Dalam ayat lain, Allah SWT menceritakan 
pujian penghuni surga, 

"Dan mereka berkata, "Segala puji bagi 
Allah yang telah memenuhi janji-Nya kepada 
kami dan telah memberikan tempat ini kepada 
kami sedang kami (diperkenankan) menempati 
surga di mana saja yang kami kehendaki." Maka 
(surga itulah) sebaik-baik balasan bagi orang- 
orang yang beramal." (az-Zumar: 74) 

“Dan mereka berkata, "Segala puji bagi 
Allah yang telah menghilangkan kesedihan dari 


kami. Sungguh, Tuhan kami benar-benar Maha 
Pengampun, Maha Mensyukuri, yang dengan 
karunia-Nya menempatkan kami dalam tempat 
yang kekal (surga); di dalamnya kami tidak 
merasa lelah dan tidak pula merasa lesu."” 
(Faathir: 34-35) 

Jika Allah SWT adalah Yang Terpuji 
sepanjang masa, hanya Dia Yang disembah 
selamanya. 

i S'j)' dan Allah SWT Mahabijaksana 
dalam segala firman-Nya, perbuatan-Nya, 
syari'at-Nya, legislasi-Nya dan takdir-Nya. 
Allah SWT mengatur segala urusan makhluk- 
Nya sesuai dengan hikmah. 

Allah SWT juga Maha Mengetahui tentang 
batin segala perkara, Yang tiada suatu apa 
pun yang tersembunyi dari-Nya dan tiada 
suatu apa pun yang luput dan berada di luar 
pengetahuan-Nya. 

Imam Malik mengatakan, "Allah SWT Maha 
Mengetahui makhluk-Nya lagi Mahabijaksana 
dengan titah dan perintah-Nya.” 

U? ^ 0 ^ t* 1 »^*^ Allah SWT 
mengetahui segala apa yang masuk ke dalam 
bumi seperti air hujan yang meresap masuk 
di suatu tempat dan memancar di tempat lain. 
Juga seperti harta kekayaan, sumber daya alam 
dan makhluk mati yang terpendam di dalam 
bumi. Allah SWT juga mengetahui segala 
apa yang keluar dari bumi, seperti binatang, 
tumbuh-tumbuhan, air dan berbagai macam 
metal. 

«.dJi (j» Allah SWT juga 

mengetahui segala apa yang turun dari langit, 
seperti malaikat, kitab-kitab, rezeki, hujan 
dan halilintar. Allah SWT juga mengetahui 
segala apa yang naik ke langit seperti 
malaikat, amal-amal perbuatan hamba, gas, 
uap, asap, berbagai sarana transportasi udara 
dan burung-burung. 

^yiii dan Allah SWT Maha 

Penyayangkepadahamba-hamba-Nyasehingga 
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Dia tidak terburu-buru menghukum mereka 
yang berbuat durhaka dan kemaksiatan, lagi 
Maha Pengampun terhadap dosa-dosa orang 
yang mau bertobat, bertawakal dan berserah 
diri kepada-Nya. 

Fiqlh Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Ayat-ayat tersebut menunjukkan sejumlah 
hal seperti berikut. 

1. Allah SWT, Dialah Yang berhak terhadap 

semua pujian. adalah terima kasih 

dan syukur atas nikmat. Pujian dan 
sanjungan kepada Allah SWT adalah 
dengan apa yang memang layak dan se¬ 
pantasnya bagi Dia. Puji syukur yang 
sempurna, total dan mutlak, semuanya 
adalah hanya bagi Allah SWT semata 
karena segala nikmat tidak lain adalah 
memang berasal dari-Nya, dan Dialah 
Pemilik, Pencipta, Penguasa dan Pengatur 
langit dan bumi. Dialah Yang berbuat se- 
kehendak-Nya terhadap langit dan bumi 
dengan mengadakan dan meniadakan, 
menghidupkan dan mematikan. 

2. Allah SWT adalah Yang Terpuji di dunia 
dan akhirat karena Dia adalah Pemilik 
dan Penguasa dunia dan akhirat, dan Dia 
Mahabijaksana dalam perbuatan-Nya 
lagi Maha Mengetahui segala perkara 
makhluk-Nya. 

3. Allah SWT Maha Mengetahui segala 
sesuatu baik yang tampak maupun yang 
tersembunyi. Allah SWT mengetahui segala 
apa yang masuk ke bumi berupa air, segala 
macam kekayaan alam, harta terpendam, 
jasad makhluk yang telah mati dan lain 
sebagainya. Allah SWT mengetahui segala 
apa yang keluar dari dalam bumi seperti 
tumbuh-tumbuhan dan lain sebagainya. 
Allah SWT mengetahui segala apa yang 
turun dari langit berupa air hujan, salju, 
butiran es, halilintar, rezeki, berbagai 


ketetapan (qada' qadar), keberkahan dan 
lain sebagainya. Allah SWT mengetahui 
segala apa yang naik ke langit seperti 
malaikat, amal-amal perbuatan para 
hamba dan lain sebagainya. Allah SWT 
Maha Penyayang kepada para hamba- 
Nya, lagi Maha Pengampun terhadap dosa 
hamba-hamba yang mau bertobat. 

Di sini ada sebuah catatan seperti yang 
disebutkan oleh ar-Razi, yaitu bahwa surah- 
surah yang diawali dengan pujian ada lima 
surah. Dua surah terdapat di paroh pertama 
dari Al-Qur'an, yaitu surah al-An'aam dan 
surah al-Kahf, dua surah lagi terdapat di paroh 
kedua, yaitu surah Saba' dan surah Faathir 
(surah al-Malaa'ikah), dan satu surah lagi ada¬ 
lah surah al-Faatihah yang dibaca bersama 
dengan paroh pertama dan paroh kedua. 
Hikmahnya adalah bahwa nikmat-nikmat 
Allah SWT secara garis besar bisa diklasifi¬ 
kasikan ke dalam dua kelompok besar, yaitu 
nikmat al-Iijaad (diperadakan) dan nikmat al- 
Ibqaa' (jaminan keberlangsungan eksistensi). 
Dalam surah al-An'aam mengisyaratkan ke¬ 
pada syukur atas nikmat al-Iijaad. 

"Segala puji bagi Allah yang telah men- 
ciptakan langit dan bumi, dan menjadikan 
gelap dan terang," (al-An'aam: 1) 

Sedangkan dalam surah al-Kahf meng¬ 
isyaratkan kepada syukur atas nikmat al- 
Ibqaa\ 

"Segala puji bagi Allah yang telah me¬ 
nurunkan Kitab (Al-Qur’an) kepada hamba-Nya 
dan Dia tidak menjadikannya bengkok; sebagai 
bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan 
akan siksa yang sangat pedih dari sisi-Nya dan 
memberikan kabar gembira kepada orang- 
orang Mukmin yang mengerjakan kebajikan 
bahwa mereka akan mendapat balasan yang 
baikj' (al-Kahf: 1-2) 
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Karena dengan syari'at, eksistensi makh¬ 
luk tetap terjaga dan terpelihara keberlang 
sungannya. 

Kemudian dalam surah Saba’ ini meng¬ 
isyaratkan kepada nikmat al-Iijaad yang kedua 
(pada hari Kiamat), 

"dan segala puji di akhirat bagi Allah" 

(Saba’:l) 

Sedangkan dalam surah Faathir meng¬ 
isyaratkan kepada nikmat al-lbqaa' yang 
kedua, yaitu pada hari Kiamat, 

",Segala puji bagi Allah Pencipta langit 
dan bumi, yang menjadikan malaikat sebagai 
utusan-utusan (untuk mengurus berbagai 
macam urusan) yang mempunyai sayap" 

(Faathir: 1) 

Karena malaikat tidaklah menjadi para 
utusan lain di samping para nabi kepada 
umat manusia kecuali pada hari Kiamat, di 
mana Allah SWT mengutus mereka sebagai 
para penyambut dan pemberi ucapan salam, 
sebagaimana firman Allah SWT dalam ayat 

"dan para malaikat akan menyambut 
mereka (dengan ucapan), "Inilah harimu yang 
telah dijanjikan kepadamu."" (al-Anbiyaa': 
103) 

Sedangkan dalam surah al-Faatihah meng¬ 
isyaratkan kepada nikmat di dunia, 

"Segala puji bagi Allah, Rabb semesta 
alam." (al-Faatihah: 2) 

dan nikmat akhirat, 

"Yang menguasai Hari Pembalasan." (al- 
Faatihah: 4) 

Oleh karena itu, surah al-Faatihah dibaca 
di permulaan dan di akhir Al-Qur’an. 
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PENGINGKARAN ORANG-ORANG KAFIR 
TERHADAP KIAMAT DAN SIKAP MANUSIA 
TERHADAP AYAT-AYAT ALLAH SWT SERTA 
BALASANNYA 


Surah Saba’ Ayat 3-6 



“Dan orang-orang yang kafir berkata, “Hari 
Kiamat itu tidak akan datang kepada kami.” 
Katakanlah, “Pasti datang, demi Tuhanku yang 
mengetahui yang gaib, Kiamat itu pasti akan 
datang kepadamu. Tidak ada yang tersembunyi 
bagi-Nya sekalipun seberat zarrah baik yang di 
langit maupun yang di bumi, yang lebih kecil 
dari itu atau yang lebih besar, semuanya (tertulis) 
dalam Kitab yang jelas (Lauh Mahfuz),” agar Dia 
(Allah) memberi balasan kepada orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan kebajikan. Mereka 
memperoleh ampunan dan rezeki yang mulia 
(surga). Dan orang-orang yang berusaha untuk 
(menentang) ayat-ayat Kami dengan anggapan 
mereka dapat melemahkan (menggagalkan adzab 
Kami), mereka itu akan memperoleh adzab, yaitu 
adzab yang sangat pedih. Dan orang-orang yang 
diberi ilmu (Ahli Kitab) berpendapat bahwa 
(wahyu) yang diturunkan kepadamu (Muhammad) 
dari Tuhanmu itulah yang benar dan memberi 
petunjuk (bagi manusia) kepada jalan (Allah) Yang 
Mahaperkasa, Maha Terpuji.” (Saba’: 3-6) 
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Qlraa’aat 

4v4 jl ,iu^ dibaca: 

1. (■ r 2i\ ini adalah qiraa’at Nafi’ dan Ibnu 
Amir. 

2. ini adalah qiraa'at Hamzah dan 
al-Kisa’i. 

3. (y£)i jiii) ini adalah qiraa’at imam yang lain. 

44y4 ^4 al-Kisa'i membaca (4-44 V>. 

4i*> ,,l '“4 Ibnu Katsir dan Abu Amr membaca 

(OO*")- 

jij ^4 dibaca: 

1. (j^Jt ^ 2 ) ini adalah qiraa'at Ibnu Katsir 
dan Hafsh. 

2 . (fi Jrj ji) ini adalah qiraa’at imam yang 
lain. 


4-ki>4 Qunbul membaca 


l’raab 


4v$' (1 u ^13 JL; ji^> kata ^ ^4 dibaca 
;arr sebagai sifat untuk kata 4Jw4 atau 
sebagai badai darinya. Ada versi qiraa'at yang 
membaca rafa’ 4^4 dengan menjadikannya 
sebagai mubtada’, sedangkan khabar- nya 
adalah 4 ^ juL 4* 4'j~ ^ 4 , atau sebagai khabar 
dari mubtada’ yang dibuang, yaitu (v^ 1 ^ 4*). 


4 vj yw»t ^4 kata 4 ^-^14 dan 4 
dibaca ra/a' sebagai mubtada’. 

A 

4}^ jjJJt huruf /om pada kalimat 

44^4 ber -ta’alluq dengan fi’il 44-j~ ^4- 

jij ^4 kata 4PJ4 jika dibaca rafa’, 
menjadi sifat untuk kata 4^^4 sedangkan 
jika dibaca jarr 4 ^. menjadi sifat untuk kata 
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Jjjf kalimat ini ada 


kemungkinan di-at/?a/-kan kepada kalimat 
44^4 atau sebagai permulaan kalimat baru. 

4 ^X 1 yfy kalimat ini berkedudukan sebagai 
maf'uul bihi kedua untuk fi’il dan dhamir 

4^4 di sini adalah dhamirfashl. 

Sedangkan orang yang membaca rafa’ 
(j£i 4 *) maka dhamir, 44*4 menjadi mubtada’, 


sedangkan khabar-nya adalah (jXi> dan jumlah 
ismiyyah yang terdiri dari mubtada' dan 
khabar ini menjadi maf'uul bihi kedua untuk 

f i il 4 ^ 4 . 


Balaaghah 

aju** kiJLiJy oiJ-Uaii 

' ' ' A ' ' 

j>rj yA jv-i tiUljf LJIjT j 1 'y uij) di antara 
kedua kalimat ini terdapat al-Muqaabalah. 
Maghfirah dan rezeki yang mulia adalah gan¬ 
jaran bagi orang-orang yang berbuat baik. 
Sedangkan adzab dan rijz yang menyakitkan 
adalah balasan bagi para pendosa. 


Mufradaat Lughawlyyah 

4si-iUi <Jg v ij ‘yk JU34 kata 4**'~ J, 4 di 

sini maksudnya adalah Kiamat dan ba'ts. 
Ini adalah pengingkaran, penolakan dan ke¬ 
tidakpercayaan mereka terhadap kedatangan 
Kiamat, atau sikap mengejek, mencemooh 
dan mengolok-olok janji akan kedatangan 
Kiamat karena ternyata tidak kunjung datang 
juga. 4 u£ j*4 ini adalah sanggahan terhadap 
pernyataan mereka itu, sekaligus menetap¬ 
kan dan memastikan keberadaan apa yang 
mereka nafikan dan ingkari. 66 J^4 


66 Kata (ji) memiliki dua kegunaan. Pertama, untuk menolak 
dan menyanggah kalimat negatif yang jatuh sebelumnya, 
baik itu berupa kalimat berita maupun larangan sehingga 
apa yang ditiadakan dan dinegatifkan sebelumnya berubah 
menjadi sebaliknya, yaitu ada dan positif, seperti dalam 
ayat ini. Kedua, sebagai jawaban untuk kalimat pertanyaan 
negatif yang digunakan untuk mengukuhkan kebenaran 
sesuatu sehingga maknanya adalah membenarkan, me¬ 
ngonfirmasi dan mengukuhkan kepositifan dan kebenaran¬ 
nya, misalnya, l> (bukankah aku ini temanmu?) 

Lalu dijawab, (_>:> (ya, kamu adalah temanku). 

Adapun kata <lL), kata ini digunakan untuk membenarkan, 
mengonfirmasi dan menetapkan apa yang disebutkan 
sebelumnya dalam setiap perkataan serta sebuah janji, 
seperti (tji j») (apakah Anda mau berbuat baik 
kepada saya?), lalu dijawab, (ya) sehingga dia berarti 
menjanjikan untuk berbuat baik kepada si penanya. 
Namun jika tidak ingin, maka jawabannya adalah 0 ) 
(tidak), dan di sini keliru jika menggunakan jawaban, (Jiy 
Jawaban, 0 ) adalah untuk menafikan dan membantah apa 
yang disebutkan sebelumnya. 

Adapun kata c*try bisa bermakna seperti 0 y dan maknanya 
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4^1 (lu kalimat ini mengulang penegasan 
tentang kepastian Kiamat, menguatkannya 
dengan sumpah dan menyifati al-Muqsam bihi 
(sesuatu yang digunakan untuk bersumpah, 
di sini adalah kata Rabbii ) dengan sifat-sifat 
yang membuktikan dan memastikan bahwa 
Kiamat adalah hal yang sangat mungkin sekali. 

tidak tersembunyi dari-Nya, tidak 
luput dari pengetahuan-Nya dan berada di 
luar pengetahuan-Nya. 4^ seberat atau 
seukuran semut terkecil. 4^j cs dan 

tidak ada yang lebih kecil dari ukuran itu. 

4^rt dan tidak pula yang lebih besar darinya. 
4 os4 ^ ^4 melainkan semuanya itu telah 
termaktub dan tersurah dalam sebuah kitab 
yang nyata, jelas dan gamblang, yaitu Lauhul 
Mahfuzh. Kalimat adalah kalimat yang 

menguatkan dan mempertegas kalimat 4^' v4 

4<>jS jLLi* 

4^i kalimat ini menjadi illat 

untuk kalimat 4 ^;^ dan menjelaskan apa 
yang dikehendaki dari kedatangan Kiamat. 
Yaitu sesungguhnya faedah dari kedatangan 
Kiamat adalah untuk memberikan balasan 
kepada orang-orang Mukmin dengan pahala 
dan kepada orang-orang kafir dengan 
hukuman. 4^)> pengampunan dan peng¬ 
hapusan terhadap dosa-dosa mereka oleh 
Allah SWT karena keimanan dan amal-amal 
saleh mereka lebih dominan daripada dosa 
mereka. 4f/ dan rezeki yang baik, 

tanpa ada sedikit pun unsur kelelahan di 
dalamnya dan tidak pula pengungkit-ungkitan 
terhadapnya. Yaitu segala macam kenikmatan 
yang disediakan bagi mereka di dalam surga 
disebabkan keimanan dan amal saleh mereka, 


adalah menyanggah dan mengingkari apa yang disebutkan 
sebelumnya, jika diucapkan secara waqaf. Terkadang kata 
ini juga bisa bermakna, <u~) (sungguh) menurut al-Kisa'i, 
namun ulama nahwu lainnya tidak sependapat. Jika kata ini 
digunakan pada awal kalimat, maknanya sama dengan, (Vt), 
seperti dalam ayat 01—01 (Penjelasan tentang 

kata kallaa, balaa, dan na'am karya al-'Allamah Makki Ibnu 
Abi Thalib al-Qaisi). 


sebagai karunia, anugerah dan kemurahan 
hati Allah SWT kepada mereka. 

4611 j sedangkan orang- 

orang yang berusaha menentang, menolak 
dan meruntuhkan ayat-ayat Kami yang 
diturunkan kepada para rasul, serta berusaha 
memprovokasi orang-orang supaya benci, 
enggan dan tidak tertarik kepada ayat-ayat 
Kami itu serta berpaling darinya. 
dengan berpikir bahwa mereka bisa mengelak 
dan luput dari Kami, bahwa Kami tidak mampu 
untuk menangkap dan menguasai mereka 
karena mereka meyakini bahwa tidak akan ada 
yang namanya ba'ts dan hukuman. Ada versi 
qiraa’at yang membaca yang artinya 

adalah menghalang-halangi dan memalingkan 
orang lain yang ingin dan tertarik untuk 
beriman kepada ayat-ayat Al-Qur’an dari 
keinginannya itu. 4^4 buruknya adzab atau 
adzab yang keras. 4^f yang menyakitkan dan 
memilukan. 

4^1 \y } \ jiiJi orang-orang yang memiliki 

ilmu, yaitu para sahabat serta para pendukung 
dan partisan mereka dari umat ini, atau orang- 
orang Islam yang berasal dari kalangan Ahli 

Kitab semisal Abdullah bin Salam dan rekan- 

-■ * 6 

rekannya, mereka itu mengetahui. J>‘ gs-Uif 
4 ^b* ja io apa yang diturunkan kepadamu 
Muhammad dari Tuhanmu, yaitu Al-Qur’an. 
4 Jjli ^ adalah yang hak dan benar, sedangkan 
yang lain adalah batil. 4-^!> Ji dan 

membimbing menuju ke jalan Allah SWT dan 
agama-Nya, yaitu tauhid dan takwa. 4-W*^ 
Yang Mahakuat, Perkasa dan Digdaya Yang 
mengalahkan dan tidak akan terkalahkan. 
4-L-i)> lagi Maha Terpuji dalam segala urusan- 
Nya. 

Persesuaian Ayat 

Setelah menerangkan bahwa hanya 
bagi Allah SWT semata segala puji di dunia 
dan akhirat, Allah SWT ingin menerangkan 
bahwa orang-orang kafir benar-benar meng- 
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ingkari, menolak dan tidak memercayai ter¬ 
jadinya Kiamat, atau menantang supaya 
segera didatangkan dengan nada mengejek, 
mencemooh dan mengolok-olok janji Nabi 
Muhammad saw. tentang kedatangan Kiamat. 

Kemudian, Allah SWT menjelaskan 
bahwa manusia terklasifikasikan menjadi 
dua golongan terkait sikap terhadap ayat-ayat 
Al-Qur’an. Pertama, golongan orang-orang 
yang mengingkari, menolak, menentang dan 
berusaha untuk meruntuhkannya. Balasan 
bagi mereka adalah adzab yang menyakitkan 
dan memilukan. Kedua, golongan orang-orang 
yang berilmu dan beriman bahwa ayat-ayat Al- 
Qur’an adalah haq dan kebenaran yang pasti 
lagi nyata yang membimbing menuju ke jalan 
yang lurus. 

Tafsir dan Penjelasan 

% ** * * * ^ •'z 

il;L : 'i ^jji orang-orang yang 
kafir dan ingkar terhadap risalah-risalah 
langit berkata "Tidak akan ada yang namanya 
Kiamat, ba’ts dan tidak pula hisab.” Mereka 
berkata seperti itu dengan nada mengingkari, 
tidak memercayai, menantang agar supaya 
segera didatangkan sebagai bentuk ejekan, 
cemoohan dan olok-olokkan terhadap janji 
tentang kedatangan Kiamat. Dengan begitu, 
mereka berarti mengingkari dan menolak 
berita dan informasi-informasi dari Tuhan 
mereka tentang kejadian Kiamat yang 
terkandung dalam kitab-kitab-Nya berikut 
berbagai hujjah, bukti dan dalil nyata di 
dalamnya. 

Lalu Allah SWT membantah mereka 
dengan menegaskan kebatilan dan kepalsuan 
keyakinan mereka itu. Ji ji)> wahai 

Nabi, katakan kepada mereka, bahwa Kiamat 
itu pasti datang, demi Allah, sungguh Kiamat 
itu pasti benar-benar akan datang tanpa ada 
keraguan sedikit pun terhadapnya. 

Kalimat ini berisikan penegasan tentang 
kepastian adanya Kiamat dan meruntuhkan 


persangkaan, asumsi dan pikiran batil mereka 
tersebut. Hal ini diperkuat dengan meng¬ 
gunakan sumpah demi Allah SWT, serta 
menguatkan fi’il yang ada dengan huruf lam 
dan nun taukid. 

Ayat ini—sebagaimana yang disebutkan 
oleh Ibnu Katsir—adalah salah satu dari 
tiga ayat di mana Allah SWT memerintahkan 
kepada Rasul-Nya untuk bersumpah dengan- 
Nya Yang Mahaagung bahwa kebangkitan pasti 
akan datang, untuk membantah orang-orang 
yang mengingkarinya dari kalangan orang- 
orang musyrik, munafik, angkuh, arogan dan 
keras kepala. Salah satunya adalah dalam 
surah Yuunus, 

“Dan mereka menanyakan kepadamu 
(Muhammad), “Benarkah (adzab yang 
dijanjikan) itu?" Katakanlah, "Ya, demi Tuhan¬ 
ku, sesungguhnya (adzab) itu pasti benar dan 
kamu sekali-kali tidak dapat menghindar."" 
(Yuunus: 53) 

Ayat yang kedua adalah ayat tiga surah 
Saba' 

Sedangkan ayat yang ketiga adalah 
terdapat dalam ayat, 

"Orang-orang yang kafir mengira, bahwa 
mereka tidak akan dibangkitkan. Katakan¬ 
lah (Muhammad), "Tidak demikian, demi 
Tuhanku, kamu pasti dibangkitkan, kemudian 
diberitakan semua yang telah kamu kerjakan." 
Dan yang demikian itu mudah bagi Allah." (at- 
Taghaabun: 7) 

Kemudian Allah SWT mendeskripsikan 
Diri-Nya dengan sifat Maha Mengetahui 
segala sesuatu yang itu menunjukkan bahwa 
ba’ts adalah hal yang sangat mungkin. 

’f-A )lj (j fji JliL» <up ‘r'jAi V 

j£\ f, iui j* sesungguhnya Allah 
SWT Yang Mahakuasa untuk melakukan ba'ts, 
tiada suatu apa pun yang tersembunyi dari- 
Nya, luput dari pengetahuan-Nya dan berada 



TAFSIR AL-MUNIR JILID 11 


Surah Saba' 



di luar pengetahuan-Nya, sekalipun itu se¬ 
ukuran semut terkecil. Bahkan tiada suatu 
apa pun yang lebih kecil dari itu dan tidak 
pula yang lebih besar, melainkan semua¬ 
nya sudah terdokumentasikan, tersurah dan 
termaktub dalam sebuah kitab yang nyata, 
yaitu Lauhul Mahfuzh. Pengetahuan Allah 
SWT tentang segala hal yang gaib adalah 
nyata adanya, maka hal itu berarti bahwa 
ba'ts adalah hal yang sangat mungkin dan 
pasti akan terjadi. 

Selanjutnya, Allah SWT menjelaskan 
hikmah-Nya di balik penghidupan kembali 
jasad yang telah mati dan datangnya Kiamat. 




sesungguhnya Allah SWT pada hari Kiamat 
akan membangkitkan mereka semua tanpa 
terkecuali dari kubur mereka baik yang ada di 
daratan maupun lautan dan di tempat mana 
pun, untuk memberikan pahala dan peng¬ 
hargaan kepada orang-orang Mukmin yang 
beriman kepada Allah SWT, rasul-rasul-Nya 
dan hari kemudian, serta mengerjakan amal- 
amal saleh, yaitu mengerjakan segala apa 
yang diperintahkan kepada mereka dan men¬ 
jauhi segala hal yang dilarang bagi mereka. 
Untuk mereka ada maghfirah, yaitu peng¬ 
hapusan dosa-dosa mereka, serta kenikmatan 
di dalam surga tanpa ada unsur kelelahan dan 
pengungkit-ungkitan di dalamnya. Maksud¬ 
nya adalah bahwa ganjaran pahala dan peng¬ 
hargaan kepada orang-orang Mukmin adalah 
hak, nyata, pasti dan adil. 

Itu adalah golongan orang-orang Mukmin. 
Adapun golongan yang kedua adalah seperti 
yang dijelaskan dalam ayat berikutnya 
ini. tjUT ^3 \y^t 


sesungguhnya orang-orang kafir, angkuh, 
arogan dan keras kepala yang selalu berupaya 
untuk menentang dan meruntuhkan ayat-ayat 
Al-Qur’an serta bukti-bukti kepastian adanya 
ba'ts, dengan mengira dan berpikir bahwa 
mereka bisa luput, menghindar dan mengelak 


dari Kami, bahwa Kami tidak kuasa untuk 
“menangkap" dan menghukum mereka, untuk 
mereka itu ada adzab yang sangat keras di 
neraka Jahannam yang itu merupakan adzab 
yang paling buruk dan paling keras, paling 
menyakitkan dan memilukan. 

Pengadzaban terhadap mereka itu juga 
merupakan perkara yang hak, nyata, pasti 
dan adil supaya tidak sama antara orang jahat 
dengan orang baik, sebagaimana firman Allah 
SWT dalam ayat 

"Pantaskah Kami memperlakukan orang- 
orang yang beriman dan mengerjakan 
kebajikan sama dengan orang-orang yang 
berbuat kerusakan di bumi? Atau pantaskah 
Kami menganggap orang-orang yang bertakwa 
sama dengan orang-orang yang jahat?" 
(Shaad: 28) 

"Tidak sama para penghuni neraka 
dengan para penghuni surga; para penghuni 
surga itulah orang-orang yang memperoleh 
kemenangan." (al-Hasyr: 20) 


Kesimpulannya adalah bahwa sesung¬ 
guhnya maksud dan tujuan dari Kiamat adalah 
untuk memberikan kenikmatan kepada orang- 
orang Mukmin dengan surga, dan mengadzab 
orang-orang kafir dengan neraka. 

Selanjutnya, Allah SWT menuturkan 
hikmah lain yang disambungkan kepada 


hikmah yang disebutkan sebelumnya, 

d! Cj* y j ^ i -Ul 

jipi sesungguhnya orang-orang Mukmin 
yang beriman kepada apa yang diturunkan 
kepada para rasul, yaitu orang-orang Islam 
dari kalangan Ahli Kitab semisal Abdullah bin 
Salam, Ka'b, rekan-rekan mereka berdua dan 
yang lainnya, ketika mereka menyaksikan 
datangnya Kiamat, pembalasan yang diterima 
oleh masing-masing dari orang-orang saleh 
dan orang-orang jahat, serta membuktikan 
kebenaran apa yang mereka ketahui dari 
kitab-kitab Allah SWT ketika di dunia, ketika 




itu maka mereka melihat dengan ainulyaqin 
dan memastikan bahwa Al-Qur’an adalah 
haq. Pada hari itu, mereka akan berucap 
bahwa apa yang dibawa oleh para rasul 
Allah SWT adalah benar-benar haq, nyata, 
pasti dan benar tanpa diragukan lagi sedikit 
pun, dan bahwa Al-Qur’an membimbing dan 
menuntun orang yang mengikutinya menuju 
ke jalan Allah SWT Yang Mahakuat, Perkasa 
dan Digdaya Yang tiada terkalahkan dan tiada 
bisa dilawan. Yang segala sesuatu berada di 
bawah kekuasaan, otoritas dan dominasi- 
Nya, lagi Maha Terpuji dalam segala firman- 
Nya, perbuatan-Nya, legislasi-Nya dan ke- 
tetapan-Nya, Yang sifat lemah sama sekali 
tidak pantas bagi-Nya. 

Yang shahih adalah bahwa fi'il adalah 

dibaca rafa' sebagai permulaan kalimat baru. 
Di antara ayat yang mengandung semangat 
serupa adalah 

"Lalu ditiuplah sangkakala, maka seketika 
itu mereka keluar dari kuburnya (dalam 
keadaan hidup), menuju kepada Tuhannya. 
Mereka berkata, "Celakalah kami! Siapakah 
yang membangkitkan kami dari tempat tidur 
kami (kubur)?" Inilah yang dijanjikan (Allah) 
Yang Maha Pengasih dan benarlah rasul- 
rasul(Nya)." (Yaasiin: 51-52) 

“Dan orang-orang yang diberi ilmu dan 
keimanan berkata (kepada orang-orang 
kafir), "Sungguh, kamu telah berdiam (dalam 
kubur) menurut ketetapan Allah, sampai hari 
berbangkit. Maka inilah hari berbangkit itu, 
tetapi (dahulu) kamu tidak meyakini(nya).'"' 
(ar-Ruum: 56) 

Fiqih Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Dari ayat-ayat tersebut, bisa dipahami 
sejumlah hal sebagaimana berikut. 

1. Orang-orang kafir dari penduduk Mekah 

dan yang lainnya mengingkari, menolak 

dan tidak memercayai kedatangan ba’ts 


dan Kiamat. Abu Sufyan misalnya, berkata 
kepada kaum kafir Mekah, "Demi al-Laata 
dan al-’Uzza, Kiamat tidak akan pernah 
mendatangi kita selamanya dan kita 
tidak akan pernah dibangkitkan kembali." 
Ini berarti bahwa mereka sebenarnya 
mengakui bahwa Allah SWT memulai pen- 
ciptaan dari permulaan, namun mereka 
mengingkari dan tidak percaya kalau 
Allah SWT akan membangkitkan, meng¬ 
hidupkan dan mengembalikan makhluk 
seperti semula pada hari Kiamat. Ini ber¬ 
tentangan dengan pengakuan mereka 
bahwa Allah SWT kuasa untuk melakukan 
ba'ts, dan mereka berkata "Dan jika Dia 
memang kuasa untuk melakukannya, 
namun Dia tidak melakukannya." Jadi, 
mereka mengakui kalau Allah SWT kuasa 
untuk melakukan ba'ts, tetapi Dia tidak 
akan melakukannya. 

2. Allah SWT menegaskan terjadinya Kiamat 
dengan sumpahnya Nabi Muhammad 
saw. demi Tuhannya Yang Mahaagung 
bahwa Kiamat itu benar-benar pasti 
akan datang kepada mereka. Allah SWT 
menginformasikan melalui lisan para 
rasul bahwa Dia akan membangkitkan 
kembali makhluk. Jika terdapat infor¬ 
masi dan berita tentang sesuatu, dan 
sesuatu itu dalam kenyataannya adalah 
sesuatu yang sangat mungkin dan bisa 
dilakukan, mendustakan dan tidak 
memercayai orang yang kebenaran 
dan kejujurannya merupakan hal yang 
pasti, bisa dikatakan sebagai hal yang 
mustahil. 

3. Allah SWT Maha Mengetahui segala se¬ 
suatu, termasuk sesuatu yang paling 
kecil—sekalipun lebih kecil dari dzarrah— 
dan sesuatu yang paling besar yang ter¬ 
dapat di langit dan bumi. Allah SWT Maha 
Mengetahui apa yang Dia ciptakan, tiada 
suatu apa pun yang tersembunyi dari- 
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Nya dan berada di luar pengetahuan-Nya. 
Karena itu, ba'ts menemukan relevansi 
dan alasannya, yaitu menegakkan keadilan 
di antara manusia, sementara tidak ada 
suatu apa pun yang menjadi penghalang 
terjadinya ba’ts. 

4. Sesungguhnya hikmah di balik adanya 
ba’ts, Kiamat dan hisab adalah untuk 
memberi pahala dan penghargaan kepada 
orang-orang Mukmin yang mengerjakan 
amal-amal saleh, serta menghukum orang- 
orang kafir yang mendustakan keesaan 
Allah SWT, rasul-rasul-Nya, para malaikat- 
Nya, kitab-kitab-Nya dan hari akhir. 

5. Sesungguhnya orang-orang kafir yang 
berupaya untuk meruntuhkan bukti- 
bukti keesaan Allah SWT, ba’ts, dan 
kenabian, serta mendustakan ayat-ayat- 
Nya, dengan berpikiran bahwa mereka 
bisa mengelak, menghindar dan lolos dari 
Tuhan mereka, bahwa Allah SWT tidak 
kuasa untuk membangkitkan mereka 
kembali di akhirat, serta menyangka 
bahwa Allah SWT membiarkan mereka, 
bagi mereka itu ada adzab yang sangat 
menyakitkan dan memilukan yang 
merupakan adzab yang paling buruk dan 
paling keras. 

6 . Di pihak lain, ada orang-orang yang diberi 
ilmu, yaitu para sahabat Nabi Muhammad 
saw. dan orang-orang Mukmin yang 
berasal dari kalangan Ahli Kitab, mereka 
mengetahui dan meyakini bahwa Al- 
Qur’an adalah hak, meskipun hari Kiamat 
belum datang kepada mereka, bahwa Al- 
Qur’an membimbing ke jalan Islam yang 
merupakan agama Allah SWT. 

Kata 4is'jif dalam ayat ini maknanya 
adalah ya'lamu (mengetahui, meyakini). 


ORANG-ORANG KAFIR MEMANDANG KIAMAT 
SEBAGAI HAL YANG TIDAK AKAN TERJADI, 
SIKAP MEREKA YANG MENGOLOK-OLOK 
DAN MENGEJEK RASULULLAH SAW., SERTA 
PEMAPARAN BUKTI PETUNJUK TENTANG 
BA’TS 
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“Dan orang-orang kafir berkata (kepada 
teman-temannya), “Maukah kami tunjukkan ke¬ 
padamu seorang laki-laki yang memberitakan 
kepadamu bahwa apabila badanmu telah hancur 
sehancur-hancurnya, kamu pasti (akan dibangkit¬ 
kan kembali) dalam ciptaan yang baru. Apakah 
dia mengada-adakan kebohongan terhadap Allah 
atau sakit gila?” (Tidak), tetapi orang-orang yang 
tidak beriman kepada akhirat itu berada dalam 
siksaan dan kesesatan yang jauh. Maka apakah 
mereka tidak memerhatikan langit dan bumi 
yang ada di hadapan dan di belakang mereka? 
Jika Kami menghendaki, niscaya Kami benam¬ 
kan mereka di bumi atau Kami jatuhkan kepada 
mereka kepingan-kepingan dari langit. Sungguh, 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda (kekuasaan Allah) bagi setiap hamba yang 
kembali (kepada-Nya).” (Saba’: 7-9) 


Qlraa’aat 

jSji\ ,U IL‘ dibaca: 

1. (iii* jt lis ji) ini adalah qiraa’at 

Hamzah, al-Kisa'i, dan Khalaf. 
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2. (Lili jt >/<j. tii oi) ini adalah qiraa'at 

Abu Amr. 

3. (iiiJ /i ,>;Vi ,u li-_U bo oi) ini adalah qiraa’at 
imam yang lain. 

dibaca: 

1. (iLs) ini adalah qiraa’at Hafsh. 

2. (d^f) ini adalah qiraa’at imam yang lain. 

l’raab 

4jy 4). kata yang menjadi 'aamil untuk 
zharf adalah fi’il yang diasumsikan ke¬ 
beradaannya yang ditunjukkan oleh kalimat 
4-^ y J Asumsinya adalah y Jy b) 
(f&i Jj Didahulukannya zharf di sini adalah 
untuk memberikan pengertian jauh. 

Balaaghah 

jij J ji). pertanyaan di sini 
adalah pertanyaan dengan nada menghina, 
mengejek, mengolok-olok, sarkastis dan 
mencemooh. Maksud mereka adalah meng¬ 
ejek, mengolok-olok dan mencemooh Nabi 
Muhammad saw. Di sini, mereka sengaja tidak 
menyebutkan nama beliau karena ingin mem¬ 
bodohkan beliau. 

Mufradaat Lughawlyyah 

, / 6 - „ 

■Jy JjiJi yj sebagian orang kafir berkata 
kepada sebagian yang lain untuk menggugah 

s l « 

keheranan mereka. 4yj J J4 maukah 
kalian kami tunjukkan kepada kalian seorang 

laki-laki. Laki-laki yang mereka maksudkan di 

* 

sini adalah Nabi Muhammad saw.. 4^5*4 yang 
mengabarkan kepada kalian. y Jy 
apabila kalian telah hancur remuk seremuk- 
remuknya. 4^y J- J sesungguhnya kalian 
benar-benar akan dimunculkan dan diciptakan 
kembali sebagai ciptaan yang baru lagi setelah 
kalian hancur lebur menjadi debu. Mereka 
mengatakan hal itu dengan maksud mengejek, 
menghina, mencemooh dan mengolok-olok. 


4ls4% hamzah di sini adalah hamzah 
istifhaam sehingga dengan keberadaan hamzah 
istifhaam ini, tidak diperlukan lagi hamzah 
washal. Makna kata ini adalah membuat-buat 
dan mengarang-ngarang kebohongan. 4^4 
gila dan hilangnya akal yang membuatnya ber¬ 
halusinasi dan mengimajinasikan hal tersebut, 
yaitu ba’ts. 4*>^ V S} 1 sebenarnya 
orang-orang yang tidak beriman kepada 
akhirat yang di dalamnya terdapat ba’ts dan 
adzab. 4-W J berada dalam adzab 

di akhirat, serta berada dalam kesesatan yang 
nyata dari yang hak dan kebenaran ketika 
di dunia. Maksudnya adalah ini merupakan 
bantahan dari Allah SWT terhadap mereka 
untuk menegaskan sesuatu yang lebih buruk 
dari dua hal yang mereka tuduhkan itu, yaitu 
merekayasa kebohongan dan kondisi gila. 
Sesuatu yang lebih buruk dari kedua hal itu 
adalah kesesatan dan adzab. 

4fy_ (Uil) maka apakah mereka tidak 
memerhatikan. 4r44 i*+i4 jy. L ji) apa yang 

ada di atas dan di bawah mereka. 4J>j^ 4 
Kami tenggelamkan mereka ke dalam bumi. 

bongkahan-bongkahan. Bentuk jamak 
dari JzS). j ji) sesungguhnya pada 

apa yang terlihat itu, yaitu bumi dan langit. 

y y benar-benar terdapat ayat dan 
tanda bukti bagi orang yang kembali kepada 
Tuhannya dan taat kepada-Nya. Maknanya 
adalah sesungguhnya pada apa yang mereka 
lihat dan saksikan itu benar-benar terdapat 
bukti petunjuk atas kuasa Allah SWT untuk 
melakukan ba’ts dan segala apa pun yang 
dikehendaki-Nya. 

Persesuaian Ayat 

Setelah mengabarkan tentang sikap orang- 
orang kafir yang mengingkari Kiamat, lalu 
bantahan terhadap sikap mereka itu, pejelasan 
tentang balasan mereka dan balasan orang- 
orang Mukmin yang beriman dan memercayai 
adanya Kiamat, Allah SWT menuturkan 
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ucapan orang-orang kafir perihal Kiamat 
dengan nada heran, mengejek, mencemooh 
dan mengolok-olok, dan sikap mereka yang 
menyebut Nabi Muhammad saw. sebagai orang 
yang membuat-buat kebohongan atau orang 
majnun. Kemudian Allah SWT memaparkan 
bukti petunjuk tentang ba’ts berupa kuasa- 
Nya menciptakan langit dan bumi. Kemudian 
Allah SWT mengintimidasi dan mengancam 
mereka dengan adzab yang keras, dengan 
harapan barangkali mereka mau sadar, insaf 
dan meninggalkan kekafiran mereka. 


Tafsir dan Penjelasan 


» Ji'* ^ * t * $ * ' * * * % '/ * ^ t * m , ' ' f ' , 

[►**>• >*! fSiM J* jjiJl 


~ sebagian orang kafir berkata kepada 

sebagian yang lain sebagai bentuk ungkapan 
keheranan, ejekan dan olok-olokkan terhadap 
Nabi Muhammad saw., ‘Apakah kalian mau 
kami tunjukkan kepada seseorang bernama 
Muhammad yang mengabarkan kepada kalian 
tentang sebuah berita yang aneh, mustahil dan 
tidak masuk akal, yaitu bahwa apabila kalian 
telah hancur menjadi tanah dan jasad kalian 
telah remuk dan hancur lebur di dalam bumi, 
maka kalian setelah itu akan kembali hidup 
lagi seperti semula." 

Di antara ayat yang mengandung semangat 
serupa adalah 


"Dan dia membuat perumpamaan bagi 
Kami dan melupakan asal kejadiannya; dia 
berkata, "Siapakah yang dapat menghidupkan 
tulang-belulang, yang telah hancur luluh?”" 

(Yaasiin: 78) 

y f f u'ir <jji Jp mereka melanjutkan 
perkataannya, "Sesungguhnya keadaan 
Muhammad itu tidak lepas dari salah satu dari 
dua kemungkinan. Pertama, ada kemungkinan 
dia itu membuat-buat kebohongan atas nama 
Allah bahwa Allah telah mewahyukan hal itu 
kepada dirinya. Yaitu bahwa Muhammad itu 
bohong dan dusta dalam apa yang dia katakan 


itu. Kedua, atau ada kemungkinan dia itu 
mengidap penyakit gila yang membuat dirinya 
meracau, tidak mengerti apa yang diucap¬ 
kannya, berhalusinasi dan mengimajinasikan 

ba’ts:' 

Lalu Allah SWT membantah dan me¬ 
nyanggah pernyataan mereka itu dengan me¬ 
negaskan sesuatu yang lebih serius dan lebih 
buruk dari dua hal yang mereka tuduhkan itu. 

jjLy j ^jjJi masalahnya 
tidaklah seperti yang mereka pikirkan itu dan 
tidak pula seperti penilaian mereka tersebut. 
Akan tetapi, sesungguhnya Muhammad saw. 
adalah orang yang benar, jujur dan lurus yang 
datang dengan membawa kebenaran, dan 
mereka lah sebenarnya orang-orang yang 
bodoh, bodoh, dungu, kafir dan mengingkari 
negeri akhirat. Sehingga akibat dari itu, 
mereka pun berada dalam adzab yang abadi 
di akhirat, sedang di dunia ini mereka berada 
dalam kesesatan yang teramat sangat jauh 
dari kebenaran. 

Kemudian Allah SWT menyadarkan dan 
mengingatkan mereka akan kuasa-Nya pada 
penciptaan langit dan bumi, maka Dia kuasa 
untuk melakukan ba’ts. 'JJ L ji ijy 

^ p < k a..’ LL> JI c U—J' ja $ a I v - 

J Allah SWT mengecam, mencela dan 
mencerca mereka disebabkan mereka tidak 
memerhatikan dan tidak merenungkan tentang 
penciptaan langit dan bumi. Maka, apakah 
memangnya mereka tidak memerhatikan 
sekeliling mereka, depan dan belakang mereka 
yang dipenuhi dengan berbagai keajaiban yang 
menjadi bukti petunjuk akan kuasa Allah SWT 
dan keesaan-Nya. Cobalah mereka perhatikan 
langit, bagaimana langit menyatakan tentang 
wujud Zat Yang Mahakuasa, begitu pula halnya 
dengan bumi, juga menyatakan hal yang sama. 

Seandainya mereka mau memerhatikan 
langit dan bumi, niscaya mereka tahu, sadar 
dan yakin bahwa Sang Pencipta langit dan 
bumi kuasa untuk menyegerakan adzab ter- 
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hadap mereka. Jika Kami menghendaki, 
niscaya Kami tenggelamkan mereka ke dalam 
bumi seperti yang Kami perbuat terhadap 
Qarun, atau Kami timpakan kepada mereka 
bongkahan-bongkahan dari langit seperti yang 
pernah Kami perbuat terhadap Ashhaabul 
Aikah (penduduk Aikah). 

Maksudnya adalah seandainya Kami meng¬ 
hendaki, niscaya Kami lakukan hal itu terhadap 
mereka disebabkan kezaliman mereka dan 
karena kuasa Kami atas mereka. Akan tetapi, 
Kami tunda dan tangguhkan hukuman itu 
karena kesantunan dan kemurahan hati Kami. 

ju* J& ^ sesungguhnya 

memerhatikan langit dan bumi benar-benar 
bisa memberikan bukti petunjuk bagi setiap 
hamba yang cerdas dan senantiasa kembali 
kepada Allah SWT, yaitu bukti petunjuk akan 
kuasa Allah SWT untuk membangkitkan dan 
menghidupkan kembali jasad serta men¬ 
datangkan Kiamat. Karena Zat Yang kuasa 
menciptakan langit yang begitu tinggi dan 
luas, serta bumi yang meskipun bulat namun 
tampak datar dan membentang, tentu juga 
kuasa untuk mengembalikan dan menghidup¬ 
kan kembali jasad seperti semula lagi, sebagai¬ 
mana firman Allah SWT dalam ayat 

", Sungguh, penciptaan langit dan bumi itu 
lebih besar daripada penciptaan manusia, akan 
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui." 

(al-Mu'min: 57) 

"Dan bukankah (Allah) yang menciptakan 
langit dan bumi, mampu menciptakan kembali 
yang serupa itu (jasad mereka yang sudah 
hancur itu)? Benar, dan Dia Maha Pencipta, 
Maha Mengetahui." (Yaasiin: 81) 

Flqlh Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Ayat-ayat tersebut menunjukkan sejumlah 
hal sebagaimana berikut. 

1. Orang-orang musyrik tidak cukup 

hanya memproklamirkan pengingkaran. 


penolakan dan ketidak percayaan mereka 
terhadap ba'ts dan Kiamat, tetapi mereka 
masuk lebih jauh lagi dengan mengucap¬ 
kan perkataan yang dimaksudkan untuk 
mendiskreditkan dan melecehkan Nabi 
Muhammad saw., mengungkapkan ke¬ 
heranan terhadap beliau, mengejek, men¬ 
cemooh, mencibir dan mengolok-olok 
kabar tentang ba'ts yang beliau sampaikan. 
Mereka menjadikan hal itu sebagai bahan 
tertawaan dan candaan. Mereka merasa 
aneh dan heran bahwa apabila manusia 
telah remuk dan hancur lebur berserakan 
di dalam tanah, bagaimana mungkin 
mereka akan dikembalikan dan dihidup¬ 
kan kembali seperti sedia kala?! 

2. Orang-orang musyrik menuding bahwa 
Nabi Muhammad saw., terkait dengan 
informasi yang beliau sampaikan tentang 
ba’ts, tidak lepas dari salah satu dari dua 
kemungkinan. Pertama, ada kemungkinan 
beliau adalah pendusta yang membuat- 
buat fitnah dan kebohongan atas nama 
Allah SWT Kedua, atau beliau adalah 
orang yang mengidap penyakit gangguan 
kejiwaan. 

3. Allah SWT membantah mereka dengan 
sebuah bantahan yang menegaskan ke¬ 
pada mereka tentang sesuatu yang jauh 
lebih buruk dari dua tudingan mereka ter¬ 
sebut. Sesuatu itu adalah bahwa disebab¬ 
kan oleh sikap mereka yang mengingkari, 
menolak dan tidak memercayai adanya 
ba’ts, mereka menjadi orang-orang yang 
terjatuh ke dalam adzab yang keras di 
akhirat. Sedangkan di dunia, mereka 
terjerembab ke dalam kesesatan yang 
melenceng jauh dari kebenaran ketika 
mereka berpikir bisa mengelak dan meng¬ 
hindar dari Allah SWT serta melemparkan 
tudingan merekayasa kebohongan kepada 
orang yang Allah SWT dukung, kuatkan 
dan bekali dengan berbagai mukjizat. 
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4. Kemudian Allah SWT memaparkan kepada 
mereka bukti petunjuk atas kebenaran 
ba'ts. Allah SWT memberi tahu mereka 
bahwa Zat Yang kuasa menciptakan langit 
dan bumi berikut segala apa yang ada di 
langit dan bumi tentu kuasa untuk melaku¬ 
kan ba'ts serta kuasa untuk menyegera¬ 
kan hukuman kepada mereka, termasuk 
di antaranya adalah hukuman berupa 
penenggelaman ke dalam bumi seperti 
yang Allah SWT perbuat terhadap Qarun 
atau menimpakan bongkahan-bongkahan 
dari langit seperti yang Allah SWT perbuat 
terhadap penduduk Aikah. 

5. Sesungguhnya pada apa yang telah 
disebutkan itu berupa kuasa Allah SWT 
yang fenomenal benar-benar terdapat 
tanda dan bukti petunjuk yang nyata bagi 
setiap hamba yang senantiasa bertobat 
dan kembali kepada Allah SWT dengan 
kalbunya, yaitu tanda dan bukti petunjuk 
akan kuasa Allah SWT untuk melakukan 
ba’ts dan mendatangkan Kiamat. Di sini 
hamba yang muniib disebutkan secara 
khusus karena Dialah yang mau meng¬ 
ambil manfaat dari Aktivitas perenungan 
tentang hujjah-hujjah dan ayat-ayat Allah 
SWT. 


NIKMAT-NIKMAT ALLAH SWT KEPADA NABI 
DAWUD A.S. 


Surah Saba’ Ayat 10-11 
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“Dan sungguh, telah Kami berikan kepada 
Dawud karunia dari Kami. (Kami berfirman), 
“Wahai gunung-gunung dan burung-burung! 
Bertasbihlah berulang-ulang bersama Dawud,” 


dan Kami telah melunakkan besi untuknya, 
(yaitu) buatlah baju besi yang besar-besar dan 
ukurlah anyamannya, dan kerjakanlah kebajikan. 
Sungguh, Aku Maha Melihat apa yang kamu 
kerjakan.” (Saba’: 10-11) 


l’raab 

^ Kata ini dibaca nashab ada ke¬ 
mungkinan atha/kepada posisi asli munaada, 
yaitu nashab, pada frasa Atau ada 

kemungkinan sebagai maf’uul ma’ah. Atau ada 
kemungkinan sebagai mafuul bibi untuk//7/ 
yang diasumsikan keberadaannya, Yaitu 
(^ui Jj yang diindikasikan oleh kalimat Ot 

ll* Ajb. 

Ada versi qiraa’aat yang membaca rafa’, 
(’JLij) karena athaf kepada lafal, (JO 'o- Atau 
atha/kepada dhamir rafa’ yang terdapat pada 
frasa dan hal ini dipandang baik dan 

bisa diterima karena adanya pemisah dengan 
kata dan kata pemisah menempati posisi 
seperti taukid (penguat, penegas). 

Namun dari segi kias, versi qiraa’aat yang 
membaca nashab adalah lebih kuat daripada 
versi qiraa’aat yang membaca rafa’. 

jlii Jfy Kata ( of> di sini ada kemung¬ 
kinan adalah an mufassirah yang memiliki 
makna seperti kata (</). Atau ada kemungkinan 
berkedudukan i’raab nashab dengan meng¬ 
asumsikan pembuangan huruf jarr (naz ul 
khaafidh), Yaitu (jO fiy 

Kata asalnya adalah 

lalu kata yang disifati, yaitu (4)>) dibuang, lalu 
posisinya digantikan oleh sifatnya, yaitu (cO ; U>. 


Balaaghah 

iL 0T jJj$> Dalam kalimat ini, 
kata disebutkan dalam bentuk isim 

nakirah, dengan maksud untuk memberikan 
pengertian at-Tafkhiim (besar), Yaitu (04- 
(karunia yang agung). 

Di sini, kata 4^4 didahulukan penye¬ 
butannya dari kata 4^-^ untuk memberikan 
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pengertian tentang keutamaan Nabi Dawud, 
sekaligus memunculkan rasa penasaran dan 
ketertarikan kepada sesuatu yang diakhirkan 
penyebutannya. 

Mufradaat Lughawlyyah 

Yang dimaksud dengan karunia di 
sini adalah kenabian, kerajaan, bala tentara, 
kitab Zabur dan suara yang indah nan merdu. 

Yaitu gemakan dan kumandang- 
kanlah tasbih secara berulang-ulang bersama 
dengan Nabi Dawud a.s. 

At-Ta'wiib maknanya adalah bertasbih. 

i Yaitu dan Kami jadikan besi 
di tangannya seakan-akan seperti adonan roti 
atau lilin sehingga dia bisa membentuknya 
dengan mudah tanpa perlu dipanaskan dalam 
api dan tanpa perlu memukulya dengan palu. 

jiii jt)> Yaitu dan Kami berfirman 
kepada-Nya, “Buatlah baju zirah yang sem¬ 
purna, kuat dan kukuh. 

Nabi Dawud adalah pionir dalam pem¬ 
buatan baju zirah. 

4-C-U' j Yaitu dan buatlah rajutannya 
dengan rapi, presisi dan sama ukurannya 
sesuai dengan kebutuhan. 

Kata (jli) maknanya adalah (buatlah 
secara proporsional). Kata maknanya 

adalah rajutan, jalinan, anyaman. Pembuat 
baju besi disebut dengan nama (4~) dan (■>£). 

Yaitu dan kerjakanlah amal 

saleh. 

Dhamir wawu jamak dalam kalimat 
adalah kata ganti yang merujuk kepada 
Nabi Dawud dan keluarganya. 

oyuii u 4$' Yaitu sesungguhnya Aku 
Maha Melihat segala amal perbuatan kalian, 
lalu Aku akan memberi kalian balasan dan 
ganjaran atas amal perbuatan kalian itu. 

Persesuaian Ayat 

Sebelumnya, Allah SWT telah menying¬ 
gung tentang hamba-hamba-Nya yang muniib 


465 f 

(yang senantiasa kembali kepada Tuhan¬ 
nya). Selanjutnya, di sini Allah SWT ingin 
menyebutkan beberapa contoh hamba yang 
muniib atau senantiasa kembali kepada 
Tuhannya, salah satunya adalah Nabi Dawud 
a.s. Allah SWT juga menjelaskan tentang apa 
yang Dia anugerahkan kepada Nabi Dawud 
atas ke-muniib-annya itu, berupa kenabian, 
kerajaan, bala tentara, kitab Zabur serta 
suara yang indah nan merdu. Maka, ketika 
dia bertasbih, gunung-gunung dan burung- 
burung pun ikut mengumandangkan tasbih 
bersamanya. Allah SWT juga mengajarinya 
keterampilan membuat baju zirah sebagai 
pelindung tubuh dari hantaman dan sabetan 
senjata dalam perang. 

Tafsir dan Penjelasan 

ju*- ^ il* lLjT Yaitu 
di sini Allah SWT menginformasikan apa 
yang telah Dia anugerahkan kepada rasul- 
Nya Dawud berupa karunia yang nyata 
yang telah Dia berikan kepada-Nya. Allah 
SWT menganugerahi Nabi Dawud sebuah 
kombinasi antara kenabian dan kerajaan 
yang besar dan kuat berikut bala tentara. 
Allah SWT juga menganugerahi Nabi Dawud 
suara yang indah, merdu, berwibawa serta 
sangat kuat efek dan kesan yang dicipta- 
kannya. Hal itu membuat setiap kali dia ber¬ 
tasbih, maka gunung-gunung yang besar nan 
kukuh serta burung-burung yang berlalu 
lalang pulang dan pergi ikut bersaut-sautan 
mengumandangkan tasbih bersamanya 
dengan berbagai bahasa yang bermacam- 
macam. 

Maknanya adalah sungguh Kami benar- 
benar telah menganugerahkan kepada Nabi 
Dawud karunia yang agung dan nikmat- 
nikmat yang besar. Maka, Kami berfirman 
kepada gunung-gunung dan burung-burung, 
"Gemakanlah kumandang tasbih bersama 
dengan Nabi Dawud ketika dia bertasbih." 
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Dalam Shahih Bukhari diriwayatkan bah¬ 
wasanya Rasulullah saw. mendengar suara 
Abu Musa al-Asy'ari sedang membaca Al- 
Qur’an di malam hari, lalu beliau berhenti dan 
mendengarkan bacaannya, kemudian beliau 
bersabda, 

ijiS JT 

“Sungguh orang ini benar-benar telah diberi 
salah satu dari suara merdu Nabi Dawud a.s.” 

j jjj} oUuU, ot Yaitu dan 

Kami membuat besi menjadi lunak di tangan 
Nabi Dawud a.s sehingga dia bisa membuat 
dan membentuk apa saja yang dikehendakinya 
dengan besi itu tanpa membutuhkan api dan 
tidak pula palu, tapi dia cukup hanya dengan 
melengkung-lengkungkannya seperti merajut 
benang untuk membuat baju halkah atau 
zirah yang sempurna dan besar yang bisa 
melindungi tubuh dari hantaman, tembakan 
dan sabetan senjata dalam peperangan. 

Allah SWT mengajari Nabi Dawud cara 
merajut baju zirah atau baju halkah, yaitu 
hendaknya ukuran halkah atau rajutannya 
harus proporsional dan sesuai dengan ke¬ 
butuhan, tidak terlalu kecil dan sempit yang 
membuatnya tidak bisa berfungsi sebagaimana 
mestinya, juga tidak terlalu besar yang akan 
memberatkan bagi pemakainya. 

Tidak diragukan lagi bahwa dijadikannya 
besi bisa lentur tanpa membutuhkan api dan 
palu merupakan mukjizat Nabi Dawud yang 
hal itu tidak bisa terjadi di tangan siapa pun 
selain dia. Nabi Dawud adalah pioner dalam 
pembuatan baju zirah. Qatadah mengatakan 
sebelumnya, baju zirah berbentuk lembaran- 
lembaran besi yang sangat berat. Olah karena 
itu, Nabi Dawud diinstruksikan untukmembuat 
baju zirah dengan pola dan ukuran rajutan yang 
memenuhi dua unsur, yaitu ringan, namun 
kuat. Jadi, jangan hanya mengunggulkan unsur 
kuat saja karena hal itu akan menjadikan 


baju zirah terlalu berat. Namun jangan pula 
terlalu mengunggulkan unsur ringannya saja 
karena hal itu akan menjadikan baju zirah 
terlalu ringkih dan rapuh sehingga tidak bisa 
memberikan perlindungan maksimal. 

SjLjJ u $ u-U yzify Yaitu dan 
kerjakanlah amal-amal saleh wahai keluarga 
Nabi Dawud sehubungan dengan berbagai 
nikmat yang telah Aku berikan kepada kalian, 
pergunakan dan manfaatkanlah nikmat- 
nikmat itu untuk berbuat amal saleh. Karena 
sesungguhnya Aku senantiasa mengawasi 
kalian. Maha Melihat dan Maha Mengetahui 
segala amal perbuatan dan ucapan kalian, 
tanpa ada suatu apa pun dari semua itu yang 
tersembunyi dari-Ku, dan tidak pula berada di 
luar penglihatan dan pengetahuan-Ku. 

Kalimat u adalah berfungsi 

menjelaskan illat perintah mengerjakan amal 
saleh. 

Ini merupakan dorongan dan motivasi 
untuk memperbaiki amal perbuatan sebagai 
bentuk ungkapan syukur dan terima kasih 
atas nikmat yang telah diberikan. Amal saleh 
bisa meluruskan jiwa, menajamkan ruh dan 
spiritual, serta memeliharanya dari berbagai 
hal yang menggelincirkan dan berbagai bentuk 
penyimpangan. 

Flqlh Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Ayat-ayat tersebut menunjukkan sejumlah 
hal seperti berikut. 

1. Allah SWT telah menganugerahi hamba- 
Nya yang muniib dan rasul-Nya Dawud 
sebuah karunia yang agung yang dengan 
karunia itu Allah SWT melebihkannya 
atas segenap nabi-nabi sebelumnya, yaitu 
kombinasi antara kenabian, kerajaan dan 
kekuasaan, kitab Zabur, ilmu, bala tentara, 
serta bertasbihnya gunung-gunung dan 
burung-burung bersama dengannya 
ketika dia mengumandangkan tasbih. 
Allah SWT berfirman dalam ayat lain. 
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"Sesungguhnya Kami menundukkan 
gunung-gunung untuk bertasbih bersama 
dia (Dawud') di waktu petang dan pagi,” 

(Shaad: 18) 

Abu Maisarah menuturkan menyang¬ 
kut penafsiran kata at-Ta'wiib (awwibii), 
bahwa kata ini maknanya adalah bertasbih 
dalam bahasa Habasyah. Bertasbihnya 
gunung-gunung maknanya adalah bahwa 
Allah SWT menciptakan kemampuan 
bertasbih pada gunung-gunung itu se¬ 
bagaimana Dia menciptakan kemampuan 
berbicara pada pohon sehingga gunung- 
gunung itu mengeluarkan suara yang 
sama dengan suara orang yang sedang 
bertasbih, sebagai bentuk mukjizat Nabi 
Dawud a.s.. 

Ada pula yang mengatakan maknanya 
adalah berjalanlah kamu wahai gunung- 
gunung bersama dengan Nabi Dawud 
kapan pun ketika dia menghendaki hal itu. 
Dari kata "at-Ta'wiib" yang artinya adalah 
berjalan seharian penuh dan beristirahat 
pada malam hari. 

Ada pula pendapat yang mengatakan 
maksudnya adalah wahai gunung-gunung 
berbuatlah bersama Nabi Dawud menurut 
apa yang dia perbuat pada siang hari. 
Maka apabila Nabi Dawud membaca kitab 
Zabur, maka gunung-gunung bersuara 
bersamanya dan burung-burung men¬ 
dengarkannya dengan penuh saksama. 

2. Di antara karunia dan mukjizat yang Allah 
SWT anugerahkan kepada Nabi Dawud 
adalah membuat besi bisa lentur di tangan¬ 
nya laksana seperti adonan roti atau lilin 
tanpa membutuhkan api dan palu. 

Al-Qurthubi mengatakan dalam 
ayat ini terkandung dalil tentang pen- 
syari'atan mempelajari berbagai keahlian 
dan keterampilan bagi orang-orang yang 
memiliki kemuliaan dan kedudukan, 
bahwa bekerja dengan memanfaatkan ke¬ 


terampilan yang mereka pelajari itu sama 
sekali tidak akan mengurangi keutamaan 
mereka dan tidak akan menurunkan 
martabat mereka. Akan tetapi, justru se¬ 
baliknya, hal itu akan semakin menambah 
keutamaan, kemuliaan dan martabat 
mereka. Karena dengan begitu, mereka 
bisa lebih bersikap tawadhu, rendah hati, 
mandiri secara ekonomi dan mampu 
memenuhi kebutuhan sendiri dengan 
rezeki yang halal tanpa harus menanggung 
utang budi dan jasa baik dari orang lain. 
Dalam Ash-Shahih diriwayatkan dari Nabi 
Muhammad saw., beliau bersabda, 


y,* ji't ot ^ \$js. i! jsa jil u 
p sjis Jji ^ 5fj 


“Seseorang tidak makan suatu makanan 
pun yang lebih baik dari memakan dari hasil 
kerja tangannya sendiri, dan sesungguhnya 
Nabi Dawud makan dari hasil kerja tangan¬ 
nya sendiri.” (HR Bukhari dan Muslim) 


3. Allah SWT mengajari Nabi Dawud cara 
membuat baju zirah yang sempurna, pre¬ 
sisi, lebar dan luas, kuat namun ringan, 
ukuran rajutannya proporsional, tidak 
terlalu kecil yang itu membuat baju zirah 
tidak bisa berfungsi sebagaimana mesti¬ 
nya, namun tidak pula terlalu besar yang 
itu akan membuat baju zirah terlalu berat 
bagi pemakainya. 

4. Tidak ada seorang nabi dan rasul pun 
yang dikecualikan oleh Allah SWT dari 
perintah beramal saleh. Oleh karena itu, 
setelah menerangkan tentang berbagai 
nikmat dan anugerah-Nya kepada Nabi 
Dawud, maka Allah SWT mengiringinya 
dengan perintah kepada Nabi Dawud dan 
segenap keluarganya untuk mengerjakan 
amal saleh, yaitu mengerjakan semua 
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perintah dan menjauhi segala larangan, 
sebagaimana firman Allah SWT dalam 
ayat 

"Beramallah wahai keluarga Dawud 
sebagai bentuk ungkapan syukur (kepada 
Allah)." (Saba’: 13) 

Allah SWT menjelaskan illat dan 
alasan perintah untuk beramal saleh 
tersebut, yaitu bahwa sesungguhnya Dia 
Maha Melihat segala amal perbuatan dan 
perkataan hamba-hamba-Nya, tanpa ada 
suatu apa pun yang tersembunyi dari-Nya, 
lalu Dia akan membalas mereka atas amal- 
amal perbuatan mereka itu. 


BERBAGAI NIKMAT ALLAH SWT KEPADA 
NABI SULAIMAN 


Surah Saba’ Ayat 12-14 

tifcs <£* g' 

o JgSj y_ iS U 'i SjdZ 
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“Dan Kami (tundukkan) angin bagi Sulaiman, 
yang perjalanannya pada waktu pagi sama dengan 
perjalanan sebulan dan perjalanannya pada 
waktu sore sama dengan perjalanan sebulan (pula) 
dan Kami alirkan cairan tembaga baginya. Dan 
sebagian dari jin ada yang bekerja di hadapannya 
(di bawah kekuasaannya) dengan izin Tuhannya. 
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Dan siapa yang menyimpang di antara mereka 
dari perintah Kami, Kami rasakan kepadanya 
adzab neraka yang apinya menyala-nyala. Mereka 
(para jin itu) bekerja untuk Sulaiman sesuai 
dengan apa yang dikehendakinya di antaranya 
(membuat) gedung-gedung yang tinggi, patung- 
patung, piring-piring yang (besarnya) seperti 
kolam dan periuk-periuk yang tetap (berada di 
atas tungku). Bekerjalah wahai keluarga Dawud 
untuk bersyukur (kepada Allah). Dan sedikit 
sekali dari hamba-hamba-Ku yang bersyukur. 
Maka ketika Kami telah menetapkan kematian 
atasnya (Sulaiman), tidak ada yang menunjukkan 
kepada mereka kematiannya itu kecuali rayap 
yang memakan tongkatnya. Maka ketika dia telah 
tersungkur, tahulah jin itu bahwa sekiranya mereka 
mengetahui yang gaib tentu mereka tidak tetap 
dalam siksa yang menghinakan.” (Saba’: 12-14) 

Qlraa’aat 

Warsy, Abu Amr ketika washal, 
dan Ibnu Katsir ketika washal dan waqaf, 
membaca (^ip. 

Hamzah membaca dengan 
huruf ya' disukun baik ketika washal maupun 
waqaf. Sedangkan imam yang lain membaca 
dengan huruf ya' di-fathah ketika washal, dan 
di-sukun ketika waqaf. 
dibaca: 

1. (ifiii.) ini adalah qiraa’at Nafi’ dan Abu 
Amr. 

2. (JiLi.) ini adalah qiraa’at Ibnu Dzalwan, 
yaitu dengan hamzah dibaca sukun. 

3. (JsLw) ini adalah qiraa’at imam yang lain. 

l’raab 

4~)\ jUpJj# kata dibaca nashab se¬ 
bagai mafuul bihi untuk//'// yang diasumsikan 
keberadaannya, yaitu (g> ouiu u>Lg). 

Ada versi qiraa’at yang membaca rafa’ 
(££») sebagai mubtada' mu'akhkhar, sedangkan 
khabar-nya adalah (ouiL)}), atau di-ra/a'-kan 
oleh jaarr majruur menurut madzhab al- 
Akhfasy. 
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# kata adalah 

mubtada' dan khabar-nya adalah 
Kalimat 4.a^ di-athaf-kan kepada-Nya. 

Yaitu perjalanan angin itu di waktu pagi sama 
dengan jarak tempuh perjalanan satu bulan, 
dan perjalanannya pada waktu sore juga 
seperti itu. 

J kata <^)> ada kemungkinan 

dibaca nashab sebagai maf'uul bibi untuk//'// 
yang diasumsikan keberadaannya, yaitu 
(^jJ 'jd JL.I J J,\ J. Atau ada kemungkinan 
dibaca rafa’ sebagai mubtada' mu'akhkhar, 
sedangkan khabar-nya adalah Jj), atau di- 
rafa ’-kan oleh jaarr majruur menurut madzhab 
al-Akhfasy. 

J p+i. jj, kata di sini 
adalah man syarthiyyah berkedudukan i’raab 
rafa’ sebagai mubtada’. Sedangkan kalimat 
adalah jawabnya syarat sekaligus sebagai 
khabar-nya mubtada’. 

tyjS jjjb jt kata dibaca nashab, 
sebagai maf’uul li ajlihi. Kata ini tidak boleh 
dijadikan sebagai maf’uul bihi untuk fi’il 
karena pekerjaan bersyukur lebih fasih 
jika diungkapkan langsung dengan kata kerja 
syakara daripada menggunakan kalimat ’amila 
syukran. 

dibaca dengan huruf hamzah 
menurut bentuk asalnya. Sedangkan orang 
yang membacanya tanpa hamzah, berarti dia 
mengganti huruf hamzah dengan alif. 

<^^1 \fk ‘y ot ji\ kata di sini 
ada kemungkinan berkedudukan i’raab rafa’ 
sebagai badai isytimaal dari kata 4fSr'f seperti 
perkataan a’jabanii Zaidun 'aqluhu. Atau ada 
kemungkinan berkedudukan i’raab nashab 
dengan mengasumsikan pembuangan huruf 
jarr {naz’ul khaafidh ). 

Balaaghah 

asalnya adalah ber¬ 
bunyi ghuduwwuhaa masiiratu syahrin wa 
rawaahuhaa masiiratu syahrin. 


ddjfy kalimat ini merupakan 
bentuk kalimat tasybiih mursal mujmal karena 
perangkat tasybiih-nya disebutkan, yaitu huruf 
kaf sedangkan wajhusy sayabah -nya (titik 
keserupaannya) tidak disebutkan. 

Mufradaat Lughawlyyah 

<^ii di sini terdapat frasa yang 

diasumsikan keberadaannya. Yaitu Suili 

(dan Kami tundukkan angin untuk Nabi 
Sulaiman). jarak tempuh perjalanan 

angin itu pada waktu pagi adalah sama seperti 
jarak tempuh perjalanan satu bulan. Kata al- 
Ghadaah artinya adalah paroh pertama siang, 
yaitu dari pagi sampai pertengahan siang 
(tergelincirnya matahari). 4'jJ dan jarak 
tempuh perjalanan angin itu pada waktu siang 
(al-’Asyiy) adalah sama seperti jarak tempuh 
perjalanan satu bulan. Kata (^i> artinya 
adalah paroh kedua siang, yaitu mulai dari 
pertengahan siang (tergelincirnya matahari) 
sampai terbenamnya matahari. dan 

Kami lelehkan, alirkan. ^ tembaga 

yang dilelehkan dan dicairkan. dengan 

perintah Tuhannya. J JL. J siapa 

saja di antara mereka yang menyimpang dan 
berpaling dari mematuhi Nabi Sulaiman, coba- 
coba memberontak dan tidak taat kepada-Nya, 
padahal Kami telah memerintahkan untuk 
patuh kepada-Nya. v'-** J niscaya 

Kami buat dirinya mencicipi adzab neraka di 
akhirat, atau terbakar di dunia. 

gedung-gedung yang menjulang 
tinggi dan istana-istana yang besar, tinggi, 
kukuh dan kuat. Disebut (viA*) karena ba¬ 
ngunan-bangunan itu menjadi sasaran ser¬ 
buan dan serangan ( muhaarabah ). Ada pen¬ 
dapat yang mengatakan bahwa yang dimaksud 
dengan mahaariib di sini adalah masjid. 
bentuk jamak dari (Ji% yang artinya adalah 
setiap sesuatu yang diberi jisim dan dibentuk 
seperti bentuk binatang, baik itu yang terbuat 
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dari tembaga, kaca, tanah liat maupun yang 
lainnya (patung). Disebutkan bahwa membuat 
gambar dan patung adalah mubah dalam 
syari'at Nabi Sulaiman, kemudian hal itu 
dinasakh dalam syari'at Nabi Muhammad saw.. 

bentuk jamak dari yang artinya 
adalah piring atau nampan yang sangat besar 
hingga menyerupai kolam tempat minum 
unta. Saking besarnya ukuran piring atau 
nampan itu, sampai-sampai satu nampan bisa 
digunakan untuk makan orang dalam jumlah 
sangat besar seperti seribu misalnya. 
laksana seperti kolam-kolam yang besar. 
Bentuk jamak dari (^U-). kuali-kuali 

atau periuk-periuk yang mapan di tempatnya 
dan memiliki beberapa kaki penopang yang 
tidak bergerak dari tempatnya. Kuali dan 
periuk raksasa itu dibuat dari gunung-gunung 
di Yaman dan untuk naik ke kuali itu perlu 
menggunakan tangga. 

ijjjb JT dan Kami berfirman ke¬ 
pada mereka, "Beramallah kalian wahai ke¬ 
luarga Nabi Dawud dengan menjalankan ke¬ 
taatan kepada Allah SWT, sebagai bentuk 
ungkapan rasa syukur dan terima kasih atas 
apa yang telah Allah SWT berikan kepada 
kalian." J dan sedikit dari 

hamba-hamba-Ku yang menjalankan ketaatan 
kepada-Ku dan menyatakan rasa syukur se¬ 
bagaimana mestinya dengan hati, lisan dan 
segenap anggota tubuhnya di sebagian besar 
waktunya. Namun, seberapa pun besarnya 
ketaatan dan syukur seorang hamba ke¬ 
pada Allah SWT, itu tetap tidak akan bisa me¬ 
menuhi hak-Nya dan tidak akan pernah bisa 
sebanding dengan nikmat dan karunia-Nya. 
Hal itu karena, taufik Allah SWT kepada se¬ 
orang hamba untuk bersyukur adalah sebuah 
nikmat yang juga menuntut untuk disyukuri, 
begitu seterusnya sampai tiada ujungnya. 
Sebab, setiap kali seorang hamba bisa ber¬ 
syukur, syukurnya itu berhak untuk disyukuri 
lagi, begitu seterusnya tanpa ada habisnya. 


6s. ulis ketika Kami memutuskan 

Nabi Sulaiman meninggal dunia, maka dia 
pun meninggal dunia dalam keadaan masih 
tetap bersandar pada tongkatnya, dan ketika 
itu para jin tetap menjalankan pekerjaan- 
pekerjaan berat yang menjadi tugasnya seperti 
biasa tanpa menyadari kalau Nabi Sulaiman 
sebenarnya telah meninggal dunia. Hal itu 
berlangsung hingga rayap menggerogoti 
tongkat Nabi Sulaiman, lalu jasadnya pun ter- 

'• % s , Kt 

sungkur jatuh. Sn sjb Ml J* ^ L)» tidak 
ada yang memberitahu para jin itu tentang 
kematian Nabi Sulaiman kecuali aradhah, 
yaitu serangga yang memakan kayu dan lain 
sebagainya (rayap), diambil dari perkataan 
JJj) (kayu itu menjadi lapuk digerogoti 
rayap), atau, (i-Li-i Lijty 1S'}) (rayap meng¬ 
gerogoti kayu). jrl ; # yang memakan 

dan menggerogoti tongkat Nabi Sulaiman. 
Tongkat disebut minsa'ah karena digunakan 
untuk mengusir, menghardik dan memukul 
yang bahasa Arabnya adalah (j~l' Li)- 
ketika jasad Nabi Sulaiman tersungkur jatuh 
dalam keadaan sudah meninggal dunia. 

maka terungkaplah kepada para jin itu 
sehingga mereka pun tahu dan menyadari. oty> 

f - t 

OjIjJu' iyir ’y bahwa jika seandainya mereka 
memang mengetahui perkara yang gaib, 
sebagaimana klaim dan persangkaan mereka, 
pastilah mereka mengetahui kematian Nabi 

Sulaiman. Kata di sini asalnya adalah (jl> 

/ 

yang dibaca ringan tanpa tasydid, yaitu (LJ')- 
j lyJ pastilah mereka tidak tetap 
bekerja melakukan pekerjaan-pekerjaan berat 
yang ditugaskan kepada mereka itu karena 
mereka mengira Nabi Sulaiman masih hidup 
sehingga mereka tidak berani untuk berhenti 
dari menjalankan pekerjaan-pekerjaan berat 
tersebut. Ada keterangan menyebutkan bahwa 
para jin itu ingin mengetahui kapan persisnya 
Nabi Sulaiman meninggal dunia. Lalu mereka 
melakukan eksperimen dengan meletakkan 
rayap pada suatu tongkat yang sama seperti 
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tongkat Nabi Sulaiman. Kemudian hasilnya, 
mereka mendapati ternyata dalam sehari 
semalam rayap itu mampu memakan dan 
menggerogoti sekian bagian dari tongkat 
tersebut. Kemudian mereka menghitung dan 
mengalikannya, lalu mereka mendapatkan 
hasil bahwa ternyata Nabi Sulaiman telah 
meninggal dunia sejak satu tahun terhitung 
mundur dari waktu jasadnya tersungkur 
jatuh. Ketika meninggal dunia, Nabi Sulaiman 
berumur lima puluh tiga tahun. Nabi Sulaiman 
resmi diangkat sebagai raja pada usia tiga 
belas tahun, dan dia mulai membangun kota 
Baitul Maqdis empat tahun setelah dia menjadi 
raja. Sebagaimana yang disebutkan oleh Al- 
Mawardi, ketika selesai dari membangun 
Masjid Al-Aqsha, Nabi Sulaiman berdoa, "Ya 
Allah, hamba memohon kepada-Mu lima 
perkara untuk orang yang masuk ke masjid 
ini. Pertama, tidak ada seorang yang berbuat 
dosa masuk ke masjid ini untuk bertobat 
melainkan Engkau beri dia pengampunan dan 
menerima tobatnya itu. Kedua, tidak ada orang 
yang sedang takut yang masuk ke masjid ini 
melainkan Engkau beri dia keamanan. Ketiga, 
tidak ada orang sakit yang masuk ke masjid 
ini melainkan Engkau beri dia kesembuhan. 
Keempat, tidak ada orang miskin yang masuk 
ke masjid ini melainkan Engkau beri dia ke¬ 
cukupan. Kelima, hamba mohon Engkau tidak 
memalingkan perhatian-Mu dari orang yang 
masuk ke masjid ini sampai dia keluar kecuali 
orang yang ingin melakukan keangkara- 
murkaan atau kezaliman, wahai Rabb alam 
semesta." 

Persesuaian Ayat 

Setelah menerangkan nikmat dan karunia 
kenabian dan kerajaan yang telah Allah SWT 
anugerahkan kepada Nabi Dawud, Allah SWT 
ingin menuturkan nikmat dan anugerah-Nya 
kepada Nabi Sulaiman. Di antaranya adalah 
Allah SWT menundukkan angin untuk Nabi 


Sulaiman. Angin itu memiliki kecepatan jarak 
tempuh perjalanan satu bulan hanya dalam 
waktu setengah hari. Yaitu angin itu bergerak 
dari pagi sampai tengah hari dengan kecepatan 
mencapai jarak tempuh perjalanan satu bulan, 
dan bergerak dari tengah hari sampai petang 
dengan kecepatan mencapai jarak tempuh 
perjalanan satu bulan. Di antaranya lagi adalah 
dialirkannya bahan tembaga, sebagaimana 
besi dibuat menjadi lentur dan lunak di tangan 
ayahnya, yaitu Nabi Dawud. Di antaranya lagi 
adalah ditundukkannya jin untuk dipekerjakan 
membuat bangunan, gedung dan istana-istana 
yang besar, tinggi dan megah, membuat piring 
dan nampan-nampan yang berukuran super 
jumbo laksana seperti kolam, serta membuat 
kuali dan periuk-periuk raksasa yang mapan 
di tempatnya dan tidak bergerak karena begitu 
luas dan besar ukurannya. 

Tiga karunia tersebut berbanding 
dengan tiga karunia yang diberikan kepada 
Nabi Dawud seperti yang telah dijelaskan 
sebelumnya. Pertama, penundukan gunung- 
gunung untuk Nabi Dawud berbanding dengan 
penundukan angin untuk Nabi Sulaiman. 
Kedua, penundukan burung-burung untuk 
Nabi Dawud berbanding dengan penundukan 
jin untuk Nabi Sulaiman. Ketiga, dijadikannya 
besi berubah menjadi lentur dan lunak di 
tangan Nabi Dawud berbanding dengan peng¬ 
aliran bahan tambang tembaga bagi Nabi 
Sulaiman. 

Tafsir dan Penjelasan 

Dalam ayat-ayat ini, Allah SWT menyebut¬ 
kan tiga nikmat kubra yang telah Dia anugerah¬ 
kan kepada Nabi Sulaiman. 

1. Penundukan angin 

^ouj— u)p Kami 
tundukkan angin untuk Nabi Sulaiman. Angin 
itu membawa dan menerbangkan permadani 
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milik Nabi Sulaiman. Kecepatan angin tersebut 
mampu menempuh jarak perjalanan satu 
bulan penuh hanya dalam waktu setengah 
hari. Angin itu bergerak pada paroh pertama 
siang mulai dari pagi sampai pertengahan 
siang dengan kecepatan mencapai jarak 
tempuh perjalanan satu bulan penuh. Begitu 
pula pada perjalanan paroh kedua siang, mulai 
dari pertengahan siang sampai terbenamnya 
matahari, angin tersebut mampu bergerak 
dengan kecepatan mencapai jarak tempuh 
perjalanan satu bulan penuh juga. Dalam arti 
kata angin tersebut mampu menempuh jarak 
perjalan satu bulan penuh hanya dalam waktu 
setengah hari saja. 

Hasan al-Bashri berkata "Nabi Sulaiman 
berangkat dari Damaskus di pagi hari, 
kemudian turun dan mendarat di Ishthakhr 
untuk makan siang, kemudian terbang lagi 
dari Ishthakhr kemudian istirahat malam di 
Kabul (Afghanistan). Jarak antara Damaskus 
dan Ishthakhr mencapai jarak perjalanan satu 
bulan penuh untuk pengendara cepat, dan 
jarak antara Ishthakhr dan Kabul mencapai 
jarak perjalanan satu bulan penuh untuk 
pengendara cepat. 

2 . Pengaliran cairan tembaga 

y* ubf^> dan Kami cairkan tembaga 
untuk Nabi Sulaiman, sebagaimana Kami 
jadikan besi berubah menjadi lunak dan 
lentur di tangan Nabi Dawud sehingga dia 
bisa membuat dan membentuk apa saja yang 
diinginkannya dengan besi tersebut tanpa 
membutuhkan api dan palu. Di sini, tembaga 
disebut 'ainul qithr (sumber tembaga) karena 
tembaga itu mengalir dari tambangnya seperti 
mengalirnya air dari sumber mata airnya. 

3. Penundukan Jin 

Ujit j* fji y) y ‘iA Oy. y 
v-ui y Aii dan Kami tundukkan pula 
sebagian dari bangsa jin untuk Nabi Sulaiman. 


Jin-jin tersebut bekerja kepada Nabi Sulaiman 
untuk membuat bangunan-bangunan besar 
dan tinggi dan yang lainnya dengan izin, titah 
dan kuasa Tuhannya Yang telah menjadikan 
jin-jin itu tunduk kepada Nabi Sulaiman untuk 
melakukan apa yang dikehendaki oleh Nabi 
Sulaiman. Siapa saja dari jin-jin itu yang coba- 
coba memberontak dan menolak untuk taat 
dan patuh kepada Nabi Sulaiman, niscaya Kami 
buat dirinya harus "mencicipi" adzab yang 
menyakitkan dan memilukan, yaitu terbakar 
di dunia, atau adzab neraka di akhirat. 

/’ ' ' , ' ", , 'i ' , , J' ' | /( a 

(j* t* <u 

para jin itu bekerja untuk Nabi Sulaiman 
untuk membuat apa yang diinginkan olehnya 
seperti mendirikan bangunan-bangunan, 
gedung-gedung dan istana-istana yang besar, 
tinggi dan megah, membangun masjid-masjid, 
membuat patung-patung yang terbuat dari 
bahan tembaga, kaca, tanah liat dan lain 
sebagainya, membuat piring dan nampan- 
nampan berukuran super jumbo yang cukup 
untuk tempat makan bagi orang dalam jumlah 
besar hingga mirip seperti kolam-kolam 
unta, serta membuat kuali dan periuk-periuk 
berukuran raksasa yang mapan di tempatnya 
tanpa bergerak dan berpindah dari tempatnya 
karena ukurannya yang sangat besar dan 
sangat berat. 

11 y jj») tfjt. S_,)b JT dan Kami 
berfirman, "Wahai keluarga Dawud,beramallah 
kalian dengan menjalankan ketaatan kepada- 
Ku, sebagai bentuk ungkapan terima kasih 
dan syukur kalian kepada-Ku atas berbagai 
nikmat diniah dan duniawiah yang telah Aku 
anugerahkan kepada kalian. Di antara sekian 
banyak hamba-hamba-Ku, hanya sedikit di 
antara mereka yang bersyukur kepada-Ku 
dan menggunakan segenap anggota tubuhnya 
sebagaimana mestinya sesuai dengan maksud 
dan tujuan penciptaannya berupa berbagai 
fungsi, kegunaan dan kemanfataan yang 
diperbolehkan. 
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maknanya adalah orang yang senan¬ 
tiasa bersyukur dalam segenap keadaannya, 
sebagaimana firman Allah SWT dalam ayat, 


"kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan kebajikan; dan hanya sedikitlah 
mereka yang begitu." (Shaad: 24) 


Ini adalah penginformasian tentang 
realitas dan kenyataan yang ada. 

Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim 
diriwayatkan dari Rasulullah saw., bahwasanya 
beliau bersabda, 


fl£ Olf SjlS aJJI jl Ls -1 01 

AjLijJLi aIIj ^JIDl 
Vj ^v2j oli" .ijli ^lOv 3 (J,l 

J» 'H % 


“Sesungguhnya shalat yang paling disukai oleh 
Allah SWT adalah shalatnya Nabi Dawud a.s.. 
Dia menggunakan separuh malam untuk tidur, 
kemudian menggunakan sepertiga malam untuk 
shalat malam, kemudian seperenam malam sisanya 
dia gunakan untuk tidur lagi. Dan sesungguhnya 
puasa yang paling disukai oleh Allah SWT adalah 
puasa Nabi Dawud, yaitu satu hari puasa satu hari 
tidak, dan dia tidak pernah melarikan diri apabila 
bertemu musuh.” (HR Bukhari dan Muslim) 


Imam Muslim dalam Shahih-nya me¬ 
riwayatkan dari Aisyah, 

JIUI jy* j Oli" <uLe- ilil aUI 01 

b IOa •./»' oJlij y>- 

dJLiS y» L* aUI jAf- Si y aUI iji'J 

\j jis ijOp o/l yd Ji* /fc 


“Bahwasanya Rasulullah saw. melaksanakan 
qiyamul lail hingga kedua kaki beliau pecah-pecah. 
Lalu Aisyah berkata kepada beliau, “Mengapa 
Anda melakukan hal itu ya Rasulullah, sementara 


Allah SWT telah mengampuni segala dosa Anda 
yang telah lalu dan yang akan datang?” Lalu 
Rasulullah saw., “Makanya, bukankah aku sudah 
semestinya menjadi seorang hamba yang banyak- 
banyak bersyukur? (karena itu, aku lakukan semua 
ini, agar aku menjadi seorang hamba yang sangat 
bersyukur)” (HR Muslim) 


At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu 
Hurairah bahwasanya Rasulullah saw. naik ke 
atas mimbar, lalu membaca ayat ini, kemudian 
bersabda, 


,SjjlS JT 3ji u (jL 'jj\ jJj y&>$ ja Sj'k? 

-CiaiilJ y^j *—wsAJi <3 Ja*J| jlflj /> U 


‘Ada tiga perkara yang barangsiapa 
dianugerahi tiga perkara itu, maka berarti dia 
telah dianugerahi sesuatu yang sama seperti yang 
dianugerahkan kepada Nabi Dawud a.s.” Lalu 
kami bertanya, “Tiga perkara apakah itu?” Lalu 
Rasulullah saw. bersabda, “Tetap berlaku adil 
baik di kala marah maupun senang, tetap berlaku 
sederhana dan bersahaja baik di kala miskin 
maupun kaya, dan senantiasa takut kepada Allah 
SWT baik di kala sepi maupun ramai.” (HR at- 
Tirmidzi) 


Meskipun dengan berbagai nikmat dan 
keagungan Nabi Sulaiman seperti itu, Allah 
SWT menyebutkan bagaimana Nabi Sulaiman 
meninggal dunia dan bagaimana Allah SWT 
menyembunyikan kematiannya dari para 
jin yang ditundukkan bagi Nabi Sulaiman 
untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan berat 
tersebut. 

Ajja L 4-lp- L, jat 

■j 1 ^ tyij l* _ H j y. U, tylS' p ol o-.;» Oli 

ketika Kami memutuskan kematian bagi Nabi 
Sulaiman dan menetapkan dia harus mati, dia 
pun mati dalam keadaan masih bersandaran 
pada tongkatnya. Sementara itu, para jin 
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tersebut pun tidak mengetahui dan tidak 
menyadari kematian Nabi Sulaiman tersebut 
sehingga mereka pun tetap terus bekerja 
karena takut kepada-Nya. Tidak ada yang 
membuat mereka mengetahui dan menyadari 
kematian Nabi Sulaiman kecuali rayap yang 
memakan dan menggerogoti tongkat Nabi 
Sulaiman dari dalam. Ketika tongkat itu sudah 
lapuk dan jatuh, Nabi Sulaiman pun tersungkur 
jatuh, dan ketika itu nyatalah bagi para jin 
bahwa mereka sejatinya sama sekali tidak 
mengetahui perkara yang gaib sebagaimana 
yang mereka klaim. Seandainya benar klaim 
mereka itu bahwa mereka mengetahui perkara 
yang gaib, pastilah mereka mengetahui 
kematian Nabi Sulaiman, padahal dia berada 
di hadapan mereka. 

Oleh karena itu, dalam jangka waktu yang 
cukup lama setelah kematian Nabi Sulaiman, 
mereka tetap bekerja mengerjakan pekerjaan 
berat yang mereka memang ditundukkan 
untuk mengerjakannya karena mereka 
mengira Nabi Sulaiman masih hidup. 

Adapun mengenai berapa lama persis¬ 
nya Nabi Sulaiman tetap bersandar pada 
tongkatnya dalam keadaan sudah meninggal 
dunia seperti itu, maka dalam hal ini tidak 
ada riwayat yang shahih dan valid yang 
menjelaskannya. Oleh karena itu, masalah ini 
sepenuhnya kita serahkan kepada Allah SWT. 
Namun, barangkali di sini ada sebuah hadits 
marfuu' yang diriwayatkan oleh Ibrahim 
bin Thuhman dari Ibnu Abbas yang bisa 
dijadikan semacam rabaan semata. Dalam 
riwayat tersebut dijelaskan, bahwa Nabi 
Sulaiman membuat sebuah tongkat dari kayu 
khurnuubah. Lalu dia gunakan untuk sandaran 
selama setahun dan mereka tidak mengetahui. 
Lalu tongkat itu pun jatuh, manusia pun me¬ 
ngetahui dan menyadari bahwa sesungguhnya 
jin tidak mengetahui perkara yang gaib. Lalu 
mereka mencoba menghitung berapa lama 
Nabi Sulaiman sudah meninggal dunia dalam 


keadaan seperti itu, lalu hasilnya mereka men¬ 
dapati angka satu tahun. 67 

Ar-Razi mengatakan bahwa ayat j lyi 

menjadi dalil yang menunjukkan 
bahwa jin yang Mukmin tidak ikut menjadi 
bagian dari para jin yang ditundukkan. Karena 
hamba yang Mukmin pada masa Nabi Sulaiman 
tidak berada dalam siksa yang menghinakan 
[tidak dipekerjakan secara paksa untuk me¬ 
lakukan pekerjaan-pekerjaan berat). 58 

Flqlh Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Dari ayat-ayat tersebut bisa diambil 
sejumlah kesimpulan berikut. 

1. Allah SWT menganugerahi Nabi Sulaiman 
dengan sejumlah nikmat yang agung. Di 
antaranya yang paling penting ada tiga, 
yaitu menjadikan angin tunduk kepada- 
Nya, pencairan tembaga dan dijadikannya 
jin tunduk kepada-Nya. 

Adapun penundukan angin, maka 
itu dalam bentuk angin membawa dan 
menerbangkan permadani Nabi Sulaiman 
dari satu tempat ke tempat yang lain. 
Jarak tempuh perjalanan satu bulan bagi 
seorang musafir biasa bisa ditempuh 
oleh angin tersebut hanya dalam waktu 
setengah hari saja. Inilah makna ayat 

4A’" 1 V ) 

2. Nikmat yang kedua adalah tembaga 
dijadikan cair di tangan Nabi Sulaiman. 

Al-Qurthubi mengatakan yang zhahir 
adalah bahwa Allah SWT menjadikan 
tembaga di tempat tambangnya mengalir 
untuk Nabi Sulaiman laksana seperti 
sumber mata air, sebagai bukti atas 
kenabiannya. 69 

3. Nikmat yang ketiga adalah penundukan 
jin untuk Nabi Sulaiman sebagai para 


67 Tafsir aI - Qurthubi , 14/279. 

68 Tafsir ar - Razi , 25/250. 

69 Tafsir aI - Qurthubi , 14/270. 
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pekerja di berbagai bidang pekerjaan 
dan industri berat, seperti dalam bidang 
pembangunan masjid-masjid, gedung 
dan istana-istana yang besar dan megah, 
pembuatan piring dan nampan-nampan 
berukuran super jumbo laksana seperti 
kolam-kolam unta, pembuatan kuali dan 
periuk-periuk raksasa yang mapan di 
tempatnya dan tidak berpindah-pindah 
tempat karena saking besar ukurannya. 
Juga dalam pembuatan patung-patung 
dan pahatan-pahatan berbentuk gambar. 
Disebutkan bahwa patung-patung dan 
pahatan-pahatan itu adalah pahatan dan 
patung-patung para nabi dan ulama yang 
dibuat di dalam masjid-masjid supaya bisa 
dilihat oleh orang-orang sehingga mereka 
semakin bertambah semangat dalam 
beribadah dan berjuang. 

Rasulullah saw. bersabda, 


rfci ou ISI OIS' diaJjt 01 
Ijjjj^j eJL p IJSj 


“Sesungguhnya mereka itu, apabila ada 
seorang yang saleh di antara mereka meninggal 
dunia, maka mereka akan membangun 
sebuah masjid di atas kuburannya dan mem¬ 
buat patung berbentuk orang saleh itu di 
dalamnya.” 


Maksudnya adalah dengan tujuan 
supaya mereka mengenang ibadah orang- 
orang saleh itu sehingga mereka pun 
mendapatkan inspirasi untuk semakin 
giat beribadah meniru orang-orang saleh 
tersebut. 

Ayat ini secara eksplisit menunjukkan 
bahwa Nabi Sulaiman waktu itu membuat 
patung. Hal ini menunjukkan bahwa 
membuat patung pada masa itu adalah 
mubah. Kemudian hukum mubah itu 
dinasakh dengan syari at Nabi Muhammad 
saw. Illat dan alasan penasakhan tersebut 


adalah sebagai bentuk saddudz dzaraa'i’ 
(menutup celah-celah yang bisa menjadi 
pintu masuk perkara yang terlarang) serta 
memerangi kebiasaan masyarakat Arab 
waktu itu dalam menyembah berhala, 
arca dan patung-patung. Sebagaimana 
pula, pengagungan dan pemujaan tidak 
boleh kepada selain Allah SWT. 

Ibnul Arabi menyebutkan lima hadits 
yang menjelaskan larangan membuat 
patung dan gambar. Di antaranya adalah 
hadits yang diriwayatkan oleh imam 
Muslim dari Abu Thalhah dari Rasulullah 
saw., 




“Malaikat tidak berkenan masuk ke 
dalam sebuah rumah yang di dalamnya ada 
anjing dan tidak pula ke dalam rumah yang 
di dalamnya terdapat gambar.” (HR Muslim) 


Zaid bin Khalid al-Juhani menam¬ 
bahkan, “kecuali motif gambar di kain." 

Kemudian motif gambar di kain juga 
dilarang dan dinasakh dengan hadits- 
hadits lain yang melarangnya sehingga 
motif gambar di kain akhirnya juga 
dilarang, sebagaimana yang disebutkan 
oleh al-Qurthubi. 

Di antaranya lagi adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim 
dari Abdullah Ibnu Mas'ud dan Ibnu 
Abbas, 

U\£\ ISlIp ^lill iof 

“Orang yang mendapatkan adzab paling 
keras pada hari Kiamat adalah orang-orang 
yang menggambar.” (HR Bukhari dan 
Muslim) 



Di antaranya lagi adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh imam Muslim dari 
Aisyah, dia bercerita, 
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“Kami memiliki tirai penutup bermotif 
gambar burung dalam posisi yang berhadap- 
hadapan dengan setiap orang yang masuk 
ke rumah. Lalu Rasulullah saw. berkata 
kepadaku, “Tolong pindah tirai penutup ini 
karena setiap kali aku masuk dan melihatnya, 
maka membuat aku ingat dunia.” (HR 
Muslim) 


Diriwayatkan juga dari Aisyah, dia 
berkata 


jjlij jf a+Uj b'fLTs aJ ^\^aj ofzLc. 
L'llp ^.l2)l lll ^ Si Jl3 Jr a5^4j 
S^i i* <3^ 3 j) 4 V " i J' 5^^' fl 


“Pada suatu kesempatan, Rasulullah 
saw. masuk menemuiku, sementara waktu itu 
aku sedang menggunakan penutup dengan 
qiraam (tirai penutup tipis) yang memiliki 
motif gambar. Raut wajah Rasulullah saw. 
pun menampakkan kemarahan, kemudian 
beliau mengambil tirai penutup itu, kemudian 
bersabda, “Sesungguhnya di antara orang 
yang paling keras adzabnya pada hari Kiamat 
adalah orang-orang yang membuat sesuatu 
yang menyerupai ciptaan Allah SWT.” 


Ini adalah pendapat Ibnul Arabi dan 
Al-Qurthubi bahwa larangan membuat 
gambar adalah bersifat umum. 70 Kemudian 
ada beberapa hal yang dikecualikan dari 


70 Ahkaamul Qur ' an , karya Ibnul Arabi, 4/1589-1590, Tafsir 
al - Qurthubi , U / 272 - 274 . 


hukum ini, seperti boneka mainan anak- 
anak perempuan, dengan di dasarkan 
pada hadits yang diriwayatkan oleh imam 
Muslim dari Aisyah. 

Namun ada sejumlah ulama yang 
tidak setuju dengan pandangan ini, de¬ 
ngan alasan bahwa penasakhan disyarat¬ 
kan harus diketahui sejarah dalil-dalil 
yang ada antara mana yang lebih dulu 
dan mana yang belakangan. Oleh karena 
itu, yang lebih utama dan tepat dalam me¬ 
ngompromikan di antara hadits-hadits 
yang ada adalah dengan melihat dan me¬ 
maknai nash-nash yang berisikan larangan 
secara mutlak dalam konteks pengertian 
yang mengacu pada gambar yang memiliki 
badan berbentuk makhluk bernyawa. Hal 
ini di dasarkan pada hadits, 


j2iJl A^lIiJl fjj Ijllc- ^llil 13,1 


adI jji? 1 - 


“Sesungguhnya di antara manusia yang 
paling keras adzabnya adalah orang-orang 
yang membuat sesuatu yang menyerupai 
ciptaan Allah SWT.” 


Diriwayatkan dari jalur lain, 

pilLt U l£J-l \fi> Jlij 

“Dikatakan kepada mereka, “Hidupkan¬ 
lah apa yang kalian buat itu.” 


Jadi, larangan yang ada mengacu pada 
gambar-gambar yang bertubuh berbentuk 
makhluk yang bernyawa dalam bentuk 
yang lengkap dan utuh yang hanya minus 
satu hal saja, yaitu peniupan ruh. 

Adapun hadits yang memerintahkan 
untuk memindah kain tirai penutup yang 
memiliki corak gambar burung, itu karena 
alasan orang yang masuk akan berhadapan 
langsung dengan gambar burung tersebut 




sehingga memberikan kesan seakan-akan 
orang yang masuk seperti mengagungkan 
gambar burung tersebut. Oleh karena itu, 
jika kain seperti itu diletakkan di bawah 
untuk digunakan, bukan dipajang, tidak 
apa-apa. 

Adapun menggambar benda-benda 
mati, seperti gunung-gunung, sungai- 
sungai, pepohonan dan lain sebagainya, 
itu tidak tercakup ke dalam nash larangan. 
Hal ini berdasarkan pada pengertian yang 
diisyaratkan oleh kalimat dalam hadits di 
atas, "orang-orang yang membuat sesuatu 
yang menyerupai ciptaan Allah SWT." 
Juga hadits, "Dikatakan kepada mereka, 
"Hidupkanlah apa yang kalian buat itu." 

Begitu juga setiap gambar yang di¬ 
letakkan dalam posisi yang tidak mem¬ 
berikan kesan mengagungkan gambar 
tersebut, seperti digunakan di lantai 
misalnya, tidak apa-apa. 

Ibnu Hajar dalam kitab Fathul Baarii 
Syarh Shahiih Bukhari menyebutkan 
sejumlah pendapat ulama perihal mem¬ 
buat gambar, mengutip dari Ibnul Arabi, 
yaitu bahwa gambar yang memiliki 
jisim atau memiliki bayangan (patung) 
berbentuk makhluk yang memiliki nyawa 
seperti berbentuk manusia atau binatang 
adalah haram berdasarkan ijma kecuali 
boneka mainan anak-anak perempuan. 
Adapun motif gambar pada kain, dalam 
hal ini terdapat empat pendapat, 

Boleh secara mutlak, berdasarkan 
hadits, "kecuali motif gambar pada 
kain." 

Tidak boleh secara mutlak. 

Jika motif gambarnya lengkap dan 
utuh, haram hukumnya. Namun jika 
tidak lengkap, seperti dalam bentuk 
gambar kepalanya terpotong, atau 
bagian-bagian gambarnya terpisah- 
pisah dan tidak menyatu menjadi satu, 


itu boleh. Ibnu Hajar mengatakan 
bahwa ini adalah pendapat yang 
paling shahih. 

Jika kain tersebut termasuk kain 
atau pakaian yang digunakan untuk 
kegunaan-kegunaan kasar, diper¬ 
bolehkan, namun jika tidak, tidak di¬ 
perbolehkan. 

Jumhur ulama dari kalangan sahabat, 
tabi'in dan para imam madzhab ber¬ 
pendapat boleh menggunakan gambar- 
gambar jika itu termasuk sesuatu yang 
diinjak, ditindih atau digunakan untuk 
kegunaan-kegunaan kasar seperti untuk 
bantal misalnya dan lain sebagainya. 

Adapun foto, hukumnya sama dengan 
hukum motif gambar pada pakaian, dan 
ini termasuk yang dikecualikan dengan 
nash. Bahkan sebenarnya foto bukan¬ 
lah termasuk ke dalam pengertian gam¬ 
bar dalam arti yang dimaksudkan dalam 
hadits-hadits yang ada, tetapi foto hanya¬ 
lah merupakan bentuk pemotretan atau 
pengambilan gambar atau bayangan 
semata sehingga tidak beda jauh dengan 
gambar atau bayangan di cermin atau 
air, sama sekali tidak mengandung unsur 
meniru ciptaan Sang Khaliq atau menye¬ 
rupakan dengan makhluk hidup ciptaan 
Allah SWT. 

4. Allah SWT memerintahkan Nabi Dawud, 
keluarga dan para pengikutnya untuk 
bersyukur kepada-Nya. Allah SWT meng¬ 
informasikan bahwa yang bersyukur di 
antara sekian para hamba-Nya jumlahnya 
hanya sedikit. Kenyataan ini menunjukkan 
tentang keharusan bersyukur kepada 
Allah SWT atas nikmat yang telah Dia 
anugerahkan kepada manusia. 

Hakikat syukur adalah menghargai 
dan mengakui nikmat yang telah di¬ 
anugerahkan oleh Sang Pemberi nikmat, 
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serta menggunakan nikmat itu untuk 
menjalankan ketaatan kepada-Nya. Se¬ 
dangkan kufur dan mengingkari nikmat 
adalah menggunakan nikmat itu dalam 
kemaksiatan dan kedurhakaan. 

Zhahir Al-Qur’an dan as-Sunnah me¬ 
nunjukkan bahwa syukur adalah dengan 
amal badan, tidak hanya sebatas pada 
amal lisan saja. Maka, bersyukur dengan 
perbuatan adalah amal segenap anggota 
tubuh, sedangkan syukur dengan ucapan 
adalah amal lisan. 

Tidak ada satu makhluk pun, baik itu 
malaikat, jin, para nabi maupun manusia, 
yang boleh mengklaim memiliki penge¬ 
tahuan tentang perkara yang gaib karena 
perkara gaib adalah ranah "prerogatif" 
yang menjadi monopoli Allah SWT, se¬ 
bagaimana firman-Nya, 

"Dia mengetahui yang gaib, tetapi Dia 
tidak memperlihatkan kepada siapa pun 
tentang yang gaib itu. Kecuali kepada rasul 
yang diridai-Nya, maka sesungguhnya Dia 
mengadakan penjaga-penjaga (malaikat) 
di depan dan di belakangnya." (al-Jinn: 
26-27) 

Dalam kisah meninggalnya Nabi 
Sulaiman dalam posisi masih bersandar 
pada tongkatnya tanpa ada satu pun 
para jin yang mengetahui dan menyadari 
kematiannya sehingga mereka tetap 
bekerja seperti biasanya mengerjakan 
pekerjaan-pekerjaan berat yang dibeban¬ 
kan kepada mereka, merupakan contoh 
nyata dan bukti empiris ketidaktahuan 
mereka tentang perkara gaib. Dalam 
beberapa waktu lamanya, Nabi Sulaiman 
tetap bersandaran pada tongkatnya dalam 
keadaan sudah meninggal dunia, kemu¬ 
dian dia baru jatuh bersamaan dengan 
jatuhnya tongkat tersebut yang lapuk 
digerogoti rayap. Ketika itu, mereka baru 


tahu dan menyadari bahwa Nabi Sulaiman 
ternyata telah meninggal dunia. 


KISAH NEGERI SABA’ (SHEBA) DAN BANJIR 
BESAR (SAILUL ‘ARIM) 


Surah Saba’ Ayat 15-21 


«i' U $ 

jii Cpy 0 4u5 

$?> gi, 4^ 

c £& aj, © gs A-* ’A t#i 

Gj $2 © t&j cs.ri fe Kw 

^ 

--v- o f-'n'. > 's^ 

’Jt ‘£ d^s=» ts © Vt 


“Sungguh, bagi kaum Saba’ ada tanda 
(kebesaran Tuhan) di tempat kediaman mereka 
yaitu dua buah kebun di sebelah kanan dan di 
sebelah kiri (kepada mereka dikatakan), “Makanlah 
olehmu dari rezeki yang (dianugerahkan) Tuhanmu 
dan bersyukurlah kepada-Nya. (Negerimu) adalah 
negeri yang baik (nyaman) sedang (Tuhanmu) 
adalah Tuhan Yang Maha Pengampun.” Tetapi 
mereka berpaling, maka Kami kirim kepada mereka 
banjir yang besar dan Kami ganti kedua kebun 
mereka dengan dua kebun yang ditumbuhi (pohon- 
pohon) yang berbuah pahit, pohon Asi dan sedikit 



pohon Sidr. Demikianlah Kami memberi balasan 
kepada mereka karena kekafiran mereka. Dan Kami 
tidak menjatuhkan adzab (yang demikian itu), 
melainkan hanya kepada orang-orang yang sangat 
kafir. Dan Kami jadikan antara mereka (penduduk 
Saba’) dan negeri-negeri yang Kami berkahi (Syam), 
beberapa negeri yang berdekatan dan Kami tetapkan 
antara negeri-negeri itu (jarak-jarak) perjalanan. 
Berjalanlah kamu di negeri-negeri itu pada malam 
dan siang hari dengan aman. Maka mereka berkata, 
“Ya Tuhan kami, jauhkanlah jarak perjalanan kami,” 
dan (berarti mereka) menzalimi diri mereka sendiri; 
maka Kami jadikan mereka bahan pembicaraan 
dan Kami hancurkan mereka sehancur-hancurnya. 
Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi setiap 
orang yang sabar dan bersyukur. Dan sungguh, 
Iblis telah dapat meyakinkan terhadap mereka 
kebenaran sangkaannya, lalu mereka mengikutinya, 
kecuali sebagian dari orang-orang Mukmin. Dan 
tidak ada kekuasaan (Iblis) terhadap mereka, 
melainkan hanya agar Kami dapat membedakan 
siapa yang beriman kepada adanya akhirat dan 
siapa yang masih ragu-ragu tentang (akhirat) itu. 
Dan Tuhanmu Maha Memelihara segala sesuatu. 
(Saba’: 15-21) 

Qlraa’aat 

dibaca: 

1. (bj) ini adalah qiraa’at al-Bazzi dan Abu 
Amr, yaitu dengan huruf hamzah dibaca 
fathah. 

2. (bJ> ini adalah qiraa'at Qunbul, yaitu 
dengan huruf hamzah disukun. 

3. (^-J) ini adalah qiraa'at imam yang lain, 
yaitu dengan huruf hamzah dibaca kasrah 
dan tanwin. 

dibaca: 

1. (fyfzz.) ini adalah qiraa’at Hafsh dan 
Hamzah. 

2. ini adalah qiraa’at al-Kisa’i dan 
Khalaf. 

3. ini adalah qiraa’at imam yang lain. 


a , % * 

js1^> dibaca: 

1. (&- jd) ini adalah qiraa’at Nafi’ dan Ibnu 
Katsir. 

2. (i>>- js't) ini adalah qiraa'at Abu Amr. 

3. (4*5- Jr\) ini adalah qiraa’at imam yang lain. 

\*‘f Nafi', Ibnu Katsir, Abu Amr 
dan Ibnu Amir membaca oy&i V! j*}). 

4^' Ibnu Katsir dan Abu Amr membaca 

'f dibaca: 

1. (3l> jJJj) ini adalah qiraa’at Ashim, 
Hamzah, al-Kisa’i dan Khalaf. 

2. (ji^ j-lJj) ini adalah qiraa'at imam yang 
lain. 

I'raab 

orang yang membaca dengan 
tanwin menjadikan kata ini sebagai isim 
munsharif dengan beralasan bahwa kata ini 
adalah nama sebuah balad (negeri) atau hayy 
(distrik) dan tidak mengandung unsur ta'niits. 
Sedangkan orang yang membaca kata ini tanpa 
tanwin, dia menjadikan kata ini sebagai isim 
ghairu munsharif karena mengandung dua 
illat, yaitu ta’riif(isim 'alam) dan ta'niits, dan 
kata ini adalah nama sebuah baldah (wilayah) 
atau kabilah. 

orang yang membaca dalam 
bentuk mufrad, ada dua versi dialek, yaitu 
dengan huruf kaf dibaca fathah atau kasrah. 
Versi yang membaca fathah huruf kaf adalah 
sesuai dengan kias karena bentuk fi’il 
mudhaari’- nya adalah ((fi-J). Sedangkan versi 
yang membaca kasrah huruf kaf tersebut tidak 
sesuai dengan kias, seperti kata 
(yfi - cJU - Lili - Ada pula versi qiraa'at 
yang membaca dalam bentuk jamak, (j' i~*). 

&*f kata ini ada kemungkinan berposisi 
sebagai badai dari kata Atau sebagai 
khabar dari mubtada’ yang dibuang, yaitu 
(OiSi j). Atau sebagai mubtada' mu'akhkhar, 
yaitu (OiSi ili) atau (0&- isu>. 
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kata 4 s -^4 di sini menjadi khabar 
dari mubtada' yang dibuang, yaitu <f4y ;jL' 4 JLi). 
Begitu pula dengan frasa 4f^ f; f, yaitu f ijl») 


(jS*- 

4-^> orang yang membaca dengan 

tanwin dia menjadikan kata 4-^4 se¬ 

bagai athaf bayaan kepada kata 4^f tidak 
boleh dijadikan sebagai sifat. Karena kata 
4-^>4 adalah nama pohon itu sendiri. Juga 
tidak boleh dijadikan sebagai badai karena 
(_ki-i) bukanlah (jrSfi) dan bukan pula bagian 
darinya. 

Sedangkan orang yang membaca tanpa 

f t 

tanwin (jrl) berarti dia meng-idhaafah-kan 
kata ini kepada kata 4 Ja >4 karena (jrSli) adalah 
buah, dan (Jalii) adalah pohon sehingga dia 
meng-/c//iaa/a/]-kan buah kepada pohonnya, 
seperti kata (// %. 

4 1 }A U ^4 kata 4^4 berkedudukan 


nashab sebagai maf’uul bihi kedua untuk//'// 
4^> sedangkan mafuul bihi yang pertama 
adalah dhamir ha' dan mim 4r*4 i Adapun kata 
4^4 di sini adalah maa mashdariyyah, yaitu 

4^ 'jff kedua kata ini dibaca nashab 
sebagai zharf. Kata 4^4 adalah bentuk 
jamak dari (ui> yang tidak sejalur dengan kias. 
Sedangkan kata 4 ^$4 adalah bentuk jamak 
dari (£>. 


4o>>*4 kata ini dibaca nashab sebagai haal 
4^ J~ii! 444- jii barangsiapa yang 
membaca ringan tanpa tasydid kata f&'fy 
ada kemungkinan dibaca nashab karena naz’ul 
khaafidh (pembuangan huruf jarr), yaitu (44 
Atau sebagai mafuul bihi, atau sebagai mafuul 
muthlaq. 

Barangsiapa yang membaca ringan 
tanpa tasydid dan membaca nashab kata 
(Jrf.l) sehingga menjadi, (4rfX) dan membaca 
rafa’ kata (44) sehingga menjadi, (&), maka 
dia menjadikan kata (&) sebagai faa’il untuk 
fi’il (jli) dan menjadikan kata sebagai 
mafuul bihi. 


Sedangkan orang yang membaca tasydid, 
(jli) maka kata (’4i) dibaca nashab sebagai 
mafuul bihi. 

Balaaghah 

4 J 1/34 4^4 di antara kedua kata ini 
terdapat ath-Thibaaq. 

y $ * t , , y '» f 0 

4 f** iUi ^5 014 4 "s/j y»j 4 di 

antara kedua kalimat ini terdapat muraa'aatul 
fawaashiil (keserasian dan keharmonisan 
bunyi bahasa pada kata akhiran, sajak) yang 
merupakan salah satu keindahan bahasa pada 
aspek lafal. 

4yf Wa ^34 terdapat jinaas isytiqaaq 
antara kata «^J>4 dan 4yf4. 

jC>4 kedua kata ini merupakan 
bentuk shiighah mubaalaghah mengikuti 
wazan (Jdi) dan (jUi>. 

Mufradaat Lughawlyyah 

4^4 Saba' (Sheba) adalah nama salah 
satu kabilah Arab al-'Aaribah di negeri Yaman, 
dan dianggap sebagai salah satu moyang 
Arab yang selanjutnya menurunkan banyak 
keturunan di jazirah Arab. Kabilah Saba' 
diberi nama dengan nama kakek mereka 
dari Arab yang bernama Saba’ bin Yasyjub 
bin Ya’rub bin Qahthan. 4r*^dd ^4 di negeri 
tempat kediaman mereka, yaitu Ma'rib yang 
terletak di negeri Yaman berjarak tiga hari 
perjalanan dari Shan’a'. 4^ T 4 tanda bukti atas 
wujud Allah SWT, keesaan-Nya dan kuasa- 
Nya mengadakan hal-hal yang menakjubkan. 
4o£U-4 dua buah perkebunan. 4 J^3 us* j-'f 

yang terletak di sebelah kanan dan sebelah 

* , 11 

kiri lembah mereka. 4 ^ J/ j* 1^4 dikatakan 
kepada mereka, "Makanlah dari rezeki Tuhan 
kalian,” yaitu dari hasil dua perkebunan 
tersebut. '4f dan bersyukurlah kalian 

kepada-Nya atas nikmat-nikmat yang telah 
Dia anugerahkan kepada kalian di negeri 
Saba', amalkanlah ketaatan kepada-Nya dan 
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jauhilah perbuatan-perbuatan maksiat dan 
kedurhakaan terhadap-Nya. 

4)4* ijj ini adalah permulaan 

kalimat baru untuk mengisyaratkan kepada 
motif dan alasan mengapa harus bersyukur 
dan taat kepada Allah. Yaitu negeri ini yang di 
dalamnya tersedia rezeki kalian adalah negeri 
yang baik, makmur nan sentosa, dan Tuhan 
kalian Yang telah memberi kalian rezeki dan 
menyuruh kalian untuk bersyukur kepada- 
Nya adalah Tuhan Yang Maha Pengampun. 
Negeri itu disebut negeri yang baik karena 
tanahnya tidak ada yang merupakan tanah 
berlumpur dan asin sehingga tidak bisa 
ditanami, tidak ada nyamuk, lalat, kutu, 
kalajengking dan ular karena iklim dan 
udaranya yang bagus dan bersih, 
lalu mereka pun justru berpaling, enggan 
mensyukuri nikmat-nikmat tersebut dan 
kafir terhadap Allah SWT. 44 1 J- 
Kami pun menghancurkan negeri tersebut, 
menjadikan bendungan Ma’rib jebol dan 
runtuh sehingga airnya tumpah ruah meng¬ 
genangi kebun dan ladang-ladang mereka 
serta menjadikan rumah-rumah mereka ter¬ 
timbun. Itulah sail al-'Arim (banjir besar). 
Kata ({yji> adalah bentuk jamak dari (=4) yang 
secara etimologi artinya adalah bebatuan yang 
bertumpuk-tumpuk dan bangunan-bangunan 
yang berdiri. Jadi, (f>Ji j^) adalah banjir yang 
tidak terbendung karena sangat deras dan 
besar. 4 ^ js1)> hasil bumi yang pahit rasanya. 
Kata (Js'Sli) adalah bermakna yaitu buah 
dan hasil bumi yang dimakan. Sedangkan 
kata (.kii-t) adalah setiap pohon yang pahit, 
berduri dan tidak memiliki buah, 44^ (Jfy 
adalah nama sebuah pohon yang sudah 
dikenal, mirip dengan pohon ath-Tharfaa\ 
dan tidak memiliki buah (pohon tamariska). 
444 pohon nabk, bidara yang memiliki buah 
yang bisa dimakan. Allah SWT membinasakan 
pepohonan mereka yang bisa berbuah, dan 
sebagai gantinya Allah SWT menumbuhkan 
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pohon Arak {zingiber officinale), tamariska 
dan bidara. Di sini, pohon bidara secara 
khusus dideskripsikan dengan sifat sedikit 
karena buahnya termasuk buah yang bisa 
dimakan. 

4^4 digantinya pepohonan dan tanaman 
yang berbuah dengan pepohonan dan tum¬ 
buhan yang tidak berbuah tersebut. 444 
u adalah balasan yang Kami timpakan 
kepada mereka, disebabkan sikap mereka 
yang kufur terhadap nikmat, atau disebabkan 
mereka kafir dan ingkar terhadap para rasul. 
Allah SWT mengutus tiga belas nabi kepada 
mereka, namun mereka mendustakan, me¬ 
nolak, dan tidak memercayai para nabi ter- 

f ' 1 t '* » 

sebut, 4)4^ V! gyU Kami tidak menimpakan 
pembalasan dengan balasan seperti yang 
Kami timpakan kepada mereka itu, melainkan 
terhadap orang yang sangat kufur terhadap 
nikmat atau sangat kafir terhadap para rasul. 
Ada versi qiraa’at yang membaca ^ 4 H >.) 

o4j'. 

dan Kami jadikan antara Saba' 
di Yaman. 4 ^* 44 ^ 3*4 dan antara negeri- 

negeri yang Kami berkahi dengan air dan 
pepohonan, yaitu kota-kota di negeri Syamyang 
menjadi lokasi tujuan mereka untuk berniaga. 
4^4 jjf kota-kota yang tinggi yang terletak 
di kawasan dataran tinggi dan sambung 
menyambung mulai dari Yaman sampai Syam. 
Mereka bisa bermalam di satu kota tersebut 
dan bersitirahat siang di kota yang lain lagi, 
hingga mereka sampai ke kampung halaman. 
4 ^ 1)1 w-i 44 kota-kota tersebut, jarak antara 
satu kota ke kota yang lain cukup dekat bagi 
seorang musafir sehingga pada siang hari bisa 
singgah di satu kota dan pada malam hari bisa 
singgah di kota yang lain, begitu seterusnya 
sampai ujung perjalanan mereka ke Syam 
atau perjalanan pulang ke Yaman sehingga 
mereka tidak perlu membawa perbekalan 
dan air di jalan. 4 ^ ^ an ^ am i berfirman 
kepada mereka, "Berjalanlah kalian di kota- 
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kota itu. kapan pun kalian mau, baik yang penyabar dalam menjauhi kemaksiatan 

pada waktu malam maupun siang hari, dan dalam menjalankan ketaatan, lagi 

dengan keadaan aman tanpa rasa takut dan banyak bersyukur atas nikmat-nikmat yang 
cemas, baik di malam hari maupun di siang dianugerahkan. 

hari. sungguh iblis benar- 

om ^ lalu mereka justru benar telah membuktikan kebenaran dugaan 

berkata, "Ya Tuhan kami, jauhkanlah jarak dan pemikirannya tentang orang-orang kafir 
perjalanan kami ke Syam." Hal itu disebabkan termasuk di antaranya adalah bangsa Saba’. 

mereka begitu terbuai dan terlena oleh nikmat Iblis berpikir bahwa jika dia membujuk dan 

yang ada hingga lupa diri, mereka pun sudah merayu mereka, mereka akan mengikuti bujuk 

tidak bisa lagi merasakan nikmat itu, tidak rayunya itu, dan itu ternyata memang benar, 
lagi bisa menghargainya dan akhirnya mereka mereka pun mengikuti iblis sehingga 

pun kufur terhadap nikmat itu, sama seperti dugaan dan pemikiran iblis tentang mereka 

sikap Bani Israil. Hal itu akhirnya membuat itu pun terbukti benar. -f Akan 

mereka justru memohon kepada Allah tetapi, golongan orang-orang Mukmin tidak 

SWT agar menjadikan jalanan yang mereka mau mengikuti bujuk rayu dan tipu daya iblis, 

tempuh menuju ke Syam sebagai jalanan Huruf jarr min di sini adalah min bayaaniyyah 

gurun yang kosong tanpa perkampungan sehingga yang dimaksud dengan (ii>) di sini 

dan kota supaya mereka bisa unjuk kekayaan adalah orang-orang Mukmin itu sendiri, 

dan menyombongkan diri terhadap orang- 3 iblis itu tidak memiliki 

orang miskin dengan naik kendaraan dan dominasi atas orang-orang yang mengikutinya 
membawa perbekalan. Ada versi qiraa’at yang dengan bisikan dan bujuk rayu. 4r^ 
membaca (-&> dengan huruf ain dibaca tasydid melaikan supaya Kami memperlihatkan, me¬ 
dan tanpa alif. } dan mereka pun nunjukkan dan menampilkan, f/ y-% Jy 

menzalimi diri mereka sendiri dan bersikap 4^ ^ k s * a P a yang beriman kepada negeri 

kufur, meremehkan nikmat yang ada dan tidak akhirat dan siapa yang meragukannya, mana 

menghargainya lagi. 4 ^^' Kami pun orang yang beriman dan mana yang tidak, 

jadikan mereka sebagai bahan perbincangan J? J* dan Tuhanmu Maha Mengawasi 

dan buah bibir bagi orang-orang setelah dan Maha Memelihara segala sesuatu, 

mereka, kata (^u!) adalah bentuk jamak 

dari yang artinya adalah sesuatu yang Sebab Turunnya Ayat 

menjadi bahan obrolan dan perbincangan. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan bahwa 

Karena Allah SWT pun memenuhi permintaan Farwah bin Musaik al-Ghathafani datang 

mereka itu dengan membuat perkampungan menemui Rasulullah saw. dan berkata "Ya 

dan kota-kota yang terdapat di sepanjang Rasulullah, sesungguhnya Saba' adalah kaum 

jalan antara Yaman ke Syam menjadi kosong, yang pernah memiliki kemuliaan dan kejayaan 

tidak berpenghuni dan hilang. J pada masa jahiliyyah, dan saya khawatir 

dan Kami cerai-beraikan mereka di berbagai mereka akan murtad dari Islam. Oleh karena 

penjuru negeri, tersebar dan tercecer di sana- itu, apakah saya perlu memerangi mereka?" 

sini. 4 ^ 4 % sesungguhnya pada semua yang Lalu Rasulullah saw. bersabda, "Aku belum 

f „ t * * 

disebutkan itu. benar-benar mendapat instruksi apa pun menyangkut 

terdapat tanda-tanda, ibrah, pelajaran dan mereka." Lalu diturunkanlah ayat 4 5tr oii£> 

bahan iktibar yang nyata bagi setiap orang 
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Persesuaian Ayat 

Setelah menerangkan hal ihwal orang- 
orang yang senantiasa mensyukuri nikmat- 
nikmat Allah SWT lagi senantiasa kembali 
kepada-Nya, contohnya adalah Nabi Dawud dan 
putranya, yaitu Nabi Sulaiman, Allah SWT ingin 
menjelaskan hal ihwal orang-orang kafir yang 
kufur terhadap nikmat-nikmat-Nya dengan 
menceritakan kisah penduduk Saba’, untuk 
menjadi peringatan bagi kaum kafir Quraisy 
sekaligus ancaman bagi setiap orang yang kufur 
terhadap nikmat-nikmat-Nya. 


Gambaran Singkat Tentang Saba’ (Sheba) 
dan Bendungan Ma'rib 

Saba’ adalah para penguasa dan penghuni 
negeri Yaman. At-Tababi’ah (Tubba’) nama raja- 
raja kuno Yaman adalah bagian dari mereka. 
Bilqis, ratu yang bertemu Nabi Sulaiman juga 
berasal dari golongan mereka. Mereka hidup 
dalam nikmat dan kemewahan di negeri mereka, 
hidup dalam kemakmuran dan kesejahteraan 
dengan rezeki yang berlimpah, tanaman dan 
buah-buahan. Allah SWT mengutus kepada 
mereka sejumlah rasul untuk menyeru mereka 
makan dari rezeki-Nya dan bersyukur kepada- 
Nya dengan mengesakan-Nya, beribadah dan 
menyembah hanya kepada-Nya semata. Mereka 
pun terus dalam keadaan seperti itu sampai 
beberapa waktu lamanya. Namun bersamaan 
dengan berjalannya waktu, mereka mulai 
berpaling dari apa yang diperintahkan kepada 
mereka. Lalu, mereka pun dihukum dengan 
banjir besar dan masif serta tercerai berai di 
penjuru negeri dan tersebar di sana-sini. 71 

Imam Ahmad, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Jarir, 
dan at-Tirmidzi meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, 


Jjp aJ[p 4JJI tAi-j 0} 

ji y JUZ fl ft 'JA-ji ji U 


71 Tafsir Ibnu Katsir, 3/530. 


Lili ^ 

^IJl i-j «LULiJt L$!j j 

4L«Lpj 


“Bahwa ada seorang laki-laki bertanya 
kepada Rasulullah saw., “Wahai Rasulullah, tolong 
ceritakan tentang Saba, apakah Saba’ itu? Apakah 
Saba adalah seorang laki-laki, seorang perempuan 
atau nama sebuah tempat?” Rasulullah saw. 
bersabda, “Saba’ adalah nama seorang laki-laki 
yang memiliki sepuluh anak, enam di antaranya 
pergi ke Yaman dan tinggal di sana, sedangkan 
empat di antaranya lagi pergi ke Syam dan tinggal 
di sana. Mereka yang pergi dan tinggal di Yaman 
adalah Madzhij, Kindah, Al-Azd, Al-Asy’ariyyun, 
Anmar, dan Himyar.” Sedangkan mereka yang 
pergi dan tinggal di Syam adalah Lakhm, Juzham, 
Amilah dan Ghassan” (HR Imam Ahmad, Ibnu 
Abi Hatim, Ibnu Jarir, dan at-Tirmidzi) 


Isnad hadits ini hasan. 

Para ilmuan genealogis termasuk 
Muhammad bin Ishaq mengatakan bahwa 
nama asli Saba’ adalah Abd Syams bin Yashjub 
bin Ya’rub bin Qahthan. Dia dipanggil Saba’ 
karena dia adalah orang yang pertama kali 
memencarkan diri (Saba’o) di tengah bangsa 
Arab. Dia juga dikenal sebagai ar-Raa'isy 
karena dia adalah orang pertama yang 
mengambil harta rampasan dalam perang dan 
memberikannya kepada kaumnya sehingga 
dia pun disebut ar-Raa'isy karena orang-orang 
Arab menyebut kekayaan dengan sebuat riisy 
atau riyaasy. 

Negeri Saba’ adalah negeri agraria yang 
bagus hasil pertaniannya, memiliki udara 
yang bagus dan bersih, kaya dengan berbagai 
sumber kekayaan alam dan keberkahan. Allah 
SWT menganugerahi mereka berbagai nikmat 
yang melimpah supaya mereka mengesaka- 
Nya dan beribadah hanya kepada-Nya. 
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Saba’iyyun atau orang-orang Saba’ adalah 
kaum yang menempati negeri Yaman serta 
membangun kota-kota besar yang memiliki 
benteng, kastil dan istana-istana yang besar, 
kuat, dan megah. 

Ulama berbeda pendapat mengenai 
Qahthan, siapakah dia sebenarnya. Dalam hal 
ini ada tiga versi pandangan. Pertama, Qahthan 
adalah keturunan dari garis Iram bin Sam bin 
Nuh. Kedua, dia adalah keturunan dari ‘Abir, 
nama lain untuk Nabi Hud. Ketiga, dia adalah 
keturunan dari Isma’il Ibnu Ibrahim al-Khalil. 

Adapun mengenai dam atau bendungan 
Ma'rib, bisa dijelaskan di sini bahwa tampak¬ 
nya air datang kepada mereka melalui jalur 
yang terletak di antara dua gunung, ditambah 
lagi dengan banjir dari curah hujan dan 
lembah mereka. Para raja kuno mereka pun 
lantas berinisiatif membangun bendungan 
yang besar dan kuat di antara kedua gunung 
tersebut supaya mampu menampung air yang 
ada hingga ketinggian air naik mencapai pucuk 
kedua gunung tersebut. Kemudian mereka 
pun bisa bercocok tanam dan mendapat 
buah-buahan terbaik yang bisa dipanen, 
berlimpah dan berkualitas super. Bendungan 
tersebut terletak di Ma'arib, sebuah daerah 
yang berjarak tiga marhalah dari Shan’a' dan 
selanjutnya dikenal dengan nama bendungan 
Ma'rib. Bendungan ini berhasil dibangun 
kembali pada tahun 1987 M. 

Tafsir dan Penjelasan 

ja \jJS~ Jlr'j C/ - t—J Ai!^> 

^aJ Jjj kabilah Saba ^ di 

Yaman yang merupakan kabilah penguasa 
Yaman karena para raja Yaman adalah berasal 
dari mereka, di tempat kediaman mereka, yaitu 
Ma'rib, terdapat ayat bagi mereka, yaitu dua 


72 Kata Saba' adalah isim munsharif sebagai nama sebuah 
distrik. Asalnya, kata ini adalah nama seorang laki-laki 
sebagaimana yang sudah pernah dijelaskan. 


perkebunan yang terdapat di sebelah kanan 
dan sebelah kiri lembah mereka. Tempat- 
tempat tinggal mereka adalah di lembah. Di 
kebun-kebun itu terdapat berbagai macam 
budi daya pertanian. 

Lalu dikatakanlah kepada mereka, 
"Makanlah kalian dari rezeki Tuhan kalian," 
Yaitu dari hasil pertanian dari dua perkebunan 
tersebut. Orang yang berkata kepada mereka 
adalah nabi mereka. Atau perkataan ini 
adalah perkataan dengan bahasa dan ekspresi 
keadaan karena perkataan seperti ini memang 
layak dan relevan jika dikatakan kepada 
mereka. 

Dikatakan juga kepada mereka, "Dan 
bersyukurlah kalian kepada Tuhan kalian 
atas nikmat-nikmat tersebut yang telah 
Dia anugerahkan kepada kalian, esakanlah 
Dia, menyembahlah kalian hanya kepada- 
Nya semata, beribadahlah kalian hanya 
kepada-Nya, taatlah kalian kepada-Nya dan 
jauhilah perbuatan-perbuatan maksiat dan 
kedurhakaan kepada-Nya. Karena negeri ini 
adalah negeri yang baik, makmur, sejahtera 
dan sentosa karena tanahnya yang subur 
menumbuhkan banyak pepohonan dan 
menghasilkan hasil pertanian yang baik dan 
melimpah, udara dan iklimnya yang sedang, 
bersih dan sehat. Dan Allah SWT Yang telah 
menganugerahkan nikmat-nikmat tersebut 
kepada kalian adalah Tuhan Yang Maha 
Pengampun terhadap dosa-dosa kalian selama 
kalian tetap konsisten dan persisten meneguhi 
tauhid dan ketaatan. 

ijii jL, J. J* 1 tetapi mereka justru 

berpaling, tidak mau mengesakan Allah SWT, 
enggan beribadah kepada-Nya, tidak mau 
taat kepada-Nya dan tidak mau bersyukur 
kepada-Nya atas berbagai nikmat yang telah 
Dia anugerahkan kepada mereka. Sebaliknya, 
mereka justru lebih memilih untukmenyembah 
matahari, bukannya Allah SWT, sebagaimana 
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cerita Al-Qur’an tentang perkataan burung 
Hud-Hud kepada Nabi Sulaiman yang direkam 
dalam ayat 

"Maka tidak lama kemudian (datanglah 
Hud-hud), lalu ia berkata, "Aku telah 
mengetahui sesuatu yang belum engkau 
ketahui. Aku datang kepadamu dari negeri 
Saba'membawa suatu beritayang meyakinkan. 
Sungguh, kudapati ada seorang perempuan 
yang memerintah mereka, dan dia dianugerahi 
segala sesuatu serta memiliki singgasana 
yang besar. Aku (burung Hud) dapati dia dan 
kaumnya menyembah matahari, bukan kepada 
Allah; dan setan telah menjadikan terasa indah 
bagi mereka perbuatan-perbuatan (buruk) 
mereka, sehingga menghalangi mereka dari 
jalan (Allah), maka mereka tidak mendapat 
petunjuk," (an-Naml: 22-24) 

Allah SWT pun mengirimkan banjir besar 
kepada mereka, dengan cara menjadikan ben¬ 
dungan Ma'rib jebol sehingga air bendungan 
yang jebol tersebut memenuhi seluruh 
lembah, menenggelamkan kebun-kebun yang 
hijau hingga akhirnya berubah menjadi kering 
dan rusak, serta menimbun perumahan- 
perumahan mereka. Akhirnya, tidak ada yang 
tersisa di antara mereka kecuali hanya sedikit 
saja yang terpencar, tercecer dan berserakan 
di sana-sini di segenap penjuru negeri. Kebun- 
kebun mereka yang semula subur, hijau dan 
sangat produktif menghasilkan berbagai hasil 
pertanian, perkebunan dan holtikultura secara 
melimpah, berubah menjadi kebun-kebun 
yang tidak bisa lagi menghasilkan apa pun, 
tetapi hanya ditumbuhi oleh pepohonan dan 
tumbuh-tumbuhan yang memiliki buah pahit 
yaitu arak [zingiber officinale ), atsl yaitu ath- 
Tharfaa' (tamariska), dan sidr (nabk, bidara) 
yang berduri banyak dan tidak berbuah yang 
dikenal dengan nama pohon adh-Dhaall. 

Al-Qusyairi menuturkan, pepohonan dan 
tumbuhan gurun seperti itu sebenarnya tidak 
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bisa disebut jannah dan bustaan (kebun), 
tetapi dalam ayat ini disebut dengan jannah 
hanya sebagai bentuk penyesuaian dengan 
pepohonan dan tumbuhan yang pertama. Ini 
seperti ayat 40 surah asy-Syuuraa, 

“dan balasan suatu kejahatan adalah 
kejahatan yang serupa." (asy-Syuuraa: 40) 

Sebab di balik hukuman tersebut adalah 
4^1 V! j») u sesungguhnya 

hukuman dan malapetaka yang menimpa 
mereka tersebut, yaitu mengganti perkebunan 
yang subur, hijau, produktif, pemandangan 
yang indah, pepohonan yang memberikan 
keteduhan yang nyaman serta sungai-sungai 
yang mengalir, menjadi pepohonan dan 
tumbuh-tumbuhan berduri dan memiliki buah 
yang pahit rasanya, adalah disebabkan oleh 
kekafiran mereka, kesyirikan mereka, sikap 
mereka yang mendustakan kebenaran dan 
lebih memilih kebatilan. Kami benar-benar 
menghukum mereka karena kekafiran mereka, 
dan Kami tidak menghukum melainkan orang 
yang intensif dalam mengufuri nikmat, ingkar 
dan tidak mau beriman kepada para rasul. 

Setelah membeberkan nikmat-nikmat 
Allah SWT kepada masyarakat Saba’ di tempat- 
tempat kediaman mereka, Allah SWT me¬ 
nuturkan sejumlah nikmat lainnya yang ber¬ 
hubungan dengan aktivitas perjalanan mereka 
di penjuru negeri dan aktivitas perniagaan me¬ 
reka dengan negeri Syam. 

Jy ifci di sepanjang jalan antara kota- 
kota mereka dengan kota-kota di negeri Syam 
yang Kami berkahi dengan pasokan air yang 
melimpah, pepohonan dan sumber kekayaan 
alam yang melimpah, di sepanjang jalan yang 
menghubungkan antara negeri mereka dengan 
negeri Syam itu Kami ciptakan kota-kota yang 
terletak di kawasan-kawasan dataran tinggi 
yang mudah terlihat. Kota-kota di sepanjang 
jalan tersebut sambung-menyambung dan 
saling berdekatan antara jarak dari satu kota 
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ke kota berikutnya, ditambah lagi dengan 
banyaknya pepohonan, perkebunan dan tanah 
pertanian. Hal itu membuat siapa saja yang 
melakukan perjalanan tidak perlu membawa 
perbekalan air dan perbekalan lainnya karena 
di mana pun dia singgah, di sana pula dia bisa 
mendapatkan air dan bahan makanan dengan 
mudah. Di samping itu, kota-kota tersebut 
adalah kota-kota yang bisa tampak jelas dan 
terlihat dengan mudah oleh para musafir 
karena kota-kota itu terletak di kawasan 
dataran tinggi. 

i**» dan Kami jadikan kota-kota 
itu sebagai terminal-terminal persinggahan 
yang saling tersambung, dan antara satu kota 
dengan kota berikutnya memiliki jarak yang 
pas dan proporsional sedemikian rupa sesuai 
dengan kebutuhan para musafir sehingga 
mereka bisa singgah pada tengah hari di satu 
kota dan bisa bermalam di kota berikutnya, 
begitu seterusnya hingga mereka sampai ke 
negeri Syam. 

W*» dikatakan kepada 
mereka dengan bahasa lisan atau bahasa 
keadaan, "Berjalanlah kalian di kota-kota 
itu pada malam dan siang hari dengan aman 
tanpa ada rasa cemas, khawatir dan takut 
terhadap apa pun. Kalian tidak khawatir akan 
kelaparan, kehausan dan tidak pula takut 
kepada ancaman musuh dan orang yang 
berniat jahat." 

Kemudian, mereka terlena dan terbuai 
oleh nikmat-nikmat tersebut hingga lupa diri 
sehingga mereka tidak bisa lagi merasakan 
nikmat itu, meremehkannya dan tidak lagi 
menghargainya. UjU^f £ ilf, 

mereka benar-benar sudah merasa bosan 
dengan nikmat-nikmat tersebut sehingga 
mereka pun justru mengharapkan jauhnya 
jarak perjalanan dan jauhnya jarak antara satu 
kota ke kota yang berikutnya. Mereka berkata, 
"Ya Tuhan kami, jadikanlah antara kami dan 
negeri yang menjadi tujuan perjalanan kami 


itu sebagai jalanan berupa gurun sahara dan 
kawasan yang kosong." Hal itu supaya ketika 
menempuh perjalanan tersebut mereka harus 
menggunakan kendaraan dan membawa 
perbekalan. Tujuannya adalah mereka ingin 
menampilkan perbedaan kelas sosial, kesom¬ 
bongan dan unjuk kekayaan kepada orang- 
orang miskin dan masyarakat kelas bawah. 

Sikap mereka tersebut mirip dengan 
sikap Bani Israil yang justru meminta kepada 
Nabi Musa supaya Allah SWT mengeluarkan 
untuk mereka dari apa yang ditumbuhkan 
bumi, yaitu sayur-mayurnya, ketimunnya, 
bawang putihnya, kacang adasnya dan bawang 
merahnya, padahal mereka sudah berada 
dalam kehidupan yang nyaman dan makmur 
dengan suplai makanan manna, salwa dan 
berbagai hal yang mereka ingini dari berbagai 
macam makanan, minuman dan pakaian. 

Ada maksud terselubung lainnya di balik 
permintaan mereka itu, yaitu maksud-maksud 
yang terkait dengan peperangan. 

Sikap mereka itu sungguh merupakan 
bentuk degradasi fitrah dan upaya peng¬ 
hancuran terhadap bentuk-bentuk menifestasi 
peradaban, hasil-hasil pembangunan dan 
perusakan terhadap kehidupan yang makmur. 
Oleh karena itu, Allah SWT mendeskripsikan 
mereka sebagai orang-orang yang menganiaya 
diri sendiri karena mereka memosisikan diri 
mereka untuk menjadi sasaran murka dan 
adzab Allah. 

Allah SWT pun menghukum mereka atas 
sikap mereka yang tidak lagi mau menghargai 
nikmat dan kekafiran mereka terhadap Allah 
SWT itu. ^ Jys jsr ^>.^ Kami pun 

menjadikan mereka sebagai bahan iktibar 
bagi orang yang mau mengambil iktibar dan 
sebagai bahan perbincangan bagi orang- 
orang di majelis-majelis tempat mengobrol 
dan berbincang-bincang. Kami juga membuat 
mereka tercerai berai setelah sebelumnya 
mereka hidup bersama-sama dalam satu 
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lingkungan dengan kehidupan yang mapan, 
makmur dan nyaman. Kami buat mereka ter¬ 
cecer, terpisah-pisah dan berserakan di se¬ 
genap penjuru negeri. Sampai-sampai me¬ 
reka dijadikan sebagai perumpamaan, ibarat 
dan pepatah oleh masyarakat Arab tentang 
kondisi suatu kaum yang tercerai-berai dan 
masing-masing mengambil jalannya sendiri- 
sendiri, (tO fp dp>, yang maksudnya 
adalah kaum itu tercerai berai dan terpisah- 
pisah, masing-masing mengambil jalannya 
sendiri-sendiri seperti yang dialami oleh 
kaum Saba'. 

Aus dan Khazraj memilih pergi ke Yatsrib, 
Ghassan Aalu Jafnah bin Amr memilih menetap 
di Syam, Azd di Oman dan as-Sarah, dan 
Khuza’ah di Tuhamah. Begitulah, Allah SWT 
mencerai-beraikan mereka dan banjir besar 
telah menghancurkan negeri mereka. 

t ji i; , , , 

^ sesungguhnya 
pada apa yang menimpa mereka itu berupa 
hukuman dan adzab, berubahnya nikmat, 
kemakmuran dan kesejahteraan menjadi 
bencana, malapetaka dan kesengsaraan, 
sebagai hukuman atas kekafiran dan berbagai 
perbuatan dosa yang mereka perbuat, se¬ 
sungguhnya pada semua itu terdapat iktibar, 
tanda-tanda, pelajaran, contoh dan bahan 
perenungan bagi setiap hamba yang penyabar 
dan tabah menghadapi berbagai musibah, lagi 
senantiasa banyak bersyukur atas berbagai 
nikmat. 

Di sini terkandung sanjungan terhadap 
sikap sabar dan tabah. Imam Ahmad 
meriwayatkan dari Sa'd bin Abi Waqqash, dia 
berkata "Rasulullah saw. bersabda, 


iiij 01 J 5^3 > aLi 

4j) JLP- 0^5 4jj -LP- 

^ <3 J*-p- 

<i Ji 


“Aku kagum pada apa yang Allah SWT telah 
tetapkan dan gariskan bagi seorang Mukmin. Jika 
sesuatu yang baik menimpa dirinya, maka dia 
memuji Tuhannya dan memanjatkan syukur, dan 
jika sesuatu yang buruk menimpa dirinya, maka 
dia memuji Tuhannya dan sabar. Seorang Mukmin 
akan diberi penghargaan dan pahala untuk setiap 
sesuatu, bahkan untuk sesuap makanan yang dia 
persembahkan ke mulut istrinya." (HR Imam 
Ahmad) 


Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim 
diriwayatkan dari Abu Hurairah, 

OtS' VI l*p V tfjzb P-p 

pLO! 013 aJ 0150 pp £lp iiw 01 aJ 
vi iib ^ tip» 


“Menakjubkan sekali orang Mukmin. Allah 
SWT tidak menetapkan suatu ketetapan untuknya 
melainkan itu pasti baik baginya. Jika sedang 
mendapatkan kesenangan, maka dia bersyukur, 
dan itu baik baginya. Jika sedang tertimpa suatu 
kesusahan, maka dia bersabar, dan itu baik 
baginya. Hal seperti itu tidak dimiliki oleh siapa 
pun kecuali orang Mukmin.” (HR Bukhari dan 
Muslim) 


Mutharrif bin asy-Syikhkhir berucap, 
"Sebaik-baik hamba adalah hamba yang 
penyabar dan senantiasa bersyukur yang 
ketika diberi sesuatu, maka dia bersyukur, dan 
ketika diuji, dia bersabar.” 

Setelah menerangkan kisah Saba’ dan 
perilaku mereka yang mengikuti hawa nafsu 
dan bisikan setan, Allah SWT menginfor¬ 
masikan bahwa mereka dan orang-orang 
yang seperti mereka itulah orang-orang yang 
mengikuti iblis dan hawa nafsu, menentang 
kebenaran, petunjuk, bimbingan dan tuntunan. 

y» \Juy VJ y iblis 

berpikiran tentang orang-orang itu bahwa 
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jika dia menggoda mereka, mereka pasti 
akan tergoda dan mengikutinya. Ternyata 
memang benar seperti yang dipikirkan oleh 
iblis tersebut, yaitu iblis menggoda mereka 
dan mereka pun ternyata memang termakan 
oleh godaan, bisikan dan bujuk rayunya 
tersebut, durhaka kepada Tuhan mereka dan 
menyembah matahari bukannya Allah SWT, 
kecuali segolongan saja dari mereka yang 
tidak termakan godaan iblis tersebut, yaitu 
golongan orang-orang Mukmin. Golongan 
orang-orang Mukmin itu melawan bisikan 
setan dan menentang perintahnya serta tetap 
konsisten dan persisten meneguhi ketaatan 
kepada Allah SWT. 

14I* 'y* ^ 'i/i jUai— J* 

jr Ji ±£j s 4 iblis sebenarnya tidak 
memiliki hujjah, dalil dan argumentasi apa 
pun yang dia paparkan kepada mereka untuk 
menyesatkan mereka. Iblis juga tidak memiliki 
dominasi apa pun atas mereka untuk memaksa 
mereka kafir. Akan tetapi, yang dilakukan oleh 
iblis hanyalah sebatas membisiki, menggoda 
dan mengelabuhi belaka. 

Hasan al-Bashri berkata "Demi Allah, 
sungguh iblis tidak memukuli mereka dengan 
tongkat dan tidak pula memaksa mereka 
sedikit pun, tetapi yang dia lakukan hanyalah 
tipu muslihat, bujuk rayu, angan-angan dan 
harapan-harapan semu yang dia tawarkan 
kepada mereka, lalu mereka pun merespon 
dan menurutinya.” 

Akan tetapi, Kami menguji mereka dengan 
bisikan, bujuk rayu dan pengaruh iblis terhadap 
mereka, dengan tujuan untuk menampilkan 
dan memunculkan ke permukaan siapa 
dan mana saja orang yang beriman kepada 
negeri akhirat, hari Kiamat, hisab di akhirat, 
pahala dan hukuman, dan siapa saja yang 
meragukannya, tidak beriman kepada adanya 
Kiamat dan akhirat berikut segala apa yang ada 
di dalamnya seperti hisab, pahala dan adzab. 
Tuhanmu wahai Rasul, Maha Memelihara dan 


Maha Mengawasi segala sesuatu, termasuk 
amal-amal perbuatan orang-orang kafir 
tersebut, dan Dia akan membalas mereka di 
akhirat atas amal-amal perbuatan mereka 
tersebut. 

Flqlh Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Ayat-ayat tersebut menunjukkan sejumlah 
hal seperti berikut. 

1. Pada awal mulanya, kabilah Saba’ di 
Yaman memiliki perkebunan-perkebunan 
yang subur nan hijau, pemandangan- 
pemandangan yang sangat indah dan 
sumber-sumber kekayaan alam yang me¬ 
limpah di sebelah kanan lembah di mana 
mereka tinggal dan di sebelah kiri mereka 
di Ma'rib. Semua itu merupakan tanda 
dan bukti petunjuk atas kuasa Allah SWT, 
tanda dan bukti petunjuk kalau mereka 
mempunyai Sang Khaliq Yang mencipta- 
kan mereka, bahwa seandainya semua 
makhluk bersatu dan bersinergi untuk 
mengeluarkan suatu buah dari batang 
kayu, mereka tidak akan mungkin bisa 
melakukannya, apalagi sampai beragam 
buah-buahan yang berwarna-warni, ber¬ 
macam-macam warna, rasa, aroma dan 
bunganya. Semua itu mengandung bukti 
petunjuk bahwa semua itu tidak lain pasti 
berasal dari Zat Yang Maha Mengetahui 
lagi Mahakuasa. 

2. Sepatutnya mereka mensyukuri nikmat- 
nikmat Allah SWT dan rezeki yang telah 
Dia anugerahkan kepada mereka, dengan 
cara taat kepada-Nya. Terlebih lagi para 
rasul telah menyampaikan hal itu kepada 
mereka. Karena negeri Ma'rib ini adalah 
sebuah negeri yang baik, gemah ripah loh 
jinawi, memiliki iklim yang sedang, udara 
yang bersih dan jauh dari berbagai macam 
gangguan alam. Begitu juga, Zat Yang 
menganugerahkan nikmat-nikmat itu 
kepada mereka adalah Tuhan Yang Maha 
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Pengampun Yang berkenan menutupi dan 
menghapus dosa-dosa mereka. 

Dengan begitu, berarti Allah SWT telah 
memberi mereka kombinasi dua hal, yaitu 
maghfirah dan negeri yang gemah ripah 
loh jinawi, dan tidak semua makhluk-Nya 
bisa mendapatkan kombinasi anugerah 
yang luar biasa seperti itu. 

3. Namun sayang sekali, mereka justru 
mengecewakan ekspektasi yang ada yang 
sebelumnya diharapkan mereka mau ber¬ 
syukur dan taat, tetapi justru mereka ber¬ 
paling dari perintah Tuhan mereka dan 
enggan mengikuti rasul-rasul-Nya setelah 
sebelumnya mereka adalah orang-orang 
Muslim. Akibatnya adalah Allah SWT 
pun mengirimkan banjir besar kepada 
mereka. Hal itu dengan cara menjadikan 
bendungan Ma'rib jebol dan runtuh, lalu 
airnya yang melimpah ruah menerjang 
perkebunan mereka dan menimbun 
rumah-rumah mereka. Semua pepohonan 
dan tanaman yang berbuah pun menjadi 
kering, rusak dan mati, lalu digantikan 
oleh pepohonan dan tumbuhan yang pahit 
dan tidak menghasilkan apa pun, yaitu 
pohon arak [zingiber officinale), atsal yaitu 
tumbuhan mirip ath-Tharfaa' (tamariska) 
hanya saja lebih panjang sebagaimana 
yang dikatakan oleh al-Farra', dan pohon 
sidr (bidara). Pohon sidr sendiri ada 
dua macam. Pertama, pohon sidr yang 
memiliki buah yang sepat dan tidak bisa 
dimakan, yaitu yang juga dikenal dengan 
sebutan pohon adh-Dhaall. Kedua, pohon 
sidr yang tumbuh di air dan buahnya 
dikenal dengan nama nabk, daunnya mirip 
dengan daun pohon ‘unnaab. 

Qatadah menuturkan, pada awal 
mulanya pepohonan dan tanaman mereka 
adalah termasuk pepohonan dan tananam 
yang terbaik. Karena perilaku buruk 
mereka, Allah SWT pun menggantinya 


dengan pepohonan dan tananam yang ter¬ 
masuk jenis paling buruk. Allah SWT pun 
membinasakan pepohonan dan tanaman 
mereka yang berbuah dan produktif, 
dan sebagai gantinya Allah SWT menum¬ 
buhkan pohon arak, tharfaa, ' dan sidr. 

4. Perubahan drastis dari nikmat menjadi 
niqmah (kesengsaraan, malapetaka, hu¬ 
kuman) tersebut adalah sebagai balasan 
kekafiran mereka. Balasan yang seperti 
itu tidak ditimpakan melainkan terhadap 
orang yang intensif sikap kufurnya ter¬ 
hadap nikmat dan sikap kekafirannya ter¬ 
hadap Allah SWT 

Az-Zamakhsyari dan al-Qurthubi 
coba memunculkan pertanyaan di sini, 
yaitu kenapa Allah SWT di sini secara 
khusus hanya menyebutkan orang yang 
sangat kafir terkait balasan tersebut, 
tanpa menyebutkan orang yang berbuat 
maksiat? Jawabannya adalah bahwa 
yang dimaksudkan di sini adalah balasan 
khusus, yaitu hukuman pembasmian dan 
pembinasaan, bukan balasan yang ber¬ 
makna umum yang di samping menimpa 
orang kafir juga menimpa orang Mukmin. 
Itu di dunia. Adapun di akhirat, dalam 
hal ini Aisyah berkata "Aku mendengar 
Rasulullah saw. bersabda, 


iAi)! L t JJIa 

IjwO L) d i' l—i \ a!j-S 

.diU 


“Barangsiapa yang dihisab, maka 
berarti dia binasa dan celaka.” 73 Lalu aku 
berkata “Ya Rasulullah, lalu bagaimana 


73 At-Tirmidzi meriwayatkan hadits ini dari Anas dengan 
redaksi man huusiba ‘udzdziba [barangsiapa yang dihisab, 
berarti dia diadzab). 
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dengan ayat fa saufa yuhaasabu hisaaban 
yasiiran (maka dia akan diperiksa dengan 
pemeriksaan yang mudah)?” Rasulullah saw. 
bersabda, “Itu maksudnya adalah al-’Ardh 
(proses ditampilkan dan diperlihatkannya 
amal perbuatan). Barangsiapa yang dicecar, 
diperiksa dan diinterogasi dengan ketat dan 
keras ketika proses hisab, maka dia celaka.” 

Artinya adalah bahwa orang kafir 
dibalas atas semua amal perbuatannya, 
dihisab atas amal-amal perbuatannya 
itu, lalu amal kebaikan yang pernah 
dikerjakannya gugur dan sia-sia. 

5. Di antara nikmat yang dianugerahkan 
kepada penduduk Saba' adalah jalan-jalan 
dan jalur-jalur perniagaan yang mereka 
lalui yang menghubungkan antara Yaman 
dengan Syam, adalah jalan dan jalur yang 
berpenghuni sehingga selama melakukan 
perjalanan ke Syam dan perjalanan 
pulang ke Yaman tidak perlu membawa 
perbekalan air, makanan dan yang lainnya. 

Allah SWT menciptakan semacam 
terminal-terminal yang bisa menjadi 
tempat persinggahan dan peristirahatan 
mereka di tengah hari dan di malam 
hari. Terminal-terminal tersebut adalah 
berbentuk kota-kota dan distrik-distrik 
yang terdapat di sepanjang jalur menuju 
ke Syam. Ada keterangan menyebutkan 
bahwa jumlahnya mencapai empat ribu 
tujuh ratus distrik yang diberkahi dengan 
kesuburan, pepohonan, hasil pertanian 
dan sumber air yang melimpah. Jarak 
antara satu distrik ke distrik berikutnya 
sangat unik dan sistematis, yaitu dari 
satu distrik ke distrik berikutnya berjarak 
perjalanan setengah hari dan ukuran jarak 
ini berlaku pada semua distrik yang ada. 
Hal itu membuat seorang musafir bisa 
singgah pada tengah hari di satu distrik 
dan bisa bermalam di distrik berikutnya, 
begitu seterusnya. 
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Di samping itu, jalanan dan jalur- 
jalur tersebut cukup aman tanpa ada 
ancaman apa pun yang membuat takut 
dan waswas, baik di malam hari maupun 
siang hari. Mereka tidak perlu menempuh 
perjalanan yang terlalu jauh karena segala 
yang mereka butuhkan di perjalan sudah 
tersedia di sepanjang jalur yang dilewati. 

Qatadah mengatakan, mereka bisa 
melakukan perjalanan tanpa dihantui 
rasa takut, khawatir dan waswas, tanpa 
rasa lapar dan tidak pula haus. Mereka 
melakukan perjalanan selama empat 
bulan dengan aman, tenang dan damai, 
tanpa ada upaya saling mengganggu 
antara satu sama lain. Bahkan seandainya 
ada seseorang bertemu dengan pembunuh 
ayahnya misalnya, hal itu tidak akan 
memunculkan keinginan dalam dirinya 
untuk mengganggunya. Namun, mereka 
tidak mau mensyukuri nikmat tersebut. 
Justru sebaliknya, mereka meminta situasi 
yang berat dan susah. 

6. Mereka juga terbuai oleh nikmat yang 
ada sehingga mereka sudah tidak bisa 
merasakan enaknya nikmat tersebut, 
meremehkannya dan tidak lagi meng¬ 
hargainya. Mereka bersikap melampaui 
batas, merasa bosan, jemu dan tidak 
betah dengan kenyamanan dan kesejah¬ 
teraan yang mereka rasakan selama ini. 
Mereka pun mengharapkan perjalanan 
yang panjang, mahal, berat dan me¬ 
lelahkan, serta kehidupan yang berat 
yang menuntut perjuangan keras. Akhir¬ 
nya mereka tercerai berai, terpisah-pisah 
dan tercecer di sana-sini di berbagai 
penjuru negeri yang saling berjauhan. 
Jalur perjalanan mereka antara Yaman 
dan Syam pun berubah menjadi jalur-jalur 
berupa hamparan gurun yang kosong dan 
medan yang berat yang membutuhkan 
kendaraan dan perbekalan yang banyak. 
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Mereka telah menzalimi diri mereka 
sendiri dengan kekafiran mereka, dan 
mereka pun menjadi topik cerita dan 
perbincangan, menjadi bahan iktibar dan 
pelajaran bagi orang yang mau merenung 
untuk memetik iktibar. 

7. Sesungguhnya nasib yang menimpa 
mereka itu dan perubahan pola hidup 
yang mereka alami tersebut yang semula 
enak, nyaman, sejahtera dan makmur, 
berbalik seratus delapan puluh derajat 
menjadi kehidupan yang berat penuh 
kesengsaraan, tantangan, kesulitan dan 
perjuangan berat, sesungguhnya kejadian 
tersebut mengandung iktibar, contoh dan 
pelajaran berharga bagi setiap hamba yang 
penyabar, tabah dan tegar dalam usaha 
menjauhi segala bentuk kemaksiatan, lagi 
banyak menysukuri nikmat-nikmat Allah 
SWT. 

8. Sikap mereka yang kufur terhadap 
nikmat, ingkar terhadap wujud Allah SWT, 
penyembahan mereka kepada matahari, 
keberpalingan dan keengganan mereka 
menaati para rasul, serta lebih memilih 
untuk mengikuti hawa nafsu mereka 
sendiri, adalah sesuai dengan prediksi, 
pemikiran dan dugaan iblis tentang 
diri mereka. Iblis berpikir bahwa jika 
dia membujuk dan membisiki mereka, 
maka mereka akan mengikutinya, dan 
pemikiran iblis tentang mereka pun 
ternyata tepat dan terbukti benar. Iblis 
pun membujuk, membisiki dan berusaha 
menyesatkan mereka, lalu mereka pun 
benar-benar mengikuti bisikan dan bujuk 
rayunya tersebut, kecuali segolongan dari 
mereka yang tetap taat kepada Allah SWT 
dan beriman kepada para rasul-Nya. 

9. Iblis sejatinya tidak memiliki kekuasaan 
dan dominasi terhadap hati manusia, tidak 
memiliki hujjah apa pun yang bisa dia 
gunakan sebagai alat untuk menyesatkan 


mereka, juga tidak memiliki kuasa apa 
pun untuk memaksa mereka supaya kafir. 
Akan tetapi, yang bisa dilakukan oleh iblis 
hanya semata mengajak-ajak, membisiki, 
menggoda, membujuk dan merayu belaka. 
Hal itu membuktikan bahwa sebenarnya 
mereka mengikuti iblis karena dorongan 
syahwat, hawa nafsu, bertaklid dan ikut- 
ikutan belaka, bukan muncul dari suatu 
hujjah dan dalil. Iblis hanyalah suatu 
tanda yang Allah SWT ciptakan untuk 
membuktikan dan menampilkan apa yang 
terdapat dalam pengetahuan azali-Nya 
yang terdahulu. 

Untuk lebih jelasnya bisa dijelaskan 
dengan menggunakan ilustrasi seperti 
berikut. Allah SWT menjadikan iblis bisa 
melakukan infiltrasi terhadap manusia, 
sebagaimana Allah SWT menjadikan mata 
yang kotor sebagai sasaran serangan lalat, 
dan menjadikan orang yang jorok dan 
tidak memerhatikan kebersihan sebagai 
sasaran serangan wabah penyakit. Maka, 
korbannya adalah orang yang tidak 
memiliki kemampuan untuk melawan 
dan menangkal, sedangkan orang-orang 
yang kuat, sehat dan berjuang keras akan 
selamat. 

Itu adalah bentuk pemberian ke¬ 
mampuan untuk melakukan infiltrasi 
dengan tujuan untuk menguji, menampil¬ 
kan, memperlihatkan, membuktikan dan 
mengaktualisasikan sebuah kenyataan 
yang terdapat dalam pengetahuan azali 
Allah SWT karena Allah SWT Maha 
Mengetahui segala sesuatu, baikyang telah, 
sedang dan akan terjadi. Inilah maksud 
dari pengertian ayat V$>. Hasilnya 
adalah mana saja orang yang beriman 
kepada Allah SWT dan negeri akhirat dan 
mana saja orang yang meragukan wujud 
Allah SWT dan Kiamat, bermunculan ke 
permukaan dan bisa dilihat persis seperti 
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apa yang terdapat dalam pengetahuan 
azali-Nya. Pada akhirnya, semua amal per¬ 
buatan para hamba terdokumentasikan 
dalam "memori" Ilahi karena Allah SWT 
menjaga, memelihara dan mendokumen¬ 
tasikan segala sesuatu yang dilakukan 
oleh seorang hamba untuk selanjutnya 
Dia akan memberinya balasan atas amal- 
amalnya itu. 


PENEGASAN TENTANG KEPALSUAN SYAFAAT 
SEMBAHAN-SEMBAHAN KAUM MUSYRIKIN 


Surah Saba’ Ayat 22-23 

Apli^Sl (J) & U5 

JlS g- (A 






2. (t>ii ini adalah qiraa’at imam sab’ah 
yang lain. 

4*1 3si)> Abu Amr, Hamzah, al-Kisa’i dan 
Khalaf membaca (5il). 

Ibnu Amir membaca 0). 

I’raab 

ju \lcfy kata 4 ^ dibaca nashab sebagai 
maf'uul bihi untuk fi’il sedangkan 4'% 
adalah tambahan. 

4^' kata dibaca nashab sebagai 
maf'uul bihi untuk//'// 4<Ju)> yang diasumsikan 
keberadaannya supaya jawabannya sesuai 
dengan pertanyaan. 

Balaaghah 

4 * 1)1 j f J- \y-’>\ ji)> kalimat ini 

merupakan bentuk pernyataan memojokkan 
dan membungkam orang-orang kafir ( ta’jiiz ) 
dengan menyuruh mereka menyeru benda 
mati yang tiada mendengar. 


“Katakanlah (Muhammad), “Serulah mereka 
yang kamu anggap (sebagai tuhan) selain Allah! 
Mereka tidak memiliki (kekuasaan) seberat zarrah 
pun di langit dan di bumi, dan mereka sama sekali 
tidak mempunyai peran serta dalam (penciptaan) 
langit dan bumi dan tidak ada di antara mereka 
yang menjadi pembantu bagi-Nya.” Dan syafaat 
(pertolongan) di sisi-Nya hanya berguna bagi 
orang yang telah diizinkan-Nya (memperoleh 
syafaat itu). Sehingga apabila telah dihilangkan 
ketakutan dari hati mereka, mereka berkata, 
“Apakah yang telah difirmankan oleh Tuhanmu?” 
Mereka menjawab, “(Perkataan) yang benar,” dan 
Dialah Yang Mahatinggi, Mahabesar.” (Saba’: 22- 
23) 

Qiraa’aat 

41 ^ js)> dibaca: 

1 . (iyoi ji) ini adalah qiraa’at Ashim dan 
Hamzah. 


Mufradaat Lughawlyyah 

4JJ> wahai Rasul, katakan kepada orang- 
orang musyrik di Mekah dan lainnya. Ini 
adalah perintah kepada Nabi Muhammad saw. 
supaya berkata kepada kaum kafir Quraisy, 
"Berhala-berhala dan arca-arca yang kalian 
menganggapnya sebagai sembahan-sembahan 
selain Allah SWT itu, coba seru mereka 
supaya menghilangkan kesengsaraan yang 
menimpa kalian ini," yaitu kesengsaraan yang 
mereka alami pada tahun-tahun paceklik dan 
kelaparan. 4^')> panggil dan serulah. JtT; 

4*l)i of f- sembahan-sembahan yang kalian 
anggap sebagai tuhan-tuhan selain Allah SWT 
itu supaya mereka memberi kemanfaatan 
kepada kalian sebagaimana persangkaan 
kalian bahwa mereka bisa memberikan 
kemanfaatan kepada kalian. Kemudian Allah 
SWT langsung memberikan jawaban mewakili 
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mereka, untuk memberikan pengertian bahwa 
jawaban itulah satu-satunya jawaban yang 
bisa diberikan. J % oijulii j «ji juL o_^u ^ 
sembahan-sembahan kalian itu tiada memiliki 
kuasa sedikit pun untuk memberikan kebaikan 
atau mendatangkan keburukan, meski hanya 
seukuran dzarrah sekalipun di langit dan di 
bumi. 

K 

ja ^ tuhan-tuhan palsu itu juga 
tiada memiliki andil dan peran sedikit pun 
dalam penciptaan langit dan bumi, dan tidak 
pula mempunyai bagian kepemilikan langit 
dan bumi sedikit pun. jJ ,43» 3 ^ dan tiada 
satu pun di antara tuhan-tuhan palsu itu yang 
menjadi penolong dan pembantu bagi Allah 
SWT dalam mengatur dan mengelola urusan 
langit dan bumi. <^iJ ost ^ yj 31* i*ui)i iL : tiada 
syafaat yang berguna di sisi Allah SWT kecuali 
bagi orang yang Allah SWT memberinya izin 
untuk memberi syafaat kepada orang yang 
memang berhak mendapatkan syafaat. Karena 
itu, syafaat sembahan-sembahan palsu mereka 
itu tiada berguna sedikit pun bagi mereka, 
sebagaimana persangkaan dan klaim mereka 
selama ini. Ayat ini merupakan bantahan dan 
sanggahan terhadap pernyataan dan klaim 
mereka bahwa tuhan-tuhan palsu mereka itu 
akan memberi syafaat kepada mereka di sisi 
Allah SWT. w hingga ketika rasa 

takut dihilangkan dari hati mereka dengan 
diberikannya izin syafaat. AI-Faza' adalah 

perasaan ciut, murung dan sedih karena rasa 

.* „ 

takut. mereka saling berkata antara satu 
samayanglain.<^i£jiiiii^apayangdifirmankan 
oleh Tuhan kalian perihal syafaat? 
mereka menjawab, "Tuhan memfirmankan 
firman yang haq, yaitu memberi izin syafaat 
bagi orang yang diridhai-Nya, yaitu orang- 
orang Mukmin.” ^ dan Allah SWT 

Mahatinggi atas semua makhluk-Nya dengan 
kekuasaan, dominasi, kontrol dan hegemoni- 
Nya atas semua makhluk-Nya, lagi Mahabesar. 
Pada hari itu, tidak ada satu pun malaikat dan 


tidak pula nabi yang berbicara kecuali dengan 
seizin-Nya. 

Persesuaian Ayat 

Sebelumnya, Allah SWT telah menerang¬ 
kan hal ihwal hamba-hamba yang senantiasa 
bersyukur semisal Nabi Dawud dan Nabi 
Sulaiman, serta hal ihwal orang-orang 
kafir semisal kaum Saba’ berikut apa yang 
Allah SWT perbuat terhadap mereka ketika 
mereka meremehkan nikmat dan tidak lagi 
menghargainya serta mendustakan para rasul. 
Di sini, Allah SWT kembali berbicara kepada 
orang-orang musyrik, mendebat mereka, 
serta mengejek, mencemooh dan mengolok- 
olok mereka dengan meminta mereka 
supaya memohon pertolongan kepada tuhan- 
tuhan palsu mereka agar menghilangkan 
kesengsaraan yang mereka alami. Kemudian 
Allah SWT menegaskan bahwa tuhan-tuhan 
palsu mereka itu tiada memiliki suatu apa 
pun sedikit pun, dan syafaatnya juga tidak 
berguna apa-apa, lalu bagaimana bisa mereka 
menyembah sembahan-sembahan seperti 
itu, padahal sesembahan semestinya lah bisa 
memberikan kemanfaatan dan kebaikan bagi 
penyembahnya?! 

Tafsir dan Penjelasan 

o,3 jJ fjlf'j J*JJi tjiJi jfy wahai Nabi, 
katakan kepada orang-orang musyrik Quraisy 
itu, "Panggil dan serulah tuhan-tuhan palsu 
itu seperti berhala-berhala, arca-arca dan 
sembahan palsu lainnya yang disembah selain 
Allah SWT supaya mereka menghilangkan 
kemadharatan, kesengsaraan dan penderitaan 
yang menimpa kalian itu pada tahun-tahun 
paceklik dan kelaparan, atau supaya mereka 
mendatangkan kemanfaatan dan kebaikan 
kepada kalian." 

Kemudian Allah SWT mewakili mereka 
dalam memberikan jawaban dengan sebuah 
jawaban yang merupakan jawaban satu- 
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satunya dalam konteks ini. j aji (jLii» 

4j=jSl\ d % oijUUi sesungguhnya tuhan-tuhan 
palsu itu selama-lamanya tiada memiliki 
suatu apa pun sedikit pun di langit dan di 
bumi meski hanya seukuran dzarrah sekali 
pun. Sembahan-sembahan dan tuhan-tuhan 
palsu itu pun tiada memiliki kuasa sedikit pun 
atas suatu kebaikan atau keburukan dalam 
suatu urusan, tiada memiliki kemampuan 
mendatangkan kebaikan atau menghilangkan 
keburukan, tiada memiliki kemampuan untuk 
menghilangkan kebaikan atau mendatangkan 
keburukan. Hal ini sebagaimana firman Allah 
SWT dalam ayat 

"Dan orang-orang yang kamu seru 
(sembah) selain Allah tidak mempunyai apa- 
apa walaupun setipis kulit ari." (Faathir: 13) 

Kemudian Allah SWT menafikan keber¬ 
adaan sekutu, partner, mitra dan pembantu 
bagi-Nya. j* «J ^ ^ ^ se¬ 

sungguhnya berhala-berhala itu sama sekali 
tidak memiliki apa-apa, tidak memiliki ke¬ 
mampuan apa pun dan tidak mampu melaku¬ 
kan apa pun, baik secara mandiri maupun 
sebagai mitra dalam penciptaan atau ke¬ 
pemilikan. Karena tiada sekutu, partner, mitra 
dan pembantu bagi Allah SWT dalam men- 
ciptakan sesuatu dan tidak pula dalam men¬ 
jaga, memelihara, menata dan mengaturnya, 
sebagaimana firman Allah SWT dalam ayat 

"Aku tidak menghadirkan mereka (iblis dan 
anak cucunya) untuk menyaksikan penciptaan 
langit dan bumi dan tidak (pula) penciptaan 
diri mereka sendiri; dan Aku tidak menjadikan 
orang yang menyesatkan itu sebagai penolong." 
(al-Kahf: 51) 

Sebaliknya, semua makhluk ciptaan perlu 
dan butuh kepada-Nya serta menjadi para 
hamba bagi-Nya. 

Kemudian Allah SWT menafikan potensi 
tuhan-tuhan palsu tersebut untuk memberi 


syafaat. oit (fi ^ wiLi (fs syafaat 
berhala-berhala dan arca-arca itu tiada 
berguna bagi mereka karena syafaat tiada 
berguna sama sekali kecuali bagi orang yang 
Allah SWT memberinya izin dan "lisensi" 
untuk memberi syafaat, seperti malaikat, 
para nabi dan lain sebagainya dari kalangan 
ahli ilmu dan amal, sementara Allah SWT 
sekali-kali tidak akan memberi izin dan lisensi 
syafaat bagi orang-orang kafir. Di samping itu, 
orang-orang yang diberi izin dan lisensi untuk 
memberi syafaat itu pun tidak akan memberi 
syafaat kecuali kepada orang yang memang 
berhak mendapatkan syafaat, bukan kepada 
orang-orang kafir, sebagaimana firman Allah 
SWT dalam ayat 

“Tidak ada yang dapat memberi syafaat di 
sisi-Nya tanpa izin-Nya." (al-Baqarah: 255) 

"Dan betapa banyak malaikat di langit, 
syafaat (pertolongan) mereka sedikit pun 
tidak berguna kecuali apabila Allah telah 
mengizinkan (dan hanya) bagi siapa yang Dia 
kehendaki dan Dia ridhai." (an-Najm: 26) 

"Dia (Allah) mengetahui segala sesuatu 
yang di hadapan mereka (malaikat) dan yang 
di belakang mereka, dan mereka tidak memberi 
syafaat melainkan kepada orang yang diridai 
(Allah), dan mereka selalu berhati-hati karena 
takut kepada-Nya." (al-Anbiyaa': 28) 

“Pada hari, ketika ruh dan para malaikat 
berdiri bersaf-saf mereka tidak berkata-kata, 
kecuali siapa yang telah diberi izin kepadanya 
oleh Tuhan Yang Maha Pengasih dan dia hanya 
mengatakan yang benar." (an-Naba': 38) 

Inti dari pengertian ayat-ayat tersebut 
adalah bahwa syafaat membutuhkan izin 
dan lisensi dari Allah SWT, bahwa tidak ada 
syafaat kecuali bagi siapa yang diridhai dan 
diperkenankan oleh Allah SWT, bahwa sebab 
dan alasan-alasan pemberian syafaat haruslah 
tepat, benar dan dapat diterima. 
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Dari itu, diriwayatkan dalam Shahih 
Bukhari dan Shahih Muslim melalui lebih dari 
satu rantai narasi dari Rasulullah saw.—yang 
merupakan sosok pemimpin anak Adam dan 
pemberi syafaat terbesar hadapan Allah SWT— 
ketika beliau berdiri di al-Maqam al-Mahmud 
(kedudukan yang terpuji) untuk memberi 
syafaat bagi semua umat manusia ketika 
Tuhan mereka datang untuk memberikan 
penilaian, penghakiman dan keputusan atas 
mereka, beliau bersabda, 


d)! adI «.Li Li aJJ 

:JUsj f cONt 

4aJa*j jtlvlj 1 j 




“Kemudian aku bersujud kepada Allah SWT, 
lalu Dia membiarkan diriku dalam posisi seperti 
itu selama beberapa waktu yang Allah SWT 
kehendaki, dan Dia menginspirasi saya untuk 
memanjatkan kata-kata pujian yang tidak bisa saya 
sebutkan sekarang. Kemudian dikatakan, “Wahai 
Muhammad, angkat kepalamu, lalu silakan kamu 
berbicara, maka akan didengar, silakan memohon, 
maka akan diberi, dan silakan memberi syafaat, 
maka syafaat Anda akan diterima.” 


^ IaI* tjJu j* £>» '■>! 

sesungguhnya semua manusia dan malaikat 
tertegun diselimuti rasa takut dan cemas 
menanti-nanti keluarnya izin dan lisensi 
syafaat. Kemudian ketika rasa takut dan ciut 
dihilangkan dari mereka, maka sebagian dari 
mereka berkata kepada sebagian yang lain, 
"Apa yang telah difirmankan oleh Tuhan kalian 
perihal syafaat?" Lalu sebagian yang lain 
menjawab, "Tuhan kami telah memfirmankan 
firman yang hak." Yaitu telah memberikan 
izin dan lisensi syafaat bagi orang yang Dia 
ridhai dan perkenankan. Allah SWT, Dialah 
Yang memonopoli keluhuran, kebesaran dan 
keagungan, tanpa ada satu pun dari makhluk- 
Nya yang menjadi mitra dan partner bagi-Nya 
dalam hal itu. Tidak ada seorang malaikat dan 
tidak pula seorang nabi yang berani bicara 
pada hari itu kecuali dengan izin-Nya. 

Kata 4!^ dalam ayat ini berfungsi sebagai 
penghinggaan untuk sesuatu yang dipahami 
secara implisit, yaitu bahwa orang-orang yang 
mengharapkan syafaat dan para calon pemberi 
syafaat menunggu-menunggu dengan harap- 
harap cemas sambil berekspektasi apakah 
mereka akan diberi izin dan lisensi untuk 
memberi syafaat ataukah tidak. 


Dalam situasi yang sangat mencekam 
tersebut, tampaklah dengan jelas keagungan 
Ilahi yang menyelimuti segalanya. Bagaimana 
tidak, apabila Allah SWT memfirmankan 
suatu wahyu, lalu penduduk langit mendengar 
firman-Nya itu, maka bergetarlah mereka 
semua karena diselimuti rasa takut dan segan 
penuh khidmat, sampai-sampai mereka 
mengalami kondisi seperti tak sadarkan diri, 
sebagaimana hal ini dikatakan oleh Abdullah 
bin Mas'ud, Masruq dan yang lainnya. 

Di sini, Allah SWT selanjutnya me¬ 
nuturkan apa yang terjadi setelah masa pe¬ 
nantian keluarnya izin dan lisensi syafaat. 


Flqlh Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Ini adalah debat terbuka yang dipubli¬ 
kasikan dalam Al-Qur’an antara Sang Khaliq 
dengan orang-orang musyrik sebagai bentuk 
cemoohan, sarkasme, ejekan, olok-olokkan 
dan ungkapan keheranan terhadap mereka. 

Dalam debat tersebut, Allah SWT me¬ 
merintahkan kepada Nabi-Nya supaya ber¬ 
kata kepada orang-orang musyrik, “Apakah 
memangnya sembahan-sembahan palsu kalian 
itu memiliki kuasa atas suatu kemanfaatan 
yang bisa mereka wujudkan untuk kalian? 
Coba saja kalian seru sembahan-sembahan 
palsu yang kalian anggap sebagai tuhan-tuhan 
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kalian selain Allah SWT itu supaya mereka 
mendatangkan suatu kemanfaatan kepada 
kalian atau menghalau apa yang telah Allah 
SWT tetapkan dan gariskan atas kalian! Karena 
sesungguhnya mereka tiada memiliki semua 
itu dan tiada kuasa melakukan hal itu." 

Sesungguhnya tuhan-tuhan palsu itu sama 
sekali tidak memiliki apa pun di langit dan 
bumi meski hanya seukuran dzarrah sekali 
pun. Berhala-berhala itu tiada memiliki andil 
dan peran sedikit pun dalam penciptaan langit 
dan bumi, tidak memiliki sedikit pun saham 
kepemilikan langit dan bumi, dan tidak pula 
memiliki andil dan peran sedikit pun dalam 
mengatur, menata, menguasai, menjalankan 
dan mengelola urusan langit dan bumi. Allah 
SWT tidak memiliki seorang pembantu pun 
yang membantu-Nya dalam mengurusi dan 
menjalankan urusan langit dan bumi berikut 
segala apa yang ada di langit dan bumi. 
Tetapi Allah SWT adalah Mahamandiri dalam 
menciptakan, mengadakan, menata, mengatur 
dan menjalankan urusan alam semesta. Karena 
itu, Dialah Yang disembah, dan penyembahan 
kepada selain-Nya adalah hal yang muhal. 

Syafaat siapa pun baik itu malaikat 
maupun yang lainnya tiada yang berguna di 
sisi Allah SWT kecuali bagi siapa yang Allah 
SWT telah memberinya izin dan lisensi. Tatkala 
orang-orang yang mengharapkan syafaat dan 
para calon pemberi syafaat terdiam diselimuti 
rasa takut dan segan menunggu-nunggu di¬ 
keluarkannya lisensi dan izin syafaat, ke¬ 
mudian rasa takut, tercekam dan segan pun 
dihilangkan dari hati mereka, orang-orang 
saling bertanya antara satu sama yang lain 
dan mereka berkata kepada malaikat, "Apa 
yang telah Allah SWT titahkan menyangkut 
perihal syafaat?" Malaikat menjawab, "Se¬ 
sungguhnya Allah SWT memberikan izin dan 
lisensi syafaat bagi orang-orang Mukmin, 
bukan bagi orang-orang kafir.” Sesungguhnya 
Allah SWT Mahaluhur, Mahatinggi, Mahabesar 



lagi Mahaagung, Dia bebas memberikan ke- 
putusan apa pun terhadap para hamba-Nya 
sekehendak Dia. 

Demikianlah, jelas bahwa Allah SWT 
memberikan izin dan lisensi kepada para nabi 
dan malaikat untuk memberi syafaat, sedang 
mereka sangat takut dan segan kepada Allah 
SWT, sebagaimana firman-Nya dalam ayat, 

"dan mereka selalu berhati-hati karena 
takut kepada-Nya." (al-Anbiyaa': 28) 

Izin dan lisensi syafaat sekali-kali bukanlah 
untuk sembahan-sembahan palsu tersebut 
seperti berhala, arca dan yang lainnya. Se¬ 
bagaimana pula, syafaat sekali-kali tidak akan 
diberikan melainkan kepada orang-orang 
Mukmin yang diridhai dan diperkenankan 
oleh Allah SWT, bukan kepada orang-orang 
kafir. 

Ini merupakan statemen yang jelas, tegas 
dan gamblang yang meruntuhkan harapan 
dan ekspektasi kepada syafaat semu serta me¬ 
mupus harapan mendapat keselamatan tanpa 
titah dan ridha Allah SWT. 

Ayat j- £> menjadi dalil yang 

menunjukkan penghapusan rasa takut dari 
hati orang-orang yang mendapat lisensi 
untuk memberi syafaat dan orang-orang yang 
diizinkan untuk diberi syafaat. Rasa takut itu 
dihilangkan dengan firman Rabbul izzah yang 
menitahkan izin dan lisensi syafaat. Mereka 
saling meluapkan kegembiraan dan saling 
bertanya antara satu sama yang lain. Pihak 
yang diberi izin dan lisensi untuk memberi 
syafaat adalah malaikat dan yang lainnya 
menurut pendapat jumhur mufassir termasuk 
di antaranya adalah az-Zamakhsyari dan Abu 
Hayyan. 

Sementara itu, asy-Syaukani dalam kitab 
Fathul Qadiir menuturkan bahwa rasa takut 
dan segan di sini maksudnya adalah rasa 
takut dan segan para malaikat setiap kali 
Allah SWT menitahkan suatu titah. Bukhari 
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dan Abu Dawud meriwayatkan dari hadits 
Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah saw. 
bersabda, 


iJp* *UJLJl J <1)1 1S1 

<UL»vI~v Ajjjt! IjIj wft>- 1 

jii iSu ijJiS ^^5 ^ iSii dUS 

jAj jjiM <J^-® IjJli 


“Ketika Allah SWT menetapkan suatu 
keputusan di langit, maka para malaikat 
mengepak-ngepakkan sayapnya sebagai bentuk 
ketundukan penuh khidmat kepada firman-Nya, 
dan muncul suara seperti suara rantai di atas 
batu yang halus. Kondisi itu melingkupi semua 
malaikat. Maka, ketika rasa takut dan segan itu 
disingkirkan dari hati mereka, maka sebagian 
mereka berkata kepada sebagian yang lain, “Apa 
yang Tuhanmu firmankan?” Lalu sebagian yang 
lain menjawab, “Tuhan memfirmankan yang 
hak, dan Dia Mahatinggi lagi Mahabesar.” (HR 
Bukhari dan Abu Dawud) 


PENGAKUAN ORANG-ORANG MUSYRIK 
BAHWA ALLAH SWT YANG MEMBERI 
REZEKI, SERTA PEMBERITAHUAN KEPADA 
MEREKA TENTANG SANG HAKIM DAN 
WAKTU PENGHAKIMAN 




^ 'U 

OySjAlA 



“Katakanlah (Muhammad), “Siapakah yang 
memberi rezeki kepadamu dari langit dan dari 
bumi?” Katakanlah, “Allah,” dan sesungguhnya 
kami atau kamu (orang-orang musyrik), pasti 
berada dalam kebenaran atau dalam kesesatan yang 
nyata. Katakanlah, “Kamu tidak akan dimintai 
tanggung jawab atas apa yang kami kerjakan dan 
kami juga tidak akan dimintai tanggung jawab atas 
apa yang kamu kerjakan.” Katakanlah, “Tuhan 
kita akan mengumpulkan kita semua, kemudian 
Dia memberi keputusan antara kita dengan 
benar. Dan Dia Yang Maha Pemberi keputusan, 
Maha Mengetahui.” Katakanlah, “Perlihatkanlah 
kepadaku sembahan-sembahan yang kamu 
hubungkan dengan Dia sebagai sekutu-sekutu(- 
Nya), tidak mungkin! Sebenarnya Dialah Allah 
Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana.” Dan Kami 
tidak mengutus engkau (Muhammad), melainkan 
kepada semua umat manusia sebagai pembawa 
berita gembira dan sebagai pemberi peringatan, 
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. 
Dan mereka berkata, “Kapankah (datangnya) janji 
ini, jika kamu orang yang benar?” Katakanlah, 
“Bagimu ada hari yang telah dijanjikan (hari 
Kiamat), kamu tidak dapat meminta penundaan 
atau percepatannya sesaat pun.”” (Saba’: 24-30) 


Surah Saba’ Ayat 24-30 

r • 








l’raab 

lVj^> kata adalah 

bentuk dhamir munfashil nashab yang di- 
athaf- kan kepada isim- nya inna. Frasa 
4^ ada kemungkinan menjadi khabar- nya 
sedangkan khabar-nya dibuang 

karena sudah ditunjukkan oleh khabar-nya 
atau menjadi khabar-nya ’fy se¬ 
dangkan khabar-nya dibuang karena 

telah ditunjukkan oleh khabar-nya 44. 

Ini seperti perkataan (fifi jfiK, Kata 
(,^‘ii) bisa dijadikan sebagai khabar-nya (lj) 



Tafsir al-munir Jiud n 


Surah Saba’ 


*-B*Mf~498 

sedangkan khabar- nya o^) diasumsikan ke¬ 
beradaannya karena telah ditunjukkan oleh 
khabar-nya (ij> Atau sebaliknya, yaitu kata 
dijadikan sebagai khabar-nya sedangkan 
khabar-nya (ij> diasumsikan keberadaannya. 

ilirvi iiuL-jl kata dibaca nashab 

sebagai haal dari dhamir kaf yang terdapat 
pada kalimat tidak boleh dijadikan 

sebagai haal dari kata berdasarkan 

pendapat yang terpilih. 

Kata «iiis'js» asalnya adalah (Uh*), lalu 
karena di sini ada dua huruf hidup dari jenis 
yang sama, huruf yang pertama disukun dan 
di-idgham-kan kepada huruf yang kedua 
sehingga menjadi («d'). 

Huruf ta' pada kata adalah berfungsi 
untuk mubaalaghah (intensifikasi makna), 
seperti huruf ta' pada kata dan (<&> 

V ^ kata adalah 

khabar muqaddam, sedangkan frasa ^y 
adalah mubtada’ mu'akhkhar. Dhamir ha pada 
frasa 4 ^f adalah kata ganti yang merujuk 
kepada kata 

Balaaghah 

^ j% kalimat ini 
mengandung ekspresi kecaman, cercaan, dan 
sarkasme. 

jfy dalam kalimat ini, terdapat pem¬ 
buangan khabar karena keberadaannya telah 
diindikasikan oleh konteks pembicaraan yang 
ada. Yaitu (jUJ J»)- 

<^uii kedua kata ini merupakan 

bentuk shiighah mubaalaghah mengikuti 
wazan fa’aal dan /a 7/7. 

di antara kedua kata ini 

terdapat ath-Thibaaq. 

Mufradaat Lughawlyyah 

J. j' ayat ini dimak¬ 
sudkan untuk mengukuhkan ayat sebelumnya, 
yaitu ayat, 



"Mereka tidak memiliki (kekuasaan) 
seberat zarrah pun di langit dan di bumi." (al- 

Ahzaab: 22) 

Rezeki dari langit maksudnya adalah 
hujan, dan rezeki dari bumi maksudnya adalah 
tanaman dan tumbuh-tumbuhan. jfy 

katakanlah, "Allah." Tidak ada jawaban selain 
jawaban ini. Di sini terkandung pengertian 
bahwa jika mereka diam atau gagap dalam 
menjawab karena khawatir terjebak dan 
tidak bisa mengelak, maka sesungguhnya hati 
mereka mengakui dan mengikrarkan hal itu 
karena memang itulah satu-satunya jawaban, 
tidak ada yang lain. j salah satu dari 
kedua belah pihak, yaitu kami atau kalian. 

jyS 4 j pasti salah satunya berada 

di atas petunjuk atau berada dalam kesesatan 
yang nyata. Jika salah satu dari kedua belah 
pihak berada di atas petunjuk, pihak yang lain 
pasti berada dalam kesesatan yang nyata. Ini 
setelah sebelumnya dipaparkan penegasan 
yang tak terbantahkan tentang siapa yang 
berada di atas petunjuk dan siapa yang berada 
dalam kesesatan yang nyata. Penggunaan 
bentuk kalimat taksa seperti ini lebih kuat 
efek dan kesan yang ditimbulkannya daripada 
kalau diungkapkan dalam bentuk secara 
eksplisit, langsung dan tegas karena kalimat 
ini merupakan bentuk ungkapan objektif yang 
membuat lawan bicara bungkam dan tidak 
bisa membantah. Ini juga merupakan bentuk 
kalimat dakwah yang lembut dan tidak terlalu 
menyinggung perasaan bagi mereka untuk 
beriman jika memang mereka mendapat 
taufik untuk bisa menyadarinya, insaf dan mau 
beriman. 

di j/J kalian tidak akan ditanya 
dan dimintai pertanggungjawaban atas dosa 
dan kesalahan kami. di 3^ dan 

begitu pula kami tidak akan ditanya dan 
dituntut pertanggungjawaban atas apa yang 
kalian perbuat karena kami tidak memiliki 



sangkut paut dengan kalian. lljj LlLu 
T uhan kita akan mengumpulkan kita semua 
pada hari Kiamat. kemudian Dia 

akan menghakimi, mengadili dan memutus¬ 
kan perkara di antara kita dengan hak. Kata 
al-Fattaah artinya adalah Sang Hakim karena 
Dia membuka jalan kebenaran dan memper¬ 
lihatkannya. Setelah proses pengadilan dan 
penghakiman, Allah SWT memasukkan pihak 
yang benar dan beriman ke dalam surga, dan 
memasukkan pihak yang batil dan kafir ke 
dalam neraka. Allah SWT adalah Yang 

Maha Menghakimi dan Mengadili dengan hak, 
benar dan adil. lagi Maha Mengetahui 

tentang putusan-Nya dan kemashlahatan- 
kemashlahatan yang terkait dengannya. 

ji)> coba beritahukan 
kepadaku dengan dalil dan hujjah tentang titik 
kemitraan sembahan-sembahan palsu kalian 
itu dengan Allah SWT dalam hal kelayakan 
dan kepatutan untuk disembah. Ini adalah 
bentuk meminta penjelasan tentang asumsi 
dan persepsi batil mereka, setelah sebelumnya 
mereka dibuat bungkam dan tidak berkutik 
dengan hujjah yang dipaparkan. Ini bertujuan 
untuk meningkatkan intensitas kecamaan dan 
cercaan terhadap mereka, ini adalah 

kalimat hardikan atas suatu perkataan atau 
perbuatan yang dilakukan oleh lawan bicara. 
Yang dimaksudkan di sini adalah meng¬ 
hardik mereka atas pemikiran yang meyakini 
adanya sekutu bagi Allah SWT supaya me¬ 
reka meninggalkan keyakinan seperti itu. 

jyii iili 'j» tapi Dialah Allah SWT Yang 
Mahakuat, Mahadigdaya, Maha Menang tiada 
terkalahkan, Mahakuasa, lagi Mahabijaksana 
dalam pengaturan-Nya terhadap makhluk- 
Nya. Maka, tiada sekutu dan tiada mitra bagi- 
Nya dalam kekuasaan-Nya. 

«ir Ni iiii-jt dan Kami tidak 
mengutus kamu Muhammad melainkan 
kepada seluruh manusia semuanya, baik Arab 
maupun non-Arab. 


Kata di sini secara implisit mem¬ 

berikan pengertian mencegah mereka dari 
kekafiran dan mengajak mereka kepada 
Islam. Dari akar kata <^Ji> yang artinya adalah 
melarang, mencegah, menghalangi. Atau bisa 
juga bermakna (mencakup) sehingga 

secara implisit memberikan pengertian, se¬ 
bagai orang yang mencakup umat manusia se¬ 
muanya dengan peringatan dan penyampaian 
risalah. Huruf ta' pada kata adalah ber¬ 
fungsi untuk mubaalaghah (intensifikasi). 

Jika di dasarkan pada pengertian yang 
pertama, makna ayat ini adalah Kami tidak 
mengutus kamu melainkan dengan pengutusan 
yang bersifat umum, komprehensif dan me¬ 
nyeluruh meliputi seluruh manusia. Karena 
ketika pengutusan itu komprehensif mencakup 
mereka semua, itu berarti menjadikan tidak 
ada satu orang pun dari mereka yang berada 
di luar cakupannya. 

Jika di dasarkan pada pengertian yang 
kedua, makna ayat ini adalah Kami tidak 
mengutus kamu melainkan sebagai orang 
yang mencakup semua manusia seluruhnya 
dengan penyampaian risalah dan pemberian 
peringatan yang mencakup mereka semua. 

Kata ini menjadi haal untuk dhamir 
kaf yang terdapat pada kalimat 
tidak bisa dijadikan sebagai haal untuk kata 

_ f 

karena haal untuk kata yang dibaca jarr 
tidak boleh didahulukan atas kata tersebut, 
sebagaimana kata yang dibaca jarr tidak bisa 
didahulukan atas huruf jarr- nya. 

J G-—— 1 ' ^ sebagai penyampai berita 
gembira kepada kaum Mukminin dengan janji 
surga, dan sebagai pemberi peringatan kepada 
orang-orang kafir dengan ancaman neraka. 
4jj^ V p 1 1fijf akan tetapi, kebanyakan 
manusia tidak mengetahui hal itu sehingga 
ketidak tahuan mereka itu mendorong 
mereka untuk menentang kamu karena 
mereka tidak mengetahui apa yang ada di sisi 
Allah SWT dan tidak menyadari kemanfaatan 



yang terdapat dalam pengutusan para rasul 
bagi mereka. 

oi u» J) karena 

kebodohan dan ketidaktahuan yang sungguh 
keterlaluan, orang-orang musyrik pun berkata 
"Memangnya, kapan datangnya adzab yang 
kamu Muhammad dan para sahabatmu janji¬ 
kan itu, yaitu hari Kiamat. Tolong beritahu- 
kan kepada kami, jika memang kalian benar." 
Perkataan ini mereka sampaikan kepada 
Nabi Muhammad saw. dan kaum Mukminin. 

luhari atau saat yang dijanjikan, yaitu 
hari ba’ts atau Kiamat, % iic 12» Oj>til;'fy 

saat yang telah dijanjikan dan ditetapkan 
itu, kalian tidak akan bisa terlambat darinya 
atau mendahuluinya. Tapi, saat dan hari yang 
dijanjikan tersebut pasti akan terjadi pada 
waktu yang Allah SWT telah menakdirkannya 
sebagai waktu terjadinya hari dan saat yang 
telah dijanjikan tersebut. Ini merupakan 
jawaban yang bernada ancaman yang sesuai 
dan pas dengan maksud dan tujuan mereka 
di balik pertanyaan mereka tersebut. Karena 
mereka menanyakan kapan waktu kedatangan 
hari yang dijanjikan itu, yaitu hari Kiamat, 
dengan maksud mempersulit, memojokkan 
mengingkari dan tidak percaya. 

Persesuaian Ayat 

Setelah menegaskan bahwa berhala- 
berhala, arca-arca, dewa-dewa dan berbagai 
bentuk sembahan-sembahan palsu lainnya 
tiada memiliki apa pun di alam ini, Allah 
SWT ingin menerangkan bahwa orang-orang 
musyrik sebenarnya mengakui bahwa yang 
memberi rezeki dari langit dan bumi dengan 
penurunan hujan, penumbuhan tumbuh- 
tumbuhan dan keberadaan tambang-tambang 
adalah Allah SWT. Karena itu, seharusnya 
mereka juga meyakini bahwa Dialah semata 
Ilah Yang disembah Yang tiada Ilah kecuali 
hanya Dia, bahwa yang benar dari kedua 
belah pihak pasti hanya salah satunya saja, 


sedangkan pihak yang lain pasti batil dan 
keliru, dan pihak yang benar itu sudah pasti 
adalah pihak kaum Mukminin karena telah 
tegaknya dalil tauhid. Begitu juga, semestinya 
mereka juga mengetahui dan menyadari 
bahwa Allah SWT, Dialah Sang Hakim Tunggal 
Yang akan menghakimi dan mengadili dengan 
hak pada hari Kiamat, bahwa Dialah Sang 
Pencipta dan Sang Pemberi rezeki. Adapun 
sembahan-sembahan palsu itu, mereka tiada 
kuasa menciptakan dan tidak pula memberi 
rezeki. 

Tafsir dan Penjelasan 

jj oijU-Ut £ js)> wahai Rasul, 
katakan kepada orang-orang musyrik paganis 
penyembahan berhala dan arca itu, dengan 
nada kecaman dan cercaan, "Siapakah yang 
memberi kalian rezeki dari langit dengan 
penurunan hujan, dan rezeki dari bumi dengan 
tumbuh-tumbuhan, tambang, kekayaan alam 
dan lain sebagainya?!" Katakan kepada mereka, 
"Dia lah Allah SWT Yang memberi kalian 
rezeki" jika memang mereka diam membisu 
tidak mau menjawab. Bahkan, mereka tidak 
memiliki jawaban selain jawaban tersebut. 

Dalam sejumlah ayat yang lain dijelaskan 
bahwa mereka menjawab bahwa yang 
memberi mereka rezeki adalah Allah SWT, 
seperti dalam ayat 

"Katakanlah (Muhammad), "Siapakah 
yang memberi rezeki kepadamu dari langit dan 
bumi, atau siapakah yang kuasa (menciptakan) 
pendengaran dan penglihatan, dan siapakah 
yang mengeluarkan yang hidup dari yang mati, 
dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup 
dan siapakah yang mengatur segala urusan?" 
Maka mereka akan menjawab, "Allah." Maka 
katakanlah, "Mengapa kamu tidak bertakwa 
(kepada-Nya)?” (Yuunus: 31) 

Jika kalian memang mengakui bahwa Allah 
SWT Sang Pemberi rezeki, lantas mengapa 
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kalian justru menyembah sembahan lain 
selain Dia, padahal sembahan kalian itu tiada 
kuasa memberi rezeki?! Hal ini sebagaimana 
firman Allah SWT kepada mereka dengan nada 
kecaman dan cercaan seperti yang direkam 
dalam ayat 

“Katakanlah (Muhammad), "Siapakah 
Tuhan langit dan bumi?" Katakanlah, “Allah." 
Katakanlah, "Pantaskah kamu mengambil 
pelindung-pelindung selain Allah, padahal 
mereka tidak kuasa mendatangkan manfaat 
maupun menolak mudarat bagi dirinya 
sendiri?" (ar-Ra'd: 16) 

Selanjutnya, Allah SWT menyeru mereka 
untuk beriman kepada-Nya dengan bahasa 
yang agak melunak, setelah dipaparkan ke¬ 
pada mereka dalil dan hujjah yang membuat 
mereka bungkam tidak berkutik sebagai 
tanda pengakuan dan ikrar, Jii j! uff 
^ sesungguhnya salah satu dari 
kedua belah pihak dari kita, pasti berada di 
atas petunjuk atau berada dalam kesesatan 
nyata, yaitu apakah pihak kaum Mukminin 
yang mengesakan Allah SWT Sang Pencipta 
sekaligus Sang Pemberi rezeki dan yang 
mengkhususkan ibadah dan penyembahan 
hanya untuk-Nya, atau orang-orang musyrik 
yang menyembah benda mati yang tiada kuasa 
menciptakan, memberi rezeki, mendatangkan 
kemanfaatan dan menghalau kemadharatan. 
Salah satu dari kita pasti berada di atas 
petunjuk atau berada dalam kesesatan yang 
nyata, apakah kami kaum Mukminin, ataukah 
kalian kaum musyrikin. Oleh karena itu, tidak 
mungkin kita semua sama-sama sebagai pihak 
yang benar dan lurus, tapi salah satu pasti 
berada di atas petunjuk dan yang lain pasti 
berada dalam kesesatan yang nyata, apakah 
kami kaum Mukminin ataukah kalian kaum 
musyrikin. 

Ini adalah bahasa dan ungkapan yang 
agak melunak, berkesan sopan dan merendah, 


dengan tujuan untuk memancing pihak 
lawan supaya mau mencoba melihat kembali, 
mengoreksi, memerhatikan dan merenungkan 
keadaan dirinya sendiri dan keadaan pihak lain. 
Orang Arab biasanya menggunakan ungkapan 
semacam ini untuk memberikan kebebasan 
kepada lawan bicara supaya mengangan- 
angan, memerhatikan dan merenungkan 
masalah yang ada, lalu menyadari, menerima 
dan mengakui bahwa dirinya memang keliru 
dan kawannya adalah yang benar. Seperti 
perkataan seseorang kepada kawannya, "Allah 
SWT mengetahui siapa yang benar dan siapa 
yang bohong di antara aku dan kamu, apakah 
aku ataukah kamu." 

Ada hal yang perlu diperhatikan di sini, 
yaitu bahwa Allah SWT selalu memasangkan 
huruf jarr ^ dengan kata (petunjuk), 
dan memasangkan huruf jarr dengan 

kata (kesesatan). Hal itu karena, orang 

yang berpetunjuk seakan-akan seperti orang 
yang berada di suatu ketinggian dan mampu 
melihat sekelilingnya, sedangkan orang yang 
sesat adalah orang yang tenggelam dalam 
kegelapan. 

Begitu juga, di sini kata diberi 

sifat («lUi) (nyata, jelas), sedangkan kata 4<j'^f 
tidak karena (lsaA!) atau petunjuk adalah jalan 
yang benar dan lurus yang membawa menuju 
kepada yang hak, dan jalan yang benar dan 
lurus hanya satu, sedangkan semua jalan yang 
lain adalah sesat dan keliru. Jalan kebenaran 
hanya satu. Adapun jalan kesesatan berjumlah 
banyak dan bercabang, sebagiannya lebih jelas 
kesesatannya dibandingkan yang lain. 

Kata petunjuk atau di sini di¬ 

sebutkan lebih dulu dari kata kesesatan atau 
karena kata petunjuk di sini adalah 
sifat atau label untuk orang-orang Mukmin 
yang diungkapkan dengan kalimat 4f\ff yang 
disebutkan lebih dulu. 

Selanjutnya, Allah SWT memberitahukan 
bahwa tidak ada sangkut paut sama sekali 
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di antara kedua belah pihak, masing-masing 
berdiri sendiri dan bertanggung jawab atas 
perbuatannya sendiri-sendiri. Hal ini sekali lagi 
diungkapkan dengan gaya bahasa merendah 
dengan mengandaikan apa yang diperbuat 
oleh orang-orang Mukmin itu adalah dosa dan 
apa yang diperbuat oleh orang-orang musyrik 
itu adalah sebuah amal. OjiLu 'i Jjf> 

ii* wahai Rasul, katakan juga kepada 
orang-orang musyrik itu, "Jika memang ibadah 
dan penyembahan kami kepada Allah SWT 
serta ketaatan kami kepada-Nya adalah sebuah 
kejahatan dan perbuatan dosa, toh kalian 
tidak akan ikut dimintai pertanggungjawaban 
atas apa yang kami lakukan itu, dan kami juga 
tidak akan ikut dimintai pertanggungjawaban 
atas kebaikan atau keburukan yang kalian 
kerjakan." 

Ini maknanya adalah berlepas diri dan 
cuci tangan dari mereka. Yaitu kalian bukanlah 
bagian dari kami dan kami bukan bagian dari 
kalian. Tapi, kami menyeru dan mengajak 
kalian untuk mengesakan Allah SWT serta me¬ 
nunggalkan ibadah dan penyembahan hanya 
untuk-Nya. Jika kalian bersedia mengikuti 
ajakan kami itu, kalian menjadi bagian dari 
kami dan kami menjadi bagian dari kalian. 
Namun jika kalian berpaling, enggan mene¬ 
rima ajakan kami itu, mendustakan dan me¬ 
nolaknya, kami berlepas dari kalian dan kalian 
berlepas dari kami. 

Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman, 

“Jika mereka mendustakan kamu, maka 
katakanlah, "Bagiku pekerjaanku dan bagimu 
pekerjaanmu. Kamu berlepas diri terhadap apa 
yang aku kerjakan dan akupun berlepas diri 
terhadap apa yang kamu kerjakan." (Yuunus: 
41) 

Dalam ayat ini, digunakan bentuk ung¬ 
kapan merendah, yaitu dengan menggunakan 
kalimat dalam konteks mutakallim 

(orang pertama, orang yang berbicara, yaitu 


kaum Mukminin) dan menggunakan kalimat 
tdalam konteks mukhaathab (orang 
kedua, lawan bicara, yaitu orang-orang 
musyrik). Hal ini bertujuan supaya tidak me¬ 
mancing amarah dan menyinggung perasaan 
mereka yang bisa membuat mereka tidak mau 
mencoba memahami dan merenungi apa yang 
disampaikan. 

Kemudian Allah SWT memperingatkan 
mereka tentang penghakiman dan pengadilan 
yang akan Dia jalankan supaya mereka benar- 
benar mau memerhatikan, memikirkan kem¬ 
bali, merenungkan dan introspeksi diri terkait 
masalah hisab, pahala dan adzab. 

£&jt (ffc uli; Ai <* wahai Rasul, kata¬ 
kan juga kepada mereka, bahwa sesungguh¬ 
nya Tuhan kami akan mengumpulkan kita 
semuanya di lokasi dan arena yang sama 
pada hari hisab dan hari Kiamat, kemudian 
Dia akan mengadili dan menghakimi di 
antara kita dengan haq, benar dan adil. Se¬ 
sungguhnya Allah SWT adalah Hakim Yang 
Mahaadil Yang mengadili dan memberikan 
putusan dengan benar dan tepat, Yang Maha 
Mengetahui hakikat dan seluk beluk segala 
hal, urusan dan perkara serta segala bentuk 
kemashlahatan yang menjadi implikasi dari 
putusan-Nya. Kemudian Dia akan membalas 
setiap orang atas amal perbuatannya, jika 
baik, baik pula balasannya, dan jika buruk, 
buruk pula balasannya. Ketika itu, kalian 
akan mengetahui siapa pihak yang menggapai 
kemuliaan, keluhuran, kemenangan, kejayaan 
dan kebahagiaan abadi, sebagaimana firman 
Allah SWT dalam ayat 

"Dan pada hari (ketika) terjadi Kiamat, 
pada hari itu manusia terpecah-pecah (dalam 
kelompok). Maka adapun orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan kebajikan, 
maka mereka di dalam taman (surga) ber¬ 
gembira. Dan adapun orang-orang yang 
kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami serta 
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(mendustakan) pertemuan hari akhirat, maka 
mereka tetap ber-ada di dalam adzab (neraka)" 

(ar-Ruum: 14-16) 

Selanjutnya, Allah SWT menantang 
mereka untuk mengungkapkan jati diri, 
kuasa dan kemampuan apa yang dimiliki 
oleh sembahan-sembahan palsu mereka. 

'y.y^ yA yS" *i ji)> wahai 

Nabi, katakan kepada orang-orang musyrik 
itu dengan perkataan final dan tegas, "Coba 
perlihatkan kepadaku tuhan-tuhan palsu itu 
yang kalian jadikan sebagai tandingan, sekutu, 
mitra dan padanan bagi Allah SWT supaya aku 
melihatnya dan melihat apa saja memangnya 
kuasa dan kemampuan yang dimilikinya. 
Kebenaran dan perkara yang hak sudah jelas 
dan gamblang, dan yang benar tidaklah seperti 
yang kalian pikirkan dan persangkakan. 
Oleh karena itu, sekali-kali janganlah kalian 
berbuat dan berpikir seperti itu! Berhentilah 
kalian dari pemikiran adanya sekutu, tan¬ 
dingan dan padanan bagi Allah SWT! Karena 
sesungguhnya tidak ada padanan, sekutu, 
mitra dan tandingan bagi Allah SWT, tapi Dia 
adalah Allah SWT Yang Maha Esa, Tunggal 
dan Satu Yang hanya Dia semata Tuhan Yang 
berhak disembah tiada sekutu bagi-Nya. 
Allah SWT, Dialah Yang Mahakuat, Perkasa 
dan Digdaya, Yang dengan kekuatan dan ke- 
digdayaan-Nya itu Dia mengalahkan dan me¬ 
nundukkan segala sesuatu. Allah SWT, Dialah 
Yang Mahabijaksana dalam semua perbuatan- 
Nya, firman-Nya, syari'at-Nya, aturan-Nya, ke- 
tentuan-Nya dan ketetapan-Nya, dengan hik¬ 
mah dan kebijaksanaan yang luar biasa tanpa 
ada tandingannya. 

Maksudnya adalah menantang mereka 
untuk membeberkan apa faedah yang bisa 
diberikan oleh sembahan-sembahan palsu 
mereka itu dalam menghalau kemadharatan, 
setelah sebelumnya ditegaskan bahwa 
sembahan-sembahan palsu mereka itu tiada 
bisa memberi faedah apa-apa sedikit pun 


dalam mendatangkan kemanfaatan seperti 
yang dijelaskan dalam ayat 24 di atas. Hal ini 
sejalan dengan maksud, tujuan dan keinginan 
masyarakat awam pada umumnya yang tidak 
menyembah sembahan melainkan untuk 
menghalau dan menghilangkan kemadharatan 
atau mendatangkan kemanfaatan. Adapun 
orang-orang khusus, mereka menyembah 
Allah SWT karena semata-mata memang Allah 
SWT berhak untuk disembah secara intrinsik. 

Setelah menegaskan tauhid, Allah SWT 
menerangkan universalitas risalah dan 
kerasulan Nabi Muhammad saw. kepada 
seluruh umat manusia semuanya karena 
risalah beliau sama sekali tidak mengandung 
unsur tendensi rasialisme, primodialisme 
dan tidak pula monopoli hanya bagi bangsa 
Arab saja. Xt ( _ r a2u uir ililbjt 

v wahai Muhammad, sesungguhnya 
Kami tidak mengutus kamu hanya kepada 
bangsamu saja, yaitu bangsa Arab, tetapi Kami 
mengutus kamu kepada seluruh umat manusia 
semuanya tanpa terkecuali, Arab, non-Arab, 
manusia kulit putih, kulit hitam dan kulit 
merah, semuanya tanpa terkecuali, sebagai 
orang yang menyampaikan kabar gembira 
meraih surga bagi siapa saja yang taat kepada 
Kami dan menyampaikan peringatan berupa 
neraka bagi siapa saja yang durhaka terhadap 
Kami. 

Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman, 

"Katakanlah (Muhammad), "Wahai manu¬ 
sia! Sesungguhnya aku ini utusan Allah bagi 
kamu semua,” (al-A'raaf: 158) 

"Mahasuci Allah yang telah menurun¬ 
kan Furqan (Al-Qur’an) kepada hamba-Nya 
(Muhammad), agar dia menjadi pemberi per¬ 
ingatan kepada seluruh alam [jin dan manusia)" 

(al-Furqaan: 1) 

Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim 
diriwayatkan dari Jabir dalam bentuk riwayat 
marfuu’, 
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'A/cu fe/a/i diberi lima hal yang tidak diberikan 
kepada seorang nabi pun sebelumku. Pertama, 
aku diberi pertolongan dalam bentuk rasa takut 
sudah menyergap musuhku dalam jarak sebulan. 
Kedua, seluruh bumi dijadikan untukku sebagai 
masjid dan sarana bersuci sehingga siapa pun dari 
umatku yang menjumpai waktu untuk shalat di 
mana saja, maka hendaklah dia shalat. Ketiga, 
dihalalkan untukku harta ghanimah, padahal 
harta ghanimah tidak dihalalkan untuk siapa pun 
sebelumku. Keempat, aku diberi lisensi dan izin 
untuk memberi syafaat. Kelima, nabi sebelumku 
diutus hanya kepada kaumnya saja, sedangkan aku 
diutus kepada semua umat manusia seluruhnya.” 
(HR Bukhari dan Muslim) 


Dalam ash-Shahih juga diriwayatkan 
bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


>Vij 


“Aku diutus kepada si kulit hitam dan si kulit 
merah.” (HR Bukhari dan Muslim) 


Akan tetapi, kebanyakan manusia tidak 
mengetahui dan tidak menyadari akan 
universalitas risalah dan kerasulan Nabi 
Muhammad saw., tidak mengetahui dan tidak 
menyadari akan tugas beliau menyampaikan 
kabar gembira dan peringatan, tidak 
menyadari betapa seriusnya kesesatan dan 
kebodohan mereka itu, tidak mengetahui 
dan tidak menyadari tentang manfaat di 
balik pengutusan para rasul dan tidak 
pula mengetahui dan menyadari balasan 
dan ganjaran yang ada di sisi Allah SWT, 
sebagaimana firman-Nya dalam ayat 


“Dan kebanyakan manusia tidak akan 
beriman walaupun engkau sangat mengingin¬ 
kannya." (Yuusuf: 103) 

“Dan jika kamu mengikuti kebanyakan 
orang di bumi ini, niscaya mereka akan 
menyesatkanmu dari jalan Allah." (al-An'aam: 
116) 

Setelah menegaskan tauhid, kemudian 
risalah dan kerasulan, maka selanjutnya Allah 
SWT menyinggung masalah hasyr, ba’ts dan 
Kiamat. Di sini, Allah SWT menginformasikan 
sikap, pikiran dan paradigma orang-orang kafir 
yang tidak percaya adanya Kiamat dan meng¬ 
anggapnya sebagai sesuatu yang mustahil 
dan tidak akan terjadi, kemudian Allah SWT 
membantah dan menyangkal pikiran me¬ 
reka tersebut. j| lA'f ui £ 

orang-orang kafir karena kebodohan dan 
kebodohannya, berkata dengan nada meng¬ 
olok-olok, mengejek, mencemooh, menantang 
dan berusaha memojokkan, "Kapankah me¬ 
mangnya janji yang kalian janjikan kepada 
kami itu wahai Muhammad dan orang-orang 
Mukmin, yaitu janji datangnya Kiamat. Coba 
beritahu kami tentang kapan waktunya jika 
memang apa yang kalian katakan itu benar.” 

Ini seperti ayat 

"Orang-orang yang tidak percaya adanya 
hari Kiamat meminta agar hari itu segera 
terjadi, dan orang-orang yang beriman 
merasa takut kepadanya dan mereka yakin 
bahwa Kiamat itu adalah benar (akan terjadi). 
Ketahuilah bahwa sesungguhnya orang-orang 
yang membantah tentang terjadinya Kiamat 
itu benar-benar telah tersesat jauh." (asy- 
Syuuraa: 18) 

Jawabannya adalah v (y. 

^ Z* wahai Rasul, katakan kepada 
mereka, "Untuk kalian sudah ada janji per¬ 
temuan pada hari yang telah ditentukan buat 
kalian. Hari itu waktunya sudah ditentukan 
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tanpa ada keraguan lagi padanya, yaitu hari ba ’ts 
dan Kiamat. Kalian tidak akan bisa terlambat 
dan tertinggal untuk bertemu dengan hari itu 
dan tidak pula kalian bisa datang lebih cepat 
dari waktu yang telah ditentukan meski hanya 
sesaat. Waktu kedatangan hari itu tidak akan 
diperlambat dan juga tidak akan dipercepat 
meski hanya sesaat. Tapi hari itu pasti akan 
tiba persis pada saat yang telah ditentukan 
oleh Allah SWT sebagai waktu terjadinya hari 
itu." Ini merupakan sebuah peringatan yang 
mencukupi. 

Fiqih Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Ayat-ayat tersebut menunjukkan sejumlah 
hal seperti berikut. 

1. Sesungguhnya Allah SWT, Dialah Pen- 
cipta rezeki yang berasal dari langit yang 
bersumber dari hujan, matahari, rem¬ 
bulan, bintang-bintang berikut segala 
kemanfaatan yang terkandung di dalam¬ 
nya, serta rezeki yang keluar dari bumi 
yang bersumber dari air dan tumbuh- 
tumbuhan. Ini adalah fakta satu-satunya 
yang bisa diterima, tidak ada fakta lain 
yang bisa diterima selain fakta ini, dan 
orang-orang musyrik sendiri mengakui hal 
itu, yaitu bahwa Allah SWT Sang Pemberi 
rezeki. Karena Allah SWT Sang Pencipta 
dan Sang Pemberi rezeki, Dia pulalah Yang 
seharusnya disembah. 

Sudah menjadi pengetahuan umum 
bahwa masyarakat awam menyembah 
Allah SWT bukan karena memang Dialah 
Ilah Yang berhak dan layak disembah, tapi 
mereka menyembah-Nya karena meng¬ 
inginkan suatu hal, yaitu menghalau 
kemadharatan atau mendatangkan ke¬ 
manfaatan. 

2. Perkara yang hak dan kebenaran hanyalah 
satu, tidak mungkin berbilang. Karena itu, 
tidak masuk akal jika masing-masing dari 
pihak kaum Mukminin dan pihak kaum 
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musyrikin sama-sama sebagai pihak 
yang berada di atas petunjuk atau sama- 
sama sebagai pihak yang berada dalam 
kesesatan, sama-sama sebagai pihak yang 
benar atau sama-sama sebagai pihak 
yang keliru. Tetapi kedua belah pihak 
adalah dua pihak yang berlawanan dan 
kontradiksi, salah satunya pasti sebagai 
pihak yang benar dan yang lain pasti 
sebagai pihak yang keliru, salah satunya 
pasti sebagai pihak yang berpetunjuk, 
yaitu pihak kaum Mukminin, dan salah 
satunya pasti sebagai pihak yang sesat, 
yaitu pihak kaum musyrikin. 

Al-Qur’an menegaskan orang-orang 
musyrik sebagai pihak yang keliru, 
salah dan sesat ketika mereka memper¬ 
sekutukan Zat Yang memberi mereka 
rezeki dari langit dan bumi. Namun Al- 
Qur’an mengutarakannya dengan gaya 
bahasa yang dinilai lebih baik, lebih halus 
dan lebih merendah agar jangan sampai 
membuat mereka marah dan tersinggung, 
bukan dengan bahasa yang frontal yang 
secara langsung menyebut mereka sebagai 
pihak yang keliru dan sesat karena hal itu 
bisa menyebabkan mereka tersinggung 
dan marah. Ketika mereka marah dan 
tersinggung, hal itu akan menciptakan 
kondisi yang kontraproduktif. Karena 
ketika mereka tersinggung dan marah, 
membuat pikiran mereka menjadi kacau, 
tidak bisa berpikir dan coba memahami 
dengan pandangan yang jernih dan 
objektif. 

jadi ayat ^ ^ LJ i*J 

seperti perkataan kamu kepada kawanmu, 
"Aku melakukan begini dan kamu me¬ 
lakukan begitu, dan salah satu dari kita 
berdua pasti ada yang keliru, entah siapa 
yang keliru apakah aku atau kamu, tapi 
telah diketahui siapa sebenarnya pihak 
yang keliru." Adapun jika seseorang 
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secara langsung mengatakan bahwa 
lawan bicaranya adalah pihak yang keliru, 
seperti "Apa yang kamu katakan itu keliru 
dan kamu adalah orang yang keliru dalam 
hal itu,” maka ini merupakan perkataan 
yang kasar, menyinggung perasaannya 
dan membuatnya marah, dan ketika dia 
marah, maka pikirannya menjadi kacau, 
tidak bisa untuk melihat dan memahami 
secara benar, jernih dan objektif. 

3. Allah SWT menegaskan bahwa masing- 
masing dari kedua belah pihak, yaitu 
pihak kaum Mukminin dan pihak kaum 
Musyrikin, adalah dua pihak yang terpisah 
dan tidak memiliki sangkut paut sama 
sekaliantarasatusamayanglain.Rasul-Nya 
pun mendeklarasikan hal tersebut dengan 
berkata "Sebenarnya aku menyampaikan 
dakwah kepada kalian tidak lain karena 
aku menginginkan kebaikan buat kalian, 
bukannya karena aku akan ikut terkena 
getah kekafiran kalian. Salah satu dari 
kedua belah pihak tidak akan ikut dituntut 
bertanggung jawab atas perbuatan pihak 
yang lain. Oran-orang musyrik tidak akan 
dimintai pertanggungjawaban atas apa 
yang diperbuat oleh orang-orang Mukmin, 
dan begitu pula sebaliknya orang-orang 
Mukmin tidak akan dituntut bertanggung 
jawab atas apa yang dikerjakan oleh orang- 
orang musyrik, sebagaimana firman Allah 
SWT dalam ayat 

"Untukmu agamamu, dan untukku 
agamaku." (al-Kaafiruun: 6) 

4. Allah SWT pada hari Kiamat akan 
mengumpulkan semua orang Mukmin 
dan orang musyrik, kemudian Allah SWT 
akan menghakimi dan mengadili di antara 
mereka dengan hak, benar dan adil, lalu 
Dia memberi pahala dan penghargaan 
kepada orang yang berpetunjuk, dan 
menghukum orang yang sesat. Allah SWT, 


Dialah Sang Hakim Yang mengadili dan 
memutus dengan hak, benar dan adil, lagi 
Maha Mengetahui segala hal ihwal dan 
seluk beluk makhluk. 

5. Allah SWT menyuruh Nabi-Nya agar 
berkata kepada orang-orang musyrik, 
"Coba kalian jelaskan, deskripsikan dan 
definisikan kepadaku tentang berhala- 
berhala dan arca-arca yang kalian jadikan 
sebagai sekutu-sekutu bagi Allah SWT itu, 
apakah mereka memangnya ikut terlibat, 
ikut andil dan ikut berperan dalam 
penciptaan sesuatu?! Jika seandainya ya, 
coba jelaskan apa itu?! Dan jika memang 
tidak, dan memang pasti tidak, lalu kenapa 
kalian menyembahnya?! 

Yang benar adalah tidak seperti yang 
dipikirkan dan disangkakan oleh orang- 
orang musyrik. Karena tiada sekutu dan 
mitra bagi Allah SWT, tetapi Allah SWT 
Dialah Yang Mahakuat, Perkasa, Digdaya, 
Mahamenang dan Maha Mengalahkan, lagi 
Mahabijaksana dalam segala firman dan 
perbuatan-Nya, apa pun yang Dia lakukan 
pasti merupakan mashlahat. 

6. Risalah dan kerasulan Nabi Muhammad 
saw. adalah bersifat universal bagi seluruh 
umat manusia semuanya tanpa terkecuali, 
tidak hanya terbatas bagi orang Arab saja. 
Fungsi dan tugas Nabi Muhammad saw. 
adalah menyampaikan berita gembira 
meraih surga bagi orang yang taat kepada 
Allah SWT, dan memperingatkan siapa 
saja yang durhaka kepada-Nya dengan 
ancaman adzab neraka. Akan tetapi, 
kebanyakan manusia—dalam kontek 
waktu itu, mereka adalah orang-orang 
musyrik—tidak mengetahui apa yang ada 
di sisi Allah SWT. 

7. Orang-orang musyrik dengan tujuan 
mengejek, menghina, mencemooh, meng¬ 
olok-olok, memojokkan, menjebak dan 
mengada-ada dengan sikap penuh ke- 
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angkuhan, arogan dan keras kepala, ber¬ 
kata kepada orang-orang Mukmin, "Me¬ 
mangnya kapankah waktunya janji per¬ 
temuan dengan hari Kiamat yang kalian 
janjikan kepada kami itu, jika memang 
kalian benar dan jika memang informasi 
tentang Kiamat yang kalian sampaikan 
kepada kami itu benar?!” 

Lalu Allah SWT menjawab mereka 
dengan berfirman, "Wahai Muhammad, 
katakan kepada mereka, "Untuk kalian 
ada waktu yang telah ditentukan sebagai 
saat yang dijanjikan kepada kalian, yaitu 
hari ba’ts dan Kiamat yang tidak akan 
dimundurkan dan tidak pula dimajukan, 
kalian tidak akan bisa datang lebih cepat 
atau datang terlambat dan tertinggal 
darinya, dan hari itu pasti akan datang. 
Adapun pengetahuan tentang kapan 
persisnya hari itu, maka sepenuhnya 
berada di sisi Allah SWT dan tidak ada 
satu pun dari makhluk-Nya yang Dia beri 
tahu. 

ORANG-ORANG MUSYRIK MENGINGKARI 
AL-QUR’AN DAN PERDEBATAN HARI KIAMAT 
ANTARA ORANG-ORANG YANG SESAT DAN 
ORANG-ORANG YANG MENYESATKAN 


Surah Saba’ Ayat 31-33 





& Z\Zi\ ; teJ i ih 
' $3 jWi ifes 




“Dan orang-orang kafir berkata, “Kami 
tidak akan beriman kepada Al-Quran ini dan 
tidak (pula) kepada Kitab yang sebelumnya." Dan 
(alangkah mengerikan) kalau kamu melihat ketika 
orang-orang yang zalim itu dihadapkan kepada 
Tuhannya, sebagian mereka mengembalikan 
perkataan kepada sebagian yang lain; orang-orang 
yang dianggap lemah berkata kepada orang- 
orang yang menyombongkan diri, “Kalau tidaklah 
karena kamu tentulah kami menjadi orang-orang 
Mukmin.” Orang-orang yang menyombongkan diri 
berkata kepada orang-orang yang dianggap lemah, 
“Kamikah yang telah menghalangimu untuk 
memperoleh petunjuk setelah petunjuk itu datang 
kepadamu? (Tidak!) Sebenarnya kamu sendirilah 
orang-orang yang berbuat dosa.’Dan orang-orang 
yang dianggap lemah berkata kepada orang-orang 
yang menyombongkan diri, “(Tidak!) Sebenarnya 
tipu daya(mu) pada waktu malam dan siang (yang 
menghalangi kami), ketika kamu menyeru kami 
agar kami kafir kepada Allah dan menjadikan 
sekutu-sekutu bagi-Nya.” Mereka menyatakan 
penyesalan ketika mereka melihat adzab. Dan 
Kami pasangkan belenggu di leher orang-orang 
yang kafir. Mereka tidak dibalas melainkan sesuai 
dengan apa yang telah mereka kerjakan.” (Saba’: 
31-33) 


Qlraa’aat 

Ibnu Katsir, dan Hamzah ketika 
waqaf membaca 

f’raab 

> , - _ „ -■ 

kata <^i)>adalah dhamir 

rafa’ munfashil sebagai mubtada’, sedangkan 
khabar-nya dibuang dan tidak boleh di¬ 
sebutkan karena perkataan yang ada sudah 
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panjang dengan adanya kalimat yang menjadi 
jawab dari 

Balaaghah 

uy. 'i OjyiJ' 'AA 

sini terdapat isti’aarah, yaitu pada kalimat 
karena Al-Qur’an tidak memiliki 
tangan. Akan tetapi, kata ini dipinjam untuk 
menunjukkan pengertian kitab-kitab samawi 
terdahulu sebelum Al-Qur’an. 

-u* oyAr* si <Jy i} di sini, 

kalimat yang menjadi jawab untuk kata 
4% dibuang, untuk meningkatkan efek dan 
kesan menakutkan dan mengerikan. Yaitu 
(i^. r/t lij ‘J) (seandainya kamu 
melihat dan menyaksikan keadaan mereka 
waktu itu, niscaya kamu melihat dan me¬ 
nyaksikan sesuatu yang sangat mengerikan, 
menakutkan, mengenaskan dan memilukan). 

di antara kedua kata ini 

terdapat ath-Thibaaq. 

pir jj (J'tU- si jii jt- ini 

adalah kalimat pertanyaan yang mengan¬ 
dung makna pengingkaran, penyangkalan dan 
penyanggahan. 

<^4lii) jii j:)» di sini, peng-isnaad-an ()&■') 
(tipu daya) kepada malam dan siang adalah 
sebagai bentuk majas aqli. Yaitu tipu daya yang 
dilakukan pada waktu malam dan siang. 

Mufradaat Lughawlyyah 

<f(i 4yk yA Jiij> orang-orang kafir dari 
penduduk Mekah berkata. «4^ oy. i} 
dan tidak pula kepada kitab-kitab samawi 
terdahulu sebelum Al-Qur’an, seperti Taurat 
dan Injil yang mengandung penjelasan tentang 
ba’ts dan Kiamat karena mereka mengingkari 
dan tidak memercayai adanya ba’ts (hari ber- 
bangkit). 'i} seandainya kamu melihat 
wahai Muhammad, ^d^JUsii si^> pada saat 
orang-orang kafir. ditahan dan di¬ 

hentikan di tempat berlangsungnya proses 


hisab. para pengikut. 4}i 

para pimpinan, tokoh dan pemuka. H ii} 
seandainya bukan karena gara-gara perbuatan 
kalian menyesatkan dan menghalang-halangi 
kami dari keimanan. pastilah kami 

sudah menjadi orang-orang yang beriman 
kepada Allah SWT, Rasul-Nya dan Kitab-Nya. 

^ii i} para pemimpin, 
pemuka dan para tokoh menanggapi per¬ 
nyataan para pengikut mereka dengan meng¬ 
ingkari, menyangkal, membantah dan me¬ 
nyanggah apa yang mereka katakan itu. 

j* H} apakah kami memang 

telah menghalang-halangi kalian dari pe¬ 
tunjuk. si ^ setelah petunjuk itu datang 
kepada kalian. 4'jyf i* sebenarnya kalian 
adalah orang-orang yang persisten dan ber¬ 
sikukuh pada kekafiran, banyak berbuat 
kejahatan dan dosa. 

para pengikut itu kembali menanggapi per¬ 
kataan dan sanggahan para pemimpin dan 
pemuka mereka. 'i' perbuatan 
jahat kami bukanlah faktor yang menghalangi 
kami dari keimanan, tapi tipu daya kalian ter¬ 
hadap kami malam dan siang, seruan, bujuk 
rayu dan ajakan kalian yang intensif dan 
terus-menerus kepada kami untuk kafir, itulah 
yang menyebabkan kami seperti ini. <#.<> 
artinya adalah tipu daya, rekayasa, muslihat, 
pengelabuhan. sekutu, partner, mitra. 

Bentuk jamak dari (^') yang artinya adalah 
padanan, tandingan. 

^iSulji i£.t$ kedua belah pihak, yaitu para 
pemimpin dan para pengikut, memendam 
rasa penyesalan atas kekafiran mereka selama 
ini dan menyembunyikannya dari orang lain. 
<^J^i)> bentuk jamak dari (5^') yang artinya 
adalah rantai atau belenggu dari besi yang 
diikatkan di leher. 4}^ di sini 

sengaja digunakan bentuk isim zhahir 
meskipun sebenarnya sudah cukup jika meng¬ 
gunakan isim dhamir, dengan tujuan untuk 
menyiarkan celaan dan kecaman terhadap 
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mereka. Yaitu dan Kami pasang rantai-rantai 
belenggu pada leher orang-orang kafir di 
dalam neraka. L 111 o))* mereka 

tidak diberi balasan melainkan balasan 
atas amal perbuatan mereka di dunia. Atau, 
tidak diperbuat terhadap mereka apa yang 
diperbuat terhadap mereka itu melainkan 
sebagai balasan atas amal perbuatan mereka. 
Di sini, fi’il disebutkan dalam bentuk 

muta’addi (transitif), ada kemungkinan karena 
fi'il ini mengandung makna (dijatuhi 

vonis hukuman) atau karena naz’ul khaafidh 
(pembuangan huruf jarr ). 

Persesuaian Ayat 

Setelah menerangkan tiga pokok 
aqidah, yaitu tauhid, risalah dan hasyr yang 
ketiga-tiganya mereka ingkari semua, Allah 
SWT menuturkan sikap pengingkaran dari 
segolongan orang-orang musyrik terhadap 
Al-Qur’an dan kitab-kitab samawi terdahulu 
berikut ajaran yang terkandung di dalamnya 
yang menegaskan tentang ba’ts, hasyr, hisab, 
dan jaza' (pembalasan). Kemudian Allah SWT 
mempresentasikan sebuah perdebatan sengit 
yang berlangsung antara para pemimpin yang 
menyesatkan dan para pengikut yang sesat, 
serta mendeskripsikan gambaran balasan 
yang mereka terima atas amal perbuatan 
mereka di dunia. 

Tafsir dan Penjelasan 

Ini adalah salah satu bentuk sikap orang- 
orang kafir yang persisten dalam kesesatan, 
keangkuhan, arogansi dan kepala batu 
mereka, yaitu kekukuhan mereka untuk 
tidak mau beriman kepada Al-Qur’an berikut 
perkara hari Kiamat yang diinformasikan oleh 
Al-Qur'an. Om 'J) oT^ii J i jyS' 

orang-orang musyrik Arab di Mekah 
dan yang lainnya berkata, "Kami tidak akan 
mau beriman kepada Al-Qur’an ini, tidak 
pula kepada kitab-kitab samawi terdahulu 


semisal Taurat dan Injil, dan tidak pula kepada 
isinya yang menerangkan perkara akhirat 
seperti ba’ts, hasyr, hisab dan pembalasan." 
Artinya adalah mereka mengingkari, menolak 
dan tidak percaya kalau Al-Qur’an turun 
dari sisi Allah SWT, mengingkari dan tidak 
percaya kalau keterangan yang terkandung di 
dalamnya tentang Kiamat dan akhirat adalah 
sebuah hakikat dan kebenaran. 

Selanjutnya, Allah SWT menginformasikan 
kesudahan dan nasib mereka di akhirat 
serta perdebatan yang berlangsung di antara 
sesama mereka. fJj 1* opOiii M ‘Jjty 
js seandainya kamu Muhammad 
melihat dan menyaksikan pada saat orang- 
orang kafir dalam keadaan hina ketika mereka 
ditahan dan dihadapkan di lokasi tempat 
berlangsungnya proses hisab, saling ber¬ 
bantah-bantahan, saling menyalahkan dan sa¬ 
ling lempar tanggung jawab di antara sesama 
mereka, saling melontarkan kecaman, hujatan 
dan cercaan di antara sesama mereka, pastilah 
kamu melihat dan menyaksikan sesuatu yang 
mengherankan, menakutkan, membuat miris 
dan mengenaskan. 

Gambaran perdebatan dan perbantahan 
di antara sesama mereka tersebut adalah J^> 

' • i ^ , j S 

Vjl o^ 1 orang-orang 

kafir yang berstatus sebagai pengikut dan 
orang bawah berkata kepada para pemimpin, 
tokoh dan pemuka yang sombong ketika di 
dunia, "Seandainya bukan karena gara-gara 
perbuatan dan ulah kalian yang menghalang- 
halangi kami dari keimanan kepada Allah SWT 
dan mengikuti Rasul-Nya, pastilah kami sudah 
menjadi orang-orang yang beriman kepada 
Allah SWT, Rasul-Nya dan Kitab-Nya." 

Lalu para pemimpin, tokoh dan pemuka 
tersebut menjawab seperti yang direkam 

i • i ' , 

dalam ayat berikut ini. 

<f(uoA o^' 

para pemimpin, tokoh dan pemuka yang 
menyombongkan diri ketika di dunia balik 
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berkata kepada para pengikut yang lemah 
tersebut untuk menyangkal dan membantah 
tuduhan tersebut, "Apakah memangnya kami 
telah menghalangi kalian dari keimanan dan 
mengikuti jalan petunjuk setelah petunjuk 
itu datang kepada kalian dari sisi Allah SWT?! 
Tidak! Tetapi kalian sendiri yang menghalangi 
diri kalian sendiri dengan sikap kalian yang 
persisten dan kukuh pada kekafiran, serta 
ulah kalian yang tenggelam dalam kubangan 
perbuatan jahat dan dosa.” 

Lalu para pengikut kembali berkata ke¬ 
pada para pemimpin mereka tersebut, 

4JJL yiSsJ j! Ljjyiti jll jjJUi 

li para pengikut kembali berkata kepada 
para pemimpin, tokoh dan pemuka kesesatan 
itu, "Sebenarnya, yang menghalangi kami dari 
keimanan adalah tipu daya, muslihat dan 
bujuk rayu kalian kepada kami yang gencar 
kalian lancarkan secara intensif malam dan 
siang ketika kalian menyuruh kami agar tetap 
ingkar dan kafir terhadap Allah SWT, serta 
menjadikan padanan, tandingan, partner dan 
mitra bagi-Nya dalam uluhiyyah, ibadah dan 
penyembahan.” 

Kemudian Allah SWT menerangkan ke¬ 
sudahan dan nasib kedua belah pihak. 

j J 5 UV 1 ijtj di Lu!ii mereka 


semua, yaitu para pemimpin dan para pengikut 
tersebut, masing-masing memendam rasa 
penyesalan atas kekafiran yang diperbuatnya 
dan menyembunyikan rasa penyesalan itu 
agar tidak diketahui oleh orang lain karena 
tidak ingin orang lain merasa senang atas nasib 
menyedihkan yang dialaminya itu ( syamaatah , 
senang melihat orang lain susah). 

Penyesalan yang mendalam mereka itu 
tampak jelas sekali tergambar pada mimik 
dan raut wajah mereka ketika mereka meng¬ 
hadapi adzab yang meliputi mereka dan 
ketika Kami melilitkan rantai belenggu yang 
mengikat tangan dan leher mereka di dalam 
neraka. 


Kemudian Allah SWT menerangkan ke¬ 
adilan balasan tersebut. i r 'ir u vi 
sesungguhnya Kami tidak lain membalas 
mereka dan orang-orang yang seperti mereka 
atas amal perbuatan mereka, masing-masing 
menurut amal perbuatannya sendiri-sendiri, 
dan disebabkan oleh perbuatan syirik dan 
dosa yang diperbuatnya. Para pemimpin men¬ 
dapatkan adzab menurut tingkatannya dan 
para pengikut mendapat adzab menurut ting¬ 
katannya pula, 

"Dan Tuhanmu sama sekali tidak menzalimi 
hamba-hamba-(Nya)." (Fushshilat: 46) 

Fiqlh Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Ayat-ayat tersebut menjelaskan sejumlah 
hal seperti berikut. 

1. Orang-orang kafir Quraisy secara terang- 
terangan mendeklarasikan keengganan 
dan ketidak sudian mereka beriman ke¬ 
pada Al-Qur'an dan kitab-kitab samawi 
terdahulu yang isinya mencakup informasi 
tentang perkara-perkara gaib seperti 
ba'ts, hasyr, hisab dan balasan. 

2. Allah SWT menginformasikan keadaan 
mereka yang hina dan mengenaskan pada 
hari Kiamat. Mereka semua ditahan dan 
dikumpulkan di lokasi hisab dalam ke¬ 
adaan saling berbantah-bantahan, saling 
menyalahkan, saling lempar kesalahan, 
saling menghujat dan saling mencela di 
antara sesama mereka, padahal sebelum¬ 
nya ketika di dunia mereka berkawan 
akrab, berkoalisi, saling support, saling 
menolong, membantu dan mendukung 
antara satu sama yang lain. Ketika kamu 
melihat orang-orang zalim dan kafir itu 
dihadapkan dalam keadaan seperti itu, 
niscaya kamu melihat suatu keadaan yang 
sungguh mengherankan. 

3. Perdebatan dan perbantahan antara para 
pemimpin dan pengikutnya tersebut 
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sangat sengit. Para pengikut mengecam 
dan mencerca para pemimpin -di sini, para 
pemimpin dicerca lebih dahulu karena 
mereka adalah pihak yang menyesatkan 
dan pihak yang menyesatkan lebih berhak 
untuk dikecam dan dicerca- seraya berkata 
kepada mereka, “Seandainya bukan karena 
gara-gara ulah kalian yang memperdaya, 
menipu, mengelabuhi dan menyesatkan 
kami, tentulah dulu kami menjadi orang- 
orang yang beriman kepada Allah SWT, 
Rasul-Nya dan kitab-kitab-Nya.” 

Para pemimpin pun tidak mau di¬ 
persalahkan, mereka pun membantah, 
menyangkal dan menolak tuduhan itu 
dengan berkata, "Kami tidak menghalangi 
kalian dari petunjuk dan kami pun tidak 
memaksa, menekan dan mengintimidasi 
kalian, setelah petunjuk itu datang kepada 
kalian dari Allah SWT, tapi dasarnya kalian 
memang orang-orang musyrik yang per- 
sisten dan bersikukuh pada kekafiran." 

Lalu para pengikut pun kembali mem¬ 
bantah dengan bantahan yang lebih kuat, 
keras dan tegas, “Sesungguhnya tipu daya, 
muslihat dan kerja kalian yang gencar 
kalian lakukan malam dan siang itulah yang 
telah menghalangi kami dari keimanan 
kepada Allah SWT dan Rasul-Nya. Hal 
itu pulalah yang membuat kami tetap 
pada kekafiran karena propaganda kalian 
yang begitu gencar, masif, terencana dan 
sistematis secara terus-menerus dengan 
begitu intensif, dan kalian menyuruh kami 
supaya kafir terhadap Allah SWT serta 
mengadakan padanan, tandingan, sekutu, 
mitra dan partner bagi-Nya.” 

Ketika adzab pun tiba dan setelah 
merasa jenuh dengan perdebatan yang 
ada, kedua belah pihak pun memendam 
rasa penyesalan dan berusaha menyem¬ 
bunyikannya karena tidak ingin ada 
orang lain merasa senang dan gembira 


atas penderitaan dan nasib mengenaskan 
yang dialaminya ( syamaatah ). Ini adalah 
makna ayat Ada pendapat 

yang mengatakan bahwa makna kalimat 
dalam ayat ini adalah menampakkan 
dan memperlihatkan, yaitu dan mereka 
pun menampakkan dan memperlihatkan 
rasa penyesalan. Karena fi'il atau kata 
kerja ini termasuk kata kerja yang bisa 
memiliki dua makna yang bertentangan, 
yaitu bisa berarti menyembunyikan dan 
merahasiakan, atau bisa memiliki arti 
memperlihatkan dan menampakkan. 

4. Balasan bagi kedua belah pihak tersebut, 
yaitu pihak pengikut dan pihak yang diikuti 
(para pemimpin dan pemuka kekafiran) 
serta balasan bagi segenap kaum kafir 
lainnya adalah leher mereka dibelenggu 
dengan rantai di dalam neraka. Itu adalah 
balasan yang hak dan adil, dan mereka 
tidak dibalasi melainkan karena perbuatan 
mereka di dunia, yaitu mempersekutukan 
Allah SWT, melakukan perbuatan dosa, 
kemaksiatan dan kedurhakaan. 


MENGHIBUR HATI NABI MUHAMMAD SAW., 
FENOMENA KEKAFIRAN DI KALANGAN 
ORANG-ORANG ELIT DAN KAYA SERTA SIKAP 
MEREKA DALAM MEMBANGGA-BANGGAKAN 
HARTA KEKAYAAN DAN ANAK 


Surah Saba' Ayat 34-39 
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“Dan setiap Kami mengutus seorang pemberi 
peringatan kepada suatu negeri, orang-orang yang 
hidup mewah (di negeri itu) berkata, “Kami benar- 
benar mengingkari apa yang kamu sampaikan 
sebagai utusan.” Dan mereka berkata, “Kami me¬ 
miliki lebih banyak harta dan anak-anak (daripada 
kamu) dan kami tidak akan diadzab.” Katakanlah, 
“Sungguh, Tuhanku melapangkan rezeki bagi siapa 
yang Dia kehendaki dan membatasinya (bagi siapa 
yang Dia kehendaki), tetapi kebanyakan manusia 
tidak mengetahui.” Dan bukanlah harta atau anak- 
anakmu yang mendekatkan kamu kepada Kami; 
melainkan orang-orang yang beriman dan me¬ 
ngerjakan kebajikan, mereka itulah yang mem¬ 
peroleh balasan yang berlipat ganda atas apa yang 
telah mereka kerjakan; dan mereka aman sentosa 
di tempat-tempat yang tinggi (dalam surga). Dan 
orang-orang yang berusaha menentang ayat-ayat 
Kami untuk melemahkan (menggagalkan adzab 
Kami), mereka itu dimasukkan ke dalam adzab. 
Katakanlah, “Sungguh, Tuhanku melapangkan 
rezeki dan membatasinya bagi siapa yang Dia kehen¬ 
daki di antara hamba-hamba-Nya.” Dan apa saja 
yang kamu infakkan, Allah akan menggantinya dan 
Dialah pemberi rezeki yang terbaik.” (Saba’: 34-39) 

Qiraa’aat 

Hamzah membaca 

Ibnu Katsir dan Abu Amr membaca 

(00*")' 

l’raab 

j' ^1 ^ r&vj 'ij 

kalimat berkedudukan nctshab 

karena menjadi khabar untuk Kata 

yang menjadi khabar untuk diberi huruf 
jarr ba', sebagai bandingan huruf lam yang 


dimasukkan pada khabar -nya karena kata 
adalah berfungsi untuk menetapkan dan 
mempositifkan, sedangkan adalah untuk 
menafikan dan menegatifkan. 

Kalimat <^T f- sfy berkedudukan nashab 
sebagai mustatsnaa, tidak boleh di-nashab- 
kan dengan menjadikannya sebagai badai 
dari dhamir mukhaathab (orang kedua) 
yang terdapat pada kalimat karena 

mukhaathab tidak bisa memiliki badai. Yang 
ada adalah menjadikan ghaa'ib (orang ketiga) 
sebagai badai dari mukhaathab dengan 
menyebutkan kembali 'aamil yang ada, seperti 
dalam ayat 21 surah al-Ahzaab, 

g ( y 9 ^ ^ S / 

4)3** jir 'jj si. 'A- i'f.1 *JJl dengan menjadikan kata 

g , {I " * , 

jir sebagai badai dari kata 
dengan menyebutkan kembali huruf jarr yang 
sama, yaitu lam. 

Balaaghah 

di antara kedua kata ini 
terdapat ath-Thibaaq. 

isi* v ^ j'fp di sini 

terdapat al-Iltifaat, yaitu beralih dari bentuk 
kalimat orang ketiga ke bentuk kalimat orang 
kedua, dengan maksud untuk memberikan 
intensifikasi pada penegasan tentang yang hak. 
Di sini juga terdapat al-Iijaaz (peringkasan 
kata-kata dengan membuang sebagian kata), 

yaitu membuang kata yang menjadi khabar 

* * ' 

untuk kata karena keberadaannya 

telah ditunjukkan oleh khabar untuk kata yang 
kedua, yaitu 

* ' ' , * ',i' * , ' *, , , , , 6 \ 

U fr\ "j>r liLlljli bi-WJ tj* 

(J t lili jT 

di antara kedua kalimat ini terdapat 
al-Muqaabalah, yaitu antara kesudahan dan 
nasib orang-orang saleh dengan orang-orang 
pendosa. 

sini terdapat keserasian, keselarasan dan 
keharmonisan bunyi bahasa (bersajak) yang 
impresinya enak didengar telinga. 



Surah Saba’ 


Tafsir Al-Munir Jilid 11 


Mufradaat Lughawlyyah 

4'<tJ j 4 penduduk suatu negeri atau kota. 
4 y i cPf seorang pemberi peringatan yang 
memperingatkan mereka akan hukuman 
Allah SWT. 4 l *a£ 4 orang-orang kaya, borjuis, 
elit, para pemuka dan pimpinan keburukan 
di negeri itu. 4^)}^ «, u sesungguhnya 
kami kafir, ingkar, menolak mentah-mentah, 
mendustakan dan tidak memercayai apa 
yang kalian diutus untuk menyampaikannya 
berupa tauhid dan keimanan. ^4 dan 

kami sekali-kali tidak akan diadzab. Mereka 
mengiaskan dan mengukur perkara akhirat 
—jika diasumsikan dan diandaikan akhirat 
itu memang ada menurut mereka—dengan 
standar dan tolok ukur dunia, dan mereka 
berpikir bahwa seandainya memang mereka 
bukanlah orang-orang yang dimuliakan di 
sisi Allah SWT pastilah Allah SWT tidak akan 
melimpahkan rezeki yang banyak kepada 
mereka, dan seandainya memang orang-orang 
Mukmin itu tidak hina di mata Allah SWT 
pastinya Allah SWT tidak akan menyempitkan 
rezeki bagi orang-orang Mukmin tersebut. 
Namun kenyataannya mereka adalah orang- 
orang yang memiliki kekayaan melimpah, 
sedangkan orang-orang Mukmin adalah 
orang-orang yang lemah dan miskin. Hal 
itu, menurut mereka, menunjukkan kalau 
mereka berarti orang-orang yang dimuliakan 
di sisi Allah SWT, sedangkan orang-orang 
Mukmin adalah orang-orang yang hina di 
sisi-Nya. Dengan kata lain, mereka bangga 
dengan kekayaan yang besar dan anak- 
anak yang banyak yang mereka miliki, dan 
mereka percaya bahwa hal itu adalah tanda 
bahwa Allah SWT mengasihi mereka dan 
memuliakan mereka, dan bahwa jika Allah 
SWT memberi mereka keadaan makmur, mulia 
dan terhormat seperti itu di dalam dunia ini, 
maka Dia tidak akan menghukum mereka di 
akhirat jika seandainya diasumsikan akhirat 
itu memang ada. 


513 IH** 

ijjji k- ~ : - i o; sesungguhnya 
Allah SWT melapangkan rezeki bagi siapa 
saja yang dikehendaki-Nya sebagai ujian. 

dan menyempitkan rezeki bagi siapa 
saja yang dikehendaki-Nya sebagai cobaan. 

'i akan tetapi, kebanyakan 

manusia tidak mengetahui, tidak memahami 
dan tidak menyadari hal itu sehingga mereka 
berpikir bahwa banyaknya harta kekayaan 
dan anak adalah karena kemuliaan dan ke¬ 
hormatan seseorang, padahal hal itu lebih 
sering sebagai bentuk istidraj. 4^4 dengan 
sedekat-dekatnya. Kata (Js’j) dan (iijj) makna¬ 
nya adalah (^>> dan (&J) (kedekatan). 4^ 14 Vl4 
tetapi orang yang beriman. ddjfy 

u maka orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal saleh itulah yang memper¬ 
oleh ganjaran dan penghargaan yang berlipat 
ganda atas amal-amal kebaikan mereka, Yaitu 
satu kebaikan diberi penghargaan paling tidak 
sepuluh kali lipat atau lebih. 4 ^)% kamar- 
kamar surga. Ada versi qiraa'at yang membaca 
dalam bentuk mufrad dengan makna 

jamak. 44^'4 aman dari segala penderitaan, 
ketakutan dan dari segala hal yang tidak me¬ 
reka sukai seperti kematian dan yang lainnya. 

461 ? j jU-lo ji-Ui.# orang-orang yang se¬ 
nantiasa berjuang melawan, menentang dan 
mendiskreditkan Al-Qur’an. 4S^ l ~4 dengan 
berpikir bahwa mereka bisa mengalahkan 
Kami, bisa menghindar dan melepaskan diri 
dari Kami. 44v-^ ^ mereka adalah 

orang-orang yang dihadirkan dan dibawa ke 
neraka oleh malaikat Zabaniah, tanpa bisa 
mendapati tempat atau celah untuk melarikan 
diri. 

444 4^' ^4 a P a P un yang kalian 

infakkan dan belanjakan untuk berbagai amal 
kebaikan yang diperintahkan oleh Allah SWT 
dalam Kitab-Nya dan dijelaskan oleh Rasul- 
Nya. 4 *^ maka Allah SWT pasti akan 
menggantinya buat kalian dan memberi kalian 
kompensasi, bisa di dunia atau di akhirat. 
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Allah SWT adalah sebaik-baik 
pemberi rezeki. Artinya, bahwa manusia 
itu hanya sebatas sebagai perantara saja. 
Karena rezeki yang diberikan oleh sebagian 
hamba kepada sebagian yang lain tidak lain 
adalah karena fasilitas dan takdir Allah SWT 
Pihak yang memberi sejatinya hanya sebagai 
perantara dan tempat lewat rezeki pihak lain, 
dan mereka sejatinya bukanlah yang memberi 
rezeki dalam arti yang sesungguhnya, tetapi 
pemberi rezeki yang hakiki dan sebenarnya 
adalah Allah SWT. 

Sebab Turunnya Ayat 34 

Ibnul Mundzir dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Abu Razin, dia bercerita 
bahwa ada dua orang laki-laki yang menjalin 
kerja sama bisnis niaga. Lalu salah satunya 
pergi ke Syam, sedangkan yang lain tetap di 
rumah. Kemudian ketika Nabi Muhammad 
saw. resmi diangkat sebagai Nabi dan Rasul, 
maka laki-laki yang pergi berniaga ke Syam 
itu menulis surat kepada temannya untuk 
menanyakan kepada-Nya tentang apa yang 
dilakukan oleh Nabi Muhammad saw.. Lalu 
temannya itu pun membalas suratnya itu dan 
menceritakan di dalamnya bahwa tidak ada 
satu orang pun dari Quraisy yang mau menjadi 
pengikut Nabi Muhammad saw. kecuali hanya 
kalangan orang-orang dari masyarakat kelas 
bawah dan miskin. Mengetahui hal itu, dia 
pun lantas meninggalkan perniagaannya 
dan pulang menemui rekan temannya itu. 
Sesampainya di rumah, dia berkata kepada 
temannya itu, "Tolong tunjukkan kepadaku di 
mana Nabi Muhammad saw..” Dia adalah orang 
yang mempelajari kitab-kitab terdahulu. Lalu 
dia pun datang menemui Nabi Muhammad 
saw. dan berkata kepada beliau, "Dakwah apa 
yang Anda sampaikan?" Lalu Nabi Muhammad 
saw. menjawab, "Begini dan begini." Lalu laki- 
laki itu langsung berkata "Aku bersaksi bahwa 
Anda memang benar-benar Rasulullah." Lalu 


Nabi Muhammad saw. berkata kepadanya, "Apa 
yang membuat kamu tahu dan yakin akan hal 
itu?" Dia menjawab, "Tidak ada seorang nabi 
pun yang diutus melainkan para pengikutnya 
adalah dari kalangan masyarakat bawah dan 
miskin." Lalu turunlah ayat ini. Kemudian 
Rasulullah saw. mengutus seseorang untuk 
menemui laki-laki itu untuk menyampaikan 
pesan kepada-Nya, "Sesungguhnya Allah SWT 
telah menurunkan wahyu yang mengonfirmasi 
apa yang kamu katakan." 

Persesuaian Ayat 

Setelah menerangkan sikap orang-orang 
musyrik yang mendustakan Al-Qur’an dan 
kitab-kitab samawi sebelumnya, Allah SWT 
menghibur hati Rasul-Nya atas ujian yang 
beliau hadapi berupa penentangan dan pem¬ 
bangkangan kaum beliau. Di sini, orang- 
orang yang berasal dari kelas elit dan kaya 
disebutkan secara khusus dalam konteks 
sikap kufur dan mendustakan karena motif 
yang mendorong kepada sikap takabur, 
sombong, angkuh dan tinggi hati adalah sikap 
membangga-banggakan dan mendewakan 
kekayaan duniawi, tenggelam dalam syahwat 
dan kesenangan hawa nafsu, serta meremeh¬ 
kan, merendahkan dan memandang sebelah 
mata terhadap orang yang "kurang beruntung." 
Ini merupakan sebuah fenomena umum di 
segenap umat dan bangsa karena tindakan 
menyakiti dan menganggu yang dilancarkan 
oleh orang-orang kafir terhadap para nabi 
bukanlah hal baru. 

Kemudian Allah SWT mementahkan 
anggapan, persepsi, paradigma dan pola pikir 
sesat mereka tersebut dengan menegaskan 
bahwa kekayaan dan kemiskinan sama sekali 
tidak ada sangkut pautnya dengan keimanan 
dan kekafiran. Bisa saja orang kafir dan jahat 
diberi rezeki yang melimpah, sedangkan 
orang Mukmin tidak, atau sebaliknya karena 
suatu hikmah dan mashlahat yang diketahui 
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oleh Allah SWT. Balasan yang adil dan yang 
sebenarnya tidak lain adalah nanti di akhirat 
kelak, di mana orang-orang yang bertakwa 
diberi kesenangan dan kenikmatan dengan 
kamar-kamar surga, sementara orang-orang 
kafir yang menghalang-halangi orang lain 
dari jalan Allah SWT dijerumuskan ke dalam 
neraka Jahannam. 

Tafsir dan Penjelasan 

Allah SWT menghibur hati Nabi-Nya atas 
sikap berpaling kaum beliau dari dakwah 
yang beliau sampaikan, serta menyuruh 
beliau untuk menghibur hati sendiri dengan 
mengenang kembali para rasul terdahulu. 
Allah SWT menginformasikan kepada beliau 
bahwa Dia tidak mengutus seorang nabi pun 
kepada penduduk suatu negeri, melainkan 
masyarakat elitnya mendustakan dan hanya 
masyarakat kelas bawah saja yang mau 
mengikutinya. 

<1 1*^1—C? lil liyJlS (J U—jt 

-fto.yis' Kami tidak mengutus seorang nabi atau 
rasul pun kepada penduduk suatu kota dan 
negeri untuk memperingatkan mereka dan 
menakut-nakuti mereka dengan hukuman 
dan pembalasan Allah SWT, melainkan orang- 
orang kaya, orang-orang elit, orang-orang 
borjuis yang memiliki kemewahan hidup dan 
para pemuka jahat dari penduduk negeri itu 
berkata "Sesungguhnya kami mendustakan 
dan tidak memercayai apa yang kalian diutus 
untuk menyampaikannya berupa mengesakan 
Tuhan, beriman kepada-Nya dan mencampak¬ 
kan ajaran politeisme. Karena itu, kami tidak 
akan mau beriman kepada kalian, tidak akan 
mau percaya kepada kalian dan tidak akan 
mengikuti kalian." 

Banyak ayat lain yang mengandung 
semangat serupa, di antaranya adalah 

"Dan demikianlah pada setiap negeri Kami 
jadikan pembesar-pembesar yang jahat agar 


melakukan tipu daya di negeri itu. Tapi mereka 
hanya menipu diri sendiri tanpa menyadarinya." 

(al-An'aam: 123) 

"Dan jika Kami hendak membinasa¬ 
kan suatu negeri, maka Kami perintahkan 
kepada orang yang hidup mewah di negeri 
itu (agar menaati Allah), tetapi bila mereka 
melakukan kedurhakaan di dalam (negeri) itu, 
maka sepantasnya berlakulah terhadapnya 
perkataan (hukuman Kami), kemudian Kami 
binasakan sama sekali (negeri itu)." (al-Israa’: 
16) 

Faktor yang menjadi motif kekafiran 
mereka adalah terbuai dan terperdaya oleh 
harta kekayaan dan anak, c/ 

(/- U} orang-orang elit, kaya dan borjuis 
yang memiliki kehidupan mewah lagi kafir itu 
berkata kepada para rasul dan para pengikutnya 
yang Mukmin, "Sesungguhnya Allah SWT telah 
melebihkan dan mengutamakan kami atas 
kalian dengan harta kekayaan dan anak di 
kehidupan dunia ini, sementara kalian adalah 
orang-orang miskin, lemah dan tidak berdaya. 
Hal itu menjadi bukti keunggulan, kelebihan 
dan keistimewaan kami, dan itu merupakan 
tanda kalau Allah SWT mencintai, menyayangi, 
menyukai dan meridhai kami serta merestui 
agama yang kami teguhi ini. Allah SWT sekali- 
kali tidak akan memberi kami dan tidak 
berbaik hati kepada kami dengan memberi 
kami semua ini, kemudian Dia justru akan 
mengadzab kami di akhirat. Sungguh, hal itu 
tidak akan mungkin terjadi. Karena semua 
yang kami miliki ini menjadi bukti kalau Allah 
SWT sayang kepada kami. Oleh karena itu, Dia 
tidak akan mengadzab kami." 

Akan tetapi, pandangan, anggapan, pe¬ 
nilaian dan pemikiran tersebut adalah jelas 
keliru total dan kesalahan fatal. Karena kelim- 
pahan harta kekayaan biasanya justru merupa¬ 
kan bentuk istidraj, sebagaimana firman Allah 
SWT dalam ayat 
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"Apakah mereka mengira bahwa Kami 
memberikan harta dan anak-anak kepada me¬ 
reka itu (berarti bahwa), Kami segera mem¬ 
berikan kebaikan-kebaikan kepada mereka? 
(Tidak), tetapi mereka tidak menyadarinya." 
(al-Mu’minuun: 55-56) 


“Maka janganlah harta dan anak-anak 
mereka membuatmu kagum. Sesungguhnya 
maksud Allah dengan itu adalah untukmenyiksa 
mereka dalam kehidupan dunia dan kelak akan 
mati dalam keadaan kafir." (at-Taubah: 55) 


Oleh karena itu, di sini Allah SWT mem¬ 
bantah semua anggapan dan pemikiran me¬ 
reka itu serta menegaskan kekeliruannya. 

e iL; jU jjjji .kll' ji wahai Rasul, katakan 
kepada mereka, "Sesungguhnya Allah SWT 
memberi harta kepada orang yang Dia cintai 
dan kepada orang yang tidak Dia cintai. Allah 
SWT menjadikan kaya siapa saja yang dikehen- 
daki-Nya dan menjadikan miskin siapa saja 
yang dikehendaki-Nya, bukan karena cinta ke¬ 
pada orang yang Dia lapangkan rezekinya dan 
bukan pula karena benci kepada orang yang 
Dia sempitkan rezekinya. Akan tetapi, di balik 
semua itu Allah SWT memiliki hikmah yang 
agung dan sempurna. Juga karena dunia di mata 
Allah SWT tidak memiliki nilai sama sekali, se¬ 
bagaimana yang dijelaskan oleh Rasulullah 
saw. dalam sebuah hadits yang diriwayatkan 
oleh at-Tirmidzi dari Sahi bin Sa’d, 


L» j ^ AlP Ip-Ul OjO 

141 * 


“Seandainya dunia di mata Allah SWT me¬ 
mang memiliki nilai meski hanya seukuran sayap 
nyamuk, niscaya Allah SWT tidak akan memberi 
orang kafir sedikit pun dari dunia meski hanya 
seukuran satu tegukan air.’’ (HR at-Tirmidzi) 


j 'jk\ akan tetapi, ke¬ 

banyakan manusia tidak mengetahui dan 
tidak menyadari hakikat sebenarnya sunnah- 


sunnah Allah SWT, aturan dan ketentuan baku- 
Nya yang berlaku di alam ini. Oleh karena itu, 
menilai, melihat dan mengukur negeri akhirat 
dengan menggunakan tolok ukur dan penilaian 
kehidupan dunia dalam masalah rezeki 
adalah jelas sebuah kesalahan dan kekeliruan 
fatal, atau sebuah distorsi pemikiran yang 
nyata. Karena boleh jadi Allah SWT memberi 
kelapangan rezeki kepada pendosa dan orang 
kafir sebagai bentuk istidraj. Begitu juga, 
terkadang Allah SWT menyempitkan rezeki 
bagi orang yang taat dan orang Mukmin 
sebagai ujian dan cobaan supaya dia sabar, 
sehingga kebaikan-kebaikannya di sisi Allah 
SWT bertambah banyak. 

Dengan begitu, jelas bahwa anggapan dan 
pemikiran orang-orang elit tersebut bahwa 
kelapangan rezeki merupakan bukti dan 
menjadi tolok ukur kemuliaan dan kehormatan 
seseorang di sisi Allah dan sempitnya rezeki 
merupakan bukti dan tolok ukur kehinaan 
seseorang di sisi Allah, adalah anggapan dan 
pemikiran yang jelas keliru, tidak berdasar 
dan sama sekali tidak memiliki nilai kebenaran 
sama sekali dalam penilaian Allah SWT. 

Kemudian Allah SWT menjelaskan tolok 
ukur penilaian posisi kedekatan seseorang 
di sisi-Nya, bahwa hal itu sama sekali bukan 
dengan banyaknya harta dan anak, tapi dengan 

' ,, s> y,,' % ' 

iman dan amal saleh. ^ 

O * ' ' • * ' * , ' 't t' " 

«{ff.) oUyJi banyaknya harta kekayaan dan anak- 
anak kalian sama sekali bukan merupakan 
tanda dan bukti kecintaan, kasih sayang dan 
keridhaan Kami kepada kalian, bukan pula 
merupakan sesuatu yang bisa mendekatkan 
kalian kepada rahmat dan karunia Kami. 
Harta kekayaan dan anak-anak kalian itu tidak 
lain hanyalah fitnah, ujian dan cobaan untuk 
membuktikan siapa yang menggunakannya 
untuk tujuan ketaatan kepada Allah SWT, 
dan siapa yang menggunakannya untuk 
kemaksiatan dan kedurhakaan kepada-Nya. 
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Akan tetapi, orang yang beriman kepada 
Allah SWT, rasul-rasul-Nya, kitab-kitab-Nya 
dan hari akhir, serta mengerjakan amal-amal 
saleh dengan menunaikan amal-amal fardhu 
dan menggunakan harta kekayaannya untuk 
ketaatan kepada-Nya, keimanannya dan amal 
salehnya itu mendekatkan dirinya di sisi Allah 
SWT. Mereka juga mendapatkan pahala yang 
berlipat ganda atas amal-amal kebaikan yang 
dikerjakannya. Allah SWT memberi mereka 
pahala dan penghargaan sepuluh kali lipat 
atau lebih hingga tujuh ratus kali lipat untuk 
setiap satu amal kebaikannya, sedang mereka 
berada di kamar-kamar surga dalam keadaan 
sejahtera dan aman dari segala hal yang tidak 
diinginkan. 

Imam Ahmad, Muslim, dan Ibnu Majah 
meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwasanya 
Rasulullah saw. bersabda, 


M & ofjj ^ j} M v A 01 


“Sesungguhnya Allah SWT tidak melihat 
penampilan luar kalian dan tidak pula kekayaan 
kalian, tetapi Dia tidak lain hanya melihat hati 
dan amal perbuatan kalian.” (HR Imam Ahmad, 
Muslim, dan Ibnu Majah) 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ali 
bin Abi Thalib, dia berkata "Rasulullah saw. 
bersabda, 


{j* 0) 

\j ^A l yii Jl AS J^l^pl aIM l j* 

CJ&o t ( ^a Jll aJJ) 

^.Ulj JIDL aJJ 


“Sesungguhnya di surga terdapat kamar- 
kamar tinggi yang bagian luarnya bisa terlihat 
dari bagian dalamnya dan bagian dalamnya dapat 
dilihat dari bagian luarnya.” Lalu ada seorang laki- 


laki badui beranjak mendekat kepada Rasulullah 
saw. lalu bertanya, “Untuk siapakah kamar- 
kamar itu wahai Rasulullah?” Rasulullah saw. 
bersabda, “Bagi mereka yang berbicara dengan 
baik, memberi makan yang lapar, senantiasa rajin 
puasa, dan shalat untuk Allah SWT pada malam 
hari saat orang-orang sedang tidur.” (HR Ibnu Abi 
Hatim) 

Kemudian Allah SWT mengancam dan 
mengintimidasi orang-orang kafir, serta me¬ 
nerangkan keadaan orang-orang yang berbuat 
jahat. ^ 

sesungguhnya orang-orang yang berupaya 
menentang, melawan dan mendiskreditkan 
ayat-ayat Kami dalam Al-Qur’an, berjuang 
keras dalam upaya menghalangi dan mem¬ 
blokir orang lain dari jalan Allah SWT, dari 
mengikuti rasul-rasul-Nya, dan dari memer¬ 
cayai dan mengimani ayat-ayat-Nya, dengan 
beranggapan bahwa mereka bisa luput dari 
Kami, bisa menghindar dan melarikan diri dari 
kuasa Kami, serta berpikir bahwa Kami tidak 
kuasa untuk menghukum mereka, mereka 
semua itu pasti akan dibalasi atas perbuatan 
mereka itu dalam bentuk mereka dibawa oleh 
Malaikat Zabaniah menuju ke adzab Jahannam, 
sedang mereka tidak mendapati celah sedikit 
pun untuk bisa melarikan diri darinya. 

Selanjutnya, Allah SWT menyampaikan 
sebuah penegasan yang menenangkan semua 
makhluk dalam masalah rezeki, bahwa Dialah 
semata sumber rezeki, bahwa semua rezeki 
berasal dari-Nya. ijjj Jl 

jjjuj wahai Rasul, katakan kepada mereka 
semua, "Sesungguhnya Tuhanku lah semata 
Yang melapangkan rezeki bagi siapa saja 
yang dikehendaki-Nya dari para hamba-Nya, 
dan Dia pulalah Yang menyempitkan rezeki 
bagi siapa saja yang dikehendaki-Nya. Semua 
itu sesuai dengan hikmah-Nya yang tidak 
diketahui oleh selain Dia. 

sesungguh¬ 
nya pemberian Allah SWT senantiasa terus 
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mengalir secara kontinu, berkesinambungan 
dan berkelanjutan. Dengan demikian, apa pun 
yang kalian infakkan untuk kepentingan amal- 
amal kebajikan yang diperintahkan oleh Allah 
SWT dalam Kitab-Nya dan dijelaskan oleh 
Rasul-Nya, Allah SWT pasti akan memberi 
kalian kompensasi dalam bentuk ganti di 
dunia atau penghargaan dan pahala di akhirat. 
Allah SWT, Dialah sebenarnya Yang memberi 
rezeki, sedangkan posisi hamba hanya sebatas 
sebagai perantara belaka. 

Hal ini secara implisit mengandung pe¬ 
ngertian yang merangsang kesadaran untuk 
bersikap zuhud terhadap dunia dan menum¬ 
buhkan semangat berinfak di jalan kebajikan. 

Dalam sebuah hadits qudsi yang diriwa¬ 
yatkan oleh imam Muslim disebutkan, 



“Allah SWT berfirman, “Berinfaklah, niscaya 
Aku akan berinfak kepadamu.” (HR Muslim) 


Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari 
Abu Hurairah, dia berkata "Rasulullah saw. 
bersabda, 


o'jys Mi aj j>u*Ji £^4 u 

£4iJi j^Mi Jjsj iiU ilils J4i)i 

\lbiLJ 


“Tidak datang waktu pagi bagi para hamba 
melainkan ada dua malaikat turun. Salah satunya 
berkata “Ya Allah, berikanlah kompensasi kepada 
orang yang berinfak.” Sedangkan yang lain berkata 
“Ya Allah, berikanlah kerusakan kepada orang 
yang enggan berinfak.” (HR Bukhari dan Muslim) 


Rasulullah saw. bersabda. 


MM31 n 


“Wahai Bilal, berinfaklah, dan janganlah 
kamu khawatir Dia Yang mempunyai Arsy tidak 
memberi kamu.” 


Flqih Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Ayat-ayat tersebut menjelaskan sejumlah 

hal seperti berikut. 

1. Sesungguhnya terbuai dan terpedaya oleh 
harta kekayaan dan anak adalah sebuah 
fenomena umum di tengah masyarakat 
manusia, dan biasanya hal itu menjadi 
sebab munculnya sikap berpaling dari 
dakwah para rasul. Karena itu, Allah SWT 
tidak mengutus seorang nabi dan tidak 
pula seorang rasul kepada suatu negeri 
melainkan orang-orang kaya, para elit, 
borjuis, para pemimpin, dan para pemuka 
jahat dari penduduk negeri itu berkata 
kepada para rasul dan nabi yang diutus, 
"Sesungguhnya kami kafir, ingkar dan 
tidak memercayai apa yang kalian diutus 
untuk menyampaikannya.” 

Mereka juga berkata "Kami diberi ke¬ 
lebihan dan keutamaan dengan banyaknya 
harta kekayaan dan anak, dibandingkan 
kalian. Seandainya memang Tuhan kalian 
tidak meridhai dan tidak merestui agama 
dan jejak langkah yang kami teguhi selama 
ini, pastilah Dia tidak akan memberi kami 
semua ini. Begitu juga, kami tidak akan 
diadzab di akhirat jika memang akhirat itu 
ada seperti yang kalian katakan. Karena 
barangsiapa yang Dia berbuat baik dan 
bermurah hati kepada-Nya, tentunya Dia 
tidak akan mengadzabnya.” 

2. Allah SWT mementahkan perkataan 
paradigma dan pemikiran mereka itu 
dengan menegaskan bahwa Dialah Yang 
menciptakan diferensiasi di antara 
para hamba-Nya dalam masalah rezeki, 
sebagai ujian bagi mereka. Oleh karena 
itu, perbedaan dalam masalah rezeki 
sama sekali tidak menunjukkan apa pun 
terkait nasib mereka kelak. Kelapangan 
rezeki di dunia sama sekali tidak menjadi 
parameter kebahagian seseorang di 
akhirat. 
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Karena itu, kalian jangan sekali-kali 
berpikir bahwa harta kekayaan dan anak- 
anak kalian bisa menjamin keselamatan 
kalian kelak. Lapang dan sempitnya rezeki 
di dunia sama sekali tidak menjadi para¬ 
meter baik buruknya keadaan seseorang. 
Orang yang berkelapangan belum tentu 
berarti dia itu orang baik yang disayang 
Allah. Begitu juga sebaliknya, orang yang 
berkekurangan belum tentu berarti dia 
itu orang jelek yang dibenci Allah. Berapa 
banyak orang kaya yang pendosa dan 
pendurhaka, dan berapa banyak orang 
miskin yang saleh dan bertakwa. Berapa 
banyak orang jahat dan pendurhaka yang 
kaya, dan berapa banyak orang saleh 
dan bertakwa yang miskin dan berke¬ 
kurangan. 

Akan tetapi, sayangnya kebanyakan 
manusia tidak mengetahui dan tidak 
menyadari akan semua itu karena me¬ 
reka tidak mau memerhatikan dan me¬ 
renungkan. 

3. Allah SWT kembali menguatkan pe- 
negasan-Nya tersebut dengan menyata¬ 
kan bahwa harta kekayaan dan anak-anak 
mereka tidak akan bisa mendekatkan 
mereka kepada Allah SWT sedikit pun. 

Adapun yang bisa mendekatkan 
kepada Allah SWT adalah keimanan dan 
amal saleh. Karena itu, barangsiapa yang 
beriman dan mengerjakan amal saleh, 
maka harta dan anak-anaknya di dunia 
tidak akan mendatangkan kemadharatan 
apa pun kepada dirinya. 

Orang-orang Mukmin yang saleh itu, 
mereka memperoleh ganjaran pahala dan 
penghargaan berlipat ganda di akhirat 
atas amal-amal kebajikan mereka, se¬ 
bagaimana firman Allah SWT dalam ayat, 

"Barangsiapa berbuat kebaikan men¬ 
dapat balasan sepuluh kali lipat amalnya." 

(al-Anaam: 160) 


Mereka berada di dalam kamar-kamar 
megah di surga dalam keadaan aman dan 
sejahtera dari segala bentuk hal yang tidak 
diinginkan, aman dan sejahtera dari adzab, 
kematian dan sakit. Ini mengisyaratkan 
tentang keabadian nikmat di surga tanpa 
pernah terputus sedikit pun meski hanya 
sesaat. Karena orang yang mendapatkan 
nikmat yang hanya bersifat temporal, 
maka dia tidak bisa disebut orang yang 
aman dan sejahtera. 

Ada sebagian ulama yang menjadikan 
ayat ini sebagai dasar dalil bahwa kaya 
lebih utama daripada miskin. Muhammad 
bin Ka’b berkata, "Seorang Mukmin, jika 
dia kaya, maka Allah SWT memberinya 
ganjaran dua kali berdasarkan ayat ini." 

4. Adapun orang-orang kafir yang selalu 
berjuang keras menghalangi, memblokir 
dan merintangi orang lain dari jalan Allah 
SWT dan dari mengikuti rasul-rasul-Nya, 
berupaya untuk mengonter dalil-dalil 
dan hujjah-hujjah yang disebutkan dalam 
Al-Qur’an, serta beranggapan bahwa me¬ 
reka bisa mengelak dan menghindar 
dari Allah SWT, berpikir bahwa mereka 
bisa melepaskan diri dari kuasa-Nya, 
mereka dibawa ke neraka Jahannam oleh 
malaikat Zabaniah. Ini juga mengisyarat¬ 
kan keabadian adzab, sebagaimana firman 
Allah SWT dalam ayat 

"Dan adapun orang-orang yang fasik 
(kafir), maka tempat kediaman mereka 
adalah neraka. Setiap kali mereka hendak 
keluar darinya, mereka dikembalikan 
(lagi) ke dalamnya dan dikatakan kepada 
mereka, "Rasakanlah adzab neraka yang 
dahulu kamu dustakan."" (as-Sajdah: 20) 

"dan sesungguhnya orang-orang 
yang durhaka benar-benar berada dalam 
neraka. Mereka masuk ke dalamnya 
pada hari pembalasan. Dan mereka tidak 
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mungkin keluar dari neraka itu." (al- 
Infithaar: 14-16) 

Sekali lagi, Allah SWT kembali memper¬ 
tegas bahwa Dialah semata Yang me¬ 
lapangkan dan menyempitkan rezeki 
bagi siapa saja yang dikehendaki-Nya, se¬ 
suai dengan hikmah dan mashlahat bagi 
hamba-hamba-Nya. Karena itu, wahai 
orang-orang yang terpedaya dan terbuai 
oleh harta kekayaan dan anak, sesung¬ 
guhnya Allah SWT melapangkan rezeki 
bagi siapa saja yang Dia kehendaki dan 
menyempitkan rezeki bagi siapa saja yang 
Dia kehendaki. 

Oleh karena itu, janganlah kalian ter¬ 
pedaya dan terbuai oleh harta kekayaan 
dan anak. Tapi, infakkanlah harta kekayaan 
kalian itu di jalan ketaatan kepada Allah 
SWT karena sesungguhnya apa yang 
kalian infakkan di jalan ketaatan kepada- 
Nya, Dia pasti akan menggantinya buat 
kalian dan memberi kalian kompensasi 
atas apa yang kalian infakkan itu. 

Allah SWT selalu melimpahkan rezeki 
dari perbendaharaan-perbendaharaan 
yang tiada akan pernah habis. Allah SWT 
sebenarnya Yang memberi rezeki, ada¬ 
pun manusia hanyalah sebatas sebagai 
perantara belaka dan itu pun tidak terus- 
menerus, tapi bersifat temporal. Allah 
SWT berfirman, 


"Sungguh Allah, Dialah pemberi rezeki 
yang mempunyai kekuatan lagi sangat 
kukuh." (adz-Dzaariyaat: 58) 


Ayat W>f dan hadits muttafaq 'alaihi 
di atas dari Abu Hurairah dari Rasulullah 
saw., 


‘iifc jit” > Al jli 


“‘Allah SWT berfirman, “Berinfaklah, 
niscaya Aku akan berinfak kepadamu.” 


Mengandung isyarat bahwa pem¬ 
berian ganti dan kompensasi atas infak 
yang dikeluarkan di jalan ketaatan kepada 
Allah SWT bisa terjadi dunia, namun bisa 
juga tidak terjadi dunia ini sehingga posisi 
dan fungsinya seperti doa yang tidak 
langsung dikabulkan di dunia ini, yaitu 
bisa berfungsi untuk menghapus dosa 
atau pahalanya di simpan di akhirat. 

Ad-Daraquthni meriwayatkan dari 
Jabir, dia berkata "Rasulullah saw. ber¬ 
sabda, 


£ Js- Uj && ^ 

aj ,_g*3 Lij aJ c.y'T aI^IJ 

aJLaj JpSjl A3-tv3 aJ 


'■■**'* >1 ijlii J o\ST b* Aiil 

•y ^ t " ‘ y ' 


“Setiap amal kebajikan adalah sedekah. 
Apa yang dibelanjakan oleh seseorang untuk 
memenuhi kebutuhan nafkah dirinya dan 
keluarganya, dicatat sebagai sedekah baginya. 
Apa yang digunakan oleh seseorang untuk 
menjaga kehormatan, harga diri, harkat 
dan martabat dirinya , 74 maka itu adalah 
sedekah. Nafkah apa pun yang diinfakkan 
oleh seseorang, maka Allah SWT menjamin 
untuk menggantinya kecuali harta yang 
dibelanjakan untuk kepentingan bangunan 
(yang berlebih-lebihan melebihi batas 
kebutuhan dasar suatu tempat tinggal) atau 
maksiat.” (HR ad-Daraquthni) 


Adapun harta yang dibelanjakan oleh 
seseorang untuk kemaksiatan, maka sudah 
pasti dia tidak akan mendapatkan pahala 
apa-apa dan tidak pula mendapatkan 
ganti dan kompensasi apa pun. Adapun 
harta yang dibelanjakan untuk bangunan, 


74 Seperti seseorang memberi seorang penyair atau pemilik 
mulut tajam untuk menghindari celaan, hujatan dan caci 
makinya. 
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maka jika itu adalah memang merupakan 
kebutuhan dasar rumah untuk tempat 
berteduh dan berlindung, maka itu akan 
mendapatkan ganti dan kompensasi 
serta diberi ganjaran pahala. Begitu juga 
harta yang digunakan untuk merawat 
bangunannya dan untuk menutupi aurat¬ 
nya. Rasulullah saw. dalam sebuah hadits 
yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan al- 
Hakim dari Utsman, bersabda, 


^L«Jl \y 


“Anak Adam tidak memiliki hak (hajat, 
kebutuhan dasar bagi tubuhnya) selain 
pada hal-hal berikut. Pertama, rumah yang 
menjadi tempat tinggalnya. Kedua, baju yang 
menutupi auratnya. Ketiga, wadah roti dan 
wadah air.” (HR at-Tirmidzi dan al-Hakim) 


7. Ayat p* menunjukkan bahwa 

nikmat akhirat tidak berbenturan dengan 
nikmat dunia. Karena itu, orang-orang 
saleh terkadang bisa saja memperoleh 
banyak nikmat di dunia, di samping 
pastinya nikmat-nikmat yang akan mereka 
peroleh di akhirat kelak, berdasarkan janji 
Allah SWT 

Seseorang yang memberi dianggap 
baik jika memenuhi sejumlah kriteria 
seperti yang disebutkan oleh ar-Razi. 
Pertama, memberi tepat pada waktu 
butuh, tidak terlambat. Kedua, memberi 
dalam porsi yang cukup sesuai dengan 
kadar kebutuhan, tidak sampai kurang. 
Ketiga, tidak perhitungan. Keempat, tidak 
mengeruhkan pemberiannya dengan 
meminta imbalan. Seperti itulah Allah 
SWT dalam memberi rezeki semua 
makhluk-Nya. 75 


75 Tafsir ar - Razi , 25/263. 


CERCAAN TERHADAP ORANG-ORANG 
KAFIR PADA HARI KIAMAT DI HADAPAN 
SEMBAHAN-SEMBAHAN MEREKA 


Surah Saba’ Ayat 40-42 



“Dan (ingatlah) pada hari (ketika) Allah me¬ 
ngumpulkan mereka semuanya kemudian Dia ber¬ 
firman kepada para malaikat, “Apakah kepadamu 
mereka ini dahulu menyembah?” Para malaikat 
itu menjawab, “Mahasuci Engkau. Engkaulah pe¬ 
lindung kami, bukan mereka; bahkan mereka 
telah menyembah jin kebanyakan mereka beriman 
kepada jin itu.” Maka pada hari ini sebagian kamu 
tidak kuasa (mendatangkan) manfaat maupun 
(menolak) mudarat kepada sebagian yang lain. 
Dan Kami katakan kepada orang-orang yang 
zalim, “Rasakanlah olehmu adzab neraka yang 
dahulu kamu dustakan.”” (Saba’: 40-42) 

Qlraa’aat 

ini adalah qiraa’at Hafsh. 
Sementara itu, para imam yang lain membaca 

(Jji) 

Balaaghah 

\fik i ini adalah perkataan 
yang ditujukan kepada malaikat, namun 
perkataan ini merupakan sindiran sarkastis 
untuk mengecam dan mencerca orang-orang 
musyrik. 

di antara kedua kata ini 
terdapat ath-Thibaaq. 
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41 ^ pada hari di mana 

penyembah dan yang disembah, pemimpin dan 
pengikut, semuanya digiring, dikumpulkan 
dan dihimpunkan untuk menjalani hisab. Ada 
versi qiraa’at yang membaca dalam bentuk 
kata kerja orang pertama ( mutakallim) 
nahsyuruhum. apakah 

mereka ini dulu menyembah kalian? Ini me¬ 
rupakan kecaman dan cercaan terhadap 
orang-orang musyrik dan setiap orang yang 
menyembah selain Allah SWT, sekaligus 
memupus harapan dan ekspektasi mereka 
kepada syafaat para sembahan mereka itu yang 
selalu mereka harap-harapkan. Perkataan ini 
ditujukan kepada malaikat karena malaikat 
adalah makhluk yang paling mulia yang 
disembah oleh orang-orang musyrik, sekaligus 
yang layak dan pantas untuk diajak bicara 
dibandingkan mereka. 

para malaikat itu menjawab. 

4^ ^ 03 cJ Mahasuci Engkau dari sekutu, 
mitra, padanan dan tandingan, Engkau lah Wali 
kami Yang kami taati, patuhi dan kami sembah, 
sedangkan mereka itu bukanlah apa-apa kami, 
tidak ada hubungan loyalitas apa pun antara 
kami dengan mereka, dan sebenarnya kami 
bukanlah sembahan yang mereka sembah. 

tetapi sebenarnya mereka 
itu mengabdi dan menyembah setan, yaitu 
iblis dan bala tentaranya karena mereka me¬ 
matuhi perintah serta keinginan iblis dan 
bala tentaranya itu untuk menyembah kami. 

r* kebanyakan orang-orang 

musyrik itu percaya kepada iblis dan bala 
tentaranya itu dan memercayai bisikan, bujuk 
rayu dan kebohongan-kebohongan yang di- 
bisikkannya kepada mereka, termasuk di 
antaranya adalah perintah iblis untuk me¬ 
nyembah berhala dan arca. Dhamir hum yang 
pertama adalah kata ganti untuk orang-orang 
musyrik, sedangkan dhamir hum yang kedua 
adalah kata ganti untuk jin. 


y pada hari ini, 
sembahan-sembahan itu tiada memiliki apa pun 
bagi para penyembahnya, tiada bisa memberi 
syafaat dan keselamatan kepada mereka, tidak 
pula bisa menghalau adzab dan kebinasaan 
dari mereka. Karena pada hari Kiamat, semua 
urusan sepenuhnya kepunyaan Allah SWT, dan 
akhirat adalah tempat pembalasan, dan Allah 
SWT semata satu-satunya Pemberi balasan. 
4 ^ ^jls jjijf dan Kami berkata kepada orang- 
orang yang menzalimi diri mereka sendiri dan 
kafir dengan menyembah selain Allah SWT. 

w fk" jiSi Jii* rasakanlah adzab 
neraka ini yang dulunya ketika di dunia kalian 
mendustakannya dan tidak memercayainya. 

Persesuaian Ayat 

Di atas, Allah SWT telah menerangkan 
bahwa keadaan Nabi Muhammad saw. sama 
seperti keadaan para nabi terdahulu sebelum 
beliau, dan bahwa keadaan kaum beliau sama 
seperti keadaan kaum kafir dari umat-umat 
terdahulu. Allah SWT juga telah menjelaskan 
kesalahan dan kekeliruan fatal paradigma dan 
pola pikir mereka dalam mendewakan dan 
mengandalkan banyaknya harta kekayaan 
dan anak. Selanjutnya, Allah SWT ingin me¬ 
nerangkan keadaan mereka pada hari Kiamat, 
di mana mereka mendapatkan kecaman dan 
cercaan melalui sebuah pertanyaan yang 
diajukan kepada para malaikat, "Apakah 
mereka ini dulu menyembah kalian?" dengan 
tujuan untuk menghinakan mereka. Kemudian 
Allah SWT menerangkan bahwa mereka itu 
dulu sebenarnya patuh dan menuruti perintah 
jin, bahwa apa yang dulunya mereka sembah 
tiada akan memberikan manfaat apa pun bagi 
mereka. 


Tafsir dan Penjelasan 

'f f' * 'f ' ' • * f „ ** „ ' f * •' 

pada hari di mana Allah SWT menggiring 
dan mengumpulkan para penyembah dan 




sembahan yang disembah, para pemimpin 
dan para pengikut semuanya. Kemudian 
Allah SWT berfirman kepada para malaikat, 
"Apakah memangnya kalian menyuruh orang- 
orang ini untuk menyembah kalian?" Ketika 
di dunia, orang-orang musyrik berpikir dan 
beranggapan bahwa mereka menyembah 
dewa-dewa sembahan yang mereka jadikan 
sebagai sekutu, tandingan dan padanan 
bagi Allah SWT, yang dewa-dewa sembahan 
mereka itu digambarkan dalam bentuk seperti 
malaikat, dengan tujuan supaya dewa-dewa 
sembahan mereka itu bisa lebih mendekatkan 
mereka kepada Allah SWT. 

Pertanyaan tersebut dimaksudkan untuk 
mengecam dan mencerca orang-orang musyrik 
pada hari Kiamat di hadapan para makhluk, 
dalam bentuk seperti ungkapan, ^ '3 j* 

(«jU- i Maksudnya adalah menyindir (meng¬ 
kritik, mencela, mengejek, mencerca dan lain 
sebagainyaj seseorang secara tidak langsung 
atau tidak terus terang (seperti peribahasa 
yang berbunyi "pukul anak menyindir me¬ 
nantu,” yang maksudnya adalah mengata- 
ngatai, mencela dan mencerca seseorang, 
tetapi perkataan-perkataan itu ditujukan ke¬ 
pada orang lain). 

Di antara ayat yang mengandung semangat 
serupa adalah 

“Dan (ingatlah) pada hari (ketika) Allah 
mengumpulkan mereka bersama apa yang 
mereka sembah selain Allah, lalu Dia berfirman 
(kepada yang disembah), 'Apakah kamu yang 
menyesatkan hamba-hamba-Ku itu, atau 
mereka sendirikah yang sesat dari jalan (yang 
benar)?"” (al-Furqaan: 17) 

"Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman, 
"Wahai Isa putra Maryam! Engkaukah yang 
mengatakan kepada orang-orang, jadikanlah 
aku dan ibuku sebagai dua tuhan selain Allah?” 
(Isa) menjawab, "Mahasuci Engkau, tidak patut 
bagiku mengatakan apa yang bukan hakku. Jika 


aku pernah mengatakannya tentulah Engkau 
telah mengetahuinya. Engkau mengetahui apa 
yang ada pada diriku dan aku tidak mengetahui 
apa yang ada pada-Mu. Sungguh, Engkau-lah 
Yang Maha Mengetahui segala yang gaib."" (al- 
Maa'idah: 116) 

Allah SWT tahu bahwa para malaikat itu 
dan Nabi Isa, putra Maryam, bersih dan bebas 
dari semua itu, tetapi pertanyaan-pertanyaan 
dan jawaban-jawabannya semacam itu tidak 
lain adalah dimaksudkan untuk mencela, 
mengecam, menghujat dan mencerca orang- 
orang musyrik dengan cara sindiran secara 
tidak langsung. 

f. u' c-it 

r* para malaikat menjawab, "Mahasuci 
Engkau ya Rabb dari segala bentuk sekutu, 
partner, mitra, tandingan dan padanan. Kami 
semua ini adalah hamba-hamba Engkau, kami 
tidak memiliki sangkut paut apa pun dengan 
mereka, dan Engkau lah Wali kami Yang kami 
patuhi, taati dan kami sembah, dan kami sama 
sekali tidak memosisikan mereka sebagai para 
penyembah kami, dan tidak ada hubungan 
loyalitas sama sekali antara kami dengan 
mereka. Namun, mereka sejatinya menyembah 
para setan, yaitu iblis dan bala tentaranya. 
Para setan itulah yang telah menyesatkan 
mereka dan membuat penyembahan kepada 
berhala tampak baik dan benar di mata 
mereka. Kebanyakan orang-orang musyrik 
itu memercayai bisikan, bujuk rayu dan 
kebohongan-kebohongan yang disampaikan 
oleh para setan itu kepada mereka, termasuk 
di antaranya adalah menyuruh mereka untuk 
menyembah berhala dan arca." 

Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman, 

“Yang mereka sembah selain Allah itu tidak 
lain hanyalah inasan (berhala) dan mereka 
tidak lain hanyalah menyembah setan yang 
durhaka, yang dilaknati Allah, dan (setan) 
itu mengatakan, "Aku pasti akan mengambil 
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bagian tertentu dari hamba-hamba-Mu," (an- 
Nisaa’: 117-118) 


Kemudian, Allah SWT memublikasikan 
kerugian dan kebangkrutan mereka, serta 
pupusnya harapan dan ekspektasi mereka 
kepada syafaat sembahan-sembahan palsu 
mereka supaya semakin bertambah kesedihan, 
kepedihan, penderitaan dan penyesalan 
mereka. iik 'S pada hari 

Kiamat ini, kalian tidak akan bisa mendapatkan 
kemanfaatan apa pun dari sembahan kalian 
yang dulunya kalian harapkan kemanfaatan¬ 
nya, seperti berhala-berhala dan arca-arca, 
yang kalian menyembahnya dengan harapan 
sembahan kalian itu bisa menolong kalian 
ketika kalian sedang dalam kesusahan dan 
kesulitan. Kalian juga sekali-kali tidak akan 
mendapatkan syafaat dan tidak akan memiliki 
kemampuan untuk bisa selamat, sebagaimana 
pula otoritas menimpakan adzab, siksa dan 
kebinasaan sama sekali tidak berada di 
tangan kalian, tetapi pemberi balasan adalah 
Allah SWT semata, di tangan-Nya lah otoritas 
memberi balasan dan ganjaran. 


u jil) i ijlUa j*.us 


dan Kami katakan kepada orang-orang zalim 
yang menganiaya diri mereka sendiri dengan 
menyembah selain Allah SWT, yaitu orang- 
orang musyrik, dengan nada kecaman, cercaan, 
hujatan, sarkasme dan ejekan, "Cicipilah adzab 
Jahannam yang dulunya ketika di dunia kalian 
mendustakannya dan tidak memercayainya. 
Karena itu, sekarang kalian berada di ke¬ 
dalaman neraka Jahannam." 

Ini mempertegas penjelasan tentang ke¬ 
adaan dan hal ihwal mereka dalam kezaliman 
dan hukuman yang mereka terima atas dosa 
yang mereka perbuat. 


Fiqih Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Ayat-ayat tersebut menunjukkan sejumlah 
hal seperti berikut. 


1. Hasyr dan hisab adalah perkara yang haq, 
nyata dan pasti. Allah SWT menggiring 
dan mengumpulkan semua makhluk, 
tetapi untuk orang-orang kafir ada pe¬ 
ngumpulan dan lokasi khusus. Allah 
SWT mengumpulkan para penyembah 
dan para sembahan semuanya untuk di¬ 
lakukan proses hisab antara satu sama 
yang lain. Kemudian Allah SWT me¬ 
nanyai para malaikat yang dulunya orang- 
orang musyrik menyembah sembahan- 
sembahan lain yang mereka jadikan 
sebagai sekutu, padanan dan tandingan 
bagi Allah SWT, yang wujudnya digambar¬ 
kan seperti bentuk malaikat. Lalu Allah 
SWT mengecam, menghujat dan mencerca 
orang-orang kafir atas perbuatan mereka 
menyembah selain-Nya dengan bahasa 
sindiran, yaitu dengan berkata kepada 
para malaikat, ‘Apakah orang-orang ini 
dulunya menyambah kalian?” Namun 
sebenarnya perkataan ini merupakan 
kecaman dan cercaan yang ditujukan 
kepada orang-orang kafir tersebut. 

2. Para malaikat pun menegaskan bahwa diri 
mereka bebas dan bersih dari “tuduhan" 
seperti itu, seraya berucap, "Mahasuci 
Engkau ya Rabb dari segala bentuk 
sekutu, partner dan mitra. Engkau lah 
Rabb kami Yang kami patuhi, taati dan 
sembah, dan kami memurnikan ibadah 
dan penyembahan hanya untuk Engkau. 
Orang-orang itu tidak lain sebenarnya 
menyembah para setan, mematuhi, me¬ 
naati dan menurutinya karena para setan 
itu telah menyesatkan mereka dan men¬ 
jadikan penyembahan kepada berhala 
tampak baik dan benar di mata mereka." 

Dalam berbagai tafsir disebutkan 
bahwa Bani Mulaih dari Khuza’ah dulunya 
mereka menyembah jin, menyangka 
bahwa jin menampakkan diri kepada 
mereka, bahwa para jin itu adalah 
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malaikat dan bahwa mereka adalah anak- 
anak perempuan Allah SWT Inilah yang 
dimaksudkan dalam ayat 

"Dan mereka mengadakan (hubungan) 
nasab (keluarga) antara Dia (Allah) dan jin. 
Dan sungguh, jin telah mengetahui bahwa 
mereka pasti akan diseret (ke neraka).’’ 

(ash-Shaaffaat: 158) 

3. Allah SWT memupuskan harapan orang- 
orang kafir untuk bisa mendapatkn 
syafaat dari dewa-dewa dan sembahan- 
sembahan palsu mereka. Allah SWT 
menginformasikan bahwa pada hari 
Kiamat, sembahan-sembahan itu tiada 
memiliki syafaat dan keselamatan bagi 
para penyembah, tidak pula adzab dan 
kebinasaan, tapi yang memiliki dan 
menguasai semua itu adalah Allah SWT 
semata, dan Dialah satu-satunya pe¬ 
megang dan pemilik otoritas memberi 
balasan dan ganjaran. 

4. Orang-orang kafir menyaksikan secara 
langsung neraka Jahannam dengan mata 
kepala sendiri, dan mereka dilemparkan 
ke dalamnya. Lalu dikatakan kepada 
mereka sebagai bentuk kecaman, cercaan, 
hinaan, sarkasme dan ejekan, "Cicipilah 
adzab neraka yang dulunya ketika di 
dunia kalian mendustakannya dan tidak 
memercayai keberadaannya.” 

Dalam ayat ini digunakan susunan 
kalimat yang menunjukkan kalau yang me¬ 
reka dustakan dan tidak mereka percayai 
adalah nerakanya, ^Ji A Sedangkan 
dalam surah as-Sajdah ayat 20 digunakan 
susunan kalimat yang menunjukkan kalau 
yang mereka dustakan adalah adzabnya, 
^jji A Padahal, sebenarnya mereka 
mendustakan dan tidak memercayai 
kedua-duanya. Alasan dibalik penggunaan 
susunan kalimat yang berbeda ini adalah 
karena dalam ayat yang terdapat dalam 


surah Saba’ ini adalah menggambarkan 
neraka yang baru pertama kali mereka 
lihat dan saksikan paska hasyr dan hisab. 
Adapun dalam surah as-Sajdah, ayat yang 
ada menggambarkan adzab yang mereka 
alami setelah mereka masuk ke dalam 
neraka, dan bahwa adzab itu adalah adzab 
yang abadi. 


SEBAB-SEBAB ORANG KAFIR DIADZAB 
Surah Saba’ Ayat 43-50 
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“Dan apabila dibacakan kepada mereka 
ayat-ayat Kami yang terang, mereka berkata, 
“Orang ini tidak lain hanya ingin menghalang- 
halangi kamu dari apa yang di sembah oleh nenek 
moyangmu,” dan mereka berkata, “(Al-Qur’an) 
ini tidak lain hanyalah kebohongan yang diada- 



Tafsir al-Munir Jilid ll 


Surah Saba’ 




526 




adakan saja.” Dan orang-orang kafir berkata 
terhadap kebenaran ketika kebenaran (Al-Qur’an) 
itu datang kepada mereka, “Ini tidak lain hanyalah 
sihir yang nyata.” Dan Kami tidak pernah 
memberikan kepada mereka kitab-kitab yang 
mereka baca dan Kami tidak pernah mengutus 
seorang pemberi peringatan kepada mereka 
sebelum engkau (Muhammad). Dan orang-orang 
yang sebelum mereka telah mendustakan (para 
rasul) sedang orang-orang (kafir Mekah) itu 
belum sampai menerima sepersepuluh dari apa 
yang telah Kami berikan kepada orang-orang 
terdahulu itu namun mereka mendustakan para 
rasul-Ku. Maka (lihatlah) bagaimana dahsyatnya 
akibat kemurkaan-Ku. Katakanlah, “Aku hendak 
memperingatkan kepadamu satu hal saja, yaitu 
agar kamu menghadap Allah (dengan ikhlas) 
berdua-dua atau sendiri-sendiri; kemudian agar 
kamu pikirkan (tentang Muhammad). Kawanmu 
itu tidak gila sedikit pun. Dia tidak lain hanyalah 
seorang pemberi peringatan bagi kamu sebelum 
(menghadapi) adzab yang keras.” Katakanlah 
(Muhammad), “Imbalan apa pun yang aku minta 
kepadamu, maka itu untuk kamu. Imbalanku 
hanyalah dari Allah, dan Dia Maha Mengetahui 
segala sesuatu.” Katakanlah, “Sesungguhnya 
Tuhanku mewahyukan kebenaran. Dia Maha 
Mengetahui segala yang gaib.” Katakanlah, “Ke¬ 
benaran telah datang dan yang batil itu tidak akan 
memulai dan tidak (pula) akan mengulangi. Kata¬ 
kanlah, ‘jika aku sesat maka sesungguhnya aku 
sesat untuk diriku sendiri; dan jika aku mendapat 
petunjuk maka itu disebabkan apa yang diwahyu¬ 
kan Tuhanku kepadaku. Sungguh, Dia Maha 
Mendengar, Mahadekat.” (Saba’: 43-50) 

Qlraa’aat 

4 ^! o$> dibaca: 

1. (fi oi) ini adalah qiraa’at Nafi’ Abu Amr, 

Ibnu Amir dan Hafsh. 

2 . (Vj isM oi) ini adalah qiraa’at imam yang 

lain. 

Hamzah membaca 

4^ Nafi’ dan Abu Amr membaca h 'j)). 


I’raab 

jt ui kalimat 

ot)> ada kemungkinan berkedudukan 
i'raab jarr sebagai badai dari kata yaitu 

ot)>. Atau berkedudukan i'raab rafa’ 
sebagai khabar dari mubtada’ yang dibuang, 
yaitu o'yfic ot Atau berkedudukan i'raab 
nashab dengan mengasumsikan pembuangan 
huruf jarr atau naz'ul khaafidh, yaitu huruf 
jarr lam, yaitu Oyfil oSl). Kata 4^- r A dibaca 
nashab sebagai haal dari dhamir wawu jamak 
yang terdapat pada//7/ 4-fiyf. 

Ji Frasa ini dibaca rafa’ sebagai 
khabar kedua, sedangkan khabar pertama 
adalah Atau sebagai badai dari dhamir 

yang terdapat pada fi'il 4->^4f. Atau sebagai 
khabar dari mubtada’ yang dibuang, yaitu 
(v-^ji ’yfi 'f',). Atau sebagai badai dari kata 
dengan melihat posisi asalnya. Atau sebagai 
sifat untuk kata {j)} dengan melihat posisi 
asalnya juga. Bisa juga frasa ini dibaca nashab 
sebagai sifat atau sebagai badai dari kata 4^fjf 
yang dibaca nashab karena menjadi isim- nya 
inna. 

4fiA Cj jtdi (sy) d}), kata 4 l, ) > di sini 
berkedudukan nashab sebagai maf’uul bihi. 
Yaitu ( 4 «i' (fi). 

Balaaghah 

4y4i fyk jjj ji dalam kalimat ini 

sebenarnya sudah cukup jika menggunakan 
dhamir atau kata ganti, tetapi di sini sengaja 
digunakan isim zhahir untuk memberikan 
sebuah pengertian tentang keadaan mereka 
yang tenggelam dalam kekafiran dengan 
begitu dalam. 

jy.'f di antara kedua kata ini terdapat 
ath-Thibaaq. 

4 A.A 0 . sjiip jyf dalam kalimat ini terdapat 
isti’aarah, yaitu meminjam kata 4^4 untuk 
menunjukkan makna berbagai kengerian yang 
terjadi di hadapan manusia. 
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4U' L) Jtdi ji-u ini adalah bentuk 
kinayah atau bahasa kiasan tentang runtuh, 
hancur dan lenyapnya kebatilan tanpa ber¬ 
bekas. 

Mufradaat Lughawlyyah 

Al-Qur'an. sangat jelas, nyata 
dan gamblang pengertian dan maknanya. 
4 ,J -» orang ini, yaitu Nabi Muhammad saw. 
yang membacakan ayat-ayat tersebut kepada 
mereka, ^ menghalang-halangi dan 

memalingkan kalian. isim isyarat 

atau kata tunjuk ini adalah merujuk kepada 
Al-Qur’an. lxi\ v$> tidak lain hanyalah 

kebohongan yang dibuat-buat, direkayasa dan 
diada-adakan tanpa memiliki dasar. 

^ jAi! untuk ketiga kalinya orang-orang 
kafir itu mengatakan terhadap kebenaran, 
yaitu perkara agama yang disampaikan oleh 
Rasulullah saw. kepada mereka berupa Al- 
Qur'an dan berbagai mukjizat. Komentar 
mereka ini adalah berkaitan dengan lafal dan 
kemukjizatan bahasa Al-Qur’an. Sedangkan 
komentar mereka sebelumnya adalah dalam 
konteks makna yang terkandung dalam Al- 
Qur’an. 4^ Vl ia» oi)> apa yang dibawa oleh 
Muhammad ini tidak lain hanyalah sihir yang 
nyata unsur sihirnya. 

Perlu diperhatikan di sini, bahwa kata 
tunjuk yang pertama di atas, yaitu V! ui 
adalah kata tunjuk yang merujuk kepada Nabi 
Muhammad saw.. Kata tunjuk yang kedua, 
yaitu pada kalimat Vi ia* adalah merujuk 
kepada Al-Qur’an. Sedangkan kata tunjuk yang 
ketiga, yaitu V! ia* adalah merujuk 
kepada kata <^jAi)> dan maksud dari aI-Haqq 
(yang hak, kebenaran) di sini adalah perkara 
kenabian secara keseluruhan berikut agama 
Islam. 

Pengulangan kata kerja lalu 

penyebutan orang-orang kafir secara jelas 
dengan menggunakan isim zhahir, ditambah 
dengan kalimat yang memberikan 


pengertian bahwa ketika kebenaran itu datang 
kepada mereka, dengan serta merta mereka 
langsung kafir, ingkar, menolak dan tidak 
memercayainya tanpa mau mencoba untuk 
memerhatikannya, merenunginya, memahami 
dan meresapinya. Semua itu memberikan 
sebuah pengertian bahwa kekafiran mereka 
itu muncul dari sebuah pengingkaran dan 
penolakan yang luar biasa secara mentah- 
mentah terhadap kebenaran itu, kebencian dan 
kemarahan yang teramat sangat terhadapnya, 
rasa keheranan dan ketidakpercayaan yang 
luar biasa terhadapnya. Seakan-akan di sini 
Allah SWT berfirman, "Orang-orang kafir 
yang membangkang itu dengan sikap mereka 
yang begitu berani-beraninya terhadap Allah 
SWT serta keangkuhan dan ketidaksudian 
mereka terhadap kebenaran yang begitu jelas, 
gamblang dan terang benderang seperti itu, 
dengan langsung menolaknya mentah-mentah 
sebelum mereka mencoba untuk merasakan 
dan meresapinya, mereka berkata "Itu tidak 
lain hanyalah sihir yang nyata bagi orang yang 
mau memerhatikannya dengan saksama." 

v-i' J* C ',4 padahal Kami 

belum pernah menurunkan kepada bangsa 
Arab kitab-kitab samawi yang mereka baca 
dan pelajari. Lantas dari mana mereka bisa 
mengklaim memiliki dalil tentang keabsahan 
kesyirikan mereka itu. 4 jjA j* dlij li-jl iA_j^> 
dan Kami pun belum pernah pula mengutus 
kepada mereka sebelum kamu Muhammad 
seorang pemberi peringatan yang mengajak 
mereka kepada ajaran syirik tersebut dan 
memperingatkan mereka dengan adzab jika 
meninggalkannya. Ini merupakan bentuk 
penegasan betapa bodohnya orang-orang 
musyrik tersebut, betapa bodoh dan dungunya 
pandangan, paradigma dan pemikiran mereka. 
Karena sikap mereka yang mendustakan dan 
menolak Al-Qur’an dan Nabi Muhammad 
saw. sama sekali tidak memiliki alasan dan 
dasar yang bisa mereka jadikan pegangan, 
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sebab belum pernah datang kepada mereka 
suatu kitab dan tidak pula seorang pemberi 
peringatan pun yang membawa ajaran 
yang bisa menjadi dasar untuk langkah dan 
perbuatan mereka tersebut. Maka, dari mana 
mereka bisa-bisanya mendustakan kamu?! 

c. jilL. iJJu padahal apa yang ada 
pada diri mereka berupa kekuatan, panjangnya 
umur dan banyaknya harta kekayaan tidak 
sampai sepersepuluh dari apa yang telah 
Kami berikan kepada umat-umat terdahulu 
yang mendustakan dan Kami binasakan 
tersebut, semisal bangsa ‘Aad, Tsamud dan 
lain sebagainya. Al-Mi'syaar artinya adalah 
sepersepuluh, Yaitu sepuluh persen. Ada yang 
mengatakan, artinya adalah satu persen. 

maka entah bagaimana 
jadinya pengingkaran-Ku terhadap mereka 
dengan adzab dan hukuman? Yaitu adzab dan 
hukuman tersebut sudah tepat sasaran. 

aku peringatkan kalian akan 
risiko dan akibat buruk sikap dan perbuatan 
kalian ini, dan aku mewanti-wanti dan berpesan 
satu hal kepada kalian, yaitu lA ^ A" ^ 
lakukanlah kontemplasi dalam rangka mencari 
kebenaran dengan pikiran yang jernih, tulus, 
ikhlas, jujur dan objektif secara terpisah, yaitu 
berdua-dua atau sendiri-sendiri karena jika 
dilakukan secara bersama-sama dalam jumlah 
yang banyak akan mengganggu konsentrasi 
dan pikiran. b kemudian perhatikan, 

renungkan dan pikirkan tentang hakikat 
sebenarnya perkara Nabi Muhammad saw. 
dan Al-Kitab yang dia bawa, niscaya kalian 
akan mengetahui dan menyadari bahwa, 
J. (JL-Ui bahwa Nabi Muhammad saw. 
sekali-kali bukanlah orang majnun dan bukan 
pula seorang penyihir. Segala hal ihwal, sikap, 
tindakan dan perilakunya tidak ada sedikit pun 
yang mengindikasikan hal itu. Kedatangannya 
dengan membawa wahyu merupakan bukti 
yang jelas akan kebenaran dan kejujurannya. 
4-bAA Nj A Nabi Muhammad 


saw. itu tidak lain adalah pemberi peringatan 
bagi kalian sebelum datangnya adzab yang 
keras di akhirat jika kalian membangkang, 
menentang dan durhaka kepada-Nya. Padahal 
kalian semua telah mengetahui betul bahwa 
N abi Muhammad saw. adalah sosok yang paling 
cerdas akalnya, dan kalian tidak pernah sekali 
pun mendapati dirinya berbohong sepanjang 
hidupnya bersama kalian selama ini. 

<^ij p, ’J. U katakan wahai 
Muhammad kepada mereka, "Aku tidak 
meminta suatu upah atau imbalan apa pun 
dari kalian atas peringatan dan penyampaian 
dakwah yang aku lakukan ini. Ji- Vl cA 
imbalanku tidak lain adalah dari Allah 
SWT bukan dari yang lain. 4 IA ^ / ^ A) 1 
Allah SWT Maha Mengawasi segala sesuatu, 
tiada suatu apa pun yang tersembunyi dari- 
Nya dan berada di luar pengetahuan-Nya, dan 
Dia mengetahui kebenaran, kejujuran dan 
ketulusanku. sesungguhnya 

Tuhanku memfirmankan kebenaran dan 
menyampaikannya kepada para nabi-Nya, 
yaitu Al-Qur’an dan wahyu. A4 Allah 

SWT Maha Mengetahui segala yang gaib, Dia 
mengetahui apa yang tersembunyi dan tidak 
diketahui oleh makhluk-Nya di langit dan 
bumi. kebenaran telah datang, yaitu 

Islam, tauhid, dan Al-Qur’an yang berisikan 
berbagai dalil, bukti dan hujjah. tsA 
#14 A kekafiran atau kesyirikan lenyap tidak 
berbekas dan tidak berjejak karena kekafiran 
dan kesyirikan adalah sesuatu yang batil, 
semu dan palsu, tidak memiliki hakikat apa 
pun. oi)> jika memang aku tersesat dari 
kebenaran dan jalan kebenaran. A J-l 
^^_l r maka dosa kesesatanku itu aku sendiri 
yang menanggungnya. <jl & maka 
itu berkat apa yang diwahyukan kepadaku 
oleh Tuhanku, berupa Al-Qur’an, hikmah 
dan mauizhah. ^ sesungguhnya 

Allah SWT Maha Mendengar lagi Mahadekat 
kepadaku dan kepada kalian. 
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Persesuaian Ayat 

Sebelumnya, Allah SWT telah menerang¬ 
kan hukuman orang-orang musyrik di 
dalam neraka Jahannam pada hari Kiamat, 
bahwa ketika itu dikatakan kepada mereka, 
"Rasakanlah adzab neraka yang dulunya selalu 
kalian dustakan dan tidak memercayainya,” 
Selanjutnya, Allah SWT ingin menyebutkan 
faktor-faktor penyebab adzab tersebut, yaitu 
rusaknya aqidah, sikap kepala batu, angkuh 
dan arogan yang keterlaluan, mendustakan 
Nabi Muhammad saw., Al-Qur’an dan Islam. 

Kemudian Allah SWT memperingatkan 
mereka terhadap akibat buruk, kesudahan 
dan nasib mengenaskan seperti yang pernah 
menimpa umat-umat terdahulu yang kuat 
sebelum mereka. Allah SWT juga mengajak 
mereka untuk melakukan kontemplasi, 
merenung dan berpikir dengan tenang dan 
mendalam perihal diri Nabi Muhammad saw. 
sang pemberi peringatan akan adzab hari 
Kiamat. 

Allah SWT juga menginformasikan kepada 
mereka bahwa Dia mendatangkan kepada 
mereka kebenaran yang nyata, gamblang, dan 
kuat tak terbantahkan, yaitu Al-Qur’an dan 
wahyu, sedangkan yang lain adalah kebatilan 
yang semu, palsu, tidak memiliki hakikat apa 
pun, tidak berjejak dan tidak berbekas. 

Tafsir dan Penjelasan 

Allah SWT menginformasikan sebab- 
sebab kenapa orang-orang kafir berhak, layak 
dan pantas mendapatkan hukuman dan adzab 
yang mengerikan dan memilukan. Di sini, Allah 
SWT akan menyebutkan tiga di antaranya yang 
paling penting, yaitu mendiskreditkan Nabi 
Muhammad saw., mendiskreditkan Al-Qur'an, 
serta mendiskreditkan agama Islam. 

Pertama, jij vi ui u tyii oili; iL-tf jJL' bi^> 
4-^3^ oir di ot apabila dibacakan 
kepada mereka ayat-ayat Al-Qur’an yang 
gamblang pengertiannya yang menunjukkan 



tentang penegasan tauhid dan penghapusan 
syirik, serta jelas maknanya, mereka ber¬ 
komentar sinis, "Orang ini—maksudnya Nabi 
Muhammad saw.—tidak lain hanyalah orang 
yang bermaksud ingin memalingkan kalian 
dari agama leluhur dan nenek moyang kalian, 
yaitu penyembahan berhala atau paganisme, 
tanpa hujjah, dalil dan bukti. Apa yang dia 
bawa itu adalah batil." 

K , f. / % „ 

Kedua, «iUi Ui U orang-orang 
kafir itu kembali berkata, “Al-Qur’an ini tidak 
lain hanyalah kebohongan yang dia buat-buat 
sendiri lalu dia atas namakan Allah, dengan 
tujuan untuk menyesatkan dan mengelabuhi 
para pengikutnya." 

Ketiga, Vi 'd* 01 iiJ 
4^4 orang-orang kafir itu kembali berkata 
untuk ketiga kalinya untuk mengomentari 
kebenaran ketika kebenaran itu datang kepada 
mereka, "Ajaran dan agama Islam ini yang 
memuat berbagai bentuk mukjizat, syari'at, 
undang-undang dan hukum-hukum untuk 
mengatur dan menata kehidupan sosial, tidak 
lain hanyalah sihir yang nyata dan jelas.” 

Lalu Allah SWT pun membantah mereka 
dengan menegaskan kebatilan agama yang 
mereka anut, bahwa agama mereka itu sama 
sekali tidak benar, bahwa klaim mereka bahwa 
agama mereka itu agama yang benar adalah 
klaim yang tidak berdasar, bahwa mereka sama 
sekali tidak memiliki hujjah, dalil dan bukti 
dalam mengikuti agama mereka tersebut. 

' ' ' ' / ' * ' * ** 9 * ' ' 

ij** y $ LUji L*} L/r'* 

Allah SWT sama sekali belum pernah 
menurunkan kepada bangsa Arab itu suatu 
kitab sebelum Al-Qur’an yang kitab itu 
mengonfirmasi dan menetapkan suatu agama 
buat mereka. Allah SWT juga belum pernah 
mengutus kepada mereka seorang nabi 
sebelum Nabi Muhammad saw. yang nabi 
itu menyeru dan mengajak mereka kepada 
kebenaran serta memperingatkan mereka 
dengan adzab. Padahal mereka pernah berkata, 
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"Seandainya ada seorang pemberi peringatan 
datang kepada kami, atau ada suatu kitab 
yang diturunkan kepada kami, pastilah kami 
menjadi orang-orang yang lebih berpetunjuk 
dibandingkan orang lain.” Namun ketika Allah 
SWT mengutus Nabi Muhammad saw. kepada 
mereka dengan membawa Al-Qur’an, mereka 
justru malah mendustakan, mengingkari dan 
menolaknya mentah-mentah. 

Jika agama yang shahih tidak bisa diketahui 
kecuali dengan wahyu dari sisi Allah SWT dan 
dengan kitab yang diturunkan kepada seorang 
rasul, berarti klaim orang-orang musyrik itu 
bahwa mempersekutukan Allah SWT dan 
bertaklid kepada leluhur itulah agama yang 
hak, adalah sebuah klaim yang batil, tidak ber¬ 
dasar dan tidak memiliki landasan hujjah apa 
pun. 

Banyak ayat yang mengandung semangat 
serupa, di antaranya adalah 

“Atau pernahkah Kami menurunkan ke¬ 
pada mereka keterangan, yang menjelaskan 
(membenarkan) apa yang (selalu) mereka per¬ 
sekutukan dengan Tuhan?" (ar-Ruum: 35} 

"Atau apakah pernah Kami berikan sebuah 
kitab kepada mereka sebelumnya, lalu mereka 
berpegang (pada kitab itu)?" (az-Zukhruf: Zl) 

'Atau apakah kamu mempunyai kitab 
(yang diturunkan Allah) yang kamu pelajari? 
sesungguhnya kamu dapat memilih apa saja 
yang ada di dalamnya." (al-Qalam: 37-38) 

Kemudian Allah SWT mengancam dan 
mengintimidasi mereka dengan adzab yang 
serupa dengan adzab umat-umat yang zalim 
sebelum mereka. jcLL. o' 

jir JjSj jSj jUuiT U sungguh umat- 
umat terdahulu dari masa-masa yang telah 
lalu seperti kaum Nabi Nuh , bangsa Ad dan 
bangsa Tsamud, juga mendustakan para rasul 
dan wahyu, sementara umat-umat terdahulu 
itu lebih kuat, lebih maju, lebih kaya dan lebih 


perkasa dibandingkan bangsa Arab. Bahkan, 
kekuatan dan jumlah kekayaan orang-orang 
musyrik Quraisy dan orang-orang Arab lainnya 
tidak mencapai sepersepuluhnya kekuatan dan 
kekayaan yang pernah Kami berikan kepada 
umat-umat terdahulu itu. Sekalipun begitu, 
kekuataan dan kekayaan melimpah yang 
dimiliki oleh umat-umat terdahulu itu sama 
sekali tidak bisa menghalau, menjauhkan dan 
menolak adzab Allah SWT dari mereka, tapi 
Allah SWT membinasakan dan menghancur¬ 
kan mereka sehancur-hancurnya. Allah SWT 
berfirman dalam ayat lain, 

“Maka apakah mereka tidak mengadakan 
perjalanan di bumi, lalu mereka memerhatikan 
bagaimana kesudahan orang-orang yang se¬ 
belum mereka. Mereka itu lebih banyak dan 
lebih hebat kekuatannya serta (lebih banyak) 
peninggalan-peninggalan peradabannya di 
bumi, maka apayang mereka usahakan itu tidak 
dapat menolong mereka." (al-Mu’min: 82) 

Apa yang berlaku terhadap sesuatu hal, 
juga berlaku terhadap padanannya. Apa 
yang berlaku terhadap umat-umat terdahulu 
itu, juga berlaku terhadap mereka karena 
keduanya memiliki kesamaan sebab hukuman, 
yaitu kafir dan mendustakan sehingga hukum 
keduanya juga sama. 

Kemudian Al-Qur’an menasihati mereka 
untuk melakukan perenungan, berpikir dan 
mengangan-angan secara mendalam, jeli 
dan saksama terlebih dahulu, serta tidak 
gegabah dan tergesa-gesa dalam memvonis 
dan menilai diri Nabi Muhammad saw.. ji)> 

' - * t>''' ** ' ' *' * * *' f-' - s '' 'f 

tu t» f ^ j» A. la frl 

J. aku peringatkan kalian akan akibat 
buruk sikap dan perbuatan kalian ini, dan aku 
mewanti-wanti dan berpesan satu hal kepada 
kalian, yaitu lakukanlah pencarian kebenaran 
dengan perenungan dan pikiran yang jernih, 
tulus, ikhlas, jujur, objektif tanpa terpengaruh 
oleh hawa nafsu atau fanatisme, dengan cara 
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terpisah, yaitu berdua-dua atau sendiri- 
sendiri karena jika dilakukan secara bersama- 
sama dalam jumlah yang banyak dan berami- 
ramai, justru akan mengacaukan konsentrasi 
dan pikiran, mengganggu objektifitas, men- 
ciptakan kegaduhan, serta menyimpang¬ 
kan dan membiaskan pikiran sehingga tidak 
bisa mencapai hasil yang benar dan objektif. 
Kemudian kalian saling menasihati dengan 
tulus dan jujur antara satu sama yang lain 
untuk memerhatikan, memikirkan dan men¬ 
cermati hakikat sebenarnya perkara Nabi 
Muhammad saw. dan Al-Kitab yang dia bawa. 
Maka ketika itu, niscaya kalian akan menge¬ 
tahui dan menyadari bahwa kawan kalian 
itu, Muhammad, sekali-kali bukanlah orang 
majnun dan bukan pula seorang penyihir. 
Segala hal ihwal, sikap, tindakan dan perilaku¬ 
nya tidak ada sedikit pun yang mengindikasi¬ 
kan hal itu. Akan tetapi, dia tidak lain adalah se¬ 
orang Nabi yang dikuatkan dari sisi Allah SWT 
dengan berbagai mukjizat yang membuktikan 
kebenaran dan kejujurannya. 

ij>> 'y* Nclfol 

Muhammad saw. itu tidak lain adalah Rasul 
pemberi peringatan bagi kalian terhadap apa 
yang akan kalian hadapi berupa adzab yang 
sangat keras di akhirat. 

Dalam ayat ini disebutkan bahwa Nabi 
Muhammad saw. adalah pemberi peringatan 
sebelum menghadapi adzab yang keras. Ini 
mengisyaratkan dekatnya kedatangan adzab 
tersebut karena beliau memang diutus pada 
masa yang sudah mendekati hari Kiamat. 
Imam Ahmad meriwayatkan sebuah hadits, 



“Aku diutus hampir bersamaan dengan 
Kiamat, dan Kiamat benar-benar hampir saja 
mendahuluiku.” (HR Imam Ahmad) 


Al-Bukhari mencatat dari Ibnu Abbas 
bahwa dia bercerita, "Suatu hari. Nabi 


Muhammad saw. naik ke atas Bukit ash-Shafa, 
lalu berseru, "Wahai manusia, berkumpullah!” 
Lalu Quraisy pun mulai berdatangan dan 
berkumpul di sekeliling beliau, dan berkata 
"Apa yang terjadi dengan kamu?" Nabi 
Muhammad saw. berkata, "Apa yang kalian 
pikirkan jika seandainya aku memberitahu 
kalian bahwa musuh tengah mendekat dan 
akan menyerang kalian di pagi hari atau di 
malam hari, apakah kalian akan percaya 
padaku?" Mereka berkata, "Tentu saja." Nabi 
Muhammad saw. kembali berkata, "Maka, 
sesungguhnya aku ini adalah seorang pemberi 
peringatan bagi kalian sebelum menghadapi 
kedatangan adzab yang keras." Lalu Abu Lahab 
berkata, “Tabban laka (semoga kamu binasa)! 
Apakah hanya untuk hal ini kamu memanggil 
dan mengumpulkan kami semua?!" Kemudian 
Allah SWT menurunkan ayat 

"Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan 
benar-benar binasa dia! " (al-Lahab: 1) 

Ar-Razi menuturkan bahwa Allah SWT 
menyebutkan tiga pokok aqidah dalam ayat 
ini, setelah sebelumnya ketiga pokok aqidah 
itu ditegaskan dengan berbagai dalil, bukti 
dan hujjah. Ayat 4^ "mengisyaratkan 

kepada masalah tauhid. Ayat cs L«)j> 

mengisyaratkan kepada masalah risalah dan 
kerasulan. Ayat ^ # mengisyarat¬ 

kan kepada masalah hari akhir atau Kiamat. 

Sebelumnya, Allah SWT telah menegaskan 
bahwa Nabi Muhammad saw. bukanlah orang 
yang menderita penyakit gangguan jiwa, dan 
hal itu berarti meniscayakan bahwa beliau 
adalah benar-benar seorang Nabi. Selanjutnya, 
Allah SWT menyebutkan sebab dan alasan 
lain yang meniscayakan bahwa beliau adalah 
benar-benar seorang Nabi, yaitu bahwa beliau 
rela bersusah payah dan berkorban sedemikian 
rupa dalam menyampaikan dakwah sama 
sekali bukan karena menginginkan hal 
duniawi, tetapi semata-mata menginginkan 
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pahala dan imbalan akhirat. & 'J- l. 

^ js" Ji- ^ a)i J* vj ji j^J wahai Rasul, 
katakan kepada mereka, "Aku sama sekali 
tidak menginginkan suatu upah, pemberian 
dan imbalan apa pun dari kalian atas pe¬ 
nyampaian risalah Allah SWT kepada kalian 
yang aku lakukan ini, ketulusanku dalam 
menginginkan kebaikan bagi kalian, saran dan 
perintahku kepada kalian untuk menyembah 
hanya kepada-Nya semata. Tetapi, aku tidak 
lain hanya menginginkan ganjaran, upah dan 
imbalan semua itu dari sisi Allah SWT, dan Allah 
SWT Maha Mengetahui segala hal, termasuk 
kebenaran, kejujuran dan ketulusanku dalam 
menyampaikan risalah, serta segala hal ihwal 
kalian.” 

Kemudian Allah SWT menyatakan secara 
tegas bahwa apa yang dibawa oleh Nabi 
Muhammad saw. itu tidak lain adalah wahyu 
dari sisi-Nya. Jfjii J) oj ji^> wahai 

Rasul, katakan kepada orang-orang musyrik 
itu, "Sesungguhnya Allah SWT mengutus se¬ 
orang malaikat untuk menyampaikan wahyu 
kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya dari 
para hamba-Nya, dan memilih siapa saja yang 
Dia kehendaki dari para hamba-Nya untuk 
menerima risalah-Nya. Allah SWT Maha 
Mengetahui segala yang gaib, maka tiada suatu 
apa pun di langit dan di bumi yang tersembunyi 
dari-Nya dan berada di luar pengetahuan- 
Nya.” Ini seperti ayat 

"(Dialah) Yang Mahatinggi derajat-Nya, 
yang memiliki ‘Arasyyang menurunkan wahyu 
dengan perintah-Nya kepada siapa yang Dia 
kehendaki di antara hamba-hamba-Nya, agar 
memperingatkan (manusia) tentang hari 
pertemuan (hari Kiamat)." (al-Mu'min: 15) 

"Allah lebih mengetahui di mana Dia me¬ 
nempatkan tugas kerasulan-Nya." (al-An'aam: 
124) 

Setelah Allah SWT menuturkan bahwa Dia 
mewahyukan kebenaran dengan menggunakan 


bentuk fi’il mudhaari’ atau bentuk kata 
kerja untuk waktu yang akan datang, maka 
selanjutnya Allah SWT menginformasikan 
bahwa kebenaran itu benar-benar telah 
datang. ^3 Jtdi u, jjli *U- wahai 
Rasul, katakan kepada orang-orang musyrik 
itu, "Telah datang agama yang hak, yaitu Islam, 
Al-Qur’an dan tauhid, dan itulah agama yang 
akan menang dan berjaya atas segenap agama- 
agama yang lain. Allah SWT menghancurkan 
kebatilan, melenyapkannya dan menghapus 
jejaknya hingga tiada yang tersisa darinya." 
Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman, 

"Sebenarnya Kami melemparkan yang hak 
(kebenaran) kepada yang batil (tidak benar) 
lalu yang hak itu menghancurkannya, maka 
seketika itu (yang batil) lenyap." (al-Anbiyaa': 
18) 

Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi, dan 
an-Nasa’i meriwayatkan, "Bahwa ketika 
Rasulullah saw. memasuki Masjidil Haram 
pada hari penaklukan kota Mekah, dan beliau 
menemukan berhala-berhala berdiri di sekitar 
Ka'bah, beliau pun mulai memukuli dan me¬ 
nusuk-nusuk berhala-berhala itu dengan 
ujung busurnya, sambil membaca ayat 

“Dan katakanlah, "Kebenaran telah datang 
dan yang batil telah lenyap." Sungguh, yang 
batil itu pasti lenyap." (al-Israa': 81) 

Kemudian Allah SWT kembali memper¬ 
tegas pengukuhan risalah dan kerasulan, 
serta mendeklarasikan pernyataan akhir dan 
keputusan final antara Nabi Muhammad saw. 
dan orang-orang musyrik. Jd>t uyi UiLi oi j»)> 
Jo d! l wahai 

Nabi, katakan kepada orang-orang musyrik 
itu, "Jika aku tersesat dari rel petunjuk dan 
jalan kebenaran, maka aku sendiri yang akan 
menanggung dosa dan kemadharatannya. 
Jika aku mengetahui jalan hidayah, itu adalah 
berkat apa yang Tuhanku wahyukan kepadaku 
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berupa kebaikan, kebenaran, keistiqamahan 
dan kelurusan. Sesungguhnya Dia Maha Men¬ 
dengar segala ucapanku dan ucapan kalian, 
Mahadekat kepadaku dan kepada kalian, 
Dia memberitahu mana petunjuk dan mana 
kesesatan, dan Dia akan membalas tiap-tiap 
manusia sesuai dengan apa yang memang ber¬ 
hak, layak dan pantas didapatkannya." 

Segala kebaikan semuanya adalah dari 
Allah SWT dan terdapat pada wahyu dan 
kebenaran yang nyata yang telah Dia turun¬ 
kan yang di dalamnya terdapat petunjuk, bim¬ 
bingan, tuntunan, penjelasan, kebenaran, ke¬ 
lurusan dan kebijaksanaan. Barangsiapa yang 
tersesat, tidak lain dia tersesat karena ke¬ 
inginan, kemauan dan perbuatannya sendiri. 

Fiqlh Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Dari ayat-ayat tersebut bisa dipahami 
sejumlah hal seperti berikut. 

1. Keadilan dan kebenaran mutlak adalah 
keistimewaan terpenting yang menjadi 
ciri khas hukum Ilahi. Karena itu, Allah 
SWT tiada pernah menganiaya siapa pun, 
dan tidak akan menghukum kecuali karena 
sebab-sebab yang memang mengharuskan 
hukuman. Di antara sebab terpenting yang 
membuat orang-orang musyrik berhak, 
layak dan pantas mendapatkan neraka 
Jahannam adalah sikap mereka yang 
mendiskreditkan Nabi Muhammad saw., 
Al-Qur'an, agama Islam, hukum-hukum 
dan aturan-aturannya yang merupakan 
sistem dan undang-undang kemanusiaan 
yang paling ideal, paling adil, paling 
lengkap dan paling sempurna. 

2. Orang-orang musyrik tidak memiliki 
huj jah apa-apa yang bisa menjadi landasan 
kesyirikan mereka kecuali hanya bertaklid 
kepada nenek moyang serta mengikuti 
jejak langkah para leluhur belaka, tanpa 
hujjah aqli dan tanpa argumentasi logis 
yang rasional dan dapat diterima. 
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3. Orang-orang musyrik juga sama sekali 
tidak memiliki dalil naqli yang bisa mereka 
jadikan landasan. Mereka tidak memiliki 
suatu kitab pun yang mereka baca yang di 
dalamnya mereka menemukan keterangan 
yang menjelaskan kebatilan dakwah 
yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw.. 
Mereka juga tidak pernah mendengar 
suatu keterangan pun tentang agama yang 
mereka peluk itu dari seorang rasul yang 
diutus kepada mereka. 

Oleh karena itu, mereka sama sekali 
tidak memiliki alasan dan dalih apa pun 
yang bisa menjadi dasar sikap mereka 
dalam mendustakan Nabi Muhammad 
saw., meski hanya seperti dalih kaum Ahli 
Kitab sekali pun—meskipun dalih kaum 
Ahli Kitab itu juga batil—yang berkoar- 
koar, "Kami adalah pemilik kitab suci dan 
syari'at, dan kami adalah orang-orang 
yang bersandar kepada sebagian dari 
rasul-rasul Allah SWT." 

Kesimpulannya adalah orang-orang 
musyrik sama sekali tidak memiliki hujjah 
aqli dan tidak pula naqli yang bisa mereka 
jadikan landasan kesyirikan mereka. 

4. Menghadapi sikap orang-orang musyrik 
yang keras kepala, angkuh, arogan dan 
kepala batu seperti itu, maka tidak ada 
jalan lain kecuali mengancam mereka 
jika masih tetap saja mendustakan Nabi 
Muhammad saw. dan Al-Qur’an dengan 
adzab seperti yang pernah menimpa 
umat-umat terdahulu semisal bangsa Ad, 
Tsamud dan yang lainnya. Padahal umat- 
umat dan bangsa-bangsa terdahulu itu 
jauh lebih kuat, lebih maju, lebih kaya 
dan lebih makmur daripada orang-orang 
musyrik Mekah itu. Namun meskipun 
begitu Allah SWT tetap membinasakan 
dan menghancurkan mereka. Bahkan apa 
yang dimiliki oleh orang-orang musyrik 
Mekah itu jika dibandingkan dengan apa 
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yang telah diberikan kepada umat dan 
bangsa-bangsa terdahulu itu tidak ada 
sepersepuluhnya, 

5. Di samping cara ancaman, ada cara yang 
juga memiliki peran vital, yaitu cara per¬ 
suasif, berpikir tenang, jujur dan objektif. 

Karena itu, Allah SWT juga mengajak 
mereka untuk menggunakan pikiran, 
namun jangan dengan cara ramai-ramai, 
tetapi dengan cara yang bisa menciptakan 
suasana yang tenang, hening dan kondusif 
untuk berpikir, berkontemplasi, merenung 
dan berdiskusi secara rasional dan logis, 
yaitu berdua-dua atau sendiri-sendiri. Hal 
itu dilakukan dengan niat yang tulus, jujur 
dan objektif untuk mencari kebenaran, 
yaitu mengesakan Allah SWT yang 
merupakan sumber kebahagiaan, serta 
hakikat sebenarnya Nabi Muhammad saw. 
dengan mempelajari sejarah perjalanan 
hidup beliau selama berada di tengah- 
tengah mereka. Apakah mereka pernah 
mendapati Nabi Muhammad saw. ber¬ 
bohong, meski hanya sekali?! Apakah 
memangnya mereka pernah mendapati 
indikasi-indikasi gangguan mental dan 
kejiwaan pada diri beliau?! Apakah hal 
ihwal, sikap, perilaku dan tindak-tanduk 
beliau selama ini pernah ada yang tidak 
benar dan menyimpang?! Apakah selama 
ini beliau pernah menemui seseorang 
yang mengklaim memiliki ilmu tentang 
sihir?! Apakah beliau selama ini pernah 
mempelajari cerita-cerita, legenda- 
legenda dan membaca kitab-kitab kuno?! 
Apakah mereka pernah mengenal beliau 
sebagai sosok yang memiliki ambisi 
kepada harta kekayaan mereka?! Apakah 
mereka mampu untuk menandingi Al- 
Qur’an yang diturunkan kepada beliau 
meski hanya satu surah saja?! 

Jika mereka mengetahui kebenaran, 
kejujuran, dan ketulusan Nabi Muhammad 


saw. berdasarkan perenungan, peng¬ 
amatan dan studi realitas empiris tersebut, 
lantas apa alasan semua sikap angkuh, 
keras kepala, arogan, kepala batu dan pe¬ 
nentangan terhadap beliau tersebut?! 

6. Rasulullah saw. tidak lain adalah pem¬ 
bawa kabar gembira bagi orang yang 
menaatinya dengan janji meraih surga, 
dan pemberi peringatan bagi orang yang 
durhaka terhadapnya dengan adzab 
neraka Jahannam pada hari Kiamat. 

7. Begitu juga, kerelaan Nabi Muhammad 
saw. untuk bersusah payah dan berkorban 
sedemikian rupa dalam menyampaikan 
dakwah beliau tanpa memungut upah 
dan imbalan dalam bentuk apa pun dari 
siapa pun menjadi bukti faktual akan 
kebenaran kenabian beliau karena beliau 
tidak menginginkan kecuali imbalan dan 
pahala dari sisi Tuhan beliau. Ini menjadi 
bukti keikhlasan dan ketulusan. Allah SWT 
Maha Mengawasi semua perbuatan beliau 
dan perbuatan mereka, Maha Mengetahui 
semua amal perbuatan beliau dan mereka, 
tiada suatu apa pun yang tersembunyi 
dari-Nya dan berada di luar pengetahuan- 
Nya, dan Dia akan membalas semuanya 
sesuai dengan balasan yang berhak, layak 
dan patut mereka terima. 

8. Allah SWT adalah sumber asal wahyu, 
kebenaran, Al-Qur’an dan pemaparan 
hujjah, dan semua itu adalah apa yang 
Allah SWT turunkan kepada Nabi-Nya, 
Muhammad saw. karena Dia Maha 
Mengetahui segala yang gaib, yaitu sesuatu 
yang sangat tersembunyi sekali. Allah 
SWT mengetahui bahwa Nabi Muhammad 
saw. adalah orang yang paling tepat 
dan pas dibanding yang lainnya untuk 
dipilih sebagai sosok yang menerima 
amanah kenabian, kerasulan, risalah dan 
penurunan Al-Qur'an ke dalam kalbu 
beliau. 
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9. Sungguh, kebenaran benar-benar telah 
datang kepada umat manusia, yaitu Al- 
Qur'an yang berisikan berbagai dalil, bukti 
dan hujjah atas keshahihan aqidah berupa 
tauhid, risalah, kerasulan, ba’ts dan hisab. 
Apabila kebenaran telah datang, sirna dan 
lenyaplah kebatilan, yaitu kesyirikan dan 
kekafiran, tanpa jejak dan bekas, tidak 
akan mampu bertahan dan tidak akan 
mampu tetap tegak di hadapan kebenaran. 

10. Orang-orang kafir berkata kepada 
Nabi Muhammad saw., "Kamu telah 
meninggalkan agama leluhurmu, karena 
itu, kamu berarti telah sesat." Lalu Allah 
SWT pun menyanggah dan membantah 
pernyataan mereka itu dengan me¬ 
merintahkan kepada Nabi-Nya agar ber¬ 
kata kepada mereka, "Jika memang aku 
sesat seperti anggapan dan pikiran kalian 
itu, aku sendiri yang akan menanggung 
dosa dan kemadharatannya. Jika aku 
berpetunjuk kepada kebenaran dan 
kelurusan, itu adalah berkat apa yang Allah 
SWT wahyukan kepadaku berupa hikmah, 
keterangan dan penjelasan. Sesungguhnya 
Allah SWT Maha Mendengar doa hamba 
yang berdoa kepada-Nya dan Maha Dekat 
untuk menanggapi dan memperkenan¬ 
kan doanya." Di sini juga terkandung 
penegasan dan pengukuhan risalah dan 
kerasulan. 


MENGINTIMIDASI ORANG-ORANG KAFIR 
DENGAN KERASNYA HUKUMAN DAN 
KEADAAN MEREKA YANG BARU BERIMAN 
DAN PERCAYA KETIKA MENYAKSIKAN 
ADZAB 
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“Dan (alangkah mengerikan) sekiranya 
engkau melihat mereka (orang-orang kafir) ketika 
terperanjat ketakutan (pada hari Kiamat); lalu 
mereka tidak dapat melepaskan diri dan mereka 
ditangkap dari tempat yang dekat (untuk dibawa 
ke neraka), dan (ketika) mereka berkata, “Kami 
beriman kepada-Nya.”Namun bagai-mana mereka 
dapat mencapai (keimanan) dari tempat yang 
jauh? Dan sungguh, mereka telah mengingkari 
Allah sebelum itu; dan mereka mendustakan 
tentang yang gaib dari tempat yang jauh. Dan 
diberi penghalang antara mereka dengan apa 
yang mereka inginkan sebagaimana yang 
dilakukan terhadap orang-orang yang sepaham 
dengan mereka yang terdahulu. Sesungguhnya 
mereka dahulu (di dunia) dalam keraguan yang 
mendalam.” (Saba’: 54) 


Qlraa’aat 

dibaca: 

1. ini adalah qiraa’at Abu Amr, 
Hamzah, al-Kisa’i, dan Khalaf. 

2. ini adalah qiraa'at imam yang lain. 

Ibnu Amir dan al-Kisa’i membaca 
dengan meng-isymaam-kan harakat kasrah 
pada huruf ha dengan harakat dhammah. 
Sedangkan para imam yang lain membaca 
dengan harakat kasrah murni. 

l’raab 

j'K. oy ya iSy kalimat 

yang menjadi jawab untuk kata di sini 
dibuang, yaitu 'fiy (seandainya kamu 
melihat hal itu, pastilah kamu merasa heran 
dan takjub). Kalimat adalah jumlah 

fi'liyyah berkedudukan jarr sebagai mudhaaf 
ilaihi untuk kata 4^4- Kalimat 4^<j4 adalah 
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jumlah fi’liyyah yang di-athaf-kan kepada 
jumlah fi'liyyah sebelumnya. 

t *' '' 

ada versi qiraa’at yang mem¬ 
baca dengan hamzah, (j^i) sesuai dengan 
aslinya, yang berarti (terlambat), dan ada 
juga qiraa’at yang membaca tanpa hamzah 
dengan menggantinya dengan huruf wawu. 
Atau kata ini bermakna (J)ulii) (menggapai, 
mendapatkan, mengambil, memungut) se¬ 
hingga bentuk aslinya bukanlah dengan 
hamzah. 

Balaaghah 

4 -U jii^ ^ dalam kalimat ini 

terdapat isti'aarah tashriihiyyah, yaitu me¬ 
minjam lafal (Sjji\) (melontarkan, melempar¬ 
kan) untuk mengungkapkan makna (per¬ 
kataan). Jadi, di sini orang yang berbicara tanpa 
ilmu pengetahuan, tetapi hanya berdasar pada 
persangkaan dan dugaan belaka, diserupakan 
dengan seorang pemburu yang menembak 
sasaran yang jauh jaraknya sehingga meleset 
dan tidak mengenai sasaran. 

Mufradaat Lughawlyyah 

seandainya kamu Muhammad 
melihat. Kalimat yang menjadi jawab untuk 
kata 4^ di sini dibuang, yaitu jt LLaA, ojfy) 

(niscaya kamu melihat hal dahsyat yang 
mengagetkan dan mencengangkan). % 
ketika mereka terperancat kaget dan ke¬ 
takutan pada saat ba'ts (hari berbangkit). 
artinya adalah kondisi menciut yang dialami 
seseorang ketika menghadapi sesuatu yang 
menakutkan dan mengerikan. tidak 

ada satu pun di antara mereka yang lolos, 
luput dan tertinggal, dan tidak ada satu pun di 
antara mereka yang selamat, ^ 

dan mereka "dicokok" dari kubur atau dari 
lokasi hisab karena mereka dekat dari Allah 
SWT sehingga mereka tidak akan mungkin 
bisa lolos dan luput. 



dan mereka berkata "Kami 
beriman kepada Nabi Muhammad saw. atau 
kepada Al-Qur’an.” ^ bagaimana 

mungkin mereka bisa meraih keimanan 
dengan begitu mudahnya. oty dari 

tempat yang sangat jauh dari lokasi yang 
menjadi tempat keimanan karena mereka 
telah berada di negeri akhirat, sementara 
lokasi yang menjadi tempat keimanan dan 
pentaklifan untuk beriman adalah di dunia. 

j, *, jsfy mereka sebelum itu benar- 
benar telah kafir dan ingkar terhadap Nabi 
Muhammad saw. atau terhadap adzab ketika 
masih di dunia atau ketika masih berada di 
masa-masa pentaklifan. mereka 

melempar dengan dugaan, dalam arti mereka 
hanya menebak-nebak, menerka-nerka dan 
menduga-duga belaka tanpa dalil, bukti dan 
dasar sama sekali. Orang Arab biasa menyebut 
orang yang tidak yakin dan pasti akan suatu 
perkara dengan ucapan, (yaitu hanya 

menduga-duga, menebak-nebak, menerka- 
nerka dan meraba-raba tanpa memiliki dalil 
dan bukti). ^ dari tempat yang jauh 

tanpa memiliki landasan atau sandaran apa 
pun bagi dugaan dan persangkaan batil me¬ 
reka. Ini merupakan ilustrasi yang meng¬ 
gambarkan keadaan mereka dengan keadaan 
orang yang melempar suatu target yang tidak 
dia lihat dari tempat yang jauh. Maksud¬ 
nya adalah mereka berbicara seenak hatinya 
dan serampangan ketika melontarkan ber¬ 
bagai tuduhan yang mendiskreditkan Nabi 
Muhammad saw., atau ketika mereka me¬ 
nafikan dan mengingkari Kiamat, akhirat 
dan adzab. Misalnya, mereka menuduh Nabi 
Muhammad saw. sebagai seorang penyihir, 
penyair dan dukun, bahwa Al-Qur'an itu adalah 
sihir, syair dan perdukunan. 

U 'jj 3 dan dihalangilah 

antara mereka dan apa yang mereka harap- 
harapkan dan inginkan, yaitu diterimanya 
keimanan mereka ketika itu, atau dikembali- 



kan lagi ke dunia, atau dihalangi dari harta 
kekayaan dan keluarga mereka di dunia. 

J. p+e-d.1 jJ u— sama seperti yang di¬ 
perbuat terhadap orang-orang yang serupa 
dengan mereka dari kalangan orang-orang 
kafir dari umat-umat terdahulu sebelum 
mereka. Kata adalah bentuk jamak dari 
(£-i) yang merupakan bentuk jamak dari, (iiis.) 
yang artinya adalah para pendukung, partisan 
dan loyalis suatu aliran. 4 
sesungguhnya mereka benar-benar berada 
dalam kebimbangan yang menjerumuskan 
ke dalam keraguan, kesangsian, prasangka, 
kecurigaan dan syak wasangka tak berdasar 
perihal perkara para rasul dan dakwah yang 
disampaikan berupa tauhid, ba'ts, surga dan 
neraka. Kata 4—— di sini memiliki dua ke¬ 
mungkinan pengertian. Pertama, menjatuh¬ 
kan ke dalam syak wasangka dan kecurigaan. 
Kedua, yang memiliki kecurigaan dan syak 
wasangka. 

Persesuaian Ayat 

Setelah menerangkan sebab-sebab adzab, 
mementahkan berbagai opini, asumsi dan 
persepsi sesat orang-orang kafir, Allah SWT 
mengancam, mengintimidasi dan memper¬ 
ingatkan mereka terhadap kerasnya hukuman 
pada hari Kiamat. Kemudian Allah SWT meng¬ 
informasikan bagaimana mereka baru beriman 
ketika sudah menyaksikan adzab pada hari di 
mana keimanan seseorang sudah tidak ada 
gunanya lagi karena sudah terlambat, dan 
karena sebelumnya mereka kafir terhadap 
Allah SWT, Rasul-Nya dan Kitab-Nya ketika di 
dunia. 

Tafsir dan Penjelasan 

'a [jpj* iSy *-■ •& wahai 
Muhammad, seandainya kamu melihat dan 
menyaksikan orang-orang kafir itu ketika 
mereka tercekam oleh ketakutan pada saat 
ba’ts dan keluarnya mereka dari kubur serta 


melihat berbagai macam adzab yang keras, 
niscaya kamu melihat suatu pemandangan 
luar biasa yang sangat mengherankan. Mereka 
tidak mampu untuk menghindar, mengelak dan 
lari menyelamatkan diri dari adzab. Mereka 
langsung ditangkapi ketika rasa takut, kaget 
dan tercekam yang mereka rasakan ketika 
keluar dari kubur dan berada di lokasi hisab 
belum lagi hilang dari diri mereka, lalu dibawa 
menuju ke neraka Jahannam, sebagaimana 
firman Allah SWT dalam ayat 

"Dan (alangkah ngerinya), jika sekiranya 
kamu melihat orang-orang yang berdosa itu 
menundukkan kepalanya di hadapan Tuhan¬ 
nya, (mereka berkata), "Ya Tuhan kami, kami 
telah melihat dan mendengar, maka kembali¬ 
kanlah kami (ke dunia), niscaya kami akan 
mengerjakan kebajikan. Sungguh, kami adalah 
orang-orang yang yakin."” (as-Sajdah: 12) 

4-U ^ j* (i Jfj &T ijii— dan ketika 
itu orang-orang kafir berucap, "Kami sekarang 
beriman kepada Allah SWT, para malaikat- 
Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan 
kami beriman kepada Al-Qur'an dan Nabi 
Muhammad saw.." Bagaimana mungkin mereka 
bisa menggapai keimanan, padahal mereka 
sudah terlalu jauh dari tempat diterima dan 
diperkenannya keimanan karena negeri 
akhirat adalah negeri tempat pembalasan 
bukan negeri tempat pentaklifan dan ujian. 
Karena dunia lah yang merupakan tempat 
pentaklifan keimanan dan amal saleh, bukan 
akhirat. Atau bagaimana mungkin mereka bisa 
memperoleh apa yang mereka inginkan itu, 
sementara keimanan tidak lain adalah ketika 
masih di dunia, sedangkan sekarang mereka 
sudah berada di negeri akhirat, sementara 
dunia dari akhirat jauh sekali. 

--bagaimana 

mereka bisa memperoleh keimanan di akhirat, 
padahal mereka ketika di dunia kafir dan 
ingkar terhadap yang hak serta mendustakan 
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para rasul?! Mereka juga melacarkan fitnah 
dan berbicara seenaknya sendiri dengan hanya 
menduga-duga dan menerka-nerka sebagai 
prasangka belaka yang tak berdasar dan tanpa 
memiliki bukti. Terkadang mereka memfitnah 
dan mendiskreditkan Nabi Muhammad saw. 
dengan menuduh beliau sebagai seorang 
penyair, seorang dukun, seorang penyihir, 
seorang yang menderita gangguan mental dan 
berbagai bentuk tuduhan dan fitnah lainnya. 
Mereka juga memfitnah dan mendiskreditkan 
Al-Qur’an dengan menyebut Al-Qur'an sebagai 
sihir, syair, perdukunan, atau kebohongan yang 
dibuat-buat. Mereka juga terkadang berbicara 
bahwa tidak ada yang namanya ba'ts, surga, 
neraka, hisab dan pembalasan, bahwa mereka 
sekali-kali tidak akan diadzab. 

U 'jJ } benar-benar telah 

dihalangi antara mereka dan berbagai 
keinginan syahwat mereka di dunia serta apa 
yang mereka harapkan dan inginkan di akhirat. 
Karena itu, mereka tiada akan bisa memperoleh 
apa yang mereka inginkan dan harapkan 
itu, seperti diterima dan diperkenankannya 
keimanan mereka, melarikan diri dari adzab, 
atau bisa kembali lagi ke dunia, atau bisa 
bersama-sama dengan harta kekayaan dan 
keluarga mereka. Hal ini sebagaimana firman 
Allah SWT dalam ayat 

"Maka ketika mereka melihat adzab Kami, 
mereka berkata, "Kami hanya beriman kepada 
Allah saja dan kami ingkar kepada sembahan- 
sembahan yang telah kami persekutukan 
dengan Allah." Maka iman mereka ketika 
mereka telah melihat adzab Kami tidak berguna 
lagi bagi mereka. Itulah (ketentuan) Allah yang 
telah berlaku terhadap hamba-hamba-Nya. 
Dan ketika itu rugilah orang-orang kafir." (al- 
Mu'min: 84-85) 

itu 

adalah sunnah Allah SWT dan standar aturan 
baku yang Dia berlakukan terhadap orang- 


orang seperti mereka itu, serta illat atau 
alasan kenapa mereka diadzab dan ditolaknya 
keimanan mereka. 

Maknanya adalah sungguh Kami berbuat 
terhadap mereka seperti apa yang juga Kami 
perbuat terhadap orang-orang yang serupa 
dengan mereka dari kalangan orang-orang 
kafir dari umat-umat terdahulu. Mereka 
semua ketika di dunia berada dalam keraguan 
yang menenggelamkan ke dalam kesangsian, 
kecurigaan dan syak wasangka perihal 
perkara para rasul dan dakwah yang mereka 
bawa seperti tauhid, penegasan tentang ba'ts 
dan pembalasan akhirat, berbagai syari'at dan 
aturan hukum. 

Fiqfh Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Ayat-ayat tersebut menunjukkan sejumlah 
hal sebagaimana berikut. 

1. Itu adalah gambaran yang begitu me¬ 
ngenaskan, menyedihkan dan memilukan 
dari hal ihwal orang-orang kafir di saat 
mereka tidak bisa mengelak dari me¬ 
nyaksikan kebenaran yang mereka alami 
sendiri secara langsung. Kamu lihat 
mereka dalam kondisi paling buruk, me¬ 
ngerikan dan mengenaskan yang begitu 
luar biasa tatkala mereka tercengkeram 
oleh ketakutan dan kepanikan luar 
biasa di saat turunnya pembalasan Allah 
SWT terhadap mereka, di saat mereka 
menyaksikan adzab dan hukuman pada 
hari Kiamat terpampang tepat di depan 
mata mereka di mana tidak ada lagi 
celah bagi mereka untuk melarikan diri, 
mengelak, menghindar dan tiada lagi celah 
untuk bisa selamat bagi mereka. Mereka 
ditangkapi dan dicokok dari tempat di 
mana mereka berada di lokasi hisab untuk 
diseret ke neraka karena mereka begitu 
dekat dari Allah SWT, dalam arti mereka 
tiada akan bisa luput, mengelak dan 
menghindar. 
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2. Dalam situasi yang begitu mengerikan 
dan menakutkan seperti itu, mereka pun 
mendeklarasikan keimanan kepada Al- 
Qur'an, Nabi Muhammad saw. dan ba’ts. 
Akan tetapi, bagaimana mungkin mereka 
bisa menggapai keimanan di akhirat, 
sementara mereka kafir ketika di dunia?! 

3. Ketika masih di dunia, mereka kafir dan 
ingkar terhadap Allah SWT, Al-Qur’an 
dan Nabi Muhammad saw.. Mereka juga 
menduga-duga secara sembarangan, ber¬ 
halusinasi dan berbicara seenaknya sen¬ 
diri dengan hanya menduga-duga dan 
menerka-nerka berdasarkan prasangka 
belaka yang tak berdasar dan tanpa me¬ 
miliki bukti, laksana seperti orang yang 
menembak sesuatu yang tidak dia lihat 
dari tempat yang jauh sehingga melenceng 
jauh dari sasaran. 

Mereka memfitnah dan mendiskredit- 
kan Nabi Muhammad saw. dengan me¬ 
nuduh beliau sebagai seorang penyair, 
seorang dukun, seorang penyihir, seorang 
yang menderita gangguan mental dan ber¬ 
bagai bentuk tuduhan dan fitnah lainnya. 
Mereka juga seenaknya sendiri memfitnah 


dan mendiskreditkan Al-Qur’an dengan 
menyebut Al-Qur’an sebagai sihir, syair, 
perdukunan, atau kebohongan yang di¬ 
buat-buat. Mereka juga mengatakan 
bahwa tidak ada yang namanya ba’ts, 
surga, neraka, hisab dan pembalasan, de¬ 
ngan hanya menebak-nebak dan men¬ 
duga-duga belaka. 

4. Sebuah akhir yang pasti bagi mereka 
adalah terhalangnya mereka dari apa 
yang mereka inginkan dan harapkan, 
yaitu selamat dari adzab dan bisa 
kembali lagi ke dunia, dan dari apa 
yang mereka hasrati ketika di dunia 
berupa harta kekayaan dan keluarga 
mereka. Kesudahan dan nasib akhir ter¬ 
sebut serupa dengan nasib akhir dan 
kesudahan orang-orang yang seperti 
mereka dari kalangan umat-umat kafir 
terdahulu. Mereka semua berhak, layak 
dan pantas mendapatkan adzab karena 
mereka berada dalam keraguan dan ke- 
tidak percayaan yang begitu mendalam 
terhadap perkara para rasul, ba’ts, surga 
dan neraka, bahkan terhadap agama se¬ 
cara keseluruhan dan tauhid. 
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SURAH FAATHIR 

MAKKIYYAH, EMPAT PULUH LIMA AYAT 


Penamaan Surah 

Surah ini dinamai surah Faathir karena 
pada ayat pembukaannya terdapat lafal 
Fathir yang merupakan sifat Allah SWT yang 
menunjukkan pengertian penciptaan dan 
pengadaan alam semesta yang begitu besar 
ini, serta memberikan pengertian tentang ke¬ 
agungan Sang Pencipta dan kuasa-Nya yang 
luar biasa fenomenal. 

Surah ini juga dinamai dengan nama 
surah al-Malaa'ikah karena bagian awal surah 
ini juga menerangkan bahwa Allah SWT 
menjadikan malaikat sebagai utusan-Nya yang 
menjadi perantara antara Dia dan para nabi- 
Nya untuk menyampaikan kepada mereka 
risalah-risalah, titah dan perintah-perintah- 
Nya. 

Persesuaian Surah Ini dengan Surah 
Sebelumnya 

As-Suyuthi mengatakan bahwa per¬ 
sesuaian dan relevansi peletakan surah 
Faathir ini setelah surah Saba’ adalah karena 
keduanya memiliki kesamaan pada aspek pem¬ 
bukaannya, yaitu sama-sama dibuka dengan 
Hamdalah, di samping keduanya memiliki 
kemiripan pada aspek ukurannya. 

Korelasi dan relevansi surah ini dengan 
surah sebelumnya juga tampak pada beberapa 
aspek yang lain, di antaranya adalah di bagian 
akhir surah Saba’, Allah SWT menerangkan 


kebinasaan orang-orang kafir dan bagaimana 
mereka diadzab dengan sekeras-kerasnya 
adzab. Dalam ayat terakhir surah Saba’, Allah 
SWT berfirman, 

"Dan diberi penghalang antara mereka 
dengan apayang mereka inginkan sebagaimana 
yang dilakukan terhadap orang-orang yang 
sepaham dengan mereka yang terdahulu. 
Sesungguhnya mereka dahulu (di dunia) dalam 
keraguan yang mendalam." (Saba': 54) 

Hal itu tentu relevan jika di awal surah 
Faathir ini disebutkan sesuatu yang sudah 
semestinya dilakukan oleh orang-orang 
Mukmin, yaitu memanjatkan puji syukur 
kepada Allah SWT Yang Mahakuasa, Maha 
Pencipta dan Maha Kreator, serta Yang 
mengutus malaikat sebagai utusan kepada 
para nabi untuk menyampaikan risalah dan 
wahyu kepada mereka. 

Kandungan Surah 

Tema dan topik surah ini sebagaimana 
tema dan topik surah-surah Makkiyyah lain¬ 
nya, adalah seputar aqidah, seruan dan ajakan 
untuk mengesakan Allah SWT, penegakan 
dalil dan bukti-bukti atas wujud Allah SWT, 
meruntuhkan sendi-sendi dan pilar-pilar ke- 
syirikan, serta keharusan untuk berkomitmen 
terhadap manhaj keistiqamahan di atas agama 
Allah SWT dan akhlak Islam. 
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Bagian awal dan pembuka surah ini me¬ 
muat pembicaraan yang memaparkan bukti- 
bukti kuat tak terbantahkan tentang kuasa 
Allah SWT dengan penciptaan alam semesta, 
dijadikannya malaikat sebagai utusan peran¬ 
tara antara Allah SWT dan para nabi-Nya 
untuk menyampaikan wahyu. 

Kemudian surah ini mengingatkan 
manusia atas nikmat-nikmat Allah SWT 
supaya mereka mensyukurinya. Surah ini 
juga memperingatkan supaya waspada dan 
hati-hati terhadap bisikan dan bujuk rayu 
setan. 

Surah ini juga menerangkan perbedaan 
yang membedakan antara balasan bagi 
orang-orang kafir dan balasan bagi orang- 
orang Mukmin yang taat. Surah ini juga meng¬ 
gambarkan perbedaan antara orang Mukmin 
dan orang kafir dengan mengilustrasikannya 
dengan perumpamaan orang yang bisa 
melihat dan orang yang buta, kegelapan-ke- 
gelapan yang gelap gulita dan cahaya, serta 
keteduhan dan kepanasan. 

Surah ini juga memaparkan berbagai 
bentuk manifestasi kuasa Ilahi, membeber¬ 
kan berbagai bukti-bukti ba’ts yang terdapat 
di lembaran-lembaran alam semesta ini 
seperti penurunan hujan, penumbuhan 
tanaman dan buah, penciptaan manusia 
dalam beberapa fase dan tahapan, pemisahan 
antara lautan asin dan lautan tawar, silih 
bergantinya malam dan siang, memasuk¬ 
kan malam ke dalam siang dan sebaliknya, 
penundukan matahari dan rembulan, ke¬ 
ragaman fenomena pegunungan, manusia, 
hewan dan binatang ternak, serta keisti¬ 
mewaan ulama. 

Surah ini juga memproklamasikan peng¬ 
utusan Nabi Muhammad saw. dengan hak 
sebagai pembawa kabar gembira dan pem¬ 
beri peringatan sebagaimana pengutusan 
seorang pemberi peringatan di setiap umat, 
serta meneguhkan hati beliau dengan 



menyebutkan kisah umat-umat terdahulu 
yang mendustakan dan mengingkari para 
nabi. 

Surah ini juga menyanjung orang yang 
senantiasa membaca Kitabullah, menegak¬ 
kan shalat dan menginfakkan sebagian dari 
rezeki yang dikaruniakan oleh Allah SWT 
baik secara sembunyi-sembunyi maupun se¬ 
cara terbuka. 

Surah ini menegaskan bahwa Al-Qur’an 
adalah kitab yang mengonfirmasi kitab- 
kitab samawi terdahulu. Kemudian surah ini 
membanggakan posisi umat Islam sebagai 
pewaris risalah yang paling mulia. Lalu surah 
ini menyebutkan terbaginya umat menjadi 
tiga kategori dalam menyikapi risalah ter¬ 
sebut, yaitu ada yang menganiaya diri sendiri 
dan teledor, ada yang pertengahan, dan ada 
pula yang terdepan dalam berbuat kebaikan. 
Lalu surah ini menjelaskan balasan masing- 
masing dari ketiga kategori manusia tersebut 
di akhirat. 

Kemudian surah ini menjelaskan balasan 
bagi orang-orang Mukmin dan balasan bagi 
orang-orang kafir, menggambarkan kesudah¬ 
an dan nasib akhir masing-masing dari kedua 
belah pihak berikut apa yang disiapkan 
untuknya pada hari Kiamat. 

Surah ini mengakhiri pembicaraannya 
dengan melontarkan kecaman, celaan, dan 
cercaan terhadap orang-orang musyrik atas 
perilaku mereka menyembah berhala dan arca, 
memperingatkan mereka dengan kesudahan 
dan nasib akhir yang dialami oleh umat- 
umat terdahulu sebelum mereka yang jauh 
lebih kuat dibandingkan mereka. Peringatan 
tersebut diiringi dengan penjelasan tentang 
rahmat Allah SWT yang bersifat umum kepada 
umat manusia semuanya dalam bentuk Allah 
SWT tidak terburu-buru menyegerakan 
hukuman terhadap mereka, tetapi menunda 
hukuman tersebut sampai batas waktu yang 
telah ditetapkan. 
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BEBERAPA BUKTI PETUNJUK AKAN KUASA 
ILAHI, MENGINGATKAN KEPADA NIKMAT- 
NIKMAT ALLAH SWT, SERTA PENEGASAN 
TENTANG TAUHID DAN RISALAH 


Surah Faathir Ayat 1-4 


Si fes u 4 3,1 



“Segala puji bagi Allah Pencipta langit dan 
bumi, yang menjadikan malaikat sebagai utusan- 
utusan (untuk mengurus berbagai macam urusan) 
yang mempunyai sayap, masing-masing (ada yang) 
dua, tiga, dan empat. Allah menambahkan pada 
ciptaan-Nya apa yang Dia kehendaki. Sungguh, 
Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. Apa saja di 
antara rahmat Allah yang dianugerahkan kepada 
manusia, maka tidak ada yang dapat menahannya; 
dan apa saja yang ditahan-Nya maka tidak ada 
yang sanggup untuk melepaskannya setelah itu. 
Dan Dialah Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana. 
Wahai manusia! Ingatlah akan nikmat Allah 
kepadamu. Adakah pencipta selain Allah yang 
dapat memberikan rezeki kepadamu dari langit dan 
bumi? Tidak ada tuhan selain Dia; maka mengapa 
kamu berpaling (dari ketauhidan)? Dan jika 
mereka mendustakan engkau (setelah engkau beri 
peringatan), maka sungguh, rasul-rasul sebelum 
engkau telah didustakan pula. Dan hanya kepada 
Allah segala urusan dikembalikan.” (Faathir: 1-4) 


Qiraa’aat 

ditulis dengan menggunakan huruf 
ta', tetapi Ibnu Katsir, Abu Amr, dan al-Kisa’i 


ketika waqaf membaca dengan huruf ha. 
Sedangkan imam yang lain ketika waqaf tetap 
menggunakan huruf ta'. 

4 "y- jJu yf Hamzah, al-Kisa'i, dan Khalaf 
membaca ()4 jJii y). 

dibaca: 

1. £*y) ini adalah qiraa’at Ibnu Amir, 
Hamzah, al-Kisa'i, dan Khalaf. 

2. (jyi\ ini adalah qiraa’at imam yang 
lain. 

I’raab 

i >ii *JJ Ilu). kata ada ke- 

mungkinan bisa menjadi sifat untuk kata 
atau sebagai badai dari kata tersebut. 

4^Y\ i&Li\ yW'f kata fidfy menjadi 
maf’uul bihi untuk isim faa’il, apabila 

yang diinginkan adalah dalam konteks waktu 
sekarang atau yang akan datang (seperti fi'il 
mudhaari') karena ketika itu kata tersebut bisa 
menjadi 'aamil. Adapun jika yang diinginkan 
adalah dalam konteks waktu yang telah lalu 
(seperti//'// maadhi ), kata dibaca nashab 

dengan mengasumsikan keberadaan suatu//7/. 

frasa esk) 

adalah sifat untuk kata Ketiga kata 

tersebut merupakan bentuk isim ghairu 
munsharif karena memiliki dua illat, yaitu sifat 
dan 'adi (peralihan, modifikasi) dari kata Jk i) 

0*$} kkj. 

pada klausa dan adalah maa 

syarthiyyah yang di-nashab-kan dengan fi’il 
dan Karena//'//yang jatuh setelah 

maa syarthiyyah bisa beramal terhadap 
maa syarthiyyah tersebut, sama seperti 
maa istifhaamiyyah karena kata syarat dan 
istifhaam harus berada di depan. 

Frasa dan 4 y yf kfy berkedudukan 

sebagai jawab untuk syarat yang ada. 

<^ C U-Ui y a)i y y kata 
dibaca rafa' sebagai sifat untuk kata 
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dengan mempertimbangkan status atau 
posisi i’raab- nya, yaitu rafa’ karena menjadi 
mubtada’. Bisa juga dibaca jarr sebagai sifat 
untuk kata dengan mempertimbang¬ 

kan bentuk zhahir lafalnya. Bisa juga dibaca 
nashab sebagai istitsnaa'. 

t j 

Klausa <^U-Ui J jij'f adalah khabar dari 
mubtada 'ju J Jf. 


Balaaghah 

4«^ cr ^ dalam kalimat ini terdapat isti’aarah 
tamtsiiliyyah, yaitu meminjam kata (Ji) untuk 
mengungkapkan makna penganugerahan nik¬ 
mat, dan meminjam kata (UUJty) untuk meng¬ 
ungkapkan makna menahan nikmat. 

4^~% 4c^) > di antara kedua kata ini 
terdapat ath-Thibaaq. 


Mufradaat Lughawlyyah 

oijiliii >u)> Pencipta dan Kreator 
langit dan bumi tanpa ada contoh dan pola 
sebelumnya. Dari akar kata (>i)i> yang arti¬ 
nya adalah (jiii) (membelah, merekahkan). 
Yaitu membelah dan merekahkan ketiadaan 
dengan mengeluarkan langit dan bumi. 

Yang menjadikan malaikat sebagai 
utusan kepada para nabi. Yaitu sebagai utusan 
perantara antara Allah SWT dan para nabi- 
Nya untuk menyampaikan risalah-risalah- 
Nya kepada mereka dengan wahyu. Malaikat 
itu adalah Jibril, Mikail, Israfil, dan malaikat 
maut. yang memiliki sayap. Di 

antara para malaikat itu ada yang memiliki 
dua sayap, tiga sayap dan empat sayap yang 
mereka gunakan untuk aktivitas turun dan 
naik dari langit ke bumi dan dari bumi ke 
langit. ketiga kata ini me¬ 

rupakan modifikasi dari kata (uUij) jyj) (4SJ). 
4*^ t. jiii j l-Jfi Allah SWT menambahkan 
apa yang dikehendaki-Nya pada makhluk 
ciptaan-Nya, seperti pada penciptaan 


malaikat dan yang lainnya. Ini adalah 
permulaan kalimat baru untuk memberikan 
sebuah pengertian bahwa perbedaan dan 
keterpautan di antara para malaikat dalam 
hal jumlah sayap dan perbedaan di antara 
para makhluk dalam berbagai hal dan aspek, 
semuanya itu adalah berdasarkan kehendak 
Allah SWT dan sesuai dengan hikmah-Nya. 

, t * i s 

4> jr Ji’ ini sesungguhnya Allah SWT 
Mahakuasa atas segala sesuatu, maka dengan 
kuasa-Nya itu, Dia menambahkan apa yang 
dikehendaki-Nya. 

j' ^ ty apa pun yang diberi¬ 
kan oleh Allah SWT berupa nikmat yang 
bersifat materiil atau nikmat yang bersifat 
moril, seperti rezeki, hujan, kesehatan, ke¬ 
amanan, kesejahteraan, ilmu pengetahuan, 
kenabian, hikmah dan lain sebagainya. ySfy 
41 I IlJ* maka tiada siapa pun yang bisa meng¬ 
halanginya. 4 »-^ o' j-v tiada siapa pun 
yang sanggup melepaskannya setelah Allah 
SWT berkehendak untuk menahannya. 

4ipi Allah SWT Mahakuat, Mahamenang dan 
Maha Mengalahkan, Dia berbuat apa saja se- 
kehendak-Nya terhadap kekuasaan dan ke- 
punyaan-Nya. Mahabijaksana 

dalam perbuatan-Nya, Dia meletakkan segala 
urusan sesuai tempat yang semestinya, tiada 
yang bisa menganulir keputusan-Nya, dan apa 
pun yang Dia perbuat, itu pasti karena suatu 
hikmah yang agung. 

< , 4 , t 

«w uJJu \j/>\ J.i!)i 0 u ;4 wahai manusia, 
ingatlah selalu akan nikmat-nikmat Allah SWT 
kepada kalian, pelihara dan ingatlah selalu 
nikmat-nikmat-Nya dengan cara mengetahui 
hak-hak nikmat tersebut, mengakui dan 
mengapresiasi nikmat-nikmat itu, dan dengan 
cara menaati Zat Yang menganugerahkannya. 
Di antara nikmat Allah SWT kepada penduduk 
Mekah adalah mereka ditempatkan di tanah 
Haram dan senantiasa terlindungi dari 
berbagai bentuk ancaman serangan. 

4*iLHi 'J yang memberi rezeki kepada kalian 
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dari langit dengan penurunan hujan dan 
yang lainnya berupa faedah bintang-bintang 
dan planet-planet. dan dari bumi 

dengan menumbuhkan tumbuh-tumbuhan, 
mengadakan tambang dan kekayaan alam dan 
lain sebagainya. Istifhaam atau pertanyaan 
pada kalimat 4^jy. 4Ji jiy- j* j»)> adalah 
istifhaam yang berfungsi untuk pengukuhan 
dan penegasan. Yaitu tiada pencipta dan 
pemberi rezeki selain Allah SWT. 
bagaimana kalian masih bisa dipalingkan 
dari mengesakan Sang Khaliq, padahal kalian 
mengakui dan mengikrarkan bahwa Dialah 
Sang Khaliq dan Sang Pemberi rezeki?! 

- f - 

ji'.# jika mereka mendustakan kamu 
wahai Muhammad, menolak, mengingkari dan 
tidak mau memercayai dakwahmu tentang 
tauhid, ba’ts, hisab dan hukuman. ISJS' 

J- maka para rasul sebelum kamu 
juga mengalami hal yang sama, yaitu didusta¬ 
kan, diingkari, ditolak dan tidak dipercayai 
dakwahnya. Karena itu, bersabarlah kamu 
sebagaimana para rasul sebelum kamu ber¬ 
sabar. Di sini terkandung seruan kepada 
Nabi Muhammad saw. agar memetik suri 
teladan dari para nabi sebelumnya, sekaligus 
penghibur hati bagi beliau atas sikap kaum 
kafir Arab yang mendustakan beliau. Karena 
tidak hanya beliau sendiri yang mengalami 
hal semacam itu, tapi para nabi dan rasul 
sebelum beliau juga mengalami hal yang 
serupa. Karena itu, beliau tidak perlu risau, 

>• , i 

sedih dan gusar. *i)i dan hanya 

kepada Allah SWT keputusan segala urusan 
dikembalikan. Pada akhirnya, segala hal 
sepenuhnya terserah kepada Allah SWT dan 
Dialah Yang akan memutuskan segalanya. 
Dia membalas masing-masing orang sesuai 
dengan apa yang memang berhak, layak dan 
pantas didapatkannya, Dia akan membalas 
orang-orang yang mendustakan, menolong 
para rasul-Nya, menjadikan mereka menang 
dan berjaya. 


Tafsir dan Penjelasan 

4.^)% >ii tli hanya bagi Allah 

SWT semata puji syukur yang tulus sepenuhnya 
atas segala nikmat-nikmat-Nya dan kuasa-Nya 
karena Dia telah berkreasi menciptakan dan 
mengadakan langit dan bumi tanpa ada contoh 
dan pola sebelumnya, menjadikan sistem 
langit dan bumi begitu sempurna, kukuh, 
presisi, cermat, akurat dan solid. 

Topik ayat ini adalah bahwa Allah SWT 
memuji Diri-Nya atas keagungan kuasa-Nya, 
ilmu-Nya dan hikmah-Nya. Saksi dan buktinya 
adalah Dia mengawali penciptaan langit dan 
bumi dari ketiadaan dan tanpa ada contoh dan 
pola sebelumnya. 

Sufyan ats-Tsauri menuturkan dengan 
sanadnya dari Ibnu Abbas, dia berkata "Aku 
tidak tahu apa makna <^> j% sampai 

ada dua laki-laki Badui datang kepadaku 
untuk mengadukan perselisihan di antara 
mereka berdua perihal sebuah sumur. Salah 
satu dari mereka berdua berkata kepada 
temannya, u1>, yang berarti tf) (aku 
yang memulainya). 

Pesan yang ingin disampaikan di sini 
adalah bahwa Zat Yang kuasa memulai 
penciptaan yang agung ini dari permulaan 
tanpa ada contoh dan pola sebelumnya, maka 
sudah barang tentu Dia juga kuasa untuk 
mengulangnya kembali. 

sesungguhnya Allah SWT menjadikan malaikat 
sebagai utusan perantara antara Dia dan 
para nabi-Nya untuk menyampaikan risalah- 
risalah-Nya dan lain sebagainya. Malaikat 
itu adalah Malaikat Jibril, Malaikat Mika'il, 
Malaikat Israfil dan malaikat maut. Para 
malaikat itu memiliki sayap yang beragam, ada 
yang memiliki dua sayap, tiga sayap, empat 
sayap dan ada pula yang memiliki sayap lebih 
dari itu. Sayap-sayap itu mereka pergunakan 
untuk naik turun dari langit ke bumi dan dari 
bumi ke langit. 
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Imam Muslim meriwayatkan sebuah 
hadits dari Ibnu Mas'ud, bahwa Rasulullah 
saw. melihat Malaikat Jibril dengan enam ratus 
sayap. Jarak antara setiap sepasang sayap 
adalah seperti jarak antara timur dan barat. 

Oleh karena itu, dalam lanjutan ayat Allah 
SWT berfirman, jr jJ. <Jdi ji ^ U jLu ^ 

Allah SWT menambahkan jumlah sayap- 
sayap lain sekehendak-Nya pada malaikat, 
ada yang Dia beri sayap lebih banyak dan ada 
yang lebih sedikit. Allah menambahkan dan 
memberikan suatu kelebihan apa saja yang 
dikehendaki-Nya pada makhluk ciptaan-Nya, 
seperti keindahan mata, keelokan bentuk 
hidung, manisnya mulut, indahnya suara dan 
lain sebagainya. Sesungguhnya Allah SWT 
Mahakuasa atas segala sesuatu, Dia Mahakuasa 
untuk menciptakan suatu kelebihan apa pun 
baik yang bersifat materiil maupun moril, tiada 
suatu apa pun yang berada di luar kemampuan 
dan kuasa-Nya, dan dengan kuasa-Nya itu 
Dia menambah dan melebihkan apa saja 
sekehendak-Nya. 

Perihal ayat U ^ Ljfy az-Zuhri 
dan Ibnu Juraij menuturkan bahwa di antara 
contohnya adalah kelebihan berupa keindahan 
suara. 76 

Setelah menerangkan kesempurnaan dan 
totalitas kuasa-Nya, Allah SWT menerangkan 
bahwa Dia Maha Berkehendak, apa pun 
kehendak dan titah-Nya pasti berlaku efektif 
dan terlaksana. U} d yS ^ o' o-^ ^ 

'joiM j), j* d di apa pun yang 
diberikan oleh Allah SWT berupa nikmat 
materiil atau nikmat moril, seperti rezeki, 
hujan, kesehatan, keamanan, kesejahteraan, 
kemakmuran, ilmu pengetahuan, kenabian 
dan hikmah, tiada siapa pun dan apa pun 
yang bisa menghalanginya. Begitu juga 
sebaliknya, apa pun dari semua itu yang 


76 Hal ini diriwayatkan dari az-Zuhri oleh Bukhari dalam al- 
Adab dan oleh Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya. 


Allah SWT tahan dan tidak berkehendak 
untuk memberikannya, tiada siapa pun yang 
bisa melepaskannya dan memberikannya. 
Di tangan-Nya semua kebaikan seluruhnya. 
Apa pun yang dikehendaki-Nya pasti terjadi, 
dan apa pun yang tidak dikehendaki-Nya 
tidak akan mungkin terjadi. Tiada yang bisa 
menahan apa yang Allah SWT berkehendak 
untuk memberikannya dan tiada yang bisa 
memberikan apa yang Allah SWT tahan dan 
tidak berkehendak memberikannya. 

Imam Ahmad, Bukhari, dan Muslim 
meriwayatkan dari al-Mughirah Ibnu Syu'bah, 
bahwasanya apabila selesai shalat, Rasulullah 
saw. membaca 


% iUUl aJ tiJ s LU-j aJI v 
UJ 'j ^ Js- cOli-l 

-VjM IS G Sfj LiJ ^3. JL» 'jy 

.jirl 


“Tidak ada Tuhan kecuali Allah SWT semata 
tiada sekutu, pasangan, partner dan mitra bagi- 
Nya. Kepunyaan Allah SWT segala kekuasaan dan 
segala pujian hanya bagi-Nya, dan Dia mampu 
melakukan semua hal (Mahakuasa atas segala 
sesuatu). Ya Allah, tidak ada yang bisa menahan 
apa yang Engkau berikan, dan tidak ada yang 
bisa memberikan apa yang Engkau menahannya. 
Nasib mujur seseorang di dunia dengan memiliki 
kekayaan, kedudukan dan kekuasaan, semuanya 
itu tiada bisa menyelamatkannya dari-Mu.” (HR 
Imam Ahmad, Bukhari, dan Muslim) 


Imam Muslim meriwayatkan dari Abu 
Sa'id al-Khudri, dia berkata ‘Apabila Rasulullah 
saw. mengangkat kepala dari ruku', beliau 
membaca, 


dJJ USj j^Ul CS-ti" J Aill 

^ f lyt u 

UiSj ju U *l£Jl Ji! jUlll 
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.JlSM iULa JjM ti £j£Q Vj (CjL* 


“Allah SWT mendengar orang yang memuji- 
Nya. Ya Allah, Tuhan kami, bagi-Mu segala pujian 
sepenuh langit dan bumi, dan sepenuh apa pun 
yang Engkau kehendaki selain itu. Ya Allah, Zat 
Yang layak memiliki pujian dan kemuliaan. Kata- 
kata paling layak yang diucapkan oleh seorang 
hamba -dan kami semua adalah hamba Engkau- 
adalah “Ya Allah, tidak ada yang bisa menahan 
apa yang Engkau berikan, dan tidak ada yang 
bisa memberikan apa yang Engkau menahannya. 
Nasib mujur seseorang di dunia dengan memiliki 
kekayaan, kedudukan dan kekuasaan, semuanya 
itu tiada bisa menyelamatkannya dari-Mu.” (HR 
Muslim) 


Di antara ayat yang mengandung semangat 
serupa adalah 

"Dan jika Allah menimpakan suatu 
bencana kepadamu, maka tidak ada yang 
dapat meng-hilangkannya kecuali Dia. Dan jika 
Allah menghendaki kebaikan bagi kamu, maka 
tidak ada yang dapat menolak karunia-Nya." 
(Yuunus: 107) 

Dalam kitab al-Muwaththa' karya imam 
Malik disebutkan bahwa telah sampai kepada- 
Nya berita bahwa apabila Abu Hurairah 
memasuki waktu pagi dan cuaca hujan, maka 
dia berucap, "Kita telah diberi hujan berkat 
nau'ulfathi (maksudnya, berkat karunia Allah 
SWT yang Dia buka dan berikan)Kemudian 
dia membaca ayat yS 0$ ^jA <Ul 

Setelah menerangkan bahwa Allah 
SWT Yang mencipta, memberi rezeki dan 
menganugerahkan nikmat, Allah SWT me¬ 
merintahkan untuk senantiasa mengingat 
nikmat-nikmat-Nya dan mengikrarkan tauhid. 

sl*—Jl y pAjjjj 4UI jS- y* S- aJJI O » »; 

A V! \ 't y)% wahai manusia semua¬ 
nya, ingat-ingatlah selalu akan nikmat-nikmat 
Allah SWT kepada kalian. Jaga dan peliharalah 


nikmat-nikmat itu dengan mengetahui 
dan menunaikan hak-hak nikmat tersebut, 
mengakui, mengapresiasi dan menghargai 
nikmat-nikmat itu. Tunggalkan Zat Yang 
mengadakan dan memberikan nikmat-nikmat 
itu dalam ibadah dan ketaatan. Karena hanya 
Dialah semata Sang Pemberi rezeki kepada 
kalian dari langit dengan penurunan hujan, 
dan dari bumi dengan penumbuhan tumbuh- 
tumbuhan dan yang lainnya. Proklamasikan- 
lah tauhid dan deklarasikanlah pengesaan 
Allah SWT, bahwa tiada Tuhan melainkan 
hanya Allah SWT semata. 

Jika kalian memang telah mengakui dan 
mengikrarkan semua itu, bahwa Allah SWT 
Sang Pencipta, Sang Pemberi rezeki dan 
nikmat, lantas mengapa setelah semua pen¬ 
jelasan, keterangan dan pemaparan dalil dan 
bukti-bukti yang gamblang seperti ini, kalian 
masih saja bisa dipalingkan dari kebenaran, 
yaitu mengesakan Allah SWT dan bersyukur 
kepada-Nya, dan kalian masih saja menyembah 
dan memuja berhala, arca, dewa-dewa dan 
sembahan-sembahan palsu itu?! 

Setelah pengukuhan pokok aqidah yang 
pertama, yaitu tauhid, Allah SWT mengukuh¬ 
kan pokok aqidah yang kedua, yaitu risalah 
dan kerasulan. Dalam hal ini, Allah SWT 
menghibur dan menenteramkan hati Rasul- 
Nya agar tidak usah sedih, resah dan gelisah 
atas sikap kaum beliau yang mendusta¬ 
kan, menolak dan mengingkari beliau, oh) 1 
db eM-i y j—«j c-jaT Ai» wahai 
Muhammad, jika orang-orang musyrik itu 
mendustakan kamu, menentang, melawan 
dan menolak dakwah tauhid yang kamu 
sampaikan, setelah segenap dalil dan bukti 
tentang tauhid dipaparkan dengan gamblang, 
maka supaya kamu tidak sedih dan resah, 
ingatlah para rasul terdahulu sebelum kamu, 
mereka itu juga mengalami hal serupa seperti 
yang kamu alami. Para rasul terdahulu itu juga 
datang kepada kaumnya dengan membawa 
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berbagai keterangan dan bukti petunjuk, 
mendakwahkan tauhid kepada mereka dan 
menyuruh mereka untuk mengesakan Allaah. 
Namun kaum para rasul itu mendustakannya, 
menentang dan menolaknya. Semuanya pada 
akhirnya pasti kembali kepada Allah SWT, lalu 
Dia akan membalas semuanya dengan balasan 
yang penuh atas semua yang dilakukan, Dia 
akan membalas dan memberi penghargaan 
kepadamu atas kesabaran dan ketabahanmu, 
dan akan membalas mereka atas sikap mereka 
yang mendustakan itu. 

Flqlh Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Ayat-ayat tersebut menunjukkan sejumlah 
hal seperti berikut. 

1. Allah SWT, Dialah Yang berhak atas pujian 
dan syukur atas kuasa-Nya, nikmat- 
nikmat-Nya dan hikmah-Nya. Di atas 
telah kami sebutkan bahwa surah ini 
—sebagaimana yang dijelaskan oleh ar- 
Razi— adalah salah satu dari empat surah 
yang diawali dengan hamdalah. Surah 
yang pertama, adalah surah al-An'aam 
yang dibuka dengan hamdalah untuk 
mengisyaratkan kepada nikmat di dunia, 
yaitu nikmat diperadakan. Kedua, surah 
al-Kahf yang diawali dengan hamdalah 
untuk mengisyaratkan kepada bentuk 
nikmat yang lain di dunia, yaitu nikmat 
al-lbqaa' (keberlangsungan eksistensi]. 
Ketiga, surah Saba’ yang diawali dengan 
hamdalah untuk mengisyaratkan kepada 
nikmat diperadakan yang kedua, yaitu 
hasyr pada hari Kiamat. Sedangkan yang 
keempat, yaitu surah Faathir ini diawali 
dengan hamdalah untuk mengisyaratkan 
kepada nikmat keberlangsungan eksis¬ 
tensi yang kedua, yaitu di akhirat, dengan 
indikasi ayat 4y^j sfekii JpU-^> Allah SWT 
menjadikan para malaikat sebagai para 
utusan yang bertugas menyambut para 
hamba-Nya. 


2. Allah SWT adalah Pencipta dan Kreator 
langit dan bumi tanpa ada contoh dan pola 
sebelumnya. Allah SWT juga menjadikan 
para malaikat memiliki sayap, ada yang 
memiliki dua sayap, tiga sayap, empat 
sayap, dan ada yang lebih dari itu. Sayap- 
sayap itu sebagai perlengkapan bagi para 
malaikat untuk menjalankan aktivitas 
turun naik antara langit dan bumi. Allah 
SWT menjadikan para malaikat juga 
sebagai para utusan kepada para nabi, 
atau kepada para hamba untuk membawa 
rahmat atau hukuman di dunia, juga 
bertugas untuk menyambut para hamba 
Allah SWT di akhirat kelak sebagaimana 
yang disebutkan oleh ar-Razi. 

3. Allah SWT bebas menambahkan apa 
saja yang Dia kehendaki pada makhluk- 
makhluk ciptaan-Nya, seperti pada 
malaikat dengan memberi sebagian 
malaikat jumlah sayap yang lebih banyak, 
atau memberikan tambahan, bakat dan 
kelebihan pada penciptaan manusia, baik 
itu berupa kelebihan materiil maupun 
moril, seperti kelebihan pada aspek 
keelokan fisik semisal kedua mata, hidung, 
mulut dan lain sebagainya, keindahan 
dan kemerduan suara, keindahan tulisan 
tangan, kemampuan berbicara dengan 
fasih dan menarik, dan lain sebagainya. 

4. Allah SWT Mahakuasa atas segala sesuatu, 
termasuk di antaranya dalam bentuk 
mengurangi dan menambahi, memberi 
kelebihan dan kekurangan, mengadakan 
dan meniadakan, dan lain sebagainya. 

Perihal ayat L. jli-i j az- 

Zamakhsyari memberikan komentar, 
bahwa ayat ini bersifat mutlak mencakup 
setiap bentuk tambahan dan kelebihan 
pada ciptaan, seperti jenjangnya postur 
tubuh, keproporsionalan bentuk, ke¬ 
lengkapan dan kesempurnaan pada 
anggota tubuh, kekuatan, kecakapan dan 
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ketangkasan, kecerdasan akal, ketajaman 
pandangan dan pendapat, hati yang kuat 
dan berani, jiwa yang penyantun, pemurah 
dan pemaaf, lisan yang fasih, keahlian 
berbicara dan mengutarakan pemikiran 
secara menarik, kejelian dan kewaspadaan 
dalam menjalankan berbagai urusan 
secara terarah, terukur dan bijak, dan 
masih banyak lagi yang lainnya yang tidak 
bisa dijelaskan satu per satu. 77 

5. Allah SWT Maha Berkehendak, apa pun 
kehendak dan titah-Nya pasti terlaksana 
dan berlaku efektif. Apabila Allah 
SWT menganugerahkan suatu nikmat 
kepada seseorang, tiada yang mampu 
mencegah, menolak, membatalkan dan 
menghalanginya. Apabila Allah SWT telah 
berkehendak untuk tidak memberikan 
suatu nikmat kepada seseorang, tiada yang 
mampu untuk memberikan nikmat itu 
kepada-Nya. Oleh karena para rasul diutus 
sebagai rahmat bagi umat manusia, tiada 
yang kuasa dan mampu untuk mengutus 
mereka selain Allah SWT, dan apa pun 
yang ditahan oleh Allah SWT, maka tiada 
yang mampu untuk melepaskannya. 

Penggunaan frasa 4 *% cs} dalam 
bentuk isim nakirah, memberikan penger¬ 
tian umum, komprehensif, tidak tertentu 
dan tidak terbatas pada bentuk rahmat 
tertentu, tapi bersifat umum mencakup 
setiap bentuk rahmat, baik itu rahmat 
samawi maupun rahmat ardhi. 

6. Manusia harus mensyukuri nikmat Allah 
SWT kepada mereka, dengan memelihara, 
menjaga dan menunaikan hak-hak nikmat, 
selalu mengingatnya dalam lisan dan 
hati, menunggalkan Zat Yang memberi 
nikmat dalam ketaatan, ibadah, pujian 
dan sanjungan kepada-Nya dengan pujian 
dan sanjungan yang memang layak dan 


77 Al-Kasysyaaf, 3/569. 


menjadi hak-Nya. Juga, dengan mengakhiri 
dan memutus segala bentuk hubungan 
dan keterikatan dengan berhala, arca dan 
segala bentuk sembahan palsu lainnya, 
serta tidak menjadikannya sebagai sekutu, 
pasangan, padanan, tandingan, mitra bagi- 
Nya. Karena mempersekutukan Allah SWT 
adalah sebuah kebatilan yang paling batil 
yang tidak mungkin bisa diterima oleh 
akal dan manusia yang berperadaban. 

7. Tiada siapa pun yang mampu mengadakan 
rezeki karena hanya Allah SWT semata 
sumber rezeki dari langit seperti dalam 
bentuk penurunan hujan, dan dari bumi 
seperti dalam bentuk penumbuhan 
tumbuh-tumbuhan. 

8. Semua makhluk harus mengikrarkan dan 
mendeklarasikan tauhid. Karena keesaan 
Allah terpampang di lembaran alam 
semesta, di dalam hati, akal dan pikiran, 
sesuai dengan fitrah dan selaras dengan 
pemikiran akal yang maju dan terdidik. 

9. Jika akal, ayat-ayat Al-Qur'an dan ayat- 
ayat kauniah telah menegaskan dan 
membuktikan akan keesaan Allah SWT, 
apakah bisa diterima dan bagaimana bisa 
manusia berpaling dari kebenaran yang 
nyata dan terpampang dengan begitu jelas, 
gamblang dan terang benderang seperti 
itu?! Bagaimana bisa-bisanya mereka 
menyamakan dan menyekutukan benda 
mati pahatan (berhala, arca) dengan Zat 
Yang mempunyai dan menguasai alam 
semesta ini?! 

10. Pengukuhan tauhid berimplikasi pada 
pengukuhan dan pembuktian atas 
kebenaran risalah, kerasulan dan kenabian 
Nabi Muhammad saw. dengan berbagai 
bentuk mukjizat yang nyata, dan di antara 
mukjizat itu yang paling tinggi dan abadi 
adalah Al-Qur'an. 

Jika ada sebagian manusia dulu dan 
sekarang mendustakan Rasulullah saw., 
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orang-orang kafir sepanjang sejarah 
manusia juga melakukan hal yang sama, 
yaitu mendustakan para nabi mereka. Hal 
itu merupakan sebuah fenomena umum. 
Karena itu, Nabi Muhammad saw. dan para 
pengikut-Nya hendaknya berkaca kepada 
para rasul dan orang-orang Mukmin ter¬ 
dahulu, meneladani, mencontoh, meniru 
dan merefleksikan kembali kesabaran, 
ketabahan dan ketegaran mereka. Sebuah 
akhir dan kesudahan yang pasti bagi se¬ 
muanya adalah kepada Allah SWT, lalu Dia 
akan membalas semuanya sesuai dengan 
apa yang memang berhak dan layak 
mereka peroleh. 


PENGUKUHKAN AKAN KEPASTIAN HASYR 
(DIBANGKITKAN DAN DIKUMPULKANNYA 
MAKHLUK PADA HARI KIAMAT), 
PERINGATAN AGAR WASPADA TERHADAP 
SETAN, SERTA BALASAN BAGI ORANG- 
ORANG MUKMIN DAN ORANG-ORANG KAFIR 


Surah Faathlr Ayat 5-8 












“Wahai manusia! Sungguh, janji Allah itu 
benar, maka janganlah kehidupan dunia mem¬ 
perdayakan kamu dan janganlah (setan) yang 
pandai menipu, memperdayakan kamu tentang 
Allah. Sungguh, setan itu musuh bagimu, maka 
perlakukanlah ia sebagai musuh, karena se¬ 


sungguhnya setan itu hanya mengajak golongan¬ 
nya agar mereka menjadi penghuni neraka yang 
menyala-nyala. Orang-orang yang kafir, mereka 
akan mendapat adzab yang sangat keras. Dan 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
kebajikan, mereka memperoleh ampunan dan 
pahala yang besar. Maka apakah pantas orang yang 
dijadikan terasa indah perbuatan buruknya, lalu 
menganggap baik perbuatannya itu? Sesungguhnya 
Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki 
dan memberi petunjuk kepada siapa yang Dia 
kehendaki. Maka jangan engkau (Muhammad) 
biarkan dirimu binasa karena kesedihan terhadap 
mereka. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
apa yang mereka perbuat.” (Faathir: 5-8) 

l’raab 

s' * « 

4 }}’A kata di sini ada ke¬ 

mungkinan bisa memiliki i’raab jarr karena 
menjadi badai dari kata atau memiliki 

i’raab nashab sebagai badai dari kata 
atau memiliki i'raab rafa’ sebagai badai dari 
dhamir wawu jamak yang terdapat pada fi’il 

' * 6 

(jiXi\jfy frasa ini berkedudukan sebagai 
mubtada’, sedangkan khabar-nya adalah Sf 

kata ini ada kemungkinan bisa 
menjadi maf’uul li ajlihi, atau sebagai mafuul 
muthlaq. 

Balaaghah 

^ Vj dalam 

kalimat ini terdapat al-lthnaab, yaitu dengan 
mengulang//'// 

syal di antara kedua kalimat ini ter¬ 
dapat al-Muqaabalah. 

^ jo kalimat yang 
menjadi jawab untuk syarat di sini dibuang 
karena keberadaannya telah diindikasikan 
oleh konteks kalimat yang ada. Yaitu ’Zf} DS) 

ty* a ! 
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di antara kedua kata ini 

terdapat ath-Thibaaq. 

^ iLiiu 4 _»i ; ySfy kalimat ini me¬ 
rupakan kinayah atau bahasa kiasan tentang 
pengertian binasa. Karena jika jiwa pergi, 
orang yang bersangkutan binasa. 

di antara kedua kata ini yang 
menjadi kata akhiran kedua ayat terdapat 
sajak yang berkesan pada pendengaran. 

Mufradaat Lughawlyyah 

4*^ Jji Ji) sesungguhnya janji Allah 
SWT tentang ba’ts, hasyr, pembalasan dan 
hukuman adalah hak, pasti benar dan pasti 
ditepati. su£i karena itu, jangan 

sampai bersenang-senang dengan kehidupan 
dunia membuat kalian terbuai, tertipu, ter¬ 
lena, lupa diri dan lalai dari keimanan kepada 
hasyr dan dari usaha mencari bekal untuk 
akhirat. i’j/A «hj r&k dan jangan sampai 
setan si tukang tipu memperdaya dan menipu 
kalian tentang Allah SWT, kesantunan-Nya 
dan penangguhan-Nya, dengan cara setan 
membuat kalian berekspektasi secara ber¬ 
lebihan dan tidak proporsional terhadap janji 
ampunan dan maghfirah Allah SWT sehingga 
membuat kalian begitu mudah terus melaku¬ 
kan kemaksiatan dan kedurhakaan. 

401 ; Sukiii ‘jty sesungguhnya setan 
itu adalah musuh bagi kalian dengan per¬ 
musuhan lama dan menyeluruh tanpa ter¬ 
kecuali. karena itu, jadikan dan 

berlakukanlah setan itu sebagai musuh, 
dengan cara kalian senantiasa menaati Allah 
SWT, jangan sekali-kali kamu mematuhi 
dan menuruti bisikan dan bujuk rayu setan 
untuk berbuat maksiat, serta selalu bersikap 
hati-hati dan waspada terhadapnya, 

^^ 1)1 ^\sS\ > sesungguhnya setan 

itu tidak lain menyeru dan mengaja-ajak 
kawan-kawannya, para pengikutnya dan para 
partisannya yang pro dan patuh kepada-Nya, 
untuk berbuat kemaksiatan dan kekafiran, 


dengan maksud dan tujuan supaya mereka 
menjadi para penghuni neraka yang menyala- 
nyala dan berkobar-kobar dengan dahsyat, 
lantaran motif permusuhan dan kebencian 
setan terhadap Adam dan anak cucunya. Ini 
adalah penegasan tentang permusuhan dan 
kebencian setan, maksud dan tujuan setan 
di balik ajakannya kepada para pengikut dan 
partisannya untuk mengikuti hawa nafsu, 
merasa nyaman dengan kehidupan dunia dan 
menjadikan dunia sebagai segala-galanya. 

i !a 

ayat ini berisikan ancaman bagi 
orang yang merespon dan mengikuti ajakan 
setan, serta janji pengampunan dan pahala 
yang besar (yaitu surga) bagi orang yang 
menentang setan dengan cara beriman dan 
mengerjakan amal saleh. 

IrJ 01 3 'J; apakah orang 
yang halusinasi, delusi dan ilusinya menguasai 
akalnya sehingga dia melihat dan berpikir 
amal perbuatannya yang jelek tampak baik 
dan benar, melihat sesuatu yang batil tampak 
benar, sesuatu yang buruk tampak baik, 
apakah orang yang seperti itu sama seperti 
orang yang tidak seperti itu?! Jawab untuk 
syarat dalam kalimat ini dibuang karena 
keberadaannya telah diketahui karena telah 
diindikasikan oleh lanjutan ayat „U ^ 

40 lL; J, j siapa yang Allah SWT meng¬ 
hendaki ketersesatannya, maka Allah SWT 
membiarkannya tersesat, dan siapa yang Allah 
SWT menghendaki berpetunjuk, maka Allah 
SWT menunjukinya. 4-^" yj'f 

maka janganlah sampai kamu binasa gara- 
gara stres dan sedih meratapi dan memikirkan 
kesesatan orang-orang seperti itu, kekafiran 
mereka dan perilaku mereka yang tetap 
persisten pada sikap mendustakan, meng¬ 
ingkari dan tidak percaya. artinya adalah 
kesedihan dan stres meratapi sesuatu yang 
hilang, gagal dan tidak berhasil diraih. & ofy 
u 00 sesungguhnya Allah SWT Maha 
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Mengetahui segala apa yang mereka perbuat, 
lalu Allah SWT akan membalas mereka atas 
perbuatan mereka itu karena tiada suatu apa 
pun yang tersembunyi dari-Nya dan luput dari 
pengetahun-Nya, termasuk amal perbuatan, 
ucapan dan perkataan mereka. 

Sebab Turunnya Ayat 8 

Juwaibir meriwayatkan dari adh-Dhahhak 
dari Ibnu Abbas, dia mengatakan bahwa 
turunnya ayat ini memiliki kaitan dengan 
doa yang dipanjatkan oleh Rasulullah saw., 
"Ya Allah, kuatkan dan muliakan lah agama- 
Mu dengan Umar bin Khaththab atau dengan 
Abu Jahal bin Hisyam." Lalu Allah SWT pun 
memberi hidayah kepada Umar bin Khaththab 
dan menyesatkan Abu Jahal. Berkenaan 
dengan mereka berdua ini, ayat ini turun. 

Persesuaian Ayat 

Setelah menerangkan pokok aqidah yang 
pertama, yaitu tauhid, dan pokok aqidah 
yang kedua, yaitu risalah dan kerasulan, Allah 
SWT ingin menyinggung pokok aqidah yang 
ketiga, yaitu ba'ts atau hasyr dan nusyuur (hari 
Kiamat, hari berbangkit), hisab dan hukuman. 
Allah SWT menegaskan bahwa Kiamat, hasyr, 
ba’ts, hisab, balasan dan hukuman akhirat 
adalah sesuatu yang hak dan pasti adanya. 
Allah SWT memperingatkan supaya waspada 
dan hati-hati terhadap bisikan dan bujuk 
rayu setan dalam upaya menjadikan manusia 
ragu dan tidak mengimani pokok aqidah yang 
ketiga tersebut. 

Kemudian dalam konteks ini, Allah SWT 
mengklasifikasian manusia menjadi dua 
golongan. Pertama, golongan setan yang 
diancam dengan adzab yang keras. Kedua, 
golongan Allah SWT yang dijanjikan maghfirah 
dan pahala yang besar, yaitu surga. 

Selanjutnya, Allah SWT menerangkan 
sebuah persoalan substansial, yaitu bahwa 


kesesatan dan petunjuk sepenuhnya berada 
di tangan Allah SWT sehingga sepenuhnya 
terserah kepada-Nya untuk menyesatkan 
dan memberi petunjuk siapa saja yang Dia 
kehendaki sesuai dengan kecenderungan dan 
predisposisi masing-masing yang semuanya 
telah berada dalam pengetahuan Allah SWT 
terdahulu. 


Tafsir dan Penjelasan 


*Ut, yj Uj-Oi yj { £>- js-j 


ji wahai manusia semuanya, sesungguhnya 
janji Allah SWT tentang ba’ts dan pembalasan 
adalah hak, pasti dan benar adanya tanpa 
diragukan lagi sedikit pun. Hari Kiamat dan 
akhirat benar-benar pasti akan terjadi. 

Karena itu, janganlah kalian terlena, 
terbuai dan terninabobokan oleh gemerlap¬ 
nya dunia, kenikmatan dan kesenangan- 
kesenangannya, hingga lupa akan amal 
akhirat. Begitu juga, jangan sampai kalian bisa 
ditipu, diperdaya dan dininabobokan oleh 
setan perihal Allah SWT sehingga menjadikan 
kalian hidup dalam angan-angan dan harapan- 
harapan yang manis namun kosong dan semu, 
dengan berkata kepada kalian, "Sudahlah, 
kalian tidak perlu takut dan khawatir, Allah 
SWT pasti senantiasa berkenan memaafkan 
dan mengampuni kalian karena sesungguhnya 
Allah SWT Mahaluas rahmat-Nya,” hingga hal 
itu membuat kalian tergelincir ke dalam jurang 
kemaksiatan, berlebihan melakukan berbagai 
pelanggaran dan dosa hingga kelewat batas 
dan tak terkendali. Sesungguhnya setan itu 
ahli tipu, pembohong dan pendusta. 

Ayat ini seperti ayat yang terdapat pada 
bagian akhir surah Luqmaan, 


"Sungguh, janji Allah pasti benar, maka 
janganlah sekali-kali kamu terpedaya oleh 
kehidupan dunia, dan jangan sampai kamu 
terpedaya oleh penipu dalam (menaati) Allah.” 

(Luqmaan: 33) 
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Kemudian Allah SWT menerangkan illat 
atau alasan agar jangan sampai tertipu dan 
terpedaya oleh setan, yaitu permusuhan dan 
kebencian iblis terhadap anak cucu Adam. 

yisiu y* $ sesungguhnya 

permusuhan dan kebencian setan terhadap 
kalian adalah permusuhan dan kebencian 
lama, umum, jelas dan gamblang. Karena itu, 
lancarkanlah permusuhan dan kebencian 
terhadapnya dengan sekeras-kerasnya, lawan, 
tentang dan dustakanlah setan, jangan pernah 
sekalipun kalian memercayai bisikan dan 
bujuk rayunya kepada kalian, dengan cara 
kalian senantiasa konsisten dalam menaati 
Allah SWT, jangan sekali-kali kamu mematuhi 
dan menuruti bisikan dan bujuk rayu setan 
untuk berbuat kemaksiatan dan kedurhakaan 
kepada Allah SWT. 

Selanjutnya, Allah SWT menjelaskan 
maksud, niat dan keinginan jahat setan, y-’A 1 % 
^ sesungguhnya maksud, 
niat dan tujuan setan tidak lain adalah ingin 
menyesatkan kalian supaya kalian bisa 
bersama-sama dengannya masuk ke dalam 
adzab neraka yang keras dan abadi. 

At-Tirmidzi, an-Nasa’i, dan Ibnu Hibban 
meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dari 
Rasulullah saw., 


A» J IaU 4jU A^J 01 Utfllj 

IH pJb ; SULli Olkli! 

^S«Jb (iJULaJl 


“Sesungguhnya setan memiliki bisikan pada 
anak Adam, dan malaikat juga memiliki bisikan 
pada anak Adam. Adapun bisikan setan adalah 
berupa bisikan untuk berbuat jahat dan mendusta¬ 
kan kebenaran. Adapun malaikat membisikkan 
kebaikan dan membenarkan perkara yang hak.” 
(HR at-Tirmidzi, an-Nasa’i, dan Ibnu Hibban) 


Selanjutnya, Allah SWT menuturkan 
balasan bagi golongan setan dan balasan 


bagi golongan-Nya. 4 

sesungguhnya orang-orang yang kafir terhadap 
Allah SWT dan Rasul-Nya, mengingkari, 
menolak dan tidak memercayai ba'ts, serta 
menuruti bisikan-bisikan setan, bagi mereka 
ada adzab yang teramat sangat keras di neraka 
Jahannam karena mereka lebih memilih untuk 
mematuhi setan dan mendurhakai Allah SWT 
Yang Maha Pengasih. 

j*’j A 0 U-UJ 1 ijbT sedangkan 
orang-orang yang membenarkan, percaya 
dan beriman kepada Allah SWT, Rasul-Nya 
dan hari akhir, serta mengerjakan amal-amal 
saleh dengan menjalankan segala perintah, 
menjauhi semua larangan, menentang setan 
dan tidak menuruti hawa nafsu, bagi mereka 
ada pengampunan untuk dosa-dosa mereka 
serta penghargaan yang besar, yaitu surga, 
disebabkan oleh keimanan mereka, amal saleh 
dan amal kebajikan mereka. 

Selanjutnya, Allah SWT menerangkan 
perbedaan di antara kedua golongan tersebut 
karena orang yang mengerjakan perbuatan 
jelek tidaklah sama seperti orang yang 
mengerjakan amal saleh. J P <LLp t y* 

bagaimana bisa orang yang berkelakuan buruk 
sama dengan orang yang berbuat baik. Apakah 
orang-orang kafir yang jahat dan pendosa 
itu yang tertipu oleh tipu muslihat setan 
yang mengilusikan dan mengimajinasikan 
keburukan tampak seolah-olah seperti indah, 
baik dan benar di mata mereka sehingga 
mereka pun mengerjakan perbuatan-per¬ 
buatan buruk seperti kekafiran, paganisme 
dan kedurhakaan dan berpikir bahwa mereka 
melakukan perbuatan-perbuatan baik, bahwa 
apa yang mereka kerjakan itu adalah baik 
dan benar, apakah orang-orang seperti itu 
sama seperti orang-orang yang berada di 
atas petunjuk, bimbingan dan tuntunan, serta 
menyadari, mengetahui dan yakin bahwa 
mereka memang benar-benar berada di atas 
kebenaran?! 
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Yang dimaksud dengan orang yang berilusi 
dan berhalusinasi bahwa keburukan yang 
mereka lakukan adalah sebuah kebenaran 
dan kebaikan adalah kaum kafir Quraisy dan 
orang-orang yang seperti mereka. 

Sebab semua itu adalah J, Jjaj iui 
J* barangsiapa yang Allah SWT 

menghendaki kesesatannya, Allah SWT me- 
nyesatkannya, dan barangsiapa yang Allah 
SWT menghendakinya berpetunjuk, Allah 
SWT memberinya petunjuk dan hidayah 
karena Allah SWT memiliki hujjah yang agung 
dan pengetahuan yang sempurna, lengkap 
dan total pada semua itu. Hal itu juga sesuai 
dengan pengetahuan Allah SWT tentang 
potensi, kecenderungan dan predisposisi yang 
dimiliki oleh tiap-tiap jiwa kepada kebaikan 
atau keburukan. 

Kemudian Allah SWT menghibur hati 
Rasul-Nya yang sedih, resah dan gelisah melihat 
kenyataan kaum beliau tetap bersikukuh 
dan persisten pada kekafiran, ddll 
<^5414 u ^ ;ui o; 44 karena itu, wahai 
Muhammad, janganlah kamu gundah gulana, 
gelisah dan menyiksa diri karena sedih, resah, 
galau dan stres memikirkan sikap mereka 
yang tidak mau beriman, persisten pada 
kekafiran dan terus-menerus bersikukuh pada 
kesesatan. Karena sesungguhnya Allah SWT 
Maha Mengetahui hal ihwal dan predisposisi 
mereka, Maha Mengetahui apa yang mereka 
perbuat berupa berbagai kemungkaran dan 
perbuatan-perbuatan buruk, tiada suatu apa 
pun yang tersembunyi dari-Nya dan luput 
dari pengetahuan-Nya, lalu Allah SWT akan 
membalas mereka sesuai dengan apa yang 
memang berhak dan layak mereka dapatkan. 

Ini merupakan sebuah ancaman yang telak, 
serta teguran dan cercaan yang sangat keras, 
jika memang mereka mampu menangkap dan 
memahami dimensi dan maksudnya. 

Banyak ayat yang mengandung semangat 
serupa seperti ini, di antaranya adalah 


"Maka barangkali engkau (Muhammad) 
akan mencelakakan dirimu karena bersedih 
hati setelah mereka berpaling, sekiranya 
mereka tidak beriman kepada keterangan ini 
(Al-Qur’an)" (al-Kahf: 6) 

"Boleh jadi engkau (Muhammad) akan 
membinasakan dirimu (dengan kesedihan), 
karena mereka (penduduk Mekah) tidak ber¬ 
iman." (asy-Syu'araa’: 3) 

Fiqih Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Ayat-ayat tersebut menunjukkan sejumlah 
hal sebagaimana berikut. 

1. Setelah memamparkan dalil dan bukti 
tentang ba'ts dan hasyr, Allah SWT 
menuturkan sebuah prinsip umum dalam 
aqidah, yaitu bahwa ba’ts, pahala dan 
hukuman adalah perkara yang hak dan 
pasti tanpa diragukan lagi, dan pasti akan 
terjadi. 

2. Berdasarkan perspektif ukhrawi dalam 
aqidah Islam yang kukuh ini, seseorang 
jangan sampai terbuai, terlena dan 
terpedaya oleh dunia dan gemerlapnya 
hingga lupa beramal untuk akhirat, serta 
jangan sampai tertipu dan terpedaya oleh 
bisikan-bisikan dan bujuk rayu setan 
karena sesungguhnya setan itu adalah 
pendusta dan pembohong. 

Sa'id bin Jubair berkata, "Terbuai 
dan terlena oleh kehidupan dunia adalah 
seseorang sibuk dengan kenikmatan 
dan kesenangan dunia sampai dirinya 
lupa terhadap amal akhirat, hingga dia 
menyesal dan meratapi nasibnya seraya 
berkata seperti yang direkam dalam ayat 

"Dia berkata, "Alangkah baiknya se¬ 
kiranya dahulu aku mengerjakan (ke¬ 
bajikan) untuk hidupku ini.”” (al-Fajr: 24) 

3. Sesungguhnya permusuhan dan kebencian 
setan terhadap umat manusia adalah 
permusuhan dan kebencian lama, abadi 
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selamanya sejak dulu sampai kapan pun 
serta umum. Karena itu, harus senantiasa 
bersikap waspada dan hati-hati terhadap 
setan, melawannya, memusuhinya, mem¬ 
bencinya, menentangnya dan jangan 
sekali-kali mematuhi dan menurutinya. 

Bukti permusuhan, perseteruan dan 
kebencian setan terhadap umat manusia 
adalah dia telah menyebabkan bapak 
kita Adam dikeluarkan dari surga, serta 
komitmen setan untuk terus dan selalu 
berusaha untuk menyesatkan manusia, 
sebagaimana hal itu dia deklarasikan 
seperti yang direkam dalam ayat 

"dan pasti akan kusesatkan mereka, 
dan akan kubangkitkan angan-angan 
kosong pada mereka," (an-Nisaa': 119) 

"(Iblis) menjawab, “Karena Engkau 
telah menyesatkan aku, pasti aku akan 
selalu menghalangi mereka dari jalan- 
Mu yang lurus, kemudian pasti aku akan 
mendatangi mereka dari depan, dari 
belakang, dari kanan dan dari kiri mereka. 
Dan Engkau tidak akan mendapati 
kebanyakan mereka bersyukur.'"' (al- 
Araaf: 16-17) 

4. Sesungguhnya tujuan setan yang itu juga 
menjadi salah satu bukti permusuhan, 
kebencian dan perseteruannya terhadap 
manusia adalah mengajak-ajak para 
pengikut, pendukung dan partisannya 
supaya kelak mereka bisa bersama- 
sama dengannya masuk ke dalam neraka 
Jahannam yang sangat hebat panasnya. 

5. Sudah barang tentu jelas berbeda antara 
orang jahat dan orang baik. Karena itu, 
tidak akan mungkin bisa disamakan 
antara orang yang ditipu oleh setan 
dengan halusinasi, ilusi dan delusi yang 
menjadikan amal perbuatan buruknya 
tampak baik dan benar di matanya 
sehingga dia pun mematuhi dan menuruti 


bisikan dan tipuan setan itu, dengan 
orang yang diberi petunjuk oleh Allah 
SWT kepada kebaikan, lalu dia pun 
mengikuti perintah-perintah Allah SWT. 
Golongan yang berhasil ditipu oleh setan 
itu mencakup semua orang kafir, seperti 
Yahudi, Nasrani, Majusi, para penyembah 
berhala dan arca, para pemuja setan dan 
lain sebagainya. 

6. Sesungguhnya penyesatan dan hidayah 
adalah dari Allah SWT sesuai dengan 
pengetahuan azali-Nya yang terdahulu, 
sempurna, lengkap dan total tentang tiap- 
tiap manusia berikut predisposisi yang 
dimiliki oleh masing-masing manusia, apa¬ 
kah predisposisinya itu kepada keburukan 
atau kebaikan. 

7. Tidak ada alasan untuk bersedih, gundah 
gulana, risau, gusar dan stres memikir¬ 
kan sikap orang-orang kafir yang tetap 
konsisten, persisten dan bersikukuh pada 
kekafiran mereka. Tidak ada gunanya 
bersedih hati memikirkan dan menyesal¬ 
kan sikap mereka yang tetap bersikukuh 
pada kekafiran mereka itu. Karena se¬ 
sungguhnya Allah SWT Maha Menge¬ 
tahui segala perbuatan mereka dalam 
mengerjakan keburukan-keburukan, dan 
Allah SWT pasti akan membalas mereka 
atas semua amal perbuatan mereka itu. 

DI ANTARA TANDA DAN BUKTI-BUKTI 
KUASA ILAHI UNTUK MEMBUKTIKAN DAN 
MENEGASKAN TENTANG KEBENARAN 
ADANYA BA’TS 
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“Dan Allah-lah yang mengirimkan angin; lalu 
(angin itu) menggerakkan awan, maka Kami arahkan 
awan itu ke suatu negeri yang mati (tandus) lalu 
dengan hujan itu Kami hidupkan bumi setelah mati 
(kering). Seperti itulah kebangkitan itu.Barangsiapa 
manghendaki kemuliaan, maka (ketahuilah) 
kemuliaan itu semuanya milik Allah. Kepada- 
Nyalah akan naik perkataan-perkataan yang baik, 
dan amal kebajikan Dia akan mengangkatnya.” 
Adapun orang-orang yang merencanakan kejahatan 
mereka akan mendapat adzab yang sangat keras, 
dan rencana jahat mereka akan hancur. Dan Allah 
menciptakan kamu dari tanah kemudian dari 
air mani, kemudian Dia menjadikan kamu ber¬ 
pasangan (laki-laki dan perempuan). Tidak ada 
seorang perempuan pun yang mengandung dan me¬ 
lahirkan, melainkan dengan sepengetahuan-Nya. 
Dan tidak dipanjangkan umur seseorang dan tidak 
pula dikurangi umurnya, melainkan (sudah ditetap¬ 
kan) dalam Kitab (Lauh Mahfuz). Sungguh, yang 
demikian itu mudah bagi Allah.” (Faathir: 9-11) 


Qlraa’aat 


Ibnu Katsir, Hamzah, al-Kisa’i, dan 
Khalaf membaca 


<$o4^ dibaca: 

1. (c-P) ini adalah qiraa'at Nafi' Hafsh, 
Hamzah, al-Kisa’i, dan Khalaf. 

2. (c~i) ini adalah qiraa’at imam sab'ah yang 
lain. 


I’raab 

dhamir ha' yang terdapat 
pada klausa $4$$ adalah kata ganti yang 
merujuk kepada kata Yaitu amal saleh 


mengangkat perkataan yang baik. Ada yang 
mengatakan dhamir tersebut merujuk kepada 
kata yaitu dan amal saleh diangkat oleh 

Allah SWT. Seandainya versi i’raab ini benar, 
tentu kata di sini seharusnya dibaca 

nashab. 

kata ada 

kemungkinan menjadi maf'uul bihi untuk//7/ 
dengan melihatnya dalam kontek 
makna (C>£d4). Atau dibaca nashab sebagai 
maf’uul muthlaq karena makna //77 4 : ojfAf. 
adalah (AfLAq. Atau sebagai sifat untuk mashdar 
yang dibuang, yaitu (oiilUi ot/UJi fffZ) kemu¬ 
dian mashdar yang disifati dibuang dan posisi¬ 
nya digantikan oleh sifatnya. 

/ / ; i i 

4 fft ’f iuijt ’fSff kata 4’f^f adalah 
mubtada', sedangkan khabar- nya adalah fi’il 
Sedangkan dhamir adalah dhamir 
fashl, dan itu adalah boleh jika //77 yang ada 
adalah berbentuk fi’il mudhaari', seperti dalam 
ayat ini. 

Balaaghah 

l'U-. ’jfii jX!)\ pada klausa 

terdapat al-Iltifaat, yaitu beralih dari 
bentuk kalimat orang ketiga (gaibahi) ke bentuk 
kalimat orang pertama (mutakallim) untuk 
memberikan kesan dan nuansa keagungan. 

di antara kedua kata ini 
terdapat ath-Thibaaq. 

a' a^^-f di antara kedua kata ini 
juga terdapat ath-Thibaaq. 

Mufradaat Lughawlyyah 

mengirimkan, melepaskan dan 
mengadakan dari ketiadaan. lalu 

angin itu membangkitkan dan menggerakkan 
awan. Di sini digunakan bentuk//77 mudhaari’ 
untuk menceritakan kejadian yang sedang 
terjadi di waktu yang telah lalu, dengan 
tujuan untuk menghadirkan kembali ke dalam 
imajinasi sebuah gambaran yang luar biasa 
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tersebut yang menjadi bukti petunjuk akan 
kesempurnaan hikmah Ilahi. <^o4S oL; ji^> ke 
suatu negeri yang mati. Kata «(o^dengan 
tasydid atau tanpa tasydid mait maksudnya 
adalah negeri yang tanahnya gersang, kering 
dan tidak memiliki tumbuh-bumbuhan. Ada 
sebagian ulama mengatakan kata (oju> adalah 
yang telah mati. Sedangkan kata (oli) dan (ojU> 
adalah sesuatu yang belum mati, tetapi nanti 
akan mati. '44$ setelah sebelumnya bumi 
itu kering. Yang dimaksud dengan meng¬ 
hidupkan bumi dengan air hujan adalah men¬ 
jadikan bumi itu menumbuhkan tanaman 
dan rerumputan dengan turunnya hujan. 

seperti demikian itu pulalah, Allah 
SWT menghidupkan kembali para hamba 
setelah mereka mati, sebagaimana Allah SWT 
menghidupkan bumi setelah matinya. Kata 
artinya adalah ba'ts dan al-Ihyaa\ yaitu 
membangkitkan dan menghidupkan kembali. 
Dikatakan(»> ; fj oli >) yang artinya adalah 
(!^t) (Allah SWT menghidupkan kembali orang 
yang telah mati). 

kemuliaan, keluhuran, kehormatan, 
kekuatan dan kejayaan. maka 

hendaklah dia meminta hal itu dari Allah SWT 
karena kepunyaan-Nya lah segala kemuliaan 
di dunia dan akhirat, dan kemuliaan dari-Nya 
itu tiada bisa digapai kecuali dengan ketaatan 
kepada-Nya, karena itu, hendaklah dia taat 
kepada-Nya. <^44w> ^ 4i44 4$>ini adalah bahasa 
majas yang maksudnya adalah Allah SWT 
menerimanya, atau Allah SWT mengetahuinya. 
444M 4411 ^ di sini maksudnya adalah kalimat 
tauhid laa ilaaha illallaahu dan setiap bentuk 
perkataan yang baik, seperti dzikir kepada 
Allah SWT, amar makruf, nahi mungkar, 
membaca Al-Qur’an, doa dan lain sebagainya. 
4*4*4 dan amal saleh mengangkat 

perkataan yang baik itu, sebagaimana per¬ 
kataan yang baik tidak diterima kecuali di¬ 
barengi dengan amal saleh. Amal saleh 
adalah amal perbuatan baik yang dikerjakan 


dengan tulus dan ikhlas. <^o.i21)i 
orang-orang yang mengerjakan perbuatan- 
perbuatan jelek di dunia dalam bentuk makar, 
muslihat, tipu daya, konspirasi dan rencana 
jahat, seperti melancarkan makar dan rencana 
jahat terhadap Nabi Muhammad saw. di Darun 
Nadwah untuk menangkap dan memenjarakan 
beliau, membunuh beliau atau mengusir 
beliau, seperti yang diceritakan dalam surah 
al-Anfaal. Atau pura-pura beramal baik ketika 
di depan kaum Mukminin untuk mengelabuhi 
dan memberikan kesan bagi kaum Mukminin 
bahwa mereka adalah orang-orang yang taat 
kepada Allah SWT. batal, rusak, sia-sia, 
gagal dan tidak terlaksana. Dari akar kata (jys i> 
yang artinya adalah (ibUi) (binasa, rusak). 

4v!>' j* Allah SWT menciptakan 

bapak kalian, Adam, dari tanah, 4 ^ Lt, j* ^ 
kemudian Allah SWT menciptakan keturunan 
Adam dari nuthfah, yaitu mani. 4 ^ ^ 

kemudian Allah SWT menjadikan kalian 
berpasang-pasangan laki-laki dan perempuan. 

tiada suatu apa pun yang berada di 
luar pengetahuan, program dan pengaturan 
Allah SWT. Kalimat ini berkedudukan sebagai 
haal, yaitu melainkan pasti dalam keadaan 
diketahui oleh Allah SWT. y) ^ ^ ^ 
4y44 JJ4 tidak ditambah dan diperpanjang 
umur seseorang, dan tidak pula dikurangi 
umur seseorang. Istilah diperpanjang dan 
diperpendeknya umur hanyalah menurut 
apa yang sudah menjadi persepsi dan istilah 
yang jamak di tengah-tengah manusia. yfy 
4-^ j melainkan itu sudah tercatat dalam 
lembaran catatan dokumen seseorang di 
Lauhul Mahfuzh. Dipanjangkan dan dipendek- 
kannya umur adalah berdasarkan qadha qadar 
Allah SWT karena berbagai sebab yang meng¬ 
hendaki dipanjangkan atau dipendekkannya 
umur seseorang. Di antara sebab-sebab di- 
panjangkannya umur adalah silaturahim. Se¬ 
dangkan di antara sebab-sebab dipendekkan¬ 
nya umur seseorang adalah terlalu banyak 
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melakukan kemaksiatan-kemaksiatan. iui S$> 

i)i Jip sesungguhnya hal yang demikian itu 
adalah mudah bagi Allah SWT, tiada suatu apa 
pun yang sulit bagi-Nya. 

Persesuaian Ayat 

Setelah menginformasikan adzab yang 
keras bagi orang-orang kafir, serta maghfirah 
dan ganjaran yang besar bagi orang-orang 
Mukmin pada hari Kiamat, Allah SWT ingin 
memaparkan bukti tentang ba'ts. Bukti itu 
adalah dihidupkannya bumi setelah mati, pen- 
ciptaan manusia dan fase-fase penciptaan- 
nya mulai dari tanah, lalu nuthfah, lalu men¬ 
jadi sosok manusia yang sempurna, lalu pe¬ 
manjangan dan pemendekan umur. 

Tafsir dan Penjelasan 

Sering kali Allah SWT membuktikan 
kebenaran adanya Kiamat, akhirat dan ba’ts, 
dengan bukti berupa dihidupkannya bumi 
setelah mati, seperti di awal surah al-Hajj 
misalnya. Juga seperti di sini. j^jt 

liJISJ S' -bf' <4 AL oUL-j LIp-w. jyU 

bukti materiil, konkrit dan visibel yang 
membuktikan kalau ba’ts adalah hal yang 
sangat mungkin dan pasti mampu dilakukan 
oleh Allah SWT adalah bahwa Allah SWT me¬ 
ngirimkan angin, lalu angin itu menggerak¬ 
kan awan ke arah mana saja yang dikehendaki 
oleh-Nya. Lalu Allah SWT menggiring awan 
mendung itu ke suatu negeri yang mati, 
kering dan gersang. Kemudian Allah SWT me¬ 
nurunkan hujan di atas negeri yang kering 
dan gersang itu, lalu bumi di negeri yang 
awalnya kering dan gersang itu pun menjadi 
hidup dengan tumbuhnya tumbuh-tumbuhan, 
berubah menjadi hijau dan dipenuhi oleh 
berbagai tanaman dan pepohonan, setelah 
sebelumnya hanya berupa tanah yang mati, 
kering dan gersang. Seperti demikian itu pula¬ 
lah nusyuur dan ba’ts terjadi. Yaitu seperti 


menghidupkan bumi setelah sebelumnya mati, 
kering dan gersang itulah Allah SWT meng¬ 
hidupkan kembali para hamba setelah mereka 
mati, dan itu adalah nusyuur, yaitu menjadikan 
mereka kembali hidup. 

Dalam hadits Abu Razin disebutkan, 
"Aku berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana 
Allah SWT akan menghidupkan kembali 
orang-orang mati? Apa tanda dan bukti hal 
itu yang bisa didapatkan pada ciptaan-Nya?” 
Rasulullah saw. bersabda, “Wahai Abu Razin, 
tidakkah kamu melewati lembah kaummu dan 
mendapatinya gersang dan tandus, kemudian 
kamu melewatinya lagi dan melihat lembah 
itu berubah menjadi hidup, subur dan hijau?" 
Aku berkata "Ya." Rasulullah saw. kembali 
bersabda, "Seperti demikian itu pulalah Allah 
SWT akan menghidupkan kembali orang mati." 

Selanjutnya, Allah SWT mengecam sikap 
orang-orang kafir yang arogan, angkuh, me¬ 
rasa sok besar, mulia dan terhormat yang men¬ 
jadikan mereka tidak sudi untuk taat kepada 
Allah S^A^^. u-*- tyA i *iu fj*i\ jii" barang- 

siapa yang ingin menggapai izzah, kemuliaan, 
kebanggaan, kehormatan dan keluhuran, 
hendaklah dia berizzah, merasa bangga, mulia 
dan terhormat dengan taat kepada Allah 
SWT, dan hendaklah dia mencari dan men¬ 
dapatkan izzah itu dari Allah SWT bukan dari 
yang lain. Karena sesungguhnya Allah SWT 
sumber asli izzah, kemuliaan, kebanggaan, 
kehormatan dan keluhuran, dan Allah SWT 
menganugerahkannya kepada siapa yang Dia 
kehendaki. 

Ini merupakan bantahan dan sanggahan 
terhadap orang-orang kafir yang mencari 
izzah, kemuliaan, kebanggaan, kehormatan dan 
keluhuran dengan menyembah dan memuja- 
muja berhala, enggan taat kepada para rasul 
dan tidak mau mengikuti para rasul. Dikatakan 
kepada mereka, bahwa jika memang kalian 
menginginkan izzah, kemuliaan, kebanggaan, 
kekuatan, kehormatan dan keluhuran dengan 
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kekafiran kalian itu, ketahuilah bahwa se¬ 
sungguhnya izzah, kemuliaan, kejayaan, ke¬ 
banggaan dan kehormatan semuanya adalah 
kepunyaan Allah SWT. Barangsiapa yang mau 
tunduk dan berendah diri kepada-Nya, dia 
menjadi orang yang mulia dan memiliki izah. 
Sedangkan, barangsiapa yang bersikap arogan, 
angkuh dan tidak sudi untuk tunduk patuh 
kepada-Nya, dia adalah orang yang hina dan 
rendah. Hal ini sebagaimana firman Allah SWT 
dalam ayat 

"Padahal kekuatan itu hanyalah bagi Allah, 
Rasul-Nya dan bagi orang-orang Mukmin, tetapi 
orang-orang munafik itu tidak mengetahui." 

(al-Munaafiquun: 8) 

Al-Qur'an telah menceritakan bagaimana 
orang-orang musyrik berusaha mencari izzah, 
kemuliaan, kekuatan dan kehormatan dengan 
menyembah berhala, 

"Dan mereka telah memilih tuhan-tuhan 
selain Allah, agar tuhan-tuhan itu menjadi 
pelindung bagi mereka." (Maryam: 81) 

Orang-orang musyrik juga mencari izah, 
kemuliaan, kekuatan, kebanggaan, keluhuran 
dan kejayaan di sisi orang-orang kafir seperti 
yang dijelaskan dalam ayat 

'jyaitu] orang-orang yang menjadikan 
orang-orang kafir sebagai pemimpin dengan 
meninggalkan orang-orang Mukmin. Apakah 
mereka mencari kekuatan di sisi orang kafir 
itu? Ketahuilah bahwa semua kekuatan itu 
milik Allah." (an-Nisaa’: 139) 

Selanjutnya, Allah SWT mendeskripsikan 
beberapa bentuk manifestasi keizahan untuk 
menyanggah orang-orang kafir yang berkata, 
"Kami tidak mau menyembah sembahan yang 
tidak kami lihat dan kami tidak bisa hadir 
di sisinya." 44^' jika 

kalian tidak bisa sampai kepada Allah SWT, 
Dia mendengar ucapan kalian dan menerima 
perkataan yang baik, seperti tauhid dan 


bacaan-bacaan dzikir, amar makruf, nahi 
mungkar, doa, bacaan Al-Qur’an dan lain se- 
bagainya. Di antara bacaan dzikir yang paling 
utama adalah V[ «Ji % nJJ aU-i) iiii oU44) 

(Mahasuci Allah SWT, segala puji hanya bagi 
Allah SWT, tidak ada Tuhan kecuali Allah SWT, 
Allah SWT Mahabesar). 

Sesungguhnya amal saleh mengangkat 
dan membawa naik perkataan yang baik, 
sebagaimana perkataan yang baik tidak 
diterima kecuali disertai dengan amal saleh. 
Kesalehan amal maksudnya adalah keikhlasan 
dan ketulusan dalam beramal hanya untuk 
Allah SWT semata. Allah SWT tidak berkenan 
menerima amalan shalat, puasa, zakat dan 
amal-amal kebajikan lainnya, jika amalan- 
amalan itu dilakukan tidak karena Allah SWT, 
tetapi karena riya dan pamer kepada orang 
lain. 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa perkataan 
yang baik di sini maksudnya adalah bacaan 
dzikir kepada Allah SWT. Bacaan dzikir itu 
dibawa naik kepada Allah SWT Sedangkan 
amal saleh maksudnya adalah menunaikan 
amalan fardhu. 

Selanjutnya, Allah SWT menginformasikan 
bahwa Dia tidak berkenan menerima amal- 
amal orang yang riya. aas J-u- (U 

'f* ffj orang-orang yang melakukan 
berbagai bentuk makar, akal busuk, tipu 
muslihat dan rencana jahat di dunia, seperti 
mengadakan konspirasi untuk membunuh 
Nabi Muhammad saw., atau berkomplot untuk 
melemahkan kaum Muslimin, menipu dan 
mengelabuhi orang lain dengan memberi 
kesan bahwa seolah-olah mereka adalah 
orang-orang yang mematuhi Allah SWT, 
padahal sebenarnya mereka adalah orang- 
orang yang dibenci di sisi Allah SWT, berbuat 
riya dengan amal-amal mereka dan memamer¬ 
kannya kepada orang-orang supaya dipandang 
sebagai orang baik, bagi orang-orang seperti 
itu ada hukuman yang sangat keras. 



Segala bentuk makar, konspirasi, ren¬ 
cana jahat, akal busuk dan tipu muslihat para 
pembohong, penipu dan pembuat kerusakan 
itu pasti sia-sia, batal, gagal dan tidak ter¬ 
laksana. Karena segala perkara telah ditakdir¬ 
kan, diprogram dan digariskan sehingga tidak 
akan bisa mengalami perubahan dengan 
tindakan makar dan tipu muslihat. Juga 
karena orang yang riya, penuh kepalsuan dan 
kepura-puraan serta mengesankan dirinya 
seakan-akan sebagai orang baik, akan cepat 
terbongkar kedoknya, akan cepat terkuak jati 
dirinya yang sebenarnya dan tidak akan bisa 
terus-terusan mengelabuhi kecuali orang 
yang dungu dan bebal. Adapun orang-orang 
Mukmin yang memiliki ketajaman firasat serta 
kepekaan dan sensitifitas tinggi, dia tidak akan 
bisa mengelabuhi mereka, tetapi mereka pasti 
dengan cepat bisa menangkap gelagatnya, 
menguak jati dirinya yang sebenarnya dan 
membongkar kedoknya. Zat Yang Maha 
Mengetahui segala yang gaib, Yang tiada suatu 
apa pun yang tersembunyi dari-Nya dan luput 
dari pengetahuan-Nya akan memberikan pem¬ 
balasan kepada-Nya dengan sekeras-kerasnya 
adzab atas perbuatan riya, kepura-puraan dan 
tipuannya itu. 

Kemudian, Allah SWT kembali menutur¬ 
kan bukti petunjuk lain tentang ba'ts. Bukti 
petunjuk itu adalah penciptaan manusia. 

pjSi» V lili; ^ Allah 

memulai penciptaan manusia dari tanah, 
dengan menciptakan bapak kita, Adam, dari 
tanah. Kemudian Allah SWT menjadikan ke¬ 
turunannya dari saripati air yang hina, Allah 
SWT pun menjadikan makhluk dari nuthfah 
atau mani yang berasal dari nutrisi makanan, 
dan nutrisi makanan berasal dari air dan 
tanah sehingga Allah SWT mengubah dan 
memproses tanah hingga menjadi nuthfah. 
Kemudian Allah SWT menjadikan manusia 
dua jenis yang berpasangan, yaitu laki-laki dan 
perempuan. 


Proses transmutasi dari tanah ke bentuk 
sel hidup, kemudian ke bentuk manusia yang 
sempurna, merupakan bukti tak terbantahkan 
bahwa ba'ts yang merupakan proses meng¬ 
hidupkan kembali adalah hal yang sangat 
mungkin sekali. Mengulang kembali menurut 
pemahaman dan persepsi manusia adalah 
lebih mudah daripada memulai. Adapun bagi 
Allah SWT, keduanya itu sama saja tanpa ada 
bedanya sedikit pun. 

Ini adalah bukti petunjuk atas kuasa 
Ilahi. Selanjutnya, Allah SWT mengiringi¬ 
nya dengan pemaparan bukti petunjuk 
akan kesempurnaan dan totalitas ilmu-Nya. 

v; % j >t (y fJ- sesungguhnya Allah 
SWT Maha Mengetahui kehamilan semua 
perempuan dan makhluk betina di mana pun 
di alam ini, tiada suatu apa pun dari semua itu 
yang tersembunyi dari-Nya dan berada di luar 
pengetahuan-Nya. Sebagaimana pula, Allah 
SWT juga mengetahui kapan waktu kelahiran, 
di mana dan bagaimana. Hal ini sebagaimana 
firman Allah SWT dalam ayat, 

"Allah mengetahui apa yang dikandung oleh 
setiap perempuan, apa yang kurang sempurna 
dan apa yang bertambah dalam rahim. E)an se¬ 
gala sesuatu ada ukuran di sisi-Nya. (Allah) Yang 
mengetahui semua yang gaib dan yang nyata; 
Yang Mahabesar, Mahatinggi." (ar-Ra'd: 8-9) 

i) y % j*-** y 'y** '-**di sini 
seseorang disebut sebagai orang yang di¬ 
panjangkan umurnya adalah mengacu kepada 
ujung akhirnya. Yaitu tidak dipanjangkan umur 
seseorang dan tidak pula dikurangi umur se¬ 
seorang melainkan semua itu sudah tercatat 
dan tergariskan di lembaran catatan garis 
hidup setiap orang di Lauhul Mahfuzh, tidak 
akan bertambah dan tidak pula berkurang, 
baik apakah dia termasuk orang yang berusia 
panjang atau pendek. Dipanjangkan dan di- 
pendekkannya umur adalah berdasarkan 
qadha qadar Allah SWT karena berbagai 
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sebab terdahulu yang diketahui oleh Allah 
SWT. Barangsiapa yang Allah SWT panjang¬ 
kan umurnya, disebabkan dia mengerjakan 
sesuatu yang menjadi sebab pemanjangan 
umur seperti silaturahim misalnya, dan 
barangsiapa yang dipendekkan umurnya, itu 
karena dia melakukan sesuatu yang menjadi 
sebab pemendekan umur seperti kebanyakan 
berbuat kemaksiatan misalnya. Intinya ada¬ 
lah umur seseorang sudah digariskan dan di¬ 
tetapkan, baik apakah dia termasuk orang yang 
diberi usia panjang atau pendek, tidak akan 
bertambah dan tidak akan pula berkurang. 

Bukhari, Muslim, dan Abu Dawud men¬ 
catat bahwa Anas bin Malik berkata "Aku men¬ 
dengar Rasulullah saw. bersabda, 


oJ>\ (J a! Afjj 4 J la^^ i 01 9^0 


“Siapa pun yang ingin dibentangkan rezekinya 
dan dipanjangkan umurnya (ada yang mengatakan, 
maksudnya adalah diberi umur yang berkah 
dan meninggalkan jejak baik yang akan selalu 
dikenang), maka hendaklah dia menjunjung tinggi 
ikatan kekerabatannya (menjalin tali silaturahim).” 
(HR Bukhari, Muslim, dan Abu Dawud) 


«Li J* iui oi)> sesungguhnya sistem dan 
tatanan yang digariskan dan diprogramkan 
untuk alam ini adalah mudah bagi Allah SWT 
dan Dia mengetahui semuanya baik secara 
global maupun secara rinci karena ilmu-Nya 
meliputi semua makhluk, tiada suatu apa pun 
yang tersembunyi dari-Nya dan berada di luar 
pengetahuan-Nya. 


Fiqih Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Dari ayat-ayat tersebut bisa diambil 
sejumlah kesimpulan seperti berikut. 

1. Ba'ts adalah sesuatu yang sangat mungkin 
sekali dan pasti akan terjadi karena 
sesungguhnya Allah SWT Mahakuasa atas 
segala sesuatu. Di antara manifestasi kuasa 


2 . 


Allah SWT yang menjadi bukti petunjuk 
yang konkrit dan visibel akan kebenaran 
ba’ts adalah menghidupkan bumi dengan 
hujan setelah sebelumnya bumi itu 
kering, gersang dan menghilang tumbuh- 
tumbuhan dan tanaman-tanamannya. Lalu 
dengan hujan itu, Allah SWT menjadikan 
bumi yang kering dan gersang itu kem¬ 
bali subur dan menghijau kembali oleh 
rerumputan, tumbuh-tumbuhan dan buah- 
buahan yang beragam warna, jenis, varitas, 
macam, rasa dan aromanya. 

Sebagaimana terjadi pergantian dari 
mati ke hidup, maka seperti itu pulalah di¬ 
hidupkannya kembali makhluk. Dihidup¬ 
kannya kembali bumi yang mati, kering 
dan gersang adalah serupa dengan meng¬ 
hidupkan kembali makhluk yang telah 
mati. 

Sesungguhnya mencari kemuliaan, kehor¬ 
matan, kekuatan, izzah dan kebanggaan 
dengan kekafiran, harta kekayaan, anak, ke¬ 
dudukan, reputasi, jabatan, kekuasaan dan 
pengaruh adalah sebuah fatamorgana yang 
menipu. Maka, barangsiapa yang meng¬ 
inginkan izzah, kemuliaan dan kehormatan 
yang murni dan sejati di dunia dan akhirat, 
dia harus taat kepada Allah SWT, beribadah 
dan menyembah hanya kepada-Nya semata 
tiada sekutu, partner dan mitra bagi-Nya. 
Karena sesungguhnya Allah SWT sumber 
asli izzah, kemuliaan dan kehormatan. 
Allah SWT memberikan kemuliaan dan 
izzah kepada siapa yang dikehendaki-Nya 
di dunia dan akhirat, dan menghinakan 
siapa saja yang Dia kehendaki. 

Dalam menafsiri ayat *iii »S«ii 
y«3i Rasulullah saw. bersabda, 






“Barangsiapa yang menginginkan izzah 
dunia dan akhirat, maka hendaklah Dia 
menaati al-Aziz.” 
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Jadi, barangsiapa yang mengingin¬ 
kan izzah, kemuliaan, kehormatan dan ke¬ 
jayaan untuk menggapai keberuntungan 
terbesar dan masuk ke dalam Daarul 'Izzah 
(surga)—dan kepunyaan Allah SWT izzah 
semuanya—maka hendaklah dia menjadi¬ 
kan Allah SWT sebagai destinasinya, merasa 
mulia, terhormat dan bangga dengan-Nya. 
Karena barangsiapa yang merasa mulia, 
terhormat dan bangga dengan sesama 
hamba, Allah SWT akan menghinakannya. 
Sedangkan barangsiapa yang merasa mulia, 
terhormat dan bangga dengan Allah SWT, 
Allah SWT akan menjadikannya mulia, ter¬ 
hormat dan memiliki izzah. 

Perkataan yang baik seperti kalimat tauhid, 
dzikir, doa, membaca Kitab-Nya dan lain 
sebagainya itulah yang diterima oleh 
Allah SWT, dan amal saleh mengangkat 
perkataan yang baik itu, sebagaimana 
perkataan yang baik tidak diterima 
kecuali disertai dengan amal saleh. Hal 
ini sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu 
Abbas . Sedangkan kesalehan amal adalah 
keikhlasan dan ketulusan dalam beramal 
hanya semata-mata karena Allah SWT. 
Dalam sebuah hadits disebutkan, 


0 * 


*>u*5 yp N/j j.^ \j\ yp v 

SHi vi vp % vj 

aliJi 


“Allah SWT tidak berkenan menerima 
suatu perkataan kecuali dengan amal per¬ 
buatan, tidak berkenan menerima perkataan 
dan amal perbuatan kecuali dengan niat, dan 
tidak berkenan menerima perkataan amal 
perbuatan dan niat kecuali jika sesuai dengan 
as-Sunnah .” 78 


Ada pandangan yang tidak setuju 
dengan pendapat Ibnu Abbas di atas, 
dengan alasan pendapat itu bertentangan 
dengan aqidah Ahlus Sunnah, bahwa pen¬ 
dapat itu tidak benar berasal dari Ibnu 
Abbas. 

Dalam hal ini, al-Qurthubi mengatakan 
yang benar adalah bahwa seseorang yang 
meninggalkan amal-amal fardhu misalnya, 
apabila dia berdzikir kepada Allah SWT 
dan mengucapkan perkataan yang baik, 
maka dzikir dan perkataan baik itu tetap 
diterima darinya dan dicatat sebagai 
amal kebajikan untuknya. Baginya amal- 
amal baik yang dia kerjakan dan dirinya 
menanggung pula amal-amal jeleknya. 
Jadi, semuanya ada hitung-hitungannya 
tersendiri. Allah SWT menerima amal 
dari setiap orang yang memelihara diri 
dari kesyirikan. Di samping itu juga, se¬ 
sungguhnya perkataan yang baik juga ter¬ 
masuk bentuk amal saleh. 

Pendapat yang mengatakan bahwa 
amal salehlah yang mengangkat perkataan 
yang baik, baru bisa dikatakan benar dan 
bisa diterima jika yang dimaksudkan 
adalah bahwa amal saleh membuat 
perkataan yang baik semakin terangkat 
dan membuat posisinya semakin baik 
dan berharga ketika perkataan yang baik 
itu bersinergi dan berkombinasi dengan 
amal saleh. Sebagaimana pula, orang yang 
mengerjakan amal seperti shalat, puasa 
dan lain sebagainya ketika amal-amalnya 
itu diselai-selai oleh perkataan yang 
baik dan dzikir kepada Allah SWT, amal- 
amalnya itu semakin mulia, berharga dan 
semakin terangkat nilainya. Jadi, ayat 
merupakan mauizhah, 
nasihat, anjuran dan dorongan untuk 


78 HR ath-Thabrani dari Ibnu Umar dengan redaksi, 


“Keimanan tidak diterima jika tanpa amal perbuatan, dan amal 
perbuatan tidak diterima jika tanpa keimanan.” 
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beramal. Adapun perkaatan yang baik 
yang kapasitasnya juga merupakan amal, 
seperti kalimat tauhid, tasbih dan lain 
sebagainya, maka itu tetap diterima secara 
tersendiri dan ada hitung-hitungannya 
tersendiri. 79 

4. Sesungguhnya orang-orang yang riya 
dalam beramal, penuh kepura-puraan, 
menjadikan amal yang dikerjakannya 
hanya sebagai kamuflase, serta melakukan 
berbagai bentuk perbuatan makar, tipu 
muslihat, akal busuk dan rencana jahat di 
dunia, maka bagi mereka ada adzab yang 
keras di neraka Jahannam, sedangkan 
kamuflase, kepura-puraan, makar, tipu 
muslihat, akal busuk dan rencana jahatnya 
itu pasti sia-sia, gagal dan tidak terlaksana. 
AI-Makr artinya adalah sesuatu yang 
dilakukan sebagai bentuk muslihat, tipu 
daya dan pengelabuhan. 

5. Bukti petunjuk lain yang membuktikan 
bahwa ba'ts adalah sesuatu yang sangat 
mungkin dan pasti akan terjadi adalah hal 
ihwal manusia dan fase-fase penciptaan 
yang dilaluinya. Allah SWT pada awal 
mulanya menciptakan asal-usul manusia 
dari tanah. Kemudian menjadikan nuthfah 
sebagai isntrumen atau media penciptaan 
manusia, kemudian terjadilah perkawinan 
antara laki-laki dan perempuan supaya 
terjaga eksistensi spesiesnya secara 
berkesinambungan sampai berakhirnya 
dunia melalui jalur reproduksi. Maka, 
tiada suatu kehamilan dan kelahiran 
melainkan Allah SWT mengetahuinya, 
tiada suatu apa pun yang berada di luar 
pengaturan Allah SWT. 

6. Umur adalah sama seperti rezeki, sudah 
ditakdirkan, ditetapkan dan digariskan 
di lembaran catatan kehidupan setiap 


79 Tafsir al-Qurthubi, 14/330. 


manusia, tidak akan bertambah dan tidak 
pula berkurang sedikit pun. 

Adapun panjangnya umur karena 
berbagai sebab, semisal silaturahim, 
maka itu sebenarnya sudah tercakup ke 
dalam garis umur yang telah ditetapkan 
secara final di dalam ilmu Allah SWT. 
Maksudnya adalah bahwa dalam Lauhul 
Mahfuzh ditulis misalnya umur si Fulan 
sekian tahun, jika dia menjunjung tinggi 
silaturahim, umurnya ditambah sekian. 
Namun sebenarnya di tempat lain di al- 
Lauhul Mahfuzh dijelaskan, bahwa si 
Fulan tersebut menjunjung tinggi tali 
silaturahim. Orangyang hanya mengetahui 
bagian yang pertama saja, dia berpikir 
bahwa itu adalah bentuk penambahan 
atau pengurangan umur. 

7. Sesungguhnya sistem alam yang luar biasa 
ini serta pencatatan amal perbuatan dan 
ajal sama sekali tidak sulit bagi Allah SWT, 
tapi sebaliknya sangat mudah bagi-Nya. 
Karena pengetahuan Allah SWT bersifat 
mutlak, bukan bersifat nisbi atau relatif 
seperti pengetahuan manusia, bersifat 
komprehensif, total dan menyeluruh tanpa 
batas mencakup masa lalu, masa sekarang 
dan masa mendatang, mencakup segala 
apa yang telah, sedang dan akan terjadi. 

DI ANTARA BUKTI-BUKTI PETUNJUK 

KEESAAN DAN KUASA ILAHI 


Surah Faathlr Ayat 12-14 
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“Dan tidak sama (antara) dua lautan; yang 
ini tawar, segar, sedap diminum dan yang lain asin 
lagi pahit. Dan dari (masing-masing lautan) itu 
kamu dapat memakan daging yang segar dan kamu 
dapat mengeluarkan perhiasan yang kamu pakai, 
dan di sana kamu melihat kapal-kapal berlayar 
membelah laut agar kamu dapat mencari karunia- 
Nya dan agar kamu bersyukur. Dia memasukkan 
malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke 
dalam malam dan menundukkan matahari dan 
bulan, masing-masing beredar menurut waktu 
yang ditentukan. Yang (berbuat) demikian itulah 
Allah Tuhanmu, milik-Nyalah segala kerajaan. 
Dan orang-orang yang kamu seru (sembah) selain 
Allah tidak mempunyai apa-apa walaupun setipis 
kulit ari. Jika kamu menyeru mereka, mereka 
tidak mendengar seruanmu, dan sekiranya mereka 
mendengar, mereka juga tidak memperkenankan 
permintaanmu. Dan pada hari Kiamat mereka 
akan mengingkari kemusyrikanmu dan tidak ada 
yang dapat memberikan keterangan kepadamu 
seperti yang diberikan oleh (Allah) Yang 
Mahateliti.” (Faathir: 12-14) 


l’raab 

> „ , • . * 9 

o okata di sini ada¬ 
lah mashdar dengan makna (menye¬ 

kutukan). Kata ini di-idhaafah-kan kepada 
dhamir 4 D'f yang secara makna berstatus 
sebagai faa’il. Yaitu (D4 b), lalu kata yang 

menjadi maf'uul bihi, yaitu dibuang. 

Balaaghah 

i 4<>''A di antara 

kedua kalimat ini terdapat al-Muqaabalah 


yang pengertiannya hampir sama dengan 
ath-Thibaaq, hanya saja kalau al-Muqaabalah 
adalah lebih mengacu kepada perbandingan di 
antara beberapa hal yang berjumlah lebih dari 
dua (antara dua kalimat). 

Mufradaat Lughawlyyah 

dan tidaklah sama antara 
dua lautan, yaitu lautan air tawar dan lautan 
air asin. L>Ys. lautan yang ini sangat 
tawar sekali. Kata 4D^ f artinya adalah tawar, 
segar dan enak rasanya. Sedangkan kata 
Artinya adalah yang bisa menghilang¬ 
kan dahaga. mudah dan cocok 

untuk diminum. sangat asin. Ini adalah 
perumpamaan orang Mukmin dan orang kafir. 
Air tawar yang segar, enak dan berkhasiat 
menghilangkan dahaga adalah perumpamaan 
orang Mukmin. Sedangkan air yang sangat 
asin sekali, tidak enak dan tidak cocok untuk 
diminum adalah perumpamaan orang kafir. 

csif dari masing-masing jenis lautan air 
tersebut. *•£ kalian dapat memakan 
daging yang segar, yaitu ikan. 

dan kalian dapat mengeluarkan per¬ 
hiasan yang bisa kalian kenakan, yaitu dari 
lautan air asin. Az-Zajjaj mengatakan perhiasan 
bisa dikeluarkan dan diperoleh dari kedua 
lautan itu jika keduanya bercampur. (&-!> 
di sini maksudnya adalah batu mutiara dan 
merjan. Kata ini asalnya adalah berarti setiap 
sesuatu yang digunakan sebagai perhiasan, 
seperti gelang, cincin dan lain sebagainya. 

dan kamu melihat kapal-kapal. di 
kedua lautan air itu. berlayar membelah 

air hilir mudik dan pulang pergi dengan angin 
yang sama, ^ supaya kalian mencari 
sebagian dari karunia Allah SWT melalui 
perniagaan dan aktivitas transportasi. 

t » 

dan supaya kamu bersyukur kepada 
Allah SWT atas apa yang telah Dia anugerahkan 
kepada kalian dari semua itu. 
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4J-U' t) jLjiii jU^' lS jin Allah SWT 
memasukkan malam ke dalam siang dan me¬ 
masukkan siang ke dalam malam sehingga 
jika waktu malam panjang, waktu siang 
berkurang dan menjadi lebih pendek, dan 
sebaliknya jika waktu siang panjang, waktu 
malam berkurang dan menjadi lebih pendek. 

dan Allah SWT menjalankan matahari 
dan rembulan dalam sebuah program dan 
sistem yang telah digariskan-Nya. ^ js'f» 
j^Sf masing-masing dari matahari dan 
rembulan berjalan pada orbitnya yang itu 
merupakan masa atau periode perputarannya. 
Ada yang mengatakan, maksudnya adalah 
matahari dan rembulan bergerak dalam sebuah 
program dan sistem yang telah ditetapkan 
untuk masing-masing sampai hari Kiamat. 

i Mj ilit Mfy yang berbuat dan melakukan 
semua hal itu adalah Allah SWT Tuhan kalian 
Yang Maha Mencipta, Menakdirkan dan Mem¬ 
program, Yang Mahakuasa, Penguasa dan 
Pemilik alam semesta dan Yang mengatur 
dan mengelola alam semesta ini. ^ 

4^ sembahan-sembahan palsu yang kalian 
sembah selain Allah SWT, yaitu seperti berhala 
dan arca. 4> J “ i j» o/ii sembahan-sembahan 
palsu kalian itu tiada memiliki apa pun meski 
hanya setipis kulit ari. artinya adalah 

kulit selaput putih tipis yang berada di bagian 
luar biji-bijian (kulit ari). Ini menjadi dalil dan 
bukti keesaan dan ketunggalan Allah SWT 
dalam uluuhiyyah dan rubuubiyyah. 

4 S, Lp - \yv***j V jika kalian menyeru 

sembahan-sembahan palsu kalian itu, me¬ 
reka tidak mendengar seruan kalian karena 
sembahan-sembahan kalian itu adalah benda 
mati. 4'r^ dan seandainya diumpamakan 
mereka bisa mendengar. 4 ^ niscaya 

mereka tidak bisa menjawab seruan kalian. 

dan pada hari Kiamat, 
sembahan-sembahan palsu kalian itu akan 
mengingkari, menyangkal dan tidak mau 
mengakui perbuatan kalian yang menyekutu¬ 


kan mereka dengan Allah SWT serta meng¬ 
ingkari penyembahan kalian kepada mereka. 
Dalam artian, mereka berlepas diri, cuci tangan 
dan lepas tangan dari kalian dan penyem¬ 
bahan kalian kepada mereka, serta menolak 
dan tidak mau disangkut pautkan dengan 
semua itu. 4 ^ > V$> tidak ada pemberi 

informasi yang bisa memberikan kabar dan 
informasi kepada kalian tentang perkara yang 
ada dan memberitahu kalian tentang hal ihwal 
dunia dan akhirat, seperti Zat Yang Maha 
Mengetahui segalanya, yaitu Allah SWT. 

Persesuaian Ayat 

Setelah memaparkan bukti-bukti yang 
menegaskan tentang ba’ts, Allah SWT me¬ 
maparkan dalil dan bukti-bukti petunjuk atas 
keesaan-Nya dan keagungan kuasa-Nya. Di 
antara bukti-bukti itu adalah Allah SWT men- 
ciptakan berbagai hal yang sejenis tetapi ber¬ 
beda kemanfaatannya, seperti air, malam dan 
siang, matahari dan rembulan. 

Kemudian dilanjutkan dengan bantahan 
dan sanggahan terhadap para paganis penyem¬ 
bah berhala dan arca yang tiada memiliki apa- 
apa sedikit pun, tidak bisa mendengar seruan 
dan doa, tidak bisa merespon dan menjawab 
panggilan, dan pada hari Kiamat sembahan- 
sembahan palsu itu berlepas diri dan lepas 
tangan dari para penyembahnya. 

Tafsir dan Penjelasan 

Di sini, Allah SWT ingin menunjukkan 
kuasa-Nya yang agung yang di antara manifes¬ 
tasinya adalah penciptaan berbagai hal yang 
berbeda-beda, seperti dua lautan air. 

m yy* kcbcinysksn 

ulama tafsir mengatakan bahwa maksud ayat 
ini adalah membuat perumpamaan tentang 
kekafiran dan keimanan, atau orang kafir dan 
orang Mukmin. Keimanan sama sekali tidak 
sama dengan kekafiran dalam segala aspek, 
termasuk aspek kebaikan dan kemanfaatan, 
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sebagaimana tidak sama antara dua lautan 
air, yaitu lautan air tawar yang segar dan lezat, 
dengan lautan air yang sangat asin dan pahit. 

Ar-Razi mengatakan yang azhhar adalah 
bahwa yang diinginkan dari ayat ini adalah 
pemaparan bukti petunjuk lain tentang kuasa 
Allah SWT. Bukti petunjuk itu adalah Allah SWT 
menciptakan dua lautan air yang sama pada 
aspek bentuk dan wujudnya, tetapi berbeda 
pada aspek airnya karena salah satunya berair 
tawar yang segar dan lezat, sementara yang 
lain berair sangat asin dan pahit. 

Yaitu pada hakikatnya tidak sama antara 
dua lautan air karena salah satunya berair 
tawar yang sangat segar, lezat, enak, cocok dan 
mudah untuk diminum, mengalir di sungai- 
sungai sesuai dengan kebutuhan di berbagai 
wilayah dan penjuru. Sedangkan lautan air 
yang satunya lagi berair sangat asin dan 
pahit, yaitu laut yang diam yang menjadi jalur 
pelayaran kapal-kapal besar. 

Meskipun kedua lautan air itu berbeda 
pada aspek tersebut, namun keduanya 
memiliki keserupaan pada berbagai aspek 
yang lain. Misalnya keduanya sama-sama 
menghasilkan daging segar dan perhiasan. Zat 
Yang mampu mengadakan perbedaan pada dua 
hal yang serupa dan mengadakan keserupaan 
pada dua hal yang berbeda, tidak lain pasti Dia 
Mahakuasa lagi Maha Berkehendak bebas. 

j dJ- jr dari masing- 
masing lautan air itu bisa didapatkan ikan dan 
perhiasan yang dapat dikenakan, yaitu seperti 
mutiara, marjan dan berbagai bebatuan mulia 
lainnya, sebagaimana firman Allah SWT dalam 
ayat lain, 

"Dari keduanya keluar mutiara dan 
marjan. Maka nikmat Tuhanmu yang manakah 
yang kamu dustakan?" (ar-Rahmaan: 22-23) 

dan 

kamu melihat, wahai orang yang melihat, 
kapal-kapal berlayar di lautan membelah air, 



hilir mudik dan pulang pergi mengangkut 
berbagai keperluan, bahan makanan dan 
berbagai macam barang komoditas lainnya 
dari satu wilayah ke wilayah yang lain. Hal itu 
supaya kalian mencari sebagian dari karunia 
Allah SWT melalui jalur perniagaan di antara 
berbagai negeri supaya kalian bersyukur 
kepada Allah SWT, atau sebagai hamba-hamba 
yang bersyukur kepada Tuhan kalian atas 
penundukan lautan yang besar itu sebagai 
fasilitas buat kalian, dan atas berbagai macam 
nikmat yang telah Dia anugerahkan kepada 
kalian. Karena kalian bisa beraktivitas di 
lautan sekehendak kalian dan pergi ke mana 
saja yang kalian inginkan tanpa rintangan dan 
halangan, tidak lain adalah berkat kuasa Allah 
SWT Yang telah menundukkan segala apa yang 
ada di langit dan bumi buat kepentingan dan 
kemashlahatan kalian, sebagai bagian dari 
karunia, rahmat dan kasih sayang-Nya. 

Selanjutnya, Allah SWT menuturkan bukti 
petunjuk lain akan kuasa-Nya yang sempurna, 
lengkap dan total, yaitu perbedaan masa. 

^ ^ jJ-i' Allah S\YT me¬ 

masukkan malam ke dalam siang sehingga 
waktu siang lebih panjang dari waktu malam, 
dan memasukkan siang ke dalam malam 
sehingga waktu malam lebih panjang dari 
siang. Allah SWT menambahkan sebagian 
dari waktu malam ke dalam waktu siang dan 
sebaliknya sehingga salah satunya menjadi 
lebih panjang dan yang lain menjadi lebih 
pendek sehingga keduanya saling bergantian 
dalam memberikan sebagian waktunya kepada 
yang lain sesuai dengan musim yang ada, yaitu 
musim panas dan musim dingin. 

j? u ~Allah SWT 
juga menjalankan matahari, rembulan, planet- 
planet dan bintang-bintang dengan iradat 
dan kodrat-Nya. Masing-masing bergerak 
dalam sebuah program dan jangka waktu 
tertentu yang telah Allah SWT buat, tetapkan 
dan gariskan bagi masing-masing supaya 
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kalian dapat mengetahui bilangan tahun dan 
perhitungan waktu. 

Ada pendapat yang mengatakan yang 
dimaksud dengan ^ 'J- adalah sampai 
hari Kiamat. 

iiiiiji 3 3 ji Zat Yang berbuat dan 
melakukan semua itu seperti menciptakan 
langit dan bumi, menciptakan manusia dari 
tanah, dan lain sebagainya, Dia, Allah SWT 
Rabb Yang Mahaagung Yang tiada Tuhan 
selain Dia, Pemilik kekuasaan yang sempurna, 
lengkap dan total, Pemilik kuasa yang total dan 
menyeluruh, dan Pemilik otoritas mutlak dan 
absolut, sedangkan segala sesuatu selain Dia 
adalah hamba dan makhluk ciptaan-Nya. 

Selanjutnya, Allah SWT membuat per¬ 
bandingan dengan menjelaskan sesuatu 

yang bertentangan dengan sifat atau label 

• * 6 
uluuhiyyah. ^ u *jo ^ <vi ; 

sembahan-sembahan palsu yang kalian sem¬ 
bah itu seperti berhala dan arca dalam bentuk 
wujud tertentu yang menurut persangkaan 
kalian bentuk wujud itu merupakan bentuk 
wujud malaikat muqarrabin, sembahan- 
sembahan palsu kalian itu tiada memiliki apa- 
apa sedikit pun di langit dan bumi meski hanya 
seukuran kulit ari sekalipun. 

Kata artinya adalah selaput kulit 

tipis yang terdapat di bagian luar biji-bijian 
(kulit ari). 

Selanjutnya, Allah SWT mementahkan 
pernyataan mereka yang menyebutkan bahwa 
penyembahan kepada berhala bisa men¬ 
datangkan izzah bagi mereka, serta menegas¬ 
kan bahwa sembahan-sembahan palsu mereka 
itu tiada memiliki kemampuan apa-apa, lemah 
dan hina. U \£e- % j o$> 

jika kalian menyeru, menghaturkan doa dan 
permohonan kepada sembahan-sembahan 
palsu kalian itu, maka mereka tiada bisa men¬ 
dengar seruan, doa dan permohonan kalian 
itu sedikit pun karena mereka adalah benda 
mati yang tidak bisa menangkap dan mengerti 


apa-apa. Seandainya diumpamakan mereka 
bisa mendengar, mereka tiada akan bisa mem¬ 
berikan suatu kemanfaatan apa pun dari apa 
yang kalian mohonkan itu karena mereka 
memang tiada mampu untuk melakukannya. 
Sembahan-sembahan kalian itu tiada bisa 
mendatangkan suatu kemadharatan apa pun, 
tiada bisa memberikan suatu kemanfaatan apa 
pun, dan tidak bisa memberi apa-apa sedikit 
pun, lantas bagaimana bisa-bisanya kalian me¬ 
nyembah dan memujanya?! 

f . # » 

bij&t uUii pada hari Kiamat, 
sembahan-sembahan kalian itu mengingkari 
dan menyangkal kalau apa yang kalian laku¬ 
kan itu benar. Mereka mengingkari dan me¬ 
nyangkal kalau mereka pernah menyuruh 
kalian untuk menyembah mereka, atau pernah 
menyetujui dan merestui penyembahan kalian 
kepada mereka. Mereka, pada hari itu, ber¬ 
lepas diri, cuci tangan dan lepas tangan ter¬ 
hadap kalian, menolak untuk disangkut paut- 
kan dengan kalian dan perbuatan kalian. 

Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman, 

"Dan siapakah yang lebih sesat daripada 
orang-orang yang menyembah selain Allah, 
(sembahan) yang tidak dapat memperkenankan 
(doa)nya sampai hari Kiamat, dan mereka lalai 
dari (memerhatikan) doa mereka? Dan apabila 
manusia dikumpulkan (pada hari Kiamat), 
sesembahan itu menjadi musuh mereka, dan 
mengingkari pemujaan-pemujaan yang mereka 
lakukan kepadanya." (al-Ahqaaf: 5-6) 

"Dan mereka telah memilih tuhan-tuhan 
selain Allah, agar tuhan-tuhan itu menjadi pe¬ 
lindung bagi mereka, sama sekali tidak! Kelak 
mereka (sesembahan) itu akan mengingkari 
penyembahan mereka terhadapnya, dan akan 
menjadi musuh bagi mereka." (Maryam: 81- 
82) 

Untuk mengafirmasi dan mengonfirmasi 
kenyataan dan informasi-informasi di atas, 
Allah SWT selanjutnya berfirman jl. 
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tidak ada yang bisa memberikan infor¬ 
masi kepada kalian tentang perkara sem- 
bahan-sembahan palsu itu dan perkara para 
penyembahannya pada hari Kiamat, atau tiada 
yang bisa memberitahu kalian tentang akhir 
kesudahan dan akibat segala sesuatu kecuali 
Zat Yang Maha Mengetahui segalanya, yaitu 
Allah SWT Yang tiada suatu apa pun yang ter¬ 
sembunyi dari-Nya dan berada di luar penge- 
tahuan-Nya baik yang telah, sedang dan akan 
terjadi. Apa pun yang Allah SWT informasikan 
pasti benar, fakta, dan pasti terjadi. 

Flqlh Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Ayat-ayat tersebut menjelaskan sejumlah 
hal seperti berikut. 

1. Di antara tanda-tanda dan bukti-bukti 
kuasa Ilahi yang agung yang menunjukkan 
dan membuktikan keesaan Sang Khaliq 
adalah penciptaan berbagai hal yang 
serupa tapi tidak sama. Di antaranya 
adalah penciptaan dua lautan air, yaitu 
lautan air tawar yang segar, yaitu sungai- 
sungai, dan lautan air asin lagi pahit, yaitu 
laut. Meskipun keduanya berbeda ketika 
disandingkan, namun keduanya memiliki 
beberapa aspek keserupaan, seperti 
sama-sama mengandung ikan dan sama- 
sama mengandung perhiasan. 

2. Ayat menjadi dalil yang menun¬ 

jukkan bahwa memakai dan mengenakan 
sesuatu adalah disesuaikan dengan fungsi 
sesuatu itu. Cincin misalnya, tempat me¬ 
ngenakannya adalah di jari, gelang di 
tangan, kalung di leher, gelang keroncong 
di kaki dan lain sebagainya. 

3. Di antara nikmat Allah SWT dan bukti 
kuasa-Nya adalah dijadikannya kapal- 
kapal bisa berjalan dan berlayar di lautan 
sebagai sarana pertukaran dan timbal balik 
perniagaan di antara negeri-negeri yang 
saling berjauhan yang dapat dilakukan 
dalam waktu yang singkat dan efisien, 



serta untuk mengais rezeki dan sumber 
penghidupan. Semua itu mengharuskan 
untuk bersyukur kepada Allah SWT atas 
semua nikmat dan karunia yang telah Dia 
anugerahkan tersebut, seperti lautan yang 
Dia tundukkan sehingga bisa menjadi jalur 
transportasi yang memudahkan untuk 
melakukan berbagai aktivitas pergerakan 
dan perpindahan. 

4. Di antara tanda dan bukti-bukti lain kuasa 
Ilahi adalah perbedaan masa dengan silih 
bergantinya malam dan siang, perbedaan 
musim, perbedaan panjang pendeknya 
malam dan siang pada musim panas 
dan musim dingin, serta dijadikannya 
matahari, rembulan, bintang-bintang dan 
planet-planet bergerak dan berjalan dalam 
sebuah sistem yang telah terprogram 
sedemikian rupa, dan semuanya akan 
terus bergerak dan berjalan dalam sistem 
yang telah terprogram dengan sangat 
presisi, cermat dan akurat yang begitu 
sempurna tersebut sampai hari Kiamat. 

5. Sesungguhnya Zat Yang berbuat dan me¬ 
lakukan semua itu, seperti menciptakan 
langit dan bumi, menurunkan hujan, men¬ 
ciptakan asal-usul manusia dari tanah, 
mengadakan air yang tawar dan segar dan 
air yang asin berikut kekayaan alam yang 
terkandung di dalamnya seperti ikan, 
bahan tambang, petroleum, perhiasan 
dan lain sebagainya, menjadikan bumi 
berputar dan berevolusi, perbedaan 
waktu malam dan siang di antara dua 
bagian dari bola bumi, perbedaan waktu 
malam dan siang pada satu bagian dari 
bola bumi dalam kurun waktu setahun, 
dan lain sebagainya, sesungguhnya Zat 
Yang berbuat dan melakukan semua itu 
Dialah Allah SWT Sang Pencipta, Pengatur, 
Pengelola, Sang Mahakuasa dan Sang 
Maha Berkuasa. Karena itu, Dialah Yang 
berhak untuk disembah dan dipuja. 
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6 . Betapa minim dan naifnya akal orang-orang 
paganis itu ketika mereka menyembah ber¬ 
hala dan arca yang merupakan benda mati 
terbuat dari batu, logam dan lain sebagai- 
nya. Padahal berhala-berhala itu tiada me¬ 
miliki kuasa apa-apa, tidak memiliki ke¬ 
mampuan apa-apa dan tiada kuasa men- 
ciptakan apa pun. Berhala-berhala itu juga 
tiada bisa memberi manfaat apa-apa, tiada 
bisa mendatangkan madharat apa-apa, 
tiada melihat dan tiada mendengar, tiada 
bisa memberikan pertolongan kepada 
siapa pun yang meminta pertolongan ke- 
pada-Nya karena berhala-berhala itu ada¬ 
lah memang benda mati, dan tiada bisa 
menjawab dan merespon seruan para pe¬ 
nyembah dan pemujanya karena berhala- 
berhala itu tidak bisa bicara. 

Malangnya, pada hari Kiamat, sem- 
bahan-sembahan palsu itu berlepas diri 
dari para penyembah dan pemujanya, 
lepas tangan terhadap mereka, meng¬ 
ingkari dan menyangkal penyembahan 
dan pemujaan mereka, tidak mau ikut di¬ 
persalahkan, menolak disangkut pautkan 
dengan mereka dan perbuatan mereka, 
menolak ikut bertanggung jawab dan me¬ 
nolak ikut menanggung tuntutan pertang¬ 
gungjawaban yang dijatuhkan atas mereka. 
Dan Allah SWT adalah Pemberi informasi 
Yang paling benar tentang semua itu. 


ALASAN BERIBADAH, PRINSIP TANGGUNG 
JAWAB PERSONAL, DAN HANYA ORANG- 
ORANG YANG BERIMAN SAJA YANG MAU 
MENGAMBIL MANFAAT DARI PERINGATAN 
YANG DISAMPAIKAN 
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“Wahai manusia! Kamulah yang memerlukan 
Allah; dan Allah Dialah Yang Mahakaya (tidak 
membutuhkan sesuatu), Maha Terpuji. Jika Dia 
menghendaki, niscaya Dia membinasakan kamu 
dan mendatangkan makhluk yang baru (untuk 
menggantikan kamu). Dan yang demikian itu 
tidak sulit bagi Allah. Dan orang yang berdosa 
tidak akan memikul dosa orang lain. Dan jika 
seseorang yang dibebani berat dosanya memanggil 
(orang lain) untuk memikul bebannya itu tidak 
akan dipikulkan sedikit pun, meskipun (yang 
dipanggilnya itu) kaum kerabatnya. Sesungguh¬ 
nya yang dapat engkau beri peringatan hanya 
orang-orang yang takut kepada (adzab) Tuhan¬ 
nya (sekalipun) mereka tidak melihat-Nya 
dan mereka yang melaksanakan shalat. Dan 
barangsiapa menyucikan dirinya, sesungguh¬ 
nya dia menyucikan diri untuk kebaikan dirinya 
sendiri. Dan kepada Allah-lah tempat kembali.” 
(Faathir: 15-18) 


Balaaghah 

• * , 

di antara kedua kata ini 
terdapat ath-Thibaaq. 

di antara kedua kata ini terdapat 
jinaas isytiqaaq (kesamaan akar kata). 

^4^ di antara kedua kata ini juga 
terdapat jinaas isytiqaaq. 

Mufradaat Lughawlyyah 

£ x , fa j ** 

^*jji ji kalianlah yang butuh dan 

perlu kepada Allah SWT dalam segala urusan 
agama dan dunia, dan dalam semua keadaan 
secara mutlak. Penggunaan kata 
dalam bentuk isim makrifat di sini berfaedah 
untuk memberikan pengertian mubaalaghah 
(intensifikasi) pada makna kefakiran mereka 
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sehingga karena begitu besarnya kebutuhan 
dan kefakiran mereka, seakan-akan mereka 
itulah orang-orang fakir. <^ii i^dan Allah 
SWT Dialah Yang Mahakaya, sama sekali 
tiada butuh apa pun dari makhluk-Nya secara 
mutlak. <^1J^ lagi Maha Terpuji, Yang berhak 
dan layak mendapatkan pujian dari para 
hamba-Nya karena kebaikan, kemurahan dan 
kelimpahan-Nya kepada mereka, dan Yang 
terpuji pada apa yang Dia perbuat terhadap 
mereka. 

• • * t • 

Jk oU} j&Aji tL; jika berkehendak, 
bisa saja Allah SWT melenyapkan kalian, dan 
sebagai gantinya Dia mendatangkan makhluk 
lain dari jenis yang sama dengan kalian yang 
lebih taat dibandingkan kalian, atau dari jenis 

s , * , 

lain selain yang kalian ketahui. *JJi jk 
4 j;>< melenyapkan kalian dan mendatangkan 
yang lain sebagai ganti kalian itu sekali-kali 

bukanlah hal yang sulit bagi Allah SWT. 

* » * 

<^ls>! j j) °jj'j jy y} orang yang berdosa tidak 
akan memikul dosa dan kesalahan orang lain. 

ji siiii jika orang yang memikul 

beban berat dosa-dosanya memanggil orang 
lain supaya ikut membantunya memikul 
sebagian dari beban berat dosa-dosanya itu. 

Z. jJs niscaya orang yang dipanggilnya itu 
tiada akan bisa ikut memikul sedikit pun dari 
beban berat dosa-dosanya itu. %'f 

sekalipun orang yang dipanggilnya itu adalah 
kerabat dekatnya semisal bapak atau anak, 
apalagi jika orang yang dipanggilnya itu adalah 
orang lain?! Ini adalah ketetapan, aturan dan 

, , ,, £ J -0 

hukum final dari Allah SWT. ^ jJlj 

fZj sesungguhnya yang bisa kamu beri 
peringatan hanyalah orang-orang yang takut 
kepada Tuhan mereka kendati mereka tidak 
melihat-Nya karena hanya merekalah orang- 
orang yang mau memanfaatkan peringatan 
yang disampaikan, mereka serius 

memerhatikan perintah shalat, senantiasa 
menegakkannya dengan tekun dan tidak 
ada suatu apa pun yang bisa membuat 


mereka terbuai hingga lalai dari menegakkan 
shalat. Jg uu Jkfy barangsiapa yang 
mensterilkan dirinya dari segala hal yang 
berbau syirik dan berbagai bentuk kemaksiatan 
serta memperbanyak amal saleh, sejatinya 
dia melakukan hal itu demi kepentingan dan 
kebaikan dirinya sendiri karena dirinyalah 
yang akan mendapatkan kemanfaatannya 
bukan orang lain, sebagaimana beban dosa 
orang yang berbuat dosa juga dipikul sendiri 
olehnya bukan orang lain. «Ut j b) 1 dan 

hanya kepada Allah SWT tempat kembali, lalu 
di akhirat Dia akan membalas tiap-tiap orang 
atas amal perbuatannya. 

Persesuaian Ayat 

Di atas, Allah SWT telah menerangkan 
bahwa ibadah dan penyembahan harus hanya 
kepada-Nya semata karena Dialah Sang Maha 
Penguasa mutlak Yang menguasai dan me¬ 
miliki segala sesuatu, sementara sembahan- 
sembahan palsu itu tiada memiliki apa-apa 
sedikit pun. Selanjutnya, Allah SWT ingin me¬ 
nerangkan hikmah ibadah, untuk menyangkal 
dan mementahkan paradigma dan pemikiran 
orang-orang kafir yang berkata "Barangkali 
tampaknya Allah SWT membutuhkan ibadah 
dan penyembahan dari kita, hingga Dia me¬ 
merintahkan kita untuk melakukannya de¬ 
ngan perintah yang sangat tegas seperti itu 
dan mengancam kita dengan ancaman yang 
sangat keras seperti itu jika kita tidak mau 
melakukannya." Allah SWT membantah, me¬ 
nyangkal dan mementahkan paradigma, pe¬ 
mikiran dan persangkaan mereka itu dengan 
menegaskan bahwa Dia memerintahkan 
untuk beribadah kepada-Nya adalah demi 
kepentingan dan kebaikan mereka sendiri, 
bukannya karena Dia butuh dan perlu kepada 
ibadah mereka. 

Kemudian Allah SWT menjelaskan 
bahwa setiap manusia hanya bertanggung 
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jawab atas dirinya sendiri saja. Allah SWT 
juga menerangkan bahwa berita gembira dan 
peringatan hanya berguna bagi orang-orang 
yang takut kepada Allah SWT kendati mereka 
tidak melihat-Nya dan senantiasa tekun me¬ 
negakkan shalat. 

Tafsir dan Penjelasan 

Di sini, Allah SWT menegaskan sifat- 
Nya Yang Mahakaya secara mutlak tanpa 
butuh siapa pun dan apa pun sama sekali, 
bahwa semua makhluk pasti butuh dan perlu 
kepada-Nya. JjiJi y *i)i} «Di ji i 

wahai manusia semuanya, kalianlah 
yang mutlak pasti butuh kepada Allah SWT 
dalam segala hal, keadaan dan urusan, baik 
urusan agama maupun urusan dunia, dalam 
segala aspek kehidupan seperti untuk bisa 
bertahan hidup, untuk melakukan aktivitas 
dan lain sebagainya, dalam segala gerak dan 
diam kalian. Karena itu, sembahlah Allah SWT 
semata dan beribadahlah hanya kepada-Nya 
semata karena sesungguhnya buah manis 
penyembahan dan ibadah kalian itu adalah 
untuk kalian sendiri. Adapun Allah SWT, maka 
hanya Dialah semata Yang Mahakaya, tiada 
butuh siapa pun dan apa pun sama sekali, 
termasuk ibadah kalian. Allah SWT, Dialah 
Yang Maha Terpuji, dan puji syukur hanya 
untuk-Nya semata atas segala nikmat-Nya, 
atas segala apa yang Dia perbuat, atas segala 
apa yang Dia firmankan, atas segala apa yang 
Dia takdirkan, dan atas segala legislasi yang 
Dia berlakukan dan gariskan. 

Penyebutan kata 4 -Lai# dalam ayat 
ini bertujuan untuk memberikan sebuah 
pengertian, yaitu bahwa Allah SWT, Dialah 
Yang Mahakaya Yang dengan kemahakayaan- 
Nya itu Dia memberi manfaat kepada makhluk- 
Nya, Yang Maha Pemberi dan Pemurah Yang 
menganugerahkan segenap nikmat kepada 
mereka, dan Yang berhak untuk mereka puji 
atas anugerah nikmat-Nya kepada mereka. 


Kemudian Allah SWT mempertegas 
kemahakayaan-Nya dan kuasa-Nya yang 
sempurna, mutlak dan total, dengan men¬ 
jelaskan bahwa bisa saja Dia mengganti kalian 
dengan makhluk yang lain, bahwa Dia sama 
sekali tidak membutuhkan kalian, LL; 

aji jj. iui Uj .uji jii kalau mau, bisa 
saja Allah SWT melenyapkan kalian semua 
wahai manusia dan mendatangkan kaum yang 
lain selain kalian yang lebih taat dan patuh 
daripada kalian, yang lebih elok, lebih baik 
dan lebih sempurna dibandingkan kalian. Hal 
itu sama sekali tidak sulit bagi Allah SWT, tapi 
sebaliknya, mudah dan ringan saja bagi-Nya. 

Di sini terkandung intimidasi dan 
ancaman, sekaligus mengandung sanggahan 
untuk mementahkan dan meruntuhkan asumsi 
dan pikiran sesat kalian bahwa seandainya 
Allah SWT melenyapkan umat manusia, 
niscaya ikut lenyap pula kerajaan, kekuasaan 
dan keagungan-Nya. 

Selanjutnya, Allah SWT mengajak mereka 
untuk merenungkan dan memikirkan masa 
depan, serta menginformasikan kepada me¬ 
reka tentang tanggung jawab personal bagi 
tiap-tiap manusia pada hari Kiamat, bahwa 
tiap-tiap manusia hanya akan memikul tang¬ 
gung jawabnya sendiri-sendiri dan hanya ber¬ 
tanggung jawab atas dirinya sendiri, tjj J 
* ' 

4^1 'J seseorang yang berdosa tidak akan 
memikul dosa orang lain. 

Ini sama sekali tidak menghalangi pelipat 
gandaan dosa para pemimpin dan pemuka 
kesesatan yang menyesatkan orang lain, 
sebagaimana yang dinyatakan oleh Allah SWT 
dalam ayat 

"Dan mereka benar-benar akan me-mikul 
dosa-dosa mereka sendiri, dan dosa-dosa yang 
lain bersama dosa mereka, dan pada hari 
Kiamat mereka pasti akan ditanya tentang 
kebohongan yang selalu mereka ada-adakan." 
(al-'Ankabuut: 13) 



^ Wtk jji UiL p-U jlj^> 

dan jika seseorang yang memikul beban berat 
dosa-dosanya meminta orang lain untuk 
membantunya memikul sebagian dari beban 
berat dosa-dosanya itu, niscaya orang yang 
dimintai bantuan itu sekali-kali tidak akan 
bisa membantunya memikul sedikit pun 
dari sebagian beban berat dosa-dosa yang 
dipikulnya itu, sekalipun orang itu adalah 
kerabat dekatnya sendiri seperti bapaknya 
atau anaknya. Karena masing-masing orang 
sudah sibuk dengan dirinya sendiri dan 
keadaannya sendiri, dan setiap orang sudah 
mempunyai banyak persoalan sendiri yang 
cukup menyibukkannya. 

Di antara ayat yang mengandung semangat 
serupa adalah 

"Wahai manusia! Bertakwalah kepada 
Tuhanmu dan takutlah pada hari yang (ketika 
itu) seorang bapak tidak dapat menolong 
anaknya, dan seorang anak tidak dapat (pula) 
menolong bapaknya sedikit pun." (Luqmaan: 
33) 

“pada hari itu manusia lari dari saudara¬ 
nya,dan dari ibu dan bapaknya, dan dari istri 
dan anak-anaknya. Setiap orang dari mereka 
pada hari itu mempunyai urusan yang me¬ 
nyibukkannya." ('Abasa: 34-37) 

Dalam konteks ayat 4'yi4- Sl ^ (jy o;-# 
Ikrimah mengatakan di antara gambarannya 
adalah seseorang memegangi tetangganya 
pada hari Kiamat lalu berkata, "Ya Rabb, tolong 
tanyakan kepada orang ini kenapa dia dulu 
menutup pintunya di hadapanku." Orang kafir 
merengek-rengek menghiba kepada seorang 
Mukmin yang dulu ketika di dunia banyak dia 
bantu, lalu berkata kepada-Nya, "Wahai orang 
Mukmin, aku dulu pernah berjasa kepadamu, 
dan kamu sendiri tahu bagaimana dulu aku 
begitu baik kepadamu. Pada hari ini, aku 
sangat membutuhkan kamu.” Lalu si Mukmin 
itu terus berusaha memberikan syafaat untuk 


si kafir itu di sisi Tuhannya, hingga akhirnya 
Allah SWT menempatkan si kafir itu di tempat 
lain yang lebih ringan adzabnya di dalam 
neraka. 

Orang tua merengek-rengek menghiba 
kepada anaknya pada hari Kiamat, lalu berkata 
kepada-Nya, "Aku ini dulu orang tua seperti 
apa bagimu nak?” Lalu si anak pun memujinya 
dan mengatakan bahwa dia adalah orang tua 
yang baik. Lalu dia kembali berkata kepada 
anaknya, "Hari ini, aku betul-betul mem¬ 
butuhkan secuil saja dari kebaikan-kebaikan¬ 
mu yang bisa menyelamatkanku dari kondisi 
seperti yang kamu lihat ini." Lalu si anak 
berkata kepada-Nya, "Ayah, betapa ringan dan 
sedikitnya permintaan ayah itu, tetapi aku 
sendiri juga merasa ketakutan dan waswas 
sama seperti ayah. Oleh karena itu, saya tidak 
bisa memberi apa-apa kepada ayah." Kemu¬ 
dian dia beralih kepada istrinya, lalu berkata 
kepada-Nya, "Istriku, suami seperti apakah 
aku ini dulu bagimu?" Lalu si istri pun me¬ 
mujinya dan mengatakan bahwa dia adalah 
seorang suami yang baik. Lalu dia kembali 
berkata kepada istrinya itu, "Istriku, aku me¬ 
mohon darimu satu kebaikan saja yang kamu 
hibahkan kepadaku, semoga dengan satu 
kebaikan yang kamu hibahkan kepadaku itu 
bisa membuat aku selamat dari kondisi seperti 
yang kamu lihat ini." Lalu si istri berkata 
"Betapa sedikit apa yang kamu minta itu. Akan 
tetapi, aku tidak sanggup memberi suatu apa 
pun kepadamu. Aku juga sangat ketakutan 
dan waswas sepertimu.” Allah SWT berfirman, 

Sl ^ 

Selanjutnya, Allah SWT menerangkan 
siapa saja orang yang peringatan berguna, 
membuahkan hasil dan memberikan efek 

^ y ' s s O , fi* f ^ 

baginya. \ y \$ } wahai 

Rasul, sesungguhnya yang bisa tersentuh, 
tersadar dan insaf oleh apa yang kamu bawa 
hanyalah orang-orang yang memiliki basirah 
dan akal yang takut akan adzab Tuhan mereka 
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kendati belum menyaksikannya, atau yang 
takut kepada Tuhan mereka meski sedang 
dalam kesendiriannya. Mereka juga senantiasa 
menjalankan apa yang diperintahkan oleh 
Tuhan mereka kepada mereka, serta senan¬ 
tiasa menegakkan shalat yang difardhu- 
kan atas mereka dengan cara yang paling 
sempurna dan baik serta dalam bentuk yang 
mengekspresikan bahwa mereka betul-betul 
memerhatikan perintah shalat tersebut de¬ 
ngan sangat serius, menomorsatukan perintah 
shalat tersebut, serta jauh dari kesan sibuk 
dengan yang lain dan menomorduakan 
perintah shalat. 

Selanjutnya, Allah SWT menuturkan bahwa 
faedah ibadah sejatinya kembali kepada diri 
mereka sendiri dan untuk diri mereka sendiri. 

«jji jj} Jy dan barangsiapa 

mensterilkan dirinya dari segala hal yang 
berbau syirik dan kemaksiatan-kemaksiatan 
serta banyak-banyak mengerjakan amal 
saleh, sejatinya dia melakukan hal itu untuk 
kebaikan dirinya sendiri karena faedah dan 
kemanfaatannya kembali kepada dirinya 
sendiri dan untuk dirinya sendiri, bukan orang 
lain. Pada akhirnya, semuanya pasti kembali 
kepada Allah SWT dan Dia sangat cepat hisab- 
Nya, lalu Dia akan membalas masing-masing 
atas amal perbuatannya, jika baik, baik pula 
balasannya. Namun jika buruk, buruk pula 
balasannya. 

Fiqih Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Dari ayat-ayat tersebut bisa diambil 
sejumlah pemahaman sebagaimana berikut. 

1. Manusia, semuanya tanpa terkecuali, 
pasti butuh kepada Allah SWT Tuhan 
mereka Yang Maha Pencipta lagi Maha 
Pemberi rezeki, dalam mempertahankan 
keberlangsungan hidup mereka dan 
dalam segala hal ihwal mereka. Sedangkan 
Allah SWT Mahakaya, sama sekali tiada 
membutuhkan apa pun dan siapa pun. 



Maha Terpuji atas segala perbuatan- 
Nya, firman-Nya dan nikmat-nikmat-Nya 
yang melimpah ruah tanpa mungkin bisa 
dihinggakan. 

Kemahakayaan Allah SWT sama sekali 
bukan untuk kepentingan-Nya, tapi untuk 
kepentingan, kebaikan dan kemanfaatan 
para hamba-Nya. Karena itu, Allah SWT 
berhak dan layak terhadap puji syukur 
seutuhnya dan sepenuhnya dari lubuk 
hati yang terdalam. 

2. Allah SWT kuasa untuk melenyapkan 
makhluk yang ada dan mendatangkan 
makhluk lain yang baru yang lebih taat, 
patuh dan saleh daripada mereka. Hal itu 
sekali-kali tidaklah sulit bagi Allah SWT. 

3. Di antara hal yang menjadi kebanggan 
Islam adalah prinsip, jjj Sjjij j/ 
prinsip pertanggungjawaban personal 
atau individual di dunia dan akhirat. 
Karena itu, seseorang tidak akan dituntut 
pertanggungjawaban atas kejahatan 
orang lain, dan seseorang tidak memikul 
hukuman orang lain, 

"Katakanlah, "Kamu tidak akan 
dimintai tanggung jawab atas apa yang 
kami kerjakan dan kami juga tidak akan 
dimintai tanggung jawab atas apa yang 
kamu kerjakan.'"' (Saba': 25) 

4. Setiap orang pada hari Kiamat sibuk 
dengan dirinya sendiri. Karena itu, se¬ 
seorang tidak bisa memikul sedikit pun 
dari dosa-dosa orang lain, sekalipun dia 
itu adalah kerabat terdekatnya, seperti 
bapak, anak dan yang lainnya. 

5. Sesungguhnya yang merespon positif 
peringatan yang disampaikan oleh 
Nabi Muhammad saw. dan peringatan- 
peringatan yang tercantum dalam Al- 
Qur’an hanyalah orang yang takut akan 
hukuman Allah SWT, baik di kala sendiri 
maupun ramai, dan kendati dirinya belum 
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menyaksikan adzab dan hukuman itu, se¬ 
bagaimana firman Allah SWT dalam ayat 

"Sesungguhnya engkau hanya mem¬ 
beri peringatan kepada orang-orang yang 
mau mengikuti peringatan dan yang ta¬ 
kut kepada Tuhan Yang Maha Pengasih, 
walaupun mereka tidak melihat-Nya. 
Maka berilah mereka kabar gembira de¬ 
ngan ampunan dan pahala yang mulia." 
(Yaasiin: 11) 

6. Barangsiapa menyucikan dirinya dari 
kotoran-kotoran kemaksiatan, sejatinya 
dia melakukan itu untuk kepentingan dan 
kebaikan dirinya sendiri, dan barangsiapa 
yang mau menerima petunjuk, sejatinya 
dia melakukan hal itu untuk kepentingan 
dan kebaikan dirinya sendiri. Faedahnya 
akan tampak di akhirat karena pada 
akhirnya, hanya kepada Allah SWT tempat 
kembali semua makhluk, lalu Allah 
SWT akan menghisab mereka atas amal 
perbuatan mereka. 


PERUMPAMAAN ORANG MUKMIN DAN 
ORANG KAFIR, SERTA PENGUTUSAN PARA 
RASUL KEPADA UMAT-UMAT 
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‘‘Dan tidaklah sama orang yang buta dengan 
orang yang melihat, dan tidak (pula) sama gelap 
gulita dengan cahaya, dan tidak (pula) sama 
yang teduh dengan yang panas, dan tidak (pula) 
sama orang yang hidup dengan orang yang 
mati. Sungguh, Allah memberikan pendengaran 
kepada siapa yang Dia kehendaki dan engkau 
(Muhammad) tidak akan sanggup menjadikan 
orang yang di dalam kubur dapat mendengar. 
Engkau tidak lain hanyalah seorang pemberi 
peringatan. Sungguh, Kami mengutus engkau 
dengan membawa kebenaran sebagai pembawa 
berita gembira dan sebagai pemberi peringatan. 
Dan tidak ada satu pun umat melainkan di sana 
telah datang seorang pemberi peringatan. Dan jika 
mereka mendustakanmu, maka sungguh, orang- 
orang yang sebelum mereka pun telah mendustakan 
(rasul-rasul); ketika rasul-rasulnya datang dengan 
membawa keterangan yang nyata (mukjizat), 
zubur, dan kitab yang memberi penjelasan yang 
sempurna. Kemudian Aku adzab orang-orang 
yang kafir; maka (lihatlah) bagaimana akibat 
kemurkaan-Ku.” (Faathir: 19-26) 

Qlraa’aat 

Abu Amr membaca (fiAp. 

Balaaghah 

' Yj Y} 

di antara kedua kata dari 
masing-masing pasangan kata tersebut ter¬ 
dapat ath-Thibaaq. 

4j*a% dalam kalimat ini 

terdapat isti’aarah tashriihiyyah. Yaitu me¬ 
minjam kata 4 ^^ untuk sebutan orang kafir 
karena dia tidak berpetunjuk kepada jalan 
yang benar, dan meminjam kata 4^j>4 (orang 
yang melihat) untuk sebutan orang Mukmin 
karena dia berpetunjuk kepada manhaj 
keistiqamahan dan kelurusan serta terangnya 
jalan di hadapannya. 

Penambahan kata 4 ^ pada ayat 20 
sampai 22 adalah berfungsi untuk ta'kiid 
(memperkuat dan mempertegas) 


Surah Faathlr 


tafsiral-Munir Jilid ll 



015*" di 

sini terdapat tawaafuqul fawaashil (sajak, 
keserasian dan keharmonisan bunyi bahasa) 
yang memiliki pengaruh pada keindahan 
bahasa dan menciptakan kesan pada jiwa. 

Mufradaat Lughawiyyah 

^ tidaklah sama orang 
buta dengan orang yang dapat melihat. 
Maksudnya adalah menyerupakan orang kafir 
dengan orang buta, dan menyerupakan orang 
Mukmin dengan orang yang dapat melihat. 
<^1 Yj ouiji Y } f tidak sama pula gelap gulita 
dengan cahaya. Di sini, kebatilan diserupakan 

dengan kegelapgulitaan, dan kebenaran di- 

, 1» 

serupakan dengan cahaya. 

tidak sama pula naungan dengan panas. Yang 

i * 

dimaksud dengan (jkJi) (teduhan, naungan) di 
sini adalah surga, sedangkan yang dimaksud 
dengan (yang panas) adalah neraka. gj>i> 
artinya adalah (fJiUi) (angin panas), hanya saja 
biasanya mengacu pada angin panas di 
siang hari, sedangkan lebih umum, yaitu 
di malam hari dan siang hari. % MJ-Y 

dan tidak sama orang hidup dengan 
orang mati. Di sini, orang-orang Mukmin 
diserupakan dengan orang hidup, sedangkan 
orang-orang kafir diserupakan dengan 
orang mati. ^ '^4 M sesungguhnya 
Allah SWT memberikan kemampuan untuk 
mau mendengar kepada siapa yang Dia 
menghendaki untuk memberinya hidayah, 
lalu dia meresponnya dengan beriman, 

j £ dan kamu sekali-kali tidak dapat 
membuat orang-orang yang berada di dalam 
kuburan bisa mendengar. Maksudnya adalah 
orang-orang kafir. Mereka diserupakan dengan 
orang-orang mati yang tidak bisa menjawab 
dan merespon sama sekali. 

^y.jJ vi oj! kamu tidak lain hanya seorang 
pemberi peringatan kepada mereka. Atau tugas 
dan kewajiban kamu tidak lain hanyalah mem¬ 


beri peringatan dan menyampaikan risalah. 
Adapun membuat orang lain mau mendengar, 
maka itu bukan kewenangan kamu dan 
kamu tidak memiliki kemampuan untuk itu. 
Karena petunjuk dan kesesatan sepenuhnya 
berada di tangan Allah SWT. 4^ % se¬ 

sungguhnya Kami mengutus kamu dengan 
pengutusan yang disertai dengan kebenaran, 
yaitu petunjuk sehingga itu mencakup Zat 
Yang mengutus dan orang yang diutus, maka 
kedua-duanya adalah benar. sebagai 

pembawa berita gembira tentang meraih surga 
bagi orang-orang yang memenuhi seruan 
dakwahmu dan pemberi peringatan kepada 
orang-orang yang tidak memenuhi seruan 
dakwahmu dengan ancaman neraka. *Jt }} o(,)> 
ti-i vu V! tiada suatu kelompok masyarakat 
besar atau suatu masyarakat yang hidup pada 
suatu periode masa melainkan telah ada pada 
mereka seorang pemberi peringatan, yaitu se¬ 
orang nabi atau ulama. Di sini hanya cukup 
disebutkan kata 0-% tanpa menyebutkan 
kata (pembawa kabar gembira). Karena 
pemberian peringatan sudah identik ber¬ 
pasangan dengan penyampaian kabar gem¬ 
bira, apalagi pada ayat sebelumnya sudah di¬ 
sebutkan secara berpasangan. Atau karena 
pemberian peringatan adalah maksud dan 
tujuan dari pengutusan seorang rasul yang 
lebih penting dan prinsipil. 

^ ^jJi Jir Aii ab)> jika penduduk 
Mekah mendustakan kamu, sesungguhnya 
umat-umat terdahulu telah mendustakan 
nabi-nabi mereka juga. para 

rasul mereka datang kepada mereka dengan 
membawa berbagai mukjizat yang menjadi 
bukti atas kebenaran kenabian para rasul 
tersebut. ^ kitab-kitab yang tertulis, 
semisal shuhuf Nabi Ibrahim. Kata ini me¬ 
rupakan bentuk jamak dari yang artinya 
adalah kitab, dan kitab adalah sesuatu yang 
di dalamnya mengandung berbagai legislasi, 
syari'at, hukum dan aturan. 4^ ^jui 
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kemudian Aku menghukum orang-orang yang 
kafir atas sikap mereka yang mendustakan itu. 

maka lihatlah betapa dahsyatnya 
pengingkaran dan penolakan-Ku terhadap 
mereka dengan hukuman dan pembinasaan. 

Persesuaian Ayat 

Sebelumnya, Allah SWT telah menjelaskan 
tentang petunjuk dan jalan kesesatan, sikap 
orang Mukmin yang takut kepada Tuhannya 
yang mau menerima petunjuk, dan sikap orang 
kafir yang angkuh dan keras kepala yang ingkar, 
menolak dan tidak sudi beriman. Selanjutnya, 
di sini Allah SWT membuat perumpamaan 
orang kafir dan orang Mukmin, perumpamaan 
kebatilan dan kebenaran, perumpamaan surga 
dan neraka, serta perumpamaan orang-orang 
Mukmin dan orang-orang kafir. 

Di sini, perumpamaan yang ada dibuat 
dalam jumlah yang banyak dengan tujuan 
untuk mempertegas bahwa orang Mukmin 
adalah orang yang bisa melihat jalan, sedang¬ 
kan orang kafir adalah orang yang buta jalan. 
Kemudian, iman adalah cahaya sehingga 
cahaya itu tentu tidak samar bagi orang 
Mukmin karena dia bisa melihat. Adapun 
kekafiran adalah kegelapan, sementara orang 
kafir adalah orang yang buta sehingga mem¬ 
buatnya semakin kebingungan dan berada 
dalam kegelapan di atas kegelapan. Kemudian 
disebutkan perumpamaan tempat kembali 
bagi orang Mukmin dan orang kafir. Orang 
Mukmin dengan keimanannya, berada dalam 
teduhan dan kenyamanan, sedangkan orang 
kafir dengan kekafirannya berada dalam ke¬ 
panasan dan kepayahan. Kemudian disebut¬ 
kan perumpamaan lain yang menggambar¬ 
kan orang kafir lebih dalam bentuk yang lebih 
buruk lagi daripada perumpamaan dengan 
orang buta, yaitu orang kafir diserupakan 
seperti orang mati karena orang kafir sama 
sekali tidak bisa menangkap dan memahami 
dalam bentuk yang bermanfaat dan ber¬ 


guna, makanya dia seperti orang mati. Ada¬ 
pun orang buta, dia relatif masih agak bisa 
menangkap dan memahami sesuatu dalam 
batas-batas tertentu meskipun tidak sebaik 
dan sesempurna orang yang bisa melihat. 

Kemudian Allah SWT menerangkan 
bahwa hidayah sepenuhnya berada di tangan- 
Nya, Dia menganugerahkannya kepada siapa 
yang Dia kehendaki. Akan tetapi, Allah SWT 
tidak membiarkan ada celah sedikit pun yang 
bisa dijadikan oleh seseorang untuk beralasan, 
berdalih, protes, berapologi dan membela diri. 
Karena itu, Allah SWT pun mengutus para rasul 
dan nabi kepada setiap umat. Barangsiapa 
yang beriman, dia selamat, dan barangsiapa 
yang durhaka dan membangkang, dia diadzab 
di neraka. 

Tafsir dan Penjelasan 

% j^ 1 % % oukji % 

ini adalah perumpamaan yang dibuat 
oleh Allah SWT untuk menggambarkan orang- 
orang Mukmin dan orang-orang kafir. Se¬ 
bagaimana tidak sama antara hal-hal antonim 
yang berbeda tersebut dalam hal hakikat dan 
faedahnya, demikian pula sama sekali tidak 
sama antara orang kafir yang buta terhadap 
agama Allah SWT dengan orang Mukmin yang 
mengetahui jalan kebenaran dan kelurusan 
lalu mengikutinya dengan sepenuh hati dan 
penuh ketundukan. Tidaklah sama gelap gulita 
kekafiran dengan cahaya iman, atau gelap 
gulita kebatilan dengan cahaya kebenaran. 
Tidak sama antara pahala dengan hukuman, 
atau antara surga dengan neraka. 

Orang Mukmin adalah orang yang bisa 
mendengar dan melihat yang berjalan dengan 
disinari cahaya menyusuri jalan yang lurus di 
dunia dan akhirat, hingga akhirnya dia sampai 
ke tempat tujuan akhir di dalam taman-taman 
surga yang memiliki naungan dan teduhan 
yang begitu rindang serta mata air yang 
menyemburat. Sedangkan orang kafir adalah 
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orang yang tuli dan buta yang berjalan dalam 
kegelapgulitaan yang meliputi dirinya tanpa 
bisa keluar darinya, dia kebingungan tak tahu 
arah dan hilang dalam kesesatannya di dunia 
dan di akhirat, hingga akhirnya dia berujung 
ke tempat yang sangat panas ditambah dengan 
embusan kencang udara yang sanga panas 
sekali dan air yang mendidih (neraka). 

tjfy tidaklah sama 
orang-orang Mukmin yang hidup hati, jiwa dan 
perasaannya, dengan orang-orang kafir yang 
mati hati dan indranya. 

Semua itu adalah perumpamaan orang 
Mukmin, keimanan dan kesudahan yang baik, 
serta perumpamaan orang kafir, kekafiran dan 
kesudahan yang buruk, sebagaimana firman 
Allah SWT dalam ayat lain, 

"Perumpamaan kedua golongan (orang 
kafir dan Mukmin), seperti orang buta dan tuli 
dengan orang yang dapat melihat dan dapat 
mendengar. Samakah kedua golongan itu? 
Maka tidakkah kamu mengambil pelajaran?" 
(Huud: 24) 

"Dan apakah orang yang sudah mati lalu 
Kami hidupkan dan Kami beri dia cahaya yang 
membuatnya dapat berjalan di tengah-tengah 
orang banyak, sama dengan orang yang berada 
dalam kegelapan, sehingga dia tidak dapat 
keluar dari sana? Demikianlah dijadikan terasa 
indah bagi orang-orang kafir terhadap apa 
yang mereka kerjakan." (al-An'aam: 122) 

Qatadah mengatakan, itu semua adalah 
perumpamaan. Yaitu sebagaimana hal-hal 
tersebut tidaklah sama, maka demikian pula 
tidaklah sama orang kafir dengan orang 
Mukmin. 

Selanjutnya, Allah SWT menerangkan 
sumber asal hidayah, cji * Lio o M 5$ 

4 y) fy>\ d cP sesungguhnya Allah SWT menuntun 
siapa yang Dia kehendaki untuk mendengarkan 
hujjah, menerimanya dan tunduk kepada- 
Nya. Sebagaimana orang-orang mati, setelah 


mereka meninggal dunia sebagai orang kafir 
dan berakhir di kuburan, tidak bisa mengambil 
kemanfaatan apa pun dari hidayah dan seruan 
untuk menerima hidayah itu, demikian pula 
halnya dengan orang-orang musyrik itu, kamu 
wahai Nabi tidak dapat membimbing dan 
memberi mereka hidayah karena kekafiran 
telah mematikan hati mereka. 

Adapun tugas dan fungsi Rasul adalah 
<^ji; v; cJ kamu wahai Muhammad, tidak lain 
hanya seorang Rasul yang memberi peringatan 
akan adzab Allah SWT. Apa yang harus kamu 
lakukan tidak lain hanyalah menyampaikan 
pesan dan peringatan. Adapun petunjuk dan 
kesesatan, maka itu sepenuhnya di tangan 
Allah SWT. 

OoJ iiuLjt u$> sesungguhnya 

Kami mengutus kamu wahai Rasul dengan 
pengutusan yang disertai dengan kebenaran. 
Jadi, Zat Yang mengutus adalah benar dan 
yang diutus juga benar. Sesungguhnya Kami 
mengutus kamu dengan pengutusan seperti 
itu sebagai pembawa berita gembira kepada 
orang-orang beriman dan ahli ketaatan 
tentang janji surga, dan pemberi peringatan 
kepada orang-orang kafir dan pendurhaka 
dengan ancaman neraka. 

Pengutusan rasul adalah manhaj umum 
bagi umat manusia, vi ot 'J. tidak 

pernah ada suatu umat mana pun di antara 
anak-anak Adam melainkan Allah SWT telah 
mengutus para pemberi peringatan kepada 
mereka, dan tidak menyisakan sedikit pun 
celah bagi mereka untuk mengelak, beralasan, 
berdalih dan berapologi kelak, sebagaimana 
firman Allah SWT dalam ayat 

"Dan sungguh, Kami telah mengutus 
seorang rasul untuk setiap umat (untuk 
menyerukan), "Sembahlah Allah, dan jauhilah 
Tagut", kemudian di antara mereka ada yang 
diberi petunjuk oleh Allah dan ada pula yang 
tetap dalam kesesatan. Maka berjalanlah 



kamu di bumi dan perhatikanlah bagaimana 
kesudahan orang yang mendustakan (rasul- 
rasul)." (an-Nahl: 36} 

Kemudian Allah SWT menghibur hati 
Rasul-Nya atas apa yang beliau hadapi berupa 
sikap kaum beliau yang membangkang, me¬ 
nolak, mendustakan dan berpaling dari 
dakwah beliau. j* jjiJi -cu 

ot I 21 p-lLj dan jika kaummu itu 
wahai Rasul menolak dan mendustakan kamu, 
sesungguhnya umat-umat terdahulu sebelum 
mereka juga mendustakan, membantah, me¬ 
nolak dan tidak memercayai nabi-nabinya. 
Rasul-rasul mereka datang kepada mereka 
dengan membawa berbagai mukjizatyang jelas, 
bukti-bukti definitif yang tak terbantahkan, 
kitab-kitab yang tertulis semisal shuhuf Nabi 
Ibrahim, dan dengan kitab yang jelas dan 
gamblang semisal kitab Taurat dan kitab Injil. 

Di sini disebutkan kata oyJi) dan (4^) 
yang meskipun keduanya memiliki makna 
yang sama, namun secara lafal berbeda. 

Kemudian Allah SWT mengancam dan 
mengintimidasi para penentang dengan 
ancaman hukuman. ois" o.iit ^ 

meskipun telah dipaparkan semua bukti-bukti 
tak terbantahkan tersebut, namun mereka 
tetap saja membantah dan mendustakan 
rasul mereka, mengingkari, menolak dan 
tidak memercayai dakwah yang disampaikan 
kepada mereka, maka Aku pun menghukum 
dan menimpakan pembalasan terhadap me¬ 
reka. Maka, lihatlah betapa keras dan intens 
penolakan-Ku terhadap mereka?! 

Fiqih Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Dari ayat-ayat tersebut, bisa diambil 
sejumlah kesimpulan sebagaimana berikut. 

1. Sekali-kali tidak ada kesamaan antara 
orang kafir dengan orang Mukmin, antara 
orang bodoh dengan orang berilmu, 
antara kekafiran dengan keimanan atau 


antara yang haq dengan yang batil, antara 
pahala dengan hukuman atau antara 
surga dengan neraka, antara orang-orang 
berakal dengan orang-orang bodoh atau 
antara orang-orang yang hidup hatinya 
dengan orang-orang yang mati hatinya. 

2. Sesungguhnya Allah SWT menjadikan 
para kekasih-Nya yang Dia ciptakan untuk 
surga-Nya bisa mendengar, membimbing 
dan menuntut para kekasih-Nya untuk 
taat kepada-Nya, dan Nabi Muhammad 
saw. sekali-kali tidak akan bisa menjadikan 
orang-orang kafir -yang kekafiran telah 
mematikan hati mereka itu- untuk bisa 
mendengar. Yaitu sebagaimana beliau 
tidak mampu menjadikan orang yang telah 
mati untuk bisa mendengar, demikian pula 
beliau tidak mampu menjadikan orang 
yang mati hatinya untuk bisa mendengar. 

Maksud yang diinginkan dari ayat 
ini adalah bahwa orang-orang kafir yang 
telah menghalangi nur hidayah dari hati 
mereka adalah seperti orang-orang mati 
yang ada di dalam kubur dalam hal bahwa 
mereka tidak bisa mengambil manfaat 
apa pun dari apa yang mereka dengar dan 
enggan menerimanya. 

3. Seorang rasul tidak lain hanyalah semata- 
mata seorang utusan yang memberi 
peringatan. Apa yang harus dia lakukan 
tidak lain hanyalah menyampaikan risalah 
saja, dan dia sama sekali tidak memiliki 
kewenangan dan otoritas memberi 
hidayah karena petunjuk dan hidayah 
sepenuhnya berada di tangan Allah SWT. 

4. Allah SWT mengutus Rasul-Nya, Nabi 
Muhammad saw., dengan membawa 
petunjuk, bimbingan dan agama yang hak, 
sebagai pembawa kabar gembira tentang 
surga bagi orang-orang yang taat kepada- 
Nya, dan sebagai pemberi peringatan 
terhadap ancaman neraka bagi orang- 
orang yang durhaka kepada-Nya. 
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5. Tiada suatu umat pun melainkan pasti 
memiliki nabi atau rasul yang diutus 
kepada mereka untuk menyampaikan 
kabar gembira dan memberi peringatan 
kepada mereka. 

6. Allah SWT menghibur dan menenteramkan 
hati Rasul-Nya atas apa yang beliau hadapi 
dari kaum beliau berupa sikap penolakan, 
penentangan dan pengingkaran mereka 
terhadap beliau, dengan mengingatkan 
beliau bahwa umat-umat terdahulu juga 
mendustakan para nabi mereka, meskipun 
kebenaran para nabi itu telah dikuatkan 
dan dibuktikan dengan berbagai macam 
bentuk mukjizat yang nyata, berbagai 
syari'at dan hukum yang jelas, berbagai 
kitab yang tertulis dan Al-Kitab yang 
terang. Akibat dari sikap mendustakan 
itu adalah hukuman pembasmian yang 
ditimpakan atas mereka. 

ILMU PENGETAHUAN ALAM PRAGMATIS 

BUKTI PETUNJUK LAIN ATAS KEESAAN DAN 
KUASA ALLAH SWT SERTA KEADAAN ULAMA 
DI HADAPAN BERBAGAI PEMANDANGAN 
DAN PANORAMA JAGAT RAYA 


Surah Faathir Ayat 27-30 



“Tidakkah engkau melihat bahwa Allah 
menurunkan air dari langit lalu dengan air itu 
Kami hasilkan buah-buahan yang beraneka 
macam jenisnya. Dan di antara gunung-gunung 
itu ada garis-garis putih dan merah yang beraneka 
macam warnanya dan ada (pula) yang hitam pekat. 
Dan demikian (pula) di antara manusia, makhluk 
bergerak yang bernyawa dan hewan-hewan 
ternak ada yang bermacam-macam warnanya 
(dan jenisnya). Di antara hamba-hamba Allah 
yang takut kepada-Nya, hanyalah para ulama. 
Sungguh, Allah Mahaperkasa, Maha Pengampun. 
Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca 
Kitab Allah (Al-Quran) dan melaksanakan shalat 
dan menginfakkan sebagian rezeki yang Kami 
anugerahkan kepadanya dengan diam-diam dan 
terang-terangan, mereka itu mengharapkan per¬ 
dagangan yang tidak akan rugi, agar Allah me¬ 
nyempurnakan pahalanya kepada mereka dan 
menambah karunia-Nya. Sungguh, Allah Maha 
Pengampun, Maha Mensyukuri.” (Faathir: 27-30) 

Vraab 

$1$ dhamir ha' yang terdapat pada 
frasa 4 ^ 9 ')’ adalah kata ganti yang merujuk 
kepada mausuuf (kata yang disifati) yang di¬ 
buang. Yaitu (ityt ok* (f*). Lalu mausuuf ter¬ 
sebut, yaitu (jI9> dibuang lalu posisinya 
digantikan oleh sifatnya yang di sini ber¬ 
kedudukan rafa' sebagai mubtada, sedangkan 
khabar -nya adalah jaarr majruur yang disebut¬ 
kan sebelumnya, yaitu f-f). Sedangkan kata 
(£ 9 !) adalah faa’il untuk isim faa’il, (•jf*) yang 
bisa beramal seperti /f/7. 

43/; J %\a tyZfy kalimat 4 ^ /^94 ber¬ 
kedudukan sebagai khabar-nya inna. Sedang¬ 
kan frasa 4jf : menjadi sifat untuk kata 

Balaaghah 

4 *^ frt* fr UJLi i ijA J/ iii' ol y ^14 dalam 
kalimat ini terdapat al-Iltifaat, yaitu beralih 
dari bentuk kalimat orang ketiga (gaibah ) ke 
bentuk kalimat orang pertama ( mutakallim ). 
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Hal ini bertujuan untuk memberikan sebuah 
pengertian akan kesempurnaan dan totalitas 
kuasa dan hikmah Allah SWT. 

Kalimat pertanyaan dalam ayat ini 
merupakan bentuk kalimat pertanyaan yang 
dikenal dengan istilah istifhaam taqriiri (kata 
tanya afirmatif) yang sekaligus mengandung 
makna ekspresi kekaguman dan ketakjuban. 

j* iui 144 dalam kalimat 
ini terdapat qashr shifatin ‘alaa mausuufin 
(melokalisasi sifat hanya untuk sesuatu yang 
disifati), yaitu melokalisir sifat takut hanya 
untuk ulama. 

_ (t t - 

4i>9 j %j\£ jyrjjfy dalam kalimat ini terdapat 
isti’aarah, yaitu meminjam kata 4^4 
(perniagaan) untuk mengungkapkan makna 
berbisnis dengan Allah SWTuntukmemperoleh 
pahala-Nya dan menyerupakannya dengan 
perniagaan duniawi. Sedangkan penyebutan 
frasa 4l>9 : 94 di sini dalam ilmu Balaaghah 
dikenal dengan istilah at-Tarsyiih. 

44 jyr J4 4^ di antara 
kalimat-kalimat ini terdapat kesesuaian dan 
keserasian bunyi bahasa di antara akhiran 
kata-kata yang ada (sajak) yang ini merupakan 
salah satu unsur keindahan bahasa. 

Mufradaat Lughawlyyah 

4> : (H)> tidakkah kamu tahu. Melihat 
di sini maksudnya adalah melihat dengan 
penglihatan hati dan ilmu. 4 L + j 9' w^4 yang 
beragam jenis, macam, varietas, bentuk dan 
warnanya seperti ada yang kuning, merah, 
hijau, putih, hitam dan lain sebagainya. 4^4 
yang memiliki jalur dan garis-garis. Bentuk 
jamak dari <;1C) yang artinya adalah garis- 
garis atau alur yang beragam warnanya yang 
terdapat pada gunung dan yang lainnya. ,>*4 
4y^ yang berwarna putih, merah, kuning dan 
lain sebagainya. 

44 / 9 ! 0^4 yang beragam warnanya, ada 
yang pekat dan ada yang semu. 4 ^ f rasa 
ini diathafkan kepada kata (^>. Yaitu bebatuan 


yang sangat hitam pekat. Bentuk asalnya 
adalah (v4<!> Orang Arab biasa menyebut 
warna hitam yang sangat pekat yang mirip 
dengan warna burung gagak dengan kata-kata 
(s-9> jpl), dan terkadang dibalik v9>). 

9 ) 9 ! juga beragam warna, 

jenis, macam dan varietasnya, sama seperti 
keragaman buah dan pegunungan. 44 
nO- iii sesungguhnya yang takut 
kepada Allah SWT hanyalah orang-orang yang 
berilmu, beda dengan orang-orang bodoh 
seperti penduduk Mekah misalnya. Karena 
prasyarat rasa takut adalah mengetahui dan 
mengenal objek yang ditakuti, yaitu Allah SWT, 
mengetahui sifat-sifat-Nya dan perbuatan- 
Nya. Semakin tahu seseorang tentang Allah 
SWT dan semakin dia mengenal-Nya, semakin 
takut dia kepada-Nya. Karena itu, Rasulullah 
saw. dalam sebuah hadits yang diriwayatkan 
oleh Bukhari, Muslim, dan an-Nasa’i dari Anas, 
bersabda, 

a! Ji ji jjij 

“Demi Allah, sesungguhnya aku adalah orang 
yang paling takut dan paling bertakwa kepada 
Allah SWT di antara kalian.” (HR Bukhari, 
Muslim, dan an-Nasa’i) 

49>^ «i' 014 sesungguhnya Allah SWT 
Mahakuat, Perkasa, Digdaya, Maha Menang 
dan Maha Mengalahkan. 4^4 lagi Maha 
Pengampun terhadap dosa-dosa para hamba- 
Nya yang bertobat dan beriman. Kalimat 94 
4 jjJii- iii menjelaskan illat tentang kenapa 
harus takut kepada Allah SWT. 

4 -dii SyT 9 .JU 1 014 sesungguhnya orang- 
orang yang senantiasa membaca Al-Qur'an 
dengan tekun dan rajin. 4 »^' 9^4 senantiasa 
menegakkan shalat dengan tekun dan rajin 
tepat pada waktunya serta sempurna syarat 
rukun dan bacaan-bacaannya. ijj Lf 144,^4 
49^) serta rajin menginfakkan sebagian 
dari rezeki yang Kami anugerahkan kepada 
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mereka, baik secara tersembunyi dan diam- 
diam maupun secara terang-terangan. Di sini 
terkandung dorongan untuk berinfak baik 
secara tersembunyi dan diam-diam mau¬ 
pun secara terang-terangan. Akan tetapi, ber¬ 
infak secara tersembunyi dan diam-diam 
adalah lebih utama daripada secara terang- 
terangan. j4-4f mereka itu mengharapkan 
perolehan pahala ketaatan. ^ J} yang tidak 
akan mengalami kerugian, tapi laris manis dan 
memberi untung besar yang melimpah. 

Sebab Turunnya Ayat 29 

Abdul Ghani bin Sa'id ats-Tsaqafi dalam 
tafsirnya mencatat dari Ibnu Abbas bahwa 
ayat ini turun dengan dilatarbelakangi oleh 
kisah Hushain bin Harits bin Abdil Muththalib 
bin Abdi Manaf. 

Persesuaian Ayat 

Ini adalah bukti petunjuk lain atas 
keesaan dan kuasa Allah SWT, yaitu berbagai 
panorama alam yang beragam jenis, macam 
dan warnanya. Di sini secara tersirat menun¬ 
jukkan bahwa para ulama atau ilmuan dalam 
bidang ilmu pengetahuan alam merupa¬ 
kan orang-orang yang paling besar potensi¬ 
nya dalam menangkap dan memahami ke¬ 
agungan alam semesta ini sehingga mereka 
berpotensi menjadi manusia yang paling takut 
kepada Allah SWT. Selanjutnya, Allah SWT 
mengiringinya dengan penjelasan tentang 
keadaan para ulama yang mengamalkan 
Kitabullah, dan mereka itu adalah orang-orang 
yang mengharapkan pahala Allah SWT atas 
ketaatan mereka. 

Tafsir dan Penjelasan 

Allah SWT memberitahukan kesempur¬ 
naan dan totalitas kuasa-Nya pada penciptaan 
berbagai hal yang beragam dari asal-usul yang 
sama, yaitu air yang Dia turunkan dari langit, 


lalu dengan air itu Allah SWT mengeluarkan 
berbagai buah yang beragam warna, jenis, 
macam dan varietasnya. «.U y J^T iui St j Ji t&> 
44^ uh* 'j ± wahai manusia, tidakkah 
kamu lihat dan saksikan bahwa Allah SWT 
menciptakan berbagai hal yang berbeda 
dan beragam yang berasal dari satu hal yang 
sama, yaitu air. Allah SWT menurunkan air 
dari langit dan dengan air itu Allah SWT 
mengeluarkan berbagai macam buah-buahan 
yang beragam jenis, macam, bentuk, rasa, 
aroma dan warnanya, seperti ada yang kuning, 
merah, hijau, putih, hitam dan lain sebagainya. 
Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman, 


"Dan di bumi terdapat bagian-bagian yang 
berdampingan, kebun-kebun anggur, tanaman- 
tanaman, pohon kurma yang bercabang, dan 
yang tidak bercabang; disirami dengan air yang 
sama, tetapi Kami lebihkan tanaman yang satu 
dan yang lainnya dalam hal rasanya. Sungguh, 
pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 
(kebesaran Allah) bagi orang-orang yang 
mengerti." (ar-Ra'd: 4) 


‘j~} J*~i JU» jujl Cr"}^ 

Allah SWT juga menciptakan gunung-gunung 
yang beragam warnanya seperti yang bisa 
disaksikan, ada yang putih dan ada yang merah, 
dan pada sebagian gunung-gunung terdapat 
alur atau jalur yang membentuk garis-garis 
yang berbeda-beda warnanya juga. 

Oih* yjf' Allah 

SWT juga menciptakan makhluk lain seperti 
manusia, binatang, hewan ternak semisal 
unta, sapi dan kambing, yang juga beragam 
warnanya meski berasal dari jenis dan spesies 
yang sama, bahkan dalam lingkup satu macam 
hewan yang sama, seperti halnya keragaman 
variasi buah-buahan dan gunung-gunung. 




Frasa asalnya adalah ji*> 


Di antara ayat yang mengandung semangat 
serupa adalah 
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"Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)- 
Nya ialah penciptaan langit dan bumi, per¬ 
bedaan bahasamu dan warna kulitmu. 
Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 
mengetahui." (ar-Ruum: 22) 

Kata artinya adalah setiap bina¬ 
tang yang berkaki. Kata dalam ayat ini 

adalah bentuk peng-atfta/-an kata yang ber¬ 
sifat lebih khusus dan spesifik kepada kata 
yang bersifat lebih umum, yaitu karena 
(fi-JSli) (binatang ternak) juga termasuk (44-^)- 

Ada pendapat mengatakan kata 
di sini adalah kalimat sempurna yang berdiri 
sendiri dan titik sampai di sini. Yaitu demikian 
pula keadaan para hamba dalam kaitannya 
dengan rasa takut kepada Allah SWT, juga 
berbeda-beda dan beragam. 

Di sini, Allah SWT sengaja menyebutkan 
keragaman warna dan corak pada hal-hal 
tersebut karena perbedaan dan keragaman 
tersebut merupakan salah satu bukti teragung 
akan kuasa Allah SWT dan kehebatan ciptaan- 
Nya. Pertama-tama, Allah SWT menuturkan 
keragaman warna pada buah-buahan tanaman, 
kemudian keragaman warna pada benda mati, 
kemudian keragaman warna pada manusia 
dan binatang. 

Al-Hafizh Abu Bakar al-Bazzar mencatat 
dari Ibnu Abbas, dia berkata "Ada seorang 
laki-laki datang menemui Rasulullah saw., lalu 
berkata, "Apakah Tuhan Anda mewarnai?" 
Rasulullah saw. menjawab, "Ya, dengan 
perwarnaan yang tidak akan luntur dan pudar, 
merah, kuning, dan putih.” 

Selanjutnya, Allah SWT menuturkan orang 
yang mengetahui dan memahami keindahan 
semua itu dan seluk beluknya dengan jeli, 
yaitu para ulama atau ilmuan. «i 4 * ^ ^ 

«jji o! fidiJi sesungguhnya yang takut 
kepada Allah SWT meski tidak melihat-Nya 
baik di kala dalam kesendirian maupun di kala 
ramai, hanyalah orang-orang yang mengetahui 


tentang Allah SWT dan apa yang layak bagi- 
Nya berupa sifat-sifat-Nya yang agung dan 
perbuatan-perbuatan-Nya yang indah, 
termasuk di antaranya adalah keagungan 
kuasa-Nya untuk menciptakan apa pun yang 
dikehendaki-Nya, berbuat dan melakukan apa 
pun yang dikehendaki-Nya. 

Karena itu, barangsiapa yang lebih me¬ 
ngetahui dan mengenal tentang Allah SWT, dia 
menjadi orang yang paling takut kepada-Nya. 
Semakin seseorang mengetahui dan mengenal 
Allah SWT, semakin besar pula rasa takut dan 
ketakwaannya kepada-Nya. Adapun orang 
yang tidak takut kepada Allah SWT, berarti dia 
tidak mengetahui dan tidak mengenal-Nya. 

Yang dimaksudkan di sini adalah ilmuwan 
yang memiliki ilmu-ilmu alam, kehidupan dan 
rahasia-rahasia alam semesta. 

Sebab kenapa para ulama atau ilmuwan 
sejati takut kepada Allah SWT adalah bahwa 
Allah SWT Mahakuat dalam pembalasan- 
Nya terhadap orang-orang kafir, lagi Maha 
Pengampun terhadap dosa-dosa orang-orang 
yang beriman kepada-Nya dan bertobat 
kepada-Nya. Pihak yang kuasa menghukum 
dan memberi penghargaan sudah semestinya 
memang ditakuti dan disegani, dan hal ini 
menjadi faktor munculnya rasa takut dan 
pengharapan. Kenyataan bahwa Allah SWT 
Mahakuat lagi Maha membalas menjadi faktor 
munculnya rasa takut dan segan seutuhnya. 
Kenyataan bahwa Allah SWT juga Maha 
Pengampun menjadi faktor munculnya sebuah 
pengharapan dan ekspektasi yang tinggi. 
Semua itu diketahui, ditangkap, dipahami, 
diinsafi dan disadari betul secara saksama 
dan utuh oleh para ulama dan ilmuwan sejati 
yang benar-benar mendalam keilmuannya dan 
memiliki spesialisasi. 

Ibnu Abbas mengatakan, orang yang 
alim tentang Allah SWT Yang Maha Pengasih 
adalah orang yang tidak menyekutukan apa 
pun dengan-Nya, menghalalkan apa yang 
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dihalalkan-Nya, mengharamkan apa yang 
diharamkan-Nya, menjaga dan menjunjung 
tinggi wasiat-Nya, serta meyakini betul bahwa 
dirinya pasti akan bertemu dan menghadap 
kepada-Nya dan Dia akan menghisab dirinya 
atas semua amal perbuatannya. 

Hasan al-Bashri menuturkan, orang alim 
adalah orang yang takut kepada Allah SWT 
Yang Maha Pengasih meski tidak melihat-Nya, 
baik di kala dalam kesendirian maupun ketika 
ramai, senang dan tertarik kepada apa yang 
Allah SWT perintahkan dan anjurkan, serta 
anti terhadap apa yang Allah SWT benci dan 
murkai. Kemudian Hasan al-Bashri membaca 
ayat yy& iui uri^>. 

Sa'id bin Jubair berkata, “Rasa takut adalah 
sesuatu yang menghalangi antara kamu dan 
tindakan kemaksiatan terhadap Allah SWT." 

Dicatat dari Abdullah Ibnu Mas'ud, dia 
berkata, “Ilmu bukanlah karena banyaknya 
hadits yang dimiliki, tapi ilmu adalah karena 
banyaknya rasa takut." 

Imam Malik berkata, "Sesungguhnya ilmu 
bukanlah dengan banyaknyak riwayat tetapi 
sesungguhnya ilmu adalah nur yang Allah SWT 
jadikan di hati." 

Selanjutnya, Allah SWT menginformasikan 
ulama yang memiliki pengetahuan tentang 
Kitabullah dan mengamalkannya, ojl' 

^ jyy y_r ^ SyuA} 4JJI 

sesungguhnya orang-orang yang senantiasa 
membaca Al-Qur’an dengan tekun dan rajin, 
mengamalkan apa-apa yang ditentukan dan 
diwajibkan di dalamnya seperti mendirikan 
shalat fardhu tepat pada waktu yang ditentukan 
dengan memerhatikan kesempurnaan syarat 
rukunnya serta kekhusyukannya, serta 
menginfakkan sebagian dari apa yang telah 
Allah SWT berikan kepada mereka, baik pada 
malam hari maupun siang hari, baik secara 
diam-diam maupun terang-terangan, mereka 
mencari dan menginginkan pahala dan 
penghargaan dari Allah SWT atas ketaatan 


mereka yang pasti akan mereka peroleh dan 
pasti akan menjadi milik mereka. 

Karena itu, dalam ayat selanjutnya, Allah 

i _ , ji , 

SWT berfirman «juj J. 

supaya Allah SWT memberikan kepada 
mereka secara penuh dan utuh pahala dan 
penghargaan amal perbuatan yang telah 
mereka kerjakan, bahkan mengalikan dan 
melipat gandakannya dengan memberikan 
berbagai tambahan dan bonus yang jauh 
lebih banyak lagi yang tidak pernah terpikir 
oleh mereka. Sesungguhnya Allah SWT Maha 
Pengampun terhadap dosa-dosa mereka, serta 
Maha Menghargai ketaatan mereka dan amal- 
amal mereka, sekecil apa pun amal itu. 

Di antara ayat yang mengandung semangat 
serupa adalah 

"Adapun orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan kebajikan, Allah akan menyem¬ 
purnakan pahala bagi mereka dan menambah 
sebagian dari karunia-Nya. Sedangkan orang- 
orang yang enggan (menyembah Allah) dan 
menyombongkan diri, maka Allah akan meng- 
adzab mereka dengan adzab yang pedih. Dan 
mereka tidak akan mendapatkan pelindung 
dan penolong selain Allah." (an-Nisaa': 173) 

"orang yang tidak dilalaikan oleh per¬ 
dagangan dan jual beli dari mengingat Allah, 
melaksanakan shalat, dan menunaikan zakat. 
Mereka takut kepada hari ketika hati dan 
penglihatan menjadi guncang (hari Kiamat), 
(mereka melakukan itu) agar Allah memberi 
balasan kepada mereka dengan yang lebih 
baik daripada apa yang telah mereka kerjakan, 
dan agar Dia menambah karunia-Nya kepada 
mereka. Dan Allah memberi rezeki kepada 
siapa saja yang Dia kehendaki tanpa batas." 
(an-Nuur: 37-38) 

Fiqih Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Dari ayat-ayat tersebut, bisa dipahami 
sejumlah hal sebagaimana berikut. 
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1. Di antara bukti petunjuk akan kuasa Allah 
SWT yang agung, keesaan-Nya dan iradat- 
Nya yang absolut adalah penurunan 
air hujan dari langit, menumbuhkan 
tumbuh-tumbuhan, mengeluarkan buah- 
buahan dan hasil tanaman yang beragam 
jenisnya, macamnya, varietasnya, rasanya, 
aromanya dan warnanya. 

2. Diantaranyalagiadalahmenstabilkanbumi 
dengan gunung-gunung, menciptakan 
alur dan jalur-jalur di pegunungan yang 
berbeda-beda warnanya dan memiliki 
warna yang berbeda dari corak warna 
bagian-bagian lain dari pegunungan 
yang ada sehingga membentuk semacam 
garis-garis warna dan corak, meskipun 
semuanya memiliki unsur material yang 
sama, yaitu bebatuan atau tanah. 

3. Di antaranya lagi adalah penciptaan 
manusia, binatang dan hewan ternak yang 
beragam warnanya, ada yang merah, putih, 
hitam, kuning dan lain sebagainya. Semua 
itu menjadi bukti petunjuk akan wujud 
Sang Pencipta Yang Maha Berkehendak, 
Yang memiliki keabsolutan iradat, 
lagi Maha Esa, tiada sekutu, padanan, 
tandingan, partner dan mitra bagi-Nya. 

4. Sesungguhnya orang-orang yang berilmu 
tentang karakteristik struktur alam 
semesta dan seluk-beluknya, serta tentang 
sifat-sifat Allah SWT dan perbuatan- 
perbuatan-Nya, mereka itulah orang- 
orang yang takut dan segan terhadap 
kuasa-Nya. Barangsiapa mengetahui dan 
menyadari bahwa sesungguhnya Allah 
SWT Mahakuasa, dia juga meyakini akan 
hukuman Allah SWT atas kemaksiatan 
dan kedurhakaan. Barangsiapa yang tidak 
takut kepada Allah SWT, berarti dia bukan¬ 
lah orang alim, sebagaimana yang dikata¬ 
kan oleh ar-Rabi' bin Anas. 

Rasa takut dan segan adalah karena 
mengetahui dan mengenal betul siapa 


sejatinya orang yang ditakuti. Oleh karena 
itu, tingkat intensitas rasa takut dan segan 
sangat tergantung pada seberapa jauh 
seseorang mengetahui dan mengenal 
pihak yang ditakuti dan disegani. Orang 
yang alim mengetahui dan mengenal betul 
siapa sesungguhnya Allah SWT, maka dia 
pun takut dan segan kepada-Nya serta 
menggantungkan harapan kepada-Nya. 

Ini menjadi dalil yang menunjukkan 
bahwa orang alim lebih tinggi derajatnya 
daripada seorang 'aabid (ahli ibadah). Ka¬ 
rena Allah SWT telah menerangkan bahwa 
tingkat kemuliaan adalah diukur menurut 
kadar ketakwaan, " sesungguhnya yang 
paling mulia di antara kalian adalah orang 
yang paling bertakwa di antara kalian "dan 
tingkat ketakwaan adalah diukur menurut 
kadar keilmuan dan kealiman. 

Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan 
dari Aisyah, bahwasanya Rasulullah saw. 
bersabda. 


Jjlp bytpk flpf JIj U 

aJ aIJIj j) 


“Memangnya apa yang ada di benak 
kaum-kaum yang merasa enggan terhadap 
sesuatu yang aku mengerjakannya dan 
memperbolehkannya. Padahal demi Allah, 
sungguh aku adalah orang yang paling 
mengetahui dan mengenal Allah SWT serta 
yang paling takut kepada-Nya di antara 
mereka.” (HR Bukhari dan Muslim) 

5. Ayat 4^ adalah ayat yang 

menerangkan orang-orang yang rajin dan 
tekun membaca Al-Qur'an, mengetahui 
dan memahaminya serta mengamalkan 
isi dan kandungannya, menegakkan shalat 
fardhu dan shalat sunnah, serta meng¬ 
infakkan sebagian dari rezeki yang di¬ 
karuniakan oleh Allah SWT kepada me¬ 
reka baik dengan cara diam-diam mau- 
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pun dengan cara terang-terangan. Mereka 
itulah orang-orang yang ingin menggapai 
pahala dan penghargaan dari Allah SWT 
atas ketaatan mereka, dan Allah SWT akan 
memberi mereka tambahan dan bonus 
dari karunia-Nya. Tambahan dan bonus 
di sini maksudnya adalah mengacu pada 
syafaat pada hari Kiamat. Sesungguhnya 
Allah SWT ketika memberi pahala dan 
penghargaan adalah Maha Pengampun 
terhadap dosa-dosa, dan ketika mem¬ 
beri tambahan dan bonus adalah Maha 
Menghargai, Dia tetap berkenan mene¬ 
rima amal yang sedikit selama amal itu 
dilakukan dengan tulus dan ikhlas, dan 
Dia mengapresiasi amal yang sedikit itu 
dengan memberinya pahala dan peng¬ 
hargaan yang melimpah. 

Ayat j IjU secara implisit 
mengisyaratkan kepada makna ikhlas, 
tulus dan murni hanya karena Allah SWT 
semata. Yaitu mereka berinfak dan ber¬ 
sedekah sama sekali bukan karena supaya 
disebut sebagai orang yang dermawan, 
dan bukan pula karena maksud, tujuan 
dan motif lain kecuali semata-mata hanya 
karena Allah SWT. 

AL-QUR’AN MENGONFIRMASI KITAB-KITAB 
TERDAHULU, MACAM-MACAM PEWARIS 
AL-QUR’AN DAN GANJARAN BAGI ORANG- 
ORANG MUKMIN 


Surah Faathlr Ayat 31-35 



© ptjj $)jj p & ipj 5., 


“Dan apa yang telah Kami wahyukan 
kepadamu (Muhammad) yaitu Kitab (Al-Quran) 
itulah yang benar, membenarkan kitab-kitab yang 
sebelumnya. Sungguh, Allah benar-benar Maha 
Mengetahui, Maha Melihat (keadaan) hamba- 
hamba-Nya. Kemudian Kitab itu Kami wariskan 
kepada orang-orang yang Kami pilih di antara 
hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada 
yang menzalimi diri sendiri, ada yang pertengahan 
dan ada (pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan 
dengan izin Allah. Yang demikian itu adalah 
karunia yang besar. (Mereka akan mendapat) 
surga Adn, mereka masuk ke dalamnya, di 
dalamnya mereka diberi perhiasan gelang-gelang 
dari emas dan mutiara, dan pakaian mereka di 
dalamnya adalah sutra. Dan mereka berkata, 
“Segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan 
kesedihan dari kami. Sungguh, Tuhan kami benar- 
benar Maha Pengampun, Maha Mensyukuri, 
yang dengan karunia-Nya menempatkan kami 
dalam tempat yang kekal (surga); di dalamnya 
kami tidak merasa lelah dan tidak pula merasa 
lesu.”” (Faathir: 31-35) 


Qlraa’aat 

Abu Amr membaca (ppi') 
dibaca: 

1. (ijJJJj) ini adalah qiraa’at Nafi' dan Hasfh. 

2. (jJjJj) ini adalah qiraa’at as-Susi. 

3. (jljlj) ini adalah qziraa’at imam sab’ah yang 
lain. 

Vraab 

kata ini berkedudukan sebagai haal 
yang berfungsi memperkuat dan mempertegas 
karena yang hak tidak pernah lepas dari 
pengkonfirmasian Al-Qur'an tersebut. 
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4 )*&i jjJii 'y kata 4^4 menjadi 

mubtada’, dan khabar-nya adalah 4J-^4- 
Adapun dhamir 4>»4 di sini adalah dhamir 
fashl atau dhamir pemisah antara mubtada' 
dan khabar. Kata 4 j*^ j, 4 menjadi sifat untuk 
kata 4 j^4. 


kata-kata karena suatu maksud dan tujuan) 
dengan mengulang kembali fi'il 4 ^ ^4 untuk 
memberikan pengertian mubaalaghah atau 
intensifikasi dalam hal ketiadaan lelah dan 
lesu. 


Bisa juga kalimat ini dii'raabi dengan 
menjadikan kata 4^4 sebagai mubtada’. 
Dhamir 4^*4 sebagai mubtada’ kedua, dan 
kata 4^4 sebagai khabar untuk mubtada’ 
yang kedua. Susunan kalimat yang terdiri dari 
mubtada' kedua dan khabar-nya itu menjadi 
khabar untuk mubtada’ pertama. 

44 ^ oa* *—■'^‘4 frasa 4 ^-^ ^4*4 ada 

kemungkinan bisa menjadi mubtada 'dan frasa 
4wi4^^-4 sebagai khabar-nya. 

Atau, frasa 4 °-^ ^^4 berkedudukan 
sebagai badai dari frasa 4 ^' J-^i'4- 

Atau, frasa 4 ^ ^^4 kemungkinan juga 
bisa menjadi khabar dari mubtada' yang 
dibuang, yaitu (j-i^ y). Adapun frasa j)I^4 

4 ^ bisa dijadikan sebagai khabar kedua, atau 
sebagai haai 

43 jC! 3^4 kata 4^ L - , 4 a dalah bentuk jamak 
dari (^(> yang merupakan bentuk jamak dari 

41^4 kata ini d\-athaf-kan kepada kata 
4 ^t >4 dengan mempertimbangkan posisi 
i’raab- nya, bukan bentuk bacaan lafalnya. 

i ' 6 i 

^aJ'4 isim maushuul 4^4 di sini 
berkedudukan i'raab nashab sebagai sifat 
untuk isim-nya 4 % y an g terdapat pada frasa 
41 % 014 . Bisa juga i'raab isim maushuul tersebut 
adalah rafa’ sebagai khabar dari mubtada' 
yang dibuang, yaitu y >. Atau dijadikan 
khabar setelah khabar. Atau dijadikan sebagai 
badai dari dhamir yang terdapat pada kata 

4 ^ 4 - 

Balaaghah 

44 ^ 14 » W*» laIa ^4 dalam kalimat 

ini terdapat al-Ithnaab (memperpanjang 


Mufradaat Lughawlyyah 

4-rA^ii o>4 huruf jarr min di sini adalah 
bermakna at-Tabyiin atau min bayaaniyyah. 

U4 kitab-kitab terdahulu sebelum 
Al-Qur’an. 4’^ ^4 Maha Mengetahui lagi 
Maha Melihat, Maha Mengetahui segala 
yang tersembunyi dan yang tampak, Maha 
mengetahui segala sesuatu lahir dan batin. 
4uij)i {f kemudian Kami berikan, tetapkan, 
takdirkan dan gariskan. 4‘4 l ^ l 4 Al-Qur’an. 

X ^ - s 

4 ^^ y ^4 orang-orang yang Kami 

pilih dari hamba-hamba Kami. Mereka itu 
adalah ulama umat Islam dari kalangan 

# 4 * , 

sahabat dan generasi setelahnya. 4 4 ~ jL - ) ^4 
menganiaya dirinya sendiri dengan bersikap 
teledor dalam mengamalkan Al-Qur’an. Zalim 
artinya adalah melewati dan melanggar 
batasan-batasan. 4^^4 oran g pertengahan 
yang mengamalkan Al-Qur’an dalam sebagian 
besar waktu. 4 °^ <>'-4 oran g yang terdepan 
dalam menggapai pahala Allah SWT dengan 
mengerjakan kebajikan dan amal-amal saleh. 
Orang tersebut mengombinasikan antara ilmu 
dengan mengajarkan ilmu, antara memberi¬ 
kan bimbingan dan tuntunan dengan meng¬ 
amalkan sendiri. Jadi, di samping berilmu, dia 
juga mengajarkan ilmunya, di samping meng¬ 
amalkan juga memberikan bimbingan dan 
tuntunan kepada orang lain. 4 «^ ^4 dengan 
izin, iradat dan taufik dari Allah SWT. 4^4 
kata tunjuk ini mengacu kepada pewarisan 
Al-Qur’an dan pemilihan. Ada pula yang 
mengatakan, kata tunjuk ini mengacu kepada 
posisi terdepan dalam bidang kebajikan. 

4 surga-surga tempat menetap 
yang kekal nan abadi. yfy kata ini 
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merupakan bentuk jamak dari (S^i) yang 
artinya adalah perhiasan yang dikenakan di 
tangan, kegelisahan dan kekhawatiran 

terhadap hal-hal buruk yang mungkin ter¬ 
jadi di masa yang akan datang, se¬ 

sungguhnya Tuhan kami benar-benar Maha 
Pengampun terhadap dosa-dosa. 
lagi Maha Menghargai dan Mengapresiasi 
ketaatan. 

tempat menetap yang kekal dan 
abadi, yaitu surga. kerja keras, ban¬ 

ting tulang, memforsir tenaga dan memeras 
keringat. kelelahan, kepenatan dan ke¬ 

payahan karena habis kerja keras, atau ke¬ 
lesuan dan kondisi lemah. Peniadaan kedua hal 
tersebut adalah untuk menunjukkan penger¬ 
tian kemerdekaan, dan juga karena tidak ada 
pentaklifan di surga. 

Sebab Turunnya Ayat 35 

Al-Baihaqi dan Ibnu Abi Hatim me¬ 
riwayatkan dari Abdullah bin Abi Aufa, dia 
bercerita, "Ada seorang laki-laki berkata 
kepada Rasulullah saw., "Sesungguhnya tidur 
merupakan salah satu hal yang dijadikan 
oleh Allah SWT sebagai penentram hati kita 
di dunia. Apakah di surga juga ada tidur?” 
Rasulullah saw. menjawab, "Tidak karena 
tidur adalah mitra kematian, sementara tidak 
ada yang namanya kematian di surga." Laki- 
laki itu kembali berkata "Lantas, bagaimana 
istirahat mereka?" Rasulullah saw. pun merasa 
terusik dengan pertanyaan-pertanyaannya itu, 
lalu beliau berkata "Di surga tidak ada yang 
namanya kepenatan, keletihan dan kelesuan, 
tetapi semuanya menyenangkan, santai, dan 
rileks." Lalu turunlah ayat ini. 

Persesuaian Ayat 

Setelah menerangkan pokok aqidah yang 
pertama, yaitu wujud Allah SWT Yang Maha 
Esa, dan membuktikannya dengan berbagai 
bukti petunjuk, seperti yang dijelaskan dalam 


ayat 9 a, ayat 11 4 +^ 1 ^ 44.4 

dan ayat 27 ,<^1 iI)T 5t -J Allah SWT ingin 
menuturkan pokok aqidah yang kedua, yaitu 
risalah dan kerasulan 4^! 

Sebelumnya, Allah SWT juga telah men¬ 
jelaskan pahala membaca Al-Qur’an. Di sini, 
Allah SWT mempertegas hal itu dengan 
menyatakan bahwa Al-Kitab atau Al-Qur'an 
adalah haq dan benar. Karena itu, orang yang 
membacanya adalah orang yang benar dan 
berhak memperoleh pahala tersebut. Al- 
Qur'an adalah Al-Kitab yang mengonfirmasi 
kitab-kitab terdahulu. 

Kemudian Allah SWT mengklasifikasikan 
para pewaris Al-Qur’an menjadi tiga macam. 
Kemudian Allah SWT menerangkan ganjaran 
di akhirat bagi orang-orang yang mengamalkan 
Al-Qur’an. 

Tafsir dan Penjelasan 

Di sini, Allah SWT ingin menjelaskan 
posisi dan kedudukan Al-Qur’an berikut fungsi 
dan perannya di antara kitab-kitab samawi 

' ' • * ** i'* * * ' ' ' * 

yang ada. ^ l*j \jx^xa 'y* ^ 

0 ! sesungguhnya apa yang Kami 
wahyukan kepadamu wahai Muhammad, yaitu 
Al-Qur'an, adalah haq, benar, pasti, dan abadi. 
Al-Qur’an membenarkan dan mengonfirmasi 
kitab-kitab samawi yang terdahulu sebelum 
Al-Qur'an. Sesungguhnya Allah SWT Maha 
Mengetahui segala sesuatu, pengetahuan-Nya 
meliputi seluruh urusan dan perkara hamba- 
hamba-Nya. Dia mengetahui hal ihwal segala 
sesuatu lahir dan batin, Dia membuat legislasi 
untuk mereka dengan berbagai hukum syari'at 
dan aturan yang sesuai dan relevan untuk 
setiap zaman dan tempat, ruang dan waktu. 
Allah SWT menurunkan Al-Qur'an kepada 
Nabi Muhammad saw. yang merupakan 
penutup dan pemungkas para nabi dan rasul, 
sesuai dengan hikmah dan keadilan-Nya. 

O _!* * % a ' ' s'' * s ° a ' i> 

Lis* ^ ^ i»> Lollp i ^jA Ujilg.i/?! jJl c— 

jjL 1 kemudian 
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Kami memutuskan, menakdirkan dan meng¬ 
gariskan untuk mewariskan Al-Qur’an ini 
kepada orang-orang yang Kami pilih di antara 
hamba-hamba Kami. Mereka itu, wahai 
Muhammad, adalah para ulama umatmu 
dari kalangan sahabat dan generasi-generasi 
berikutnya, yang umatmu itu merupakan 
sebaik-baik umat sebagaimana yang dinash 
dalam ayat 

"Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik 
yang dilahirkan untuk manusia, (karena 
kamu) menyuruh (berbuat) yang ma'ruf, dan 
mencegah dari yang mungkar, dan beriman 
kepada Allah." (Aali 'Imraan: 110) 

Dalam hal ini, Kami mengklasifikasikan 
umatmu menjadi tiga kelompok kriteria. 

1. Orang yang menzalimi dirinya sendiri 
dengan bertindak melanggar batasan, 
yaitu orang yang teledor dalam menjalan¬ 
kan sebagian kewajiban dan melakukan 
beberapa perbuatan yang diharamkan. 

2. Orang yang berada di tengah-tengah, 
yaitu orang yang menunaikan kewajiban- 
kewajiban dan meninggalkan hal-hal yang 
diharamkan, tetapi dia mungkin terkadang 
mengabaikan beberapa perbuatan yang 
disukai dan dianjurkan, serta melakukan 
beberapa hal yang dimakruhkan. 

3. Orang yang terdepan dengan amal-amal 
kebajikan dengan izin dan taufik Allah 
SWT, yaitu orang yang menunaikan ke¬ 
wajiban dan amal-amal yang dianjurkan 
(sunnah), serta meninggalkan hal-hal yang 
diharamkan, hal-hal yang dimakruhkan 
dan beberapa hal yang mubah. Ini adalah 
kriteria terbaik di antara tiga kriteria yang 
ada, dan dia menjadi orang yang terdepan 
dan juara dalam urusan-urusan agama. 

jJJji y iui^> pewarisan Al-Qur’an dan 
menjadi yang terpilih itu merupakan sebuah 
karunia yang agung dari Allah SWT. 


Selanjutnya, Allah SWT menerangkan 
ganjaran bagi orang-orang Mukmin yang 
terdepan dan juara tersebut tanpa hisab, 
ganjaran bagi orang-orang Mukmin yang 
berada di posisi tengah-tengah dengan hisab 
yang ringan, dan ganjaran bagi orang-orang 
Mukmin yang menzalimi diri sendiri (pelaku 
kemaksiatan) jika Tuhan merahmati dan 
mengasihani mereka. 

i— {j* Jp—‘' ^ OAp 

4* (U-iA) hamba-hamba yang terpilih itu 
semuanya masuk ke dalam surga-surga tempat 
menetap yang abadi pada hari Kiamat. Di 
dalamnya, dipakaikan kepada mereka gelang- 
gelang dari emas yang bertatahkan mutiara, 
dan pakaian mereka adalah sutera murni. Allah 
SWT memperbolehkan pakaian sutera untuk 
mereka di akhirat, setelah sebelumnya hal itu 
terlarang bagai mereka di dunia. Dalam ash- 
Shahih diriwayatkan bahwasanya Rasulullah 
saw. bersabda. 


“Siapa pun yang memakai sutera di dunia ini, 
maka dia tidak akan memakainya di akhirat.” (HR 

Bukhari dan Muslim) 


Rasulullah saw. juga bersabda, 

(J (J (g * 

“Benda-benda itu (pakaian sutera, wadah 
dari emas dan perak) adalah untuk mereka (orang 
kafir) di dunia ini, dan untuk kalian di akhirat.” 

Berdasarkan hal ini, ayat ini bersifat 
umum mencakup ketiga kelompok atau 
kriteria di atas, dan ulama adalah pihak yang 
paling l^eruntung dengan nikmat ini dan paling 
utama untuk mendapatkan rahmat ini. 

Imam Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi, 
dan Ibnu Majah mencatat dari Qais Ibnu 
Katsir, dia bercerita, "Ada seseorang dari 
penduduk Madinah datang menemui Abu 
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Ad-Darda' yang waktu itu sedang berada di 
Damaskus. Abu Ad-Darda' berkata kepadanya, 
"Apa yang membawa Anda ke sini, wahai 
saudaraku?” Dia berkata, "Sebuah hadits yang 
saya dengar bahwa Anda meriwayatkannya 
dari Rasulullah saw." Abu Ad-Darda' berkata 
kepadanya, "Apakah kamu datang untuk tujuan 
perniagaan?" Orang itu menjawab, "Tidak." 
Abu Ad-Darda' kembali berkata kepada-Nya, 
"Apakah kamu datang untuk suatu keperluan 
lain?" Orang itu menjawab, "Tidak." Abu Ad- 
Darda' kembali berkata kepadanya, "Apakah 
kamu datang memang hanya untuk mencari 
hadits yang kamu maksudkan itu?” Orang 
itu berkata, "Ya, betul." Lalu Abu Ad-Darda' 
pun berkata kepada-Nya, "Aku mendengar 
Rasulullah saw. bersabda, 


Aj aUI LUp 4-j cUJai LLjIs Oiio 

Cij (J,! liL 

olj-^Jl (j lilJ J 

Js- i UJI *Ul j 
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“Siapa pun yang menempuh suatu jalan 
untuk mencari ilmu, maka Allah SWT akan 
menunjukkannya jalan ke surga. Sesungguhnya 
para malaikat menurunkan sayap-sayap mereka 
sebagai ungkapan senang dan ridha kepada orang 
yang mencari ilmu. Siapa pun yang ada di langit 
dan di bumi, bahkan ikan di laut, semuanya 
memohonkan pengampunan bagi seorang yang 
alim. Keunggulan orang alim atas seorang ahli 
ibadah adalah seperti keunggulan bulan atas 
segenap benda langit lainnya. Sesungguhnya 
para ulama, mereka itulah pewaris para nabi, 


dan sesungguhnya para nabi tidak mewariskan 
dinar dan tidak pula dirham, tetapi para nabi me¬ 
wariskan ilmu, maka siapa pun yang menerima¬ 
nya, maka berarti dia mendapatkan kelimpahan 
keberuntungan." (HR Imam Ahmad, Abu 
Dawud, at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah) 


. * , ^ ^ j, s ^ s f * s 

jjpai Ujj oj 4JJ y u 

ketika mereka sudah menetap mapan di 
tempat-tempat tinggal mereka di dalam surga- 
surga Adn, maka mereka berucap, "Segala 
puja-puji dan syukur hanya bagi Allah SWT 
Yang telah menghilangkan dari kami rasa 
takut, kekhawatiran dan kecemasan, dan 
telah membebaskan kami dari berbagai beban 
penderitaan dunia dan akhirat. Sesungguhnya 
Tuhan kami Maha Pemberi karunia, rahmat 
dan kelimpahan, Dia pun Maha Pengampun 
terhadap dosa-dosa para hamba-Nya, lagi 
Maha Menghargai ketaatan mereka." 

Ath-Thabrani meriwayatkan dari Ibnu 
Umar, dia berkata "Rasulullah saw. bersabda, 


od' j tej-j tfJi Sl| iji Ja! JLp 

'ws- ^-$Jl I (J y j ij V 

Ojtyu I jj» j yjaaA 

jyjJ \Lj 01 Ojil & CJ& 3JUI a !j id-i 
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“Tidak ada rasa kesepian dan takut bagi para 
ahli “laa ilaaha illallaahu” (ahli tauhid) di dalam 
kematian, tidak di dalam kubur dan tidak pula 
ketika dibangkitkan kembali pada hari Kiamat. 
Ketika sangkakala kedua ditiup sebagai tanda 
kebangkitan kembali, sepertinya aku melihat 
mereka menyibak-nyibakkan debu yang menempel 
di kepala mereka, seraya berucap seperti yang 
direkam dalam ayat 34 surah Faathir, “Segala 
puji bagi Allah Yang telah menghilangkan duka 
cita dari kami. Sesungguhnya Tuhan kami benar- 
benar Maha Pengampum lagi Maha Mensyukuri.” 
(HR ath-Thabrani) 
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Ibnu Abbas berkata, "Allah SWT meng¬ 
ampuni banyak dari kejelekan-kejelekan me¬ 
reka, dan menghargai kebaikan-kebaikan me¬ 
reka, bahkan yang terkecil sekali pun.” 

Kemudian mereka juga memanjatkan 
puja-puji syukur kepada Allah SWT atas 
nikmat keberadaan dan kemapanan mereka di 
dalam surga serta kenyamanan di dalamnya. 

L i N/j ■ 1 g,* i c ^ ^ I 

mereka melanjutkan, "Yang telah 
memberi kami kedudukan dan tempat ini 
secara mapan dan permanen tanpa ada yang 
namanya kepindahan darinya, sebagai bagian 
dari karunia, kelimpahan anugerah dan 
rahmat-Nya yang amal-amal kami sama sekali 
tidak sebanding dengan semua ini. Semua 
penghargaan yang kami peroleh ini jauh lebih 
besar dibandingkan semua amal-amal kami." 

Dalam sebuah hadits shahih yang 
diriwayatkan oleh imam Muslim dan Abu 
Dawud dari Jabir Ibnu Abdullah disebutkan 
bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 


\j C~il \ji\j 
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“Tidak ada satu pun dari kalian yang akan 
masuk surga berdasarkan amal perbuatan 
baiknya.” Para sahabat berkata “Bahkan termasuk 
Anda sendiri wahai Rasulullah?” Beliau berkata 
“Bahkan termasuk aku sendiri, kecuali jika Allah 
SWT meliputi aku dengan rahmat dan karunia 
dari-Nya.” (HR Muslim dan Abu Dawud) 


Mereka juga berkata, "Di dalam surga ini, 
kami tidak mengalami sedikit pun apa yang 
dinamakan beban, kerja keras dan kesulitan, 
dan tidak pula rasa letih, lelah dan lesu, baik 
secara fisik maupun psikis." Karena selama 
di dunia, mereka telah bekerja keras dalam 
beribadah, ketika di surga mereka tinggal 
menikmati hasilnya, bersantai ria dan rileks 


selamanya, sebagaimana firman Allah SWT 
dalam ayat 

"(kepada mereka dikatakan), "Makan dan 
minumlah dengan nikmat karena amal yang 
telah kamu kerjakan pada hari-hari yang telah 

lalu.’"’ (al-Haaqqah: 24) 

Flqih Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Ayat-ayat tersebut menunjukkan sejumlah 
hal seperti berikut. 

1. Al-Qur’an adalah haq, benar dan pasti 
tanpa ada keraguan sedikit pun terhadap¬ 
nya. Al-Qur'an membenarkan, mengafir- 
masi dan mengonfirmasi ajaran-ajaran 
pokok kitab-kitab samawi terdahulu 
dalam bentuknya yang masih orisinil dan 
shahih sebelum mengalami perubahan 
dan pendistorsian. Karena sesungguhnya 
Allah SWT lebih mengetahui apa yang 
bisa mewujudkan hikmah, mashlahat dan 
keadilan. 

2. Ulama umat Islam dari kalangan sahabat 
dan generasi-generasi berikutnya adalah 
termasuk hamba-hamba pilihan Allah 
SWT untuk menjadi pewaris Al-Qur’an. 
Karena Allah SWT memuliakan mereka 
atas segenap hamba-hamba yang lain, 
menjadikan mereka sebagai umat yang 
lurus, adil dan pilihan supaya mereka 
menjadi saksi atas umat manusia, serta 
memberi mereka kehormatan menjadi 
umat Nabi Muhammad saw. yang merupa¬ 
kan sebaik-baik nabi dan pempimpin anak 
cucu Adam. 

3. Dalam konteks pengamalan Al-Qur'an, 
Allah SWT mengklasifikasikan umat 
Islam menjadi tiga kelompok. Pertama, 
kelompok yang menzalimi diri sendiri, 
yaitu ahli tauhid yang pernah melakukan 
dosa besar. Kedua, kelompok tengah- 
tengah, yaitu ahli tauhid yang tidak 
pernah melakukan dosa besar. Ketiga, 
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kelompok yang terdepan dan menjadi 
juara dalam bidang amal-amal saleh. 

4. Allah SWT menjanjikan para hamba ter¬ 
pilih sebagai pewaris Al-Qur’an itu se¬ 
muanya atau kelompok ketiga yang me¬ 
rupakan kelompok terdepan dan juara 
tersebut, Allah SWT menjanjikan me¬ 
reka surga-surga Adn yang mereka me¬ 
masukinya. Di dalamnya mereka ber¬ 
senang-senang menikmati perhiasan 
emas yang bertatahkan mutiara dan me¬ 
ngenakan pakaian sutera murni. Ini men¬ 
jadi salah satu tanda yang menggambar¬ 
kan kebahagiaan dan suka cita mereka di 
dalam surga. 

5. Orang-orang Mukmin yang menggapai 
surga Adn sebagai tempat menetap yang 
mapan buat mereka itu memanjatkan 
puja-puji syukur kepada Allah SWT seraya 
berucap, “Segala puji hanya bagi Allah 
SWT Yang telah menghilangkan dari kami 
rasa takut, kekhawatiran dan kecemasan 
akan hal-hal yang tidak diinginkan di 
waktu mendatang. Di dalamnya, kami 
tidak mengalami apa yang disebut 
beban, kesulitan, kerja keras, masyaqah, 
keletihan, kepenatan, kelelahan dan 
kelesuan.” 

Ini adalah informasi tentang ke¬ 
beradaan mereka di dalam surga dengan 
langgeng nan abadi selama-lamanya. 

BALASAN BAGI ORANG-ORANG KAFIR, 
HAL-IHWAL MEREKA DI DALAM NERAKA 
DAN ANCAMAN TERHADAP MEREKA ATAS 
KEKAFIRAN MEREKA 


Surah Faathir Ayat 36-39 
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“Dan orang-orang yang kafir, bagi mereka 
neraka Jahannam. Mereka tidak dibinasakan 
hingga mereka mati, dan tidak diringankan dari 
mereka adzabnya. Demikianlah Kami membalas 
setiap orang yang sangat kafir. Dan mereka 
berteriak di dalam neraka itu, “Ya Tuhan kami, 
keluarkanlah kami (dari neraka), niscaya kami 
akan mengerjakan kebajikan, yang berlainan 
dengan yang telah kami kerjakan dahulu.” 
(Dikatakan kepada mereka), “Bukankah Kami 
telah memanjangkan umurmu untuk dapat berpikir 
bagi orang yang mau berpikir, padahal telah datang 
kepadamu seorang pemberi peringatan? Maka 
rasakanlah (adzab Kami), dan bagi orang-orang 
zalim tidak ada seorang penolong pun.” Sungguh, 
Allah mengetahui yang gaib (tersembunyi) di langit 
dan di bumi. Sungguh, Dia Maha Mengetahui 
segala isi hati. Dialah yang menjadikan kamu 
sebagai khalifah-khalifah di bumi. Barangsiapa 
kafir, maka (akibat) kekafirannya akan menimpa 
dirinya sendiri. Dan kekafiran orang-orang kafir 
itu hanya akan menambah kemurkaan di sisi 
Tuhan mereka. Dan kekafiran orang-orang kafir 
itu hanya akan menambah kerugian mereka 
belaka.” (Faathir: 36-39) 


Qlraa’aat 

fi * •- S * 

Abu Amr membaca (jrt syty. 

Vraab 

ftyfi’il di-nashab-kan 

dengan (ot> yang disembunyikan karena jatuh 
setelah nafi (kalimat negatif). 
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Balaaghah 

ijJ ^ ili ini adalah ekspresi 
ejekan, cemoohan dan sarkasme yang di¬ 
ungkapkan dengan menggunakan bentuk 
kalimat perintah. 

j • t __ ' • t , ^ tf D s i * * , ' * * ' \ 

-bjj Y} V} j*-4j *b)j Yj 

4 G 1 -*- N! dalam kalimat ini terdapat al-Ithnaab 
(memperpanjang kata-kata karena suatu 
tujuan tertentu), yaitu untuk mengintensifkan 
makna kecaman, hujatan dan cercaan terhadap 
orang-orang kafir atas kekafiran mereka. 

/ * - * , t ** 6 > 

Cr* Ui dslSDl 

kalimat ini terdapat sajak yang alami dan tidak 
dibuat-buat yang membuat kata-kata yang ada 
semakin indah, yaitu antara kata dengan 

4^4- 


Mufradaat Lughawlyyah 

4'jyC JCC mereka tidak dimatikan 
untuk kedua kalinya sehingga bisa terbebas 
dari adzab. Dengan kata lain, mereka tidak akan 
dimatikan untuk kedua kali supaya mereka 
selamanya berada dalam adzab. Karena jika 
seandainya mereka dimatikan, mereka tidak 
lagi merasakan sakit dan pedihnya siksa yang 
ada. 4uiJ^ ^ dan tidak sedikit 

pun adzabnya itu diringankan dari mereka, 
tetapi setiap kali nyala api Jahannam itu agak 
mereda, maka keganasan nyalanya ditambah 
lagi hingga berkobar-kobar hebat, jr i&»4 
4^ seperti pembalasan demikian itulah Kami 
membalas orang yang sangat kafir. 

sedang mereka di dalam 
neraka menjerit-jerit dan melolong-lolong 
minta tolong dengan suara yang sangat 

keras. Dari akar kata yang artinya 

adalah (berteriak-terika minta tolong). 

seraya mereka berucap, "Ya Tuhan 
kami, keluarkankan kami, 4^^ niscaya 
kami akan berbuat amal yang saleh. Di sini 
disebutkan tambahan kata 4'^f untuk 

memberikan pengertian bagaimana mereka 


meratap menyesali apa yang pernah mereka 
kerjakan dari selain amal saleh, serta mengakui 
bahwa apa yang pernah mereka kerjakan itu 
memang bukan amal yang saleh. 

ini adalah tanggapan dari Allah 
SWT sebagai bentuk kecaman dan cercaan 
terhadap mereka. Yaitu bukankah Kami telah 
menjadikan kalian memiliki umur yang cu¬ 
kup, atau bukankah Kami telah memberi 
kalian jangka waktu penangguhan yang cukup. 

i * i, 

4'/-o' v bukankah Kami telah men¬ 

jadikan kalian memiliki umur yang cukup 
untuk merenung, berpikir, ingat, insaf dan 
menyadari bagi siapa saja yang menginginkan 
hal itu. 

4’ji -& dan Rasul pun telah datang 

kepada kalian, namun kalian tidak mau me- 
respon dan mengikuti dakwahnya. & ^uLu 
4jyf karena tidak ada seorang penolong pun 
bagi orang-orang kafir yang bisa menghalau 
adzab dari mereka. 

4u*j% oi)UUi oi^ sesungguhnya 

Allah SWT Maha Mengetahui segala kegaiban 
langit dan bumi, segala yang tersembunyi dan 
tidak tampak yang ada di langit dan bumi, 
tiada suatu apa pun yang tersembunyi dari- 
Nya dan berada di luar pengetahuan-Nya, 
termasuk hal-ihwal mereka. 4 ^^ ^ %- 

sesungguhnya Allah SWT Maha Mengetahui 
segala isi hati, seperti aqidah, keyakinan, 
prasangka, dugaan dan yang lainnya. Ayat 
ini menjelaskan illat kalimat sebelumnya 
karena jika segala isi hati yang merupakan 
sesuatu yang paling tersembunyi saja Allah 
SWT mengetahuinya, apalagi yang lainnya. 
Namun gambaran ini hanya berdasarkan kaca 
mata manusia saja. Adapun bagi Allah SWT, 
semuanya sama saja, pengetahuan Allah SWT 
tentang yang tersembunyi dan yang tampak 
adalah sama saja, tidak ada bedanya sama 
sekali. bentuk jamak dari («lU). Yaitu 

Allah SWT telah menjadikan kalian penghuni 
bumi yang datang silih berganti dari generasi 
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ke generasi. 4‘A 'A Aty maka barangsiapa 

yang kafir, dia sendiri yang menanggung risiko, 
akibat dan balasan kekafirannya itu. 
kemurkaan. kerugian akhirat karena 

umur mereka diibaratkan seperti modal, 
lalu mereka justru menggunakan modal itu 
untuk membeli kemurkaan Allah SWT, rugilah 
mereka. 

Persesuaian Ayat 

Setelah menerangkan balasan bagi para 
pewaris Al-Qur’an, Allah SWT menuturkan 
balasan bagi orang-orang kafir. Karena mem¬ 
perbandingkan di antara dua hal yang ber¬ 
lawanan seperti ini bisa menciptakan rasa 
kepuasan dan ketenteraman dalam jiwa. Juga 
supaya orang-orang Mukmin mengetahui 
bahwa arogansi orang-orang kafir terhadap 
mereka ketika di dunia akan berbalik menjadi 
sesalan dan ratapan di akhirat, bahwa tidak 
ada seorang penolong pun bagi orang-orang 
yang kafir. 

Kemudian, hal itu diiringi dengan pe¬ 
negasan tentang ilmu Allah SWT yang meliputi 
segala sesuatu, untuk mempertegas informasi 
sebelumnya, yaitu bahwa tiada penolong pun 
bagi orang-orang kafir. Kemudian dilanjutkan 
dengan penjelasan tentang bagaimana Allah 
SWT telah menjadikan mereka khalifah di 
muka bumi dari generasi ke generasi untuk 
membungkam mereka supaya mereka tidak 
bisa protes dan berapologi dengan meminta 
kembali lagi ke dunia karena kesempatan itu 
telah diberikan kepada mereka. Kemudian 
dilanjutkan dengan ancaman terhadap orang- 
orang kafir atas kekafiran mereka karena 
kekafiran mereka tidak berguna apa-apa di sisi 
Allah SWT melainkan hanya mendatangkan 
kemurkaan-Nya terhadap mereka dan hanya 
menambah kerugian dan kesengsaraan me¬ 
reka saja. Karena umur adalah seperti modal, 
barangsiapa yang menggunakan modal itu 


untuk membeli keridhaan Allah SWT, dipasti¬ 
kan dia akan beruntung, namun barangsiapa 
yang menggunakan modal itu untuk membeli 
kemurkaan-Nya, dipastikan dia akan merugi 
dan sengsara. 


Tafsir dan Penjelasan 

Setelah menerangkan keadaan orang- 
orang yang bahagia dan beruntung, Allah 
SWT ingin menerangkan keadaan orang- 
orang yang celaka dan sengsara di akhirat. 


• * * I/ t i* t ' * t m ' ' * t ' s t'»*' %' ' , 

ja V ^>r jV> ^ 

dan orang-orang yang ingkar dan kafir 
terhadap Allah SWT dan Al-Qur’an, sengaja 
menutupi bimbingan dan tuntunan akal 
yang menunjukkan kepada berbagai bentuk 
bukti petunjuk yang nyata dan gamblang 
tentang yang haq, bagi mereka itu ada neraka 
Jahannam. Di dalam neraka Jahannam, mereka 
tidak akan pernah dimatikan lagi untuk kedua 
kalinya, dengan tujuan supaya mereka terus- 
menerus berada dalam adzab dan merasakan 
pedihnya siksaan yang ada tanpa akan pernah 
lepas darinya sampai kapan pun. Begitu juga, 
adzab itu tidak akan pernah sedikit pun 
diringankan dari mereka meski hanya sekejap 
saja, tetapi setiap kali nyala api Jahannam itu 
agak mereda, keganasan nyalanya ditambah 
lagi hingga berkobar-kobar hebat, dan setiap 
kali kulit mereka telah matang dan hangus, 
Allah SWT mengganti kulit mereka itu dengan 
kulit yang lain lagi supaya mereka terus- 
menerus merasakan sakit dan pedihnya adzab. 

Di antara ayat yang mengandung semangat 
serupa adalah 


"Dan mereka berseru, "Wahai (Malaikat) 
Malik! Biarlah Tuhanmu mematikan kami saja." 
Dia menjawab, "Sungguh, kamu akan tetap 
tinggal (di neraka ini)."" (az-Zukhruf: 77) 


"Sungguh, orang-orang yang berdosa 
itu kekal di dalam adzab neraka Jahannam. 
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Tidak diringankan (adzab) itu dari mereka, 
dan mereka berputus asa di dalamnya." (az- 
Zukhruf: 74-75) 

"Setiap kali nyala api Jahannam itu akan 
padam, Kami tambah lagi nyalanya bagi 
mereka. " (al-Israa’: 97) 

“Maka karena itu rasakanlah! Maka tidak 
ada yang akan Kami tambahkan kepadamu 
selain adzab. ” (an-Naba': 30) 


Dalam Shahih Muslim diriwayatkan bahwa 
Rasulullah saw. bersabda, 


Slj 14 -i 6 Jfi.'kt -yi J1 fi\ d 



“Adapun orang-orang neraka yang mereka itu 
adalah penduduk neraka sejati dan akan kekal di 
dalamnya (kam kafir), maka mereka di dalamnya 
tidak mati dan tidak pula hidup." (HR Muslim) 


jr seperti pembalasan yang 

keras itulah Kami membalas setiap orang 
yang intensif dalam kekafiran, maka Kami 
lemparkan dirinya ke dasar neraka Jahannam. 

Selanjutnya, Allah SWT menggambarkan 
keadaan mereka di dalam adzab. 4 ^ 

g;iJt ilj W*» dan orang- 

orang kafir itu berteriak-teriak, melolong- 
lolong dan menjerit-jerit minta ampun dan 
minta tolong seraya berkata, “Ya Tuhan kami, 
keluarkanlah kami dari dalam neraka ini 
dan kembalikanlah kami ke dunia, niscaya 
kami akan mengerjakan amal yang saleh 
yang Engkau ridhai dan restui yang berbeda 
dengan apa yang selama ini kami lakukan 
berupa kesyirikan dan kedurhakaan. Maka, 
kami akan mengganti kekafiran dengan 
keimanan, dan mengganti kedurhakaan 
dengan ketaatan.” 

Lalu Allah SWT menjawab dan me¬ 
nanggapi teriakan mereka dengan kecaman 

i y ^ i* s ^ % y l'' 

dan cercaan. 4'^ o' v ’/jci d r s^ii bukankah 


Kami telah memberi kalian kesempatan hidup 
dalam kurun waktu umur tertentu yang sudah 
sangat cukup buat kalian untuk berpikir, 
ingat, insaf dan sadar jika kalian memang 
menginginkannya?! Atau, bukankah kalian 
telah memiliki banyak umur untuk hidup 
di dunia yang seandainya kalian memang 
termasuk orang-orang yang mau mengambil 
manfaat dari kebenaran, pastilah kalian bisa 
melakukan itu sepanjang umur kalian?! 

Di antara ayat yang mengandung semangat 
serupa adalah 

"Mereka menjawab, “Ya Tuhan kami, 
Engkau telah mematikan kami dua kali dan 
telah menghidupkan kami dua kali (pula), lalu 
kami mengakui dosa-dosa kami. Maka adakah 
jalan (bagi kami) untuk keluar (dari neraka)?" 
Yang demikian itu karena sesungguhnya kamu 
mengingkari apabila diseru untuk menyembah 
Allah saja. Dan jika Allah dipersekutukan, kamu 
percaya. Maka keputusan (sekarang ini) adalah 
pada Allah Yang Mahatinggi, Mahabesar." (al- 
Mu'min: 11-12) 


Imam Ahmad mencatat dari Abu Hurairah 
dari Nabi Muhammad saw., beliau bersabda, 


J! aIp aU! jXt-\ jJsJ 

a!J| aJJI jJlpI aD aU! jlM .11! aIc- Jyyfi* 


“Sungguh, Allah SWT tidak menyisakan 
sedikit pun celah untuk berdalih, protes dan 
beralasan bagi seorang hamba yang Allah SWT 
memberinya umur kehidupan hingga usia enam 
puluh atau tujuh puluh tahun. Sungguh Allah 
SWT tidak menyisakan sedikit pun celah untuk 
berdalih, protes dan beralasan baginya. Sungguh 
Allah SWT tidak menyisakan sedikit pun celah 
untuk berdalih, protes dan beralasan baginya.” 
(HR Imam Ahmad) 


begitu juga telah datang 
kepada kalian seorang Rasul pemberi 
peringatan, yaitu Nabi Muhammad saw. yang 
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datang dengan membawa serta Al-Qur'an. Dia 
memperingatkan kalian terhadap ancaman 
hukuman dan adzab jika kalian durhaka dan 
ingkar. 

Ada pendapat yang mengatakan bahwa 
yang dimaksud dengan an-Nadziir atau 
pemberi peringatan dalam ayat ini adalah 
rambut yang telah beruban. 

Ar-Razi menuturkan bahwa maksud ayat 
ini adalah Kami telah memberi kalian akal dan 
pikiran, dan Kami juga telah mengutus kepada 
kalian seorang utusan yang menguatkan dalil 
aqli dengan dalil naqli. 

Dengan begitu, bisa diketahui bahwa 
Allah SWT berhujjah terhadap mereka 
dengan umur kehidupan dan para rasul se¬ 
hingga Allah SWT tidak menyisakan sedikit 
pun celah yang bisa mereka gunakan untuk 
berdalih, protes dan beralasan lagi karena 
Allah SWT telah memberi mereka umur 
kehidupan dan mengutus kepada mereka 
para rasul. Hal ini sebagaimana firman Allah 
SWT dalam ayat 

"Dan mereka berseru, "Wahai (Malaikat) 
Malik! Biarlah Tuhanmu mematikan kami saja." 
Dia menjawab, "Sungguh, kamu akan tetap 
tinggal (di neraka ini)." Sungguh, Kami telah 
datang membawa kebenaran kepada kamu, 
tetapi kebanyakan di antara kamu benci pada 
kebenaran itu." (az-Zukhruf: 77-78) 

"hampir meledak karena marah. Setiap 
kali ada sekumpulan (orang-orang kafir) 
dilemparkan ke dalamnya, penjaga-penjaga 
(neraka itu) bertanya kepada mereka, "Apakah 
belum pernah ada orang yang datang memberi 
peringatan kepadamu (di dunia)?" Mereka 
menjawab, "Benar, sungguh, seorang pemberi 
peringatan telah datang kepada kami, tetapi 
kami mendustakan(nya) dan kami katakan, 
"Allah tidak menurunkan sesuatu apa pun, 
kamu sebenarnya di dalam kesesatan yang 
besar.”" (al-Mulk: 8-9) 


j* 'o* Jl£jj ui lyjju maka rasakanlah oleh 
kalian adzab Jahannam ini, sebagai balasan 
atas sikap kalian yang menentang, melawan 
dan menolak para nabi ketika di dunia. Pada 
hari ini, tidak ada seorang penolong pun bagi 
kalian yang bisa menyelamatkan kalian dari 
adzab dan hukuman yang sedang kalian jalani 
ini. 

Ayat ini merupakan ekspresi cemoohan, 
olok-olokan, ejekan dan sarkasme yang 
diungkapkan dengan bahasa perintah 
seperti ayat 

""Rasakanlah, sesungguhnya kamu benar- 
benar orang yang perkasa lagi mulia."” (ad- 
Dukhaan: 49) 

Selanjutnya, Allah SWT menginformasikan 
pengetahuan-Nya yang meliputi segala sesuatu 
termasukhal-ihwalmereka. oiJUiJi j\i .iui 

A sesungguhnya Allah SWT 
mengetahui segala sesuatu yang tersembunyi 
di langit dan di bumi, termasuk di antaranya 
amal-amal perbuatan para hamba, tiada suatu 
apa pun yang tersembunyi dari-Nya dan 
berada di luar pengetahuan-Nya. Allah SWT 
tahu bahwa seandainya kalian dikembalikan 
lagi ke dunia, niscaya kalian tetap tidak akan 
mengerjakan amal yang saleh, sebagaimana 
yang dijelaskan dalam ayat 

"Tetapi (sebenarnya) bagi mereka telah 
nyata kejahatan yang mereka sembunyikan 
dahulu. Seandainya mereka dikembalikan ke 
dunia, tentu mereka akan mengulang kembali 
apa yang telah dilarang mengerjakannya. 
Mereka itu sungguh pendusta." (al-An'aam: 
28) 

Hal itu karena Allah SWT Maha Mengetahui 
segala apa yang terdapat dalam hati dan segala 
apa yang tersembunyi di dalamnya, seperti 
berbagai keyakinan, pikiran, persangkaan dan 
bisikan jiwa, dan Allah SWT akan membalas 
tiap-tiap orang atas amal perbuatannya. 
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Di sini, terkandung isyarat bahwa 
seandainya Allah SWT mengembalikan lagi 
mereka ke dunia, niscaya mereka sama sekali 
tetap tidak akan berpaling meninggalkan 
kekafiran. 

Ayat oli, (Jf Zfy menjelaskan illat 

kekomprehensifan pengetahuan Allah SWT 
yang meliputi segala sesuatu. 

Selanjutnya, Allah SWT menuturkan bukti 
lain tentang pengetahuan-Nya akan segala 
yang gaib, Ji&i. ^JJi sesung¬ 

guhnya Allah SWT, Dialah Yang telah menjadi¬ 
kan kalian sebagai para penghuni bumi 
yang datang dan pergi secara silih berganti 
dari generasi ke generasi supaya kalian me¬ 
manfaatkan sumber kekayaan alam yang ada 
di bumi dan bersyukur kepada Allah SWT 
dengan mengesakan-Nya dan taat kepada-Nya, 
sebagaimana firman Allah SWT dalam ayat 


"Bukankah Dia [Allah] yang memper¬ 
kenankan [doa] orang yang dalam kesulitan 
apabila dia berdoa kepada-Nya, dan meng¬ 
hilangkan kesusahan dan menjadikan kamu 
[manusia] sebagai khalifah [pemimpin] di 
bumi? Apakah di samping Allah ada tuhan 
(yang lain]? Sedikit sekali (nikmat Allah] yang 
kamu ingat." (an-Naml: 62) 


t t - „ ,»• 

barangsiapa di antara 


kalian yang kafir dan kufur terhadap nikmat 
tersebut, dirinya sendirilah yang akan me¬ 
nanggung risiko dan akibat buruknya, dan diri¬ 
nya sendirilah yang akan menerima balasan¬ 
nya, bukan orang lain. 


f a * ' 9 % ' s» ^ ■( y j o * ' 9 p ' . 

X? -UP -bjJ 

fi ' ' '' ' 

mi semakin lama mereka persisten dan 
bertahan dalam meneguhi kekafiran mereka, 
maka Allah SWT semakin membenci mereka 
dan semakin murka kepada mereka. Semakin 
lama mereka persisten dan bertahan dalam 
meneguhi kekafiran mereka, semakin besar 
pula kerugian mereka terhadap diri mereka 
sendiri dan terhadap keluarga mereka pada 


hari Kiamat, semakin besar kesengsaraan 
yang mereka datangkan kepada diri mereka 
sendiri dan semakin besar kehilangan mereka 
terhadap keluarga mereka di akhirat. 

Pengulangan kalimat i* 'ff 

dalam ayat ini menunjukkan bahwa kekafiran 
mendatangkan dampak dua hal, yaitu ke¬ 
murkaan Allah dan kerugian. 

Fiqih Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Dari ayat-ayat tersebut bisa diambil 
sejumlah kesimpulan sebagaimana berikut. 

1. Seperti itulah gambaran tentang hal-ihwal 
orang-orang kafir penghuni neraka dan 
perkataan yang mereka ucapkan. Mereka 
kekal di dalam neraka Jahannam, mereka 
tidak akan mati di dalamnya dan tidak 
pula hidup, 

"selanjutnya dia di sana tidak mati dan 
tidak [pula] hidup." (al-A'laa: 13) 

Mereka juga tidak akan diberi 
keringanan hukuman dan adzab sedikit 
pun meski hanya sekejap. Itulah balasan 
bagi setiap orang yang kafir terhadap 
Allah SWT dan Rasul-Nya. 

2. Di dalam neraka, mereka berteriak-teriak 
seraya berucap, "Ya Tuhan kami, keluar¬ 
kanlah kami dari neraka Jahannam dan 
kembalikanlah kami ke dunia, niscaya 
kami akan mengerjakan amal saleh yang 
berbeda dengan apa yang selama ini 
kami lakukan berupa kesyirikan dan ke- 
durhakaan. Kami akan mengganti ke¬ 
kafiran dengan keimanan, dan mengganti 
kedurhakaan dengan ketaatan, dan kami 
akan mematuhi perintah para rasul." 

3. Allah SWT menanggapi perkataan mereka 
itu dengan menegaskan bahwa Dia telah 
memberi mereka umur kehidupan yang 
sudah mencukupi untuk digunakan ber¬ 
pikir, memerhatikan, ingat, insaf dan 
sadar bagi siapa pun yang menginginkan 
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hal itu. Para rasul juga telah datang kepada 
mereka dan memperingatkan mereka 
terhadap ancaman hukuman Allah SWT 
jika mereka masih saja persisten dan 
bertahan dalam kekafiran. Jadi, sudah 
ada dua kesempatan yng terpampang di 
depan mereka, yaitu umur kehidupan dan 
pengutusan para rasul. 

4. Sesungguhnya negeri akhirat bukanlah 
tempat pentaklifan. Karena itu, di akhirat 
sudah tidak diterima lagi keinginan 
mengoreksi, memperbaiki dan meluruskan 
keimanan, dan sudah tidak ada gunanya 
lagi pertobatan dan penyesalan karena 
semuanya sudah terlambat. 

Oleh karena itu, dikatakan kepada 
orang-orang kafir, "Rasakanlah adzab 
neraka Jahannam ini karena kalian tidak 
mau mengambil iktibar dan pelajaran, 
tetap tidak mau sadar dan insaf dengan 
mauizhah dan nasihat yang diberikan. 
Maka, tiada seorang penolong pun yang 
bisa menyelamatkan orang-orang zalim 
itu dari adzab Allah SWT, dan tiada suatu 
apa pun yang bisa menghalau, mencegah 
dan menjauhkan adzab Allah SWT dari 
mereka.” 

5. Allah SWT Maha Mengetahui segala 
sesuatu, baik yang tersembunyi maupun 
yang tampak di dunia dan akhirat, Maha 
Mengetahui segala amal perbuatan 
para hamba, dan Allah SWT tahu betul 
bahwa seandainya Dia mengembalikan 
lagi orang-orang kafir itu ke dunia, pasti 
mereka tetap tidak akan mengerjakan 
amal saleh, sebagaimana firman-Nya 
dalam ayat 

"Tetapi (sebenarnya) bagi mereka 
telah nyata kejahatan yang mereka sem¬ 
bunyikan dahulu. Seandainya mereka 
dikembalikan ke dunia, tentu mereka 
akan mengulang kembali apa yang telah 


dilarang mengerjakannya. Mereka itu 
sungguh pendusta." (al-An'aam: 28) 

Ini merupakan penegasan yang 
mengafirmasi kelanggengan mereka di 
dalam adzab. 

Keluasan pengetahuan Allah SWT 
tentang segala yang gaib dan tersembunyi 
adalah karena Dia Maha Mengetahui 
segala isi hati di waktu yang telah lalu 
dan di waktu yang akan datang, bahwa 
Dia menjadikan manusia sebagai para 
penerus yang menghuni bumi dari 
generasi ke generasi datang silih berganti 
supaya mereka memanfaatkan kekayaan 
alam yang terdapat di bumi dan bersyukur 
kepada Allah SWT dengan mengesakan- 
Nya dan taat kepada-Nya. 

6. Barangsiapa yang kafir, dirinya sendirilah 
yang akan menanggung dan menerima 
balasan kekafirannya itu, yaitu hukuman 
dan adzab. 

7. Apabila orang-orang kafir itu masih 
tetap saja persisten dan bertahan dalam 
kekafiran mereka, mereka tidak akan 
mendapatkan apa-apa kecuali dua hal. 
Pertama, kemurkaan dan kebencian Allah 
SWT terhadap mereka. Kedua, kerugian, 
kesengsaraan, kebinasaan, kesesatan dan 
kehilangan. Maka, adakah kiranya orang 
yang mau mengambil iktibar dan pelajaran 
di dunia sebelum semuanya terlambat? 

MENDEBAT ORANG-ORANG MUSYRIK 
PERIHAL PENYEMBAHAN BERHALA SERTA 
PENGINGKARAN DAN PENOLAKAN MEREKA 
TERHADAP TAUHID 


Surah Faathir Ayat 40-41 





“Katakanlah, “Terangkanlah olehmu tentang 
sekutu-sekutumu yang kamu seru selain Allah." 
Perlihatkanlah kepada-Ku (bagian) mana¬ 
kah dari bumi ini yang telah mereka ciptakan; 
ataukah mereka mempunyai peran serta dalam 
(penciptaan) langit; atau adakah Kami memberi¬ 
kan kitab kepada mereka sehingga mereka men¬ 
dapat keterangan-keterangan yang jelas darinya? 
Sebenarnya orang-orang zalim itu, sebagian 
mereka hanya menjanjikan tipuan belaka kepada 
sebagian yang lain. Sungguh, Allah yang menahan 
langit dan bumi agar tidak lenyap; dan jika 
keduanya akan lenyap tidak ada seorang pun yang 
mampu menahannya selain Allah. Sungguh, Dia 
Maha Penyantun, Maha Pengampun.” (Faathir: 
40-41) 


Q/raa'aat 

dibaca: 

1. (c-io Ini adalah qiraa’at Ibnu Katsir, Abu 
Amr, Hafsh, Hamzah, dan Khalaf, yaitu 
dalam bentuk mufrad. Hanya saja, ketika 
waqa/ Ibnu Katsir dan Abu Amr membaca 
dengan ha, sementara Hafsh, Hamzah dan 
Khalaf dengan ta'. 

2 . (oii.) ini adalah qiraa'at imam yang lain, 
yaitu dalam bentuk jamak, dan ketika 
waqaf mereka tetap membacanya dengan 
huruf ta \ 


l’raab 

4^4 frasa ini berkedudukan sebagai 
badai isytimaal dari frasa 4^/f- 

4«-^' jl kalimat ini 

menempati posisi dua kalimat yang menjadi 
jawab untuk qasam dan jawab untuk syarat. 


Balaaghah 

istifhaam atau kata tanya dalam kalimat ini 
adalah bentuk istifhaam inkaari, yaitu penafian 
dan pengingkaran yang diungkapkan dengan 
bahasa pertanyaan, dengan tujuan untuk 


mengecam, mencela dan mencerca. 



4k» di antara kedua kata yang 


masing-masing menjadi akhiran ayat ini ter¬ 


dapat keserasian, keselarasan dan kehar¬ 


monisan bunyi bahasa (sajak). 



kedua kata ini merupakan 


bentuk shiighah mubaalaghah. 


Mufradaat Lughawlyyah 

coba beritahukan kepadaku, 

4*jj< o/i ja sembahan-sembahan palsu 
kalian itu yang kalian sembah selain Allah 
SWT, yaitu berhala-berhala dan arca-arca 
yang kalian pikir sebagai sekutu, partner dan 
mitra bagi Allah SWT. 4^j') > coba beritahukan 
kepadaku. 4 i) > r ! 4 ataukah sembahan- 

sembahan palsu kalian itu mempunyai 
andil dan peran kemitraan dengan Allah 
SWT. 4 dalam penciptaan langit. 

^ atau apakah memangnya Kami 
pernah memberi mereka sebuah kitab yang 
berisikan keterangan bahwa Kami meng¬ 
ambil sekutu, partner dan mitra, il 
4~ sehingga mereka memiliki hujjah dan 
bukti jelas dari kitab itu bahwa sembahan- 
sembahan palsu itu adalah sekutu, partner 
dan mitra bagi Kami?! //4 d/L}\ki\ oi 
4k> / ul; sebenarnya, orang-orang kafir itu, 
sebagian dari mereka, yaitu para pendahulu 
atau para pemuka, tidak menjanjikan kepada 
sebagian yang lain, yaitu generasi setelahnya 
atau para pengikut, melainkan janji yang 
batil, semu, palsu dan delusif. 

4u*j% il)i o$> sesungguhnya Allah 

SWT menjaga langit dan bumi. karena 

tidak ingin langit dan bumi itu bergoncang tak 



terkendali dan berpindah dari tempatnya yang 
semestinya. Maksudnya adalah menjaga langit 
dan bumi agar tidak berpindah dan bergeser 
dari tempatnya yang semestinya. 4 ^^ huruf 
lam di sini adalah lam qasam. 'y l ^ -—■ *' 

J. maka tidak akan ada siapa pun yang 
bisa menjaga dan menahannya selain Allah 
SWT. Atau, tidak akan ada siapa pun yang 
bisa menjaga dan menahannya setelah langit 
dan bumi itu bergeser dan pindah tempat. 
Huruf jarr min yang pertama adalah zaa'idah, 
sedangkan huruf jarr min yang kedua adalah 
min ibtidaa'iyyah. Makna yang lebih shahih 
adalah tiada siapa pun selain Allah SWT yang 
kuasa menjaga dan menahan langit dan bumi 
seandainya diumpamakan langit dan bumi 
itu hendak bergeser dan berpindah tempat. 
4<j^- dk sesungguhnya Allah SWT Maha 
Penyantun lagi Maha Pengampun dengan 
menunda penimpaan hukuman terhadap 
orang-orang kafir dan dengan menjaga langit 
dan bumi. 

Persesuaian Ayat 

Setelah menerangkan balasan bagi 
orang-orang Mukmin, balasan bagi orang- 
orang kafir, ancaman dan intimidasi terhadap 
setiap orang yang kafir dan ingkar terhadap 
Allah SWT, Allah SWT menuturkan sesuatu 
yang mengukuhkan tauhid dan membatal¬ 
kan syirik, dengan mendebat orang-orang 
musyrik menyangkut elemen paling mendasar 
penyembahan Allah, yaitu penciptaan, bahwa 
sembahan-sembahan palsu mereka sama 
sekali tidak memiliki kuasa sedikit pun untuk 
menciptakan. 

Tafsir dan Penjelasan 

S* wahai Muhammad, katakan kepada 
orang-orang musyrik itu, coba beritahukan 
kepadaku tentang sekutu-sekutu dan mitra 
yang kalian sembah dan puja-puja selain 
Allah SWT dan kalian jadikan sebagai ilah-ilah 


itu, yaitu berhala dan arca, apakah mereka 
memangnya menciptakan sesuatu dari bagian 
bumi ini?! Manakah memangnya bagian dari 
bumi ini yang merupakan hasil ciptaan mereka 
hingga mereka layak menyandang titel sebagai 
ilah dan pantas disembah?! 

j ii> (U atau apakah memangnya 
mereka memiliki peran, andil dan saham 
kemitraan dengan Allah SWT dalam penciptaan 
langit, atau dalam kepemilikan dan kekuasaan 
terhadap langit, atau dalam pengelolaan dan 
pengaturan terhadap langit, hingga mereka 
berhak dan layak ikut menyandang titel 
sebagai ilah?! 

5IL' js. atau apakah 

memangnya Kami pernah menurunkan kepada 
mereka seuatu kitab yang mengukuhkan dan 
mengafirmasi kesyirikan dan kekafiran yang 
mereka katakan itu sehingga hal itu menjadi 
hujjah dan bukti yang bisa mereka jadikan 
sebagai landasan berpijak bagi apa yang 
mereka klaim itu?! 

4 i}j y V! o^-JUiJi aaj 01 sebenar¬ 

nya dalam hal ini mereka tidak lain hanya 
mengikuti hawa nafsu, keinginan mereka 
sendiri, pendapat pribadi mereka sendiri, ilusi, 
delusi, angan-angan kosong dan khayalan- 
khayalan mereka sendiri, dan semua itu 
adalah palsu, delusif, semu, batil dan menipu. 
Hal itu seperti apa yang disampaikan oleh 
para pemimpin, pemuka dan tokoh kekafiran 
kepada para pengikut mereka berupa berbagai 
janji-janji untuk mengelabuhi, menipu, 
memperdaya dan membuai para pengikut 
mereka itu, dan semua itu adalah kebatilan, 
kepalsuan, semu dan menipu tanpa memiliki 
hakikat dan fakta apa pun dan sama sekali 
tidak memiliki nilai kebenaran sedikit pun. 
Yaitu perkataan mereka bahwa ilah-ilah palsu 
itu bisa memberikan manfaat kepada mereka, 
bisa mendekatkan mereka kepada Allah SWT 
dan bisa memberi syafaat kepada mereka di 
sisi-Nya. 
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Setelah membeberkan kelemahan dan 
ketidak berdayaan berhala-berhala itu, Allah 
SWT menerangkan apa yang menjadikan-Nya 
memiliki 'kualifikasi’ untuk disembah dan 
layak menyandang keagungan dan kebesaran, 
dengan membeberkan kuasa-Nya dan ke¬ 
hebatan perbuatan-Nya. j*>% oijiliJi IiJl iui oi^> 
of sesungguhnya Allah SWT mencegah 
langit dan bumi agar jangan sampai meng¬ 
alami kekacauan, disorder dan pergeseran 
dari tempatnya yang semestinya. 

Ini mengisyaratkan sistem atau hukum 
gravitasi semesta, bahwa bumi adalah bola 
yang melayang di angkasa sama seperti 
benda-benda langit lainnya seperti matahari, 
rembulan dan planet-planet yang bergerak 
pada garis edar atau orbit masing-masing. 
Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman, 

"Dan Dia menahan (benda-benda) langit 
agar tidak jatuh ke bumi, melainkan dengan 
izin-Nya?" (al-Hajj: 65) 

"Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)- 
Nya ialah berdirinya langit dan bumi dengan 
kehendak-Nya. Kemudian apabila Dia me¬ 
manggil kamu sekali panggil dari bumi, seketika 
itu kamu keluar (dari kubur)" (ar-Ruum: 25) 

O ' ^ O ' O! UJl) 

seandainya diumpamakan langit dan bumi 
itu hampir bergeser, berpindah dan bergerak 
dengan kacau dan tidak teratur, tiada seorang 
pun selain Allah SWT yang kuasa untuk 
menahannya, dan tiada yang kuasa untuk 
menjaga stabilitas dan kemapanan langit dan 
bumi kecuali Allah SWT. Namun meskipun 
begitu, Allah SWT Maha Penyantun lagi 
Maha Pengampun, menangguhkan hukuman 
orang-orang musyrik, mengampuni siapa 
saja di antara mereka yang mau bertobat 
atas kejahatan yang pernah dilakukannya 
pada masa lalu. Allah SWT adalah Penyantun, 
maka Dia menunda dan menangguhkan, tidak 
terburu-buru menjatuhkan hukuman dengan 


segera, menutupi, mengampuni dan memaaf¬ 
kan dosa dan kesalahan, senantiasa tetap 
berkenan menjaga langit dan bumi meskipun 
Dia melihat dan menyaksikan para hamba- 
Nya banyak yang kafir, ingkar dan durhaka 
terhadap-Nya. 

Flqih Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Ayat-ayat tersebut menunjukkan sejumlah 
hal seperti berikut. 

1. Allah SWT menantang orang-orang 
musyrik yang menyembah berhala, arca 
dan ilah-ilah palsu lainnya yang mereka 
jadikan sebagai padanan dan tandingan 
bagi-Nya, menantang mereka untuk mem¬ 
beritahukan dan mendeskripsikan tentang 
ilah-ilah palsu yang mereka jadikan 
sebagai sekutu dan tandingan bagi-Nya 
itu, apa alasan mereka menyembah ilah- 
ilah palsu itu?! Apakah memangnya ilah- 
ilah palsu mereka itu memiliki peran, andil 
dan kemitraan dalam penciptaan langit 
dan bumi?! Apakah memangnya ilah-ilah 
palsu mereka itu ikut menciptakan sesuatu 
dari bagian bumi ini?! Apakah memang¬ 
nya mereka mempunyai suatu kitab yang 
Allah SWT turunkan kepada mereka yang 
berisikan penjelasan yang mengonfirmasi 
kesyirikan dan kekafiran mereka itu, dan 
yang mengafirmasi kemitraan dan ke- 
partneran ilah-ilah palsu itu?! 

A ' y -'y 

Pada frasa kata (sekutu- 

sekutu) d\-idhaafah-kan kepada orang- 
orang musyrik sehingga arti harfiahnya 
adalah sekutu-sekutu kalian, tetapi 
maksudnya adalah ilah-ilah palsu yang 
kalian jadikan sebagai sekutu, tandingan, 
padanan, mitra dan partner bagi Allah 
SWT. Peng-idhaafah-an ini disebabkan 
pada hakikatnya berhala, arca dan ilah- 
ilah palsu itu bukanlah sekutu, mitra dan 
partner bagi Allah SWT, tetapi orang- 
orang musyrik itulah yang menjadikannya 
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sebagai sekutu bagi-Nya. Makanya, di sini 
dikatan, (sekutu-sekutu kalian), 

Yaitu ilah-ilah palsu yang kalian jadikan 
sebagai sekutu bagi Allah SWT. 

Ada kemungkinan maksudnya adalah 
sekutu, partner dan mitra kalian di dalam 
neraka kelak, sebagaimana firman Allah 
SWT dalam ayat 

"Sungguh, kamu [orang kafir) dan apa 
yang kamu sembah selain Allah, adalah 
bahan bakar Jahannam. Kamu [pasti) 
masuk ke dalamnya." (al-Anbiyaa’: 98) 

Ar-Razi menuturkan bahwa penger¬ 
tian yang kedua tersebut bisa diterima 
dan memiliki kemungkinan yang dekat. 
Namun, bisa juga dikatan bahwa penger¬ 
tian yang kedua tersebut terlalu jauh ke¬ 
mungkinannya jika dilihat dari sisi per¬ 
timbangan bahwa ulama tafsir sepakat 
pada pengertian yang pertama. 

2. Sebenarnya, tidak ada jawaban yang 
memuaskan dan meyakinkan dari 
orang-orang musyrik, tetapi dalam hal 
ini mereka tidak lain hanya mengikuti 
hawa nafsu, keinginan, pendapat, delusi, 
ilusi, angan-angan dan khayalan pribadi 
mereka sendiri yang kesemuanya itu 
adalah batil, semu dan palsu. Janji-janji 
yang diberikan oleh sebagian dari mereka 
kepada sebagian yang lain, semuanya 
itu tidak lain hanyalah kebatilan dan 
kepalsuan yang menipu, mengelabuhi dan 
membuai, yaitu ketika para pemuka dan 
pimpinan kekafiran mengatakan kepada 
para pengikutnya, bahwa ilah-ilah palsu 
itu bisa memberikan manfaat kepada 
mereka dan bisa mendekatkan mereka 
kepada Allah SWT. 

3. Bukti petunjuk atas keagungan Allah SWT 
dan kuasa-Nya -setelah terbukti kelemahan 
dan ketidakberdayaan ilah-ilah palsu itu- 
adalah bahwa Allah SWT adalah Pencipta 


dan Kreator langit dan bumi serta Yang 
memegang, menahan dan mengontrol 
langit dan bumi. Tiada suatu kejadian 
apa pun melainkan karena diperadakan 
oleh Allah SWT, dan tiada suatu eksistensi 
apa pun kecuali dengan iradat dan titah- 
Nya. Seandainya diumpamakan langit dan 
bumi itu goncang, kacau dan tidak stabil, 
tiada yang kuasa menahan, mencegah dan 
mengontrolnya selain Allah SWT. 

4. Di antara sifat-sifat Allah SWT yang 
luhur adalah kesantunan. Allah SWT 
Maha Penyantun, Dia tidak terburu- 
buru menyegerakan hukuman terhadap 
orang-orang kafir, para pendosa dan 
pendurhaka. Allah SWT juga Maha Peng¬ 
ampun, Dia memberikan maghfirah bagi 
siapa saja yang mau bertobat, beriman 
dan mengerjakan amal saleh, kemudian 
konsisten dan persiten dalam meniti jalan 
kebenaran. 

Allah SWT senantiasa tetap berkenan 
menjaga dan memelihara sistem dan 
tatanan alam semesta yang luar biasa ini, 
kendati banyak di antara hamba-hamba- 
Nya yang kafir dan ingkar. 


PENGINGKARAN ORANG-ORANG MUSYRIK 
TERHADAP RISALAH KENABIAN DAN 
MEMPERINGATKAN MEREKA TERHADAP 
ANCAMAN DIBINASAKAN 


Surah Faathlr Ayat 42-45 
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“Dan mereka bersumpah dengan nama Allah 
dengan sungguh-sungguh bahwa jika datang kepada 
mereka seorang pemberi peringatan, niscaya mereka 
akan lebih mendapat petunjuk dari salah satu umat- 
umat (yang lain). Tetapi ketika pemberi peringatan 
datang kepada mereka, tidak menambah (apa-apa) 
kepada mereka, bahkan semakin jauh mereka dari 
(kebenaran), karena kesombongan (mereka) di bumi 
dan karena rencana (mereka) yang jahat. Rencana 
yang jahat itu hanya akan menimpa orang yang 
merencanakannya sendiri. Mereka hanyalah me¬ 
nunggu (berlakunya) ketentuan kepada orang-orang 
yang terdahulu. Maka kamu tidak akan mendapat¬ 
kan perubahan bagi Allah, dan tidak (pula) akan 
menemui penyimpangan bagi ketentuan Allah itu. 
Dan tidakkah mereka bepergian di bumi lalu melihat 
bagaimana kesudahan orang-orang sebelum mereka 
(yang mendustakan rasul), padahal orang-orang itu 
lebih besar kekuatannya dari mereka? Dan tidak 
ada sesuatu pun yang dapat melemahkan Allah 
baik di langit maupun di bumi. Sungguh, Dia Maha 
Mengetahui, Mahakuasa. Dan sekiranya Allah 
menghukum manusia disebabkan apa yang telah 
mereka perbuat, niscaya Dia tidak akan menyisakan 
satu pun makhluk bergerak yang bernyawa di bumi 
ini, tetapi Dia menangguhkan (hukuman)nya, 
sampai waktu yang sudah ditentukan. Nanti apa¬ 
bila ajal mereka tiba, maka Allah Maha Melihat 
(keadaan) hamba-hamba-Nya.” (Faathir: 42-45) 


Qlraa’aat 

Ditulis dengan huruf ta\ namun 
Ibnu Katsir, Abu Amr, dan al-Kisa'i membaca 
dengan huruf ha ketika waqaf. 


4A’Aff Warsy, dan Hamzah ketika 
waqaf membaca ()AAy-) 


Traab 

kata dibaca 

nashab sebagai maf'uul li ajlihi. Sedangkan 
frasa 'A'sfy dibaca nashab sebagai maf'uul 
muthlaq. Frasa ini merupakan bentuk peng- 
idhaafah- an kata yang disifati kepada kata 
yang menjadi sifatnya, berdasarkan kalimat 
setelahnya, kf Sf$>. 


Balaaghah 

j* kf pada frasa ter¬ 

dapat isti'aarah makniyyah. Yaitu menyerupa¬ 
kan bumi dengan (l\>) (binatang tunggangan) 
yang membawa berbagai macam makhluk di 
atas punggungnya. Kemudian musyabbah bihi 
(yang dijadikan sebagai serupaan) dibuang, 
yaitu lalu untuk mengindikasikannya, di- 
sebutkanlah sesuatu yang menjadi bagian tak 
terpisahkan dari (<b> tersebut, yaitu pung¬ 
gungnya, melalui jalur isti'aarah makniyyah. 

ketiga kata ini me¬ 
rupakan bentuk shiighah mubaalaghah. 

Mufradaat Lughawlyyah 

orang-orang musyrik itu 
bersumpah. dengan sumpah yang 

benar-benar sangat serius dan sungguh- 
sungguh hingga batas maksimal kesungguhan 
yang mereka sanggupi. A}’ bahwa 

sungguh jika datang kepada mereka seorang 
rasul yang memberi peringatan. A i#ilt 
^Sii <s^-\ niscaya mereka lebih berpetunjuk 
dan terarah daripada salah satu dari umat- 
umat yang ada, yaitu umat Yahudi atau Nasrani, 
ketika mereka melihat sebuah kenyataan di 
mana umat Yahudi dan umat Nasrani saling 
mendustakan dan mengingkari antara satu 
sama yang lain. Yaitu ketika umat Yahudi 
berkata, "Orang-orang Nasrani itu sama sekali 
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tidak berada dalam kebenaran sedikit pun." 
Begitu pula sebaliknya, umat Nasrani juga 
berkata, "Orang-orang Yahudi itu sama sekali 
tidak berada dalam kebenaran sedikit pun” 
4>ju (UtU- ilL»|u kemudian tatkala datang kepada 
mereka seorang Rasul pemberi peringatan, 
yaitu Nabi Muhammad saw.. f^is M' 

maka kedatangan Nabi Muhammad saw. itu 
justru tidak menjadikan mereka melainkan 
semakin bertambah manjauh dari kebenaran, 
petunjuk dan bimbingan. 

i mereka mendustakan 

dan menolak risalah Nabi Muhammad saw. 
sama sekali bukan karena mereka meyakini 
kebohongan beliau, tetapi lebih disebabkan 
kesombongan, keangkuhan dan ketidak 
sudian mereka untuk menjadi orang-orang 
yang berstatus sebagai pengikut beliau, dan 
karena arogansi dan kecongkakan mereka, 
tidak sudi untuk ditegur, disalahkan dan 
dikoreksi sehingga mereka tetap bertahan 
dalam kerusakan, kesalahan dan kekeliruan. 

'M'sty dan mereka merencanakan niat 
jahat dan perbuatan buruk berupa kesyirikan 
dan berupaya melancarkan tipu muslihat dan 
niat jahat terhadap Nabi Muhammad saw.. 
43^4 artinya adalah makar, muslihat, tipu 
daya, akal busuk dan niat jahat. M- 

S?! perbuatan makar, rencana jahat dan 
akal busuk tidak akan menimpa melainkan 
pelakunya sendiri dan justru akan menjadi 
bumerang dan senjata makan tuan bagi si 
pelakunya. koM o!4 vs b,M ‘M? mereka tidak 
menunggu-nunggu melainkan cara yang sama 
seperti yang digunakan oleh Allah SWT untuk 
menangani orang-orang terdahulu, yaitu 
mengadzab orang-orang yang mendustakan 
rasul-rasul mereka. Itulah sunnah Allah 
SWT, yaitu aturan, cara dan ketentuan baku 
yang diberlakukan oleh Allah SWT untuk 
menangani orang-orang yang mendustakan 
para rasul-Nya. oli) 14 M "A-b 4” 

4%.b “j 3 ’ maka kamu sekali-kali tidak akan 


mendapati perubahan pada sunnah, cara 
dan ketentuan baku Allah SWT itu, yaitu 
mengganti dan mengubah adzab bagi orang 
yang mendustakan rasul dengan yang lain, 
dan kamu sekali-kali tidak pula mendapati 
pengalihan sunnah dan cara itu kepada selain 
yang berhak dan pantas mendapatkannya. 
Dengan kata lain, yang dimaksud dengan 
sunnah Allah SWT dalam konteks orang- 
orang yang mendustakan adalah cara dan 
prosedur baku yang diberlakukan oleh Allah 
SWT dalam menangani mereka, yaitu dengan 
cara mengadzab mereka. Sedangkan yang 
dimaksud dengan perubahan ( tabdiil ) dan 
pengalihan ( tahwiil ) yang dinafikan di sini 
adalah mengganti adzab dengan rahmat dan 
mengalihkan adzab dari orang-orang yang 
mendustakan ke selain mereka. 

44*b t,. TJdi bu oir M'f bagaimana 
kesudahan dan nasib akhir umat-umat ter¬ 
dahulu sebelum mereka itu ketika mereka 
melakukan perjalanan ke Syam, Yaman dan 
Irak, seperti bangsa Ad, Tsamud, Madyan 
dan yang lainnya. Adzab telah menimpa 
umat-umat terdahulu itu ketika mereka tetap 
bersikukuh dan bertahan dalam mendustakan 
para rasul. Maka, itulah sunnah Allah SWT bagi 
orang-orang yang mendustakan para rasul 
dan sunnah itu tidak akan diganti, diubah dan 
tidak pula dialihkan sasaran dan objeknya. 

^ sementara umat-umat 

terdahulu itu jauh lebih kuat, lebih panjang 
umurnya, lebih banyak harta kekayaannya, 
lebih kuat dan kekar fisiknya dibandingkan 
penduduk Mekah. Namun, kendati demikian, 
Allah SWT membinasakan mereka lantaran 
sikap mereka yang mendustakan para rasul. 
Huruf wawu pada ayat ini merupakan wawu 
haal. 4*-^ o' h & bk tiada suatu apa pun 
yang bisa luput dari-Nya, meloloskan diri dari- 
Nya dan berada di luar kuasa dan kekuasaan- 
Nya. 4 I >- Ji tLU 'ok sesungguhnya Allah SWT 
Maha Mengetahui segala sesuatu seluruhnya 
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tanpa terkecuali, tiada suatu apa pun yang 
tersembunyi dari-Nya dan berada di luar 
pengetahuan-Nya, lagi Mahakuasa, tiada suatu 
apa pun yang sulit bagi-Nya. 

atas berbagai dosa, kemaksiatan 
dan kesalahan yang mereka perbuat. > 

j, ii^£ niscaya tidak ada satu pun makhluk 
melata yang Allah SWT biarkan tersisa di atas 
permukaan bumi. (tfb) adalah makhluk yang 
melata di bumi. ^ J Li ji! ji JSjty akan 
tetapi, Allah SWT memberi penangguhan 
dan penundaan kepada mereka sampai batas 
waktu yang ditetapkan, yaitu hari Kiamat. 

ojLU, iir iui maka sesungguhnya Allah 
SWT Maha Melihat hamba-hamba-Nya, lalu 
Dia akan membalas mereka menurut amal per¬ 
buatan mereka, dengan memberi pahala dan 
penghargaan kepada orang-orang Mukmin, 
dan menghukum orang-orang kafir. 

Sebab Turunnya Ayat 42 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu 
Abi Hilal bahwa telah sampai kepada-Nya 
sebuah keterangan bahwa orang Quraisy per¬ 
nah berkata, "Seandainya Allah SWT mengutus 
seorang nabi dari kami, maka tidak ada satu 
pun dari umat-umat yang ada yang lebih taat 
kepada Sang Khaliq, tidak pula lebih mematuhi 
nabinya dan tidak pula lebih teguh memegang 
kitabnya daripada kami." Lalu Allah SWT pun 
menurunkan ayat 

"Dan sesungguhnya mereka (orang 
kafir Mekah) benar-benar pernah berkata, 
"Sekiranya di sisi kami ada sebuah kitab dari 
(kitab-kitab yang diturunkan) kepada orang- 
orang dahulu, tentu kami akan menjadi hamba 
Allah yang disucikan (dari dosa).'"' (ash- 
Shaaffaat: 167-169) 

"atau agar kamu (tidak) mengatakan, 
"Jikalau Kitab itu diturunkan kepada kami, 
tentulah kami lebih mendapat petunjuk dari¬ 
pada mereka." (al-An'aam: 157) 
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yj jUitj u lili plSli Dulu, umat Yahudi 

senantiasa meminta putusan dan pertolongan 
untuk membuktikan kesesatan umat Nasrani 
dengan menunggu-nunggu kedatangan se¬ 
orang nabi seperti yang dijelaskan dalam kitab 
Taurat. Mereka berkata, "Kami mendapati se¬ 
orang nabi akan datang." 

Persesuaian Ayat 

Di atas, Allah SWT telah menerangkan 
sikap orang-orang musyrik yang mengingkari 
dan menolak tauhid, lalu Allah SWT pun 
mengecam dan mencerca mereka atas 
kebodohan akal mereka. Selanjutnya, Allah 
SWT ingin menjelaskan bagaimana mereka 
tetap mendustakan Nabi Muhammad saw., 
padahal sebelumnya mereka mengharapkan 
kedatangan beliau. 

Kemudian Allah SWT mengancam dan 
mengintimidasi mereka dengan ancaman 
kebinasaan seperti nasib yang dialami oleh 
umat-umat terdahulu yang mendustakan para 
rasulnya. Hal ini diiringi dengan mengingatkan 
mereka tentang apa yang mereka lihat dan 
saksikan dalam perjalanan mereka ke Syam, 
Irak dan Yaman berupa jejak-jejak dan bekas- 
bekas kehancuran tempat-tempat kediaman 
umat-umat terdahulu yang mendustakan para 
rasul tersebut, kendati umat-umat terdahulu 
itu jauh lebih kuat, lebih banyak harta ke¬ 
kayaannya dan keturunannya. 

Surah Faathir ini ditutup dengan sebuah 
pernyataan yang menegaskan betapa besar 
kesantunan dan belas kasihan Allah SWT 
kepada umat manusia, bahwa seandainya 
memang Allah SWT ingin menghukum me¬ 
reka, niscaya Dia akan membinasakan me¬ 
reka semua dan niscaya tidak akan ada yang 
selamat. Akan tetapi, Allah SWT bermurah 
hati dengan menunda dan menangguhkan 
hukuman mereka sampai hari Kiamat, dan 
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ketika itu, Dia akan menghukum mereka atas 
perbuatan-perbuatan mereka. 

Tafsir dan Penjelasan 

Ini adalah sebuah kabar yang menarik 
sekaligus mengherankan tentang orang 
Quraisy dan Arab yang kita tidak dapat me¬ 
ngetahuinya dari selain Al-Qur'an. 

ji^ orang 

Quraisy dan Arab, sebelum Nabi Muhammad 
saw. di utus kepada mereka, bersumpah demi 
Allah dengan sumpah yang paling kuat dan 
paling mengikat, yaitu sungguh jika datang 
kepada mereka seorang rasul pemberi 
peringatan dari Allah SWT, niscaya mereka 
akan menjadi pihak yang paling ideal daripada 
umat mana pun atau daripada semua umat 
yang pernah memiliki rasul yang diutus 
kepada-Nya dalam hal ketaatan dan menjadi 
pihak yang paling kuat dalam memegang 
risalah, menerimanya dan dalam memberikan 
apresiasi terhadapnya. 

Di antara ayat yang mengandung semangat 
serupa adalah 

"Dan ini adalah Kitab (Al-Qur’an) yang 
Kami turunkan dengan penuh berkah. Ikutilah, 
dan bertakwalah agar kamu mendapat 
rahmat, (Kami turunkan Al-Qur’an itu) agar 
kamu (tidak) mengatakan, "Kitab itu hanya 
diturunkan kepada dua golongan sebelum kami 
(Yahudi dan Nasrani) dan sungguh, kami tidak 
memerhatikan apa yang mereka baca," atau 
agar kamu (tidak) mengatakan, "Jikalau Kitab 
itu diturunkan kepada kami, tentulah kami 
lebih mendapat petunjuk daripada mereka." 
Sungguh, telah datang kepadamu penjelasan 
yang nyata, petunjuk dan rahmat dari 
Tuhanmu. Siapakah yang lebih zalim daripada 
orang yang mendustakan ayat-ayat Allah dan 
berpaling daripadanya? Kelak, Kami akan 
memberi balasan kepada orang-orang yang 
berpaling dari ayat-ayat Kami dengan adzab 


lljtl 

yang keras, karena mereka selalu berpaling." 

(al-An'aam: 155-157) 

lalu tatkala telah datang kepada mereka apa 
yang mereka inginkan dan harap-harapkan 
itu, yaitu kedatangan Rasulullah saw. dengan 
membawa Al-Qur’an yang diturunkan kepada 
beliau, justru mereka semakin bertambah 
kafir, semakin bertambah menjauh dari 
keimanan dan dari memenuhi dakwah Nabi 
Muhammad saw., dengan bersikap sombong, 
angkuh, arogan dan tidak sudi mengikuti 
ayat-ayat Allah SWT, melancarkan berbagai 
tipu muslihat, akal bulus dan rencana jahat 
terhadap manusia untuk menghalang-halangi 
siapa pun dari jalan Allah SWT. 

Dengan begitu, jelas sudah bahwa se¬ 
benarnya mereka tidak memiliki komitmen 
sedikit pun, tidak ada kejujuran sedikit pun 
pada ucapan mereka itu. Mereka benar-benar 
tidak konsekuen dengan perkataan mereka 
itu dan sama sekali tidak memiliki konsistensi 
pada pernyataan mereka tersebut. Mereka 
pun harus menanggung dosa, risiko dan akibat 
dari sikap dan perbuatan mereka itu. 

y {JJJ\ ’jJ, rencana jahat, tipu 
muslihat dan niat busuk mereka pasti menjadi 
bumerang bagi mereka sendiri. Mereka sen¬ 
dirilah yang akan tertimpa malapetaka dan 
akibat buruknya bukan orang lain dan mereka 
sendirilah yang akan menanggung akibat dan 
dosanya. Akibat buruk suatu niat jahat, akan 
menimpa pelakunya sendiri, sebelum me¬ 
nimpa orang yang akan dicelakainya, sebagai¬ 
mana firman Allah SWT dalam ayat 

"Dan orang-orang yang zalim kelak akan 
tahu ke tempat mana mereka akan kembali." 
(asy-Syuaraa’: 227) 

Frasa 4^* maksudnya adalah J—Ji 

(merencanakan perbuatan jahat). (G&J) 
artinya adalah makar, tipu muslihat dan niat 
jahat, dan yang dimaksudkan di sini adalah 
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kekafiran, menipu dan mengelabuhi orang- 
orang lemah dan menghalang-halanginya 
agar jangan sampai beriman supaya pengikut 
mereka banyak. 

Kemudian, Allah SWT mengancam mereka 
dengan sebuah pembalasan seperti yang 
pernah menimpa orang-orang seperti mereka. 

oli maka mereka sejatinya 

tidak menanti-nanti melainkan hukuman 
terhadap mereka atas perbuatan mereka 
mendustakan Rasulullah saw. dan menentang 
perintah-perintahnya seperti hukuman yang 
pernah ditimpakan oleh Allah SWT terhadap 
umat-umat terdahulu yang berperilaku sama 
seperti mereka, yaitu mendustakan para rasul. 

4%^ aJi oli! 14 *JJi o1114 JSfy itulah 

sunnah Allah SWT, yaitu cara dan prosedur 
baku Allah SWT dalam menangani setiap 
orang yang mendustakan. Sunnah, cara dan 
prosedur Allah SWT itu tidak akan berubah 
dan berganti. Maka, adzab tidak akan diganti 
dengan rahmat, dan adzab tidak akan dialihkan 
dari orang yang mendustakan ke pihak lain. 
Hal ini sebagaimana firman Allah SWT dalam 
ayat 

"Dan apabila Allah menghendaki ke¬ 
burukan terhadap suatu kaum, maka tak 
ada yang dapat menolaknya dan tidak ada 
pelindung bagi mereka selain Dia." (ar-Ra'd: 
11 ) 

Selanjutnya, Allah SWT menarik perhatian 
mereka kepada jejak-jejak dan bekas-bekas 
penghancuran yang dialami oleh umat-umat 
terdahulu yang mendustakan. j i*‘f 

^4 -* ^jUi Lji! jis" ijiji rg .. » dan 

tidakkah mereka selama ini mengadakan 
perjalanan ke Syam, Yaman dan Irak, lalu 
menyaksikan kesudahan dan nasib umat- 
umat terdahulu yang mendustakan para 
rasul, bagaimana Allah SWT menghancurkan 
mereka, dan hal serupa tentu berlaku bagi 
orang-orang yang kafir seperti umat-umat 


terdahulu itu. Padahal umat-umat terdahulu 
itu jauh lebih kuat, jauh lebih besar jumlahnya, 
jauh lebih hebat, jauh lebih banyak harta 
kekayaannya dan keturunannya dibandingkan 
orang Quraisy itu. Namun semuanya itu tiada 
gunanya apa-apa bagi mereka, tiada sedikit pun 
bisa menyelamatkan mereka dari adzab Allah 
SWT, dan tiada bisa sedikit pun menghalau 
adzab-Nya dari mereka, ketika perintah dan 
titah Tuhanmu telah datang. 

Hal itu karena yj oijiHii $ 
lLu- Sir j karena sesungguhnya Allah 
SWT, tiada suatu apa pun yang bisa luput dari- 
Nya, tiada suatu apa pun yang bisa menghindar 
dari-Nya, tiada suatu apa pun yang berada di 
luar kuasa-Nya dan tiada suatu apa pun yang 
bisa menentang kodrat dan iradat-Nya di 
langit dan bumi. Maka, orang-orang musyrik 
yang mendustakan Nabi Muhammad saw. itu 
sekali-kali tidak akan bisa menghindar dari- 
Nya dan tiada akan bisa luput dari hukuman- 
Nya. Karena sesungguhnya Allah SWT Maha 
Mengetahui segala sesuatu, tiada suatu apa 
pun yang tersembunyi dari-Nya dan berada 
di luar pengetahuan-Nya, lagi Mahakuasa dan 
Maha Mampu, tiada suatu apa pun yang sulit 
bagi-Nya. Allah SWT mengetahui siapa yang 
berhak mendapatkan hukuman, dan Dia kuasa 
untuk menghukum dan membalasnya kapan 
pun dan di mana pun yang dikehendaki-Nya. 

Selanjutnya, Allah SWT menjelaskan 
politik dan kebijakan hukuman-Nya, dan 
menginformasikan betapa luas rahmat dan 
belas kasih-Nya kepada manusia, 'fCf 
^ J* ^ u d^ 1 ^ seandainya 
diumpamakan Allah SWT menyegerakan 
hukuman dan menghukum manusia atas 
semua dosa-dosanya, niscaya Dia membinasa¬ 
kan seluruh penduduk langit dan bumi berikut 
segala apa yang mereka punya berupa binatang 
dan sumber rezeki, akibat kemaksiatan dan 
kedurhakaan mereka yang membawa sial dan 
malapetaka. 
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Yang dimaksud dengan («?b> dalam ayat ini 
sebagaimana yang dikatakan oleh Abdullah 
Ibnu Mas'ud adalah seluruh makhluk hidup 
yang bergerak dan berjalan. 

sjLIoj iill J y» ^fU-t «.U- lil» L ^~~> Ji! d[ | 
akan tetapi, Allah SWT menangguhkan 
dan menunda hukuman terhadap mereka atas 
dosa-dosa mereka sampai waktu yang telah 
ditetapkan, yaitu hari Kiamat. Maka, pada saat 
hari Kiamat telah tiba, Allah SWT menghisab 
mereka semua dan memenuhi balasan masing- 
masing menurut amalnya, mengganjar dengan 
memberi pahala dan penghargaan kepada ahli 
ketaatan, dan mengganjar dengan hukuman 
bagi ahli kemaksiatan. Allah SWT Maha Melihat 
dan Maha Mengetahui siapa saja di antara 
mereka yang berhak mendapatkan pahala dan 
penghargaan, dan siapa saja di antara mereka 
yang berhak mendapatkan hukuman, tiada 
suatu apa pun yang tersembunyi dari-Nya dan 
berada di luar pengetahuan-Nya, termasuk 
segala urusan dan hal-ihwal mereka. 

Di antara ayatyang mengandung semangat 
serupa adalah 

"Dan Tuhanmu Maha Pengampun, memiliki 
kasih sayang. Jika Dia hendak menyiksa mereka 
karena perbuatan mereka, tentu Dia akan 
menyegerakan siksa bagi mereka. Tetapi bagi 
mereka ada waktu tertentu (untuk mendapat 
siksa) yang mereka tidak akan menemukan 
tempat berlindung dari-Nya." (al-Kahf: 58) 

Fiqih Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Ayat-ayat tersebut menjelaskan sejumlah 
hal sebagaimana berikut. 

1. Sebelum pengutusan Nabi Muhammad 
saw., ketika orang Quraisy mendengar 
bahwa kaum Ahli Kitab mendustakan 
rasul-rasul mereka, orang Quraisy itu 
berlagak dengan bersumpah-sumpah 
demi Allah bahwa jika datang kepada 
mereka seorang nabi, sungguh mereka 


akan menjadi pihak yang lebih ideal, 
lebih berpetunjuk dan lebih terarah dari¬ 
pada orang-orang Ahli Kitab yang men¬ 
dustakan para rasul itu. Waktu itu, orang 
Arab mengharap-harap ada seorang rasul 
yang berasal dari kalangan mereka se¬ 
bagaimana yang pernah dimiliki oleh Bani 
Israil. 

Namun, tatkala apa yang mereka 
harap-harapkan itu benar-benar terjadi, 
yaitu kedatangan Rasulullah saw. yang 
memberi peringatan yang berasal dari 
kalangan mereka sendiri, dengan serta 
merta mereka justru lari menjauh dari 
beliau dan tidak mau beriman kepada 
beliau. Sikap mereka itu didorong oleh 
kesombongan, keangkuhan, arogansi dan 
ketidaksudian mereka untuk beriman 
kepada beliau, dan oleh karena niat jahat 
dan makar yang mereka rencanakan 
dengan menghalang-halangi orang lain 
agar jangan sampai beriman supaya 
mereka memiliki banyak pengikut. 

2. Sikap orang-orang musyrik yang tidak 
konsisten dan tidak konsekuen dengan 
janji yang pernah mereka ikrarkan kepada 
Allah SWT itu, tindakan mereka yang 
melanggar sumpah, kekukuhan mereka 
pada kesyirikan seperti itu dan segenap 
bentuk makar yang mereka lancarkan 
tersebut, mereka sendiri yang akan me¬ 
nanggung semua akibat buruknya dan 
semua itu akan menjadi bumerang bagi 
mereka sendiri. Inilah yang ditunjukkan 
oleh ayat tjt Ji j£Ji ‘&t> 

Ada peribahasa Arab berbunyi (/) 

v £3 'yi- yang artinya Barang- 
siapa menggali lubang jebakan untuk 
saudaranya, maka dia sendiri yang akan 
terperosok dan terjerembab jatuh ke 
dalamnya. 

Az-Zuhri meriwayatkan bahwa 
Rasulullah saw. bersabda, 
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“Janganlah kamu merencanakan makar 
dan janganlah kamu membantu orang yang 
membuat makar karena sesungguhnya Allah 
SWT berfirman (dalam ayat 43 surah Faathir), 
“Rencana yang jahat itu tidak akan menimpa 
selain orang yang merencanakannya sendiri." 
Janganlah kamu berlaku lalim dan melanggar 
(melampaui batas), dan janganlah kamu 
membantu orang yang berbuat lalim dan 
melanggar karena sesungguhnya Allah SWT 
berfirman (dalam ayat 10 surah al-Fath), 
“Barangsiapayang melanggar janjinya niscaya 
dirinya sendiri yang akan menanggung akibat 
buruknya." Allah SWT juga berfirman (dalam 
ayat 23 surah Yuunus), “Wahai manusia, 
sesungguhnya (bencana) kezalimanmu akan 
menimpa dirimu sendiri.” 


Dalam sebuah hadits yang diriwayat¬ 
kan oleh al-Baihaqi dalam Syu'abul Iimaan 
dari Qais Ibnu Sa'd disebutkan, "Makar dan 
tipu muslihat menyebabkan pelakunya 
masuk neraka." Hal itu karena, makar, tipu 
muslihat, niat buruk dan rencana jahat 
adalah termasuk perilaku yang menjadi 
tipikal orang kafir, bukan merupakan 
tipikal orang-orang Mukmin yang baik 
dan pilihan. Rasulullah saw. bersabda, 


b uai'i J&3' Cr^ 1 u4j 



“Bukanlah termasuk akhlak seorang 
Mukmin, makar, tipu muslihat dan khianat.” 


3. Sikap orang-orang musyrik yang keras 
kepala, angkuh, arogan dan tidak sudi 


terhadap Nabi Muhammad saw. tidak 
ubahnya adalah seperti sikap orang yang 
menanti-nanti adzab seperti yang pernah 
menimpa orang-orang kafir terdahulu. 
Allah SWT memberlakukan adzab ter¬ 
hadap orang-orang kafir dan hal itu Dia 
jadikan sebagai cara dan prosedur baku 
yang Dia tetapkan dalam menangani 
orang-orang kafir. Allah SWT mengadzab 
orang yang memang berhak dan layak 
untuk diadzab karena hal itu sudah men¬ 
jadi prosedur baku yang ditetapkan-Nya. 

Karena itu, tidak ada siapa pun 
yang bisa mengganti prosedur itu, tidak 
pula mengubah jalurnya dan tidak pula 
mengalihkan adzab dari dirinya ke orang 
lain. Adzab dan pembinasaan adalah cara 
dan prosedur baku Allah SWT dalam 
menangani orang-orang kafir sejak dulu 
kala kapan pun dan di mana pun. 

4. Untuk mempertegas hal di atas, Allah SWT 
mengingatkan mereka kepada contoh- 
contoh nyata dari sejarah umat-umat ter¬ 
dahulu, sementara mereka sendiri ketika 
melakukan perjalanan niaga ke negeri 
Yaman, Syam dan Irak, menyaksikan secara 
langsung bekas-bekas penghancuran 
tempat-tempat tinggal para umat ter¬ 
dahulu itu, seperti penghancuran bangsa 
Ad, Tsamud, Madyan dan yang lainnya 
ketika mereka mendustakan rasul-rasul 
Allah SWT, padahal umat-umat terdahulu 
itu jauh lebih kuat, lebih banyak harta ke¬ 
kayaannya dan lebih banyak keturunan¬ 
nya dibandingkan penduduk Mekah. Jika 
Allah SWT telah berkehendak untuk me¬ 
nurunkan adzab terhadap suatu kaum, 
maka pasti terlaksan tanpa ada suatu 
apa pun yang mampu menghalanginya 
karena Allah SWT Mahakuasa lagi Maha 
Berkehendak. 

5. Rahmat dan belas kasihan Allah SWT 
menghendaki untuk tidak menyegerakan 
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adzab bagi para pendurhaka, pendosa dan 
orang-orang kafir atas dosa-dosa mereka, 
tapi Allah SWT menunda dan memberi pe¬ 
nangguhan kepada mereka sampai waktu 
yang telah ditetapkan. Hal itu supaya 
mereka tetap memiliki kesempatan untuk 
memperbaiki kesalahan, mengoreksi diri 
dan meninggalkan kezaliman mereka. 

Namun, jika dilihat dari kaca mata 
keadilan, sebenarnya hukuman harus 
segera dijatuhkan, tapi Allah SWT tidak 
menghendakinya karena rahmat dan belas 
kasihan Allah SWT kepada hamba-hamba- 
Nya terlalu besar. Seandainya diumpama¬ 
kan Allah SWT menggunakan kaca mata ke¬ 
adilan dalam memperlakukan mereka dan 
menyegerakan hukuman terhadap mereka, 
niscaya Allah SWT telah membinasakan 
seluruh makhluk kecuali yang Dia kehen¬ 
daki, dan Allah SWT Maha Mengetahui 
siapa saja di antara mereka yang berhak 
dan pantas mendapatkan hukuman. 

Ini merupakan sanggahan yang sangat 
kuat terhadap orang-orang musyrik yang 


karena begitu luar biasa keangkuhan, 
sikap kepala batu, rusaknya aqidah dan 
arogansi mereka hingga membuat mereka 
begitu beraninya menantang supaya adzab 
disegerakan kepada mereka, dan dengan 
begitu sombongnya mereka berkata ke¬ 
pada Rasulullah saw., "Cepat datangkan 
segera adzab terhadap kami!" Lalu Allah 
SWT pun berfirman, "Adzab sudah ada 
waktunya sendiri." 

Al-Qur'an telah menceritakan bagai¬ 
mana sikap orang-orang musyrik yang 
dengan begitu berani menantang supaya 
hukuman dan adzab disegerakan terhadap 
mereka dengan nada mengolok-olok, 
mencemooh dan mengejek, seperti yang 
direkam dalam ayat 

"Dan (ingatlah), ketika mereka (orang- 
orang musyrik) berkata, 'Ya Allah, jika (Al- 
Qur'an) ini benar (wahyu) dari Engkau, 
maka hujanilah kami dengan batu dari 
langit, atau datangkanlah kepada kami 
adzab yang pedih."’ (al-Anfaal: 32) 
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Penamaan Surah 

Surah ini dinamai surah Yaasiin karena 
surah ini dibuka dengan huruf ya dan sin. 
Ada pendapat menyebutkan bahwa fonem 
( Lj ~i) di sini asalnya adalah kata seru, yaitu 
ij) (wahai manusia) menurut dialek Thayyi' 
karena bentuk diminutif ( tashghiir ) kata 
adalah (jUpt), lalu sepertinya bagian depan¬ 
nya dibuang dan yang diambil hanya bagian 
belakangnya saja sehingga menjadi, yaa siin. 
Berdasarkan pandangan ini, maka ada kemung¬ 
kinan khithaab atau perkataan ini ditujukan 
kepada Nabi Muhammad saw., dengan indi¬ 
kasi ayat selanjutnya, yaitu dlfy (se¬ 

sungguhnya, kamu Muhammad benar-benar 
termasuk salah satu dari rasul-rasul). 

Persesuaian Surah Ini Dengan Surah 
Sebelumnya 

Korelasi dan relevansi surah Yaasiin ini 
dengan surah sebelumnya, bisa dilihat dari 
tiga aspek seperti berikut. 

1. Dalam surah Faathir, Allah SWT berfirman, 

“(Dikatakan kepada mereka), "Bukan¬ 
kah Kami telah memanjangkan umurmu 
untuk dapat berpikir bagi orang yang mau 
berpikir, padahal telah datang kepadamu 
seorang pemberi peringatan? Maka rasa¬ 
kanlah (adzab Kami), dan bagi orang- 
orang zalim tidak ada seorang penolong 
pun.'”' (Faathir: 37) 


"Dan mereka bersumpah dengan nama 
Allah dengan sungguh-sungguh bahwa jika 
datang kepada mereka seorang pemberi 
peringatan, niscaya mereka akan lebih 
mendapat petunjuk dari salah satu umat- 
umat (yang lain). Tetapi ketika pemberi 
peringatan datang kepada mereka, tidak 
menambah (apa-apa) kepada mereka, bah¬ 
kan semakin jauh mereka dari (kebenaran) " 
(Faathir: 42) 

Rasul pemberi peringatan yang di¬ 
maksudkan dalam dua ayat di atas adalah 
Nabi Muhammad saw., dan mereka ber¬ 
paling dari beliau dan mendustakan 
beliau. 

Selanjutnya Allah SWT membuka 
surah Yaasiin dengan sumpah untuk 
mempertegas kebenaran dan keabsahan 
risalah dan kenabian Nabi Muhammad 
saw., bahwa beliau berada di atas jalan 
yang lurus, bahwa beliau diutus untuk 
memperingatkan kaum yang leluhur me¬ 
reka belum pernah diberi peringatan. 

2. Ada sisi kemiripan di antara kedua surah, 
yaitu pada aspek pemaparan sejumlah 
ayat kauniah yang menjadi bukti petunjuk 
tentang kuasa Ilahi. Dalam surah Faathir 
misalnya, Allah SWT berfirman, 

“Dia memasukkan malam ke dalam 
siang dan memasukkan siang ke dalam 
malam dan menundukkan matahari dan 
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bulan, masing-masing beredar menurut 
waktu yang ditentukan. Yang (berbuat) 
demikian itulah Allah Tuhanmu, milik- 
Nyalah segala kerajaan. Dan orang-orang 
yang kamu seru (sembah) selain Allah tidak 
mempunyai apa-apa walaupun setipis kulit 
ari." (Faathir: 13) 

Sedangkan dalam surah Yaasin 
misalnya, Allah SWT berfirman, 

"Dan suatu tanda (kebesaran Allah) bagi 
mereka adalah malam; Kami tanggalkan 
siang dari (malam) itu, maka seketika itu 
mereka (berada dalam) kegelapan, dan 
matahari berjalan di tempat peredarannya. 
Demikianlah ketetapan (Allah) Yang Maha- 
perkasa, Maha Mengetahui. Dan telah Kami 
tetapkan tempat peredaran bagi bulan, se¬ 
hingga (setelah ia sampai ke tempat per¬ 
edaran yang terakhir) kembalilah ia seperti 
bentuk tandan yang tua.” (Yaasiin: 37-39) 

3. Dalam surah Faathir, Allah SWT berfirman, 

"Dan tidak sama (antara) dua lautan; 
yang ini tawar, segar, sedap diminum dan 
yang lain asin lagi pahit. Dan dari (masing- 
masing lautan) itu kamu dapat memakan 
daging yang segar dan kamu dapat 
mengeluarkan perhiasan yang kamu pakai, 
dan di sana kamu melihat kapal-kapal 
berlayar membelah laut agar kamu dapat 
mencari karunia-Nya dan agar kamu 
bersyukur." (Faathir: 12) 

Sedangkan dalam surah Yaasiin, Allah 
SWT berfirman, 

"Dan suatu tanda (kebesaran Allah) 
bagi mereka adalah bahwa Kami angkut 
keturunan mereka dalam kapal yang penuh 
muatan " (Yaasiin: 41) 

Kandungan Surah 

Surah ini, seperti halnya surah-surah 

Makkiyyah lainnya yang dibuka dengan huruf- 


huruf alfabet, berisikan pembicaraan seputar 
pokok-pokok aqidah, seperti mengagungkan 
Al-Qur'an, penjelasan tentang kuasa dan 
keesaan Allah SWT, pendefinisian tugas dan 
fungsi Nabi Muhammad saw. dengan tugas 
menyampaikan kabar gembira dan memberi 
peringatan, pembuktian tentang ba'ts dengan 
bukti-bukti materiil, konkrit dan visibel, 
seperti penciptaan dari permulaan dan kreasi 
yang belum pernah ada sebelumnya. 

Surah Yaasiin ini diawali dengan sumpah 
Ilahi demi Al-Qur’an Al-Hakim bahwa Nabi 
Muhammad saw. adalah benar-benar seorang 
Rasul yang diutus dari Rabb alam semesta, agar 
beliau memperingatkan kaum beliau bangsa 
Arab dan seluruh bangsa-bangsa lainnya. 
Dalam menyikapi risalah Nabi Muhammad 
saw., manusia terpolarisasi dan terklasifi- 
kasikan menjadi dua golongan. Pertama, 
golongan yang membangkang, angkuh, keras 
kepala dan arogan yang tidak ada harapan 
mau beriman. Kedua, golongan yang masih 
ada harapan untuk bisa baik, sadar, insaf dan 
mau menerima petunjuk. Semua perbuatan 
kedua golongan tersebut terpelihara, tercatat 
dan terdokumentasikan. Jejak langkah mereka 
tercatat dan telah diketahui dalam ilmu azali 
dan kadim. 

Kemudian, Allah SWT membuat sebuah 
perumpamaan dan contoh yang mengandung 
ibarat bagi mereka, yaitu penduduk suatu 
negeri yang selalu mendustakan rasul-rasul 
mereka, satu demi satu rasul yang diutus 
kepada mereka selalu mereka dustakan, tolak 
dan ingkari. Mereka mendustakan seorang 
yang memberi nasihat kepada mereka, bahkan 
mereka membunuhnya, lalu dia masuk surga, 
sementara mereka masuk neraka. 

Kemudian dilanjutkan dengan pem¬ 
bicaraan yang mengingatkan mereka kepada 
nasib tragis yang dialami oleh umat-umat 
terdahulu yang mendustakan, mereka di¬ 
hancurkan dan dibinasakan. 


Surah Yaaslln 




611 


Tafsiral-Munir jilid ll 


Selanjutnya, pembicaraan beralih kepada 
tema lain, yaitu pembuktian tentang ba’ts, 
kuasa dan keesaan Allah SWT, dengan bukti 
petunjuk berupa dihidupkannya bumi yang 
mati. Juga pemaparan tentang kuasa Allah 
SWT yang luar biasa di alam semesta ini yang 
termanifestasikan dalam berbagai bentuk 
gejala alam, semisal silih bergantinya siang 
dan malam, penundukan matahari, rembulan, 
bintang-bintang, planet-planet dan segenap 
benda-benda langit lainnya, serta dijadikannya 
kapal-kapal bisa berlayar di lautan. 

Di hadapan semua fakta tersebut, orang- 
orang yang ingkar dan kafir pun kalah 
dan terpukul telak. Mereka diperingatkan 
terhadap hukuman yang cepat dan mereka 
pun dibuat kaget dan terbelalak dengan pem¬ 
balasan Allah SWT. Hal itu dengan cara men¬ 
deskripsikan dan menggambarkan berbagai 
kengerian-kengerian hari Kiamat dan di¬ 
bangkitkannya kembali mereka dari dalam 
kubur dengan peniupan sangkakala ba'ts. 
Ketika itu, mereka pun mendeklarasikan pe¬ 
nyesalan mereka dan mengikrarkan peng¬ 
akuan secara terus terang bahwa ba'ts adalah 
haq. Akan tetapi, sayang, mereka tidak men¬ 
dapati di hadapan mereka melainkan hanya 
neraka Jahannam. Padahal sebelumnya me¬ 
reka telah dikecam dan dicerca atas sikap 
mereka yang mengikuti bisikan dan bujuk 
rayu setan. Mereka juga diberitahu bahwa 
sesungguhnya Allah SWT kuasa untuk meng¬ 
ubah bentuk mereka di dunia. 

Adapun orang-orang Mukmin, mereka 
bersenang-senang menikmati kesenangan- 
kesenangan surga. Mereka merasakan dan 
menyadari bahwa mereka berada dalam 
keamanan, kesentosaan dan kesejahteraan 
dari Rabb Yang Maha Penyayang. 

Selanjutnya, Allah SWT menegaskan 
bahwa Rasul-Nya sekali-kali bukanlah seorang 
penyair. Allah SWT memberitahu orang- 
orang kafir, bahwa sesungguhnya Rasul-Nya 


itu adalah pemberi peringatan dengan Al- 
Qur'an yang nyata bagi orang-orang yang 
hidup hatinya. Allah SWT juga mengingatkan 
manusia seluruhnya akan keharusan mereka 
bersyukur kepada Zat Pemberi nikmat atas 
segenap nikmat yang telah dianugerahkan-Nya 
kepada mereka, seperti dijadikannya binatang 
ternak demi kemanfaatan, kemashlahatan 
dan kepentingan mereka untuk berbagai 
keperluan, seperti sumber makanan, minuman 
dan bahan pakaian. 

Allah SWT mengecam dan menghujat 
keras sikap orang-orang musyrik yang 
menjadikan berhala-berhala sebagai ilah-ilah 
mereka karena mengharapkan pertolongan 
dan syafaatnya kepada mereka kelak pada hari 
Kiamat, padahal berhala-berhala itu adalah 
benda mati yang tiada memiliki kuasa apa pun 
untuk memberi suatu kemanfaatan sedikit 
pun. Kendati demikian, mereka justru mau 
menjadi bala tentara yang patuh dan taat bagi 
berhala-berhala itu. 

Surah Yaasiin ditutup dengan bantahan 
dan sanggahan yang kuat dan tak terbantahkan 
terhadap orang-orang yang mengingkari 
dan tidak memercayai adanya ba’ts. Yaitu 
dengan memaparkan kepada mereka bukti- 
bukti konkrit dan riil yang bisa mereka 
saksikan, seperti permulaan penciptaan, fase 
dan tahapan-tahapan pertumbuhan yang 
dilalui oleh manusia, penumbuhan pohon 
yang hijau kemudian menjadikannya kering, 
serta penciptaan langit dan bumi. Kemudian 
dideklarasikanlah sebuah keputusan serta 
kesimpulan final dan pasti dari semua itu, yaitu 
kuasa Allah SWT yang adikodrati dan luar biasa 
untuk menciptakan dan mengadakan segala 
sesuatu dengan super cepat dan jauh lebih 
cepat melebihi apa yang bisa dibayangkan oleh 
manusia dan di luar jangkauan perseptivitas 
manusia. Juga, bahwa Allah SWT, Dialah 
Pencipta, Pemilik dan Penguasa segala sesuatu 
yang ada di langit dan bumi. 
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Kesimpulannya adalah surah Yaasiin ini 
secara keseluruhan merupakan provokasi 
yang sangat kuat untuk membangunkan 
kesadaran, emosi, perasaan, hati dan akal 
pikiran supaya segera mengikrarkan sebuah 
pengakuan terhadap Sang Khaliq dan keesaan- 
Nya, memercayai dan mengimani ba’ts dan 
balasan. Dalam kitab Abu Dawud diriwayatkan 
dari Ma’qil bin Yasar, bahwasanya Rasulullah 
saw. bersabda, 

rtep > ^ !)#' 

“Bacakanlah surah Yaasiin untuk orang-orang 
mati kalian. ” (HR Abu Dawud) 


AL-QUR’AN, RASUL DAN AL-MURSAL ILAIHIM 
(UMAT MANUSIA YANG RASUL DIUTUS 
KEPADA MEREKA) 


Surah Yaasiin Ayat 1-12 

uij 


“Yaa Sim. Demi Al-Quran yang penuh 
hikmah, sungguh, engkau (Muhammad) adalah 
salah seorang dari rasul-rasul, (yang berada) 
di atas jalan yang lurus, (sebagai wahyu) yang 
diturunkan oleh (Allah) YangMahaperkasa, Maha 


Penyayang, agar engkau memberi peringatan 
kepada suatu kaum yang nenek moyangnya belum 
pernah diberi peringatan, karena itu mereka lalai. 
Sungguh, pasti berlaku perkataan (hukuman) 
terhadap kebanyakan mereka, karena mereka tidak 
beriman. Sungguh, Kami telah memasang belenggu 
di leher mereka, lalu tangan mereka (diangkat) ke 
dagu, karena itu mereka tertengadah. Dan Kami 
jadikan di hadapan mereka sekat (dinding) dan di 
belakang mereka juga sekat, dan Kami tutup (mata) 
mereka sehingga mereka tidak dapat melihat. Dan 
sama saja bagi mereka, apakah engkau memberi 
peringatan kepada mereka atau engkau tidak 
memberi peringatan kepada mereka, mereka tidak 
akan beriman juga. Sesungguhnya engkau hanya 
memberi peringatan kepada orang-orang yang 
mau mengikuti peringatan dan yang takut kepada 
Tuhan Yang Maha Pengasih, walaupun mereka 
tidak melihat-Nya. Maka berilah mereka kabar 
gembira dengan ampunan dan pahala yang mulia. 
Sungguh, Kamilah yang menghidupkan orang- 
orang yang mati, dan Kamilah yang mencatat 
apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas 
yang mereka (tinggalkan). Dan segala sesuatu 
Kami kumpulkan dalam Kitab yang jelas (Lauh 
Mahfuz).” (Yaasiin: 1-12) 

Qlraa’aat 

4^3 ^ Warsy, Ibnu Amir, al-Kisa’i, dan 
Khalaf membaca dengan mengidghamkan 
huruf nun yang ada pada kata 4 ^ ke huruf 
wawu yang terdapat pada kata 4° 1 ^ 1 ’3) > - 
Sementara para imam yang lain meng-izhhaar- 
kannya. 

Qunbul membaca 
4 jdibaca: 

1. (jif) iini adalah qiraa’at Ibnu Amir, Hafsh, 
Hamzah, al-Kisa’i, dan Khalaf. 

2. py.f) ini adalah qiraa’at imam yang lain. 

41 L). dibaca: 

1. (iii) ini adalah qiraa’at Hafsh, Hamzah, al- 
Kisa’i, dan Khalaf. 

2. (ili.) ini adalah qiraa’at imam yang lain. 
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4^-;4 frasa ini ada kemungkinan memiliki 
i'raab rafa’ sebagai khabar dari mubtada' 
yang dibuang, yaitu «Ai). Atau dibaca mabdi 
dhammah sebagai munaada mufrad, atau 
karena kata ini memang mabni seperti kata 
(1^-). Ada versi qiraa’at yang membaca nashab 
atas dasar pertimbangan makna jit). Ada 
kemungkinan bisa dibaca dengan mabni 
fathah seperti kata dan ('j}). Ada versi 
qiraa’at yang membaca mabni kasrah, seperti 
kata (>■) karena adanya huruf ya' yang dibaca 
sukun (mati) sedangkan huruf sebelumnya 
dibaca kasrah. 

Di antara ulama ada yang meng-iz/i/iaar- 
kan huruf nun yang ada pada kata 4^.4 dan ada 
pula yang mengidghamkannya kepada huruf 
wawu setelahnya. Orang yang meng -izhhaar- 
kan huruf nun tersebut, beralasan bahwa 
huruf alfabet sepantasnya dibaca waqaf se¬ 
perti bilangan karena itu tidak di-/'raah-kan. 
Sedangkan orang yang mengidghamkan, maka 
dia memperlakukannya seperti muttashil (kata 
yang tersambung). Namun versi izhhar adalah 
yang lebih sesuai dengan kias. 

frasa ber¬ 

kedudukan rafa’ sebagai khabar-nya 4y.'f. 

kalimat ini ada kemungkinan 
berkedudukan rafa’ sebagai khabar-nya 4'-’!)’ 
yang kedua. Atau berkedudukan i’raab nashab 
ber -ta’alluq dengan kata 

4^f kata 4 j^ dibaca nashab 

sebagai mafuul muthlaq. Kata ini adalah 
bentuk mashdar yang di-idhaafah-kan kepada 
faa’il-nya. 

Ada versi qiraa’at yang membaca rafa’ kata 
tersebut dengan mengasumsikan mubtada’ 
yang dibuang, yaitu (ipi j). Ada juga yang 
membaca jarr dengan menjadikannya sebagai 
badai dari kata 

4^jtf jJut d Cj kata 4'f) 1 di sini ada 
kemungkinan sebagai maa naafiyah. Atau 
sebagai maa mashdariyyah berkedudukan 


nashab, yaitu jL tyj}\ Cy sehingga 

maknanya adalah supaya kamu memper¬ 
ingatkan kaum dengan peringatan seperti 
peringatan Kami kepada leluhur dan nenek 
moyang mereka yang hidup pada masa Nabi 
Ibrahim dan Nabi Isma'il. 

4 jejak langkah yang mereka garis¬ 
kan dan tinggalkan. Di sini terdapat kata yang 
dibuang yang berstatus sebagai mudhaaf yaitu 
(jjfi -f j flj u jr> lalu kata yang menjadi 

mudhaaf itu dibuang dan posisinya digantikan 
oleh mudhaaf ilaihi. 

4^t i j- frasa 4»^ dinashabkan 
dengan fi’il yang diasumsikan keberadaannya 
yang ditunjukkan oleh fi’il yaituiiUit) 

(slie/yi t \f. 

0^ 

Balaaghah 

4oJ-^ jJ dalam kalimat ini terdapat 
penguat lebih dari satu, yaitu inna dan huruf 
lam pada frasa Penggunaan kata 

penguat lebih dari satu di sini disebabkan 
pihak mukhaathab adalah orang yang ingkar, 
menolak dan tidak percaya. 

4 o^^jw dl ^ uu>- U14 dalam 

ayat ini terdapat isti’aarah tamtsiiliyyah, yaitu 
menyerupakan atau mentamsilkan keadaan 
orang-orang kafir dalam hal keengganan 
mereka untuk beriman, dengan orang yang 
tangan dan lehernya dibelenggu menjadi satu 
sehingga posisi kepalanya menengadah ke 
atas dan pandangan matanya tertuju ke bawah 
tanpa bisa melakukan apa-apa, tidak bisa ber¬ 
gerak dan tidak bisa menoleh. 

Begitu juga dalam ayat berikutnya, ke¬ 
adaan orang-orang kafir diserupakan, di- 
tamsilkan dan diumpamakan dengan orang 
yang terjebak di antara dua tembok hingga dia 
tidak bisa menerobosnya dan tidak tahu pe¬ 
tunjuk arah jalannya. 

jff 4 ^-^ oh cr-j di antara kedua 
frasa ini terdapat ath-Thibaaq. 
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^jjJ j di antara kedua frasa ini 

terdapat Thibaaq as-Salab. 

4^4 4^4 di antara kedua kata ini 
terdapat jinaas naaqish, yaitu kesamaan pada 
sebagian hurufnya. 

Mufradaat Lughawlyyah 

4^.4 kalimat ini dibaca apa adanya, yaitu 
yaa siin, yaitu ya, alif, sin, ya dan nun mati yang 
d\-izhhaar-kan, atau dengan meng-idgham- 
kannya ke huruf wawu setelahnya. Yang 
diinginkan dari huruf-huruf alfabet seperti ini 
sebagaimana yang sudah pernah dijelaskan 
di bagian terdahulu adalah untuk menarik 
perhatian, seperti kata alaa dan yaa sekaligus 
untuk menegaskan tantangan kepada orang 
Arab untuk membuat yang semisal Al- 
Qur’an, dan penegasan bahwa mereka tidak 
akan mungkin mampu memenuhi tantangan 
tersebut, padahal Al-Qur’an tersusun dari 
huruf-huruf yang sama seperti yang mereka 
pergunakan. Hal itu supaya, ketidakmampuan 
mereka untuk membuat sesuatu yang semisal 
Al-Qur’an membuat hujjah yang ada semakin 
kuat, bahwa Al-Qur’an benar-benar wahyu 
yang berasal dari sisi Allah SWT. 4rf^ o1 A4 
huruf wawu dalam kalimat ini adalah wawu 
qasam (sumpah). Allah SWT bersumpah untuk 
Nabi Muhammad saw. demi Al-Qur’an yang 
sempurna dan solid dengan tata bahasanya 
yang menakjubkan dan makna-maknanya yang 
luar biasa, atau demi Al-Qur’an yang memiliki 
hikmah, bahwa sungguh Nabi Muhammad 
saw. adalah benar-benar seorang Rasul dari 
sisi Allah SWT supaya tidak ada seseorang 
yang meragukan kerasulan beliau. 

4oJl^i yJ sungguh kamu Muhammad 
adalah termasuk salah satu dari para nabi 
yang diutus sebagai rasul kepada kaum 
mereka dan yang lainnya. Penguatan kalimat 
ini dengan qasam, inna dan lam adalah untuk 
menyanggah orang yang mengingkari dan 


tidak memercayai risalah dan kerasulan Nabi 
Muhammad saw. dari kalangan orang-orang 
kafir yang berkata kepada beliau, "Kamu 
bukanlah seorang rasul yang diutus.” u > J^4 
4^ yang berada di atas jalan yang betu-betul 
lurus dan benar tanpa ada penyimpangan dan 
kebengkokan sedikit pun di dalamnya, tetapi 
jalan itu adalah jalan lurus yang membawa 
menuju kepada tujuan yang diinginkan dalam 
hal aqidah, syari'at, tauhid, keistiqamahan dan 
kelurusan dalam segala hal. 

4^1 jipi j ijsfy sesungguhnya Al-Qur’an 
adalah wahyu yang diturunkan dari Zat Yang 
Mahakuat, Perkasa, Digdaya dan Berkuasa 
penuh dalam kekuasaan dan kerajaan-Nya, 
lagi Maha Penyayang kepada makhluk-Nya. 

d uy huruf lam pada frasa 4^4 
adalah ber -ta'alluq dengan kata 4 Jo%- Yaitu 
Kami mengutus kamu Muhammad dengan 
Al-Qur’an yang diturunkan ini supaya kamu 
memperingatkan kaum yang leluhur terdekat 
mereka belum diberi peringatan pada masa 
fatrah (masa jeda yang terletak antara periode 
dua nabi), atau karena sudah terlalu panjang 
masa fatrah antara periode Nabi Isa dan 
periode Nabi Muhammad saw.. 

40^ ^»4 sesungguhnya bangsa Arab 
adalah orang-orang yang lalai dari keimanan 
dan kelurusan, dari syari'at dan hukum, y- •!%> 
ji. Jyii telah pasti ketetapan vonis adzab 
atas kebanyakan penduduk Mekah. Mereka itu 
adalah orang yang mati dalam keadaan masih 
tetap kafir dan bersikukuh untuk bertahan 
dalam kekafiran. 'S ^4 karena mereka 
termasuk orang-orang yang Allah SWT telah 
mengetahui kalau mereka tidak beriman 
kepada Al-Qur’an. 

4^14 bentuk jamak dari (j£> yang 
artinya adalah belenggu yang digunakan 
untuk mengikatkan tangan ke leher untuk 
penyiksaan. 4<?«&i ii ^4 lalu tangan-tangan 
mereka diikatkan ke leher hingga menyatu 
dengan dagu. 4^&4 adalah bentuk jamak dari 
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(Jh y an g artinya adalah dagu. posisi 

kepala mereka pun menengadah ke arah atas 
tanpa bisa menundukkannya ke arah bawah 
sambil pandangan mata mereka tertuju ke arah 
bawah sehingga mereka tidak bisa menoleh. 
Ini adalah sebuah tamsilan atau perumpamaan 
untuk menggambarkan keadaan mereka yang 
tidak mau tunduk kepada keimanan dan jiwa 
mereka tidak sudi untuk beriman, jy. «y-u 
di hadapan mereka. Maksudnya adalah Kami 
jadikan mereka terhalang dari keimanan oleh 
berbagai penghalang, yaitu sikap mereka yang 
sombong, keras kepala, angkuh, arogan dan 
tidak sudi untuk menerima kebenaran dan 
tidak sudi untuk tunduk kepada yang hak. 

lalu Kami tutupi penglihatan 
mereka. y akibatnya mereka pun 

tidak mampu untuk menangkap dan melihat 
jalan petunjuk. Mereka buta terhadap ba’ts, 
dan terhadap syari'at-syari'at Ilahi sehingga 
mereka menolak dan tidak memercayainya. Ini 
juga merupakan tamsilan dan perumpamaan 
yang mengilustrasikan tertutupnya jalan ke¬ 
imanan bagi mereka karena Allah SWT telah 
mengetahui bahwa mereka adalah orang-orang 
yang akan tetap persisten dan bersikukuh di 
atas kekafiran dan tetap bertahan di dalamnya 
hingga mati. Pengetahuan Allah SWT tentang 
keadaan mereka tersebut hanyalah semata 
pengetahuan-Nya yang terdahulu dan azali, 
dalam artian Allah SWT telah mengetahui 
segala sesuatu sebelum segala sesuatu ada dan 
terjadi. Allah SWT telah mengetahui bahwa 
orang ini akan beriman dan orang itu tidak 
akan beriman. Allah SWT telah mengetahui 
siapa saja yang akan beriman dan siapa saja 
yang tidak akan mau beriman. Oleh karena itu, 
secara logika dan realitas, hal tersebut tidak 
lantas menghalangi manusia dari keimanan 
karena apa yang ada dalam pengetahuan Allah 
SWT tersebut tidak ada yang mengetahuinya. 

#y * *' j, kamu 

peringatkan mereka atau tidak kamu 


peringatkan mereka adalah sama saja bagi 
mereka karena peringatan tidak ada gunanya 
bagi mereka disebabkan sikap mereka yang 
angkuh, sombong, keras kepala dan arogan. 

'JjA 'gs J* jjJ iii^> sesungguhnya 
peringatanmu hanya berguna bagi orang yang 
mau mengikuti Al-Qur’an dan takut akan 
hukuman Allah SWT baik di kala dalam ke¬ 
sendiriannya maupun di kala ramai, sekalipun 
dia belum melihatnya. Dalam arti, belum 
melihat kengerian-kengerian hukuman ter¬ 
sebut. dan pahala yang mulia, yaitu 

surga. 

’jt- % sesungguhnya Kami akan 
membangkitkan mereka kembali setelah mati. 

U dan Kami mencatat dan men¬ 

dokumentasikan di Lauhul Mahfuzh semua 
amal perbuatan yang pernah mereka perbuat, 
baik amal saleh maupun amal perbuatan jelek. 

dan jejak peninggalan baik mereka 
yang kemanfaatannya tidak terputus setelah 
kematian, seperti ilmu, kitab, masjid, rumah 
sakit, madrasah dan lain sebagainya, atau jejak 
peninggalan jelek mereka seperti penyebaran 
berbagai bid'ah, kezaliman, pelanggaran dan 

„ i % 

kesesatan di antara manusia. 4 ^ js^> 

segala sesuatu baik itu amal perbuatan 
para hamba maupun yang lainnya, Kami catat 
dan dokumentasikan di Lauhul Mahfuzh atau 
di lembaran catatan amal. 

Sebab Turunnya Ayat 

Abu Nu’aim dalam kitab ad-Dalaa'il 
mencatat dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Pada 
suatu ketika, Rasulullah saw. membaca Al- 
Qur'an dengan suara keras dan lantang dalam 
shalat, hingga ada sejumlah orang Quraisy 
yang merasa terganggu dan gatal kuping me¬ 
reka. Lalu ketika mereka beranjak untuk me¬ 
nangkap Nabi Muhammad saw., tiba-tiba saja 
tangan mereka menempel ke leher mereka 
seperti orang yang dibelenggu, dan tiba-tiba 
penglihatan mata mereka juga tidak berfungsi 
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dan tidak bisa melihat. Kemudian mereka 
datang menemui Nabi Muhammad saw. dan 
meminta supaya beliau berkenan menghilang¬ 
kan kondisi tersebut dari mereka, dan berkata 
"Aku mohon kepadamu Muhammad demi 
Allah dan ikatan kekerabat." Lalu beliau pun 
berdoa hingga akhirnya kondisi yang mereka 
alami itu hilang. Lalu turunlah ayat ^ 
sampai ayat 'i ,1 f'*- Maka, tidak 
ada satu orang pun di antara mereka itu yang 
beriman.” 

Ibnu Jarir Ath-Thabari meriwayatkan dari 
Ikrimah, dia berkata, "Abu Jahal berkata, "Jika 
aku melihat Muhammad, sungguh aku akan 
lakukan begini dan begini.” Allah SWT pun 
menurunkan ayat j ui^ sampai 

'i Orang-orang berkata kepada 
Abu Jahal, "Ini Muhammad." Namun Abu Jahal 
tidak bisa melihat Nabi Muhammad saw., dan 
berkata, "Di mana dia, di mana dia?” 

At-Tirmidzi dan al-Hakim meriwayatkan 
dari Abu Sa'id al-Khudri, dia berkata, "Pada 
mulanya, Bani Salimah bertempat tinggal 
di sudut Madinah, lalu mereka ingin pindah 
ke lokasi yang dekat dengan masjid. Maka, 
turunlah ayat t^ils L 4 j'P' t f $>. 
Lalu Nabi Muhammad saw. berkata kepada 
mereka, "Sesungguhnya jejak-jejak langkah 
kaki kalian ditulis. Karena itu, kalian tidak perlu 
pindah (maksudnya adalah karena rumah 
mereka jauh dari masjid, maka jejak langkah 
mereka ketika pergi ke masjid juga semakin 
banyak, dan semuanya itu dicatat sebagai amal 
kebaikan)” At-Tirmidzi memasukkan hadits 
ini ke dalam kategori hadits hasan, sementara 
Al-Hakim memasukkannya ke dalam kategori 
hadits shahih. Hadits senada juga diriwayatkan 
oleh ath-Thabrani dari Ibnu Abbas. 

Abdurrazzaq meriwayatkan dari Abu 
Sa'id, dia berkata, "Bani Salimah mengeluh 
kepada Rasulullah saw. perihal jauhnya jarak 
rumah-rumah mereka dari masjid. Lalu Allah 
SWT menurunkan ayat 


Lalu Rasulullah saw. berkata kepada Bani 
Salimah, "Wahai Bani Salimah, tetaplah kalian 
tinggal di tempat kalian sekarang ini karena 
sesungguhnya jejak langkah kaki kalian 
dicatat.” 

Tafsir dan Penjelasan 

Allah‘SWT bersumpah demi Al-Qur’an yang 
mengandung hikmah yang agung, yang sem¬ 
purna tata bahasa dan maknanya, sungguh 
kamu wahai Muhammad benar-benar seorang 
Rasul dari sisi Allah SWT yang berada di 
atas manhaj, agama dan syari'at yang tegak 
lurus tanpa ada kebengkokan sedikit pun di 
dalamnya. 

Di sini secara implisit mengandung isyarat 
bahwa Al-Qur’an adalah mukjizat yang abadi, 
bahwa Muhammad saw. adalah benar-benar 
Nabi dan Rasul Allah SWT yang diutus dengan 
risalah yang abadi dari sisi Tuhannya. 

joiii Al-Qur’an, agama dan jalan 
yang kamu bawa ini wahai Muhammad adalah 
diturunkan dari Rabbul ‘izzah Yang Maha 
Penyayang kepada para hamba-Nya yang 
beriman, sebagaimana firman-Nya dalam ayat 

"Dan sungguh, engkau benar-benar mem¬ 
bimbing (manusia) kepada jalan yang lurus, 
(yaitu) jalan Allah yang milik-Nyalah apa 
yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. 
Ingatlah, segala urusan kembali kepada Allah" 
(asy-Syuuraa: 52-53) 

Ini merupakan dalil yang gamblang 
tentang kedudukan Al-Qur'an, bahwa Al- 
Qur’an merupakan nikmat teragung di antara 
nikmat-nikmat yang dikaruniakan oleh Allah 
SWT Yang Maha Pengasih. 

(UjcT jjut d Cy Kami mengutus 
kamu wahai Muhammad supaya kamu mem¬ 
beri peringatan kepada orang Arab yang belum 
pernah ada seorang pemberi peringatan yang 
datang kepada mereka sebelum kamu. Demi- 
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kian pula dengan leluhur mereka yang ter¬ 
dekat, belum pernah ada seorang rasul yang 
memperingatkan mereka dan mengenalkan 
kepada mereka syari'at-syari'at Allah SWT 
Karena itu, mereka lalai dari mengenal ke¬ 
benaran, nur petunjuk dan syari'at yang men¬ 
jamin kebahagiaan umat manusia di dunia dan 
akhirat. 

Akan tetapi, perlu digarisbawahi di sini, 
bahwa penyebutan bangsa Arab saja dalam 
ayat ini adalah hanya sebagai bentuk perhatian 
saja. Oleh karena itu, hal tersebut tidak 
lantas berarti bahwa selain orang Arab tidak 
termasuk ke dalam cakupan, dan sama sekali 
tidak lantas menafikan posisi Nabi Muhammad 
saw. sebagai Rasul yang diutus kepada seluruh 
umat manusia semuanya tanpa terkecuali yang 
telah dinyatakan secara tegas oleh sejumlah 
ayat dan hadits-hadits mutawatir yang sudah 
sangat familiar yang menegaskan bahwa misi 
dan pengutusan Nabi Muhammad saw. adalah 
universal, seperti ayat 

"Katakanlah (Muhammad], “Wahai manu¬ 
sia! Sesungguhnya aku ini utusan Allah bagi 
kamu semua" (al-A'raaf: 158) 

Juga seperti sabda Rasulullah saw. dalam 
sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari, 
Muslim, dan an-Nasa’i dari Jabir, 


^llJl j! ii-ij '0\% 


asip 


“Nabi sebelumku hanya diutus kepada 
kaumnya saja, sementara aku diutus kepada 
seluruh umat manusia seluruhnya.” (HR Bukhari, 
Muslim, dan an-Nasa’i) 

4 &)i 'i sungguh vonis 

adzab telah pasti atas kebanyakan penduduk 
Mekah dan hukuman telah menjadi tak ter¬ 
elakkan bagi sebagian besar dari mereka, yaitu 
apa yang telah tercatat atas mereka dalam 
induk Kitab (Lauhul Mahfudz) bahwa mereka 


tidak akan beriman kepada Al-Qur’an dan Nabi 
Muhammad saw.. Mereka adalah orang-orang 
yang Allah SWT telah mengetahui bahwa 
mereka akan mati dalam keadaan masih tetap 
kafir dan tetap persisten dalam meneguhi 
kekafiran sepanjang hayat mereka. 

Jadi, yang dimaksud dengan al-Qaul dalam 
ayat ini adalah ketetapan dan keputusan azali, 
yaitu pengetahuan azali Allah SWT tentang 
bagaimana akhir kehidupan mereka, bukan 
atas keterpaksaan dan ketidak mampuan 
mengelak, tetapi atas pilihan dan kemauan 
bebas mereka sendiri yang lebih memilih untuk 
bersikukuh dan persisten dalam kekafiran. 

Hal ini secara tidak langsung menen¬ 
teramkan hati Nabi Muhamad saw supaya 
beliau tidak resah dan berduka menyayangkan 
sikap mereka yang tidak mau beriman. 

Selanjutnya, Allah SWT membuat sebuah 
tamsilan dan perumpamaan untuk meng¬ 
gambarkan sikap mereka yang tetap kukuh 
dan persisten pada kekafiran, bahwa tidak ada 
jalan dan harapan mereka mau beriman, lilii 

?+> oviiS/t J! yrfi wt j sesungguhnya 
Kami menjadikan tangan mereka terikat ke 
leher mereka dengan belenggu yang membuat 
mereka tidak bisa melakukan apa-apa, kepala 
mereka menengadah ke atas dan pandangan 
mata mereka tertunduk ke arah bawah. 

Artinya adalah bahwa Allah SWT men¬ 
jadikan mereka seperti orang-orang yang 
terbelenggu, yaitu tangan diikatkan ke leher 
dan dagu hingga kepala menengadah ke atas 
dan pandangan mata menunduk ke bawah, 
untuk mengilustrasikan dan menggambarkan 
keadaan mereka yang tidak sedikit pun mau 
mengarahkan padangan mereka kepada 
kebenaran, tidak mau melihat dan melirik 
kebenaran. 

Mereka juga diumpamakan dan ditamsil- 
kan seperti orang yang terjepit di antara dua 
tembok penghalang tanpa bisa melihat depan 
dan belakang mereka, bahwa mereka mem- 
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butakan diri terhadap ayat-ayat Allah SWT dan 
tidak mau mencoba memerhatikan dan me- 
renunginya, ia—*,, 4 a 1 a** 'a-* a( ^ 

'i untuk memperkuat gambaran 
keadaan mereka tersebut, yaitu bahwa mereka 
tidak sudi untuk memerhatikan ayat-ayat Allah 
SWT, di sini mereka ditamsilkan sebagai orang 
yang terhimpit di antara dua tembok dari arah 
depan dan belakang sehingga kedua tembok itu 
membuat dirinya tidak bisa melihat apa yang 
ada di depan dan belakangnya. Seperti itulah 
gambaran keadaan mereka, yaitu mereka 
tidak bisa mengambil kemanfaatan apa-apa 
dari kebaikan dan tidak bisa menggapainya 
karena Kami menutupi penglihatan mereka 
dari yang hak. 

Ini adalah sebuah tamsilan dan perum¬ 
pamaan yang tepat bagi orang-orang dungu, 
terbelakang dan primitif yang menutupi dan 
menghalangi perseptivitas dan penglihatan 
mereka dari memerhatikan fakta-fakta aksio- 
matis peradaban dan kemajuan. Ini adalah 
sebuah tamsilan yang luar biasa yang meng¬ 
ilustrasikan penghalang Ilahi yang bersifat 
abstrak dengan penghalang yang bersifat 
materiil dan konkret. 

Akibat dari semua itu adalah 
44 ?^ } ff sama saja bagi orang- 

orang yang persisten pada kekafiran mereka 
itu, apakah kamu memperingatkan mereka 
atau kamu tidak memperingatkan mereka, 
tidak akan ada bedanya bagi mereka karena 
peringatan tidak akan efektif dan tidak akan 
berguna bagi mereka selagi mereka tidak 
memiliki kecenderungan dan predisposisi 
untuk menerima kebenaran, tunduk kepada 
seruan Allah SWT, memerhatikan bukti- 
bukti petunjuk tentang kebenaran risalah 
Nabi Muhammad saw., serta merenungkan 
keajaiban-keajaiban alam semesta yang 
terpampang begitu jelas dan konkret yang 
menjadi bukti petunjuk akan wujud Allah SWT 
dan keesaan-Nya. 


Adapun efektifitas peringatan adalah 
hanya bagi orang yang memiliki kriteria se¬ 
perti yang dijelaskan dalam ayat berikutnya. 


ifL? t ^SaJ' jJlj 

sesungguhnya peringatan kamu itu hanya 
berguna dan efektif bagi orang-orang yang 
beriman kepada Al-Qur'an, mengikuti hukum- 
hukum dan syari'at-syari'at yang termuat di 
dalamnya, takut kepada hukuman Allah SWT 
sebelum hukuman itu terjadi dan sebelum 
menyaksikan kengerian-kengeriannya, atau 
takut kepada Allah SWT sebelum mereka 
melihat-Nya. Kepada orang-orang itu, sampai¬ 
kanlah kabar gembira tentang janji maghfirah 
dan pengampunan dosa-dosa mereka, ke- 
ridhaan dari Allah SWT, pahala yang mulia dan 
nikmat abadi, yaitu surga. 

Di antara ayat yang mengandung semangat 
serupa adalah 


"Sesungguhnya orang-orang yang takut 
kepada Tuhannya yang tidak terlihat oleh 
mereka, mereka memperoleh ampunan dan 
pahala yang besar." (al-MuIk: 12) 

Kemudian, Allah SWT mempertegas ke¬ 
pastian ganjaran dan penghargaan bagi orang- 
orang Mukmin serta balasan dan hukuman 
bagi selain orang-orang Mukmin. £ u$> 
^ 4-^3 J'A sesungguhnya Kami 
benar-benar kuasa untuk menghidupkan dan 
membangkitkan kembali orang-orang yang 
telah mati dari kuburnya, dan Kami lah Yang 
mencatat dan mendokumentasikan segala apa 
yang pernah mereka perbuat dan segala jejak 
peninggalan mereka, lalu Kami akan membalas 
mereka atas semua itu. Jika baik, baik pula 
ganjarannya, namun jika buruk, buruk pula 
balasannya. Karena itu, barangsiapa yang 
berjuang menyebarkan keutamaan, dia akan 
diberi ganjaran dan penghargaan atas ke¬ 
utamaan yang dia sebar luaskan itu. Sebalik¬ 
nya, barangsiapa yang menyebar luaskan 
kejelekan dan sesuatu yang tercela seperti 
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berbagai bentuk hiburan dan musik yang isi¬ 
nya tercela atau buku-buku amoral, dia akan 
dihisab, dituntut pertanggungjawaban dan 
diberi balasan atas semua itu. 

Hal ini sebagaimana sabda Rasulullah saw. 
dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh 
imam Muslim dari Jarir Ibnu Abdillah al-Bajali, 


UaJ CCf ajU**>- Aii* ^*^v**yI (3 Cr* 

ja {ja&i ot y* c?, CSi ^ Cr* r^3 
a£^* Aii* £AI*yi 3 jC °Ja j 

^ ^ J* »•& i>J ^ ir* -ibi ^ 

Cr? 


“Siapa pun yang memulai (mencontohkan) 
sesuatu yang baik dalam Islam, maka dia mem¬ 
peroleh pahala untuk itu dan pahala yang sama 
dengan pahala semua orang yang melakukan dan 
menirunya setelah dia, tanpa hal itu mengurangi 
sedikit pun dari pahala mereka. Barangsiapa me¬ 
mulai (mencontohkan) sesuatu yang jelek dalam 
Islam, maka dia akan menanggung beban dosanya 
dan beban dosa yang sama dengan beban dosa 
semua orang yang melakukan dan menirunya 
setelah dia, tanpa hal itu mengurangi sedikit pun 
dari beban dosa mereka.’ ’ (HR Muslim) 


Imam Muslim juga meriwayatkan dari 
Abu Hurairah, dia berkata "Rasulullah saw. 
bersabda, 


fjU c/fc vi ikp fST >j>\ ou iSi 

AjjLSt "dJCp °f\ a! Jl Aj 


oJ& 


“Bila anak Adam meninggal dunia, maka 
semua amal perbuatannya berakhir kecuali tiga. 
Pertama, ilmu yang bermanfaat bagi orang lain. 
Kedua, anak saleh yang berdoa untuknya. Ketiga, 
sedekah jariah (amal yang berkelanjutan yang dia 
tinggalkan).” (HR Muslim) 


Selanjutnya, Allah SWT menuturkan bahwa 
pencatatan dan pendokumentasian tersebut 
tidak hanya berlaku bagi umat manusia saja, 
tapi mencakup segala sesuatu, pjs 

4 sungguh Kami benar-benar telah 
mencatat, merekam dan mendokumentasikan 
segala sesuatu tanpa terkecuali termasuk 
segala amal perbuatan para hamba di dalam 
Induk Kitab, yaitu Lauhul Mahfuzh yang di 
dalamnya termuat catatan segala sesuatu 
yang berkaitan dengan segala hal yang ada, 
sebagaimana firman Allah SWT dalam ayat 

“Dia (Musa) menjawab, “Pengetahuan 
tentang itu ada pada Tuhanku, di dalam sebuah 
Kitab (Lauh Mahfuz), Tuhanku tidak akan salah 
ataupun lupa" (Thaahaa: 52) 

“Dan segala sesuatu yang telah mereka 
perbuat tercatat dalam buku-buku catatan. 
Dan segala (sesuatu) yang kecil maupun yang 
besar (semuanya) tertulis.” (al-Qamar: 52-53) 

Flqih Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Ayat-ayat tersebut menjelaskan sejumlah 
hal seperti berikut. 

1. Al-Qur’anul Karim adalah mukjizat Nabi 
Muhammad saw. yang abadi sampai hari 
Kiamat, diturunkan dari Allah, Tuhan 
Rabb alam semesta, tiada akan pernah 
datang kepada-Nya suatu kebatilan baik 
dari depan maupun dari belakangnya. 

2. Rasulullah Muhammad saw. adalah se¬ 
orang Rasul dari sisi Allah SWT yang Dia 
mengutus beliau dengan membawa pe¬ 
tunjuk, bimbingan, panduan dan agama 
yang haq, dan beliau berada di atas manhaj, 
jalan dan agama yang lurus, yaitu Islam. 

3. Risalah dan misi Nabi Muhammad saw. 
adalah kepada bangsa Arab dan kepada 
seluruh umat manusia semuanya tanpa 
terkecuali sehingga sudah tidak ada lagi 
celah bagi siapa pun untuk beralasan, 
berdalih, berapologi dan protes. 
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4. Sesungguhnya para pentolan kekafiran, 
pembangkangan, keangkuhan dan arogan¬ 
si dari kalangan penduduk Mekah atau 
Arab berhak dan pantas untuk kekal ber¬ 
ada dalam neraka Jahannam dan adzab 
abadi di dalamnya. Hal itu karena me¬ 
reka bersikukuh dan persisten pada ke¬ 
kafiran, enggan memerhatikan ayat-ayat 
Allah SWT dan enggan merenungkan 
berbagai panorama dan pemandangan 
alam semesta yang merupakan ayat-ayat 
kauniah Allah SWT. 

Allah SWT telah mengetahui dalam 
pengetahuan azali-Nya bahwa mereka 
adalah orang-orang yang akan tetap 
bertahan dalam kekafiran. Akan tetapi, 
Allah SWT tetap memerintahkan kepada 
Nabi-Nya untuk menyampaikan dakwah 
kepada mereka dan mengajak mereka 
kepada agama-Nya karena tidak ada se¬ 
orang pun yang tahu apa yang ada dalam 
pengetahuan azali Allah SWT Juga, untuk 
mengajarkan kepada kita manhaj dalam 
berdakwah untuk mengajak seluruh umat 
manusia untuk beriman kepada Allah 
SWT, Al-Qur'an, riasalah Nabi Muhammad 
saw., ba'ts, hisab dan balasan. 

5. Tidak ada harapan peringatan kepada 
mereka akan efektif dan berguna, setelah 
mereka menutup bagi diri mereka celah- 
celah hidayah dan pintu-pintu per- 
septivitas, serta basirah mereka tidak 
mau terbuka untuk melihat kebenaran 
dan nur Ilahi. 

6. Sesungguhnya peringatan hanya berguna 
dan efektif bagi orang yang memiliki 
kemauan, kesadaran, kecenderunan dan 
predisposisi untuk mencermati manhaj 
kebenaran, kemudian beriman kepada 
Al-Qur'an sebagai sebuah Kitab yang 
memang betul-betul berasal dari sisi Allah 
SWT, takut terhadap adzab Allah SWT 
dan neraka-Nya sebelum melihatnya dan 


sebelum adzab itu benar-benar terjadi. 
Orang-orang yang seperti ini, Allah SWT 
berkenan mengampuni dosa-dosa mereka 
dan memasukkan mereka ke dalam surga. 

7. Ba’ts adalah haq, mengimaninya adalah 
sebuah kewajiban dan keharusan, dan 
Allah SWT Mahakuasa untuk mengada¬ 
kannya. Kelak, referensi balasan adalah 
merujuk kepada dokumen amal perbuatan 
dan jejak peninggalan para hamba. Se¬ 
bagaimana pula, Allah SWT juga telah 
mencatat dan mendokumentasikan segala 
sesuatu yang ada dan terjadi, tiada suatu 
apa pun di langit, bumi dan alam semesta 
ini yang tersembunyi dari-Nya dan berada 
di luar pengetahuan-Nya. 

Sebab turunnya ayat menunjukkan 
bahwa kebaikan-kebaikan orang yang 
rumahnya jauh dari masjid tidak kalah 
dengan kebaikan-kebaikan orang yang 
rumahnya dekat masjid, bahwa orang 
yang rumahnya jauh dari masjid tidak 
perlu memaksakan diri untuk pindah ke 
lokasi yang lebih dekat dari masjid jika 
memang hal itu tidak memungkinkan atau 
memberatkan dirinya. 


ANTIOCH (ANTHAKIA, ANTIOKHIA), KISAH 
ASHHAABUL QARYAH (PENDUDUK SEBUAH 
KOTA) 


Surah Yaaslin Ayat 13-27 
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“Dan buatlah suatu perumpamaan bagi 
mereka, yaitu penduduk suatu negeri, ketika 
utusan-utusan datang kepada mereka; (yaitu) 
ketika Kami mengutus kepada mereka dua orang 
utusan, lalu mereka mendustakan keduanya; 
kemudian Kami kuatkan dengan (utusan) yang 
ketiga, maka ketiga (utusan itu) berkata, “Sungguh, 
kami adalah orang-orang yang diutus kepadamu.” 
Mereka (penduduk negeri) menjawab, “Kamu ini 
hanyalah manusia seperti kami, dan (Allah) Yang 
Maha Pengasih tidak menurunkan sesuatu apa 
pun; kamu hanyalah pendusta belaka.” Mereka 
berkata, “Tuhan kami mengetahui sesungguhnya 
kami adalah utusan-utusan(-Nya) kepada kamu. 
Dan kewajiban kami hanyalah menyampaikan 
(perintah Allah) dengan jelas.” Mereka menjawab, 
“Sesungguhya kami bernasib malang karena kamu. 
Sungguh, jika kamu tidak berhenti (menyeru kami), 
niscaya kami rajam kamu dan kamu pasti akan 
merasakan siksaan yang pedih dari kami.” Mereka 
(utusan-utusan) itu berkata, “Kemalangan kamu 
itu adalah karena kamu sendiri. Apakah karena 
kamu diberi peringatan? Sebenarnya kamu adalah 
kaum yang melampaui batas.” Dan datanglah dari 
ujung kota, seorang laki-laki dengan bergegas dia 
berkata, “Wahai kaumku! Ikutilah utusan-utusan 
itu. Ikutilah orang yang tidak meminta imbalan 
kepadamu; dan mereka adalah orang-orang 


yang mendapat petunjuk. Dan tidak ada alasan 
bagiku untuk tidak menyembah (Allah) yang 
telah menciptakanku dan hanya kepada-Nyalah 
kamu akan dikembalikan. Mengapa aku akan 
menyembah tuhan-tuhan selain-Nya? jika (Allah) 
Yang Maha Pengasih menghendaki bencana ter¬ 
hadapku, pasti pertolongan mereka tidak berguna 
sama sekali bagi diriku dan mereka (juga) tidak 
dapat menyelamatkanku. Sesungguhnya jika aku 
(berbuat) begitu, pasti aku berada dalam kesesatan 
yang nyata. Sesungguhnya aku telah beriman 
kepada Tuhanmu; maka dengarkanlah (pengakuan 
keimanan)ku.” Dikatakan (kepadanya), “Masuklah 
ke surga.” Dia (laki-laki itu) berkata, “Alangkah 
baiknya sekiranya kaumku mengetahui, apa yang 
menyebabkan Tuhanku memberi ampun kepadaku 
dan menjadikan aku termasuk orang-orang yang 
telah dimuliakan.” (Yaasiin: 13-27) 

Qlraa’aat 

4&1 V J Hamzah dan Khalaf membaca 

4 !^ Nafi' dan Abu Amr membaca ck 3b- 
Nafi’, Abu Amr, dan Ibnu Katsir 
membaca (oJ $)■ 

I’raab 

yD p-A kata dibaca 

nashab ada kemungkinan karena menjadi badai 
dari kata dengan membuang sebuah kata 
yang berkedudukan sebagai mudhaaf, yaitu 

CWDA ji. yT, lalu kata (j4> yang 

berkedudukan sebagai badai dibuang dan 
posisinya digantikan oleh mudhaaf ilaihi. Atau 
bisa juga karena menjadi maf'uul bihi kedua 
untuk//'// 

u*u. li/ kata 4ff berkedudukan 
sebagai badai isytimaal dari frasa 4 

uL/,1 ii^. kata di sini berkedudukan 
sebagai badai dari 4% yang pertama. 

4//> jty kalimat yang berstatus sebagai 
jawabnya syarat dalam kalimat ini dibuang, 
yaitu (jiij/j Ju f&d (f* Jj) (apakah 
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jika kalian diperingatkan, kalian merespon 
dan menanggapinya dengan kekafiran, peng¬ 
ingkaran dan penolakan). 

Frasa adalah terdiri dari hamzah 
istifhaam dan in syarthiyyah. 

4^>i cjJJ' j J kebanyakan qurra' 
membaca dengan mem fathah huruf ya' pada 
kata 444 supaya tidak muncul kesan seperti 
waqaf pada ya' karena seandainya mereka 
membaca dengan ya' disukun, mirip seperti 
bacaan waqaf 

J kata di sini ada kemung¬ 
kinan merupakan isim masuhuul bermakna 
4 ^ 4 , sedangkan kalimat 44 menjadi 
shilah-nya, sedangkan (juiiii) dibuang untuk me¬ 
ringankan, yaitu j ’ifo- 4). Atau bisa juga se¬ 
bagai maa mashdariyyah, yaitu (J ot>4). Atau 
ada kemungkinan sebagai maa istifhaamiyyah 
(kata tanya) yang mengandung makna ke- 
takjuban kepada maghfirah Allah SWT karena 
dia merasa amal baiknya tidaklah seberapa, 
namun kendati demikian Allah SWT mem¬ 
berinya ampunan dan maghfirah yang luar 
biasa. Akan tetapi, versi i’raab ini mengandung 
kelemahan karena seandainya memang maa 
tersebut adalah maa istifhaamiyyah, seharus¬ 
nya alifnya dibuang sehingga berbunyi (f). 

Balaaghah 

■kyfy.'fS'f di antara kedua kata ini 
terdapat jinaas isytiqaaq (berasal dari akar 
kata yang sama). 

4jS^f 4'45*%- di antara kedua kata ini juga 
terdapat jinaas isytiqaaq. 

4^1 s J* dalam kalimat 

ini terdapat al-Ithnaab dengan mengulang 
penyebutan/z'77 4 

-.4 ^ istifhaam atau pertanyaan 
dalam kalimat ini adalah istifhaam yang 
mengandung makna kecaman, cercaan dan 
sarkasme. Dengan kata lain, kecaman, cercaan 
dan sarkasme yang diungkapkan dengan 
bahasa pertanyaan. 


jiii yty dalam kalimat ini terdapat 
al-Iijaaz (peringkasan kata-kata) dengan 
membuang sebagian kata, yaitu £ujj i4> 
(Uri tjisi (ketika laki-laki itu men¬ 

deklarasikan keimanannya, penduduk kota 
pun membunuhnya, lalu dikatakan kepada- 
Nya, "Masuklah kamu ke dalam surga." 

Mufradaat Lughawlyyah 

4 ?^ <S buatlah sebuah tamsilan, 

ibarat dan perumpamaan bagi mereka. Dengan 
kata lain, sampaikanlah kepada mereka se¬ 
buah kisah menarik, yaitu kisah para pen¬ 
duduk kota, (jii) artinya adalah sifat atau ke¬ 
adaan yang aneh, unik dan menarik yang me¬ 
nyerupai perumpamaan dan tamsil. 

4^1 al-Qurthubi menuturkan bahwa yang di¬ 
maksud adalah negeri Anthakia (Antiokhia) 
menurut pendapat seluruh mufassirin. i$> 
1 ketika para utusan datang kepada pen¬ 
duduk negeri atau kota Anthakhia itu. Para 
utusan itu adalah sahabat dan pengikut Nabi 
Isa yang dia utus kepada penduduk Anthakia 
untuk mengajak mereka beriman kepada Allah 
SWT. lalu para penduduk Athakia itu 

mendustakan, menolak dan tidak memercayai 
kedua utusan itu. 

4dJ4 Kami pun mendukung dan 

memperkuat kedua utusan itu dengan seorang 
utusan yang ketiga. Ada versi qiraa'at yang 
membaca dengan zai tanpa tasydid (i4>4), yang 
artinya ((maka, Kami kalahkan dan 
tundukkan). 

4&2 V! t» 141 % para penduduk Anthakia 
berkata kepada para utusan tersebut, "Kalian 
tidak lain hanyalah manusia, sama seperti 
kami. Kalian tidak memiliki kelebihan dan ke¬ 
istimewaan apa pun dibandingkan kami. 4,4 
4 ^ & dan Tuhan Yang Maha Pemurah 

tidak menurunkan suatu apa pun seperti 
yang kalian klaim dan seperti yang diklaim 
oleh para utusan terdahulu sebelum kalian 
dan para pengikutnya. 4y4s4s vi 014 kalian 
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tidak lain hanyalah pembohong, pembual 
dan pendusta, apa yang kalian klaim itu tidak 
lain hanyalah kebohongan belaka. tl£ ^f 
ui para utusan itu berkata, "Tuhan 
kami tahu bahwa sesungguhnya kami ini 
benar-benar para utusan yang diutus kepada 
kalian." Kalimat ini berlaku seperti qasam 
atau sumpah. Para utusan itu memperkuat 
dan mempertegas jawaban mereka itu dengan 
qasam dan huruf lam, untuk menandingi 
sikap para penduduk tersebut yang semakin 
bertambah pengingkaran, penyangkalan dan 
penolakannya. 

vj ili UjV tugas dan kewajiban 
kami tidak lain hanyalah menyampaikan risalah 
dengan jelas dan gamblang serta diperkuat 
dengan bukti-bukti yang nyata, yaitu berbagai 
mukjizat Nabi Isa seperti menyembuhkan 
orang yang buta sejak lahir, menyembuhkan 
penderita kusta, menyembuhkan orang sakit 
dan menghidupkan orang mati. Hanya itu 
tugas dan kewajiban kami, tidak lebih dari 
itu." u ! para penduduk Athakia 

berkata kepada para utusan tersebut, "Kami 
melihat kalian hanya sebagai orang yang akan 
membawa sial dan kemalangan saja bagi kami. 
Hal itu karena mereka menganggap aneh, 
asing dan ganjil apa yang dibawa oleh para 
utusan tersebut, menganggapnya sebagai se¬ 
suatu yang buruk, menjijikkan dan memuak¬ 
kan bagi mereka. sungguh jika 

kalian tidak berhenti dari menyampaikan 
dakwah kalian itu. Huruf lam pada frasa 
adalah lam qasam. niscaya kami 

benar-benar akan melempari kalian dengan 
batu. vl'ji £ dan sungguh akan 

ada siksaan pedih dari kami buat kalian." 

para utusan itu berkata kepada 
para penduduk tersebut, "Penyebab kesialan 
dan kemalangan kalian ada bersama kalian 
sendiri, yaitu kekafiran kalian dan sikap kalian 
yang mendustakan, itulah penyebab kesialan 
dan kemalangan, bukan kami. 




■w* 


f 9 f ' 

jfy apakah jika kami menasihati, 
memperingatkan dan mengingatkan kalian 
kepada Allah SWT, maka kalian berpikir bahwa 
kami membawa pertanda buruk, kesialan dan 
kemalangan buat kalian?! Pertanyaan di sini 
dimaksudkan untuk makna kecaman dan 
cercaan. pt j;)> sebenarnya kalian 

adalah orang-orang yang melampaui batas 
dan sangat keterlaluan dalam kesyirikan dan 
menentang kebenaran." 

«L-uJi ^! I* dan datanglah 
seorang laki-laki dari ujung kota dengan 
bergegas. Dia adalah Habib Ibnu Musa An- 
Najjar. Dia beriman dan percaya kepada 
para pengikut Nabi Isa yang diutus ke negeri 
Anthakia tersebut. Dia tinggal di sebuah rumah 
yang terletak di sebuah tempat terpencil jauh 
di ujung pinggiran kota. Qatadah menuturkan 
bahwa Habib Ibnu Musa An-Najjar beribadah 
di sebuah gua. Ketika mendengar berita 
tentang para utusan itu, maka dia pun langsung 
bergegas datang pada saat mendengar sikap 
para penduduk yang mendustakan dan me¬ 
nolak para utusan tersebut. 

i i^-Ui v j memangnya apa 
alasanku tidak menyembah dan beribadah 
kepada Zat Yang telah menciptakan aku?! 
Begitu juga dengan kalian, memangnya apa 
alasan kalian tidak beribadah menyembah 
kepada Allah SWT Yang telah menciptakan 
kalian?! Tidak ada alasan apa pun bagiku 
dan bagi kalian untuk tidak menyembah-Nya. 

4^ dan hanya kepada-Nya lah kalian 
dikembalikan setelah mati, lalu Dia akan 
membalas kalian atas kekafiran kalian. 

«uji ^ ini adalah kalimat pertanyaan 
yang bermakna nafi atau penegatifan. Yaitu 
sekali-kali aku tidak akan pernah mengambil 
ilah-ilah lain selain Allah SWT untuk aku sem¬ 
bah dan meninggalkan penyembahan kepada 
Zat Yang semestinya disembah Yang telah men¬ 
ciptakan aku. maka syafaat 

ilah-ilah palsu itu sekali-kali tiada akan bisa 
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memberi manfaat apa pun kepadaku sedikit 
pun dan tiada berguna sedikit pun bagiku. 

dan tidak pula ilah-ilah palsu itu bisa 
menyelamatkan aku dari kemadharatan yang 
dikehendaki oleh Zat Yang Maha Pemurah 
untuk ditimpakan kepadaku itu. 

jSu. Ji iSj sesungguhnya aku benar- 


benar berada dalam kesesatan yang nyata 
kalau aku mengambil ilah-ilah lain selain 
Allah SWT. Kata-kata ini secara tidak langsung 
adalah kata-kata sindiran terhadap para pen¬ 
duduk tersebut. 


^ o_.i sesungguhnya aku 
benar-benar beriman kepada Allah SWT Tuhan 
kalian Yang telah menciptakan kalian, maka 
dengarkan baik-baik deklarasi keimananku 
ini. Kemudian, para penduduk Anthakia me¬ 
lemparinya dengan batu hingga akhirnya dia 
meninggal dunia. Ini adalah pernyataan dan 
deklarasi keimanan secara tegas dan eksplisit 
setelah sebelumnya diutarakan dengan per¬ 
nyataan secara tidak langsung. Hal ini sebagai 
bentuk intensifikasi sikap tegas dalam me¬ 
megang komitmen terhadap kebenaran. 

4r&\ jiii ketika laki-laki itu meninggal 
dunia, maka dikatakan kepada-Nya, "Silakan 
Anda masuk ke surga," sebagai bentuk peng¬ 
hormatan, apresiasi dan penghargaan kepada 
dirinya, sebagaimana hal itu memang sudah 
menjadi sunnah Allah SWT atau aturan dan 
prosedur baku Allah SWT bagi para syuhada. 

yp ^ 'j* u OyiL c4> dia 
berharap andai saja para penduduk tersebut 
mengetahui keadaan dirinya yang sebenar¬ 
nya, bagaimana dia akhirnya memperoleh ke¬ 
senangan, kenikmatan, keberuntungan dan 
kesudahan yang baik sehingga bisa membuat 
mereka mau beriman seperti dirinya. 


Persesuaian Ayat 

Setelah menerangkan keadaan, tingkah 
dan hal-ihwal orang-orang musyrik Arab yang 
persisten dan bersikukuh pada kekafiran, Allah 


SWT menyebutkan sebuah contoh, ibarat, 
perbandingan dan tamsil yang menyerupai 
keadaan mereka dalam hal sikap yang ke¬ 
terlaluan dalam berlaku kafir, mendustakan, 
mengingkari dan tidak memercayai para juru 
dakwah yang mengajak kepada Allah SWT. 
Contoh, ibarat dan tamsil itu adalah keadaan 
dan hal-ihwal penduduk negeri Anthakia 
sebelah utara Syuriah di pesisir laut tengah. 
Mereka mendustakan para utusan, lalu Allah 
SWT pun membinasakan mereka dengan 
hanya satu teriakan suara saja. Jika orang- 
orang musyrik itu tetap bertahan dan per¬ 
sisten pada sikap keras kepala, sombong, 
angkuh dan arogan seperti itu, pembinasaan 
terhadap mereka sangat mudah seperti yang 
pernah dialami oleh penduduk negeri ter¬ 
sebut, dan kisah mereka dengan para rasul 
Allah SWT tidak jauh beda dengan kisah kaum 
Nabi Muhammad saw. dengan beliau. 

Tafsir dan Penjelasan 

^ J| | • /• *" p ^ k' q 

j -J* wahai 

Muhammad, sampaikan sebuah contoh, 
tamsil, perbandingan dan perumpamaan 
kepada kaummu yang mendustakan kamu 
itu. Contoh dan tamsil itu adalah penduduk 
negeri Anthakia, ketika Allah SWT mengutus 
kepada mereka tiga utusan dari para sahabat 
dan pengikut Nabi Isa yang dikenal dengan 
sebutan Al-Hawaariyyuun. Lalu mereka pun 
mendustakan para utusan itu, sebagaimana 
kaummu mendustakan kamu karena sikap 
angkuh, keras kepala, sombong dan arogan, 
dan sama-sama bersikukuh dan persisten 
pada sikap mendustakan. 

Jadi, dalam ayat ini maksudnya 

adalah negeri Anthakia menurut pendapat 
semua mufassirin. 

Sedangkan para utusan yang diutus kepada 
penduduk Anthakia itu adalah berasal dari 
sahabat dan pengikut setia Nabi Isa. Mereka 
diutus oleh Nabi Isa untuk mengukuhkan 




syari'atnya. Hal ini sebagaimana pendapat 
Abdullah Ibnu Ababs dan banyak mufassirin 
lainnya. 

Selanjutnya, Allah SWT menjelaskan 
jumlah para utusan tersebut. M» % 
ui yui oJb ketika Kami 

mengutus kepada mereka dua utusan. Yaitu 
dua utusan yang dikirim oleh Nabi Isa atas 
perintah Kami. Dengan serta merta mereka 
langsung mendustakan kedua utusan itu, 
menolaknya dan tidak memercayainya. Kemu¬ 
dian Kami dukung dan perkuat kedua utusan 
itu dengan seorang utusan ketiga, lalu ketiga 
utusan itu berkata kepada para penduduk 
negeri, “Sesungguhnya kami bertiga ini adalah 
para utusan yang diutus kepada kamu sekalian 
dari Tuhan kalian Yang telah menciptakan 
kalian. Maksud dan tujuan pengutusan kami 
bertiga adalah menyeru kalian supaya hanya 
menyembah kepada- Nya semata tiada sekutu 
bagi-Nya, meninggalkan paganisme dan pe¬ 
nyembahan kepada berhala-berhala." 

Dua utusan yang pertama adalah Yuhanna 
dan Bulus, sedangkan utusan yang ketiga 
adalah Syam’un. Ada yang mengatakan, utusan 
yang ketiga adalah Bulus. 

Lalu para penduduk negeri pun menolak 
dan mengingkari ketiga utusan itu dengan 
menggunakan dalih yang sama seperti yang 
digunakan oleh umat-umat yang lain, yaitu 
dalih bahwa ketiga utusan itu adalah manusia 
sama seperti mereka. £ V! $ L 

vi j* para penduduk negeri itu 

berkata kepada ketiga utusan tersebut, "Kalian 
bertiga hanyalah manusia biasa seperti kami, 
kalian makan dan berjalan di pasar-pasar. 
Lalu, bagaimana bisa kalian memperoleh suatu 
kelebihan dan keistimewaan daripada kami 
dan mengklaim sebagai utusan?! Allah Yang 
Maha Pemurah tidak pernah menurunkan 
kepada kalian suatu risalah dan tidak pula 
kitab seperti yang kalian klaim itu, dan juga 
seperti yang diklaim oleh para utusan yang 


lain dan para pengikutnya. Kalian tidak lain 
hanyalah pembohong, pembual dan pendusta 
belaka dalam klaim kalian itu." 

Kalimat 4^1 Jjif menunjukkan peng¬ 
akuan mereka atas wujud Allah SWT. Akan 
tetapi, mereka mengingkari risalah dan 
kerasulan, dan mereka menyembah berhala 
dengan dalih sebagai wasilah kepada Allah 
SWT. 

Dalih dan alasan keinsaniahan seorang 
rasul sudah menjadi dalih yang biasa digunakan 
oleh banyak umat-umat yang mendustakan 
untuk menolak dan tidak memercayai seorang 
rasul, sebagaimana yang diinformasikan oleh 
Allah SWT, seperti dalam ayat 

"Yang demikian itu karena sesungguhnya 
ketika rasul-rasul datang kepada mereka mem¬ 
bawa keterangan-keterangan, lalu mereka ber¬ 
kata, "Apakah (pantas) manusia yang memberi 
petunjuk kepada kami?" Lalu mereka ingkar 
dan berpaling; padahal Allah tidak memerlukan 
(mereka). Dan Allah Mahakaya, Maha Terpuji." 
(at-Taghaabun: 6) 

Yaitu mereka heran, mengingkari dan 
tidak percaya ada manusia yang menjadi rasul 
Allah SWT Juga, seperti dalam ayat 

"Rasul-rasul mereka berkata, "Apakah ada 
keraguan terhadap Allah,Pencipta langit dan 
bumi? Dia menyeru kamu (untuk beriman) 
agar Dia mengampuni sebagian dosa-dosamu 
dan menangguhkan (siksaan)mu sampai 
waktu yang ditentukan?" Mereka berkata, 
"Kamu hanyalah manusia seperti kami juga. 
Kamu ingin menghalangi kami (menyembah) 
apa yang dari dahulu disembah nenek moyang 
kami, karena itu datangkanlah kepada kami 
bukti yang nyata."" (Ibraahiim: 10) 

Lalu, ketiga utusan itu menjawab dan 
berkata kepada mereka, 
ketiga utusan itu menjawab dengan berkata 
kepada mereka, "Allah SWT tahu bahwa kami 
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ini adalah utusan-utusan-Nya kepada kamu 
sekalian. Seandainya kami adalah orang-orang 
yang berbohong dengan mengatas namakan 
Allah SWT, mengaku-ngaku sebagai utusan- 
Nya padahal tidak, niscaya Dia menghukum 
kami dengan sekeras-kerasnya hukuman. 
Akan tetapi, Allah SWT pasti akan menguatkan 
kami, memberi kami pertolongan, menjadikan 
kami menang dan berjaya atas kalian, dan 
kelak kalian akan tahu siapa yang memperoleh 
kesudahan yang baik.” 

Di antara ayat yang mengandung semangat 
serupa adalah 

"Katakanlah (Muhammad), "Cukuplah 
Allah menjadi saksi antara aku dan kamu. Dia 
mengetahui apa yang di langit dan di bumi. 
Dan orang yang percaya kepada yang batil 
dan ingkar kepada Allah, mereka itulah orang- 
orang yang rugi."" (al-'Ankabuut: 52) 

Kemudian, ketiga utusan itu menyebutkan 
tugas, misi dan kewajiban mereka. 'K! ui 

jodi sesungguhnya tugas dan kewajiban 
kami tidak lain hanyalah menyampaikan 
apa yang kami diutus kepada kalian untuk 
menyampaikannya. Kewajiban kami tidak 
lain hanyalah menyampaikan risalah dan 
pesan dengan cara yang jelas dan gamblang. 
Jika kalian mau merespon dan menerimanya, 
maka kalian akan memperoleh kebahagiaan 
dunia dan akhirat. Namun jika kalian tidak 
mau menerimanya, menolak, mendustakan, 
menentang dan tidak mau memercayainya, 
kelak kalian akan tahu risiko dan akibat sikap 
kalian yang mendustakan itu. 

Ketika itu, para penduduk negeri pun 
mengancam dan mengintimidasi ketiga utusan 
itu. «faj) Jji-U £ | Ij+z; Jl fit ^! 

para penduduk negeri berkata kepada ketiga 
utusan itu, "Sesungguhnya kami melihat kalian 
bertiga hanyalah sebagai pertanda buruk, 
pembawa kesialan dan kemalangan buat kami. 
Kami tidak melihat di wajah kalian tanda-tanda 


kebaikan dan kemujuran bagi kehidupan kami. 
Kalian bertiga hanyalah pembawa sial dan 
kemalangan buat kami. Kalian telah membuat 
kami tercerai berai, menciptaka perselisihan, 
perseteruan dan konflik di antara sesama 
kami. Sungguh, jika kalian bertiga tidak mau 
meninggalkan dakwah kalian itu dan tidak 
mau berhenti mendakwahkan apa yang kalian 
katakan itu, nsicaya kami benar-benar akan 
melempari kalian dengan batu, dan kalian 
akan mengalami siksaan yang menyakitkan 
dan hukuman yang keras dari kami.” 

Kalimat '4'$ statusnya menjelaskan 
frasa sebelumnya, yaitu Yaitu rajam 

atau pelemparan batu terhadap kalian itu bu¬ 
kanlah pelemparan yang seadanya dan ala 
kadarnya hanya dengan satu atau dua batu 
saja, tapi kami akan terus melempari dan 
menghujani kalian dengan lemparan batu 
sampai mati, dan itu adalah siksaan yang 
menyakitkan. 

Ada sebagian ulama berpandangan bahwa 
huruf wawu pada frasa adalah ber¬ 

makna au (atau), dan maksudnya adalah 
sungguh kami akan membunuh kalian, atau 
memenjarakan kalian dan menyiksa kalian di 
dalam penjaran. 

Lalu ketiga utusan itu menanggapi 
pernyataan mereka itu dengan berucap, 
fii j fji J pz tfni para utusan 
itu berkata kepada para penduduk negeri 
tersebut, "Kesialan dan kemalangan kalian itu 
adalah gara-gara ulah dan perbuatan kalian 
sendiri, penyebabnya ada pada diri kalian 
sendiri dan dari diri kalian sendiri, yaitu ke¬ 
kafiran kalian dan sikap kalian yang men¬ 
dustakan itu, bukannya kami. Apakah lantaran 
kami mengingatkan dan menasihati kalian, 
memperingatkan kalian dan menyuruh kalian 
untuk mengesakan Allah SWT dan memurni¬ 
kan ibadah dan penyembahan hanya kepada- 
Nya semata, lantas kalian menuduh kami 
sebagai biang keladi kesialan dan kemalangan 
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yang menimpa kalian, menuduh kami sebagai 
pihak yang membawa sial dan kemalangan 
untuk kalian, serta kalian mengancam dan 
mengintimidasi kami?! Tetapi yang benar 
adalah bahwa sebenarnya kalian adalah orang- 
orang yang melampaui batas dan sudah sangat 
keterlaluan dalam menentang kebenaran, 
sangat keterlaluan dalam kesesatan, serta 
sangat keterlaluan dalam bersikukuh dan per- 
sisten pada kesesatan, sikap sombong, angkuh, 
keras kepala dan arogan." 

Sikap tersebut mirip dengan sikap kaum 
Fir'aun, seperti yang dijelaskan dalam ayat 

“Kemudian apabila kebaikan (kemak¬ 
muran) datang kepada mereka, mereka ber¬ 
kata, "Ini adalah karena (usaha) kami.” Dan jika 
mereka ditimpa kesusahan, mereka lemparkan 
sebab kesialan itu kepada Musa dan pengikut¬ 
nya. Ketahuilah, sesungguhnya nasib mereka di 
tangan Allah, namun kebanyakan mereka tidak 
mengetahui." (a\-A'raai: 131) 

Juga, mirip seperti sikap kaum Nabi Shalih, 
seperti yang dijelaskan dalam ayat 

“Mereka menjawab, “Kami mendapat nasib 
yang malang disebabkan oleh kamu dan orang- 
orang yang bersamamu.” Dia (Shalih) berkata, 
"Nasibmu ada pada Allah (bukan kami yang 
menjadi sebab), tetapi kamu adalah kaum yang 
sedang diuji."" (an-Naml: 47) 

Kemudian, Allah SWT memperkuat dan 
mendukung ketiga utusan itu dengan seorang 
pendukung. fji C Jli LS ^~i Lj-uJI J' 

y J. iyL;i dan datanglah 
seorang laki-laki dari lokasi terpencil di 
ujung terjauh kota dengan bergegas ketika 
dia mendengar berita tentang para utusan 
tersebut. Laki-laki itu adalah Habib an-Najjar. 
Lalu dia menasihati kaumnya dan berkata 
kepada mereka, “Wahai kaumku, ikutilah para 
utusan Allah SWT yang datang kepada kalian 
itu untuk menyelamatkan dan mengentaskan 


kalian dari kesesatan, sedang para utusan itu 
adalah orang-orang yang benar-benar tulus 
kepada kalian dalam dakwah yang mereka 
sampaikan. Karena itu, mereka tidak meminta 
upah finansial sedikit pun sebagai imbalan atas 
penyampaian risalah yang mereka laksana¬ 
kan, sedang mereka berada di atas manhaj 
kebenaran dan hidayah dalam dakwah dan 
seruan yang mereka sampaikan untuk meng¬ 
ajak kalian menyembah hanya kepada Allah 
SWT semata tiada sekutu bagi-Nya." 

Lalu, laki-laki itu menegaskan bahwa 
dirinya menginginkan kebaikan bagi mereka 
seperti yang dia inginkan bagi dirinya sendiri. 

i^aji m j memangnya apa 
alasan yang menghalangiku dari memurnikan 
ibadah dan penyembahan hanya kepada 
Zat Yang telah menciptakan aku, dan hanya 
kepada-Nya lah tempat kembali pada hari 
Kiamat, lalu Dia akan membalas kalian atas 
amal perbuatan kalian, jika baik, maka baik 
pula balasannya, dan jika buruk, maka buruk 
pula balasannya. 

Hal ini mengandung motivasi yang meng¬ 
gugah kesadaran dan keinsafan untuk ber¬ 
ibadah dan menyembah hanya kepada Allah 
SWT semata serta menggugah rasa takut ter¬ 
hadap hukuman-Nya. 

Kemudian laki-laki itu mempertegas 
kebenaran dan kelurusan manhaj yang dia 
tempuh serta mengecam dan mencerca me¬ 
reka atas perilaku mereka menyembah ber¬ 


hala. ■. g ys y ya, j*~A -'-f- ^ j' 

istijhaam atau pertanyaan dalam 
ayat ini adalah pertanyaan yang mengandung 
makna pengingkaran, kecaman dan cercaan. 

Sekali-kali aku tidak akan pernah meng¬ 
ambil ilah-ilah selain Allah SWT untuk aku 
sembah dan meninggalkan ibadah dan pe¬ 
nyembahan kepada Zat Yang hanya Dia semata 
yang sebenarnya berhak untuk disembah, yaitu 
Allah SWT Tuhan Yang telah menciptakan aku. 
Sementara berhala-berhala dan ilah-ilah palsu 




yang kalian sembah dan puja itu, syafaatnya 
tiada bisa memberi apa-apa sedikit pun bagiku 
dan tiada pula berhala-berhala dan ilah-ilah 
palsu itu bisa menyelamatkan diriku dari suatu 
kemadharatan ketika Zat Yang Maha Pemurah 
berkehendak untuk menimpakannya atas 
diriku. Karena berhala-berhala dan ilah-ilah 
palsu itu tiada memiliki apa-apa sedikit pun, 
tiada memiliki kuasa untuk menghalau dan 
mencegah kemadharatan, tidak pula kuasa 
mendatangkan kemanfaatan dan tidak pula 
kuasa menyelamatkan siapa pun dari suatu 
kondisi yang sedang dialaminya. 

isi jika aku mengambil 
berhala-berhala itu sebagai ilah selain Allah 
SWT, maka berarti sungguh aku benar-benar 
berada dalam kesalahan yang nyata dan fatal, 
berada dalam kebodohan dan kebodohan 
yang memalukan, serta berada dalam penyim¬ 
pangan dari kebenaran. 

Kata-kata ini merupakan kata-kata sindiran 
terhadap para penduduk negeri tersebut. 
Kemudian, laki-laki itu mendeklarasikan ke¬ 
imanannya secara terbuka, terus terang dan 
tegas tanpa ada keraguan dan kebimbangan 
sedikit pun, seraya berkata kepada para utusan 
tersebut. cuil sesungguhnya aku 

membenarkan, percaya dan beriman kepada 
Rabb kalian yang telah mengutus kalian. 
Jadilah kalian saksi untukku akan keimananku 
ini di sisi-Nya. 

Diceritakan dari Ibnu Abbas, Ka’b dan 
Wahb, bahwa ketika laki-laki itu menyatakan 
hal tersebut, para penduduk negeri langsung 
beramai-ramai menyerangnya secara ber¬ 
sama-sama, dan tidak ada satu orang pun yang 
bisa membela dan menyelamatkannya, hingga 
akhirnya mereka pun membunuhnya. 

Qatadah menuturkan, mereka melempari¬ 
nya dengan batu, sedang dia terus melantun¬ 
kan perkataan, "Ya Allah, tunjukilah kaumku 
karena sesungguhnya mereka tidak tahu." 
Mereka pun terus melemparinya dengan batu 


hingga akhirnya dia meninggal dunia. Semoga 
Allah SWT mencurahkan rahmat-Nya kepada- 
Nya. 

Karena begitu besar keinginan dan ha¬ 
rapannya supaya kaumnya mendapatkan hida¬ 
yah, sampai-sampai setelah dirinya meninggal 
dunia dan dipersilakan masuk ke surga, dia 
tetap berkata seperti yang dijelaskan dalam 
ayat berikutnya. op ;4 oi 4 Ju jiii 

^ j > setelah laki-laki itu ter¬ 

bunuh, sebagai bentuk penghormatan, peng¬ 
hargaan dan apresiasi kepada-Nya, Allah SWT 
pun berfirman, "Masuklah kamu ke surga ka¬ 
rena kamu telah gugur sebagai syahid demi 
menyuarakan kebenaran." Lalu dia pun masuk 
ke surga dan diberi rezeki di dalamnya. Ketika 
dia menyaksikan kenikmatan dan kesenangan 
surga, dia pun berucap, "Alangkah baiknya 
andai kaumku tahu kesenangan, kenikmatan 
dan kesudahan yang baik yang aku peroleh ini, 
lalu mereka beriman seperti keimananku se¬ 
hingga mereka bisa ikut meraih kenikmatan 
dan kesenangan yang aku raih ini. Andai saja 
mereka tahu anugerah yang telah Allah SWT 
limpahkan kepadaku berupa maghfirah dan 
pengampunan dosa-dosaku, serta menjadikan 
diriku termasuk golongan orang-orang yang di¬ 
muliakan, didekatkan (kepada Allah SWT) dan 
syuhada yang dianugerahi limpahan pahala 
yang besar dan karunia yang luas oleh-Nya.” 

Seperti itulah tipikal seorang Mukmin 
yang tulus, dia menginginkan kebaikan bagi 
semua orang. Qatadah berkata, "Kamu tidak 
akan pernah bertemu dengan seorang Mukmin 
sejati melainkan dia adalah sebagai orang 
yang naashih (tulus, menginginkan kebaikan 
bagi orang lain) dan Anda tidak pernah me¬ 
nemuinya sebagai seorang ghaasysy (lawan 
dari naashih, curang, penipu, licik)" 

Fiqih Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Ayat-ayat tersebut menjelaskan sejumlah 
hal seperti berikut. 
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1. Dalam Al-Qur’an, Allah SWT telah meng¬ 
gunakan semua cara, jalan dan pen¬ 
dekatan untuk mengajak manusia kepada 
keimanan yang shahih tanpa ada yang ter¬ 
sisa, baik dengan dalil dan bukti petunjuk, 
atau dengan pendekatan penggunaan 
akal pikiran dan logika, atau dengan 
observasi dan pengamatan, atau dengan 
berbagai perumpamaan, tamsilan, contoh, 
ibarat dan perbandingan, atau dengan 
menyebutkan berbagai kisah dan cerita 
yang sarat dengan makna, pelajaran dan 
bahan iktibar. 

Maksud dan tujuan dari pemaparan 
kisah ashhaabul qaryah (para penduduk 
negeri Anthakia) di atas adalah untuk 
menegaskan bahwa sesungguhnya Nabi 
Muhammad saw. diperintahkan untuk 
memperingatkan orang-orang musyrik 
dari kaum beliau supaya mereka tidak 
mengalami hal serupa seperti yang dialami 
oleh orang-orang kafir dari penduduk 
negeri yang diutus kepada mereka tiga 
orang utusan tersebut. 

2. Seorang rasul atau utusan lazimnya adalah 
berasal dari jenis yang sama dengan pihak 
yang menjadi tujuan pengutusan rasul 
atau utusan tersebut. Karena seandainya 
seorang rasul atau utusan berbeda jenis 
dengan pihak yang menjadi tujuan dari 
pengutusannya, lazimnya mereka secara 
spontan akan langsung berpaling dan me¬ 
nolaknya dengan dalih berbeda jenis. 

Karena itu, orang-orang kafir yang 
menolak dan mendustakan para rasul 
dengan menggunakan dalih para rasul 
itu manusia juga sama seperti mereka, 
adalah penggunaan dalih yang jelas keliru 
dan tidak pada tempatnya. Akan tetapi, 
motif yang tampak terlihat jelas di balik 
sikap penolakan dan pengingkaran orang- 
orang kafir tersebut adalah arogansi, 
keangkuhan, kecongkakan, kesombongan. 


merasa diri lebih besar dan terhormat, 
serta rasa kehormatan atas harga diri 
yang terlalu berlebihan dan tidak pada 
tempatnya. 

3. Para rasul lazimnya mempertegas pem¬ 
buktian akan kebenaran dan keabsahan 
risalah dan kerasulan mereka dengan 
berbagai bentuk mukjizat. Para utusan 
Nabi Isa tersebut misalnya, mereka me¬ 
maparkan kepada para penduduk negeri 
tersebut berbagai bentuk mukjizat Nabi 
Isa dan bersumpah demi Allah SWT 
bahwa mereka adalah benar-benar 
merupakan para utusan Allah SWT yang 
diutus oleh Nabi Isa dengan berdasarkan 
mandat dan titah dari Tuhannya. Jika para 
penduduk negeri itu tetap mendustakan 
mereka, mengingkari, menolak dan tidak 
memercayai mereka, maka tidak ada jalan 
lain bagi mereka kecuali menegaskan 
tentang tugas dan misi mereka secara 
spesifik, yaitu menyampaikan risalah dan 
pendeklarasian secara jelas dan tegas 
tentang keesaan Allah SWT, bahwa Allah 
SWT Maha Esa, tiada sekutu, partner, 
tandingan, padanan dan mitra bagi-Nya. 

4. Para kaum yang kafir dan ingkar terhadap 
para rasul, setelah argumen dan hujjah 
mereka termentahkan, biasanya mereka 
tidak lagi mendapatkan dalih yang bisa 
dipergunakan kecuali menuduh para rasul 
sebagai orang-orang yang membawa sial 
dan kemalangan bagi mereka. 

Muqatil menuturkan bahwa para 
penduduk negeri tersebut mengalami 
kemarau panjang dan kekeringan selama 
tiga tahun, lalu mereka berkata kepada 
para utusan tersebut, "Kondisi sial dan 
malang ini adalah gara-gara kalian.” Di¬ 
sebutkan bahwa para utusan itu terus ber¬ 
dakwah dan menyampaikan peringatan 
kepada para penduduk negeri selama 
kurun waktu sepuluh tahun. 
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5. Kemudian ketika para kaum yang kafir 
dan mendustakan itu sudah terdesak, 
frustrasi dan sudah tidak bisa berbuat 
apa-apa, satu-satunya jalan terakhir yang 
bisa mereka lakukan adalah menggunakan 
cara-cara kekerasan, represif, mengintimi¬ 
dasi dan mengancam dengan berbagai 
bentuk ancaman, seperti mengancam 
akan mengusir, atau dengan ancaman 
pembunuhan atau menghujani dengan 
lemparan batu. 

Al-Farra' menuturkan perihal kalimat 
bahwa kata-kata rajam yang di¬ 
sebutkan dalam Al-Qur’an secara umum 
maksudnya adalah mengacu kepada pe¬ 
ngertian membunuh. Sementara itu, 
Qatadah mengatakan kalimat tersebut 
berlaku menurut makna asalnya, yaitu 
menghujani dengan lemparan batu. Ada 
pandangan yang mengatakan bahwa mak¬ 
sudnya adalah (mencaci maki, 

menghujat, mendamprat, memaki-maki). 
Adapun kalimat mak¬ 

sudnya adalah membunuh, yaitu meng¬ 
hujani dengan batu sampai mati se¬ 
hingga kalimat ini posisinya menjelaskan 
dan menjabarkan kalimat sebelumnya, 
yaitu Atau maksudnya adalah 

penyiksaan dengan siksaan yang perih, 
memilukan dan bengis sebelum akhirnya 
dibunuh, seperti disalib, dimutilasi dan 
lain sebagainya. 

6. Sesungguhnya kesialan dan kemalangan 
yang sebenarnya adalah gara-gara ulah 
para penduduk negeri itu sendiri, yaitu ke- 
syirikan, kekafiran, penolakan dan peng¬ 
ingkaran mereka terhadap para rasul. Jadi, 
mereka sendirilah sebagai pihak pem¬ 
bawa sial bukan para utusan tersebut, dan 
bukan pula gara-gara teguran, peringatan 
dan nasihat para utusan itu kepada me¬ 
reka, tetapi sekali lagi akibat ulah mereka 
sendiri yang sangat keterlaluan dalam 


kekafiran dan dalam melampaui batas 
karena orang musyrik adalah orang yang 
melampaui batas. 

7. Kebenaran tidak akan pernah kehilangan 
para pendukungnya di setiap zaman. Di 
setiap masa, kebenaran pasti memiliki 
para pendukung yang membela dan me¬ 
nyuarakannya, meskipun mereka ber¬ 
jumlah sedikit dan minoritas, sementara 
para pendukung kebatilan berjumlah 
banyak dan mayoritas. 

Allah SWT menakdirkan dan me¬ 
nyiapkan seorang laki-laki Mukmin dari 
penduduk negeri tersebut yang datang 
dengan bergegas ketika dirinya men¬ 
dengar berita tentang para utusan ter¬ 
sebut. Lalu dia mendebat kaumnya, me¬ 
nasihati dan memperingatkan mereka, 
menyeru dan mengajak mereka untuk 
mengesakan Allah SWT dan mengikuti 
para rasul, serta meninggalkan paganisme 
dan penyembahan kepada berhala. Karena 
sesungguhnya para rasul atau utusan itu 
berada di atas kebenaran, petunjuk dan 
bimbingan. Para rasul atau utusan itu 
sama sekali tidak meminta upah finansial 
sedikit pun sebagai imbalan atas tugas 
penyampaian risalah yang dilakukannya. 
Hal itu menjadi bukti keikhlasan dan 
ketulusan mereka, serta kesterilan mereka 
dari kecurigaan memiliki ambisi dan motif 
duniawi yang terselubung. 

Allah SWT Sang Pencipta, Dialah satu- 
satunya Yang berhak dan pantas untuk 
disembah, dan hanya kepada-Nya lah se¬ 
muanya akan kembali, lalu Dia akan meng¬ 
hisab semuanya atas segala amal perbuatan 
mereka yang baik maupun yang buruk. 

Adapun berhala-berhala itu, maka 
mereka tiada memiliki kuasa apa-apa 
untuk mendatangkan suatu kemanfaatan 
sedikit pun, tiada memiliki kuasa apa- 
apa untuk menghalau dan menolak suatu 
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kemadharatan sedikit pun, dan tidak 
pula mampu menyelamatkan siapa pun 
dari kondisi dan situasi yang sedang 
dialaminya. Karena itu, siapa pun yang 
menyembah dan memuja berhala-berhala 
itu, maka dia benar-benar berada dalam 
kerugian dan kesengsaraan yang nyata. 

8. Kemudian laki-laki Mukmin itu men¬ 
deklarasikan kepada para utusan ter¬ 
sebut bahwa dirinya betul-betul beriman 
kepada Allah SWT Tuhan mereka, dan dia 
meminta supaya para utusan itu menjadi 
saksi akan keimanannya tersebut. 

9. Nasib yang sudah bisa diprediksikan akan 
menimpa laki-laki Mukmin itu adalah lang¬ 
sung dibunuh oleh kaumnya, disebabkan 
keteguhannya dalam agama dan sikapnya 
yang tegas dan lantang dalam menyuara¬ 
kan kebenaran tanpa tedeng aling-aling 
dan tanpa mengenal istilah basa-basi. 

Adapun balasan yang dia peroleh 
dari Allah SWT adalah penghormatan 
dan penghargaan di dalam surga-surga 
keabadian. 

10. Kendatipun laki-laki Mukmin itu telah 
mengalami penyiksaan dan pembunuhan 
oleh kaumnya, namun, sebagaimana 
tipikal setiap Mukmin sejati, dia tetap 
sangat mengharapkan dan mendambakan 
kaumnya mau segera beriman seperti 
keimanan dirinya supaya mereka bisa 
sama-sama ikut meraih apa yang telah dia 
raih berupa kenikmatan, keselamatan dan 
kebahagiaan ukhrawi di dalam surga. 

IbnuAbbas berkata, "Laki-laki Mukmin 
itu tetap tulus dalam menginginkan ke¬ 
baikan bagi kaumnya baik ketika masih 
hidup maupun setelah meninggal dunia." 


Ibnu Abi Laila berkata, "Para juara 
dari segenap umat-umat yang ada adalah 
tiga orang yang mereka itu tidak pernah 
sedikit pun kafir terhadap Allah SWT 
meski hanya sekejap mata saja. Pertama, 
Ali bin Abi Thalib, dan dia adalah yang me¬ 
nempati urutan teratas. Kedua, seorang 
laki-laki Mukmin dari keluarga Fir'aun. 
Ketiga, laki-laki Mukmin yang disebutkan 
dalam surah Yaasiin. Mereka itu adalah 
para shiddiquun" Keterangan ini disebut¬ 
kan oleh az-Zamakhsyari dalam bentuk 
riwayat marfuu’ dari Rasulullah saw.. 

11. Al-Qurthubi menuturkan bahwa di dalam 
ayat ini terkandung sebuah pengajaran 
yang agung, serta pengertian tentang ke¬ 
harusan menahan emosi, tetap bersikap 
santun dan lapang dada terhadap orang- 
orang yang bodoh dan arogan, menaruh 
rasa kasihan kepada orang yang menjeru¬ 
muskan dirinya ke dalam golongan orang- 
orang jahat, lalim dan melampaui batas, 
tetap gigih dalam upaya menyelamatkan 
orang tersebut dan dalam upaya me¬ 
nyadarkan dan menginsafkannya dengan 
cara-cara pendekatan persuasif, meng¬ 
hindari sikap represif, serta menghindari 
melontarkan kata-kata sumbang, cacian 
dan kutukan terhadapnya. Tidakkah Anda 
lihat bagaimana laki-laki Mukmin itu 
tetap mengharapkan kebaikan bagi orang- 
orang yang telah menganiaya, menyiksa 
dan bahkan membunuh dirinya, padahal 
mereka adalah orang-orang kafir paganis 
penyembah berhala. 80 

ALHAMDULILLAH, JUZ DUA PULUH DUA 

TELAH SELESAI 



80 Tafsir al-Qurthubi, 15 / 20 . 



